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Mukaddimah 


Sesungguhnya segala puji bagi Allah, kami memuji, memohon 
pertolongan, dan ampunan kepada-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari 
keburukan diri-diri kami dan dari kejelekan amal-amal kami. 

Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah maka tidak ada yang dapat 
menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan maka tidak ada yang 
dapat memberi petunjuk kepadanya. 

Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang hag melainkan hanya 
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya. 


O yakina ig v SI, AE LA yak Gal Letu 


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar- 
| benar takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati 
melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (OS. Ali-“Imran: 102) 


ig Aa se YA SAS ca SA Pen 
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan daripadanya Allah 
menciptakan isterinya, dan daripada keduanya Allah memperkembang- 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah 
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” (OS. an- 
Nisaa: 1) 


Ra aka tv aya Ns telah 3 (at 2 Said wu 
53 38 0253 5 da 03 S3 5) ILSI 
Ta Ulas 


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 
dan katakanlah perkataan yang benar, niscayaa Allah memperbaiki 
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. 
Dan barangsiapa menta'ati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya 
ia telah mendapat kemenangan yang besar.” (OS. al-Ahzab: 70-71) 


Amma ba'du: 


Sesungguhnya sebenar-benar perkataan adalah kalamullah dan sebaik- 
baik petunjuk adalah petunjuk Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam, 
dan sejelek-jelek perkara adalah yang dibuat-buat, dan setiap yang diada- 
adakan adalah bid'ah dan setiap bid'ah adalah sesat dan setiap kesesatan 
adalah di neraka. 


Kemudian setelah itu: 


Aku persembahkan kepadamu saudaraku yang mulia yaitu kumpulan 
fatwa yang berharga (fatawa muhimmah) dari asy-Syaikh Muhammad Ibnu 
al-'Utsaimin. Sungguh aku telah berusaha untuk memperhatikan bahwa kitab 
itu mencakup segala hal yang sangat dibutuhkan. 

Ringkasan yang aku lakukan terhadap pengumpulan fatwa ini meliputi 
hal-hal berikut ini: 

1. Aku mengumpulkan fatwa fadhilatush asy-Syaikh ini dari sela-sela 
berbagai kitab, risalah, majalah, dan sebagian kaset-kaset beliau. 
2. Aku menyusun fatwa ini berdasarkan urutan bab-bab fikih sebagaimana 
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aku memperhatikan di awal fatwa adalah bagian yang khusus masalah 

akidah. 

3. Aku letakkan judul tema yang sesuai bagi fatwa-fatwa tersebut untuk 
memudahkan pembaca. 

Aku cantumkan takhrij ayat-ayat al-Yur an dan hadits-hadits Nabi. 

5. Aku cantumkan pula sumber dari fatwa tersebut. 
6. Aku cantumkan pula biografi asy-Syaikh di awal kitab. 

Sungguh aku telah mencurahkan segala kemampuan aku untuk 
menyiapkan kumpulan fatwa yang berharga ini dan menyusunnya sesuai 
dengan kemampuan. Maka jika hal itu benar maka hal itu adalah dari Allah 
semata, dan jika ada kesalahan maka dari diri aku sendiri dan dari syaitan, 
sedangkan Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari hal itu. 

Aku meminta kepada Allah supaya memberikan manfaat kepadaku dan 
kaum muslimin semuanya, serta menjadikannya simpanan yang berharga 
setelah kematianku. Dan sebagai jalan yang membawa kepada ridha Allah 
Rabb pemilik langit dan bumi. Dan aku meminta kepada semua yang 
mendapatkan faedah dari kitab ini untuk mendo'akan aku, isteri, dan anak- 
anak aku untuk diampuni dan dimaafkan segala kesalahan. 

Dan seruan terakhir kami adalah Alhamdulillahi Rabbil Alamiin. 

Semoga shalawat terlimpahkan kepada Muhammad shallallahu “alaihi 
wa sallam, keluarga beserta seluruh para shahabat beliau radhiyallahu 'anhum 
semuanya. 


Penyusun 
Abu Anas / Shalahuddiin Mahmud as-Sa 'id 
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Biografi Penulis 
Rahimahullah 


Sip Nama dan nasab beliau: 


Muhammad bin Shalih bin “Utsaimin al-Mugbil Wuhaibi at-Tamimi 


@&b Kuniyah /julukan belaiu: 


Abu “Abdillah 


@ 3 Kelahiran dan masa pertumbuhan beliau 


Asy-Syaikh dilahirkan dikota “Unaizah, salah satu kota di Gasim pada 
tanggal27 Ramadhan 1347 H dalam keluarga yang dikenal ta'at dan istigamah 
dalam beragama. Bahkan beliau pernah belajar dan berguru kepada sebagian 
orang diantara keluarga beliau seperti kakek dari pihak ibunya, yaitu asy- 
Syaikh “Abdurrahman bin Sulaiman Alu Damigh rahimahullah, beliau belajar 
al-Guran darinya. Sampai hafal kemudian baru memulai thalabul ilmu. 
Seperti belajar khat (seni kaligrafi Arab), ilmu hitung, dan beberapa ilmu yang 
lainnya. 

Asy-Syaikh adalah termasuk orang yang diberi karunia kecerdasan, tekad 
serta keinginan yang kuat dalam memperoleh ilmu yaitu dengan menempuh 
perjalanan untuk duduk di majelis para ulama, yang pertama adalah asy- 
Syaikh al-Allaamah ahli dalam menafsirkan al-Guran dan seorang yang 
fagih yaitu asy-Syaikh "Abdurrahman bin Nasir as-Sa'di. Beliau mempunyai 
dua orang murid yang mengajar anak-anak kecil yaitu asy-Syaikh 'Ali Ash- 
Shalihi dan asy-Syaikh Muhammad bin “Abdul 'Aziz al-Muthawwi'. Maka 
asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin belajar kepada beliau berdua 
kitab mukhtashar (ringkasan) al-Agidah al-Wasithiyah karya asy-Syaikh 
Abdurrahman as-Sa' di. Minhaajus Saalikin fil Figh karya asy-Syaikh as-Sa'di 
juga, al-Ajurrumiyyah, dan al-Alfiyah dalam bab nahwu dan sharf. 

Beginilah masa pertumbuhan asy-Syaikh didalam asuhan para “ulama'. 
Asy-Syaikh tidak keluar mencari ilmu kecuali ke Riyadh. Dimana disana 
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- dibuka al-Ma'ahid al-Ilmiyyah pada tahun 1372 H. lalu beliau diterima di 
ma'had tersebut. 


Setelah syaikh beliau wafat, yaitu asy-Syaikh Abdurrahman as-Sa'di, 
asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin diangkat untuk menjadi 
imam masjid jami' besar. Sepeninggal syaikhnya, beliau mengajar di tempat 
tersebut untuk menggantikan sang syaikh, dan beliau belum mulai menulis 
kecuali pada tahun 1382 H yaitu ketika beliau menulis pertama kali kitab 
Fathu Rabbil Bariyyah bi Talkhiishi al-Hamawiyah. Kitab itu adalah ringkasan 
kitab Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah al-Hamawiyah fil Agiidah. 


Asy-Syaikh memanfaatkan keberadaan beliau di Riyadh untuk belajar 
kepada asy-Syaikh Abdul 'Aziz bin Baz. Beliau belajar kitab Shahih al-Bukhari, 
sebagian rasail Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah, dan sebagian 
kitab-kitab figh kepada asy-Syaikh “Abdul “Aziz bin Baz. Asy-Syaikh juga 
ditawari menjadi gadhi dari pihak mufti kerajaan Saudi Arabia yaitu asy-Syaikh 
Muhammad bin Ibrahim Aalu asy-Syaikh rahimahullah dimana beliau (mufti 
asy-Syaikh Ibrahim) meminta dengan sangat, bahkan mengeluarkan suatu 
keputusan untuk menetapkan beliau sebagai ketua Mahkamah Syar'iyyah di 
Ahsaa'. Maka beliau meminta agar diberi kebebasan dan setelah berulang 
kali diminta dan dihubungi akhirnya beliau diberi kelonggaran dengan 
membebaskannya untuk menjadi gadhi. 


& 1 Guru-guru Beliau 


Asy-Syaikh Abu “Abdillah (Syaikh al-Utsaimin) banyak mengambil 
faedah dalam menuntut ilmu dari beberapa masyayikh, diantaranya: 

1. Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di, wafat tahun 1376 H 
seorang ahli tafsir masyhur dan mempunyai tafsir yang dikenal dengan 
(Taisir Kariimirrahman fii Tafsiiri Kalaamil Mannaan) dalam 8 jilid. 

2.  Asy-Syaikh Muhammad al-Amin bin Muhammad bin Mukhtar al-Janaki 
asy-Syanghithi, wafat tahun 1393 H seorang ahli tafsir, penulis kitab tafsir 
masyhur dan terkenal (Adhwa'ul Bayaan fii #idhahil @ur'an bil @ur'an) 

3. Asy-Syaikh Abdul Aziz bin Abdillah bin Baz Mufti umum kerajaan 
Negara Saudi Arabia sekaligus ketua Haiah Kibaril “Ulama' (Majelis 
“Ulama' Besar). 

4. Asy-Syaikh'Ali bin Hamd ash-Shaalihi 
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5. Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Aziz al-Muthawwi' 
Asy-Syaikh “Abdurrahman bin Ali bin Audan 


1. Asy-Syaikh Abdurrahman bin Sulaiman Aalu Damigh kakek beliau dari 
pihak ibu. 


@3 Murid-murid Beliau 


Tidak mungkin membatasi seluruh murid yang belajar kepada beliau. 
Karena sangat banyak sekali yang datang ke majelis beliau, - lebih-lebih pada 
tahun-tahun terakhir beliau- yang mencapai 500 lebih thalibul ilmi pada 
beberapa pelajaran, dengan berbagai jenjang dan tingkatan mereka yang 
berbeda-beda. 


@P Manhaj Beliau dalam Ilmu 


Syaikh telah menjelaskan manhaj beliau dan menjelaskannya dalam 
beberapa kesempatan bahwa beliau berjalan diatas jalan atau metode yang 
ditempuh oleh asy-Syaikh al-Aliaamah “Abdurrahman bin Naasir as-Sa'di 
rahimahullah. Syaikh kami Abu abdillah berkata: “Sungguh syaikh aku 
Abdurrahman as-Sa'di telah mempengaruhi aku dalam metode mengajar 
dalam menjelaskan dan memahamkan ilmu kepada para thullabul ilmi yaitu 
dengan mengemukakan contoh-contoh dan maknanya.” Sedangkan metode 
asy-Syaikh as-Sa'di banyak mengambil dari pendapat asy-Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah dan murid beliau Ibnul Gayyim rahimahumallah. Dan beliau 
lebih merajihkan keduanya atas madzhab Hambali. Beliau bukanlah seorang 
yang kaku dalam suatu madzhab tertentu, bahkan beliau hanya memurnikan 
untuk yang hag, dan sifat inilah yang pada akhirnya tercetak dan terwarisi 
oleh muridnya yaitu asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin. 


@3 Karya Ilmiah Beliau 


Asy-Syaikh telah menulis -rahimahullah- berbagai warisan ilmiah dalam 
berbagai bidang baik yang didengar maupun yang ditulis dalam bidangagidah, 
figh, hadits, akhlak, suluk, mu'amalah, dan sebagianya. Dimana banyak 
pengaruh yang bisa diambil faedahnya oleh manusia, baik untuk kalangan 
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umum atau khusus thalibul imi. Diantara tulisan ilmiah beliau adalah: 
Fathu Rabbil Bariyyah 
Muthalahah al-Hadits 
Al-Ushuul min “Ilmil Ushuul 
Risaalah fil Wudhu' wal Ghusli wash Sha!ah 
Kufru Taarikish Shalah 
Majaalis Ramadhan 
Al-Udhhiyyah waz Zakaah 
Al-Manhaj li Muriidil “Umrah wal Haj 
Tashiilul Fara'idh 
10. Lum'atul Ptigad al-Haadi ilaa Subulir Rasyaad 
11. Syarh al-Agiidah al-Waasithiyah 
12. '“Agiidah Ahlis Sunnah wal Jamaa'ah 
13. Al-Gawaa'idul Mutslaa 
14. Risalah fil Hijab 
15. Risalah fish Shalah wath Thahaaruh Liahlil Adzar 
16. Mawaagitush Shalat 
17. Sujudus Sahwi fish Shalat 
18. Agsaamul Mudaayanah 
19. Wujuubu Zakatil Hilliy 
20. Tafsiiru Aayatil Kursyi 
21. Adh-Dhiyaa'ul Laami' Minal Khuthabil Jawaami' 
22. Huguug ad-Da'at Ilaihal Fithratu wa @arraratha asy-Syari'ah 
23. Al-Khilaf Bainal Ulama' Asbabuhu wa Maugifuna Minhu. 
24. Risalah fid Dima' Ath-Thabi'iyyah Linnisaa' 
25. Al-Ibda' fii Kamaalisy Syar'i wa Khatharil Ibtidaa 
26. Nailul Irab min Gawaa'id Ibni Rajab 
27. Izaalatus Sitaar “Anil Jawaabil Mukhtar li Hidaayatil Mukhtaar 
28. Fighul Ibaadat 
Ini belum termasuk risalah yang lain yang tidak sempat dibukukan. 


OMA OP wN 


Muxapdiman Ul 15 
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@15 Sakit dan Wafat Beliau 


Asy-Syaikh wafat pada hari Rabu tanggal 15 Syawal 1421 H setelah 
bergelut dengan sakit yang parah dan berlangsung lama. Sampai berat 
badannya turun hingga 38 kg. dan tingkat kekebalan tubuhnya mulai berkurang 
hingga sampai menjadi nol. Maka setiap orang yang mendengarkan dengan 
seksama tentang keadaan beliau pada bulan Ramadhan tahun itu -tahun 
wafat beliau- di Tanah Haram akan mengetahuinya. Yaitu ketika penyakit 
menderanya dan bertambah parah. 


Kita memohon kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala supaya mencurahkan 
rahmat-Nya, meninggikan derajat dan kedudukan beliau serta mengumpulkan 
beliau bersama orang-orang yang shalih, dan syuhada'. Sesungguhnya Dialah 
sebaik-baik yang mengabulkan. 

Semoga shalawat dan salam yang melimpah tercurahkan kepada 
pemimpin kita Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam. 


GW &—— 
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PERTAMA: 
Fatwa-fatwa tentang Agidah 


@12 Ringkasan Kitab Aoidah yang Paling Bagus 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apa kitab paling ringkas dan 
bagus dalam masalah agidah? 


Jawaban: Menurutku kitab ringkasan paling bagus adalah kitab al- 
'Agiidah al-Waasithiyah. Karena semua pembahasannya dibangun berda- 
sarkan al-Gur'an dan as-Sunnah. Semuanya berupa ayat dan hadits-hadits. 

Adapun kitab al-Agiidah ath-Thahawiyyah, juga bagus, namun masih 
banyak pengulangan, dan disamping itu ada pemisahan dalam satu tema. 
Seperti misalkan engkau mendapatkan pembahasan tentang iradah terletak 
diawal dan diakhir kitab. Maka aku sarankan, untuk belajar kitab al-Agidah 
al-Waasithiyah yang ditulis oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah, 
sebelum belajar kitab apa saja dalam bab agidah ini. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 309) 
bea ind 
@& 2 Apakah Boleh Memberikan Udzur dengan Ketidaktahuan? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia kami melihat kebanyakan kaum 
muslimin, baik d idalam atau di luar negeri sepertinya mereka itu 
berpaling dari agama Allah. Mereka tidak mau tahu dan belajar tentang 
agama ini, sampai masalah sederhanapun dimana seorang muslim tidak 
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boleh untuk tidak mengetahuinya, tetapi mereka tidak mengetahui. 
Bagaimana bergaul dengan mereka dan apakah mereka mendapat 
udzur secara syar'i? Siapakah yang bertanggung jawab berkaitan dengan 
mereka? 


Jawaban: Wajib atas mereka untuk belajar apa yang mereka butuhkan 
dari agama Allah, seperti hukum —- hukum thaharah, shalat, zakat, puasa, dan 
haji yang memang mereka butuhkan. 


Demikianlah, mengetahui ilmu ini termasuk fardhu 'ain sebagaimana 
yang dikatakan oleh para ulama. 


Sehingga yang wajib bagi mereka untuk bertanya, pada saat ini sarana- 
sarana untuk memperoleh ilmu sangat mudah, alhamdulillah, sarana dan 
prasarana dimudahkan, jarak yang dahulu mereka tempuh selama dua hari, 
maka sekarang dapat ditempuh selama dua jam. Dimudahkan juga dalam 
masalah hubungan, mereka bisa menghubungi para “ulama' lewat telepon 
dan bertanya. Maka pada hakekatnya mereka tidak punya udzur dalam 
masalah din ini. 


Walaupun demikian kami katakan, wajib bagi para 'ulama' untuk 
berkeliling ke negara-negara dimana masih banyak penduduknya yang jahil 
terhadap agama ini, sehingga mereka dapat mengajarinya perkara-perkara 
agama. Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam pernah mengutus para 
da'i untuk berdakwah ke negara-negara lain dalam rangka mengajari dan 
menjelaskan tentang permasalahan agama, beliau juga memerintahkan Malik 
bin al-Huwairits dan para sahabatnya untuk kembali kepada keluarga mereka 
dalam rangka mengajari mereka. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 830) 


anne 
@ 3 Usulan Sebagian Da'i ketika Memulai Dakwah 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, semoga Allah Subhanahu wa Ta'la 

senantiasa menjagamu, sebagian da'i berpendapat bahwa hendaklah 
kita dalam berdakwah memulai dengan perkara selain agidah, karena 
tersebarnya fitnah dan hasutan, bagaimana pendapatmu dalam masalah 
itu, jazakumullah khaira? 
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Jawaban: Jika engkau mendakwahi orang kafir maka wajib memulai 
dengan tauhid karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pernah mengutus 
Mu'adz ke Yaman dan berkata: 


Pe, 


AYLA SUS A1 BAKU d3 
“Hendaklah yang pertama kali engkau serukan kepada mereka adalah 
syahadat laa ilaaha illallah.” (Muttafagun 'alaih) 


Adapun jika engkau berdakwah kepada kaum muslimin tetapi sebagian 
agidah mereka rusak, maka jangan engkau bantah dengan mengingkari 
agidah mereka sebab mereka berkeyakinan bahwasanya agidah mereka 
termasuk dari agama, akan tetapi anjurkan mereka untuk shalat, puasa, haji 
sampai mereka segan kepadamu, dan merasa senang denganmu, kemudian 
setelah itu jelaskan tentang keyakinan mereka yang salah. 


Sehingga hendaknya dibedakan antara keadaan orang yang didakwahi, 
karena sesungguhnya jika engkau memulai dakwah kepada orang kafir 
dengan tauhid sedangkan mereka mengingkari dan menolak maka memang 
dia termasuk orang yang kafir sejak awal. Namun ini adalah seorang muslim 
dan salah dalam perbuatan bid'ah yang dia lakukan dan dia sangka bahwa 
hal itu benar. Jika demikian janganlah tergesa-gesa, karena boleh jadi dia akan 
lari dan tidak menerima dakwahmu sedikitpun. Tetapi serulah dulu kepada 
masalah-masalah yang tidak mengandung ikhtilaf, seperti masalah shalat, 
shadagah, puasa, dan haji. Kemudian setelah itu jika mereka merasa tenang 
dan senang kepadamu maka akan mudah bagimu untuk menyampaikan 
penjelasan kepada mereka tentang apa yang mereka pahami dari bid'ah 
bahwa hal itu adalah haram dan menganjurkan mereka untuk kembali kepada 
as-Sunnah. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 131) 


be 
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KEDUA: 
Fatwa-fatwa Tentang Islam 


@& Dua Kalimah Syahadat dan Maknanya 
Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya, tentang dua syahadat. 


Jawaban: Dua kalimat syahadat: (persaksian bahwa tidak ada 
sesembahan yang hag kecuali Allah Subhanahu wa Ta'la dan Muhammad 
adalah utusan Allah) 


Keduanya adalah kunci Islam, tidak mungkin seseorang masuk Islam 
kecuali dengan dua syahadat tersebut, karena itu Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam memerintahkan kepada Mu'adz bin Jabal ketika beliau 
mengutusnya ke negeri Yaman, bahwa yang pertama kali harus dia serukan 
kepada mereka adalah syahadat laa ilaaha illallah wa anna muhammadan 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. (Diriwayatkan oleh al-Bukhari). 


Adapun kalimat yang pertama: (syahadah laa ilaaha illallah). Maka 
hendaklah seseorang mengakui dengan lisan dan hatinya bahwasanya 
tidak ada yang berhak disembah kecuali hanya Allah Subhanahu wa Ta'la, 
karena ilah bermakna ma'luh (yang disembah/diibadahi) dan at-ta'aluhu 
bermakna ta'abbud (beribadah/menyembah). Maknanya: bahwasanya 
tidak ada sesembahan yang benar kecuali Allah Subhanahu wa Ta'la saja. 
Kalimat ini mengandung nafyi (penafian) dan itsbat (penetapan). Adapun 
penafian yaitu kalimat AI y (laa ilaaha) dan itsbat yaitu kalimat & Yi (illallah) 
sedangkan Allah Subhanahu wa Ta'la adalah (lafdzul jalalah) sebagai ganti 
dari kabar (laa) yang dihapus. Tagdirnya adalah & Y pu ai y (laa ilaaha 
bihagain illaallaha (tidak ada sesembahan yang berhak disembah melainkan 
hanya Allah Subhanahu wa Ta'la) yakni pengikraran dengan lisan setelah 
mengimaninya dengan hati bahwasanya tidak ada yang disembah dengan 
benar kecuali Allah, dan ini mencakup ikhlas dalam beribadah kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'la saja dan meniadakan yang lainnya. 

Kita mentakdirkan khabar dalam kalimat ini (3) sebagai penjelasan 
masalah yang dihadapi kebanyakan manusia. Yaitu, bagaimana engkau 
mengatakan laa ilaaha illaallah, padahal ada sesembahan yang disembah 
selain Allah. Allah Subhanahu wa Ta'la telah menamakan sesembahan 
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sedangkan penyembah berhala juga menamakannya sesembahan dalam 
firman Allah: 


Serba D3 ya Oya P3 HAB 2s er Net Na 
AKAN: HE AN GA 


“Karena itu tiadalah bermanfaat sedikit pun kepada mereka 
sembahan-sembahan yang mereka seru selain Allah, di waktu adzab 


Rabbmu datang.” (OS. Huud: 101). 
Allah Subhanahu wa Ta'ala juga berfirman: 


0g ss. PI rn » aed aa #. 1 PNG ANA 
(9 ata Laguku AT aa is AYI Ai — de Yg... 
ira) 
“Dan janganlah kamu mengadakan Rabb yang lain di samping 


Allah,” (OS. al-Israa': 39). 
Allah Subhanahu wa Ta'la berfirman: 


- 


P Dea Tn Ana Ka - - 3. - Pe ea Lo SO, 
AHA) ML ea SPN AI ON) 
- 38 3 27 du . . 

LAMP Oa NG SAI 

“Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, Rabb 


apapun yang lain. Tidak ada Rabb (yang berhak disembah) melainkan 
Dia.” (OS. al-Oashash: 88). 


Allah Subhanahu wa Ta'la berfirman: 


Wala 13) UB AB BY) 033 oa EM 
« ..Kami sekali-kali tidak menyeru Rabb selain Dia...” (OS. al-Kahfi: 14) 


Maka bagaimana mungkin kita mengatakan laa ilaaha illaallah disamping 
itu juga menetapkan keilahiyahan untuk selain Allah? Dan bagaimana 
mungkin kita menetapkan keuluhiyahan untuk selain Allah sedangkan para 
rasul bersabda kepada kaumnya: 


AN SU aa 
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Maa Allah, sekali-kali tak ada sesembahan bagi kalian selain- 
" (OS. al-A'raaf: 59) 

daan atas masalah ini akan jelas dengan mentagdirkan khabar dalam 
A8 Y Ji Y. Maka kami katakan sesembahan yang disembah selain Allah 
Subhanahu wa Ta'ala adalah suatu sesembahan juga. Namun dia adalah 
sesembahan yang batil, bukan sesembahan yang hag, dan tidak mempunyai 
hak peribadatan dan penyembahan sedikit pun. Hal itu ditunjukkan oleh 
firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


Ae ne Dina Man Mon aa No Me 
SES ja Ody Het A9 ya OS Ool3 GI ya Al ol s5 
n 

“Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dia-lah yang hak dan 
sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain dari Allah itulah yang 


batil, dan sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha 
Besar.” (OS. Lugmaan: 30) 


Dan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


#5 trd SNI Sa $ta3 fat SW Se 
Y @ aU 1 sa as Gi (on) Ai Ig SAN 


PT 03 #00 PN 


v sad H5 2 . Sag tag sai Sel) sa v! 


“Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap 
al-Lata dan al-Uzza, dan Manah yang ketiga, yang paling terkemudian 
(sebagai anak perempuan Allah) Apakah (patut) untuk kamu (anak) 
laki-laki dan untuk Allah (anak) perempuan? Yang demikian itu 
tentulah suatu pembagian yang tidak adil. Itu tidak lain hanyalah nama- 
nama yang kamu dan bapak-bapak kamu mengadakannya, Allah tidak 
menurunkan suatu keteranganpun untuk (menyembah) nya. Allah 
tidak menurunkan suatu keteranganpun untuk (menyembah)nya. 
Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan apa 
yang diingini oleh hawa nafsu mereka, dan sesungguhnya telah datang 


petunjuk kepada mereka dari Rabb mereka.” (OS. an-Najm: 19-23) 
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Jika demikian maka makna &1 Yi Ai Y adalah tidak ada sesembahan 
yang berhak untuk disembah melainkan hanya Allah Subhanahu wa Ta'ala. 
Adapun yang disembah selain Allah, maka statusnya sebagai sesembahan 
sebagaimana yang diakui penyembahnya bukanlah sesembahan yang 
sebenarnya. Yaitu sesembahan yang batil, status sebagai sesembahan yang 
benar hanyalah untuk Allah Subhanahu wa Ta'ala saja. 


Adapun makna syahadat (muhammadur rasulullah) yaitu berikrar 
dengan lisan dan diimani dalam hati, bahwasanya Muhammad bin “Abdillah 
al-@uraisy al-Hasyimi adalah utusan Allah kepada seluruh makhluk dari 
golongan jin dan manusia. Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


DGN ST ogah Kat SI. AT Ten ?! 2 ta 


0. 43 


Ai A Sya) KTP Pa Lg BPN) II SS, 
(ren? Das SGP SSI BL Jep 


“Katakanlah: “Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepadamu semua, yaitu Allah Yang mempunyai kerajaan langit dan 
bumi, tidak ada Rabb (yang berhak disembah) selain Dia, Yang 
menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada 
Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah 
dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, 
supaya kamu mendapat petunjuk.” (OS. al-A'raaf: 158) 


Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


OH IN OI or2 IE LAN IG II IG 
“Maha suci Allah yang telah menurunkan al-Furgan (al-Our'an) 


kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada 
seluruh alam.” (OS. al-Furgaan: 1) 


Konsekuensi dari syahadat ini yaitu engkau membenarkan Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam apa yang beliau kabarkan, melaksanakan apa 
yang beliau perintahkan, dan menjauhi apa yang beliau larang dan beliau 
peringatkan. Dan engkau tidak menyembah kepada Allah kecuali dengan 
apa yang beliau syari'atkan, konsekuensi syahadat ini juga adalah tidak 
meyakini bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam mempunyai hak 
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dalam kerububiyahan dan mengatur alam. Atau hak untuk dibadahi, bahkan 
beliau adalah seorang hamba yang tidak boleh disembah dan seorang rasul 
yang tidak didustakan, beliau tidak dapat memberi manfaat dan madharat 
bagi dirinya sendiri dan juga orang lain kecuali apa yang dikehendaki Allah. 
Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


3.3 


AS da, Ha TAS, : Kira Men an 
Si ea, ENI ep Ia 3 AI ak 


Katakanlah: “Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perben- 
daharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang 
gha'ib dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku 
seorang Malaikat. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan 
kepadaku.” (OS. al-An'aam: 50) 


Beliau adalah hamba yang diperintah dan mengikuti apa yang 
diperintahkan kepadanya. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


A1 Sad Sd) LEAN GS duty AS 
Tr Tea an Ta aset “5 35 
“Katakanlah: “Sesungguhnya aku tidak kuasa Pn 
sesuatu kemudharatan sedikitpun kepada kalian dan tidak (pula) 
suatu kemanfaatan.” Katakanlah: “Sesungguhnya sekali-kali tiada 
seorangpun yang dapat melindungiku dari (adzab) Allah dan sekali- 
kali aku tiada akan memperoleh tempat berlindung selain daripada- 
Nya.” (OS. al-Jin: 21-22) 
Allah berfirman: 
HN IE ES J3 AL ALL Y GA V7 US gomdl MLN 
OB 23 Sak VI BP ON LA GA AAN ja LIKE k 
Gap orag 


“Katakanlah: “Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku 
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(ae 'S''''J'JJJu 


dan tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali yang dikehendaki 
Allah. Dan sekiranya aku mengetahui yang gha'ib, tentulah aku. 
membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan ditimpa 
kemudharatan. Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan, dan 
pembawa berita gembira bagi orang-orang yang beriman.” (OS. al- 


A'raaf: 188) 
(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 1/79-82) 


men ebne 


@I Sebagian Ikhwan Ada yang Berkata: “Barangsiapa Melak- 
sanakan Rukun Islam yang Lima, Maka Dia Akan Menjadi 
Seorang Muslim.” 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, sebagian ikhwan ada yang 
berkata bahwa barangsiapa yang melaksanakan rukun Islam yang lima 
maka ia akan menjadi seorang muslim walaupun tidak menerapkan 
sunnah nabawiyah, seperti memanjangkan jenggot, dan memotong 
kumis, memendekkan pakaian namun tidak istigamah. Berilah penjelasan 
kepada kami, jazakumullah khairan? 


Jawaban: Ini benar, bahwasanya seseorang yang melakukan rukun 
Islam yang lima maka dia adalah seorang muslim, walaupun mencukur 
jenggot, menurunkan kainnya sampai di bawah mata kaki. Dia adalah muslim 
bahkan dia mukmin namun imannya berkurang karena melaksanakan dan 
terus menerus berbuat maksiat. 


Karena jika engkau katakan bahwa dia bukan seorang muslim maka 
engkau telah mengeluarkannya dari Islam. Dan mengeluarkan seseorang 
dari Islam bukanlah masalah yang sepele. Kita tidak boleh mengeluarkan 
seseorang dari Islam kecuali dengan dalil dari al-@ur an dan as-Sunnah, atau 
iima' umat. Karena mengeluarkan dari Islam adalah salah satu diantara hukum 
Allah Subhanahu wa Ta'ala yang berakibat dan memberikan kelaziman dan 
konsekuensi terhadap berbagai masalah yang besar. 

Kita tidak boleh mengatakan, Ini adalah haram," kecuali harus 
berdasarkan dalil. Atau, “Hal ini adalah sesuatu yang wajib,” kecuali dengan 
dalil. Kita juga tidak boleh mengatakan, “Orang ini kafir,” kecuali dengan dalil. 
Sedangkan kaum muslimin tidak memecah belah mereka melainkan karena 
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ucapan yang didasarkan persangkaan seperti ini. Kaum Khawarij tidak keluar 
dari para imam dan membuat banyak kerusakan pada umat melainkan karena 
mereka mengkafirkan pelaku dosa besar. Dan mereka mengatakan bahwa 
barangsiapa melakukan dosa besar maka kafir dan kekal di neraka dan wajib 
dibunuh. Siapa yang membaca sejarah akan mengetahui kerusakan yang 
besar akibat ulah mereka. 


Kesimpulannya bahwa kekafiran itu bukanlah sesuatu yang remeh. 


Kadangkala seseorang melakukan suatu kemaksiatan yang besar namun 
dia masih sebagai seorang yang beriman. Akan tetapi dia seorang mukmin 
yang imannya berkurang/lemah. Jika aku bertanya kepada kalian, apa 
kejahatan terbesar atas Bani Adam? Maka jawabannya adalah pembunuhan. 
Pembunuhan lebih besar dari sekedar mengambil harta, walaupun demikian 
Allah Subhanahu wa Ta'ala tetap menganggapnya sebagai saudara bagi yang 
terbunuh. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


TAN AI “5 Ja PA SE Sa Sa 
SA Au 23 ca ia Gis Ea ES SN, ag 


Gal 3 


“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishaash 
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh, orang merdeka dengan 
orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita. 
Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, 
hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik....” 
(OS. al- Menara 178) —yakni saudara bagi yang terbunuh-—. 


1 


u 


al s aa 33 “Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan 
dari Saudaranya,” yakni dari darah saudaranya, 5, Sh ae “Hendaklah 
(yang memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik,” 

Allah juga berfirman tentang dua kelompok dari kaum mukminin yang 
saling berperang: 


—g CI ok SOE LA nes Sd Ge cEU ol 


IU oh SI SESI AS si IE 


- 
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Li fa Pendam Lang » 3) Jai Jia, KA Mean 
Tp Bea - ISA Sy 


“Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang maka 
damaikanlah antara keduanyaJika salah satu dari kedua golongan itu 
berbuat aniaya terhadap golongan yang lain maka perangilah golongan 
yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali, kepada perintah 
Allah, jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), 
maka damaikanlah antara keduanya dengan adil dan berlaku adillah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. 


Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena itu 
damaikanlah antara kedua saudaramu...” (OS. al-Hujuraat: 9-10) 


Engkau bisa melihat sekarang bahwa orang yang membunuh tidak keluar 


dari iman, dan yang membunuh seorang mukmin tidak keluar dari iman, maka 
bagaimana halnya jika dia mencukur jenggot, atau memanjangkan kainnya? 
Kita katakan: dia seorang muslim dan mukmin tetapi imannya lemah sebab 
maksiat yang dikerjakannya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 487) 
abs 


@ PD Berkaitan dengan Orang Kafir yang Ingin Masuk Islam 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, berkaitan dengan orang kafir 
yang ingin masuk Islam, sedangkan sebagian ikhwan berpendapat 
untuk tidak tergesa-gesa masuk Islam dahulu, bahkan dia berpendapat 
untuk memberikan buku-buku dan kaset-kaset supaya dia pelajari 
selama sebulan atau dua bulan sampai mengerti dan memahami agidah 
Islamiyah. Mereka ingin agar Islam masuk terlebih dulu kepada orang 
tersebut, hingga orang tersebut mengatakan: “Aku ingin masuk Islam, 
setelah itu katakan kepadaku tentang apa yang wajib dari masalah 
ibadah.” Mana yang lebih utama kita segerakan, dia masuk Islam atau 
kita tunda dulu keislamannya sampai dia mengetahui? 


Jawaban: Suatu kenyataan, bahwa sebagian orang berkata sebagai- 


mana diceritakan bahwa mereka datang kepada kami sebagai tamu, lalu 
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salah seorang dari mereka berkata: “Aku ingin masuk Islam,” sedangkan dia 
belum mengetahui tentang Islam. Jika dia masuk Islam dalam keadaan tidak 
mempunyai rasa simpati dan berprasangka baik kepada syiar-syiar Islam 
maka akibatnya dia akan menarik diri untuk masuk Islam. Maka pada waktu 
itu akan terjadi bencana yang lebih besar. Sebab ketika dia sudah masuk 
Islam kemudian keluar dari Islam, dia menjadi seorang yang murtad. Tetapi 
jika dia tetap di atas agamanya, maka dia termasuk orang kafir yang murni. 
Sementara orang yang murtad lebih berat daripada orang kafir yang asli 
sejak awal. Orang kafir yang murni diakui keberadaannya di atas agamanya. 
Sedang orang yang murtad tidak diakui atas kemurtadannya, namun ia harus 
diajak kembali kepada Islam, agar dia bertaubat, jika tidak bertaubat maka 
dibunuh. Sehingga sebagian ikhwah berpendapat supaya tidak tegesa-gesa. 
Sebagian mereka ada yang mengaku muslim dengan tujuan mencari dunia 
bukan karena cinta kepada Islam. Maka sikap kita dengan menegakkan hujjah 
dahulu kepada mereka dengan menjelaskan Islam kemudian dia masuk ke 
dalam Islam dengan bashirah lebih baik daripada kita tergesa-gesa untuk 
memasukkan mereka ke dalam Islam. 

Berdasarkan hal ini sebaiknya kita melihat kepada beberapa faktor 
lebih dulu: jika kita melihat bahwa orang itu bergaul ditengah-tengah kaum 
muslimin. Dia menyaksikan kaum muslimin, thaharah mereka, shalat, dzikir 
dan kehidupan mereka, maka ketika dia mengatakan senang kepada Islam 
maka kita terima dia. Adapun jika dia jahil dan baru saja datang sehingga 
dia tidak mengetahui tentang Islam sama sekali, maka yang paling baik disini 
adalah menjelaskan kepadanya tentang Islam dahulu, kemudian kita terima 
pengakuan Islamnya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 483) 
651 Islam, Iman, dan Perbedaan Keduanya 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia ditanya, tentang pengertian Islam 
dan perbedaannya dengan iman? 


Jawaban: Islam dengan makna umum, yaitu: beribadah kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dengan apa yang telah Allah Subhanahu wa Ta'ala 
syari'atkan berupa ibadah-ibadah yang telah dibawa oleh para utusan-Nya. 
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Sejak Allah Subhanahu wa Ta'ala mengutus para Rasul-Nya sampai datangnya 
Hari Kiamat. 


Sehingga Islam dengan makna umum ini mencakup petunjuk dan 
kebenaran yang dibawa oleh Nabi Nuh, Musa, "Isa, dan mencakup apa yang 
dibawa oleh pemimpin orang-orang yang lurus yaitu Ibrahim “alaihimus salam. 
Sebagaimana hal itu telah Allah sebutkan dalam banyak ayat, menunjukkan 
bahwa syari'at sebelum Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam 
semuanya adalah Islam (berserah diri) kepada Allah. 


Adapun Islam dengan makna khusus adalah Islam yang dikhususkan 
setelah diutusnya Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam. Karena 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam diutus dengan membawa syari'at 
yang menghapus syari'at agama-agama sebelumnya, sehingga orang yang 
mengikutinya menjadi seorang muslim. Orang yang menyelisihinya bukanlah 
seorang muslim karena tidak menyerahkan dirinya kepada Allah bahkan 
menyerahkan dirinya kepada hawa nafsunya. Sehingga orang Yahudi disebut 
muslim pada zaman Musa dan orang Nashrani disebut muslim pada zaman 
Nabi 'Isa “alaihis salam, adapun setelah diutusnya Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam, jika mereka mengingkari Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam maka bukanlah mereka termasuk muslim. Karena.itu tidak boleh bagi 
seseorang berkeyakinan bahwa agama Yahudi dan Nashrani yang mereka 
pegangi hari ini merupakan agama yang benar, diterima disisi Allah sama 
seperti agama Islam. Bahkan orang yang berkeyakinan demikian maka ia 
adalah orang kafir keluar dari agama Islam. Karena Allah Subhanahu wa 
Ta'ala berfirman: 


ILY Ius GI OI 


“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam.” 
(CIS. Ali-Imran: 19) 


Dan berfirman: 


Fiona 


Ta 


“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali 
tidaklah akan diterima (agama itu)daripadanya, dan dia di akhirat 
termasuk orang-orang yang rugi.” (OS. Ali-Imran: 85) 
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Islam yang Allah isyaratkan adalah Islam yang telah Dia karuniakan 
kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dan umatnya, Allah Subhanahu 
wa Ta'ala berfirman: 


PEY SI Leni gak Ke ba PN aa aga 


“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 

telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam 

itu menjadi agama bagimu....” (OS. al-Maa'idah: 3) 

Ini adalah nash yang jelas tentang kedudukan orang yang bukan 
termasuk umat Islam setelah diutusnya Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
tidak disebut sebagai muslim. Berda-sarkan hal ini, semua apa yang mereka 
lakukan dalam beragama tidaklah diterima dan tidak bermanfaat pada hari 
Kiamat. Dan kita tidak boleh menganggap sebagai agama yang lurus. Oleh 
karena itu merupakan kesalahan besar bagi orang yang menyebut Yahudi 
dan Nashrani'sebagai saudara kita. Atau agama mereka pada hari ini adalah 
lurus karena apa yang telah kita kemukakan sebelumnya. 


Jika kita katakan sesungguhnya Islam adalah peribadatan kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berdasarkan syari'at-Nya, maka mencakup didalamnya 
penyerahan kepada Allah, baik secara zhahir ataupun batin, dan mencakup 
didalamnya agama ini secara keseluruhan baik agidah, amal perbuatan, 
ataupun ucapan. 


Adapun jika kita menggabungkan Islam dan iman, maka yang dimaksud 
Islam adalah amalan zhahir, seperti melafalkan dengan lisan dan berbuat 
dengan anggota badan. Sedangkan iman adalah amalan batin seperti agidah 
dan amalan-amalan hati. Dasar pembedaan ini adalah firman Allah: 


4 0d 


J Ip CET 3 Ea ag 3 3 KASI ar 
ag $ sy 


Orang-orang Arab Badui itu berkata: “Kami telah bean 
Katakanlah (kepada mereka): “Kamu belum beriman, tapi katakanlah: 
“Kami telah Islam (tunduk), karena iman itu belum masuk ke dalam 


hatimu....” (OS. al-Hujuraat: 14) 


Karwa Suaraa Ursaimin 
66 1 | Busu 1 


“bb 


Juga firman Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam kisah Nabi Luth “alaihis 
salam: 


2 FA BIS (roh Ga ip tas OS ya RAL 
(ra) ala Ii Ga 


“Lalu Kami keluarkan orang-orang yang beriman yang berada di 
negeri kaum Luth itu. Dan Kami tidak mendapati negeri itu, kecuali 
sebuah rumah dari orang Islam (yang berserah diri).” (OS. adz- 
Dzaariyaat: 35-36) 


Dalam ayat itu sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala membedakan 
antara mukmin dan muslim. Karena rumah yang ada didalam desa itu adalah 
rumah orang Islam dari sisi zhahirnya karena didalam rumah itu ada isteri Nabi 
Luth “alaihis salam yang telah mengkhianatinya dengan berbuat kekafiran. 
Adapun orang yang keluar dari desa itu dan selamat maka mereka adalah 
orang yang benar-benar mukmin, dimana iman telah masuk kedalam hati 
mereka, dan perbedaan antara iman dan Islam ketika berkumpul ditunjukkan 
oleh hadits “Umar bin al-Khaththab radiyallahu “anhu yang disebutkan 
didalamnya bahwa Jibril “alaihis salam pernah bertanya kepada Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam tentang iman dan Islam. Maka Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam berkata kepadanya: 


- Nee 


0. oz. 


lan ga dn dn Ga AN AS pl 


(AN Aa RA 


LI SI) AA HET 353 


“Islam adalah engkau bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang 
hag kecuali Allah dan bahwasanya Nabi Muhammad adalah utusan 
Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, berpuasa Ramadhan, 
dan berhaji ke Baitullah.” 


Dan beliau berkata tentang iman: 
ad yana - aa 3. TP LP eta Ni 2.03 2 
One JASA NI 3g alay MS) AKA db Gap Ol 
de ln OA) 


“Bahwasanya engkau beriman kepada Allah, Malaikat-Nya, kitab- 
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kitab-Nya, para Rasul, hari Akhir, dan engkau beriman dengan gadha' 
dan gadar yang baik maupun yang buruk.” (Muttafag 'alaih). 


Kesimpulannya, bahwa ketika disebut Islam maka mencakup agama 
seluruhnya dan masuk juga didalamnya iman. Dan jika disebut bersama iman 
maka ditafsirkan bahwa Islam adalah amalan lahir yang meliputi ucapan lisan 
dan amal anggota badan. 

Dan ditafsirkan iman dengan amalan batin yang meliputi keyakinan hati 
dan amalan amalannya. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 1/47-49) 


menja 


KETIGA: 


Rukun Iman 


@1 Pengertian Iman Menurut Ahlussunnah wal Jama'ah 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia ditanya, tentang pengertian iman 
menurut Ahlussunnah wal Jama'ah. Apakah iman itu bisa bertambah 
dan berkurang? 


Jawaban: Iman menurut Ahlussunnah wal Jama'ah yaitu menetapkan 
dengan hati, melafazhkan dengan lisan, beramal dengan anggota badan. 


Dan iman tersebut mengandung tiga perkara: 
1. Pangakuan dengan hati 

2. Melafazhkan dengan lisan 

3. Beramal dengan anggota badan 


Jika keadaannya demikian maka iman bisa bertambah dan berkurang. 
Dan hal ini karena pengakuan dalam hati bertingkat-tingkat, sehingga 
pengakuan dengan melewati berita tidak seperti pengakuan dengan melihat 
secara langsung. 


Dan pengakuan karena berita dari satu orang tidak sama dengan 
pengakuan terhadap berita yang disampaikan oleh dua orang dan demikian 
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seterusnya. Karena itu Nabi Ibrahim '“alaihis salam berkata: 


Sen Pn ea AN 
SRI SI) Ii IE yag IA JE IN IS GA LI... 


si 


“Wahai Rabbku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau 
menghidupkan orang-orang mati.” Allah berfirman: “Belum 
yakinkah dirimu?” Ibrahim menjawab: “Aku telah yakin dengan 
imanku, akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku)” 


(OS. al-Bagarah: 260). 


Maka im. ' dapat bertambah dari sisi pengakuan dan ketenangan hati. 
Manusia ake:. menjumpai hal itu dalam dirinya ketika menghadiri majelis 
dzikir yang di dalamnya ada nasehat. Juga disebutkan tentang surga dan 
neraka imannya bertambah dimana ia seakan-akan menyaksikannya dengan 
mata kepalanya sendiri, namun ketika dalam keadaan lalai dan ketika tidak 
hadir dalam majelis tersebut, maka keyakinan tersebut semakin menipis 
dalam hatinya. 


Demikian juga iman bisa bertambah dari sisi ucapan, yaitu ketika 
seseorang berdzikir kepada Allah Subhanahu wa Ta'la sepuluh kali tidak sama 
dengan orang yang berdzikir kepada Allah Subhanahu wa Ta'la sebanyak 
seratus kali. Yang kedua jauh lebih banyak. 


Demikian pula orang yang melakukan ibadah dengan sempurna, 
maka imannya lebih kuat daripada orang yang tidak melakukannya dengan 
sempurna. 


Demikian juga dengan amal, jika seseorang melakukan suatu amalan 
dengan anggota badannya, lebih banyak dari orang lain berarti imannya juga 
lebih banyak dari yang amalannya sedikit. Hal ini telah dijelaskan dalam al- 
@uran dan as-Sunnah yakni tentang bertambah dan berkurangnya iman. 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


3 gg 8 9 P Nan #L. 58 s 2 ea na SB 
Gps TB) AAS UKS ASODG Y) JI Ono aa 


MEI NAG GIN M3 SESI Ipaf Gas AAS Uas 
“Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari Malaikat: 
dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk 
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jadi cobaan bagi orang-orang kafir, supaya orang-orang yang diberi 
al-Kitab menjadi yakin dan supaya orang yang beriman bertambah 
imannya” (OS. al-Muddatstsir: 31) 


Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


La aa 


LB . 80. 


ad WE AS TG SNI oi ah Ka Hiu 


TK 


Ha 3 Ga Uti, fire 2 Oy pig 3 GL | Hi ak 
fire) DAS GA LA de JG 


“Dan apabila diturunkan suatu surat, maka diantara mereka (orang- 
orang munafik) ada yang berkata: “Siapakah diantara kamu yang 
bertambah imannya dengan (turunnya) surat ini?” Adapun orang- 
orang yang beriman, maka surat ini menambah imannya, dan mereka 
merasa gembira. Dan adapun orang-orang yang di dalam hati mereka 
ada penyakit, maka dengan surat itu bertambah kekafiran mereka, 
disamping kekafirannya (yang telah ada) dan mereka mati dalam 


keadaan kafir.” (OS. at-Taubah: 124-125) 
Dalam hadits shahih dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bahwasanya 


beliau bersabda: 


op MI Je JI Yadi KE Jas SAS He Li La 

(Ale Gina) . #5 la 
“Tidaklah aku melihat orang yang kurang akal dan agamanya bisa 
menghilangkan akal seorang laki-laki yang kuat berpegang teguh 


dengan agamanya melebihi salah seorang diantara kalian (wahai 
wanita).” (Muttafag 'alaih) 


Tetapi apakah sebab bertambahnya iman itu? 
Sebab-sebab bertambahnya iman adalah: 
Pertama: Marrifatullah terhadap nama-nama dan sifat-Nya. Karena 


manusia ketika bertambah marrifatullah terhadap nama dan sifat-Nya tidak 
diragukan lagi akan bertambah imannya. Oleh karena itu engkau jumpai ahli 
ilmu agama yang mereka mengetahui nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya 
yang tidak diketahui oleh selainnya, niscaya engkau akan mendapati mereka 


70 IM adan Sa Ursatain 


lebih kuat imannya dari selainnya dari sisi ini. 


Kedua: Melihat ayat-ayat Allah, baik ayat kauniyah yaitu alam semesta 
beserta isinya dan ayat syar'iyah. Karena ketika manusia mem-perhatikan 
tentang ayat-ayat kauniyah yang berupa makhluk-makhluk Allah maka akan 
bertambah imannya, Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


To Par NP 2 “0. Te ca TA In S3 mt 

Doa ET Sadil G3 oa Le PN 
“Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang- 
orang yang yakin.” (OS. adz-Dzaariyaat: 20-21) 


Ayat yang menunjukkan atas hal ini sangat banyak sekali. Yang 
aku maksud ayat-ayat yang menunjukkan kepada manusia agar supaya 
bertadabbur, dan memperhatikan keadaan alam semesta. 


Ketiga: Banyak berbuat keta'atan. Seseorang jika semakin banyak 
melakukan amal keta'atan maka akan semakin bertambah imannya, baik 
keta'atan itu berupa perkataan, atau perbuatan, seperti dzikir baik secara 
kwalitas ataupun kwantitas akan menambah keimanan, shalat, puasa, dan 
haji, semua itu juga dapat menambah keimanan baik dari segi kwalitas 
ataupun kwantitas. 

Adapun sebab-sebab yang dapat mengurangi keimanan adalah kebalikan 
dari yang diatas: 

Pertama: Jahil terhadap nama-nama dan sifat Allah. 


Hal itu dapat mengurangi keimanan, sebab seseorang jika kurang 
pengetahuannya terhadap nama-nama dan sifat Allah, maka akan berkurang 
imannya. 

Kedua: Berpaling dari berfikir tentang ayat-ayat Allah, baik ayat-ayat 
kauniyah atau syar'iyah. Hal ini termasuk sebab yang dapat mengurangi iman 
atau minimal tetap tidak tumbuh dan semakin kuat. 

Ketiga: Berbuat maksiat. Perbuatan maksiat itu mempunyai pengaruh 


yang besar atas hati dan iman. Karena itu Nabi shallallahu alaihi wa sallam 
bersabda: 


9 PP, SA GAN 
“Tidaklah berzina seorang pezina ketika berzina dalam keadaan 
beriman.” (Muttafagun 'alaih) 
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Keempat: Meninggalkan ketaatan. Sesungguhnya meninggalkan keta- 
atan adalah sebab berkurangnya iman. Namun jika yang ditinggalkan adalah 
ketaatan yang merupakan suatu kewajiban sedangkan ia meninggalkannya 
dengan tanpa udzur maka hal ini termasuk kekurangan yang dicela dan akan 
disiksa pelakunya. 

Adapun jika yang ditinggalkannya adalah keta'atan yang tidak wajib atau 
wajib namun didalam meninggalkannya ada udzur maka termasuk kekurangan 
yang tidak dicela pelakunya. Karena itu Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
mengkategorikan wanita termasuk yang kurang akal dan agamanya. Alasan 
kurang agamanya karena wanita jika haidh tidak shalat dan tidak berpuasa 
meskipun tidak dicela meninggalkannya bahkan diperintahkan untuk itu akan 
tetapi ketika hal itu tidak dikerjakan oleh wanita sementara hal itu dikerjakan 
oleh laki-laki maka menjadilah dia orang yang kurang imannya dari sisi ini 
menurut aku. 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 1/49-52) 


mekjkebte 
6 Rukun Iman dan Cabang-cabangnya 


Pertanyaan: Bagaimana cara menggabungkan antara iman dalam 
hadits Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: “Iman adalah beriman kepada 
Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir dan 
beriman dengan takdir baik ataupun buruk.” (Diriwayatkan oleh Muslim), 
dengan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: “Iman itu ada tujuh 
puluh cabang lebih....” (Muttafag “alaih). 


Jawaban: Iman yang merupakan agidah pokoknya ada enam, yaitu 
yang termuat dalam hadits Jibril “alaihis salam, dimana beliau bertanya 
kepada Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: 


Ag PA an abg S3 Sa an bah 
(ale ian) OA 0 
“Iman itu adalah engkau beriman kepada Allah, Malaikat-Nya, kitab- 


kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, hari Akhir dan engkau beriman dengan 
takdir baik ataupun buruk.” (Muttafagun 'alaih) 
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Adapun iman yang mencakup perbuatan, macam, dan jenisnya, 
maka ada tujuh puluh cabang lebih. Karena itu Allah Subhanahu wa Ta'la 
menamakan shalat dengan iman di dalam firman-Nya: 


3 er) 3 Sy ab Sl ol “Site ea & vs bg... 

“Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan iman kalian. Sesungguhnya 

Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.” (OS. al- 

Bagarah: 143) 

Para ahli tafsir berkata: “Iman kalian, yakni shalat kalian ketika 
menghadap ke Baitul Magdis. Karena para shahabat dahulu, -sebelum 


diperintah menghadap ke Ka'bah- mereka shalat menghadap ke Masjidil 
Agsha.” 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 1/54) 


age 
ae) Makna: “Iman Itu Akan Kembali ke Madinah.” 


Pertanyaan: Apa makna sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: 
“Sesungguhnya iman itu akan kembali ke Madinah sebagaimana 
kembalinya ular ke lubangnya.” (Muttafag 'alaih) 


Jawaban: Hadits yang disabdakan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
yaitu: 

- 03 APN Unta Abu ae TN AN 
(Ade Gia) Ur Pm dl KPI 7G US And II 0 otYI 

“Sesungguhnya iman itu akan kembali ke Madinah sebagaimana 

kembalinya ular ke lubangnya.” (Muttafag 'alaih) 

5 3G dengan mengkasrahkan huruf ra', boleh juga dengan memfathahkan 
atau didhamahkan. Makna 5,6 adalah kembali dan menetap di Madinah 
sebagaimana ular jika keluar dari lubangnya akan kembali ke lubangnya lagi. 
Ini adalah isyarat dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bahwasanya agama 
ini akan kembali ke Madinah setelah negara-negara lain rusak sebagaimana 
ular yang keluar berkeliaran di bumi kemudian setelah itu akan kembali ke 
lubangnya. 

Dan di dalamnya juga ada isyarat bahwa agama Islam sebagaimana 
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dulu muncul pertama kali dari Madinah maka akan kembali ke Madinah lagi, 
karena Islam dengan kekuatan dan kekuasaannya tidak akan tersebar kecuali 
dari Madinah walaupun asalnya berasal dari Makkah. Makkah adalah tempat 
turunnya wahyu yang pertama akan tetapi kaum muslimin belum mempunyai 
negara, kekuasaan, dan jihad kecuali setelah hijrah ke Madinah, oleh karena 
itu Islam dengan kekuasaan dan pengaruhnya berkembang dari Madinah dan 
akan kembali kepadanya pada akhir zaman. 


Sebagian ahli ilmu berkata: “Ini adalah isyarat kepada perkara yang 
telah lalu. Maknanya bahwa manusia akan menyelamatkan diri dan akan 
kembali ke Madinah supaya mereka dapat menyampaikan apa yang datang 
dari Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam baik berupa syari'at, dan ajaran 
Islam.” 


Akan tetapi makna yang pertama adalah zhahirnya hadits dan dialah 
(makna itulah) yang lebih tepat. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 1/54) 


aekre 
@12 Apakah Orang Munafik Mempunyai Iman? 


Pertanyaan: Apa hukum pembagian iman di bawah ini, benar atau 
tidak? 

Iman terbagi menjadi lima: iman mathbuu' (iman secara tabiat) yaitu 
imannya para malaikat, iman ma'shuum (terjaga) yaitu imannya para 
nabi, iman magbuul (diterima) yaitu imannya kaum mukminin, iman 
marduud (tertolak) yaitu imannya orang munafik, dan iman mauguuf 
(didiamkan) yaitu imannya ahli bid'ah? 


Jawaban: Aku katakan bahwa pembagian ini tidak benar bukan 
karena pembagiannya itu sendiri. Pembagian itu adakalanya benar dalam 
asalnya dan tidak menjadi masalah di dalam membuat istilah dan pembagian, 
akan tetapi tidak benar dalam memberi batasan dalam pembagian tersebut, 
sesungguhnya Allah telah menafikan iman kaum munafik. Allah Subhanahu 
wa Ta'ala berfirman: 


s 


2 8 enda £ one $ ab. Te Susan (Tg naa” 
TAP tong AU AI G3 Ab ae Jah SA oa Ga) 
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Diantara manusia ada yang mengatakan: “Kami beriman kepada Allah 


dan Hari Kemudian,” padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang- 
orang yang beriman. (OS. al-Bagarah: 8) 


Iman manusia telah menjadi tabiat seandainya tidak ada penghalang yang 
akan menghalangi iman itu. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


Pa 9.5 Tapa 


MEA Y a33 1 M5 Ap Baal IE Ip SIA JS 
Ge Git) 


“Setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua 
orang tuanyalah yang akan menjadikan dirinya Yahudi, Nashrani atau 
Majusi.” (Muttafag 'alaih). 

Benar bahwa Malaikat tidak pernah berbuat maksiat kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'la terhadap apa yang Allah Subhanahu wa Ta'la perintahkan 
kepada mereka. Dan benar bahwa para Nabi 'alaihis salam tidak mungkin 
murtad setelah mereka beriman, akan tetapi pembagian yang kedua tidak 
benar, yaitu menjadikan Malaikat diberikan tabiat beriman tanpa menyertakan 
manusia. Manusia sebagaimana terdahulu telah dijadikan bertabiat untuk 
beriman dan mengesakan Allah Subhanahu wa Ta'la. Dan yang paling baik 
adalah kita kembali kepada pembagian salafush shalih. Karena merupakan 
pembagian yang sesuai dengan Kitabullah dan sunnah Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam serta ijma' sahabat. Yaitu bahwa iman adalah ucapan dengan 
lisan, amalan anggota badan, dan keyakinan dalam hati. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 1/56-57) 


meki 


@&f2 Bertingkatnya Iman dan Keyakinan dalam Diri Seseo-rang 
dengan Orang yang Lain 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah iman dan yakin ber- 
tingkat-tingkat dalam diri seseorang dengan seorang yang lain? 


Jawaban: Tidak diragukan lagi bahwa keyakinan bertingkat-tingkat 
dengan perbedaan yang besar. Kadang-kadang seseorang itu bisa sampai 
kepada keyakinan terhadap sesuatu yang dikabarkan, seakan-akan seperti 
menyaksikan dengan mata kepalanya sendiri. Karena itu Rasulullah shallallahu 
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alaihi wa sallam berkata kepada Jibril “alaihis salam ketika Jibril “alaihis salam 
bertanya tentang ihsan: 
NA at ai A3 Ol 
“Yaitu engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat- 
nya.” 
Ini adalah kedudukan yang paling tinggi. Maka jika tidak mampu 
mencapai kedudukan ini, maka menjadilah seperti kedudukan orang yang 
beribadah dalam keadaan takut. Karena itu Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda: 


Ig S6 05 Job 
“Maka jika engkau tidak dapat melihatnya sesungguhnya Allah 
melihatmu.” (Dikeluarkan oleh al-Imam Muslim). 


Inilah yang dimaksudkan oleh Ibnu “Abbas radiyallahu “anhu dengan 
perkataannya: “Sesungguhnya Nabi shallallahu “alaihi wa sallam melihat 
Rabbnya dengan hati beliau, bukan melihat secara langsung.” Dari satu sisi 
penglihatan dengan hati lebih kuat dari penglihatan secara langsung. Dan 
dari sisi yang lain penglihatan secara langsung lebih kuat dari penglihatan 
hati. Berkaitan dengan keyakinan, manis, dan lezatnya iman penglihatan 
hati lebih tinggi, sedangkan berkaitan dengan pengetahuan, penglihatan 
secara langsung lebih kuat karena menyaksikan langsung sesuatu yang bisa 
diraba atau disentuh di hadapannya. Dan tingkatan yang aku maksudkan 
disini adalah tingkatan penglihatan hati yang merupakan tingkatan dimana 
manusia tidak dapat mencapainya kecuali sedikit saja diantara mereka. 

Kebanyakan manusia, iman mereka dibangun dari sekedar berita yang 
benar dan dalil ini sudah mencukupi. Akan tetapi tingkatan keyakinan setelah 
mencapai tingkatan ini adalah lebih kuat. 

Sedangkan keyakinan itu berbeda-beda antara seseorang dengan orang 
lain bahkan berbeda-beda dalam diri seseorang antara satu keadaaan dengan 
keadaan yang lainnya. Ini adalah sesuatu yang bisa disaksikan. Kadang- 
kadang seseorang merasakan keyakinannya kuat dan pada saat yang lain dia 
merasakan keyakinannya lemah. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1433) 


pegkbne 
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@&f2 Apakah Seseorang yang di dalam Hatinya Terdapat Iman 
Walaupun Seberat Biji Sawi Akan Kekal di Neraka? 


Pertanyaan: Apakah seseorang kekal di neraka, jika dalam hatinya 
ada iman seberat biji sawi? 


Jawaban: Tidak, orang yang di dalam hatinya ada iman tidak akan 
kekal di neraka, bahkan akhirnya adalah akan dikeluarkan dari neraka baik 
dengan syafa'at atau karunia dan rahmat dari Allah Subhanahu wa Ta'ala lalu 
dimasukkan ke dalam surga. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 424) 


| mbjkbtt 
@fe Nasehat untuk Para Pemuda yang Teguh Beragama 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia jika kita perhatikan akhir-akhir ini 
kebangkitan dan perkembangan agama Islam semakin maju terutama 
di negeri ini dan selainnya. Alhamdulillah, namun kami perhatikan 
kebanyakan para pemuda yang teguh telah sampai kepada suatu batas 
tertentu, dalam keteguhan dan ilmu dia kemudian diam dan tidak 
berusaha untuk menambah keteguhan dan ilmu yang ada pada mereka. 
Maka bagaimana pengarahan anda kepada para pemuda tersebut 
wahai asy-Syaikh? Dan apakah obat masalah tersebut? Semoga Allah 
Subhanahu wa Ta'ala senantiasa memberi taufik kepada anda. 


Jawaban: Kenyataan yang ada, bahwa kebangkitan -alhamdulillah- 
telah menyebar di negeri ini dan selainnya, tetapi kebangkitan yang terdapat 
di beberapa negeri pada sebagian manusia diiringi oleh dorongan yang kuat 
yang didorong karena kecemburuan idiologi dalam beragama sehingga 
seorang insan terdorong hingga ia mengira telah mencapai puncak kemudian 
kembali mundur ke belakang, padahal masalah ini membutuhkan ketenangan 
dan pelan-pelan, karena ketergesa-gesaan yang berlebihan akan berakibat 
buruk. Padahal agama itu mudah, dan tidaklah seseorang yang terlalu keras 
dalam agama kecuali akan terkalahkan. Sehingga ketenangan dan penuh 
pertimbangan akan memberikan keistigamahan pada diri seseorang. 


Sehingga kebangkitan -sebenarnya- membutuhkan kepada kepemim- 
pinan yang lurus dengan mengetahui ilmu tentang syari'at Allah. Dalam 


arwa Tentane Aorwau U 117 
P5. 


kepemimpinan itu ada hikmah dalam mengobati kondisi yang ada dan 
pengarahan yang tepat. Sehingga memungkinkan para pemuda untuk kembali 
di negeri manapun kepada orang yang memenuhi persyaratan diatas yaitu 
ilmu terhadap syari'at Allah, lurus dalam bertindak, dan penuh hikmah. Dan 
seandainya pemimpin para pemuda di berbagai negara yang menyerukan 
kebangkitan, mau berkumpul dan mempelajari sebab-sebab penyimpangan 
dan keluarnya pemuda dari jalan yang adil dan lurus, baik dari segi ghuluw 
(berlebih-lebihan) atau dari segi tafrith (peremehan) maka hal tersebut adalah 
lebih baik. Sehingga wajib bagi mereka untuk mempelajari keadaan para 
pemuda itu dan memberikan pengarahan dengan pengarahan yang benar 
sehingga tidak berepecah-belah disana-sini. Demikian juga, sesungguhnya 
melemahnya semangat yang terkadang menyerang seseorang adalah perkara 
yang telah diketahui hingga pada masa shahabat radiyallahu “anhum, Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam sudah menasehati dan berbicara kepada mereka 
hingga seakan-akan mereka melihat akhirat dengan mata kepala mereka 
sendiri. Ketika mereka pergi kepada keluarga mereka bergaul dengan isteri- 
isteri mereka, mereka sibuk dan lupa. Hingga mereka mengadu kepada Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam, maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam berkata: 
“Sesaat dan sesaat.” (Dikeluarkan oleh al-Imam Muslim) 


Sehingga Iman dalam hati itu seperti ombak di lautan, kadang tenang 
dan kadang bergelombang. Syetan juga adalah musuh yang selalu mengintai 
sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menjelaskan hal tersebut 
dalam firman-Nya: 


PSU EL Ubin BOY A3 Ju 
Ie GE ke P5 Kes 0. 9 si5an or 9 Ta 0 - 9 os o- 0» 
ANT EN OP ME A3 ea Ora aa La 

UV) GS ar 
“Iblis menjawab: “Karena Engkau telah menghukum aku tersesat, aku 
benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau 
yang lurus, kemudian aku akan mendatangi mereka dari muka dan 
dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau 
tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (ta'at).” (OS. al- 
A'raaf: 16-17). 


Syetan tidak mampu mengatakan: “Dan diatas mereka,” karena yang 
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diatas mereka adalah Allah. Sehingga dia akan menyerang ketika melihat 
kesempatan untuk menyerang. Yang menakjubkan adalah mereka menyerang 
dari satu sisi dimana manusia tidak menyadarinya. Jika dia melihat manusia 
berada dalam keteguhan diatas agamanya, maka dia menyerang dari arah 
ghuluw. 


Sebagian manusia berlebihan dalam melihat rasa waswas sehingga 
meninggalkan shalat -kita mohon pertolongan kepada Allah- jika syetan 
melihat manusia dalam keadaan meremehkan, dia mengajak untuk 
menelantarkan sampai meninggalkan agama sedangkan dia tidak sadar. 

Kesimpulan dari pembahasan ini adalah aku menginginkan dalam 
kebangkitan ini hendaklah dibangun berdasarkan ilmu syari dan ilmu 
berkenaan dengan kenyataan yang ada dan bagaimana tindakan seseorang 
terhadapnya. Karena setiap kondisi ada pembicaraan tersendiri. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1484) 


sei ebpa 


1. Iman kepada Allah 


@fb Kewajiban Pertama Atas Makhluk 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia ditanya: apa kewajiban pertama 
atas diri makhluk? 


Jawaban: Kewajiban pertama atas makhluk adalah pengakuan 
pertama makhluk kepada Allah. Sungguh Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
telah menjelaskannya kepada Mu'adz bin Jabal radiyallahu “anhu ketika 
mengutusnya ke negeri Yaman, maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda: 

343 d) AE Ii ISI AE hi Us sb S5 


SN 


3... 


A» 
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“Sesungguhnyaengkau akan mendatangi suatu kaum dari kalangan ahli 
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kitab maka hendaklah yang pertama kali engkau dakwahkan kepada 
mereka adalah syahadat laa ilaaha illallah wa anna muhammadar 
Rasulullah. (Tidak ada yang berhak disembah melainkan hanya Allah 
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah.“ (al-Bukhari). 


Ini adalah kewajiban pertama kali bagi seorang hamba, yaitu untuk 
mentauhidkan Allah Subhanahu wa Ta'ala dan bersaksi terhadap Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam sebagai utusan Allah. Dan dengan tauhidullah dan 
syahadat kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam akan terwujud ikhlas 
dan mutabaa'ah yang merupakan dua syarat diterimanya semua ibadah. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 1/84) 


mejkbe 
@ Tauhid dan Macam-macamnya 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: apakah pengertian tauhid dan 
macam-macamnya? 


Jawaban: Tauhid secara bahasa adalah masdar (kata dasar) dari 
Kap pi AS 3 yang artinya menjadikan sesuatu itu esa. Dan ini tidak terwujud 
kecuali dengan penafian (peniadaan) dan itsbat (penetapan) penafian hukum 
dari selain yang diesakan dan hanya menetapkan kepadanya. Contohnya 
kita katakan: “Sesungguhnya seseorang belum sempurna hingga ia bersaksi 
bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah melainkan hanya Allah 
Subhanahu wa Ta'la.” Berarti menafikan sifat ketuhanan yang dimiliki oleh 
selain Allah Subhanahu wa Ta'la dan menetapkannya hanya untuk Allah 
Subhanahu wa Ta'la saja, dan hal itu karena sekedar penafian yang murni 
semata (tanpa diiringi dengan penetapan, Penj.) adalah peniadaan semata. 
Sedangkan sekedar penetapan yang murni semata (tanpa diiringi penafian, 
Penj.) tidaklah menghalangi persekutuan dengan yang lainnya di dalam 
hukum. 


Misalnya jika engkau berkata: “(Fulan berdiri)” maka engkau telah 
menetapkan berdiri bagi si fulan akan tetapi engkau belum mengesakannya, 
karena boleh jadi dia bersekutu dengan lainnya dalam hal berdiri. Dan 
seandainya engkau katakan (tidak ada yang berdiri) sungguh engkau telah 
menafikan keseluruhan dan engkau tidak menetapkan berdiri bagi siapapun. 
Maka jika engkau katakan (tidak ada yang berdiri kecuali Zaid) maka ketika 
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itu engkau telah menjadikan Zaid berdiri dan menafikan sifat berdiri dari 
selain Zaid. Dan inilah yang merealisasikan tauhid yang sebenarnya dalam 
kenyataan, yakni, tidak disebut bertauhid kecuali jika dalam tauhid itu 
terkandung nafyi (penafian) dan itsbat (penetapan). 


Macam-macam tauhid berkaitan dengan milik Allah, tercakup semuanya 
didalam pengertian umum yaitu (pengesaan Allah Subhanahu wa Ta'la 
terhadap hal-hal yang khusus hanya milik Allah) yang paling baik adalah 
yang telah disebutkan oleh para ahli ilmu: ada tiga, 

Pertama: Tauhid Rububiyah 

Kedua: Tauhid Uluhiyyah 

Ketiga: Tauhid Asma' wa shifat 


Mereka mengetahui hal itu dengan penelitian dan penelusuran, studi 
literatur serta memperhatikan ayat-ayat Allah Subhanahu wa Ta'la dan hadits 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam sehingga mereka menemukan bahwa 
tauhid tidak keluar dari tiga macam ini, maka mereka mengelompokkan 
tauhid kepada tiga macam: 


PERTAMA: TAUHID RUBUBIYAH 


Yaitu: (mengesakan Allah Subhanahu wa Ta'la dalam hal penciptaan, 
kepemilikan, dan pengaturan) perinciannya adalah sebagai berikut: 


Pertama: berkaitan dengan pengesaan Allah yang berhubungan dengan 
penciptaan. Maka hanya Allah semata, hanya Dialah pencipta satu-satunya, 
tidak ada pencipta selain-Nya 


Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


Si HP 3 dp Ja SE Sa LI GA Kal 
inc v Pe Fa Ap AN SU Ga 


“Wahai sekalian manusia, ingatlah akan ala Allah bana kalian! 

Adakah pencipta selain Allah yang dapat memberikan rezeki kepada 

kamu dari langit dan bumi? Tidak ada sesembahan yang berhak 

disembah selain Dia.” (OS. al-Faathir: 3) 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam rangka menjelaskan 
batilnya sesembahan orang kafir: 


dav) DE JAN 1S Gs ya 
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“Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang tidak 
dapat menciptakan (apa-apa)? Maka mengapa kamu tidak mengambil 
pelajaran.” (OS. an-Nahl: 17) 


Maka Allah sajalah yang menciptakan. Dia menciptakan segala sesuatu 
dan menentukannya dengan sempurna. Penciptaan-Nya mencakup apa 
yang terjadi dari apa yang diperbuat-Nya, dan apa yang terjadi dari hasil 
perbuatan-Nya adalah makhluk-Nya juga, karena itu termasuk kesempurnaan 
iman kepada tagdir yaitu engkau beriman bahwasanya Allah Subhanahu wa 
Ta'ala adalah pencipta perbuatan-perbuatan hamba. Sebagaimana Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


ba Dieng Mana 
Math Ooh SIS AI) 

“Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu 

perbuat itu.” (OS. ash-Shaaffaat: 96) 

Maksudnya bahwa perbuatan seorang hamba adalah termasuk diantara 
sifatnya. Hamba adalah ciptaan Allah sedangkan pencipta sesuatu adalah 
pencipta sifat-sifatnya. Sisi yang lainnya adalah bahwasanya perbuatan 
hamba terjadi dengan kehendak yang kuat dan kemampuan yang sempurna. 
Sedangkan kehendak dan kemampuan keduanya merupakan ciptaan Allah. 
Dan pencipta sebab yang sempurna maka ia adalah pencipta akibatnya. 


Jika ada yang berkata: bagaimana kita mengkompromikan antara 
pengesaan Allah dalam penciptaan padahal penciptaan itu kadangkala 
ditetapkan untuk selain Allah, sebagaimana ditunjukkan Allah Subhanahu wa 
Ta'ala dalam firman-Nya: 


OI IE IG... 
“. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik.” (OS. al- 
Mukminuun: 14) 


Dan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tentang orang-orang yang 
menggambar: “Dikatakan kepada mereka: 'Hidupkanlah apa yang telah kalian 
ciptakan.” (Muttafag 'alaih). 

Jawabanatas halitu adalah: bahwasesungguhnyaselain Allah Subhanahu 
wa Ta'ala tidak ada yang bisa menciptakan seperti ciptaan Allah, maka tidak 
mungkin mengadakan sesuatu yang tidak ada dan tidak dapat menghidupkan 
yang telah mati. Namun penciptaan yang dilakukan oleh selain Allah hanyalah 
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mengubah dari satu bentuk ke bentuk lainnya, dan hal itu juga bagian dari 
ciptaan Allah. Tukang gambar misalnya, apabila dia menggambar sesuatu 
sesungguhnya dia tidak mengadakan sesuatu, akan tetapi maksimal hanyalah 
mengubah sesuatu ke suatu bentuk yang lain, sebagaimana mengubah tanah 
menjadi bentuk burung atau unta, demikian pula merubah kertas putih 
menjadi bentuk gambar yang berwarna warni. Tinta itu berasal dari ciptaan 
Allah dan kertas putih juga ciptaan Allah. Ini perbedaan antara ciptaan yang 
disandarkan kepada Allah dan ciptaan yang disandarkan kepada makhluk. 
Berdasarkan hal ini hanya Allahlah yang bersendirian dalam penciptaan yang 
dikhususkan hanya kepada-Nya. 
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Kedua: mengesakan Allah dalam kepemilikan. Hanya Allah Subhanahu 
wa Ta'ala semata yang Maha memiliki sebagaimana firman-Nya: 


Pa SA -, La A0 2 .. nh Ng 
KA Tab 2 JS IE ag MUA ag II IG 
“Maha Suci Allah Yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, dan Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu,” (MOS. al-Mulk: 1) 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 
SE Bu AP PN At SN SIN DP an AD 3 2. : Lo. 
ES Of Ale Ja ama jay sa IS DS ah ya J3 
(and os 
Katakanlah: “Siapakah yang di tangan-Nya berada kekuasaan atas 
segala sesuatu sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada yang dapat 
dilindungi dari (adzab)-Nya, jika kamu mengetahui?” (OS. al- 
Mukminuun: 88) 
Maka Sang Pemilik yang Maha Merajai, secara mutlak, umum dan 
meliputi hanyalah Allah semata. Penisbatan kepemilikan terhadap lainnya 
adalah penisbatan nisbi. Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menetapkan 


kepemilikan itu untuk selain dirinya. Sebagaimana dalam firman-Nya: 

ja LE SI ae AO 3 Leg 3 
. KA omah IS Ob lah ESL el ENI 
“Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki, 


maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.” (OS. al- 
Mukminuun: 6) 


as Dan firman Allah: 
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ir. Pb emaka S HB HAKI ESL ai ENI 

“Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka 

miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.” (OS. 

al-Ma'aarij: 30) 

Dan nash-nash yang lainnya yang menunjukkan bahwa ada kepemilikan 
untuk selain Allah Subhanahu wa Ta'ala, akan tetapi kepemilikan ini tidak 
seperti kepemilikan Allah. Maka kepemilikan makhluk adalah terbatas, dan 
terikat. Kepemilikan yang terbatas dan tidak sempurna. Seperti rumah yang 
dimiliki Zaid tidak dimiliki oleh “Amr. Sebaliknya rumah yang dimiliki 'Amr 
tidak dimiliki oleh Zaid. Kemudian kepemilikan tersebut terikat dimana 
seseorang tidak boleh bertindak terhadap yang dimiliki kecuali berdasarkan 
atas apa yang diizinkan oleh Allah. Karena itu Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
melarang untuk menyia-nyiakan harta. (Hadits Muttafag 'alaih). Demikian 
juga firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


&, “ Pan s P Sin ank 
0G SI JL 2Sgai ANN 
“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 


sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang 

dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan...” (OS. an-Nisaa': 5) 

Inimenunjukkan bahwa kepemilikan manusiaterbatas dan terikat berbeda 
dengan kepemilikan Allah, yaitu kepemilikan yang umum, menyeluruh, dan 
kepemilikan yang sempurna. Allah Subhanahu wa Ta'ala berbuat terhadap 
apa yang Dia kehendaki, dan tidak ditanya terhadap apa yang Dia perbuat 
sedangkan mereka akan ditanya. 

Ketiga: pengaturan. Dialah Allah yang Esa dalam pengaturan, maka 

hanya Allah Subhanahu wa Ta'ala semata yang mengatur seluruh 

makhluk, langit, dan bumi Bea dalam firman-Nya: 


o£ Pa ikag ba PATI SY. 
yA, 56 


“Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha 
Suci Allah, Rabb semesta alam.” (OS. al-A'raaf: 54) 


Pengaturan ini menyeluruh mencakup semuanya, tidak ada yang dapat 
menghalanginya atau menentangnya suatu apapun. 


Karwa Suara Ursaimin 
84 1 | Buau 1 


Sedangkan pengaturan yang berkaitan dengan makhluk seperti 
seseorang yang mengatur hartanya, para budaknya, pembantunya, dan yang 
seperti dengannya, yaitu pengaturan yang sempit dan terikat tidak mutlak. 
Berdasarkan hal itu maka benarlah ucapan kami bahwa tauhid rububiyah 
adalah mengesakan Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam penciptaan, 
kepemilikan dan pengaturan. 


KEDUA: TAUHID ULUHIYYAH 


Yaitu mengesakan Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam beribadah. 


Seseorang tidak boleh menjadikan bersama Allah apapun yang dijadikan 
sesembahan dan mendekatkan diri kepadanya. Sebagaimana menyembah 
Allah Subhanahu wa Ta'ala dan bertagarrub kepadanya, ini adalah jenis tauhid 
yang kaum musyrikin tersesat didalamnya, dimana Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam memerangi mereka, menghalalkan darah, harta, tanah, dan rumah 
mereka, dan menawan wanita dan anak-anak mereka. Dan dengan tauhid 
itulah diutus para Rasul dan diturunkan kitab-kitab, bersama dua saudaranya 
yaitu tauhid rububiyah dan asma' wash shifat. Akan tetapi kebanyakan 
pertentangan antara para Rasul dengan kaumnya dalam masalah tauhid ini, 
yaitu tauhid uluhiyyah, dimana seseorang tidak boleh memalingkan sedikitpun 
dari ibadah kepada selain Allah, baik kepada malaikat yang didekatkan, nabi 
yang diutus, wali yang shalih, atau kepada seorang pun dari makhluk-Nya. 


Karena ibadah itu tidak layak kecuali hanya untuk Allah. Barangsiapa 
yang tidak bertauhid dengan tauhid ini maka dia musyrik dan kafir walaupun 
dia menetapkan tauhid rububiyyah dan tauhid asma' wa shifat, seandainya 
seseorang beriman bahwa Allah adalah pencipta, pemilik dan pengatur, 
terhadap seluruh urusan, dan Allah berhak atas nama dan sifat, tetapi 
menyembah selain Allah maka tidak bermanfaat pengakuan tauhid rububiyah 
dan tauhid asma' wash shifaat. Jika seseorang mewajibkan untuk menetapkan 
dengan ketetapan yang sempurnaterhadap tauhid rububiyah dan tauhid asma' 
wash shifaat namun masih pergi ke kuburan menyembah penghuninya, atau 
bernadzar untuk berkurban kepadanya, untuk mendekatkan diri kepadanya, 
maka ini adalah musyrik kafir kekal di neraka. Allah Subhanahu wa Ta'ala 
berfirman: 


CredBU UI Aga) TAI ALS AI LIS UI ya dl... 


tvri Aa ip 
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“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 
Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan 
tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang yang zhalim 
itu seorang penolongpun.” (OS. al-Maa'idah: 72). 


Sudah dimaklumi bagi siapa saja yang membaca Kitabullah, bahwa 
orang-orang musyrikin yang diperangi Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, dan 
beliau menganggap halal darah dan hartanya, menawan wanita dan anak- 
anak mereka serta merampas tanah mereka, mereka sebenarnya mengakui 
bahwa hanya Allah Subhanahu wa Ta'ala semata Dzat yang menciptakan, yang 
mereka tidak meragukan lagi. Namun tatkala mereka menyembah bersama 
Allah Subhanahu wa Ta'ala selainnya maka karena itu mereka menjadi kaum 
musyrikin yang halal darah dan harta mereka. 


KETIGA: TAUHID ASMA' WA SHIFAT 


Yaitu mengesakan Allah dengan apa yang telah Allah namakan diri- 
Nya dan mensifati diri-Nya sebagaimana yang terdapat didalam Kitabullah 
atau melalui lisan Rasul-Nya shallallahu “alaihi wa sallam, dan hal itu adalah 
dengan menetapkan apa yang Allah Subhanahu wa Ta'ala tetapkan dengan 
tanpa mengubah, meniadakan, dan tanpa menanyakan bagaimananya serta 
menyamakan dengan makhluk-Nya. 


Sehingga harus beriman kepada nama dan sifat yang telah Allah tetapkan 
atas diri-Nya secara hakiki, dan bukan majaz tanpa membagaimanakan dan 
menyerupakan. Banyak yang tersesat dalam kaitannya dengan tauhid ini 
beberapa kelompok yang menisbatkan diri mereka kepada Islam diantara 
umat ini dalam beberapa bentuk yang berbeda. 


Diantara mereka ada ghuluw (berlebihan) dalam menafikan dan 
mensucikan Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan perbuatan ghuluw yang 
mengeluarkan dari Islam. Ada juga yang pertengahan dan ada yang dekat 
dengan Ahlus Sunnah. Namun manhaj salaf dalam masalah tauhid asma' 
wash shifaat ini adalah menamakan dan mensifati Allah dengan apa yang Dia 
tetapkan pada diri-Nya secara hakiki, dengan tanpa merubah atau menafikan, 
membagaimanakan, dan menyerupakan. NN 

Contohnya: Allah menamakan dirinya dengan apa) AI (Yang Hidup 
kekal lagi terus-mengrus mengurus (makhluk-Nya)), maka kita wajib untuk 
beriman bahwa A (Yang Maha Hidup) adalah nama Allah Subhanahu 
wa Ta'la dan kita wajib beriman dengan sifat yang terkandung didalamnya 
yaitu hidup yang sempurna, yang tidak didahului dengan ketiadaan dan tidak 
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akan diakhiri dengan fanaa'. Allah menamakan dirinya dengan ra (Yang 
Maha Mendengar) maka kita wajib beriman bahwa adalah salah satu 
diantara nama-nama Allah dan beriman dengan sifat sam'un (pendengaran) 
salah satu diantara sifat-sifat Allah yaitu bahwa Dia mendengar, yakni hukum 
yang menjadi konsekuensi dari nama dan sifat Allah tersebut. 


Adapun perkataan bahwa Dia mendengar tanpa pendengaran atau 
mendengar tanpa mengetahui yang didengar, ini adalah mustahil bagi Allah. 
Demikian juga silahkan menggiyaskan hal ini kepada sifat yang lainnya. 


Contoh lainnya: Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


tg Ir 6 Wp ben LE Da PIN NA JB, 


Ka BAN Nu Gia Sby igasana 
“Orang-orang Yahudi berkata: “Tangan Allah terbelenggu”, Letenaaa 
tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat 
disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. (Tidak demikian), 
bahkan kedua tangan Allah terbuka, Dia menafkahkan sebagaimana 
Dia kehendaki...” (OS. al-Maa'idah: 64) 


Disini Allah berfirman: Ob y242 sIay | “bahkan kedua tangan Allah 
terbuka” maka Allah Subhanahu wa Ta'ala menetapkan bagi dirinya dua 
tangan yang disifati dengan terhampar/terbuka, yakni pemberian yang luas. 
Maka wajib bagi kita untuk beriman bahwa Allah mempunyai dua tangan yang 
terhampar dengan berbagai pemberian dan nikmat. Akan tetapi tidak boleh kita 
menggambarkan didalam hati dan lisan kita untuk mengatakan, bagaimana 
kedua tangan itu dan juga kita tidak menyamakan keduanya dengan kedua 
tangan makhluk. Karena Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


pes CA rx 2 dia paha 
“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang 
Maha Mendengar dan Melihat.” (OS. asy-Syuuraa: 11) 


Dan juga Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


Aa 8. cg. 


& ar Ta Sis Uas d dg “ie. al Ai ai 2. 
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(rr osYyu 
“Katakanlah: “Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, 
baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, 
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan 


hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap 
Allah apa yang tidak kamu ketahui.” (OS. al-A'raaf: 33) 


Allah Subhanahu wa Ta'ala juga berfirman: 
SE AN IS ah, PAN Ola g SI JI 
(Iya 


“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 


0 — 


pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan 

dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.” (OS. 

al-Israa': 36). 

Sehingga barangsiapa yang menyamakan kedua tangan Allah dengan 
tangan makhluk sungguh telah mendustakan firman-Nya: 


LA “Ag 4 
“Tidak ada sesuatupun yang serupa Tera Dia, TN Dia-lah yang 
Maha Mendengar dan Melihat.” (OS. asy-Syuuraa: 11) 
Juga telah bermaksiat kepada Allah dalam firman-Nya: 


JEII dp 3 YG 
“Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah....” 


(OS. an-Nahl: 74) 


Barangsiapa menggambarkan kedua tangannya dan mengatakan kedua 
tangan tangan itu mempunyai bentuk tertentu berarti dia mengatakan atas 
nama Allah sesuatu yang dia tidak mempunyai ilmu tentang hal tersebut. 


Kita buat contoh yang kedua tentang sifat: 


Istiwa' (bersemayamnya) Allah Subhanahu wa Ta'ala di atas “Arsy. Allah 
telah menetapkan bagi dirinya bahwasanya dia beristiwa' diatas 'arsy, di tujuh 
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tempat dalam Kitabullah semuanya dengan lafazh (istawa”) dan dengan (di 
atas Arsy). Jika kita kembalikan makna istiwa' kedalam bahasa arab, kita akan 
menjumpainya bahwa ketika dihubungkan dengan obyek dengan memakai 
kata sambung , 4s maka bermakna tinggi dan di atas. 

Sehingga makna firman Allah: z4! AI SE K2 (Yaitu) Rabb 
Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas 'Arsy” (OS. Thaahaa: 5) 
dan ayat-ayat yang sepertinya adalah tinggi di atas “Arsy dengan ketinggian 
yang khusus bukan ketinggian umum atas seluruh alam semesta, dan 
ketinggian ini ditetapkan atas Allah sesuai dengan hakikatnya/ secara hakiki, 
sehingga Allah Maha tinggi diatas Arsy-Nya, ketinggian yang layak bagi 
Allah tidak menyerupai ketinggian manusia diatas tempat tidurnya, dan juga 
ketinggiannya diatas binatang ternak demikian pula ketinggiannya diatas 
& perahu yang disebutkan Allah dalam firman-Nya: 


ob JAE) BISU ala Ji. 
BA AN SA J3 Pee BA Sos 
Ge ega EN Up ara CAN AN PAT 


“.. Dan menjadikan untukmu kapal dan binatang ternak yang kamu 
tunggangi. Supaya kamu duduk di atas punggungnya kemudian 
kamu ingat nikmat Rabbmu apabila kamu telah duduk di atasnya: 
dan supaya kamu mengucapkan: “Maha Suci Rabb yang telah 
menundukkan semua ini bagi kami padahal kami sebelumnya tidak 
mampu menguasainya, dan sesungguhnya kami akan kembali kepada 


Rabb kami.” (OS. az-Zukhruf: 12-14) 


Sehingga istiwa' makhluk diatas sesuatu tidak mungkin diserupakan 
dengan istiwa' Allah, karena Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak ada satupun 
yang seperti dengan-Nya. 

Suatu kesalahan besar bagi orang yang mengatakan: “Sesungguhnya 
makna istiwa' di atas Arsy adalah berkuasa atas 'Arsy. Karena ini adalah 
merubah kalimat dari kedudukannya, dan menyelisihi ijma' shahabat 
radiyallahu “anhu dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, dan 
memberikan konsekuensi dan kelaziman yang batil dimana tidak mungkin 
bagi seorang mukmin untuk mengucapkannya berkaitan dengan Allah dan al- 
@uran turun dengan bahasa “Arab tanpa diragukan lagi sebagaimana firman 
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Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


Orp Oa SAS GA isa OA UI 
“Sesungguhnya Kami menjadikan al-Our'an dalam bahasa Arab 
supaya kamu memahamilnya).” (OS. az-Zukhruf: 3) 


Demikian pula konteks beristiwa' di atas demikian dalam bahasa “Arab 
adalah tinggi dan menetap bahkan itulah makna yang pas secara lafazhnya, 
dan makna istiwa' diatas 'arsy adalah diatasnya dengan ketinggian khusus 
yang sesuai dengan kemuliaan dan keagungan-Nya 


Sehingga jika ditafsirkan istiwa' dengan berkuasa maka berarti telah 
merubah kalimat dari kedudukannya dimana menafikan makna yang 
ditunjukkan oleh bahasa al-Gur'an yaitu ketinggian, dan menetapkan makna 
lain yang batil. Kemudian para salaf dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik berijma' atas makna ini, karena tidak ada dinukil dari mereka 
satu hurufpun tentang tafsir ayat ini yang menyelisihi tafsir tersebut, sehingga 
jika terdapat suatu lafazh dalam al-Guran dan as-Sunnah sementara tidak 
dinukil dari para salaf tafsir tentangnya yang menyelisihi zhahirnya maka 
asalnya adalah bahwa mereka menetapkan makna sesuai zhahirnya dan 
mereka meyakini apa yang ditunjukkan oleh makna tersebut. 


Jika ada yang mengatakan: “Apakah terdapat penukilan lafazh yang 
jelas dari para salaf bahwa mereka menafsirkan istiwa' dengan ketinggian?” 


Kami katakan: “Ya, telah dinukil hal itu dari para salaf, dan seandainya 
kita terima bahwa tidak ada dari mereka penukilan yang jelas maka pada 
asalnya apa yang ditunjukkan oleh lafazh dalam al-@ur'an al-Karim dan as- 
Sunnah an-Nabawiyyah adalah tetap di atas makna yang ditunjukkan oleh 
lafazh dalam bahasa 'Arab sehingga penetapan salaf terhadap lafazh tersebut 
adalah diatas makna ini.” 


Adapun konsekuensi dan kelaziman batil karena penafsiran istiwa' 
dengan berkuasa adalah: 


Pertama: Bahwa “Arsy sebelum penciptaan langit dan bumi bukan 
termasuk dalam kekuasaan Allah Subhanahu wa Ta'la, karena Allah 
Subhanahu wa Ta'la berfirman, 


2 5 0 - a 2 s 
2”. .n s s - aan - PNP NN 2 Na . $ Ie 
Spa 3 ee SPN AYU Ge sa Sol 


- 
- . 


Karwa Suara Ursaimin 
90 $ | Bunu 1 


"NI 


C——.itfi ta TN 


La ad as 
, “Sesungguhnya Rabb kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit 
dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas “Arsy...” . 
(OS. al-A'raaf: 54) 
Dengan penafsiran ini berarti Allah Subhanahu wa Ta'la tidak berkuasa 
atas 'arsy sebelum penciptaan langit dan juga sebelum penciptaan langit dan 
bumi. 


Kedua: Bahwa boleh untuk mengungkapkan dengan perkataan kita 
bahwa Allah beristiwa' atas bumi, dan beristiwa' atas apa saja diantara 
makhluk-makhluk-Nya dan hal ini tidak diragukan dan disangsikan lagi 
adalah makna yang batil dan tidak layak bagi Allah. 


Ketiga: Bahwa hal ini adalah merubah kalimat dari kedudukannya. 
Keempat: Hal ini menyelisihi ijima' para salafush shalih. 


Dan kesimpulannnya bahwa dalam tauhid ini yaitu tauhid asma' dan 
sifat adalah wajib bagi kita untuk menetapkan kepada Allah apa yang Allah 
Subhanahu wa Ta'ala tetapkan atas diri-Nya sendiri atau apa yang ditetapkan 
oleh Rasul-Nya shallallahu “alaihi wa sallam baik nama ataupun sifat-sifat-Nya 
secara hakiki tanpa merubah, menolak, membagaimanakan dan memisalkan 
dengan yang lain. 


mebikie 
#5 Keadilan Allah Subhanahu wa Ta'la dan Karunia-Nya 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia: semoga Allah senantiasa mem- 
balasmu dengan kebaikan, kami mendapatkan masalah yang membuat 
kami ragu dalam pikiran kami, kami melihat dua orang yang melakukan 
satu kemaksiatan kemudian salah satu dari keduanya meninggal dengan 
tiba-tiba dan yang lain hidup lalu bertaubat dari kemaksiatan tersebut. 
Kami tidak ragu akan keadilan Allah akan tetapi apakah mungkin dalam 
keadilan Allah untuk memberi kesempatan orang satu hingga ia bertaubat 
dan tidak memberi kesempatan yang lain bahkan Allah mewafatkannya 
diatas perbuatan maksiatnya? Aku memohon kepadamu apakah Allah 
mematikannya untuk membalasnya? 


Jawaban: Tidak, sesungguhnya dia telah sampai pada ajal yang 


- 
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ditetapkan oleh Allah. Yaitu ajal yang telah ditakdirkan. Berkaitan dengan Allah 
memanjangkan umur orang yang satunya lagi, hal itu karena karunia yang 
Dia berikan kepada orang yang dikehendaki-Nya. Dan orang yang meninggal 
diatas maksiat namun tanpa mengerjakan kesyirikan, dia tergantung pada 
kehendak Allah, jika Allah menghendaki akan mengampuni dan jika Allah 
menghendaki maka, Dia akan menyiksanya. Sebagaimana firman Allah: 


5 ad WS Ou SRG IAI ob BAR da Ol 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya....” (OS. an-Nisaa': 48) 

Tidak samar dalam hal ini ada hadits yang datang dari Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam, bahwa beliau membuat suatu perumpamaan, yaitu bagi 
umatnya yang bersama kaum Yahudi dan Nashrani. Diumpamakan dengan 
seorang laki-laki yang mengupah pelayannya. Ada sekelompok orang yang 
bekerja mulai shubuh hingga zhuhur lalu mereka diberi upah, dan sekelompok 
orang yang bekerja mulai zhuhur hingga 'ashar lalu mereka diberi upah 
kemudian ada sekelompok orang yang bekerja dari mulai “ashar hingga 
maghrib maka mereka diberi upah sebanyak dua kali lipat dari kelompok yang 
pertama. Yakni upahnya dilipatgandakan, maka yang pertama membantah 
hal itu. Mengapa mereka diberi upah dua kali lipat? Padahal pekerjaannya 
lebih sedikit dari kita? Dia berkata: apakah aku menzhalimi kalian sedikitpun? 
Mereka berkata: Tidak. Maka Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: “Ini 
adalah karunia-Ku, Aku berikan kepada orang yang Aku kehendaki, yaitu 
Aku telah berikan kepada kalian sepuluh dan Aku berikan kepada dia dua 
puluh. Maka tidak ada hak sedikitpun bagi kalian disisi-Ku.” 


Yang penting masalah ini tidak ada keruwetan selamanya. Orang ini 
mati karena ajalnya sedangkan Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak mematikan 
untuk menyiksanya dan dia juga tergantung kepada kehendak Allah. Jika 
dosanya dibawah dosa syirik. Adapun orang yang dipanjangkan umurnya 
oleh Allah, dia juga akan menemui ajalnya, mungkin Allah Subhanahu wa 
Ta'ala menerima taubatnya dan mungkin tidak menerima taubatnya dan 
mungkin bertambah dosanya diatas dosa. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 1/17-52) 


eks 
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@ Mengobati Penyakit Was-was (Ragu-ragu) 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia. Semoga Allah Subhanahu wa 
Ta'la senantiasa membalasmu dengan kebaikan: ada seorang pemuda 
yang melakukan kemaksiatan yang banyak, kemudian bertekad untuk 
berdakwah, lalu syetan menggoda untuk memberikan rasa waswas 
kepadanya bahwa Allah tidaklah benar, dan juga Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam tidak benar dan kisah para sahabat hanyalah sebuah 
khurafat, apakah akan dihukum jika berpikiran seperti itu? 


Jawaban: Ini adalah waswas, semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala 
memberikan barakah kepadamu. Yaitu waswas yang dimasukkan syetan 
kedalam hati orang yang beriman. Hal seperti ini pernah terjadi kepada para 
2 sahabat, mereka datang mengadu kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam, dan berkata: “Sesungguhnya salah satu dari kami mendapati dalam 
dirinya sesuatu yang seandainya ia jatuh dari langit daripada dia berkata-kata 
dengannya atau seandainya dia menjadi arang yang terbakar dan dia tidak 
berkata-kata dengannya.” Maka beliau menjawab: “Itulah yang dinamakan 
iman yang sebenarnya.” (Dikeluarkan oleh Muslim). 


Yaitu iman yang murni. Hal itu menunjukkan tanda-tanda iman 
yang murni. Kenapa? Karena syetan ketika melihat seseorang menuju 
kepada kebenaran, maka dia akan berusaha semaksimal mungkin untuk 
memalingkannya. Jika sudah berpaling maka sudah cukup, dia tidak akan 
menggoda dan memasukkan rasa waswas, karena hatinya sudah gelap. 


Kesimpulan dari hal diatas sebagaimana sabda Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam: 


SI) A4 Anil DUS SAS 53 II 
“Jika salah seorang diantara kalian menjumpai hal itu, maka mintalah 
perlindungan kepada Allah dan berhentilah.” (Dikeluarkan oleh 
Muslim). 

Berlindung kepada Allah, yaitu dengan mengucapkan a'udzu billahi 
minasy syetanir rajiim, (dan berhentilah) maknanya berpaling dari hal itu dan 
jangan berfikir tentangnya sedikitpun. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 648) 
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SP Nasehat untuk Orang yang Ditimpa Waswas 


Pertanyaan: Sebagian orang yang jahil terhadap masalah-masalah 
tauhid, syetan memberi waswas kepada mereka dalam pertanyaan: 
“Siapakah yang menciptakan Allah?” Kami minta pengarahanmu, wahai 
asy-Syaikh yang mulia? 


Jawaban: Nabi shallallahu “alaihi wa sallam telah menjawab atas 
pertanyaan ini, dimana Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memberi kabar 
bahwa: Manusia akan bertanya, “Siapakah yang menciptakan ini, dan yang 
menciptakan itu?” Sampai mereka berkata: “Siapakah yang menciptakan 
Allah?” Jika hal itu sampai kepada pertanyaan seperti itu maka berlindunglah 
kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dan berhentilah.” Dikeluarkan oleh 
al-Bukhari dan Muslim. Maka itu sebagai jawaban yang mencukupi bagi 
seseorang yang terkena waswas. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1076) 
@fbD Wasiat bagi Orang yang Diuji dengan Rasa Waswas 


Pertanyaan: Ada seseorang yang telah diuji Allah dengan waswas 
dalam bersuci. Dia merasa setelah wudhu' dengan menahan najis. 


Pada kesempatan yang lain ia merasa ada yang menyuruhnya untuk 
mencela al-Wuran dan mencela Allah Subhanahu wa Ta'la dan 
tidaklah ia mendapati hal itu melainkan ia akan menangis, bagaimana 
mengobatinya dan bisa melepaskan diri dari waswas ini? 


Jawaban: Banyak orang yang diuji dengan waswas semacam ini, tidak 
ada daya dan kekuatan kecuali milik Allah. Obat penyakit waswas adalah 
memperbanyak ta'awudz (minta perlindungan kepada Allah Subhanahu wa 
Ta'ala dari syetan yang terkutuk terutama membaca al-Mu'awidzatain, karena 
tidak ada seorang yang berlindung dengan sesuatu seperti halnya orang yang 
berlindung dengan keduanya: 


(Ve ol SA 


“Katakanlah: “Aku berlindung kepada Rabb Yang Menguasai shubuh, 
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dari kejahatan makhluk-Nya.” (OS. al-Falag: 1-2) 


Surat ini mengandung perlindungan dari syetan. Dan syetan termasuk 
makhluk Allah. Dan dalam surat an-Naas” 


P5 oa rp AA Ko aa NA On LA 6 
y te) e Pa deep SU AI Ap 
| ad AN La 


“Katakanlah: “Aku berlidung kepada Rabb (yang Kemala "3 
menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahan manusia. Dari 
kejahatan (bisikan) syetan yang biasa bersembunyi, yang membisikkan 

(kejahatan) ke dalam dada manusia, dari (golongan) jin dan manusia.” 

(CdS. an-Naas: 1-6) 

Maka obat hal itu adalah dengan memperbanyak minta perlindungan 
kepada Allah dari syetan yang terkutuk. Dan kembali berlindung kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dengan tekad yang benar-benar jujur, dimana seseorang 
tidak akan berpaling kepada waswas yang datang ke dalam hatinya. 


Contohnya: Engkau berwudhu' sekali atau dua kali atau tiga kali maka 
janganlah engkau berpaling kepada waswas syetan. Walaupun seseorang itu 
merasa dalam dirinya bahwa dia belum berwudhu'. Atau mengabaikan salah 
satu anggota wudhu', atau belum berniat maka janganlah menoleh kepada 
bisikan-bisikan ini. 

Demikian pula dalam shalat, jika dia merasa atau terjadi dalam dirinya 
bahwasanya dia belum bertakbiratul ihram maka janganlah berpaling 
kepadanya, maknanya dia harus menganggap shalatnya telah sempurna. 
Demikian pula jika terlintas dalam hatinya, bahwa dia mencaci Allah 
Subhanahu wa Ta'ala atau mencela mushaf atau yang lainnya diantara 
pekataan kekafiran. Maka janganlah ia berpaling kepada hal ini dan tidak 
akan membawa madharat baginya hingga meskipun seandainya terjadi hal itu 
dengan lisannya namun hal itu diluar pilihannya maka hal itu tidak mengapa, 
karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: JYXA & GYWb Y “Tidak 
ada thalag dalam keadaan marah,” diriwayatkan Abu Dawud dan Ahmad. 


Maka ketika thalag dalam keadaan waswas saja tidak terjadi maka 
dalam masalah diatas lebih utama untuk diberi ampunan. Namun hendaklah 
berpaling dari hal ini dan tidak mempedulikannya. 
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Maka wasiatku untuk wanita ini dan lainnya —orang —orang yang 
mendapat ujian seperti itu- untuk memperbanyak ta'awudz yaitu minta 
perlindungan kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dari syetan yang terkutuk. 
Dan membaca dua surat yang mulia yaitu surat al-Falag dan surat an-Naas, 
dan tekad yang benar serta tidak mempedulikan waswas syetan. 


Seandainya syetan menimpakan kedalam hati seseorang keraguan 
tentang Allah atau yang seperti dengan itu janganlah memperhatikan karena 
tidak akan menderita dengan rasa keraguan ini kecuali karena iman didalam 
hatinya. Selain mukmin tidak dipedulikan oleh syetan, apakah dia merasa 
ragu atau dia tidak ragu tetapi yang merasakan penderitaan dengan keraguan 
dan rasa waswas ini adalah seorang mukmin, Dan Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam bersabda kepada para sahabat OYI & he Oi “Itulah iman yang 
jelas.” (Dikeluarkan Imam Muslim). 


Yakni apa yang syetan campakkan kedalam hati kalian perkara seperti 
ini maka menunjukkan iman yang jelas yakni yang murni. Allah menja- 
dikannya iman yang murni. Karena keraguan yang masuk kedalam hati 
tidak akan membuat tenang dirinya dan merasa menderita serta dia tidak 
menginginkannya. 

Syetan tidak datang kecuali kepada hati yang hidup hingga membuatnya 
rusak. Dan hati yang telah rusak tidak akan didatangi syetan, karena sudah 
rusak, pernah hal itu ditanyakan kepada Ibnu 'Abbas atau Ibnu Mas'ud 
radiyallahu “anhuma: “Sesungguhnya Yahudi berkata kami tidak merasakan 
waswas di dalam shalat kami,” beliau berkata: “Benar, syetan tidak akan 
menggoda terhadap hati yang telah rusak.” 


Sehingga wasiat aku kepadanya dan aku mengharap supaya dia membeli 
kaset ini untuk dia dengarkan. Karena dia akan berpaling dari ini semua dan 
dia akan merasa menderita pada waktu pertama kali. dia akan merasa bahwa 
ia melakukan shalat tanpa bersuci atau tanpa takbiratul ihram atau yang 
seperti dengan hal itu, akan tetapi dia akan merasa tenang setelah itu, 


Perasaan waswas dan ragu-ragu itu selalu ada padanya dengan izin 
Allah dan alhamdulillah, ada orang yang mengadu dengan pengaduan ini 
dan telah disampaikan kepada mereka apa yang harus dilakukannya, lalu 
Allah memberikan kesembuhan kepada mereka dari penyakit waswas dan 
keraguan mereka. Hanya kepada Allah kita memohon 'afiat. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1135) 
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. #3 Hukum Menyembelih untuk Selain Allah 


| Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia ditanya, bagaimana hukum 
menyembelih untuk selain Allah? Apakah boleh memakan dari 
sembelihan itu? 


Jawaban: Menyembelih untuk selain Allah adalah syirik akbar, karena 
menyembelih termasuk ibadah sebagaimana Allah berfirman: 


"andnad 5 », Ti « 

UN) Aa en jas 

“Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu, dan berkurbanlah” (OS. al- 
Kautsar: 2) 


Dan firman Allah: 


(and ar) S8 2 Spa 53 Pe 0 
Gak salah Ii dia bal Sha DO, 


“Katakanlah: sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku, dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya, 
dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah 
orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah).” (OS. 
al-An'aam: 162-163) 


| Maka barangsiapa menyembelih untuk selain Allah Subhanahu wa 
Ta'ala maka dia musyrik dengan kesyirikan yang bisa mengeluarkan dari 
agama Islam, -wal'iyadzu billah- baik menyembelih untuk Malaikat, atau 
untuk para nabi dan rasul, atau untuk para khalifah, wali atau untuk para 
wali, maka semua itu perbuatan syirik kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dan 
mengeluarkan dari Islam. Wajib bagi seseorang untuk bertakwa kepada Allah 
dalam dirinya, dan tidak menjerumuskan dirinya kedalam kesyirikan yang 
Allah telah berfirman: 


Pan “2. 


SBN SEN IG Ea da MPI UI RA. 
(Ovrd Ast ha 


“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 
Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan 
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tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zhalim itu 

seorang penolongpun.” (OS. al-Maa'idah: 72) 

Adapun makan daging dari sembelihan ini maka hukumnya haram 
karena disembelih untuk selain Allah. Semua yang disembelih untuk selain 
Allah atau disembelih untuk berhala, maka hukumnya haram sebagaimana 
Allah telah menyebutkan hal itu dalam surat al-Maa'idah, Allah berfirman: 


0 x Lai 0 RO en naa 2 An 
TAN AA LA JAN ed SI AN KE (SEA Ea 
aj BS kaan jay kasa rbu SA 


“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah', daging babi, 
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, 
yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang 
buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya?, dan (diharamkan 
bagimu) yang disembelih untuk berhala....” 


Maka sembelihan yang disembelih untuk selain Allah Subhanahu wa 
Ta'ala ini termasuk yang diharamkan tidak halal untuk dimakan. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/148-149) 
maki 
@5 Hukum Bersumpah dengan Selain Allah dan Bersumpah 
dengan Al-Our'an 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia ditanya tentang hukum bersum- 
pah dengan selain Allah dan bersumpah dengan al-9ur'an. 


Jawaban: Bersumpah dengan selain Allah Subhanahu wa Ta'ala atau 
dengan selain sifat dari sifat-sifat Allah adalah diharamkan dan termasuk dari 
kesyirikan. karena itu Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


ENI HAL SIS UE IS IA SUNAN 


aa 

1 Ialah: darah yang keluar dari tubuh, sebagaimana tersebut dalam surat al-An'aam ayat 145. 

2 Maksudnya ialah: binatang yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang 
diterkam binatang buas adalah halal kalau sempat disembelih sebelum mati. 
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“Janganlah kalian bersumpah dengan bapak-bapak kalian, barangsiapa 
yang bersumpah, maka hendaklah bersumpah dengan nama Allah 
atau diam.” 


Dan juga Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam telah bersabda: 
Sab K3 
“Barangsiapa yang bersumpah dengan selain nama Allah, maka 


telah kafir atau musyrik.” (Diriwayatkan at-Tirmidzi dan dia meng- 
hasankannya, serta dishahihkan oleh al-Hakim) 


Telah shahih juga dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bahwasanya 
beliau bersabda: 


SN VL ILY ES JI SSI Je IA 
“Barangsiapa yang berkata demi latta dan uzza maka katakanlah laa 


ilaaha illaallah.” 


Ini menunjukkan bahwa bersumpah dengan selain Allah adalah syirik 
dan disucikan dengan kalimat ikhlas laa ilaaha illallah. Berdasarkan hal ini 
diharamkan bagi setiap muslim untuk bersumpah dengan selain nama Allah, 
tidak juga dengan Ka'bah, tidak pula dengan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, 
dan juga tidak dengan Jibril “alaihis salam, atau salah seorang wali diantara 
wali-wali Allah, salah seorang diantara khalifah kaum muslimin juga tidak 
dengan orang yang mulia, suatu kaum, atau negara. Setiap sumpah dengan 
selain Allah adalah haram dan termasuk jenis kesyirikan dan kekafiran. 


Adapun bersumpah dengan al-@uran maka hal itu tidak apa-apa. 
Karena al-@uran merupakan kalamullah. Allah telah berkata dengan lafazh 
yang sebenarnya, yang diketahui maknanya. Sedangkan Allah disifati dengan 

sifat kalam (berbicara). Maka wajib bersumpah dengan al-WYur'an. Karena 
— merupakan salah satu diantara sifat-sifat Allah dan hal itu boleh. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/217-218) 


mie 
92 Hukum Ucapan: “Khalifah Allah di Bumi-Nya.” 


Pertanyaan: Syaikh yang mulia sering kami membaca dan mendengar 
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tentang sifati manusia bahwasanya dia adalah khalifah Allah Subhanahu 
wa Ta'ala dimuka bumi. Mereka berdalil dengan firman Allah: 


LARIS PI GS Je al. 
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi....” (OS. al-Bagarah: 30) 


Dan firman Allah tentang Nabi Dawud. Mereka membedakan antara 
firman Allah Subhanahu wa Ta'ala yang ini dengan firman Allah: 


Dan gn orak bu 2 gia 
MPI HS Sa SAI j3 
“Dan Dia-lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi” 
(OS. al-An'aam: 165). 
Apakah hal itu benar? 


Jawaban: Yang benar -semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala 
memberikan berkah kepadamu- bahwa jika yang dimaksud dengan khalifat 
yaitu wakil Allah atas makhluk-Nya, maka hal ini tidak boleh. Karena Allah 
lebih mengetahui tentang makhluk-Nya. Dialah yang mengatur mereka dan 
tidak butuh kepada perantara atau wakil. 

Dan jika yang dimaksudkan dengan khalifah itu adalah yang menegakkan 
perintah-perintah Allah dan melaksanakan hukum-hukum Allah dalam 
beribadah kepada Allah maka hal itu tidak apa-apa. 

Allah telah menyebutkan banyak ayat yang menunjukkan atas makna 
ini, seperti firman-Nya: YP 29 HPS ara sd ya 4 “Dan Dia lah yang 
menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi” (OS. al-An'aam: 165) dan 
firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


Ka AS ntar » Si P Lila Kuma uj 3056 


“Hai Dawud, sesungguhnya Kami menjadikan bai khalifah TA 
asa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) diantara manusia 
dengan adil...” (OS. Shaad: 26) dan yang serupa dengan hal itu. 
Maka jika diartikan khalifah adalah bahwa manusia sebagai wakil Allah 
yang Allah Subhanahu wa Ta'ala menyandarkan urusan-Nya kepadanya 


100 arwa Suaiuu tata 
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maka hal itu tidak boleh, dan jika hal itu dimaksudkan bahwa manusia adalah 
yang melaksanakan syari'at Allah Subhanahu wa Ta'ala di bumi-Nya, maka. 
tidak apa-apa. Yakni boleh mengucapkan bahwa khalifah Allah Subhanahu 
wa Ta'ala dengan makna yang telah aku sebutkan. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 939) 
maen 


@1b Bukankah Khalifah Itu Karena Ada yang Mewariskan 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia berkaitan dengan khalifah dari 
Allah, bukankah khalifah itu karena ada yang mewariskan? 


Jawaban: Benar, akan tetapi Allah menjadikan khalifah, artinya 
Allah Subhanahu wa Ta'ala menjadikannya untuk menegakkan syari'at 
Allah serta melaksanakan syari'atnya dalam beribadah kepada Allah. Aku 
katakan bahwa jika seseorang menghendaki dengan ucapannya khalifah 
Allah adalah pengganti dari Allah sebagaimana seseorang menggantikan 
yang lainnya, maka dalam hal ini tidak boleh. Karena Allah, Dialah yang 
ditangan-Nya semua kerajaan, jika yang dikehendaki dengan khalifah adalah 
yang menegakkan perintah-perintah Allah dan untuk melaksanakan syari'at 
Allah dalam beribadah kepada-Nya, maka hal itu tidak mengapa. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 951) 
agen 


@f Tuduhan yang Berlawanan diantara Dua asy-Syaikh, yaitu 
Ibnu Taimiyah dan Muhammad bin “Abdul Wahhab 


Pertanyaan: Bagaimana pendapatanda yang mulia tentang perkataan: 

sesungguhnya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah ketika 
menerangkan agidah tidak menerangkan semua agidah tetapi hanya 
menerangkan tauhid asma' wash shifat saja. Sedangkan asy-Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab -rahimahullah— tatkala menerangkan 
agidah tidak menerangkannya kecuali tentang tauhid uluhiyyah saja? 


Jawaban: Kami katakan ini adalah sebuah dakwaan, dan suatu 
dakwaan tidak bisa diterima kecuali dengan menunjukkan bukti, hal itu terjadi 
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mungkin karena orang yang menuduh itu tidak meneliti dan menguasai 
secara menyeluruh kitab-kitab yang ditulis oleh kedua Syaikh tersebut dalam 
masalah tauhid atau mungkin dia mempunyai tujuan tertentu dalam dakwaan 
tersebut, yaitu ingin membandingkan kemampuan kedua Syaikh tersebut 
yang mana Allah I telah memberi nikmat kepada mereka berdua. 


Syaikhul Islam —rahimahullah-, beliau telah berbicara panjang lebar 
tentang tauhid rububiyyah beserta para filosof (kaum pengusung filsafat) 
dan selainnya. Dan juga tauhid uluhiyyah bahkan beliau mempuyai tulisan 
tersendiri dalam masalah itu: (Risalah al-Ubudiyyah) semuanya menjelaskan 
tentang tauhid uluhiyyah demikian pula dengan asy-Syaikh Muhammad 
bin “Abdul Wahhab - rahimahullah - beliau mempunyai tulisan yang banyak 
tentang hal itu. 

Akan tetapi tatkala kekuasaan pada zaman Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
rahimahullah dipegang oleh ahli kalam maka perkataan beliau yang mulia 
tentang sifat dan apa yang berhubungan dengannya lebih banyak dari segi 
ini. 

Sedangkan asy-Syaikh Muhammmad bin Abdul Wahhab ketika pada 
zamannya, kekuasaan dipegang oleh kaum musyrikin maka beliau lebih 
banyak menulis dalam tauhid ibadah. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 895) 
ant 


a. 
Yah 


2) 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah iradah itu bisa bermakna 
mahabbah? 


Jawaban: Iradah Allah terbagi menjadi dua bagian: iradah 
yang bermakna mahabbah (cinta) dan iradah yang bermakna masyi'ah 
(kehendak). 

Bagian pertama: Iradah bermakna mahabbah. Maka hal itu tidak terjadi 
kecuali terhadap perkara yang dicintai Allah, seperti firman Allah: vi 3 2 3, 
AS LS g “Dan Allah hendak menerima taubatmu,” (OS. an-Nisaa': 27) 
Ia » disini bermakna tag (mencintai) bukan bermakna masyi'ah (kehendak). 
Seandainya yuriidu bermakna kehendak, maka Allah akan menerima semua 
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orang. Namun yuriidu disini bermakna mahabbah. Yaitu Allah Subhanahu 
wa Ta'la menginginkan untuk menerima taubat atas kita dan hal itu dorongan 
kepada kita untuk bertaubat. Karena Allah Subhanahu wa Ta'ala mencintai 
orang-orang yang bertaubat. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


Una Hah ga SES (AS ip ae Th aji 


HA an 3 uga jab CIA » P3 2 OS 
LA AS pa BSA AT SAN daa PAS 
Te “aa Oi yna LI ra 2JG) Yalasu Tn SAS 

Ta SAN 23 ea 
“Allah sangat gembira dengan taubat seorang hamba yang kehilangan 
untanya diatas unta itu terdapat makanan dan minuman, sedangkan 
dia berada ditanah luas yang tidak ada seorang pun maka hilanglah 
unta itu, lalu dia berputus asa untuk bisa mendapatkan unta itu, dia 
lalu mendatangi sebuah pohon dan berbaring dibawahnya menunggu 
kematian, ketika dia dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba tali kekang 
unta itu terikat dipohon, maka dia mengambilnya dan berkata: ya 


Allah Engkau hamba-Ku dan aku Rabb-Mu, dia keliru karena terlalu 
gembira.” (al-Bukhari dan Muslim). 


Firman Allah: 


o 017 1 Sc £ 2. n - 

ae D3 Ol Sx ag 

“Dan Allah hendak menerima taubatmu,” (OS. an-Nisaa': 27) yakni 
mencintai. 


Bagian kedua: Iradah yang berarti iradah kauniyah dengan makna 
masyi'ah (kehendak). Iradah ini tidak berkaitan dengan apa yang Allah cintai 
saja namun berkaitan dengan hal-hal yang Dia cintai dan yang tidak Dia 
cintai. Diantaranya firman Allah: 


Gal EN 


“Maha Kuasa berbuat apa yang dikehendaki-Nya.” (OS. al-Buruuj: 
16) 
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Berdasarkan atas hal itu jika ada seseorang yang berkata: “Apakah Allah 
menghendaki kemaksiatan kepada manusia?” Jika engkau jawab tidak, maka 
engkau salah dan jika engkau jawab ya, engkau juga salah. 


Jika demikian perlu perincian: jika hal itu berkaitan dengan iradah 
kauniyah maka Allah menghendakinya. Tidak keluar dari kerajaan-Nya 
sedikitpun. Dan jika engkau maksudkan iradah syariyah, maka Allah 
Subhanahu wa Ta'la tidak menghendaki hal itu. Karena Allah Subhanahu 
wa Ta'la tidak menghendaki hamba-Nya berbuat kekafiran dan kefasikan. 
Bahkan Allah Subhanahu wa Ta'la menghendaki dari hamba-Nya kebaikan 
dan keimanan. Akan tetapi hikmah Allah Subhanahu wa Ta'la lah yang 
menjadikan manusia terbagi menjadi kafir atau mukmin. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1087) 


mebjkne 


6 Hukum Ucapan Mereka: “Hal-hal Apa yang Tidak Dilihat 
oleh Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam dan Hal-hal 
Apa yang Tidak Dilihat Allah.” 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia telah masyhur pada akhir-akhir 
ini diantara para pemuda pertanyaan-pertanyaan atau yang dikenal 
dengan teka-teki: yaitu perkara apa saja yang tidak dilihat oleh Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam dan masalah apa yang tidak dilihat dan 
didengar oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala? yang mereka maksudkan 
dengan sesuatu yang tidak dilihat Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
adalah Rasul-rasul seperti beliau. Dan yang tidak dilihat dan didengar 
oleh Allah, adalah yang serupa, sama, sebanding dengan-, sedangkan 
engkau mengetahui bahwa ini adalah adab yang buruk kepada Allah. 
Apa hukum masalah ini? Mohon anda memberikan faedah kepada kami 
—semoga Allah memberikan taufig-Nya kepada anda! 


Jawaban: Adapun keadaan Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
tidak melihat dan mendengar sesuatu maka hal ini terjadi kepada semua 
manusia. Sedangkan Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam adalah manusia 
yang beliau pernah masuk rumah yang didalamnya ada sebuah periuk 
diatas api, beliau tidak tahu apa yang ada didalam periuk itu. Pada suatu 
hari, ketika beliau masuk kepada keluarganya beliau meminta makanan. 
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Sedangkan beliau melihat periuk diatas api yang didalamnya ada daging 
yang disedekahkan kepada Barirah, yaitu budak milik Aisyah radiyallahu 
'anha, sedangkan mereka tahu bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
tidak makan sesuatu yang disedekahkan, maka mereka berkata: daging yang 
disedekahkan kepada Barirah, maka beliau shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda: “Baginya adalah shadagah dan bagi kita hadiah.” (Dikeluarkan 
oleh al-Bukhari dan Muslim) 


Aku membuat perumpamaan ini untuk menunjukkan bahwa Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam tidak mengetahui sesuatu yang gaib. 


Kejadian yang lain menunjukkan akan hal itu, yaitu ketika Abu 
Hurairah bersama Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam pada suatu hari, 
dia menghindar dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam lalu pergi dan mandi, 
kemudian kembali lalu Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bertanya: 
“Darimana engkau, wahai Abu urairah?” Dia berkata: “Aku tadi junub, aku 
tidak ingin bersamamu kecuali dalam keadaan suci.” Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam bersabda: “Subhanallah, sesungguhnya seorang mukmin itu tidak 
najis.” (Dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim). 


Maka lihatlah! Abu Hurairah radiyallahu “anhu “menghilang dari beliau 
sedangkan beliau tidak mengetahuinya. Maka kami katakan benar bahwa 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam kadang-kadang tidak mendengar atau 
melihat sesuatu. 

Akan tetapi ucapan mereka bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak 
mendengar dan mengetahui sesuatu. Ini termasuk adab yang sangat buruk 
terhadap-Nya, dan dikhawatirkan kepada orang yang mengucapkan per- 
tanyaan ini akan tersesat dan menyesatkan orang lain dan akan mendapatkan 
dosa —wal'iyadzu billah-. Kita wajib mengagungkan Allah. 

Wajib bagi kita untuk tidak berbicara kepada Allah Subhanahu wa Ta'la 
dengan apa yang bisa mengurangi kemuliaan-Nya, karena Allah berfirman: 


Pa P3 JAS Jd Ag ea ON Ja AL OA Gil 
na 


“Orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, 
mempunyai sifat yang buruk, dan Allah mempunyai sifat yang Maha 
Tinggi, dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (OS. 
an-Nahl: 60) 
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Semua sifat yang sempurna adalah milik Allah maka bagaimana kita 
mengatakan, sesungguhnya Allah tidak mendengar dan melihat sesuatu. 
Maka hati-hati terhadap ungkapan seperti ini, dan hati-hati dari ucapan 
yang ditujukan kepada Allah Subhanahu wa Ta'ata kecuali kalau bersumber 
dari Kitabullah dan Sunnah Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. Maka 
kita wajib bersikap sopan atau beradab sebagaimana adab para sahabat. 
Telah datang sifat yang mensifati Allah dan Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam, namun demikian mereka tidak mengajukan pertanyaan ataupun 
mempermasalahkannya. Mereka menerima dengan ridha. Dan mereka 
mengetahui bahwa Allah jauh lebih mulia dari apa yang sekedar digambarkan 
manusia. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 2414) 


Biro 


& 2 Pemahaman Berbuat Ihsan kepada Allah dan kepada 
Makhluk 


Jawabam: Asy-Syaikh yang mulia disebutkan dalam firman Allah 
dalam surat adz-Dzaariyaat: 


? OA Ara Tien Se saga 
Oo) bea 3 JENIS Gl. 
“Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang 
berbuat ihsan (kebaikan).” (OS. adz-Dzaariyaat: 16) 


Apa yang dimaksud dengan ihsan kepada Allah dan kepada makhluk? 


Jawabam: Firman Allah: Ie-ss SUS J3 | Pi 5) “Sesungguhnya 
mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang berbuat ihsan 
(kebaikan).” Al-Ihsan mungkin dalam beribadah kepada Allah, dan bisa juga 
dalam bermuamalah kepada sesama hamba Allah. Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam telah menerangkan ihsan dalam beribadah kepada Allah 
sabda beliau shallallahu “alaihi wa sallam: “Hendaklah engkau menyembah 
kepada Allah seakan-akan engkau melihatnya, jika engkau tidak dapat 
melihatnya maka Dia (Allah) melihatmu.” Dikeluarkan oleh Muslim. 


Sedangkan ihsan dalam muamalah kepada makhluk, maka Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam telah menjelaskannya dalam sabda beliau 
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shallallahu “alaihi wa sallam: 


o, 3 PN F Pe) 8. 9 2.2 Ia o & 
“Tidak beriman salah seorang dari kalian sehingga mencintai 
saudaranya seperti mencintai kepada dirinya sendiri.” Dikeluarkan 
oleh Muslim. 

Inilah ihsan dalam bermuamalah kepada sesama makhluk sedangkan 
ihsan yang disebutkan dalam ayat Allah yang mulia yaitu: 


Sg. 0. 


Dyna Ga MSI fovh bangla JB GAIB NAS 
UN 


“Di dunia mereka sedikit sekali tidur di waktu malam. Dan selalu 

memohonkan ampunan diwaktu pagi sebelum fajar.” (MOS. adz- 

Dzaariyaat: 17-18) sampai akhir ayat. 

Kesimpulannya ihsan ada dua macam, yaitu ihsan dalam beribadah 
kepada Allah dan ihsan dalam muamalah kepada sesama makhluk Allah. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1093) 
akh 


@ 1 Bagaimana Mengkompromikan Antara Hadits: “Tidaklah 
Seorang Hamba yang Mengucapkan Kalimat Laa Ilaaha 
Illaallah Kemudian Meninggal diatas Hal Itu Kecuali Masuk 
Surga,” dengan Apa-apa yang Telah Kita Saksikan dan 
Kita Baca dari Pemilik Firoah yang Sesat, dimana Mereka 
Meninggal diatas Tauhid? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, bagaimana cara mengkom- 
promikan antara hadits yang dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim, 
dari Abul Aswad ad-Du'ali bahwasanya Abu Dzar radiyallahu “anhu 
telah menceritakan kepadanya, dia berkata: “Aku pernah datang kepada 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam sedangkan beliau dalam keadaan tidur 
beliau memakai pakaian yang putih, maka ketika aku mendatanginya 
dalam keadaan tidur, maka tiba-tiba beliau bangun, maka aku duduk di 
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hadapannya. Beliau shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Tidaklah 
seorang hamba yang mengucapkan laa ilaaha illaallah kemudian mati 
atas hal itu kecuali masuk surga.” Aku berkata: “walaupun berbuat zina, 
atau mencuri?” Beliau bersabda: “Walaupun berzina atau mencuri.” 
Aku berkata lagi: “Walaupun berzina atau mencuri?” Beliau bersabda: 
“Walaupun berzina atau mencuri.” Sebanyak tiga kali. Kemudian beliau 
berkata yang keempat: “Meskipun tidak disukai Abu Dzar!” maka 
keluarlah Abu Dzar dan berkata: “Meskipun tidak disukai Abu Dzar!” 
(Dikeluarkan al-Bukhari dan Muslim). 


Aku katakan: Bagaimanakah cara mengkompromikan hadits ini dengan 
apa yang kita saksikan dan kita dengar dari penganut firgah-firgah yang 
sesat, seperti Rafidhah dan Khawarij serta orang-orang munafik, dimana 
mereka mati diatas syahadat tauhid? 


Jawaban: Segala puji hanya milik Allah Subhanahu wa Ta'la Rabb 
seluruh alam, semoga shalawat dan salam terlimpahkan kepada nabi kita 
Muhammad, beserta para keluarga, dan sahabat beliau dan orang-orang 
yang mengikuti mereka dengan baik hingga Hari Kiamat. 


Hadits Abu Dzar radiyallahu “anhu sebagaimana engkau dengar 
menunjukkan dalil yang jelas atas orang yang berkata: laa ilaaha illaallah 
adalah benar-benar seorang mukmin. Tetapi dia terkalahkan oleh hawa 
nafsunya sehingga melakukan sebagian kemaksiatan atau sebagian dosa 
besar seperti mencuri dan lainnya. 


Prinsip ahlus sunnah wal jama'ah adalah bahwa seorang mukmin jika 
melakukan dosa besar maka tempat kembalinya adalah surga. Namun sebelum 
masuk surga apakah disiksa atau tidak maka hal itu terserah kepada Allah, 
jika Allah menghendaki, Dia akan menyiksanya dan jika Allah menghendaki 
Dia akan mengampuninya. Dalil atas hal itu firman Allah: 


MEI j3 B3 TAN na DI ol GAY Ai Ol 
“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Dia, dan dia mengampuni dosa yang selain syirik 
bagi siapa yang dikehendaki-Nya....” (OS. an-Nisaa': 116) 

Sehingga semua pelaku maksiat walaupun besar selain kafir tidak 
menghalangi masuk surga. Karena akhir kesudahan mereka adalah surga, 
namun mungkin disiksa dengan perbuatannya dan mungkin diampuni oleh 
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Allah Subhanahu wa Ta'ala. Masalahnya kembali kepada Allah. Adapun orang 
munafik dan ahli bid'ah yang dengan perbuatan bid'ahnya yang menjadikan 
mereka dikafirkan maka pada hakekatnya mereka tidak mengatakan kalimat 
laa ilaaha illaallah dalam hati mergka. Karena kemunafikan yang membawa 
kepada kekafiran akan menafikan keikhlasan, sedangkan ucapan laa ilaaha 
illaallah harus dilandasi dengan ikhlas. 


Adapun bahwasanya dia mengucapkan: laa ilaaha illaallah sedangkan 
dia berkeyakinan bahwa tidak ada Rabb dan sesembahan atau berkeyakinan 
bahwa para sahabat Nabi shallallahu “alaihi wa sallam banyak yang murtad 
setelah sepeninggal beliau atau berkeyakinan bahwa Abu Bakar dan “Umar 
radiyallahu “anhu murtad setelah wafatnya Nabi Muhammad shallallahu 
alaihi wa sallam atau yang seperti hal itu dari bid'ah yang dikafirkan. Maka 
sebenarnya mereka tidak ikhlas didalam mengucapkan: laa ilaaha illaallah. 
Sehingga bid'ahnya mereka menafikan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam: “Barangsiapa yang bersaksi laa ilaaha illaallah atau barangsiapa 
yang mengatakan laa illaaha illaallah maka masuk surga.” Dikeluarkan al- 
Bukhari dan Muslim. 


Sehingga harus ikhlas dalam mengucapkan dua kalimat syahadat ini 
dan dengarkanlah firman Allah ketika berbicara tentang orang munafik: 


IE YAI OSN) GI Ol... 
“Mereka bermaksud riya' (dengan shalat) di hadapan manusia. Dan 
tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali.” (OS. an- 


Nisaa': 142) 
Dan juga Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


Oto) ena AT Uh JA Sa HARI Sal 3 HSE | 
“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada ting- 


katan yang paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan 
mendapat seorang penolongpun bagi mereka.” (OS. an-Nisaa': 145) 


Allah Subhanahu wa Ta'la berfirman tentang mereka: 
3 Pa Ona “ 2 7 TA 8 Ao. In 3. Kaya, - 
SI bag Aj dl Ja SUI Agt IU OB Sel 5) 
PJ 8, 
sya 
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Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: 
“Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul 


Allah....” (OS. al-Munaafiguun: 1) 


Ini adalah persaksian dengan lisan mereka: 
- ig La 3 PN IG Ta 
Op MUI Of AGS MG... 
Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar 


Rasul-Nya, dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang 
munafik itu benar-benar orang pendusta. (OS. al-Munaafiguun: 1) 


Yakni mereka berdusta dalam perkataan mereka: SJ pang On Kis 


“Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah.” 
Mereka menyebut Allah Subhanahu wa Ta'ala dan bersaksi bahwa risalah itu 
untuk Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam akan tetapi hati mereka kosong 
dari apa yang mereka ucapkan. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1122) 
meet 


@ PS Apakah Benar Hadits yang Menyebutkan Bahwa Barangsiapa 


Bersaksi dengan Tauhid Akan Masuk Surga Itu Dimansukh 
(Dihapus) dengan Hadits-hadits tentang Berbagai Hal yang 
Wajib. Apakah Ini Pendapat yang Benar? 


Pertanyaan: Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala mengampuni 
engkau wahai asy-Syaikh? sebagian salaf telah menjelaskan bahwa 
hadits tentang orang yang bersaksi dengan tauhid akan masuk surga 
itu dimansukh dengan hadits-hadits tentang berbagai hal yang wajib, 
apakah ini pendapat yang benar? 


Jawaban: yang benar bahwasanya hal itu tidak dimansukh dengan 


hadits itu, tetapi untuk diketahui bahwa orang yang bersaksi dengan tauhid 
secara ikhlas maka tidak mungkin selamanya untuk meninggalkan yang fardhu. 
Karena keikhlasan itu akan membawa dia untuk melakukan yang fardhu. 
Bagaimana engkau bersaksi laa ilaaha illaallah yaitu tidak ada sesembahan 
yang hag kecuali Allah. Dan bagaimana engkau mengatakan aku dengan 
itu mengharapkan wajah Allah. Kemudian tidak melakukan amalan yang 
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- bisa menyampaikan engkau kepada Allah? Ini tidak mungkin, oleh karena 


itu barangsiapa yang selalu meninggalkan shalat dan tidak shalat selamanya 
maka dia kafir. Walaupun mengucapkan: asyhadu alla ilaaha illaallah dan 
beriman dengan Malaikat, kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, dan hari akhir. 
Namun tidak shalat, maka kami katakan: “Engkau telah kafir.” Tidak ada 
bedanya antara dirimu dengan orang yang sujud di hadapan patung. Karena 
itu telah datang dalam riwayat Muslim dari hadits Jabir radiyallahu “anhu: 
“Antara seseorang dengan kesyirikan dan kekafiran adalah meninggalkan 
shalat.” Dikeluarkan Muslim. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1124) 
men ebi 
Apakah An-Naafi'u Adh-Dhaarru (Yang Maha Memberi 


Manfaat dan Memberi Madharat) Adalah Dua Nama ataukah 
Dua Sifat? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, termasuk yang disebutkan 
atas nama Allah adalah an-Naafi'u adh-Dhaarru (Yang Maha Memberi 
manfaat dan madharat). Apakah keduanya merupakan nama atau 
sifat? 


Jawaban: An-Naafi'u Adh-Dhaaru bukan termasuk diantara nama- 
nama Allah, namun keduanya merupakan sifat Allah Subhanahu wa Ta'ala 
Dialah yang ditangan-Nya manfaat dan madharat. Tidaklah Adh-Dhaaru itu 
termasuk sifat yang boleh disebutkan sendirian, tetapi harus disebutkan an- 
Naafi'u adh-Dhaaru' -Yang Maha memberi manfaat dan madharat-, secara 
bersama-sama. Jika dikatakan an-Naafi'u saja maka tidak apa-apa. Tetapi 
an-Naafi'u adh-Dhaarru maksudnya di tangan Allah-lah segala perkara 
baik itu yang bermanfaat atau yang mudharat. Yang penting, keduanya 
bukanlah termasuk nama-nama Allah, akan tetapi Allah Subhanahu wa 
Ta'ala hanya disifati dengan dua sifat tersebut. Adapun hadits-hadits yang 
datang menyebutkannya bahwa keduanya termasuk nama-nama Allah, maka 
derajatnya dha'if. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 291) 


ad 
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@&P Hukum Seorang yang Menggenggam Tangan ketika 
Membaca: AD Var P3 oa rat Tanya 
Ka 3 ag “Dan Mereka Tidak Mengagungkan Allah dengan 
Pengagungan yang Semestinya Padahal Bumi Seluruhnya 
dalam Genggaman-Nya pada Hari Kiamat” (OS. az-Zumar: 


67) 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia semoga Allah Subhanahu wa 
Ta'ala selalu memberikan kepada engkau kebaikan, apakah boleh 
seseorang bertanya tentang firman Allah: 


Pa en Seni Pee Nana ae DAUN 3. Naa an 
SD kami Aa) ex dna krna PN Oia 3 al hg 3Lag 

n Lena Sai 
“Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
semestinya padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada Hari 


Kiamat,” (OS. az-Zumar: 67) bolehkah baginya untuk menggenggam 
tangannya! 


Jawabam: Jika dia menggenggam tangannya di depan orang lain ini 
termasuk penyerupaan dan peniruan, maka tidak boleh mengerjakan hal ini. 
Lalu apakah dia mengetahui bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala menggenggam 
dengan cara seperti dia menggenggam? Karena boleh jadi dia menggenggam 
dengan cara yang lain. Karena yang namanya menggenggam itu berbeda- 
beda caranya. Orang yang bertanya tadi berkata: Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam tatkala membaca ", ya asa 3S 5 “Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (@S. an-Nisaa': 58) beliau meletakkan 
jari-jarinya pada kedua mata dan telinganya, maka kami katakan ini adalah 
sunnah dan benar. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam ingin menjelaskan ini 
adalah dua sifat yaitu mendengar dan melihat dengan menyebutkan letak 
keduanya dari Bani Adam. Adapun mengkisahkan tentang cara menggenggam 
yang dia tidak mengetahuinya maka ini adalah haram sebab berkata tentang 
Allah Subhanahu wa Ta'ala tanpa ilmu. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 343) 
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@f2 Hukum Memuji Masa 


Pertanyaan: Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, Allah 
1 Subhanahu wa Ta'ala berfirman: pa Ta 5) kai Pa “Manusia 
telah menyakiti-Ku, ia mencela masa, "apa hukum mencela masa? dan 
bagaimana tafsir firman Allah: X3 cut 2 Pa, Has UG 
“Maka Kami meniupkan angin yang amat gemuruh kepada mereka 


$ dalam beberapa hari yang sial.” (OS. Fushshilat: 16) 


Jawaban: Firman Allah Subhanahu wa Ta'la dalam hadits Ou 
AI aan si Ke C3 '& “Manusia telah menyakiti-Ku, ia mencela masa,” 
yaitu mencela waktu atau zaman, baik siang dan malam, sedangkan mencela 
siang atau malam berarti mencela Allah Subhanahu wa Ta'la sebab Allahlah 
yang mengatur adanya siang dan malam. Karena itu Allah Subhanahu wa 
Ta'la berfirman tentang dirinya dalam sebuah hadits: st P3 Ga #3 Li, , 

R3, , Ja “Akulah masa, hanya ditangan-Ku semua urusan, Akulah yang 
mempergilirkan siang dan malam.” (Muttafagun 'alaih) 


» Adapun memuji masa, berkaitan dengan seseorang yang memuji 
Rabbnya dengan memuji masa tersebut bukan hanya memuji hari-hari siang 
dan malam maka tidak apa-apa. Dan hal ini bagus. Seperti perkataan ini 
adalah hari-hari yang menyenangkan, aman, dan mengenakkan wa lillahil 
hamd. Maka ia merupakan hari yang barakah atau yang semacam itu, maka 
hal itu tidak apa-apa. Adapun memuji masa dengan melupakan Penciptanya, 
maka tidak boleh. Karena memuji sebab dengan melupakan Musabbib (yang 
menyebabkan (Allah)) sebenarnya merendahkan dan meruntuhkan Musabbib 
yaitu Allah. 


Adapun firman Allah: 


ka di See Lb Kele Usb 
“Maka Kami meniupkan angin yang amat gemuruh kepada mereka 

dalam beberapa hari yang sial,” (OS. Fushshilat: 16) 
2 Maka yang mencela hari-hari itu adalah Allah Subhanahu wa Ta'ala dan 
merupakan hak Allah untuk memuji siapapun yang Dia kehendaki diantara 
makhluk-Nya dan merendahkan siapapun yang Dia kehendaki dari makhluk- 
Nya. Akan tetapi katakan kepada aku bagaimana menjawab firman Allah 
Subhanahu wa Ta'ala tentang Nabi Luth “alaihis salam: Has « 2 LAS Ju: 3 


arwa Tentana Mapan Ul 113 
—3 


“Dan dia berkata: “Ini adalah hari yang amat sulit” (OS. Huud: 77) 


Jawaban dari pertanyaan itu adalah: Nabi Luth '“alaihis salam tidak 
menginginkan menghina hari, namun dia menginginkan memberi kabar 
bahwa hari itu adalah hari yang panas, sehingga dapat dibedakan tentang 
sesuatu yang disengaja atau tidak disengaja. Bagaimana pendapatmu 
seandainya ada seseorang yang datang dan bertanya kepadamu, atau 
bahkan seandainya seseorang datang dan bertanya kepada orang yang sakit 
lalu orang yang sakit tadi memberi kabar kepada orang laki-laki tersebut 
dengan sekedar berita saja. Dan ada orang yang lain datang dan bertanya 
kepada orang yang sakit yang lain, lalu orang yang sakit itu mengkabarkan 
dengan mengeluh kepadanya, maka yang pertama perbuatannya boleh dan 
yang kedua perbuatannya tercela. Bagaimana dia mengeluh kepada makhluk 
padahal dikatakan: 


Jika engkau mengeluh kepada anak Adam, 


sesungguhnya engkau hanyalah mengeluh kepada Ar-Rahiim kepada 
yang tidak menyayangi. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 4002) 
minat 


@5PP Maksud Firman-Nya: &L £U3 “Dan Datanglah Rabbmu." 


Pertanyaan: Kami mempunyai seorang guru dibidang bahasa: dia 
berkata sesungguhnya firman Allah: “Dan datanglah Rabbmu,” ditinjau 
dari sisi bahasa boleh kita katakan telah datang perintah Rabbmu, 
tidaklah ucapan itu kami maksudkan dari sisi agidah, namun kami 
maksudkan untuk menjelaskan mudhaf dan mudhaf ilaih. Bagaimana 
pendapatmu dalam hal ini? 


Jawaban: Pendapat kami bahwa ini adalah kesalahan, jika engkau 
katakan bahwa makna: “Dan datanglah Rabbmu,” secara bahasa adalah “telah 
datang perintah Rabbmu,” sungguh engkau telah berdusta dengan atas nama 
bahasa, karena bahasa menjadikan hukum fi-il untuk fa il apabila telah datang 
secara bahasa maknanya telah datang si fulan. Maka yang dimaksud telah 
datang disini adalah dirinya, demikian pula ketika Allah Subhanahu wa Ta'la 
berfirman tentang dirinya: “Dan datanglah Rabbmu,” makna telah datang 
disini adalah diri-Nya Allah dan bukan maknanya telah datang perintah-Nya, 
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LI 


IT 


barangsiapa menyangka akan hal itu sungguh dia telah berdusta atas nama 
bahasa arab dan tidak boleh diakui. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 416) 


maks 


@12 Apakah Benar Sifat Bosan bagi Allah dalam Hadits: 
“Sesungguhnya Allah Tidak Bosan Sampai Kalian Bosan.” 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia dalam hadits Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam: | jr - ik Y Si Ol “Sesungguhnya Allah tidak pernah 
bosan hingga kalian sendiri merasa bosan,” dikeluarkan al-Bukhari dan 
Muslim. Apakah sifat bosan ini benar bagi Allah ataukah tidak? 


, Jawaban: Aku | jawab dengan hadits Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: 
a dana Ratan PARA «lx “Binasalah orang yang berlebih-lebihan, binasalah 
orang yang berlebih-lebihan,” dikeluarkan Muslim. Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam mengatakannya sebanyak tiga kali. Yang dimaksud aa esa adalah 
orang yang terlalu berlebih-lebihan dan melampaui batas dalam perkataan 
dan perbuatan mereka. 


Apa urusanmu, engkau mencari kebenaran sifat kepemilikan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, membahas ketetapan sifat bosan bagi Allah atau engkau 
tidak menetapkannya? Engkau mengetahui bahwa Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam telah berbicara kepada para shahabat tentang hal itu. 


Dan engkau tahu bahwasanya para sahabat lebih bersemangat daripada 
kita semua dalam mengetahui sifat Allah. Apakah merekajuga bertanya kepada 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam apakah Allah Subhanahu wa Ta'ala 
bosan ataukah tidak bosan? Ataukah justru mereka berkata kami mendengar 
dan kami membenarkan, dan kami beriman bahwa Allah Subhanahu wa 
Ta'ala tidak bosan sampai kita bosan? maka jika bosan itu merupakan sifat 
yang kurang maka sifat itu untuk kita bukan untuk Allah. Allah Subhanahu 
wa Ta'ala mempunyai sifat yang sempurna. Maka wajib bagi kita berhenti dari 
membahas dan berdebat tentang masalah ini. Aku katakan kepadamu dan 
selaimmu dan kepada yang mendengar perkataanku ini, bahwa wajib bagi 
seseorang menjaga sifat-sifat Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan penjagaan 
yang baik, tidak boleh untuk melampaui batas terhadapnya. Barangsiapa 
yang melampaui batas terhadapnya maka akan binasa. Sehingga akan 
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terjatuh kepada dua hal: 


Mungkin menyerupakan dan menetapkan kekurangan dalam sifat Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dan mungkin meniadakan salah satu diantara dua hal 
tersebut. Dan Maha suci Allah yang Maha Agung, para sahabat yang berjumlah 
seratus dua puluh empat ribu, para tabi'in lebih banyak lagi, dan para imam 
kaum muslimin, mereka semua diam dari (membahas) masalah ini, hingga 
datanglah orang-orang mutaakhirin (belakangan) dari kalangan ahli ilmu dan 
juga pemuda-pemuda thalabul ilmi yang menginginkan mendalami tentang 
sifat Allah, mereka menyelidiki tentang masalah-masalah seperti ini, berapa 
jari-jari Allah, bagaimana mata Allah, bagaimana wajah-Nya. Tidakkah 
engkau tahu bahwa al-Imam Malik rahimahullah tatkala ditanya oleh 
seseorang, wahai Abu Abdillah: 1s xx! 4 Al PP kves - 3 (Yaitu) Tuhan Yang 
Maha Pemurah. Yang beristiwa' (bersemayam) di atas Arsy” (OS. Thaahaa: 
5) bagaimana Allah Subhanahu wa Ta'ala beristiwa'? Maka al-Imam Malik 
rahimahullah menundukkan kepalanya sampai meneteskan keringat karena 
merasa berat dengan masalah ini. Dia memandang besar kepada Rabbnya. 
kemudian mengangkat kepalanya dan berkata: “Wahai orang ini: Al-Istiwa' 
tidaklah asing, dan bagaimananya adalah tidak diketahui, iman kepadanya 
adalah wajib dan bertanya tentang hal itu adalah bid'ah. Dan tidaklah aku 
melihatmu kecuali ahli bid'ah,” kemudian Imam Malik memerintahkan 
untuk mengusir orang itu dari masjid. Inilah masalahnya, wahai saudaraku. 
Wahai para pemuda! Dalam masalah sifat ini janganlah engkau terlalu dalam 
didalam membahasnya sehingga engkau akan terjatuh ke dalam kebinasaan. 
Katakanlah: “Aku mendengar, aku beriman, dan aku membenarkan tidak ada 
sesuatu apapun yang seperti Dia sedangkan Dia Maha Mendengar dan Maha 
Melihat.” 


Selama kita beramal niscaya Allah Subhanahu wa Ta'ala akan memberi 
pahala dan tidak bosan, sampai kita bosan. Dan kebosanan sebagaimana 
engkau ketahui adalah sifat yang kurang untukmu, maka janganlah engkau 
menetapkan sifat kurang tersebut untuk Allah. Karena itu adalah sifat bosan 
yang sesuai dengan-Nya. Dan kita juga tahu bahwasanya tidaklah memberi 
konsekuensi kurang dalam hak Allah jika sifat itu telah ditetapkan untuk Allah. 
Aku peringatkan kepadamu dan kepada semua yang mendengar dari berlebih- 
lebihan dalam masalah yang mengkhawatirkan ini. Wajib bagimu beramal 
sesuai yang dibebankan kepadamu. Tinggalkanlah apa-apa yang tidak 
dibebankan kepadamu. Bahaslah bagaimana engkau shalat, bagaimana cara 
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berwudhu', bagaimana berpuasa, bagaimana bersedekah. Dan tinggalkan 
(pembahasan) tentang sifat-sifat Allah, ambil dan fahamilah dia sebagaimana 
sifat itu datang dan jangan berlebihan tentangnya. Karena didepanmu ada 
orang yang lebih tahu daripada dirimu. Dan lebih bersemangatlah untuk 
mengetahui Allah Subhanahu wa Ta'ala, dan lebih mencintai kebaikan 
daripada kamu (membahas hal itu) sebagaimana mereka (orang-orang kafir 
dan munafik dari kaum @uraisy) mendebat Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam tentang masalah sifat. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 459) 


akte 
@12 Fatwa-fatwa yang Berhubungan dengan Tawassul 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia ditanya: semoga Allah Subhanahu 
wa Ta'ala senantiasa membalas karena kebaikannya kepada Islam dan ' 
kaum muslimin dengan balasan yang baik. Tentang hukum tawassul? 


Jawaban: Beliau menjawab: ini adalah pertanyaan yang penting, maka 
kami akan menjawab dengan jawaban yang ringkas, maka aku katakan: 


Tawassul adalah masdar (kata dasar) dari J5 — Tr, yaitu mengambil 
perantara yang bisa menyampaikannya kepada apa yang dimaksud. Asalnya 
adalah mencari/meminta disampaikan kepada tujuan yang dimaksud. 


Tawassul terbagi menjadi dua kelompok: 


KELOMPOK PERTAMA: Kelompok tawassul yang benar, yaitu 
tawassul dengan perantara yang benar, yang bisa mengantarkan kepada yang 
dimintai, dan ini terdiri dari beberapa macam diantaranya: 


Macam yang Pertama: Tawassul dengan nama Allah Subhanahu wa 
Ta'ala dan ini ada dua bentuk: 


Pertama: Bentuk lafazh yang umum. Contohnya hadits yang datang 
dari Abdullah bin Mas'ud radiyallahu “anhu dalam do'a untuk menghilangkan 
kesedihan dan kegundahan, beliau berkata: 


As s A Bag 2. Dl 3 das #3 Ia “gi 


3S 


ad: 


# 
he 
1 


7 
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AI dea SA daa ja tea Yang 
ai AN Ja of Site 


“Ya Allah sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, anak seorang Hana 

laki-laki-Mu, anak seorang budak wanita-Mu, ubun-ubunku ada di 

tangan-Mu, aku berjalan didalam hukum-Mu, diriku berada dalam 

keadilan gadha'-Mu, aku memohon kepada-Mu dengan seluruh nama 
yang Engkau telah menamakan diri-Mu dengannya, atau yang Engkau 
turunkan didalam kitab-Mu, atau yang Engkau ajarkan kepada salah 

seorang diantara makhluk-Mu, atau yang telah Engkau simpan di 

dalam ilmu gha'ib disisi-Mu, jadikanlah al-Our'an sebagai penyejuk 

hatiku.. ...,” diriwayatkan Ahmad, Ibnu Hibban, ash-Shahihah 331. 

Do'a diatas menunjukkan tawassul kepada Allah Subhanahu wa Ta'la 
dengan menggunakan nama-nama-Nya dalam bentuk lafazh yang umum, 
yaitu pada lafazh: aa ag Ginlanam Tag LA il I. ati “Aku memohon 
kepada-Mu dengan seluruh nama yang Engkau telah menamakan diri-Mu 
dengannya,” 

Kedua: Tawassul dalam bentuk lafazh yang khusus, yaitu seseorang 
bertawassul dengan nama Allah yang khusus untuk keperluan khusus yang 
sesuai dengan nama tersebut. 

Contohnya yang terdapat dalam hadits Abu Bakar ketika meminta 
kepada Nabi shallallahu “alaihi wa sallam sebuah doa yang hendak dia 
gunakan untuk berdo'a di dalam shalat, maka Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda: 


- SPA sak Y5 US Lb ea Sr 3 ah 3 
SAN AA Eh Ren Date Ia Saka Ja 
“Katakanlah: “Ya Allah, sesungguhnya aku menzhalimi diriku dengan 
kezhaliman yang banyak, dan tidak ada yang dapat mengampuni dosa 
kecuali Engkau maka ampunilah diriku dengan ampunan dari-Mu, 
kasihanilah diriku sesungguhnya Engkau Maha pengampun lagi Maha 
penyayang.” Muttafagun 'alaih. 
Engkau meminta ampunan dan rahmat serta bertawassul kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'la dengan dua nama dari nama-nama Allah Subhanahu 
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wa Ta'la yang sesuai dengan permintaannya yaitu al-Ghafur dan ar-Rahiim 
tawassul jenis ini masuk dalam firman Allah: 


2 le Lp 2,236 Sa AA 2) 


“Hanya milik Allah asmaa'ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya 

dengan menyebut asmaa-ul husna itu.,..” (OS. al-A'raaf: 180) 

Doa disini mencakup do'a permohonan dan do'a ibadah. 

Macam yang kedua: Tawassul kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala 
dengan sifat-Nya, dan tawassul jenis ini juga terbagi menjadi dua: 

Pertama: Dengan bentuk lafazh yang umum seperti engkau berdo'a: 
“Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepadamu dengan nama-nama-Mu 
yang terbaik dan sifat-Mu yang tertinggi.” Kemudian menyebutkan apa yang 
dia minta. 


Kedua: Dengan bentuk lafazh yang khusus, seperti engkau bertawassul 
kepada Allah dengan sifat tertentu yang khusus untuk permintaan yang 
khusus pula. Contohnya: 


SEP II S3 IN EU pH 
“Ya Allah, hidupkanlah aku jika Engkau mengetahui bahwa 


kehidupan baik bagiku, dan matikanlah aku selama kematian baik 

bagiku.” (HR. an-Nasa'i, Shahih al-Jaami' 1301). 

Dalam do'a ini terdapat tawassul kepada Allah Subhanahu wa Ta'la 
dengan sifat (ilmu) dan (gudrah) yang keduanya sesuai dengan yang diminta. 
Berdasarkan hal itu boleh bertawassul dengan perbuatan-Nya seperti: 


2 BAG IE SS US KA dana JI Gejala JE Jo Al 
“Ya Allah berilah shalawat PA Nabi Muhammad dan keluarganya 


sebagaimana Engkau telah memberi shalawat kepada Ibrahim.” 


Macam yang ketiga: Seseorang bertawassul kepada Allah Subhanahu 
wa Ta'ala dengan beriman kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya shallallahu 
“alaihi wa sallam yaitu ketika berdo'a: 


3 SE ng en IT AD 
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“Ya Allah sesungguhnya aku beriman kepada-Mu, dan kepada Rasul- 
Mu maka ampunilah diriku dan berikanlah taufig kepadaku,” 


Atau membaca: 
2. rn... X “ - o “8 
MIS IA SI SN pnp) Lb OLAYU Hi 


“Ya Allah dengan imanku kepada-Mu dan kepada Rasul-Mu aku 
memohon kepada-Mu demikian dan demikian, 


Diantaranya juga adalah firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


PAP 


es AN AP SA PN, SAN gs HO) 
ni EN, UG Nano BI) Gas Adi 


. 


Su ka CSU G, AN, Bra JS 3 SE) 
Ka Ta cas SU 2 NAN A3 SS as Unesa 
GB tari Aa ja Sl Sal 


“. 


2 Bt, Eye Gt G3 Kas Te yak St oa 


tar) Papa G5 


“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 
atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Wahai Rabb 
kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci 
Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka. Wahai Rabb kami, 
sesungguhnya barangsiapa yang Engkau masukkan ke dalam neraka, 
maka sungguh telah Engkau hinakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang 
yang zhalim seorang penolongpun. Wahai Rabb kami, sesungguhnya 
kami mendengar (seruan) yang menyeru kepada iman, (yaitu): 
“Berimanlah kamu kepada Tuhanmu”, maka kamipun beriman. Wahai 
Rabb kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari 
kami kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami beserta orang- 


orang yang banyak berbakti.” (OS. Ali-Imran: 190-193) 
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Dalam ayat di atas terdapat tawassul kepada Allah dengan iman kepada- 
Nya supaya Allah Subhanahu wa Ta'ala mengampuni dosa-dosa mereka dan 
menghapus kesalahan-kesalahan mereka serta mewafatkan mereka bersama 
orang-orang yang berbuat baik. 


Macam yang ke empat: yaitu bertawassul kepada Allah Subhanahu 
wa Ta'ala dengan amal shalih, dasarnya adalah kisah tiga orang penghuni 
gua, ketika mereka berada didalam gua tiba-tiba tertutuplah pintu gua 
dengan sebuah batu besar, sehingga mereka tidak bisa menggeser batu 
itu. Maka setiap dari mereka bertawassul kepada Allah dengan amal shalih 
yang pernah dilakukannya. Yang pertama bertawassul kepada Allah dengan 
perbuatan baiknya kepada kedua orang tuanya, orang kedua dengan menjaga 
kemuliaan dirinya dan yang ketiga dengan menyempurnakan dalam memberi 
upah. Maka semuanya berkata: Ya Allah jika yang aku kerjakan ini hanya 
mengharap kepadamu maka berilah jalan keluar bagi kami yang kami tidak 
sanggup untuk keluar darinya. Maka bergeserlah batu itu. Muttafagun 'alaih. 
Inilah tawassul kepada Allah dengan amal shalih. 


Macam yang kelima: yaitu bertawassul kepada Allah Subhanahu wa 
Ta'ala dengan menyebut keadaannya maksudnya seorang yang berdoa itu 


menyebutkan keadaannya dan apa yang menjadi hajatnya. Diantaranya 
perkataan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, Musa 'alaihis salam: ! & 5 
F5 2 Ka 3 Ay SI UJ (Ya Rabbku sesungguhnya aku sangat memerlukan 
sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku.” (OS. al-Gashaash: 
24)) dia bertawassul kepada Allah dengan menyebutkan keadaannya yaitu 
supayaa Allah menurunkan kebaikan kepadanya. Dan yang seperti itu 
ucapan Nabi Zakaria “alaihis salam: (5 hr ji Jaan, r £ ea KY sd "y 
Teri y MO LT Tg El » (Ya Rabbku, sesungguhnya tulangku telah lemah dan 
kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa 
kepada Engkau, yaa Rabbku.” (OS. Maryam: 4)) 


Macam-macam tawassul seperti ini semuanya dibolehkan karena ada 
sebab-sebab yang bisa digunakan untuk sampainya tujuan dengan tawassul 
tersebut. | 

Macam yang keenam: Tawassul kepada Allah dengan doa orang 
yang shalih yang diharapkan terkabulnya. Dahulu para sahabat bertawassul 
kepada Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam supaya beliau berdo'a 
kepada Allah untuk mereka baik dengan do'a secara umum ataupun khusus, 


Telah disebutkan dalam ash-Shahihain dari hadits Anas bin Malik 
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radiyallahu “anhu bahwa ada seorang laki-laki yang masuk masjid pada 
hari Jum'at sedangkan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam ketika itu sedang 
berkhutbah diatas mimbar, orang laki-laki tadi berkata: “Wahai Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam harta benda telah binasa dan jalan-jalan telah 
terputus, berdo'alah kepada Allah supaya memberi hujan kepada kita, maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengangkat kedua tangannya dan berdo'a: 


2 a33 


Gs JJ (Ya Allah hujanilah kami),” sebanyak tiga kali. 


Maka turunlah hujan sebelum Nabi shallallahu “alaihi wa sallam turun 
dari mimbar sehingga air hujan bercucuran melalui jenggot Nabi shallallahu 
“alaihi wa sallam, maka hujan itu terus turun selama seminggu, pada Jum'at 
berikutnya datang lagi orang laki-laki itu atau yang lain dan Nabi shallallahu 
“alaihi wa sallam sedang berkhutbah di atas mimbar, maka berkatalah 
orang laki-laki itu: “Wahai Rasulullah air telah menenggelamkan bangunan, 
berdoalah kepada Allah supaya Dia menahan air hujan itu!” Maka Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam mengangkat kedua tangannya dan berdoa: ai) 
Wala N aya »- (Ya Allah hujanilah sekitar kami dan janganlah Engkau hujani 
pada kami). Hadits muttafag 'alaih. 


Dan tidaklah beliau mengisyaratkan ke arah langit kecuali langit yang 
tertutup mendung itu terbuka sehingga keluarlah manusia berjalan dibawah 
cahaya matahari. Beberapa kejadian menyebutkan bahwa para sahabat 
meminta kepada Nabi shallallahu “alaihi wa sallam untuk mendo'akan kepada 
mereka dalam masalah yang khusus. Diantaranya Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam pernah menyebutkan bahwa: Di dalam umatnya ada tujuh puluh 
ribu orang yang masuk surga dengan tanpa hisab dan adzab, mereka adalah 
orang yang tidak meminta dirugyah, tidak minta diobati dengan kay?, dan 
tidak melakukan tathayyur," dan bertawakal kepada Rabb mereka,” maka 
berkatalah “Ukkasyah bin Muhshan radiyallahu “anhu: “Wahai Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam do'akan aku agar Allah menjadikanku termasuk 
diantara mereka!” Maka beliau menjawab: “Engkau termasuk diantara 
mereka,” ini juga termasuk yang dibolehkan, yaitu meminta kepada seseorang 
yang diharapkan bisa dikabulkan do'anya, jika berdo'a kepada Allah, hanya 
saja, selayaknya bagi orang yang berdo'a hendaklah dalam do'anya tersebut 
mengandung manfaat bagi dirinya sendiri dan bagi orang lain, sehingga tidak 


3  Meletakkan besi panas dengan cara tertentu kepada bagian tertentu pada tubuh untuk 
pengobatan, penj. 

4 Meramal/menganggap sial dengan burung atau yang lain (ular, kucing, dan semacamnya), 
penj. 
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berdo'a untuk dirinya saja, karena jika engkau menginginkan manfaat bagi 
dirimu dan saudaramu maka ini merupakan perbuatan. ihsan kepadanya 
karena sesungguhnya seseorang ketika dia berdo'a untuk saudaranya dalam 
keadaan saudaranya tidak mengetahui maka Malaikat berkata: “Kabulkanlah, 
ya Allah dan semoga bagimu seperti itu juga,” hadits Muslim. Dengan demikian 
ia akan termasuk kalangan kaum muhsinin (yang berbuat baik untuk dirinya 
dan selainnya) dengan doa itu dan Allah mencintai kaum muhsinin. 


KELOMPOK KEDUA: Tawassul yang tidak benar 


Yaitu seseorang yang bertawassul kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala 
dengan wasilah yang tidak ditetapkan oleh syari'at sebagai wasilah, karena 
tawassul seperti itu termasuk sia-sia, batil, dan menyelisihi akal dan dalil, 
seperti tawassulnya seseorang kepada Allah dengan berdo'a kepada mayit 
yakni meminta kepada mayit supaya berdo'a kepada Allah untuknya. Karena 
ini bukan termasuk wasilah yang benar dan syar'i bahkan kebodohan manusia 
yang meminta mayit untuk mendo'akannya. Karena mayit jika mati maka 
terputuslah amalnya. tidak mungkin seseorang mendo'akan untuk orang lain 
setelah matinya. Karena itu para sahabat tidak bertawassul kepada Allah 
dengan meminta do'a kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam setelah 
wafatnya. Manusia ketika tertimpa musibah pada zaman “Umar, ia berkata: 


- & 2 ON 8, Lg. 0” - 5 AA Na s? s s3 
SES aa Jaa Uh Hala OKI MI S3 US UI Al 
“Ya Allah kami dahulu bertawassul kepada-Mu dengan Nabi-Mu 
agar Engkau menurunkan hujan untuk kami, dan sekarang kami 
bertawassul kepada-Mu dengan paman Nabi kami maka hujanilah 
kami.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


Maka 'Abbas radiyallahu 'anhu berdiri untuk berdoa kepada Allah. 
Seandainyaminta doa kepada orang yang telah mati dibolehkan dan termasuk 
wasilah yang benar, tentu “Umar dan para shahabat radiyallahu “anhum akan 
meminta hal itu kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, karena do'a 
beliau lebih layak untuk dikabulkan daripada do'a “Abbas radiyallahu "anhu. 


Kesimpulannya, bahwa tawassul kepada Allah dengan meminta do'a 
kepada mayit adalah tawassul yang bathil tidak-dihalalkan dan tidak boleh. 


Termasuk juga tawassul yang tidak benar: yaitu seseorang bertawassul 
dengan kemuliaan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, dan kemuliaan beliau 
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itu tidak bermanfaat bagi orang yang berdo'a. Dan telah kita ketahui bahwa 
tawassul yaitu menjadikan wasilah yang benar sehingga dapat mendapatkan 
hasil. Maka apakah faedah yang engkau dapatkan dengan kemuliaan 
Rasulullah di sisi Allah? 


Jika engkau ingin bertawassul kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan 
cara yang benar, maka katakanlah: “Ya Allah dengan imanku kepada-Mu dan 
kepada Rasul-Mu atau dengan cintaku kepada Rasul-Mu,” atau yang seperti 
itu, inilah wasilah benar dan bermanfaat. 


Jawaban 2: Beliau menjawab dengan perkataan , beliau: tawassul 
adalah menjadikan wasilah dan wasilah adalah » pa Sd — pu (5 setiap 
yang bisa menyampaikan/mengantarkan kepada tujuan. Dan ia dari kata 
be rn) karena huruf shad dan sin semuanya boleh bergantian sebagaimana 
dikatakan: br - dan br 7 serta Tn dan Aa 

Tawassul dalam berdo'a kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala yaitu seorang 
yang berdoa menyertakan dalam doanya apa-apa yang menyebabkan 
do'anya dikabulkan oleh Allah, dan sebab diterimanya do'a itu harus dengan 
dalil, dan hal itu tidak diketahui melainkan dengan jalan syara', maka 
barangsiapa yang menjadikan sesuatu untuk dijadikan sebagai wasilah 
supaya dikabulkan do'anya dengan tanpa dalil syar'i berarti telah berbicara 
atas nama Allah Subhanahu wa Ta'ala-dengan sesuatu yang tidak diketahui. 
Karena bagaimana dia mengetahui bahwa sesuatu yang ia jadikan wasilah 
adalah termasuk yang diridhai Allah dan menjadi sebab do'anya dikabulkan? 
Sedangkan doa termasuk ibadah, ditentukan hanya dengan datangnya 
syari at yang menjelaskannya. Sungguh Allah telah mengingkari orang yang 
mengikuti suatu syari at dengan tanpa izin dari-Nya dan Allah menjadikannya 
sebagai suatu kesyirikan. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


4 4 se 

“ “., ep y P7 “ pa Sana 3 047 08 

Hg OSE JL ra Ga na GA ed Al 

“Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang 


mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah...?” 


(OS. asy-Syuuraa: 21) 
Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


PB 
Pan yeye 0 Pa 3 04 ae Pa 


MAU BASA EN AN 033 Ip UI HA BIASA 
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aan Ma AA en gak SE ena sean va Piala 
Or Os US AL AYLA (13 LI) ag Y) 


“Mereka menjadikan orang-orang alim dan rahib-rahib mereka 
sebagai sesembahan selain Allah dan (mereka menyembah) al- 
Masih putera Maryam, padahal mereka hanya diperintahkan untuk 
beribadah kepada sesembahan yang Esa, tidak ada sesembahan (yang 
berhak disembah) selain Dia. Maha suci Allah dari apa yang mereka 
persekutukan.” (OS. at-Taubah: 31) 


Tawassul dalam berdo'a kepada Allah ada dua macam: 


Pertama: Dengan wasilah yang telah diterangkan oleh syari'at dan ini 
ada beberapa macam: 


| Jenis pertama: Tawassul dengan nama Allah, sifat dan perbuatan- 
Nya. Yaitu tawassul kepada Allah dengan nama, sifat, dan perbuatan yang 
sesuai dengan apa yang Aimintanya. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 
Ea x0 4236 Pa Pa BE TT $ (Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka 
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu” (OS. al- 
Araaf: 180)) contohnya, dengan do'a, “Wahai yang Maha Rahiim (penyayang) 
rahmatilah diriku, wahai Ghafur (Yang Maha pengampun) ampunilah aku,” 
dan lain sebagainya. 

Dan dalam hadits dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bahwasanya 
beliau berdo'a: “Ya Allah Subhanahu wa Ta'la dengan ilmu-Mu atas yang 
gha'ib dan kekuasaan-Mu atas makhluk hidupkanlah aku selama hidup itu 
baik bagiku.” Telah terdahulu takhrijnya. 

Dan diketahui bahwa umat Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam mereka 
membaca dalam bershalawat kepada beliau: “Ya Allah berilah shalawat atas 
Muhammad dan keluarganya, sebagaimana Engkau telah memberi shalawat 
kepada Ibrahim dan keluarganya.” 

Jenis kedua: Tawassul kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan 
iman dan ketaatan kepada-Nya seperti firman Allah tentang uli! albab (orang- 
orang yang mempunyai akal): 


2 
“BG, AN ” “3 5 NX “9 - 2 BG 


yarL 23 Lg Ka yak 0 aa Soto Sah lrawa - 


“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami PN NEN (seruan) yang 
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menyeru kepada iman, (yaitu): “Berimanlah kamu kepada Tuhanmw”, 
maka kamipun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami dosa- 
dosa kami, dan dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan 
kami...” (OS. Ali-“Imran: 193) 


Dan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


GA 25 Bgn Se ya YarU Ke G3... 
“Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka ampunilah kami dan 
berilah kami rahmat dan Engkau adalah Pemberi rahmat Yang Paling 
Baik.” (OS. al-Mukminuun: 109) 


Firman-Nya tentang hawariyyun: 


Cor) Gam UTS AI GS, Iptu Et 55 
“Ya Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa yang telah Engkau 
turunkan dan telah kami ikuti rasul, karena itu masukanlah kami ke 
dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang keesaan 


Allah).” (OS. Ali-“Imran: 53) 


Jenis ketiga: Bertawassul kepada Allah dengan menyebutkan keadaan 
orang yang berdoa yang menjelaskan kebutuhan darurat dan hajatnya, seperti 
ucapan Musa “alaihis salam: 3x 7 S Si stw S La 5 (Ya Tuhanku 
sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau 
turunkan kepadaku.” (OS. al-Gashaash: 24)) 


Jenis keempat: Bertawassul kepada Allah dengan do'a orang yang 
diharapkan dikabulkan do'anya, seperti permintaan shahabat kepada Nabi 
Shallallahu “alaihi wa sallam untuk berdo'a kepada Allah. Seperti ucapan 
seseorang yang masuk masjid pada hari Jum'at ketika Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam berada di mimbar untuk berkhutbah, orang laki-laki itu berkata: 
“Berdoalah kepada Allah supaya memberi hujan kepada kami,” dan 
perkataan “Ukkasyah bin Muhshan radiyallahu “anhu kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam, “Berdoalah kepada Allah agar menjadikanku termasuk 
golongan mereka.” 


Dan ini terjadi ketika orang yang berdo'a itu masih hidup. Adapun 
setelah meninggalnya maka tidak boleh sebab dia sudah tidak bisa berbuat, 
dia sudah berpindah ke kampung akhirat oleh karena itu ketika manusia 
ditimpa suatu kekeringan pada zaman “Umar bin al-Khaththab radiyallahu 
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“anhu mereka tidak meminta kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
supaya berdo'a minta hujan, namun “Umar radiyallahu “anhu meminta “Abbas 
paman Nabi shallallahu “alaihi wa sallam untuk meminta hujan. “Umar berkata 
kepadanya: “Berdirilah dan mintalah hujan kepada Allah!” Maka berdirilah 
Abbas radiyallahu “anhu dan berdo'a. 


Adapun yang diriwayatkan dari al-Utba bahwa ada seorang Arab badui 
yang datang ke kuburan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dan berkata: 
“Assalamu alaikum, wahai Rasulullah, apakah engkau mendengar bahwa 


Allah berfirman: Isi H SAN 3 ABANG En aa Hata Ill II Pari AP 
very UI 3 yaa 3 (Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya 
datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasulpun 
memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maha 
Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.” (OS. an-Nisaa': 64)), dan aku 
datang kepadamu sebagai orang yang meminta ampun dan meminta syafa'at 
kepada Allah melalui engkau,” lalu dia menyebutkan kisah secara sempurna, 
ini adalah dusta dan tidak benar dan ayat itu bukan sebagai dalil atas hal itu. 
Karena Allah berfirman: “Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya 
dirinya,” dan tidak mengatakan: “Jika mereka menzhalimi diri mereka 
sendiri,” dan 3 itu menunjukkan waktu lampau, bukan waktu yang akan 
datang, sedangkan ayat itu berbicara tentang kaum yang mereka berhukum 
atau menghendaki hukum untuk selain Allah dan Rasul-Nya sebagaimana 
ditunjukkan oleh susunan konteks ayat sebelum dan sesudahnya. 


BAGIAN KEDUA: Bertawassul dengan wasilah yang tidak dituntunkan 
oleh syari at. Hal ini ada dua macam: 


Pertama: Yaitu dengan wasilah yang ditolak oleh syari'at seperti 
tawassulnya kaum musyrikin dengan sesembahan-sesembahan mereka. 
Batilnya wasilah ini jelas. 


Kedua: Dengan wasilah yang oleh syari'at diharamkannya dan 
termasuk jenis kesyirikan, seperti bertawassul dengan kemuliaan seseorang 
dengan berkata: “Aku memohon kepada-Mu dengan kemuliaan Nabi-Mu.” 
Maka hal itu tidak boleh karena menetapkan sesuatu yang tidak ditetapkan 
dan dianggap oleh syari'at. Dan karena orang yang mempunyai kemuliaan 
itu tidak bisa memberi pengaruh kepada diterimanya do'a. Sebab tidak 
berhubungan dengan orang yang berdoa dan orang yang didoakan, 
hanya merupakan keadaan orang yang mempunyai kemuliaan saja, yang 
tidak bermanfaat kepadamu dalam tercapainya yang diminta atau menolak 


Fatwa Tantan Mowan Ll 127 
—ma Oo 


musibah, sedangkan wasilah itu adalah sesuatu yang bisa menyampaikan 
kepadanya. Tawassul kepada sesuatu yang tidak dapat menyampaikan 
kepada apa yang di-inginkannya termasuk hal yang sia-sia maka tidak layak 
untuk engkau jadikan wasilah antara dia dengan Allah. Wallahu muwaffig. 


mbk 


Pertanyaan: Syaikh yang mulia ditanya: “Bagaimana hukum 
bertawassul kepada Nabi shallallahu “alaihi wa sallam?” 


Jawaban: Beliau menjawab dengan berkata: tawassul dengan Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam ada beberapa bagian: 


Pertama: bertawassul dengan beriman kepada beliau maka ini termasuk 
tawassul yang benar. Seperti ucapan: “Ya Allah sesungguhnya aku beriman 
kepada-Mu dan kepada Rasul-Mu maka ampunilah aku,” dan hal ini tidak 
apa-apa. 

Allah telah menyebutkan dalam al-Gur an yang mulia: 


PL 0 0 5 23 “ PL 02 er0g 
SAR 3) LA AS Naa Ol ON So Cot Una G 


S @ - ae Haa 5 2. 
Dari Gp Ga tas bj U 
“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang 
menyeru kepada iman, (yaitu): “Berimanlah kamu kepada Tuhanmu”, 
maka kamipun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami dosa- 
dosa kami dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, dan 
wafatkanlah kami beserta orang-orang yang banyak berbakti.” (OS. 

Ali-Imran: 193) 

Dan juga karena iman kepada Rasul termasuk wasilah syar'iyah untuk 
diampuninya dosa dan dihapusnya kesalahan. Maka ia telah bertawassul 
dengan wasilah yang benar secara syari'at. 

Kedua: bertawassul dengan do'anya Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam yakni dengan mendo'akan untuk yang diberi syafa'at, dan ini 
juga boleh dan benar, tetapi tidak mungkin terjadi kecuali pada zaman 
hidupnya Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam telah datang hadits yang 
menyebutkan dari “Umar radiyallahu “anhu bahwa beliau pernah berdo'a: 
“Ya Allah sesungguhnya kami dahulu bertawassul kepada Nabi-Mu agar 
Engkau menurunkan hujan kepada kami maka sekarang kami bertawassul 
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dengan paman Nabi kami maka turunkanlah hujan kepada kami,” dan “Umar 
radiyallahu “anhu memerintahkan 'Abbas radiyallahu “anhu untuk berdiri, 
lalu Abbas berdo'a kepada Allah untuk minta hujan. Bertawassul pada zaman: 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam masih hidup dengan do'a beliau adalah 
boleh. 


Ketiga: Bertawassul dengan kemuliaan Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam baik pada waktu beliau masih hidup atau sudah meninggal, maka 
tawassul ini tidak boleh karena kemuliaan Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam tidak bermanfaat kecuali untuk Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
sendiri, atas dasar ini maka tidak boleh bagi seseorang untuk berkata: “Ya 
Allah sesungguhnya aku minta kepada-Mu dengan kemuliaan Nabi-Mu agar 
Engkau mengampuni diriku atau memberi rezeki kepadaku.” 


Karena yang dimaksud dengan wasilah harus merupakan wasilah 
yang sesungguhnya sedangkan wasilah itu diambil dari al-washli yang 
bermakna sampai kepada sesuatu, sehingga wasilah harus sesuatu yang bisa 
menyampaikan kepada sesuatu tujuan. Jika tidak bisa menyampaikan kepada 
tujuan tersebut maka tawassul itu tidak berguna dan bermanfaat. 


Berdasarkan ini kami katakan: tawassul dengan Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam ada tiga macam: 


Pertama: Bertawassul dengan beriman dan mengikutinya, hal ini boleh 
baik ketika beliau masih hidup atau sudah wafat. 


Kedua: Bertawassul dengan do'a beliau yaitu meminta beliau berdo'a 
kepada Allah untuknya. Hal ini juga boleh asalkan pada waktu beliau masih 
“hidup, bukan ketika beliau sudah meninggal, sebab setelah beliau meninggal 
dunia adalah tidak mungkin. 


Ketiga: Bertawassul dengan kemuliaan dan kedudukan beliau di sisi 
Allah maka hal ini tidak boleh baik ketika beliau masih hidup atau sudah 
meninggal, karena hal itu bukan merupakan wasilah sehingga tidak bisa 
menyampaikan seseorang kepada apa yang diinginkannya dan karena hal itu 
bukan termasuk amalnya. 

Jika ada yang bertanya: “Aku datang dari kuburan Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam, lalu aku meminta supaya beliau mau memintakan ampun 
untukku atau memberi syafa'at kepadaku disisi Allah, apakah hal itu boleh?” 

Kami katakan: tidak boleh. Jika dia berkata: “Bukankah, Allah, Subhanahu 


wa Ta'ala berfirman: AT TAKE AN AKG upara Penari Par 3 Tr Ng 
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3 UI b | par ZA J s3! (Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya 
dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasulpun 
memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maha 
Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. (OS. an-Nisaa': 64)), maka kami 
katakan kepadanya: benar sesungguhnya Allah ia berfirman demikian itu, 
akan tetapi dalam firman Allah: ?«. Hem | pat? Dper 153 $ “Sesungguhnya jikalau 
mereka ketika menganiaya damar ” dan 5! (idz) Pa adalah keterangan waktu 
yang telah lalu dan bukan keterangan waktu yang akan datang, Allah tidak 
mengatakan: ata | Pai ISI 1 #1 y: , “Sesungguhnya mereka jika menganiaya 
dirinya,” namun Allah sean Heal | di 3! “Ketika menganiaya dirinya,” 
sehingga ayat ini berbicara tentang perkara yang terjadi pada waktu beliau 
hidup sedangkan istighfar beliau pada waktu setelah beliau wafat adalah 
perkara yang tidak mungkin karena jika seorang hamba meninggal maka 
terputuslah semua amal perbuatannya kecuali tiga perkara sebagaimana 
dikatakan Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: “Shadagah jariyah, ilmu 
yang bermanfaat, dan anak shalih yang mendo'akan kedua orang tuanya.” 
Diriwayatkan Muslim, maka tidak mungkin bagi seorang setelah meninggalnya 
memintakan ampun bagi orang lain bahkan dia memintakan ampun untuk 
dirinya sendiri saja tidak bisa. Karena amal perbuatannya sudah terputus. 


ananda 


Pertanyaan: Syaikh yang mulia ditanya tentang tawassul, apakah 
hal itu termasuk perkara agidah? Dan bagaimana hukum bertawassul 
kepada orang shalih? 


Jawaban: Maka asy-Syaikh rahimahullah menjawab: Tawassul masuk 
perkara agidah karena orang yang bertawassul berkeyakinan bahwa dengan 
wasilah ini akan memberi pengaruh dalam tercapainya apa yang dia minta. 
Dapat menolak apa yang ia benci, maka sebenarnya termasuk masalah 
agidah, karena seseorang tidak bertawassul dengan sesuatu kecuali dia 
meyakini bahwa sesuatu itu dapat memberi pengaruh terhadap apa yang dia 
inginkan. 

Bertawassul kepada orang shalih ada dua macam: 


Pertama: Tawassul dengan do'a mereka, hal ini tidak apa-apa. dahulu 
para sahabat bertawassul kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
dengan do'a beliau yaitu beliau berdo'a kepada Allah untuk mereka sehingga 
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bermanfaat bagi mereka. Dan “Umar radiyallahu “anhu pernah minta 
hujan dengan do'a paman Nabi radiyallahu “anhu yaitu "Abbas bin “Abdul 
Muththalib. 


Kedua: Bertawassul dengan ketiadaan mereka, maka hal ini tidak benar 
secara syari bahkan termasuk bid'ah dari satu sisi dan syirik dari sisi yang 
lain. Karena tidak mungkin terjadi pada zaman Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam dan para sahabatnya. Dan termasuk syirik karena semua keyakinan 
terhadap sesuatu bahwa hal itu adalah suatu sebab padahal sebenarnya bukan 
sebab menurut syar'i maka termasuk jenis kesyirikan, karena itu tidak boleh 
bertawassul dengan dzat Nabi shallallahu “alaihi wa sallam seperti ucapan: 
“Aku memohon kepada-Mu dengan Nabi-Mu Muhammad.” Kecuali jika 
dia memaksudkan dengannya tawassul kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala 
dengan iman kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dani kecintaan 
kepada beliau, karena hal itu termasuk agama Allah Subhanahu wa Ta'la 
yang bermanfaat bagi seorang hamba. 


Adapun dengan dzat Nabi shallallahu “alaihi wa sallam maka wasilah 
itu tidak akan bermanfaat bagi seorang hamba. Dernikian pula berdasarkan 
pendapat yang rajih bahwa bertawassul dengan kemulian Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam adalah tidak boleh, karena kemuliaan Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam pada dasarnya tidak memberikan manfaat kecuali kepada diri Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam sendiri dan tidak memberi manfaat untuk orang 
lain. Jika seseorang bertawassul dengan kemuliaan Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam dengan keyakinan bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam mempunyai 
kemuliaan di sisi Allah, hendaklah ia berkata: “Ya Allah sesungguhnya aku 
minta kepadamu supaya engkau memberi syafa'at kepadaku disisi Nabi-Mu 
Muhammad,” dan kalimat yang seperti dengan itu dimana dia berdoa kepada 
Allah dengan kalimat itu. 


Pertanyaan: Syaikh ditanya juga: bagaimana bertawassul dengan 
kemuliaan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam? 


Jawaban: Maka Asy-Syaikh menjawab: tawassul dengan kemuliaan 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidak boleh berdasarkan pendapat yang 
rajih diantara pendapat ahli ilmu, sehingga diharamkan bertawassul dengan 
kemuliaan Nabi. Maka seseorang tidak boleh berkata: “Ya Allah sesungguhnya 
aku minta kepadamu dengan kemuliaan Nabi-Mu begini dan begitu. Dan hal 
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itu karena suatu wasilah tidaklah bisa menjadi wasilah kecuali bila wasilah 
itu memberi pengaruh terhadap terwujudnya apa yang dimaksud. kemuliaan 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidak ada kaitannya dengan orang yang 
berdo'a dan tidak memberi pengaruh terhadap terwujudnya apa yang diminta, 
jika tidak memberikan pengaruh kepadanya maka tidak bisa menjadi sebab 
yang benar. Sedangkan Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak dimintai do'a kecuali 
dengan sebab yang benar, yang mempunyai pengaruh bagi terwujudnya apa 
yang diminta. Kemuliaan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam adalah apa yang 
dikhususkan bagi Nabi shallallahu “alaihi wa sallam sendiri dan hal itu adalah 
untuk beliau saja, adapun kita, maka tidak mendapatkan manfaat dengan hal 
itu, namun yang bisa memberi manfaat adalah iman dan kecintaan kepada 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. Dan yang paling mudah bagi orang 
yang berdo'a hendaklah ia berdo'a: us, 5 lis sultan apa eh SLSYL el 
“Ya Allah sesungguhnya aku minta kepada-Mu dengan imanku kepada-Mu 
dan kepada Rasul-Mu begini dan begitu,” sebagai ganti: Ow Lung SL “Aku 
meminta kepada-Mu dengan kemuliaan Nabi-Mu.” 


Diantara nikmat dan rahmat Allah kepada kita bahwasanya tidaklah 
tertutup salah satu pintu diantara pintu-pintu yang terlarang melainkan 
dihadapan manusia terdapat pintu-pintu yang dibolehkan. Alhamdulillah 
segala puji bagi Rabb semesta alam. 


senjkase 


Pertanyaan: Syaikh yang mulia ditanya mengenai hadits: 
sesungguhnya ada seorang buta yang datang kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam, lalu berkata: “Wahai Rasulullah, berdoalah kepada 
Allah supaya menyembuhkan penglihatanku!” Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam bertanya: “Apakah penglihatanmu meninggalkanmu?” 
Dia berkata: “Wahai Rasulullah, aku susah atas hilangnya penglihatanku,” 
kemudian Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam berkata: “Pergilah dan 
berwudhu'lah kemudian shalatlah dua rakaat, lalu berdoalah: “Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dan aku menghadap kepada 
Nabi kami Muhammad, Nabi rahmat wahai Muhammad, sesungguhnya 
aku menghadap dengan-Mu kepada Rabbku agar ia memenuhi hajatku!” 
Apakah hadits ini shahih dan apa maknanya? (Shahih al-Jaami' 1279) 


Jawaban: Asy-Syaikh menjawab dengan berkata: “Hadits ini 
diperselisihkan oleh ahli ilmu tentang keshahihannya, diantara mereka ada 
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yang berpendapat hadits dha'if dan diantara mereka ada yang berpendapat 
hasan akan tetapi hadits itu mempunyai berbagai sisi makna dimana tidak 
sebagaimana yang dipahami secara zhahir lafazhnya. Hadits ini maknanya 
bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memerintahkan orang yang buta itu 
untuk berwudhu' dan shalat dua rakaat supaya benar dalam meminta syafa'at 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam untuknya, dan supaya wudhu' dan shalatnya 
menjadi penolong atas keinginannya dalam bertawassul dengan Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam dan menghadap kepada Allah. Jika benar niatnya 
dan kuat tekadnya maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam akan memintakan 
syafa'at kepada Allah, dan hal itu dengan doa Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam untuknya, karena dd'a termasuk syafa'at sebagaimana telah shahih hal 
itu dalam hadits shahih dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bahwasanya 
beliau shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Tidaklah seorang muslim yang 
meninggal kemudian jenazahnya dishalati dan dido'akan oleh empat puluh 
orang laki-laki yang tidak menyekutukan Allah sedikitpun, melainkan Allah 
akan memberi syafa'at kepada mereka atas dirinya.” H.R. Muslim. 

Sehingga makna hadits itu adalah orang yang buta tersebut meminta 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam supaya berdo'a kepada Allah Subhanahu 
' wa Ta'ala untuknya. Karena do'a termasuk syafa'at. Adapun sekarang dan 
setelah meninggalnya Nabi shallallahu “alaihi wa sallam maka seperti hal 
itu tidak mungkin. Karena tidak mungkin bagi Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam berdo'a untuk seseorann setelah beliau wafat. Sebagaimana sabda 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: “Jika seorang hamba meninggal maka 
terputuslah amalnya kecuali tiga perkara: shadagah jariyah, ilmu yang 
bermanfaat, dan anak shalih yang mendo'akan untuk kedua orang tuanya.” 
Telah terdahulu takhrijnya. 

Dan do'a, tidak diragukan lagi termasuk amal yang terputus karena 
kematian, bahkan do'a adalah ibadah sebagaimana firman Allah: | 
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Dan Tuhanmu berfirman: “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuper- 
kenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan 
diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan 


hina dina.” (OS. al-Mukmin: 60) 
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Karena itu para sahabat tidak berdo'a di sisi Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam (di waktu Nabi sudah wafat) ketika mereka ditimpa kesusahan 
dan hajat, supaya beliau berdo'a kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala untuk 
mereka. Bahkan “Umar berkata ketika hujan tidak segera turun: “Ya Allah 
sesungguhnya kami dahulu bertawassul kepada-Mu dengan Nabi-Mu maka 
Engkau menurunkan hujan kapada kami, maka sekarang kami bertawassul 
dengan paman Nabi-Mu, maka turunkanlah hujan untuk kami.” Lalu "Umar 
radiyallahu “anhu meminta Abbas untuk berdo'a kepada Allah untuk minta 
hujan, maka Abbas berdo'a dan hujan pun turun. Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak mungkin meminta Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam — 
setelah beliau meninggal- berdo'a untuk seseorang, hal itu tidak mungkin 
karena terputusnya amal Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. 


Jika tidak mungkin bagi seseorang untuk meminta kepada Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam supaya beliau berdo'a untuknya -setelah 
kematian beliau— maka lebih tidak mungkin lagi jika seseorang berdo'a kepada 
diri Nabi shallallahu “alaihi wa sallam untuk memenuhi kebutuhannya atau 
kebaikannya, maka hal ini termasuk syirik besar yang tidak diampuni Allah 
dan diharamkan atas orang yang mengerjakan demikian untuk masuk surga. 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


GA MP LAS Op BSN DMU NI 03 oa BAY, 

td hd 
“Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi manfaat 
dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah: sebab jika 


kamu berbuat (yang demikian), itu, maka sesungguhnya kamu kalau 
begitu termasuk orang-orang yang zhalim.” (OS. Yunus: 106) 


Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

UT Soma Ga OB AK UI NS 
“Maka janganlah kamu menyeru (menyembah) tuhan yang lain di 
samping Allah, yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang 
diadzab.” (OS. Asy-Sywaraa': 213) 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 
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“Dan barangsiapa menyembah tuhan yang lain di samping Allah, 
padahal tidak ada suatu dalilpun baginya tentang itu, maka 
sesungguhnya perhitungannya di sisi Tuhannya. Sesungguhnya orang- 
orang yang kafir itu tiada beruntung.” (OS. al-Mukminuun: 117) 


Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 
GJM 3 ab and da Ana € Aas DL Di oa kha 


tv) Aa ip 


“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 
Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan 
tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zhalim itu 
seorang penolongpun.” (OS. al-Maa'idah: 72) 


Yang penting bahwa barangsiapa yang berdoa kepada Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam setelah meninggalnya beliau atau berdo'a dengan 
seruan yang lain, dalam rangka menolak bahaya atau mendatangkan manfaat 
maka hal itu adalah perbuatan syirik besar yang mengeluarkan seseorang dari 
agama Allah dan wajib segera bertaubat kepada Allah serta wajib baginya 
untuk menujukkan do'a hanya kepada al-'Aliyyu al-Kabiir (yang Maha Tinggi 
dan Maha Besar) yaitu Allah Subhanahu wa Ta'la yang mengabulkan orang 
yang terjepit ketika berdo'a, dan dialah yang menghilangkan keburukan. 


Maka aku heran kepada suatu kaum yang pergi ke kuburan si fulan 
dan fulan, mereka berdo'a meminta supaya dikeluarkan dari kesusahan dan 
meminta kepada kuburan itu kebaikan padahal mereka mengetahui bahwa 
orang yang dikubur itu ketika masih hidupnya tidak memiliki kemampuan 
apa pun, maka bagaimana setelah meninggalnya? Setelah menjadi bangkai, 
mungkin telah hancur dimakan bumi sedangkan mereka pergi untuk berdo'a 
kepadanya dan meninggalkan doa kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala 
padahal Dialah yang menghilangkan musibah dan mendatangkan manfaat 
dan kebaikan dimana Allah memerintahkan mereka dan menganjurkan 
mereka berdoa kepada-Nya. 


Allah berfirman: 
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“Dan Tuhanmu berfirnian: “Berdoalah kepada-Ku, niscaya 
akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 
. Jahannam dalam keadaan hina dina. ” (OS. al-Mukmin: 60) 


“Allah Subhanahu wa Ta'ala berfi Irman: 
2 Sa ae AAN 
LES II II Pa an SB sote MIL AI, 


“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku....” 


(OS. al-Bagarah: 186) 
Dan dna Mae orang yang berdo'a kepada selain-Nya: 


PN UE Tana Lan Sia 23 3) pan ag 
an SA Sai ne T 


“Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam 
kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang menghilangkan 
kesusahan dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah 
di bumi? Apakah disamping Allah ada tuhan (yang lain)?” Amat 
sedikitlah kamu mengingat (Nya).” (OS. an-Nami: 62). 


Aku meminta pertolongan kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala untuk 
memberi petunjuk kepada kita semua ke jalan yang lurus. 


sejkne 
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2. Iman kepada Malaikat, Jin, 
dan Syetan 


G5 Hikmah Adanya Malaikat dalam Al-Our'an dengan Sifat 
Kewanitaan | 


Pertanyaan: Banyak disebutkan dalam al-Guran bahwa Malaikat 
bersifat feminim seperti: 5 SELAI, 4 “Demi (rombongan) yang ber 
shaf-shaf dengan sebenar-benarnya,” (OS. ash-Shaaffaat: 1) dan tidak 
berkata: 2 D "#LaJI3. Apa hikmah dibalik itu? 


jawaban: Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman tentang Malaikat: 
na SELAI, $$ “Demi (rombongan) yang bershaf-shaf dengan sebenar- 
benarnya” (OS. ash-Shaaffaat: 1) 


Dan Allah juga berfirman tentang mereka: 


L sya do De Ko. 
ANN OSN JI Vi, fate h Opal GAS UI) 
“Dan sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam menu- 


naikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar-benar bertasbih 
(kepada Allah).” (OS. Ash-Shaaffaat: 165-166). 


Ash-shaaffaat disini. maksudnya adalah satu jama'ah (sekelompok) 
yaitu “Demi satu kelompok/rombongan yang bershaf-shaf dengan sebenar- 
benarnya.” Karena malaikat itu adalah pasukan yang besar, yang tidak 
diketahui jumlahnya.kecuali oleh Penciptanya. Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda: 


A3) BA aj Ke Us St Ka - ALAN aa 
“Langit mengeluh dan dia berhak untuk Sensaah Ncan tidak 
ada tempat sebesar empat jari kecuali ditempati malaikat yang 
beribadah kepada Allah dalam keadaan berdiri, ruku', atau sujud.” 
(Dikeluarkan at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dan didha'ifkan oleh al- 
Albani rahimahullah). 
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Sedangkan langit itu luas: 6 ana. BI, Job at PUS, “Dan langit itu 
Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan Sesungguhnya Kami benar-benar 
meluaskannya,” (OS. adz-Dzaariyaat: 47) tidak ada tempat sebesar empat jari 
kecuali disitu ada Malaikat, lalu siapa yang dapat menghitungnya selain Allah 
Subhanahu wa Ta'ala? Kemudian telah shahih bahwa: “Baitul Makmur di 
langit ketujuh, setiap hari ada Malaikat yang berthawaf dan memasukinya, 
setiap hari tujuh puluh ribu Malaikat dan tidak kembali lagi kepadanya sampai 
Hari Kiamat.” Dikeluarkan oleh Muslim 


Siapa yang bisa menghitung jumlah ini? Oleh karena itu datang shaffaati 
dan yang sepertinya dalam bentuk perempuan. Sebagai ungkapan kelompok 
bukan sebagai individu. Karena itu jika datang lafazh “shaaffuuna' maka yang 
dimaksud dengan “shaaffaat' adalah jama'ah/kelompok. Setiap jama'ah terdiri 
dari individu-individu. 

(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 439) 


meifene 
@ 3 Apakah Malaikat Maut Dinamakan dengan Izra'il? 


Pertanyaan: telah datang nama-nama Malaikat seperti Jibril “alaihis 
salam, Israfil, dan Malakul Maut, dan juga telah datang bahwa Malakul 
Maut itu adalah Izra'il, apakah hal ini benar atau tidak? 


Jawaban: Malaikat yang sebagian namanya sudah dijelaskan seperti 
Jibril “alaihis salam yang bertugas menyampaikan wahyu, Israfil yang 
bertugas meniup sangkakala, Mika'il yang bertugas menurunkan hujan 
dan menumbuhkan tanaman dari bumi. Dan mereka itu tiga Malaikat yang 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam menyebut mereka dalam dca iftitah 
ketika shalat malam, maka ketika beliau berdo'a pada waktu shalat malam: 
“Ya Allah Rabbnya Jibra'il (Jibril), Mika'il, dan Israfil. Pencipta langit dan 
bumi. Yang Maha mengetahui yang ghaib dan yang nyata. Engkaulah 
yang memutuskan perkara diantara hamba-Mu yang mereka perselisihkan, 
tunjukilah aku terhadap yang hag dari apa yang diperselisihkan dengan izin- 
Mu. Sesungguhnya Engkau memberi petunjuk kepada orang yang Engkau 
kehendaki ke jalan yang lurus.” Dikeluarkan oleh Imam Muslim. 


Beliau hanya menyebutkan tiga malaikat saja, karena ketiga malaikat 
itu masing-masing ditugasi untuk menjaga kehidupan. Malaikat Jibril “alaihis 
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salam bertugas untuk menghidupkan hati, Malaikat Mika'il bertugas dengan 
apayang bisa menghidupkan bumi dan Malaikat Israfil bertugas menghidupkan 
tubuh manusia ketika meniup sangkakala karena dia bertugas untuk meniup 
sangkakala. 


Adapun Malaikatmautsesungguhnyatidak benarmenamakannya dengan 
Izra'il akan tetapi hendaklah £ dinamakan engan Malakul Maut. Sebagaimana 
firman Allah: . S 3s Pan » pd ae Sup K5 “Katakanlah: “Malaikat 
maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu akan mematikanmu,” (OS. 
as-Sajdah: 11) dan tidak benar jika menamakannya Izra'il. Yang benar adalah 
Malakul Maut. Adapun Malik yaitu yang menjaga neraka telah dijelaskan 
dalam al-Guran: v 3 L SI JB Se) al aa but 15363 “Mereka berseru: 
“Hai Malik, biarlah Rabbmu membunuh kami saja.” Dia menjawab: “Kamu 
akan tetap tinggal (di neraka ini)” (OS. az-Zukhruf: 77) 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 609) 
ad 


@&5i2D Apakah Boleh Menutupi Aib Seorang Wanita yang 
Menggunakan Jin Muslim Khususnya ketika Diketahui Bahwa 
Dia Telah Taubat? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, ada seorang wanita yang 
menggunakan jin untuk suatu kebutuhan, dia menggunakan jin muslim, 
jika hal itu tidak boleh maka apakah boleh menutupinya khususnya 
ketika diketahui bahwa dia bertaubat dan kita tidak mengetahui benar 
tidaknya taubat dia? 


Jawaban: Aku menyerahkan jawaban atas pertanyaan penanya 
yaitu tentang menggunakan jin muslim kepada ucapan Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah rahimahullah dalam Majmu' al-Fataawaa beliau. 

Demikian juga dalam kitab an-Nubuwwat, dan juga dalam kitab 
Lidhaahid Dalaalaat “alaa “Umumir Risaalah. 

Beliau menegaskan, bahwasanya boleh bagi manusia untuk meng- 
gunakan jin yang shalih. Sebagaimana menggunakan orang yang shalih. Dan 
keshalihannya dapat diketahui dari jalan hidupnya. Maka ketika mereka tidak 
mau membantu manusia kecuali kalau berbuat kufur seperti menyembelih 
untuk mereka, atau mereka memberi syarat dari perbuatan yang keji, atau 
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menzhalimi manusia dengan merampas harta mereka sebagaimana mereka 
berkata kepadanya: “Kami datang kepadamu dengan mengedarai unta 
fulan,” maka dapat diketahui bahwa mereka bukan shalih, maka tidak boleh 
mempergunakannya. 


Tetapi jika mereka tidak berbuat kecuali kebaikan, maka asy-Syaikh 
berkata: “Ini termasuk dakwah kepada kebaikan,” dan jin didakwahi kepada 
kebaikan dan dilarang dari perbuatan jahat. Sebagaimana manusia. Dan 
asy-Syaikh menceritakan kisah dari sahabat tentang masalah ini- maka 
kembalilah kepada perkataannya dalam tema ini- dan aku kira dalam 
kitab kami al-Agduts Tsamiin kami telah mengisyaratkan kepada beberapa 
tempat penukilan ucapan beliau rahimahullah dalam beberapa halaman, 
silakan merujuk kepadanya semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan 
barakah kepadamu. Kami minta kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala supaya 
menjadikan pertemuan kita ini pertemuan yang diberkahi, yang bermanfaat, 
sesungguhnya dia Maha kuasa atas segala sesuatu. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1260) 
aneh 


Pertanyaan: Apa hikmah diciptakannya Malaikat Kiraman Katibin 
(yang mulia lagi menulis) padahal Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu? 


Jawaban: Kami katakan dalam masalah-masalah seperti ini kadang- 
kadang kita mengetahui hikmahnya namun bisa juga tidak mengetahui 
hikmahnya. Karena kebanyakan sesuatu itu kita tidak mengetahui hikmahnya. 
Sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


VII LSI ARUN CB 3 Ma 
(Ao) S 


“Dan mereka bertanya kepadamu tentang Ruh. Katakanlah: “Ruh itu 

termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 

melainkan sedikit.” (OS. al-Israa': 85) 

Sesungguhnya semua makhluk ini, seandainya ada seseorang yang 
bertanya kepada kita, apa hikmah Allah Subhanahu wa Ta'ala menciptakan 
unta, kuda, keledai, dan manusia dan yang sepertinya dengan bentuk seperti 
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itu? Seandainya kita ditanya tentang hikmah perkara-perkara seperti ini 
tentunya kita tidak bisa mengetahuinya. Jika kita ditanya apa hikmah Allah 
Subhanahu wa Ta'la menjadikan shalat zhuhur empat rakaat, shalat “ashar 
empat rakaat, shalat maghrib tiga rakaat, shalat isya' empat rakaat dan yang 
seperti itu, maka kita tidak mampu untuk mengetahui hikmah dalam hal itu. 
Oleh karena itu kita mengetahui bahwasanya kebanyakan perkara kauniyah 
(yang berhubungan dengan penciptaan alam semesta) dan kebanyakan dari 
perkara syari'at tersembunyi hikmahnya bagi kita. 


Jika demikian halnya, maka kita katakan sesungguhnya kita mera- 
sakan hikmah pada sebagian keadaan makhluk ciptaan Allah dan yang 
disyari atkannya jika Allah memudahkan kepada kita untuk mengetahuinya. 
Hal itu terjadi karena karunia, kebaikan, dan ilmu yang diberikan kepada 
kita. Dan jika kita tidak bisa mengetahuinya maka hal itu tidak mengurangi 
kita sedikitpun. Maka kita kembali kepada jawaban pertanyaan diatas, yaitu 
apa hikmah bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala mewakilkan atas kita para 
Malaikat kiraman katibin padahal Allah mengetahui apa yang kita perbuat? 
Maka hikmahnya adalah penjelasan bahwa Allah mengatur segala sesuatu, 
menentukannya, memberi keputusan dengan keputusan yang pasti sehingga 
Allah mewakilkan atas kita kepada Malaikat Kiraman Katibin untuk mencatat 
perbuatan dan perkataan manusia padahal Allah mengetahui perbuatan 
mereka sebelum mereka berbuat akan tetapi semua ini sebagai penjelasan 
sempurnanya perhatian Allah kepada manusia dan sempurnanya penjagaan 
Allah. Alam ini diatur dengan sebaik-baik aturan dan diputuskan dengan 
sebaik-baik keputusan. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 1/283) 


mena 


Pertanyaan: Mana yang lebih mulia, antara Malaikat dengan manusia 
yang shalih? 


Jawaban: Masalah ini, -yaitu tentang keutamaan antara malaikat 
dan orang yang shalih- terdapat perbedaan di kalangan ahli ilmu. Semua 
membawakan dalil masing-masing dari nash akan tetapi pendapat yang rajih 
menyebutkan bahwa seorang yang shalih dari kalangan manusia lebih utama 
dibandingkan dengan Malaikat berdasarkan keadaan terakhirnya. Allah telah 
memberikan kepada mereka pahala yang tidak diberikannya kepada Malaikat 
bahkan Malaikat mengakui mereka yaitu mengakui seorang yang shalih ketika 
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masuk surga dari semua pintu: JI Ss Ba 2 Lu Si w “(Sambil 
mengucapkan): “Salamun 'alaikum bima Sama (selamat atas kalian 
karena kesabaran kalian). Maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu.” 
(OS. ar-Ra'd: 24). 

Adapun menurut keadaan permulaannya, maka malaikat lebih utama 
karena mereka diciptakan dari cahaya dan mereka diberi tabiat selalu taat 
kepada Allah Subhanahu wa Ta'la dan diberi kekuatan untuk berbuat taat. 
Sebagaimana firman Allah tentang malaikat penjaga neraka: be Su Wale 
Us An 3) Ng 3 - asal A6 MAN Jaa ...Penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan- 
Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (OS. 
at-Ta -Tahriim: 6) dan Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: « pen) K5 ya Ar 3, 
DAN IN JA 6 pa DN ae 35 SAS ale 1 PN 
“Dan kepunyaan-Nyalah segala yang di langit dan di bumi. Dan mafaikat- 
malaikat yang di sisi-Nya, mereka tiada mempunyai rasa angkuh untuk 
menyembah-Nya dan tiada (pula) merasa letih. Mereka selalu bertasbih 
malam dan siang tiada henti-hentinya.” (OS. al-Anbiyaa': 19-20) ini adalah 
perkataan yang jelas dalam masalah ini. Adapun setelah itu maka terlalu 
berlebihan dalam membicarakannya dan mencari perbedaan keutamaan 
antara manusia yang shalih dengan para malaikat adalah termasuk ilmu 
yang tidak bermanfaat yang tidak perlu bagi manusia untuk memahami dan 
mengetahuinya, wallahul musta'aan. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 1/282) 
Seat 


Pertanyaan: Apakah Iblis dari kalangan Malaikat? 


Jawabam: Iblis bukan dari kalangan Malaikat, karena Iblis diciptakan 
dari api sedangkan Malaikat diciptakan dari cahaya. Iblis mempunyai tabiat 
yang tidak sama dengan tabiat Malaikat. Allah memberikan sifat kepada 
Malaikat bahwa mereka: 


4 
o 03 


Ojak) Aa 


- 


Na ea ana Mg Maa aa 
Il Opa olAS LYE  glls... 
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« Penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (OS. at- 
Tahriim: 6) 
Dan juga firman Allah: 
Site IE OSN dhae IA YAN ALAN GG ga A3 
Or ba 3G JB Ooh NA On AN 
“Dan kepunyaan-Nyalah segala yang di langit dan di bumi. Dan 
malaikat-malaikat yang di sisi-Nya, mereka tiada mempunyai rasa 
angkuh untuk menyembah-Nya dan tiada (pula) merasa letih. 
Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya.” (OS. 
al-Anbiyaa': 19-20) 


Adapun syetan maka kebalikan dari hal itu. Dia termasuk orang yang 
sombong sebagaimana firman Allah: 


(red GAS 2 313 Kan Gal W. 

“ .Kecuali Iblis: ia enggan dan takabur dan adalah ia termasuk 

golongan orang-orang yang kafir.” (OS. al-Bagarah: 34). 

Namun ketika Malaikat diperintah untuk sujud kepada Adam, Iblis berada 
ditengah mereka yaitu bersama mereka secara bersama-sama beribadah 
walaupun hatinya -wal'iyadzubillah- penuh dengan memendam kekafiran 
dan kesombongan namun seruan tetap ditujukan kepada mereka semua 
sehingga sangat benar pengecualian dia diantara mereka. Allah berfirman: 
ci YU Pra “Maka sujudlah mereka kecuali Iblis,” y! (kecuali) itu berarti 
asalnya bukan dari golongan mereka, Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 
Au Gia Ta £ y os Na Y! “Kecuali Iblis. Dia adalah dari golongan 
jin, maka ia mendurhakai perintah Tuhannya.” (OS. al-Kahfi: 50). Wallahu 

a'lam. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 1/280) 


kera 
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Pertanyaan: Bolehkah seseorang berdo'a kepada Allah Subhanahu 
wa Ta'ala supaya Dia memberi petunjuk kepada syetannya? 


Jawaban: Tidak boleh seseorang berdo'a dengan hal itu. Karena akan 
meniadakan hikmah Allah, gadha' dan gadar-Nya. Karena Allah Subhanahu 
wa Ta'la telah menetapkan hikmahnya kepada Iblis dengan melaknatnya 
sampai hari Kiamat. 

(Majmuu' Fataawaa Asy-Syaikh 1/281) 


mena kete 


Pertanyaan: Apa hukum berkhidmah kepada jin dan manusia? 


Jawaban: Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah telah menye- 
butkannya dalam Majmu' al-Fataawoa jilid sebelas yang intinya bahwasanya 
penggunaan seseorang terhadap jin ada tiga: 


Pertama: meminta bantuannya dalam ketaatan kepada Allah seperti 
sebagai pengganti dalam menyampaikan syari'at Allah, jika dia mempunyai 
sahabat jin mukmin maka jin itu akan mengambil ilmu darinya dan akan 
membantunya untuk menyampaikan syari'at kepada tokoh-tokoh dari 
kalangan jin atau untuk menolong dalam perkara -perkara yang dituntut 
dalam syari'at yaitu perkara yang terpuji atau perkara dakwah kepada Allah. 
Mereka para jin juga pernah datang kepada Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
lalu Nabi shallallahu “alaihi wa sallam membacakan al-@ur'an kepada mereka 
kemudian mereka pulang kepada kaumnya untuk memberi peringatan kepada 
kaumnya. Dan diantara jin juga ada yang shalih, ahli ibadah, zuhud, ulama”, 
karena pemberi peringatan harus seorang yang alim dengan apa yang dia 
peringatkan dan ahli ibadah. 


Kedua: meminta bantuan mereka dalam masalah yang mubah maka hal 
itu juga boleh dengan syarat wasilahnya juga mubah jika haram maka juga 
haram, seperti seorang jin yang membantunya untuk berbuat kemusyrikan 
kepada Allah shallallahu “alaihi wa sallam misalnya menyembelih untuk jin 
atau ruku', dan sujud kepadanya dan yang seperti hal itu. 


Ketiga: menjadikan mereka sebagai pembantu dalam masalah-masalah 
yang diharamkan seperti merampas harta orang lain, menakut-nakuti 
mereka dan yang seperti itu. Maka diharamkan, karena didalamnya terdapat 
permusuhan dan kezhaliman. Jika wasilah itu adalah sesuatu yang haram 
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atau syirik maka hal itu lebih besar dan keras. 
(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 1/287) 


Pertanyaan: Apa hukum bertanya kepada jin dan membenarkan 
terhadap apa yang mereka katakan? 


Jawaban: Bertanya kepada jin dan membenarkan terhadap apa yang 
mereka katakan, dalam hal itu Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah telah 
menjelaskan dalam Majmu' al-Fataawaa: jika seseorang bertanya kepada jin 
atau bertanya kepada orang yang bertanya kepada jin dengan membenarkan 
mereka terhadap semua yang mereka kabarkan dan mengagungkan kepada 
- yang ditanya maka hal itu haram, dan jika untuk menguji keadaannya serta 
memeriksa dengan memberikan upah kepadanya sedangkan dia memiliki 
pengetahuan untuk membedakan mana yang benar dan mana yang dusta 
maka hal itu boleh. 


Kemudian beliau mengambil dalil terhadap hal itu dengan apa yang 
diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari radiyallahu “anhu bahwasanya dia 
menerima kabar keterlambatan “Umar sedangkan disana ada seorang wanita 
yang mempunyai garin/sahabat dari kalangan jin dia bertanya kepadanya 
dan mengkabarkannya bahwa ia meninggalkan “Umar yang sedang memberi 
tanda kepada unta shadagah. 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 1/288) 


maaijebpe 


@fb Apakah Ada Pengaruh Jin Terhadap Wanita Penduduk 
Dunia? 


Pertanyaan: Dalam surat ar-Rahmaan Allah Subhanahu wa Ta'la 
berfirman tentang para wanita penduduk surga: 


2 et ra AE ae Ka Pan 

(ot OLI M5 Jl Ietabi ISIAN Anob Se 

“Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan 
pandangannya, tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka 
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(penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka), dan tidak 


pula oleh jin.” (OS. ar-Rahmaan: 56) 
Apakah pengaruh jin terhadap wanita penduduk dunia? 


Jawaban: Dalam surat ar-Rahmaan sebagaimana penanya katakan: 


Lori SY, HE Ia Setalas SS Nobi Egi 


“Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan 

pandangannya, tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka 

(penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka), dan tidak 

pula oleh jin.” (OS. ar-Rahmaan: 56) dan disebutkan pula di ayat 70. 

Ayat ini menunjukkan bahwa jin akan masuk surga jika mereka beriman 
sebagaimana hal itu adalah pendapat yang rajih. Adapun mereka yang kafir 
masuk neraka, maka hal itu sudah disepakati sgcara ijma ' berdasarkan firman 
Allah: S sayu Talk Kar . S3 w CS AG 5 Iyle3l JB “Allah berfirman: 
“Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka LN umat-umat jin dan 
manusia yang telah terdahulu sebelum kamu.” (OS. al-Araaf: 38) 

Pertanyaannya: “Apakah mungkin jin itu menguasai wanita manusia, 
sehingga bisa menggaulinya atau seorang laki-laki manusia menggauli wanita 
jin?” 

Para “ulama” berkata: “Ini bisa saja terjadi. Sesungguhnya mungkin 
seorangjin menyetubuhi seorangwanita (manusia) dan dia bisa merasakannya. 
Demikian pula seorang laki-laki yang menyetubuhi jin perempuan dan dia 
juga bisa merasakannya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 260) 


una 
@ 32 Apakah Jin Termasuk Jenis Malaikat? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia ditanya: “Apakah jin termasuk 
jenis Malaikat?” 


Jawaban: Jin bukan termasuk jenis Malaikat karena Malaikat diciptakan 
dari cahaya sedangkan jin diciptakan dari api, Allah Subhanahu wa Ta'ala 
berfirman: ( pend X Y $ ag Kera SI 4 “Dan Kami telah menciptakan jin 
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Lan itik, 
| | 


| sebelum (Adam) dari api yang sangat panas.” (OS. al-Hijr: 27) 
I Telah shahih dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bahwa malaikat 


diciptakan dari cahaya dan Malaikat juga mempunyai sifat sebagaimana 
difirmankan Allah: 


an 0) dp Ie Ae Ap SAR AA JG 
| (iv) Suk ajh A3 dj 
“Sebenarnya (malaikat-malaikat itu), adalah hamba-hamba yang dimu- 


liakan. Mereka itu tidak mendahului-Nya dengan perkataan dan mereka 
mengerjakan perintah-perintahNya.” (OS. al-Anbiyaa': 26-27) 


Sedangkan jin, diantara mereka ada yang mukmin dan kafir, ada yang 
ta'at dan ada yang maksiat . Allah Subhanahu wa Ta'ala. berfirman: | S3 Ju 


ui s aa ad KA 1 3 LS Al $ “Allah berfirman: Masuklah 
kamu sekalian ke dalam neraka bersama' umat-umat jin dan manusia yang 


telah terdahulu sebelum kamu.” (OS. al-Araaf: 38) 
Allah Subhanahu wa Ta'la berfirman tentang jin: 


PN ana Ng - yi 1 oa 5 
IA) Ode Aa 3 Gasa tah LAS Ea uh, 
fio) IS AS ojastii ui, Gd 
“Dan sesungguhnya diantara kami ada orang-orang yang taat dan ada 
(pula) orang-orang yang menyimpang dari kebenaran. Barangsiapa 
yang yang taat, maka mereka itu benar-benar telah memilih jalan yang 


| lurus. Adapun orang-orang yang menyimpang dari kebenaran, maka 
mereka menjadi kayu api bagi neraka Jahannam.” (MIS. al-Jin: 14-15) 


Ng) 


Dan juga firman Allah: 
Pen en aa AO 2 St 10 8 
KN 533 Gp US B3 Oa Ea OLI Ca UI) 
“Dan sesungguhnya diantara kami ada orang-orang yang shalih dan 


: diantara kami ada (pula) yang tidak demikian halnya. Adalah kami 
menempuh jalan yang berbeda-beda.” (OS. al-Jin: 11) 


Sebagaimana dikatakan ahli ilmu bahwa malaikat sengaja tidak makan 
dan minum, sedangkan jin mereka makan dan minum, ada hadits shahih 
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dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bahwasanya beljau pernah berkata 
kepada para jin yang bertamu kepada Nabi: & Haa apa Si 5 5 Bs JS S 
Us en 5 Yk Bagi kalian setiap tulang yang disebut nama Allah: dan kalian 
akan menjumpainya dalam keadaan mempunyai daging yang lebih banyak.” 


Maka dalil-dalil ini menjelaskan bahwa malaikat bukanlah termasuk jenis jin. 
Adapun firman Allah: 


Tana of A au Ar) PG SNI 113 
(rp gamat 


“Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sama, kecuali 
iblis. Ia enggan ikut bersama-sama (malaikat) yang sujud itu” (OS. al- 
Hijr: 30-31) 

Maka pengecualian ini menunjukkan bahwa pada waktu itu dia ber- 
sama para malaikat, namun bukan, termasuk golongan mereka, hal itu 
dijelaskan dalam surat al-Kahfi: «3, Ka Ka Call w 3S cl Y! | ghomuad 
“Maka sujudlah mereka kecuali Iblis. Dia adalah dari golongan jin, Mala 
ia mendurhakai perintah Tuhannya.” (OS. al-Kahfi: 50). Maka alasan tidak 
patuhnya dia terhadap perintah Allah menunjukkan dia adalah dari jin. 
Seandainya malaikat dari golongan jin, maka akan memungkinkan untuk 
menentang perintah Rabb mereka sebagaimana fasiknya Iblis. Pengecualian 
ini dinamakan dengan istitsna' mungati' (pengecualian terputus) sebagaimana 
dikatakan oleh ahli nahwu, telah datang kaum itu kecuali seekor keledai. 
Dan itu termasuk perkataan orang Arab yang fasih. Sehingga seekor himar 
dikecualikan dari suatu kaum walaupun himar bukan termasuk golongan 
mereka. 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 1/285-286) 


ea kbhe 


& 3 Pengaruh Jin Terhadap Manusia, dan Cara Melindungi Diri 


dari Gangguannya 


Pertanyaan: Apakah jin dapat memberikan pengaruh kepada 
manusia? Dan bagaimana cara melindungi diri dari mereka? 


Jawaban: Tidak diragukan lagi bahwa jin dapat memberi pengaruh 
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kepada manusia dengan cara mengganggu yang kadangkala bisa sampai 
kepada kematian, bisa pula mengganggu dengan melempar batu, atau 
menakut-takuti manusia dan selain itu dari sesuatu yang telah dijelaskan oleh 
sunnah. 


Ditunjukkan pula hal itu oleh kenyataan, telah shahih bahwa Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam pernah memberi izin kepada sebagian sahabatnya 
untuk pergi kepada keluarganya, dalam suatu peperangan, -kami mengiranya 
Perang Khandag- diantaranya seorang pemuda yang baru saja menikah, 
tatkala sampai ke rumahnya tiba-tiba isterinya berdiri di pintu, maka pemuda 
itu menjadi tidak senang, lalu isterinya berkata kepadanya: “Masuklah!” 
Lalu pemuda itu masuk, maka tiba-tiba ada seekor ular yang merayap di 
atas tempat tidur sedangkan dia membawa sebuah tombak maka langsung 
pemuda itu menusuknya dengan tombak sampai mati. Dalam keadaan ular 
itu mati maka pemuda itu juga langsung meninggal, maka tidaklah tahu siapa. 
diantara keduanya yang lebih dahulu meninggal, ular atau pemuda itu. 

Tatkala hal itu sampai kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, 
maka beliau melarang membunuh jin yang berada di dalam rumah kecuali 
al-Abtar dan Dzuth-thufyatain.' 


Ini sebagai dalil bahwa jin kadang-kadang memusuhi manusia yaitu 
dengan mengganggu mereka. Sebagaimana kejadian itu dapat disaksikan, 
dan hal itu merupakan kabar yang mutawatir dan tersebar. Seseorang 
kadang-kadang datang ke suatu reruntuhan kemudian ada yang melempar 
batu dari reruntuhan tersebut sedangkan dia tidak mengetahui ada seorang 
pun dalam reruntuhan tersebut tiba-tiba ia mendengar suara atau mendengar 
gemerisik seperti gemerisiknya pohon dan yang serupa dengan itu diantara 
yang menakutkan dan mengganggu. Demikian pula kadang-kadang jin masuk 
ke tubuh manusia baik karena jin itu mencintai orang tersebut atau dengan 
maksud mengganggu atau dengan sebab-sebab yang lain. 

Hal i ini telah Sialan, oleh firman Allah: y 6 y per Yu nike) jas L jai 
PAP OI Net: Pa , aa Tag “Orang-orang yang makan (mengambil) 
riba dak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syetan lantaran (tekanan) penyakit gila...” (OS. al-Bagarah: 275). 


5 Al-Abtar sejenis ular berwarna biru yang memiliki ekor yang pendek/seperti terputus ekornya, 
jika melihat wanita yang hamil akan bisa menggugurkan kandungannya, Dzuth-thufyatain seje- 
nis ular yang memiliki dua garis hitam/putih di punggungnya, bisa membutakan mata, (syarah 
Muslim oleh an-Nawawi rahimahullah, 'Aunul Ma'bud, dll. penj.) 
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Pada jenis ini kadang-kadang jin itu berbicara dari dalam perut manusia 
dan berkata kepada orang yang membacakan ayat al-Guran kepadanya, 
dan kadang mengambil janji kepada orang yang membacakan al-Guran 
kepadanya untuk tidak kembali kepada orang yang diganggunya pada 
waktu yang lain. Berdasarkan hal itu maka diperlukan perlindungan yang 
bisa mencegah dari keburukan jin yaitu dengan membaca dzikir yang telah 
dijelaskan oleh sunnah untuk membentengi diri dari mereka, seperti ayat 
kursi, jika seseorang membacanya pada waktu malam maka Allah Subhanahu 
wa Ta'la akan senantiasa menjaganya dan syetan tidak bisa mendekatinya 
hingga shubuh. Wallahul Haafizh (dan hanya Allah yang Maha menjaga dan 
memelihara). 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 1/287-288) 


ank 


Rugyah dan Jimat 


@ Hukum Menggantungkan Jimat dan Rajah 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia ditanya, bagaimana hukum 
menggantung jimat dan rajah? 


Jawabam: Masalah ini (yang aku maksudkan menggantung rajah dan 
jimat) terbagi menjadi dua bagian: 

Bagian pertama: menggantungkan sesuatu dari al-Guran, para ahli 
ilmu telah berselisih dalam hal itu, baik salaf ataupun khalaf. Diantara mereka 
ada yang membolehkan hal itu, dan mereka berpendapat bahwa masalah itu 
masuk dalam firman Allah: , ca pai ed Yaelaa AL ol Sp Ke J "53 “Dan Kami 
turunkan dari al-(ur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang- 
orang yang beriman,” (OS. al-Israa': 82) dan firman Allah: Oa) 2s SS 
rs 3g “Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah,” (OS. Shaad: 29) dan termasuk barakahnya dalam menggantung itu 


yaitu untuk menolak keburukan. 
Dan diantara mereka ada yang menolak hal itu, dan berkata sesungguh- 
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nya dalam menggantungkannya tidak shahih dari Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam bahwa hal itu merupakan sebab syar'i yang dapat menolak atau 
menghilangkan keburukan. 


Pokok dari masalah ini adalah taugifi. Pendapat yang rajih adalah 
tidak boleh menggantungkan jimat walaupun dari al-Guran. Dan juga tidak 
boleh diletakkan dibawah bantal orang yang sakit atau menggantungkannya 
pada dinding atau yang seperti dari itu. Namun orang yang sakit hanyalah 
didoakan dan dibacakan secara langsung kepadanya sebagaimana yang 
dilakukan Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. 

Bagian kedua: yaitu menggantung sesuatu selain al-@uran diantara 
yang tidak bisa dipahami maknanya, maka hal itu tidak boleh dalam keadaan 
bagaimanapun. Karena dia tidak tahu apa yang ditulis, sebab sebagian orang 
menulis rajah dan sesuatu yang diikat. Huruf yang dituliskan hampir tidak 
bisa dibaca dan diketahui maknanya, ini termasuk bid'ah dan diharamkan, 
yang tidak boleh dalam keadaan bagaimanapun. Wallahu a'lam. 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 1/106-107) 


agen 


6512 Hukum Rugyah dan Menulis Ayat Al-our'an di Leher Orang 
yang Sakit 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia ditanya tentang hukum rugyah, 
dan hukum menulis ayat al-Mduran dan menggantungkannya di leher 
orang sakit. 


Jawaban: Rugyah kepada orang sakit yang terkena sihir atau penyakit- 
penyakit lainnya tidak apa-apa, jika berasal dari al-Yuran atau doa-doa 
yang dibolehkan. 

Telah shahih dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bahwa beliau 
pernah merugyah para sahabatnya. Termasuk apa yang dipergunakan untuk 
merugyah adalah: 


AP Ir nyah s Oya NO Pa Baar MA 3 SA AI G3 


PA - 


PA JA AN gb Ja at pn us 
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SPA de lis Ga SU) US 
“Ya Rabb kami, Allah yang berada di langit, Maha Suci nama-Mu. 
Perintah-Mu di langit dan di bumi. Sebagaimana rahmat-Mu di 
langit, maka jadikan Rahmat-Mu di bumi, turunkanlah suatu rahmat 


diantara rahmat-Mu dan suatu kesembuhan diantara kesembuhan 
dari-Mu dari sakit ini.” Maka sembuh. 


Diantara do'a yang disyari'atkan adalah: Onyi 3 Hb Ulat Al aa 
“Dengan nama Allah semoga Allah menyembuhkanmu dan dengan Pa. 
Allah aku merugyahmu.” 


Diantaranya dengan meletakkan tangannya diatas tempat yang sakit 
yang dirasakan oleh tubuhnya. Lalu berdo'a: (EN "5 Pa FI 3 363 sat 
Karan “Aku berlindung kepada Allah dan kemuliaan-Nya dari kejahatan apa 
yang aku temui dan aku khawatirkan.” 


Atau selain itu yang telah disebutkan oleh ahli ilmu berupa hadits-hadits 
yang datang dari Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. Adapun menulis 
ayat dan dzikir-dzikir lalu menggantungkannya maka ahli ilmu menyelisihinya, 2 
diantara mereka ada yang membolehkan dan diantara mereka ada yang 
melarangnya. Yang mendekati kebenaran adalah yang melarang hal itu. 
Karena hal ini tidak datang dari Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, 
namun yang ada adalah membacakannya kepada orang yang sakit. Adapun 
menggantungkan ayat atau do'a-do'a atas orang yang sakit dilehernya atau 
ditangannya, atau diletakkan dibawah bantalnya dan yang seperti itu, maka 
semua itu termasuk perkara-perkara yang dilarang berdasarkan pendapat 
yang rajih karena tidak pernah datang penjelasannya dari Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam. Setiap manusia menjadikan perkara-perkara itu 
menjadi sebab untuk perkara yang lain dengan tanpa izin dari syari'at. Maka 
perbuatannya itu dianggap bagian dari syirik karena menetapkan sebab yang 
Allah Subhanahu wa Ta'la tidak menjadikannya sebagai sebab. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 1/105) 


mee 


@ Penyakit 'Ain Itu Benar Adanya dan Bagaimana Cara 
Menghilangkannya 
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an PP ian PPs “H 


Pertanyaan: Apakah penyakit 'ain itu bisa mengenai manusia? 
Bagaimana cara mengobatinya? Apakah dengan menjaga diri darinya 
menghilangkan tawakal? 


Jawaban: Kami melihat bahwa penyakit 'ain itu hag, telah benar 
secara syar'i dan kenyataan. Allah Subhanahu wa Ta'la berfirman: 


: Sa ane Dan Dia De 
“Dan sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir meng- 
gelincirkan kamu dengan pandangan mereka...” (OS. al-Oalam: 51) 


Ibnu Abbas radiyallahu “anhu dan lainnya berkata tentang tafsirnya: 
akan memberikan mudharat dengan mata merekarlalu Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam bersabda: 


Bagan Er GA ren aa Ha Ap TA ea 
2d Pa 
“Ain itu hag, seandainya ada sesuatu yang bisa mendahului tagdir 


maka dia adalah “ain, maka jika kalian diminta untuk mandi maka 
mandilah.” (HR. Muslim) 


Berkaitan dengan hal itu apa yang diriwayatkan oleh an-Nasa'i an 

Ibnu Majah bahwa Amir bin Rabi'ah melewati Sahl bin Hunaif yang sedang 
mandi, maka ia berkata: “Aku tidak melihat seperti hari ini dan juga kulit 
yang tersembunyi.” Maka tinggallah Sahl dalam keadaan terserang penyakit, 
lalu datang kepada Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dan dikatakan aku 
telah menemukan Sahl dalam keadaan terserang penyakit ayan, maka Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam berkata: “Siapa yang kalian tuduh?” Mereka 
berkata: “Amir bin Rabii'ah!” Maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
“Mengapa salah seorang diatara kalian membunuh saudaranya, maka apabila 
salah seorang diantara kalian melihat apa yang menakjubkannya, hendaklah 
mendo'akannya dengan keberkahan.” 

Kemudian Nabishallallahu “alaihi wasallam minta air, dan memerintahkan 
“Amir untuk berwudhu' yaitu membasuh wajah dan kedua tangannya sampai 
siku lalu membasuh kedua kakinya sampai lutut, memasukkan sarungnya, 
dan memerintahkan untuk menuangkan kepadanya, dengan membaca lafazh 


Pd 
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yang lain sambil membalikkan bejana dari arah belakangnya. Kenyataannya 
hal itu dapat disaksikan dan tidak mungkin dingkari. 

Dalam keadaaan terkena penyakit itu dapat digunakan pengobatan 
yang syar'i diantaranya: 

1. Dengan bacaan. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: (tidak 
ada rugyah kecuali dari penyakit ain dan penyakit panas). Malaikat Jibril 
alaihis salam pernah merugyah Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dengan 
berkata: 


- o. 23 Pe - 6 La. - Ti . 
yi 3 ab GeNRAS Fa Pan ea 

“Dengan nama Allah, aku merugyahmu. Dari setiap yang 

mengganggumu baik dari setiap kejahatan hawa nafsu atau penyakit 

ain yang hasad, semoga Allah Menyenbuhkatm. Bismillah aku 
merugyahmu. 

2. Dengan mandi. Sebagaimana perintah Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam kepada Amir bin Rabi'ah dalam hadits yang telah lalu, kemudian 
menuangkan air kepada yang terkena penyakit. 

3. Adapun mengambil kotorannya kembali dari kencing dan beraknya 
maka hal itu tidak ada dasarnya, demikian pula mengambil bekas-bekasnya. 
Tetapi yang dibolehkan yaitu bekas air yang dipakai untuk mandi anggota 


badannya lalu memasukkan sarung kedalamnya atau yang sepertinya seperti 
topinya dan pakainnya. Wallahu a'lam. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/117-118) 


an ebbe 


@ 5 Hukum Memakai Gelang untuk Mengobati Penyakit 
Rheumatik 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, ditanya tentang hukum memakai " 
gelang untuk mengobati penyakit rheumatik? 


Jawabam: Ketahuilah bahwa obat itu adalah sarana penyembuhan 
sedangkan yang menyembuhkan adalah Allah, maka tidak ada sebab kecuali 
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apa yang dijadikan Allah Subhanahu wa Ta'ala sebagai sebab atau sarana, 
dan sebab yang dijadikan Allah sebagai sebab ada dua macam: 


Pertama: Sebab-sebab syar'iyah seperti al-Gur'an dan do'asebagaimana 
yang disabdakan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tentang surat al-Fatihah: 
“Dari mana engkau tahu bahwa al-Fatihah itu rugyah?” 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam juga pernah merugyah orang yang sakit 
dengan mendo'akan mereka, lalu Allah Subhanahu wa Ta'ala menyembuhkan 
dengan do'a beliau bagi orang yang menginginkan kesembuhan. 


Kedua: Sebab-sebab yang dapat dirasakan seperti obat-obat yang 
sudah diketahui dari jalan syari'at seperti madu atau dengan cara melakukan 
percobaan seperti obat-obat yang sudah dikenal. 


Jenis ini harus memberikan pengaruh langsung yang dapat dirasakan 
sehingga boleh untuk mengambil obat yang dapat menghantarkan kepada 
kesembuhan dengan izin Allah. Adapun jika hanya dugaan atau khayalan 
yang dibayangkan orang yang sakit lalu dapat memberikan kelapangan jiwa, 
maka dasar dari hal itu adalah dugaan atau khayalan yang dibayangkan oleh 
orang yang sakit yang dapat memberikan kesenangan jiwa si sakit sehingga 
sakitnya dapat hilang. 

Tidak boleh bersandar dan menetapkan hal itu sebagai obat. Sebab 
seseorang tidak diperkenankan untuk menyandarkan kepada persangkaan 
dan khayalan dalam hal ini, oleh karena itu Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam melarang dari memakai kalung dan gelang atau sepertinya untuk 
menghilangkan dan menolak penyakit. Dan karena hal itu bukan sebab syar'i 
danjuga sebab indrawi. Dan jika bukan sebagai sebab secara syar'iatauindrawi 
maka tidak boleh menjadikannya sebagai sebab, dan jika hal itu dijadikan 
sebagai sebab berarti termasuk menentang Allah dalam kekuasaannya dan 
menyekutukannya, dimana dia telah membuat sekutu kepada Allah dengan 
membuat sebab, padahal Allah tidak menjadikannya sebagai sebab. 


Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab -rahimahullah- telah 
memberikan penjelasan untuk masalah ini di dalam Kitab at-Tauhid dengan 
perkataannya (bab termasuk syirik memakai gelang, tali, dan sepertinya untuk 
menolak dan menghilangkan musibah), aku tidak mengira bahwa gelang 
yang diberikan oleh apoteker sebagai resep untuk penderita rheumatik yang 
disebutkan dalam pertanyaan tersebut melainkan dari jenis ini. Karena gelang 
tersebut bukan sebab yang syar'i dan juga indrawi yang dapat diketahui secara 
langsung oleh orang yang sakit rheumatik hingga bisa menyembuhkannya 
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sehingga tidak sepatutnya bagi yang terkena penyakit untuk menggunakan 
gelang tersebut sampai diketahui sebab yang nyata. Wallahul Muwaffig. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 1/110-111) 


send bne 


Sihir dan Perdukunan 


Pertanyaan: Apakah sihir itu benar-benar ada? 


Jawaban: Sihir itu benar-benar ada dan tidak diragukan bahwa sihir itu 
mempunyai pengaruh yang nyata. Akan tetapi keberadaannya bisa merubah 
sesuatu dan menggerakkan sesuatu yang diam dan mendiamkan sesuatu 
yang bergerak, hal itu hanyalah khayalan dan bukan kenyataan. Lihatlah 
firman Allah Subhanahu wa Ta'ala tentang kisah para tukang sihir keluarga 
Firaun: eab2 pum | Parana" gaya MI Gel 24 “Mereka menyulap mata 
orang dan menjadikan orang banyak itu takut, serta mereka mendatangkan 
sihir yang besar (menakjubkan).” (OS. al-Araaf: 116) 

Allah berfirman: Pa pa yang 3 si lyjpes “Mereka menyulap mata 
orang dan menjadikan orang banyak itu takut,” bagaimana mereka bisa 
menyihir mata-mata manusia? Mereka menyihir mata-mata manusia ketika 
manusia itu melihat kepada tali dan tongkat tukang sihir yang seakan-akan 
adalah ular-ular yang merayap. Sebagaimana firman Allah: » ae, pa w Pi Ke 
ai Last “Terbayang kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat, lantaran 
sihir mereka.” (OS. Thaahaa: 66) 


Maka sihir itu dalam hal merubah sesuatu, membuat yang bergerak 
menjadi diam atau mendiamkan yang bergerak, tidak bisa memberi pengaruh. 
Tetapi dalam keadaannya, bisa menyihir atau memberi pengaruh kepada 
yang disihir sehingga melihat sesuatu yang diam bergerak dan yang bergerak 
menjadi diam. Pengaruhnya nyata sekali. Kalau begitu sihir itu memang ada 
dan pengaruhnya kepada tubuh orang yang disihir dan panca inderanya 
kadang-kadang bisa membunuhnya. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/173) 


menta 
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@2 Apakah Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam Pernah Tersihir 
(Terkena Sihir)? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, ditanya apakah benar Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam pernah terkena sihir? 


Jawaban: Ya benar, telah shahih dalam ash-Shahihain dan selain 
keduanya, bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pernah tersihir. Tetapi 
tidak memberi pengaruh kepada beliau dari segi syari'at atau wahyu. 
Sesungguhnya tujuan dari sihir itu hanya sampai ke tingkat memberi khayalan 
kepada beliau bahwa beliau mengerjakan sesuatu padahal beliau tidak 
mengerjakan sesuatu, sihir ini dilakukan oleh seorang Yahudi yang bernama 
Labid bin al-A'sham. Akan tetapi Allah Subhanahu wa Ta'la menyelamatkan 
beliau sehingga turun wahyu tentang hal itu yaitu dua surat muawidzatain. 
Dan sihir ini tidak memberi pengaruh dalam kedudukannya beliau sebagai 
Nabi, karena tidak mempengaruhi dalam tasarruf Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam dalam hal yang berhubungan dengan wahyu dan ibadah. 


Sebagian manusia mengingkari bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam tersihir. Dengan alasan bahwa pendapat ini berkonsekuensi untuk 
membenarkan orang yang zhalim dimana mereka berkata: Lag Y 9 3 ol 
hpesa. “Kamu tidak lain hanyalah mengikuti seorang laki-laki yang terkena 
sihir.” (OS. al-Israa': 47) 

Akan tetapi tidak diragukan lagi bahwa hal itu tidak berkonsekuensi 
membenarkan orang-orang yang zhalim dalam mensifati Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam bahwasanya mereka menjuluki bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam tersihir. Karena mereka mendakwakan bahwa Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam disihir dalam apa yang beliau bicarakan tentang 
wahyu, dan bahwa apa yang beliau bawa adalah igauan sebagaimana igauan 
orang yang terkena sihir. Adapun sihir yang terjadi pada Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam maka tidak mempengaruhi sedikitpun dari wahyu dan juga 
dari ibadah, dan tidak boleh bagi kita untuk mendustakan kabar yang benar 
hanya dengan pemahaman dangkal yang mereka fahami. 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 2175) 


aajekne 
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&D Pembagian Sihir 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya tentang pembagian sihir, apakah 
tukang sihir itu kafir? ' 


Jawaban: Sihir terbagi menjadi dua macam: 

Pertama: 'Agd dan Ruga, yaitu bacaan dan jampi-jampi/jimat yang 
digunakan tukang sihir untuk berhubungan dan bekerja sama dengan syetan 
untuk mendapatkan apa yang dia inginkan, yaitu kemudharatan bagi orang 
yang disihir. Allah Subhanahu wa Ta'la berfirman: 


2 en PA AN OI PP KAA EC 13, 
LES MU BAE WS Tb 


“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syetan-syetan pada masa 
kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu 
mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan 
sihir), hanya syetan-syetan lah yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka 
mengajarkan sihir kepada manusia...” (OS. al-Bagarah: 102) 


Kedua: Obat-obatan dan mantera-mantera yang bisa berpengaruh 
terhadap tubuh yang disihir, akal, keinginan, dan kecenderungannya. Dan hal | 
itu menurut mereka dinamakan dengan 'athf dan sharf. Mereka menjadikan 
seseorang merasa cinta kepada isterinya atau wanita lain sampai seperti 
binatang ternak yang dituntun sebagaimana yang dikehendaki. Dan sharf itu 
kebalikan dari hal itu. Yaitu yang mempengaruhi tubuh orang yang disihir, 
sedikit demi sedikit sampai meninggal. Dan dalam gambarannya bahwa 
dikhayalkan sesuatu yang berbeda dengan kenyataannya. 


Adapun tentang kekafiran tukang sihir, maka para ahli ilmu berbeda 
pendapat. Diantara mereka ada yang mengkafirkan dan sebagian lagi ada 
yang tidak mengkafirkan. Akan tetapi pembagian yang telah kami sebutkan | 
dahulu menjelaskan masalah ini. Barangsiapa yang sihirnya dengan perantara | 
syetan maka dikafirkan, dan barangsiapa sihirnya dengan obat-obatan dan 
mantera-mantera maka tidak dikafirkan, namun dianggap bermaksiat. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/172) | 
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ea —55—.————— aw Ai 


@ 1 Makna Sihir dan Hukum Mempelajarinya 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia ditanya tentang makna sihir dan 
hukum mempelajarinya.? 


Jawaban: Sihir menurut perkataan para ulama, secara bahasa adalah 
(ungkapan tentang setiap apa yang halus/lembut dan samar sebabnya) 
dimana pengaruhnya sangat samar yang tidak dapat diketahui manusia. 
Berdasarkan makna ini mencakup ahli nujum dan perdukunan. Bahkan 
termasuk didalamnya pengaruh dengan penjelasan kata-kata yang memukau, 
sebagaimana sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: | PF Tag up 3 
“Sesungguhnya sebagian kata-kata yang memukau (fasih) itu sungguh bisa 
menjadi sihir,” (Ahmad , Abu Dawud, Shahih al-Jaami' 2216). 


Setiap sesuatu yang mempunyai pengaruh dengan cara yang samar 
maka termasuk sihir. 


Adapun secara istilah, sebagian mereka mendefinisikan: (azimat, jampi- 
jampi, ikatan-ikatan yang bisa memberi pengaruh dalam hati dan akal serta 
badan, sehingga bisa mengikat akalnya dan menumbuhkan rasa cinta dan 
benci yang bisa memisahkan antara suami isteri. Membuat sakit badan dan 
kehilangan daya pikir.) 

Belajar sihir haram, bahkan merupakan kekafiran jika sarananya dengan 
meminta bantuan dari syetan. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


355, LIA SU, Su la Je eno uh, 
Jaa GIS IE Iyit, ASN GA Gl Na aa 
Bd ak dal yaitu ana ja 
Gala AE Si SA Ga DAN La OA 
YA II (kit Yg Me US, ha Erat 
PRA AAL GE) II Ia KASI adu ag na 

Gerai 


“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syetan-syetan pada masa 
kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu 
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mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan 
sihir), hanya syetan-syetan lah yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka 
mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada 
dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan Marut, sedang 
keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum 
mengatakan: “Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu 
janganlah kamu kafir.” Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat 
itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang 

(suami) dengan isterinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi 

mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan izin 

Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu yang tidak memberi mudharat 

kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi, sesungguhnya mereka 

telah meyakini bahwa barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) 
dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat, dan amat 
jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka 

mengetahui.” (MS. al-Bagarah: 102) 

Belajar ilmu sihir semacam ini adalah kafir karena bekerja sama 
dengan syetan dan menggunakan ilmu itu juga kafir, zhalim, menimbulkan 
permusuhan diantara sesama manusia. 

Karena itu tukang sihir harus dibunuh, baik pembunuhan itu karena 
murtad atau karena hukuman. Jika sihirnya termasuk sesuatu yang dikafirkan 
maka dia dibunuh karena kemurtadan dan kekafiran, dan jika sihirnya tidak 
sampai ketingkatan kekafiran maka dia dibunuh sebagai hukuman dalam 
rangka mencegah keburukannya terhadap kaum muslimin. 


ai 


@&b Hukum Melepaskan dan Menguraikan Sihir dari Orang yang 
Terkena Sihir (Nusyrah) 


Pertanyaan: Apa hukum melepaskan/menguraikan sihir dari orang 
yang disihir (nusyrah)? 


Jawaban: Nusyrah terbagi menjadi dua bagian: 

Pertama: Dengan menggunakan al-Our'an, do'a-doayang disyari atkan, 
dan doa-doa yang mubah maka ini tidak apa-apa, karena mengandung 
maslahat dan tidak menimbulkan kerusakan. Bahkan kadangkala wajib 
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wi ea AA Ea 


karena maslahatnya murni tanpa ada mafsadah (kerusakan). 


" Kedua: Jika nusyrah itu dari sesuatu yang diharamkan, seperti 
melepaskan sihir dengan sihir pula, maka dalam hal ini ada perbedaan 
diantara ahli ilmu: diantaranya ada yang membolehkan karena keadaannya 
dharurat, dan diantara mereka ada yang tidak membolehkan karena Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam pernah ditanya tentang nusyrah, maka beliau 
bersabda: “Hal itu termasuk perbuatan syetan.” (sanadnya jayyid (baik) dan 
diriwayatkan Abu Dawud). 


Berdasarkan hal ini maka mencegah sihir dengan sihir adalah haram. 
Kewajiban seseorang adalah kembali kepada Allah Subhanahu wa Ta'la 
dengan berdo'a dan merendahkan diri kepada-Nya, untuk menghilangkan 
keburukan sihir tersebut. Allah Subhanahu wa Ta'la berfirman: 


PP TN 9 to. 3 AN s » - - ee 2, Ni Ki 
BESI PIN 3783 Cat Cai GB SE ole ML 3 
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku,” 


(OS. al-Bagarah: 186) 
Dan juga Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


DE TA Ap NN PA a vs Lead 3 “0 : Pr 
CAN Saka SAN 2 yA Hei 05 ISI Pesaall Com al 
« Ma, KI Sera 

Ap op NS DI Aa 

“Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam 
kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang menghilangkan 
kesusahan dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah 


di bumi? Apakah disamping Allah ada tuhan (yang lain)? Amat 
sedikitlah kamu mengingati-(Nya).” (OS. an-Naml: 62) 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 2/176-177) 


aan bb 
852 Hukum Memisahkan Antara Suami Isteri dengan Sihir 


Pertanyaan: Apa hukum memisahkan antara suami dan isteri? 
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Jawaban: Ini adalah perbuatan haram dan tidak boleh. Perbuatan 
ini dinamakan dengan 'athf. Sedangkan sesuatu yang bisa memisahkan 
keduanya dinamakan sharf. Dan ini juga haram yang mungkin merupakan 
kekafiran atau kesyirikan. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


Pn aa 


Spa SI 3 5 GAS) ak Kai jp ot Ug.. 
Ka bima Wei lea Yaa - 


. 


1 AE Hall net sia dn aa 


Gn 


“Sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun 
sebelum mengatakan: “Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), 
sebab itu janganlah kamu kafir”. Maka mereka mempelajari dari kedua 
malaikat itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan 
antara seorang (suami) dengan isterinya. Dan mereka itu (ahli 
sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun, 
kecuali dengan izin Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu yang 
tidak memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. 
Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barangsiapa 
yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya 
keuntungan di akhirat, dan amat jahatlah perbuatan mereka menjual 
dirinya sendiri dengan sihir, kalau mereka mengetahui.” (OS. al- 
Bagarah: 102). 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 1/237) 


oles 


65 Hukum Orang yang Mendatangkan Jin dengan Jimat atau 
Mantera 


Pertanyaan: Ada seseorang yang mendatangkan jin dengan jimat 
atau mantera, lalu jin itu disuruh untuk mengeluarkan perbendaharaan 
yang terpendam didalam bumi yang telah lampau, maka bagaimana 
hukum perbuatan tersevut? 
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Jawaban: Perbuatan ini tidak boleh. Karena jimat yang dipakai untuk 
mendatangkan jin dan meminta bantuannya dengan jimat dan mantera itu 
tidak lepas dari kemusyrikan, pada umumnya. Sedangkan syirik akibatnya 
adalah membahayakan. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


239 


GredUeULA) JGN Ol LA) TEJ ALS AI LAB ALI, ya... 

BAN, 
“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 
Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan 


tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zhalim itu 
seorang penolongpun.” (OS. al-Mas'idah: 72) 


Dan yang pergi kepada mereka akan membujuk dan menipu mereka. Jin 
itu akan memperdayakan mereka bahwa dia diatas kebenaran dan menipu 
mereka dengan memberikan harta benda. 


Yang wajib adalah memutuskan hubungan dengan mereka, seseorang 
hendaklah meninggalkan untuk pergi kepada mereka, karena sesungguhnya 
mereka membuat tipu daya kepada manusia, mengambil harta benda mereka 
dengan tanpa hak. Mereka mengatakan perkataan untuk memojokkan. Jika 
sesuai dengan takdir, mereka menyebarkannya ditengah-tengah manusia dan 
berkata kami telah mengatakan demikian maka kenyataannya demikian dan 
kami mengatakan begitu maka kenyataannya juga begitu. 

Dan jika tidak sesuai dengan takdir, dia mendakwakan dengan 
dakwaan yang diada-adakan dan mengatakan bahwasanya itulah yang 
menyebabkannya. 

Maka aku nasehatkan kepada orang yang tertimpa musibah seperti ini, 
hendaklah berhati-hati untuk menyebarkan kedustaan kepada manusia dan 
berbuat syirik kepada Allah serta mengambil harta manusia dengan cara yang 
batil. Karena usia dunia ini pendek sedangkan hisab pada hari kiamat sangat 
berat, wajib bagi kalian untuk bertaubat kepada Allah dari perbuatan ini, 
hendaklah memperbaiki perbuatanmu dan bersihkanlah hartamu. Wallahu 
Muwaffig, hanya Allah yang memberi taufig. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 1/287, 288) 


ea 
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&5 Tukang Sihir Boleh Dibunuh: Karena Murtad ataukah 
Memang Itu Hukuman yang Layak Baginya? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah tukang sihir dibunuh 
karena murtad atau sebagai hukuman? 


Jawaban: Tukang sihir dibunuh mungkin sebagai hukuman dan 
mungkin karena kemurtadan. Berdasarkan perincian pembahasan yang telah 
lalu tentang kafirnya tukang sihir. 


Kapan kita menghukuminya kafir maka berarti dia dibunuh karena 
murtad. Dan jika kita tidak menghukuminya kafir maka dia dibunuh sebagai 
hukuman. Tukang sihir wajib dibunuh baik dia kita katakan kafir atau tidak. 
Karena besarnya bahaya mereka dan perkara mereka yang sangat buruk. 
Mereka dapat memisahkan antara suami dan isterinya, demikian pula 
kebalikannya, mereka bisa membuat seseorang cinta kepada musuhnya 
bahkan bisa sampai kepada tujuan mereka seperti mereka menyihir seorang 
wanita untuk mereka zinahi. Maka wajib bagi waliyul amri (pemerintah) untuk 
membunuh mereka dengan tanpa diminta bertaubat dahulu selama dia itu 
melanggar hukuman/ had karena had jika sampai kepada imam tidak perlu 
diminta untuk bertaubat bahkan langsung ditegakkan terhadapnya. 


Adapun kekafiran maka pelakunya dimintai taubat terlebih dahulu. 


Dari sini kita tahu kesalahan orang yang memasukkan hukum murtad 
kedalam hukuman hudud (pidana). Mereka menyebutkan termasuk hudud 
adalah had riddah/hukuman karena kemurtadan. Karena pembunuhan orang 
yang murtad bukanlah termasuk hudud karena jika sudah bertaubat maka 
akan batal pembunuhan itu. 


Untuk hudud itu ada kafarah bagi yang melakukannya dan bukanlah 
orang kafir dan yang dibunuh karena murtad itu ada kafarah. Karena orang 
yang kafir, mereka tidak dishalati, dimandikan, dan tidak boleh dimakamkan 
di pekuburan kaum muslimin. 


Sehingga tukang sihir dibunuh sesuai dengan kaidah syar'i. Karena 
mereka berusaha membuat kerusakan dimuka bumi. Kerusakannya termasuk 
sebesar-besar kerusakan. Jika mereka dibunuh maka selamatlah manusia dari 
keburukannya. Dan manusia tidak melakukan perbuatan sihir lagi. 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 2/182) 
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@P3 Perdukunan dan Hukum Mendatangi Dukun 


Pertanyaam: Asy-Syaikh yang mulia ditanya tentang perdukunan dan 
hukum mendatangi dukun. 


Jawaban: Kata SS (perdukunan) La ata wazan JI berasal dari 
kata « HS yaitu meramal dan mencari hakikat dengan perkara yang tidak ada 
dasarnya. 


Pada zaman jahiliyah dipergunakan oleh suatu kaum untuk ber- 
hubungan dengan syetan sedangkan syetan mencuri dengar dari langit 
lalu menyampaikannya kepada mereka, kemudian mereka mengambil satu 
kalimat yang telah mereka nukil melalui syetan yang telah dicampur berbagai 
macam ucapan. Lalu memberitahukannya kepada manusia, maka ketika 
cocok dengan apa yang mereka katakan maka manusia mengambilnya dan 
menjadikannya sebagai hukum. Kesimpulannya: Dukun adalah orang yang 
memberi kabar tentang hal yang gha'ib pada waktu yang akan datang. 


Orang yang mendatangi dukun terbagi menjadi tiga kelompok: 


Pertama: Barangsiapa yang datang kepada dukun lalu bertanya 
kepadanya tanpa bermaksud membenarkannya maka hukumnya adalah 
haram. Hukumannya adakan tidak diterima shalatnya selama empat puluh 
hari. Sebagaimana telah diszbutkan ,dalam , Shahih Muslim, bahwa an 
shallallahu, “alaihi wasallam be $aoda: NS Ba Je pig Kaa Iu re Yani 
Tn) Ia up es ye 5! “Barangsiapa yang datang kepada dukun lalu bertanya 
kepadanya maka fidak diterima shalatnya selama empat puluh hari.” 


Kedua: Barangsiapayang datang kepada dukun lalu bertanya kepadanya 
dan membenarkan apa yang dia kabarkan. 


Maka ini termasuk kufur kepada Allah Subhanahu wa Ta'la karena 
membenarkan pengakuan dalam mengetahui ilmu gha'ib. Sedangkan 
membenarkan orang yang mengaku mengetahui ilmu gha'ib termasuk 
mendustakan firman Allah: | 


, 5 
$ ag Nai o£ 21... 2 - Pa rd 2 
MEN  P3NIG SIYUSII 3 oa HN J3 
“Katakanlah: “Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang 
mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah....” (OS. an-Naml: 65) 


Karena itu telah datang dalam hadits yang shahih: 
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MAA de JUS AB Ji Aa as Ca AJ 
“Barangsiapa mendatangi dukun lalu membenarkan apa yang dia 
katakan maka sungguh telah kafir terhadap apa yang telah diturunkan 
atas Muhammad.” (Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Hakim, Shahih 
al-Jaami' 5939) 

Ketiga: barangsiapa yang datang kepada dukun lalu bertanya kepadanya 
untuk menjelaskan keadaannya kepada manusia bahwa dia itu dukun yang 
menyesatkan. Maka hal ini tidak apa-apa. Dalilnya adalah Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam pernah datang kepada Ibnu Shayyad untuk menyelidiki 
apa yang terdapat dalam dirinya, maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
bertanya kepadanya tentang apa yang dia sembunyikan. Dia menjawab: 
Ad-Dukh, dia maksudkan ad-Dukkhan (kabut) maka Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam mengatakan: “Cih, engkau tidak akan bisa melebihi kadarmu.” 
Muttafag 'alaih. 

Ini keadaan orang yang datang kepada dukun, yaitu: 

Pertama: Dia datang lalu bertanya kepadanya tanpa membenarkannya. 
Dan tanpa bermaksud menjelaskan keadaannya, maka ini haram. Hukuman 
pelakunya yaitu tidak diterima shalatnya selama empat puluh hari. 

Kedua: Dia bertanya kepadanya lalu membenarkannya, ini termasuk 
kafir terhadap Allah Subhanahu wa Ta'ala. wajib bagi seseorang untuk 
bertaubat darinya dan kembali kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala jika tidak 
maka mati dalam keadaan kafir. 

Ketiga: dia datang kepadanya untuk mengujinya dan menjelaskan 
keadaannya kepada manusia maka hal ini tidak apa-apa. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/183-184) 
aa jebt 
@ Hukum Bertanya kepada Paranormal 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia apa hukum bertanya kepada 
paranormal? 


Jawaban: Bertanya kepada paranormal terbagi menjadi tiga bagian: 
Pertama: Bertanya kepadanya lalu membenarkan dan memperhatikan 
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ucapannya maka ini haram bahkan kafir karena pembenarannya kepada ilmu 
gha'ib berarti mendustakan al-Gur'an. 

Kedua: Bertanya kepadanya dalam rangka untuk mengujinya (apakah 
dia benar atau berdusta, bukan untuk mengambil ucapannya. Maka hal 
ini boleh. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pernah bertanya kepada Ibnu 
Shayyad, beliau berkata: “Apa yang dia sembunyikan untukmu?” Dia berkata: 
“Kabut.” Maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam berkata: “Cih, engkau tidak 
akan bisa melebihi kadarmu.” (Muttafag 'alaih). 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menyelidikinya dalam rangka 
untuk mencari kabar tentangnya, bukan untuk membenarkannya dan 
memperhatikan ucapannya. 

Ketiga: Dia bertanya kepadanya untuk menampakkan kelemahan dan 
kedustaannya. 


Ini adalah perkara yang diperintahkan kadangkala menjadi wajib. 
(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/183) 


meinhobte 


3. Iman kepada Kitab-kitab Allah 


65 Hukum Memperhatikan Kitab-kitab yang Dahulu 


Pertanyaan: Bolehkah bagi seorang muslim memperhatikan Injil 
dalam rangka untuk mengetahui kalam Allah Subhanahu wa Ta'ala 
kepada hamba dan Rasul-Nya 'Isa “alaihis salam ? 


Jawaban: Tidak boleh memperhatikan sesuatupun dari kitab yang 
dahulu sebelum al-9ur'an seperti Injil, Taurat, dan selain keduanya karena 
dua sebab: 

Sebab pertama: Jika ada sesuatu yang bermanfaat didalam kitab-kitab itu 
pasti Allah Subhanahu wa Ta'ala akan menjelaskannya di dalam al-Gur'an. 

Sebab kedua: Sesungguhnya al-Gur'an tidak membutuhkan kitab-kitab 
tersebut, berdasarkan firman Allah: 
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Jana 3... Ka Bab, Ta Age 
AI GI Bak Gal MEI Lal J5 
“Dia menurunkan al-Kitab (al-Our'an) kepadamu dengan sebenarnya, 


membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya....” (OS. Ali- 
Imran: 3) 


Dan firman Allah: 
Lasga) KI aa Mara SAI -- Susi, 
at Ip Ha apa 5 Kb A5 


“Dan Kami telah turunkan kepadamu al-Ouran dengan PP 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab 
(yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab 
yang lain itus maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang 


Allah turunkan” (OS. al-Maa'idah: 48) 


Karena kebaikan yang ada dalam kitab-kitab dahulu telah terdapat 
dalam al-Gur'an. 


. Adapun perkataan penanya bahwa dia ingin mengetahui kalam Allah 
Subhanahu wa Ta'ala kepada hamba dan Rasul-Nya 'Isa “alaihis salam maka 
Allah Subhanahu wa Ta'ala telah mengisahkannya dalam al-Gur'an sesuatu 
yang memberi manfaat kepada kita, sehingga tidak perlu mencarinya kepada 
selain al-@uran. 

Dan juga Injil yang ada sekarang ini sudah berubah, dalilnya adalah 
Injil yang ada sekarang ada empat macam, yang satu dengan lainnya saling 
menyelisihi. Dan bukanlah Iniil itu satu macam. Jika demikian maka janganlah 
bersandar kepadanya. 

Adapun jika seseorang yang terpelajar, mempunyai ilmu yang mumpuni 
dalam mengetahui hag dan batil, maka tidak ada larangan untuk mengetahui- 
nya, untuk membantah kebatilan yang ada di dalamnya, serta untuk 
menegakkan hujjah kepada orang yang memperhatikannya. 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 1/32-33) 


senkake 
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@ 5 Mana yang Lebih Afdhal, Membaca Al-Our'an dengan 
Melihat Mushhaf atau dengan Cara Hafalan? 


Pertanyaan: Apakah membaca al-Guran dengan melihat kepada 
mushhaf lebih afdhal dari membaca dengan cara hafalan, kami 
mengharapkan anda memberi faedah kepada kami? 


Jawabam: Dilihat dari sisi membaca al-Guran di luar shalat maka 
membaca al-@Guran dengan melihat kepada mushhaf lebih afdhal karena 
dekat kepada ketelitian dan hati-hati, kecuali jika membaca dengan cara 
hafalan lebih bisa menjaga hatinya dan lebih khusyu' maka hendaklah 
membaca dengan cara hafalan. 


Adapun dalam shalat, maka yang afdhal hendaklah membaca dengan 
cara hafalan. Karena kalau membaca dengan melihat mushhaf maka dia akan 
mengerjakan perbuatan yang berulang-ulang, seperti membawa mushhaf, 
membolak-balik kertas, melihat kepada huruf-hurufnya, demikian pula dia 
tidak meletakkan tangan kanan diatas tangan kiri diatas dada pada waktu 
berdiri, dan kadang pula tidak merenggangkan kedua tangan saat ruku' dan 
sujud tatkala meletakkan mushhaf diketiaknya. 


Dari sini maka kami menguatkan untuk seorang yang sedang shalat 
lebih utama membaca al-@Guran dengan cara membaca hafalan daripada 
membaca dengan melihat mushhaf. 

Kami menyaksikan sebagian makmum yang berada dibelakang imam 
membawa mushhaf untuk mengikuti bacaan imam, ini adalah perkara yang 
tidak sepatutnya dilakukan karena pertimbangan terhadap hal-hal yang telah 
kami sebutkan diatas. Kecuali bila imam tidak mempunyai hafalan yang 
bagus dan memerintahkan kepada salah seorang makmum untuk mengikuti 
bacaannya dengan melihat kepada mushhaf sehingga jika ada kesalahan 
bacaan dapat segera dibetulkan, maka dalam hal ini tidak apa-apa. 


(Fataawaa Islamiyah 8/4) 
ain ee 


@€ 5 Speaker dari Tape yang Melantunkan Al-Our'an Terletak 
Sejajar dengan Kaki Pengendara 


Pertanyaan: Dalam sebagian mobil terdapat speaker tape recorder 
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yang letaknya sejajar dengan kaki pengendara yang kadangkala kaki dan 
sepatu diletakkan diatas speaker tersebut, apakah termasuk menghina 
Kitabulllah ketika dibunyikan al-Our'an darinya? 


Jawabam: Jika letak speaker itu seperti yang kamu ceritakan yaitu di 
bawah kaki atau sejajar dengan kaki maka tidak dibolehkan membunyikan 
al-uran. Karena keadaan al-Guran yang didengarkan lewat bawah kaki 
atau sejajar kaki manusia, tidak diragukan lagi hal itu termasuk menghina al- 
@uran. Jika seseorang itu harus mendengarkan al-Guran maka hendaklah 
menaikkan speaker dari atas kaki. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1320) 


@& Apakah Diberi Pahala Orang yang Membaca Al-Our'an 
Tanpa Mengerti Maknanya? 


Pertanyaan: Ada seorang yang senantiasa membaca al-Our an namun 
tidak paham maknanya. Apakah ia mendapat pahala atas perbuatannya 
itu? 


Jawaban: Al-Guran yang mulia itu diberkahi sebagaimana firman 
Allah: 
or ..d a. Pa ENI sa Ten ga 
Or SEN SAS SEN AI II UT adal DES 
“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan 


supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.” 


(OS. Shaad: 29). 


Maka seseorang yang membacanya akan diberi pahala baik mengerti 
maknanya atau tidak. Akan tetapi tidak sepatutnya bagi seorang mukmin 
yang membaca al-Gur'an tanpa memahami maknanya sedang dia termasuk 
orang yang terbebani untuk mengamalkannya. 


Misalnya seseorang ingin mempelajari ilmu kedokteran, dan dia 
mempelajari buku-buku kedokteran, maka tidak mungkin untuk bisa 
mengambil faedah darinya tanpa memahami maknanya dan mengerti 
penjelasannya. Bahkan dia akan berusaha sekuat mungkin untuk memahami 
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maknanya karena ingin mempraktekkannya. Maka bagaimana pendapatmu 

tentang kitab Allah Subhanahu wa Ta'ala yang merupakan penyembuh 
' apa yang ada di dalam dada dan nasehat untuk manusia dimana manusia 

membacanya tanpa memperhatikan dan tanpa mengetahui maknanya? 


Karena itu para shahabat radiyallahu “anhum dahulu tidak melampaui 
sepuluh ayat hingga mereka mempelajari dan mengamalkannya. Manusia 
diberi pahala dalam bacaan al-Gurannya baik paham maknanya atau tidak 
paham, akan tetapi sebaiknya dia berusaha sekuat mungkin untuk memahami 
maknanya dan menerima makna ini dari para “ulama” yang dipercaya 
keilmuan dan amanahnya. Jika merasa kesulitan dalam memahami makna 
al-@uran maka hendaklah kembali kepada kitab tafsir yang sudah ma'tsur 
seperti Tafsir Ibnu Jarir, Tafsir Ibnu Katsir, dan lainnya. Wallahu a'lam. 


(Al-Mausu'ah no. 4040) 
sia eie 


@ f2 Mengambil Injil dari Orang Kafir Supaya Dia Mau Menerima 
Al-Our'an 


Pertanyaan: Ada seorang muslim berkata: “Aku memberikan terjemah 
makna al-YGuran kepada orang kafir, maka dia berkata kepadaku: 
Aku tidak akan mengambilnya sampai engkau mengambil naskah Injil 
dengan Bahasa Arab dariku. Dan aku tidak membacanya sampai engkau 
membacanya.” Apakah hal itu boleh atau tidak? 


Jawaban: Tidak boleh dilakukan. Karena Injil kadangkala akan 
mempengaruhi seorang muslim sedangkan al-Gur'an tidak akan berpengaruh 
kepada orang yang jahat ini. Dengan dalil bahwasanya dia bersikeras agar 
muslim tersebut mau mengambil Injil, sehingga tidak dibolehkan jika dia 
mendapatkan petunjuk maka untuk dirinya sendiri dan jika sesat maka dialah 
yang menanggungnya. 


meet 


Pertanyaan: Bolehkan kita pura-pura setuju dalam lahir kita dan tidak 
membaca dalam batin? 
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Jawaban: Tidak boleh pura-pura setuju karena hal itu akan mem- 
buatnya bangga. 


(Al-Mausu'ah no. 8885) 


sekte 


@ Memberikan Mushhaf yang Ada Terjemahannya kepada 
Orang Kafir 


Pertanyaan: Apa hukum memberikan al-Guran terjemah yang 
meliputi tulisan bahasa arab dan terjemahannya kepada orang kafir dan 
juga tafsir dengan bentuk yang sama? 


Jawaban: Yang ma'ruf -semoga Allah Subhanahu wa Ta'la 
menyelamatkanmu- menurut ulama bahwasanya tidak boleh memberi 
orang kafir mushhaf al-Guran. Akan tetapi jika orang kafir itu benar-benar 
ingin mengetahui tentang al-@Wuran maka ajak dia keperpustakaan baik itu 
perpustakaan pribadi atau perpustakaan umum, lalu perlihatkan al-Guran 
dihadapannya. Dan jika engkau menjumpai terjemah al-Guran tanpa ada 
nash Rabbnya maka tidak apa-apa engkau berikan kepada orang kafir. 
Wallahu a'lam. 


(Al-Mausu'ah no. 3996) 
ae jebne 


#9 Maksud Shuhuf dalam Firman Allah: 323 #81 2! diruo 
“Shuhuf Ibrahim dan Musa.” 


Pertanyaan: Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: ata) & | In 


aan y 4 “Shuhuf Ibrahim dan Musa,” apa yang dimaksud dengan shuhuf? 
Apakah dia adalah Taurat? 


Jawaban: Sebagian ulama berpendapat bahwa dia adalah Taurat dan 
yang lain berpendapat bukan Taurat, wallahu a'lam. Karena Allah Subhanahu 
wa Ta'ala menamakan Taurat dengan | 2) Allah Subhanahu wa Ta'ala 


sg 0. 


berfirman: Ji 0 pu asal s3 2 Tah 5 '& IP “5 , “Dan Musapun melemparkan 
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luh-luh$ (Taurat) itu dan memegang (rambut) kepala saudaranya (Harun) 
sambil menariknya ke arahnya...” (OS. al-Araf: 150) Wallahu a'lam. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 507) 
mane 


@f5 Nasehat kepadaSebagian PemudaMuslim yang Menginginkan 
Membaca Kitab Kaum Nashrani 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, saudara aku berkata tentang 
dirinya sendiri: Aku ingin membaca kitab Nashrani untuk mengetahui 
perkara-perkara yang telah mereka ubah. Maka apa nasehat anda 
kepadanya? Dan juga kepada para pemuda muslim yang mereka 
mengutamakan membaca kitab ini daripada menghafal kitab Allah. 
Berilah faedah kepada kami dan juga kepada kaum muslimin dengan 
ilmu anda. Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala senantiasa menjagamu. 


Jawaban: Aku berpendapat bahwasanya tidak boleh bagi seseorang 
membaca kitab yang menyesatkan diantara kitab Yahudi, Nashrani, kaum 
musyrikin atau ahli bid'ah, kecuali jika dia mempunyai benteng yang kuat 
yang memungkinkan untuk melindunginya. Adapun jika dia seorang pemula 
dalam membacanya, maka tidak boleh baginya untuk memulai membaca 
kitab yang batil ini, karena akan terpengaruh dengan kebatilannya. 


Sehingga kami nasehatkan untuk meninggalkan kitab yang batil ini, 
sampai dia membentengi dirinya dengan ilmu syar'i yang shahih. Sebelum 
masuk kedalam kitab yang menyesatkan ini hendaklah seseorang membentengi 
diri agar tidak terbawa arus. Maka hendaklah membangun bangunan yang 
kuat dan berbagai saluran sebelum datangnya banjir. Janganlah berbuat 
seperti itu setelah tibanya. Maka kami katakan yang pertama: bentengi diri 
kalian dengan mengetahui syari'at. Dan tanamkan kedalam hati-hati kalian. 
Sehingga jika sudah mantap maka tidak mengapa baginya untuk membaca 
dalam rangka membantah syubhat dan kebatilan mereka. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1153) 
send aa 


aa an | 
6 Luh ialah: kepingan dari batu atau kayu yang tertulis padanya isi Taurat yang diterima Nabi 
Musa 'alaihis salam sesudah munajat di Gunung Thursina. 
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@P Tafsir Khalaf untuk Salah Satu Ayat Al-Our'an 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia: apakah jika ada seorang khalaf 
menafsirkan salah satu ayat al-Guran dengan ayat yang lain dan dia 
menganggap yakin dan pasti? Apakah kita boleh membantah tafsirnya 
karena bertentangan dengan apa yang ditafsirkan oleh salaf? 


Jawaban: Apabila kalangan orang muta'akhirun (ulama kontemporer) 
menafsirkan sebuah ayat yang belum pernah dibicarakan oleh orang yang 
sebelumnya dan tidak menyelisihi perkataan salaf maka penafsiran itu 
diterima. Seperti kebanyakan penafsiran ayat-ayat kauniyah yang sesuai 
dengan keadaan sekarang ini dan tidak diketahui bagi kaum sebelumnya. 
Adapun jika menyelisihi apa yang dipahami salaf seperti penyelisihan yang 
jelas terhadap tafsir istiwa' diatas 'arsy. Ditafsirkan dengan istiila' (berkuasa) 
atas 'arsy dan yang semacamnya, maka kita wajib untuk menolaknya dan 
tidak boleh menerimanya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 855) 


meja 


@2 Maksud Firman Allah: O pem sad 619 adl WK SUS 
“Dan Langit Itu Kami Bangun dengah Kekuasaan (Kami) 
dan Sesungguhnya Kami Benar-benar Meluaskannya.” (adz- 
Dzariyat: 47) 


Pertanyaan: Apa maksud firman Allah: Vj: 1 as BL sULIN, 
O yaaa »J “Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan 
sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa” (OS. adz-Dzaariyaat: 47) 


Apakah yang dimaksud & pw 4 itu langit sekarang ini diluaskan atau 
tidak sebagaimana terdapat dalam sebagian kurikulum? 


Jawaban: Allah Subhanahu wa Ta'la berfirman tentang dirinya 
bahwasanya Dia telah membangun langit dengan kedua tangannya yakni 
dengan kekuatan sebagaimana Allah berfirman: (5144 WL 3 P 43 “Dan 
Kami bina di atas kamu tujuh buah (langit) yang kokoh,” (OS. an-Naba': 12) 
dan juga Allah berfirman: 0 sx na UI, 1» “Dan sesungguhnya Kami benar-benar 


meluaskannya,” (OS. adz-Dzaariyaat: 47) yakni untuk diluaskan di dalamnya. 


174 Karwa Suarau Ursaimim 


Bus T 


Demikian itu karena langit jika digabungkan antara dia dan bumi maka akan 
dijumpai antara keduanya jarak yang jauh sekali dalam keluasannya. Maka 
langit diatas bumi seperti kubah yang meliputinya dari semua penjurunya. 
Jarak antara keduanya tidak ada yang mengetahui kecuali Allah. Inilah 
makna firman Allah: v ra sn Hp !, “Dan sesungguhnya Kami benar-benar 
meluaskannya.” (OS. adz-Dzaariyaat: 47) 

Adapun jika dikatakan: 6 gan gal up “Dan sesungguhnya Kami benar- 
benar meluaskannya,” (OS. adzDzaariyaat: 47) pada waktu yang akan 
datang, dan sesungguhnya akan mengembang semakin luas, maka kami tidak 
mengetahuinya, namun zhahirnya lafazh bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala 
akan meluaskannya sekarang, adapun langit itu akan berkembang semakin 
luas setiap masa berlalu, maka Allah-lah yang lebih tahu. 

Apakah ada di dalam sebagian kurikulum bahwa langit itu berkembang 
semakin meluas saat ini? Kita tidak mampu untuk memastikannya karena 
ayat tersebut tidak menunjukkan akan hal itu. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 510) 
mean kbhe 


in) Menggabungkan Antara Firman Allah: Ang ea 5 PSN 
Ol ya O yibtang Y3 “Mereka Bersembunyi dari Manusia, 
Tetapi Mereka Tidak Bersembunyi dari Allah,” (an-Nisa': 
108) dan Hadits: Bahwa Tidak Boleh Menampakkan dan 
Perintah untuk Menyembunyikannya 


Pertanyaan: Telah disebutkan dalam al-Guran tentang pencelaan 
orang- orang yang bersembunyi dari manusia ketika berbuat maksiat 
& aa O gama V3 AI £ 0 sistl) “Mereka bersembunyi dari manusia, 
fetapi mereka tidak bersembunyi dari Allah,” (OS. an-Nisaa': 108) 
namun dalam sunnah disebutkan perintah untuk menutupi dan tidak 
membeberkannya. Bagaimana menggabungkan antara keduanya? 


Jawaban: Mengggabungkan antara keduanya adalah bahwa ayat itu 
berkenaan dengan orang munafik. Orang munafik itu jika mereka bersama- 
sama tinggal tidak mengharapkan keridhaan Allah. Dan jika bersama manusia 
mereka menampakkan kebaikan dan keislaman. 
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Adapun mukmin yang bermaksiat jika diuji dengan maksiat maka yang 
lebih utama tidak terang-terangan melakukannya dan tidak memberitahukan- 
nya kepada seorang pun, meminta supaya Allah menutupinya dan bertaybat 
kepada-Nya. Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: aa ni 3 
OY Alm Yy) “Semua ummatku diampuni kecuali orang yang bermaksiat 
dengan terang-terangan.” (Diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim). 

Kata Oa ar-inya mereka yang mengerjakan perbuatan dosa 
kemudian pagi harinya memberitahukannya kepada orang dengan apa 
yang telah dia perbuat. Barangsiapa melakukan suatu perbuatan keji maka 
hendaklah minta supaya Allah Subhanahu wa Ta'ala menutupinya dan 
bertaubat kepada-Nya dan tidak mengkabarkannya kepada seorang pun. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 513) 


Ba 


PP Maksud Firman Allah: O yiiia BEAN ep) JUS IA HR Sad 
“Dan Orang-orang yang Fi Terhadap Adzab Tuhan- 
Nya.” (al-Ma'arij: 27) 


Pertanyaan: Apa maksud firman Allah: 9 akad 43 an K3 sa - Kei 
“Dan orang-orang yang takut terhadap adzab Tuhannya.” (OS. al- 
Ma'aarij: 27) 


Jawaban: Allah memberi sifat kepada mereka dengan dua hal, 
yaitu iman dan khauf (takut) terhadap adzab Allah. Isyfag bermakna khauf. 
Keadaan mereka yang takut kepada siksa Allah itu menunjukkan bahwasanya 
mereka beriman. Dalam pujian terhadap orang yang takut adzab Allah ini 
menunjukkan bahwa orang yang takut terhadap sesuatu yang ditakuti berarti 
harus takut terhadap sebab-sebab terjadinya adzab. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 519) 


aeafjebta 


@ fp Makna Firman Allah: ayal yaa “Bagi Orang (Miskin) 
yang Meminta dan Orang yang Tidak Mempunyai Apa-apa 
(yang Tidak Mau Meminta).” (al-Ma'arij: 25) 
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Pertanyaan: Apa makna firman Allah: #3-JI5 JUAN “Bagi orang 
(miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang 
tidak mau meminta),” (OS. al-Ma'aarij: 25). 


Jawaban: Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


(rep ar yA Arap BI IS gagal obi, 

“Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi 

orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa- 

apa (yang tidak mau meminta),” (OS. al-Mx'aarij: 24-25). 

Allah Subhanahu wa Ta'ala memuji kepada orang yang memberikan 
harta mereka haknya kepada JL-J dan « 331 Kata FUJI yaitu orang yang 
meminta dan berkata berilah aku ini dan itu. Termasuk petunjuk Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam bahwasanya beliau tidak pernah menolak untuk 
memberi kepada orang yang minta-minta, ini adalah puncak kedermawanan. 
Sampai meskipun jika ada seorang kaya meminta kepada beliau. Termasuk 
diantara kemuliaan akhlak adalah memberikan kepadanya. Namun ketika 
memberinya hendaklah menasehati dan katakan kepadanya: “Wahai 
saudaraku janganlah meminta kepada manusia, karena sesungguhnya 
seseorang yang selalu meminta kepada manusia besok pada Hari Kiamat 
akan datang dalam keadaan tidak mempunyai daging pada wajahnya.” 
Diriwayatkan dengan sanad yang dha'if. 

Ada seorang laki-laki meminta kepada Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
seraya berkata: “Wahai Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam kabarkanlah 
kepadaku dengan suatu amal jika aku mengamalkannya Allah Subhanahu 
wa Ta'ala dan manusia akan mencintaiku!” Maka Nabi Shallallahu “alaihi 
wa sallam bersabda: -Wl On PI ke KS 2313 AI el Cl P, ny 
“Zuhudlah (merasa cukup) engkau di dunia maka Allah Subhanahu wa Ta'la 
akan mencintaimu dan zuhudlah terhadap apa yang berada ditangan manusia 
maka manusia akan mencintaimu.” (Dikeluarkan oleh Ibnu Majah). 


Adapun mahrum adalah orang yang terhalangi mendapatkan harta, juga 
dinamakan fakir. Bukanlah yang dimaksud dengan mahrum adalah orang 
yang bakhil sebagaimana dipahami oleh kebanyakan orang. Sebab bakhil 
tidak mempunyai hak didalam pemberian. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 541) 
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aa) Perbedaan Antara Sumpah Allah dengan Waktu Dhuha dan 
Malam, dan Selain Keduanya dan Antara: 40621 2x4 31 Y 
“Aku Bersumpah Demi Hari Kiamat,” (al-Oiyamah: y 


Pertanyaan: Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala bersumpah 
beberapa tempat dalam al-@ur'an: Dia bersumpah dengan waktu dhuha, 
dan juga bersumpah dalam syrat al-Giyaamah Allah Subhanahu wa 
Ta'ala berfirman: Zi ( 1 il Y “Aku bersumpah demi Hari Kiamat,” 
(@S. al-Giyaamah: 1) apa perbedaan diantara kedua sumpah tersebut? 


Jawaban: Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak hanya bersumpah dengan 
waktu dhuha namun Dia juga bersumpah dengan matahari, waktu malam, dan 
bersumpah dengan para makhluknya yang lain. Adapun firman Allah: (ai y 
ai ? rs “Aku bersumpah demi hari kiamat,” (OS. al- “Gjyaamah: 1)ini bukan 
penafian dan penetapan, (Y) dalam firman Allah: —i Y maknanya adalah 
untuk peringatan bukan penafian, karena itu kami katakan bahwasanya Allah 
Subhanahu wa Ta'ala di dalam ayat ini bersumpah dengan Hari Kiamat dan 
tidak kita katakan bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak bersumpah. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 560) 


@29 Adakah Ayat Al-Our'an yang Dimansukh oleh Hadits? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia: tentang masalah nasikh 
manshukh, apakah ada ayat yang dimanshukh oleh hadits? 


Jawaban: Aku tidak mengetahui sesuatu ayat dalam al-Gur'an yang 
dimansukh oleh as-Sunnah kecuali dalam masalah perbuatan kaum Luth 
'alaihis salam. Kita memohon perlindungan kepada Allah Subhanahu wa 
Ta'la darinya. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam al-Gur'an: 


AIO) US Len et US UE ot KA AS SL ori 
UM K3 UI 08 
“Dan terhadap dua orang vang melakukan perbuatan keji diantara 


kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya, kemudian jika 
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keduanya bertaubat dan memperbaiki diri, maka biarkanlah mereka. 

Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.” 

(OS. an-Nisaa': 16) 

Ayat ini menunjukkan bahwa dua orang yang melakukan perbuatan 
diatas hendaklah disakiti hingga keduanya bertaubat dan memperbaiki 
taubatnya. Maka datang as-Sunnah: 


oat £ : re Saki ZA Se GA Mane Haa £. 0. 
“Barangsiapa menjumpai seseorang yang melakukan perbuatan seperti 
perbuatan kaum Nabi Luth, maka bunuhlah keduanya.” (HR. Abu 
Dawud dan at-Tirmidzi) 


Hal ini mungkin bisa dipakai dalil untuk menunjukkan bahwa sunnah 
bisa menghapus hukum dalam al-Gur'an. 


Perbuatan kaum Nabi Luth 'alaihis salam lebih besar dan lebih keji 
dari zina, wal'iyadzu billah. Dalilnya adalah apa yang difirmankan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dalam al-9ur'an: Yaa slah im OS SI PF) Yan 
“Dan janganlah kamu mendekati zina: sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.” (OS. al-Israa': 32) yakni 
salah satu diantara berbagai kekejian. 


Adapun kaum Nabi Luth “alaihis salam, maka Nabi Luth 'alaihis salam 
telah berkata kepada kaumnya: itali 9 tni “Mengapa kamu mengerjakan 
perbuatan fahisyah itu,” (OS. an-Naml: 54) yakni: kekejian yang besar dan 
berat. Karena itu masuk kata Jl ke dalamnya sehingga liwath (perbuatan 
kaum Nabi Luth “alaihis salam) lebih besar dari zina. Menunjukkan hal ini 
bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala telah mengutus seorang Rasul dengan 
risalah yang sempurna, untuk memberi peringatan dari perbuatan keji ini. 
Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala akan menghancurkan para pelaku perbuatan 
keji ini secara umum. Dan hal itu menunjukkan bahwa liwath lebih buruk 
dari zina, oleh karena itu wajib kepada pemerintah jika menemui perbuatan 
liwath diantara dua orang, sedangkan keduanya telah mencapai usia baligh 
dan berakal, serta salah seorang diantara keduanya tidak dipaksa maka wajib 
untuk membunuh keduanya dalam rangka mengikuti Rasulullah shallai'ahu 
'alaihi wa sallam dan dalam rangka untuk mencegah dari kerusakan yang 
besar dan keji ini, kita mohon kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala keselamatan. 
Inilah yang bisa aku jelaskan setelah mencari dan menyelidiki penghapusan 
hukum al-@ur'an oleh as-Sunnah. 
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Adapun orang yang berpendapat, sesungguhnya firman Allah: 


SN 2 Hop LIS den aa aa 
“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang diantara kamu kedatangan 
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, 
berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, 


(ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.” (OS. al- 
Bagarah: 180) 


(Ayat tersebut) dimanshukh dengan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam: “Tidak ada wasiat bagi ahli waris.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan 
an-Nasa'i. Pendapat ini tidak benar. 


Pertama: Karena hadits tersebut bukanlah menghapus hukum tetapi 
mengkhususkan, karena ayat diatas menunjukkan perintah untuk berwasiat 
kepada kerabat. Dan ini mencakup ahli waris dan selainnya. Kemudian 
hukumnya dihilangkan dari ahli waris saja. Ini adalah pengkhususan bukan 
penghapusan. Karena nasikh adalah menghapus seluruh hukumnya, dan 
bukan menghapus sebagian hukumnya. 


Kedua: Bahwasanya hadits menjelaskan tentang yang menasikh/ 
menghapus bukan sebagai penghapusnya, karena Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya Allah memberikan hak kepada 
setiap yang mempunyai hak, maka tidak ada wasiat kepada ahli waris.” Ini 
menunjukkan bahwa beliau telah menjelaskan bahwa Allah membagi warisan 
dan memberikannya kepada setiap yang berhak atas haknya. Maka tidak ada 
wasiat setelah pembagian kepada ahli waris. 

Tetapi supaya menjadisuatu yangengkau maklumibahwasanya meskipun 
tidak didapatkan contoh yang selamat dari kritikan maka sesungguhnya as- 
Sunnah jika telah shahih dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam maka ia 
memiliki kedudukan seperti al-ur'an, wajib untuk beramal dengan apa yang 
ada didalamnya dan membenarkan beritanya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1138) 


mekah 
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@5 Hukum Orang yang Membaca BEBAN Jl all Gaal dengan 
Nun Sebagai Ganti Mim | | 


Pertanyaan: Disisi kami ada seorang wanita yang umurnya lebih dari 
lima 2 un tahun, dalam membaca surat al-Fatihah dia membaca Gaal 

Jl Si Pa dengan nun sebagai ganti mim. Jika dia ingin membaca 
Gan 5 Ga 1 sa au) “ (@S. al-Faatihah: 5) dia membaca 34! 15 ra Eni 
Ha dengan mim, maka bagaimana pendapat anda, wahai Syaikh 
yang mulia? 


Jawaban: Pendapatku engkau atau sebagian akhwat yang lain menga- 
jarinya membaca yang benar. Khususnya mengajari huruf-huruf yang ada 
dalam al-Fatihah supaya tidak keliru. Umur yang tua tidaklah mengahalanginya 
untuk tetap belajar, ajarilah dia walaupun dalam waktu yang lama, dengan 
mengulang-ulang bacaannya, insya'allah. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1166) 


ate 


@ Bagaimana Menggabungkan Antara Firman Allah: da 
Asal (Na ul cal J Pa) “Keputusan disisi-Ku Tidak 
Dapat Diubah dan Aku Sekali-kali Tidak Menganiaya Hamba- 
hamba-Ku” (OS. Oaaf: 29) dan Antara Bolak-baliknya 
Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam kepada Rabbnya 
pada saat Isra” dan Mi'raj dalam Rangka Mengurangi Shalat 
yang Awalnya Lima Puluh Kali Menjadi Lima Kali? 


ska yA 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang , mulia, bagaimana menggabungkan 
antara firman Allah: 4-4) Ma UT Uh SI Ja JAGU “Keputusan di 
sisi-Ku tidak dapat diubah dan Aku sekali-kali tidak menganiaya hamba- 
hamba-Ku” (OS. Gaaf: 29) dan antara bolak baliknya Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam kepada Rabbnya dalam hadits Isra' dan 
Mi'raj dalam rangka mengurangi shalat yang awalnya lima puluh kali 
menjadi lima kali? Jazakallahu khairan. 


Jawaban: Tidak ada pertentangan antara firman Allah: da Jas 
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Ji Say ut U, Ga “Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah dan Aku sekali- 
kali tidak ' menganiaya hamba-hamba-Ku,” (OS. Oaaf: 29) dan, antara hadits 
yang telah engkau sebutkan. Apakah, Allah berfirman: J sa Ja L? Tidak 
akan tetapi Allah berfirman: s4 J pil Ju “Keputusan di sisi-Ku tidak dapat 
diubah” (OS. Oaaf: 29) maka sesungguhnya 4 AI cl) (3 y “Tidak ada 
perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah.” (OS. Yunus: 64) 


Tidak ada seorang pun yang mampu mengubah kalimat. Jika kita 
katakan ayat itu konteksnya tidak disebut pelakunya, dan sesungguhnya Allah 
Subhanahu wa Ta'ala sendiri tidak akan mengubah apa yang Dia katakan. 


Maka kita katakan: Sesungguhnya apa yang terjadi dari bolak-baliknya 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam kepada Rabbnya tentang shalat adalah 
untuk menyempurnakan ucapan yang Allah ridhai, yang pertama adalah lima 
kali akan tetapi Allah mensyari'atkan kepada Nabi-Nya sebanyak lima puluh 
kali karena hikmah Allah yaitu jelasnya penerimaan Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam terhadap apa yang difardhukan Allah, ini dari satu sisi. 


Sisi kedua: Bahwasanya Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menetapkan 
kepada umat ini pahala lima puluh shalat, walaupun sekarang kita melakukan 
lima kali shalat namun sama dengan melakukan lima puluh kali shalat. Hal 
ini bukan termasuk dalam bab bahwa satu kebaikan akan dilipat gandakan 
sepuluh kali lipat yaitu setiap amal shalih akan dilipat gandakan pahalanya 
menjadi sepuluh kali lipat, akan tetapi termasuk dalam bab satu shalat 
ditulis bagi kita sama dengan sepuluh kali shalat. Ini termasuk nikmat yang 
besar. Dan hal itu termasuk hikmah Allah dan rahmat-Nya. Sehingga pada 
asalnya perkataan Allah yang pertama yang diridhai-Nya dan ditetapkan- 
— Nya adalah bahwasanya shalat itu akan ditetapkan lima kali. Walaupun Allah 
memfardhukannya lima puluh kali karena hikmah ini. 


Pertama: Untuk menampakkan sejauh mana penerimaan Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam terhadap apa yang difardhukan Allah Subhanahu 
wa Ta'ala walaupun kelihatannya berat, namun tidak diragukan lagi bahwa 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam manusia yang paling menerima 
terhadap apa yang ditetapkan Allah. 


Kedua: Karena suatu tujuan untuk menetapkan bagi umat ini pahala 
lima puluh kali shalat meskipun hanya melaksanakan lima kali saja. Ini 
termasuk rahmat Allah Subhanahu wa Ta'ala bagi umat ini. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1187) 
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85 Hukum Terjemah Al-Ouran dan Tafsirnya dengan 
Menggunakan Selain Bahasa Arab 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apa hukum terjemah al-Guran 
dan tafsirnya dengan menggunakan bahasa selain Bahasa Arab? 


Jawaban: Aku bertanya kepadamu, apakah mungkin menerjemahkan 
al-@ur'an dengan terjemah harfiah? 


Jawabnya tidak mungkin selamanya, karena bahasa selain bahasa 
Arab berbeda dengan bahasa Arab, berbeda dalam susunannya dan juga 
dalam uslubnya, karena itu tidak mungkin menerjemahkan al-Guran 
dengan cara harfiah. Adapun menerjemahkan al-Guran hanya dengan 
terjemah maknawiyah, dengan makna bahwa seseorang mengambil ayat lalu 
menerjemahkan maknanya, hal ini tidak apa-apa. Bahkan menjadi wajib bagi 
orang yang membutuhkan untuk memahaminya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1205) 


mebjkte 


@b Manakah yang Lebih Utama Masuk Negeri Mada'in Nabi 
Shalih dengan Menangis dan Mengambil Pelajaran atau 
Tidak Memasukinya? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, dalam surat al-Fajr diterangkan 
tentang Mada'in Nabi Shalih. Manakah yanglebih utama, masuk negeri itu 
dengan menangis dan mengambil pelajaran atau tidak memasukinya? 


Jawaban: Yang utama hendaklah tidak memasuki Mada'in Nabi 
Shalih itu. Jika memasukinya hendaklah dengan keadaan menangis. Namun 
kita katakan, yang utama adalah tidak memasukinya. Karena manusia 
kadang-kadang masuk ke negeri itu dengan rasa percaya diri bahwa dia 
akan menangis namun kenyataannya tidak menangis. Karena itu nasehat 
aku supaya tidak memasukinya tetapi sangat disayangkan bahwa sebagian 
manusia sekarang ketika mengambil pelajaran bekas-bekas peninggalan 
zaman dahulu hanya mengatakan: ini adalah bekas-bekas kaum yang 
terdahulu, maka kau lihat mereka pergi dan masuk serta menyaksikan 
kepadanya tentang berbagai keajaiban yang dibuat. Dan ini menunjukkan 
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atas bodohnya mereka terhadap sunnah Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1434) 
nak 


82 Perkataan yang Jelas tentang Majaz (Kiasan) dalam Al-Our'an 
dan Perbedaan diantara Ahli Ilmu tentangnya 


Pertanyaan: Telah terjadi perbedaan antara ahli ilmu tentang majaz 
(kiasan) dalam al-Gur'an. Jika kita mengatakan tidak ada majaz, maka 
timbul masalah bagi kita dalam menafsirkan sebagian ayat al-9ur'an. 
Maka bagaimana perkataan yang tegas dalam masalah ini? 


Jawaban: Mereka yang berpendapat adanya majaz dan tidak adanya 
majaz dalam al-Guran, mereka umumnya bersepakat dalam hal maknanya. 
Misalnya firman Allah: 151 5 Jan £ an wo) NeTray $ “Dan rendahkanlah 
dirimu terhadap mereka berdua Hoetan penuh kasih sayang” (OS. al-Israa': 
24), mereka semua sepakat bahwa makna Ke bukanlah burung yang 
mempunyai sayap. Jika kita bersepakat atas makna ini maka kita beralih 
kepada pertanyaan yang lainnya, yaitu: apakah susunan ini dipakai dalam 
Bahasa Arab? Bahwa sayap segala sesuatu adalah yang sesuai dengannya? 
Atau sayap itu khusus untuk burung saja? Sehingga Jika hal itu dipakai 
untuk selainnya maka adalah majaz, maka ketika itu terjadilah khilaf atau 
perbedaan. 


Yang mengatakan majaz berkata: “Tidak ada yang memakai sayap 
kecuali burung, maka ketika sayap itu digunakan untuk selain burung maka 
hal itu sebagai majaz.” 

Begitu pula yang mengatakan akup segala sesuatu adalah yang sesuai 
dengannya mereka mengatakan sesungguhnya uslub ini telah ma'ruf (dikenal) 
dalam bahasa arab dan tidak perlu mengatakan hal itu sebagai majaz. Maka 
makna firman Allah: KAYI Sx JW FEX Kd yak!) “Dan rendahkanlah 
dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kasih sayang,” (OS. al-Israa': 
24) yaitu merendahkan kepada keduanya dengan serendah-rendahnya serta 
tidak menyombongkan diri dihadapan keduanya. 

Yang menolak majaz dalam al-Gur'an pendapat merekalah yang benar, 
karena mereka yang mengatakan majaz, hal itu akan membawa mereka 
untuk mengingkari apa-apa yang sebetulnya tidak boleh untuk diingkari dan 
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menakwilkan apa yang seharusnya tidak boleh dita'wilkan. Seperti mereka 
mengatakan: sesungguhnya tangan Allah Subhanahu wa Ta'ala adalah 
kekuasaan-Nya, dua mata Allah adalah perhatian-Nya, istiwa' Allah di atas 
'Arsy-Nya maksudnya adalah menguasainya. Sehingga pintu ini harus ditutup 
supaya agidah umat dapat selamat dari syubhat ahli majaz dan ta'wil. 


Kesimpulannya bahwa manusia berselisih dalam masalah ini. Bahkan 
sampai-sampai diantara mereka ada yang berkata bahwa semua bahasa 
adalah majaz. Bahkan jika engkau berkata: “Aku makan makanan sehingga 
aku kenyang,” maka dia berkata: “Ini adalah majaz.” Dan diantara mereka 
ada yang berkata: “Tidak ada majaz dalam al-@ur an.” Adapun dalam bahasa, 
maka ada majaz. Dan diantara mereka ada yang berkata: “Tidak ada majaz 
dalam bahasa dan dalam al-Guran, termasuk diantaranya Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah rahimahullah dan murid beliau Ibnul Gayyim rahimahullah 
dan inilah yang benar. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1514) 


seba 


4. Iman kepada Para Rasul 


#3 Perbedaan Antara Nabi dan Rasul 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, adakah perbedaan antara Rasul 
dan Nabi? 


Jawaban: Ada, para “ulama' berkata: “Nabi ialah orang yang diberi 
wahyu oleh Allah dengan membawa syari'at namun tidak diperintahkan 
untuk menyampaikannya tetapi dia mengamalkan syari'at itu untuk dirinya 
sendiri tanpa ada keharusan untuk menyampaikannya.” 


Sedangkan rasul ialah orang yang diberi wahyu oleh Allah Subhanahu 
wa Ta'ala dengan membawa syari'at dan diperintahkan untuk menyampaikan 
dan mengamalkannya. Di dalam al-Guran, Allah Subhanahu wa Ta'ala 
telah mengisahkan sebagian para rasul dan sebagian yang lain tidak 
dikisahkannya. 
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Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 
BA ag Se Un ia So 5 Cal 35 
Ml Op VI T Gt o Iya OS) aa Jami 
“Dan sesungguhnya sa Kami utus beberapa orang Rasul sebelum 
engkau, diantara mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan 
diantara mereka ada (pula) yang tidak Kami ceritakan kepadamu. 
Tidak dapat bagi seorang Rasul membawa suatu mukjizat, melainkan 
dengan seizin Allah....” (OS. al-Mukmin: 78) 


Ayat ini menjelaskan bahwa setiap nabi yang disebutkan dalam al- 
@uran maka dia adalah rasul. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 1/ 312-313) 


mena 


Oa) Apakah Para Rasul “Alaihimus Salam Mempunyai Keutamaan 
yang Sama? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya, apakah para Rasul 'alaihis salam 
mempunyai keutamaan yang sama? 


Jawaban: Para Rasul “alaihis salam tidaklah mempunyai keutamaan 
yang sama, berdasarkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


- - 
Or 2 


Hi ag AS yi 3 ya Je gb d3 ja dab 
san Hera 


“Rasul-Rasul itu Kami lebihkan sebagian (dari) mereka atas sebagian 
yang lain. Diantara mereka ada yang Allah berkata-kata (langsung 
dengan dia) dan sebagiannyaa Allah meninggikannya beberapa 
derajat...” (OS. al-Bagarah: 253). 

Dan juga firman-Nya yang lain: 2x ds Oam jani Has 13 4 “Dan 
sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian nabi-Nabi en atas sebagian (yang 
lain),” (OS. al-Israa': 55) yang wajib atas kita adalah beriman bahwa mereka 
semua itu jujur terhadap yang mereka bawa dan membenarkan terhadap 
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wahyu yang diberikan kepada mereka. 
Allah Subhanahu wa Ta'la berfirman: 


SS JLN AI II Ip AI) Je A4 Wae 


0 Ya T 39 Da - - ..3 
HA Ogah GI gm) gaya 


“Katakanlah (hai orang-orang mu'min):» Kami beriman kepada Allah 
dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan 
kepada Ibrahim, Isma'il, Ishag, Ya'kub dan anak cucunya, dan apa yang 
telah diberikan kepada Musa dan 'Isa serta apa yang diberikan kepada 
nabi-nabi dari Rabb-nya. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun 
di antara mereka...” (OS. al-Bagarah: 136) 


Sebab ini adalah jalannya Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dan kaum 
mukminin, berdasarkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


Ling “ ». 0.8 Pan sh P 

PA NN Aa Nan S1 
Sae, an on ben aU adan ABS 

HA AA Ot Oo Y alay AS) 
“Rasul telah beriman kepada al-Our'an yang diturunkan kepadanya 
dari Rabbnya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya 
beriman kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan 
Rasul-Rasul-Nya. (Mereka mengatakan): “Kami tidak membeda- 
bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul- 


Nya....” (OS. al-Bagarah: 285) 


Maka kita tidaklah membedakan diantara para rasul itu didalam beriman 
bahwasanya mereka itu benar dan dibenarkan, risalahnya juga benar, tetapi 
kita membedakan mereka dalam dua hal: 


Pertama: Dalam keutamaan, kita mengutamakan sebagian mereka 
terhadap sebagian yang lain sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta'ala 
mengutamakan dan mengangkat derajat sebagian mereka terhadap sebagian 
yang lain dengan beberapa derajat. Namun tidaklah kita katakan hal itu 
untuk suatu kebanggaan atau meremehkan yang lainnya. Sebagaimana yang 
disebutkan dalam shahih al-Bukhari bahwa ada seorang Yahudi bersumpah, 
“tidak, demi yang memilih Musa atas seluruh manusia.” Maka ketika 


- 
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mendengar hal tersebut ditamparlah wajah Yahudi itu oleh seorang Anshar 
seraya berkata: “Apakah engkau mengatakan hal ini sedangkan Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam berada ditengah-tengah kita.” Maka pergilah si 
Yahudi itu kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: “Sesungguhnya 
aku adalah ahli dzimmah dan mempunyai perjanjian, maka bagaimana 
dengan fulan yang menampar wajahku?” Maka Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam berkata kepada orang Anshar: “Mengapa engkau menampar 
wajahnya?” Orang Anshar tadi menceritakan kejadiannya, maka marahlah 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam sehingga nampak di wajahnya, kemudian 
bersabda: “Tidak patut bagi seorang hamba untuk mengatakan bahwa aku 
lebih baik dari Yunus bin Matta.” 


Kedua: Ittiba' tidaklah kita mengikuti kecuali kepada orang yang diutus 
kepada kita yaitu Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam sebab syari'at 
yang beliau bawa telah menghapus seluruh syari'at sebelumnya, berdasarkan 
firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


st 


Essen) SEN Ia AA HS GA: Kah GA .- ONE 
ken mn are SANA, 3 IA da Ta de 
“Dan Kami telah turunkan kepadamu a-Our an Pata ane 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab 
(yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab 
yang lain itu, maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang 
Allah turunkan dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu mereka 
dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk 
tiap-tiap umat diantara kalian, Kami berikan aturan dan jalan yang 
terang....” (OS. al-Maa'idah: 48) 
(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 1/313) 


mpe 
&7D Nabi dan Rasul yang Pertama 


Pertanyaan: Aku paham, bahwa Adam adalah seorang nabi, apabila 
Adam bukan nabi yang pertama lalu siapakah nabi yang pertama? 
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Jawaban: Adam 'alaihissalam adalah Nabiyangpertama. Sebagaimana 
telah diterangkan dalam hadits yang dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dalam 
shahihnya bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pernah ditanya, apakah 
Adam termasuk nabi atau bukan? Beliau bersabda: ate 2 ( “Benar, ia 
adalah seorang Nabi yang diajak berbicara (oleh Allah).” (Dikeluarkan oleh 
al-Imam Ahmad dari hadits Abu Dzar), tetapi dia bukanlah seorang rasul 
karena telah diterangkan dalam hadits tentang syafa'at bahwa manusia akan 
pergi kepada Nuh “alaihis salam dan berkata: “Engkau Rasul pertama yang 
diutus Allah di bumi.” (Dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim). Dan hadits 
ini sangat jelas bahwa Nuh adalah Rasul yang pertama. Wallahu a'lam. 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 1/ 317) 
mean 
Apakah Dakwah Musa “Alaihis Salam kepada Fir'aun untuk 


Bertauhid Merupakan Dalil Bahwa Allah Menjaga dan 
Melindungi Para Da'i? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, Allah Subhanahu wa Ta'ala 
membebani Musa “alaihis salam mengajak Firaun untuk mentauhidkan 
Allah walaupun dia lemah tidak memiliki sesuatupun, sedangkan Fir'aun 
adalah orang yang melampaui batas, maka apakah hal itu sebagai 
dalil bahwasanya Allah akan menjaga dan melindungi para da'i yang 
menyeru kepada agama-Nya? 


Jawaban: Tidak diragukan bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala ketika 
mengutus Musa kepada Firaun dan tidaklah ada yang bersama Musa 
kecuali saudaranya Harun. Sedangkan Firaun bersama seluruh pasukannya. 
Sesungguhnya ini menunjukkan bahwa orang yang ditolong adalah orang 
yang ditolong oleh Allah. Bagaimana Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak 
memberikan pertolongan itu kepada Musa dan Harun sedangkan Allah telah 
berfirman mengenai keduanya: 


Toh Aa MAL ol oa GI Yk 


Berkatalah mereka berdua: “Ya Rabb kami, sesungguhnya kami 
khawatir bahwa ia segera menyiksa kami atau akan bertambah 


melampaui batas.” (OS. Thaahaa: 45) 
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Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman 


bed ah USA 2 BL Ju 


“Allah berfirman: “Janganlah kalian berdua khawatir, sesungguhnya 
Aku beserta kalian berdua, Aku mendengar dan melihat.” (OS. 
Thaahaa: 46) 


Maka orang yang Allah bersamanya tidak akan takut dan pasti akan 
ditolong, oleh sebab itu tatkala Abu Bakar berkata kepada Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam sedangkan keduanya berada di dalam gua: “Wahai 
Rasulullah? seandainya salah seorang dari mereka melihat apa yang dibawah 
telapak kakinya tentu akan melihat kita,” Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda: “Wahai Abu Bakar janganlah sedih sesungguhnya Allah bersama 
kita.” Maka bagaimana pendapatmu jika ada dua orang sementara yang 
ketiga adalah Allah?” (Dikeluarkan oleh al-Imam al-Bukhari). 

Apakah ada seorangpun yang bisa memudharatkan mereka berdua? 
Tidak akan selamanya. 


Berkaitan dengan hal tersebut, aku ingin memperingatkan bahwasanya 
ada sebagian kitab yang menyebutkan bahwa ada seekor laba-laba yang 
membuat jaring di depan pintu gua, maka hal itu tidaklah shahih dan juga 
tidaklah shahih ketika ada burung merpati berada diatas pohon di depan 
pintu gua. Yang shahih, hal itu hanyalah perlindungan dari Allah Subhanahu 
wa Ta'ala, karena itu Abu Bakar berkata: “Seandainya salah seorang dari 
mereka melihat kearah telapak kakinya tentu akan melihat kita.” Seandainya 
salah seorang diantara mereka melihat ke arah telapak kakinya tentu akan 
melihat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan Abu Bakar. Tetapi Allah-lah 
yang telah membutakan penglihatan mereka sehingga mereka tidak mampu 
melihat seorangpun yang ada didalam gua lalu meninggalkannya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 598) 


menebna 


& Mimpi Para Nabi “Alaihimus Salam Adalah Benar 


Pertanyaan: Sebagaimana telah dimaklumi wahai syaikh yang mulia, 
sesungguhnya mimpi. para nabi “alaihimus salam adalah benar Maka 
apa jawaban ate's firman Allah: 
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“(Yaitu) ketika Allah menampakkan mereka kepadamu di dalam 
mimpimu (berjumlah) sedikit. Dan sekiranyaa Allah memperlihatkan 
mereka kepadamu (berjumlah) banyak tentu saja kalian menjadi gentar 


dan tentu saja kalian akan berbantah-bantahan dalam urusan itu....” 
(AS. #taniaal 43) 


Jawaban: Seda mimpi para Nabi 'alaihis salam adalah benar 


tanpa ada keraguan. Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala telah memperlihatkan 
kepada Nabi shallallahu “alaihi wa sallam musuhnya, jumlah mereka sedikit 
untuk kemaslahatan yang agung untuk beliau. Dan itu sebagai permisalan 
yang dibuat Allah kepada beliau shallallahu “alaihi wa sallam. Mimpi tersebut 
bukanlah karena perbuatan beliau sendiri. Akan tetapi permisalan yang 
dibuat oleh Allah untuk beliau shallallahu “alaihi wa sallam dengan tujuan 
supaya tidak merasa rendah atau takut untuk maju berjihad, oleh karena itu 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


loco 


EP « 3 Gas HN 5 XL Ha 8 5 HS 5 
AG 


“Dansekiranyaa Allah memperlihatkan mereka kepadamu (berj sale 
banyak tentu saja kalian menjadi gentar dan tentu saja kalian akan 


berbantah-bantahan dalam urusan itu....” (OS. al-Anfaal: 43) 
Maka hikmah dalam hal itu bahwasanya Allah Subhanahu wa Ta'ala 


memperlihatkan musuh-musuh itu kepada mereka dalam bentuk tertentu 
sebagai perumpamaan dalam rangka untuk menambah semangat dalam 
berjihad. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 811) 


mebikne 
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& Seseorang Telah Mencela Nabi Shallallahu "Alaihi wa Sallam 
pada Waktu Dia Lalai dan Bermaksiat Namun Masih Berstatus 
Muslim, Apakah Dia Berhak Dikenai Hukum Bunuh Setelah 
Bertaubat dan Menyesal Atas Perbuatannya? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, assalamu'alikum warahmatullahhi 

wabarakatuh: Anda telah menyebutkan -semoga Allah senantiasa 
menjagamu-— di sebagian pelajaran bahwa orang yang mencela 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam atau salah seorang shahabatnya 
adalah kafir, taubatnya bisa diterima namun harus dibunuh. Sebagai 
bentuk pembelaan kepada diri Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dan diri 
para shahabat beliau. Apabila pencelaan itu dilakukan ketika dia dalam 
keadaan lalai dan berbuat maksiat namun masih muslim, apakah tetap 
dia dikenai hukuman mati/bunuh setelah dia bertaubat serta menyesal 
atas apa yang dia lakukan, sebagaimana keadaan shahabat mulia 
Ka'ab bin Zuhair radiyallahu “anhu dan kisah pencelaannya kepada 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam yang sudah diketahui. Kami mohon 
penjelasan, semoga Allah senantiasa menjagamu. 


Jawaban: Orang yang bertanya berkata: engkau telah menyebutkan 
dalam sebagian pelajaranmu bahwa orang yang mencela Rasullullah 
shallallahu “alaihi wa sallam atau salah seorang sahabat Rasul sesungguhnya 
dikafirkan dan dibunuh. Masalahnya bukan seperti itu, yang benar bahwa 
orang yang mencela Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dia dikafirkan. 
Adapun orang yang mencela seorang dari sahabat Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam maka tidaklah dikafirkan. Tetapi seandainya mencela sahabat secara 
umum atau sebagian besar dari sahabat maka dia kafir. Tetapi tema dalam 
pembicaraan sekarang adalah jawaban tentang celaan terhadap Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam: 


Kami katakan: Mencela Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam adalah 
kafir, baik dalam keadaan sungguh-sungguh, bergurau, atau mengolok-olok, 
berdasarkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


Op 206) AU 3 LA PS NI Bi 
SAR 0) SAM IK HS BUSA Oto) D3 uni 
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“Katakanlah: “Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya 
engkau selalu berolok-olok?” Tidak usah kalian minta maaf, karena 
kalian kafir sesudah beriman. Jika Kami memaafkan segolongan kalian 
(lantaran mereka taubat), niscaya Kami akan mengadzab golongan 
(yang lain) disebabkan mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat 


dosa.” (OS. at-Taubah: 65-66) 


Namun jika dia bertaubat maka diterima taubatnya, berdasarkan firman 
Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


- 08 


“ 2 0. . 2 pa 3 2. Ec - Pn 
bai da) oya Nela Henti) Je yaaah Kan) Soteb Ja 
2 1 Pee ABE Aan ya BR Lalat 

Kar) IN IA GA AI Uh Dj SA 
Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap 


y (4 
al 


diri mereka sendiri, janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesung- 
guhnya Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. 
az-Zumar: 53) 


Tetapi, apakah gugur hukum bunuh terhadapnya? Jawaban atas hal 
ini terdapat perincian di dalamnya: jika yang mencela Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam itu adalah orang kafir dan tidak masuk Islam setelah mencela 
maka dia tidak dibunuh berdasarkan keumuman firman Allah : 

Aa Aan na Ka ee ia 

Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu: “Jika mereka berhenti 

(dari kekafirannya), niscayaa Allah akan mengampuni mereka tentang 


dosa-dosa mereka yang sudah lalu....” (OS. al-Anfaal: 38) 

Adapun jika yang mencela Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam itu 
seorang muslim dan dia dianggap murtad dengan sebab mencela beliau, 
maka pendapat yang kuat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
rahimahullah adalah dibunuh dan diterima taubatnya sebagai pembelaan 
kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. 


Jika ada yang bertanya: sesungguhnya telah dijumpai banyak orang yang 
mencela Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam sebelum mereka bertaubat 
sedangkan mereka tidak dibunuh. 


Jatwa Tentane Morwau Ul 193 
——— 


Kami katakan: “Ya ini adalah benar, akan tetapi yang benar perkataan 
itu ditujukan kepada siapa? Jika kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam, maka apabila beliau ketika masih hidup mengampuni mereka itu 
adalah hak beliau. Jika beliau menghendaki akan membunuhnya dan 
jika mau beliau tidak membunuhnya. Tetapi setelah beliau meninggal kita 
tidak bisa mengetahui, apakah Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam akan 
mengampuni mereka atau tidak. Jika mereka itu orang yang memang berhak 
dibunuh sebab celaan mereka, maka hal itu adalah hak anak Adam. Dan 
kita tidak mengetahui bahwa beliau mengampuni mereka. Maka yang wajib 
adalah membunuh mereka jika dalam pembunuhan itu terdapat maslahat, 
yaitu untuk menjaga lisan selain mereka dari mencela Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam. Adapun keadaan mereka, Allah Subhanahu wa Ta'ala akan 
menerima taubat mereka jika mereka bertaubat dengan taubat nashuha (yang 
tulus), kemudian urusannya terserah Allah. Dan jika mereka tidak dibunuh 
hari ini maka mereka akan mati juga pada waktu yang akan datang. Inilah 
pendapat yang rajih dalam masalah ini. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa apabila dia bertaubat maka 
tidaklah diterima taubatnya dan dia dibunuh dalam keadaan seorang yang 
kafir. Dan inilah pendapat yang masyhur dalam madzhab al-Imam Ahmad. 
Beliau berkata dalam Zaadul Mustagni': “Tidaklah diterima taubatnya orang 
yang mencela Allah dan Rasul-Nya,” akan tetapi ini adalah pendapat yang 
lemah, yang benar adalah taubatnya diterima jika dilakukan dengan cara yang 
benar. Namun tidak dibunuh jika hanya mencela Allah saja. Adapun mencela 
Rasul shallallahu “alaihi wa sallam inaka dibunuh. Mungkin kalian heran dan 
berkata, mana diantara keduanya yang lebih berat? Mencela Allah Subhanahu 
wa Ta'ala ataukah mencela Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam? 


Jawabannya adalah: Tidak diragukan mencela Allah Subhanahu wa 
Ta'ala adalah yang lebih berat. jika demikian, kenapa ketika mencela Allah 
taubatnya kita terima dan tidak kita bunuh? Sedangkan orang yang mencela 
Rasujullah shallallahu “alaihi wa sallam kita menerima taubatnya namun 
kita membunuhnya? Karena orang yang mencela Allah, maka Allah akan 
menerima taubatnya sebagaimana Allah telah mengkabarkan tentang dirinya 
dalam firman-Nya: 


N 2 0. 3 La sia PP pe - isa 

Op IN ALI ya EN Kekal SE NAN Gl soal J3 
Snddi 1 nd KAN an Bai 2 Ds dna DR ha 
Kor HI Indi ja dil Lara Op TAK 
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Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap 
diri mereka sendiri, janganlah kalian berputus asa dari rahmat 
Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. 
Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(OS. az-Zumar: 53). 


Maka kita mengetahui bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala telah 
mengampuni orang yang mencela-Nya. 


Adapun orang yang mencela Rasul maka kita tidak mengetahui 
apakah Rasul shallallahu “alaihi wa sallam mengampuni dia. Dari situ jelas 
pembunuhannya. Inilah sisi perbedaannya. 


Dan sebagian ulama berpendapat bahwa orang yang mencela Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dan Rasul-Nya kemudian bertaubat, maka taubatnya 
diterima dan tidak dibunuh. 


Maka ada tiga pendapat dalam masalah ini. Yang paling kuat adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa taubatnya diterima dan dibunuh. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1246) 


mbikbpe 


& 32 Apakah Perkataan Kita tentang Nabi Shallallahu “Alaihi wa 
Sallam Adalah Makhluk yang Paling Mulia Tidak Benar? 


Pertanyaan: Ada seorang ustadz di universitas berkata: sesungguhnya 
ucapan kita tentang Nabi shallallahu “alaihi wasallam bahwa beliau adalah 
makhluk yang paling mulia tidaklah benar, sebab ini adalah ungkapannya 
orang sufi. Dia berhujjah dengan firman Allah: D SEA Ki Pang “Dan 
Allah menciptakan apa yang engkau tidak mengetahuinya....” (OS. an- 
Nahl: 8) 

Dia berkata: “Sesungguhnya kita tidak terhitung makhluk Allah 
Subhanahu wa Ta'ala sampai kita mengatakan bahwa Nabi shallallahu 
falaihi wa sallam adalah makhluk yang paling mulia.” 


Jawaban: Yang masyhur dikalangan banyak para ulama secara mutlak 
bahwa Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam adalah makhluk yang 
paling mulia, sebagaimana ucapan penyair: 

Dan makhluk paling utama secara mutlak adalah Nabi kita shallallahu 
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alaihi wa sallam, maka janganlah ada pertentangan. 


Akan tetapi untuk berhati-hati dan lebih selamat kita katakan: Muhammad 
shallallahu “alaihi wa sallam adalah pemimpin anak keturunan Adam 'alaihis 
salam dan manusia yang paling utama, dan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
yang paling utama atau perkataan seperti itu dalam rangka ittiba' kepada 
dalil dan aku tidak mengetahui hingga saat ini yang menyatakan bahwa Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam adalah makhluk paling utama secara mutlak 
secara keseluruhan. 


Adapun berdalil dengan ayat ini: 5 Pa P ang “Dan Allah menciptakan 
apa yang kamu tidak mengetahuinya...” (OS. an-Nahl: 8) maka ini bukan 
pada tempatnya. Sebab ayat ini berbicara tentang kendaraaan sebagai 
tunggangan. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


TAP ONSU GIA) Raj USB pi JUN JSI 
“Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan keledai, agar kamu 


menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. Dan Allah men- 
ciptakan apa yang kamu tidak mengetahuinya.” (OS. an-Nahl: 8) 


Yaitu diantara apa yang kalian naiki. Sedangkan Dia (Allah Subhanahu 
wa Ta'ala) juga menciptakan apa yang tidak kita ketahui dari selain yang 
kita naiki. Tetapi pengambilan dalil dalam ayat ini bahwa Allah menciptakan 
makhluk yang lebih baik dari Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam 
maka perlu ditinjau kembali. Yang paling selamat adalah bahwa manusia 
dalam masalah ini harus mengikuti apa yang ada dalam nash atau dalil. 


Contohnya: Seandainya ada seseorang yang berkata: “Apakah Allah 
melebihkan Bani Adam secara umum atas seluruh makhluk-Nya?” 


Kita katakan: “Tidak.” Sebab Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


SN AE PGA 3 BE AA 

Li Ana ane tangan ea NA 

UV Dead Uas JA HS de Alila 

“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 

angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari 

yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 

sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.” 
(OS. al-Israa': 70) 
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Allah Subhanahu wa Ta'ala mengatakan: “Atas semua yang Kami 
ciptakan.” 


Sehingga mengatakan hal ini secara mutlak, seharusnya seseorang hanya 
berpegang dengan apa yang dibawa oleh nash saja dan tidak melampaui 
batas. Dan segala puji milik Allah, telah diketahui bahwa Nabi Muhammad 
shallallahu “alaihi wa sallam adalah penutup para nabi, rasul paling utama 
dan paling mulia di sisi Allah. Dan dalil atas hal itu dari al-Gur'an dan sunnah 
shahihah yang sudah diketahui dan masyhur. 

Adapun yang tidak terdapat dalam hadits yang shahih, maka untuk 
berhati-hati kita menahan diri darinya. Adapun apakah ungkapan ini dari 
kalangan sufi atau bukan, aku tidak tahu. 

Akan tetapi yang masyhur menurut kebanyakan “ulama' bahwa mereka 
berkata: “Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam adalah makhluk yang 
paling utama.” 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1352) 


me pbb 


@f5 Tata Cara Mengucapkan Salam kepada Nabi Shallallahu 
“Alaihi wa Sallam ketika di Kuburnya 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia: Bagaimana cara mengucapkan 
salam kepada Nabi shallallahu “alaihi wa sallam ketika dikuburannya? 


Jawaban: Salam yang paling baik kepada Nabi shallallahu alaihi wa 
sallam ketika menziarahi kuburnya adalah sebagaimana yang beliau ajarkan 
kepada umatnya: yaitu, “Assalamu 'alaika ayyuhan Nabiyu wa rahmatullahi 
wabarakatuh (semoga salam, rahmat dan barakah Allah tercurah kepadamu 
wahai Nabi),” Ini adalah salam yang paling baik kepada Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam . 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1566) 
aagebhe 
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5 Hukum Ucapan Tebusan kepada Nabi Shallallahu 'Alaihi wa 


Sallam: 415 ai (Aku Tebus Dirimu dengan Ayah dan 
Ibuku) 


Pertanyaan: Apakah boleh menebus Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
dengan ucapan Pr 3 Si Pe atau Pr , Pa (aku tebus dirimu dengan 
ayah dan ibuku) di zaman sekarang ini? 


Jawabam: Para ulama rahimahumullah berkata: BT 3 Si & sampai 
hari ini, sehingga kita banyak mendapati ungkapan ini dari Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah rahimahullah. Dan tidak diragukan lagi bahwasanya wajib atas 
seseorang untuk menebus Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dengan ibu, 
ayah, anak, dan dirinya sendiri. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 165) 
manah 


@fb Bagaimana Keshahihan Hadits yang Mengatakan: “Barang- 
siapa yang Berhaji dan Tidak Menziarahiku, Maka Ia Telah 
Berpaling dariku? 


Pertanyaan: Bagaimana keshahihan hadits yang mengatakan: - cp 
Il AD S3 3 53 4 “Barangsiapa yang berhaji dan tidak menziarahiku 
maka telah bening dariku?” 


Jawaban: Ini adalah hadits maudhu' (palsu). Dipalsukan atas nama 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 143) 
seen 


Sp Apakah Hukum Ini Umum (dalam Mencintai) Semua Para 
Nabi “Alaihim ash-Shalatu was Salam? 


Pertanyaan: Rasulullah bersabda: 


“af 
# 
8. 


inna ... - o Fa (3 La 8. oa 4 04 


- 
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“Tidaklah beriman salah seorang diantara kalian hingga dia mencintai 
aku melebihicintanya kepadaayah, anaknya, danmanusia seluruhnya.” 


(Dikeluarkan oleh al-Imam al-Bukhari dan Muslim). 


Apakah hukum ini umum mencakup seluruh para Nabi ash-Shalatu was 
Salam? Atau khusus hanya kepada Nabi shallallahu “alaihi wa sallam? 


Jawaban: Ini adalah khusus untuk Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. 
Adapun para Nabi alaihimush shalatu was salam, maka tidak dibicarakan, 
akan tetapi wajib atas kita untuk mencintai para Nabi ash-Shalatu was Salam 
karena mereka memiliki kedudukan dalam kebenaran, menyampaikan risalah, 
dan sabar dalam menanggung beban. Kita mencintai mereka karena Allah. 
Mereka adalah orang-orang yang paling utama diantara orang yang kita cintai 
karena Allah hingga sebagaimana wajib bagi kita untuk mencintai seseorang 
karena Allah, maka wajib bagi kita untuk mencintai para Nabi alaihimush 
shalatu was salam lebih dari itu. Adapun kita menyamakan kecintaan terhadap 
mereka dengan Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, maka tidak ada dalil 
yang shahih tentang hal itu. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 194) 
menga 


@5f Benarkah Bahwa Kedudukan Terpuji yang Telah Allah "Azza 
wa Jalla Janjikan kepada Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam Adalah Arsy? 


Pertanyaan: Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala memberkahi 
engkau: benarkah bahwa kedudukan terpuji yang telah Allah janjikan 
kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam adalah “arsy sebagaimana 
dijelaskan dalam sebagian atsar? 


Jawaban: Yang benar, sesungguhnya kedudukan terpuji itu adalah 
bersifat umum, yaitu setiap kedudukan yang manusia memujinya, termasuk 
syafa'at “uzhma (yang terbesar). Sampai-sampai para Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam menolak untuk memberikan syafa'at ini. hingga sampailah giliran 
beliau shallallahu “alaihi wa sallam untuk memberi syafa'at, maka Allah 


Farwa Tentana Mowan Ul 199 
—— 


Subhanahu wa Ta'ala memberi syafa'at kepada beliau shallallahu “alaihi wa 
sallam. Dan inilah yang benar bahwa kedudukan ini adalah umum. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1295) 
sei data 


@fb Ada Sebagian Orang yang Menolak Hadits-hadits dalam 
aSh-Shahihain, Bagaimana Hukum Terhadap Mereka? 


Pertanyaan: Ada sebagian orang yang menolak hadits-hadits yang 
terdapat didalam ash-Shahihain dengan sangkaan bahwa hadits-hadits 
tersebut menyelisihi zhahirnya al-Gur'an atau bertentangan dengan akal. 
Maka bagaimana hukum terhadap mereka? 


Jawaban: Mungkin hadits yang menyelisihi akal tersebut karena 
akal dialah yang sebenarnya bertentangan dengannya, bukan hakikat yang 
sebenarnya terjadi dan jika tidak maka kita mengetahui bahwa apa yang 
benar-benar datang dari Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam tidaklah 
mungkin untuk menyelisihi akal selamanya, akan tetapi pasti ada salah satu 
diantara dua keadaan dalam masalah ini: mungkin tidak shahihnya penukilan 
dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam atau mungkin rusaknya akal tersebut. 

Adapun jika akal itu sehat dan baik maka tidak mungkin terjadi 
pertentangan selamanya. Dan kita tidaklah mampu untuk menghukumi 


hukum secara umum jika kita melihat kepada hadits yang disangka menyelisihi 
akal kita. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 28) 
aeaikbhe 


@1 Kisah Nabi Musa 'Alaihis Salam dan Malaikat Maut 


Pertanyaan: Seperti (penolakan mereka terhadap) hadits Musa 
“alaihis salam dan Malaikat Maut yang mana Nabi Musa “alaihis salam 
memukulnya. (Dikeluarkan al-Imam al-Bukhari dan Muslim) demikian 
juga hadits Aisyah radiyallahu “anhu yang menyebutkan bahwa mayit 
akan diadzab disebabkan tangisan keluarganya. (Dikeluarkan al- 
Bukhari), dan selainnya dari hadits-hadits ini? 
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Jawaban: Kepada merekakita katakan, jika kalian berkeyakinan bahwa 
Rasul shallallahu “alaihi wa sallam telah berkata demikian akan tetapi kalian 
mendustakannya, yaitu kalian mengatakan: “Sabda Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam telah menyelisihi akal, maka kami tidak menerimanya,” 
maka ini adalah kekafiran. 


Adapun jika kalian tidak meyakini bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam berkata seperti itu tetapi kalian mengatakan ini mungkin dari 
perkataan rawi diantara perawi itu ada kesalahan maka ada perbedaaan 
pendapat tentang pengkafirkan kalian. Dan inilah perbedaan antara orang 
yang menolak perkataan beliau karena menyelisihi akalnya dan antara orang 
yang menolak ucapan Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam karena ucapan 
itu tidak benar berasal dari beliau. Karena itu kita tidak mengkafirkan “Umar 
bin al-Khaththab radiyallahu “anhu ketika dia mengingkari seorang gari' 
yang membaca dengan bacaan yang orang tersebut mendengarnya dari 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam sedangkan “Umar radiyallahu “anhu 
tidak mendengar girc'ah tersebut- dengan alasan karena “Umar radiyallahu 
'anhu mengingkari ayat dari al-Guran. namun pengingkaran beliau itu 
adalah ijtihad beliau yang menganggap bahwa orang laki-laki tersebut tidak 
benar sehingga sampailah kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
lalu Umar radiyallahu “anhu mengkabarkannya, maka Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam mengakui benarnya bacaan orang tersebut. Maka inilah 
perbedaan antara orang yang menolak orang lain yang berkata tentang apa 
yang datang dari Rasul shallallahu “alaihi wa sallam itu menyelisihi akal dalam 
sangkaannya dan antara orang yang menolak apa yang diriwayatkan dari 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam yang disangkanya tidak shahih. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 29) 
were 
Makna Hadits: “Barangsiapa yang Mati dalam Keadaan Tidak 


Ada Baiat di Lehernya Maka Dia Mati Seperti Mati Jahiliyah.” 
(Dikeluarkan al-Imam Muslim) 


Pertanyaan: Hadits: Ta An DUA kis do LL jp “Barangsiapa 
yang mati dalam keadaan tidak ada baiat di lehernya maka dia mati 
seperti mati jahiliyah,” dikeluarkan al-Imam Muslim. 
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Jawaban: Makna hadits tersebut adalah wajib atas manusia untuk 
mengangkat untuk dirinya seorang pemimpin dan tidak halal bagi seorangpun 
yang hidup tanpa seorang pemimpin. Karena jika hidup tanpa seorang imam 
berarti dia hidup tanpa sultan dan waliyul amri. Allah Subhanahu wa Ta'ala 
berfirman: Sa AN 333 Sya adela | Pan Lal GA Lelk “Hai orang- 
orang yang beriman, ta'atilah Allah dan ta'atilah Rasul (Nya), dan ulil amri 
diantara kalian....” (OS. an-Nisaa': 59) 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 30) 


mag kb 


@5ff5 Sejauh Mana Keshahihan Hadits: “Orang yang Pandai Adalah 
Orang yang Mampu Menundukkan Nafsunya.” 


Pertanyaan: Ada sebuah hadits dari Nabi shallallahu “alaihi wa 


sallam bahwa beliau bersabda: 44 015 ya Kata “Orang yang pandai 
adalah orang yang mampu menundukkan nafsunya.” Apakah hadits ini 
shahih? 


SA Hadits ini terkenal: 


- “3 o- TP Jenis Sayan 
dani al uya PA SA AA Ian 5 Ga 

su & & PT Liya 
“Orang yang pandai adalah orang yang mampu menundukkan nafsunya 
dan beramal untuk bekal setelah mati dan orang yang lemah adalah 
orang yang mengikuti hawa nafsunya dan berangan-angan terhadap 
Allah dengan berbagai angan-angan yang panjang.” Dikeluarkan oleh 


al-Imam at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dan telah didha'ifkan oleh al- 
Albani hadits no. 4305. 


Dan hadits ini tidak diragukan bahwa maknanya shahih. Allah Subhanahu 
wa Ta'ala berfirman: 


“ 


“HE AS Ih IA) TAN Je J3 


“Dan mereka (Yahudi dan Nashrani) berkata: “Sekali-kali tidak 
akan masuk surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi atau 
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Nashrani.” Demikian itu (hanya) angan-angan mereka yang kosong 
belaka....” (OS. al-Bagarah: 111) 

Mereka berangan-angan seperti ini. Maka seorang yang mengikuti hawa 
nafsunya dan berangan-angan terhadap Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan 
berbagai angan-angan yang panjang maka bukanlah orang yang pandai. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 271) 


mbk 


@fe Hadits Dha'if yang Hakikat Maknanya Terjadi Secara Nyata 


pada Zaman Sekarang Ini, Apakah Hadits Itu Menjadi Hadits 
yang Shahih Atau Bagaimana? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, telah datang sebagian hadits 
dha'if dalam bidang pengobatan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
kemudian hakikat maknanya terjadi secara nyata pada zaman ini, dan 
bahwasanya kandungan makna dalam hadits tersebut benar. Sedangkan 
hadits tidak mungkin dari ucapannya manusia yakni apa yang ada dalam 
hadits tersebut tidak mungkin diucapkan oleh manusia kecuali dari ilmu 
dan pengetahuan yang dalam, baik itu dari wahyu Allah Subhanahu wa 
Ta'ala atau selainnya. 

Pertanyaannya wahai syaikh: Hadits dha'if yang hakikat maknanya 
terjadi secara nyata pada zaman sekarang ini apakah hadits itu bisa 
menjadi hadits yang shahih atau bagaimana? 


Jawaban: Hadits dha'if apabila tidak menyelisihi hadits-hadits yang 


shahih serta kenyataan menyaksikan akan kebenarannya maka dikatakan 
hadits dha'if secara sanad, shahih secara matan namun dengan syarat harus 
ada bukti dalam hal ini. Karena sebagian manusia kadang menyangka bahwa 
hadits atau ayat itu menunjukkan makna baru ini padahal tidak menunjukkan 
makna tersebut. Contohnya ucapan mereka tentang firman Allah: 


SANGKA JUnit Ia Uki Of RARE Ol yel) adl AKAL 
(rr otak YO NB 23915 


Hai jama'ah jin dan manusia, jika kalian sanggup menembus (melin- 
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tasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kalian tidak dapat 

menembusnya kecuali dengan kekuatan.” (OS. ar-Rahmaan: 33) 

Ayat ini menunjukkan kepada kita bahwa kemungkinan kita bisa sampai 
ke bulan, sebab Allah berfirman: Oak Y 3) YEN" “...Kalian tidak dapat 
menembusnya kecuali dengan kekuatan.” Dan yang dimaksud sulthan adalah 
ilmu. 

Sesungguhnya menafsirkan ayat ini demikian adalah haram. Sebab 
hal ini adalah tahrif terhadap al-Wur'an. Ayat ini terjadi pada Hari Kiamat 
sebagaimana ditunjukkan oleh susunan surat dari awal hingga akhir kemudian 
Allah Subhanahu wa Ta 'la berfirman: ! Pr ot Aa ol AG 3 Sai SARA 
Okbal, Yi v 3 sy | MA » 3Sis 9 AYU Masi Ih “Hai jama'ah jin dan 
manusia, jika kalian sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, 
maka lintasilah, kalian tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan.” 
(@S. ar-Rahmaan: 33) apakah kita akan menembus penjuru langit dan Gumi? 
Kemudian Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: X ga Th p: Rar Ikan “ 
“Kepada kamu, (jin dan manusia) dilepaskan nyala api...,” (OS. ar-Rahmaan: 
35) apakah telah dikirim kepada keduanya itu lelehan dari api? 

Kesimpulannya bahwa sebagian manusia ada yang berbicara tentang 
sesuatu kejadian baru yang maknanya terdapat didalam hadits dha'if. Maka 
hadits itu dishahihkan karena sesuai dengan kenyataan yang ada. Kemudian 
ternyata setelah diperhatikan penshahihan hadits tersebut tidaklah shahih. 
Karena hadits tersebut tidak menunjukkan akan hal itu. Akan tetapi dia hanya 
menyangka bahwasanya hadits itu menunjukkan atasnya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 324) 


mejkbe 


Makna Hadits: “Tempat Tidur Itu Milik Suami Kemudian 
Milik Isteri, yang Ketiga Milik Tamu, dan yang Keempat Milik 
Syetan.” 


Pertanyaan: Telah datang dalam hadits yang shahih: “Tempat tidur 
itu milik suami kemudian milik isteri, yang ketiga milik tamu dan yang 
keempat milik syetan.” Apakah maksud hadits ini? 


Jawabas: Maknanya bahwa Rasulullah memperingatkan dari berlebih- 
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lebihan dan mengambil hal-hal yang melebihi yang lazim. Lebih-lebih pada 
zaman seperti zaman Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. Banyak manusia 
yang membutuhkan harta yang akan mereka pergunakan dalam perkara yang 
lebih bermanfaat dan lebih penting. 

Hanya saja disandarkan kepada syetan karena hal itu termasuk berlebih- 
lebihan. Sungguh Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: se SI Is LN , 
w» Ja “Danjanganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berlebih-lebihan.” (OS. al-A'raaf: 31) 


Dan juga firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 
PN Ii PN ANE NOTA Ia AN dNPI 3 ARA Len TA 
SANA AS HP OUR OS CnbadI OA Iis Sa lali Ol 


“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 
syetan dan syetan itu adalah sangat ingkar kepada Rabbnya.” (OS. 
al-Israa': 27) 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 359) 
sa asia 


@fb Bagaimana Harta Itu Mengikuti Mayit? 


Pertanyaan: Rasul shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


4 Pa 


Ap AR an tata 4 han CT oi Sg NG aa! A5 
Ae aa D3 Sal 1x13 Pinang 


“Ada tiga hal yang akan mengikuti mayit: yang dua akan kembali dan 
yang tinggal hanya satu. Ja diikuti oleh keluarga, harta dan amalnya. 
Kemudian keluarga dan hartanya akan kembali dan tetaplah amalnya.” 


(Dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim) 
Bagaimana harta itu akan mengikutinya? 


Jawaban: Bukankah manusia jika keluar rumah bersama keluarganya? 
Dan keluar juga bersama hartanya, lalu harta yang bagaimana? 

Para ulama berkata: “Ini terjadi pada mayit yang memiliki para budak 
yang mengikutinya. Sementara para budak adalah hartanya, mereka dijual 
dan dibeli oleh orang lain.” 


Jarwa Tentane Aowan Ll 205 
— 


Sebagian ulama berkata: “Yang dimaksud dengan hartanya adalah apa 
yang menyebabkan dia dimuliakan. Manusia selain kerabat atau keluarganya 
akan keluar bersamanya disebabkan hartanya, jika dia seorang pedagang, 
apabila dia lewat dengan membawa hartanya maka orang-orang akan 
mengikutinya disebabkan harta tersebut. Karena itu kita jumpai seorang yang 
fakir apabila dia shalat di masjid siapakah yang mengikutinya? Tidak ada 
yang mengikutinya kecuali orang-orang yang membawa usungan mayit saja. 
Empat, lima, atau enam. Namun jika dia seorang kaya, masya'allah mereka 
memenuhi masjid. Maka dengan demikian harta itu mengikuti.” Mungkin 
pakaian yang menutupinya atau sepertinya akan kembali maka inilah yang 
dimaksud dengan harta itu, akan tetapi ini lemah. Maka maknanya mungkin 
yang dimaksud adalah seorang hamba sahaya yang diperjualbelikan atau 
mungkin dengan sebab hartanya itu dia dimuliakan yaitu banyaknya manusia 
yang bukan termasuk keluarga sang mayit. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 471) 


mekebe 
@2 Hukum Bertawassul dengan Amal Shalih 


Pertanyaan: Kami telah mendengar tentang orang-orang yang 
tertutup batu besar, lalu mereka berdo'a kepada Allah Subhanahu wa 
Ta'ala dengan amal shalih mereka, maka apakah boleh bertawassul 
dengan amalan shalih yang tidak disebutkan dalam hadits? 


Jawaban: Boleh bertawassul dengan amalan shalih yang tidak disebut 
dalam hadits diatas, misalnya amalan shalih yang dikerjakan seseorang, dia 
berkata: “Ya Allah, sesungguhnya aku telah mengerjakan demikian. Aku 
shalat, bersedekah, memelihara diri dari perbuatan zina, berbakti kepada 
orang tua. Aku berbuat seperti itu karena Engkau, ya Allah, maka berilah 
jalan keluar dari musibahku ini atau sembuhkanlah sakitku ini.” 


Hal ini boleh, tidak mengapa dan termasuk perkara-perkara yang disya- 
ri atkan sampai dalam hal meninggalkan maksiat. Karena salah satu dari tiga 
orang yang tertutup batu besar itu meninggalkan yang dilarang. Yaitu ketika 
dia sangat mencintai anak perempuan pamannya, dia telah merayunya namun 
si anak perempuan tadi tidak mau. Maka ketika wanita tersebut tertimpa 
masa paceklik dan anak perempuan tadi sangat membutuhkan, datanglah 
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anak perempuan tadi kepadanya dan mau menuruti nafsunya, maka ketika 
dia sudah duduk dihadapan wanita tersebut sebagaimana seorang laki-laki 
terhadap istrinya wanita itu berkata: “Wahai hamba Allah, bertakwalah 
kepada Allah dan janganlah engkau pecahkan tutup itu kecuali dengan 
haknya, seketika itu dia berdiri dan meninggalkannya padahal wanita itu 
adalah orang yang paling dicintainya. Karena menjaga diri dan takut kepada 
Allah dia meninggalkannya. Maka dia bertawassul kepada Allah dengan 
meninggalkan perbuatan yang dilarang ini. Sebab dia sudah menguasainya 
dengan posisi suami terhadap istrinya, hanya saja ia belum menggauli wanita 
itu karena wanita itu mengingatkan dirinya kepada Allah. Wanita itu berkata: 
“Takutlah engkau kepada Allah dan jangan engkau pecahkan tutup itu kecuali 
dengan haknya.” Maka dia langsung berdiri darinya, dan tidaklah takut 
kecuali kepada Allah, maka inilah yang menjadi sebab diberinya jalan keluar 
dari musibah. (Dikeluarkan al-Imam al-Bukhari dan Muslim) 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 477) 
sepat 


5. Iman kepada Hari Akhir 


@f2 Adzab Kubur Itu Mencakup Orang Mukmin yang Bermaksiat 
atau Khusus bagi Orang Kafir 


Pertanyaan: Apakah adzab kubur itu mencakup orang mukmin yang 
bermaksiat atau khusus bagi orang kafir? 


Jawaban: Adzab kubur itu terus berlangsung bagi orang munafik 
dan orang kafir, adapun orang mukmin yang bermaksiat maka, kadang kala 
diadzab dikuburnya karena telah shahih dalam shahihain dari hadits Ibnu 
'Abbas radiyallahu “anhu bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pernah 
lewat dua kuburan, maka beliau bersabda: 


ja AL OKE RAIN Pala 
ala 5 22 Eh da 
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“Sesungguhnya keduanya diadzab, dan tidaklah keduanya diadzab 
karena melakukan dosa besar, adapun salah satunya karena tidak 
bersuci tatkala kencing dan yang lainnya karena berjalan dengan 
mengadu domba.” 


Dan sudah ma'ruf (dikenal) bahwa keduanya adalah seorang muslim. 
(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/28-29) 


mekah 
@& 1 Siksa Kubur Itu Adalah Benar Adanya 


Pertanyaan: Apakah siksa kubur itu betul-betul ada? 


Jawaban: Siksa kubur itu ada dengan penjelasan dari sunnah, 
zhahirnya al-Gur'an, dan ijma'nya kaum muslimin. Inilah tiga dalil tentang 
adzab kubur. 

Adapun penjelasan sunnah, sungguh Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
telah bersabda: 


pan Mak Tae s otg 3 Tia y ot.” 
93 ar) AS ea Mb Sad gai ea AS ya Mb 3 


“Berlindunglah kalian kepada Allah dari adzab kubur, berlindunglah 
kalian kepada Allah dari adzab kubur, berlindunglah kalian kepada 


Allah dari adzab kubur.” (HR. Muslim). 

Adapun ijma'nya kaum muslimin karena sesungguhnya seluruh kaum 
muslimin berdo'a dalam shalat mereka: “Aku berlindung kepada-Mu ya 
Allah dari siksaan Jahannam dan siksaan kubur.” Hingga orang-orang awam 
dimana mereka yang bukan ahli iima' atau ulama semua berdo'a seperti di 
atas. 

Adapun zhahirnya al-9ur'an seperti firman Allah Subhanahu wa Ta'ala 
kepada keluarga Fir'aun: 


90 


yg. Aa 8 2 s ed £.. 2 291 ON je s 
DE JIE Nekat RELA A15 39 UAS ISAS Us Oo 
Kend HA ASI 
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Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang, dan pada 

hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada Malaikat): “Masukkanlah 

Firaun dan kaumnya ke dalam adzab yang sangat keras.” (OS. al- 

Mukmin: 46) 

Allah berfirman: 55) ae WE 5 Tea 2WI “Kepada mereka 
dinampakkan neraka pada pagi dan petang,” kemudian Allah berfirman: e 33 
AIA 3m 6 ps 5 dk | J3 SI , 3 “Dan pada hari terjadinya Kiamat. 
(Dikatakan kepada Malaikat): 'Masukkanlah Firaun dan kaumnya ke dalam 
adzab yang sangat keras.” 


Dan tidak diragukan bahwa memperlihatkan neraka kepada mereka 
bukan karena mereka hanya melihat saja bahkan mereka akan ditimpakan 
adzabnya. Allah Subhanahu wa Tu'ala berfirman: 


tamil aa Sad, 3 MAS 3 5| SP 
M3), Ten gre oa MAS Sis Hp Aya ai pe 
tar) Ia due Gs EA 3 
“Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang- 
orang yang zhalim berada dalam tekanan sakratul maut, sedang para 
Malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata): “Keluar- 
kanlah nyawamu” Di hari ini kamu dibalas dengan siksa yang 
sangat menghinakan, karena engkau selalu mengatakan terhadap 
Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) engkau selalu 
menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya.” (OS. al-An'aam: 93) 
Allahhu akbar, ,#sungguhnya mereka sangat menginginkan sekali untuk 


bisa keluar: 33 Ke Oh Ko), ES Mod AAS OYad aa 
v 3, Het Sblz 5£ “Di hari ini engkau dibalas dengan siksa yang sangat 
menghinakan, karena engkau selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) 
yang tidak benar dan (karena) engkau selalu menyombongkan diri terhadap 
ayat-ayat-Nya.” £ 

Dia berfirman aa (hari ini) dan 'al' disini bermakna al-'ahdul hudhuri 
(hari yang sekarang engkau ada di dalamnya) yakni hari i ini yang merupakan 
hari kematiannya. era 5 GI SM ES 3,3 5 ES ko oa an Ma 
D 3, er: “ul 52 “Engkau dibalas dengan siksa yang sangat menghinakan, 
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karena engkau selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak 
benar dan (karena) engkau selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat- 
Nya.” 

Karena itulah adzab kubur itu ada sesuai dengan penjelasan yang tegas 
dalam as-Sunnah dan zhahir al-Gur'an serta ijima' kaum muslimin, dan zhahir 
al-@ur'an ini hampir seperti hal yang tegas karena dua ayat yang telah kami 
sebutkan tadi seperti sesuatu yang jelas dan terang dalam hal itu. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/27) 


Ma ini 
@& 5 Adzab Kubur Terhadap Badan dan Ruh 


Pertanyaan: Apakah adzab kubur itu terhadap badan dan ruh? 


Jawaban: Maka beliau rahimahullah menjawab dengan perkataannya: 
“Pada asalnya bahwa adzab kubur itu terhadap ruh karena hukum setelah 
mati itu untuk ruh sedangkan badan itu adalah tubuh yang diam karena itu 
badan tidak butuh untuk diperpanjang keutuhannya, maka dia tidak makan 
dan minum bahkan ada yang dimakan singa, jadi pada asalnya adzab kubur 
itu terhadap ruh. 


Namun Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata: “Sesungguh- 
nya ruh itu terkadang berhubungan dengan badan sehingga diadzab dan 
diberi nikmat bersama badan, sedangkan di dalam ahlussunnah terdapat 
pendapat lain bahwa adzab dan nikmat itu untuk badan bukan untuk ruh 
mereka. Mereka bersandar dalam hal tersebut bahwasanya hal itu telah 
terlihat dengan panca indera pada kuburan, dan sungguh sebagian kuburan 
telah dibongkar, maka terlihatlah bekas-bekas siksaan pada badan, dan ada 
sebagian kuburan yang dibongkar, maka terlihat bekas-bekas kenikmatan 
pada badan. 


Sebagian orang telah mengabarkan kepada aku bahwasanya mereka di 
negeri ini, disini yakni di “Unaizah, dulu mereka pernah menggali pagar kota 
bagian luar, mereka melewati sebuah kubur yang terbuka liang lahadnya, 
maka didapatilah sebuah mayit yang kain kafannya telah dimakan tanah 
dan tinggallah badannya dalam keadaan kering namun tidak berkurang 
sedikitpun sehingga mereka melihat jenggotnya dan terdapat pacar padanya 
serta mereka mencium bau wangi yang semerbak seperti bau minyak misk 
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yang paling wangi, kemudian mereka berhenti lalu pergi kepada seorang 
syaikh, lalu bertanya kepadanya, maka syaikh menjawab, biarkan dia seperti 
sedia kala, jauhilah dia, dan galilah disamping kiri dan kanannya. 


Dengan dasaritulah para 'ulama' berkata, “Sesungguhnyaruh itu kadang- 
kadang berhubungan dengan badan, sehingga siksaan itu bisa mengenai ruh 
atau badan dan kadang-kadang bisa dikuatkan hali ini dengan hadits dimana 
Rasulullah pernah bersabda didalamnya: J5 1-4 Pa ds San Ka 5 
NA “Sesungguhnya kubur itu bisa menjadi sempit bagi orang kafir sampai 
remuk tulang rusuknya.” (Ahmad dan Abu Dawud) 

Dan hal ini menunjukkan bahwa siksaan itu terjadi pada badan, karena 
tulang rusuk itu terdapat dalam tubuh. Wallahu a'lam. 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 2/25-26) 


meakpe 
@& Siksa Kubur Terjadi Walaupun Manusia Tidak di Kubur 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Seorang mayit yang tidak dikubur, 
atau dimakan binatang buas atau diterbangkan oleh angin apakah 
disiksa dengan adzab kubur juga? 


Jawaban: Ya, adzab kubur itu terjadi pada ruh, sebab jasadnya telah 
hilang dan hancur meskipun ini adalah perkara gha'ib yang aku tidak mampu 
untuk memastikan bahwa badan tidak mendapatkan siksa walaupun telah 
hancur dan terbakar. Karena ini adalah masalah ukhrawi dimana seseorang 
tidak mampu untuk menganalogikannya dengan sesuatu yang bisa disaksikan 
di dunia. 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 2/29) 


mete 
@f5 Bantahan Atas Orang yang Mengingkari Adzab Kubur 


Pertanyaan: Bagaimana kita membantah orang yang mengingkari 
adzab kubur dan beralasan bahwasanya seandainya kuburan itu 
dibongkar maka kuburan itu tentu didapati tidak berubah, tidak menjadi 
lebih sempit dan tidak menjadi lebih luas? 
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Jawaban: Asy-Syaikh menjawab dengan perkataannya: 


Pertama: Sesungguhnya adzab kubur itu benar secara syari. Allah 
Subhanahu wa Ta 'ala berfirman tentang keluarga Fir aun, Wale Oa pul 
Ea asi oke Na fade: MI u ang Gis) jar “Kepada mereka 
dinampakkan neraka pada pagi dan petang, dan pada hari terjadinya Kiamat. 
(Dikatakan kepada Malaikat): “Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam 
adzab yangsangat keras.” (OS. al-Mukmin: 46) dan sabda Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam: “Seandainya bukan karena kalian tidak menguburkan tentu 
aku akan memohon kepada Allah untuk memperdengarkan kepada kalian 
adzab kubur seperti yang aku dengar.” Kemudian beliau menghadap dengan 
wajahnya dan berkata: “Berlindunglah kepada Allah dari adzab neraka!” 
mereka berkata: “Kami berlindung kepada Allah dari adzab neraka.” Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam lalu bersabda: “Berlindunglah kalian dari adzab 
kubur.” Mereka berkata: “Kami berlindung kepada Allah dari adzab kubur.” 
(Telah terdahulu takhrijnya) 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda tentang orang mukmin: 
“Diluaskan kubur baginya sejauh pandangan mata.” (Telah terdahulu 
takhrijnya). 

Dan dalil-dalil lainnya, maka tidak boleh menentang dalil ini dengan 
ucapan persangkaan bahkan wajib membenarkan dan tunduk kepada nash. 


Kedua: Pada asalnya adzab kubur itu terjadi pada ruh dan bukanlah 
suatu perkara yang bisa diindra atas anggota badan, seandainya perkara itu 
bisa dirasakan oleh badan maka tidak perlu iman kepada yang gha'ib, dan 
tidak ada faedah iman dengannya, namun hal itu adalah perkara gha'ib, 
sehingga masalah barzah (alam kubur) tidak bisa dikiaskan dengan keadaan 
di dunia. 


Ketiga: Sesungguhnya adzab, nikmat, luasnya, dan sempitnya alam 
kubur itu hanya dirasakan oleh mayit tanpa selainnya, seseorang kadangkala 
melihat dalam mimpi sedangkan dia tidur diatas kasurnya, sedang berdiri, 
pergi, kembali memukul dan dipukul, dan kadang dia melihat dalam tempat 
yang sempit lagi sepi atau ditempat yang luas lagi indah sedang orang yang 
disekitarnya tidak melihat hal itu, dan tidak merasakannya. Maka yang wajib 
bagi manusia dalam perkara seperti ini untuk mengatakan kami mendengar 
patuh, beriman, dan membenarkan. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/33) 
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@ Adzab Kubur Bisa Terus Berlangsung dan Bisa Tidak 


Pertanyaan: Apakah adzab kubur itu berlangsung terus menerus atau 
tidak? 


Jawaban: Jika orang itu kafir -wal'iyadzu billah- maka sesungguhnya 
ia tidak akan pernah mendapatkan jalan menuju kenikmatan selamanya. 
Sehingga ia mendapatkan adzab terus menerus. Adapun apabila dia seorang 
yang termasuk ahli maksiat sedangkan dia masih seorang mukmin, maka 
dia mendapatkan adzab di kuburnya maka ia diadzab sesuai dengan kadar 
dosanya, dan mungkin siksaannya itu lebih ringan dari kehidupan alam 
barzah yang dimulai dari kematiannya sampai hari kiamat, pada saat itulah 
siksaan itu bisa berhenti. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/30) 


na 


@b Adzab Kubur Itu Diringankan bagi Orang Mukmin yang 
Bermaksiat 


Pertanyaan: Apakah adzab kubur itu diringankan bagi orang mukmin 
yang bermaksiat? 


Jawaban: Ya, diringankan sebab Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
pernah melewati dua kuburan lalu bersabda: “Sesungguhnya keduanya 
sedang disiksa, dan tidaklah keduanya disiksa disebabkan karena sesuatu yang 
besar, tapi sesungguhnya ia adalah sesuatu yang kecil, adapun salah satunya 
karena tidak bersuci dari kencing dan yang lainnya berjalan untuk mengadu 
domba.” Kemudian mengambil pelepah kurma, lalu membelah menjadi dua 
bagian kemudian menancapkan pada masing-masing kuburan dan bersabda: 
“Mudah-mudahan keduanya diringankan dari siksanya selama belum kering.” 
(Telah terdahulu takhrijnya). 

Dan ini merupakan dalil bahwa adzab kubur itu kadang-kadang bisa 
diringankan. Akan tetapi apa hubungan antara dua pelepah kurma yang 
dipakai untuk meringankan siksa dua orang yang sedang disiksa itu? 

Dikatakan: Karenakeduapelepah kurmaitu senantiasa bertasbih selama 
belum kering. Dan tasbih bisa meringankan siksa bagi mayit. Dan sungguh 
mereka telah menjadikan alasan ini untuk beristimbat yang kadang sangat 
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jauh, yaitu bahwasanya disunnahkan bagi seseorang untuk pergi ke kuburan 
dan bertasbih ketika berada dikuburan itu karena bisa meringankannya. 


Sebagian ulama berkata: “Ini adalah alasan yang lemah karena dua 
pelepah ini selalu bertasbih baik dalam keadaan basah ataupun kering 
berdasarkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


SENI Sa Oh Sad sh PIN AN Saga d ai 


Pn 100 


LA O RAS ea oh 


“Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya been 

kepada Allah. Dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan 

memuji-Nya, tetapi engkau sekalian tidak mengerti tasbih mereka....” 

(OS. al-Israa': 44) 

dan pernah diperdengarkan tasbihnya kerikil yang berada ditangan Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam padahal kerikil itu dalam keadaan kering. Kalau 
begitu apa sebab Nabi shallallahu “alaihi wa sallam mengharap kepada Allah 
untuk meringankan kedua orang itu dari siksa kubur selama dua pelepah 
itu belum kering yakni dalam waktu yang tidak lama, hal itu adalah sebagai 
peringatan terhadap orang yang melakukan perbuatan tersebut karena 
perbuatannya termasuk perkara yang besar sebagaimana yang ada di dalam 
riwayat: “Bahkan sesungguhnya ia adalah sesuatu yang besar,” salah satu dari 
keduanya tidak bersuci dari kencing, apabila tidak bersuci setelah kencing, 
berarti dia shalat dalam keadaan tidak bersuci, dan yang lain berjalan untuk 
mengadu domba, yang membuat kerusakan diantara hamba Allah Subhanahu 
wa Ta'la -wal'iyadzu billah- menebarkan permusuhan dan kebencian 
diantara mereka, maka ini adalah perkara yang besar. Inilah pendapat yang 
lebih dekat dengan kebenaran bahwasanya hal itu adalah syafa'at sementara 
sebagai peringatan kepada umat. Dan bukan suatu kebakhilan dari Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam untuk memberi syafa'at yang terus menerus. 


Sebagian ulama berkata -semoga Allah mengampuni mereka-, 
“Disunnahkan bagi seseorang untuk meletakkan pelepah yang masih basah 
atau pohon dan sejenisnya di atas kuburan untuk meringankan adzab 
darinya.” Akan tetapi pengambilan dalil ini sangat jauh sekali bahkan tidak 
boleh meletakkan hal itu karena beberapa perkara: 


Pertama: Sesungguhnya tidaklah ditampakkan kepada kita bahwa 
orang itu sedang disiksa, berbeda dengan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. 
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Kedua: Sesungguhnya jika kita mengerjakan hal itu maka sungguh kita 
telah menyakiti sang mayit karena kita menyangkanya dengan persangkaan 
yang buruk, yaitu bahwasanya mayit itu disiksa, padahal kita tidak masuk 
ke dalam tanah. Boleh jadi dia diberi nikmat, atau termasuk orang yang 
diberi karunia oleh Allah berupa ampunan sebelum kematiannya, karena ada 
salah satu diantara banyak sebab-sebab ampunan, sehingga dia mati dalam 
keadaan Allah telah mengampuninya. Sehingga dengan demikian dia tidak 
berhak mendapatkan adzab. 

Ketiga: Cara pengambilan dalil seperti ini menyelisihi apa yang 
dilakukan para salafush shalih, sementara mereka adalah orang-orang yang 
paling mengetahui syari'at Allah, namun tidak ada seorang pun dari para 
sahabat yang melakukan hal ini, lalu mengapa kita melakukannya. 


Keempat: Sesungguhnya Allah telah memberikan yanglebih baik dari hal 
itu yaitu dahulu ketika Nabi shallallahu “alaihi wa sallam selesai menguburkan 
mayit maka beliau berdiri diatasnya dan bersabda: “Memohonlah kalian 
ampunan untuk saudaramu, memohonlah untuknya kekokohan hati karena 
sesungguhnya dia sekarang sedang ditanya.” (Muttafag 'alaih). 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 2/30-32) 


akh 


@fo Pertanyaan kepada Mayit di dalam Kuburnya Adalah Benar 
Adanya 


Pertanyaan: Apakah pertanyaaan kepada mayit didalam kuburnya 
adalah benar-benar ada, dan bahwasanya dia didudukkan dikuburnya 
dan didebat ataukah hal itu hanya sekedar khayalan belaka? 


Jawaban: Beliau -rahimahullah- menjawab dengan perkataannya: 
“Pertanyaan kepada mayit dalam kuburnya adalah benar terjadi tanpa 
keraguan sedangkan manusia didalam kuburnya itu bisa dalam keadaan 
didudukkan, berdebat, dan ditanya. Jika ada yang berkata: “Sesunguhnya 
kubur itu sempit bagaimana dia bisa didudukkan?” Maka jawabnya adalah: 

Pertama: Sesungguhnya yang wajib bagi seorang mukmin terhadap 
perkara yang gha'ib adalah menerima dan membenarkan serta tidak bertanya 
bagaimana dan kenapa, karena tidaklah bertanya tentang bagaimana atau 
kenapa kecuali orang yang ragu-ragu, adapun orang yang beriman dan lapang 
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dadanya terhadap kabar dari Allah dan Rasul-Nya maka akan menerima dan 
berkata: wallahu a'lam, Allah yang lebih tahu bagaimana hal itu terjadi. 


Kedua: Sesungguhnya hubungan ruh dengan badan dalam kematian 
tidaklah seperti hubungannya ketika sadar, ruh dengan badan itu mempunyai 
berbagai macam hubungan yang sangat agung, tidaklah manusia bisa 
mengetahuinya, dan hubungan ruh dengan badan setelah kematian tidak 
mungkin untuk bisa dianalogikan dengan hubungannya pada waktu ketika 
hidup. 

Perhatikanlah! Ketika seseorang bermimpi, dia akan melihat bahwasanya 
dia sedang pergi, datang, bersafar, berbicara dengan manusia, bertemu 
dengan orang yang masih hidup ataupun yang sudah meninggal, dan dia 
juga melihat bahwasanya dia mempunyai kebun yang indah, rumah yang 
sepi menakutkan lagi gelap, dia melihat dirinya naik mobil yang nyaman, 
atau naik mobil yang tidak nyaman, semua ini mungkin terjadi sementara dia 
sendiri berada diatas tempat tidurnya, sampai selimutnya pun yang diatasnya 
tidak bergerak meskipun demikian kita bisa merasakan akan hal itu dengan 
perasaan yang jelas. 


Sehingga hubungan badan dengan ruh setelah kematian berbeda 
dengan hubunganya ketika sadar, atau dalam mimpinya. Dan dia mempunyai 
keadaan yang lain dimana kita tidak mengetahuinya. Mungkin manusia 
didalam kuburnya itu didudukkan dan ditanya, meskipun kubur itu dibatasi 
dan sempit seperti itu. 

Telah shahih dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam sehingga beliau 
bertugas untuk menyampaikannya dan yang wajib bagi kita adalah 
membenarkan dan tunduk, Allah berfirman: 

- ” -. 2 

(Nop UAS IA Kia UMR Semi 

“Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman E 

hingga mereka menjadikan engkau hakim terhadap perkara yang 

mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati 

mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang engkau berikan, 
dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (OS. an-Nisaa': 65) 


| 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/34) 
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@12 Apakah Imam Mahdi Itu Benar-benar Nyata Adanya? 


Pertanyaan: Tentang hadits-hadits keluarnya Imam Mahdi apakah 
shahih ataukah tidak? 


Jawaban: Hadits tentang imam mahdi terbagi menjadi empat macam. 
Bagian yang pertama, hadits-hadits yang dusta, bagian kedua, hadits- 
hadits yang dha'if, bagian ketiga hadits-hadits yang hasan namun jika 
dikumpulkannya akan mencapai derajat shahih, yaitu shahih lighairihi, 


sebagian “ulama' berkata bahwa didalam hadits-hadits itu ada yang shahih 


lidzatihi, dan ini adalah bagian yang keempat. Tetapi bukanlah imam mahdi 
khayalan yang dikatakan bahwasanya dia masih bersembunyi dalam sebuah 
terowongan/gua di Irak, maka hal ini tidak ada asalnya, itu adalah khurafat 
dan tidak benar, akan tetapi imam mahdi yang disebutkan dalam hadits 
adalah seorang laki-laki sebagaimana manusia yang lain dari Bani Adam, 
yang diciptakan, dilahirkan, telah ditetapkan waktunya, dan akan keluar 
kepada manusia kemudian Allah menetapkan waktunya. 

Demikianlah kisah mahdi yang sebenarnya, sehingga mengingkari kisah 
Imam Mahdi ini secara mutlak adalah sebuah kesalahan dan menetapkannya 
secara mutlak juga salah, bagaimana bisa dikatakan hal itu? Karena 
menetapkannya dari sisi bahwa al-Mahdi tersebut termasuk al-Mahdi yang 
ditunggu-tunggu dan dikatakan bahwa dia sekarang masih didalam gua/ 
terowongan maka hal ini adalah keliru, karena keyakinan tentang Imam Mahdi 
yang bersembunyi seperti ini adalah ketololan dalam akal dan kesesatan 
dalam syari'at dan tidak ada asalnya, adapun yang benar adalah menetapkan 
al-Mahdi yang telah dikabarkan oleh Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. 

Dan banyak sekali hadits-hadits yang menyebutkan tentangnya dan 
bahwa ia akan dilahirkan pada waktunya, dan keluar pada waktunya, maka 
inilah yang benar. 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 2/12) 


meki 


@fb Apakah Mizan (Timbangan Amal) Berjumlah Satu atau 
Banyak 


Pertanyaan: Apakah mizan itu jumlahnya satu atau banyak? 
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Jawaban: Para ulama berbeda pendapat tentang mizan, apakah satu 
atau banyak. Ada dua pendapat, karena nash-nash yang menerangkan tentang 
mizan, kadang disebutkan dengan tunggal dan kadang dengan jama'. 


, Contohnya yang jama' yaitu firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: aa 
basah ag 1 Jl “Kami akan memasang timbangan-timbangan yang tepat..., 
(OS. al-Anbiyaa': 47) demikian pula dalam ayat: «5 oya it set “Dan 
adapun orang-orang yang berat timbangan-timbangan (kebaikan)nya,” 
(OS. al-Gaari'ah: 6). Dan contohnya yang tunggal adalah sabda Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam: ouLas OLI ds Okita OKS ya) pr OS SUS 
ol PA s “Ada dua kalimat yang dicintai Ar-Rahman (Allah) ringan diucapkan 
oleh Ta namun berat dalam timbangan.” (Muttafag 'alaih) 


Sebagian ulama mengatakan bahwa mizan itu satu, namun disebutkan 
dengan lafazh jama' dengan maksud banyaknya yang ditimbang, atau 
banyaknya umat yang akan ditimbang, sehingga mizan tersebut digunakan 
untuk menimbang amal umat Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam, amal 
umat Musa, dan amal umat 'Isa “alaihimas salam, demikianlah sehingga 
disebutkan mizan dengan lafazh jama' ditinjau dari banyaknya umat. 

Adapun orang-orang yang berkata karena mizan itu memang berjumlah 
banyak secara dzatnya, mereka berkata karena ini adalah hukum asal dalam 
bilangan, bisa saja Allah Subhanahu wa Ta'ala membuat bagi setiap umat 
satu mizan, bagi amalan wajib satu mizan, bagi amalan sunnah satu mizan. 
Dan nampaknya bahwa mizan itu jumlah satu tetapi disebutkan dalam bentuk 
jama' ditinjau dari yang ditimbang. 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 2/43-44) 


kesana 
@5 Bagaimana Amal-amal Itu Ditimbang? 


Pertanyaan: Bagaimana amal-amal itu ditimbang padahal ia termasuk 
sifat bagi yang orang yang beramal? 


Jawaban: Kaidah dalam hal itu sebagaimana yang terdahulu : 
bahwasanya wajib bagi kita untuk menerima dan tidak perlu untuk bertanya 
bagaimana dan kenapa, padahal para ulama mengatakan dalam menjawab 
pertanyaan ini, sesungguhnya amal itu akan dirubah menjadi benda, maka 
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dia mempunyai jisim yang akan diletakkan di daun timbangan sehingga bisa 
berat atau ringan. Dan mereka memberikan perumpamaan untuk hal ini 
dengan hadits yang shahih dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: 


“Sesungguhnya kematian akan dijadikan dalam bentuk kambing gibas 
pada hari kiamat, maka diserulah penghuni surga: “Wahai ahli surga,” 
maka mereka menengok sambil menjulurkan lehernya, dan diserulah 
penghuni neraka: “Wahai penghuni neraka,” maka mereka menoleh 
sambil menjuluran lehernya, apa yang terjadi? Maka didatangkan 
kematian (dalam bentuk kambing gibas tersebut) kemudian 
disembelih antara surga dan neraka, lalu dikatakan: “Wahai penghuni 
surga kekekalan tidak akan ada kematian, dan wahai penghuni neraka 
kekekalan dan tidak akan binasa.” (Muttafagun 'alaih). 


Dan kita semua mengetahui bahwa maut adalah sifat akan tetapi Allah 


akan menjadikannya benda yang berdiri sendiri, dan demikian pula amal- 
amal itu akan dijadikan benda lalu ditimbang. Wallahu a'lam. 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 2/44) 


sega 


@fb Bagaimana Terjadinya Hisab pada Hari Kiamat 


Pertanyaan: bagaimana kita menggabungkan antara sabda Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam: “Barangsiapa didebat dengan hisab dia 
akan diadzab,” dari hadits Aisyah radiyallahu “anhu dengan perdebatan 
seorang mukmin dalam sabda beliau shallallahu 'alaihi wa sallam: 
“Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala mendekatkan seorang 
mukmin dan meletakkan diatasnya satir dan menutupinya kemudian 
berkata apakah engkau tahu dosa ini, dan dosa itu, maka dia menjawab, 
“Ya, wahai Rabb,” hingga ketika dia mengakui semua dosa-dosanya dan 
melihat dirinya akan binasa maka Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 
“Aku (Allah) telah menutupi dosa-dosamu didunia dan Aku (Allah) akan 
mengampunimu pada hari ini,” maka diberikanlah catatan kebaikannya.” 
(HR. al-Bukhari) 


Jawaban: Beliau menjawab -semoga Allah memelihara dan menjaga 


beliau-, dengan perkataan: “Tidak ada kesulitan dalam memahami hal 
ini karena perdebatan tersebut maknanya adalah bahwasanya seseorang 
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dihisab sehingga dituntut dengan nikmat-nikmat yang telah Allah karuniakan 
kepadanya,” karena hisab yang terdapat perdebatan didalamnya maknanya 
bahwa engkau sebagaimana telah mengambil maka engkau harus memberi, 
namun hisab Allah kepada hamba-Nya yang beriman pada hari kiamat 
bukanlah dalam bentuk seperti ini bahkan hanya sebagai karunia dari Allah 
ketika dia mengakui semua dosa-dosanya, maka Allah berfirman: “Aku telah 
menutupinya atasmu di dunia, dan Aku telah mengampuninya untukmu 
hari ini,” kata “didebat' menunjukkan atas hal ini karena perdebatan adalah 
menerima atau membantah dalam suatu hal dan membahas tentang sesuatu 
besar ataupun kecil, dan hal ini tidak akan terjadi bagi Allah bersama hamba- 
Nya yang mukmin bahkan Allah menjadikan hisab bagi seorang yang mukmin 
ringan karena karunia dan kebaikan-Nya bukan dengan perdebatan, dan 
menghukumnya dengan keadilan. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/46) 


anjebne 
@p3 Nama-nama Hari Kiamat 


Pertanyaan: Aku mendengar bahwa hari kiamat mempunyai nama 
yang bermacam-macam dalam al-Gur'an, apa saja nama-nama itu, dan 
apa rahasia dibalik nama yang banyak itu? 


Jawaban: Tidak memungkinkan bagi aku untuk memperinci 
nama-nama itu sekarang namun sebab banyaknya nama tersebut adalah 
bahwasanya nama-nama itu adalah menunjukkan kepada sifat, (salah satu 
nama) Hari Kiamat adalah as-saa'ah dan disebut dalam Bahasa Arab untuk 
suatu peristiwa yang besar, dahsyat, berat yang terjadi didalamnya. 

Hari Kiamat disebut juga dengan al-haaggah, karena keadaannya 
yang benar benar pasti akan terjadi dan Allah mensifatinya bahwa kegon- 
cangan pada hari itu adalah sesuatu yang besar dan kengerian yang dahsyat 
didalamnya. 

Hari Kiamat juga disifati dengan al-gaari'ah dan sifat-sifat yang selain 
itu dimana setiap sifat darinya menunjukkan kepada suatu makna yang tidak 
ditunjukkan oleh nama atau sifat yang lainnya, maka inilah hikmah dari 
bermacam-macamnya sifat dan penyebutan hari kiamat sehingga bisa lebih 
kuat dalam menambah iman kepadanya dan lebih kuat dalam mempersiapkan 
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diri untuk menghadapinya. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/39) 
mean 


Pertanyaan: Apakah benar ucapan Ibnu Hazm rahimahullah bahwa 
diantara manusia akan ada yang mengambil kitabnya dengan tangan 
kirinya dan mereka adalah orang-orang kafir dan diantara mereka ada 
yang akan mengambil kitabnya dengan tangan kanannya, dan mereka 
adalah orang-orang mukmin, dan diantara mereka ada yang mengambil 
kitabnya dari arah belakang punggungnya, dan mereka adalah orang- 
orang yang berbuat maksiat dari kalangan muwahhidin (kaum yang 
bertauhid)? 


Jawaban: Perkataan ini tidaklah benar, karena orang yang mengambil 
kitabnya dari arah belakang punggungnya akan berteriak celaka aku dan akan 
masuk neraka dan ia menyangka tidak akan bisa kembali, dan orang yang 
menyangka tidak akan bisa kembali bukanlah orang yang berbuat maksiat 
bahkan dia kafir mengingkari hari kebangkitan, Allah berfirman: 


A3 SSH Up Ion sea Ka 
| asa Jet aa) nga 


“Adapun orang-orang yang diberikan kitabnya dari belakang, maka 
Dia akan berteriak: “Celakalah aku”. Dan Dia akan masuk ke dalam 
api yang menyala-nyala (neraka). Sesungguhnya Dia dahulu (di 
dunia) bergembira di kalangan kaumnya (yang sama-sama kafir). 
Sesungguhnya Dia menyangka bahwa Dia sekali-kali tidak akan 
kembali (kepada Rabbnya).” (OS. al-Insyigaag: 10-14) 

Yakni tidak akan bisa kembali ke akhirat: 


(ed Org OS) Ol dh 
“(Bukan demikian), yang benar, sesungguhnya Rabbnya selalu 
melihatnya.” (OS. al-Insyigaag: 15) 


Sehingga yang benar bahwa orang yang mengambil kitabnya dari 
arah belakang punggungnya adalah orang kafir akan tetapi sebagaimana 
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perkataan sebagian para 'ulama' ialah dicabut dari arah kiri dari belakang dan 
mengambil kitabnya dengan tangan kiri dari arah belakang punggungnya. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/47) 


aejkebne 
@f2 Perubahan Tubuh di Akhirat dari Keadaannya di Dunia 


Pertanyaan: Apakah ada masalah antara ucapan kalian, sesungguhnya 
tubuh manusia akan berada dalam keadaan yang berbeda dengan 
sekarang pada hari kiamat dengan firman Allah: 0 » ps S las 
“Sebagaimana Dia telah menciptakan kalian pada permulaan (demikian 
pulalah kalian akan kembali kepada-Nya).” (OS. al-A'raaf: 29)? 


Jawaban: Ini tidaklah sulit untuk memahami apa yang kami katakan, 
karena yang dimaksud dengan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: : SLS 


Os Ha “Sebagaimana Dia telah menciptakan kalian pada permulaan 
(demikian pulalah kalian akan kembali kepada-Nya).” (OS. al-A'raaf: 29) dari 
sisi penciptaan seperti firman Allah: 

o z 3 3 


we Ol Ke) Ara) Yaa s3 3 rY 


“Dan Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian 
mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan menghidupkan 
kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya....” (OS. ar-Ruum: 27) 


Maknanya bahwasanya sebagaimana penciptaan kalian yang pertama 
dan kami menentukan atasnya, demikian pula sesungguhnya kalian akan 
kembali dengan kekuasaan Allah. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1369) 
Mutu 
@3 Dimanakah Surga Itu? 
Pertanyaan: Jika surga itu luasnya seluas langit dan bumi, maka 


dimana surga bisa dijumpai di alam ini yang telah dipenuhi oleh langit 
dan bumi? 
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Jawaban: Sebelum menjawab atas pertanyaan ini wajib disampaikan 
pendahuluan yaitu bahwasanya apa yang datang dalam Kitabullah dan apa 
yang telah shahih dari Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, maka hal itu 
merupakan kebenaran yang tidak mungkin untuk bisa diingkari, dan apa 
yang ditunjukkan oleh al-Kitab dan as-Sunnah maka itu adalah hag, tidak 
mungkin untuk diingkari dan tidak mungkin untuk dipertentangkan antara 
dua kebenaran dalam satu sisi yang sama dan tidak mungkin dikumpulkan 
antara keduanya. Dan telah benar datang dari al-@ur'an bahwasanya surga: 
» “1 9 eka! » eng 4 "£ “Luasnya seperti luasnya langit dan bumi,” (OS. 
al-Hadiid: 21) dan dalam ayat yang lain: na 21 , & non Lg" "£ “Luasnya 
adalah langit dan bumi” (OS. Ali-'Imran: 133) ini adalah benar tanpa ada 
keraguan, seorang Yahudi pernah bertanya kepada Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam tentang ayat ini, dia berkata jika surga itu luasnya seluas langit 
dan bumi maka dimana neraka berada? Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
menjawab: “Jika datang malam maka dimana siang berada?” 


Maka ucapan orang yang bertanya tadi sesungguhnya alam ini dan 
bumi, di dalamnya terdapat kursi dan “Arsy. Dan sungguh Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam telah berdo'a setelah bangkit dari ruku': 


ag aa Ga Hb Lag PIN sdah ASN ea 
“Sepenuh Himpin dan ceneriih bumi dan sepenuh apapun yang engkau 
kehendaki setelah itu.” 


Sehingga disana ada alam selain langit dan bumi, dan tidak ada yang 
mengetahuinya selain Allah demikianlah kita mengetahuinya dari apa-apa 
yang telah Allah ajarkan kepada kita seperti “arsy dan kursi sementara 'Arsy 
adalah makhluk Allah yang paling tinggi sedangkan Allah telah bersemayam 
diatasnya, bersemayam sesuai dengan keagungan dan kebesaran-Nya. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/50) 


mebajkse 
@ 5 Surga dan Neraka Sekarang Sudah Ada 


Pertanyaan: Apakah surga dan neraka sudah ada sekarang? 


Jawaban: Ya, surga dan neraka sekarang sudah ada, dalilnya adalah 
dari al-Kitab dan as-Sunnah. 
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Adapun al-Kitab, Allah berfirman tentang neraka: SI d Fun bat p 
3 Eta “Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk 
orang-orang yang kafir” (OS. Ali-'Imran: 131) Al-i'dad (disiapkan) berarti 
telah disediakan. 


Sedangkan tentang surga Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: SA 
era “Disediakan untuk orang-orang yang bertakwa.” (OS. Ali- Imran: 133) 
Affi'dad (disiapkan) bermakna telah disediakan juga. 


Adapun as-Sunnah: “Sungguh telah ada dalam ash-Shahihain dan kitab 
lainnya dalam kisah gerhana matahari bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
berdiri untuk shalat, maka ditampakkan kepadanya surga dan neraka, beliau 
melihat surga hingga ingin mengambil satu tanda darinya kemudian terlintas 
dalam pikirannya untuk tidak mengerjakan,” dan beliau menyaksikan neraka 
dan melihat 'Amr bin Luhay al-Khuza'i menyeret ususnya di dalam neraka 
karena dia adalat. orang yang pertama kali memasukkan kesyirikan ke tanah 
Arab sehingga dia menanggung siksaan orang yang datang setelahnya dan 
beliau menyaksikan seorang perempuan disiksa didalam neraka disebabkan 
dia menahan seekor kucing sampai mati, tidak diberinya makan dan tidak 
melepaskannya hingga makan serangga di bumi. Maka hal ini menunjukkan 
bahwa surga dan neraka sudah ada sekarang. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/54-55) 


mere 
@f5 Surganya Nabi Adam 'Alaihis Salam 


Pertanyaan: Surga apa yang Allah Subhanahu wa Ta'ala telah 
menempatkan Nabi Adam “alaihis salam dan isterinya? 


Pertanyaan: Yang benar bahwasanya Allah Subhanahu wa Ta'ala 
telah menempatkan Adam dan isterinya di surga yang Allah janjikan bagi 
orang yang bertakwa. Sebab Allah berfirman kepada Adam: Sit 2 CU 
Ld Bra 453 “Wahai Adam, diamilah olehmu dan isterimu surga ini....” (OS. 
al-Bagarah: 35) Kata all yang dimaksud adalah surga yang kekal uban 
berada di langit. Karena itu telah shahih dalam suatu hadits dari Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam bahwa Adam 'alaihis salam pernah berdebat 


. dengan Musa 'alaihis salam, Musa “alaihis susam berkata kepada Adam “alaihis 
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salam: “Engkau telah mengeluarkan kami dan dirimu dari surga,” (Muttafag 
“alaih). Wallahu a'lam. 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 2/56) 


senen 


@b Wanita yang Belum Menikah di Dunia atau Wanita yang 


Menikah Tapi Suaminya Tidak Masuk Surga 


Pertanyaan: Apabila seorang wanita termasuk ahli surga dan belum 
pernah menikah di dunia atau seorang yang sudah menikah tetapi 
suaminya tidak masuk surga, maka siapakah yang akan menjadi 
suaminya? 


Jawaban: Jawaban ini diambil dari keumuman firman Allah: 


sa 2 Pa anta CON 32 
PAN Op Aaah AU (il SEL SSI... 
tr (Pn) aya 
“Dan bagimu, di dalamnya kamu memperoleh apa yang engkau 
inginkan dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang engkau minta. 


Sebagai hidangan (bagimu) dari Rabb Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (OS. Fushshilat: 31-32) 


Dan dari firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


dvd Oya Las 519 259i Hp Kan aa pg... 
“Dan di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati 
dan sedap (dipandang) mata dan engkau kekal di dalamnya.” (OS. 
az-Zukhruf: 71) 


Seorang wanita jika dia termasuk ahli surga dan belum menikah atau 


suaminya bukan ahli surga apabila dia masuk surga maka dia mendapatkan 
ahli surga yang belum menikah dari kalangan kaum laki-laki. Dan mereka 
yang aku maksud adalah orang laki-laki yang belum pernah menikah dan 
mereka istri-istri dari kalangan bidadari dan penduduk dunia. Jika mereka 
menghendaki dan menginginkannya untuk diri mereka. Demikian pula yang 
kami katakan berkaitan dengan wanita, jika dia tidak mempunyai suami : 
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atau mempunyai suami di dunia tetapi tidak masuk surga, bahwasanya jika 
dia menginginkan untuk menikah maka pasti akan ada yang menginginkan 
dirinya, karena keumuman ayat ini. Dan sekarang aku belum mengetahui 
adanya dalil yang khusus dalam masalah ini dan ilmu tentang hal itu ada di 
sisi Allah. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/52) 


me 
@12 Apa yang Akan Didapatkan Wanita di Surga? 


Pertanyaan. Telah disebutkan laki-laki mendapatkan bidadari-bidadari 
di surga, maka apa yang akan didapatkan wanita? 


Jawaban: Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman saat menyebutkan 
kenikmatan penduduk surga: 


oa Pale aa an TAKE Antar 
SAYA YOU Uh SU) Sat MASA 3 (SI)... 
s sa 
tj Pr) 2 
“..Di dalamnya engkau memperoleh apa yang engkau inginkan dan 
memperoleh (pula) di dalamnya apa yang engkau minta. Sebagai 


hidangan (bagimu) dari Rabb Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (OS. Fushshilat: 31-32) 


Dan Allah berfirman: 


UV Oya La Ga) BEN A5) IBI ASI Mp3... 
“..Dan di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati 
dan sedap (dipandang) mata dan engkau kekal di dalamnya.” (OS. 
az-Zukhruf: 71) 


Dan sudah dimaklumi bahwasanya menikah termasuk apa-apa yang 
paling diinginkan oleh diri-diri manusia, maka menikah akan terjadi di surga 
bagi ahli surga, baik laki-laki maupun wanita. Maka seorang wanita akan 
Allah Subhanahu wa Ta'ala nikahkan di surga dengan seorang laki-laki yang 
dia itu suaminya ketika di dunia. Sebagaimana firman Allah: 
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ne ox (3 


ul an an yaa HS) 2 vas ss ai G :) 


tah SA 5 SA 2 Gn atas AN 
“Ya Rabb kami, dan masukkanlah mereka ke dalam surga 'Adn yang 
telah Engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang yang shalih 
diantara bapak-bapak mereka, dan isteri-isteri mereka, dan keturunan 


mereka semua. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana.” (OS. al-Mukmin: 8) 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/51-52) 


menjkne 


Jika Seorang Wanita Mempunyai Dua Suami di Dunia Maka 
Siapa yang Akan Menikahinya di Surga? 


Pertanyaan: Apabila seorang wanita mempunyai dua orang suami di 
dunia maka bersama siapa dia menikah? Dan kenapa Allah Subhanahu 
wa Ta'ala menyebutkan istri-istri bagi laki-laki dan tidak menyebutkan 
suami-suami bagi wanita? 


Jawaban: Jika seorang wanita mempunyai dua orang suami ketika di 
dunia, maka di surga dia diberi hak untuk memilih diantara keduanya. Jika 
di dunia belum menikah, maka Allah akan menikahkannya di surga dengan 
yang dia sukai. Nikmat di surga tidak terbatas hanya bagi laki-laki, namun 
bagi laki-laki dan wanita. Termasuk dari kenikmatan itu adalah menikah. 
Perkataan penanya, sesungguhnya Allah menyebutkan bidadari-bidadari 
sedangkan mereka adalah istri-istri dan tidak menyebutkansuami-suami bagi 
wanita. Maka kami jawab, sesungguhnya penyebutan istri-istri bagi suami 
karena suami dialah yang meminta dan dia yang cenderung kepada wanita. 
Oleh karena itu disebut istri-istri bagi laki-laki di surga dan tidak disebutkan 
suami-suami bagi istri. Tetapi bukan berarti bahwa wanita tidak mempunyai 
suami, bahkan dia mempunyai suami dari Bani Adam. 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 2/53) 


mete 
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@& 2 Apakah Neraka Itu Kekal? 
Pertanyaan: Apakah neraka itu kekal ataukah fanaa'? 


Jawaban: Sangat jelas sekali bahwasanya neraka itu kekal dan hampir 
tidak diketahui dari kalangan salaf selain perkataan ini. Oleh karena itu para 
ulama telah menjadikannya termasuk akidah mereka bahwa beriman dan 
berkeyakinan bahwasanya neraka itu kekal selama-lamanya. Dan perkara ini 
tidak ada keraguan di dalamnya, karena Allah Subhanahu wa Ta'ala telah 
menyebutkan kekekalan neraka di tiga tempat dalam al-Gur'an. 


Yang pertama dalam surat an-Nisaa' Allah berfirman: 

Us HA Ya ja Al GI Lb) UAS Casio) 

nang AI IE EMS DS IAillps SE At Gb YAI 
tanah 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezhaliman, 

Allah sekali-kali tidak akan mengampuni (dosa) mereka dan tidak 

(pula) akan menunjukkan jalan kepada mereka, kecuali jalan ke 

neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.” (OS. 

an-Nisaa': 168-169) 

Yang kedua dalam surat al-Ahzab Allah berfirman: 

IS Td ed Lae Cena Hb IE, GA AH 
(re) Os Y O7 Oam 

“Sesungguhnya Allah melaknati orang-orang kafir dan menyediakan 


bagi mereka api yang menyala-nyala (neraka), mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya,” (OS. al-Ahzab: 64-65) 


Yang ketiga dalam surat al-Jin Allah berfirman: 


Ur Ia Uas Gaul aa UOB Aap Al AN ah. 
“Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka 


sesungguhnya baginyalah neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya.” (OS. al-Jin: 23) 
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Seandainya Allah menyebutkan kekekalan neraka itu di satu tempat 
saja, sungguh telah mencukupi. Maka bagaimana jika Allah menyebutkannya 
dalam tiga tempat? Anehnya ada sekelompok kecil dari kalangan para ulama 
yang berpendapat bahwa neraka itu tidak kekal. Alasannya karena menyelisihi 
ketetapan dari Kitab dan Sunnah. Karena alasannya itu mereka mentahrif al- 
@ur'an dan as-Sunnah. Sehingga mereka berkata sesungguhnya kekekalan di 
neraka itu selama neraka itu ada. Maka bagaimana ini? 


Jika mereka kekal di dalam neraka selamanya, mengharuskan neraka itu 
kekal. Mereka berada di dalamnya, dan jika manusia kekal maka seharusnya 
dia berada di tempat yang kekal. Seandainya tempat kekekalan itu hancur 
maka tidak bisa dikatakan kekal. 


Ayat tentang hal itu sangat jelas. Maka alasan yang beku dan menyelisihi 
nash tertolak atas orang yang berpendapat seperti itu. Penyelisihan dari 
sekelompokkecildarikalanganparaulamainitidak dianggapkarenamenyelisihi 
nash yang jelas, dimana seorang mukmin wajib untuk mengimaninya. 

Barangsiapa yang menyelisihinya karena syubhat yang ada pada dirinya 
maka terdapat udzur disisi Allah. Namun barangsiapa yang memperhatikan 
nash-nash al-Ouran dan as-Sunnah maka akan mengetahui bahwasanya 
perkataan tentang kekekalan neraka itulah yang benar dimana tidak boleh 
berpaling darinya. Dan hikmah mengharuskan hal itu karena sesungguhnya 
orang kafir ini akan habis umurnya, padahal umurnya digunakan untuk 
menentang Allah, bermaksiat kepada-Nya, mendustakan Rasul-Nya, padahal 
telah datang kepadanya pemberi peringatan dan penjelasan kebenaran dan 
telah diserukan kepadanya kebenaran namun tetap dalam kekafiran dan 
kebatilan. Maka bagaimana kita katakan bahwa adzab mereka tidak kekal 
padahal ayat dalam masalah ini jelas sekali. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/60) 
Musa 
Sp Nama Neraka Ada Bermacam-macam 
Pertanyaan: Apakah neraka mempunyai satu nama atau banyak? 


Jawaban: Beliau menjawab, bahwa neraka jahannam mempunyai 
banyak nama, dan banyaknya nama ini karena perbedaan sifatnya. Sehingga 
neraka dinamakan dengan al-Jahim, Jahannam, Lazhaa, Sa'iir, Sagar, 
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Huthamah, dan Haawiyah, sesuai dengan perbedaan sifat, maka setiap nama 
yang disebutkan dalam al-@ur'an dan as-Sunnah wajib atas seorang mukmin 
untuk menetapkan dan membenarkannya. 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 2/60) 


meski 
& 1 Berlindung dari Neraka 


Pertanyaan: Ketika seseorang berlindung dari siksa Jahannam, 
apakah yang dimaksud berlindung kepada Allah dari perbuatan maksiat 
yang bisa menyeretnya ke Neraka Jahannam atau berlindung kepada 
Allah dari Jahannam? 


Jawaban: Beliau menjawab dengan perkataannya, mencakup 
perlindungan dari dua perkara, yaitu berlindung kepada Allah dari adzab 
Jahannam yakni dari perbuatan yang menyebabkannya terseret ke dalam 
adzab Jahannam, dan berlindung dari adzab Jahannam yakni dari siksaan 
Jahannam jika dia mengerjakan sebab-sebab yang mengharuskan dia akan hal 
itu, karena manusia itu berada diantara dua keadaan, mungkin dia terjaga dari 
dosa, maka inilah yang dimaksud berlindung dari mengerjakan sebab-sebab 
itu, mungkin minta ampun dari dosa maka ini adalah memohon perlindungan 
dari adzab, dan ucapan kami terjaga dari dosa bukanlah maknanya Ba 
secara mutlak, sebab Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: oi & 3 JS 
Opal 33 AGAN 25 pet Pi “Setiap Bani Adam pernah melakukan kesalahan, 
dan sebaik- baik « orang yang salah adalah yang bertaubat,” (Ahmad dan at- 
Tirmidzi, Shahihul Jaami': 4515) | 


Dan beliau juga bersabda: 
3 Ojak Yaa F5 AG £ 3 Ter paru S3 


Ha 


“Seandainya kalian tidak berdosa sungguh Allah akan menghilang- 
kan kalian dan pasti akan mendatangkan sebuah kaum yang berdosa, 
lalu mereka minta ampun kepada Allah kemudian Allah mengam- 
puninya.” 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/61) 
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& 1 Siksa Neraka Adalah Hakiki 


Pertanyaan: Apakah siksa neraka itu hakiki ataukah penghuninya 
seperti batu yang tidak merasakan sakit? 


Jawaban: Tidak diragukan lagi siksa neraka itu hakiki, barangsiapa 
berkata yang menyelisihi hal itu maka telah berbuat kesalahan dan 
menyimpang jauh dari ajaran, penghuninya akan disiksa didalamnya dan 
merasakan sakit yang luar biasa, sebagaimana firman Allah dalam seneepa 
ayat al-@ur'an: Bi Karir RAY 3 “..Mereka mendapatkan adzab yang pedih..., 
(@S. al-Bagarah: 10) dan yang lain: sampai-sampai mereka berangan-angan 
untuk mati, dan yang mengangankan kematian apakah dapat dikatakan 
bahwa mereka itu tidak merasakan sakit, atau seandainya mereka itu dapat 
menyesuaikan dirinya dengan neraka, tidaklah mereka merasakan sakit atau 
tidak meminta kepada Allah agar membinasakannya: 


Sam AD ANN) 0 du S Neng Ge ai sNUL 15363 

fvan) Dg GA SA 3S, SA 
“Mereka berseru: “Hai Malik biarlah Rabbmu membunuh kami 
saja.” Dia menjawab: “Engkau akan tetap tinggal (di neraka ini). 
Sesungguhnya Kami benar-benar telah membawa kebenaran kepada 


engkau tetapi kebanyakan diantara engkau benci pada kebenaran 
itu.” (OS. az-Zukhruf: 77-78) 


Jika mereka mau memperhatikan, maka tidak diragukan lagi panasnya 
neraka itu akan berpengaruh terhadap tubuh-tubuh mereka, baik yang zhahir 
maupun batin, Allah berfirman: 


Yara Eni Lis Ye Hai Ia But Ka ja | 
pa (aa 3 FTI 3 DI Pa Las NN aa Sdh 


tj 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak 
akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit 
mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, 
supaya mereka merasakan adzab. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa 
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lagi Maha Bijaksana.” (OS. an-Nisaa': 56) 

Ayat ini jelas sekali bahwa tubuh-tubuh mereka merasakan "sangat sakit 
dan pedih, Allah berfirman: » -- Sa) & Pa 5 HS Aven) Ka | pe o!4 “...Dan 
jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum den air 
seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka...” (OS. al-Kahfi: 
29) yang menghanguskan muka dan daging maka ketika itu mereka minta 
minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang 
mendidih. setelah beberapa lama, dan air itu ketika dituangkan kepada wajah 
mereka menghanguskannya dan terkelupaslah, wal" iyadzu billah. Ketika 
mereka meminumnya, akan memotong-motong ususnya: As Kaali Ha , 
aa ik “Dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong 
ususnya?” (OS. Muhammad: 15) 

Ini adalah siksaan batin: Nabi shallallahu “alaihi wa sallam berkata ketika 
menyebutkan tentang penghuni neraka yang paling ringan siksaannya: S si 
ATYA La Pe oa Pura F5 Y earn “Sesungguhnya ia berada di dalam 
bagian neraka yang paling dangkal dengan memakai dua sandal, yang akan 
mendidih otaknya karena kedua sandal itu.” (Muttafagun 'alaih) 

Aku berlindung kepada Allah, jika otak bisa mendidih maka bagaimana 
pendapatmu dengan yang lebih dekat dengan kedua sandal itu, dan ini sebagai 
dalil yang jelas bahwa mereka itu merasakan sakit dan bahwa api neraka 
tersebut akan berpengaruh pada mereka, demikian juga Allah berfirman: ! 5 2 
3 AS Sis “Rasakanlah olehmu adzab yang membakar!” (OS. Ali- “Imran: 
181) 

Ayat dan hadits tentang masalah ini banyak sekali dan jelas, menunjukkan 
atas batilnya ucapan orang yang berkata bahwa mereka itu seperti batu-batu 
yang tidak merasakan sakit. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/59) 


aje 
#1 Apakah Neraka Itu Ada Dua 


Pertanyaan: Apakah neraka itu ada dua yaitu neraka untuk orang kafir 
dan neraka untuk orang ahli maksiat yang mereka disiksa di dalamnya 
kemudian dikeluarkan? 
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Jawaban: Sebagian ulama berkata demikian itu, bahwasanya neraka 
itu ada dua, neraka untuk orang kafir dan neraka untuk ahli maksiat dari 
kalangan orang beriman, keduanya mempunyai perbedaan, tetapi dalam ' 
masalah ini aku tidak tahu dalilnya walaupun demikian tidak diragukan lagi 
bahwasanya kedua siksaan tersebut berbeda antara orang mukmin yang 
bermaksiat dengan adzab yang akan ditimpakan kepada orang-orang kafir, 
adapun jika kita mengatakan adanya pembagian tersebut dengan alasan 
bahwa akal kita menganggap mustahil adanya satu api yang memberikan 
pengaruh yang berbeda, maka tidak selayaknya kita menggunakan alasan 
tersebut dengan anggapan hal itu mustahil terjadinya, hal ini tidak bisa 
diterima karena dua hal: 


Pertama: Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan 
Allah juga Maha Kuasa menjadikan satu neraka, yang bagi seseorang bisa 
menjadi keselamatan baginya sedangkan untuk orang lain merupakan 
adzab. 


Kedua: Sesungguhnya keadaan akhirat tidak bisa dikiaskan dengan 
keadaan dunia selamanya, dikarenakan adanya perkara yang besar antara 


“keduanya, maka tidak boleh mengkiaskan keadaan akhirat dengan keadaan 


dunia dengan engkau menolak apa yang tidak bisa dicapai oleh akalmu, 
bahkan yang wajib atasmu untuk berserah diri, menerima dan membenarkan 
dalam masalah akhirat, bukankah matahari akan didekatkan kepada makhluk 
dengan jarak satu mil pada hari kiamat? Andaikan keadaan manusia pada 
hari kiamat seperti keadaan manusia di dunia, maka pasti matahari akan 
membakarnya. Karena sesungguhnya matahari itu berada dititik paling tinggi, 
seandainya dia lebih dekat meskipun sedikit, niscaya akan membakar yang 
ada di bawah tanah dan akan menghapuskannya sama sekali, kita masih bisa 
merasakan panasnya sekarang, sedangkan jarak antara kita dan matahari 
sangat jauh sekali, lebih-lebih pada waktu musim panas ketika berada tepat 
diatas kita. Sedangkan pada hari kiamat akan didekatkan kepada semua 
makhluk dengan jarak beberapa mil saja namun mereka tidak terbakar 
karenanya. 

Demikian juga pada hari kiamat manusia berada pada satu tempat, 
orang-orang mukmin akan memancarkan cahaya didepan dan kanan mereka 
sedangkan orang-orang kafir dalam kegelapan, lain halnya dengan didunia, 
seandainya disampingmu ada seseorang, di depan dan kanannya ada cahaya 
maka engkau akan bisa mengambil manfaat dari cahayanya, tetapi di akhirat 
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tidak, diakhirat manusia juga berkeringat, namun berkeringatnyajuga berbeda- 
beda dengan perbedaan yang besar diantara mereka, padahal mereka berada 
di satu tempat. Sementara itu diantara mereka ada yang keringatnya sampai 
mata kaki, ada diantara mereka yang sampai lututnya, sampai pinggangnya, 
ada orang yang tenggelam dengan keringatnya hingga mulut dan hidungnya, 
padahal mereka berada dalam satu tempat. 


Kesimpulannya tidak boleh untuk mengkiaskan keadaan akhirat dengan 
keadaan di dunia, kemudian berpendapat dan berbicara sesuatu yang tidak 
terdapat dalam al-Gur'an dan as-Sunnah, seperti pembagian neraka menjadi 
dua macam yaitu neraka untuk orang-orang kafir dan neraka untuk orang- 
orang ahli maksiat, namun yang sampai kepada kita adalah bahwa neraka itu 
satu macam tetapi ada perbedaannya. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/65-66) 


meja 
& fe Dimana Tempatnya Neraka? 


Pertanyaan: Apakah neraka itu berada dilangit atau dibumi? 


Jawaban: Ia berada di bumi, tetapi sebagian para ulama mengatakan 
bahwa neraka itu adalah lautan, yang lainnya berkata, bahwa dia berada di 
perut bumi. Namun yang lebih jelas adalah neraka berada didalam perut bumi 
namun kita tidak tahu disebelah bumi yang mana. Kita beriman bahwasanya 
dia berada di bumi dan bukan dilangit akan tetapi kita tidak tahu disebelah 
mana tepatnya secara pasti. 

Dan dalil yang menyebutkan bahwa neraka berada di bumi adalah 
berikut ini, Allah berfirman: 95 Aa AI 3 “Sekali-kali jangan curang, 
karena sesungguhnya kitab orang yang durhaka tersimpan dalam sijjin.” (OS. 
al-Muthaffifiin: 7) cw adalah lapisan bumi yang paling bawah. 

Demikian pula yang disebutkan dalam hadits tentang orang kafir yang 
hendak meninggal dan dipegang ruhnya, maka tidak dibuka bagi mereka 
pintu-pintu langit dan Allah berfirman: “Tulislah catatan hamba-Ku ini di sijjin 
dan kembalikanlah ruhnya ke bumi.” (Ahmad dan Abu Dawud) Seandainya 
neraka di langit tentu akan dibukakan pintu-pintu langit supaya mereka bisa 
memasukinya, karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam juga telah melihat 
penghuni neraka disiksa didalamnya, jika dia berada dilangit mengharuskan 
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orang yang memasukinya untuk dibukakan pintu-pintu langit bagi mereka. 
Sebagian orang mempermasalahkan, dan berkata bagaimana dengan apa 
yang dilihat Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam pada malam mi'raj 
sedangkan neraka berada di bumi? aku heran dengan masalah ini, kita berada 
di dalam pesawat, kita melihat bumi di bawah kita dan kelihatan sangat jauh, 
maka bagaimana bisa beliau tidak melihat neraka sedangkan beliau berada 
di langit. 


Kesimpulannya neraka berada di bumi. Telah diriwayatkan dalam 
masalah ini beberapa hadits namun hadits-hadits itu dha'if, telah diriwayatkan 
juga atsar dari kalangan salaf seperti Ibnu “Abbas dan Ibnu Mas'ud radiyallahu 
“anhuma dan ini adalah zhahirnya al-Gur an: 


0 


Si 3 Di var pasa Gue Pag sa | 
SAS og ba — Pen a S LA SA 

Ke ai 
“Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan 


bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk surga, 

hingga unta masuk ke lubang jarum” (OS. al-A'raaf: 40) 

Adapun orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan bersikap 
sombong darinya tidak diragukan lagi mereka berada didalam neraka. 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 2/67-68) 


mekar 
@12 Kebanyakan Penghuni Neraka Adalah Para Wanita? 


Pertanyaan: Benarkah apa yang disebutkan orang bahwa kebanyakan 
penghuni neraka adalah wanita, kenapa? 


Jawaban: Ini benar, karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pernah 
berkata kepada mereka sedangkan beliau waktu itu sedang berkhutbah di 
hadapan mereka: “Wahai para wanita bersedekahlah karena aku melihat 
kalian adalah mayoritas penghuni neraka.” Dan Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam telah menyebutkan masalah yang ditanyakan oleh penanya tersebut. 
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Mereka (kaum wanita) bertanya: “Mengapa, wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab: “Karena kebanyakan kalian melaknat dan mengingkari suami.” 
(Muttafagun 'alaih) 

Nabi shallallahu “alaihi wa sallam menjelaskan sebab-sebab banyaknya 
mereka di neraka, karena mereka banyak mencela, melaknat, mencaci, dan: 
mengingkari teman/sahabatnya yang maksudnya adalah suaminya. Maka 
dikhususkan mereka dengan hal itu menjadi kebanyakan penghuni neraka. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/61-62) 
aah 
Pertanyaan: Syaikh ditanya tentang syafa'at dan pembagiannya? 


Jawaban: Syafa'at diambil dari kata asy-syaf'u (genap) yaitu lawan 
dari ganjil, dan menjadikan sesuatu yang ganjil menjadi genap, seperti 
engkau menjadikan satu menjadi dua, tiga menjadi empat dan demikianlah, 
ini dari segi bahasa, adapun dari segi istilah adalah mencari perantara bagi 
selainnya untuk mendapatkan manfaat dan menolak mudharat. Maksudnya 
yang memberi syafa'at itu sebagai perantara untuk memberi manfaat dan 
menolak mudharat bagi yang diberi syafa'at. Syafa'at ada dua macam: 


JENIS PERTAMA: Syafa'at yang shahih dan benar, yaitu syafa'at yang 
telah ditetapkan Allah dalam kitab-Nya dan ditetapkan Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam, tidak berhak mendapatkan syafa'at ini melainkan ahli 
tauhid dan ikhlas, karena Abu Hurairah radiyallahu “anhu pernah berkata: 
“Wahai Rasulullah siapa orang yang paling bahagia dengan syafa'atmu?” 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa yang berkata laa 
ilaaha illaallah dengan ikhlas dari hatinya. (HR. al-Bukhari) 

Syafa'at ini mempunyai tiga syarat: 

Pertama: Ridha Allah kepada yang memberi syafa'at. 

Kedua: Ridha Allah kepada orang yang diberi syafa'at. 

Ketiga: Izin Allah kepada orang yang memberi syafa'at untuk memberi 
syafa'at. 

Syarat-syarat ini terkumpul dalam firman Allah: 


SN In na ai 
Na AA Po A 
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“Dan berapa banyaknya Malaikat di langit, syafa'at mereka sedikitpun 
tidak berguna, kecuali sesudah Allah mengijinkan bagi orang yang 
dikehendaki dan diridhai(-Nya).” (OS. an-Najm: 26) 

Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


fasad YP 333 PLAN Osh JA NY ELIN WAS Ia 

“Pada hari itu tidak berguna syafa'at, kecuali (syafa'at) orang yang 

Allah Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah 

meridhai perkataannya.” (OS. Thaahaa: 109) 

Allah juga berfirman: Pan pd YI 8 RN “Dan mereka tiada memberi 
syafa'at melainkan kepada orang yang diridhai Allah,” (OS. al-Anbiyaa': 28) 
maka tiga syarat ini harus ada supaya syafa'at itu bisa bermanfaat. 

Kemudian para ulama membagi syafa'at yang shahih ini menjadi dua 
bagian: 


Bagian pertama: Syafa'at umum 

Makna umum adalah bahwa Allah memberi izin kepada orang yang Dia 
kehendaki dari hamba-Nya yang shalih untuk memberi syafa'at kepada orang 
yang diberi izin Allah Subhanahu wa Ta'ala untuk mendapatkan syafa'at. 
Dan syafa'at ini telah ditetapkan untuk Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan 
selain beliau dari para Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, shiddigin, syuhada, 
dan shalihin. Dan syafa'at itu untuk penghuni neraka dari kalangan orang 
beriman yang bermaksiat untuk dikeluarkan dari neraka. 


Bagian kedua: Syafa'at khusus 

Syafa'at yang dikhususkan untuk Nabi shallallahu “alaihi wa sallam yang 
disebut syafa'at 'uzhma (yang paling agung), terjadi pada hari kiamat ketika 
manusia mengalami kesedihan dan kesusahan. Tidak ada yang mampu 
memberikan syafa'at kepada mereka, Allah saja yang bisa memberikan jalan 
keluar pada keadaan yang besar ini, maka mereka mendatangi Adam, Nuh, 
Ibrahim, Musa, “Isa, mereka semua tidak bisa memberi syafa'at sehingga 
sampailah mereka kepada Nabi shallallahu “alaihi wa sallam maka beliau 
berdiri dan memberi syafa'at disisi Allah untuk memberi jalan keluar hamba- 
Nya dari keadaaan yang besar ini, lalu Allah memperkenankan do'a beliau 
dan menerima syafa'atnya, inilah yang dimaksud kedudukan yang terpuji. 
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Allah telah menjanjikannya dalam firman-Nya: 

UNA AA UU ut SR ot AE WI Ht ag IR JIN 23 
“Dan pada sebagian malam hari bershalat tahajudlah engkau 
sebagai suatu ibadah tambahan bagimu: mudah-mudahan Rabb-mu 
mengangkat engkau ke tempat yang terpuji.” (OS. al-Israa': 79) - 
Termasuk syafa'at yang khusus untuk beliau, yaitu syafa'at kepada 

ahli surga untuk memasukinya, sebab ahli surga ketika melewati shirathal 
mustagim mereka berhenti diatas jembatan antara surga dan neraka, lalu 
dbersihkanlah hati-hati diantara sesama mereka antara satu dengan yang lain 
sampai bersih dan murni, kemudian dibukalah pintu surga dengan syafa'at 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dan masuklah mereka kedalamnya. 


JENIS KEDUA: Syafa'at yang batil yang tidak bermanfaat bagi 
pelakunya, dan inilah yang didakwakan orang musyrik bahwa sembahan- 
sembahan itu mempunyai syafa'at bagi mereka di sisi Allah. Padahal syafa'at 
ini tidak bisa memberikan manfaat kepada mereka sama sekali, sebagaimana 
Allah berfirman: Pena ar HAK L6 “Maka tidak berguna lagi bagi mereka 
syafa'at dari orang-orang yang memberikan syafa'at.” (OS. al-Muddatstsir: 
48). Hal itu disebabkan karena Allah tidak ridha kepada kesyirikan orang- 
orang musyrik dan tidak mungkin mengizinkan untuk memberi syafa'at untuk 
mereka, karena tidak bisa memberi syafa'at kecuali untuk orang yang Dia 
ridhai. 

Allah tidak ridha kepada kekafiran hamba-Nya, dan tidak menyukai 
kerusakan, keterikatan orang-orang musyrik dengan sembahan-sembahan 
mereka yang mereka sembah dan mereka berkata: “Mereka itulah yang 
memberi syafa'at kepada kami di sisi Allah.” Ini adalah keterkaitan yang 
batil, tidak akan bermanfaat bahkan akan menambah mereka jauh dari Allah, 
mereka orang-orang musyrik itu mengharapkan syafa'at patung-patung 
mereka dengan perantaraan yang batil yaitu dengan beribadah kepada patung 
tersebut. Ini adalah suatu kebodohan. Mereka berusaha untuk mendekatkan 
diri kepada Allah dengan apa yang justru tidak menambah bagi mereka 
melainkan semakin jauh dari Allah. 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 2/44-45) 


bea in 
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6. Iman kepada Oadha' dan YJadar 


Pertanyaan: Syaikh ditanya tentang iman kepada gadha' dan 
gadar? 


Jawaban: Iman kepada gadar adalah salah satu rukun iman yang 
enam, dimana Rasulullah telah menjelaskannya kepada Jibril 'alaihis salam 
tatkala dia bertanya tentang iman. Iman kepada takdir merupakan perkara 
yang sangat penting sekali, telah terjadi perselisihan sejak zaman dahulu 
hingga zaman Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam tentang hal itu. Namun 
-alhamdulillah- kebenaran sangat jelas dalam hal itu yang tidak membutuhkan 
kepada perselisihan dan pertentangan. Iman kepada takdir yaitu dengan 
engkau beriman bahwasanya Allah telah, mentagdirkan segala sesuatu 
sebagaimana firman-Nya: !' Ta 8 "AN 83 Kg H4 “Dia menciptakan segala 
sesuatu kemudian menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya” 
(OS. al-Furgaan: 2) 


Tagdir yang Allah menetapkan ini mengikuti hikmahnya dan apa yang 
menjadi konsekuensi dari hikmah tersebut untuk tujuan yang terpuji. Berbagai 
akibat dan kesudahan yang bermanfaat bagi seorang hamba didunia dan 
diakhirat. 


Iman kepada tagdir berkisar atas iman kepada empat perkara: 


Tingkatan Pertama: Al-Ilmu, kita beriman dengan sempurna bahwa 
ilmu Allah meliputi segala sesuatu. Baik yang terjadi diwaktu lalu, sekarang 
atau yang akan datang, yang berhubungan dengan perbuatan Allah atau 
perbuatan hamba, secara umum atau terperinci. Sifat ilmu Allah adalah azali 
(dahulu tanpa ada permulaan) dan abadi (kekal tanpa akhir) 

Dalil-dalil tingkatan ini, dalam al- Our an dan as- -Sunnah banyak sekali. 
Allah berfirman: » Ws & Y, g 3 8 apa de HH YA B “Sesungguhnya 
bagi Allah tidak ada satupun yang tersembunyi di bumi dan tidak (pula) di 
langit.” (OS. Ali-'Imran: 5) 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


Bi 0 AIA Se RAN) PAPAN HI AA 2123 


Ag 


SWA) LNG AI ARP 35 BAN IR 833 uye 


. g. 


.. 
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Lp 
“Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang gha'ib: tidak ada 
yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa 
yang di daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur 
melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji-pun 
dalam kegelapan bumi, dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering, 
melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh)” (OS. al- 
An'aam: 59) | 
Allah berfirman: 


oz .- 
“ai so. 4d 


JI aa 
Un) ag JS 
“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui 


apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya 
daripada urat lehernya.” (OS. Oaaf: 16) 


Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: ng v Sea Lu 3, 4 “Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang engkau kerjakan.” (OS. al-Bagarah: 283) dan 
ayat-ayat lainnya yang menunjukkan bahwa ilmu Allah mencakup dan 
meliputi sesuatu baik secara umum atau terperinci. inilah tingkatan iman 
kepada tagdir, barangsiapa mengingkarinya maka kafir karena mendustakan 
Allah, Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, dan ijma' kaum muslimin. 
Mencela kesempurnaan Allah, karena lawan dari ilmu adalah kebodohan 
dan lupa, sedangkan keduanya merupakan aib. Allah Subhanahu wa Ta'ala 
berfirman tentang Musa “alaihis salam ketika dia minta kepada Allah untuk 
menghadapi Firaun: 


Y SS dag Ie Upale JE Lor ISI OI JUS JB 
Ae : j 1 5 . s5 Sg 
LEG ada 

“Firaun berkata: “Maka bagaimanakah keadaan umat-umat yang 
dahulu?” Musa menjawab: “Pengetahuan tentang itu ada di sisi 


Rabbku, di dalam sebuah kitab, Rabb kami tidak akan salah dan tidak 
(pula) lupa” (OS. Thaahaa: 51-52) 


Ca 
&- 
C- 
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Sehingga Allah das y yaitu tidak jahil terhadap sesuatu yang akan 
terjadi, dan makna Y, 3 yakni Allah tidak lupa terhadap sesuatu yang 
telah lalu. 


Tingkatan kedua: Iman bahwasanya Allah telah menulis tagdir segala 
sesuatu hingga datangnya Hari Kiamat, ketika Allah menciptakan pena, Dia 
berfirman kepadanya: “Tulislah,” pena itu berkata, “Wahai Rabbku, apakah 
yang harus kutulis,” Allah berfirman: “Tulislah apa yang akan terjadi dan 
berjalan pada saat itu hingga Hari Kiamat.” 


Maka Allah menulis di Lauhul Mahfuzh takdir segala sesuatu. 
Dan tingkatan ini ditunjukkan oleh firman Allah: 


b BIS Oh HE 3 MS Aj SN SLS gu RA ST As SI 
hb 

“Apakah engkau tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah 

mengetahui apa saja yang ada di langit dan di bumi? bahwasanya 

yang demikian itu terdapat dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuzh). 

Sesungguhnya yang demikian itu amat mudah bagi Allah.” (OS. al- 

Hajj: 10). 

Allah berfirman: LS & 283 Ol “Bahwasanya yang demikian itu 
terdapat dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuzh).” Yaitu telah ditulis didalam 
kitab. Yaitu Lauhul Mahfuzh. 

Sea AT Pr: «83 Sl “Sesungguhnya yang demikian itu amat mudah 
bagi Allah.” Tulisan tagdir ini kadang-kadang bersifat terperinci. Seperti 
janin dalam perut ibunya, ketika telah lewat empat bulan, diutus kepadanya 
seorang Malaikat yang diperintahkan untuk menulis empat hal, tentang 
rizkinya, ajalnya, amalnya, celaka dan bahagia. Sebagaimana dijelaskan 
dalam hadits shahih dari hadits Abdullah bin Mas'ud radiyallahu “anhu dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, ditulis juga pada waktu malam Lailautul 
@adar apa yang terjadi ditahun itu, ssebagaimana Allah: 


AS AR AT) daa SU W 3 Ou 
Go) Salon USU Case gAYA Ga KE 


“Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang 


| 


ir 
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diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan. Pada 

malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah (yaitu) urusan 

yang besar dari sisi Kami. Sesungguhnya Kami adalah Yang mengutus 

Rasul-Rasul,” (OS. ad-Dukhaan: 3-5) 

Tingkatan ketiga: Iman bahwasanya segala sesuatu yang terjadi di 
alam semesta ini adalah atas kehendak Allah, baik yang dilakukan Allah 
atau makhluk. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: #&U Ai Sa 4 “Dan 

memperbuat apa yang Dia kehendaki.” (OS. Ibrahim: 21) 

Allah Subhanahu wa Ta'ala juga berfirman: ex! 3 ad eta Pra 2 
Maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi petunjuk kepada enda 
semuanya.” (OS. al-An'aam: 149) 5 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: Sal, Zi HE JAS ng Ala P3 
“Jikalau Rabbmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang 
satu,” (OS. Huud: 118) , : . 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: sx Ju Ob) Kab Ly 0 
“Jika Dia menghendaki, niscaya Dia memusnahkan Kamu dan mendatangkan 
makhluk yang baru (untuk menggantikan kamu).” (OS. Faathir: 16) 

Demikian juga perbuatan makhluk, terjadi karena kehendak Allah. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


s - o 2 Batin Na 
SES HL Ag oa Ta. Gi JAM SG. 
PETI Si ASAp as ni 43) SAE sa Hai yaaa 3 
(rort kj Pan an 
“Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-bunuhan 
orang-orang (yang datang) sesudah rasul-rasul itu, sesudah datang 
kepada mereka beberapa macam keterangan, akan tetapi mereka 
berselisih, maka ada diantara mereka yang beriman dan ada (pula) 
diantara mereka yang kafir. Seandainya Allah menghendaki, tidaklah 
mereka berbunuh-bunuhan. Akan tetapi Allah berbuat apa yang 
dikehendaki-Nya.” (OS. al-Bagarah: 253). 
Ini adalah dalil yang jelas bahwa perbuatan seorang hamba itu 


dikehendaki oleh Allah, seandainya Allah menghendaki tidak terjadi maka 
tidak akan terjadi. 
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Tingkatan keempat: Iman bahwasanya Allah Subhanahu wa Ta'ala 
adalah pencipta segala sesuatu. Allah adalah Sang Khalik dan selain-Nya 
adalah makhluk. Allah pencipta segala sesuatu, makhluk adalah ciptaan 
milik Allah, maka asal perbuatan makhluk adalah milik Allah juga. Karena 
perbuatan dan perkataan manusia termasuk sifatnya, bila manusia itu sebagai 
makhluk maka sifatnya pun juga makhluk milik Allah. Hal itu ditunjukkan 
oleh firman Allah: o J4 Kas A1, “Padahal Allah-lah yang menciptakan 
kamu dan apa yang kamu perbuat itu.” (MS. ash-Shaaffaat: 96). Allah telah 
memberikan dalil tentang penciptaan manusia dan perbuatannya Allah 
berfirman: 6 ve L, “Dan apa yang kamu perbuat itu.” 


Manusia telah berselisih tentang kata U disini, apakah L mashdariyah 
(pembentuk kata dasar) atau maushulah (kata sambung)? Apapun diantara 
keduanya, maka L disini menunjukkan bahwasanya perbuatan manusia 
adalah diciptakan oleh Allah. 


Inilah empat tingkatan, yang tidak akan sempurna iman kepada takdir 
melainkan iman kepada semuanya. 


Ketauhilah, iman dengan takdir tidaklah menafikan perbuatan menjalani 
sebab-sebab. Bahkan melakukan sebab termasuk yang diperintahkan oleh 
syari'at. Dan hal itu terjadi dengan tagdir. Karena sebab akan membuahkan 
akibat. Oleh karena itu, ketika Amirul Mukminin “Umar bin al-Khaththab 
radiyallahu “anhu pergi ke Syam, ditengah perjalanan beliau mengetahui 
bahwa telah terjadi tha'un (wabah) di Syam, maka bermusyawaralah para 
sahabat, apakah akan tetap meneruskan perjalanannya atau kembali ke 
Madinah? 


Manusia berselisih dalam masalah itu di hadapan “Umar radiyallahu “anhu 
lalu ditetapkan untuk pulang ke Madinah, ketika sudah akan menjalankan hal 
itu datanglah Abu “Ubaidah Amir bin al-Jarrah radiyallahu “anhu sedangkan 
'Umar menghormati dan menghargainya, maka Abu “Ubaidah berkata: 
“Wahai Amirul Mukminin, apakah engkau akan kembali ke Madinah dalam 
rangka lari dari tagdir Allah?” “Umar menjawab: “Kita lari dari tadir Allah 
kepada tagdir Allah yang lain.” Setelah itu datanglah “Abdurrahman bin Auf 
radiyallahu “anhu sedangkan dia tidak hadir karena ada suatu keperluan, 
kemudian dia memberitahukan kepada mereka bahwa Nabi shallallahu 
“alaihi wa sallam telah berkata tentang tha'un: “Apabila kalian mendengarnya 
disuatu tempat maka jangan mendatangi tempat itu.” (Muttafagun 'alaih). 
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Kesimpulannya bahwa dalam perkataan “Umar, “Kami lari dari takdir 
Allah Subhanahu wa Ta'ala kepada takdir Allah lainnya,” adalah dalil bahwa 
menjadikan sebab termasuk tagdir Allah juga. 


Dan kita mengetahui bahwa seandainya ada seseorang yang berkata: 
“Aku beriman dengan takdir Allah, Dia akan memberiku rezeki berupa anak 
walaupun tanpa menikah,” jika kita mendengar perkataan ini maka tentu 
akan dikatakan bahwa dia termasuk orang gila, seperti juga perkataan: “Aku 
beriman kepada tagdir Allah namun aku tidak akan mencari rezeki dan tidak 
mencari sebab-sebab datangnya rezeki,” maka sungguh hal itu dianggap 
sebagai kebodohan. Jadi iman kepada tagdir tidak menafikan sebab-sebab 
syari atau sebab-sebab yang benar-benar sebagai sebab dan jika ternyata 
tidak demikian halnya maka, hal ini tidak dianggap dan tidak perlu untuk 
ditengok. 


Ketahuilah bahwa ada masalah yang sulit dipahami berkaitan dengan 
iman kepada tagdir -dan pada hakikatnya hal itu bukanlah suatu yang sulit 
dipahami- seorang penanya berkata: “Jika perbuatan itu termasuk yang 
ditagdirkan Allah, mengapa orang yang berbuat maksiat mesti disiksa? 


Jawaban atas hal itu adalah dikatakan: “Tidak boleh beralasan maksiat 
dengan tagdir Allah. Karena Allah tidak memaksamu untuk berbuat maksiat. 
Ketika engkau mendatangi maksiat tidak tahu apakah telah ditagdirkan 
kepadamu karena manusia tidak mengetahui dengan apa dia ditakdirkan 
kecuali setelah terjadi, kenapa engkau tidak menganggap sebelum engkau 
berbuat maksiat bahwa Allah telah menakdirkan ketaatan sehingga engkau 
melaksanakannya? 


Sebagaimana juga dalam masalah keduniaan, engkau berusaha terhadap 
apa yang engkau pandang baik dan lari dari apa yang engkau pandang jelek. 
Mengapa engkau tidak berbuat seperti itu dalam masalah akhirat? Aku tidak 
yakin jika ada seseorang yang menempuh jalan yang sulit kemudian berkata 
sesungguhnya ini telah ditakdirkan kepadaku. Bahkan dia akan menempuh 
jalan yang aman, lagi mudah. Tidak ada perbedaan antara ini dengan 
dikatakan kepadamu:” Surga mempunyai jalan dan neraka juga mempunyai 
jalan, jika engkau menempuh jalan neraka maka engkau seperti orang yang 
menemput:jalan sulit lagi menakutkan, kenapa engkau ridha terhadap dirimu 
untuk menempuh jalan Jahim dan meninggalkan jalan kenikmatan?” 

Seandainya manusia mempunyai alasan dengan tagdir terhadap 
perbuatan maksiatnya maka tidak berguna alasan itu dengan diutusnya 
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wg sallam. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


Is. 


Je ang Ping tama AI EA ORIS Say Sapi IS" (Mereka Kami utus) 
selaku Tasik rasal pembawa berita gembira dan pemberi peringatan agar 
supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya 
rasul-rasul itu.” (OS. an-Nisaa': 165) 


Ketahuilah bahwa iman kepada takdir akan membuahkan kemuliaan 
dalam perjalanan manusia dan hatinya, sebab jika engkau beriman bahwa 
segala sesuatu itu telah ditetapkan Allah, maka ketika mendapat kesenangan 
akan bersyukur kepada-Nya, tidak takjub dengan dirimu dan tidak memandang 
bahwa perkara yang terjadi karena daya dan upayamu. Akan tetapi engkau 
beriman bahwa ini merupakan sebab, jika engkau melakukan sebab yang 
membawamu kepada kesuksesan, tidaklah membuatmu sombong sedangkan 
keutamaan itu di tangan Allah. Maka hal itu akan menambah rasa syukur 
kepada nikmat Allah dan membawamu untuk taat kepada-Nya sesuai dengan 
yang diperintahkan kepadamu. Engkau tidak memandang dirimu mempunyai 
keutamaan en nikmat Allah itu. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


2 3 ya Say JA AI Jl ON Se Op 
fav Ian ES ol Ay pH af 


Mereka telah merasa memberi nikmat kepadamu dengan keislaman 
mereka. Katakanlah: “Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat 
kepadaku dengan keislamanmu, sebenarnya Allah Dialah yang 
melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjuki kamu kepada 
keimanan jika kamu adalah orang-orang yang benar.” (OS. al- 
Hujuraat: 17) 
Begitu pula jika engkau tertimpa suatu musibah, maka engkau beriman 
dan berserah diri kepada Allah, tidak menyesal dan merasa rugi. Tidakkah 
engkau melihat sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: 


SA CAN aya Gp ae ES Al 

Fi ANA naa so. Uu 

& ' Na ken PA ap 
OELAN JAE HJ Oh AS SS 


“Seorang mukmin yang kuat itu lebih baik dan lebih dicintai Allah 
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daripada seorang mukmin yang lemah, bersemangatlah kamu dalam 
hal-hal yang bermanfaat bagimu dan mintalah tolong kepada Allah 
dan janganlah lemah, apabila kamu ditimpa suatu musibah maka 
janganlah kamu mengatakan: “Seandainya aku berbuat begini, niscaya 
akan begini dan begini,” sesungguhnya kata 'seandainya' itu membuka 
peluang bagi perbuatan syetan.” (Muslim) 


Sehingga iman kepada tagdir akan berdampak senangnya hati dan jiwa, 
tidak sedih terhadap apa yang luput darinya dan tidak susah apa yang akan 
terjadi dikemudian hari. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

PPA 8.5. 4 - 2 o Pa 8,38 2 Ai 0 an 1 8g 

SIS rat Al Jp SANA TS NA JB | yak Ol SIS Dying 

Ovi) Geolo gas oy OLW NAs oi 

Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan kelslaman 

mereka. Katakanlah: “Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat 


| 


kepadaku dengan kelslamanmu, sebenarnyaa Allah, Dialah yang 

melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjuki kamu kepada 

keimanan jika kamu adalah orang-orang yang benar” (OS. al- 

Hujuraat: 17) 

Orang yang tidak beriman kepada tagdir tidak diragukan lagi akan 
sedih dan menyesal ketika datang musibah, syetan akan membuka setiap 
pintu baginya, kebalikannya dia akan gembira, sombong, dan bangga 
ketika mendapat kesenangan. Iman terhadap tagdir akan mencegah dari ini 
semua. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/72-78) 


Meta ini 
@f Oadha' dan Oadar Bisa Menambah Iman Seorang Muslim 


Pertanyaan: Bagaimana mungkin gadha' dan gadar bisa menambah 
iman seorang muslim? 


Jawaban: Iman kepada gadha' dan gadar dapat menolong bagi 
seorang muslim dalam masalah agama dan dunianya. Karena dia beriman 
bahwa kekuasaan Allah di atas segala kekuasaan. Sesungguhnya jika Allah 
menginginkan sesuatu tidak ada yang bisa menghalangi sedikit pun. Jika kita 
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melihat sejarah yang lalu, maka kita jumpai kemenangan besar yang dperoleh 
kaum muslimin walaupun jumlah mereka sedikit, semua itu karena mereka 
beriman dengan janji Allah dan dengan gadha' dan gadar-Nya dan bahwa 
sesungguhnya semua perkara di tangan Allah. 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 2/113) 


be 
Takut Belajar Aoidah dalam Masalah Taodir 


Pertanyaan: Sebagian orang tidak menyukai pelajaran agidah khusus- 
nya dalam masalah tagdir karena takut tergelincir. Maka bagaimana 
pendapatmu wahai syaikh yang mulia? 


Jawaban: Masalah ini sebagaimana masalah yang lainnya, termasuk 
masalah yang penting dimana wajib bagi seseorang untuk mempelajarinya 
untuk kepentingan agama dan dunianya. Ia harus menyelami samuderanya 
dan minta pertolongan kepada Allah untuk bisa merealisasikan dan 
mengetahuinya sehingga masalah itu menjadi jelas. 


Sebab tidak boleh ada keraguan dalam masalah yang penting ini. 
Adapun masalah yang tidak merusak pemahaman agamanya seandainya 
dia mengakhirkannya, atau takut hal itu menjadi sebab berpalingnya dari 
agama, maka tidak apa-apa jika dia menundanya selama yang lainnya lebih 
penting darinya. Masalah tagdir termasuk perkara penting yang wajib atas 
seorang hamba untuk mewujudkannya secara sempurna sampai memberi 
suatu keyakinan, sebenarnya tidak ada kesulitan dalam memahami masalah 
itu -alhamdulillah-. 

Orang yang merasa berat mempelajari agidah sangat disayangkan. 
Mereka mementingkan dari segi & bagaimana, daripada segi L mengapa/ 
untuk apa? Manusia akan ditanya tentang amalnya dengan dua pertanyaan 
LJ mengapa/untuk apa dan HS bagaimana, sehingga pertanyaan mengapa/ 
untuk apa engkau kerjakan demikian? Ini adalah ikhlas, bagaimana engkau 
mengerjakan hal itu? Ini adalah mutaba'ah (ittiba') kepada Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam. 

Kebanyakan manusia sekarang disibukkan dengan realisasi jawaban 
'bagaimana', mereka lalai dalam merealisasikan jawaban "untuk apa'. 
Oleh karena itu engkau banyak menjumpai manusia tidak mementingkan 
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segi keikhlasan ini. Sedangkan dari segi mutaba'ah/ittiba' mereka sangat 
bersemangat, sampai yang kecil sekalipun. 


Sekarang manusia banyak yang lalai dari masalah yang paling penting, 
yaitu masalah agidah, ikhlas, dan tauhid. Karena itu manusia banyak bertanya 
dalam masalah yang sangat sederhana berkenaan dengan keduniaan, dan 
hatinya tenggelam dalam dunia, lupa kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala 
secara. mutlak dalam jual belinya, dalam kendaraan, tempat tinggal, dan 
pakaian. 


Mungkin sebagian manusia sekarang sungguh telah menyembah dunia 
tanpa sadar. Kadangkala berbuat kesyirikan kepada Allah Subhanahu wa 
Ta'ala di dunia sedangkan dia tidak merasa. mereka tidak mementingkan 
tauhid dan agidah, tidak hanya orang awam saja bahkan sebagian thalibul 
ilmi. Dan ini adalah perkara yang mengkhawatirkan. Sebagaimana juga 
bahwa memusatkan atas agidah saja tanpa beramal yang Allah Subhanahu 
wa Ta'ala telah menjadikannya sebagai pelindung dan penjaga, ini juga 
kesalahan, karena kami mendengar dari radio dan membaca dari surat kabar 
tentang konsentrasi bahwa diin adalah agidah yang toleran. Atau yang seperti 
dengannya. 

Pada hakekatnya kekhawatiran ini adalah pintu yang akan dimasuki 
oleh orang yang menghalalkan sebagian yang haram dengan alasan bahwa 
agidahnya lurus. Namun harus memperhatikan dua perkara sekaligus untuk 
merealisasikan jawaban "untuk apa' dan “bagaimana.' 


Kesimpulan dari jawaban ini adalah bahwasanya wajib atas diri seseorang 
untuk mempelajari ilmu tauhid dan agidah supaya mempunyai ilmu tentang 
sesembahannya, memiliki ilmu tentang nama-nama, sifat, dan perbuatan 
Allah. Memiliki ilmu tentang hukum-hukum kauniyah dan syar'iyah, dan 
didalam hikmah, rahasia-rahasia syari'at dan penciptaan-Nya, sehingga 
dirinya tidak sesat dan menyesatkan orang lain. 


Ilmu tauhid adalah ilmu yang paling mulia disebabkan hubungannya 
dengan sesuatu yang mulia, karena itu para “ulama' menamakannya fighul 
akbar. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


naa s0” & 4 0. 

JAN BER Ga lay SA 

“Barangsiapa yang Allah kehendaki baginya suatu kebaikan maka 
Allah akan jadikan dirinya fagih dalam agama.” 
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Yang pertama masuk dalam hal itu adalah ilmu tauhid dan agidah. 


Tetapi wajib juga atas seseorang untuk mencari tentang bagaimana 
mengambil ilmu ini, dan dari sumber mana dia mendapatkannya, maka 
hendaklah mengambil dari ilmu ini pertama kali apa yang bersih dan selamat 
dari syubhat. Kemudian yang kedua dia berpindah untuk melihat kepada 
bid'ah dan syubhat yang menyerangnya untuk membantah dan menjelaskan 
dengan agidah yang bersih tadi. 

Dan hendaklah menjadikan sumber untuk memahaminya tadi dari 
Kitabullah dan sunnah Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam kemudian 
perkataan para sahabat radiyallahu 'anhu lalu ucapan para imam setelah 
mereka dari kalangan para tabi'in dan yang mengikutinya. Kemudian 
perkataan para 'ulama' yang dapat dipercaya ilmu, dan amanahnya, 
khususnya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah dan muridnya Ibnul 
@ayyim rahimahullah semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala mencurahkan 
rahmat dan ridhanya kepada mereka berdua dan kepada seluruh kaum 
muslimin dan para imam-imam mereka. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/78) 


Bh 
@12 Perbedaan Antara Oadha' dan Oadar 


Pertanyaan: Syaikh yang mulia, apakah perbedaan antara gadha' 
dan gadar? 


Jawaban: Ulama berbeda pendapat dalam perbedaan dua istilah 
tersebut, sebagian mereka berpendapat: “Sesungguhnya gadar adalah tagdir 
Allah sejak azali (tanpaada permulaannya) sedangkan gadha' adalah ketentuan 
Allah terhadap sesuatu ketika sesuatu itu terjadi. Jika Allah mentakdirkan 
terjadinya sesuatu dalam suatu waktu tertentu yang akan datang, maka ini 
adalah gadar. Jika sesuatu itu telah terjadi pada waktu terjadinya maka ini 
adalah gadha', Dalam al-Gur'an hal seperti ini banyak sekali, seperti firman 
Allah: Ai Pan “Telah diputuskan perkara” (OS. Yusuf: 41) dan firman Allah: 
SL ga 2 3 $ “Dan Allah menghukum dengan keadilan.” (OS. al-Mukmin: 
20) Ta yang serupa dengannya.” 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 2/79) 
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&f2 Apakah Do'a Bisa Menolak Oadha' 


Pertanyaan: Apakah do'a bisa menolak gadha'? Mohon berikanlah 
fatwa untuk kami, semoga diganjar. 


Jawaban: Doatermasuk sebab yang seorang berdo'a bisa memperoleh 
manfaat, dan pada kenyataanya bisa atau tidak bisa menolak gadha', yakni 
mempunyai dua sisi, seperti sakit, kadang-kadang dia berdo'a kepada Allah 
supaya menyembuhkan sakit, maka sembuh. Dari sini seandainya dia tidak 
berdo'a maka akan tetap sakit, namun dengan do'a menjadi sembuh. Hanya 
saja kita katakan, sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menetapkan 
penyakit ini akan sembuh dari orang yang sakit melalui perantara do'a, maka 
hal ini telah ditulis. Dalam hal ini, secara zhahir do'a bisa menolak gadar, 
dimana manusia menyangka bahwa seandainya tidak berdoa maka akan | 
tetap sakit. Akan tetapi sebenarnya tidak bisa menolak gadha' karena asalnya 
do'a itu sudah ditulis, dan kesembuhan akan terwujud dengan do'a ini, inilah 
asal takdir yang telah ditetapkan pada zaman azali. Demikianlah segala sesuatu 
selalu disertai sebab, maka dengan sebab inilah Allah telah menjadikannya 
sebab untuk diperoleh sesuatu dengannya dan telah menetapkannya dizaman 
azali sebelum terjadinya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 790) 
na 


IPO Makna Hadits: 42 V3 Tata V3 356 V7 AS Y “Tidak 
Ada Penyakit Menular, Tidak Ada Nasib Sial, Tidak Ada 
Burung Hammah, dan Tidak Ada Kesialan di Bulan Shafar” 


Pertanyaan: Syaikh ditanya tentang sabda Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam: ji Y3 Lu Y: 33 #ab Y: j8 jas Y “Tidak ada penyakit menular, 
thiyarah (nasib sial pada perjalanan burung/ yanglain), burung Haammah 
dan kesialah bulan Shafar.” (Muttafag 'alaih) 

Penafian diatas dari sisi apa? Dan bagaimana mengkompromikan hadits 


diatas dengan hadits: AV! : eg 3, 35 5 C Pa In na 5 “Larilah dari penyakit 
lepra seperti kamu lari dari singa!” 


Jawaban: SI yakni perpindahan penyakit dari orang yang sakit 
» 
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kepada orang yang sehat, hal ini terjadi pada penyakit jasmani dan Ruhani. 
Karena itu Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam mengkabarkan bahwa: 
“Teman duduk yang buruk seperti peniup ubupan (alat peniup api), mungkin 
membakar pakaianmu atau kamu mendapatkan bau yang tidak enak.” 


Sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: Sa mencakup 
penyakit menular baik lahir maupun batin. 


2 all yaitu merasa sial dengan yang dilihat, didengar atau diketahui. 
2g ditafsirkan dengan dua hal: 


Pertama: Suatu penyakit yang menimpa seseorang dan berpindah 
kepada lainnya. Berdasar penjelasan ini maka digabungkan dengan (al- 
'Adwaa) dan masuk kepada bab penggabungan hal yang khusus kepada yang 
umum. 


Kedua: Burung yang sudah dikenal, orang arab menganggap apabila 
ada orang yang dibunuh maka burung ini datang kepada keluarganya 
kemudian bersuara di atas kepala mereka hingga mereka menuntut balas 
(dendam atas kematiannya). Adapula sebagian mereka meyakini bahwa 
burung itu adalah ruh orang yang meninggal yang berwujud al-Haammah, 
yaitu sejenis burung yang menyerupai burung hantu atau dia adalah burung 
hantu itu sendiri. Dia akan mengganggu keluarga orang yang dibunuh dengan 
mengaok sampai mereka menuntut balas dan mereka merasa sial dengannya. 
dika dia bertengger diatas rumah salah seorang dari mereka dan bersuara, 
maka mereka berkata, “Sesungguhnya dia berteriak (mengaok) maka akan 
ada kematian, mereka berkeyakinan dekatnya ajal mereka dan ini adalah 
batil.” 


“kp ditafsirkan dengan beberapa tafsir: 


Pertama: Adalah bulan Shafar yang sudah dikenal, orang arab merasa 
sial dengan bulan ini. 

Kedua: Penyakit dalam perut yang menimpa seekor unta dan berpindah 
kepada unta yang lainnya. Maka ini digabungkan dengan (al-'Adwaa) 

Ketiga: Pengosongan bulan Shafar. Maksudnya adalah penundaan 
yang menyebabkan mereka tersesat karenanya. Mereka mengakhirkan 
pengharaman bulan Muharram kepada Shafar yaitu menghalalkannya 
setahun dan mengharamkannya setahun yang lain. 

Pendapat yang paling kuat adalah bulan Shafar, dimana mereka merasa 
sial dengan bulan itu pada zaman jahiliyah. Zaman-zaman itu tidak bisa 
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mempengaruhi terhadap takdir Allah, ia seperti waktu-waktu yang lainnya. 
Yang ditakdirkan di dalamnya kebaikan dan keburukan. 


Sebagian manusia jika selesai dari amal tertentu pada hari kedua puluh 
lina bulan Shafar, misalnya, mereka membuat penanggalan tarikh dan 
berkata: Telah selesai pada hari kedua puluh lima bulan Shafar yang baik.” 
Ini adalah mengobati bid'ah dengan bid'ah. Kebodohan dengan kebodohan. 
dia bukanlah bulan yang baik atau buruk. Karena itulah sebagian salaf 

| mengingkari orang yang ketika mendengar burung hantu berkoak ia berkata: | 
“Kebaikan insya'allah.” Maka tidaklah dikatakan kebaikan atau kejelekan 
namun dia berkaok seperti kaok burung lainnya. 


Empat hal yang dinafikan Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam ini 
menunjukkan wajib bertawakal kepada Allah dan tekad yang jujur serta tidak 
lemah jika seorang muslim berhadapan dengan perkara-perkara itu. 


Jika seorang muslim mau menggantungkan pikirannya terhadap perkara- 
perkara ini maka tidak lepas dari salah satu diantara dua hal: 


Pertama: Mungkin dia akan terpengaruh dengannya dengan melakukan 
ataukah menahan diri darinya sehingga dengan dia telah mengkaitkan 
perbuatannya terhadap apa yang tidak ada hakikatnya. 


Kedua: Dia tidak akan mengikuti dan mempedulikannya dengan 
melakukan ataukah menahan diri darinya namun masih ada dalam dirinya 
dari kesedihan dan kesusahan, dan ini walaupun lebih ringan dari yang 
pertama namun wajib untuk tidak mengikuti dorongan terhadap perkara ini 
secara mutlak, dan hendaklah bersandar kepada Allah. 


Sebagian manusia membuka mushhaf untuk mencari rasa optimis, 
. ketika dia melihat penyebutan neraka, dia berkata: Ini adalah nasib yang tidak 
baik apabila ada penyebutan surga, dia berkata: Ini nasib baik. Perbuatan ini 
sebenarnya seperti perbuatan orang jahiliyah dimana mereka mengundi nasib 
dengan anak panah. Penafian empat perkara ini bukanlah penafian akan 
keberadaannya. Karena hal itu ada, tetapi penafian terhadap pengaruhnya. 
Dan yang memberi pengaruh adalah Allah. Jika memang merupakan sebab 
yang diketahui maka hal itu merupakan sebab yang benar. Jika merupakan 
sebab yang hanya khayalan semata maka hal itu merupakan sebab yang batil. 
Sehingga menafikan pengaruh dari dzatnya dan menafikan keberadaannya 
sebagai sebab. 


Sehingga Sal (penyakit menular) itu ada. Yang menunjukkan atas 


Karwa Suaran Ursaimin 
252 1 | Buwu 1 


ne 


adanya sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: “Onta yang sakit itu 
tidak bisa menularkan (penyakit) kepada onta yang sehat.” Muttafag 'alaih. 


Maksudnya: Pemilik unta yang sakit tidak bisa memberikan sakitnya 
kepada pemilik unta lainnya. Supaya penyakit menular itu tidak berpindah. 
Sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: “Larilah dari penyakit kusta seperti 
engkau lari dari singa.” 


Al-Judzam yaitu: penyakit yang menjijikkan menyebar dengan cepat dan 
mematikan penderitanya. Sampai dikatakan: bahwa dia itu tha'un, perintah 
untuk lari supaya tidak terkena penyakit menular itu. Didalam hal ini ada 
penetapan penyakit menular karena pengaruhnya, akan tetapi pengaruhnya 
bukanlah hal yang pasti dimana menjadi sebab yang memiliki pengaruh pada 
dzatnya. Namun Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memerintahkan untuk 
lari dari penyakit kusta. Padahal orang yang sakit tidak dapat memberikan 
sakitnya kepada yang sehat, ini termasuk dalam bab menjauhi sebab-sebab, 
bukan dari bab pengaruh sebab-sebab itu sendiri. Allah Subhanahu wa 
Ta'ala berfirman: “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan.” (OS. al-Bagarah: 195) 


Tidak bisa dikatakan bahwa Rasulullah mengingkari pengaruh penyakit 
menular. Karena masalah ini telah dibatalkan oleh kenyataan dan kejadian- 
kejadian yang lain. Jika ada yang mengatakan: sesungguhnya Rasulullah 
ketika bersabda: “Tidak ada penyakit menular,” berkatalah seorang laki- 
laki: “Wahai Rasulullah bukankah seekor unta yang berada di padang pasir 
yang terkena penyakit pada sikunya lalu berkumpul dengan seekor unta 
yang berkudis menjadi berkudis? Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bertanya: 
“Siapakah yang menularkan pertama kali?” (Muttafag “alaih) 


Jawabannya: Sesungguhnya Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
mengisyaratkan dengan perkataannya: maka siapakah yang menularkan 
pertama kali? Bahwasanya penyakit itu berpindah dari si sakit kepada 
yang sehat, dengan pengaturan dari Allah. Penyakit yang turun pertama 
kali dengan tanpa penularan bahkan turun dari Allah. Sesuatu itu kadang- 
kadang ada sebab yang diketahui dan ada yang tidak diketahui. Kudis yang 
pertama tidak diketahui penyebabnya hanya saja terjadi karena takdir Allah. 
Dan kudis yang setelahnya, ada sebab yang diketahui. Seandainya Allah mau 
tidaklah akan terjadi kudis itu. Karena itu kadang-kadang seekor unta terkena 
kudis kemudian hilang dan tidak mati. Demikian pula dengan tha'un dan 
cholera, merupakan penyakit menular yang kadang-kadang masuk rumah 
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dan menimpa sebagian keluarga lalu meninggal dunia, ada yang selamat dan 
tidak terkena penyakit itu. Maka hendaklah manusia itu bersandar kepada 
Allah Subhanahu wa Ta'la dan bertawakkal kepadanya. Telah datang kepada 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam seorang laki-laki sakit kusta, Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam memegang tangannya dan berkata makanlah (al-Albani telah 
mendha'ifkannya dalam al-Misykat) maknanya: makanlah makanan yang 
dimakan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam karena kuatnya tawakal beliau. 
maka tawakkal ini mempunyai kedudukan bagi sebab penyakit menular ini. 


Persetujuan yang kami sebutkan ini adalah yang paling sesuai terhadap 
apa yang dikatakan antara dua hadits itu. Sebagian mereka menyangka 
dinasikh., pengakuan ini tidaklah benar, karena termasuk syarat nasikh 
adalah tidak bisa digabungkan. Jika mungkin untuk digabungkan maka wajib 
untuk menggabungkannya, karena didalamnya ada pengamalan terhadap 
dua dalil itu. Sementara di dalam nasikh ada pembatalan salah satu dari 
keduanya, mengamalkan keduanya lebih utama dari membatalkan salah satu 
dari keduanya, karena kami memandang dan menjadikan keduanya sebagai 
hujjah. 

(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 842) 


mete 
Ta) Keburukan Tidak Termasuk Bagian dari Taodir 


Pertanyaan: Syaikh ditanya: Apakah didalam takdir Allah itu ada 
keburukan? 


Jawabam: Tidak ada keburukan di dalam tagdir Allah. Keburukan itu 
hanya pada yang ditakdirkan, sebagaimana diketahui bahwa manusia ketika 
mendapat musibah maka setelah itu justru mendapat kebaikan, kebaikan 
adalah baik dan musibah adalah keburukan. Akan tetapi keburukan itu bukan 
dalam perbuatan Allah. Yakni perbuatan dan tagdir Allah bukanlah sesuatu 
yang buruk. Keburukan itu pada makhluk Allah bukan pada perbuatan 
Allah. Allah tidak mentagdirkan keburukan kecuali untuk suatu kebaikan, 
sebagaimana firman Allah: Ai Sat any Ls PP p ya $ SI “as “Telah 
nampak Kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 
manusia,” (OS. ar-Ruum: 41) i ini adalah penjelasan sebab kerusakan. adapun 
hikmahnya, Allah berfirman: 6 ye 3 HI | Jas - Ya Ha “Supaya 
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Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, 
agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (OS. ar-Ruum: 41), jika demikian 
musibah-musibah itu tidak ada kebaikan didalamnya. Sehingga keburukan 
tidak boleh disandarkan kepada Allah. Tetapi disandarkan kepada hasil 
perbuatan dan makhluk, keburukan itu dari satu sisi dan kebaikan dari sisi yang 
lain. Sehingga ia menjadi buruk dilihat dari gangguan yang ditimbulkannya, 
namun ia merupakan kebaikan karena akibat baik yang ditimbulkannya. 
o xx 3 HA | js SI ar 1 Ha “Supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar).” (OS. ar-Ruum: 41) 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 2/108) 


mkse 


@T2 Apakah dalam Perdebatan Adam dan Musa 'Alaihimas Salam 
“Terdapat Pengakuan Bolehnya Berhujjah dengan Oadar? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Apakah dalam perdebatan Adam 
alaihis salam dan Musa “alaihis salam ada pengakuan bolehnya berhujjah 
dengan tagdir? 

Yakni bahwa Adam 'alaihis salam diprotes oleh Musa 'alaihis salam. Maka 
Musa 'alaihis salam berkata kepada Adam “alaihis salam: “Engkau bapak 
kami, engkau telah mengecewakan dan mengeluarkan kami dan dirimu 
dari surga,” maka Adam 'alaihis salam berkata kepada Musa 'alaihis 
salam: “Apakah engkau akan mencelaku atas sesuatu yang telah Allah 
tetapkan kepadaku sebelum Allah menciptakanku?” Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: “Maka Adam telah membantah Musa, maka 
Adam telah membantah Musa,” yakni, mengalahkannya dengan hujjah 
dan Adam berhujjah dengan gadha' dan gadar Allah? 


Jawaban: Ini bukan berhujjah dengan gadha' dan gadar atas perbuatan 
dan maksiat hamba tetapi berhujjah dengan tagdir atas musibah yang 
diperoleh akibat perbuatannya. Maka termasuk bab berhujjah dengan tagdir 
atas aib bukan atas musibah, karena itu Musa “alaihis salam berkata: “Engkau 
telah mengecewakan dan mengeluarkan kami dan dirimu dari surga,” dan 
tidak berkata: “Engkau telah bermaksiat kepada Rabbmu sehingga engkau 
dikeluarkan dari surga.” Maka Adam berhujjah dengan tagdir atas keluarnya 
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dari surga yang dia menganggapnya sebagai musibah, sedangkan berhujjah 
dengan tagdir atas musibah tidak mengapa. 


Bagaimana pendapatmu seandainya engkau bepergian dan terjadi 
sesuatu kepadamu, lalu manusia berkata kepadamu: “Kenapa engkau 
bepergian, seandainya engkau tinggal dirumahmu maka tidak akan terjadi 
sesuatu kepadamu,” kemudian engkau menjawab bahwa ini adalah gadha' 
dan gadar Allah. Aku tidak keluar melainkan karena akan ditimpakan suatu 
kejadian. Walaupun aku keluar untuk suatu kemaslahatan maka tetap akan 
mengenaiku kejadian itu. Demikian pula Adam 'alaihis salam, apakah dia 
bermaksiat kepada Allah sehingga Allah mengeluarkannya dari surga? Tidak, 
musibah itu mengenainya hanya karena gadha' dan gadar Allah, dan ketika 
dia berhujjah dengan tagdir atas musibah yang terjadi maka hujjahnya yang 
benar. Karena itu Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Maka Adam 
pun mengalahkan Musa, Adam telah mengalahkan Musa,” dalam riwayat al- 
Imam Ahmad: “Maka Adam telah membantahnya.” yakni mengalahkannya 
dalam hujjah. 


Contoh lain: Apa yang kalian katakan tentang seorang laki-laki yang 
berdosa dan menyesal atas dosa tersebut lalu bertaubat darinya, kemudian 
datang seorang laki-laki dari saudaranya berkata kepadanya, wahai fulan 
bagaimana bisa terjadi hal itu kepadamu? 

Dia menjawab: Demi Allah ini merupakan gadha' dan gadar Allah, 
apakah benar berhujjah dengan itu atau tidak? Ya benar. Karena dia bertaubat 
dan tidak beralasan dengan gadar untuk meneruskan maksiatnya. Tetapi dia 
menyesal. 


Contoh lain yang serupa dengannya adalah bahwasanya Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam pernah pada suatu malam datang kepada “Ali bin Abi Thalib 
dan Fatimah radiyallahu 'anhuma lalu bertanya: “Tidakkah kalian berdua 
shalat?” Maka Ali berkata: “Wahai Rasulullah sesungguhnya jiwa-jiwa kami di 
tangan Allah, jika Dia menghendaki kami bangun, maka kami akan bangun.” 
Maka berpalinglah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sambil memukul pahanya 
dan berkata: Yax Gta 5 Ai Okay 35, $ “Dan manusia adalah makhluk yang 
paling banyak membantah.” (OS. al-Kahfi: 54) (Muttafag “alaih) 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam tidak menerima alasannya. Dan 
menjelaskan sesungguhnya ini termasuk jidal (perdebatan) karena Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam mengetahui bahwa jiwa manusia di tangan Allah 
tetapi beliau ingin manusia itu mempunyai keteguhan lalu bersemangat untuk 
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melakukan shalat. Walaupun demikian jelas bagi kita berhujjah dengan tagdir 
atas musibah yang menimpa kita boleh. Demikian pula berhujjah dengan takdir 
atas perbuatan maksiat setelah bertaubat darinya juga boleh. Adapun berhujjah 
dengan tagdir atas perbuatan maksiat untuk melegitimasi perbuatan manusia 
dan terus menerus berada dalam kemaksiatannya maka hal ini tidak boleh. 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 2/85) 


akte 


@29 Apakah Rezeki dan Pernikahan Telah Ditulis dalam Lauhul 
Mahfuzh? 
Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah rezeki dan pernikahan 
telah ditulis dalam lauhul Mahfuzh? 


Jawabam: Sejak Allah Subhanahu wa Ta'ala menciptakan pena hingga 
Hari Kiamat, segala sesuatu telah ditulis di Lauhul Mahfuzh. Karena yang 
pertama kali Dia ciptakan adalah pena, Dia berfirman kepadanya: “Tulislah,” 
dia berkata: “Rabbku, apa yang mesti aku tulis?” Allah berfirman: “Tulislah 
apa yang akan terjadi.” Maka berlangsunglah apa yang terjadi pada saat itu 
sampai Hari Kiamat.” (HR. al-Bukhari, Muslim, dan Abu Dawud) 

Telah shahih dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, sesungguhnya 
janin yang berada didalam perut ibunya ketika telah berlalu empat bulan, 
maka Allah mengutus kepadanya seorang Malaikat yang meniupkan ruh 
kepadanya, menetapkan rizkinya, ajalnya, amalnya, celaka, dan bahagia. 
Rezeki juga ditetapkan tidak bertambah dan berkurang. Dan termasuk juga 
dalam kategori sebab-sebab adalah perbuatan manusia dalam mencari rezeki, 
sebagaimana firman Allah: 


PA kta - .- . San - AE RAR GD ta 3 
A83) oya NAS USA ISA V3 NI SI Jas II ja 

Uje dh, 
“Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah 
di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan 


hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” (OS. 
al-Mulk: 15) 
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Termasuk sebab juga, Silaturrahim kepada kedua orang tua dan kerabat, 
karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 8 d 1 at Ca cp 
eng Jas aji 8 ad La: 39 85 3j) “Barangsiapa yang ingin diluaskan rezekinya 
dan dipanjangkan umurnya, maka hendaklah menyambung silaturrahim,” 
(Muttafagun 'alaih). 


Termasuk diantara sebab-sebab adalah takwa kepada Allah sebagaimana 
firman-Nya: 


IS Ih B3 Ah BA JB ag 


SAN 
“ 


“..Dan barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan 

mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari arah 

yang tiada disangka-sangkanya....” (OS. ath-Thalaag: 2-3). 

Janganlah engkau katakan bahwa rezeki itu telah ditentukan dan 
terbatas, dan aku tidak akan melakukan sebab-sebab yang menyampaikan 
kepadanya,” ini adalah termasuk kelemahan. Kepandaian, kecerdikan, dan 
keteguhan adalah berusaha kepada rezekimu dan terhadap apa yang bisa 
memberi manfaat kepadamu dalam agama dan duniamu. 

Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Orang yang cerdas adalah 
yang mampu menundukkan nafsunya dan beramal untuk bekal setelah mati 
dan orang lemah adalah orang yang mengikuti hawa nafsunya serta berangan- 
angan kepada Allah dengan angan-angan yang jauh.” (Al-Albani melemahkan 
hadits ini dalam al-Misykat) 

Sebagaimana rezeki itu telah ditetapkan dan ditagdirkan dengan sebab- 
sebabnya, demikian pula dengan pernikahan. 

Dan telah ditetapkan bagi setiap yang berpasangan bahwa ia akan 
menjadi pasangan bagi yang lain. Dan tidak ada yang samar bagi Allah 
sesuatupun di langit dan di bumi. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/96-97) 


ae ente 


@fb Bagaimana Allah Menyiksa Orang yang Berbuat Maksiat, 
Padaha! Dia Telah Menaodirkannya kepada Manusia? 
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Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, ada masalah yang datang kepada 
sebagian manusia, yaitu: bagaimana Allah menyiksa orang yang berbuat 
maksiat padahal Dia telah mentagdirkannya kepada manusia? 


Jawaban: Sebenarnya ini bukan suatu masalah, yaitu bahwasanya 
seseorang yang melakukan perbuatan buruk kemudian disiksa karenanya. Ini 
bukanlah masalah, sebab seseorang yang melakukan perbuatan buruk berarti 
dia melakukan dengan pilihannya, maka tidak ada seseorang yang menehunus 
senjata didepan wajahnya dan berkata: “Berbuatlah kemungkaran ini,” 
bahkan dia mengerjakannya dengan pilihannya, Allah berfirman: Dah GI 
1, sis UG SS UI JS “Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan 
yang lurus: ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir.” (OS. al-Insaan: 3) 


Orang yang bersyukur dan orang yang kufur, mereka semua telah diberi 
petunjuk Allah kepada jalan yang lurus, menjelaskan dan menerangkannya. 
Akan tetapi diantara manusia ada orang yang memilih jalan ini dan ada yang 
tidak memilihnya. Penjelasan hal itu, yang pertama dengan memberikan 
konsekuensi dan yang kedua dengan penjelasan. 


Adapun memberikan konsekuensi maka kita katakan kepada seseorang, 
perbuatanmu untuk dunia dan akhirat adalah sama, dan tekadmu untuk 
melakukannya juga sama, sudah dimaklumi bahwa seandainya disodorkan 
kepadamu dua proyek diantara amal dunia salah satunya engkau pandang 
untuk dirimu baik, yang kedua engkau pandang buruk untuk dirimu, maka 
sudah pasti engkau akan memilih proyek yang pertama karena itu adalah 
proyek yang baik didalamnya dan tidak mungkin selamanya engkau memilih 
yang kedua karena itu adalah proyek yang buruk didalamnya. Lalu engkau 
mengatakan bahwa tagdir telah mengharuskan aku dengan yang pertama. 
Jika demikian engkau harus meniti dalam kehidupan akhirat sebagaimana 
engkau berusaha memilih yang terbaik dalam meniti kehidupan dunia. 


Kami katakan, Allah telah menjadikan dihadapanmu amal-amal akhirat 
dua perkara, perkara untuk keburukan yaitu amalan yang menyelisihi syari'at, 
dan perkara untuk kebaikan yaitu amalan yang sesuai dengan syari'at. Jika 
engkau berhadapan dengan perkara dunia engkau memilih yang baik, maka 
mengapa dalamperkara akhirat engkau tidak memilih yang baik, sesungguhnya 
adalah suatu konsekuensi atasmu untuk berusaha memilih yang terbaik dalam 
urusan akhirat sebagaimana engkau berusaha untuk memilih yang terbaik 
dalam urusan dunia. Inilah yang dinamakan tharigul ilzaam. 
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Adapun tharigul bayan maka kita katakan: “Kita tidak mengetahui apa 
yang ditakdirkan Allah. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: Sad Gb) 
(3S TAG 5 “Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) 
apa yang akan diusahakannya besok.” (OS. Lugmaan: 34) 

Manusia ketika melakukan suatu amalan, dia melakukannya dengan 
pilihan, yang tidak mengetahui bahwa Allah telah mentagdirkan baginya 
menundukkan dirinya atas amalan tersebut. Karena itu sebagian “ulama' 
berkata: “Sesungguhnya takdir itu rahasia yang telah ditetapkan.” Kita 
semua tidak mengetahui bahwa Allah telah mentagdirkan demikian sampai 
perbuatan itu terjadi. Kalau begitu ketika kita melakukan suatu perbuatan 
tidaklah kita melakukannya atas dasar, bahwa perbuatan tersebut telah 
ditetapkan bermanfaat bagi kita atau bahkan membahayakan kita. Hanya 
saja kita melakukannya sesuai pilihan kita, ketika sudah terjadi, maka kita 
mengetahui bahwa Allah telah mentagdirkannya kepada kita. Oleh karena 
itu, manusia tidak boleh beralasan dengan takdir kecuali setelah terjadinya 
perbuatan namun tidak ada hujjah baginya dalam hal itu. 


Disebutkan dari Amirul! Mukminin “Umar bin al-Khaththab radiyallahu 
'anhu sebuah kisah -yang mungkin shahih dan mungkin tidak- bahwasanya 
dihadapkan kepada beliau seorang pencuri yang sudah memenuhi syarat 
untuk dipotong tangannya. Ketika “Umar memerintahkan untuk dipotong 
kedua tangannya, Ia berkata: “Sebentar wahai Amirul Mukminin! Dia akan 
memberikan alasan mengapa dia mencuri harta kaum muslimin,” (alasan) 
yang memungkinkan “Umar untuk bisa membantah alasannya dengan takdir 
Allah dan syari'at karena syari'at memerintahkannya untuk memotong 
tangannya, sementara dia tidak memungkinkan baginya untuk berhujjah 
melainkan dengan gadar jika benar hujjah yang dia gunakan. 


Berdasarkan hal ini, maka tidak mungkin bagi seseorang beralasan dengan 
tagdir untuk mempertahankan perbuatan maksiatnya. Dan memang dalam 
kenyataannya tidak ada hujjah baginya dalam hal itu. Allah berfirman: 


sana Bg Bd ata WK BI. 
Je MA ha IA al au 
Gro IIA MS 


“(Mereka Kami utus) sebagai rasul-rasul pembawa berita gembira dan 
pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah 


Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu...” (OS. an-Nisaa': 165) 
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Manusia tidak ada yang mengetahui tentang takdir Allah setelah para 
rasul, seandainya tagdir itu boleh digunakan sebagai hujjah maka tidak ada 
gunanya diutus para rasul. Oleh karena itu, jelas bagi kita baik secara dalil 
nagli atau agli bahwa tidak ada hujjah bagi pelaku maksiat dengan gadha' 
dan gadar Allah, karena dia tidak dipaksa dalam hal itu. Hanya Allah semata 
yang memberikan taufig. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/89) 


ed 


@53 Makna Sabda Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam: 
“Sesungguhnya Seseorang Beramal dengan Amalan 
Penduduk Surga....” | 


Pertanyaan: Apakah makna sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam:“Sesungguhnya seseorang beramal dengan amalan ahli surga 
sampai-sampai jarak antara dirinya dengan surga tinggal satu hasta, 
namun ia telah didahului oleh catatan (amal)nya, maka ia melakukan 
amalan ahli neraka, lantas iapun masuk neraka. Sesungguhnya seorang 
laki-laki beramal dengan amalan ahli neraka sampai-sampai jarak antara 
dirinya dengan neraka tinggal satu hasta, namun ia telah didahului oleh 
catatan (amal)nya, maka ia melakukan amalan ahli surga, lantas iapun 
masuk surga.” Atau sebagaimana sabda Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam, apakah tidak ada kontradiksi antara hadits itu dengan firman 
Allah (yang artinya): “Sesungguhnya Kami tidak akan menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang mengerjakan amalan(nya) dengan yang baik.” 


(OS. al-Kahfi: 30)? 


Jawaban: Hadits ini adalah hadits Abdullah bin Mas'ud radiyallahu 
'anhu dimana Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam memberi kabar 
“didalamnya. Bahwa sesungguhnya seseorang beramal dengan amalan 
ahli surga sampai-sampai jarak antara dirinya dengan surga tinggal satu 
hasta dikarenakan ajal dan kematiannya sudah dekat kemudian didahului 
oleh catatan yang pertama yang telah menetapkan bahwasanya dia akan 
masuk neraka, kemudian dia melakukan amalan penduduk neraka -dan 
kita berlindung kepada Allah darinya- maka dia memasukinya. Ini adalah 
yang nampak bagi manusia sebagaimana telah datang dalam hadits shahih: 
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Pu M3 y sah 3 ol 25 Ls ad Ja Jan yag je Hi 3 “Sesungguhnya 
seseorang beramal dengan amalan ahli surga yang nampak bagi manusia 
padahal dia adalah ahli neraka.” Kita memohon kepada Allah keselamatan 
darinya, demikian juga perkara menurut hadits kedua: 


5 - 209 o1. aa 4 Aa a $'3 Pa 5 .? o Nb 
PPG PIL Ce US Al PAS OI Jl JKo OLSYI JK 
“Seseorang beramal dengan amalan ahli neraka, lalu Allah memberikan 
karunia kepadanya untuk bisa bertaubat dan kembali kepada Allah 


ketika dekat ajalnya, kemudian beramal amalan ahli surga, maka ia 
memasukinya.” (Muttafagun 'alaih) 


Dan ayat yang disebutkan penanya tidak bertentangan dengan hadits 
diatas. Karena Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: (xx! Gaal HN u 
XS “Sesungguhnya Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
mengerjakan amalan(nya) dengan yang baik.” (OS. al-Kahfi: 30) yang 
termasuk amalan yang baik adalah didalam hati dan zhahirnya, Allah tidak 
menyia-nyiakan pahalanya. Tetapi yang pertama yaitu yang beramal dengan 
amalan ahli surga kemudian didahului oleh catatan amal adalah dia beramal 
dengan amalan ahli surga yang nampak bagi manusia. Maka didahului oleh 
catatan amalnya. Berdasarkan ini, amalnya bukan termasuk amalan yang 
bagus, sehingga tidak ada pertentangan antara hadits dan ayat yang mulia. 
Wallahul muwaffig (dan hanya Allah-lah yang memberi taufia). 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 680) 


merajkEpe 
6512 Hukum Mempergunakan Kata (Lau) (Seandainya) 


Pertanyaan: Apa hukum mempergunakan kata (lau) (seandainya) 
kami meminta fatwa kepadamu? Semoga Allah mengampunimu. 


Jawaban: 

Sisi Pertama: Bahwasanya yang dimaksud dengan (lau) hanya sebagai 
kabar. Maka ini tidak apa-apa. Contohnya: Seseorang berkata kepada orang 
lain:” Seandainya engkau mengunjungiku, aku akan memuliakanmu.” Atau: 
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“Seandainya aku tahu engkau ada, niscaya aku akan datang kepadamu.” 


Sisi Kedua: Menyatakan dengan kata (lau) untuk berangan-angan. Ini 
sesuai dengan apa yang dia angankan, jika dia berangan-angan kebaikan 
maka dia diberi pahala tergantung niatnya. Jika dia berangan-angan selain 
itu, maka sesuai dengan yang dia angankan juga. Karena itu Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam pernah berkata tentang laki-laki yang akan 
menafkahkan hartanya di jalan Allah dan jalan kebaikan, sedangkan laki-laki 
yang lain tidak punya harta. Dia berkata: “Seandainya aku mempunyai harta 
seperti si fulan akan kugunakan sebagaimana si fulan menggunakannya.” 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Keduanya sama dalam 
mendapatkan pahala.” Yang kedua, ada seorang laki-laki yang mempunyai 
harta tetapi dia nafkahkan harta itu bukan untuk kebaikan. Maka berkata 
laki-laki lainnya, seandainya aku mempunyai harta seperti si fulan maka 
akan kugunakan sebagaimana si fulan menggunakannya. Maka berkata Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam: “Keduanya sama dalam mendapatkan dosa.” 
(Ahmad dan at-Tirmidzi Shahih al-Jaami' 3024) 


Jadi berangan-angan itu tergantung apa yang seorang hamba angankan, 
jika dia berangan-angan baik maka baik dan jika dia berangan-angan selain 
itu maka baginya apa yang dia angankan. 

Sisi Ketiga: yang dimaksud kata (lau) adalah penyesalan terhadap apa 
yang telah berlalu, hal ini dilarang. Karena tidak memberikan faedah dan 
hanya membuka kesedihan dan penyesalan. Dalam masalah ini Rasulullah 
bersabda: 


EPA Ia aja Ga S LG 3 GA Saja 
1 - ...- Phat Papan 


S3 HI SB AS SALA S3 dai VA ja OM C 
MEN Jaa HJ Sp MAS OS is Ll 


“Seorang mukmin yang kuat itu lebih baik dan lebih dicintai Allah 
daripada seorang mukmin yang lemah dan dalam segala hal ia 
mempunyai kebaikan. Bersemangatlah kamu dalam hal-hal yang 
bermanfaat bagimu dan mintalah tolong kepada Allah dan janganlah 
lemah, apabila kamu ditimpa suatu musibah maka janganlah kamu 
mengatakan: sungguh seandainya aku berbuat begini, niscaya akan 
begini dan begini, tetapi katakanlah: ini semua ketentuan Allah 


Jarwa Tenrane Norwan Ul 263 
— 


dan apa-apa yang Dia kehendaki pasti terjadi, sesungguhnya kata 
'seandainya' itu membuka peluang bagi perbuatan syetan.” Telah 
terdahulu takhrijnya. 


Sebenarnya tidak ada faedahnya dalam hal ini. Karena manusia ketika 
berbuat sesuatu dia diperintah untuk mendapatkan apa yang bermanfaat 
baginya. Namun gadha' dan gadar akan menyelisihi dengan apa yang dia 
inginkan. Maka kata (lau) dalam keadaaan ini membuka peluang penyesalan 
dan kesediahan. Oleh sebab itu, Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
melarang hal tersebut. Karena Islam tidak menghendaki manusia berada 
dalam kesedihan dan kegelisahan bahkan menghendaki lapangnya dada dan 
kegembiraan yang terlihat diwajahnya. 


Allah telah memperingatkan kaum mukminin tentang sisi ini. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


&3 Bila mg NE ja OI oi an SAI LSI 
“A1 O3LYI 


“Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari syetan, supaya 
orang-orang yang beriman itu berduka cita, sedang pembicaraan 
itu tiadalah memberi mudharat sedikitpun kepada mereka, kecuali 


dengan izin Allah” (OS. al-Mujaadilah: 10) 


Demikian pula mimpi yang dibenci ketika seseorang melihat dalam 
mimpinya, Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam telah memberi petunjuk 
kepada seseorang untuk meniup kearah kirinya tiga kali dan berlindung 
kepada Allah dari keburukannya dan keburukan syetan. Dan membalik 
tubuhnya kearah sisi yang lain. Dan juga untuk tidak menceritakan mimpi 
itu kepada seorang pun karena dia akan melupakannya dan tidak akan 
mengganggu pikirannya, Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Karena 
sesungguhnya mimpi itu tidak membahayakannya.” (HR. al-Bukhari) 

Yang penting bahwa syari'at mencintai agar seseorang selalu dalam 
keadaan gembira dan lapang supaya bisa menerima perintah-perintah syari'at. 
Karena seseorang jika menyesal sedang dia dalam keadaan sedih dan duka, 
tidak diragukan lagi akan merasa sempit dan lemah dengan perintah-perintah 
syari'at dan selainnya yang disampaikan kepadanya. 


Karena itu Allah selalu berfirman kepada Rasulullah: 
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MAYA OA Ah GANGA GA HA ol) 
“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang- 
orang yang berbuat kebaikan.” (OS. an-Nahl: 128) 


8 91 os 9 
IN ae ASUS ah MI 

“Boleh jadi kamu (Muhammad) akan membinasakan dirimu, karena 

mereka tidak beriman.” (OS. asy-Syw'araa': 3) 

Dari permasalahan ini, engkau akan mendapati sebagian orang-orang 
yang memiliki kecemburuan dalam agama mereka ketika melihat manusia 
sesuatu yang mereka benci, engkau akan mendapati mereka terpengaruh 
dengannya. Bahkan dalam hal ibadah mereka yang khusus seharusnya mereka 
menghadapinya dengan penuh tekad, kekuatan, dan semangat. Kemudian 
melaksanakan terhadap apa yang diwajibkan Allah kepada mereka untuk 
berdakwah di jalan Allah di atas hujjah dan ilmu. Dan tidak memudharatkan 
orang yang menyelisihi mereka. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 899) 


senen 
@&12 Hukum Menggunakan Kata Shudfah (Kebetulan) 


Pertanyaan: Bagaimana pendapat anda wahai syaikh yang mulia 
tentang penggunaaan kata shudfah (kebetulan), semoga Allah senantiasa 
memberikan manfaat dengan ilmumu? 


Jawaban: Kami memandang ucapan itu tidak apa-apa. Ini adalah 
masalah yang ma'ruf, tentang hal ini ada beberapa hadits dengan ungkapan 
(secara kebetulan kami bertemu Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam) 
namun sekarang saya belum ingat ada hadits secara khusus tentang hal ini. 


'Kebetulan itu disandarkan kepada perbuatan manusia, adalah 
perkara yang terjadi secara nyata. Karena manusia tidak mengetahui yang 
gha'ib. Maka kadang-kadang sesuatu itu “kebetulan dengan tanpa terasa, 
pendahuluan, dan kejadian. Tetapi bila disandarkan kepada perbuatan Allah 
hal ini tidak terjadi. Karena segala sesuatu diketahui di sisi Allah. Dan segala 
sesuatu ditentukan disisinya. Dan tidaklah sesuatu itu terjadi secara kebetulan 
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disisi Allah selamanya. Tetapi jika disandarkan kepada saya dan anda, kita 
bertemu dengan tanpa ada perjanjian sebelumnya, tanpa sengaja, dan tanpa 
pendahuluan. Maka bisa dikatakan kepadanya kebetulan dan tidak apa-apa. 
Adapun jika disandarkan kepada perbuatan Allah maka ini perkara yang 
dilarang dan tidak boleh. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 3/131) 


ani Hatta 


@ 3 Hukum Ucapan: “ 0 Sya Ary 4 “Kekuasaan Allah Meng- 
hendaki” dan sa Ay 4 “Taodir Menghendaki” 


Pertanyaan: Apa hukum ucapan: “Kekuasaan Allah menghendaki,” 
dan “Takdir menghendaki?” 


Jawaban: Tidak benar kita mengatakan AS 333 SAS (kekuasaan 
Allah menghendaki). Karena keinginan, kehendak, dan kekuasaan adalah 
sebuah makna. Sementara makna tidak memiliki kehendak pada sifat 
tersebut, keinginan disandarkan kepada yang menginginkan dan kehendak 
disandarkan kepada yang menghendaki. Tetapi kita katakan: “Hikmah Allah 
mengharuskan demikian dan demikian.” Atau kita katakan kepada sesuatu 
jika terjadi: “Inilah kekuasaan Allah,” yakni: obyek dari kekuasaan Allah 
sebagaimana kamu mengatakan: “Ini adalah yang Allah ciptakan,” yakni: 
yang diciptakan-Nya. 

Adapun jika kita menyandarkan perkara yang melazimkan pilihan 
perbuatan kepada kemampuan maka ini tidak boleh. Misalnya: ucapan 
mereka, takdir menghendaki begini dan begitu, hal itu tidak boleh, karena 
takdir dan kekuasaan dua perkara yang maknawi dan tidak ada keinginan 
bagi keduanya. Karena kehendak hanyalah bagi dzat yang mampu dan yang 
mentagdirkan. Wallahu a'lam. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 3/131) 


ahh 


#5 Hukum Ucapan Mereka: sai JAS “Takdir Ikut Campur” 
dan &! 4s APA “Pertolongan Ikut Campur.” 
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Pertanyaan. Hukum ucapan mereka: “Takdir ikut campur” dan 
“Pertolongan Allah ikut campur.” 


Jawaban: Ucapan mereka: “Takdir ikut campur” tidak boleh, karena 
maknanya bahwa takdir telah melampaui batas dengan ikut campur dan 
bahwa takdir adalah seperti orang yang terlalu kecil untuk ikut campur dalam 
suatu perkara, padahal -yakni gadar— adalah justru yang asal bagaimana bisa 
dikatakan bahwa ia ikut campur?! 

Dan yang benar dikatakan: “Telah turun gadha' dan gadar,” atau “Gadar 
telah mengalahkan,” dan yang semacamnya, dan seperti itu juga perkataan, 
“Pertolongan Allah ikut campur,” yang seharusnya untuk menggantikannya 
dengan ucapan: “Telah terjadi pertolongan Allah,” atau “Pertolongan Allah 
mengharuskan demikian.” 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 3/131) 


aeebhe 


KEEMPAT: 
Syirik 


@ Macam-macam Syirik 


Pertanyaan: Syaikh ditanya tentang macam-macam syirik? 


Jawaban: Pada bagian awaltelah dijelaskan bahwatauhid mengandung 
penetapan dan penafian, mencukupkan hanya dengan penafian saja adalah 
merupakan ta'thil (pengingkaran), sementara mencukupkan hanya dengan 
penetapan saja maka tidak menafikan adanya penyekutuan. Maka didalam 
tauhid harus ada penafian dan penetapan, barangsiapa tidak menetapkan hak 
Allah atas dasar ini (penafian dan penetapan) sungguh telah berbuat syirik. 


Adapun syirik ada dua macam: Syirik akbar yaitu yang bisa mengeluarkan 
dari agama, dan syirik ashghar. 

Jenis Pertama: Syirik akbar yaitu: semua syirik yang dikatakan oleh 
pembuat syari'at dimana dia menyebabkan keluarnya manusia dari agama. 
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Seperti memalingkan sesuatu yang termasuk ibadah kepada Allah kepada 
selain-Nya, seperti shalat, puasa, dan menyembelih untuk selain Allah, 
demikian itu termasuk syirik akbar, berdo'a kepada selain Allah, seperti berdo'a 
kepada penghuni kubur, berdo'a kepada yang gha'ib, karena kegha'iban itu 
termasuk perkara yang tidak ada yang mampu mengetahuinya melainkan 
hanya Allah. Macam-macam syirik sudah yang banyak dijelaskan dalam 
tulisan para ulama. 


Dan inilah yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah. 
beliau telah menulis sebuah kitab tentang masalah itu dengan nama (Ash- 
Shaarimul Masluul Fi Tahattumi @atli Saabbir Rasuul) 


Hal itu karena dia memandang remeh hak Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam, demikianlah seandainya mereka mencaci maki beliau, maka 
hukumannya adalah dibunuh, bukan dicambuk. 


Jika dikatakan: “Bukankah telah shahih bahwa diantara manusia ada 
yang mencela Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam pada waktu beliau 
masih hidup dan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam menerima taubatnya?” 


Jawabannya: “Memang benar namun hal ini terjadi pada masa 
hidup beliau shallallahu “alaihi wa sallam, dan adalah hak beliau untuk 
mengampuninya. Adapun setelah kematian beliau, tidak ada seorang pun 
yang tahu tentang hak beliau untuk mengampuninya, sehingga wajib bagi kita 
untuk melaksanakan konsekuensi hukuman orang yang mencela Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam yaitu dibunuh, dan diterima taubat orang yang 
mencela Allah Subhanahu wa Ta'ala.” 


Jika dikatakan: “Apabila dia mendapat ampunan tatkala Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam masih hidup, apakah hal tersebut tidak melazimkan 
kita untuk tawagguf (menahan diri untuk menentukan) hukumnya?” 

Jawabannya: “Hal tersebut tidak melazimkan kita untuk tawagguf 
(menahan diri untuk menentukan) hukumnya karena mafsadah (kerusakan) 
yang timbul karena mencela dan hilangnya pengaruh celaan tersebut tidak 
diketahui, sehingga pada asalnya suatu hukum adalah tetap dalam kondisi 
semula.” 


Jika dikatakan: “Bukankah umumnya Rasul shallallahu “alaihi wa sallam 
mengampuni orang yang mencela beliau?” 

Jawabannya: “Ya, mungkin ampunan Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam itu mengandung kemashlahatan yaitu untuk ta'lif (pendekatan 
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hati), sebagaimana beliau mengetahui orang-orang munafik namun tidak 
membunuhnya supaya manusia tidak mengatakan bahwa Muhammad 
shallallahu “alaihi wa sallam membunuh sahabatnya, tetapi sekarang 
seandainya kita mengetahui ada orang munafik dengan jelas dan nyata, tentu 
kita akan membunuhnya.” 


Ibnul Gayyim rahimahullah berkata: “Sesungguhnya tidak dibunuhnya 
orang munafik hanya terjadi pada zaman Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam.” 


Jenis Kedua: Svirik kecil yaitu setiap ucapan atau perbuatan yang 
dikatakan oleh syari'at sebagai kesyirikan, namun tidak sampai mengeluarkan 
pelakunya dari agama. Contohnya, bersumpah dengan selain Allah. Karena 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa bersumpah dengan 
selain Allah sungguh telah kafir atau musyrik.” (Ahmad dan at-Tirmidzi dalam 
Shahihul Jami': 6204) 


Orang yang bersumpah dengan selain Allah tidak meyakini bahwa selain 
Allah mempunyai keagungan seperti keagungan Allah. Maka dia telah musyrik 
dengan syirik kecil. Baik yang dijadikan sumpah itu orang yang diagungkan 
atau tidak. Maka tidak boleh bersumpah dengan Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam, tidak pula dengan pemimpin atau menteri. Demikian juga tidak boleh 
bersumpah dengan Ka'bah, Malaikat Jibril “alaihis salam, dan Mika'il karena 
ini semua adalah syirik, tetapi syirik ashghar (kecil) yang tidak mengeluarkan 
pelakunya dari Islam. 

Yang temasuk syirik kecil adalah: riya' yaitu seseorang yang shalat 
karena Allah namun dia membuat bagus shalatnya tatkala dia melihat ada 
orang yang memperhatikannya. Ini adalah perbuatan syirik yang termasuk 
syirik kecil. dia melakukan ibadah karena Allah tetapi dia memasukkan dalam 
ibadah itu 'pembagusan' untuk diperlihatkan kepada orang lain. Demikian 
pula seandainya dia menginfakkan hartanya untuk mendekatkan diri kepada 
Allah namun dengan maksud supaya dipuji seseorang dengan hal itu, maka 
sesungguhnya dia telah berbuat syirik dengan syirik kecil. Adapun macam- 
macam syirik kecil sudah banyak diketahui dalam kitab-kitab para ulama. 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 1/114) 


akn 
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@& fb Apakah Diterima Taubatnya Orang yang Mencela Allah 
Subhanahu wa Ta'la atau Mencela Rasulullah Shallallahu 
“Alaihi wa Sallam? 


Pertanyaan: Ditanyakan kepada asy-Syaikh, apakah diterima 
taubatnya orang yang mencela Allah Subhanahu wa Ta'ala atau mencela 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam? 


Jawaban: Ada dua pendapat dalam hal itu? 


Pendapat pertama: Bahwasanya tidak diterima taubat orang yang 
mencela Allah Subhanahu wa Ta'ala, atau mencela Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam, dan itu pendapat yang masyhur dalam madzhab Hambali. 
Bahkan harus dibunuh karena dianggap kafir. Tidak dishalati dan tidak 
didoakan untuk mendapatkan rahmat. Dan dikubur di tempat yang jauh dari 
kuburan orang muslim. 


Pendapat kedua: Diterimanya taubat orang yang mencela Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Atau mencela Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
jika kita tahu dia jujur dalam taubatnya kepada Allah dan mengakui bahwa 
dirinya telah berbuat kesalahan. Kemudian mensifati Allah dengan sifat- 
sifat pengagungan. Hal tersebut adalah karena keumuman dalil-dalil yang 
menunjukkan atas diterimanya taubat, sebagaimana firman Allah: 


BI Op BS ya Ida Hamil KE jali ani 
Kor KI IAI ja SI Una Opa Ga 
Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap 
diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya 
Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. az-Zumar: 53) 
Termasuk kekafiran yaitu mencela Allah meskipun demikian Dia tetap 
menerima taubat mereka. Dan inilah yang benar. Hanya saja mencela 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam tidak diterima taubatnya dan wajib 
dibunuh, berbeda dengan mencela Allah, maka diterima taubatnya dan tidak 
dibunuh sebab Allah telah mengkabarkan kepada kita untuk mengampuninya 
karena dia mempunyai hak jika sang hamba bertaubat. Bahwa sesungguhnya 
Allah akan mengampuni semua dosa. 
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Adapun mencela Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, maka 
berhubungan dengan dua perkara: 


Pertama: Perkara syari'at, karena kedudukan beliau sebagai utusan 
Allah, dalam hal ini diterima taubatnya jika dia bertaubat. 


Kedua: Perkara kemanusiaan. Dalam hal ini tidaklah diterima taubat 
karena hak beliau sebagai manusia yang tidak diketahui bahwa beliau 
mengampuni. Berdasarkan hal ini maka dibunuh, namun tetap kita mandikan, 
kita kafani, kita shalati. Dan kita kubur bersama kaum muslimin. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/158-159). 
segkebne 


@2 Orang-orang yang Berubah dan Berbalik Pemahamannya 


Pertanyaan: Bagaimana pendapatmu tentang orang yang berubah 
dan berbalik pemahamannya sehingga menganggap yang marruf itu 
munkar dan yang munkar itu ma'ruf? 


Jawaban: Pendapat kami tentang orang yang berubah pemahamannya 
sehingga menganggap yang ma'ruf itu munkar dan yang munkar itu ma'ruf 
sampai mereka tidak mengingkari kemungkaran sedikitpun, dan tidak 
mengakui hal-hal yang ma'ruf sama sekali. Pendapat aku bahwa mereka 
itu telah melepas agamanya -wal'iyadzubillah kita berlindung kepada Allah 
darinya— hal itu dikarenakan bahwa orang yang telah menjadikan yang ma'ruf 
dimana merupakan syari'at Allah itu sebagai kemunkaran sungguh dia telah 
kafir kepada syari'at Allah begitu pula orang yang menjadikan yang munkar 
itu ma'ruf sungguh telah beriman kepada thoghut. 


Sedangkan iman itu tidak sempurna jika tidak mengingkari thoghut dan 
beriman kepada Allah, mereka harus mengintrospeksi diri mereka sendiri, 
berfikir tentang perkara mereka, mengetahui asal dan kesudahan mereka. 
Sesungguhnya asal mereka adalah tidak ada dan kesudahan mereka adalah 
fana' di dunia. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


Si an 2 PN Aa TN HN na. 1. & 
OS ES AA oa Ol de il Ja 
“Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang 


dia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut?” (OS. 
al-Insaan: 1) 
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Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 
. a - : 4 & 80. Le 2 5 01” 0. 2 
OS III 33 Lb AR) Ang AYU 08 WE IA JS 
trv) 


“Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal wajah 
Rabbmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.” (OS. ar- 


Rahmaan: 26-27) 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


0 P A9 # 0 4. 0.8. 
HAM Gp SA Bp UN oU 3 ubi JS 

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya 

pada Hari Kiamat sajalah disempurnakan pahalamu....” (OS. Ali- 

Imran: 185). 

Wajib bagi mereka untuk berfikir dengan pemikiran yang paling ringan, 
dan jika belum berfaedah hendaklah berfikir dengan pemikiran yangmendalam 
dalam masalah itu, mereka menyaksikan manusia pergi dan datang, ada yang 
dilahirkan dan ada yang mati, ada yang sakit dan ada yang sehat, ada yang 
diberi cobaan kepada dirinya dan ada yang diberi cobaan dengan keluarganya, 
dan mereka mengetahui bahwa tidak ada seorangpun yang kekal didunia ini, 
maka hendaklah mereka kembali kepada Allah, mengetahui yang ma'ruf itu 
ma'ruf dan yang munkar itu munkar. Barangsiapa yang bertaubat niscaya 
Allah akan menerima taubatnya. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh) 


aneh 


#5 Hukum Syar'i tentang Orang yang Mencela Agama dalam 
Keadaan Marah 


Pertanyaan: Apa hukum syar'i tentang orang yang mencela agama 
dalam keadaan marah, apakah dia kafir? Apa syarat-syarat taubat dari 
perbuatan ini? Aku telah mendengar para “ulama' berkata bahwa kamu 
telah keluar dari Islam disebabkan ucapanmu ini dan isterimu haram 
untukmu? 
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Jawaban: Hukum orang yang mencela agama Islam adalah kafir 
karena mencela dan mengolok-olok agama termasuk kemurtadan dari Islam, 
kafir kepada Allah dan agama-Nya. Allah telah mengkisahkan tentang kaum 
yang mengolok-olok agama Islam: Allah telah mengkisahkan tentang mereka 
bahwa mereka mengatakan: “Sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau 
dan bermain-main saja.” maka Allah menjelaskan bahwa sendau gurau dan 
bermain-mainnya mereka adalah mengolok-olok terhadap Allah, ayat-ayat- 
Nya dan para rasul-Nya, dan bahwa mereka telah kafir dengannya. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


& ya53 2 ba ai Tem & be 3 sa: S3 
“Dan jika Ba Bala kepada Sasa (tentang apa yang mereka 
lakukan itu), tentulah mereka akan menjawab, “Sesungguhnya kami 
hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja.” Katakanlah: 
“Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu 
berolok-olok?” Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir 


sesudah beriman....” (OS. at-Taubah: 65-66) 


Sehingga mengolok-olok dan mencela agama Allah atau mencela 
Allah dan Rasul-Nya serta mengolok-olok keduanya adalah kekafiran yang 
mengeluarkan dari agama. Meskipun demikian, maka masih ada kesempatan 
untuk bertaubat, berdasarkan firman Allah: 


BI ANA or LEAN Kai SENIN Gal gate bai 

(or) LSI Ini GA SI Cat Opah ak 

' “Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap 

diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya 

Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. az- 

Zumar: 53) 

Jika seseorang bertaubat dari kemurtadan apapun dengan taubat 

nashuha serta memenuhi lima persyaratan taubat maka Allah akan menerima 
taubatnya. Syarat taubat ada lima: 


- 


Karwa Tentana Maman U 2135 
9 


Pertama: Ikhlas karena Allah dalam taubatnya tidak terbawa oleh riya', 
takut kepada makhluk, atau mengharapkan sesuatu dari perkara dunia. 
Sehingga jika dia mengikhlaskan taubatnya hanya kepada Allah dan diiringi 
dengan takwa kepada-Nya dan takut akan siksa-Nya serta mengharap pahala- 
Nya, maka sungguh dia telah berbuat ikhlas kepada Allah dalam taubatnya. 


Kedua: Menyesal atas dosa-dosa yang diperbuatnya, merasa rugi, 
menyesal dan sedih dalam dirinya atas apayangtelah lalu serta memandangnya 
sebagai perkara yang besar, sehingga wajib baginya untuk melepaskan diri 
darinya. 

Ketiga: Keluardaridosadan terus menerus diatasnya, jika dosanya adalah 
meninggalkan yang wajib, maka bersegera melakukan, dan memperbaikinya 
jika memungkinkan, jika dosanya melakukan yag haram, maka meninggalkan 
dan menjauhinya, dan jika dosanya berhubungan dengan makhluk, maka 
menunaikan hak-hak mereka atau minta supaya mereka memaafkannya. 


Keempat: Bertekad untuk tidak kembali pada waktu yang akan datang, 
dan bertekad dengan kuat dalam hatinya untuk tidak kembali kepada maksiat 
yang dia telah bertaubat darinya. 


Kelima: Hendaklah bertaubat di waktu masih diterimanya taubat, jika 
telah berlalu waktu taubat maka tidak diterima taubatnya, adapun habisnya 
waktu taubat ada dua yaitu umum dan khusus. Adapun waktu umum yaitu 
terbitnya matahari dari arah tenggelamnya, maka taubat pada waktu tersebut 
tidak diterima, dalilnya firman Allah: 

ME yan AON Ge SA Gol Vj On Ja 


On - 


Ia bag SE SER eE N A aa aa data 

Gen? oat Un GG ses NIS 
Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat 
kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka), atau kedatangan 
Rabbmu atau kedatangan sebagian tanda-tanda Rabbmu tidaklah 
bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri yang belum 
beriman sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan 


dalam masa imannya. Katakanlah: “Tunggulah olehmu sesungguhnya 
kamipun menunggu (pula).” (OS. 6:158) 


Adapun waktu khusus saat datang ajal, jika datang ajal maka taubat 
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tidak bermanfaat, berdasarkan firman Allah: 


-. Loe sj Na SEA Naas sei Pak 
Hau Li te 


Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang menger- 
jakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada seseorang 
diantara mereka, (barulah) ia mengatakan: “Sesungguhnya aku 
bertaubat sekarang.” Dan tidak (pula diterima taubat) orang-orang 
yang mati sedang mereka di dalam kekafiran. (OS. an-Nisaa': 18). 


Aku katakan sesungguhnya manusia jika bertaubat dari dosa apa saja, 
walaupun mencela agama maka taubatnya diterima jika memenuhi syarat- 
syarat yang telah kami sebutkan, tetapi perlu diketahui bahwa kalimat tersebut 
kadang-kadang kalimat kekafiran dan kemurtadan namun orang yang 
mengatakannya kadang tidak dikafirkan sebab adanya penghalang, yang 
menghalangi dari hukum mengkafirkannya, seseorang yang telah disebutkan 
telah mencela agama dalam keadaan marah, kita katakan kepadanya, jika 
kamu dalam keadaaan sangat marah, dimana tidak tahu apa yang kamu 
katakan, tidak tahu apakah berada dilangit atau dibumi, engkau mengatakan 
dengan perkataan yang tidak engkau sadari dan mengetahuinya, maka 
perkataan ini tidak ada hukum baginya, kamu tidak dihukumi murtad, sebab 
perkataan itu terjadi bukan karena kehendak dan sengaja, padahal Allah 
tidak akan menghukum perkataan yang terjadi bukan karena kehendak dan 
aa Allah berfirman: Sai La Sing S sa NAD AN Siap y 

Lgi “Allah tidak menghukum kamu disebabkan P2 APA ep yang 
dk dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpah yang kamu sengaja.” (OS. al-Maa'idah: 89) 

Apabila orang yang mengucapkan kalimat kekufuran dalam keadaan 
sangat marah tidak mengetahui apa yang dia ucapkan dan tidak tahu apa yang 
keluar darinya maka tidak ada hukum atas ucapannya dan tidak dihukumi 
murtad pada saat itu, sehingga ketika tidak dihukumi dengan kemurtadan 
maka istrinya tidak batal bahkan tetap ada ikatannya, akan tetapi seyogyanya 
jika seseorangmerasa marah untuk berusaha mengobati kemarahan itu dengan 
apa yang telah Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam wasiatkan ketika ada 
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seseorang minta wasiat kepada beliau: “Wahai Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam berilah wasiat kepadaku!” Rasulullah bersabda: “Jangan marah,” 
kemudian mengulanginya berkali-kali: “Jangan marah.” (al-Bukhari) 


Maka hendaklah dia menguasai diri dalam menahan nafsunya dan minta 
perlindungan kepada Allah dari syetan yang terkutuk. Jika dia dalam keadaan 
berdiri hendaklah duduk, jika dalam keadaan duduk hendaklah berbaring, jika 
kemarahannya memuncak hendaklah berwudhu', karena hal itu merupakan 
perkara yang dapat menghilangkan kemarahan kebanyakan mereka 
akan menyesal dengan penyesalan yang besar atas apa yang dia Perouai dari 
akibat kemarahannya setelah berlalu beberapa lama. 


((Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/152-155) 


meaebta 


@12 Bolehkah Kita Mengambil Pendapat Orang yang Mengatakan: 
“Sesungguhnya Orang yang Tidak Shalat Tidaklah Batal 
Ikatan Pernikahannya?” 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, sungguh saya telah mengatakan 
bahwa orang yang tidak shalat, batal akad nikahnya, dan isterinya 
menjadi orang lain. Sedangkan yang sudah ma'ruf bahwa ini adalah 
pendapat Imam Ahmad rahimahullah. Akan tetapi para imam seperti 
al-Imam asy-Syafi'i rahimahullah, Abu Hanifah rahimahullah, dan Malik 
rahimahullah menyelisihi pendapat itu. Maka bagaimana menurut 
pendapat anda wahai syaikh yang mulia, bolehkah bagi kami untuk 
mengambil pendapat mereka? 


Jawaban: Perselisihan diantara para imam termasuk perkara yang 
telah terjadi, sungguh Allah telah mengisyaratkan dalam kitabnya akan tetapi 
Allah menjadikan bagi kita tempat kembali dari perselisihan tersebut. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman: &! Si RE ata Sya SANG 4 “Tentang 
sesuatu apapun kamu berselisih, maka putusannya (terserah) kepada Allah....” 
(OS. asy-Syuuraa: 10) 

Hukum Allah dalam suatu masalah yang diperselisihkan: 


s € 03 ya su pan UU G5 ae PEN gu 
&L Dogi RAS Ol Iya) dal Bp aU ob... 
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toaj St SA SN AN 3 

“ ..Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah ia kepada Allah (al-OGur'an) dan Rasul (sunnahnya), 

jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” 

(OS. an-Nisaa': 59) 

Karena tidak mungkin untuk menjadikan ucapan seseorang sebagai 
hujjah atas ucapan orang lain. Seperti kita haruskan untuk mengatakan 
sesungguhnya saya berkata bahwa ini halal. Sedangkan engkau berkata 
haram. Engkau mengatakan wajib atasmu untuk mengambil ucapanku dan 
saya katakan wajib atasmu untuk mengambil ucapanku, dan tetap begitu mulai 
awal siang sampai akhirnya, keadaan itu berlangsung tanpa ada akhirnya. 
Jika demikian harus ada tempat kembali. Lalu apa tempat kembalinya? 
Yaitu Kitabullah dan sunnah Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. Jika kita 
mau mengembalikan masalah ini kepada Kitabullah dan sunnah Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam, maka akan menjadi jelas bagi kita bahwa al- 
@ur'an dan as-Sunnah menunjukkan bahwa orang yang meninggalkan shalat 
adalah kafir, yang mengeluarkan dari agama, hendaklah kita lihat dalam 
al- Our an,, Allah telah menyebutkan tentang orang-orang musyrik: | ni op 
PUN Neh par Hai SIN, DASI LAGI, Jika mereka bertaubat, mendirikan 
Satar dan menunaikan zakat, maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu 
seagama....” (OS. at-Taubah: 11). 


Allah mensyaratkan persaudaraan dalam agama tiga syarat: 
Pertama: Bertaubat dari syirik, 

Kedua: Mendirikan shalat, 

Ketiga: Menunaikan zakat. 


Kalimat bersyarat ini, jika engkau menyelisihi salah satu dari syarat- 
syarat itu, berarti engkau menyelisihi apa yang telah disyaratkan. Maksudnya 
jika mereka tidak bertaubat dari syirik maka bukan saudara kita seagama. 
Jika mereka tidak mendirikan shalat, bukanlah mereka saudara kita. Dan jika 
mereka tidak menunaikan zakat bukanlah mereka saudara kita juga. 


Ada pertanyaan: “Apakah persaudaraan itu akan terputus jika 
mengerjakan dosa besar atau tidak?” Sekali-kali tidak. Dalil atas hal itu firman 
Allah: 
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Ab SAS 3 SE j yaaa SUE S ph we 
NI AE Ai aa ia Dg IS SI SS ad 


“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishaash 
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh, orang merdeka dengan 

orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita. 

Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, , 
hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik....” 

(OS. al-Bagarah: 178) 


Sudah dimaklumi bahwa membunuh seorang mukmin dengan sengaja 
termasuk dosa besar. Allah berfirman: 


OEM C5) Ud IS AS Ta bae EF 03 
Kari Les Glis 4 SEN RA 

“Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja 

maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah 

murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan adzab yang 

besar baginya.” (OS. an-Nisaa': 93). 

Ini adalah dosa besar meskipun demikian Allah berfirman: Tg 5 Gi kei 
ap za “Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari saudaranya 
yang dibunuh...” (OS. al-Bagarah: 178). Jika demikian maka tidaklah putus 
persaudaraan Islam dengan melakukan perbuatan dosa besar. Tidaklah 
terputus persaudaraan i iman kecuali dengan kalau keluar dari iman tersebut. 
Jika Allah berfirman: sah 3 SA SI) MI mun Iu ob “Vika 
mereka bertaubat, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, maka (mereka 
itu) adalah saudara-saudaramu seagama.” (OS. at-Taubah: 11) 


Konsekuensinya jika tidak melakukan hal-hal diatas bukanlah saudara 
kita dalam agama. Pada waktu itu mereka telah kafir, karena sesungguhnya 
tidak ada persaudaraan diantara kita dan mereka. 


Dan setelah itu dikatakan sebagai suatu konsekuensi dari ayat ini bahwa 2 
sesungguhnya orang yang tidak menunaikan zakat maka dia telah kafir 
sebagaimana orang yang tidak shalat. Sebagian “ulama' berkata, -dan hal itu 
adalah salah satu riwayat dari al-Imam Ahmad rahimahullah-: sesungguhnya 
orang yang tidak mau menunaikan zakat walaupun dia mengakui wajibnya 
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A 
, 


zakat maka dia adalah kafir, barangsiapa yang mengambil pendapat ini, maka 
tidak ada lagi kesamaran tentang ayat itu, tetapi barangsiapa yang mengatakan 
sesungguhnya menolak untuk menunaikan zakat tidaklah dikafirkan, namun 
diperangi untuk mau menunaikannya, maka mereka menjawab ayat ini 
bahwa as-Sunnah telah menjelaskan apa yang menunjukkan bahwa orang 
yang menolak untuk membayar zakat tidak dikafirkan. 


Dalam shahih Muslim dari hadits Abu Hurairah radiyallahu “anhu, ia 
berkata: “Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam telah bersabda: 


-.. 


ne en an nan 


SR Fa Ji HA GA Ap Ga Desa : Aan) 
2 5s 1 # Sal San Tn ae F3 sa &: 


ya 5 ur 
“Tidaklah pemilik emas dan pemilik perak yang tidak menunaikan 
haknya darinya kecuali jika telah terjadi hari Kiamat (perak) itu 
dijadikan lempengan-lempengan dari api di neraka, kemudian 
dipanaskan di dalam neraka Jahannam, lalu dibakarlah lambungnya, 
dahinya, dan punggungnya. Tiap-tiap lempengan itu dingin, 
dikembalikan (dipanaskan didalam Jahannam) untuk (menyiksa)nya. 
(itu dilakukan pada hari Kiamat) dalam satu hari yang ukurannya 50 
ribu tahun, hingga diputuskan (hukuman) diantara seluruh hamba. 


Kemudian dia akan melihat jalannya, kemungkinan menuju surga 
atau menuju neraka.” 


Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang menolak zakat tidak 
dikafirkan karena seandainya kafir tidak ada jalan baginya menuju surga 
namun jalannya adalah menuju ke neraka dalam keadaan bagaimanapun. 


Adapun dalil dari as-Sunnah maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda di dalam riwayat al-Imam Muslim dari hadits Jabir radiyallahu “anhu: 
PLN 35 ai $ ISU, ERu, pa 4 des! 55 “Antara seseorang dengan kesyirikan dan 
kekafiran adalah meninggalkan shalat.” 


Kata “antara” mengharuskan bahwa sesuatu yang saling berjarak 
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(berpisah) adalah terlepas dari yang lain, sehingga seseorang yang shalat 
adalah mukmin. Dan bahwa selain orang yang shalat adalah kafir atau 
musyrik karena kata “baina' (antara) adalah batas yang memutuskan. 

Dalam kitab sunan dari hadits Buraidah radiyallahu “anhu, ia berkata: 
Tas 1 GS 5 ea NA 4333 era sa HN “Perjanjian (yang membedakan) 
antara kita dan mereka adalah shalat barangsiapa meninggalkannya sungguh 
telah kafir.” 

Namun mungkin ada seseorang yang berkata kepada aku: “Yang 
dimaksud kafir disini adalah kafir di bawah kekafiran (yangti tidak mengeluarkan 
pelakunya dari Islam), seperti sabda Rasulullah: 455 35 AAN Tn an 
“ “Mencela seorang muslim adalah kefasikan dan membunuhnya adalah 
suatu kekafiran,” (Muttafag “alaih) kafir disini maksudnya kekafiran dibawah 
kekafiran (yang tidak mengeluarkan pelakunya dari Islam). 

2 Maka kami katakan bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: H 
AN Uu Ipa 3, & S5 “Antara seseorang dengan kesyirikan dan kekafiran... 


KTI disini sudah tertentu yang menunjukkan maksud bahwa kekafiran 
disini telah terpisah dari Islam yaitu kekafiran hagigi. 

Adapun (hadits yang berbunyi): an H Ka Aa 8 OH “Dua hal pada 
diri manusia yang keduanya adalah kekafiran bagi mereka,” maka kekafiran 
disini lafazhnya bukan tertentu maksudnya dua hal ini termasuk kekafiran 
dan bukanlah pelakunya berarti kafir namun mereka mempunyai salah satu 
diantara sifat-sifat kekafiran. 

' Demikian juga sabda beliau shallallahu “alaihi wa sallam: Nan) aa 
"is 36 3 G "43 “Mencaci seorang muslim adalah kefasikan dan inembunuh- 
nya adalah sebuah kekafiran.” Maka antara dua ungkapan ini berbeda. 

Lalu kata ' antara' pada sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: JM 553 
MI 3g Ar 2 Par 4 “Antara seseorang Iengan | kekafiran dan keoyiikan 
adalah meninggalkan shalat.” atau 1 4S 5 Ke SN 433 UG ALAN I 
ag “Perjanjian (yang membedakan) antara kita dan mereka adalah shalat.” i 
jelas karena hal ini berbeda dengan hal diatas. 


ce 


Adapun dalil dari perkataan sahabat, maka Ibnu Syagig berkata -dia - 
adalah seorang tabi'in yang tsigah (bisa dipercaya)-, “Dahulu para sahabat 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam menganggap bahwa tidak ada suatu amalan 
yang jika ditinggalkan merupakan suatu kekafiran kecuali shalat.” 
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Al-Imam Ishag bin Rahawaih rahimahullah telah menukil adanya ijma' 
para sahabat untuk mengatakan bahwa orang yang meninggalkan shalat 
adalah kafir. 


Jika disisi kita -wahai ikhwan- ada Kitabullah, sunnah Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam dan ucapan para shahabat, maka mungkinkah 
kita mempertentangkan ucapan ini dengan ucapan si fulan? 


Tidak mungkin selamanya. ketika telah jelas yang hak maka tidak boleh 
seorangpun untuk mengambil ucapan orang lain untuk menyelisihi al-@ur'an, 
sunnah, dan ucapan sahabat selamanya, bagaimanapun keadaannya, hingga 
diriwayatkan dari Ibnu “Abbas radiyallahu “anhu bahwa dia berkata: “Hampir- 
hampir batu dari langit jatuh menimpa kalian ketika aku berkata: “Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda,” sedangkan kalian berkata: “Abu Bakar 
dan “Umar berkata.” 

Apabila ucapan ini disampaikan terhadap orang yang membantah 
ucapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dengan ucapan Abu Bakar 
dan “Umar maka bagaimana dengan orang yang menentang firman Allah, 
sabda Rasulullah dan para shahabat dengan ucapan fulan dan fulan? 


Jika telah jelas kebenaran maka wajib atas seorang muslim untuk 
mengikutinya. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


Ana 2 2. 
(ne! Ialah 3 SATU JG Ha A3 
“Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata: 
'Apakah jawabanmu kepada para rasul?” (MOS. al-Oashaash: 65) 
Allah tidak mengatakan: “Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru 
mereka, seraya berkata: “Apakah jawabanmu kepada fulan dan fulan?” 
Maka tidak ditanya pada Hari Kiamat tentang apa jawabanmu terhadap 
asy-Syafi'i, Malik, Abu Hanifah, Ahmad bin Hanbal, atau selain mereka. 
Namun akan ditanya pada Hari Kiamat apa jawabanmu kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam., Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda kepadamu: SWA 3 5 ay 53 ag 9 Je! 3g “Antara seseorang 
dengan kekafiran dan kesyirikan adalah, ihatinegelkan shalat,” atau Ken 
Tas 13 Vtgg je ANA H5 Sg PAN “Perjanjian (yang membedakan) 
antara kita dan mereka adalah shalat, maka barangsiapa meninggalkannya 
sungguh telah kafir.” 


Maka tidak ada udzur bagimu untuk mempertentangkan sabda ini dengan 
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ucapan seorangpun dari manusia siapapun dia. Dan dengan dasar itulah, 
maka barangsiapa ada seorang laki-laki yang menikahi seorang muslimah 
sedangkan laki-laki itu tidak shalat, maka sesungguhnya akad nikahnya tidak 
sah, karena agad tersebut adalah agad antara seorang yang kafir dengan 
muslimah. Allah berfirman: 


SN JAN IP SU AAA Op. 

» 5 O jha SY, 
“Maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) 
beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami- 
suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang-orang 


kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka....” 


(OS. al-Mumtahanah: 10) 

Jika dikatakan: Apakah tidak mungkin membawa nash yang datang ini 
yaitu tentang kafirnya orang yang meninggalkan shalat kepada orang yang 
mengingkari wajibnya?” Jawabnya: “Hal itu tidak mungkin, karena hal ini 
termasuk merubah nash dilihat dari dua segi: 

Pertama: Sesungguhnya dia membawa nash kepada apa yang tidak 
ditunjukkan oleh nash tersebut. 


Kedua: Karena mengeluarkan nash dari apa yang tidak 
ditunjukkannya. 

Aku katakan: “Sesungguhnya jika kita membawa hadits kepada orang 
yang meninggalkannya karena menentang, sungguh telah merubah nash dari 
dua segi: 

Pertama: Kita telah memalingkannya dari zhahirnya. 

Kedua: Kita menetapkan sesuatu yang menyelisihi zhahirnya dengan 
dalil bahwasanya nash tersebut berkata: 4S 55 c “Barangsiapa yang 
meninggalkannya,” jika engkau katakan: Li yng e Papa Cp “Barangsiapa yang 
mengingkari wajibnya” maka engkau telah mengeluarkan nash dari zhahirnya, 
sedangkan nash mengatakan: “Barangsiapa yang meninggalkannya sungguh 
dia telah kafir,” maka jika engkau keluarkan dari: “Barangsiapa yang i 
meninggalkannya,” sungguh engkau telah mengubahnya dari makna yang 
zhahir kepada makna yang tidak zhahir. 


Kami katakan juga: “Apa yang kamu katakan tentang seorang yang 
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shalat lima waktu, dia datang ketika adzan dan shalat di belakang imam. 
Tidak ketinggalan sedikitpun dari syarat-syarat shalat baik kewajiban dan 
rukun-rukunnya. Akan tetapi dia mengatakan, aku shalat dan berkeyakinan 
bahwa shalat itu sunnah dan bukan wajib, apa yang kamu katakan? Apakah 
dia termasuk orang yang meninggalkan shalat? Sekali-kali tidak, bahkan dia 
shalat dan semangat dalam shalatnya. Namun dia mengatakan sesungguhnya 
shalat itu sunnah dan tidak wajib, jika demikian maka dia telah kafir. 


Kalau begitu batillah ucapan: “Barangsiapa meninggalkan shalat karena 
menentang wajibnya,” karena orang yang shalat tersebut tidak terkena 
hadits: “Barangsiapa yang meninggalkan shalat,” meskipun demikian kita 
menghukumi semuanya dengan kekafiran. 


Tatkala dikatakan kepada al-Imam Ahmad tentang firman Allah: 
PJ 
pi an 2. Dia PSA ci - Pelana Ph ea 2 y.8 / .5 sasa Pe 
ale Al Tab) les NA iga 0) m3 Jalanan bango Jak ag 
Kar UBS US IE, Ke, 


“Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja 
maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah 
murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan adzab yang 
besar baginya.” (OS. an-Nisaa': 93) 

Dikatakan kepadanya: “Fulan yang berkata ini termasuk orang yang 
menghalalkan membunuh orang mukmin. Maka al-Imam Ahmad heran 
dan berkata: “Barangsiapa yang menghalalkan membunuh seorang mukmin 
maka sesungguhnya dia kekal di dalam neraka, baik membunuh atau tidak 
membunuh.” 


Kami menambah dalil yang keempat yaitu pandangan yang shahih.. 
Karena siapapun, sungguh telah mengetahui perkara shalat itu dan 
keagungannyadisisi Allah. Dan Allah telah mewajibkannya, tidak sebagaimana 
ketika Allah mewajibkan untuk ibadah yang lain. Dan dia telah mengetahui 
bahwa mendirikannya mempunyai keutamaan dan pahala sedang menyia- 
nyiakannya akan mendapatkan siksa. Selamanya tidak mungkin untuk 
meninggalkanya, selama didalam hatinya masih ada iman sebab iman itu tidak 
hanya pengakuan terhadap Allah dan risalah Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam. Karena sekedar pengakuan kepada Allah dan risalah Nabi shallallahu 
“alaihi wa sallam kadang-kadang terjadi pada orang-orang musyrik. Akan 
tetapi iman adalah pengakuan dalam lisan dengan menerima dan tunduk. 
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@PS Apa yang Dilakukan Seseorang Terhadap Keluarganya Jika 
Dia Memerintahkan untuk Shalat Namun Mereka Tidak Mau 
Mendengarnya? 


Pertanyaan: Apa yang dilakukan seseorang terhadap keluarganya 
jika dia memerintahkan untuk shalat namun mereka tidak mau 
mendengarnya? Apakah dia boleh tinggal disitu dan bercampur dengan 
mereka? Atau meninggalkan rumah itu? 


Jawaban: Jika mereka semuanya tidak shalat selamanya maka mereka 
adalah orang-orang kafir. Murtad keluar dari Islam dan tidak boleh untuk 
tinggal bersama mereka tetapi wajib baginya untuk senantiasa mengajak 
mereka dan mengulanginya (terus mengajaknya), mudah-mudahan Allah 
memberi petunjuk mereka karena orang yang meninggalkan shalat adalah 
orang kafir -wal'iyadzubillah, kita berlindung kepada Allah darinya- dengan 
dalil dari al-Kitab dan as-Sunnah. serta ucapan sahabat, dan cara berfikir 
yang benar. 


Adapyin dalil dari al-Gur'an adalah firman Allah: SA AG ra » op 
Dg SN, pal :5 SI 15ik3 “Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan 
na zakat, maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama.” 
(OS. at-Taubah: 11) 

Yang bisa difahami dari ayat ini adalah bahwa sesungguhnya apabila 
mereka tidak mengerjakannya bukanlah mereka saudara dalam agama. Dan 
bukanlah putus hubungan persaudaraan itu karena maksiat walaupun besar 
akan tetapi terputusnya persaudaraan itu karena telah keluar dari Islam. 

Adapun , sunnah yaitu sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: 
2 3 ye ar 34 "ANN 9 des 55 “Antara seseorang dengan kekafiran dan 
kesyirikan adalah meninggalkan shalat.” 


Sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dalam hadits Buraidah dalam 


“. 


kitab sunan: sis 13 Yu 5 be SA 4333 an Jean sa KA “Perjanjian 
(yang membedakan) antara kita dengan mereka adalah shalat, barangsiapa 
meninggalkannya maka sungguh dia telah kafir.” 

Adapun perkataan shahabat, Amirul Mukminin, "Umar bin al-Khaththab 
radiyallahu “anhu berkata: 3521! 35 PA SY 8 BS Y “Tidak ada bagian 
dalam Islam bagi orang yang Menelan shalat.” 
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Dan lafazh JL— Y yaitu bagian, disini dalam bentuk nakirah dalam 
susunan kalimat peniadaan sehingga mempunyai arti umum, artinya tidak 
mempunyai bagian baik sedikit ataupun banyak. 

Abdullah bin Syagig berkata: “Dahulu para sahabat Nabi shallallahu 
“alaihi wa sallam tidak memandang suatu amalan yang jika meninggalkannya 
merupakan kekafiran kecuali shalat.” 


Adapun dari cara berfikir yang benar maka dikatakan, apakah masuk 
akal seseorang yang didalam hatinya ada iman sebesar biji sawi yang 
mengetahui keagungan shalat dan perhatian Allah kepadanya kemudian 
dia selalu meninggalkannya dengan sengaja? Ini adalah sesuatu yang tidak 
mungkin, sungguh aku telah memperhatikan dalil-dalil yang dipakai oleh 
orang yang mengatakan bahwasanya meninggalkan shalat tidak kafir. Aku 
telah mendapatkannya tidak keluar dari empat pendapat: 

1. Mungkin asalnya tidak ada dalil tentangnya 

2. Atau bahwasanya dalil itu berkaitan dengan sifat yang meng-halanginya 
untuk meninggalkan shalat 

3. Atau berkaitan dengan keadaan dimana terdapat udzur bagi orang yang 
meninggalkan shalat tersebut 

4. Atau bahwasanya dalil-dalil itu umum maka dikhususkan dengan hadits- 
hadits yang mengkafirkan orang yang meninggalkan shalat. 

Jika telah jelas bahwa meninggalkan shalat kafir maka akan 
mengakibatkan beberapa hukum: 

Pertama: Sesungguhnya tidak sah pernikahan, karena ikatan dia dengan 
orang yang tidak shalat, nikahnya adalah batal dan tidak halal pernikahan 
itu baginya. Berdasarkan firman Aljah tentang kaum wanita yang berhijrah: 
3 Oa AN J PS Si PA IM Op JAM Op 
“Maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman 
maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) 
orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang- 
orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka.” (OS. al-Mumtahanah: 10) 

Danjika dia meninggalkan shalat setelah akad nikah maka pernikahannya 
fasakh (batal) dan isterinya tidak halal baginya berdasarkan firman Allah yang 
telah saya sebutkan di atas. 


Kedua: Jika orang yang meninggalkan shalat ini menyembelih tidak 
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boleh dimakan sembelihannya, mengapa? Karena haram, seandainya yang 
menyembelih orang Yahudi atau Nashrani maka sembelihannya halal bagi 
kita untuk kita makan -wal'iyadzubillahi-. 


Ketiga: Bahwasanya tidak halal baginya untuk memasuki Ka' bah atau 


han 0 Pap 


batas-batas Tanah Haram perarkan firman Allah: LG) Line Ga Lalu 
lia rel 15 # ye an pa AG Nae, v 5, Ph “Hai orang-orang yang 
beriman, sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis, maka janganlah 
mereka mendekati Masjidil haram sesudah tahun ini....” (OS. at-Taubah: 28) 


Keempat: Sesungguhnya jika mati salah seorang dari kerabatnya 
maka tidak ada hak baginya untuk mewarisi, seandainya seseorang mati 
meninggalkan anaknya yang tidak shalat, (yakni orang yang muslim tersebut 
shalat sedangkan anaknya tidak shalat). Dan juga meninggalkan seorang anak 
pamannya yang jauh, maka yang mewarisi adalah keponakannya yang jauh 
bukan anaknya laki-laki berdasarkan sabda Nabi shallallahu alaihi wa sallam 
dalam hadits Usamah: ara 5 y: 4 Pa ana &j 5 Y “Seorang mukmin 
tidak boleh mewarisi seorang kafir dan seorang kafi? tidak boleh mewarisi 
seorang mukmin.” (Muttafag alaih) 


Kelima: bahwasanya jika dia mati tidak dimandikan, dikafani, dishalati 
dan tidak dikubur bersama kaum muslimin. Kemudian apa yang kita lakukan 
terhadapnya? Kita bawa kepadang pasir kemudian kita gali dan kita tanam 
dengan pakaiannya karena tidak ada kehormatan baginya. Berdasarkan hal 
ini tidak halal bagi seorang dimana ada seseorang yang mati di rumahnya 
sedangkan ia mengetahui bahwa dia tidak shalat, kemudian menyerahkan 
kepada kaum muslimin untuk dishalati. 


Keenam: Pada Hari Kiamat dia akan dikumpulkan bersama Firaun, 
Haman, @arun, dan Umayyah bin Khalaf. Yaitu para pemimpin kekafiran — 
wal'iyadzubillah, kita berlindung kepada Allah darinya— dan tidak masuk surga, 
serta tidak boleh seorangpun dari keluarganya untuk mendo'akan rahmah 
dan maghfirah sebab dia adalah orang kafir tidak berhak dengannya. 


Wahai saudara, masalah ini mengkhawatirkan sekali. Sangat disayangkan 
bahwa sebagian menganggap remeh masalah ini, serta menempatkan 
dirumahnya orang yang tidak shalat, ini tidak boleh. Wallahu a'lam, dan 
semoga shalawat dan salam terlimpahkan kepada Nabi kita shallallahu “alaihi 
wa sallam beserta keluarga dan seluruh para sahabat beliau. 


ane 
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@f2 Hukum Mengolok-olok Allah atau Rasul-Nya atau Sunnah 
Beliau 


Pertanyaan: Apakah hukum mengolok-olok kepada Allah atau Rasul- | 
Nya atau sunnah beliau? 


Jawaban: Mengolok-olok kepada Allah atau Rasul-Nya dan sunnah- 
nya beliau adalah kafir dan murtad -keluar dari Islam-, berdasarkan firman 
Allah: & 

S yag G3 ai 9 an na Care) ana Ht 33 

3 2S NG AI 0 HA pera 


Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka 
lakukan itu), tentulah mereka akan menjawab, “Sesungguhnya kami 
hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja.” Katakanlah: 
“Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu 
berolok-olok?” Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir 
sesudah beriman....” (MS. at-Taubah: 65-66) 


Setiap orang yang mengolok-olok Allah atau Rasul-Nya atau kepada 
agama Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam maka ia telah kafir dan murtad. 
Wajib baginya untuk bertaubat kepada Allah, karena Dia akan menerima 
taubatnya berdasarkan firman Allah tentang orang-orang yang mengolok- 
olok: 


2 aa 0 2. » ai 2 2 08 o Pn co. pa 0L 9... 
LAH (SA DP Hi OS ag HIS M8 an 


ina pm JS al EN 


“Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman. 
Jika Kami memaafkan segolongan kamu (lantaran mereka taubat), 
niscaya Kami akan mengadzab golongan (yang lain) disebabkan mereka 
adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa.” (OS. at-Taubah: 66) 


Allah telah menjelaskan untuk menerima taubat segolongan dari mereka. 
Tidaklah hal itu terjadi kecuali dengan taubat kepada Allah dari kekafiran 
mereka yaitu mengolok-olok Allah, rasul-Nya, dan ayat-ayat-Nya. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/155-156) 
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@ 5 Hukum Bergurau dengan Permbicaraan yang didalamnya Ada 
Perkataan yang Mengolok-olok Allah, Rasul atau Agama 


Pertanyaan: Sebagian orang bergurau dengan pembicaraan yang 
didalamnya ada olok-olok terhadap Allah, Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam dan agama. Bagaimana hukum dalam hal itu? 


Jawaban: Kami katakan, perbuatan tersebut, yakni mengolok-olok 
kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala, rasul, kitab atau agama-Nya, baik dengan 
cara gurauan, atau meskipun untuk membuat orang lain tertawa, kami katakan 
sesungguhnya ini perbuatan kekafiran dan kemunafikan. Dan ini seperti yang 
terjadi pada zaman Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tentang orang yang 
berkata: tidaklah kita melihat seperti ahli baca kita yang lebih suka untuk 
buncit perutnya (paling rakus makannya), paling dusta lisannya, dan paling 
pengecut Ketika bertemu musuh, yakni Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
dan para sahabat beliau yang mereka adalah ahli membaca al-Gur an. Maka 
turunlah ayat tentang mereka: 2 3 » re & ESI ad Fa EM Jah 4 “Dan 
jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan 
itu), tentulah mereka akan menjawab: “Sesungguhnya kami hanyalah 
bersenda gurau dan bermain-main saja....” (OS. at-Taubah: 65) 


Kemudian mereka datang kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam dan berkata: “Sesungguhnya kami mengatakan hal itu sebagai 
ucapan kafilah sebagai hiburan dalam kepenatan safar di tengah jalan, maka 
Rasulullah berkata kepada mereka dengan apa yang diturunkan Allah: dut K5 
Site Ang Es 5 aa y Dg yi e da3 S6 “Katakanlah: “Apakah 
dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?” 
Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman....” (OS. 
at-Taubah: 65-66) 


Sehingga masalah rububiyah, risalah, wahyu dan agama adalah 
masalah yang harus dimuliakan. Tidak boleh bagi seorangpun bermain- 
main didalamnya, baik dengan mengolok-olok, menertawakan, atau 
ejekan, sehingga jika melakukan hal itu maka dia telah kafir karena hal itu 
menunjukkan bahwa ia meremehkan Allah, Rasul-Nya, kitab dan syari'at- 
Nya. Dan orang yang berbuat hal itu supaya bertaubat kepada Allah. karena 
termasuk perbuatan kemunafikan. Maka wajib bertaubat dan minta ampunan 
kepada Allah, dan memperbaiki amalnya, serta menjadikan dalam hatinya 
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rasa takut kepada Allah dan keagungan-Nya. Dan hanya Allah semata yang 
bisa memberi taufig. 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 2/157-158) 


mere 
@&f2 Hukum Riya' 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia ditanya: apakah hukum riya'? 


Jawaban: Riya' adalah syirik kecil. Karena manusia membuat 
tandingan dengan seseorang selain Allah dalam ibadahnya. Kadang-kadang 
bisa sampai kepada syirik yang besar. Ibnul Gayyim rahimahullah membuat 
contoh dalam syirik kecil dengan riya' yang sedikit, ini menunjukkan bahwa 
banyak diantara riya” kadang-kadang bisa sampai kepada syirik besar. 


Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


PN Ra AA Gac PN Aan ja 1 $ - ia PA Tai “3 
LP OS AB Ae Al) SAY) Ui Ol Sp AS SAS LL UGI J3 
ea da5 TAG 2 NA Pan Lana Na 

KAN 3 Sia BAY KIS YES JR 43 IU 
Katakanlah: “Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, 
yang diwahyukan kepadaku: “Bahwa sesungguhnya Rabb kamu itu 
adalah Rabb yang Esa.” Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan 
Rabbnya, maka hendaklah ia mengerjakan amal yang shalih dan 


janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadah kepada 


Rabbnya. (OS. al-Kahfi: 110) 


Amal yang shalih adalah yang benar dan murni. Murni maksudnya 
apa yang ditujukan untuk wajah Allah semata. Dan benar adalah apa yang 
sesuai dengan syari'at Allah. Maka apa yang ditujukan untuk selain Allah 
bukanlah amal shalih dan apa yang keluar dari syari'at Allah bukanlah 
amal shalih dan tertolak bagi yang mengerjakannya. Berdasarkan sabda 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: 5, 2 Usa Para 225 MS Je ea 
“Barangsiapa yang mengamalkan suatu amalan yang tidak ada perintah dari 
kami (Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam) maka amalan tersebut adalah 
tertolak.” (Muttafag 'alaih) 


: Ph Dag H3 8. SNN SNN 
Dan beliau juga bersabda: s5 & ts, JI Ls! (MIL JSI Lusi 
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“Sesungguhnya amal itu tergantung niatnya dan sesungguhnya setiap orang 
mendapatkan sesuai dengan apa yang dia niatkan.” (Muttafagun 'alaih) 


Sebagian “ulama' berkata: Dua hadits ini adalah timbangan amal. Hadits 
masalah niat adalah timbangan amal batin sedangkan hadits yang lainnya 
adalah timbangan amal zhahir. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/205-206) 


sein ebi 


83 Hukum Ucapan: “Aku Bertawakkal kepada Allah, Aku 
Berlindung kepada Allah dan Aku Berlindung Ta 
Rasulullah.” 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia ditanya bagaimana pendapatmu 
tentang orang yang berkata: “Aku bertawakkal kepada Allah, berlindung 
kepada Allah dan aku berlindung kepada Rasulullah” 


Jawaban: Adapun perkataan orang: “Aku beriman kepada Allah, 
bertawakkal, dan berlindung kepada Allah,” maka hal ini tidak apa-apa. Dan 
inilah keadaan seorang mukmin yang bertawakal kepada Allah Subhanahu 
wa Ta'ala, beriman dengan-Nya, berlindung kepada-Nya. 


Adapun perkataan: “Aku berlindung kepada Rasulullah,” ini adalah 
kalimat mungkar. Berlindung kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
setelah meninggalnya tidak boleh. Adapun berlindung kepada beliau pada 
waktu masih hidup dalam perkara yang beliau mampu, maka hal itu boleh. 
Allah berfirman: A1 Sa Ka Ka "-b 5, Jemaat OS PAI Kar 2 3st di ol “Dan jika 
seorang diantara orang-orang musyrikin itu meminta Pd ena Ii 
maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allah....” (OS. at- 
Taubah: 6) 


Berlindung kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam setelah 
meninggalnya beliau adalah syirik besar. Dan orang yang mendengar 
seseorang mengatakan seperti perkataan itu hendaklah memberi nasehat 
kepadanya. Karena boleh jadi dia mendengar dari orang lain dimana dia tidak 
mengetahui maknanya. Dan engkau wahai saudaraku jika engkau kabari dan 
jelaskan kepadanya bahwa ini syirik, mungkin Allah akan memberi manfaat 
kepadanya melalui dirimu. Hanya Allah semata yang bisa memberi taufig. 


(Fataawaa asy-Syaikh 3/133) 


290 Karwa Suara Ursaimin 


Buru T 


@f Hukum Menyembelih untuk Selain Allah 


Pertanyaan: Apa Hukum menyembelih untuk selain Allah Subhanahu 
wa Ta'ala? Apakah boleh makan dari sembelihan itu? 


Jawaban: Menyembelih untuk selain Allah adalah syirik besar, karena 
menyembelih termasuk ibadah sebagaimana yang telah Allah perintahkan 
dalam firman-Nya: 


ot 2 Lea : “1 

Op SN an Ius 

“Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu, dan berkurbanlah,” (OS. al- 
Kautsar: 2) 


Dan firman Allah: 


and Gd 5 8 At) SA 53 Pa 0 
Gard snake Ji ti, Sal DR 3 ALAN 


Katakanlah: “Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya: 
dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah 
orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah).” (OS. 
al-An'aam: 162-163) 


Barangsiapa menyembelih untuk selain Allah, maka dia adalah seorang 
yang musyrik dengan syirik yang mengeluarkan dari agama —wal 'iyadzubillahi, 
kita berlindung kepada Allah darinya- baik menyembelih untuk salah seorang 
diantara para malaikat atau untuk salah seorang diantara para rasul atau 
untuk salah seorang diantara para nabi. Atau untuk salah seorang diantara 
para khalifah, atau untuk salah seorang diantara para wali atau untuk salah 
seorang diantara para ulama. Semua itu adalah syirik kepada Allah dan 
mengeluarkannya dari agama. Wajib bagi seseorang untuk bertakwa kepada 
Allah untuk dirinya sendiri. Dan tidak menjatuhkan dirinya kedalam kesyirikan 
tersebut, dimana Allah telah berfirman: 


SM TAP 2 Dara SLB AL Ih oa Ol. 


SAR: Aa ip 
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“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 
Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan 
tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zhalim itu 
seorang penolongpun.” (OS. al-Maa'idah: 72) 


Adapun makan dari daging sembelihan ini adalah haram karena 
disembelih bukan karena Allah, setiap sesuatu yang disembelih untuk selain 
Allah atau disembelih untuk berhala maka hukumnya haram sebagaimana 
yang telah Allah sebutkan dalam surat al-Maa'idah: 


Ne 
BU PETA y LAI JT, 2 NU nadi 

ii IS 
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang 
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, 


kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan 
bagimu) yang disembelih untuk berhala...” (OS. al-Maa'idah: 3) 


Maka sembelihan yang disembelih untuk selain Allah ini adalah termasuk 
yang diharamkan dan tidak halal untuk dimakan. 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 2/ 148-149) 


sekte 


Kelima: Al-Milal Wa an-Nihal 


#2 Apakah Boleh Mengucapkan Salam kepada Rafidhah, 
Menerima Mereka dan Makan Makanan Mereka? 


Pertanyaan: Seseorang hidup bersama Rafidhah beberapa waktu 
lamanya, setelah itu berpindah ketempat yang jauh. Namun berjanji 
akan mengunjungi mereka. apakah boleh baginya untuk menunaikan 
janjinya kepada mereka atau tidak? Apakah boleh mengucapkan salam 
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kepada Rafidhah, menerima mereka dan makan makanan dan minum 
minuman mereka? 


Jawaban: Wajib atas seseorang untuk memberi nasehat untuk Allah, 
kitab-Nya, Rasul-Nya, dan untuk umumnya manusia termasuk Rafidhah. 
Yang tinggal bersama mereka wajib menasehati pertama kali, menjelaskan 
yang hag kepada mereka, menerangkan bahwa apa yang ada pada mereka 
adalah tidak benar, jika mereka menentang dan tidak menerima kebenaran, 
maka hendaklah ia meninggalkan mereka dan janganlah dia duduk bersama 
mereka. Adapun meninggalkan mereka dalam kesesatan mereka tanpa 
memberi nasehat, maka ini menyelisihi petunjuk Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam dan menyelisihi apa yang beliau perintahkan. Sesungguhnya yang 
wajib dilakukan adalah memberi nasehat dulu. Jika Allah memberi mereka 
petunjuk maka inilah yang diharapkan. Dan jika mereka tidak mendapat 
petunjuk dan tetap diatas kesesatan maka hendaklah dia meninggalkannya, 
dan tidak duduk dengan mereka, tidak mengunjungi mereka jika dia jauh dari 
mereka atau mereka jauh darinya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 34) 
mek 


@&fb Memenuhi Undangan Rafidhah 


Pertanyaan: Orang Rafidhah mengundang saya untuk mendatangi 
walimahnya. Bolehkah saya memenuhi undangannya? 


Jawaban: Sebagaimana saya katakan kepada penanya yang pertama: 
jika sudah dijelaskan kepadanya yang hag namun mereka enggan dan tetap 
dalam kesesatannya maka janganlah memenuhi undangannya kecuali 
takut akan tertimpa keburukannya. Maka dia memenuhi undangannya 
dalam rangka menghindari keburukannya. Seperti dia pimpinan ditempat 
engkau bekerja. Dan engkau takut dia akan menzhalimimu jika engkau tidak 
memenuhi undangannya. Maka penuhi undangannya dalam rangka menolak 
keburukannya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 56) 
aah 
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& 1 Tata Cara Bermuamalah dengan Rafidhah dan Syi'ah 


Pertanyaan: Sebagaimana anda ketahui didaerah kami, daerah timur 
banyak dijumpai Rafidhah dan Syi'ah, bagaimana cara bermuamalah 
dengan mereka, bolehkah kami mendahului mereka untuk mengucapkan 
salam? 


Jawaban: Pergauli kaum Syiah seperti mereka bermualah denganmu. 
Adapun dalam masalah adat kebiasaan, syiah terbagi menjadi berbagai sekte 
hingga lebih dari dua puluh satu kelompok, maka jika diantara mereka itu 
bid'ahnya sampai menyebabkan kafir maka tidak boleh mendahului mereka 
dalam mengucapkan salam kepadanya. Jika bid'ahnya dibawah itu maka 
hendaklah dia melihat maslahatnya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 278) 
alel 


@ 2 Masuknya Sebagian Orang Rafidhah ke dalam Masjid untuk 
Shalat 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, di suatu daerah yang banyak 
orang Rafidhah, kadangkala sebagian mereka masuk ke dalam masjid 
lalu shalat, bolehkah kita mengingkari dan mengusir mereka? 


Jawaban: Saya tidak sependapat untuk mengusir mereka dari masjid 
bahkan saya berpendapat mendiamkan mereka dalammasjid untuk melakukan 
shalat. Namun wajib atas kalian untuk memberi nasehat dan mengharapkan 
petunjuk Allah kepada mereka, karena Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
Sungguh telah sampai kepada saya bahwasanya —alhamdulillah— ada diantara 
mereka yang melepaskan diri dari ikatan madzhab mereka dan bergabung 
dengan madzhab Ahlussunnah wal Jama'ah. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 313) 


meakhe 


695 Bolehkah Memberi Nasehat tentang Rafidhah dengan 
Berkhutbah di atas Mimbar? 


Pertanyaan: Berhubungan dengan Rafidhah banyak berada di 
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daerah utara kita khususnya disela-sela pengajaran, dan para guru 
Rafidhah tersebar di dalam kota di al-Hufrata yang berjumlah sembilan 
guru, apakah anda tidak mengeluarkan fatwa tentang mereka dan 
memperingatkan orang awam dari mereka? Dan apakah anda tidak 
menyarankan untuk membahas dalam khutbah tentang mereka diatas 
mimbar? 


Jawaban: Adapun fatwa untuk mereka maka tidaklah keluar dari 
saya namun dari Darul Ifta' sebab pihak inilah yang diberi tanggungjawab 
atas hal ini. Adapun yang berhubungan dengan pengajaran, maka wajib 
bagi seseorang untuk berkata yang benar, baik hal itu untuk dirinya atau atas 
dirinya. Jika nampak dakwah mereka menyelisihi dakwah madzhab salafush 
shalih, maka wajib untuk menolak munculnya bid'ah ini dan mendebatnya. 
Sudah dimaklumi bahwa jika ada yang memiliki ilmu dalam as-Sunnah yang 
bisa mendebat mereka atau selain mereka dari kalangan ahli bid'ah maka 
sudah menjadi sesuatu yang diketahui bahwa mereka tidak akan mampu 
melawan kebenaran, karena Allah berfirman: 


GAN GAN AANG JUN IE GSIL SAS Ji 

“Sebenarnya Kami melontarkan yang hak kepada yang batil lalu yang 

hak itu menghancurkannya, maka dengan serta merta yang batil itu 

lenyap....” (OS. al-Anbiyaa': 18) 

Adapun pengajaran mereka dalam masalah yang tidak menyangkut 
agidah sampai mengupasnya, namun dalam perkara-perkara ilmu pasti, sastra, 
atau bahasa maka tidak apa-apa. Tetapi seseorang harus merasa khawatir 
terhadap semua ahli bid'ah sehingga tidak tersebar bid'ah itu diantara para 
pemuda kita. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 362) 
men kbhe 


@tb Apakah Wajib Berbuat Adil Antara Penuntut Ilmu dari 
Kalangan Rafidhah dan dari Kalangan Ahlussunnah? 


Pertanyaan: Sudah maklum wahai syaikh, bahwasanya di kalangan 


kami yaitu di Madinah an-Nabawiyyah penduduknya banyak dari 
kalangan Rafidhah, mereka belajar bersama kami di sekolah-sekolah 
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semuanya. Sebagian pengajar bertanya: Apakah wajib bagi saya 
untuk berbuat adil terhadap mereka dan antara murid dari kalangan 
Ahlussunnah atau saya kurangi hak mereka atau saya tidak berikan hak 
mereka? 


Jawaban: Pertama: Saya takjub dengan ucapanmu tentang Madinah 
an-Nabawiyyah karena yang masyhur di kalangan orang-orang adalah al- 
Madinah al-Munawwarah. Yang benar adalah al-Madinah an-Nabawiyyah, 
karena cahaya juga ada di Makkah sebelum berada di Madinah. 


Kedua: Wajib atas pengajar untuk berhukum dengan adil. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


Sapi Na MA & Sp As Pa ja Lg 


- 


3) An ega Oi GA Alb Ula Mp3 bs 
dad Da Aa Ing 


“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 
dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu 
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Yakni, janganlah 
kemarahanmu kepada suatu kaum membawamu untuk berbuat tidak 
adil, “Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.” (OS. al-Maa'idah: 8) 

Sehingga para ulama berkata: “Wajib atas hakim jika menetapkan suatu 
hukuman diantara dua orang yang saling bermusuhan, salah satu diantara 
mereka muslim dan yang kedua kafir, supaya mendudukkan keduanya dalam 
satu majelis. Tidak boleh mengatakan kepada si muslim marilah kesini dan 
kepada si kafir pergilah kesana, hendaklah mendudukkan dua orang itu di 
depannya dan berkata kepada keduanya dengan adil. Jangan berkata kasar 
kepada si kafir dan berkata lembut kepada si muslim. Jangan berkata kepada 
si muslim semoga Allah menyertaimu sedangkan kepadasi kafir tidak. Bahkan 
hendaklah menjadikannya sama dalam hal pemeriksaan perkara, karena ini 
adalah suatu keadilan.” 


Murid-murid tersebut jika mereka menyerahkan jawaban maka hendaklah 


| 


L 


- 
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memejamkan mata apakah mereka dari kelompok ini ataukah kelompok 
yang lain dan hendaklah ia mengoreksi ucapan yang ada didepannya. Jika 
benar maka dia benar dan jika salah maka dia salah sebagaimana tidak boleh 
memandang ketika mengetahui pemilik jawaban kepada keadaan murid 
sebelumnya. Karena sebagian manusia atau sebagian pengajar menetapkan 
nilai para murid-murid mereka sesuai dengan apa yang mereka kenal 
sebelumnya, bukan sesuai dengan jawaban mereka. Dan ini suatu kesalahan, 
maka wajib untuk menilai tingkatan atau ranking sesuai dengan jawaban 
terakhir dari apa yang dia jawab. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
Sena PA si ba “Sesunggguhnya aku menghukumi sesuai dengan apa 
yang aku dengar.” (Muttafag 'alaih). 

Banyak dijumpai murid yang baik, melakukan kesalahan dalam 
menjawab. atau dalam pertanyaan, dia memahami pertanyaan, dimana 
penanya memahaminya begini sedangkan dia menjawabnya berdasarkan 
pemahaman ini atau salah faham dalam menjawab, dia menyangka jawaban 
pertanyaan itu begini atau begitu, ini adalah suatu kesalahan. Seperti ada 
pertanyaan: ada berapa pembagian hadits? Thalibul ilmi tersebut menyangka 
bahwa yang dimaksud pembagian hadits adalah dari sisi jumlah riwayatnya, 
sehingga dia menjawab: mutawatir, masyhur, aziiz dan gharib. Sementara 
yang lain menyangka bahwa pertanyaan tersebut tentang tingkatan hadits 
dari sisi keshahihan, sehingga dia menjawab: shahih, hasan, dha'if, adapun 
hasan mungkin hasan lidzatihi atau lighairihi, sementara shahih mungkin 
shahih lidzatihi atau lighairihi. 

Yang penting, wajib bagi pengajar ketika disodorkan kertas jawaban 
supaya dia mengoreksi sesuai jawaban tanpa melihat kepada yang menjawab. 
Demikian pula ditengah-tengah pengajaran, wajib untuk berbuat adil diantara 
murid-murid apapun masalahnya. Dan dia dengan metode ini akan membuka 
cakrawala berfikir yang jauh, yang kadang-kadang dia tidak mengetahuinya, 
karena sang musuh tersebut memahami bahwa dia tidak akan menzhaliminya 
sehingga menyenanginya dan berkata: Orang ini adalah orang yang adil, dan 
berlangsung terus hal tersebut sehingga bisa membawa kepada kecocokan 
dengannya dan menerima apa yang dia katakan. 

Kami nasehatkan kepada para pengajar di negeri yang bercampur 
didalamnya antara ahlussunnah dan ahlul bid'ah agar berusaha semampunya, 
untuk berlemah lembut kepada ahlul bid'ah dan menarik mereka kepada 
ahlussunnah, karena para pemuda memiliki sifat yang lembut dan mudah 
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tunduk, karena itulah Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: | 5 
bara pe PP oS AN z Ps “Perangilah sesepuh-sesepuh orang musyrik 
dan biarkan para remajanya.” (Dikeluarkan at-Tirmidzi dan Abu Dawud). 

Yakni pemuda-pemuda mereka dan menarik mereka kepada hal itu tetapi 
jika memperlakukan mereka dengan keras sedangkan yang lainnya dengan 
lemah lembut, atau (memperlakukan mereka dengan) kaku sedangkan yang 
lainnya dengan ringan, atau dengan menjatuhkan mereka padahal mereka 
menjawab dengan benar, maka tidak diragukan lagi hal ini akan melahirkan 
dalam hati mereka kebencian, dan kemarahan meskipun seandainya 
kebenaran itu ada pada pihak ustadz tersebut. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 774) 


ai 
@& 1 Tata Cara Bergaul dengan Rafidhah 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, ditempat kami banyak orang 
Rafidhah. Mereka mendirikan sebagian harakah bersama beberapa 
penuntut ilmu yang datang dari luar negeri, mereka pergi bersama-sama 
ke pasar-pasar dan mengurus kebutuhan mereka. Sedangkan mereka 
mempunyai beberapa kegiatan dalam hal itu. Maka bagaimana solusinya 
berkaitan dengan mereka tersebut? 


Jawabam: Jika mereka mempunyai kegiatan dalam mengajak kepada 
kebid'ahan mereka maka hendaklah kalian memiliki semangat dan giat dalam 
mengajak kepada sunnah. Karena kebenaran itu jika ditegakkan oleh orang 
yang berada diatas kebenaran maka sesungguhnya Allah berfirman dalam 
kitab-Nya: al 5 P 136 AAA Je ds Kan Sa Ji “Sebenarnya Kami 
melontarkan yang hak kepada yang batil lalu yang hak itu menghancurkannya, 
maka dengan serta merta yang batil itu lenyap.” (OS. al-Anbiyaa': 18) tetapi 
kita melihat semangat ahli bid'ah dalam kebid'ahan mereka, lebih-lebih bid'ah 
yang ekstrim, kemudian kita diam atau kita katakan, apa yang kita perbuat? 

Perbuatan ini dianggap pengecut, jika mereka berdakwah maka 
hendaklah dakwahmu lebih besar karena kalian berada didalam kebenaran 
dan diberi pahala. Adapun ahli bid'ah jika mereka berdakwah kepada 
kebid'ahan mereka, maka berdosa dan diberi dosa (dari orang-orang yang 
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mengikuti kebid'ahannya), serta kesedihan dan dosa setiap orang yang 
dia ajak kepada bid'ahannya ini. Karena Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: Ld (3 Se 23 big Aa ia WN aa 

“Barangsiapa yang membuatf suatu sunnah yang jelek dalami Islam na dia 
mendapatkan dosa dan dosa orang yang melakukan kejelekan itu hingga hari 
kiamat.” (Dikeluarkan oleh al-Imam Muslim) 


Maka saya anjurkan kepada kalian supaya tetap dalam semangat yang 
lebih besar. Jika mereka berinfag satu dirham maka berinfaglah dua dirham. 
Jika mereka mendatangi rumah-rumah mereka dan mengajak mereka untuk 
datang kerumah mereka juga, maka hendaklah semangatmu dalam hal ini 
lebih besar sebagaimana yang telah kami katakan terdahulu, karena Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam memberikan kepada kita suatu kaidah supaya kita 
berjalan diatasnya, yaitu kita bermuamalah (bergaul) dan memperlakukan 
mereka sebagaimana mereka bergaul dengan kita. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 821) 


anpnjjabe 


@fP Hukum Tertawa, Bergurau, dan Mengambil Pemberian 
Bersama Sebagian Kaum Rafidhah 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, sungguh aku mencintai anda 
karena Allah. Pada akhir-akhir ini sebagian orang-orang Rafidhah 
bekerja sama dengan kami dalam masalah pekerjaan, kami juga bergaul 
bersama mereka ketika makan, minum, menetap, bercampur, sedangkan 
kita juga mengetahui maksud mereka yang buruk. Kebanyakan saudara- 
saudara kita disana bergaul bersama mereka dengan tertawa, menerima 
dan memberi, pergaulan yang akrab, tidak memperlihatkan kebencian 
kepada mereka, maka bagaimana hukum hal ini, wahai syaikh? 


Pertanyaan: Aku melihat bahwa kalian bersemangat untuk bersikap 
lemah lembut kepada mereka karena berpegang dengan sunnah, kalian 
berbicara kepada mereka, sekarang kalian mengetahui bahwa kita adalah 
Ahlussunnah, maka apakah kalian benci sunnah atau tidak? Kita sependapat 
dengan kalian bahwa ahli bait termasuk dizhalimi, seperti al-Husain bin “Ali 
bin Abi Thalib radiyallahu “anhu namun hal ini tidak mencegah kita untuk 
mengikuti sunnah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, dan kalian mendebat 
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mereka dengan masalah ini tetapi dengan tanpa kekerasan dalam rangka 
mengharapkan hidayah untuk mereka. Mudah-mudahan Allah memberi 
hidayah kepada mereka. Apabila mereka berkata, misalnya: imam-imam 
syiah itu begini dan begitu. Kita katakan: Benar, dan imam-imam sunnah 
mereka juga mempunyai kebaikan dan keshalihan, debatlah mereka seperti 
itu, mudah-mudahan mereka dengan banyak perdebatan dan diskusi mereka 
mau kembali kepada kebenaran dan mendapatkan kebaikan dengan hal ini. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 947) 


mike 


615 Apakah Bermuamalah dengan Kelompok Rafidhah Seperti 
Bermuamalah dengan Kaum Munafikin? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah syiah masih ada pada 
zaman ini, mereka lenyap kecuali kelompok Rafidhah? Jika tidak ada 
kecuali kelompok Rafidhah bagaimana seseorang yang tidak tahu manhaj 
mereka khususnya berkaitan dengan para sahabat dalam bermuamalah 
terhadap mereka, apakah bermuamalah seperti bermuamalah dengan 
kaum munafik? 


Jawaban: Alhamdulillahi Rabbil alaamin, segala puji bagi Allah, Rabb 
seluruh alam dan semoga shalawat dan salam terlimpahkan kepac'a Nabi kita 
Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam beserta keluarga dan para shahabat 
beliau radiyallahu “anhum dan yang mengikuti mereka hingga Hari Kiamat. 


Syi'ah adalah setiap orang yang mengaku bahwasanya mereka termasuk 
golongan ahli bait. Karena (beranggapan) masih kerabat Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam. Syi'ah ini adalah kelompok dan golongan yang banyak, 
mereka yang membicarakan tentang berbagai kelompok dan golongan umat 
ini menyebutkan bahwa kelompok mereka ini mencapai lebih dari dua puluh 
kelompok dan sekte, dan kita tidak bisa menghukumi mereka semua dengan 
hukum yang sama, bahkan kita harus melihat apa yang mereka kerjakan. 
Dan apa yang mereka yakini terhadap Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, dan 
para sahabat, misalnya, jika mereka berkata: “Sesungguhnya kita meyakini 
bahwa Ali bin Abi Thalib radiyallahu “anhu adalah Rabb,” sebagaimana yang 
disebutkan Abdullah bin Saba' ketika dia bertemu dengan Ali radiyallahu 
'anhu dengan pertemuan yang jelas: “Engkau adalah Allah.” Maka “Ali 
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radiyallahu “anhu memerintahkan untuk membuat parit lalu dinyalakan dan 
mereka dibakar di dalamnya. 'Ali radiyallahu “anhu membakarnya dengan 
api karena keburukan ucapan mereka. Wal'iyadzubillah. 


Demikian juga orang yang berkata: “Sesungguhnya para shahabat telah 
murtad setelah Nabi shallallahu “alaihi wa sallam kecuali beberapa orang dari 
ahli bait.” Maka mereka adalah termasuk orang-orang kafir juga. Karena hal 
ini membawa kepada penodaan terhadap syari'at Islamiyah. Kita tidak akan 
percaya dengan apa yang dinukil kepada kita dari kaum rafidhah, baik al- 
@uran ataupun apa yang dinisbatkan kepada Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam darinya. 


Apabila hal ini mengandung penodaan syari'at dan merobohkannya 
maka ini adalah merupakan kekafiran kepada Allah dan syari'at-Nya. 
Dan barangsiapa mengatakan bahwa “Ali lebih utama daripada Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam, maka ia juga termasuk orang kafir. Karena kaum 
muslimin bersepakat bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam adalah 
manusia yang paling utama. Yang penting kita lihat agidah kaum Rafidhah 
dan syi'ah ini. Apabila sampai kepada kekafiran maka kita menghukumi 
kafir dan jika tidak sampai kepada kekafiran, namun hanya bid'ah yang 
menjadikannya fasik bukan kafir, maka kita hukumi dengan apa yang menjadi 
konsekuensi dari kebid'ahannya. 


Adapun bermuamalah kepada mereka maka kita bermuamalah dengan 
apa yang bisa memberikan maslahat. Setiap apa yang bisa membawa maslahat 
maka kita bermuamalah dengan mereka. Dan seandainya ada maslahat 
ketika kita memberi petunjuk kepada mereka dan kita dakwahi dia kepada 
kebenaran, serta menjelaskan kepadanya adalah hal yang wajib. Tidak boleh 
membuat sempit dari petunjuk. Barangsiapa menghendaki keadaannya selain 
hal itu maka hendaklah bermuamalah sesuai dengan kondisi. 

Tidak diragukan lagi bahwa termasuk madzhab mereka adalah tagiyah 
(menyembunyikan apa yang sebenarnya) yang aku maksud adalah kaum 
Rafidhah meyakini tagiyah sebagai agama akan tetapi sebagian mereka 
tidak bertagiyah namun orang awam tidak mengetahui. Mereka adalah 
orang-orang yang tertipu. Hendaknya dalam bermuamalah dengan manusia 
—dengan taufik Allah- sesuai dengan keadaan mereka. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1011) 


ba Mma 
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@ Apakah Asy'ariyyah Termasuk Ahlussunnah wal Jama'ah? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah Asy'ariyyah termasuk 
Ahlussunnah wal Jama'ah? Kami mengharapkan penjelasan? 


Jawaban: Asy'ariyyah termasuk Ahlussunnah wal Jama'ah dalam 
hal yang sesuai dengan Ahlussunnah wal Jama'ah. Mereka menyelisihi 
Ahlussunnah wal Jama'ah dalam masalah sifat. 


Karena mereka tidak menetapkan sifat Allah kecuali hanya tujuh sifat. 
Dengan demikian mereka tidak menetapkan seperti apa yang ditetapkan oleh 
Ahlussunnah wal Jama'ah. Maka sebaiknya kita tidak mengatakan bahwa 
mereka termasuk Ahlussunnah secara mutlak, namun juga tidak menafikan 
mereka Ahlussunnah secara mutlak. Bahkan kita katakan bahwa mereka 
termasuk Ahlussunnah terhadap apa yang sesuai dengan Ahlussunnah. Dan 
mereka menyelisihi Ahlussunnah terhadap apa yang mereka menyelisihi 
Ahlussunnah. Sehingga dengan penjelasan secara rinci akan bisa benar, Allah 
berfirman: Juse Per Bp “Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu 
berlaku adil...” (OS. allAnaam: 152) 


Mengeluarkan mereka dari Ahlussunnah secara mutlak tidaklah adil, dan 
memasukkan mereka kedalam Ahlussunnah secara mutlak tidaklah adil juga. 
Yang wajib adalah memberikan hak kepada orang yang berhak dengannya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 293) 


mike 


SD Hukum Orang Nashrani Jika Masuk Islam dan Mengikuti 
Madzhab yang Bukan Madzhab Ahlussunnah, Apakah Bisa 
Dikafirkan Karena Hal Tersebut? 


Pertanyaan: Wahai syaikh, banyak kaum Nashrani ketika masuk Islam 
mengikuti madzhab yang bukan madzhab Ahlussunnah wal Jama'ah, 
seperti tashawwuf dan syiah, apakah bisa dikafirkan karena hal itu? 
Karena mengikuti madzhab yang bukan Ahlussunnah wal Jama'ah 
dan salafush shalih? Atau kita melihat kepadanya sesuai dengan firgah 
(kelompok) yang dia masuki? 


Jawaban: Jika masuk Islam dan menisbahkan kepada Islam, lalu 
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mengambil madzhab bid'ah maka berikan hukum sesuai dengan madzhab 
tersebut. Jika bid'ah itu menjadikan dia kafir maka dia orang kafir, dan tidak 
bermanfaat pindahnya dia dari Nashrani kepada bid'ah yang menyebabkan 
kafir ini. Jika bukan bid'ah yang menyebabkan kafir maka dia tidak dikafirkan. 
Tetapi hendaklah Ahlussunnah mengajari orang-orang yang masuk Islam ini. 
Kadang-kadang dia masuk Islam karena senang kepada Islam, maka datang 
orang ahli bid'ah, sehingga memudharatkannya, dan berkata: Inilah Islam, 
lalu melakukan bid'ah sedangkan dia tidak mengetahui. 


Yang wajib bagi Ahlussunnah untuk mengajari mereka yang baru 
masuk Islam supaya tidak diajari oleh ahli bid'ah. Tetapi sebagaimana 
yang aku katakan kepadamu, baginya dihukumi sebagaimana pemiliknya. 
Jika dia bermadzhab dengan bid'ah yang tidak dikafirkan maka hukumnya 
sebagaimana pelakunya, namun kadang-kadang dikatakan: Sesungguhnya 
orang Nashrani ini tidak tahu Islam sama sekali dan dia melakukannya 
dengan kebodohan, karena itu kita ajari dia dahulu bahwa apa yang dia anut 
adalah madzhab yang tidak benar. Kemudian jika dia tetap bersikeras maka 
dihukumi sebagaimana hukum ahli bid'ah. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1081) 


mjebte 


@5 Hukum Orang yang Terjatuh dalam Sebagian Kesalahan 
dalam Aoidah Seperti dalam Hal Asma' dan Sifat serta 
Lainnya 


Pertanyaan: Syaikh yang mulia, berkaitan dengan para ulama yang 
terjatuh pada sebagian kesalahan dalam agidah seperti asma' dan sifat 
serta lainnya, misalnya az-Zamakhsyari, asy-Syaukani, dan yang lainnya. 
Bagaimana menghukumi mereka itu? 


Jawaban: Bagaimanapun juga tetap ada orang yang menisbahkan 
kepada satu kelompok tertentu. Yang menyuarakan bid'ah, seperti Mu'tazilah. 
Diantaranya az-Zamakhsyari. Az-Zamakhsyari adalah seorang Mur'tazilah 
yang mensifati orang yang menetapkan sifat dengan “hasyawiyah mujassimah' 
(menganggap bahwa Allah mempunyai jisim sebagaimana makhluk) dan 
menyesatkan mereka. Maka bagi orang yang memperhatikan kitabnya Al- 
Kasyaf fii Tafsiiril @ur'an harus berhati-hati dari perkataannya tentang bab 


Karwa Tentana Nowau Z 303 
——g 


sifat. Akan tetapi dari segi balaghah dan bahasa adalah baik dan banyak 
diambil manfaat dari kitabnya. Hanya saja dikhawatirkan bagi seseorang yang 
tidak mengetahui bab asma' dan sifat dikhawatirkan mengikuti kebid'ahan 
dan kemu'tazilahannya. 


Ada juga ulama yang disaksikan kebaikannya, tidaklah mereka menis- 
batkan kepada golongan tertentu dari ahli bid'ah hanya saja ada sedikit dalam 
perkataan mereka itu yang termasuk perkataan ahli bid'ah. Misalnya: Ibnu 
Hajar al-Asgalani dan al-Imam an-Nawawi rahimahumallah. Sebagian orang- 
orang bodoh mencela keduanya dengan celaan yang mutlak dari semua 
sisi. Sampai dikatakan kepadaku, bahwa sebagian orang berkata: “Wajib 
membakar kitab Fathul Baari' karena Ibnu Hajar adalah seorang Asy'ari,” ini 
adalah tidak benar. Aku tidak mengetahui seorang pun setelah keduanya yang 
menyumbangkan jasa terhadap Islam dalam bab hadits Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam seperti keduanya. Dan hal itu menunjukkan bahwa Allah 
dengan daya dan kekuatannya -tidaklah aku berani mendahului Allah- telah 
menerimanya. Karena manusia menerima tulisan-tulisan keduanya, baik dari 
kalangan para penuntut ilmu hingga kalangan awam sekalipun. 


Sekarang kitab Riyadhus Shalihin dibaca dalam setiap majelis. Dan 
dibaca disetiap masjid yang memberikan manfaat kepada manusia dengan 
manfaat yang besar. Dan aku mengharap kepada Allah supaya kitabku seperti 
kitab tersebut. Semuanya bermanfaat baik di dalam rumah atau di masjid. 
Maka bagaimana bisa dikatakan tentang tulisannya: “Sesungguhnya mereka 
itu adalah ahli bid'ah? Tidak boleh untuk berlemah lembut kepadanya dan 
tidak boleh membaca kitab mereka.” Maka aku katakan kepada mereka: 
“Apakah kalian mampu untuk mempersembahkan bagi Islam dan kaum 
muslimin seperti yang mereka persembahkan, kecuali jika Allah kehendaki. 
Semoga Allah mengampuni al-Imam an-Nawawi rahimahullah dan Ibnu 
Hajar al-Asgalani dan bagi orang yang meniti di atas jalan keduanya yang 
Allah telah memberikan manfaat kepada kaum muslimin dengan mereka. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1105) 


me 


@1 Hukum Orang yang Beralasan dengan Taodir Atas Perbuatan 
Maksiatnya 


Pertanyaan: Bagaimana pendapat anda tentang orang yang beralasan 
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dengan tagdir atas perbuatan maksiatnya? Dia berkata: “Telah ditulis 
atas diriku celaka atau bahagia.” 


Pertanyaan: Pendapat aku bahwasanya hal ini benar telah ditetapkan 
nasib celaka dan bahagianya. Tetapi apakah dia dipaksa akan hal itu? Apakah 
dia tahu bahwa Allah telah menetapkan kepadamu hal itu? Kita semua 
tidak tahu apa yang telah ditentukan bagi kita kecuali setelah kita perbuat. 
Sehingga jika tidak tahu Allah telah menentukan untuk melakukan amalan 
yang buruk kecuali setelah melakukannya. Maka hendaklah ia menganggap 
sebelum melakukan amal sesungguhnya dia telah ditagdirkan untuk bahagia 
kemudian beramal dengan amal mereka. Orang yang berhujjah dengan 
tagdir atas perbuatan maksiat tidaklah dia berhujjah dengan tagdir untuk 
kemashlahatannya didunia. Engkau akan dapati dia melakukan semua sebab 
yang bisa menyampaikannya kepada apa yang diinginkannya. Dan tidak 
berhujjah dengan tagdir. Allah telah membatalkan berhujjah dengan tagdir, 
dengan firman-Nya: 


AJA AI Ima An IE yA BN Sapi Snp S9 


(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan 
pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia mem- 
bantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu. (OS. an-Nisaa': 165) 


Jika seandainya tagdir itu hujjah sungguh Allah Subhanahu wa Ta'ala 
membolehkan berhujjah sebelum dan sesudah para utusan. Dan Allah juga 
membatalkan ucapan kaum musyrikin yang berkata: 


- 
2 


DAS IIS 9 ap CI IN, Al ala YP. 


PSA 1,35 A3 aU 


“Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak 
mempersekutukan-Nya dan tidak (pula) kami mengharamkan barang 
sesuatu apapun.” Demikian pulalah orang-orang sebelum mereka 
telah mendustakan (para Rasul) sampai mereka merasakan siksaan 


Kami....” (OS. al-An'aam: 148) 
(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 333) 


yeee 
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& 5 Maidah Asy'ariyyah 


Pertanyaan: bagaimana agidah Asy'ariyyah? Apakah al-Ikhwanul 
Muslimin berakidah Asy'ariyyah? 


Jawaban: Demi Allah, kami tidak tahu tentang agidah al-Ikhwanul 
Muslimin. Namun tentang Asy'ariyyah, diantara tulisan terbaik yang pernah 
saya tahu tentang mereka adalah risalah kecil yang ditulis oleh asy-Syaikh Safar 
al-Hawali. Didalamnya ada pembahasan yang baik. Dan menjelaskan tentang 
penyelisihan mereka (Asy'ariyyah) terhadap Ahlussunnah wal Jama'ah dalam 
asma' dan sifat Allah. Tentang iman, tentang ancaman, dan yang lainnya. 
Siapa yang ingin menelaahnya, akan mengambil faedah darinya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 434) 
aah 


@ fe Bantahan Ahlussunnah Terhadap Mu'tazilah tentang Ucapan 
Mereka: “Sesungguhnya Sfhir Itu Terjadi Secara Khayalan 
dan Bukan Hakiki.” 


Pertanyaan: Mu'tazilah berdalil terhadap ucapan mereka, sesung- 
guhnya sihir itu terjadi secara khayalan dan bukan hakiki, dengan firman 
Allah: Pra Lt » pa v al Ja “Terbayang kepada Musa seakan- 
akan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka.” (OS. Thaahaa: 66). 
Bagaimana Ahlussunnah membantah atas pengambilan dalil ini? 


Jawaban: Khayalan tersebut apakah hakiki atau tidak? Jika dikhayalkan 
kepada manusia bahwa tali keras yang tidak bergerak itu bisa merayap, 
apakah sihir yang baik itu bisa berpengaruh kepada manusia? Manusia ditipu 
pikirannya, dimana dia melihat tali yang keras dan tongkat yang tidak bergerak 
namun dikhayalkan kepadanya seakan-akan merayap. Padahal dia tidak 
merayap namun dikhayalkan kepadanya, apakah hal itu berpengaruh? Kalau 
begitu dalil mereka adalah dalil yang justru membantah mereka, memang 
benar sihir tidak akan berpengaruh didalam mengubah suatu dzat, sehingga 
sihir tidak bisa menjadikan besi menjadi kayu dan sebagianya. 


maket 
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Pertanyaan: Apakah perselisihan antara Ahlussunnah dan Mu'tazilah 
termasuk perselisihan lafzhiyah? 


Jawaban: Tidak, bukan perselisihan lafdziyah, bahkan hakikiyah. 
(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 440) 


mepikne 


@12 Bantahan kepada Orang yang Menafsirkan Bahwa Istiwa' 
Bermakna Duduk 


Pertanyaan: Syaikh yang mulia “Utsman ad-Darimi dalam membantah 
Bisyr al-Mirriisyi menjelaskan bahwa makna istiwa' adalah duduk. Apa 
pendapatmu wahai syaikh? 


Jawaban: Al-lstiwa' di atas sesuatu dalam Bahasa Arab bermakna 
menetap dan duduk. Allah berfirman: 


3 0” 


Sa On) Ds LN Oa 1 S ja sg 
Ur. 


“Dan menjadikan untuk kalian kapal dan binatang ternak yang 2 
tunggangi. Supaya kalian duduk di atas punggungnya...” (OS. az- 
Zukhruf: 12-13) 


Manusia yang berada diatas tunggangannya duduk atau berdiri? Tetapi 
apakah boleh kita menetapkannya tentang istiwa'nya Allah diatas 'Arsy? ini 
butuh peninjauan ulang. Jika telah shahih dari salaf bahwasanya mereka 
menafsirkan hal itu dengan duduk, maka mereka lebih tahu dari kita tentang 
masalah ini. Jika tidak maka didalam hal itu ada yang perlu ditinjau kembali. 
Jika tidak maka kita katakan: Bagaimana istiwa'nya Allah adalah majhul 
(tidak diketahui). Termasuk suatu yang tidak kita ketahui adalah bahwasanya 
kita tidak mengetahui apakah Dia duduk atau tidak. Namun kita katakan: 
“Makna istiwa' adalah al-'uluw (tinggi). Ini perkara yang tidak ada keraguan 
di dalamnya. 25! ds Sl “Bersemayam diatas Arsy,” maknanya tinggi 
dengan ketinggian, dengan makna yang khusus bukan ketinggian yang umum 
atas seluruh makhluk-Nya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 450) 
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@3 Hukum Murji'ah 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apa hukum Murji'ah? Apa 
hukum orang yang mensifati mereka yang memberikan udzur karena 
kebodohan, bahwa mereka masuk kedalam madzhab Murji'ah? 


Pertanyaan: Pertama: Kita harus mengetahui dahulu siapa orang 
Murji'ah itu? Murji'ah adalah mereka yang mengatakan: “Iman itu adalah 
pengetahuan hati.” Ucapan mereka itu adalah batil dan tidak diragukan 
lagi. Karena nash menunjukkan bahwa amal perbuatan termasuk iman, 
sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu , alaihi wa sallam: La IG 
& AN, (ja s PAI UI tt, Ai Yj d N J5 UE an OA 
oi “Iman itu lebih dari tujuh puluh cabang, yang paling tinggi ucapan laa 
ilaaha illaallah dan yang paling rendah menyingkirkan gangguan dari jalan 
dan malu termasuk salah satu cabang dari iman.” 


Adapun udzur karena kebodohan maka hal itu adalah konsekuensi dari 
keumuman nash. Allah berfirman: Y Ia Ea Fa Ra SU » “Dan Kami 
tidak akan mengadzab sebelum Kami mengutus seorang rasul.” (OS. al- 


Israa': 15) Allah juga berfirman: 


Lan Je A ima SI EU DS Sad Gaji SA 


(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia 
membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu...” (OS. an- 
Nisaa': 165) 

Dan seandainya tidak ada udzur karena kebodohan maka tidak ada 
faedah diutusnya para rasul. Akan tetapi suatu keharusan bagi manusia, sesuai 
dengan fitrahnya dan hajatnya butuh kepada diutusnya rasul. Udzur karena 
kebodohan merupakan konsekuensi dari dalil-dalil al-Kitab dan as-Sunnah. 
Para imam 'ulama' telah menyebutkan akan hal tersebut, seperti Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah dan asy-Syaikh Muhammad bin “Abdil 
Wahhab, namun kadang-kadang manusia lalai dalam menuntut ilmu, maka 
dia berdosa dari sisi ini, artinya dia kadang-kadang telah dimudahkan baginya 
dalam mencari ilmu namun tidak mementingkannya dan memperhatikannya. 
jika dikatakan kepadanya bahwa ini haram, dia tidak menganggap penting. 
Sehingga dia kurang dalam segi ini, dan berdosa karenanya. Adapun orang 
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yang tinggal ditengah-tengah manusia yang mengerjakan maksiat dan tidak 
tahu bahwa hal itu melainkan mubah kemudian kita katakan ini dosa, 
sedangkan belum sampai risalah kepadanya, ini jauh sekali, sebenarnya kita 
j wahai saudaraku, tidaklah kita menghukumi sesuai dengan perasaan kita 
namun kita menghukumi se sesuai dengan konsekuensi hukum syari'at, Allah 


berfirman: G3 Ca at 3 “Sesungguhnya rahmat-Ku mendahului 

kemurkaan-Ku....” (Dikeluarkan al-Bukhari dan Muslim) 

tx Bagaimana manusia dihukum karena kebodohannya sedangkan tidak 
terlintasdalampikirannyabahwaini haram? Bahkan Syaikhul Islam Muhammad 
bin Abdi! Wahhab rahimahullah berkata: “Kami tidak mengkafirkan orang 
yang menyembah patung atau Abdul @adir al-Jailani atau al-Badawi karena 
kebodohan dan tidak ada orang yang memperingatkan mereka.” 

2 Kelompok Murji'ah, saya tidak tahu apakah ada yang menganggap 
mereka keluar dari Islam, tidak diragukan mereka salah. Dan yang benar 
bahwa amal masuk dalam iman, sebagaimana ditunjukkan oleh banyak 
nash. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 980) 


se uaa 


Al-Firgah An-Najiyah: (Golongan 
yang Selamat) 


@5 Siapakah Ahlussunnah wal Jama'ah Itu? 
Pertanyaan: Siapakah Ahlussunnah wal Jama'ah itu? 


Jawaban: Ahlussunnah wal Jama'ah itu adalah mereka yang 
berpegang teguh dengan sunnah dan berkumpul diatasnya, dan tidak 
berpaling kepada selainnya, baik dalam masalah akad-akad dan juga hukum. 
Mereka dinamakan Ahlussunnah karena mereka berpegang teguh dengannya. 
Dan dinamakan ahlul jama'ah karena mereka berkumpul diatasnya. 


Jika engkau perhatikan keadaan ahlul bid'ah, engkau akan jumpai 
mereka berselisih dalam hal apa yang mereka jadikan pegangan, baik dalam 
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manhaj agidah ataukah amalan. Yang menunjukkan bahwa mereka adalah 
jauh dari sunnah sesuai dengan bid'ah yang mereka buat. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 1/37) 


mate 
TE Karakteristik Al-Firoah an-Nafiyah 


Pertanyaan: Apakah karakteristik yang paling nampak dari al-Firgah 
an-Najiyah? Apakah kekurangan dari keistimewaan ini mengeluarkan 
seseorang dari al-Firgah an-Najiyah? 


Jawaban: Yang paling nampak dari karakteristik al-Firgah an-Najiyah 
adalah berpegang teguh dengan apa yang Rasulullah berpegang dengannya, 
dalam masalah agidah, ibadah, akhlak, dan muamalah, empat perkara ini 
dapat kamu jumpai dalam al-Firgah an-Najiyah: 

Dalam agidah, engkau menjumpainya berpegang teguh dengan apa 
yang ditunjukkan oleh kitab Allah Subhanahu wa Ta'ala dan sunnah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam seperti: tauhid dalam uluhiyyah, rububiyyah, dan 
dalam asma' was sifat. 


Dalam ibadah, engkau jumpai golongan ini mempunyai karakteristik 
berpegang teguhnya mereka dengan sempurna dan penerapan mereka 
terhadap apa yang diajarkan oleh Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
dalam ibadah baik dalam hal jenis, sifat, kadar, waktu, tempat, dan sebab- 
sebabnya, kamu tidak menjumpainya perbuatan bid'ah dalam agama Allah. 
Bahkan mereka berakhlak dengan akhlak yang baik kepada Allah Subhanahu 
wa Ta'ala dan Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, tidak mendahului Allah 
dan Rasul-Nya dalam memasukkan sebagian ibadah yang tidak dizinkan oleh 
Allah. 


Dalam akhlak, engkau akan menjumpai mereka demikian pula, mem- 
punyai keistimewaan dari selain mereka dari sisi akhlak yang baik, seperti 
mencintai kebaikan untuk kaum muslimin, lapang dada, wajah berseri, 
ucapan yang baik, dermawan, pemberani, dan akhlak yang mulia lainnya. 


Dalam muamalat, engkau akan menjumpai mereka bersikap dan 
bermu'amalah dengan manusia dengan jujur dan jelas, dimana keduanya 
telah diisyaratkan oleh Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dalam sabda 
beliau shallallahu “alaihi wa sallam: 
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“Dua orang yang saling berjual beli memiliki khiyar (oilihan) selama 

keduanya belum berpisah, jika keduanya jujur dan saling menjelaskan, 

diberi berkah dalam jual beli keduanya, jika keduanya berdusta dan 
menyembunyikan, dihapus barakah jual beli keduanya.” (Muttafag 

'alaih) 

Kekurangan dari karakteristik ini tidak mengeluarkan manusia dari 
keberadaannya sebagai bagian dari al-Firgah an-Najiyah, tetapi masing- 
masing ada tingkatan dari apa yang mereka amalkan. Kekurangan dari sisi 
tauhid kadangkala mengeluarkan dirinya dari al-Firgah an-Najiyah misalnya 
kurangnya ikhlas. Demikian pula bid'ah kadangkala mengeluarkan seseorang 
dari al-Firgah an-Najiyah. Adapun kekurangan dalam masalah akhlak dan 
muamalah maka tidaklah kekurangan terhadap keduanya mengeluarkan 
dirinya dari al-Firgah an-Najiyah, meskipun mengurangi tingkatannya. 

Mungkin kita membutuhkan perincian dalam masalah akhlak. 
Sesungguhnya diantara yang penting dalam masalah akhlak adalah persatuan 
kalimat dan kesepakatan diatas kebenaran dimana Allah telah berwasiat 
kepada kita: 


Bong 
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Dia telah mensyariatkan bagi kalian tentang agama apa yang telah 
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan 
kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, 
dan 'Isa yaitu: “Tegakkanlah agama dan janganlah kalian berpecah 
belah tentangnya....” (OS. asy-Syuuraa: 13). 


Dan memberitahu bahwa mereka yang memecah belah agamanya 
dan berbangga-bangga, maka Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam telah 
berlepas diri darinya, Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


NN UN 3 LA bea IS 133 cal ol 
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“Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama-Nya dan 
mereka menjadi bergolongan, tidak ada sedikitpun tanggung jawabmu 


kepada mereka.” (OS. al-An'aam: 159) 


Bersatunya kalimat dan hati termasuk karakteristik paling nyata dari 
al-Firgah an-Najiyah -Ahlussunnah wal Jama'ah- bila terjadi perbedaan 
diantara mereka yang timbul karena ijtihad dalam masalah itjihadiyah tidak 
mengakibatkan kedengkian, pemusuhan, dan kemarahan diantara mereka. 
Bahkan mereka tetap meyakini bahwa mereka bersaudara walaupun terjadi 
perbedaan diantara mereka. Seorang diantara mereka tetap shalat dibelakang 
orang yang mereka anggap tidak punya wudhu' (batal wudhu'nya) 
sementara sang imam menganggap dirinya punya wudhu'. Misalnya seorang 
dari mereka shalat di belakang orang yang telah makan daging unta, sang 
imam menganggap bahwa hal itu tidak membatalkan wudhu' sedangkan 
makmum menganggap wudhu'nya batal maka ia masih shalat di belakang 
imam meskipun seandainya dia shalat sendirian dia menganggap hal itu tidak 
sah. Semua itu karena mereka melihat bahwa perselisihan yang timbul dari 
jjtihad dalam masalah yang dibolehkan ijtihad bukanlah perselisihan yang 
sebenarnya. Karena setiap salah seorang dari orang yang berselisih mengikuti 
apa yang sesuai dengan dalil yang tidak boleh baginya menyimpang dari dalil 
itu. Mereka menganggap bahwa saudara mereka jika berbeda dengan mereka 
dalarn suatu amalan tertentu karena mengikuti dalil, sebenarnya mereka sesuai 
dengan mereka. Karena mereka mengajak untuk mengikuti dalil dimana 
saja mereka berada. Walaupun menyelisihi mereka karena sesuai dengan 
dalil dalam menentukan hukum dengan Kitabullah dan sunnah Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam. Tidaklah samar bagi kebanyakan para ulama, 
perbedaan yang terjadi antara shahabat dalam masalah seperti ini. Sampai 
pada zaman Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam pun terjadi perselisihan 
namun tidak tidak ada seorangpun diantara mereka yang beliau cela. Ketika 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam pulang dari perang Ahzab datanglah 
Malikat Jibril “alaihis salam dan memerintahkan untuk menuju Bani @uraidhah 
'karena mereka telah melanggar perjanjian. Maka Rasulullah menyeru kepada 
para sahabatnya dan berkata: “Janganlah shalat “ashar salah seorang diantara 
kalian kecuali di Bani Guraidhah.” (Muttafag 'alaih) 

Mereka keluar dari Madinah menuju Bani Muraidhah, mereka terbebani 
shalat “ashar. Diantara mereka ada yang mengakhirkan shalat “ashar hingga 
sampai di Bani Guraidhah setelah keluarnya waktu karena Nabi shallallahu 
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“alaihi wa sallam bersabda: “Janganlah shalat “ashar salah seorang diantara 
kalian kecuali di Bani @uraidhah.” (Muttafag 'alaih). Dan diantara mereka ada 
yang melakukan shalat “ashar pada waktunya, dan berkata: “Sesungguhnya 
Rasulullah menginginkan kita untuk bersegera keluar dan tidak menginginkan 
kita untuk mengakhirkan shalat dari waktunya.” Dan mereka itulah yang 
benar, akan tetapi meskipun demikian Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidak 
mencela seorang pun dari dua kelompok tersebut. Dan tidak mengakibatkan 
permusuhan diantara mereka. 


Wajib atas kaum. muslimin yang menisbahkan diri mereka kepada as- 
Sunnah untuk menjadi satu umat. Tidak menjadi kelompok yang ketiga. 
Yaitu mereka saling bermusuhan diantara mereka dengan melemparkan 
tombak-tombak lisan mereka dan saling memerangi, saling membenci karena 
perselisihan yang sebenarnya dibolehkan dalam ijtihad dan tidak perlu untuk 
aku mengkhususkan untuk menyebutkan setiap kelompok tertentu, tetapi 
orang yang berakal dapat memahami dan jelas baginya masalah tersebut. 


Saya melihat bahwa wajib atas Ahlussunnah wal Jama'ah untuk bersatu 
hingga jika mereka berselisih terhadap apa yang mereka perselisihkan 
didalamnya, terhadap apa yang menjadi konsekuensi nash sesuai pemahaman 
mereka. Karena sesungguhnya masalah ini adalah terdapat kelonggaran 
didalamnhya. Walillahil hamd, segala pujian hanya untuk Allah. 


Yang penting adalah bersatunya hati dan bersatunya kalimat, dan 
tidak diragukan bahwa musuh kaum muslimin senang jika kaum muslimin 
berpecah belah baik musuh yang terang-terangan menampakkan permusuhan 
atau musuh yang menampakkan keloyalan terhadap kaum muslimin atau 
kepada Islam, sedangkan mereka sebenarnya bukan seperti itu. Maka wajib . 
menampakkan keistimewaan ini, dimana keistimewaan golongan yang 
selamat adalah sepakat diatas kalimat yang satu. 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 1/34-41) 
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Apakah Masalah Al-Firaah An-Naajiyah dan Ath-Thaa'ifah 
Al-Manshurah Termasuk Masalah Prinsip dalam Agama? 
Pertanyaan: Syaikh yang mulia, apakah masalah al-Firgah an-Najiyah 


dan ath-Thaa'ifah al-Manshurah termasuk masalah prinsip dalam 
agama, yang kita berloyalitas dan bermusuhan diatasnya? Dan apakah 
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orang yang membedakan antara al-Firgah an-Najiyah dan ath-Thaa'ifah 
al-Manshurah termasuk mubtadi' (ahli bid'ah)? 


Jawaban: Yang ma'ruf (dikenal) menurut ahlussunnah bahwa al-Firgah 
an-Najiyah (golongan yang selamat) adalah ath-Thaa'ifah al-Manshurah 
(kelompok yang ditolong) sampai Hari Kiamat. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
rahimahullah telah berkata di dalam al- Agidah al-Wasithiyyah: “Amma ba' du: 
Inilah keyakinan al-Firgah an-Najiyah (golongan yang selamat) al-Manshurah 
(yang ditolong) sampai Hari Kiamat yaitu Ahlussunnah wal Jama'ah.” Maka 
al-Firgah an-Najiyah al-Manshurah sampai Hari Kiamat adalah dua sifat 
terhadap satu kelompok, tidak ada bedanya antara keduanya. 


Masalah ini bukan termasuk masalah besar dimana ditancapkan 
permusuhan dan loyalitas karenanya, jika ada dua orang yang berselisih 
didalamnya. Maka wajib atas setiap orang yang berselisih dengan orang lain 
untuk mencari pembahasan dengan sungguh-sungguh dengan tujuan untuk 
mendapatkan dan sampai kepada kebenaran. Kemudian jika tiap orang 
dari mereka tetap berpegangan dengan pendapatnya, maka kita serahkan 
perkaranya kepada Allah. Karena Allah akan menghisabnya sesuai dengan 
niatnya. Akan tetapi kita tidak mewajibkan selain kita untuk mengikuti 
pendapat kita. Karena jika kita mewajibkan selain kita untuk mengikuti 
pendapat kita berarti kita menempatkan diri kita bukan pada tempatnya. 
Kita menempatkan diri kita ke tingkatan ma'sum dan menimpakan kesalahan 
kepada selain kita. Dan ini madzhab yang mengkhawatirkan. Karena tidak 
seorangpun yang boleh diterima pendapatnya dalam setiap keadaan kecuali 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. Dan apakah pantas bagi orang yang 
berakal untuk berusaha mewajibkan orang lain untuk mengikuti pendapatnya? 
Kemudian tidak menerima pendapat orang lain yang mewajibkan kepada kita 
untuk mengikutinya. 


Adapun masalah pembedaan antara al-Firgah an-Najiyah dan ath- 
Thaa'ifah al-Manshurah, maka saya berpendapat bahwa perselisihan dalam 
masalah ini tidak sampai kepada bid'ah, bahkan wajib untuk berdiskusi 
tentang apa yang mereka perselisihkan dengan diskusi yang tenang. maka 
akan nampak kebenaran jika kedua pihak menggunakan adab berselisih dan 
yang dicari adalah kebenaran bagi kedua pihak. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1273) 
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Keenam: Bid'ah-bid'ah 


& Ie Pengertian Bid'ah 
Pertanyaan: Beliau rahimahullah ditanya, apakah bid'ah itu? 


Jawaban: Bid' ah yaitu apa yang Rasulullah .Shallgllahu, alaihi wa 
sallam sabdakan: IN Eh 35 PN Dira s 36 Up! EN ta 
Ku) 8 IS 5 4 “Hati- hatilah kalian terhadap perkara-perkara yang diada- 
adakan: Karena sesungguhnya setiap yang diada-adakan adalah bid'ah dan 
setiap setiap bid'ah itu sesat, dan setiap kesesatan ada di neraka.” (Abu 


Dawud, al-Irwaa' 2455) 


Danjika demikian keadaannyamaka bid'ah itu baik baik memulai pertama 
kali ataukah meneruskan tetap saja berdosa orang yang melakukannya. 
Karena sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: Pu ee, 
“Di dalam neraka,” maksud saya bahwa kesesatan tersebut menjadi sebab 
ia mendapatkan siksa di neraka. Jika Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
memperingatkan umatnya dari bid'ah maka konsekuensinya bahwa bid'ah 
itu adalah kerusakan yang murni, karena Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda secara umum dan tidak mengkhususkan. Beliau bersabda: 
2S Eh Ng 4 “Setiap bid'ah adalah sesat.” 


Bid'ah pada hakikatnya adalah kritikan dan bantahan secara tidak 
langsung terhadap syari'at Islamiyah sebab maknanya atau konsekuensinya 
bahwa syari'at belum sempurna dan bahwasanya orang yang membuat 
bid'ah akan menyempurnakannya dengan apa yang dia ada-adakan seperti 
ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah sebagaimana yang dia sangka. 
Maka wajib kita katakan: “Setiap bid'ah sesat dan setiap kesesatan di dalam 
neraka.” Wajib untuk berhati-hati dari bid'ah semuanya, supaya manusia tidak 
beribadah kecuali dengan yang disyari'atkan Allah dan Rasul-Nya shallallahu 
'alaihi wa sallam, karena dialah imam yang sebenarnya, karena barangsiapa 
yang menempuh jalan bid'ah sungguh dia telah menjadikan ahli bid'ah 
sebagai imam baginya dalam masalah bid'ah tersebut dan bukan Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam. Dan hanya Allah semata yang memiliki taufig. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/293) 
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@PD Makna Bid'ah, Apakah Ada Bid'ah Hasanah? 


Pertanyaan: Apa yang dimaksud dengan bid'ah, dan bagaimana 
kaidahnya, dan apakah ada bid ah hasanah? Dan apakah makna sabda 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: KLX Ls Ay $ Ye cp “Barangsiapa 
yang membuat sunnah dalam Islam sunnah yang baik,” semoga Allah 
membalas kita dengan kebaikan? 


Jawaban: Bid'ah dalam istilah syari kaidahnya adalah beribadah 
kepada Allah dengan apa yang tidak Allah Subhanahu wa Ta'ala syari'atkan. 
Jika engkau mau, maka katakanlah: “Bid'ah adalah beribadah kepada Allah 
dengan apa yang tidak ada contohnya dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
dan para Khulafaa' Ur Rasyidun. Definisi pertama diambil dari firman Allah: 
Au ost Je Png Ga "A nan EA 4 ni) “Apakah mereka mempunyai 
sembahan-sembahan selain Allah yang mensyari atkan untuk mereka agama 
yang tidak diizinkan Allah?” (OS. asy-Syuuraa: 21) 


Dan definisi kedua diambil dari sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam: 


Kare Gak Ia 5 Haa £ SA JA eng 3 ar 
Ly ag Ran Rea NP NONA 


“Wajib atas kalian berpegang teguh kepada sunnahku dan sunnah 
Khulafaur Rasyidin yang diberi petunjuk setelahku, . berpegang 
teguhlah dengannya dan gigitlah dia dengan gigi gerahammu dan 
hati-hatilah kalian dengan perkara yang diada-adakan.” 


Maka setiap orang yang beribadah kepada Allah dengan sesuatu yang 
tidak Allah syari'atkan atau dengan sesuatu yang tidak ada contohnya dari 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dan khalifahnya yang lurus maka 
dia ahli bid'ah baik yang berhubungan dengan asma' dan sifat Allah atau 
dengan hukum-hukum dan syari'atnya. Adapun perkara-perkara yang 
berhubungan dengan adat kebiasaan, tidaklah disebut bid'ah dalam agama, 
walaupun disebut bid'ah dalam bahasa. Bukanlah bid'ah dalam agama 
yang telah diperingatkan oleh Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. Tidak 
ada dalam masalah agama bid'ah hasanah selamany-. Sedangkan sunnah 
hasanah adalah yang sesuai dengan syari'at, yang meliputi: Orang yang 
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mengawali sunnah yaitu yang pertama kali melakukannya atau diikuti setelah 
ditinggalkannya, atau mengerjakan sesuatu yang disunnahkan sehingga 
menjadi wasilah dan perantara bagi perkara-perkara peribadahan dengannya. 
Dalam hal ini ada tiga perkara: 

Pertama: Penggunaan istilah sunnah bagi orang yang pertama kali 
mengamalkannya. Dan ini sebab adanya hadits tersebut. Karena Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam menganjurkan untuk bersedekah kepada suatu 
: kaum yang mendatangi Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dalam keadaan 
yang sangat sulit. Maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam menganjurkan 
untuk bersedekah, lalu datanglah seorang laki-laki dari kaum Anshar dengan 
sekantung perak yang kedua tangannya merasa berat membawanya, 
kemudian meletakkan dipangkuan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam maka 
8 Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: da Ma li Ay & Ga opa 
Lg Is ea Par , 8 "21 “Barangsiapa membuat sunnah (contoh) “dalam Islam 
contoh yang baik maka dia mendapat pahala dan mendapat pahala orang 
yang beramal sepertinya....” (Ahmad dan Muslim) 

Orang ini telah membuat sunnah (contoh) yang pertama kali dalam 
berbuat. bukan yang membuat pertama kali dalam syari'at. 

Kedua: Sunnah yang telah ditinggalkan kemudian seseorang menger- 
jakan dan menghidupkannya. Maka inilah yang dikatakan dia telah membuat 
sunnah yakni menhidupkannya walaupun tidak mensyari'atkan hal tersebut 
dari dirinya sendiri. 

Ketiga: Mengerjakan sesuatu sebagai perantara menuju kepada perkara 
yag disyari atkan. Seperti membangun sekolah dan mencetak kitab-kitab. 

Maka ini tidak dianggap beribadah kepada Allah secara dzatnya. Namun 
hal itu sebagai wasilah untuk selainnya, Semua ini masuk ke dalam sabda 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: Jaa laa Ar aa OY $ Ga ep 
Lp Je “Barangsiapa membuat sunnah (contoh) dalam Islam contoh yang 
baik maka dia mendapat pahala darinya dan pahala orang yang beramal 
sepertinya.” 

(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1473) 
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1 Tata Cara Pergaulan Antara Seorang yang Berpegang Teguh 
dengan Sunnah dengan Ahlu Bid'ah 


Pertanyaan: Bagaimana pergaulan antara orang yang berpegang 
teguh dengan sunnah dengan ahlul bid'ah? Apakah boleh menghajrnya 
(menjauhinya)? 


Jawaban: Sesungguhnya bid'ah terbagi menjadi dua: 

Yaitu bid'ah yang dikafirkan pelakunya dan bid'ah yang selain itu. Dalam 
membicarakan dua golongan ini wajib bagi kita untuk mendakwahi mereka 
yang menisbatkan kepada Islam walaupun masih mengerjakan bid'ah yang 
menyebabkan kafir atau selainnya kepada kebenaran, dengan menjelaskan 
kebenaran itu tanpa menyerang bid'ah yang ada pada mereka, kecuali setelah 
kita mengetahui bahwasanya mereka sombong untuk, menerima kebenaran. 
Karena Allah berfirman kepada Nabi-Nya: | 2x5 Ao 3 » v Par Ha | KEENg 3 
Le aa | Las A1 “Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang 
fnereka sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan 
melampaui batas tanpa pengetahuan...” (OS. al-An'aam: 108) 


Maka, pertama kali, kita ajak mereka kepada kebenaran dengan men- 
jelaskan kebenaran itu dengan dalil-dalilnya. Kebenaran akan diterima 
oleh setiap orang yang mempunyai fitrah yang selamat. Jika dijumpai 
penentangan dan kesombongan maka kita jelaskan kebatilan mereka, dimana 
menjelaskan kebatilan mereka dengan tanpa berdebat termasuk perkara yang 
wajib. Adapun menghajr (memutus hubungan) mereka maka ini tergantung 
dari bid'ah tersebut. Jika bid'ahnya sampai menyebabkan dia kafir, wajib 
menghajrnya. Jika dibawah itu, maka kita menahan diri dalam menghajrnya, 
jika dalam menghajrnya ada maslahat maka kita melakukannya dan jika 
tidak ada maslahatnya kita menjauhinya. Karena asalnya seorang mukmin 
itu haram dihajr, berdasarkan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: 
“Tidak halal bagi seorang mukmin untuk memboikot saudaranya lebih dari 
tiga hari.” (HR. Muslim). Setiap mukmin walaupun mereka itu fasik maka 
haram menghajrnya, selama dalam menghajrnya tidak ada maslahat. Jika 
ada maslahatnya kita menghajrnya sebab hajr pada waktu itu sebagai obat. 
Adapun jika tidak ada maslahat atau justru bertambah kemaksiatannya dan 
sombong maka tidak melakukannya justru merupakan maslahat. 


Jika ada yang berkata: Hal itu dibantah bahwasanya Nabi shallallahu 
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alaihi wa sallam pernah menghajr Ka'ab bin Malik dan dua sahabatnya yang 
tertinggal dari perang Tabuk. 


Maka jawabannya: Ini terjadi pada zaman Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam dan beliau memerintahkan kepada para sahabat untuk menghajr 
mereka, karena didalam menghajr mereka ada faedah yang besar. Mereka 
akan semakin teguh dalam memegang syari'at Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam, sampai-sampai raja Ghassan memberikan sebuah surat kepada 
Ka'ab bin Malik radiyallahu “anhu dan berkata bahwasanya dia mendengar 
sahabatmu yakni Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam telah berpaling 
darimu dan engkau tidak berada di negeri yang nyaman dan nikmat, maka 
bergabunglah bersama kami, kami akan memuliakanmu. Maka berdirilah 
Ka'ab dalam keadaan sempit dan kegundahan lalu mengambil tulisan itu dan 
membakarnya dalam tanur perapian. Mereka memperoleh kebaikan yang 
besar dalam hajr mereka, kemudian hasil yang tidak ada bandingannya yaitu 
Allah telah menurunkan tentang mereka al-9ur'an yang dibaca hingga hari 
kiamat. Allah berfirman: 


AL HA Ga AAN Ga RAN LA Je EA 
Hide EP sp bai ag au an na 
SSS 1) & jala Gali 23 Pa KERA N« 3 343 
ip EN a53 Ha pg en, Ega PN aa 
DAY II AI aa Al SI Mn Hee 2 MA 


“Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang 
Muhajirin, dan orang-orang Anshar yang mengikuti Nabi dalam 
masa kesulitan, setelah hati segolongan dari mereka hampir berpaling, 
kemudian Allah menerima taubat mereka itu. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada mereka, dan terhadap 
tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) mereka, hingga 
apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas 
dan jiwa merekapun telah sempit (pula terasa) oleh mereka, serta 
mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) 
Allah, melainkan kepada-Nya saja. Kemudian Allah menerima taubat 
mereka agar mereka tetap dalam taubatnya. Sesungguhnya Allah-lah 
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Yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.” (MOS. at-Taubah: 
117-118) 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/295) 


meajhbne 
@12 Maksud dari Pertengahan dalam Agama 


Pertanyaan: Apakah yang dimaksud dengan pertengahan dalam 
agama? Kami mengharapkan penjelasan dengan penjelasan yang 
tuntas? Semoga Allah membalas engkau atas Islam dan kaum muslimin 
dengan sebaik-baik balasan! 


Pertanyaan: Pertengahan dalam agama adalah seorang yang 
tidak berbuat ghuluw (berlebih-lebihan) dan melampaui batas yang telah 
ditentukan Allah dan tidak melalaikannya. Sehingga mengurangi apa yang 
telah ditentukan Allah. 


Pertengahan dalam agama yaitu berpegang teguh dengan perjalanan 
hidup Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sedang ghuluw dalam agama 
adalah melampauinya, adapun kekurangan dalam hal ini adalah tidak 
menyampaikannya. 


Contohnya: Seseorang yang berkata: “Aku ingin bangun malam dan 
tidak tidur sepanjang masa. Karena shalat termasuk ibadah yang paling 
utama, maka aku senang untuk menghidupkan sepanjang malam dengan 
shalat.” Maka kita katakan, ini adalah perbuatan ghuluw dalam agama Allah 
dan bukan diatas jalur kebenaran. Telah terjadi pada zaman Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam seperti ini, yaitu ada tiga orang yang berkumpul, 
sebagian mereka berkata: “Aku akan shalat dan tidak tidur,” yang lain berkata: 
“Aku akan berpuasa dan tidak berbuka,” dan yang ketiga berkata: “Aku 
tidak akan menikahi wanita.” Sampailah berita tersebut kepada Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam, maka beliau bersabda: “Mengapa ada kaum 
yang mengucapkan demikian dan demikian, sedangkan aku berpuasa dan 
berbuka, aku shalat dan tidur, dan aku menikahi wanita, barangsiapa benci 
kepada sunnahku maka bukan dari golonganku.” 

Mereka telah berbuat ghuluw dalam agama. Dan Rasulullah telah berlepas 
diri dari mereka, karena mereka benci sunnah beliau shallallahu “alaihi wa 
sallam, yaitu berpuasa, berbuka, shalat, tidur, dan menikahi wanita. 
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Adapun orang yang kurang dalam hal ini adalah orang yang 
mengatakan: “Aku tidak butuh kepada amalan tathawwu' (yang sunnah), aku 
tidak mengerjakan yang sunnah namun aku mengerjakan yang wajib saja.” 
Kadang juga dia mengurangi yang wajib, maka inilah yang dimaksud dengan 
kekurangan. | 

Adapun orang yang berada dalam pertengahan yaitu yang berjalan 
diatas jalan Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dan Khulafaur Rasyidin. 


Contoh yang lainnya: Ada tiga orang yang di hadapan mereka terdapat 
seorang yang fasik, salah seorang dari mereka berkata: “Aku tidak akan 
memberi salam kepada orang fasik ini, dan aku memboikotnya, menjauhi, 
dan tidak berbicara dengannya.” 


Yang kedua berkata: “Aku berjalan bersama orang fasik ini dan memberi 
salam kepadanya, tersenyum kepadanya, aku mengundangnya, memenuhi 
undangannya, dan menurutku dia seperti orang yang shalih.” 


Yang ketiga berkata: “Orang fasik ini, aku membenci kefasikannya, dan 
mencintai karena imannya, aku tidak memboikotnya kecuali jika boikot itu 
menjadi sebab kebaikannya, jika menjadi sebab bertambah kefasikannya, 
maka aku tidak akan memboikotnya.” 


Maka kami katakan yang pertama adalah berlebih-lebihan ghuluwnya, 
yang kedua berlebih-lebihan meremehkannya, ketiga berada dalam per- 
tengahan, demikianlah kami mengatakan dalam seluruh ibadah dan 
muamalah dengan manusia. Manusia didalam masalah ini berada diantara 
dua hal: yang meremehkan dan yang berada diatas pertengahan. 


Contoh ketiga: Ada seorang laki-laki yang menggampangkan terhadap 
isterinya yang pergi kemana saja dia mau, tidak menahannya dari berbuat 
dosa, dan tidak menganjurkannya dalam meraih keutamaan, sungguh wanita 
itu telah menundukkan akalnya dan menjadilah si wanita tersebut pemimpin 
atasnya. Dan laki-laki yang lain, dia bertindak lalim, sombong, dan bangga 
diri terhadap isterinya, tidak peduli kepada isterinya, seakan —akan isterinya 
lebih rendah dari pembantu. Laki-laki yang ketiga, bersikap pertengahan, 
dia bergaul dengan isterinya sebagaimana Allah dan Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam perintahkan: 5 y'xJL Sale SI da en “Dan para wanita 
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang 
ma'ruf.” (OS. al-Bagarah: 228) 


an ae oa DA An Sun 
PAT lalat Uiia (op Lilo lain a OL kiaja Gaga SR N 
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“Janganlah seorang mukmin membenci seorang mukminah, jika dia 

benci kepada salah satu akhlaknya, maka hendaklah ridha dengan 

akhlaknya yang lain.” (al-Bukhari dan Muslim). 

Maka orang yang terakhir adalah orang yang berada di atas pertengahan, 
dan yang pertama berada dalam perbuatan ghuluw, sedangkan yang ketiga 
yang meremehkan, maka kiaskanlah pada amal dan ibadah yang lainnya. 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 1/42) 


mebjkene 


5 Hukum Syar'i tentang Maulid Nabi Shallallahu "Alaihi wa 
Sallam 


Pertanyaan: Apakah hukum syar'i tentang maulid Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam? 


Jawaban: Kami melihat bahwasanya iman seorang hamba tidak 
sempurna sampai mencintai Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, 
mengagungkannya sesuai dengan keagungannya, dan dengan apa yang layak 
didalam hak beliau shallallahu “alaihi wa sallam tidak diragukan lagi bahwa 
diutusnya beliau shallallahu “alaihi wa sallam, dan aku tidak mengatakan 
kelahiran beliau, tapi diutusnya beliau karena beliau tidak menjadi rasul kecuali 
setelah Allah mengutus beliau. Sebagaimana perkataan para “ulama', beliau 
diangkat sebagai Nabi shallallahu “alaihi wasallam dengan diturunkannya igra'. 
Dan diutus menjadi rasul dengan diturunkannya al-Muddatstsir. Maka tidak 
diragukan lagi diutusnya Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam merupakan 
kebaikan bagi manusia semuanya. Sebagaimana Allah berfirman: 


2 ph Sega ana J3 PA AU 


03 43 


Si AB yag AL aa € Tam) PP v 1 Y AN 
Goal? BA SAS AS, Lg Au Sep ia 


Katakanlah: “Hai manusia, sesungguhnya aku Jasa utusan Allah 


kepadamu semua, yaitu Allah Yang mempunyai kerajaan langit dan 
bumi, tidak ada Rabb (yang berhak disembah) selain Dia, Yang 


menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada 
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Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah 
dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, 
supaya kamu mendapat petunjuk.” (OS. al-A'raaf: 158) 


Jika demikian keadaannya, maka diantara hal yang merupakan 
pengagungan kepadanya, menghormati, sopan terhadapnya, menjadikannya 
imam dan diikuti, adalah dengan tidak melampaui batas terhadap apa 
yang Allah syari'atkan kepada kita, dalam berbagai bentuk peribadatan. 
Dan tidaklah Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam wafat meninggalkan 
untuk umatnya kebaikan, kecuali beliau telah memberi petunjuk dan 
memerintahkannya, tidak pula kejelekan melainkan beliau telah menjelaskan 
dan memperingatkannya. 


Karena itu bukanlah termasuk hak kita untuk mengadakan sepeninggal 
beliau perayaaan kelahirannya (maulid) sedangkan kita beriman bahwa 
beliau adalah imam yang diikuti. Perayaan maulid beliau yakni dengan 
gembira, senang, menampakkan ketundukan, semua ini termasuk ibadah 
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Kita tidak boleh mensyari'atkan ibadah 
kecuali apa yang telah Allah Subhanahu wa Ta'ala dan Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam syari'atkan, maka perayaan maulid ini dianggap termasuk 
bid'ah. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Setiap bid'ah adalah 
sesat.” (Telah terdahulu takhrijnya). 


Beliau shallallahu “alaihi wa sallam bersabda dengan kalimat yang 
umum, sedangkan Rasulullah adalah manusia yang paling tahu dengan 
apa yang beliau ucapkan, dan manusia yang paling fasih dengan apa yang 
beliau lafazhkan, dan manusia yang paling benar dan paling banyak memberi 
Nasehat dengan apa yang beliau tunjukkan, perkara ini tidak ada keraguan 
didalamnya. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidak menganggap baik bid'ah 
sedikitpun tidak juga kesesatan, sedang sudah dimaklumi bahwa kesesatan itu 
kebalikan dari petunjuk. Karena itu al-Imam an-Nasa'i meriwayatkan dalam 
akhir hadits: “Dan setiap kesesatan didalam neraka.” Seandainya perayaan 
maulid Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam termasuk perkara yang disukai 
Allah dan Rasul-Nya, maka tentu akan disyari'atkan. 


Dan seandainya disyari'atkan maka akan dijaga, karena Allah akan 
menjamin penjagaan syari'at-Nya. Dan jika syari'at itu terjaga tidak akan 
ditinggalkan oleh Khulafaur Rasyidin, para sahabat, para tabi'in yang 
mengikuti mereka dengan baik dan para pengikut tabi'in. Ketika mereka tidak 
melakukannya sedikitpun dari hal itu maka dapat diketahui bahwa hal itu 
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bukan dari agama Allah. Yang saya nasehatkan kepada ikhwan kami kaum 
muslimin semuanya supaya menjauhi seperti perkara-perkara yang tidak 
disyari'atkan ini, baik di dalam Kitabullah atau dalam sunnah Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam, tidak didalam amalan para shahabat radiyallahu 
'anhum. Dan supaya memperhatikan apa yang telah jelas dari syari'at. 
Baik itu kewajiban-kewajiban atau sunnah-sunnah. Karena didalamnya ada 
pemenuhan dan perbaikan hati, perbaikan individu dan masyarakat. 


Jika engkau perhatikan keadaan mereka yang gemar melakukan bid'ah- 
bid'ah ini, maka engkaujumpai kebanyakan mereka lemah dalam mengerjakan 
yang sunnah-sunnah bahkan kepada yang wajib atau fardhu. Inilah perkara 
yang wajib untuk mereka pahami sehingga mereka bisa istigamah terhadap 

“apa yang seharusnya mereka lakukan, yaitu menjaga atas apa yang telah 
ditetapkan oleh syari'at. 


Hal ini dengan tanpa memandang apa yang terdapat dalam perayaan 
yang berlebihan dalam menyanjung Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. Karena 
perbuatan itu bisa menyeret kepada syirik akbar yang mengeluarkannya 
dari agama Islam, dimana Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam sendiri 
memerangi manusia atas hal ini, dan menghalalkan darah, harta dan 
kehormatan mereka. Karena kami mendengar bahwasanya pada perayaan 
itu disenandungkan gasidah yang jelas-jelas mengeluarkan/keluar dari Islam, 
sebagaimana mereka mengulang-ulang ucapan al-Bushiri: 


LI SAS Sad Te Ia at Ia Jeda asiu 
Aa IG JSI KAS GKI F3 Eau 


S3 aU He dye 9 G0) 6 Ga Boa Id 
Wahai malhtok yang paling mulia, Aku tidak punya pelindung 


Er . 


Selain dirimu di kala datangnya petaka yang merajalela 
Diantara pemberianmu adalah dunia dan akhiratnya 


Dan termasuk diantara ilmumu adalah ilmu lauh (mahfuzh) dan 

pena 

Sifat-sifat semacam ini tidaklah pantas, kecuali bagi Allah. Saya heran 
kepada orang yang mengucapkan perkataan ini. Jika dia mau memikirkan 
maknanya, bagaimana dia membolehkan dirinya untuk mengucapkan 
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dalam keadaan berkata kepada Nabi shallallahu “alaihi wa sallam (Diantara 
pemberianmu adalah dunia dan akhiratnya). Kata y disini maknanya adalah 
sebagian, dan Gan adalah dunia, 14” 133 “ adalah akhirat. Maka jika dunia dan 
akhirat adalah sebagian pemberian Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, 
dan bukanlah semua pemberiannya, lalu apa pemberian Allah? Maka Allah 
Subhanahu wa Ta'ala tidak mempunyai pemberian, sedikitpun baik dunia 
maupun akhirat. 

Demikia pula ucapannya: “Dan termasuk ilmumu adalah ilmu lauh 
(mahfuzh) dan pena) dan (- disini juga menunjukkan sebagian maka aku 
tidak mengetahui ilmu yang tersisa untuk Allah Subhanahu wa Ta'ala, jika 
kita mengucapkannya kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dengan 
ucapan ini. 

Wahai saudaraku muslim berhati-hatilah dirimu, jika engkau bertakwa 
kepada Allah, maka Allah Subhanahu wa Ta'ala telah memberikan kedudukan 
kepada Rasulullah dengan kedudukan yang pantas bagi beliau. Sesungguhnya 
beliau adalah seorang hamba dan utusan Allah, maka katakan bahwa beliau 
hamba dan utusan Allah. Dan yakinilah bahwa Allah telah memerintahkan 
untuk menyampaikannya kepada seluruh manusia. 


» 3, . Pa 2 - Do para , 

PS JIN II JENG dl Ga sate JAN 2 
al Ayu Y As al ah 

“Katakanlah: Akutidakmengatakankepadamu,bahwaperbendaharaan 

Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang gha'ib dan 

tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang Malaikat. 

Aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku...” (RS. 

al-An'aam: 50) 

Dan juga yang Allah perintahkan dalam firman-Nya: 


Pe egtta PA mebel Tn La aa 

UNI Se UN Gl 3 

“Katakanlah: “Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan sesuatu 
kemudharatanpun kepadamu dan tidak (pula) suatu kemanfaatan.” 


(OS. al-Jin: 21) 
Dan juga ada tambahan tentang hal itu: 
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UT IA A3 aya dan IG AS AN Sa SJ S3 
Katakanlah: “Sesungguhnya aku sekali-kali tiada seorangpun dapat 


melindungiku dari (adzab) Allah dan sekali-kali aku tiada akan mem- 
peroleh tempat berlindung selain daripada-Nya.” (OS. al-Jin: 22) 


Sehingga jika Allah menghendaki sesuatu atas Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam, maka tidak ada seorang pun yang bisa menghalanginya. 


Kesimpulannya bahwa sesungguhnya hari raya-hari raya atau perayaan 
-perayaan maulid Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam itu tidak hanya terbatas 
pada bid'ah yang diada-adakan saja bahkan didalamnya ada kemungkaran 
luar biasa yang mengakibatkan kesyirikan. Demikian pula kami mendengar 
didalam perayaan itu terjadi ikhtilat (percampuran laki-laki dan perempuan 
yang bukan mahramnya), tepuk tangan, menabuh rebana dan lain sebagianya 
dari kemungkaran-kemungkaran yang diingkari oleh orang mukmin. dan kita 
merasa cukup dengan apa yang disyariatkan oleh Allah dan Rasul-Nya, yang 
di dalamnya ada perbaikan hati (jiwa), negara, dan para hamba. 


(Majmuw' Fataawaa asy-Syaikh 2/299) 


mikat 
@ 93 Hukum Perayaan Hari Ibu 


Pertanyaan: Apa hukum perayaan dengan apa yang disebut sebagai 
hari ibu? 


Jawaban: Sesungguhnya semua hari raya yang menyelisihi hari 
raya yang disyari'atkan adalah hari raya bid'ah yang diada-adakan. tidak 
dikenal pada zaman salafush shalih. Dan boleh jadi timbulnya bukan dari 
kaum muslimin. Dan juga adanya hari raya itu bersama dengan bid'ah yang 
menyerupai musuh-musuh Allah. Hari raya yang disyari'atkan telah diketahui 
oleh orang Islam, yaitu hari raya “Idul Fitri, Idul Adha, dan “Idul Usbu' (hari 
raya dalam sepekan) yaitu hari Jum'at. Dan dalam Islam tidak ada selain tiga 
hari raya ini. Semua hari raya yang diada-adakan selain itu tertolak atas orang 
yang mengada-adakannya. Dan batil menurut syari'at Allah, berdasarkan 
sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: “Barangsiapa mengada-adakan 
dalam urusan kami ini yang tidak ada contohnya maka tertolak.” (Muttafag 
'alaih) 
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Yaitu: Ditolak dan tidak diterima disisi Allah. 


Dalam lafazh yang lain: “Barangsiapa yang beramal suatu amalan yang 
tidak ada perintah dari kami maka tertolak.” (Muttafag 'alaih dengan riwayat 
al-Imam Muslim) 


Jikasudah jelasmasalahnya, maka tidak boleh membuat-buatsesuatupun 
yang termasuk syiar-syiar hari raya, seperti menampakkan rasa gembira dan 
senang, memberikan hadiah dan yang sepertinya. Sehingga yang wajib 
bagi seorang muslim adalah merasa mulia dengan agamanya dan bangga 
dengannya, dan mencukupkan dengan apa yang telah Allah dan Rasulullah 
tentukan dalam agama yang lurus ini. Dimana Allah Subhanahu wa Ta'ala 
telah meridhainya untuk para hamba-Nya. Maka tidak boleh menambahi dan 
menguranginya. Dan seharusnya seorang muslim tidak latah untuk mengikuti 
semuaomongan. Bahkan seharusnya menjadi seorang pribadi yang konsekuen 
terhadap syari'at Allah sampai dia diikuti, bukan menjadi pengikut. Menjadi 
teladan, bukan menjadi pengekor, karena syari'at -walhamdulillah — telah 
sempurna dari segala sisi. Sebagaimana firman Allah: 


Pe 3 - ah 5 H PN Ye 

IS Ep paka SAE SAS 1, KI IA 
MAY 

“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah 


Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu 
sebagai agama bagimu....” (OS. al-Maa'idah: 3) 


Ibu lebih berhak dari sekedar diperingati pada satu hari dalam setahun. 
Bahkan seorang ibu mempunyai hak terhadap anak-anaknya, supaya anak- 
anak itu mengurus dan memperhatikannya, ta'at kepadanya dalam perkara 
yang bukan maksiat kepada Allah dalam setiap waktu dan tempat. 


(Majmuu' Fataawaa asy-Syaikh 2/300) 


ebkre 


& 2 Makan Bersama Diiringi Nyanyian di Hari Terakhir Bulan 
Sya'ban 


Pertanyaan: Sebagian keluarga berkumpul dimalam terakhir bulan 
sya'ban dengan membuat makanan, sedangkan orang-orang tua diantara 
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mereka bernyanyi dalam kesempatan ini, apakah hukum makanan dan 
berkumpul tersebut? 


Jawaban: Saya melihat hal itu bid'ah yang dekat dengan larangan 
daripada dengan hal yang halal karena hal itu dijadikan sebagai hari raya. 
Jika bertepatan, sekali waktu maka tidak apa-apa. 


Kesimpulannya: Kami melarangnya. Selesai, wallahu a'lam. 
(al-Mausw'ah no. 7051) 


ehh 
@b Apakah Boleh Shalat Tasbih? 


Pertanyaan: Apakah ada hadits yang menguatkan tentang shalat 
tasbih? Jika ya, mana sumbernya? 


Jawaban: Shalat tasbih tidak disyari'atkan. Karena haditsnya 
lemah, Imam Ahmad berkata: tidak shahih. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
rahimahullah berkata, “Hadits dusta, dan tidak seorangpun dari para imam 
. yang menganggapnya mustahab.” Dan memang benar ucapan syaikul Islam 
rahimahullah ini. Maka sesungguhnya barangsiapa memperhatikan shalat itu, 
akan menemui didalamnya kejanggalan dalam tata cara dan sifatnya, dan juga 
dalam gerakannya. Jika shalat itu disyari'atkan maka sudah pasti ada riwayat 
secara mutawatir dalam menukilnya, disebabkan keutamaan dan pahalanya 
yang besar. Maka jika tidak demikian halnya dan tidak satupun para Imam 
yang menganggapnya mustahab (sunnah), dapat diketahui bahwasanya hal 
itu tidak shahih. Segi kejanggalan perbuatannya, sebagaimana telah datang 
dalam hadits yang diriwayatkan didalamnya bahwa shalat itu dikerjakan 
setiap hari satu kali, atau setiap minggu, atau setiap bulan, atau setiap tahun, 
atau sekali dalam seumur hidup. Ini dalil yang menunjukkan shalat itu tidak 
shahih. Jika saja disyari'atkan maka akan dilaksanakan secara terus menerus 
yang tidak ada pilihan didalamnya, sebagaimana pilihan yang sangat jauh dari 
berbagai sisinya sehingga berdasarkan hal tersebut maka tidak seharusnya 
seorang insan melakukannya. Wallahu a'lam. 


(Fataawaa Manarul Islam 1/203) 


efjebne 
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@& f5 Bolehkah Mengucapkan “Shadaogllahul Azhim' Setelah 
Membaca Al-Our'an? 


Pertanyaan: Apakah bacaan shadagallahul azhim setelah membaca 
satu atau beberapa ayat al-Guran termasuk bid'ah? Jika benar hal itu 
bagaimana saya masuk Islam? 


Jawaban: Kebiasaan yang sering dilakukan manusia jika selesai 
membaca al-Gur an mengucapkan Pa A1 Gib ini tidak disyari'atkan karena 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidak melakukannya dan bukan termasuk 
kebiasaan para sahabat radiyallahu “anhu untuk melakukannya. Dan juga 
tidak ada pada zaman tabi'in. Namun dibuat-buat pada masa belakangan 
karena anggapan baik dari sebagian gurra “(ahli baca al- @ur'an) dan bersandar 
kepada firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: A dab K5 “Katakanlah: “Benarlah 
(apa yang difirmankan) Allah.” (OS. Ali-'Imran: 95) 

Anggapan baik ini tertolak karena seandainya baik tidak ditinggalkan 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, para sahabatnya, para tabi'i in yang 
mengikuti mereka dari kalangan salaful ummah. Adapun firman Allah: Gas 3 
A1 “Katakanlah: “Benarlah (apa yang difirmankan) Allah.” (OS. Ali-'Imran: 
95) bukanlah dimaksud untuk mengucapkannya ketika selesai dari membaca 
al-Guran. Seandainya begitu yang dimaksud, sungguh Allah Subhanahu wa 
Ta'ala telah berkata: “Maka jika engkau selesai dari bacaanmu katakanlah 
A Gas sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


tah? PD abah ja Ah jaan AA Ye Bb 

“Apabila kamu Pa Sana al-Juran hendaklah kamu meminta 

perlindungan kepada Allah dari syetan yang terkutuk.” (OS. an- 
Nahl: 98) 

Ayat yang disebutkan tadi menjadi sandaran bagi orang yang membuat 

bid'ah ucapan: AT Kn, ketika selesai membaca al-Guran, padahal 

sesungguhnya Allah telah menyebutkannya sebagai penguat terhadap apa 


yang Allah kabarkan tentang halalnya semua makanan bagi Bani Israil. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


- vs £. Pt. 2. 
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13 tari Sa HS Ui Ina Ja IA JS of 
jatad DLAMN FA SUNYI SIS ya SS Bt Je 
faor' OS Ga SEN at an AL SU Ai Sao 


Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan makanan 

yang diharamkan oleh Israil (Ya'gub) untuk dirinya sendiri sebelum 

turun Taurat), maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu 
orang-orang yang benar.” Maka barangsiapa mengada-adakan dusta 
terhadap Allah sesudah itu, maka merekalah orang-orang yang zhalim. 

Katakanlah: “Benarlah (apa yang difirmankan) Allah.” Maka ikutilah 

agama Ibrahim yang lurus, dan bukanlah dia termasuk orang-orang 

yang musyrik.” (OS. Ali-“Imran: 93-95) 

Seandainya yang dimaksud darinya adalah bahwa engkau mengucapkan 
ketika selesai membaca sungguh yang lebih layak untuk mengetahuinya 
adalah Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dan beliau shallallahu “alaihi wa 
sallam adalah orang pertama yang akan melakukannya, ketika tidak demikian 
halnya maka dapat diketahui bahwa bukanlah hal itu yang dimaksud. 


Kesimpulannya, bahwa ucapan shadagallahul azhim ketika selesai 
membaca al-Yuran adalah ucapan yang diada-adakan. Tidak patut bagi 
seorang muslim untuk mengucapkannya. Adapun keyakinan seseorang bahwa 
Allah benar terhadap yang Dia firmankan, maka ini wajib. Barangsiapa yang 
berdusta kepada Allah atau ragu terhadap kebenaran yang Allah kabarkan 
maka dia kafir, keluar dari agama -—wal'iyadzu billah-. 


Dan barangsiapa yang berkata: shadagallah ketika dalam keadaaan yang 
sesuai, seperti jika terjadi sesuatu yang telah dikabarkan Allah, kemudian dia 
berkata: shadagallah sebagai penegasan terhadap kabar dari Allah, hal ini 
boleh karena telah datang sunnah yang menjelaskan. Ketika Nabi shallallahu 
“alaihi wa sallam berkhutbah, datanglah al-Hasan dan al-Husain, maka turulah 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dari mimbar, membawa keduanya dan 
meletakkan di pangkuannya. Kemudian berkata: “shadagallahu (dan mebaca 
ayat): 1 5 SY 3 1, SN, Sa ie “Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu 
Tan cobaan (bagimu)...” (OS. at-Taghaabun: 15). 


(Raalatus Sitaar “anil Jawaabil Mukhtaar hal. 78-80) 


mkn 
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@ Menulis Surat Az-Zalzalah dalam Sebuah Bejana Apakah 
Memudahkan Kelahiran? 


Pertanyaan: Apakah membaca surat az-Zalzalah ketika akan 
melahirkan memudahkan kelahiran? Apakah ada do'a-do'a dan dzikir- 
dzikir yang disyari'atkan dibaca ketika melahirkan supaya mudah? 
Apakah do'a ketika melahirkan disunnahkan? 


Jawaban: Menulis surat az-Zalzalah dalam bejana dengan minyak 


za'faran. Demikian juga ayat yang didalamnya menyebutkan bahwa Allah 
mengetahui apa yang di dalam rahim. Demikian pula seperti firman Allah: 


AI, al da oU, ws Ke Ap an Hau aa 
Pe UAN 


dn... 


“Dan tidak ada buah-buahan keluar dari kelopaknya dan tidak 
seorang perempuanpun mengandung dan tidak (pula) melahirkan, 
melainkan dengan sepengetahuan-Nya....” (OS. Fushshilat: 47) 


Dan juga firman Allah: 
ana ia 255523 ALI AS Si s Jae AT Et 
KAL Jika ola 


“Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan 
kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang bertambah. Dan 
segala sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya.” (OS. ar-Ra'd: 8) 


Hal ini telah di coba dan dituangkan kedalam bejana air lalu digerakkan 


sampai bercampur dengan minyak za'faran kemudian diminumkan kepada 
wanita yang akan melahirkan dan diusap perutnya dengan air itu atau 
dibacakan ayat ini dalam air dan diminumkan kepadanya lalu diusapkan juga 
keperutnya, atau dibacakan kepada diri wanita yang merasa sakit ketika akan 
melahirkan, semua ini akan bermanfaat dengan izin Allah. Adapun masalah 
doa yaitu do'a kepada seorang wanita yang merasa sakit sewaktu akan 
melahirkan, maka ini boleh memilih yang lebih pantas, karena terjadi pada 
waktu darurat. Sungguh Allah Subhanahu wa Ta'ala telah berfirman: 
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Pn parta Tarang 5 yadl S3 263 15 PSA Lado 
tari pu Ius na CS 


“Atau siapakah yang memperkenankan (do'a) orang yang dalam 

kesulitan apabila ia berdo'a kepada-Nya, dan yang menghilangkan 

kesusahan dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah 

di bumi? Apakah disamping Allah ada Rabb (yang Hn (OS. An- 

Nami: 62) 

Kebanyakan doa yang dikabulkan oleh Allah adalah ketika dalam 
keadaan mendapat musibah, maka Allah akan memberi jalan keluar 
kepadanya. Wallahu a'lam. 


(Majalah ad-Dakwah edisi 4571 hal. 36) 


GD 
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Thaharah (Bersuci) 


G2 Hakikat Thaharah 


Pertanyaan: Kami ingin tahu apakah yang dimaksud dengan 
thaharah? 


Jawaban: Thaharah maknanya kebersihan dan kesucian. Dalam 
syari'at ada dua macam: thaharah hissiyah dan thaharah maknawiyah. 


Thaharah maknawiyah adalah membersihkan hati dari syirik dan 
bid'ah dalam beribadah kepada Allah, dari hasad, dengki permusuhan dan 
kebencian, dan yang seperti dengan itu dalam bermuamalah dengan hamba 
Allah yang tidak berhak mendapatkannya. 


Adapun thaharah hissiyah adalah kesucian badan dan ini ada dua 
macam: pertama, menghilangkan sifat yang dapat menghalangi shalat 
dan sejenisnya, dari suatu amalan yang disyari'atkan harus suci. Kedua, 
menghilangkan kotoran. 


Kita bicarakan yang pertama tentang thaharah maknawiyah: yaitu 
kesucian hati dari syirik dan bid'ah yang berhubungan dengan hak-hak Allah. 
Thaharah ini adalah lebih penting dari dua macam thaharah yang disebut 
terakhir. Kenapa? Sebab thaharah ini sebagai dasar dari seluruh ibadah. 
Tidaklah sah ibadah seseorang yang yang hatinya dipenuhi oleh syirik, juga 
tidak sah bid'ah apapun yang digunakan seseorang untuk mendekatkan diri 
kepada Allah, berupa sesuatu yang tidak disyari'atkan. Allah berfirman: 


2 Liat .. 


La BS NN MAS pia Ja Oi Ha Lag 


355 


“Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari mereka 
nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan 
Rasul-Nya....” (OS. at-Taubah: 54) 


Dan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


3 8, PP 2,07 or NUR Tea £ 0. 
“Barangsiapa beramal dengan suatu amalan yang tidak ada contoh 
dari kami maka amalan itu tertolak.” (Muttafag 'alaih) 


Atas dasar ini, orang yang berbuat syirik kepada Allah Subhanahu 
wa Ta'ala dengan syirik besar maka tidak diterima ibadahnya, walaupun 
shalat, puasa, zakat, dan haji. Barangsiapa yang berdo'a kepada selain Allah 
Subhanahu wa Ta'ala atau menyembah kepada selain Allah Subhanahu wa 
Ta'ala, maka ibadahnya tidak diterima walaupun dia menyembah kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dengan ibadah yang ikhlas karena Allah Subhanahu wa 
Ta'ala, selama dia berbuat syirik kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan 
syirik besar dari sisi yang lain. 

Karena itu Allah Subhanahu wa Ta'ala mensifati orang-orang musyrik, 
bahwa mereka termasuk najis. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


NI koma NANGIS OS Cia USIA Fals Gali Lalu 
ta ee AG 


“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang yang 
musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidilharam 
sesudah tahun ini....” (OS. at-Taubah: 28) 

Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam menafikan kenajisan itu 
kepada orang mukmin, beliau bersabda: gem Y£ aa pd | Ba ata 
orang mukmin itu tidak najis.” (Muttafagun 'alaih) 

Seyogyanya bagi seorang mukmin untuk memperhatikannya dengan 
perhatian yang besar, tentang kesucian hatinya dari syirik, demikian juga 
membersihkan hatinya dari iri, dengki, permusuhan, dan kebencian kepada 
seorang mukmin. Karena ini semua termasuk sifat yang tercela, bukan akhlak 
seorang mukmin. Seorang mukmin itu saudara mukmin yang lain, tidak boleh 
membencinya, memusuhinya, dan hasad kepadanya, bahkan berangan 
—angan kebaikan untuk saudaranya, sebagaimana dia berangan-angan untuk 
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dirinya sendiri. 


Bahkan Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam menafikan iman dari 
orang yang tidak mencintai saudaranya sebagaimana mencintai dirinya 
sendiri. Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


“Tidak beriman salah seorang diantara ksfiari hingga ia mencintai 
saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.” (Muttafag 
'alaih) 

Kita saksikan kebanyakan manusia dari kalangan orang-orang baik, ahli 
ibadah, bertakwa, zuhud, dan sering pergi ke masjid untuk meramaikannya, 
dengan membaca al-Gur'an, dzikir, dan shalat, namun memiliki sifat dengki 
kepada sebagian saudaranya kaum muslimin, atau hasad kepada orang 
yang telah Allah Subhanahu wa Ta'ala beri nikmat, dan hal ini akan merusak 
kebanyakan ibadah yang dilakukan untuk Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
sehingga wajib atas kita semua untuk mensucikan hatinya dari berbagai 
kotoran ini berkaitan dengan saudaranya sesama kaum muslimin. 


Adapun thaharah hissiyah yaitu: -sebagaimana aku katakan- ada dua 
macam: menghilangkan sifat yang menghalangi dari shalat dan sepertinya 
dari amalan yang disyaratkan bersuci dahulu dan menghilangkan najis. 


Adapun menghilangkan sifat, yaitu menghilangkan hadats kecil dan 
besar. Pada hadats kecil dengan membasuh empat anggota tubuh, sedangkan 
pada hadats besar membasuh seluruh badan. Baik dengan air bagi orang 
yang mampu menggunakannya, atau bertayammum bagi orang yang tidak 
mampu menggunakannya. 


Dalam masalah ini Allah menurunkan firman-Nya: 


Sa NN an Uh AN 33 SNN ja ut 
2 os ea Ai 2G : ag Aa, RP S 


Kar LAN An Ao JA SA AS abah ea 


(AL Cb Uas Pada Pi pa SSI TN j2 


Ap AI . 5 JI MALE Soal Sat 
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3 Sah PA eno Fin , 3 A 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, 
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua 
mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit 
atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) 
atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka 
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih): sapulah mukamu 
dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan 
kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan 
nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.” (OS. al-Maa'idah: 6) 
Adapun jenis yang kedua, bersuci dari kotoran maksudnya najis. Yaitu 
setiapzat yang syari'attelah mewajibkan kepada hamba-Nyauntuk mensucikan 
dan membersihkan darinya, seperti: kencing, berak, dan sepertinya, yang 
syari'at menganggapnya najis. Ahli figih berkata: “Bersuci itu adakalanya dari 
hadats dan adakalanya dari najis.” 


Dan yang menunjukkan atas jenis ini, yang aku maksud bersuci dari 
najis, adalah yang diriwayatkan para penulis kitab sunan, bahwa Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam pada suatu hari melewati para sahabatnya. 
Maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam melepas dua sandalnya, maka para 
sahabat melepas sandal-sandal mereka, tatkala Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam selesai dari shalatnya, beliau bertanya kepada mereka? Mengapa 
kalian melepas sandal-sandal kalian? Mereka menjawab kami melihat engkau 
melepas sandal, maka kami juga melepas sandal-sandal kami. Maka Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


“Sesungguhnya Jibril 'alaihis salam telah datang kepadaku, lalu 
memberitahukan kepadaku bahwa di kedua sandalku ada kotoran.” 


(Diriwayatkan Abu Dawud dan Ahmad). 
Maka inilah pembicaraan tentang lafazh thaharah. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 


eajlebn 
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@5f2 Hukum Asal dalam Besuci 


Pertanyaan: Apakah asal dalam bersuci? 


Jawaban: Adapun bersuci dari hadats, asalnya dengan menggunakan 
air. Tidak ada thaharah kecuali dengan air, baik dengan air yang jernih atau 
dengan air yang bercampur dengan sesuatu yang suci. Perkataan yang kuat, 
bahwa air itu jika bercampur dengan sesuatu yang suci maka hukumnya 
tetap disebut air. Yang tidak hilang kesuciannya. Yaitu suci dalam zatnya dan 
mensucikan selainnya. 

Jika tidak dijumpai air, atau takut bahaya jika menggunakannya, maka 
boleh mengalihkan kepada tayammum, yaitu dengan memukul tanah dengan 
kedua telapak tangannya, kemudian mengusap wajah dengan kedua tangan 
itu, mengusap kedua tangannya sebagian dengan sebagian yang lain. Ini yang 
berhubungan dengan bersuci dari hadats. 

Adapun bersuci dari najis yaitu menghilangkan najis dengan cara 
apapun dengan menggunakan air atau selainnya, dengan tujuan tercapainya 
kesucian. Karena bersuci dari najis dimaksudkan untuk menghilangkan zat 
najis itu dengan cara apapun, apabila zat najis itu hilang dengan air, atau 
bensin atau selainnya seperti benda cair atau benda padat dengan cara yang 
sempurna maka sesungguhnya hal ini bisa mensucikannya. 

Karena itu kita mengetahui perbedaan antara hal yang bisa mensucikan 
dalam bab najis dan hal yang bisa mensucikan dalam bab hadats. 


(Majmuu' Fataawaa wa Rasaa'il asy-Syaikh 4/85-86) 
mealkbne 
@f5 Pengaruh Ragu-ragu dalam Bersuci 


Pertanyaan: Termasuk yang berkaitan dengan thaharah adalah ragu- 
ragu didalamnya. Kami ingin hadits tentang ragu-ragu didalam thaharah, 
kapan hal itu bisa mempengaruhi? 


Jawaban: Ragu-ragu dalam thaharah ada dua macam: 


Pertama: Keraguan dalam adanya thaharah setelah jelasnya keberadaan 
hadats 


Kedua: Keraguan dalam hilangnya thaharah setelah pasti kesuciannya. 
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Adapun yang pertama, yaitu keraguan dalam wujudnya hadats setelah 
jelas pasti adanya hadats. Maka jika seseorang ragu-ragu apakah sudah 
berwudhu' atau belum? Yakni, jika seseorang telah batal wudhu'nya pada 
jam sepuluh, misalnya, maka ketika adzan zhuhur, ragu-ragu: apakah sudah 
berwudhu' ketika wudhu'nya batal atau tidak? 


Maka kita katakan kepadanya kembalikan kepada asalnya, jika engkau 
belum berwudhu' maka berarti engkau belum berwudhu. 

Adapun jenis kedua, ragu-ragu didalam batalnya bersuci setelah yakin 
bersuci. Maka kita katakan juga kembalikan kepada asalnya dan janganlah 
menganggap/ mengikuti dengan perasaanmu bahwa wudhu'mu telah batal. 
Contohnya: seseorang telah berwudhu' pada jam sepuluh, tatkala tiba waktu 
zhuhur, dia ragu-ragu, apakah telah batal wudhu'nya atau belum? 


Maka kita katakan kepadanya, engkau masih mempunyai wudhu', dan 
tidak mengharuskan engkau berwudhu' ketika itu. hal itu karena asalnya masih 
tetap dalam keadaan suci. Sebagai penguat atas hal itu adalah perkataan 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam kepada orang yang menjumpai sesuatu 
dalam perutnya, maka dia ragu apakah sesuatu itu telah keluar atau tidak? 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


Ti Ing EOS ama Ga AAS 
“Janganlah dia keluar dari masjid sampai mendengar suara atau 
mencium baunya.” 


Adapun ragu-ragu dalam perbuatan atau sebagian dari perbuatan 
bersuci, misalnya adalah seseorang yang ragu-ragu, apakah telah membasuh 
wajahnya atau belum dalam berwudhu'? Apakah telah membasuh kedua 
tangannya atau belum? Dan yang seperti itu, maka hal itu tidak terlepas dari 
empat keadaan: 


Keadaan pertama: Hanya sekedar terlintas dalam hatinya, apakah 
telah membasuh kedua tangannya atau belum membasuhnya, bimbang dan 
tidak bisa menentukan yang kuat, dan tidak bisa menyamakan antara dua 
perkara itu. Bahkan hanya sesuatu yang sekedar melintas dalam hatinya. 
Maka ini janganlah dianggap dan jangan berpaling kepadanya. 

Keadaan kedua: Orang yang banyak mengalami keraguan ketika 
berwudhu setiap berwudhu' maka ia ragu, jika sekarang membasuh kedua 
kakinya dia ragu-ragu apakah sudah mengusapkepalanyaatau belum? Apakah 
telah mengusap kedua telinganya atau belum? Apakah telah membasuh 


Karwa Ai-Ursaimin 
540 | | 
Buau 1 


» 


kedua tangannya atau belum? Dan dia banyak mengalami keraguan. 

Maka orang yang demikian juga jangan berpaling kepada keraguannya 
dan jangan menganggapnya. 

Keadaan ketiga: Masuk keraguan setelah selesai berwudhu'. 

Ketika selesai berwudhu' lalu timbul keraguan, apakah sudah membasuh 
kedua tangannya atau belum? Atau apakah telah mengusap kepalanya? Atau 
telah mengusap kedua telinganya? 

Maka ini juga jangan berpaling kepada yang diragukannya, kecuali jika 
merasa yakin bahwasanya dia belum membasuh anggota yang diragukannya 
itu, maka kembalikanlah kepada apa yang dia yakini. 

Inilah tiga keadaan yang tidak boleh berpaling kepadanya ketika ragu- 
ragu: 

Pertama: Al-wahmu (ragu-ragu) 

Kedua: Keraguan yang banyak 

Ketiga: Keraguan setelah selesai dari ibadah yaitu setelah selesai dari 
berwudhu'. 

Adapun keadaan keempat: Yaitu jika ragu yang sebenarnya/hakiki bukan 
karena banyaknya keraguan yang terjadi setelah selesainya ibadah. Maka 
didalam keadaan ini wajib atasnya untuk kembali kepada yang yakin yaitu 
belum melakukan, maksudnya: bahwa dia belum membasuh anggota wudhu' 
yang dia ragukan itu. Maka kembalikan kepadanya kemudian basuhlah apa 
yang setelahnya. 

Contoh: Seandainya ragu sedangkan dia mengusap kepalanya, apakah 
sudah berkumur-kumur dan mengeluarkannya lewat hidung atau belum? Ini 
bukan banyaknya keraguan, ini adalah keraguan yang sebenarnya bukan 
sekedar wahm (ragu)? 

Kami katakan, sekarang ulangi berkumur-kumur dan mengeluarkannya 
dari hidung lalu basuhlah kedua tanganmu, kemudian basuhlah kepalamu, 
sesungguhnya kami wajibkan kepadanya membasuh kedua tangannya 
dengan membasuh secara berurutan, karena berurutan antara anggota wudhu' 
adalah wajib. Sebagaimana Allah telah menyebutkannya secara tertib. Dan 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam berkata ketika menghadap ke Shafa: Lx tau 
«AI 1 “Mulailah dengan apa yang Allah mulai.” (Diriwayatkan at-Tirmidzi 
dan Muslim) inilah keadaan ragu dalam thaharah. 

(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
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Air dan Najis 
@ Pembagian Air 


Pertanyaan: Syaikh ditanya tentang pembagian air? 


Jawaban: Yang rajih/kuat bahwa air dibagi menjadi dua: thahur (suci 
dan mensucikan) dan najis. Bila ia berubah karena najis, maka menjadi najis. 
dika tidak berubah, maka suci. Adapun menetapkan pembagian yang ketiga 
yaitu thahir (suci tapi tidak mensucikan), maka tidak ada asalnya dalam 
syari at. 

Dalil atas hal itu adalah, tidak adanya dalil. Karena jika ada air yang thahir 
dalam pembagian itu ditetapkan syari'at, maka akan diketahui dan dipahami, 
akan dijelaskan oleh sunnah dengan jelas, sebab kebutuhan menjadikannya 
harus dijelaskan. Dan hal itu bukanlah perkara yang gampang. Karena akan 
berakibat bersuci dengan air atau tayammum. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/85) 


mebjkse 


& 3 Air Adalah Sesuatu yang Pokok dalam Masalah Bersuci dari 
Hadats 


Pertanyaan: Apa hukum asal dalam bersuci dari hadats? 


Jawabam: Pokok atau asal dalam bersuci dari hadats adalah air. Dan 
tidak disebut bersuci melainkan dengan air, baik air itu bersih atau bercampur 
dengan sesuatu yang suci, perkataan yang rajih adalah bahwa air jika berubah 
dengan sesuatu yang suci maka dia tetap dalam keadaan disebut air, karena 
tidak hilang kesuciannya, bahkan dia suci dan mensucikan yang lainnya, 
maka jika tidak dijumpai air, atau takut berbahaya jika menggunakannya, 
maka boleh bertayammum yaitu menepuk tanah dengan dua telapak tangan, 
kemudian mengusap wajah dengan keduanya, dan mengusap sebagian 
anggota dengan anggota lainnya. Ini berkaitan dengan bersuci dari hadats. 


Adapun bersuci dari najis yaitu menghilangkan najis dengan berbagai 
cara, baik dengan air atau lainnya, maka bisa diperoleh kesucian. Karena 
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maksud bersuci dari najis adalah menghilangkan zat najis dengan berbagai 
cara. Jika dapat menghilangkan zat najis ini dengan air atau bensin atau 
lainnya, berupa benda cair atau padat secara sempurna, maka berarti telah 
mensucikannya. Jika najisnya disebabkan anjing maka harus (disucikan 
dengan dicuci) sebanyak tujuh kali, salah satu diantaranya dicampur dengan 
tanah. 


Karena itu kita mengetahui perbedaan antara hal yang bisa mensucikan 
dalam bab najis dan hal yang bisa mensucikan dalam bab hadats. 


(Al-Fataawaa 4/85-86) 
an feb 


&325 Hukum Air yang Berubah Karena Lamanya Menetap/Tidak 
Mengalir 


Pertanyaan: Apa hukum air yang berubah karena diam (tidak 
mengalir)? 


Jawaban: Airitu suci, walaupun berubah, karena tidak berubah dengan 
bercampur sesuatu dari luar. Dan hanya berubah karena lamanya tinggal 
ditempat itu, dan tidak apa-apa berwudhu' dengannya, dan wudhu'nya sah. 


(Al-Fataawaa 4/87) 
mine 
2 Bolehkah Membersihkan Najis dengan Selain Air? 


Pertanyaan: Bolehkah membersihkan najis dengan tanpa memakai 
air? 


Jawaban: Menghilangkan najis bukanlah termasuk perkara yang 
dianggapibadahyangdisengaja, yakniibadah yang disengaja mengerjakannya. 
Sesungguhnya menghilangkan najis itu yaitu mengosongkan dari sesuatu 
yang kotor dan najis. Dengan cara apapun, sampai hilang najis dan bekasnya. 
Maka sesuatu itu mensucikannya, baik itu dengan air atau bensin atau apapun 
yang bisa menghilangkannya. Sehingga kapan saja sesuatu yang najis hilang 
dengan benda apapun, maka dianggap hal itu sudah membersihkannya. 
Ucapan yang rajih adalah apa yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
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rahimahullah: Seandainya najis itu hilang karena matahari dan angin, maka 
dia telah mensucikannya, karena hal itu sebagaimana aku katakan adalah zat 
yang najis lagi kotor. Kapan saja engkau menjumpainya maka keadaannya 
menjadi najis dan kapan hilang, maka tempat itu kembali kepada asalnya. 
Yaitu kepada kesuciannya. Sehingga setiap yang hilang zat yang najis dan 
bekasnya, kecuali sesuatu yang bisa ditoleran berupa warna yang tidak bisa 
dihilangkan, maka hal itu bisa mensucikannya, dengan dasar inilah maka 
sesungguhnya asap/uap yang digunakan untuk mencuci pakaian jika bisa 
menghilangkan najis dengannya maka berarti telah mensucikannya. 


(Al-Fataawaa 4/86) 
Hukum Air Kencing Anak Kecil ketika Mengenai Pakaian 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya tentang hukum kencing seseorang 
bayi kecil ketika mengenai pakaian. 


Jawaban: Dalam masalah ini, yang shahih adalah air kencing anak 
laki-laki yang hanya minum susu termasuk najis ringan, membersihkannya 
cukup dengan memercikinya dengan air sampai basah, lalu dituangi sampai 
merata tanpa mengerik dan memeras. Masalah ini dikuatkan oleh hadits Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam bahwasanya pernah didatangkan kepada beliau 
seorang anak laki-laki kecil yang diletakkan pada pangkauan beliau, lalu anak 
laki-laki kecil itu kencing, maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam minta air 
dan menuangkan pada tempat yang terkena kencing tanpa membasuhnya. 

Adapun jika berhubungan dengan anak wanita, maka cara 
membersihkannya harus dengan membasuh kencingnya, karena asalnya 
kencing anak wanita itu adalah najis sehingga wajib membasuhnya berbeda 
dengan anak laki-laki, karena hal itu telah diterangkan oleh sunnah. 


(Al-Fataawaa 4/349) 
aeakbbe 


2 Hukum Memelihara Anjing, Menyentuhnya dan Hukum 
Membersihkan Bejana Setelah Dipakai Anjing Tersebut 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya, apa hukum memelihara anjing? 
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Apakah dengan menyentuh tangannya jadi najis? Bagaimana membersih- 
kan bejana setelah dipakai anjing? 


Jawaban: Memelihara anjing tidak boleh kecuali terhadap beberapa 
keadaan yang syari'at telah memberi keringanan kepadanya, Nabi shallallahu 
“alaihi wa sallam telah memberi keringanan untuk memelihara tiga anjing: 
anjing penjaga ternak yang menjaganya dari binatang buas dan serigala, 
anjing penjaga tanaman yang menjaganya dari binatang ternak seperti 
kambing dan sebagianya, dan anjing pemburu yang bisa memberi manfaat 
bagi seorang pemburu. 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam telah memberi keringanan untuk 
memelihara tiga macam anjing ini, selain ketiga macam ini maka tidak boleh 
memeliharanya. 


Berdasarkan hal ini, seorang yang tinggal ditengah kota, tidak perlu 
untuk memelihara anjing penjaga rumah. Maka memelihara anjing untuk 
tujuan ini seperti dalam keadaan diatas hukumnya haram. Dan mengurangi 
pahala pemiliknya satu hari satu girath atau dua girath. Wajib bagi mereka 
untuk menjauhi anjing dan tidak memeliharanya. 


Adapun jika rumah itu ditempat terpencil yang tidak ada seorangpun 
disekitarnya, maka boleh memelihara anjing dalam rangka menjaga rumah 
dan penghuninya. Menjaga penghuni rumah lebih dipentingkan dari hanya 
sekedar menjaga ternak dan tanaman. 

Adapun menyentuh anjing, jika pada saat menyentuh tidak dalam 
keadaan basah, maka menyentuh dengan tangan tidak najis, dan jika 
menyentuhnya dalam keadaan anjing itu basah, maka ketika tangan itu 
menyentuhnya menjadi najis menurut kebanyakan pendapat ahli ilmu. Wajib 
membasuh tangan itu sebanyak tujuh kali, salah satunya dicampur dengan 
tanah. 

Adapun masalah bejana, jika anjing itu menjilat kedalam bejana, yakni 
minum airnya, maka wajib membasuh bejana itu sebanyak tujuh kali salah 
satunya dicampur dengan tanah. 

Sebagaimana telah tsabit didalam shahihain dan selainnya dari hadits 
Abu Hurairah radhiyallahu “anhu dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: 


MAU SAI Ara Aka (SAS SU) 3 LISI A5 15) 
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“Apabila ada seekor anjing menjilat kedalam bejana salah seorang 

diantara kalian, maka cucilah tujuh kali salah satunya dicampur 

dengan tanah.” 

Yang paling baik adalah pada cucian pertama dicampur dengan debu/ 
tanah. Wallahu a'lam. 


(Al-Fataawaa 4/349) 
aenebire 


12 Najis atau Sucikah Darah Itu? 


Pertanyaan: Najis atau sucikah darah itu? Mohon diterangkan secara 
terperinci? 


Jawaban: 


Pertama: Darah yang keluar dari hewan yang najis, baik sedikit atau 
banyak, dalam keadaan hidup atau sudah mati adalah najis. Contoh: darah 
yang keluar dari babi atau anjing. 


Kedua: Darah yang keluar dari binatang yang suci ketika dalam keadaan 
hidup adalah suci dan najis ketika ia dalam keadaan mati (bangkai), namun 
jika sedikit, dimaafkan. Contohnya kambing, sedangkan dalil atas najisnya 
setelah mati yaitu firman Allah: | 


: 
Le 


Katakanlah: “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang 
mengalir atau daging babi -karena sesungguhnya semua itu kotor- 
atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah.” (OS. al- 
Arn'aam: 145) 
Ketiga: Darah yang keluar dari hewan yang suci ketika hidup dan 
matinya, maka termasuk darah yang suci. Namun dikecualikan dari hal itu 
—menurut jumhur ulama- yaitu darah anak Adam (manusia), karena darah 
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yang keluar dari anak Adam adalah darah yang keluar dari sesuatu yang 
suci, baik dalam keadaan hidup ataupun mati. Walaupun demikian menurut 
kebanyakan ulama adalah najis, namun jika sedikit dimaafkan. 


Keempat: Darah yang keluar dari dua lubang anak Adam, yakni, gubul 
dan dubur. Maka hukumnya najis. Tidak dimaafkan walaupun sedikit sebab 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam ketika ada seorang wanita bertanya kepada 
beliau tentang darah haidh yang mengenai pakaian, beliau memerintahkan 
untuk mencucinya dengan tanpa ada perincian. 


Adapun darah yang keluar bukan dari dua jalan tersebut tidak 
membatalkan wudhu' baik sedikit ataupun banyak, seperti darah karena 
mimisan atau luka. Bahkan kami katakan bahwa semua yang keluar selain 
dari dua jalan anggota badan manusia tersebut maka tidak membatalkan 
wudhu”. Seperti muntah, darah, cairan luka, dan sebagianya. 


Ini adalah pembagian darah jika keluar dari hewan yang masih hidup. 
Adapun jika keluar setelah mati, dengan disembelih secara syar'i, maka 
hukumnya suci walaupun nampak kemerahannya. Misalnya: seorang laki-laki 
menyembelih kambing, lalu mengulitinya setelah mati, maka ketika keluar 
darahnya, hukum darah itu adalah suci, baik sedikit ataupun banyak dan 
tidak membahayakan. 


(Fataawaa al-Haram 1408 H.) 
G2 Macam-macam Najis, Hukum dan Pengertiannya 


Pertanyaan: Kami ingin mengetahui apa yang dimaksud dengan najis 
hukmiyah dari sisi maknanya dan macam-macamnya? 


Jawaban: Najis hukmiyah adalah najis yang mengenai suatu tempat 
yang suci. Wajib bagi kita untuk membasuh dan membersihkan tempat 
suci yang terkena najis dalam perkara yang menuntut thaharah. Tata cara 
membersihkan tempat yang terkena najis berbeda-beda sesuai dengan 
tempatnya. Pertama, jika najis itu di atas tanah cukup dengan menuangkan 
air setelah dihilangkan zat najisnya jika najis itu mempunyai zat, karena Nabi 
shallallahu alaihi wa sallam pernah berkata kepada para shahabat ketika ada 
seorang laki-laki kencing di pojok masjid: “Siramlah kencing itu dengan satu 
ember air.” (Diriwayatkan oleh al-Bukhari) 
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Sehingga jika najis tersebut di atas tanah, dan memiliki zat, maka 
dihilangkan dahulu zatnya kemudian kita tuangkan air diatasnya sekali. Hal 
ini telah mencukupi 

Kedua: Jika najis itu bukan di atas tanah dan bukan najis anjing, maka 
pendapat yang rajih/kuat adalah membersihkan dan menghilangkannya 
dalam keadaan apapun. Baik menghilangkannya dibasuhan pertama, kedua, 
ketiga, keempat, atau kelima. Yang penting kapan saja hilang zat najisnya 
maka telah suci. Namun jika najis itu kencing anak laki-laki yang belum 
makan cukup dengan memercikinya dengan air sampai merata di tempat 
yang terkena najis, dan inilah yang dikenal oleh para ulama' dengan an- 
nadhh, tidak perlu mencuci, karena najis kencing anak laki-laki yang belum 
makan sesuatu (selain ASI) termasuk najis yang ringan. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
an ee 


Buang Hajat 


2 Tak Pantas Menyebut Nama Allah di Kamar Mandi 


Pertanyaan: Bolehkah menyebut nama Allah Subhanahu wa Ta'ala 
didalam kamar mandi? 


Jawaban: Tidak patut bagi seseorang menyebut nama Allah di 
dalam kamar mandi, karena tempat itu tidak layak untuk hal tersebut. Jika 
menyebutnya didalam hati maka tidak apa-apa, tanpa melafazhkannya 
dengan lisan. Dan menunggu sampai keluar dari tempat itu. 


Adapun apabila tempat wudhu' di luar tempat membuang hajat, maka 
tidak mengapa untuk menyebut didalamnya. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/110) 


@&12 Hukum Menghadap Kiblat dan Membelakanginya ketika 
Buang Hajat 


Pertanyaan: Apa hukum menghadap kiblat dan membelakanginya 


Karwa Ai-Ursaimin 
548 Ll Buwu 1 


uu 


: 
di 


AJ 


ketika membuang hajat. 


Jawaban: Dalam masalah ini ahli ilmu berbeda pendapat atas 
beberapa pendapat: 


Sebagian ahli ilmu berpendapat bahwa haram menghadap dan 
membelakangi kiblat jika berada di luar bangunan. Mereka berdalil dengan 
hadits Abu Ayyub al-Anshari radhiyallahu “anhu bahwa Nabi shallallahu 
“alaihi wa sallam bersabda: 


Mp3 SI) daya Y) Jp Yg bata AG Ujlasi3 9 
| 0 Ay 2 
5 Ps 
“Janganlah kalian menghadap dan membelakangi kiblat dalam berak 
dan kencing tetapi menghadaplah ke timur atau ke barat.” 


Abu Ayyub radhiyallahu “anhu berkata: “Kami pernah datang ke Syam, 
maka kami menjumpai toilet-toilet yang dibangun menghadap kearah Ka'bah, 
lalu kami berpaling dari arah kiblat dan minta ampun kepada Allah.” Mereka 
bertindak seperti itu berkenaan dengan toilet yang berada di luar bangunan. 


Adapun toilet yang berada didalam bangunan, boleh menghadap atau 
membelakanginya, berdasarkan hadits Ibnu “Umar bahwa ia berkata: “Pada 
suatu hari aku pernah naik di atas rumah Hafshah radhiyallahu “anhu, ketika 
itu aku melihat Nabi shallallahu “alaihi wa sallam buang hajat menghadap 
ke Syam dan membelakangi Ka'bah.” Sebagian “ulama berkata, tidak 
boleh menghadap dan membelakangi kiblat dalam semua keadaan. Baik 
itu didalam bangunan ataupun tidak. Mereka berdalil dengan hadits Abu 
Ayyub radhiyallahu “anhu terdahulu. Mereka membantah hadits Ibnu “Umar 
radhiyallahu “anhu dengan jawaban sebagai berikut: 

Pertama: Hadits Ibnu “Umar itu disebutkan sebelum datangnya 
larangan 

Kedua: Larangan lebih kuat karena larangan adalah memindah dari 
hukum asalnya yaitu kebolehannya, dan yang memindah dari hukum asalnya 
adalah lebih utama. 

Ketiga: Hadits Abu Ayyub adalah ucapan sedangkan hadits Ibnu Umar 
radhiyallahu “anhu adalah perbuatan, perbuatan tidak mungkin bertentangan 
dengan ucapan. Karena ucapan itu mengandung kemungkinan kekhususan, 
lupa, atau udzur yang lainnya bagi Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. 


Karwa Tentane Tuanaran F 349 
—— 


Pendapat yang kuat dalam masalah ini, menurut kami adalah: 


Bahwa diharamkan menghadap dan membelakangi kiblat ketika 
buang hajat, dan dibolehkan membelakanginya di dalam bangunan tanpa 
menghadapnya. Karena hadits larangan menghadap kiblat adalah mahfuzh 
dan tidak ada yang mengkhususkannya, sedangkan hadits larangan mem- 
belakangi dikhususkan dengan hadits perbuatan Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam. Dan juga karena membelakangi kiblat lebih ringan daripada 
menghadap kepadanya. 


Kesimpulannya —wallahu a'lam- telah ada keringanan bagi seseorang 
yang berada didalam bangunan, yang lebih utama adalah untuk tidak mem- 
belakanginya jika memungkinkan. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/110-111) 


sei takie 
@ 35 Apabila Keluar Angin, Apakah Wajib Beristinja'? 


Pertanyaan: Jika seseorang keluar angin darinya apakah wajib 
baginya untuk beristinja'? 


Jawabam: Keluar angin dari dubur membatalkan wudhu', berdasarkan 
sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: “Janganlah ia berpaling hingga 
ia mendengar suara atau menjumpai bau.” Namun tidak mewajibkan istinja' 
yaitu tidak wajib untuk membasuh kemaluan, karena tidak keluar sesuatu 
yang mewajibkan untuk dibasuh. 


Berdasarkan hal ini, apabila keluar angin maka batallah wudhu'nya, 
cukup baginya untuk berwudhu', yakni, membasuh wajah bersama berkumur- 
kumur dan beristinsyaag (menghirup air kedalam hidung), lalu membasuh 
kedua tangannya sampai siku, dan mengusap kepalanya, lalu mengusap 
kedua telinganya dan membasuh kedua kakinya sampai mata kaki. 


Disini aku memperingatkan atas masalah yang masih samar bagi 
kebanyakan orang, yaitu bahwa ada sebagian manusia yang kencing dan 
buang air besar sebelum datangnya waktu shalat, lalu beristinja', maka ketika 
datang waktu shalat dan ingin berwudhu', sebagian orang menyangka harus 
mengulangi istinja'nya dan membasuh kemaluannya sekali lagi. Ini tidak 
benar. Seseorang jika membasuh kemaluannya, setelah keluar apa yang 
seharusnya keluar, maka dia telah mensucikan tempat keluarnya kotoran 
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tersebut. Jika sudah suci, maka tidak perlu membasuhnya lagi, karena tujuan 
dari istinja'(membersihkan najis dengan air) dan istiimar (membersihkan 
najis dengan batu/yang lain) yang syar'i dengan syarat yang telah diketahui, 
tujuannya adalah bersihnya tempat keluar kotoran, jika sudah bersih maka 
tidak akan kembali menjadi najis kecuali apabila keluar kotoran lagi untuk 
kedua kalinya. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/112-113) 


Ha seken 


@fe Cukupkah Istijmar (Membersihkan Kemaluan dengan Benda 
Selain Air) Menggunakan Sapu Tangan? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya, cukupkah dalam istijmar (mem- 
bersihkan kemaluan dengan selain menggunakan air) dengan 
menggunakan sapu tangan? 


Jawaban: Ya, cukup dalam istiimar (membersihkan kemaluan dengan 
selain menggunakan air) dengan menggunakan sapu tangan, dan tidak 
mengapa, karena tujuan dari istijimar adalah menghilangkan bekas-bekas 
najis, baik dengan menggunakan sapu tangan, potongan kain, dengan tanah, 
atau dengan batu. Namun tidak boleh beristijmar dengan menggunakan 
sesuatu yang dilarang oleh syari'at, seperti: tulang dan kotoran. Karena tulang 
adalah makanan jin, jika disembelih, jika tidak disembelih maka dia adalah 
najis, sedangkan najis tidak bisa untuk mensucikan. 


Adapun kotoran maka jika asalnya najis maka najis dan jika asalnya 
tidak najis maka suci dan menjadi makanan hewan ternak jin. Karena jin yang 
pernah datang kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dan beriman 
kepada beliau, lalu beliau memberikan jamuan yang tidak akan terputus 
sampai hari kiamat, Nabi shallallahu “alaihi wa sallam berkata: 

LAI SJ Wale Angin 3 bs JS isi 

“Bagi kalian setiap tulang yang disebut nama Allah kalian akan 

menjumpainya dalam keadaan banyak dagingnya.” 


Ini adalah perkara gha'ib yang tidak bisa disaksikan, akan tetapi wajib 
bagi kita untuk beriman dengan hal itu. Demikian juga kotoran ini akan 
menjadi makanan bagi hewan ternak mereka. 
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Dari hadits ini dapat diambil faedah: keutamaan manusia atas jin, dan 
juga karena manusia termasuk keturunan Adam dimana bapaknya jin disuruh 
untuk bersujud kepadanya sebagaimana firman Allah: 

Ka AN GS San Sai S2 Gali NI Iyan ana 

“..Maka sujudlah mereka kecuali Iblis. Dia adalah dari golongan jin, 

maka ia mendurhakai perintah Tuhannya....” (OS. al-Kahfi: 50) 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/112) 


se atkte 


@12 Hukum Membuang Hajat (Kencing) di Tempat Wudhu' yang 
Bisa Tersingkap Auratnya 


Pertanyaan: Apa hukum membuang hajat (kencing) ditempat wudhu 
yang bisa tersingkap auratnya? 


Jawaban: Tidak boleh bagi seseorang untuk menyingkap auratnya 
sehingga bisa dilihat oleh orang yang tidak halal melihatnya. Jika seseorang 
menyingkap auratnya didalam kamar mandi yang biasanya untuk berwudhu? 
dan manusia melihatnya maka dia berdosa. 


Para fugaha' telah menyebutkan bahwasanya dalam keadaan ini wajib 
bagi seseorang untuk beristijimar sebagai ganti beristinja'. Maksudnya supaya 
membuang hajatnya jauh dari manusia sehingga bisa beristiji'mar dengan 
batu atau sapu tangan atau selain keduanya dari apa yang dibolehkan untuk 
beristijrmar dengannya. sampai bersih tempat keluarnya kotoran itu dengan 
tiga usapan atau lebih. 


Mereka berkata, sesungguhnya wajib akan hal itu, karena jika tersingkap 
auratnya karena istinja', dan manusia melihatnya, maka ini perkara yang 
diharamkan, dan tidak mungkin untuk menghindari sesuatu yang diharamkan 
kecuali dengannya, maka hal itu adalah wajib. Berdasarkan hal ini maka 
kami katakan, tidak boleh bagi seseorang untuk menyingkap auratnya dalam 
beristinja' didepan orang, bahkan dia harus berusaha mencari tempat yang 
tidak terlihat oleh manusia. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/112) 


meh 
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@1 Hukum Kencing dengan Berdiri 
Pertanyaan: Apakah Hukum kencing dengan berdiri? 


Jawaban: Kencing dalam keadaan berdiri boleh dengan dua syarat: 
Pertama: Hendaklah aman dari terkena percikan kencing, dan 


Kedua: Harus terjaga auratnya dari penglihatan manusia. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/112) 


seken 
@5 Hukum Membawa Mushhaf kedalam Kamar Mandi 


Pertanyaan: Apa Hukum membawa mushhaf kedalam kamar 
mandi? | 


Jawaban: Sesungguhnya ahli ilmu berkata, tidak boleh bagi 
seseorang untuk membawa mushhaf kedalam kamar mandi, karena mushhaf 
sebagaimana dimaklumi, mempunyai kehormatan dan kemuliaan, yang tidak 
patut memasukkannya kedalam tempat itu. Wallahul muwaffig. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/112) 
men kene 


@f5 Hukum Membawa Kertas yang didalamnya Ada Tulisan 
Nama Allah ke dalam Kamar Mandi 


Pertanyaan: Apa Hukum membawa kertas yang di dalamnya ada 
tulisan nama Allah ke dalam kamar mandi? 


Jawaban: Boleh masuk kedalam kamar mandi dengan membawa 
kertas yang ada tulisan nama Allah, selama di dalam saku dan tidak terlihat, 
bahkan harus tersembunyi dan ditutupi, dan tidak lepas dari nama-nama yang 
umumnya nama Allah Subhanahu wa Ta'ala seperti “Abdullah, Abdulaziz, 
dan yang sejenisnya. 

(Fataawaa asy-Syaikh 4/112) 


ejkte 
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@ P5 Bagaimana Seseorang Menyebut Nama Allah Padahal Ia 
Berada di Kamar Mandi? 


Pertanyaan: Jika seseorang berada dikamar mandi, bagaimana 
menyebut nama Allah? 


Jawaban: Jika seseorang berada didalam kamar mandi, maka 
hendaklah menyebut nama Allah di dalam hatinya bukan dengan lisannya, 
karena wajibnya tasmiyyah (menyebut nama Allah) dalam berwudhu' dan 
mandi janabah, tidak kuat haditsnya, dimana al-Imam Ahmad berkata: 
“Tidak shahih dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tentang tasmiyyah 
dalam berwudhu', sedikitpun.” Sehingga al-Muwaffag (Muwaffiguddiin) 
pengarang kitab al-Mughni dan selainnya berpendapat bahwa tasmiyyah 
ketika berwudhu' hukumnya adalah sunnah, bukan wajib. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/112) 


menelan 


Wudhw' dan Hal-hal yang 
Membatalkannya 


& 32 Tasmiyyah dalam Berwudhu' Hukumnya Sunnah 
Pertanyaan: Apakah tasmiyyah dalam berwudhu' hukumnya wajib? 


Jawaban: Tasmiyyah dalam berwudhu' tidaklah wajib, tetapi sunnah, 
karena disebabkan keshahihan haditsnya masih dipertimbangkan. Al-Imam 
Ahmad bin Hanbal rahimahullah telah berkata: “Sesungguhnya tidak shahih 
satu haditspun dalam bab ini,” dan al-Imam Ahmad sebagaimana diketahui 
oleh semuanya adalah termasuk imam dalam bidang ini. Sehingga jika beliau 
berkata: “Sesungguhnya tidak shahih satu haditspun dalam bab ini,” berarti 
hadits-haditsnya mengganjal dalam hati, dan jika di dalam keshahihannya 
perlu ditinjau kembali maka seseorang tidak diperbolehkan mewajibkannya 


kepada orang lain dengan apa yang tidak shahih dari Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam. 
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Karena itu, aku berpendapat bahwa tasmiyyah dalam berwudhu' 
sunnah, akan tetapi seseorang yang menganggap haditsnya shahih maka 
wajib atasnya tasmiyyah dalam berwudhu'. Sebab sabda Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam: “Tidak ada wudhu',” artinya yang benar bahwasanya hal 
itu menafikan keabsahan dan bukan sekedar menafikan kesempurnaannya. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/116-117) 


me 
&12 Wudhu' yang Syar'i 


Pertanyaan: Bagaimana sifat wudhu' yang syar'i? 


Jawaban: Sifat wudhu' yang syar'i ada dua cara: 


Sifat yang wajib, tidak sah kecuali dengan cara tersebut, dan itu tercantum 
dalam firman Allah: 


Su, ig Kai 36 HI Sd 23 Bi pari Ga Lg 

na aa Pen PA 
“Hai orang-orang yang Ne apabila kalian hendak mengerjakan 
shalat, maka basuhlah muka dan tangan kalian sampai dengan siku, 


dan usaplah kepala kalian dan (basuhlah) kaki kalian sampai dengan 
kedua mata kaki....” (OS. al-Maa'idah: 6) 


Yaitu, membasuh wajah satu kali, diantaranya berkumur-kumur dan 
menghirup air ke hidung, membasuh kedua tangan sampai siku dimulai dari 
ujung jari sampai ke siku sebanyak satu kali, wajib bagi orang yang berwudhu' 
untuk memperhatikan tata cara membasuh kedua lengannya, yaitu dengan 
membasuh keduanya sampai rata. Karena sebagian orang lalai akan hal itu 
sedangkan tidak membasuh kedua lengan adalah suatu kesalahan, kemudian 
mengusap kepalanya sebanyak satu kali, dan yang termasuk kepala adalah 
dua telinga, dan membasuh dua kakinya sampai mata kaki sebanyak satu 
kali. Inilah cara wudhu' yang wajib. | 


s1 


u 


Adapun cara kedua dari sifat wudhu' adalah sifat mustahab (sunnah) 
dan akan kami sebutkan dengan pertolongan Allah: | 


Hendaklah seseorang mengucapkan basmalah ketika akan berwudhu', 
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dan membasuh kedua telapak tangannya sebanyak tiga kali. Lalu berkumur- 
kumur dan beristinsyag (menghirup air ke hidung) sebanyak tiga kali dengan 
tiga kali cidukan, kemudian membasuh wajahnya tiga kali, kemudian 
membasuh kedua tangannya sampai siku tiga kali, dimulai dengan tangan 
yang kanan kemudian yang kiri, lalu mengusap kepalanya sekali, dengan 
membasahi keduanya kemudian menjalankan keduanya dimulai dari depan 
kepala sampai akhir kepala, kemudian dikembalikan kedepan lagi, lalu 
mengusap kedua telinga, dengan memasukkan jari telunjuk kedalam lubang 
telinga dan mengusap telinga bagian luar dengan kedua ibu jari. Kemudian 
membasuh kedua kaki sampai mata kaki masing-masing tiga kali, dimulai 
dengan kaki kanan lalu kaki kiri, kemudian berdo'a setelah itu: 


| 


en oran do Nana 3 Y) Ai Y Of aki 

kaan Ga » aa HA 5 Aa aan Mg 
“Aku bersaksi banana tidak ada sesembahan yang berhak 
disembah melainkan hanya Allah dan aku bersaksi bahwa Nabi 
Muhammad adalah utusan Allah, ya Allah jadikanlah aku termasuk 


golongan orang-orang yang bertaubat dan jadikanlah aku termasuk 
golongan orang-orang yang suci.” 


Maka jika dia mengerjakan hal itu, dibukakanlah baginya delapan pintu- 
pintu surga, yang akan dimasukinya dari mana saja dia mau. 


Demikianlah hadits ini telah shahih dari Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam sebagaimana telah dikatakan oleh “Umar radhiyallahu “anhu. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/150-151) 


mek 
€15 Hadits tentang Memanjangkan Ghurrah 


Pertanyaan: Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala menjagamu. Anda 
telah menyebutkan hadits Abu Hurairah radhiyallahu “anhu bahwa Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


3 sy Kun 2 Skema (sz na Ap Ok A s) 
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(Basag GIE ly) Jaa SF Jelas Ol 


Cc. 


“Sesungguhnya umatku akan dipanggil pada Hari Kiamat dalam 
keadaan ghurrah (wajah yang putih dan berseri) yang memancar 
dari bekas wudhu', maka barangsiapa diantara kalian mampu untuk 
memanjangkan ghurrahnya, maka lakukanlah!” (HR. al-Bukhari dan 
Muslim ) 

Engkau katakan bahwa kalimat yang akhir ini merupakan tambahan dari 
ucapan | Abu Hurairah radhiyallahu “anhu yaitu perkataan: AAL ae 
Jasa & “5 js Ol “Maka barangsiapa mampu diantara kalian untuk 
memanjangkan ghurrahnya maka lakukanlah.” 


Ibnu Hajar rahimahullah telah menyebutkan hadits yang akhir itu 
dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu kemudian berkata di akhirnya: 
“Demikianlah aku melihat Nabi shallallahu “alaihi wa sallam berbuat 
seperti itu.” 

Maka al-Hafizh rahimahullah berkata: “Ini bantahan terhadap orang yang 
berkata: Sesungguhnya ini tambahan dari Abu Hurairah radhiyallahu 
'anhu,” maka bagaimana komentar anda terhadap hal itu? 


Jawaban: Hadits ini yang telah disebutkan penanya, bukanlah 
didalamnya bahwa Abu Hurairah radhiyallahu “anhu telah keluar dari batas 
yang telah ditentukan, akan tetapi beliau membasuh kedua lengannya 
sampai permulaan lengan bagian atas, dan membasuh kedua kakinya sampai 
permulaan betis dan ini tidak diingkari, karena tidak mungkin membasuh siku 
kecuali dimulai dilengan atas dan tidak membasuh mata kaki kecuali dimulai 
di betis. Dan ini benar. 

Akan tetapi menambah apa yang telah disebutkan dalam hadits, yaitu 
sabdanya: & asal ae “Maka barangsiapa mampu ...... ” tidaklah shahih, 
dan itu termasuk ijtihadnya Abu Hurairah radhiyallahu “anhu , karena semua 
orang yang menyebutkan tata cara wudhu' Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
tidak menyebutkan bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam melampaui 
kedua mata kaki. 

Maka makna ucapan dalam hadits yang akhir: “Demikianlah aku melihat 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam berbuat.” Yaitu bahwasanya dia melihat 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam ketika membasuh kedua lengannya, sampai 
permulaan lengan bagian atas dan ketika membasuh kedua kakinya sampai 
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permulaan siku. 
(Al-Fataawaa no. 1358 - Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh) 


jet 
SD Hukum Berurutan dan Bersambungan dalam Berwudhu" 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya tentang berurutan di dalam 
berwudhu'. Dan apa yang dimaksud dengan bersambungan didalam 
berwudhu'? 


Apa hukumnya? Dan apakah seseorang diberi udzur jika lupa atau tidak 
tahu akan hal itu? 


Jawaban: Tertib dalam berwudhu" maknanya adalah: engkau memulai 
berwudhu' dengan apa yang Allah telah memulai dengannya. Dan Allah telah 
memulai wudhu' dengan menyebut membasuh wajah, kemudian membasuh 
kedua tangan, lalu mengusap kepala, kemudian membasuh kedua kaki, dan 
Allah tidak menyebut membasuh kedua telapak tangan sebelum membasuh 
wajah, karena membasuh kedua telapak tangan sebelum membasuh wajah 
tidaklah wajib, namun hanya sunnah. 


Inilah yang dinamakan berurutan. Yaitu engkau memulai anggota wudhu' 
dengan berurutan sebagaimana Allah telah mengurutkannya, karena Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam ketika berhaji dan keluar ketempat sa'i, beliau 
memulai dari bukit Shafa, ketika menuju ke bukit itu beliau membaca: Wali Oi 
Aa Aas ee 24 Ay 4 “Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebahagian dari 
syiar Allah...” (OS. al-Bagarah: 158) 


Beliau memulai dengan apa yang Allah telah memulai dengannya. Maka 
jelaslah bahwa beliau datang ke bukit Shafa sebelum bukit Marwah dalam 
rangka memulai dengan apa yang dimulai oleh Ailah. 


Adapun muwaalah (bersambung) maknanya: tidak memisahkan antara 
anggota wudhu' dengan waktu yang memisahkan sebagiannya dengan 
sebagian yang lain. Contoh: jika seseorang membasuh wajahnya kemudian 
ingin membasuh kedua tangannya namun dia mengakhirkannya. Maka 
dalam hal ini dia tidak muwaalah (bersambungan). Dan ketika itu dia harus 
mengulang wudhu'nya, mulai dari awal. Karena Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam pernah melihat seorang laki-laki yang berwudhu' namun dikakinya 
masih ada sebesar kuku yang tidak terkena air. Maka Nabi shallallahu alaihi 
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wa sallam berkata: “Ulangilah, perbaiki wudhu'mu!” Dalam riwayat Abu 
Dawud: Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memerintahkan kepadanya untuk 
mengulangi wudhu'. 

Dan ini menunjukkan disyaratkannya muwaalah, sebab wudhu' meru- 
pakan satu kesatuan ibadah, dan ibadah yang merupakan satu kesatuan 
tidak terbentuk bagian yang satu dengan bagian lainnya sementara bagian- 
bagiannya terpisah. 

Sehingga yang benar bahwa tertib dan muwaalah dua kewajiban ' 
diantara kewajiban-kewajiban wudhu'. Adapun udzurnya seseorang terhadap 
keduanya baik karena lupa atau tidak tahu, maka perlu dilihat kembali. Yang 
masyhur menurut ahli figh madzhab Hambali bahwa seseorang tidak diberi 
udzur dalam keadaan lupa atau tidak tahu. Jika seseorang membasuh kedua 
tangannya sebelum membasuh wajahnya karena lupa, maka membasuh 
kedua tangannya itu tidak sah dan harus mengulangi wudhu jika telah berlalu 
lama. Atau hanya mengulangi membasuh kedua tangan lalu meneruskan 
membasuh yang lainnya jika baru saja. 

Tidak diragukan bahwa perkataan ini lebih hati-hati. Dan bahwasanya 
seseorang jika tidak melakukannya dengan tertib walaupun lupa maka harus 
mengulangi wudhu', demikian juga jika tidak bersambungan walaupun lupa 
maka harus mengulangi wudhu'. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/141-142) 


mike 
@ 5 Jika Berwudhu' dan Lupa Salah Satu Anggota Wudhu" 


Pertanyaan: Jika seseorang berwudhu' dan lupa membasuh salah 
satu anggota wudhu', bagaimana hukumnya? 


Jawaban: Jika seseorang berwudhu' dan lupa membasuh salah satu 
anggota wudhu', dan dia ingat tak lama setelah wudhu, maka dia langsung 
membasuh anggota yang lupa tadi dan anggota setelahnya. 


Contoh: Seseorang yang berwudhu' dan lupa membasuh tangan kirinya. 
Misalnya, dia membasuh tangan kanannya, kemudian mengusap kepala dan 
kedua telinganya lalu membasuh kedua kakinya, maka tatkala selesai dari 
membasuh kedua kakinya, dia ingat bahwasanya belum membasuh tangan 
kirinya, maka kami katakan kepadanya: basuhlah tangan kiri dan usap 
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kepala serta kedua telinga lalu basuhlah kedua kaki, dan sesungguhnya kami 
mewajibkan untuk mengulangi mengusap kepala dan kedua telinga serta 
membasuh kedua kaki karena harus berurutan'/tertib. Sesungguhnya wudhu' 
itu wajib berurutan sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta'ala Menyebalkan 
dengan tertib dalam firman-Nya: ! PM) a 23 S Kuas 3, Sp P3 Ah 
HA S 3 313 Ka seh “Maka basuhlah muka kalian dan tangan kalian 


Sampai dengan siku, dan usaplah kepala kalian dan (basuhlah) kaki kalian 
sampai dengan kedua mata kaki....” (OS. al-Maa'idah: 6) 


Adapun jika dia tidak ingat melainkan sesudah berlalu lama, maka 
dia harus mengulangi wudhu' dari awal. Contoh: Seseorang berwudhu' 
dan lupa membasuh tangan kirinya. Sehingga selesai dari berwudhu' dan 
pergi sampai berlangsung beberapa lama, lalu ingat bahwasanya dia belum 
membasuh tangan kirinya, maka wajib atasnya untuk mengulangi wudhu' 
dari awal. Karena tidak adanya muwaalah. Muwaalah antara anggota wudhu? 
merupakan syarat sahnya wudhu'. Tetapi perlu diketahui, jika seandainya 
ragu-ragu —yakni setelah selesai dari berwudhu'-, dia ragu apakah sudah 
membasuh tangan kiri atau tangan kanan atau sudah berkumur-kumur atau 
menghirup air kehidung, maka tidak boleh berpaling kepada ragu-ragu ini. 
Bahkan hendaklah meneruskan shalat dan tidak apa-apa, karena keraguan 
dalam ibadah setelah selesai mengerjakannya tidak dianggap. Karena jika 
kami berkata bahwa hal itu dianggap, maka akan membuka pintu-pintu 
waswas bagi manusia dan setiap orang akan ragu-ragu dalam beribadahnya. 
Dan termasuk rahmat Allah bahwa apa-apa yang diragukan setelah selesainya 
ibadah tidak perlu untuk dipedulikan, dan jangan memikirkannya, kecuali 
jika memang yakin telah meninggalkannya, maka wajib memperbaikinya. 
Wallahu a'lam. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/143-144) 
enkbne 
@&fb Hilangnya Anggota Badan, Bagaimana Caranya Berwudhu'? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanyatentangorangyanganggota badannya 
hilang, bagaimana caranya berwudhu'? Dan jika dia memakai anggota 
badan buatan, apakah dia membasuhnya? 


Jawaban: Jika seseorang itu hilang salah satu anggota wudhu'nya, 
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maka sesungguhnya gugur kewajiban atas anggota yang hilang tersebut. Tidak 
diganti dengan tayammum, karena ia kehilangan anggota yang wajib untuk 
dibasuh, maka tidak wajib baginya untuk membasuh meskipun memakai 
anggota badan buatan, dan tidak dikatakan, sesungguhnya permisalan ini 
seperti permisalan dua sepatu yang wajib mengusapnya. Karena dua sepatu 
itu telah dipakai oleh anggota badan yang wajib dibasuh. Adapun ini, dibuat 
untuk anggota badan yang memang tidak ada wujudnya. 


Akan tetapi ahli ilmu berkata, “Jika tangannya terputus sampai 
persendian/siku, maka wajib membasuh dipangkal anggota itu, contohnya: 
jika seandainya tangannya terputus sampai siku maka wajib untuk membasuh 
pangkal anggota itu, seandainya yang terputus kakinya sampai mata kaki, 
maka wajib membasuh ujung betis.” Wallahu a'lam. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/152) 


akte 


ap Cara Seorang Wanita Mengusap Kepalanya, Apakah Seperti 
Laki-laki? 


Pertanyaan: Apakah disunnahkan bagi seorang wanita ketika mengu- 
sap kepalanya dalam berwudhu' memulai dari depan kepala sampai 
akhir kepala (bagian belakang kepalanya), kemudian mengembalikan 
ke depan kepala sebagaimana seorang laki-laki di dalam hal itu? 


Jawaban: Ya, karena hukum asal dalam syari'at Islam bahwa apa yang 
ditetapkan atas kaum laki-laki maka juga ditetapkan bagi kaum wanita dan 
kebalikannya juga demikian. Apa yang ditetapkan atas kaum wanita maka juga 
ditetapkan atas kaum laki-laki kecuali ada dalil, dan aku tidak melihat adanya 
dalil yang mengkhususkan wanita dalam masalah ini. Berdasarkan ini, maka 
wanita hendaklah mengusap dari depan kepalanya sampai akhir kepala, dan 
jika rambutnya panjang maka tidak berpengaruh, karena bukanlah maknanya 
harus menekan dengan keras dan kuat kepada rambutnya sehingga sampai 
basah atau naik sampai ke puncak kepalanya hanya saja cara mengusapnya 
dengan tenang dan perlahan-lahan. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/151-152) 


aeajebne 
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6572 Hukum Seorang Wanita Mengusap Pintalan Rambut 


Pertanyaan: Apa hukum seorang wanita yang mengusap pintalan 
rambutnya? 


Jawaban: Seorang wanita boleh untuk mengusap kepalanya baik 
dalam keadaan dipintal atau dilepaskan rambutnya, akan tetapi janganlah 
memintal rambut kepalanya keatas, dan pintalannya itu diatas kepala karena 
aku khawatir akan masuk dalam ucapan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: 


Sao, Da 0 3.2 Seanara 03 BEA aa Au - J3 
ebag YAI ASI KRS Fa 1) SU DS 2) 

(a AB : . Kn 7.9 ai - 2 7. : “3 --. 

PAS YNA 2 pama ya Han gal Lebay OI Uu) Odong Y9 Zon! 
“Dan wanita-wanita yang berpakaian tapi telanjang, kepala mereka 
seperti punuk sapi yang miring, mereka tidak masuk surga dan tidak 
mencium baunya, padahal baunya tercium dari jarak sekian, sekian.” 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/152) 


mk 
@ 2 Bolehkah bagi Wanita untuk Mengusap Kerudungnya? 


Pertanyaan: Bolehkah bagi wanita untuk mengusap kerudungnya? 


Jawaban: Yang masyhur dalam madzhab al-Imam Ahmad bahwasanya 
dibolehkan mengusap atas kerudungnya jika kerudung itu sampai menutupi 
anting-antingnya, karena hal itu telah ada dari sebagian wanita shahabiyah, 
walaupun demikian, jika terdapat kesulitan, dinginnya cuaca, atau kesulitan 
dalam mengurai dan memintalnya kembali, maka toleransi dalam masalah ini 
tidak apa-apa walaupun yang lebih utama tidak mengusapnya. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/171) 


@ 5 Bolehnya Beberapa Shalat Fardhu dengan Memakai Satu 
- Kali Wudhu" 


Pertanyaan: Apakah boleh untuk shalat dua fardhu dengan wudhu' 
satu kali? 
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Jawaban: Ya, boleh, jika berwudhu' untuk shalat zhuhur misalnya, 
kemudian datang shalat “ashar sedangkan dia masih suci belum batal 
wudhu'nya, maka baginya boleh shalat “ashar dengan wudhu' yang dipakai 
dalam shalat zhuhur. Meskipun dia tidak meniatkan ketika berwudhu' untuk 
shalat dua fardhu dengan wudhu'nya itu, karena wudhu' yang dia lakukan 
untuk shalat zhuhur, telah menghilangkan hadatsnya, jika hadatsnya hilang, 
maka tidak kembali batal kecuali jika ada sebabnya, yaitu salah satu pembatal 
wudhu' yang sudah diketahui. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/150) 
mendaftar 


@12D Hukum Mengeringkan Anggota Wudhu" 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya tentang hukum mengeringkan 
anggota-anggota wudhu'? 


Jawaban: Mengeringkan anggota wudhu' tidak apa-apa, karena 
asalnya tidak dilarang dan asal selain ibadah seperti perjanjian, perbuatan, 
dan kebiasaan adalah halal dan mubah sampai datangnya dalil yang 
melarangnya. Jika ada yang berkata: “Bagaimana engkau menjawab tentang 
hadits Maimunah radhiyallahu 'anha dimana tatkala Maimunah radhiyallahu 
'anha menyebutkan bahwa pada waktu Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
mandi, Maimunah radhiyallahu “anha berkata: "Aku memberikan kepada 
beliau sapu tangan maka beliau menolaknya dan beliau mengeringkannya 
dengan tangan beliau shallallahu “alaihi wa sallam?” 


Jawabannya: Bahwasanya perbuatan ini dari Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam sebagai kabar terhadap masalah yang mengandung beberapa 
kemungkinan: Mungkin disebabkan oleh sapu tangan atau karena tidak 
bersihnya sapu tangan, atau karena khawatir basah terkena air maka disini ada 
beberapa kemungkinan. Akan tetapi pemberian sapu tangan yang dilakukan 
Maimunah radhiyallahu “anha dalam hadits diatas mungkin sebagai dalil bahwa 
Maimunah radhiyallahu “anha biasa memberikan sapu tangan kepada Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam untuk dipakai mengeringkan anggota badannya, 
jika tidak, maka tidaklah Maimunah memberikannya kepada beliau. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/153) 


menta 
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@ 3 Apakah Harus Mencabut Gigi Palsu ketika Berwudhu”? 


Pertanyaan: Jika seseorang mempunyai gigi palsu, apakah wajib 
baginya untuk mencabut gigi tersebut ketika berkumur-kumur? 


Jawaban: Jika seseorang mempunyai gigi-gigi yang dipasang, maka 
yang jelas tidak wajib untuk mencabutnya. Yang seperti ini adalah cincin. 
Tidak wajib melepasnya ketika wudhu', hanya saja mengerak-gerakkannya 
lebih utama. Karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam juga memakainya dan 
tidak dinukil bahwasanya beliau melepasnya ketika berwudhu'. 


Yang jelas keadaan diatas bisa mencegah sampainya air dengan adanya 
gigi-gigi palsu tersebut. Lebih-lebih sebagian orang merasa berat untuk 
melepas dan memasang gigi-gigi palsu ini. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/140) 


mejkebe 


@1 Apakah Wajib Menghilangkan Sisa-sisa Makanan Disela-sela 
Gigi Sebelum Berwudhu'? 


Pertanyaan: Apakah wajib menghilangkan sisa-sisa makanan disela- 
sela gigi sebelum berwudhu'? 


Jawaban: Yang nampak bagiku, bahwasanya tidak wajib membersih- 
kannya sebelum wudhu', namun membersihkan gigi darinya tidak diragukan 
lagi bisa lebih menyempurnakan, lebih membersihkan, dan lebih bisa 
menjauhkan dari timbulnya sakit gigi. Sebab sisa-sisa makanan ini jika masih 
tetap tinggal digigi akan membusuk dan mengakibatkan sakit gigi. 


Makasebaiknya bagi seseorangketika selesai makan untuk membersihkan 
celah-celah giginya sehingga hilang sisa-sisa makanan yang menempel digigi. 
Dan hendaklah juga bersiwak, karena makanan bisa merubah bau mulut. 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda dalam masalah bersiwak 
ini, bahwasanya ia (bersiwak): “Bisa membersihkan mulut dan diridhai oleh 
Allah.” 


Hal ini menunjukkan bahwa mulut itu setiap saat butuh untuk 
dibersihkan. Maka membersihkannya dengan siwak. Oleh sebab itu para 
“ulama' berkata: Ditetapkan bersiwak ketika berubahnya bau mulut sebab 
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makan atau selainnya. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/140) 


si 


@12 Membasuh Kedua Tangan dan Wajah dengan Sabun ketika 
Berwudhu" Tidak Disyari'atkan 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya, tentang hukum membasuh kedua 
tangan dan wajah dengan sabun ketika wudhu". 


Jawaban: Membasuh kedua tangan dan wajah dengan sabun ketika 
wudhu' tidak disyari'atkan bahkan termasuk perbuatan yang menyusahkan 
diri sendiri dan berlebih lebihan. Telah shahih dari Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam bahwasanya beliau bersabda: V Bala SA Death in 
“Binasalah orang yang berlebih-lebihan, binasalah orang yang berlebih 
lebihan.” Beliau berkata tiga kali. 

Memang, seandainya di kedua tangan itu ada kotoran yang tidak 
bisa hilang kecuali dengan menggunakan sabun atau lainnya dari bahan- 
bahan yang bisa membersihkan dan mensucikan maka tidak apa-apa 
menggunakannya, adapun jika perbuatan itu suatu kebiasaan, maka 
menggunakan sabun dianggap suatu hal yang berlebih-lebihan dan bid'ah, 
tidak boleh dikerjakan. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/151) 


mek 
@f2 Nawaaojdhul Wudhu" 


' Pertanyaan: Apa yang dimaksud nawaagidhul wudhu”? 


Jawaban: Nawaagidhul wudhu' adalah hal-hal yang merusak dan 
membatalkan wudhu'. 
Diantaranya: berak, kencing, kentut, tidur, dan makan daging unta. 


Adapun berak, kencing dan tidur, ditunjukkan oleh hadits Shafwan 
bin “Asal, dia berkata: “Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam telah 
. memerintahkan kepada kami agar kami tidak melepas sepatu ketika dalam 
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musafir selama tiga hari tiga malam jika berak, kencing, dan tidur, kecuali 
janabah.” (Diriwayatkan at-Tirmidzi dan Ahmad). 


Dalam masalah berak dikuatkan oleh ayat yang mulia dimana Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


Pa ya KENA IE Bp as oh 


30 ti TAN 


senen Ima Ca Wa 1 PU an GB ee Peta 


“...Dan jika kalian sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari 

tempat buang air atau kalian telah menyentuh perempuan, kemudian 

kalian tidak mendapat air, maka bertayammumlah kalian dengan 

tanah yang baik (suci): usaplah muka dan tangan kalian....” (OS. an- 

Nisaa': 43) 

Adapun kentut/buang angin, telah dijelaskan dalam hadits Abdullah bin 
Zaid dan Abu Hurairah radhiyallahu “anhu tentang orang yang ragu-ragu, 
apakah telah keluar sesuatu atau tidak, maka Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda: “Jangan berpaling atau jangan keluar dari masjid sampai 
mendengar suara atau menjumpai baunya.” (Muttafag 'alaih) 


Ini menunjukkan bahwa kentut membatalkan wudhu'. 


Adapun tidur tidak membatalkan wudhu' kecuali jika tidur pulas sampai 
tenggelam dalam tidurnya. Dimana tidak tahu apa yang keluar darinya. Karena 
tidur adalah tempat yang sangat mungkin untuk berhadats, dan bukanlah 
tidur tersebut hadats pada dasarnya, jika seseorang mengantuk dalam shalat 
atau diluar shalat namun masih sadar jika seandainya berhadats. Maka hal itu 
tidak membatalkan wudhu' walaupun kantuknya lama, bersandar, bertelekan 
atau berbaring sebab pembahasannya bukan sekitar masalah caranya, tetapi 
sekitar masalah rasa dan kesadaran. Jika seandainya orang yang mengantuk 
itu merasa bahwa dirinya berhadats maka tetap masih punya wudhu' 
walaupun bersandar, bertelekan, berbaring dan yang sepertinya. 


Adapun yang kelima dari pembatal wudhu' adalah makan daging 
unta, karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam membenarkan hal itu ketika 
seorang bertanya, apakah kita berwudhu' karena makan daging unta? Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam menjawab: “Ya.” Dan beliau ketika ditanya 
apakah berwudhu' karena makan daging kambing, beliau bersabda: “Jika 
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engkau mau.” (Diriwayatkan Muslim dan Ahmad). 


Jawaban dengan: “Ya,” dalam makan daging unta dan “Jika engkau 
mau,” dalam makan daging kambing sebagai dalil bahwa berwudhu' dari 
makan daging unta tidak dikembalikan kepada kehendaknya, bahkan hal itu 
perintah yang wajib atasnya, seandainya tidak wajib maka kembali kepada 
kehendaknya. 


Telah shahih dari Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bahwa beliau 
memerintahkan berwudhu' dari makan daging unta. (Telah terdahulu 
takhrijnya.) 

Berdasarkan hal itu jika seseorang makan daging unta maka batallah 
wudhu'nya baik makan daging yang merah atau ususnya, perut atau hati, 
atau apapun yang termasuk anggota badannya, karena haditsnya umum 
yang tidak membedakan antara daging dengan lainnya. Keumuman dalam 
daging unta seperti keumuman dalam daging babi ketika Allah Subhanahu 
wa Ta'ala berfirman: » sad 5, Anh Esa #Sls &352 “Diharamkan bagimu 
(memakan) bangkai, darah, daging babi,” (OS. al-Maa'idah: 3) 

Daging babi disini meliputi semua bagian badannya, demikian juga 
daging unta ketika Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam ditanya wudhu' 
yang berkaitan dengan makan daging unta. Maka mencakup semua bagian 
tubuhnya. Tidak ada dalam syari'at Islam satu badan yang utuh namun 
berbeda-beda hukumnya. Sehingga satu bagian tubuh hukumnya begini dan 
bagian yang lain hukumnya begitu. Bahkan satu jasad seluruh bagiannya 
memiliki satu hukum yang sama, apalagi pendapat bahwa batalnya wudhu' 
karena makan daging unta, sebabnya sudah jelas bagi kita. Dan bukan 
ta'abbud murni. 


Berdasarkan hal ini, barangsiapa makan daging unta bagian yang 
manapun dari tubuhnya, sedangkan dia masih punya wudhu', maka wajib 
untuk memperbarui wudhu'nya. 


Ketahuilah, jika seseorang sudah berwudhu' lalu ragu tentang batal 
wudhu'nya, apakah telah keluar kencing atau angin atau ragu didalam makan 
daging, apakah dia daging unta atau daging kambing, maka tidak usah wudhu' 
kembali, karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pernah ditanya tentang 
seseorang yang terbayang dalam dirinya bahwa seolah-olah mendapati 
sesuatu dalam shalat, maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam berkata: 
“Janganlah berpaling sampai mendengar suara atau menjumpai baunya,” 
yakni ketika dapat merasakan dengan yakin bukan ragu-ragu. Asal sesuatu 
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tetap seperti keadaan semula sampai mengetahui perubahannya. Asal dari 
wudhu' adalah tetap ada sampai mengetahui ada yang membatalkannya. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/195- 220 
ni 


Pertanyaan: Akan tetapi berkaitan dengan tidur, apakah ada per- 
bedaan antara tidur pada malam hari dan tidur siang hari? 


Jawaban: Tidak ada bedanya antara tidur pada malam hari dan tidur 
siang hari. Karena alasannya satu. Yaitu hilangnya rasa kesadaran. Seseorang 
tidak bisa merasakan sesuatu yang keluar dari dirinya ketika tidur. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil Ibadaat ) 
me ena 


@fb Hukum Sesuatu yang Keluar dari Selain Dua Jalan (Oubul 
dan Dubur) 


Pertanyaan: Apakah sesuatu yang keluar dari selain dua jalan 
membatalkan wudhu'? 


Jawaban: Sesuatu yang keluar dari selain dua jalan tidak membatalkan 
wudhu”, baik sedikit ataupun banyak, kecuali air kencing dan berak. Demikian 
itu karena asalnya tidak membatalkan. Barangsiapa yang mendakwakan telah 
keluar dari hukum asal maka harus membawakan dalil. 


Kesucian manusia Telah ditetapkan sebagai konsekuensi dalil syar'i. 
dan apa yang telah ditentukan sebagai konsekuensi dalil syar'i, maka tidak 
mungkin dibatalkan kecuali dengan dalil syar'i juga. Dan kita tidak keluar 
dari apa yang ditunjukkan oleh Kitabullah dan sunnah Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam. Karena kita beribadah berdasarkan syari'at Allah dan bukan 
atas hawa nafsu kita. Sehingga tidak boleh mewajibkan hamba Allah untuk 
bersuci padahal sebenarnya tidak wajib bersuci baginya. Dan juga tidak boleh 
kita membatalkan kesucian yang telah pasti. 


Bila ada yang berkata, sungguh telah ada penjelasan bahwa Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam diberi air lalu beliau berwudhu'. 


Kami katakan: hadits ini telah didha'ifkan oleh kebanyakan ahli ilmu. 
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Kemudian kami katakan bahwa ini hanya sekedar perbuatan, sedangkan 
sekedar perbuatan tidak menunjukkan atas wajib, karena tidak ada perintah. 
Juga bertentangan dengan hadits, walaupun hadits dha'if: bahwa Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam pernah dibekam (diambil darahnya) kemudian 
shalat dalam keadaan tidak berwudhu'. Ini menunjukkan bahwa wudhu' 
karena muntah tidak wajib. 


Pendapat inilah yang kuat, bahwa sesuatu yang keluar dari badan tidak 
membatalkan wudhu', walaupun banyak baik muntah, air liur, darah, air luka 
atau apapun lainnya, kecuali air kencing dan berak. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/198) 


mek 
@f2D Apakah Pingsan Membatalkan Wudhu'? 


Pertanyaan: Apakah pingsan membatalkan wudhu'? 


Jawaban: Ya, membatalkan wudhu', karena pingsan lebih kuat 
daripada tidur, sedangkan tidur membatalkan wudhu jika pulas, dimana orang 
yang tidur tidak tahu seandainya ada sesuatu yang keluar dari badannya, 
adapun tidur yang sedikit (tidak terlalu pulas) seandainya berhadats maka 
dirinya akan merasakan. Maka tidur seperti ini tidak membatalkan wudhu', 
baik dalam keadaan berbaring, duduk bertelekan, ataupun duduk dengan 
tidak bertelekan, atau dalam keadaan bagaimanapun, selama dirinya masih 
merasa jika ada sesuatu yang keluar dari tubuhnya, maka tidurnya tidak 
membatalkan wudhu. 


Pingsan lebih kuat dari tidur, sehingga jika seseorang mengalami pingsan 
maka wajib baginya untuk berwudhu'. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/200-201) 


ebjfebne 


@f2 Menggunakan Cream Rambut dan Pemerah Bibir/Lipstick, 
Apakah Membatalkan Wudhu'? 


Pertanyaan: Apakah memakai cream rambut dan pemerah bibir/ 
lipstick, membatalkan wudhu'? 
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Jawaban: Seorang wanita yang memakai minyak rambut atau 
selainnya tidak membatalkan wudhu', dan juga tidak membatalkan puasa, 
namun dalam puasa jika pemerah bibir itu bisa dirasakan, maka tidak boleh 
dipakai jika rasanya dapat turun ke kerongkongan. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/200-201) 


mike 
&3 Apakah Menyentuh Wanita Membatalkan Wudhu'? 


Pertanyaan: Apakah menyentuh wanita membatalkan wudhu'? 


Jawaban: Yang benar bahwa menyentuh wanita tidak membatalkan 
wudhu' secara mutlak, kecuali jika keluar sesuatu dengan sebab menyentuh. 
Dalilnya telah shahih dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bahwa beliau 
pernah mencium sebagian isterinya kemudian keluar untuk shalat dan tidak 
berwudhu', karena hukum asalnya adalah tidak membatalkan wudhu' 
sampai datang dalil yang jelas dan shahih atas batalnya. Karena laki-laki 
tersebut telah menyempurnakan wudhu'nya sesuai dengan dalil syar'i. Dan 
apa yang telah ditetapkan dan sesuai dengan dalil syar'i maka tidak mungkin 
membatalkannya kecuali dengan dalil syar'i juga. 


Jika dikatakan: Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: UJI Fa fi“ 2 
Atau kalian telah menyentuh wanita....” (OS. an-Nisaa': 43 / al-Maa'idah: 6). 


Jawabannya: Yang dimaksud dengan mulamasah (menyentuh) dalam 
ayat diatas adalah jima' sebagaimana telah shahih hal tersebut dari Ibnu 
Abbas radhiyallahu “anhu. 


Dalam ayat yang mulia ada dalil yang menyebutkan pembagian 
thaharah, yaitu ashliyah (kesucian asli) dan badaliyah (kesucian pengganti). 
Juga pembagian thaharah kepada: kubra (besar) dan sughra (kecil) dan 
pembagian tentang sebab-sebab thaharah kubra dan suga 

Allah Sybhanahy wa Ta'ala berfirman: MS) bhi 5:1 BIA Fa Ga ulu 
Pe St 1 (Sage PSA aan yA! pe Sal, ISA pe) NjlusG “Hai 
orang-orang yang beriman, apabila kamu Kereta mengerjakan shalat, maka 
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu 
dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki...” (OS. al-Maa'idah: 
6) Ini dalil thaharah dengan air dan ini adalah thaharah ashliyah sughra, 
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kemudian Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: ! PAP rd 2S ol, “...Dan 
jika kamu junub maka mandilah,” (OS. Al-Maa'idah: 6) ini dalil 'thaharah 
dengan air dan ini adalah thaharah ashliyah kubra. 


Kemudian Allah Subhanahu, wa Ta 'ala berfirman: | Pa 2 ol 15 
Ip Il gk Rn Ya CAN si) BA Ka SEL Pe aAa ) Aa (J£ “Dan 


— jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air 


(kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka 


bertayammumlah” (OS. al-Maa'idah: 6) maka firman-Nya: ! ya “Maka 
bertayammumlah,” ini adalah thaharah badal/pengganti. 


21. 


Firman Allah: LA 2 asi slz 4! “Atau salah seorang dari kamu 
kembali dari tempat tap air (kakus),” (OS. al-Maa'idah: 6) ini adalah 
penjelasan tentang sebab sughra dan firman Allah: Aa SAN 3 “Atau 
menyentuh perempuan,” (OS. al-Maa'idah: 6) ini adalah penjelasan tentang 
sebab kubra. 


Dan seandainya kita membawa pengertian “menyentuh” kepada 
meraba dengan tangan, maka ayat yang mulia diatas menjadi dua sebab 
bagi thaharah sughra. Dan diam dari menunjukkan senen thaharah kubra. 
padahal Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: !» yanti Lea Peta 0/3 “Dan jika 
kamu junub maka mandilah,” (OS. al-Maa'idah: 6) dan hal ini 'menyelisihi 
balaghah al-Gur'an. 

Berdasarkan hal diatas, maka ayat itu menunjukkan maksud firman 
Allah: s3! EASY | “Atau menyentuh perempuan,” (OS. al-Maa'idah: 6) 
yakni: kalian menyetubuhi wanita, agar ayat itu mencakup atas dua sebab 
thaharah: yaitu sebab besar dan sebab kecil. Dan dua thaharah yaitu thaharah 
besar dan thaharah kecil. | | 

Berdasarkan hal ini, pendapat yang kuat adalah bahwa menyentuh 
wanita tidak membatalkan wudhu' secara mutlak, baik dengan syahwat atau 
tidak dengan syahwat. Kecuali jika keluar sesuatu karena menyentuh. Jika 
keluar sesuatu darinya, wajib mandi jika yang keluar adalah air mani, dan 
wajib membasuh kemaluan dan pelir dan berwudhu' jika yang keluar adalah 
air madzi. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/200-201) 


aa ph 
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&1 Jika Seorang Wanita yang Masih Punya Wudhu' Memandikan 
Anaknya, Apakah Wajib baginya Berwudhu' Kembali? 


Pertanyaan: Jika seorang wanita yang masih punya wudhu' 
memandikan anaknya, apakah wajib baginya berwudhu' kembali? 


Jawaban: Jika seorang wanita memandikan anak laki-laki atau anak 
perempuannya dan dia menyentuh kemaluannya, maka tidak wajib atasnya 
berwudhu', namun hanya membasuh tangannya saja, karena menyentuh 
kemaluan tanpa syahwat tidak mewajibkan wudhu', dan telah dimaklumi 
bahwa seorang wanita yang memandikan anaknya tidak terlitas dalam 
benaknya syahwat. Maka jika dia membersihkan anak laki-laki atau anak 
perempuan maka hanyalah membasuh kedua tangannya saja dari najis yang 
mengenainya, dan tidak wajib berwudhu'. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/203) 


akte 


@1 Mengambil Sebagian Rambut, Kuku atau Kulit, Apakah 
Membatalkan Wudhu'? 


Pertanyaan: Apakah membatalkan wudhw', mengambil sebagian 
rambut, kuku atau kulit? 


Jawaban: Seseorang yang mengambil sebagian rambut, kuku, atau 
kulitnya tidak membatalkan wudhu'. 

Berkaitan dengan hal ini, saya ingin menjelaskan bahwa dalam masalah 
mengambil rambut ini terbagi menjadi beberapa bagian: 

Pertama, rambut yang Allah Subhanahu wa Ta'ala perintahkan untuk 
menghilangkannya, seperti: rambut di bagian bawah perut, rambut ketiak, 
dan rambut kumis, yang diperintahkan untuk memendekkannya. 

Kedua, rambut yang Allah Subhanahu wa Ta'ala melarang menghi- 
langkannya seperti, rambut jenggot. Karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam . 
bersabda: “Panjangkanlah jenggot,” demikian pula dengan mencabut rambut 
alis. 

Ketiga, rambut yang Allah Subhanahu wa Ta'ala diamkan, seperti 
rambut kepala, betis, lengan, dan rambut di badan lainnya. 
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Maka bila didiamkan oleh Allah, sebagian ulama berpendapat: bahwa 
dilarang untuk mengambilnya, karena mengambilnya sama dengan merubah 
ciptaan Allah, dan merubah ciptaan Allah Subhanahu wa Ta'ala termasuk 
perbuatan syetan, berdasarkan firman Allah: «il Ha das LA “Dan 
akan aku (syetan) suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar 
mereka mengubahnya....” (OS. an-Nisaa': 119) 


Dan 'ulama' yang lain berpendapat bahwa mengambilnya termasuk 
hal yang mubah, karena didiamkan, syari'at tidak lepas dari tiga hal, yaitu 
memerintah, melarang, dan mendiamkan. Tatkala didiamkan, dapat diketahui 
bahwa hal ini bukanlah termasuk perkara yang diperintahkan dan juga bukan 
perkara yang dilarang, jika perkara itu dilarang maka berarti terlarang, dan 
seandainya termasuk perkara yang diperintahkan, maka Allah Subhanahu 
wa Ta'ala memerintahkannya, dan ini yang paling dekat dengan kebenaran 
ditinjau dari segi pendalilannya, yaitu menghilangkan rambut yang tidak 
dilarang syari'at berarti boleh. 

Rambut yang diperintahkan Allah untuk menghilangkannya, waktunya 
selama empat puluh hari. Anas bin Malik radhiyallahu “anhu berkata 
“Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam memberi waktu kepada kami untuk 
menghilangkan rambut kumis, kuku, rambut dibawah perut, rambut ketiak, 
agar tidak membiarkannya lebih dari empat puluh hari.” 


Namun sebagian orang enggan melainkan kukunya menyelisihi syari'at. 
dan menggabungkan dirinya dengan binatang buas. Karena itu Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


o s- 03 5 s0. Lea Aa gi is Mena Pt ap 
ABS GAS Ob GARING SESI ISS GS AI pol 3539 pall Sel 
5 7 Pa PRA 33 02 

KE ah TAN, 

. “Apa saja yang dapat mengalirkan darah dan disebut nama Allah maka 


makanlah kecuali gigi dan kuku, karena gigi adalah tulang dan kuku 
adalah pisaunya orang habasyah.” 


Maksudnya bahwa orang habasyah itu membiarkan kuku mereka hingga 
menjadi tajam, maka ketika menangkap kelinci -misalnya- mereka membelah 
perutnya dengan kuku mereka. Sehingga menjadi pisau baginya. 

Karena itu aku heran terhadap kaum yang mengaku mempunyai 
peradaban dan sebagai pemilik kebersihan, kemudian membiarkan kuku- 
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kuku mereka sampai panjang sekali. Atau membiarkan rambut ketiak mereka, 
atau membiarkan rambut dibawah perut sampai panjang. Padahal mereka 
mengaku sebagai orang yang memiliki peradaban, kemajuan, dan kebersihan 
dan yang serupa dengan hal itu. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/205-207) 


me nkte 
@ Hukum Wudhu' Wanita yang Kukunya Memakai Kuteks 


Pertanyaan: Apakah hukum berwudhu' bagi wanita yang memakai 
kuteks/perwarna kuku? 


Jawaban: Yang dinamakan kuteks, yaitu sesuatu yang diletakkan di 
kuku, digunakan oleh para wanita dan memiliki lapisan, tidak boleh bagi 
para wanita untuk memakainya jika hendak shalat karena akan menghalangi 
sampainya air dalam bersuci, dan setiap yang menghalangi sampainya air 
maka tidak boleh digunakan oleh orang,yang berwudhu" atau mandi, karena 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: Sa 3 Say pegi Fat “Maka basuhlah 
mukamu dan tanganmu....” (OS. al-Maa'idah: 6) 


Wanita tersebut jika pada kukunya terdapat kuteks ,maka hal itu akan 
menghalangi sampainya air sehingga tidak bisa dikatakan bahwa dia telah 
mencuci tangannya sehingga ia telah meninggalkan salah satu kewajiban 
wudhu' atau mandi. 

Adapun bagi wanita yang tidak sedang shalat, seperti wanita yang 
sedang haidh, maka tidak mengapa ia memakainya. Kecuali jika perbuatan 
ini termasuk kekhususan para wanita kafir, maka tidak boleh karena termasuk 
perbuatan tasyabbuh (menyerupai) mereka. 


Saya pernah mendengar bahwa sebagian orang berfatwa bahwa hal ini 
seperti memakai dua sepatu, dan bahwasanya wanita boleh menggunakannya 
untuk dalam jangka waktu sehari semalam jika wanita tersebut. mukim dan 
tiga hari tiga malam jika wanita tersebut dalam kondisi safar. 


Namun ini adalah fatwa yang salah. Tidak setiap yang menutupi badan 
seseorang digiyaskan dengan dua sepatu. Karena sepatu jelas telah datang 
dalam syari'at untuk mengusap atasnya karena kebutuhan akan hal tersebut — 
kebanyakan— karena kaki membutuhkan penghangatan dan tutup, karena dia 
langsung menyentuh tanah dan kerikil serta dingin dan selain itu, sehingga 
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syari at mengkhususkan pengusapan untuknya. 


Terkadang mereka menggiyaskan juga dengan 'imamah (sorban) dan ini 
tidak benar, karena “imamah tempatnya di kepala, dan kepala kewajibannya 
diringankan dari asalnya karena kewajiban kepala adalah mengusap berbeda 
dengan tangan, karena yang wajib adalah membasuhnya, karena itulah Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam tidak membolehkan bagi wanita yang mengusap 
sarung tangan padahal keduanya menutupi tangan, hal ini menunjukkan 
bahwasanya tidak boleh bagi seorang insan untuk menggiyaskan penghalang 
apapun yang menghalangi sampainya air dengan 'imamah dan dua sepatu. 

Sehingga yang wajib bagi seorang muslim untuk mencurahkan segenap 
kesungguhannya dalam mengetahui kebenaran, dan tidak memberanikan 
diri untuk berfatwa melainkan jika ia telah menganggap bahwa Allah 
Subhanahu wa Ta'ala akan mempertanyakan tentangnya, karena ia sedang 
mengungkapkan tentang syari'at Allah, dan Dia-lah yang Maha memberi 
taufig dan Dia pula yang memberi petunjuk ke jalan yang lurus. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/148) 


meet 


&f2 Jika Seorang Wanita Telah Meminyaki Rambutnya dan 
Mengusap Atasnya, Apakah Sah Wudhu'nya 


Pertanyaan: Jika seorang wanita telah meminyaki rambutnya dan 
mengusap atasnya apakah sah wudhu'nya ataukah tidak? 


Jawaban: Sebelum menjawab pertanyaan ini, aku ingin menjelaskan 
bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala telah berfirman dalam kitab-Nya: 


Kuat Het Yaa DI 33 213 sj ju ai Le 
4 et 0 Iyo. 

any IS, SEA oran 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 

shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, 


dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua 


mata kaki.... (OS. al-Maa'idah: 6) 
Dan perintah membasuh dalam anggota-anggota badan tersebut, dan 


n) 


L 
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mengusap apa yang harus diusap darinya mengharuskan untuk menghilangkan 
sesuatu yang menghalangi sampainya air kepadanya, karena jika ada yang 
menghalangi sampainya air kepadanya maka ia berarti tidak membasuhnya 
dan juga tidak mengusapnya. 

Berdasarkan halini maka kami katakan bahwamanusiajika menggunakan 
minyak pada sebagian anggota bersucinya mungkin minyak tersebut berbentuk 
padat dan memiliki zat sehingga jika demikian maka harus dihilangkan hal 
tersebut sebelum mensucikan anggota tersebut, sehingga jika masih tersisa 
minyak tersebut dalam bentuk padat maka hal itu akan bisa menghalangi 
sampainya air ke kulit, dan pada saat seperti itu tidak sah bersucinya, adapun 
jika minyak tersebut tidak berbentuk zat namun bekasnya masih ada pada 
anggota bersucinya maka hal tersebut tidak mengapa namun dalam kondisi 
seperti ini ia harus yakin untuk menggosokkan tangannya kepada anggota 
wudhu' tersebut karena biasanya minyak memiliki sifat tidak larut dalam air, 
sehingga air tidak semuanya mengenai anggota yang disucikannya. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/147) 


pepene 


@12 Jika Wanita Melumuri Kepalanya dengan Pacar/Inai, Apakah 
Diusap Atasnya? 


Pertanyaan: Jika wanita melumuri kepalanya dengan pacar/ inai atau 
semacamnya, apakah diusap atasnya? 


Jawaban: Jika wanita melumuri kepalanya dengan pacar/inai maka 
ia mengusap atasnya dan tidak perlu untuk menguraikan rambut kepala dan 
yang dibawah pacar/ inai tersebut karena telah tetap dari Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam bahwa beliau ketika berihram dalam keadaan melumuri 
kepalanya, sehingga apa saja yang dilumurkan di kepala maka hal itu ikut 
dengan kepala dan ini menunjukkan bahwa pensucian kepala di dalamnya 
terdapat semacam kemudahan. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/171) 


ente 
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| @&f5 Hukum Cairan yang Keluar dari Wanita 


| Pertanyaan: Apakah cairan yang keluar dari wanita adalah suci 
ataukah najis? Dan apakah ia membatalkan wudhu'? Sebagian wanita 
| meyakini bahwasanya hal itu membatalkan wudhu'? 


Jawaban: Yang nampak bagi saya setelah penelitian bahwa cairan 
yang keluar dari wanita jika tidak keluar dari ureter (tempat keluarnya kencing)/ 
kandung kemih namun keluar dari dalam rahim maka hal itu adalah suci 
namun membatalkan wudhu' meskipun suci, karena tidak disyaratkan dalam 
pembatal wudhu? sesuatu yang najis, seperti angin yang keluar dari dubur dan 
— ia tidak memiliki za', meskipun demikian ia membatalkan wudhu', dengan 

demikian jika ada cairan yang keluar dari wanita dan ia telah berwudhu' 
P maka hal itu raembatalkan wudhu'nya dan wajib untuk memperbarui 
| wudhu'nya, namun jika berlangsung terus menerus dan kontinyu maka tidak 
membatalkan wudhu', namun tidak berwudhu' untuk shalat melainkan jika 
masuk waktu shalat dan menunaikan shalat pada waktu setelah berwudhu' 
k: baik shalat wajib ataukah nafilah, membaca al-Guran dan melakukan apa 
yang dibolehkan baginya yang ia kehendaki sebagaimana dikatakan oleh 
para “ulama' seperti ini terhadap orang yang mengalami penyakit kencing 
yang tidak tertahan. 

Inilah hukum cairan dari sisi kesucian makaia adalah suci tidak menajiskan 
baju dan badan, adapun hukumnya dari sisi wudhu' maka ia membatalkan 
wudhu' kecuali jika keluar secara terus menerus, dan jika demikian maka 
tidak membatalkan wudhu', namun wajib bagi wanita tersebut untuk tidak 
berwudhu' melainkan setelah masuk waktu shalat dan ia menjaganya. 


Adapun jika terputus-putus dan kebiasaannya terputus pada waktu 
shalat maka ia mengakhirkan shalat hingga waktu terputusnya selama tidak 
merasa khawatir keluar dari waktu shalat, jika merasa khawatir akan keluar 
dari waktu shalat maka ia berwudhu' dan membalutnya dan menunaikan 
shalat dan tidak dibedakan antara sedikit dan banyak, karena semuanya 
berasal dari jalan yang sama sehingga ia membatalkan baik sedikit ataupun 
8 banyak. 

Adapun keyakinan sebagian wanita bahwa hal itu tidak membatalkan 
wudhu', maka aku tidak mengetahui ada dasarnya melainkan pendapat Ibnu 
Hazm rahimahullah, ia berkata: “Sesungguhnya hal ini tidak membatalkan 


, »” 


wudhu',” namun beliau tidak menyebutkan dalil, seandainya ia menyebutkan 
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dalil dari al-Kitab atas kesuciannya, karena shalat tidak diterima tanpa bersuci 
meskipun shalat seratus kali, bahkan sebagian “ulama' mengatakan bahwa 
sesungguhnya orang yang shalat tanpa thaharah maka ia kafir, karena ini 
merupakan perbuatan mengolok-olok kepada ayat-ayat Allah. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/147) 


aje 


@ 2 Keluarnya Angin dari Faraj Wanita, Apakah Membatalkan 
Wudhu' 


Pertanyaan: Apakah keluarnya angin dari faraj wanita membatalkan 
wudhu' ataukah tidak? 


Jawaban: Tidak membatalkan wudhu', karena tidak keluar dari tempat 
najis, seperti angin yang keluar dari dubur. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/147) 


@23 Hukum Berwudhu" Sementara pada Tubuh atau Kulit 
Terdapat Minyak atau Cream 


Pertanyaan: Apakah boleh berwudhu' sementara pada tubuh atau 
kulit saya terdapat semacam minyak atau cream? 


Jawaban: Ya, boleh berwudhu' sementara pada tubuhmu terdapat 
semacam minyak, dengan syarat tidak beku yang bisa menghalangi air, dan 
jika membeku akan menghalangi masuknya air kepadanya, maka harus 
dihilangkan sebelum berwudhu' 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
aj ebha 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, dalam pertemuan bulanan yang. “ 
lalu, anda ditanya tentang seseorang yang shalat fajar dalam keadaan 
berhadats besar, ia khawatir tertinggal shalat jama'ah sehingga ia 
wudhu' sebelum shalat. Ketika anda ditanya tentang hal tersebut anda 
mengatakan: yang lebih utama dan lebih layak untuk mengulangi shalat. 


Fatwa Ai-Ursaimin 
578 il 
Buru 1 


Apakah makna perkataan anda “yang lebih utama dan lebih layak? 
Bukankah seharusnya ia mengulangi shalatnya, karena hal itu wajib? 


Jawaban: Yang benar jika ia melakukan hal itu karena kejahilan, 
maka ia mendapat udzur karena itu, sebagaimana Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam memberikan udzur kepada orang yang salah shalatnya dan tidak 
memerintahkan kepadanya untuk menggadha' shalat yang telah lalu. (HR. 
al-Bukhari, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah, dari hadits Abu Hurairah 

.radhiyallahu 'anhu) 
Dan sebagaimana beliau shallallahu “alaihi wa sallam memberi udzur 


kepada seorang wanita yang mengalami istihadhah dan ia meninggalkan 
shalat. (HR. Abu Dawud dan Ahmad) 


Sebagaimana juga beliau memberi udzur kepada “Ammar bin Yasir 
ketika ia berguling-guling di tanah dan ia menyangka bahwa inilah yang wajib 
baginya dalam tayammum. (Muttafag 'alaih) Dan dalil pendukung dalam hal 
ini banyak. 


(Fatwa no. 1276 dari Fataawaa Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh) 
Mana 


Pertanyaan: Apakah orang yang berwudhu' wajib mengambil air 
wudhu' yang baru untuk dua telinganya? 


Jawaban: Tidak harus mengambil air yang baru untuk kedua telinga, 
bahkan bukan mustahab juga, menurut pendapat yang benar, karena seluruh 
yang mensifatkan wudhu' Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidak menyebutkan 
bahwa beliau mengambil air yang baru untuk kedua telinga beliau shallallahu 
alaihi wa sallam. 


Sehingga yang paling afdhal adalah mengusap kedua telinganya dengan 
sisa air yang tersisa setelah mengusap kepala. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
madajebe 
@5 Terputusnya Air pada Saat Sedang Berwudhu' 


Pertanyaam: Jika air terputus pada saat sedang berwudhu' kemudian 
mengalir kembali sementara anggota wudhu' telah kering, apakah 
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seseorang melanjutkan yang telah terdahulu ataukah mengulangi 
wudhu? 


Jawaban: Hal ini didasarkan atas makna muwalah (bersambung), dan 
bahwa ia adalah syarat sahnya wudhu? 


Para ulama dalam asal masalah ini terdapat dua pendapat: 


Salah satunya, bahwa muwalah adalah syarat, dan bahwasanya wudhu' 
tidak sah melainkan dengan bersambung, seandainya dipisahkan antara satu 
dengan yang lain, maka tidak sah, dan ini adalah pendapat yang rajih, karena 
wudhu' adalah ibadah wajib bersambung antara satu dengan yang lain. 


Dan jika kita mengatakan wajibnya muwalah, dan bahwasanya hal itu 
syarat sahnya wudhu' maka bagaimana ukuran muwalah? 


Sebagian ulama mengatakan, bahwa muwalah adalah mengakhirkan 
pembasuhan anggota wudhu' hingga anggota sebelumnya kering dengan 
masa yang cukup, kecuali jika ia mengakhirkan karena perkara yang 
berhubungan dengan bersuci sebagaimana seandainya dalam sebagian 
anggota tubuh-nya terdapat cat dan ia berusaha untuk menghilangkannya 
dan ketika menghilangkan cat tersebut mengakibatkan keringnya anggota 
wudhu'nya, maka ia melanjutkan atas yang telah lalu, dan meneruskannya 
hingga meskipun dalam jangka waktu yang lama, karena terlambat dengan 
amalan yang berkaitan dengan thaharahnya, adapun jika terlambat karena 
terputusnya air sebagaimana dalam pertanyaan ini, maka sebagian 'ulama' 
mengatakan bahwa muwalahnya telah gugur. | 


Dengan demikian wajib baginya untuk mengulangi wudhu' dari awal. 


Sebagian mereka mengatakan bahwa ia tidak kehilangan muwalah, 
karena ini adalah perkara yang bukan pilihannya, dan ia masih menunggu 
penyempurnaan wudhu'. 


Dengan demikian jika air mengalir kembali, maka ia melanjutkan atas 
yang telah lalu meskipun telah kering anggota wudhu'nya. 

Hanya saja sebagian “ulama' yang mengatakan wajibnya muwalah 
dan mensyaratkannya mengatakan bahwa muwalah tidak terkait dengan 
keringnya anggota wudhu', namun terkait dengan kebiasaan, apa saja 
yang secara kebiasaan adalah terputus maka ia adalah penghalang yang 
memutuskan muwalah, dan apa saja yang secara kebiasaan bahwa hal itu 
bukan terputus maka tidak memutuskannya, seperti orang yang menunggu 
datangnya air ketika terputus, dia sekarang sibuk mencari air, menurut mereka 
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tidak dianggap hal ini terputus antara awal wudhu' dan akhirnya sehingga ia 
melanjutkan atas apa yang telah terdahulu. 


Dan ini adalah lebih baik, karena jika datang air ia melanjutkan apa 
yang telah lalu, melainkan jika waktunya telah jauh dan lama berlalu yang 
mengeluarkannya dari kebiasaan, maka ia memulainya dari awal. Dan 
masalah ini mudah. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
sein pia 


& 5 Risalah tentang Tata Cara Thaharah Orang Sakit 


Asy-Syaikh yang mulia berkata: 

Alhamdullilah, kami memuji, memohon pertolongan, dan ampunan 
kepada-Nya, kami bertaubat kepada-Nya, dan kami berlindung kepada 
Allah Subhanahu wa Ta'ala dari kejelekan diri kami dan amal-amal kami. 
Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, niscaya tidak ada yang dapat 
menyesatkannya. Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, niscaya tidak ada 
yang dapat memberi petunjuk kepadanya. 


Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang hag melainkan hanya 
Allah, yang Esa, tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya. 


Semoga shalawat dan salam Allah atas beliau , keluarga, shahabat, dan 
yang mengikuti mereka dengan baik. 

Amma ba'du: 

Ini adalah risalah yang singkat tentang apa yang wajib bagi seorang 
yang sakit dalam thaharah dan shalatnya. Karena sesungguhnya seorang 
yang sakit terkait dengan hukum-hukum yang khusus baginya dalam masalah 
diatas. Sebab orang sakit itu berada dalam keadaan yang sudah menjadi 
konsekuensi syari'at Islam untuk memperhatikan dan memeliharanya. Allah 
mengutus Nabi-Nya Muhammad dengan agama yang lurus lagi toleransi yang 
dibangun diatas kemudahan. 


Allah berfirman: « -- » 3 s Rara Jas 4 “..Dan Dia sekali-kali 
tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kestmpian » " (OS. al- 
 Hajj: 78) 


Allah berfirman: aa & & 2 V5 4 25 & F3 3 up «Allah menghendaki 
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kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu....” (OS. al- 
Bagarah: 185) g 


Allah berfirman: lai A 56 “Maka bertakwalah kamu kepada 
Allah menurut kesanggupanmu....” (OS. at-Taghaabun: 16) 

Berdasarkan atas kaidah dasar yang penting ini, Allah memberi 
keringanan kepada orang yang mempunyai udzur dalam ibadah mereka 
sesuai dengan udzurnya supaya mereka dapat menyempurnakan dalam | 
beribadah kepada Allah dengan tanpa susah dan berat. Segala puji hanyalah | 
milik Allah semata. | 


Pertanyaan: Bagaimana tata cara bersucinya orang sakit? 


Jawaban: 


1. Wajib bagi orang sakit untuk bersuci dengan air, berwudhu' dari hadats 5 
kecil dan mandi dari hadats besar. 


2. dika tidak mampu bersuci dengan air, karena lemah atau takut 
sakitnya bertambah parah, atau akan tertunda sembuhnya, maka 
bertayammum. 


3. Tata cara bertayammum: hendaklah menepuk tanah yang suci dengan 
tangannya sekali tepukan, lalu mengusap dengan tangannya itu seluruh 
wajahnya, kemudian mengusap kedua telapak tangannya yang satu 
dengan yang lainnya. 

4. Jika tidak mampu untuk bersuci sendiri maka dibantu berwudhu' dan 
tayammum oleh orang lain, seseorang menepuk tanah yang suci dengan 
kedua tangannya lalu mengusap dengan debu tadi ke wajah si sakit dan 
telapak tangannya. Demikian pula jika dia tidak mampu berwudhu' 
sendiri maka dibantu berwudhu' oleh orang lain. 

5. dika di sebagian anggota wudhu' terdapat luka, maka dibasuh dengan 
air, jika dibasuh dengan air justru mempengaruhi sakitnya, maka diusap 
dengan sekali. usapan, yaitu dengan membasahi tangannya dengan 
air lalu menjalankan diatasnya. Jika mengusap dengan air juga mem- 
pengaruhi sakitnya, maka dengan bertayammum. 

6. Jika disebagian anggota wudhu'nya patah yang dibalut dengan kain , 
atau gips, maka cukup diusap dengan air sebagai ganti dari membasuh, | 
dan tidak perlu tayammum, karena mengusap ganti dari membasuh. 


7. Boleh bertayammum pada dinding atau sesuatu yang lainnya, asalkan 
Farwa Ai-Ursaimin 
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10. 


11. 


12. 


13. 


suci dan berdebu. Jika dinding itu dapat diusap dengan sesuatu dari 
jenis tanah -seperti debu- maka tidak bertayammum diatasnya kecuali 
jika sesuatu itu berdebu. 


Jika tidak dapat bertayammum diatas tanah, atau dinding, atau sesuatu 
yang berdebu, maka tidak apa-apa meletakkan tanah didalam wadah 
atau sapu tangan untuk dipakai tayammum. 


Jika bertayammum untuk shalat tertentu, kemudian belum batal 
kesuciannya sampai masuk waktu shalat berikutnya, maka dia shalat 
dengan memakai tayammumnya yang pertama, dan tidak mengulangi 
tayammum yang kedua untuk shalat, karena masih dalam kesuciannya, 
dan tidak dijumpai sesuatu yang membatalkannya. 


Wajib bagi orang sakit untuk membersihkan badannya dari najis, jika 
tidak mampu, maka dia shalat dalam keadaaannya, dan shalatnya sah, 
dan tidak perlu mengulanginya lagi. 

Wajib bagi orang sakit untuk shalat dengan pakaian yang suci, jika 
pakaiannya terkena najis, wajib untuk mencucinya atau mengganti 
dengan pakaian yang suci, jika tidak ada, maka dia menunaikan 
shalat dalam keadaan demikian dan shalatnya sah. Dan tidak perlu 
mengulanginya lagi. 

Wajib seorang yang sakit untuk menunaikan shalat di tempat yang suci, 
jika tempatnya terkena najis, wajib untuk mencucinya atau menggantinya 
dengan sesuatu yang suci, atau terlentang diatas sesuatu yang suci, jika 
tidak mungkin, shalat dalam kondisi demikian, dan shalatnya sah, dan 
tidak perlu mengulanginya lagi. 

Tidak boleh bagi seseorang untuk mengakhirkan shalat dari waktunya 
dengan alasan tidak mampu berthaharah, bahkan harus berthaharah 
dengan kemampuan yang memungkinkan baginya, kemudian shalat 
pada waktunya, walaupun pada badannya, pakaiannya, atau tempatnya 
terkena najis, dimana ia tidak mampu menghindar darinya. 


(Risalah Fii Kaifiyati Thahaaratil Maridh) 
mein jebna 
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Mandi 


@ Yang Mewajibkan Mandi 


Pertanyaan: Kami ingin mengetahui hal-hal yang mewajibkan mandi, 
dan bagaimana tata caranya? 


Jawaban: Adapun sifat mandi ada dua macam: 

Pertama: Shifah wajibah (sifat yang wajib) yaitu, meratakan air ke 
seluruh badannya. Termasuk didalam hal itu adalah berkumur-kumur dan 
beristinsyag (menghirup air ke dalam hidung). Jika sudah meratakan air ke 
seluruh badannya dengan cara tertentu, maka hadats besar akan hilang. 


Kedua: Shifah kaamilah (sifat yang sempurna) yaitu dengan mandi 
sebagaimana Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam mandi, yaitu ketika 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam mandi dari janabah, pertama kali adalah 
mencuci kedua telapak tangannya, lalu mencuci kemaluannya yang kotor 
karena janabah, kemudian berwudhu dengan wudhu' yang sempurna 
sesuai dengan cara yang telah kami sebutkan dalam masalah wudhu', lalu 
membasuh kepalanya dengan air sebanyak tiga kali, lalu mengambil air dan 
membasuh badannya yang belum dibasuh. Inilah cara mandi. 

Adapun yang mewajibkan mandi, yaitu: 

Pertama: Keluar mani dengan syahwat, baik dalam keadaan sadar atau 
tidur, namun jika keluar dalam keadaan tidur wajib mandi meskipun tidak 
merasakannya dengan syahwat. Karena orang yang tidur terkadang bermimpi 
dan dirinya tidak merasakannya, jika keluar mani darinya karena syahwat, 
maka wajib baginya mandi dalam keadaan bagaimanapun. 

Kedua: Jima', sehingga jika seseorang menyetubuhi isterinya, wajib 
“baginya mandi, jima' adalah memasukkan bagian kepala dzakar kedalam 
farji isterinya. Jika dia memasukkan bagian kepala dzakar kedalam kemaluan 
isterinya atau lebih dari itu, maka wajib mandi, berdasarkan sabda Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam: “Sesungguhnya (wajib mandi dengan) air karena 
(melihat) air (mani).” (Muttafag “alaih) 

Yakni, mandi wajib karena orgasme (keluarnya air mani), dan sabda 
beliau shallallahu “alaihi wa sallam tentang yang kedua: 
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IS San KB IS Uk SG AN A3 35 la 
(le Gin) 


“Apabila seorang laki-laki telah duduk diantara anggota badan wanita 
yang empat kemudian bersunguh-sungguh melakukan dengannya maka 
wajib mandi walaupun tidak keluar air mani.” (Muttafag 'alaih) 


Dan masalah ini, yang aku maksudkan yaitu masalah jima' tanpa 
keluar air mani, kebanyakan manusia masih samar hukumnya, sehingga 
sebagian orang telah berlalu beberapa minggu, atau beberapa bulan 
sedangkan dia masih menyetubuhi isterinya dengan tanpa keluar air mani 
dan tidak mandi. Karena tidak tahu tentang masalah itu, dan ini masalah 
yang mengkhawatirkannya, maka wajib bagi seseorang untuk mengetahui 
batas-batas apa yang Allah Subhanahu wa Ta'ala turunkan kepada Rasul- 
Nya, maka sesungguhnya seseorang yang menyetubuhi isterinya walaupun 
tidak keluar air mani, wajib berwudhu' bagi suami dan isterinya, berdasarkan 
hadits yang telah aku sebutkan tadi. 


Ketiga: Keluarnya darah haidh dan nifas: Seorang wanita jika haidh 
kemudian suci dari haidhnya, maka ia wajib mandi, berdasarkan firman 
Allah: 


AAN Aan Baar Ju 2 J3 PAN aa Ona 
ol & sat Tanoe apaan 


Or) bnar ag ol & 


Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: “Haidh itu 
adalah suatu kotoran.” Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan 
diri dari wanita di waktu haidh, dan janganlah kamu mendekati 
mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka 
campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
menyukai orang-orang yang mensucikan diri. (OS. al-Bagarah: 222) 
Dan juga perintah Nabi shallallahu “alaihi wa sallam kepada orang yang 
mengalami istihadhah jika telah duduk (tidak shalat) selama masa haidhnya 
untuk mandi: (Muttafag 'alaih). 
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Dan para wanita yang sepertinya maka wajib mandi baginya. 

Cara mandi dari haidh dan nifas seperti cara mandi dari janabah. Hanya 
saja sebagian ahli ilmu menyukai dalam mandi karena haidh, untuk mandi 
dengan menggunakan daun bidara, karena hal itu lebih dapat membersihkan 
dan mensucikannya. 

Sebagian 'ulama' juga menyebutkan termasuk diantara yang Naba 
mandi adalah: kematian, mereka berdalil dengan ucapan Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam kepada seorang . wanita yang memandikan 
anak perempuannya: «5 ken 33 3 Saat ea Si La Se Wala 
“Mandikanlah tiga atau empat atau fima atau tujuh atau yang lebih banyak 
dari itu jika engkau memandangnya lebih baik,” dan ucapan beliau tentang . 
seorang laki-laki yang dipelantingkan tunggangannya , di padang Arafah 
dalam keadaan muhrim: »» » €) o Sis 9g el o yu£! “Mandikanlah dia 
dengan air dan daun bidara, dan kafanilah dia dengan dua baju.” 

Makna ini berhubungan dengan orang yang hidup. Orang yang hiduplah 
yang mendapat perintah untuk memandikan mayit. Maka wajib bagi yang 
hidup untuk melakukan apa yang wajib atasnya, yaitu memandikan orang 
mati, karena perintah Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dalam masalah itu. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/217-218) 
Pad 


@f2D Apakah Hal-hal yang Mewajibkan Mandi Termasuk Pembatal 
Wudhu'? 


Pertanyaan: Apakah hal-hal yang mewajibkan mandi dianggap 
termasuk yang membatalkan wudhu'? 


Pertanyaan: Yang masyhur menurut ahli figh kita adalah semua yang 
wajib mandi maka wajib wudhu' kecuali kematian. 

Berdasarkan atas hal tersebut, maka sesungguhnya bagi seseorang 
'harus mandi dari yang mewajibkan mandi untuk berniat wudhu', mungkin 
dia berwudhu' dan boleh jadi cukup dengan langsung mandi namun dengan 
dua niat sekaligus. 

Syaikhul Islam berpendapat bahwa niat mandi dari hadats besar 
mencukupi dari niat wudhu', karena Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 
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Ha D dh ain an ii 
Pa 


AP SA “3 Aa AMA: 
G Ie IL Lala En Bhi 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak ena 
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, 
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua 
mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit 
atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) 
atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka 
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih): sapulah mukamu 
dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan 
kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan 
nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.” (OS. al-Maz'idah: 6) 
Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak memasukkan dalam janabah kecuali 
bersuci, yakni: bersuci dan tidak menyebutkan wudhu', dan karena Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam berkata kepada laki-laki tersebut ketika beliau 
memberikan air kepadanya: “Ambillah air ini dan tuangkan atas badanmu.” 
Dan tidak menyebutkan didalamnya wudhu', (Dikeluarkan al-Imam al- 
Bukhari dari hadits “Imran bin Hushain, dari hadits yang panjang). 


Dan apa yang menjadi pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
rahimahullah lebih dekat kepada kebenaran, yaitu, bahwa orang yang 
mempunyai hadats besar, jika ia berniat menghilangkan hadats besar maka 
akan mencukupi hadats kecil. 


Kesimpulannya adalah sesungguhnya yang mewajibkan mandi terpisah 
dari pembatal wudhu?. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/217-218) 


anne 
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@ Hukum-hukum yang Berkaitan dengan Janabah 


Pertanyaan: Anda telah menyebutkan bahwa diantara hal-hal yang 
mewajibkan mandi, adalah janabah, maka kami mengharapkan anda 
menyampaikan kepada kami tentang hukum-hukum yang berhubungan 
dengan janabah? 


Jawaban: Hukum yang berkaitan dengan janabah adalah: 


1. Bahwa orang yang junub haram baginya untuk shalat, baik fardhu 
maupun sunnah, hingga meskipun shalat jenazah. 


Diharamkan atasnya thawaf di Baitullah al-Haram 
Diharamkan atasnya menyentuh mushaf 
Diharamkan tinggal di dalam masjid kecuali dengan berwudhu' 


NP» N 


Diharamkan atasnya membaca al-Gur'an sampai mandi 


Inilah lima hal yang berhubungan dengan orang yang mengalami 
janabah. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
| siska 
@51D Apakah Wanita Juga Bermimpi Basah? 


Pertanyaan: Apakah seorang wanita bisa bermimpi? Jika bermimpi, 
apakah yang diwajibkan atasnya? Jika bermimpi dan tidak mandi, maka 
apakah konsekuensinya? 


Jawaban: Seorang wanita kadang-kadang bermimpi, karena wanita 
adalah belahan dan cabang dari laki-laki, sebagaimana seorang laki-laki 
bermimpi begitu juga wanita, jika seorang laki-laki atau wanita bermimpi 
kemudian tidak menjumpai sesuatu setelah tidur, yakni tidak menjumpai 
bekas berupa air (mani), maka tidak wajib mandi, karena Ummu Sulaim 
pernah berkata: “Wahai Rasulullah, apakah seorang wanita j juga mandi jika 
bermimpi?” Nabi shallallahu “alaihi wa sallam menjawab: ASI oh, | ai (ai 
“Ya, jika dia melihat air,” sehingga jika melihat air, maka wajib atasnya Untuk 
mandi. 

Adapun orang yang bermimpi, dan mimpi itu telah berlalu, jika tidak 
melihat air maka tidak ada hukum sedikitpun, jika dia melihatnya, maka 
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dia mengira-ngira berapa kali shalat yang telah dia tinggalkan? Kemudian 
menunaikannya. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/230) 


were 
@1b Harus Memasukkan Air ke Seluruh Rambut 


Pertanyaan: Jika seorang wanita mengalami janabah, lalu mandi, 
apakah harus membasuh rambut sampai mengenai kulit kepala? 


Jawaban: Termasuk hal-hal yang wajib ada dalam mandi janabah 
dan selainnya yaitu sampainya air ke pangkal tumbuhnya rambut, baik bagi 
laki-laki maupun bagi wanita. Berdasarkan firman Allah: !, Halal era pera 013 L 
“Dan jika kamu junub maka mandilah....” (OS. al-Maa'idah: 6) 

Bagi wanita tidak boleh hanya Naba permukaan rambut saja, 
bahkan harus meratakan air hingga ke tempat tumbuhnya rambut atau kulit 
kepala. Tetapi jika rambut itu dipintal, maka tidak harus melepasnya, bahkan 
wajib baginya untuk menyampaikan air keseluruh rambut yaitu dengan 
meletakkan pintalan rambut itu dibawah tuangan air. Lalu memerasnya 
hingga air dapat masuk keseluruh rambut. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/226) 


@& 2 Wajib Mandi Setelah Jima' Walaupun Tidak Sampai Keluar 
Air Mani 


Pertanyaan: Apakah bagi suami isteri setelah melakukan jima' wajib 
mandi walaupun tidak sampai keluar air mani? 


Pertanyaan: Ya, wajib mandi bagi keduanya, baik keluar air mani 
ataupun tidak, berdasarkan hadits Abu Hurairah radhi iyallahu anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: «& As) Laka Ta Ta le 15) 
Taw ag 15 Laga 5 “Apabila seseorang telah duduk Peagara empat 
anggota tubuh wanita hingga sampai melelahkannya, maka wajib mandi.” 
(Muttafag “alaih) Dalam lafazh al-lmam Muslim: 3 ja 5 Sia 5 “Walaupun tidak 
orgasme (keluar air mani).” 


Dalil ini sangat jelas tentang wajibnya mandi, walaupun tanpa keluar 
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air mani, masalah ini masih kurang jelas bagi kebanyakan orang, maka wajib 
untuk memperhatikan akan hal tersebut. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/223-224) 


meiebse 


@51p3 Apakah Wajib Mandi Hanya dengan Bermain-main dan 
Berciuman? 


Pertanyaan: Apakah wajib mandi hanya dengan bermai-main dan 
berciuman? 


Jawaban: Tidak wajib mandi bagi seorang laki-laki dan wanita jika 
hanya sekedar bersenang-senang dengan bercumbu atau berciuman, kecuali 
jika sampai keluar air mani, maka wajib mandi jika sampai keluar mani dari 
keduanya. Jika yang keluar salah satu dari keduanya, maka wajib mandi bagi 
yang keluar mani saja. 


Ini adalah jika perkaranya hanya sekedar bei, berciuman atau 
berpelukan, adapun dalam masalah jima' maka wajib mandi dalam segala 
keadaan, baik laki-laki maupun wanita, walaupun tidak sampai keluar air 
mani. Berdasarkan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam yaitu hadits yang 
dinwayalkan oleh Abu Hurairah radhiyallahu “anhu: x5 Pan TEA Ta Bpr 1S) 
Naa ng 35 Lady c “Apabila seseorang telah duduk Aa empat 
anggota tubuh wanita kemudian melakukan dengan sungguh-sungguh 
dengannya (menggaulinya), maka wajib mandi.” (Muttafagun alah) Dalam 
lafazh Imam Muslim: | :5 Aa 3 ol |» “Walaupun tidak keluar air mani.” 


Masalah ini masih samar dikalangan kebanyakan kaum wanita, yang 
mereka menyangka —bahkan kaum lelakipun juga menyangka- bahwa 
jima', jika tidak sampai keluar air mani, maka tidak perlu mandi. Ini adalah 
kebodohan yang besar. 

Jima' mewajibkan mandi bagaimanapun keadaaannya, adapun ber- 
senang-senang selain jima', tidak mewajibkan mandi kecuali jika keluar air 
mani. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/218-219) 
meghbe 
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& f3 Seorang Laki-laki Wajib Mandi, Adapun Seorang Wanita 
Tidak Wajib Mandi 


Pertanyaan: Ada seorang laki-laki yang duduk diantara empat anggota 
tubuh wanita hingga dua khitan saling bersentuhan yang tidak sampai 
melampaui batas kemudian laki-laki tersebut mengeluarkan air maninya 
diluar faraj sang wanita, apakah kedua orang tadi wajib mandi? 


Jawaban: Laki-laki tersebut wajib mandi, karena keluar air mani, 
adapun sang wanita maka tidak wajib mandi, karena termasuk syarat wajibnya 
mandi adalah masuknya kemaluan laki-laki kedalam kemaluan wanita. 

Sudah dimaklumi bahwa letak khitan wanita itu diatas bagian kepala 
dzakar dekat dengan batang dzakar, maka jika demikian keadaannya, tidak 
bisa menyentuh khitan wanita kecuali setelah ujung dzakar itu memasukinya. 
Karena itu kami syaratkan didalam wajibnya mandi adalah jima' yaitu 
masuknya bagian kepala dzakar sampai hilang kedalam faraj. Ada sebagian 
lafazh hadits Abdullah bin Amr bin al-'Ash radhiyallahu “anhu: Jika dua khitan 
saling bertemu sehingga pucuk dzakar tidak kelihatan maka wajib mandi. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/223) 


mh 


@ 2 Orang yang Bangun Tidur Lalu Menjumpai Basah pada 
Pakaiannya 


Pertanyaam: Jika seseorang bangun tidur lalu menjumpai pakaiannya 
dalam keadaan basah, apakah wajib mandi? 


Jawaban: Jika seseorang bangun tidur lalu menjumpai pakaiannya 
dalam keadaan basah, maka tidak lepas dari tiga keadaan: 

1. Jika dia yakin bahwasanya sesuatu itu bukan mani, maka tidak wajib 
mandi dalam keadaan itu, akan tetapi wajib baginya untuk mencuci apa 
yang terkena sesuatu itu, karena hukumnya seperti hukum kencing. 

2. Jika dia yakin bahwasanya hal itu mani, maka wajib mandi pada waktu 
itu, baik dia ingat mimpi basahnya ataukah tidak. 

3. dika tidak tahu, apakah ia mani atau bukan? Maka hal itu butuh 
perincian: 
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Pertama: Jika dia ingat bahwa dia telah mimpi basah dalam tidurnya, 
maka dia menganggapnya sesuatu itu mani lalu mandi, berdasarkan hadits 
Ummu Salamah ketika ada seorang wanita yang bertanya kepadanya tentang 
mimpinya yang dia lihat seperti apa yang dilihat orang laki- laki. Apakah wajib 
mandi? Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: Ad 5 2 SI ( “Ya, 
jika dia melihat air.” Hadits ini menunjukkan atas wajibnya mandi bagi orang 
yang bermimpi dan melihat air (mani). 


Kedua: Jika tidak melihat sesuatu apapun dalam tidurnya, jika sebelum 
tidur dia berkhayal jima', maka dia menganggap sebagai madzi. Jika sebelum 
tidur tidak berkhayal jima', maka ada perbedaan pendapat dalam masalah 
ini, ada yang mengatakan: Wajib baginya mandi dalam rangka hai-hati. 

Dan ada pula yang mengatakan: Tidak wajib dan ini yang shahih, karena 
hukum asalnya tidak ada beban dan tanggungan. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil Ibadaat ) 
meadebte 


5 Sifat Mandi 


Pertanyaan: Bagaimana tata cara mandi? 


Jawaban: Sifat mandi ada dua macam: 


Pertama: Sifat wajibah yaitu meratakan air keseluruh tubuh, termasuk 
didalamnya adalah berkumur-kumur dan istinsyag (menghirup air ke 
hidung). Jika meratakan air ke seluruh anggota badan dengan cara apapun 
maka hilanglah hadats besar darinya, dan thaharahnya menjadi sempurna. 


Berdasarkan firman Allah: | Maan uerg ter ol 1 “Dan jika kamu junub maka 
mandilah....” (OS. al-Maa'idah: 6) 


Kedua: Sifatun kamilah yaitu mandi sebagaimana Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam mandi. jika beliau mandi janabah maka beliau membasuh 
kedua telapak tangan dahulu, lalu mencuci kemaluannya dan yang 
melumurinya karena janabah. Kemudian berwudhu' seperti wudhu' untuk 
shalat sebagaimana telah kami sebutkan tata caranya didalam wudhu'. 
Lalu membasuh kepalanya dengan air. Kemudian mengambil air lagi untuk 
membasuh anggota badan lainnya. Inilah cara mandi yang sempurna. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/225) 
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@5 Sejauh Mana Sahnya Mandi yang Tidak Berkumur-kumur 
dan Beristinsyao (Menghirup Air ke Hidung) 


Pertanyaan: Apakah sah mandi janabah seseorang yang tidak 
berkumur-kumur dan beristinsyag (menghirup air ke dalam hidung)? 


Jawaban: Tidak sah mandi tanpa berkumur-kumur dan memasukkan 
air ke dalam hidung, karena San berfirman: 1, BA nd peta o!s “Dan jika 
kamu junub maka mandilah...,” (OS. al-Maa'idah: 6) ini mencakup semua 
anggota tubuh, sedangkan bagian dalam mulut dan hidung termasuk bagian 
tubuh yang wajib untuk disucikan. 

Karena itu Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memerintahkan untuk 
berkumur-kumyr dan beristinsyag di dalam wudhu', Karena masuk kedalam 
firman Allah: Sah pegi Par “Maka basuhlah mukamu...,” (OS. al-Maa'idah: 
6). Apabila kedua hal tersebut termasuk bagian membasuh wajah, sedangkan 
wajah termasuk anggota tubuh yang wajib disucikan dalam bersuci dari hadats 
besar, maka wajib juga bagi yang mandi janabah untuk berkumur-kumur dan 
beristinsyag dalam bersuci dari hadats besar. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/225) 


tua 


Tayammum 


@ 5 Jika Berhalangan Mendapatkan Air gusi Caranya 
Bersuci? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya: Jika berhalangan mendapatkan air, 
bagaimana caranya bersuci? 


Jawaban: Jika berhalangan menggunakan air karena tidak ada air 
atau membahayakan jika memakainya, maka boleh menggantinya dengan 
tayammum. Caranya dengan menepukkan kedua tangan ke tanah lalu 
mengusapkan keduanya ke wajahnya, kemudian mengusap tangan satu 
dengan lainnya secara bergantian, ini adalah khusus berkaitan dengan bersuci 
dari hadats kecil. | 
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Adapun bersuci dari najis, maka tidak dilakukan dengan tayammum. 
Baik najis itu terdapat di badan atau pakaian atau tempat, karena maksud 
bersuci dari najis adalah menghilangkan zat najis itu sendiri, bukan perkara 
ibadah yang terdapat syarat-syaratnya. 


Karena itu jika sudah hilang zat najisnya walaupun dengan tanpa 
kesengajaan seseorang, maka dianggap suci. Seandainya turun hujan atas 
suatu tempat yang terkena najis atau pakaian yang najis, dan hilang najisnya 
dengan sebab turunnya hujan, maka otomatis keadaannya akan suci dengan 
hal itu, meskipun seseorang tidak mempunyai ilmu tentang masalah ini, 
berbeda halnya dengan bersuci dari hadats, karena hal itu termasuk ibadah, 
yang seseorang bertagarrub dengan thaharah itu kepada Allah, maka harus 
dengan niat dan sengaja. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/232) 


akte 


@f Memasuki Waktu Pagi yang Dingin dalam Keadaan Junub, 
Apakah Boleh Bertayammum? 


Pertanyaan: Orang yang memasuki waktu pagi yang dingin dalam 
keadaan junub, apakah boleh bertayammum? 


Jawaban: Jika seseorang junub maka wajib untuk mandi berdarah 
firman Allah: | Sal ad peta ol 13 “Dan jika kamu junub maka mandilah... 
(OS. al-Maa'idah: 6) 


Pada waktu malam yang dingin, dan tidak mampu menggunakan air 
yang dingin, maka wajib baginya untuk memanaskannya jika memungkinkan 
baginya, jika tidak mungkin memanaskannya, karena tidak ada alat untuk 
memanaskan air, maka dalam keadaan seperti ini boleh bertayammum untuk 
janabahnya dan shalat berdasarkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


- 0. 


BAY LA PSA AS SAS. 
Si as pay mp aa Pa Iyan pls SI 


Ka Mani SEA Par Jang An LA 
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(6) 6 3s SE Rar 


“..Dan jika kamu sakit atau dalam bealnan atau kembali dari 
tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu 
tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang baik 
(bersih): sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah 
tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan 
kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu 


bersyukur.” (OS. al-Mas'idah: 6) 


Jika bertayammum dari janabah, dia dalam keadaan suci dengan hal 
tersebut sampai menjumpai air, jika sudah menjumpai air, maka wajib atasnya 
untuk mandi, karena telah datang hadits dalam shahih al-Bukhari dari hadits 
“Imran bin Hushain, dalam haditsnya yang panjang, bahwa Nabi shallallahu 
(alaihi wa sallam melihat seorang laki-laki yang menyendiri, tidak melakukan 
shalat dengan orang-orang, Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bertanya: “Apa 
yang menghalangimu untuk shalat?” Dia menjawab: “Aku sedang junub 
dan tidak ada air,” maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Wajib 
bagimu untuk menggunakan tanah, karena hal itu cukup bagimu.” Kemudian 
didatangkan air setelah itu, lalu Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memberikan 
air kepadanya, dan bersabda: “Guyurkan atas dirimu!” 


Ini menunjukkan bahwa seorang yang bertayammum jika Mendapatkan 
air, wajib baginya untuk bersuci dengan air itu, baik karena janabah, atau 
karena hadats kecil, seorang yang bertayammum jika bertayammum dari 
janabah, maka dia dalam keadaan suci dari Tenatah, sampai dia mengalami 
janabah lagi, atau mendapati air. 


Berdasarkan hal ini, maka dia tidak Aebndi tayammumnya karena 
janabah untuk setiap waktu shalat, namun bertayammum setelah tayammum 
dari janabah, bertayammum dari hadats kecil kecuali jika mengalami junub. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/232) 
@f5 Apabila Seseorang Khawatir Jika Menggunakan Air yang 
Dingin, Bolehkah Bertayammum? 
Pertanyaan: Apabila seseorang takut untuk menggunakan air yang 
dingin, bolehkah bertayammum? 
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Jawaban: Tidak boleh bertayammum, bahkan wajib untuk bersabar 
dan menggunakan air dingin dalam berwudhu', kecuali jika khawatir 
terjadi bahaya jika menggunakannya. Maka pada waktu itu tidak mengapa 
bertayammun, jika tidak mendapatkan alat pemanas air. 


Apabila telah bertayammum dan shalat, maka tidak perlu mengulangi 
shalat karena ia telah menunaikan shalat sebagaimana diperintahkan, dan 
setiap orang yang menunaikan ibadah sesuai dengan yang diperintahkan, 
maka tidak ada kewajiban baginya untuk mengulangi ibadah tersebut. Namun 
kalau hanya sekedar terganggu dengan dinginnya air, maka hal itu bukanlah 
udzur, karena -kebanyakan- apalagi bagi orang yang tidak berada pada negeri 
yang rata-rata berada pada hari-hari musim dingin -pasti airnya sangat dingin 
dan seseorang akan merasa terganggu dengan kedinginan tersebut, namun 
tidak mengkhawatirkan madharat darinya. 


Adapun yang khawatir mendapatkan madharat darinya, maka tidak 
mengapa baginya bertayammum dan shalat dan tidak mengulanginya jika 
tidak mendapatkan alat untuk memanaskan air, dan tidak boleh baginya 
untuk menunggu hingga matahari terbit dan memanaskan air, bahkan yang 
wajib baginya adalah menunaikan shalat pada waktunya sesuai dengan 
yang diperintahkan kepadanya, jika mampu untuk menggunakan air tanpa 
mendapatkan madharat maka ia menggunakannya dan jika khawatir 
mendapatkan madharat maka ia bertayammum, adapun mengakhirkan 
shalat hingga keluar dari waktunya maka tidak boleh. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/233-234) 
melek 


@& 2 Mengakhirkan Shalat dengan Harapan Mendapatkan Air 


Pertanyaan: Manakah yang lebih afdhal bagi seseorang jika tidak 
mendapatkan air, untuk mengakhirkan shalat sampai akhir waktunya, 
dengan harapan mendapatkan air? Ataukah bertayammum dan shalat 
diawal waktu? 


Jawaban: Dalam masalah ini ada perincian jawaban: 


Pertama: Merajihkan shalat di akhir waktu, dalam hal ini dalam dua 
keadaan: 
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1. Apabilamengetahui adanya air, yang utama mengakhirkan shalat namun 
tidak dikatakan wajib, karena pengetahuan tentang hal itu bukan perkara 
yang yakin, bahkan kadangkala berbeda dengan yang telah diketahui. 


2. dika dia memiliki persangkaan kuat bahwa dia akan mendapatkan 
air, maka mengakhirkan shalat, karena dalam hal itu ada penjagaan 
atas salah satu diantara syarat-syarat shalat. Yaitu bersuci dengan air. 
Sedangkan shalat di awal waktu hanya penjagaan terhadap keutamaan 
saja. Oleh karena itu mengakhirkan shalat dalam keadaan bersuci 
dengan air adalah lebih utama. 

Kedua: Merajihkan mengerjakan shalat di awal waktu, dalam tiga 
keadaan: 


1. Jika mengetahui bahwa tidak akan mendapat air 
2. dika dia merasa yakin tidak akan mendapat air 
3. dika dia ragu-ragu dan tidak punya sesuatupun yang dia yakini/rajih 
baginya. 
(Fataawaa asy-Syaikh 4/242-243) 


uni 


@ib Orang yang Sakit Tidak Mendapatkan Tanah, Bolehkah 
Tayammum pada Dinding atau Tempat Tidur? 


Pertanyaam: Asy-Syaikh ditanya, tentang seorang yang sakit namun 
tidak mendapatkan tanah, bolehkah tayammum pada dinding atau 
tempat tidur? 


Jawaban: Dinding, termasuk debu yang baik, jika dinding tersebut 
dibangun dari sesuatu yang mengandung debu baik itu dari batu atau 
tanah, tanah liat — dilapisi dengan tanah liat- maka boleh bertayammum 
dengannya. 

Jika dinding itu dibuat dari kayu atau dicat, maka jika ada debu diatasnya, 
boleh bertayammum di tempat itu dan tidak apa-apa. Dianggap seperti 
bertayammum dengan tanah, karena debu termasuk bahan baku tanah, 
adapun jika tidak ada debu sama sekali maka tidak boleh bertayammum 
dengannya. 


Berkaitan dengan tempat tidur, kita katakan jika ada debu diatasnya, 
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maka boleh bertayammum jika tidak ada debu tidak boleh bertayammum 
dengannya. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/240) 
mela teka 


& 5 Jika pada Tubuh Orang Sakit Ada Najis, Bolehkah 
Bertayammum untuk Menghilangkan Najis Tersebut? 


Pertanyaan: Jika di tubuh orang sakit ada najis, bolehkah berta- 
yammum untuk menghilangkan najis tersebut? 


Jawaban: Tidak boleh bertayammum untuk menghilangkan najis, jika 
memungkinkan bagi orang yang sakit tersebut untuk mencuci najis ini dengan 
air maka hendaklah mencucinya, jika tidak bisa, maka shalat sesuai dengan 
keadaannya tanpa tayammum, karena tayammum tidak berpengaruh dalam 
menghilangkan najis. Karena itu yang diminta adalah bersihnya tubuh dari 
najis. Jika tetap bertayammum, maka najis tetap tidak bisa hilang dari tubuh, 
sehingga tayammum tidak dapat menghilangkan najis. Padahal ibadah itu 
didasarkan atas ittiba'. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/236) 
seninjlebna 


@2 Apa yang Dilakukan ketika Ada Air yang Tidak Cukup untuk 
Membasuh Sebagian Anggota Tubuh? 


Pertanyaan: Jika seseorang mempunyai air yang tidak mencukupi 
untuk membasuh sebagian anggota tubuh, apa yang dia perbuat? 


Jawaban: Yang pertama wajib menggunakan air dahulu, kemudian 
yang belum terbasuh dengan tayammum, sebab jika bertayammum padahal 
ada air tidak dibenarkan atasnya. Dalil atas hal itu firman Allah Subhanahu 
wa Ta'ala: PEG AT Pari “Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 
kesanggupanmu....” (OS. at: Isehaaban, 16) Ta 

Dan sabda Nabi: Sabat Kata Fit Ha SA BI “Jika aku memerintah- 
kan kalian dengan suatu perkara, kerjakanlah semampu kalian.” 
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Jika membasuh semampunya kemudian air habis sebelum sempurna, 
maka dalam keadaan seperti ini bertakwalah kepada Allah, maka anggota 
yang belum dibasuh hendaklah diganti dengan tayammum. Dan tidak 
bertentangan antara dua hukum ini, karena menggunakan air termasuk 
bertakwa kepada Allah dan bertayammum ketika tidak ada air termasuk 
bertakwa kepada Allah juga. 

Mungkin bisa digunakan dalil atas apa yang kami katakan, bahwa Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam pernah menggabungkan didalam thaharah yakni 
antara mengusap dan mane, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh orang 
yang terluka: We gemas ea Paula do ag LG II USG UI “Sesungguhnya 
cukup bagimu Pan dan Me ea lukamu dengan perban lalu 
mengusap di atasnya.” 

Jika ada yang berkata, ini adalah penggabungan antara yang mengganti 
dan yang diganti, bagaimana bisa sah? 

Kami katakan, sesungguhnya tayammum disini bukan dari anggota 
tubuh yang dibasuh, tetapi atas anggota tubuh yang tidak dibasuh maka ini 
seperti mengusap dua sepatu, ditinjau dari sebagian sisi, karena ini termasuk 
membasuh sebagian anggota tubuh yang seharusnya dibasuh, dan mengusap 
sepatu sebagai ganti dari membasuh kaki yang berada dibawahnya. Maka 
inilah penggabungan antara yang mengganti dan yang diganti. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/235-236) 


mein 
@&5f Disyaratkannya Debu 


Pertanyaan: Apakah disyaratkan dalam tanah , yang dipakai 
tayammum harus berdebu? Apakah firman Allah: Sep Pp 2 | Pe 
an Sea 4 “Sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu....” (OS. 
al-Maa'idah: 6) sebagai dalil disyaratkannya debu? 


Jawaaban: Pendapat yang rajih, bahwa tidak disyaratkan didalam 
bertayammum harus tanah yang berdebu, bahkan bila bertayammum dengan 
tanah dibolehkan sebagiannya saja, baik mengandung debu atau tidak. 


Berdasarkan hal ini, ketika turun hujan ditanah, maka boleh menepuk 
tanah dengan kedua tangannya, lalu mengusap wajah dan kedua telapak 
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tangannya. walaupun tidak , dijampai gebu dalam keadaan seperti itu. 
Berdasarkan firman Allah: «5 Sa 3, (Saya pg Peti “Sapulah mukamu 
dan tanganmu dengan tanah itu...,” (OS. al-Maa'idah: 6) dan karena Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam dan Dara sahabatnya pernah bermusafir kesuatu 
tempat yang tidak ada sesuatupun kecuali kerikil, tiba-tiba hujan turun 
mengenai mereka, maka ketika itu Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dan para 
sahabat bertayammum Tenagamana yang penataan Allah. 

Adapun firman Allah: 4: Sa 3 Say » 2 | pa “Sapulah mukamu 
dan tanganmu dengan tanah itu....” (OS. al-Maa'idah: 6) Kata (min) 
menerangkan tujuan bukan Menernsikan bagian, sungguh telah datang dari 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bahwa beliau meniup pada kedua tangannya 
ketika menepuk tanah dengan keduanya. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
merjkate 
SD Mengusap Sepatu dan Bilah Pembalut Tulang 


Pertanyaan: Kami ingin mengetahui tentang hukum mengusap sepatu 
dan syarat-syaratnya? 


Jawaban: Mengusap sepatu termasuk sunnah dari Nabi, sebagaimana 
dikatakan: 


0. Soe ta 0. 


EN Ep CA) DS ja Sat HIP Wa 


AA lia Gas "gal ar KA is 2393 
Termasuk ba mutawatir ah hadits: IDaranganna yang 
berdusta... 
Dan “Barangsiapa yang membangun rumah karena Allah dan 
mengharap pahala,” 
Dan hadits ru'yah, hadits syafa'at, hadits haudh, 
Dan hadits mengusap sepatu dan ini adalah sebagian diantara (hadits 
mutawatir) 
Bahkan ditunjukkan oleh al-Gur'an dalam firman Allah Subhanahu wa 
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Ta'ala: SAI S : su, : A3 Nae Dua Sd! 23 ISI Ia ja wu 

eta Pa 2 Sa » IN pal 4 “Hai orang- orang yang beriman, apabila 
kami hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu 
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai 
dengan kedua mata kaki...,” (OS. al-Maa'idah: 6) berdasarkan bacaan jar, 


dan ini termasuk salah satu bacaan giraah sab'ah yang benar. 


Penjelasannya hal itu adalah bahwa perkataan: Ke “kakimu” 
dengan jar yang digabungkan atas BenaAn: (Sa sg “kepalamu” dan yang 
menjadikan jar dalam perkataan Sa Sh “kepalamy. “4 Adalah firman-Nya: 


Ipul, “sapulah” berdasarkan ini, maka makna SE 35 Sugih Tn 
“dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu” dimaklumi bahwa mengusap 


bertentangan dengan membasuh. Maka tidak mungkin kita katakan 
sesungguhnya ayat tersebut menunjukkan, atas wajibnya membasuh yang 
ditunjukkan oleh bacaan nashab. Kata » 2-1 “dan kakimu” dan wajib 
mengusap dalam satu keadaan. Bahkan ayat tersebut bisa dipahami dan 
diterapkan untuk dua keadaan. 


As-Sunnah telah datang dalam menerangkan dua hal tersebut. Bahwa 
membasuh itu digunakan untuk dua kaki yang terbuka. Dan mengusap 
digunakan untuk dua kaki yangtertutup dengan kaoskaki dan sepatu. Ini adalah 
cara pengambilan dalil yang benar bagi orang yang memperhatikannya. 


Bagaimanapun juga mengusap untuk sepatu dan kaos kaki, adalah 
shahih yang tidak ada tempat untuk meragukannya. Karena itu al-Imam 
Ahmad berkata: “Tidak ada sesuatu dalam hatiku dalam hal mengusap.” 
Yakni, tidak ada dalam diriku keraguan sama sekali. 


Namun ada beberapa syarat di dalam mengusap: 


Pertama: Pada waktu memakai keduanya dalam keadaan suci, dalilnya 
yaitu hadits al-Mughirah bin Syu'bah, beliau berkata: “Aku pernah tidur 
bersama Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dalam suatu safar. Maka beliau 
shallallahu “alaihi wa sallam ingin berwudhu', maka aku membungkuk untuk 
melepas ala beliau, maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 

GIA Kasi s5 (a33 “Biarkan kedua sepatu itu, karena aku tadi 
memasukkan kadas kakiku dalam keadaan keduanya suci.” Kemudian Nabi 


shallallahu “alaihi wa sallam mengusap keduanya. (Muttafag 'alaih). 


Jika mengusapnya dalam keadaan belum bersuci, maka wajib untuk 
melepasnya ketika berwudhu' untuk membasuh kedua telapak kakinya. Nabi 
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shallallahu “alaihi wa sallam memberikan alasan untuk tidak melepas sepatu 
ketika berwudhu' dan mengusap keduanya, karena beliau memasukkan 
keduanya dalam keadaan suci: ud Fa Kasi “Aku memasukkan keduanya 
dalam keadaaan keduanya suci. 


Kedua: Hendaklah dalam mengusap itu selama waktu yang telah 
ditentukan oleh syari'at. Yaitu satu hari satu malam bagi orang yang mukim 
dan tiga hari tiga malam bagi musafir. (Dikeluarkan al-Imam Muslim). 


Mulainya masa ini yaitu dimulai dari permulaan mengusap, setelah 
berhadats sampai akhir masanya. Maka setiap masa akan dilewati dengan 
mengusap, sehingga tidak perlu dihitung masanya. Sampai seandainya 
selama dua hari atau tiga hari berada dalam keadaan suci ketika memakai 
sepatu dan kaos kaki. Maka tidak dihitung kecuali sejak permulaan mengusap 
yang pertama kali sampai berakhirnya masa mengusap yaitu sehari semalam 
bagi orang mukim dan tiga hari tiga malam bagi musafir. 


Misalnya: Seseorang mengusap dua sepatu atau kaos kaki ketika 
berwudhu' untuk shalat shubuh pada hari Ahad dan tetap masih suci sampai 
shalat isya', kemudian tidur kemudian jika bangun untuk shalat shubuh pada 
hari Senin. Maka inilah waktu pertama kali untuk mengusap setelah berhadats 
dan selesai dengan berakhirnya waktu yang telah ditentukan sebagaimana 
telah kami jelaskan di muka. 


Syarat ketiga: Hendaklah dalam mengusap dalam keadaan hadats 
kecil bukan janabah. Jika mengalami janabah maka tidak boleh mengusap 
bahkan wajib untuk melepas dua sepatu dan membasuh seluruh badannya 
berdasarkan hadits Shafwan bin 'Asal radhiyallahu “anhu dia berkata: 
“Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam telah memerintahkan kepada kami 
ketika kami bepergian untuk tidak melepas sepatu kami selama tiga hari tiga 
malam kecuali jika mengalami janabah, namun jika buang air besar, kencing, 
dan tidur.” Telah terdahulu takhrijnya. 


Telah shahih dalam Shahih Muslim yaitu hadits 'Ali bahwa Nabi shallallahu 
“alaihi wa sallam memberi waktu dalam mengusap (sehari semalam bagi 
orang yang mukim dan tiga hari tiga malam bagi musafir). Inilah tiga syarat 
yang dibolehkan dalam mengusap sepatu. Sebenarnya ada syarat yang lain, 
namun masih diperselisihkan oleh para ahli ilmu. 


Namun kaidah yang dijadikan dasar untuk menentukan hukum adalah 
bahwa hukum asal sesuatu adalah bebasnya tuntutan dari setiap yang 
dikatakan baik berupa syarat, sebab yang mewajibkan, ataukah penghalang, 
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hingga terdapat dalil yang tegak atasnya. 
(Fataawaa asy-Syaikh 4/164-165) 


menjkne 


Pertanyaan: Apakah ada syarat yang berkaitan dengan mengusap 
sepatu dan kaos kaki? 


Jawaban: Tidak ada syarat dalam hal ini, hanya saja yang diusap 
dari sesuatu yang suci, jika dalam keadaaan najis tidak boleh mengusapnya. 
Jika seseorang membuat sepatu dari kulit yang najis, seperti kulit anjing 
atau binatang buas lainnya, maka tidak boleh mengusapnya. Karena najis, 
sedangkan sesuatu yang najis tidak boleh dibawa di dalam shalat. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/164-165) 


yenajpne 


@f2 Hukum Mengusap Kaos Kaki yang Tipis atau Sepatu yang 
Robek 


Pertanyaan: Apa hukum mengusap kaos kaki yang tipis atau sepatu 
yang robek? 


Jawaban: Pendapat yang rajih adalah boleh mengusapnya. Yakni, 
diatas sepatu yang robek atau kaos kaki tipis yang kamu bisa melihat secara 
langsung dari belakangnya, karena yang dimaksud mengusap diatas kaos 
kaki dan sepertinya harus dari kaos kaki yang tertutup, dan kaki bukanlah 
aurat yang harus ditutupi. Akan tetapi maksudnya yaitu keringanan bagi 
mukallaf dan memudahkannya, dimana tidak mesti melepas kaos kaki dan 
sepatu ketika wudhu'. 


Bahkan kita katakan cukup hanya dengan mengusapnya. 


Inilah alasan yang dijadikan syari at membolehkan mengusap sepatu. 
Syarat ini -sebagaimana engkau ketahui- mencakup sepatu atau kaos kaki 
baik robek, tipis ataukah tebal. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/164-165) 
aa ebhe 
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Ta) Mengusap Sepatu Wanita yang Tidak Menutupi Dua Mata 
Kaki 


Pertanyaan: Sebagian orang mengusap sepatu yang tidak menutupi 
dua mata kaki, jika dia akan masuk masjid untuk shalat maka ia melepas 
keduanya dan shalat dengan kaos kaki saja. Apakah perbuatan dia 
ini benar atau tidak? Aku mengharapkan penjelasan dalam masalah 
itu secara terperinci, perlu diketahui bahwa dalam mengusap harus 
mengenai juga ujung telapak kaki dari arah betis. 


Jawaban: Jika seseorang itu memakai kaos kaki dan sepatu maka 
yang lebih utama mengusap kaos kaki sehingga masalahnya menjadi mudah 
baginya, dan jika mengusap kaos kaki lalu melepas sepatu yang berada 
diatasnya maka tidak merubah keadaannya. 


Adapun jika mengusap sepatu dan ujung kaos kaki dari betis, maka 
kebanyakan ahli ilmu berpendapat jika melepas sepatu tidak mengulanginya 
kecuali setelah berwudhu' secara sempurna. Dengan demikian, yang lebih 
utama hendaklah mengusap kaos kaki dengan cara memasukkan kedua 
tangan kedalam sepatu atau melepas sepatu dan mengusap kaos kaki. 


meng ebia 


Pertanyaan: Apakah dalam mengusap disyaratkan (kaos kaki) harus 
menutupi mata kaki atau hanya telapak kaki saja? 


Jawabam: Perkataan (menutupi dua mata kaki) kami katakan bahwa hal 
itu ada perincian: Jika menutupi dua mata kaki, maka dengan mengusapnya, 
walaupun robek atau tipis. Karena pendapat yangrajih bahwa tidak disyaratkan 
menutupi seluruh tempat yang dibasuh, adapun jika tidak sampai mata kaki 
dan mudah untuk dilepas maka tidak usah mengusapnya. Berkenaan dengan 
telapak kaki, saya kira tidak ada seorang pun yang memakai sepatu yang 
tidak menetap pada kaki, karena pada saat demikian tidak memungkinkan 
baginya untuk berjalan padanya, sehingga harus menetap pada kaki baik 
dengan sendirinya atau mengikatnya dengan sesuatu. 


menjkbna 


Pertanyaan: Apakah sah mengusap kaos kaki setelah melepas 
kemudian memakainya kembali sedangkan dia masih dalam keadaan 
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suci belum berhadats? 


Jawaban: Jika dia masih suci maka yang lebih utama sebelum 
mengusap tidak mengapa untuk melepasnya kemudian memakainya kembali 
dalam keadaan dia masih suci. Adapun jika dia masih dalam keadaan suci 
dan telah mengusapnya maka tidak mengulanginya kecuali setelah berwudhu' 
dan membasuh kedua kakinya. 


maneh 


Pertanyaan: Seseorang memakai kaos kaki dan sepatu dalam 
keadaan suci dan mengusap untuk shalat fajar dalam keadaan memakai 
keduanya, dalam shalat zhuhur dia hanya mengusap kaos kaki saja, 
maka apa hukum akan hal itu? Apakah boleh mengusap keduanya 
bersama-sama? 


Jawaban: Hukum masalah yang pertama: Jika mengusap sepatu 
kemudian melepasnya dan mengusap kaos kaki, maka hal itu tidak apa-apa, 
sebagaimana kebalikan hal itu. Contohnya: Ia mengusap kaos kaki kemudian 
memakai kaos kaki yang lain diatasnya dalam keadaan suci, maka ia boleh 
mengusap kaos kaki yang paling atas dan masanya sejak mengusap kaos kaki 
pertama dalam dua bentuk. 


Hukum masalah yang kedua: Boleh mengusap keduanya yakni kaos 
kaki dan sepatu secara bersama-sama, dan mengusap kaos kaki saja tanpa 
sepatu, dan sepatu saja tanpa kaos kaki jika menutupi mayoritas kaki, jika 
tidak menutupi sebagian besar kaki maka disamping mengusap sepatu juga 
mengusap kaos kaki yang nampak dari luar. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 


Pertanyaan: Seseorang bertayammum dan memakai kedua 
sepatunya, apakah boleh baginya untuk mengusap kedua sepatunya jika 
mendapatkan air, perlu diketahui bahwa ia memakai keduanya dalam 
keadaan suci? 


Jawaban: Tidak boleh baginya mengusap keduanya, karena Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: «-' SA Keas3l 3 “Sesungguhnya 
aku memasukkan keduanya dalam keadaan keduanya suci,” dan zhahirnya 
bahwa thaharah yang dimaksud adalah yang mencakup kaki, sementara 


thaharah tayammum tidak mencakup kaki, karena itulah thaharah tersebut 
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harus dengan air, sehingga jika bersuci dengan tayammum maka tidak boleh 
mengusap kedua sepatu jika mendapatkan air. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
enebne 


Pertanyaan: Seseorang memakai sepatu dalam perjalanan safar dan 
mengusap keduanya sehari semalam kemudian berakhirlah perjalanan 
safarnya, apakah menyempurnakan waktu tiga hari ataukah tidak? 


Jawabam: Tidak menyempurnakan waktu tersebut, karena jika sampai 
ke kampungnya, batallah hukum safar, dan wajib baginya untuk melepas 
sepatu dan berwudhu' dengan wudhu' yang sempurna, adapun seandainya 
sebaliknya seperti ia mengusap dalam keadaan mukim kemudian ia bersafar, 
maka pada kondisi demikian ia menyempurnakan pengusapan bagi musafir 
jika belum sempurna masa mukim sebelum safarnya. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
ae kne 


Pertanyaan: Jika melepas kaos kaki, apakah gugur masa pengusapan 
dari kaos kaki yang kedua? 


Jawaban: Jika melepaskan kaos kaki, maka wajib untuk melepas 
kaos kaki yang lain ketika berwudhu' dan membasuh kedua kakinya, karena 
mengusap tersebut terjadi pada dua kaos kaki sekaligus, sehingga tidak diusap 
salah satu kaos kaki sementara kaki yang lain terbuka. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 


@ Tidak Ada Perbedaan Antara Laki-laki dan Perempuan 
didalam Hukum Mengusap Dua Sepatu 


Pertanyaan: Apakah ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan 
didalam hukum mengusap dua sepatu? 


Jawaban: Tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan 
didalam hal ini, dan sebaiknya kita mengetahui kaidah hukum asalnya: 
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bahwa apa yang telah ditetapkan bagi laki-laki, maka ditetapkan juga bagi 
wanita, begitu juga sebaliknya. Kecuali jika ada dalil yang membedakan 
antara keduanya. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/181) 
serikat 
aa) Tata Cara Mengusap Dua Sepatu 
Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya tentang cara mengusap dua sepatu? 


Pertanyaan: Cara mengusap dua sepatu yaitu: menjalankan tangan- 
nya dari ujung jari-jari kaki hingga ke betisnya saja. Yakni, yang diusap adalah 
bagian atas sepatu, lalu dia usapkan dengan tangannya sejak dari ujung jari 
kaki hingga betis saja dan pengusapannya adalah dengan kedua tangan 
tersebut diusapkan diatas seluruh kedua kaki secara bersamaan. Yaitu tangan 
kanan mengusap kaki kanan sedangkan tangan kiri mengusap kaki kiri dalam 
waktu yang bersamaan. Sebagaimana mengusap kedua telinga, sebab ini 
termasuk zhahir dari sunnah, berdasarkan perkataan al-Mughirah bin Syu'bah 
radhiyallahu “anhu: “Maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam mengusap diatas 
keduanya.” Dan tidak mengatakan beliau memulai dengan yang kanan, 


bahkan mengatakan, “Mengusap diatas keduanya” sehingga inilah zhahir dari 


as-Sunnah. Seandainya diumpamakan hanya salah satu dari kedua tangan 
untuk mengerjakannya lalu memulai dengan tangan kanan sebelum tangan 
kiri, dan ini tidak ada asalnya menurut apa yang aku ketahui. 


Namun para 'ulama' berkata: Mengusap dengan tangan kanan untuk 
kaki kanan dan tangan kiri untuk kaki kiri, dan sifat yang bagaimanapun dia 
gunakan untuk mengusap bagian atas sepatu maka dianggap telah mencukupi, 
namun perkataan kami inilah yang lebih utama. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/177) 
@5 Pengertian Sepatu dan Kaos Kaki 
Pertanyaan: Apa yang dimaksud dengan sepatu dan kaos kaki? 


Jawaban: Makna dari Iis (sepatu) adalah sesuatu yang dipakai pada 
kaki yang terbuat dari kulit atau sejenisnya. Makna » Jr (kaos kaki) adalah 
sesuatu yang dipakai pada kaki yang terbuat dari kapas dan sepertinya. Yang 
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dikenal dengan kaos kaki. 

Mengusap diatas keduanya adalah sunnah yang telah datang dari 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. Maka barangsiapa memakai keduanya 
(sepatu atau kaos kaki), maka mengusap diatas keduanya lebih utama daripada 
melepasnya dan mencuci kaki. Dalil atas hal itu: adalah hadits al-Mughirah bin 
Syu'bah radhiyallahu “anhu, bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pernah 
berwudhu', maka al-Mughirah berkata, aku membungkuk untuk melepas dua 
sepatu beliau, maka beliau shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: s (A33 
an Sab WEI “Biarkan keduanya, sesungguhnya aku telah memasukkan 
keduanya dalam keadaan keduanya suci.” Lalu mengusap keduanya. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/157-158) 


| male 
& 2 Ini Termasuk Menyerupai Rafidhah 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya tentang hukum melepas kaos kaki 
ketika setiap kali berwudhu' karena hati-hati dalam bersuci. 


Jawaban: Ini termasuk menyelisihi sunnah, dan perbuatan tersebut 
menyerupai Rafidhah yang mereka berpendapat tidak boleh mengusap sepatu, 
sedangkan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam berkata kepada al-Mughirah 
ketika akan melepas, TE beliau, beliau shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda: « Hal Kai 18 (44455 “Biarkan keduanya, sesungguhnya aku 
telah memasukkan Yana, dalam keadaan keduanya suci.” Lalu mengusap 


keduanya. 
(Fataawaa asy-Syaikh 4/158-159) 


aepkkpe 
@fb Hukum Mengusap Sandal dan Sepatu 
Pertanyaan: Apa hukum mengusap sandal dan sepatu? 


Jawaban: Mengusap sandal tidak boleh, bahkan harus melepas sandal 
itu lalu membasuh kaki. 


Adapun sepatu —yaitu yang menutupi kaki- maka boleh mengusapnya. 
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Baik itu dari kulit atau dari kapas atau dari wol atau selainnya. Dengan syarat 
terbuat dari sesuatu yang halal untuk memakainya. Adapun jika terbuat dari 
sesuatu yang diharamkan memakainya, seperti sutera untuk laki-laki yaitu, 
jika seorang laki-laki memakai kaos kaki yang terbuat dari sutera, maka tidak 
boleh mengusapnya, karena haram memakainya. Jika berasal dari bahan yang 
mubah maka boleh mengusapnya jika ketika memakainya dalam keadaan 
suci. Selama dalam waktu yang telah ditentukan syari'at. Yaitu selama sehari 
semalam bagi yang mukim dan tiga hari tiga malam bagi musafir, waktu 
tersebut dimulai dari pertama kali mengusap setelah berhadats dan selesai 
dengan sempurna selama dua puluh empat jam, ini bagi orang yang mukim, 
dan selama tujuhpuluh dua jam bagi musafir. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/168) 


@b Apa yang Dilakukan ketika Ragu-ragu dalam Menentukan 
Permulaan Mengusap dan Waktunya? 


Pertanyaan: Jika seseorang ragu-ragu dalam menentukan permulaan 
mengusap dan waktunya, maka apa yang mesti dia kerjakan? 


Jawaban: Dalam keadaan ini, didasarkan kepada yakin, jika ragu- 
ragu, apakah dia mengusap untuk shalat zhuhur, atau untuk shalat 'ashar, 
maka dia jadikan waktu permulaannya dari shalat “ashar, karena asalnya 
tidak mengusap. 

Dalil atas kaidah ini adalah bahwasesungguhnyaasal sesuatu adalah tetap 
berada pada kondisi sebelumnya dan bahwa asal sesuatu adalah ketiadaan 
dan bahwa seseorang pernah mengadukan kepada Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam bahwa dirinya merasakan sesuatu dalam shalatnya, maka 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam berkata: “Jangan ia berpaling sampai ia 
mendengar suara atau menjumpai baunya.” 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/176) 


geber 
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& io Jika Telah Sempurna Masa Mengusap, Apakah Membatalkan 
Wudhu'? | 


Pertanyaan: Apakah membatalkan wudhu' jika telah sempurna masa 
mengusap? 


Jawaban: Tidak membatalkan wudhu' dengan selesainya waktu 
mengusap, karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam membatasi waktu 
mengusap untuk selesainya bersuci, bukan berarti batasan terhadap kesucian, 
hingga kita katakan, jika telah sempurna masa mengusap maka telah batal 
kesuciannya, bahkan yang ditentukan adalah waktu mengusap. Sehingga kita 
katakan, jika telah sempurna masa mengusap maka tidak boleh mengusap 
tetapi jika sebelum sempurna masa mengusap, kemudian engkau mengusap 
dalam keadaan suci, maka thaharahmu sempurna sesuai dengan dalil syar'i. 
sehingga sesuatu yang sempurna sesuai dengan dalil syari maka tidak bisa 
batal kecuali dengan konsekuensi dalil syar'i juga. Sementara tidak ada dalil 
atas hal ini. 


Dan padaasalnya, tetapnya keadaan suci dan tidak batal. Dalam masalah 
pembatalan ini terdapat hukum asal yang telah ditetapkan oleh Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam tentang seseorang yang terbayang padanya 
bahwa ia mendapati sesuatu dalam shalatnya. Maka Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam bersabda: “Jangan ia berpaling sampai ia mendengar suara atau 
menjumpai baunya.” maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidak mewajibkan 
berwudhu' kecuali bagi orang yang yakin sebab wajibnya wudhu'. 


Tidak ada bedanya antara keadaan sebab wajibnya diragukan dari segi 
kenyataan, sebagaimana dalam hadits diatas, atau dari sisi hukum syar'i, 
semuanya terdapat sesuatu yang tidak diketahui, yang satu jahil dengan 
kenyataan yang terjadi, apakah telah terjadi atau belum terjadi? Mungkin 
ketidaktahuan tersebut tentang syari'at, apakah diwajibkan ataukah tidak? 
Maka ketika Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Jangan ia berpaling 
sampai ia mendengar suara atau menjumpai baunya.” Dapat diketahui bahwa 
tidak batal wudhu' kecuali dengan sesuatu yang yakin, dan disini tidak ada 
sesuatu yang yakin, sehingga tetap suci. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/179-190) 


mine 
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G1 Jika Melepas Sepatu atau Kaos Kaki Setelah Mengusap 
Keduanya, Apakah Membatalkan Wudhu'? 


Pertanyaan: Jika seseorang melepas sepatunya setelah mengusap 
keduanya, apakah membatalkan wudhu'? 


Jawaban: Jika melepas sepatu atau kaos kaki setelah mengusap 
keduanya, menurut perkataan yang benar tidak membatalkan bersucinya. 
Namun membatalkan pengusapannya saja dan bukan thaharah/ kesuciannya. 
Jika dia mengembalikannya kedua kali maka batal wudhu'nya. Harus melepas 
sepatu dan membasuh kakinya. 


Kesimpulannya yang penting dan harus kita ketahui bahwa dalam 
memakai sepatu harus dalam keadaan suci, yaitu kita membasuh kaki kita 
sesuai dengan yang kita ketahui dari perkataan para ahli ilmu, dan karena 
orang tersebut tidak mengusap sepatu telah sempurna kesuciannya dengan 
konsekuensi dalil syar'i. Dan apa yang ditetapkan oleh dalil syar'i maka tidak 
dapat dibatalkan melainkan dengan dalil syar'i juga. 


Berdasarkan ini, maka tidak batal wudhu'nya, jika melepas sepatunya 
bahkan tetap berada dalam kesucian, sampai dijumpainya pembatal 
diantara pembatal-pembatal wudhu' yang telah diketahui. Tetapi jika ingin 
mengembalikan sepatu setelah itu, dan ingin mengusapnya pada waktu yang 
akan datang, maka tidak boleh, berdasarkan yang saya ketahui dari perkataan 
ahli ilmu. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/179) 


me 
@&fbD Hukum Mengusap Jabirah/Gips 


Pertanyaan: Asy-Syaikh ditanya, tentang hukum mengusap jabirah/ 
gips. 


Jawaban: Harus kita ketahui dahulu apa makna jabirah/gips? 

Jabirah/gips makna asalnya adalah apa-apa yang menutupi dan 
membalut tulang yang retak atau patah. Yang dimaksud menurut kebiasaan 
fugaha'adalah apa yang diletakkan diatas anggota wudhu' karena suatu 
kebutuhan. Contohnya: Gips yang diletakkan diatas patahan tulang atau 
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perekat yang berada diatas luka atau di punggung yang sakit, dan yang 
seperti itu. 

Mengusap atasnya mencukupi dari membasuh, apabila kita umpamakan 
bahwa diatas lengan orang yang berwudhu' ada perekat yang dibutuhkan 
karena luka, maka cukup mengusap diatasnya sebagai ganti dari membasuh, 
dan thaharah disini telah sempurna dengannya, dengan makna, seandainya 
diharuskan bagi seseorang untuk melepas gip atau perekat ini, maka dia 
masih suci dan tidak batal wudhu'nya. Karena telah sempurna secara syari. 
Dan melepas perekat tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa wudhu'nya 
telah batal atau batal kesuciannya. Dan dalam masalah mengusap jabirah/gips 
tidak ada dalil yang selamat dari kritikan, dalam masalah ini terdapat hadits- 
hadits dha'if yang dipakai oleh sebagian ulama, dia berkata: Sesungguhnya 
jika hadits-hadits dha'if itu dikumpulkan maka akan terangkat menjadi hadits 
yang dapat dipakai sebagai hujjah. 

Dari sebagian “ulama' berkata: Karena kelemahan hadits-hadits tersebut 
sehingga tidak bisa dijadikan sandaran. Dan mereka berselisih, diantara 
mereka ada yang berkata: Telah gugur bersuci pada tempat jabirah/gips, 
karena terdapat kelemahan dalam melakukannya, dan diantara mereka 
berkata: Harus bertayammum dan tidak mengusap diatasnya. 

Namun yang lebih dekat kepada kaidah, yaitu melihat dengan seksama 
kepada hadits yang berkaitan dengannya yakni mengusap. Dan mengusap ini 
lebih mencukupi dari tayammum, sehingga tidak perlu kepada tayammum, 

Sehingga ketika dijumpai luka pada anggota wudhu', maka mempunyai 
tiga tingkatan: 

Pertama: Jika luka itu tidak ditutup dan tidak membahayakan jika 
dibasuh. Maka dalam tingkatan ini wajib membasuh bila luka tersebut terletak 
pada anggota wudhu'. 

Kedua: Jika luka itu tidak ditutup dan membahayakan jika dibasuh 
namun jika diusap tidak apa-apa, maka dalam tingakatan ini wajib mengusap 
tanpa membasuh. 

Ketiga: Jika luka yang tidak ditutup itu membahayakan bila diusap dan 
dibasuh maka disini boleh bertayammum. 

Keempat: Jika luka itu ditutupi dengan perban atau yang sepertinya, 
maka pada tingkatan ini cukup dengan mengusap diatas penutup luka 
tersebut dan mencukupkan dari membasuh anggota wudhu' dan tidak 
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bertayammum. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/171-172) 


meja 
@&b Wajibnya Meratakan dalam Mengusap Gips/Perban 


Pertanyaan: Apakah wajib bagi kita untuk meratakan gips/perban 
pada luka ketika mengusapnya? 


Jawaban: Ya, wajib untuk meratakan seluruhnya, karena hukum 
asal dari pengganti sesuai dengan yang digantikan selama tidak menyelisihi 
sunnah. Maka mengusap di sini sebagai pengganti dari mandi, sebagaimana 
mandi, wajib untuk meratakan seluruh anggota badan, demikian juga dengan 
mengusap, wajib untuk meratakan seluruh gips/perban luka adapun mengusap 
sepatu adalah keringanan, dan telah jelas bahwa sunnah membolehkan untuk 
mengusap sebagiannya. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/163) 
serjlehte 


@& f2 Perbedaan Antara Mengusap Sepatu dan Mengusap Gips/ 
Perban Luka 


Pertanyaan: Apakah perbedaan antara mengusap sepatu dan 
mengusap gips/perban luka? 


Jawaban: Perbedaan-perbedaannya diantaranya: 
Pertama: Mengusap sepatu ditentukan jangka waktunya, adapun 
mengusap gips/perban luka, maka dilakukan selama masih dibutuhkan. 


Kedua: Gips/perban luka tidak dikhususkan untuk anggota badan 
tertentu, sedangkan mengusap sepatu dikhususkan untuk kaki. 

Ketiga: Mengusap sepatu disyaratkan memakainya dalam keadaan 
suci, berbeda dengan gips tidak disyaratkan dalam keadaan suci. 

Keempat: Bahwa mengusap gips/perban luka karena hadats kecil atau 
hadats besar, berbeda dengan mengusapsepatu -sebagaimana yangtelah lalu- 
ketika wajib baginya mandi maka wajib untuk mengusapnya sebagaimana 
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mengusap dalam wudhu'. 
" (Fataawaa asy-Syaikh 4/174) 


mike 


im Tidak Wajib untuk Mengumpulkan Antara Mengusap dan 
Tayammum 


Pertanyaan: Apakah wajib untuk mengumpulkan antara mengusap 
gips dan tayammum? 


Jawaban: Tidak wajib untuk mengumpulkan antara tayammum dan 
mengusap karena mewajibkan dua macam cara bersuci untuk satu anggota 
badan menyelesihi kaidah syari karena kami berkata: Wajib mensucikan 
anggota badan mungkin dengan cara ini dan mungkin dengan cara yang lain. 
Adapun kita mewajibkan bersuci dengan dua cara maka hal ini tidak ada 
contoh yang seperti di dalam syari'at. Dan tidaklah Allah membebani hamba- 
Nya dengan dua macam ibadah sementara sebab keduanya hanya satu. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/173) 


sekte 


Hukum-hukum yang 
Berkaitan dengan Haidh 


Pertanyaan: Kamiingin mengetahui hukum-hukum yang berhubungan 
dengan haidh dan nifas? 


Jawabam: Ahli ilmu berkata bahwa haidh adalah darah alami yang 
menjadi kebiasaan wanita ketika dia tidak sedang hamil, dan keluarnya pada 
hari tertentu. Mereka juga berkata bahwa sesungguhnya Allah Subhanahu 
wa Ta'ala menciptakan darah haidh untuk memberi makan janin yang ada di 
perut ibunya. Karena itu ketika wanita sedang hamil maka haidhnya berhenti 
-pada umumnya—. Sesungguhnya darah haidh itu alami. Ketika wanita itu 
mengalami haidh berlaku hukum- hukum berikut ini: 


1414 T Ted Hadid - | 


Pertama: Haramnya, shalat dan puasa karena sabda Nabi shallallahu 
“alaihi wa sallam: ea! J5 Is 4) ESAI Pt “Bukankah ketika wanita itu 
haidh tidak boleh esai dan juga puasa?” (HR. al-Bukhari) 


Maka ketika wanita itu sedang haidh ia tidak halal baginya melakukan 
puasa dan shalat, dan jika ia tetap melakukannya maka ia berdosa, shalat dan 
puasanya tertolak. 


Kedua: Haram baginya melakukan thawaf di Baitullah karena Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda kepada Aisyah radhiyallahu “anhu 
ketika dia haidh: & si NI 2 aa) Jaa u Pa “Lakukanlah apa yang 
dilakukan orang yang berhaji kecuali thawaf 'di rumah ini (Ka'bah).” 
(Muttafagun “alaih) 


Dan sebagaimana telah disebutkan bahwa Shafiyyah binti Huyaiy 
radhiyallahu “anhu telah haidh, maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda: “Apakah dia yang menahan kita?” Karena beliau shallallahu “alaihi 
wa sallam menyangka bahwa Shafiyyah radhiyallahu “anha belum melakukan 
thawaf ifadhah, maka mereka berkata: Sesungguhnya dia telah melakukan 
thawaf ifadhah. Maka beliau shallallahu “alaihi wa sallam berkata: “Keluarlah 
kalian!” (Muttafag 'alaih). 


Dari hadits ini kita dapat mengambil faedah bahwa wanita ketika 
melakukaan thawaf ifadhah yaitu thawaf untuk haji kemudian dia haidh 
sesudah itu, maka manasiknya sudah sempurna karena sa'i sah untuk wanita 
haidh. 

Kita dapat juga mengambil faedah dari hadits ini bahwa wanita haidh 
gugur kewajibannya dari thawaf ifadhah sebagaimana telah datang secara 
jelas dalam Nana Abdullah bin Abbas radhiyallahu “anhu, ia berkata: 
AS aa Gaia aU) Ea PP Pa Fak or al Kau "4 “Manusia diperintahkan 
agar menjadikan akhir perjalanan mereka dalah di rumah ini (Ka'bah) hanya 
saja diberikan keringanan bagi wanita yang haidh.” 

Ketiga: Haram bagi wanita haidh untuk melakukan jima'. Maka tidak 
halal bagi laki-laki untuk menggauli istriya ketika sedang haidh karena firman 
Allah Subhanahu wa Ta'ala: . 


Jaa Pa J6 Aa Bp di 
OA SAN ES Ip SA DE Da STAN 


C3 
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“Dan mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Pale: 
“Haidh adalah penyakit maka jauhilah wanita ketika haidh dan 
jangan mendekati mereka sampai mereka suci. Dan jika mereka telah 
bersuci maka datangilah mereka dari mana saja sebagaimana yang 
diperintahkan Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 
yang bertaubat lagi mensucikan diri.” (OS. al-Bagarah: 222) 


Ayat yang mulia ini menerangkan bahwa haram atas suami untuk 
mendatangi istrinya ketika sedang haidh. Dan jika ia telah suci tidak boleh 
mendatanginya hingga ia mandi, karena firman-Nya Subhanahu wa Ta'ala: 
v 9 alas 5G “Dan jika mereka telah bersuci.” Yakni, mereka telah mandi. Maka 
suci maknanya adalah mandi karena firman- Nya: !4 256 era Peta ol 5 “Jika 
kalian junub maka bersucilah (mandilah)”. (OS. al-Maa'idah: 6) 


Akan tetapi suami boleh bercumbu dan bersenang-senang dengan 
istrinya ketika sedang haidh selain di farjinya, hal ini untuk meringankan 
syahwat laki-laki yang tidak mampu menahannya dari istrinya selama masa 
haidh, maka memungkinkan untuk bercumbu dan bersenang-senang dengan 
— istrinya itu selain pada farjinya. Adapun mendatangi istri pada duburnya 
adalah haram, baik apakah istrinya sedang haidh atau tidak. 

Diantara hukum-hukum yang berhubungan dengan haidh adalah bahwa 
wanita ketika suci pada waktu shalat maka wajib atasnya untuk segera mandi 
dan shalat sebelum habis waktunya. Maka ketika dia suci misalnya setelah 
terbit fajar dan sebelum matahari terbit, maka wajib atasnya mandi dan shalat 
fajar pada waktunya. Sebagian wanita meremehkan perkara ini, dia suci pada 
waktu ini akan tetapi menundanya dan lebih-lebih di waktu yang dingin, dia 
meremehkannya sampai waktunya habis dan ini adalah haram baginya, 
bahkan yang wajib adalah mandi dan shalat pada waktunya. 


Waktu-waktu shalat telah kita ketahui yaitu: | 
Fajar (shubuh): dari terbitnya fajar sampai terbitnya matahari, 


Zhuhur : dari tergelincirnya matahari sampai panjangnya bayangan 
sesuatu itu seperti bendanya, 


Ashar : dari akhir zhuhur sampai menguningnya matahari (waktu pilihan) 
dan sampai terbenamnya matahari (waktu darurat), 


Maghrib: dari terbenamnya matahari sampai hilangnya syafag (mega) 
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merah, 


Isya': hilangnya syafag merah sampai tengah malam dan setelah tengah 
malam itu bukan waktu untuk shalat Isya” karena waktunya telah habis, 
kecuali jika seseorang tertidur, atau lupa maka Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda: Ls KE 3 3) Ulas dai Dn ka R5 cp “Barangsiapa tertidur 
sehingga tidak shalat atau lupa maka dia shalat ketika dia ingat.” (Mutafag 
alaih) 

Hendaknya diketahui bahwa pada asalnya darah yang menimpa 
wanita pada usia haidh itu adalah darah haidh sampai datang sesuatu yang 
mengeluarkan dari asalnya, dan diantara yang mengeluarkan dari asalnya 
adalah kita mengetahui bahwa darah yang keluar berasal dari urat bukanlah 
darah alami misalnya yang menjadikan hal itu adalah suatu operasi yang 
dilakukan padanya atau karena terkejut/ketakutan yang menimpanya. 


Keadaan ini tidaklah dianggap darah haidh, demikian juga jika keluarnya 
darah itu banyak dan dalam jangka yang lebih lama dalam satu bulan tersebut 
maka dalam kondisi seperti ini dia adalah wanita yang mengalami istihadhah. 
Maka dia kembali kepada kebiasaannya sebelum mengalami istihadhah, 
sehingga dia duduk berhenti shalat selama masa kebiasaannya ketika haidh, 
kemudian dia mandi dan shalat walaupun darah masih mengalir. 


Diantara yang berhubungan dengan hukum haidh dan nifas- tidak 
bolehnya seseorang menceraikan istrinya dalam keadaan haidh, bila 
dia melakukannya maka dia berdosa. Dan wajib baginya untuk kembali 
kepadanya (istrinya), kemudian menceraikannya ketika dia suci dan dia tidak 
menggaulinya pada masa tersebut. Sebagaimana telah tersebut dalam hadits 
Abdullah bin “Umar radhiyallahu “anhu bahwa dia menceraikan istrinya yang 
sedang haidh, kemudian “Umar radhiyallahu “anhu menceritakan hal tersebut 
kepada Rasulullah shallallahu salaihi wa sallam maka beliau marah dan 
bersabda: Yul “4 "al Wala 5 nyari »' “Perintahkan dia untuk merujuk 
istrinya, kemudian menceraikannya dalam keadaan suci atau hamil.” (HR. 
Muslim dan Ahmad) 


Kebanyakan manusia -kami meminta kepada Allah agar memberi 
mereka hidayah- mereka tergesa-gesa dalam perkara ini yaitu menceraikan 
istri mereka ketika dalam keadaan haidh, atau menceraikannya dalam 
keadaan suci sementara mereka telah menggaulinya dan belum jelas apakah 
dia hamil atau tidak. Semua itu adalah haram dan wajib bagi mereka untuk 
bertaubat dari perbuatan tersebut, dan kembali kepada istrinya yang telah dia 
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ceraikan dalam keadaan yang telah disebut di atas. 

Diantara yang berhubungan dengan hukum haidh dan nifas bahwa 
wanita yang nifas kemudian dia suci sebelum 40 hari, maka wajib baginya 
untuk mandi dan shalat serta berpuasa (jika berada dalam bulan Ramadhan), 
karena jika dia suci pada pertengahan empat puluh hari, maka dia dihukumi 
telah suci dan bahkan untuk bersetubuh, boleh bagi suaminya untuk 
menggaulinya —meskipun belum lengkap empat puluh hari—. Karena jika 
boleh baginya shalat maka lebih boleh baginya bersetubuh. 

Diantara yang berhubungan dengan hukum haidh dan nifas -sebagai- 
mana kami isyaratkan pada bagian yang lalu- wajibnya mandi bagi wanita 
yang haidh atau nifas ketika suci. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
makna 


G1 Wanita yang Tidak Mengeluarkan Darah 


Pertanyaan: Bagaimana dengan wanita yang bersih dari nifas atau 
tidak mengeluarkan darah, apakah dianggap wanita itu nifas? 


Jawaban: Jika tidak mengeluarkan darah ketika nifas maka dia tidak 
nifas, dan tidak mewajibkan bagi wanita tersebut sesuatupun. Tidak wajib 
mandi, tidak haram baginya shalat dan berpuasa. 

(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
meajlebna 


& 2 Waktu Haidh Terpendek dan Terlama 


Pertanyaan: Apakah ada batas minimal (terpendek) dan maksimal 
(terlama) bagi wanita yang haidh dengan beberapa hari tertentu? 


Jawaban: Yang benar adalah tidak ada batasan waktu yang terpendek 
atau terlama dalam haidh, sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 
si "Aa J8 PI Ss og Ha “Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. 
Katakanlah: “Haidh itu adalah suatu kotoran....” (OS. al-Bagarah: 222) 

Allah tidak menjadikan akhir larangan dengan hari-hari tertentu, tetapi 
menjadikan akhir larangan adalah suci. Maka hal ini menunjukkan bahwa 
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| sebab hukum haidh adalah adanya darah atau tidak, sehingga ketika 
| menjumpai haidh maka tetaplah hukum haidh, dan ketika suci darinya maka 
lepaslah hukum haidh, adapun pembatasan terhadap masa haidh tidaklah 
ada dalilnya, padahal masalah penting seperti ini sangat membutuhkan 
| penjelasan terhadapnya. Seandainya pembatasan dalam hal ini adalah dengan 
| umur dan waktu yang ditetapkan secara syar'i, tentu akan dijelaskan dalam 
| al- @uran dan sunnah Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. Berdasarkan pada 
hal tersebut maka semua yang dilihat wanita dari darah yang sudah dikenal 
pada wanita adalah haidh, maka itu merupakan darah haidh tanpa dibatasi 
dengan waktu tertentu kecuali darah yang terus mengalir tanpa berhenti atau 
berhenti sebentar, sehari atau dua hari dalam sebulan, maka pada saat itu 
adalah darah istihadhah. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
| 4 

Pertanyaan: Seorang wanita telah melewati umur 50 tahun menge- 
| ' luarkan darah sebagaimana biasanya sedang yang lainnya mengeluarkan 


darah tidak sebagaimana biasanya tetapi berwarna kekuningan atau 
keruh? 


Jawaban: Bagi yang mengeluarkan darah dengan sifat yang sudah 
dikenal maka darahnya adalah darah haidh, menurut pendapat yang rajih, 
karena tidak ada pembatasan maksimal usia haidh, sehingga terhadap hal 
tersebut tetap baginya hukum darah haidh yang sudah diketahui, yaitu 
meninggalkan shalat, puasa, dan bersetubuh, serta mengharuskan mandi, 
mengganti puasa dan lain sebagianya. Sedangkan bagi yang mengeluarkan 
darah kekuning-kuningan dan keruh, hal tersebut jika di waktu kebiasaan 
haidh maka itu adalah haidh, dan jika di luar waktu kebiasaan haidh maka itu 
bukanlah haidh. Adapun jika darahnya adalah darah haidh yang dikenal akan 
tetapi maju atau mundur maka hal ini tidak berpengaruh, maka dia berhenti 
ketika datang haidh dan mandi ketika telah selesai, semua ini berdasarkan 
pendapat yang benar bahwa usia haidh tidaklah ada batasannya, adapun 
pendapat yang mengatakan bahwa tidak ada haidh setelah umur 50 tahun 
walaupun darahnya hitam seperti biasa maka baginya tetap diwajibkan shalat 
dan berpuasa dan tidak mandi ketika sudah berhenti adalah pendapat yang 
salah. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4:269,280) 
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| Pertanyaan: Seorang wanita tertahan oleh haidhnya pada bulan 
Ramadhan, kemudian setelah hari-hari yang biasanya dia mendapatkan 
haidh, keluar darah yang terputus-putus tidak seperti darah biasanya, 
dia mandi, puasa, dan shalat, apakah puasa dan shalatnya sah? Dan 
apa hukum baginya jika puasa dan shalatnya tidak sah. 


Jawaban: Jika darah yang keluar adalah darah haidh yang sudah 
diketahui dari warna, bau, hangat, dan sakitnya (ketika keluar) maka itu 
adalah darah haidh, walaupun dia suci sebentar diantara haidh-haidhnya, 
adapun jika darah yang keluar tidak sesuai dengan sifat darah haidh, maka itu 
adalah darah istihadhah yang tidak menghalanginya dari shalat dan puasa. 
Para “ulama' telah menyebutkan tiga tanda-tanda darah haidh: 

1. Baunya tidak enak 

2. Berwarna hitam 

3. Teksturnya (bentuknya) kasar atau kental 


'Ulama' masa kini menyebutkan tanda yang keempat yaitu bahwa darah 
haidh tidak menggumpal sedangkan darah yang bukan haidh menggumpal. 


(Kutaib 52 Su'aal fii al-Haidh wa an-Nifaas) 
mean 


Pertanyaan: Apabila ada wanita yang kebiasaan haidhnya lima hari, 
ketika berumur 48 tahun hilang kebiasaannya itu dalam beberapa bulan, 
kemudian kembali seperti semula (tidak mendapati haidh) kadang- 
kadang sampai empat bulan dan empat belas hari, akan tetapi setelah 
itu dia haidh selama empat belas hari maka bagaimana hukum sisa hari- 
hari yang lain? 


Jawaban: Sesungguhnya wanita yang haidh pada setiap bulannya dan 
suci, akan tetapi dengan izin Allah dia suci selama 4 bulan kemudian haidh 
pada bulan kelima selama sebulan penuh seakan-akan haidhnya terkumpul 
pada bulan kelima ini, maka wanita yang telah lanjut usia ini haidhnya 
menjadi terlambat sekali, kemudian dia haidh dalam waktu yang lama. Kami 
katakan bahwa waktu yang lama ini adalah masa haidh seluruhnya. 


(Kutaib 52 Sw'aal fii al-Haidh wa an-Nifaas) 


sebisa 
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Pertanyaan: Wanita yang bertambah masa haidhnya selama dua hari 
maka apa hukum yang berlaku pada wanita itu selama dua hari? 


Jawaban: Wajib kita ketahui bahwa haidh adalah darah alami yang 
Allah menciptakannya pada wanita untuk persiapan hamil karena haidh itu 
untuk memberi makan kandungan yang ada di perut ibunya dan karena 
sebab ini orang yang hamil itu tidak haidh, karena darah dipalingkan dengan 
izin Allah untuk janin sebagai makanannya. Adapun Allah mensifati darah 
alami ini sebagai kotoran. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: o SG Ag 
sat ps J6 PAI “Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: 
“Haidh itu adalah suatu kotoran...” (OS, al-Bagarah: 222), karena darah 
haidh adalah najis. Sehingga kapan pun ia datang, darah haidh hukumnya 
tetap walaupun harinya bertambah atau melebihi dari yang biasanya dialami 
oleh wanita maka hukumnya tetap. Apabila kebiasaannya tujuh hari dan 
bertambah dua hari maka dua hari itu juga dihitung sebagai haidh yaitu 
wajib baginya untuk tidak shalat, tidak puasa dan suaminya tidak boleh 
menggaulinya, karena Allah tidak membatasi waktu tertentu untuk haidh 
maka darah haidh yang tersisa adalah haidh maka tetaplah baginya hukum- 
hukumnya. Ketika suci maka hilang hukum haidh meskipun melebihi dari 
kebiasaan, atau serupa dengannya seandainya telah suci wanita yang nifas 
sebelum sempurnanya masa nifas, apakah dia shalat atau menunggu? Dia 
shalat karena dia telah suci dari nifas dan apakah dia berpuasa atau tidak? 
Dia berpuasa pada bulan Ramadhan dan apakah boleh didatangi suaminya 
atau tidak? Suaminya mendatanginya dengan sesukanya karena bolehnya 
shalat itu lebih besar dari bersetubuh, maka apalagi bersetubuh. 


(Kutaib 52 Su'aal fii al-Haidh wa an-Nifaas) 
meng kbhe 


Pertanyaan: Wanita yang kebiasaan haidhnya enam hari kemudian 
bertambah dari hari-hari kebiasaannya? 


. Jawabam: Jika kebiasaan wanita itu enam hari kemudian bertambah 
panjang menjadi sembilan, sepuluh, atau ia tetap tidak shalat sampai dia 
suci.Yang demikian itu karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidak 
menetapkan batas tertentu untuk lamanya haidh. Allah Subhanahu wa 
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Ta'ala telah berfirman: «ss! sa J6 PAI y£ SG Aa “Mereka bertanya 
kepadamu tentang haidh. Katakanlah: “Haidh itu adalah suatu kotoran”. 
(OS. al-Bagarah: 222) Selama darah haidh tersebut masih ada maka wanita 
itu tetap dalam keadaan tersebut sampai dia suci kemudian mandi dan shalat. 
Ketika datang haidh pada bulan berikutnya lebih sedikit lamanya maka ketika 
suci tidak mengikuti masa haidh terdahulu. Yang penting, kapanpun wanita 
haidh yaitu ketika ia mendapati darah haidh itu, maka dia wajib tidak shalat, 
tidak peduli apakah waktu haidhnya menyamai waktu haidh yang terdahulu: 
bertambah atau berkurang, maka ketika suci dia wajib shalat. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/277) 
meng ebte 


Pertanyaan: Jika seorang wanita pada waktu biasanya haidh dalam 
sehari mengalami haidh sedangkan pada hari berikutnya tidak melihat 
darah sepanjang siang harinya, maka bagaimana dia menyikapi hal 
tersebut? 


Jawabam: Yang jelas bahwa suci atau basah yang diakibatkan ketika 
haidh pada hari-hari haidhnya itu dinamakan haidh dan tidak dianggap suci, 
dengan demikian maka terlarang apa-apa yang menjadi larangan haidh. 
Sebagian “ulama' berkata: Wanita yang melihat darah dihari itu dan sehari 
berikutnya tidak melihat darah, maka darah tersebut adalah darah haidh dan 
pada saat berhenti maka itu adalah suci, hingga hal ini berlangsung selama 
15 hari, maka ketika sampai hari sesudah ke-15 adalah darah penyakit, dan 
ini terkenal sebagai madzhab al-Imam Ahmad bin Hambal.. 


(Kutaib 52 Sw'aal fii al-Haidh wa an-Nifaas) 
ae kbhe 


Pertanyaan: Kadang-kadang wanita melihat sedikit darah atau setetes 
darah yang terpisah-pisah dalam beberapa saat selama satu hari, suatu 
kali dia melihat pada waktu biasanya haidh tidak turun dan lain kali hal 
itu terjadi tidak pada waktunya maka bagaimana hukum puasanya pada 
dua keadaan ini? 


Jawaban: Telah dijawab pertanyaan yang sama akan tetapi tetap saja, 
jika setetes darah itu pada waktu biasanya haidh maka dianggap haidh.. 
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(Kutaib 52 Su'aal fii al-Haidh wa an-Nifaas)) 
wage 


Pertanyaan: Sebagian wanita terus-menerus mengeluarkan darah, 
kadang-kadang terputus sehari atau dua hari kemudian kembali lagi, 
maka apa hukum puasa, shalat, dan semua ibadahnya pada keadaan 
ini? 


Jawaban: Yang dikenal menurut kebanyakan “ulama' bahwa wanita 
yang mempunyai kebiasaan ketika habis masa kebiasaannya itu maka dia 
mandi, shalat, dan puasa dan apa yang dilihatnya setelah dua atau tiga hari 
bukanlah haidh karena paling sedikit waktu menurut “ulama' adalah tiga belas 
hari, sebagian ahli ilmu berkata: “Kapan pun dia melihat darah, maka dia 
haidh dan kapan suci dari darah maka dia suci, meskipun jarak antara dua 
haidh tersebut tidak sampai tiga belas hari. 


(Kutaib 52 Su'aal fii al-Haidh wa an-Nifaas) 
aib 


Pertanyaan: Wanita yang mengalami haidh kemudian suci dan 
mandi, setelah shalat selama sembilan hari keluarlah darah, dia tidak 
shalat selama tiga hari kemudian suci dan shalat selama sebelas hari. 
Dia kembali kepada kebiasaannya setiap bulan, apakah dia mengulangi 
shalat pada tiga hari yang ditinggalkan atau menganggapnya sebagai 
haidh? . 


Jawaban: Haidh itu, kapanpun datangnya maka itu adalah haidh. 
Apakah jangka waktu haidhnya yang sekarang menjadi panjang atau pendek 
dibanding waktu dengan haidh terdahulu. Ketika haidh dan suci setelah lima, 
enam, atau sepuluh hari, kemudian datang kebiasaannya yang kedua, maka 
dia berhenti shalat karena dia haidh dan seperti ini selamanya. Ketika dia suci 
kemudian datang haidh, wajib baginya berhenti (dari shalat dan berpuasa). 
Adapun jika darah terus-menerus keluar atau tidak terputus kecuali sebentar 
maka ini adalah darah istihadhah maka dia tidak berhenti kecuali pada waktu 
kebiasaan haidh saja. 


(Kutaib 52 Su'aal fii al-Haidh wa an-Nifaas) 


td 
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Pertanyaan: Fadhilatusy Syaikh Ibnu “Utsaimin: Seorang wanita 
kebiasaan haidhnya adalah sepuluh hari, pada bulan Ramadhan 
berubah menjadi 14 hari dan dia belum suci dan mulailah keluar darah 
yang warnanya hitam atau kuning. Dia mengalami hal seperti ini selama 
delapan hari. Akan tetapi dia tetap shalat dan puasa, apakah shalat dan 
puasanya tersebut sah? Apakah yang harus dilakukannya? 


Jawaban: Haidh adalah perkara yang biasa pada wanita dan dia lebih 
mengetahui tentangnya daripada laki-laki. Ketika wanita bertambah waktu 
haidhnya dari biasanya dan dia mengenal bahwa ini adalah darah haidh 
yang diketahui ciri-cirinya, maka dia wajib untuk berhenti shalat dan puasa. 
Kecuali jika bertambahnya dalam waktu yang lama, maka ini adalah darah 
istihadhah yang tidak berhenti setelah itu kecuali pada waktu kebiasaannya. 

Berdasarkan atas kaidah ini kami katakan kepada wanita tersebut: 
Sesungguhnya hari-hari yang wanita itu berpuasa setelah suci kemudian 
dia mengeluarkan darah tidak jelas yang dia tahu bukan darah haidh, bisa 
berwarna kuning, keruh atau kadang-kadang hitam, maka ini dianggap tidak 
haidh dan puasanya sah, berpahala, dan juga shalat tidak dilarang baginya. 


(Kutaib 52 Sw'aal fii al-Haidh wa an-Nifaas) 
maket 


Pertanyaan: Seorang wanita tidak mengalami haidh selama enam 
bulan dan sekarang sedang i'tikaf pada sepuluh hari pertama, pada 
hari kelima keluarlah darah sedikit maka apakah dia meninggalkan 
i'tikafnya? 


Jawabam: Dia tidak perlu meninggalkan i'tikafnya karena darah yang 
sedikit ini bukanlah darah haidh yang dikenal wanita dari warnanya dan ciri- 
cirinya. 


(Kutaib 52 su'aal fii Al-Haidh wa An-Nifaas) 
mean 


Pertanyaan: Apabila darah yang keluar mirip/serupa dan tidak 
dapat dibedakan antara darah haidh dan istihadhah atau lainnya maka 
dianggap sebagai apa darah tersebut? 
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Jawaban: Asal darah yang keluar dari wanita adalah darah haidh 
sampai ada kejelasan bahwa itu adalah istihadhah. Berdasarkan hal ini, maka 
selama tidak ada kejelasan bahwa itu adalah darah penyakit, maka itu adalah 
darah haidh. 


"(Rujukan sebelumnya) 
eng ebne 


Pertanyaan: Seorang wanita tidak melihat bekas darah pada hari-hari 
terakhir haidh, apakah dia berpuasa hari itu padahal dia tidak melihat 
lendir/cairan berwarna putih, atau apa yang harus dia lakukan? 


Jawaban: Apabila kebiasaannya tidak melihat cairan/lendir putih 
sebagaimana didapatkan pada sebagian wanita maka dia berpuasa, dan 
apabila kebiasaannya dia melihat cairan putih maka dia tidak berpuasa dan 
tidak shalat hingga melihat cairan putih. 


(Kutaib 52 Su'aal fii al-Haidh wa an-Nifaas) 
megkebe 


Pertanyaan: Wanita yang ketika suci tidak mengeluarkan cairan 
berwarna putih akan tetapi yang keluar cairan kekuningan, apa 
hukumnya? 


Jawaban: Apabila kebiasaan wanita itu tidak melihat cairan/lendir 
berwarna putih yang menjadi tanda suci maka cairan kekuningan bisa 
menggantikan kedudukan tersebut, karena carian putih adalah salah satu 
tanda saja dan tanda bersih tidaklah tertentu pada sesuatu pada zatnya, 
karena yang ditunjukkan tidak terbatas kepada satu tanda saja, mungkin 
memiliki beberapa tanda sehingga tanda suci pada kebanyakan wanita 
adalah cairan putih namun mungkin tandanya selain itu, dan terkadang bagi 
sebagian wanita tidak melihat cairan kuning dan juga tidak putih, namun 
langsung kering hingga datang haidh berikutnya, dan setiap wanita memiliki 
hukum yang sesuai dengan kondisinya. 


(Kutaib 52 Su'aal fii al-Haidh wa an-Nifaas) 
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Pertanyaan: Apa hukumnya darah yang keluar ketika hamil? 


Jawaban: Orang yang hamil tidak haidh menurut al-lmam Ahmad. 
Sesungguhnya wanita itu mengetahui hamil dengan berhentinya haidh. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala menciptakan haidh dengan hikmah-Nya untuk memberi 
makan janin yang ada di dalam perut ibunya. Ketika janin itu tumbuh maka 
haidhnya terhenti, akan tetapi sebagian wanita tetap mengalami haidh 
sebagaimana biasanya sebelum hamil. Maka hukumnya adalah benar-benar 
haidh karena haidhnya keluar terus-menerus dan tidak berpengaruh pada 
kehamilannya maka haidh ini sebagaimana haidhnya orang yang tidak hamil 
menghalangi dari apa yang menghalanginya dan diwajibkan kepadanya 
sebagaimana diwajibkan baginya dan gugur apa yang gugur darinya. 

Kesimpulannya bahwa darah yang keluar dari wanita hamil ada dua 
macam: 


Pertama: Darah haidh yang terus keluar sebagaimana sebelum hamil 
karena hal itu adalah dalil bahwa kehamilan tidak mempengaruhi haidhnya. 


Kedua: Darah yang datang secara tiba-tiba dengan sebab suatu kejadian, 
membawa sesuatu yang berat atau terjatuh dari sesuatu atau sepertinya maka 
ini bukan darah haidh dan ini adalah darah urat yang tidak menghalangi dari 
shalat dan puasa, dan dalam hal ini berlaku hukum wanita yang suci. 


(Kutaib 52 Sw'aal fii al-Haidh wa an-Nifaas) 
anjengfebta 


Pertanyaan: Keluarnya darah pada wanita hamil di siang hari pada 
bulan Ramadhan, apakah mempengaruhi puasanya? 


Jawaban: Apabila wanita yang berpuasa mengalami haidh maka 
puasanya batal karena sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: Ex 1S) SN 
Hai rey 3, Is 4) “Bukankah wanita jika haidh tidak shalat dan tidak puasa?” 
Karena itu kami menetapkannya sebagai pembatal puasa dan demikian juga 
nifas. Keluarnya darah haidh dan nifas membatalkan puasa. Keluarnya darah 
pada wanita hamil di siang hari bulan Ramadhan, jika ini darah haidh maka 
tidak berpengaruh. Haidh yang mungkin terjadi pada wanita hamil itu disebut 
haidh secara umum, jika tidak berhenti ketika dia hamil, bahkan haidh ini 
— terjadi pada waktu kebiasaannya, maka hal ini -sesuai dengan pendapat yang 
kuat- baginya berlaku hukum haidh. Adapun jika darah tersebut terputus 
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kemudian keluar darah yang bukan biasanya, maka ini tidak berpengaruh 
pada puasanya karena bukan darah haidh. 


(Kutaib 52 Sw'aal fii al-Haidh wa an-Nifaas) 
mein ab 


Pertanyaan: Apakah menopause itu? Apakah berhubungan dengan 
umur tertentu atau dengan terputusnya haidh? 


Jawaban: Menopause tidak dibatasi dengan umur tertentu karena 
putus lawannya bisa diharapkan kembali maka kapan saja terputusnya haidh 
dari wanita dan tidak diharapkan bisa kembali lagi, maka inilah yang disebut 
menoupause. Karena itu terkadang ada wanita yang haidh padahal umurnya 
lebih dari 50 tahun. 


(Fataawaa al-Haram hal. 286) 
end ebire 


Pertanyaan: Kami telah mendengar fatwa anda bahwa lebih utama 
bagi wanita haidh untuk tidak membaca al-Guran kecuali karena 
keperluan. Maka mengapa lebih utama tidak membacanya padahal 
banyak dalil yang menyelisihi apa yang anda katakan tersebut? 


Jawaban: Aku tidak tahu, apakah penanya menginginkan dalil- 
dalil yang melarang yang dijadikan hujjah oleh yang berhujjah dengannya 
atau dalil-dalil yang membolehkan yang dijadikan hujjah oleh orang yang 
membolehkannya. Namun yang jelas, ada hadits- hadits yang diriwayatkan 
bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: v! na y Ws CI ray 
“Janganlah wanita haidh itu membaca sesuatupun dari al @uran!” Akan 
tetapi hadits-hadits yang meriwayatkan tentang pelarangan ini tidak shahih 
dan jika tidak shahih maka tidak bisa dijadikan sebagai hujjah dan tidak 
mengharuskan kita untuk mengambil konsekuensi darinya akan tetapi hal itu 
membawa syubhat. Karena itu kami katakan bahwa lebih utama bagi wanita 
haidh untuk tidak membaca al-Muran kecuali karena keperluan atasnya 
seperti pengajar dan murid dan yang sepertinya. 


(Kutaib 52 Su'aal fii al-Haidh wa an-Nifaas) 


mebjketne 
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Pertanyaan: Apakah haram bagi orang junub dan wanita haidh 
menyentuh buku atau majalah yang mengandung ayat-ayat al-Gur an? 


Jawaban: Tidak haram bagi orang junub atau wanita haidh juga orang 
yang tidak berwudhu' menyentuh sesuatu dari buku-buku atau majalah yang 
di dalamnya terdapat ayat-ayat. Karena ia bukan mushhaf. 


(Kutaib 52 Sw'aal fii al-Haidh wa an-Nifaas) 
maen 


Pertanyaan: Wanita yang haidh tidak mendapatkan tempat duduk 
untuk berlindung dari panas yang sangat kecuali di masjid, apakah boleh 
baginya memasuki masjid dan tinggal di dalamnya? 


Jawabamn: Tidak boleh bagi wanita haidh memasuki masjid, dalilnya 
adalah sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam ketika disebutkan kepadanya 
bahwa Ummul Mukminin Shafiyyah binti Huyay radhiyallahu “anhu telah 
haidh, maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Apakah dia yang 
menghalangi kita?” hal itu karena dia belum thawaf , Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam melarang keluar dari Makkah kecuali setelah Thawaf Wada'. Ibnu 
Abbas radhiyallahu “anhu berkata: “Hanya saja beliau meringankan wanita 
haidh karena tidak boleh baginya tinggal di dalam masjid namun boleh 
melewatinya.” 

Seperti dengan kondisi yang disebutkan penanya ini boleh baginya 
untuk masuk dan duduk di dalamnya karena darurat. 


(Kutaib 52 Sw'aal fii al-Haidh wa an-Nifaas) 
ana 


Pertanyaan: Bolehkah wanita haidh memakai hinna' (pacar/pewarna 
dari daun) pada tangan dan rambutnya? Apakah benar jika dia mati 
tidak dikubur sementara tangannya putih? 


Jawaban: Wanita haidh boleh memakai hinna' pada tangan dan 
rambutnya juga kakinya dan tidak ada perselisihan tentang hal ini. Adapun 
yang disebutkan bahwa wanita ketika mati jika tidak ada di tangannya hinna” 
(putih) maka tidak dikubur, maka hal ini tidaklah benar dan tidak ada asalnya. 
Wanita ketika mati dia seperti lainnya, jika muslim maka dikubur bersama 
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orang muslim dan jika bukan muslim maka dikubur bersama orang-orang 
yang bukan muslim, baik apakah memakai hinna' ataukah tidak. 


(Kutaib 52 Sw'aal fii al-Haidh wa an-Nifaas) 
meal 


Pertanyaan: Apa hukum wanita haidh mencuci kepalanya di tengah- 
tengah haidhnya? Sebagian orang mengatakan bahwa hal tersebut tidak 
boleh? 


Jawaban: Wanita haidh boleh mencuci kepalanya. Adapun larangan 
bagi mereka tersebut adalah tidak benar, sehingga boleh baginya mencuci 
kepala dan tubuhnya. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/288) 


Pertanyaan: Selama bertahun-tahun saya mengalami haidh selama 
enam hari, dan pada hari ketujuh saya telah suci dan saya mandi. 
Saya melihat cairan kekuningan pada akhir hari tersebut. Akan tetapi 
sebagaimana saya katakan pada hari ketujuh saya suci tetapi tiba-tiba 
keluar cairan kekuning-kuningan yang berlanjut sampai tujuh hari atau 
lebih. Pada bulan yang lalu berlanjut menjadi sepanjang satu bulan 
penuh saya tidak mengalami suci (mengeluarkan cairan kekuningan). 
Kesimpulannya cairan kekuningan terus-menerus keluar pada bulan 
ini, kadang-kadang berhenti (suci), setelah beberapa detik keluar lagi 
cairan kekuningan tersebut dan saya meninggalkan yang selainnya. 
Maka bagaimana hukumnya hal tersebut, perlu diketahui bahwa saya 
dahulu sebelum ini saya biasanya mandi pada permulaan hari ketujuh, 
mohon anda memberikan fatwa kepada kami semoga Allah Subhanahu 
wa Ta'ala membalasnya? 


Jawaban: Bagaimanapun keadaannya kaidah yang umum berlaku 
dalam hal ini dan yang sepertinya bahwa kekuningan atau keruh setelah 
suci bukanlah haidh karena perkataan Ummu 'Athiyah radhiyallahu 'anha: 
“Tidaklah kami menganggap kekuningan atau keruh setelah suci itu sebagai 
haidh.” 


Sebagaimana kaidah umum juga: Janganlah wanita tergesa-gesa ketika 
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darah berhenti itu dianggap suci sampai dia melihat cairan berwarna putih 
sebagaimana perkataan Aisyah radhiyallahu “anha kepada para wanita, 
ketika mereka mendatangkan kepadanya secarik kain atau kapas: Gas Y 
Hbd La D3 aa “Janganlah kalian tergesa-gesa sampai kalian melihat 
cairan berwarna putih.” 

Yang serupa dengan masalah ini adalah masalah yang pelik dan sukar 
serta tersembunyi bagi kebanyakan 'ulama', sehingga wanita seharusnya 
ketika mendapatkan problem seperti ini agar dia sendiri memberitahukan 
kepada 'ulama' yang dia meminta fatwa kepadanya. 


Sesungguhnya pada kesempatan ini, saya mengingatkan para wanita 
dengan peringatan yang sungguh-sungguh kepada siapa yang menggunakan 
pil pencegah haidh karena pil ini sebagaimana telah diterangkan oleh para 
dokter kepada saya dari wilayah barat dan wilayah timur dan mereka dari 
Saudi, alhamdulillah dan juga saudara-saudara kami yang diutus oleh kerajaan 
di wilayah tengah semuanya sepakat bahwa pil ini menimbulkan bahaya. 
Sebagian mereka menulis kepada saya bahwa ada 14 (empat belas) bahaya pil 
tersebut dalam satu halaman. Bahaya yang terbesar menyebabkan keringnya 
rahim, menyebabkan berubahnya darah, dan kekacauan, betapa banyak 
problem yang datang dari para wanita karenanya dan juga menyebabkan 
cacat/buruknya janin pada masa yang akan datang, ketika wanita itu belum 
menikah menyebabkan kemandulan yaitu dia tidak dapat mempunyai anak. 


Ini adalah bahaya yang besar, kemudian manusia dengan akalnya meski 
tidak menjadi dokter ataupun tidak mengenal kedokteran akan mengetahui 
bahwa menghalangi perkara yang alami ini yang Allah menetapkan waktu- 
waktunya, ia akan mengetahui bahwa menghalangi keluarnya haidh adalah 
berbahaya, sebagaimana seandainya engkau mencoba untuk menahan 
kencing dengan menahannya ketika buang air besar atau ketika buang air 
maka ini berbahaya. Tidak diragukan lagi bahwa mencoba untuk menghalangi 
keluarnya haidh pada waktunya itu berbahaya bagi wanita, maka saya 
memperingatkan kepada para wanita kita untuk tidak mengkonsunssi pil ini. 

Demikian pula saya ingin agar para laki-laki untuk berhati-hati terhadap 
pil ini, bagaimanapun, jika kalian memandang untuk merujuk kepada para 
dokter agar menjelaskan perkara ini maka hal ini adalah baik. 

Yang penting bahwa kita tidak mempermainkan perkara alami ini 
(haidh), lalu menggunakan pil ini, mengapa wanita menggunakan pil ini? 
Dengan alasan agar tidak berbuka di bulan Ramadhan? Bagaimana ini? 
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Nabi shallallahu “alaihi wa sallam datang kepada Aisyah radhiyallahu 
'anhu pada saat dia sedang menunaikan “umrah pada Haji Wada', Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam datang sedangkan dia dalam keadaan menangis 
maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bertanya kepadanya: Tu CSI LC 
Gema “Apa yang membuatmu menangis apakah engkau nifas (haidh)?” 
Beliau shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: si SE 23 Iis Apa lia 3) 


“Ini adalah perkara yang Allah tetapkan atas anak Adam.” 
(Kutaib 52 Sw'aal fii al-Haidh wa an-Nifaas) 


aejjebne 
@12 Hukum Istihadhah 


Pertanyaan: Seorang wanita waktu haidhnya 6 hari pada setiap awal 
bulan, namun kemudian berlanjut dengan keluarnya darah bagaimana 
hukumnya? 


Jawaban: Wanita yang waktu haidhnya 6 hari pada setiap awal bulan, 
tiba-tiba terus keluar darah sesudahnya, maka dia hanya berhenti (dari shalat 
dan puasa) selama 6 hari pada setiap awal bulan, dan berlaku pada dirinya 
hukum haidh, sedang setelahnya maka berlaku hukum istihadhah, sehingga 
dia mandi dan shalat dan jangan terpengaruh dengan darah, karena hadits 
Aisyah radhiyallahu “anha: bahwa Fathimah binti Hubaisy radhiyallahu “anhu 
telah berkata: “Wahai Rasulullah, aku sedang istihadhah dan aku tidak bersih, 
apakah aku harus, ba shalat?” Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda: Sami A3 :i 43 55 Au P3 Th s8 SWA £ AT Gs ws SY 
J3 “Tidak, mana itu adalah karena urat, akan tetapi tinggalkan 
shalat sebanyak hari hari engkau biasa haidh, kemudian mandi dan shalatlah.” 
(H.R. al-Bukhari), pada riwayat Muslim: Sesungguhnya Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam, bersabda kepada Fatimah binti Hubaisy radhiyallahu 'anha: S 
3 JA :: alan era CAS Tas “Tinggallah sebatas waktu “aa 
biasa haidh bian mandi dan shalatlah. di 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/288) 


Pad 
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Pertanyaan: Sedangkan bagi yang mengalami pendarahan, bagai- 
mana dia shalat dan kapan dia berpuasa? 


Jawaban: Bagi wanita yang mengalami pendarahan, hukumnya dia 
berhenti dari shalat dan puasa sebagaimana kebiasaannya yang lalu sebelum 
istihadhah menimpanya. Jika kebiasaan haidhnya setiap awal bulan selama 
6 hari, misalnya, maka dia berhenti dari shalat dan puasa setiap awal bulan 
selama 6 hari. Jika sudah selesai, maka dia mandi, shalat, dan puasa. Tata cara 
shalat baginya dan bagi wanita yang seperti dia adalah mencuci kemaluannya 
dengan sempurna, membalutnya dan berwudhu”. Hal itu dilakukan ketika 
masuk waktu shalat wajib. Jangan dilakukan sebelum waktu shalat, tetapi 
dilakukan ketika sudah masuk waktu shalat lalu dia shalat. Begitu juga ketika 
dia ingin shalat sunnah selain di waktu shalat wajib. Pada keadaan yang 
memberatkan ini maka boleh baginya menjama' shalat zhuhur dan 'ashar dan 
sekali mandi untuk shalat maghrib dan shalat isya' serta sekali mandi untuk 
shalat shubuh, sebagai pengganti dari lima kali mandi menjadi tiga kali. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4 hal. 293) 
ane 


Pertanyaan: Seorang wanita mengalami pendarahan selama 9 hari 
maka dia meninggalkan shalat dengan keyakinan bahwa itu adalah 
haidh, setelah beberapa hari keluar haidh yang sesungguhnya, apa 
yang harus dia lakukan terhadap shalat yang telah dia tinggalkan atau 
bagaimana? 


Jawaban: Yang lebih utama dia mengganti shalat yang telah dia 
tinggalkan dan jika tidak dilakukan maka tidak mengapa. Karena Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam tidak pernah menyuruh wanita yang istihadhah, 
ketika ada seorang wanita yang mengalami istihadhah yang sangat, 
dan dia meninggalkan shalat. Maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
memerintahkannya untuk menghitung haidh selama 6 atau 7 hari kemudian 
shalat pada hari yang tersisa pada bulan tersebut. Dan Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam tidak menyuruhnya mengganti shalat yang telah ditinggalkannya. 
Maka jika dia mengganti shalat yang telah ditinggalkan maka itu baik. Dan 
jika tidak mengganti maka tidak mengapa. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/285-286) 
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Pertanyaan: Wanita yang mengalami operasi dan setelahnya, 4 atau 

5 hari sebelum kebiasaannya dia melihat darah hitam bukan darah 
2 kebiasaannya dan setelahnya langsung keluar darah kebiasaan selama 
tujuh hari, apakah hari yang sebelum kebiasaannya dihitung haidh? 


Jawaban: Hendaknya merujuk hal ini kepada para dokter, karena 
nampaknya darah yang dikeluarkan wanita ini adalah hasil operasi dan 
1 darah hasil ini tidaklah dihukumi sebagai haidh karena sabda Nabi shallallahu 
“alaihi wa sallam kepada wanita yang mengalami istihadhah: GR S3 BI 
“Sesungguhnya itu darah karena urat.” Dalam hal ini terdapat isyarat bahwa 
darah yang keluar karena urat termasuk didalamnya darah karena operasi 
dan itu tidak dianggap sebagai haidh, wajib baginya shalat dan puasa pada 
2 siang hari di bulan Ramadhan. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/288) 
age 


Pertanyaan: Bersama kami ada seorang wanita yang umurnya 55 
tahun dan telah terputus kebiasaan bulanannya kira-kira sejak dua 
tahun. Pada perjalanan kami ke Riyadh keluarlah darah yang tidak 
dikenalnya, apakah itu darah haidh atau bukan? Dan ketika sampai di 
migat dia mandi dan memasuki manasik sedang darah tidak berhenti 
sampai sekarang dan dia tidak “umrah, telah berlalu keadaan ini dua 
hari, maka apa yang dilakukan? Apakah dia menunaikan “umrah atau 
apa yang harus dilakukan, perlu diketahui bahwa karena hal itu dia tidak 
melakukan shalat? : 


Jawaban: Kebanyakan 'ulama' membatasi berhentinya haidh pada 
wanita yaitu 50 tahun, berdasarkan atas perkataan ini bahwa pendarahan 
yang dialami wanita ini bukanlah haidh maka tidak menghalangi dari shalat 
dan juga thawaf dan puasa hanya dia jangan memasuki masjidil haram atau 
selainnya kalau dia takut darah tercecer darinya. Adapun menurut pendapat 
yang mengatakan bahwa berhentinya haidh tidak harus pada usia tertentu dan 
bahwasanya memungkinkan bagi wanita untuk mengalami haidh walaupun 
setelah usia 50 tahun dan haidhnya tersebut masih berlanjut maka ini adalah 
haidh. Akan tetapi disebutkan penanya bahwa wanita tersebut terputus 
haidhnya selama dua tahun kemudian keluar darah dan inilah yang menjadi 


- 
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masalah, karena seandainya darah tersebut berlanjut bersamanya (tanpa 
terputus) maka tidaklah ada padanya kesamaran karena itu adalah haidh atas 
pendapat yang rajih akan tetapi ketika terputus selama dua tahun kemudian 
datang darah yang bukan biasanya maka nampaknya darah tersebut bukan 
haidh maka boleh baginya untuk berthawaf, shalat, dan puasa. 


(Kutaib 52 Su'aal fii al-Haidh wa an-Nifaas) 
ae eta 


Pertanyaan: Apabila keluar dari seorang wanita setetes darah yang 
sedikit pada siang hari di bulan Ramadhan, dan keluarnya darah tersebut 
berlanjut hingga sepanjang bulan Ramadhan sedang dia berpuasa, 
apakah puasanya benar? 


Jawaban: Puasanya benar karena setetes darah ini bukanlah haidh 
karena darah tersebut disebabkan karena urat, dan terdapat sebuah atsar 
dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu “anhu bahwa dia berkata: “Warna setetes 
darah yang menyerupai mimisan yang keluar dari hidung bukanlah haidh 
dan demikian yang disebutkan darinya —radhiyallahu “anhu.” 


(Kutaib 52 Sw'aal fii al-Haidh wa an-Nifaas) 


Pertanyaan: Kami mengharap agar anda menerangkan kepada kami 

| tentang kudrah (cairan keruh) atau sufrah (cairan kekuningan), apakah 
hukumnya seperti hukum haidh, demikian juga apakah yang dimaksud 
gushshatul baidha' (cairan yang berwarna putih)? Apakah harus ada 
untuk mengetahui berhentinya darah sehingga wanita tersebut mandi 
atau tidak? 


Jawaban: Cairan keruh atau kekuningan keduanya adalah suatu 
cairan yang keluar dari wanita berubah menjadi warna kekeruhan dimana 
cairan itu seperti cucian daging yaitu merah tapi bukan merah sekali. Adapun 
cairan kekuningan tersebut adalah cairan kuning yang keluar dari wanita. 
Para 'ulama' telah berselisih pendapat tentang cairan keruh dan cairan 
kekuningan ini dalam lima pendapat akan tetapi pendapat yang paling dekat 
adalah apabila bersambung dengan haidh maka termasuk haidh selama tidak 
berlangsung lama waktunya, dan apabila tidak bersambung dengan haidh 
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maka tidak termasuk haidh. Adapun yang dimaksud gushshatul baidha' 
(cairan yang berwarna putih) adalah apabila wanita meletakkan kapas 
ditempat keluarnya darah itu tidak berubah warnanya, tetap putih dan jika 
berubah ini menunjukkan bahwa darah belum berhenti. 


Sebagian wanita tidak mengalami keluarnya gushshatul baidha' (cairan 
yang berwarna putih) tersebut tetapi adanya kekeruhan pada akhir haidhnya 
dan ini adalah tanda sucinya yaitu berhentinya darah walaupun masih tersisa 
cairan kekuningan karena tidak ada padanya cairan putih. 


Berbagai masalah haidh ini pada kenyataannya termasuk diantara 
perkara-perkara yang samar, kadang-kadang terjadi pada sebagian wanita. 
Adapun wanita yang mengalami haidh secara alami, maka tidak ada masalah. 
Kebanyakan terjadi masalah karena penggunaan obat yaitu pil pencegah yang 
digunakan para wanita. Karena pil tersebut, disamping sangat berbahaya 
bagi rahim, maka ia menimbulkan berbagai problem bagi para wanita dan 
demikian pula bagi yang dimintai fatwa oleh mereka. Karena itulah saya 
memperingatkan para wanita untuk tidak menggunakan pil ini, apalagi bagi 
yang belum menikah. 

Beberapa dokter telah berkata kepada saya bahwa penggunaan pil ini 
bisa menyebabkan kemandulan yaitu tidak punya anak dan tidak diragukan 
lagi bahwa dampaknya sangat negatif. Haidh adalah darah alami, sehingga 
barangsiapa yang menggunakan sesuatu untuk mencegah sesuatu yang 
bersifat alami maka pasti berpengaruh pada tubuhnya yang bereaksi atas hal 
ini, karena akan merubah tubuh dan merubah dari sifat alamiahnya yang 
Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menciptakannya demikian. Sehingga saya 
memperingatkan para wanita dari penggunaan pil ini. 

(Kutaib 52 Sw'aal fii al-Haidh wa an-Nifaas) 

Pertanyaan: Keluarnya cairan keruh telah merusak masa haidh 

padahal saya selalu mengkonsumsi pil pencegah kehamilan. Biasanya 


ketika makan pil itu tidak keluar darah, apakah cairan keruh ini dianggap 
sebagai haidh, perlu diketahui bahwa pil ini hampir habis? 


Jawaban: Kenyataannya bahwa pil pencegah kehamilan ini banyak 
menyebabkan berbagai macam masalah bagi wanita, dan para “ulama 
melarang penggunaannya, karena hal tersebut merusak kebiasaan (haidh) 
dan menyebabkan tidak teraturnya (haidh). 


Sebagian dokter yang terpercaya telah menceritakan kepada saya 
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bahwa pil ini menimbulkan lebih dari empat belas bahaya penyakit, pil ini 
berbahaya, sesungguhnya musuh-musuh Islam ingin merusak generasi Islam 
karena pil ini bisa merusak rahim. 


Ditemukan adanya kelemahan pada wanita hingga ada sebagian dari 
mereka merasakan kondisi tubuh yang menurun secara drastis karena pil 
ini. Yang lebih selamat adalah tidak menggunakan pil ini selamanya. Hal itu 
karena bahaya yang ditimbulkannya. 


Namun apabila ada wanita yang tidak kuat menanggung kehamilan, 
ada cara yang memungkinkan dia atau suaminya untuk menggunakannya 
jika terpaksa harus mencegah kehamilan. Adapun membolehkan para wanita 
dalam menggunakan pil ini, maka sangat berbahaya bagi mereka dan umat 
ini secara keseluruhan. 

Sebenarnya agak sulit menjawab masalah haidh yang timbul karena 
mengkonsumsi pil ini. Karena pada kenyataannya hal ini membinggungkan 
dan saya selalu menyarankan kepada para wanita apabila mereka bertanya 
tentang hal itu kepada para dokter dan saya katakan: Tanyakan kepada dokter 
jika dia mengatakan ini haidh maka itu haidh. Jika dia berkata: Ini pengaruh 
dari pil ini dan bukan haidh. Ini jawabanku saat ini. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh fatwa no. 1212) 
ane 


Pertanyaan: Apakah hukum darah keruh yang keluar dari wanita 
f sehari atau lebih atau kurang dari sehari sebelum haidh dan kadang- 

kadang keluar dalam bentuk seperti benang hitam atau abu-abu atau 

semacamnya? Dan apa hukumnya jika terjadi sesudah haidh? 


Jawaban: Jika ini terjadi pada permulaan haidh maka hal tersebut 
termasuk haidh, hal ini dikenali dari rasa sakitnya atau mulas yang menjadi 
kebiasaan ketika keluar haidh, adapun kekeruhan yang terjadi setelah haidh 
maka ditunggu sampai hilangnya, jika bersambung dengan haidh, maka hal 
itu termasuk haidh karena perkataan Aisyah radhiyallahu 'anha: Gas Y 

Aa TA & 5 & “Jangan tergesa-gesa sampai engkau melihat gushshatul 
baidha' (cairan yang berwarna putih)!” Wallahu a'lam. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat). 
sean 
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Pertanyaan: Apakah hukum cairan kuning yang keluar dari wanita 
selama dua hari sebelum haidh? 


Jawaban: Apabila keluar cairan kekuningan sebelum datang haidh 
maka itu (bukan haidh karena perkataan Ummu “Athiyah radhiyallahu “anha: 
Ws 5 SAY 49 SA 2 N & “Kami tidak menganggap kekuningan atau keruh 
sebagai haidh.” 

Dalam riwayat yang lain: WS 3 Tana ,.3 NA IN & “Kami tidak 
menganggap kekuningan atau keruh setelah suci sebagai haidh,” jika 
kekuningan ini sebelum haidh dan kemudian bersambung dengan haidh 
maka itu bukan haidh. Adapun jika dia tahu bahwa itu sebagai permulaan 
haidh maka dia berhenti sampai ia suci. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/280) 
yag kebhe 


Pertanyaan: Ada seorang wanita yang melihat kekeruhan sebelum 
haidh yang biasanya dan dia meninggalkan shalat kemudian keluar 
darah pada waktu kebiasaanya, bagaimana hukumnya? 


Jawaban: Ummu Athiyah radhiyallahu 'anha telah berkata: “Kami 
tidaklah menganggap kekuningan atau keruh setelah suci sebagai haidh.” 

Berdasarkan hal ini kekeruhan yang mendahului haidh, tidak nampak 
bagi saya bahwa itu adalah haidh, apalagi jika keluar sebelum haidh 
sementara tidak ada tanda-tanda haidh seperti mulas, sakit punggung atau 
yang sepertinya, maka yang lebih utama baginya adalah mengganti shalat 
yang ditinggalkannya pada masa itu. 


(Kutaib 52 Sw'aal fii al-Haidh wa an-Nifaas) 
senjebne 


Pertanyaan: Apa hukum cairan kekuningan yang keluar setelah suci? 


Jawaban: Kaidah umum pada kasus ini dan yang sepertinya adalah 
bahwa kekuningan atau keruh setelah suci itu bukan jhaidh Sebagaimana 
perkataan Ummu Athiyah radhiyallahu “anhu: K3 3 BSN, 43 Siwa ai Y ES 
“Kami tidak menganggap cairan kekuningan atau keruh setelah suci sebagai 
haidh,” sebagaimana kaidah umum juga bahwasanya hendaklah wanita 
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tidak tergesa-gesa ketika berhentinya darah sampai melihat cairan putih 
sebagaimana perkataan Aisyah radhiyallahu anhu kepada para, wanita dan 
mereka membawa secarik kain atau kapas: Aa Lai G3 Gaai Y 
“Jangan tergesa-gesa sampai kalian melihat cairan putih.” 


Dalam kesempatan ini saya memperingatkan dengan amat sangat 
kepada para wanita untuk tidak menggunakan pil pencegah haidh. Karena pil 
ini, sebagaimana dikatakan oleh para dokter kepadsaya ketika saya bertanya 
kepada mereka, semua bersepakat bahwa pil ini berbahaya dan sebagian 
diantara mereka menuliskan kepadsaya ada empat belas bahaya. Bahaya 
yang terbesar adalah menyebabkan gangguan luka/infeksi pada rahim 
sehingga menyebabkan berubahnya darah dan haidh menjadi tidak teratur, 
dan ini terbukti. 


Betapa banyak problematika yang datang dari para wanita karena 
pengaruhnya (penggunaan pil tersebut) dan bahwa pil-pil tersebut merupakan 
penyebab rusaknya janin pada masa yang akan datang. Jika wanita tersebut 
belum menikah, akan menyebabkan kemandulan. Ini adalah madharat 
yang besar. Kemudian seseorang dengan berpikir akan bisa mengetahui 
bahwa pencegahan dan menghalangi perkara yang alami ini dimana Allah 
menjadikan waktunya yang telah ditentukan, dia akan bisa mengetahui bahwa 
pencegahan ini berbahaya sebagaimana seandainya seseorang berusaha 
menahan kencing atau buang air besar, maka sesungguhnya ini berbahaya. 
Tidak diragukan lagi, seperti itu juga darah alami yang Allah menetapkannya 
untuk anak wanita Bani Adam, tidak diragukan lagi bahwa mencegah 
keluarnya (darah haidh) pada waktunya berbahaya bagi para wanita. 


Saya memperingatkan para wanita kita untuk tidak mengonsumsi pil ini, 
demikian juga saya ingin agar para lelaki memperhatikan hal ini dan melarang 
mereka. 


(Kutaib 52 Su'aal fii al-Haidh wa an-Nifaas) 
aeaijebte 
Pertanyaan: Apakah hukum cairan-cairan yang keluar dari sebagian 


wanita apakah ia najis? 


Jawaban: Sesuatu yang keluar dari farji wanita tanpa syahwat maka 
tidak mewajibkan mandi akan tetapi apa yang keluar dari tempat peranakan 
maka 'ulama' berbeda pendapat tentang kenajisannya. 
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Sebagian “ulama' berkata, bahwa sesungguhnya cairan yang keluar dari 
farji wanita itu najis dan wajib bersuci darinya dengan thaharah dari najis. 


Sebagian 'ulama' berkata, bahwa sesungguhnya cairan yang keluar 
dari farji wanita adalah suci akan tetapi membatalkan wudhu' ketika keluar 
dan ini perkataan yang rajih dan karena itu kemaluan tidak dicuci setelah 
bersetubuh sebagaimana mencuci najis, adapun yang keluar dari tempat 
kencing maka cairan tersebut adalah najis karena berlaku hukum kencing. 
Allah menjadikan pada wanita dua jalan: jalan keluarnya kencing dan jalan 
keluarnya anak, adapun cairan-cairan yang keluar dari tempat keluarnya 
anak maka dia adalah cairan alami yang Allah ciptakan pada tempat ini 
karena suatu hikmah. Adapun yang keluar dari tempat keluarnya kencing 
maka kebanyakan cairan tersebut keluar dari kandung kemih sehingga cairan 
tersebut adalah najis dan semuanya membatalkan wudhu' karena tidak mesti 
pembatal-pembatal wudhu' harus najis sebagaimana angin (kentut) yang 
keluar dari seseorang adalah suci karena syari'at tidak mewajibkan cebok 
karenanya, meskipun demikian dia tetap membatalkan wudhu'. 


(Kutaib 52 Su'aal fii al-Haidh wa an-Nifaas) 
md 


Pertanyaan: Apakah cairan yang keluar dari wanita itu suci atau najis? 
Apa saja yang membatalkan wudhu'? Sebagian wanita meyakini bahwa 
ia tidak mambatalkan wudhu'? | 


Jawaban: Yang nampak bagi saya setelah penelitian dalam masalah 
ini bahwa cairan yang keluar dari wanita jika tidak keluar dari saluran kencing 
namun keluar dari rahim maka cairan tersebut adalah suci akan tetapi 
membatalkan wudhu', meskipun suci karena tidak disyaratkan bagi pembatal- 
pembatal wudhu' itu harus najis, sebagaimana angin yang keluar dari dubur, 
ia tidak berbentuk, meskipun demikian ia membatalkan wudhu', dan seperti 
itu pula pembatal-pembatal wudhu'. Berdasarkan hal ini apabila cairan 
tersebut keluar dari wanita yang sudah berwudhu' maka wudhu'nya batal 
dan wajib baginya untuk memperbarui wudhu'nya. Dan jika itu berlangsung 
terus-menerus maka hal tersebut tidak membatalkan wudhu' akan tetapi 
hendaknya dia tidak berwudhu' kecuali apabila masuk waktu shalat dan dia 
menunaikan shalat pada waktu tersebut dimana dia telah berwudhu' baik 
shalat fardhu ataupun shalat sunnah dan boleh baginya membaca al-Wur'an 
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dan melakukan apa saja yang dia inginkan diantara hal-hal yang dibolehkan 
baginya sebagaimana perkataan para “ulama terhadap orang yang menderita 
penyakit beser (keluarnya air kencing yang tidak bisa ditahan). 

Inilah hukum cairan yang keluar dari wanita dari sisi kesuciannya yaitu 
suci dan tidak menajisi pakaian dan badan, adapun hukumnya dari sisi wudhu? 
maka ia adalah pembatal wudhu' kecuali apabila berlangsung terus menerus 
maka cairan tersebut tidak membatalkan wudhu' akan tetapi hendaknya dia 


— tidak wudhu' kecuali setelah masuk waktunya shalat dan hendaknya dia selalu 


menjaganya. Adapun jika terputus-putus, dan biasanya berhenti pada waktu- 
waktu shalat maka dia mengakhirkan shalatnya sampai waktu cairan berhenti 
selama dia tidak khawatir akan keluar dari waktu shalat, namun apabila dia 
takut keluar dari waktu shalat maka dia berwudhu' dan menjaganya lalu 
menunaikan shalat, tidak ada perbedaan apakah keluarnya sedikit ataukah 
banyak karena semuanya keluar dari jalan yang sama sehingga menjadikan 
pembatal wudhu' baik sedikit ataukah banyak. 


Adapun keyakinan sebagian wanita bahwa cairan ini tidak membatalkan 
wudhu' maka saya tidak mengetahui asalnya kecuali perkataan Ibnu Hazm 
yang berkata: Sesungguhnya ini tidak membatalkan wudhu' akan tetapi tidak 
menyebutkan dalil atas hal ini, seandainya dia memiliki dalil dari al-Kitab 
atas kesuciannya, namun sesungguhnya shalat tidak diterima kecuali dalam 
keadaan suci meskipun telah menunaikan shalat seratus kali, bahkan sebagian 
'ulama' mengatakan: “Sesungguhnya orang yang shalat tanpa thaharah maka 
dia kafir karena ini termasuk bab mengejek/mengolok-olok ayat-ayat Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. 


(Kutaib 52 Su'aal fii al-Haidh wa an-Nifaas) 


Pertanyaan: Apabila wanita mengeluarkan cairan secara terus- 
menerus tersebut berwudhu' sampai shalat wajib, apakah boleh baginya 
untuk shalat sunnah dan membaca al-Gur'an dengan wudhu'nya tadi? 


Jawaban: Apabila dia berwudhu' untuk shalat fardhu pada awal waktu 
shalat maka boleh baginya untuk melakukan shalat wajib, shalat sunnah, dan 
membaca al-Gur'an sampai masuk waktu shalat berikutnya. 


(Kutaib 52 Sw'aal fii al-Haidh wa an-Nifaas) 


aeafebte 
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Pertanyaan: Apabila wanita mengeluarkan cairan yang terputus- 
putus tersebut berwudhu', dan setelah berwudhu' sebelum shalat cairan 
tersebut keluar lagi, maka apa yang harus dilakukannya? 


Jawaban: Jika keluarnya terputus-putus, maka tunggulah sampai 
waktu berhentinya cairan tersebut. Jika tidak ada kejelasan, kadang keluar 
dan kadang tidak, maka dia berwudhu' setelah masuk waktu shalat kemudian 
menunaikan shalat. Tidak mengapa baginya meskipun cairan tersebut keluar 
ketika sedang shalat. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/286) 


asia aa 


Pertanyaan: Bolehkah bagi wanita tersebut melakukan shalat dhuha 
dengan wudhu'nya untuk shalat shubuh? 


Pertanyaan: Hal itu tidak boleh karena shalat dhuha sudah ditentukan 
waktunya, maka seharusnya wudhu' dilakukan setelah masuk waktu shalat 
dhuha karena wanita itu mengalami istihadhah, dan sungguh Nabi shallallahu 
falaihi wa sallam memerintahkan wanita yang istihadhah untuk berwudhu' 
setiap kali shalat. Waktu zhuhur adalah sejak tergelincirnya matahari sampai 
waktu “ashar, waktu “ashar adalah sejak keluarnya waktu zhuhur hingga 
matahari menguning, dan waktu daruratnya adalah sampai terbenamnya 
matahari. Waktu maghrib, adalah sejak terbenamnya matahari sampai 
hilangnya syafag (mega yang berwarna kemerah-merahan), dan waktu isya' 
adalah sejak hilangnya syafag merah hingga tengah malam, waktu shubuh 
adalah sejak terbitnya fajar kedua hingga terbitnya matahari. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/286) 


Pertanyaan: Bolehkah bagi wanita tersebut untuk melakukan shalat 
malam ketika telah berlalu tengah malam dengan wudhu'nya shalat 
isya? 


Jawaban: Masalah ini diperselisihkan para “ulama”, sebagian ahli ilmu 
berpendapat bahwa ketika telah berlalu tengah malam wajib baginya untuk 
memperbarui wudhu'nya, dan pendapat lain mengatakan bahwasanya tidak 
diharuskan memperbarui wudhu", dan inilah yang rajih. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/286-287) 
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Pertanyaan: Berkaitan dengan wudhu' karena adanya cairan tersebut, 
apakah cukup dengan mencuci anggota badan wudhu' saja? 


Jawaban: Ya, hal tersebut sudah mencukupi jika cairan itu suci yaitu 
cairan yang keluar dari rahim bukan dari saluran kencing/ kandung kemih. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/286-287) 
en pe 


Pertanyaan: Ketika cairan itu mengenai badan dan pakaiannya, apa 
hukumnya? 


Jawabam: Jika cairan itu suci maka tidak mengharuskan wudhu' 
dan jika najis yaitu yang keluar dari saluran kencing/ kandung kemih maka 
mengharuskannya untuk mencuci badan dan pakaian tersebut. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/287) 
anjenjhobna 


Pertanyaan: Jika wanita tidak berwudhu' ketika keluar cairan karena 
bodoh terhadap hukum, maka apakah yang wajib baginya? 


Jawaban: Wajib baginya untuk bertaubat kepada Allah Subhanahu 
wa Ta'ala kemudian jika dia tinggal di tempat yang tidak ada padanya orang 
yang ditanya, seperti misalnya seorang wanita yang tumbuh di pedalaman 
dan tidak terbayang pada pikirannya bahwa itu pembatal wudhu' maka tidak 
berdosa baginya. Sedangkan jika dia tinggal di tempat yang terdapat “ulama 
namun dia meremehkan dan tidak peduli untuk bertanya tentang hal tersebut 
maka wajib baginya untuk mengganti shalat yang dia tinggalkan. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/287) 
aeaijebna 


Pertanyaan: Apakah sebab tidak dinukilnya dari Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam sebuah hadits yang menunjukkan bahwa cairan itu 

membatalkan wudhu' padahal para shahabat wanita sangat bersemangat 
— dalam meminta fatwa terhadap perkara diin mereka? 


Jawaban: Karena cairan tersebut tidak keluar dari semua wanita. 


142 Farwa Aiu-Ursaimin 
l Buns 1 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/278) 


sebjkene 


Pertanyaan: Ada orang yang menisbahkan kepada Syaikh perkataan 
bahwa tidak batalnya wudhu' disebabkan karena cairan itu? 


Jawaban: Orang yang menisbatkan perkataan itu kepada saya tidak 
benar, nampaknya yang dipahami orang itu dari perkataan saya adalah 
bahwa cairan tersebut adalah suci sehingga tidak membatalkan wudhu'. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/288) 
sa ab 


Pertanyaan: Wanita yang hamil pada bulan keenam dan keluar air 
(cairan) sejak bulan ketiga. Apakah berpengaruh pada shalatnya? Dan 
perlu diketahui bahwa janin belum keluar. 


Jawaban: Jika yang keluar bukan darah yang sifatnya darah haidh 
maka tidak berpengaruh pada puasa dan shalatnya. Dan ini yang membatalkan 
wudhu' tetapi suci tidak menajiskan badan maupun pakaian. 


(Kutaib 52 Su'aal fii al-Haidh wa an-Nifaas) 
eajebne 


@515 Hukum Nifas 


Pertanyaan: Apakah wajib bagi wanita nifas untuk shalat dan puasa 
sebelum 40 hari? 


Jawaban: Kapan dia suci sebelum 40 hari maka wajib baginya 
berpuasa di bulan Ramadhan dan wajib baginya untuk shalat dan boleh bagi 
suaminya untuk menggaulinya karena dia suci tidak menghalanginya untuk 
berpuasa dan shalat dan bolehnya bersetubuh. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/290) 
Pertanyaan: Tentang para wanita nifas yang terus mengeluarkan 
darah setelah 40 hari apakah dia shalat dan puasa? 


Pd 
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Jawaban: Wanita nifas ketika masih keluar darah diatas 40 hari dan 
tidak berubah sifatnya, dan bertepatan dengan waktu kebiasaan haidhnya 
yang terdahulu maka dia tetap duduk (tidak shalat dan berpuasa), dan jika 
tidak bertepatan waktunya dengan kebiasaan yang terdahulu maka “ulama? 
berselisih tentang hal tersebut: 


Sebagian mereka berkata: “Dia mandi dan shalat walaupun darah 
mengalir, karena dia menjadi seperti orang yang mengalami istihadhah.” 
Sebagian lagi berkata: “Dia tetap nifas sampai 60 hari. Hal ini adalah 
perkara yang nyata, pada sebagian wanita mengalami nifas selama 60 hari. 
Berdasarkan hal ini, maka dia menunggu sampai sempurna 60 hari, setelah 
itu kembali kepada kebiasaan haidhnya. Dia berhenti selama waktu haidh 
biasanya kemudian dia mandi dan shalat karena dia mengalami istihadhah.” 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/289) 
aib 


Pertanyaan: Saya mempunyai istri yang hamil dua bulan akan tetapi 
dia keguguran karena pendarahan hebat, sehingga keluar darah sampai 
sekarang, apakah wajib baginya shalat dan puasa? Atau apakah yang 
wajib baginya? 


Jawaban: Ketika wanita keguguran pada bulan kedua dari 
kehamilannya maka darah ini adalah darah yang rusak, bukan darah haidh 
dan juga bukan darah nifas. Berdasarkan ini wajib atasnya shalat dan 
puasa, shalat dan puasanya benar (sah) dan boleh bagi suaminya untuk 
menggaulinya dan tidak ada dosa atasnya. Karena para ahli ilmu mengatakan 
bahwa diantara syarat nifas adalah bahwa seorang anak telah disempurnakan 
ciptaannya. Telah tumbuh anggota badannya yaitu kaki, tangan, dan kepala, 
jika keguguran sebelum itu maka bukan termasuk darah nifas. 


Anak ini dibentuk setelah 80 hari -dua bulan sepuluh hari- bukan 4 
bulan sebagaimana yang datang dari hadits Ibnu Mas'ud yang terkenal, dia 
berkata: Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam menceritakan pada kami dan 
beliau adalah benar dan dibenarkan, maka beliau bersabda: 


aga Pk Cp Sa ol aa da an AN ol 
Baki ah oi IS Ia Th IA bh te ana 
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“Sesungguhnya seseorang diantara kalian disempurnakan penciptaan- 

nya pada perut ibunya selama 40 hari berupa air mani yang kental, 

kemudian menjadi segumpal darah selama itu juga, kemudian menjadi 

segumpal daging selama itu juga,” ini selama 40 hari “kemudian diutus 

kepadanya Malaikat....” hingga akhir hadits. 

Dan mudhghah (segumpal darah) ini telah dijelaskan oleh Allah 
dalam kitab-Nya bahwa ia adalah berbentuk “alagah dan belum sempurna 
ciptaannya. | 


dika demikian, sebelum 80 hari janin belum dibentuk dengan sempurna 
dan setelah 80 hari kadang sudah dibentuk dan kadang belum dibentuk. 
Pada 90 hari. Para “ulama' berkata: “Pada umumnya ketika sampai 90 hari 
sudah terbentuk dengan sempurna. Pada wanita tersebut janin belum sampai 
terbentuk dengan sempurna karena umurnya masih 60 hari maka darah yang 
keluar adalah darah rusak tidak menghalangi dari shalat dan puasa dan juga 
selainnya. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/290-291) 


aib 


Pertanyaan: Wanita yang mengalami keguguran pada bulan ketiga, 
apakah dia shalat atau meninggalkannya? 


Jawaban: Yang telah maklum dikalangan ahli ilmu bahwa wanita 
yang keguguran pada usia kehamilan 3 bulan maka dia tidak shalat karena 
wanita yang keguguran dimana janinnya telah jelas berbentuk manusia maka 
darah yang keluar darinya adalah darah nifas sehingga dia tidak melakukan 
shalat. 


Para “ulama' berkata: Kemungkinan jelas terbentuknya janin jika telah 
sempurna 81 hari dan ini kurang dari 3 bulan maka jika dia yakin bahwa 
keguguran janin pada tiga bulan maka darah yang keluar adalah darah haidh 
(nifas) adapun sebelum 80 hari maka darah yang keluar adalah darah yang 
rusak sehingga dia tidak meninggalkan shalat karenanya. 


Penanya tersebut, harusnya mengingat keadaannya sendiri, sehingga 
jika janin tersebut gugur sebelum 80 hari maka dia harus mengganti shalatnya 
dan jika tidak tahu berapa shalat yang ditinggalkannya maka dia mengira- 
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ngira dan berusaha memperkirakan dan mengganti sesuai dengan perkiraan 
yang paling mantap berapa kali dia tidak shalat. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/291-292) 
menjebta 


Pertanyaan: Apakah hukum darah yang keluar setelah keguguran 
janin? 


Jawaban: Apabila keguguran janin lalu keluar darah setelahnya, jika 
keadaan janin sudah jelas padanya bentuk manusia, jelas bentuk tangan, 
kaki dan anggota badan yang lain maka darah ini adalah darah nifas, wanita 
tersebut tidak shalat dan tidak berpuasa sampai dia suci. Jika belum jelas 
padanya bentuk manusia maka darah tersebut bukanlah darah nifas, dia 
menunaikan shalat dan berpuasa kecuali pada hari-hari yang bertepatan 
dengan kebiasaan datang bulannya maka dia berhenti, tidak melakukan 
shalat dan tidak berpuasa sampai berhenti hari-hari kebiasaannya. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/292-293) 
mabkbhe 


Pertanyaan: Sebagian wanita yang keguguran tidak terlepas dari dua 
keadaan, mungkin keguguran sebelum janin terbentuk dan mungkin 
janin tersebut sudah terbentuk serta telah nampak jelas anggota badan 
padanya, maka bagaimana hukum puasanya pada hari dimana dia 
mengalami keguguran serta hari-hari puasa berikutnya sedang dia dalam 
keadaan mengeluarkan darah? 


Jawaban: Jika janin belum terbentuk maka bukan darah nifas. 
Berdasarkan hal tersebut maka dia berpuasa dan menunaikan shalat, dan 
puasanya sah. Jika janin telah terbentuk maka ini adalah darah nifas, tidak 
boleh baginya shalat dan juga berpuasa. Kaidah atau aturan dalam masalah 
ini adalah jika janin sudah terbentuk maka darah tersebut adalah darah nifas, 
dan jika belum terbentuk maka darah tersebut bukan darah nifas. Apabila 
darah tersebut adalah darah nifas maka diharamkan baginya apa yang , 
diharamkan atas wanita yang sedang nifas, dan jika bukan darah nifas maka 
tidak diharamkan baginya hal tersebut. 


(Kutaib 52 Sw'aal fii al-Haidh wa an-Nifaas) 
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Pertanyaan: Seorang wanita ditimpa musibah dalam sebuah 
kejadian pada awal kehamilannya, kemudian mengalami keguguran 
kandungannya karena hal tersebut. apikah boleh baginya berbuka 
puasa ataukah meneruskan puasanya? Dan jika berbuka apakah dia 
berdosa? 


Jawaban: Kami katakan bahwa wanita hamil itu tidak haidh 
sebagaimana perkataan Imam Ahmad. Justru wanita mengetahui kehamilan 
dengan terputusnya haidh. Haidh, sebagaimana dikatakan ahli ilmu: Allah 
Subhanahu wa Ta'ala menciptakannya dengan hikmah untuk memberi makan 
janin di dalam rahim ibu. Sehingga jika terjadi kehamilan terputuslah haidh. 
Akan tetapi ada sebagian wanita yang terus berlanjut haidhnya sebagaimana 
sebelum hamil, maka ini dihukumi benar-benar haidh, karena haidhnya terus 

| berlanjut dan tidak terpengaruh oleh kehamilan. Maka haidh ini menjadi 
penghalang terhadap apa-apa yang menghalanginya ketika haidh saat dia 
belum hamil, serta menjadi penggugur terhadap kewajiban yang gugur karena 
sebab haidh. 


| Kesimpulannya: Darah yang keluar dari wanita hamil ada dua macam: 


Pertama: Darah haidh yang terus berlanjut sebagaimana sebelum hamil, 
maksudnya kehamilan tidak berpengaruh padanya, maka darah tersebut 
adalah darah haidh. 


| Kedua: Darah yang tiba-tiba datang pada wanita, baik disebabkan 

| karena suatu kejadian, mengangkat sesuatu yang berat atau terjatuh dari 

sesuatu atau sepertinya, maka darah tersebut bukan darah haidh, ini adalah 
darah yang muncul karena suatu sebab, berdasarkan hal tersebut maka tidak 
menghalanginya untuk shalat dan juga puasa, bahkan dia dihukumi suci. 


Akan tetapi jika dengan kejadian tersebut menyebabkan keluar bayi atau 
kandungan yang di rahimnya, maka berdasarkan apa yang dikatakan para 
ahli ilmu, jika yang keluar telah jelas dalam bentuk manusia maka darah yang 
keluar setelahnya dianggap nifas, maka dia harus meninggalkan shalat dan 
puasa serta dijauhi oleh suaminya sampai dia suci. Jika yang keluar adalah 
janin yang belum terbentuk maka tidak dianggap darah nifas bahkan itu 
adalah darah yang rusak yang tidak menghalanginya dari shalat dan puasa 
juga yang selainnya. Para “ulama' berkata: Waktu paling sedikit pembentukan 
janin yang telah jelas adalah 81 hari, karena janin di dalam rahim ibunya 
sebagaimana perkataan Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu “anhu bahwa 
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Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam menceritakan kepada kami —dan 
beliau shallallahu “alaihi wa sallam adalah benar dan dibenarkan-: 


30 
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“Sesungguhnya seorang dari kalian dilengkapkan penciptaannya di 
dalam rahim ibunya selama 40 hari berupa air mani kental, kemudian 
menjadi segumpal darah seperti itu juga, kemudian menjadi segumpal 
daging seperti itu juga, kemudian diutus kepadanya Malaikat, lalu 
ditiupkan ruh kepadanya dan diperintahkan dengan empat perkara: 
rizkinya, ajalnya, amalnya, celaka atau bahagia.” 

Dan tidak mungkin janin terbentuk sebelum itu. 

Pada umumnya, pembentukan tidak jelas sebelum 90 hari sebagaimana 

perkataan sebagian ahli ilmu. 


(Kutaib 52 Sw'aal fii al-Haidh wa an-Nifaas) 
meneh 


Pertanyaan: Apabila wanita yang hamil melihat darah sebelum 
melahirkan sehari atau dua hari, apakah dia meninggalkan shalat dan 
puasa karena sebab itu atau bagaimana? 


Jawaban: Apabila wanita hamil melihat darah sebelum melahirkan 
sehari atau dua hari dan diiringi rasa sakit maka itu adalah darah nifas maka 
dia meninggalkan shalat dan puasa dengan sebab itu dan jika tidak diiringi 
rasa sakit maka itu darah rusak, tidak dianggap darah nifas, serta tidak 
menghalangi dari shalat dan juga puasa 


(Kutaib 52 Sw'aal fii al-Haidh wa an-Nifaas) 


apek 
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Pertanyaan: Seorang wanita terputus nifasnya selama 5 hari sebelum 
40 hari, lalu dia shalat dan puasa, kemudian setelah 40 hari kembali 
keluar darah, maka bagaimana hukumnya? 


Jawaban: Jika para wanita yang nifas suci sebelum sempurna 40 hari 
maka wajib menunaikan shalat dan wajib baginya berpuasa jika berada pada 
bulan Ramadhan dan boleh bagi suaminya untuk menggaulinya, meskipun 
belum sempurna 40 hari, wanita yang suci setelah 35 hari tersebut, wajib 
baginya berpuasa dan shalat. Shalat dan puasanya sah pada tempatnya . 
Maka jika kemudian kembali keluar darah setelah 40 hari maka itu adalah 
darah haidh, kecuali jika berlanjut dalam waktu yang lebih lama, maka dia 
berhenti menurut kebiasaannya saja, kemudian mandi dan shalat. 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/289-290) 
an 


. Pertanyaan: Wanita yang melihat darah nifas dalam jangka waktu 2 
minggu, kemudian berubah secara berangsur-angsur ke bentuk lendir 
yang cenderung ke arah warna kekuningan dan berlanjut seperti itu 
sampai akhir waktu 40 hari. Apakah ciri-ciri pada cairan yang mengiringi 
darah tersebut dihukumi nifas atau tidak? 


Jawaban: Kekuningan atau cairan kental berlendir tersebut selama 
tidak nampak padanya kesucian yang jelas dan nyata, maka itu mengikuti 
hukum darah. Maka tidaklah suci sampai bersih dari kekuningan ini. Dan 
ketika suci dan melihat bersih dari nifas yang jelas wajib baginya untuk 
mandi dan shalat walaupun belum 40 hari. Sedangkan apa yang disangka 
sebagian orang bahwa wanita harus menunggu sampai 40 hari walaupun 
dia suci, maka ini hanya persangkaan yang salah, bahkan kapan saja dia suci 
meskipun hanya 10 hari, wajib baginya shalat dan boleh baginya apa-apa 
yang dibolehkan bagi wanita yang suci 


(Fataawaa asy-Syaikh 4/291) 


GD LC 
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Adzan 


@129 Apabila Seseorang Masuk Masjid Sementara Itu Muadzin 
Sedang Mengumandangkan Adzan Maka Apakah yang Lebih 
Utama baginya? 


Pertanyaan: Apabila seseorang masuk masjid sementara itu muadzin 
sedang mengumandangkan adzan, maka apakah yang lebih utama 
baginya? 


Jawaban: Yang lebih utama menjawab adzan, kemudian berdoa 
dengan doa-doa yang ma'tsur (yang bersumber dari Nabi) kemudian masuk 
untuk shalat tahiyatul masjid. Hanya saja sebagian ulama mengecualikan dari 
hal itu terhadap orang yang masuk masjid sementara itu muadzin sedang 
menyerukan adzan kedua pada hari Jum'at, maka dia melakukan shalat 
tahiyatul masjid lalu mendengar khutbah. Mereka beralasan bahwasanya 
mendengar khutbah adalah wajib sedangkan menjawab adzan tidaklah wajib. 
Menjaga kewajiban adalah lebih utama daripada menjaga yang tidak wajib. 


(Kaset ash-Shalaah oleh Ibnu “Utsaimiin) 
aanjebne 


ia Kapan Seseorang Mengatakan: PUN 3 1, 3 Au Ela 5 


TP Rn 


Y pan) kazuan9 Uus “Aku Rela Allah Sebagai Rabbku, Islam 
Agamaku, dan Muhammad Nabiku?” 


Pertanyaan: Diriwayatkan dalam hadits bahwa seseorang berkata 
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ketika mengikuti muadzin: Y 24) 54 G3 SSL U3 dL &55 (Aku 
rela Allah sebagai Rabbku, Islam agamaku, dar Muhammad Nabiku) 
kapan ini dibaca? 


, Jawaban: Zhahir "hadits i ini adalah bahwa muadzin ketika berkata: aga 
& naas ke of agar 4 AYI Aj Y Of (Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah 
yang berhak disembah kecuali Allah dan aku bersaksi Muhamad Rasulullah). 
Engkau menjawab setelah itu: y, pn AR rp NAN , 63 SL 35 “Aku 
rela Allah sebagai Rabbku, Islam agamaku dan Muhammad Nabiku,” karena 
datang hadits tentangnya: 


AA aa Kena aa HN 


- 


ot. LI 


Be ag ejaan 2m) dapa 


Siapa yang mendengar seruan: Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang 

berhak disembah kecuali Allah dan aku bersaksi Muhamad Rasulullah 

hendaknya berkata: (Aku rela Allah sebagai Rabbku, Islam agamaku 
dan Muhammad Nabikul. (HR. Ahmad dan Muslim) - 

Dalam suatu riwayat: Kal ut, 3 Ar , “Dan barangsiapa berkata: 
“Sesungguhnya aku bersaksi.” Pada Men K5 Tp “Sesungguhnya 
aku bersaksi, ” dalil bahwa dia mengatakan sesuai perkataan muadzin: Aa 
Si Yi AI Y Of “Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah 
kecuali Allah,” karena 3 (dan) adalah kata sambung sehingga perkataannya 
mengikuti perkataan muadzin. 


(Kaset ash-Shalaah oleh Ibnu “Utsaimiin) 


Mutdusad 


@ AD Apakah Shahih Tambahan: SW! H3 il “Sesungguh- 
nya Engkau Tidak Mengingkari Janji,” pada Do'a Sesudah 
Adzan? 


Pertanyaan: Apakah shahih tambahan Md SY bi ! “Sesungguh- 
nya Engkau tidak mengingkari janji,” pada dv'a sesudah adzan? . 
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Jawaban: Pada tambahan ini terdapat perselisihan diantara “ulama' 
hadits: 


| Diantara mereka ada yang berkata: “Sesungguhnya tambahan 
tersebut tidak tsabit (tetap) sebab syadz (ganjil) karena sebagian besar yang 
meriwayatkan hadits tersebut tidak meriwayatkan kalimat ini.” Padahal 
kondisi mengharuskannya untuk tidak dihapus, karena hal ini adalah 
berkaitan dengan do'a dan pujian dan apa-apa yang ada di dalamnya tidak 
boleh dihapus karena dijadikan untuk beribadah dengannya.” 


Sebagian mereka mengatakan: “Sesungguhnya sanadnya shahih dan 
bahwa tambahan ini dibaca dan tidak menafikan yang lainnya.” 


Dan yang berpendapat atas shahihnya tambahan tersebut adalah Syaikh 
“Abdul Aziz bin Baz rahimahullah, beliau berkata: “Sesungguhnya sanadnya 
shahih, al-Baihagi telah mengeluarkan dengan sanad yang shahih.” 


(Kaset ash-Shalaah oleh Ibnu “Utsaimiin) 
megpbhe 


@f2D Menirukan Igamah 
Pertanyaarn: Apakah kita disyari'atkan menirukan igamah? 


Jawaban: Ada dalil yang mensyari'atkan untuk menirukan igamah 
yaitu hadits yang dikeluarkan Abu Dawud akan tetapi lemah dan tidak dapat 
dijadikan hujjah. 

(Kaset ash-Shalaah oleh Ibnu “Utsaimiin) 
aepkbhe 


ai) Hukum Perkataan Sebagian Orang Setelah Igamah: Ji ati 
Lela, 3 “Semoga Allah Menegakkan dan Mengekalkannya.” 


Pertanyaan: Kami mendengar sebagian manusia setelah igamah 
shalat mengucapkan: Lali, , 2 Wsi “Semoga Allah menegakkannya 
dan mengekalkannya,” apa hukumnya? 


Jawaban: Diriwayatkan dalam sebuah hadits dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi 1:3 sallam bahwa ketika muadzin berkata: RA H5 3 
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“Sungguh telah dekat waktu shalat,” dia berkata: Laba S LAGI “Semoga 
Allah menegakkan dan mengekalkannya,” akan tetapi hadits ini lemah, tidak 
dapat dijadikan hujjah/alasan. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1296) 


sekte 
PP Hukum Adzan bagi Musafir 


Pertanyaan: Apakah hukum adzan bagi musafir? 


Jawaban: Pada masalah ini terdapat perselisihan. Yang benar adalah 
wajibnya adzan bagi musafir karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda 
kepada Malik bin Huwairits radhiyallahu “anhu dan temannya: 


An an en ban LanP Lan NS 
(ee Gita) SARI SN Ora AI os Bl 
“Ketika datang waktu shalat maka hendaklah seseorang diantara 


kalian mengumandangkan adzan.” (Mutafag 'alaih) 


Mereka adalah musafir, para utusan yang datang kepada Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam dan juga karena Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam tidak meninggalkan adzan dan igamah ketika mukim maupun safar 
(bepergian). Dan beliau adzan dalam safar-safarnya yaitu menyuruh Bilal 
radhiyallahu “anhu untuk adzan. 


(Kaset Ash-Shalaah oleh Ibnu “Utsaimiin) 
egkne 


Masjid-masjid | 
& 5 Apa yang Dilakukan ketika Sebagian Perkakas Masjid Tidak 
Diperlukan Lagi? 


Pertanyaan: Apakah boleh memindahkan wakaf atas masjid, misalnya 
lemari yang makan tempat dan tak lagi dibutuhkan? 
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| 
| Jawaban: Boleh memindahkan wakaf ketika hal itu lebih baik bila 
keperluan masjid sudah tercukupi, seperti tikar, lemari, atau lainnya. Kita 
pindahkan barang-barang tersebut ke masjid lain secara langsung jika 
memungkinkan. Jika tidak, kita bisa menjualnya dan menginfakkan uang 
hasil penjualannya ke masjid. 


Adapun jika perkakas tersebut dari Yayasan Wakaf maka yayasan inilah 
yang mengurusnya dan melakukan apa yang lebih baik. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.168) 
ni 


@ 1 Tempat yang Disewakan untuk Shalat, Apakah Dihukumi 
Seperti Masjid? 


Pertanyaan: Kami mempunyai tempat yang disewakan, kami jadikan 
seperti mushalla dan kami shalat lima waktu dan shalat Jum'at padanya. 
Tempat ini bukan milik kaum muslimin dan pemiliknya menerima sewa 
(upah). Apakah tempat ini dihukumi seperti masjid atau tidak? Misalnya 
apakah mengharuskan shalat tahiyatul masjid setiap masuk? Apakah 
boleh bagi wanita memasukinya dalam keadaan haidh dan bagaimana 
ini? 
Pertanyaan lain, kami menjual kepada kaum muslimin sebagian kitab- 
kitab dari sebagian toko untuk menutup ongkos sewa. Hal ini biasa 
terjadi di mushalla tersebut dengan memberi pengumuman setelah 
shalat Jum'at dan datanglah kaum muslimin untuk membelinya, apakah 
hukumnya hal ini ? Apakah perdagangan pada tempat ini tidak boleh? 


Jawaban: Ahamdulillah, padanya tidak berlaku hukum masjid. Sebagai 
bukti, mushalla ini (tempat shalat) ada yang memilikinya dan pemiliknya 
| menyewakannya, maka hukumnya sebagai mushalla bukan masjid. Sehingga 
tidak berlaku padanya hukum masjid. 


bjb 


Pertanyaan: Apakah boleh menjual kitab-kitab dan promosi/iklan 
perdagangan atau hal itu tidak layak hingga sekalipun di mushalla? 


Jawaban: Aku berpendapat hal itu tidak layak, meskipun hanya 
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mushalla, karena melalaikan dari dzikir kepada Allah dan menjadikan waswas 
terhadap orang yang shalat di dalamnya. 


ana ae bae 


Pertanyaan: Adapun hadirnya wanita haidh di dalamnya, apakah 
tidak boleh? 


Jawaban: Tinggalnya wanita haidh padanya tidak mengapa. 
mi rnhe 


Pertanyaan: Tidakkah disyari'atkan tahiyatul masjid? 


Jawaban: Tidak disyari'atkan, akan tetapi boleh baginya shalat sunnah 
biasa. 


me kkae 


Pertanyaan: Maksud anda shalat antara dua adzan (antara adzan 
dan igamah)? 


Jawaban: Ya, benar. Wallahu a'lam. 
(Mausu'ah Fataawaa al-Mu'Ashirah no. 4399) 


ae ghe 


@ 5 Pengumuman Buka Puasa Bersama di Masjid Terhadap 
Orang yang Puasa 


Pertanyaan: Suatu masjid mengumumkan bahwa diadakan buka 
puasa bagi yang menginginkan berpuasa pada setiap hari Kamis, 
bagaimana hukum hal tersebut ? 


Jawaban: Segala puji hanya milik Allah Rabb semesta alam, shalawat 
dan salam atas Nabi kita Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam dan para 
sahabatnya. Pengumuman seperti itu boleh, karena padanya terdapat dakwah 
untuk kebaikan bukan untuk berjual beli. Adapun pengumuman tentang jual 
beli atau perdagangan dari siapapun yang menggunakan kesempatan itu, 
maka hukumnya haram. Adapun dakwah untuk kebaikan dengan memberi 
makan dan sedekah maka tidak mengapa. 
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Adapun berkaitan dengan keberadaannya, apakah termasuk berkumpul 
yang tidak disyari'atkan atas ibadah. Maka pada" hakikatnya mereka tidak 
mengumumkan untuk puasa bersama, namun hanya mengumumkan tentang 


berbuka bersama sehingga tidak mengapa. Wallahu a'lam. 
(Mausu'ah Fataawaa al-Mw'Ashirah no. 3468) 


mebjkne 


G1 Larangan Keluar Masjid Setelah Adzan, Apakah Mencakup 
Para Wanita? | 


Pertanyaan: Hadits tentang larangan keluar masjiid setelah adzan 
apakah mencakup para wanita ketika berada di masjid? 


Jawaban: Hal itu tidak mencakup wanita. Karena wanita sama sekali 
tidak diwajibkan berjama'ah di masjid. Wallahu a'lam. 


(Mausw'ah Fataawaa al-Mu'Ashirah no. 10008) 


anna be 


Perselisihan tentang Membuat Tabir Antara Pria dan Wanita 
di Masjid 


Pertanyaan: Ditemukan di salah satu masjid tabir antara laki-laki 
dan wanita sehingga terjadi perselisihan tentang pentingnya tabir ini. 
Sebagian mereka berpendapat bahwa tidak perlu ada tabir dan pada 
zaman Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidak ada tabir. Sedangkan 
yang lain bersikeras harus ada tabir. Sehingga masalah itu menimbulkan 
perselisihan, dan mungkin mengakibatkan orang-orang yang tidak setuju 
keberadaan tabir tersebut meninggalkan shalat di masjid. Dan perlu 
diketahui bahwa di dalam masjid terjadi ikhtilath (campur baur antara 
pria dan wanita) atau pandangan kepada wanita ketika keluar dari masjid 
sebagai konsekuensi dari naluri para laki-laki, apakah didukung adanya 
tabir meskipun ada yang meninggalkan shalat? Atau menghilangkan 
tabir dengan konsekuensi terjadinya pandangan tersebut? 


Jawaban: Keberadaan tabir tetap dipertahankan. Adapun tabir 
bahwasanya tidak terdapat pada zaman Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, 
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mungkin karena tidak ada sebab yang mengharuskannya atau karena adanya 
penghalang. Adapun yang pertama adalah karena shahabat radhiyallahu 
“anhu memiliki iman kepada Allah yang mencegah mereka dari memandang 
wanita, adapun penghalangnya adalah kondisi para shahabat sebagaimana 
kita ketahui sebelum Futuh (penaklukan Makkah) mereka berada dalam 
keadaan yang sulit tidak mampu membuat tabir yang memisahkan antara 
mereka dengan para wanita. Apabila kita sampai pada kesimpulan demikian, 
maka kami melihat diantara keduanya mana yang lebih jauh dari fitnah, 
digunakan tabir atau tidak digunakan? Semua akan mengatakan bahwa 
yang lebih jauh dari fitnah adalah adanya tabir. Jika keadaannya seperti itu 
maka tatkala ada sesuatu yang lebih jauh dari fitnah maka itulah yang lebih 
utama. 


Dan jika engkau berkata: “Seandainya kita tetap bersikeras untuk 
mempertahankan hal tersebut dengan konsekuensi orang yang setuju atas 
dihilangkannya tabir tersebut enggan untuk shalat, maka jawabannya adalah: 
Ketika mereka tidak hadir shalat jama'ah, maka merekalah yang telah berbuat 
dosa atas diri mereka sendiri karena mereka tidak memiliki udzur untuk 
meninggalkan jama'ah karena adanya tabir tersebut. Karena keberadaannya 
bukanlah maksiat, hingga mereka mengatakan bahwa kita tidak akan hadir 
untuk menyaksikan maksiat sehingga mereka ketika meninggalkan shalat 
jama'ah merekalah yang berdosa dengan meninggalkan jama'ah tersebut.” 


(Mausw'ah Fataawaa al-Mu'Ashirah no. 4019) 
ae ebte 


@ 5 Berpindahnya Penduduk Kampung dari Masjid, Maka Apa 
yang Dilakukan Imam? 


Pertanyaan: Ada seorang imam masjid, dimana para jama'ah 
masjid berpindah dari masjid tersebut, dan tidak shalat bersama imam 
melainkan satu orang atau bahkan dia shalat sendiri, apakah dia terus 
melakukan shalat sendirian atau pindah jama'ah ke masjid yang lain. 
Dan bagaimana dengan hak dia terhadap gaji yang dia terima? 


Jawaban: Saya berpendapat bahwa dia harus tetap tinggal dan pasti 
ada orang lain yang shalat bersamanya, kalau tidak ada, maka dia pergi ke 
masjid lain dan shalat bersama jama'ah. Adapun berkaitan dengan gaji maka 


Bun 1 


Mm 
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dia harus menyampaikan kepada pengurus tentang gajinya dia, dan agar 
mereka memberi izin kepadanya. Selesai, Wallahu a'lam. 


(Mausu'ah Fataawaa al-Mu'Ashirah no. 8815) 
Pa min 


@ Menjual Masjid untuk Membangun Masjid di Tempat Lain 
yang Lebih Utama 


Pertanyaan: Beberapa tahun yang lalu, kami membeli sebuah 
bangunan yang kami jadikan masjid dan peristiwa ini berlangsung 
beberapa tahun dan sekarang kami menemukan bangunan lain, 
kebanyakan saudara-saudara kami berkata bahwa ini tetih bagus dan 
tempatnya juga lebih strategis. Dalam keadaan seperti ini, apakah kami 
boleh menjual masjid yang lama untuk membeli masjid yang kami 
pandang lebih utama/baik tersebut? 


Jawaban: Hal ini boleh jika tetangga masjid -yaitu kaum muslimin 
yang biasa shalat disana- tidak keberatan. Jika mereka sudah setuju, maka 
tidak menjadi masalah. Karena terkadang masjid baru itu menjadi jauh dari 
mereka, sedangkan masjid yang lama sudah menjadi milik bersama. 


nun 


Pertanyaan: Jika keadaan kaum muslimin di tempat itu terpisah- 
pisah, jauh satu sama lain, maka siapakah diantara mereka yang kami 
ambil pendapatnya? 


Jawaban: Diambil pendapat orang-orang yang dekat dengan masjid 
dimana tidak membuat mereka jauh dari masjid, sehingga memberi madharat 
kepada mereka, karena jauhnya masjid. 


senat 


Pertanyaan: Jika masjid lain yang baru mempunyai jama'ah yang 
lebih banyak jumlahnya, maka apa yang harus dilakukan? 


Jawaban: Aku berpendapat untuk meninggalkan masjid yang 
lama dan membangun masjid yang baru di tempat lain. Jika tidak mampu 
membangun masjid lain disebabkan minimnya dana, maka saya berpendapat 
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untuk membiarkan masjid lama apa adanya agar tidak memberi madharat 
kepada tetangga masjid karena jauh dengan masjid yang baru. 


(Mausu'ah Fataawaa al-Mw'Ashirah no. 4830) . 


mebjkne 


@f Apakah Pahala Memperbaiki Masjid Seperti Pahala 
Membangunnya? 


Pertanyaan: Apakah hukum memperbaiki masjid? 


Jawaban: Hukum memperbaiki masjid ada 3 macam: 


Pertama: Memperbaiki keseluruhan. Tidak ada keperluan atasnya maka 
saya khawatir bahwa perbaikan ini akan menjadikan lebih dekat kepada dosa 
daripada kebaikan karena jika tidak ada keperluan atasnya tentu maksudnya 
untuk memperindah masjid sehingga menjadikan menghambur-hamburkan 
harta tanpa manfaat. Harta yang dinafkahkan untuk perbaikan masjid ini 
sebaiknya dinafkahkan ke masjid lain agar lebih memberi manfaat kepada 
kaum muslimin. 


Kedua: Perbaikan karena suatu hajat namun tidak mendesak. Seperti 
lantai yang sudah pecah-pecah, atau menguatkan yang sudah pecah, 
namun masjid tetap berdiri. Maka seseorang disini akan mendapat pahala 
karena bersihnya masjid dan sungguh Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
telah memerintahkan untuk membangun masjid di kampung-kampung dan 
dibersihkan serta diberi minyak wangi. 


Ketiga: Perbaikan yang harus dilakukan karena kondisi darurat seperti 
tembok yang retak pada masjid-masjid dari tanah dan retaknya tangga 
pada masjid-masjid yang bertingkat, atau semisalnya, maka yang seperti 
ini hukumnya perlu membangunnya karena memperbaikinya adalah suatu 
perkara yang sangat mendesak dan darurat. 


(Mausu'ah Fataawaa al-Mwu'Ashirah no. 10172) 


meBjk3e 


6 Apakah Boleh Memberi Izin Tinggal Para Pengemis didalam 
Masjid? 
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LL AA 5, 


Pertanyaan: Bagaimana bersikap terhadap para pengemis yang ada 
di pintu-pintu masjid? Apakah kita memberinya ataukah tidak? Apakah 
boleh bagi imam untuk diam terhadap orang yang berdiri dan meminta- 
minta sesudah shalat? 


Jawaban: Adapun para pengemis yang berada di samping luar pintu 
masjid maka tidak mengapa jika mereka orang-orang yang jujur. Adapun kalau 
didalam masjid maka hal ini terlarang dikatakan kepada mereka: “Keluarlah 
di samping luar pintu.” 


mebihte 


Pertanyaan: Apakah imam yang menyuruh mereka keluar dianggap 
menyelisihi firman Allah: Se Jaa Ll, “Dan terhadap orang yang 


minta-minta, janganlah engkau menghardiknya.” (OS. adh-Dhuhaa: 
10)? 


Jawaban: Dia tidak menghardiknya tetapi hanya memerintahkan agar 
berpindah tempat. Wallahu a'lam. 


(Mausu'ah Fataawaa al-Mw'Ashirah no. 5154) 
se gkbe 


Hukum Shalat 


@ 5 Hukum Shalat dan Siapakah yang Wajib Menunaikannya? 


Pertanyaan: Apakah hukum shalat dan siapakah yang wajib 
menunaikannya? 


Pertanyaan: Shalat termasuk rukun Islam yang paling agung, rukun 
yang kedua setelah dua kalimat syahadat dan termasuk amalan anggota 
badan yang paling mulia. Shalat adalah tiang agama Islam, sebagaimana telah 
shahih hal itu dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bahwa beliau bersabda: 


La 25 »e£ “Tiangnya adalah shalat.” (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah), yakni 
Islam. 
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Allah telah mewajibkannya kepada Nabi Muhammad shallallahu “alaihi 
wa sallam di tempat yang paling tinggi yang pernah dicapai oleh manusia. 
Pada malam yang paling mulia bagi Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
tanpa perantara seorang pun. Allah Subhanahu wa Ta'ala mewajibkannya atas 
Rasul-Nya Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam sebanyak 50 kali sehari 
semalam- akan tetapi Dia meringankan atas hamba-Nya hingga tinggal 5 kali 
dalam perbuatan dan 50 dalam timbangan. Ini menunjukkan atas pentingnya 
dan kecintaan Allah terhadap shalat. Dan bahwasanya sudah selayaknya bagi 
manusia untuk menyiapkan sebagian besar waktu dalam menjalankannya 
(shalat). Kewajiban shalat ditunjukkan oleh al-Gur'an dan as-Sunnah serta 
ijjma' kaum muslimin. 


Dalam kitab-Nya, Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


CE In IE LAS SAN IL LSI ab SA Gp... 
UT uh 

“Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat 

itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang 

ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.” (OS. An- 

Nisaa': 103) 

Makna LES yakni yang ditulis, yaitu yang diwajibkan. 

Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda kepada Mu'adz bin Jabal 

radhiyallahu “anhu ketika mengutusnya ke Yaman: 


-. » - OOP ena 3 TN NP 2 
dat) AG pa IS AS GAS Kala PBL SI Ol real 
(“as 


“Ajarkan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan shalat lima waktu 

atas mereka sehari semalam.” (Muttafag 'alaih) | 

Kaum muslimin telah bersepakat bahwa shalat hukumnya wajib dan 
karena ini para “ulama' berkata: “Sesungguhnya, ketika sesorang menentang 
wajibnya shalat lima waktu atau salah satu dari lima waktu tersebut, maka 
dia kafir, keluar dari Islam, dihalalkan darah dan hartanya. Kecuali jika ia 
bertaubat kepada Allah. Atau apabila ia baru masuk Islam dan dia tidak 
mengenal satupun syariat Islam, maka dalam kondisi seperti ini, dia diberi 
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— udzur karena kebodohannya, hingga dia dikenalkan dengan syari'at tersebut. 
Jika masih bersikeras -setelah mengetahui wajibnya shalat- namun tetap 
mengingkarinya, maka dia kafir. 

Shalat diwajibkan bagi setiap muslim yang baligh, berakal, baik laki-laki 
dan wanita. 

Muslim lawannya adalah kafir. Orang kafir tidak wajib shalat. Maknanya 
dia tidak diharuskan melaksanakannya pada saat masih dalam keadaan kafir 
dan tidak juga menggantinya ketika masuk Islam, akan tetapi dia disiksa pada 
hari kiamat sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


Ia ye th PA Lg rada LAN) 
ter AAA Ga db SG (ga gas tard 
tj KAN PA was) bm Gala Si 3 

( an) a HA 


Kecuali golongan kanan. Berada di dalam surga, mereka tanya 
menanya. Tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa: “Apakah yang 
memasukkan kamu ke dalam Sagar (neraka)?” Mereka menjawab: 
“Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat. 
Dan kami tidak (pula) memberi makan orang miskin. Dan adalah 
kami membicarakan yang batil, bersama dengan orang-orang yang 
membicarakannya. Dan adalah kami mendustakan hari pembalasan. 


(OS. al-Muddatstsir: 39-46) 


Sehingga perkataan mereka: Gea AP ar 3 | JG “Mereka menjawab: 
'Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat,” 
menunjukkan bahwa mereka disiksa karena meninggalkan shalat bersama 
kekafirannya dan pendustaan mereka tentang hari kiamat. 


Adapun baligh yaitu orang yang mendapati salah satu dari tanda-tanda 
baligh yakni pada laki-laki tiga macam dan pada wanita empat macam: 

Pertama: Berumur limabelas tahun 

Kedua: Keluar mani dengan merasakan nikmat baik tidur maupun 
terjaga 

Ketiga: Tumbuhnya bulu rambut yaitu rambut kasar sekitar kemaluan. 
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Tiga hal di atas merupakan tanda (baligh) bagi laki-laki dan wanita, 
tanda tambahan bagi wanita yang keempat yaitu haidh. Karena sesungguhnya 
haidh adalah tanda-tanda baligh. 


Berakal lawannya adalah gila yaitu yang hilang akal. Diantaranya laki- 
kaki yang tua atau perempuan yang tua ketika telah Sampai usia senja dimana 
ia kehilangan tamyiz (pembedaan), yang dikenal dengan orang pikun yang 
bicaranya tidak terkendali. Maka tidak wajib baginya shalat ketika tidak 
adanya akal pada dirinya. 


Adapun haidh dan nifas, menghalangi dari wajibnya shalat sehingga 
ketika dijumpai haidh atau nifas maka shalat tidak wajib baginya karena 
sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam kepada wanita: 3, Tana ra IS) es 
mai 5, 3, ka 'Bukankah ketika wanita itu mengalami haidh tidak shalat dan 
puasa?” (Mutafag 'alaih) 


(Fighul “Ibaadaat hal. 119-120) 


ejebae 


5 Apakah Orang yang Hilang Ingatan dan Pingsan Mendapat 
Beban Syari'at? 


Pertanyaan: Apakah orang yang hilang ingatan dan pingsan mendapat 
beban syari'at? 


Jawaban: Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala mewajibkan 
ibadah atas manusia ketika dia layak mendapatkan beban kewajiban tersebut, 
yaitu bagi orang yang berakal, yang dengan akan itu mengetahui banyak hal. 
Adapun orang yang tidak memiliki akal, maka dia tidak dibebani syari at. 
Karena itu, orang gila, anak kecil yang belum tamyiz, dan bagi orang yang 
belum baligh tidak wajib beribadah. Dan ini merupakan rahmat Allah. Contoh 
lain: orang yang idiot, yaitu orang yang ada gangguan pada akalnya namun 
belum sampai kepada batas gila. Dan juga orang yang sudah tua yang hilang 
ingatan/pikun. Maka tidak wajib baginya shalat dan puasa karena dia sudah 
kehilangan ingatan. Kedudukannya seperti anak-anak yang belum tamyiz, 
sehingga gugur beban-beban syari'at yang wajib baginya. 

Adapun kewajiban harta maka tetap wajib atas hartanya meskipun telah 
hilang ingatan. 


166 Farwa At-Ursaimin 


Buru 1 


Misalnya zakat wajib atas hartanya, wajib bagi orang yang mengurusi 
hartanya untuk mengeluarkan zakat karena kewajiban zakat berhubungan 
dengan harta sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


SIS 3) Pa JS aa AAA BAL GG IS 
Ge bian JIKA 


“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan berdo'alah untuk mereka. 
Sesungguhnya do'amu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 
dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui. (OS. at-Taubah: 
103) 


3 Maka Allah berfirman: AA Ya pa “Ambillah zakat dari sebagian harta 
mereka,” tidak dikatakan: "45. 12 “Ambillah dari mereka. Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam bersabda kena Muadz ketika Pa ke Yaman: 


| AA Ia KL MI 3 AS ae DA PT HA 


| 5 (de Gin) Mn Ja 


“Kabarkan kepada mereka bahwa sesungguhnya Allah telah mewajib- 
kan pada mereka zakat pada harta-harta mereka yang diambil dari 
orang-orang kaya mereka lalu dikembalikan kepada orang-orang fakir 
diantara mereka....” (Mutafagun alaih). 


——-——t 


Berdasarkan hadits ini, maka kewajiban harta tidak gugur dari orang 
yang hilang ingatan. Adapun ibadah badan seperti shalat, puasa, bersuci 
maka gugur dari orang seperti laki-laki ini karena tidak berakal. 


| Adapun orang yang hilang akalnya, pingsan karena sakit, dan semisalnya, 
maka tidak diwajibkan baginya shalat menurut pendapat kebanyakan ahli 
ilmu. Ketika pingsan dari sakit selama waktu sehari atau dua hari maka tidak 
menggantinya karena dia tidak berakal. Tidak seperti orang yang tertidur 
yang Rasul ehalalahu, alaihi wa sallam bersabda tentangnya: 3X2 «6 ya 
LS 15) Lead AYAT lah Ws 3 “Barangsiapa yang tertidur dari shalat afau lupa maka 
hendaklah dia shalat ketika dia mengingatnya.” (Mutafag 'alaih) 

Karena orang tidur itu mempunyai akal dan potensi kesadaran yaitu 
bahwa dia mampu untuk bangun ketika dibangunkan, adapun orang pingsan 
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tidak mampu untuk bangun ketika dibangunkan. Hal ini jika pingsannya 
tanpa sebab. Adapun pingsan yang disebabkan karena sesuatu seperti orang 
yang dibius dengan obat bius dan semisalnya, maka dia mengganti shalat 
yang terlewatkan pada saat dia dalam keadaan tidak sadar. Wallahu a'lam. 


(Fighul Ibaadaat hal. 119-120) 
aeajebne 


& Apa yang Harus Dilakukan oleh Orang yang Hilang 
Kesadarannya? 


Pertanyaan: Seorang lelaki hilang kesadarannya selama dua bulan, 
dia tidak shalat dan tidak puasa Ramadhan, apa yang wajib baginya? 


Jawaban: Tidak ada kewajiban bagi orang yang hilang kesadarannya, 
akan tetapi jika Allah menakdirkan dia sadar maka dia harus mengganti puasa 
Ramadhannya. Dan jika Allah menakdirkan mati maka tidak apa-apa baginya, 
kecuali apabila dia mempunyai udzur yang terus-menerus seperti orang yang 
telah tua dan semisalnya, maka wajib bagi walinya untuk memberi Hanakan 
seorang miskin setiap harinya. 

Adapun tentang shalatnya maka para “ulama' mempunyai dua pendapat 
tentang menggantinya: 

Pertama: Pendapat jumhur yaitu tidak menggantinya karena Ibnu 
'Umar radhiyallahu “anhu pernah pingsan selama sehari semalam maka dia 
tidak mengganti apa-apa yang terluput darinya. 

Kedua: Wajib menggantinya, ini pendapat “ulama' muta'akhirin dari 
Hanabilah, mereka berkata di dalam kitab al-Inshaf, yaitu kitab rujukan 
madzhab (Hambali) yaitu diriwayatkan bahwa “Ammar bin Yasir pingsan 
selama tiga hari dan dia mengganti apa-apa yang terluput darinya. 


(Fighul “Ibaadaat hal. 119-120) 
ea kebna 


65 Hukum Orang yang Begadang dan Tidak Mampu untuk 
Shalat Fajar Kecuali Setelah Habis Waktunya 


Pertanyaan: Orang yang begadang dan tidak mampu untuk shalat 
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fajar kecuali setelah habis waktunya, maka apakah diterima? Apa hukum 
shalat-shalat lain yang dilakukan pada waktunya? 


Jawaban: Adapun shalat fajar yang diakhirkan waktunya dan dia 
mampu untuk shalat pada waktunya karena memungkinkan baginya untuk 
tidur lebih awal maka shalatnya tidak diterima. Karena seseorang ketika 
mengakhirkan shalatnya dari waktunya tanpa udzur kemudian dia shalat 
maka tic tidak diterima, karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
35 pr u TN ara 2 Is Is c “Barangsiapa yang beramal dengan suatu 
amalan yang tidak ada perintah kami maka dia tertolak.” (HR. Muslim). 
Orang yang mengakhirkan shalat dari waktunya tanpa alasan, sungguh telah 
beramal dengan amalan yang bukan perintah Rasulnya shallallahu “alaihi wa 
sallam, maka amalan itu tertolak. | 


Akan tetapi mungkin dia berkata: “Sesungguhnya aku sedang tidur. Dan 
telah bersabda Nabi shallallahu alaihi wa sallam: 


KAT AR ARA BS Para ri na ena 3 0 .l 0. 
3 YI Ud aliS Y cela S3 5) Ughash Lemas jl SDA 3 Gb ya 
(dee Jin) 


“Barangsiapa yang tertidur dari shalat atau lupa maka shalatlah ketika 
mengingatnya, tidak ada kafarah baginya kecuali itu.” (Mutafag 
'alaih) : 

Maka kami katakan: “Jika memungkinkan baginya untuk tidur lebih awal 
agar bisa bangun lebih awal atau dia memiliki jam weeker atau mewasiatkan 
orang untuk membangunkannya, maka ketika dia mengakhirkan shalat dan 
tidak mendirikan shalat itu, dianggap secara sengaja mengakhirkan shalat 
dari waktunya sehingga tidak diterima.” 

Sesungguhnya dalam kesempatan ini, saya sampaikan suatu pesan: 
“Sesungguhnya wajib bagi setiap muslim untuk melakukan ibadah kepada 
Allah sesuai dengan yang Allah ridhai, karena Allah menciptakan kita untuk 
beribadah kepada-Nya. Dan seseorang tidak tahu kapan maut menjemput 
dan berpindah ke alam akhirat, ke tempat pembalasan yang tidak ada amal 
didalamnya sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: 


a02 


o La ..., Aa 8 j3 A0 Ao 0.8 Bat 
2 Abe Aan ODY oya VI alas aer! OLI Ob Isl 
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3 San an 2 aa Da 
ae gann EX da hu 
“Ketika manusia itu mati terputuslah semua amalnya kecuali tiga hal: 


sedekah jariyah, atau ilmu yang bermanfaat, atau anak shalih yang 
mendo'akannya.” (Mutafag alaih) 


(Fataawaa al-Haramain hal. 181) 


seiko 
ia) Mengakhirkan Shalat Fajar Sampai Habis Waktunya 


Pertanyaan: (Bagaimana) hukum orang yang mengakhirkan shalat 
fajar sampai habis waktunya? 


Jawaban: Mereka yang mengakhirkan shalat fajar sampai habis 
waktunya, jika mereka meyakini bolehnya hal itu maka ini adalah kekafiran 
kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala karena barangsiapa yang berkeyakinan 
bolehnya mengakhirkan shalat tanpa alasan maka dia kafir karena menyelisihi 
al-Kitab, as-Sunnah, dan ijma' kaum muslimin. Adapun jika tidak berpendapat 
bolehnya hal itu yaitu dia memandang bahwa dia bermaksiat dengan 
mengakhirkan shalat akan tetapi dia dikuasai oleh hawa nafsu dan tidurnya, 
maka wajib baginya bertaubat kepada Allah dan dia melepaskan diri dari 
apa yang telah dilakukannya, dan pintu taubat akan terbuka meskipun bagi 
manusia yang paling kafir. Maka Allah berfirman: 


5 5 4 3 2 0. 5 45 -, SKA 9 p La 2g 
Al ol al dam) oe SebeY Het! Aa gd pal Cell Got & 

TO) II ai Ga SI Uas Opal Sah) 
“Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap 
diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat 
Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. 


Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(OS. az-Zumar: 53) 


Wajib bagi yang mengetahui mereka agar menasehati dan mengarahkan 
mereka kepada kebaikan. Jika mereka bertaubat, maka alhamdulillah dan 
jika tidak, maka wajib baginya untuk menyampaikan kepada pihak yang 
bertanggung jawab dalam masalah ini agar terbebas dari tanggung jawab. 
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Dan supaya pihak yang berwenang melakukan hukuman kepada orang ini 
dan yang sepertinya. Dan hanya Allah yang memberi taufig. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal.527) 
ma bt 


@5f2D Hukum Orang yang Meninggalkan Shalat dengan Sengaja 
Kemudian Bertaubat 


Pertanyaan: Orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja 
kemudian bertaubat, apakah dia mengganti shalat yang ditinggalkan? 


Jawabam: Orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja kemudian 
bertaubat kepada Allah dan kembali kepada-Nya, maka para ahli ilmu 
berselisih pendapat, apakah dia wajib mengganti shalat-shalat yang telah 
ditinggalkan atau tidak? Ada dua pendapat dalam masalah ini: 


Menurut saya yang lebih benar adalah pendapat yang dipilih oleh 
Syaikhul Islam rahimahullah: “Siapa yang meniggalkan shalat dengan sengaja 
sampai habis waktunya, maka shalat gadha' tidak ada manfaatnya.” 


Hal itu karena ibadah yang telah ditentukan waktunya haruslah terjadi 
pada waktunya. Sehingga kalau sebelumnya tidak benar, maka demikian 
pula setelahnya. Karena ketetapan-ketetapan Allah wajib diperhatikan, seperti 
shalat ini. Pembuat syari'at (Allah Subhanahu wa Ta'ala ) telah mewajibkan 
kita dari sejak demikian hingga demikian, ini tempatnya. Sebagaimana tidak 


' benar shalat di tempat yang tidak dijadikan untuk shalat, demikian juga tidak 


benar shalat pada waktu yang tidak dijadikan waktu shalat. Akan tetapi siapa 
yang telah meninggalkan shalat hendaklah memperbanyak taubat, istighfar, 
dan amal shalih. Dengan ini kami mengharap Allah akan mema'afkannya 
dan mengampuni bagi orang yang meninggalkan shalat. Hanya Allah yang 
Maha Memberi taufig. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal.534) 
ae kb 
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Syarat dan Adab Shalat 


ID Waktu yang Paling Utama untuk Shalat 


Pertanyaan: Apa waktu yang paling utama untuk shalat? Apakah 
awal waktu itu lebih utama? 


Jawaban: Waktu yang paling sempurna adalah yang dituntut syari'at, 
karena itulah Nabi shallallahu “alaihi wa sallam ketika menjawab pertanyaan, 
amalan apa yang paling dicintai Allah? Beliau bersabda: 3 , de SA 
“Shalat pada waktunya.” (Mutafag 'alaih). 


Dan tidak dikatakan: “Shalat pada awal waktunya.” Hal itu karena shalat 
ada yang disunnahkan untuk mengawalkannya dan ada yang disunnahkan 
untuk mengakhirkannya. Shalat isya' misalnya, disunnahkan untuk menga- 
khirkannya hingga sepertiga malam. Karena itu seandainya wanita di rumah 
bertanya: “Mana yang lebih utama bagiku shalat isya” ketika adzan atau 
mengakhirkannya sampai sepertiga malam?” 

Kami katakan: Lebih utama dia mengakhirkannya sampai sepertiga 
malam, karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam mengakhirkannya pada 
malam itu, sampai mereka (para shahabat) berkata: “Wahai Rasulullah, para 
wanita, dan anak-anak telah tertidur.” Maka Nabi angan “alaihi wa sallam 
kelyar dan shalat bersama mereka dan beliau bersabda: ES faty 3 1g 33 lia 3 
AS ds “Ini adalah waktunya seandainya tidak memberatkan bagi umatku.” 
(KIR. Muslim danTirmidzi). 


Maka lebih utama bagi wanita jika berada di rumah untuk 
mengakhirkannya. 

Demikian juga diwajibkan khusus bagi laki-laki, yaitu laki-laki 
yang dalam perjalanan, mereka berkata: “Kami mengakhirkan shalat 
atau mengawalkannya?” Lalu kami katakan: “Yang lebih utama adalah 
mengakhirkannya.” 

Juga bagi sekelompok orang yang pergi bertamasya ketika telah 
dekat waktu isya' maka yang lebih utama mengawalkan shalat atau 
mengakhirkannya? Kami katakan yang lebih utama mangakhirkannya kecuali 
jika merasa keberatan. 


Shalat yang lain lebih utama dikerjakan pada awal waktu kecuali ada 
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sebab. Shalat fajar dikerjakan pada awal waktu begitu juga 'ashar dan 
maghrib, kecuali ketika ada sebab. 

| Diantara sebab-sebabnya, antara lain: ketika cuaca sangat panas maka 
| lebih utama untuk mengakhirkan shalat zhuhur ke waktu yang lebih dingin 
yaitu dekat dengan waktu shalat “ashar. Karena waktu yang lebih dingin itu 
ketika dekat waktu “ashar. Ketika udara sangat panas maka yang lebih utama 
adalah mendinginkannya (menunggu cuaca dingin) karena sabda Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam: 


# 
04 os 


Gi) mager aa API daa Ob GLEIU Iyo pb AJI anal DJ 
(de 


1 “Ketika udara sangat panas maka tundalah shalat karena panas yang 
sangat adalah luapan dari api Jahannam.” (Mutafagun alaih). 


Suatu ketika Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dalam sebuah perjalanan 
safar, maka Bilal berdiri untuk mengumandangkan adzan maka Nabi 
» shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Tunggulah dingin,” kemudian dia 
berdiri untuk adzan. 


Diantara sebabnya juga: Apabila di akhir waktu terdapat jama'ah 
yang tidak dia dapatkan pada awal waktu, maka disini mengakhirkan lebih 
utama seperti seorang lelaki yang menemui waktu shalat sedang dia di darat 
(dalam suatu perjalanan) dan mengetahui dia akan sampai di negeri itu dan 
mendapatkan shalat jama'ah pada akhir waktu. Maka manakah yang lebih 
utama baginya shalat ketika menemui waktunya ataukah mengakhirkannya 
sampai mendapatkan shalat jama'ah? Kami katakan: Lebih utama untuk 
mengakhirkannya sampai mendapatkan shalat jama'ah bahkan mungkin kami 
katakan wajib mengakhirkannya agar bisa mendapatkan shalat jama'ah. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam) 


| ud 


&5o Hukum Orang yang Shalat Sebelum Waktunya Karena Tidak 
Tahu 


19 


Pertanyaan: Ketika seseorang shalat sebelum waktunya karena tidak 
tahu, maka bagaimana hukumnya? 
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Jawaban: Shalatnya seseorang sebelum waktunya tidak sah sebagai 
shalat wajib karena Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


Gr) ta PARA IS MI... 


“Sesungguhnya shalat itu Saktah fardhu yang ditentukan waktunya 

atas orang-orang yang beriman.” (OS. an-Nisaa': 103) 

Nabi shallallahu “alaihi wa sallam telah menerangkan waktu-waktu shalat 
di dalam sabda beliau: ae1) ag 5) Aa XL C3, “Waktu zhuhur ketika 
matahari tergelincir...” sampai akhir hadits. (HR. Muslim). 

Berdasarkan hal ini, maka barangsiapa shalat sebelum waktunya maka 
shalatnya tidak sah sebagai shalat wajib, akan tetapi hanya sebagai shalat 
sunnah. Maksudnya dia diberi pahala shalat sunnah, sehingga wajib baginya 
untuk mengulangi shalatnya setelah masuk waktunya. Wallahu a'lam. 


mete 


@&2 Gugurnya Urutan Antara Shalat yang Digadha' dengan 
Sebab Lupa atau Tidak Tahu 


| Pertanyaan: Apakah gugur urutan antara shalat yang terdahulu 
dengan sebab lupa atau tidak tahu? 


Jawaban: Terdapat perselisihan pendapat dalam masalah ini dan yang 
benar bahwa hal tersebut adalah Gugur dan dalilnya adalah keumuman firman 
Allah Subhanahu wa Ta'ala: Ltxi Yi Tana UG g F y 4) “Ya Rabb kami, 
janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah....” IOS. 
aBagarah: 286). Dan sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa dalan Pt 3 
ala Sa SE UG SIN WA A C£ Hiks “Sesungguhnya Allah memaafkan 
umatku karena kesalahan, lupa, dan apa-apa yang mereka terpaksa atasnya. 
(HR. Ahmad dan Ibnu Majah, Shahihul Jaami': 1731) 


mere 


Hukum Orang yang Masuk Masjid untuk Shalat Isya' 
Kemudian Diingatkan Bahwa Dia Belum Shalat Maghrib 


Pertanyaan: Ada seseorang yang masuk masjid untuk shalat isya 


474 Fatwa At-Ursaimin 


Busu T 


Tap 


kemudian diingatkan bahwa dia belum shalat maghrib, maka apa yang 
harus dia lakukan? 


Jawaban: Ketika engkau masuk masjid yang sedang didirikan shalat 
isya' kemudian engkau ingat bahwa engkau belum shalat maghrib maka 
engkau masuk pada jama'ah shalat isya' dengan niat shalat maghrib. Dan 
ketika imam berdiri untuk raka'at keempat maka engkau duduk pada raka'at 
ketiga dan menunggu imam kemudian salam bersama imam. Dan boleh 
bagimu untuk salam kemudian masuk bersama imam pada raka'at yang 
tersisa dari shalat lisya' dan tidak mengapa perbedaan niat antara imam dan 
makmum berdasar pendapat yang benar dari para ahli ilmu. Jika engkau 
shalat maghrib sendirian kemudian engkau shalat bersama jama'ah beberapa 
raka'at yang engkau bisa dapatkan dari shalat isya', maka tidak mengapa. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal.54) 


jet 
5 Tata Cara Mengganti Shalat yang Terluput 


Pertanyaaw: Jika saya terluput dari salah satu atau lebih shalat wajib 
karena tertidur atau lupa, maka bagaimana saya mengganti shalat yang 
terluput? Apakah saya menunaikan shalat yang terluput itu lebih dahulu 
kemudian shalat yang sekarang ataukah sebaliknya? 


Jawaban: Engkau melakukan shalat yang terluput lebih dahulu 
kemudian menunaikan shalat yang sekarang dan tidak boleh mengakhirkannya 
dan telah tersebar di kalangan manusia bahwa ketika seseorang terluputkan 
shalat fardhu maka dia menggantinya bersama shalat fardhu yang sesuai 
pada hari kedua. Misalnya seandainya dia tidak shalat fajar hari ini maka dia 
tidak shalat fajar kecuali bersama shalat fajar pada hari yang kedua. Dan ini 
adalah salah dan menyelisihi petunjuk Nabi shallallahu “alaihi wa sallam baik 
dalam perkataan dan perbuatan beliau shallallahu “alaihi wa sallam. 

Adapun perkataan beliau shallallahu “alaihi wa sallam adalah hadits 
yang shahih dari beliau shallallahu 'alaihi wa sallam bahwa beliau bersabda: 
TKB 1S) MP Usai 3 2 Ka R5 Cp “Barangsiapa tertidur dari shalat atau 
lupa maka hendakfah ia menunaikan shalat ketika mengingatnya..., ” (telah 
terdahulu takhrijnya) dan tidak dikatakan: J3 ( pa) s telah “Hendaklah 
shalat di hari kedua.” 
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Sedangkan perbuatan beliau shallallahu “alaihi wa sallam yaitu ketika 
terluputkan beberapa shalat pada saat perang Khandag maka beliau shalat 
sebelum shalat yang sekarang. Ini menunjukkan bahwa seseorang menunaikan 
shalat yang terluput dahulu kemudian shalat yang selanjutnya. Akan tetapi, 
seandainya lupa lalu mendahulukan shalat yang sekarang daripada shalat 
yang terluput atau karena tidak tahu maka shalatnya sah karena ini udzur 
baginya. 

Dalam kesempatan ini saya ingin mengatakan: Sesungguhnya shalat 
berkaitan dengan masalah gadha' ada tiga macam: 


Pertama: Menggadha' pada saat hilangnya udzur (yakni udzur 
mengakhirkan) yaitu shalat lima waktu maka kapan pun hilang udzurnya 
(dengan mengakhirkannya) maka wajib menggadha'nya. 

Kedua: Ketika terluput tidak menggadha'nya tetapi menggadha' dengan 
penggantinya, yaitu shalat Jum'at. Ketika seseorang datang setelah imam 
berdiri dari ruku' rakaat kedua, maka pada kondisi ini dia harus shalat zhuhur. 
Adapun jika dia menjumpai ruku' pada raka'at kedua, maka dia shalat Jum'at 
lalu shalat satu raka'at setelah imam selesai salam. Hal ini tidak diketahui oleh 
kebanyakan manusia. Sebagian orang mendatangi shalat Jum'at sementara 
imam telah berdiri dari ruku' pada raka'at kedua, maka dia dianggap tidak 
mendapatkan Jum'at sama sekali, sehingga ia wajib shalat zhuhur, karena 
sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: MAN 8 sat A3 AN aa Ta 5 3 Tg rs 

“Barangsiapa mendapatkan ruku' dari shalat maka dia mendapatkan satu 
raka'at shalat.” (Telah terdahulu takhrijnya). 


Dari sini dipahami bahwa barangsiapa yang mendapatkan lebih sedikit 
(dari ruku'), berarti ia tidak mendapatkan shalat itu. Shalat Jum'at diganti 
dengan shalat zhuhur. Karena itu, bagi wanita di rumah serta orang sakit 
yang tidak mendatangi Jum'at wajib menunaikan shalat zhuhur, bukan shalat 
Jum'at. Maka jika mereka shalat Jum'at (dua rakaat saja) dalam kondisi 
seperti ini, maka shalatnya batal, tidak diterima. 


Ketiga: Ketika shalat terluput tidak menggadha'nya melainkan pada 
waktu yang sama dengannya yaitu shalat led ketika tidak mengetahui kecuali 
setelah tergelincirnya matahari, maka para ahli ilmu berkata bahwa mereka 
menunaikan shalat pada hari berikutnya pada waktu yang sama dengannya. 


Jika demikian maka mengganti shalat ada tiga macam: 
1. Menggadha' ketika hilangnya udzur (alasan) seperti shalat lima 
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waktu, shalat witir dan yang serupa dengannya dari shalat-shalat yang 
disunnahkan waktunya. 

2.  Menggadha' (Jum'at) dengan penggantinya ketika terluput, yaitu diganti 
dengan shalat zhuhur. 

3.  Menggadha' dengan shalat yang sama, pada waktu yang sama pada 
hari berikutnya, seperti shalat led ketika terluput, maka shalat pada 

waktu yang sama pada hari berikutnya. Wallahul muwaffig. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.101) 
ngeh 


@f5 Hukum Shalat dengan Pakaian yang Tipis yang Menampakkan 
) Kulit Luar 


Pertanyaan: Sebagian orang shalat dengan pakaian tipis yang 
menampakkan kulit luar. Dan mereka memakai dibawah pakaian ini 
celana pendek yang tidak melampaui pertengahan pahanya sehingga 
3 terlihat bagian tengah pahanya di balik pakaian maka bagaimana hukum 
shalat mereka? 


Jawaban: Hukum shalat mereka itu sama dengan hukum orang yang 
shalat dengan hanya mengenakan celana pendek. Karena pakaian tipis yang 
menampakkan kulit luar bukanlah penutup (aurat) dan adanya seperti tidak 
ada. Berdasarkan hal ini maka shalatnya tidak sah, sesuai pendapat yang 
lebih benar diantara dua pendapat para “ulama' yang masyhur dari madzhab 
al-lmam Ahmad rahimahullah. Karena laki-laki yang shalat wajib untuk 
menutup antara pusar £ dan lutut dan i ini yang lebih dekat dalam melaksanakan 
firman Allah: Ama s Je Ke 51 Pi ck 4 “Hai anak Adam, pakailah 
pakaianmu yang indah di setiap Gerai F osjid.” (OS. al-Araaf: 31) 

Maka wajib baginya salah satu dari dua perkara: 

Mungkin dia memakai celana yang menutup antara pusar dan lutut. 

Atau memakai diatas celana yang pendek itu baju yang tidak 
p menampakkan kulit luar dan perbuatan yang disebutkan dalam pertanyaan 
tersebut adalah suatu kesalahan yang fatal. Sehingga wajib baginya untuk 
bertaubat kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dan bersemangat untuk 
menyempurnakan dalam menutup apa yang wajib ditutup dalam shalatnya. 
Kami meminta kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala agar memberi taufik dan 
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hidayah kepada kita dan saudara-saudara kita terhadap apa-apa yang dicintai 
dan diridhai-Nya, sesungguhnya Dia Maha Pemberi dan Maha Mulia. 


(Fataawaa Muashirah hal 16-18) 


mepjlebne 


& 43 Hukum Wanita Memakai Cadar dan Kaos Tangan ketika 
Shalat 


Pertanyaan: Apakah boleh bagi wanita yang shalat memakai cadar 
dan kaos tangan? 


Jawaban: Ketikaseorangwanita shalat di rumahnyaatau ditempatyang 
tidak terlihat oleh laki-laki yang bukan mahram, disyari'atkan (bagi mereka) 
membuka wajah dan kedua telapak tangannya agar dahi dan hidungnya 
menyentuh tempat sujud dan begitu juga kedua telapak tangannya. 


Adapun ketika shalat disekitar laki-laki yang bukan mahram maka dia 
harus menutup wajahnya karena menutup wajah dari yang bukan mahram 
adalah wajib. Dan tidak halal baginya menampakkan di depan mereka 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh Kitabullah Subhanahu wa Ta'ala, dan 
sunnah Rasul-Nya shallallahu “alaihi wa sallam. Dan pendapat yang benar 
tidak disanggah oleh orang yang berakal apalagi orang yang beriman. 

Pemakaian kaos tangan pada kedua tangan adalah perkara yang 
disyariatkan. Ini merupakan amalan zhahir shahabat wanita (dari istri- Astri 
Rasulullah), dengan dalil sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: 5 N 
5 Sui H3 Y: ,. AN “Janganlah wanita yang sedang ihram memakai cadar 
dan kaos tangan. (HR. al-Bukhari). 

Ini menunjukkan bahwa diantara kebiasaan mereka adalah memakai 
kaos tangan. Berdasarkan hal ini tidak mengapa bagi wanita memakai kaos 
tangan ketika shalat disamping laki-laki yang bukan mahram. Adapun menutup 
wajah, maka dia menutupnya selama berdiri atau duduk, dan apabila hendak 
sujud maka ia membuka wajah agar dahinya bisa menyentuh tempat sujud. 


(Fataawaa al-Haram 1408 H hal. 284) 


pbb 
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651 Hukum Orang yang Shalat dengan Pakaian Najis Sedang Dia 
Tidak Mengetahui 


Pertanyaan: Hukum orang yang shalat dengan pakaian najis 
sementara dia tidak mengetahui? 


Jawaban: Ketika seseorang shalat dengan pakaian najis sementara dia 
tidak mengetahui bahwa najis mengenainya, atau dia mengetahui sebelum 
y shalat dan tidak mengingatnya kecuali setelah selesai shalat, maka shalatnya 
sah. Dia tidak perlu' mengulangi shalatnya. Hal “terlarang tersebut dia 
lakukan karena tidak tahu atau lupa. Allah telah berfirman: JICA :5 YG », 

tuw “Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 
fertalah:: , (AS. al-Bagarah: 286) maka Allah berfirman: SSI “Sungguh 
telah Aku lakukan” 


Pada suatu hari Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam shalat dengan 
memakai sandal yang terdapat kotoran pada keduanya. Di tengah-tengah 
shalat, Jibril memberitahu hal tersebut, maka seketika itu juga beliau melepas 
sandalnya. Dan beliau shallallahu “alaihi wa sallam tidak mengulangi 
shalatnya dari awal. Hal ini menunjukkan bahwa orang yang mengetahui ada 
najis (pada pakaian) ketika sedang shalat, maka dia harus menghilangkannya 
walaupun sedang berada di tengah-tengah shalat, dan tetap meneruskan 
shalatnya jika memungkinkannya untuk menjaga auratnya tetap tertutupi 
setelah ia menghilangkan najis tersebut. Demikian pula orang yang lupa, lalu 
di tengah-tengah shalat dia baru ingat, maka ia harus menanggalkan pakaian 
tersebut jika masih ada sesuatu yang menutup auratnya. Adapun apabila dia 
ingat atau mengetahui setelah selesai shalat, maka dia tidak perlu mengulangi 
shalatnya, dan shalatnya sah. 


Berbeda dengan seseorang yang shalat sedangkan dia lupa berwudhu". 
Misalnya: jika ia telah berhadats dan lupa berwudhu lagi kemudian shalat 
dan setelah selesai shalat dia ingat bahwa dirinya belum berwudhu', maka 
wajib baginya berwudhu' dan mengulangi shalatnya. Demikian pula dengan 

orang yang junub, sedangkan dia tidak mengetahuinya, misalnya dia telah 
| bermimpi basah pada malam hari dan dia shalat shubuh tanpa mandi karena 
tidak tahu. Ketika pada siang hari dia melihat pada pakaiannya terdapat mani, 
maka wajib baginya mandi dan mengulangi shalat. 


Perbedaan masalah ini dengan masalah yang pertama -yakni 
masalah najis bahwa najis itu termasuk dalam bab “meninggalkan yang 
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terlarang”. Adapun wudhu' dan mandi junub, maka itu termasuk dalam bab 
"melaksanakan perintah.” Perbuatan yang diperintahkan adalah perkara yang 
mesti dilakukan, dimana seseorang harus melakukannya dan tidak sempurna 
ibadah kecuali dengan melakukannya. Adapun menghilangkan najis adalah 
perkara yang manusiawi dan tidak sempurna shalat kecuali bersih darinya. 
Ketika seseorang tidak mengetahuinya saat shalat, karena lupa atau karena 
tidak tahu, maka hal itu tidak merusak shalat. Karena dia tidak terluputkan 
sesuatu yang dituntut untuk dilakukan pada shalatnya. Wallahu a'lam. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam 543) 


aneh 


@3 Hukum Orang yang Telah Menunaikan Shalat dan Jelas 
baginya Sesudah Shalat Bahwa Dia Berhadats Besar 


Pertanyaan: Apakah hukum orang shalat dan jelas baginya sesudah 
shalat bahwa dia berhadats dengan hadats besar yang mewajibkan 
mandi? 


Jawaban: Setiap orang yang shalat kemudian sesudah shalat jelas 
padanya bahwa dia berhadats besar maupun kecil maka wajib baginya untuk 
mensucikan diri dari hadats dan mengulangi shalat karena Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: , pa Pasi 2 SI Yen y “Allah tidak akan menerima 
shalat (seseorang) tanpa bersuci:...” (HR. Muslim) 


(Rujukan sebelumnya hal. 545) 
aan 


G1 Hukum Orang yang Mengalami Mimisan di Tengah-tengah 
Shalat 


Pertanyaan: Ketika terjadi mimisan pada seseorang di saat sedang 
melakukan shalat, maka bagaimana hukumnya? Apakah pakaiannya 
najis? 


Jawaban: Mimisan tidaklah membatalkan wudhu”, baik sedikit ataukah 
banyak. Demikian juga semua yang keluar dari badan selain dari dua jalan ' 
maka ia tidak membatalkan wudhu'. Seperti muntah dan apa yang keluar dari 
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luka maka tidak membatalkan wudhu', baik banyak ataupun sedikit. Karena 
hal tersebut tidak dinukil dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dan asal 
sesuatu adalah suci, maka kondisi suci tersebut ditetapkan dengan dalil syar'i. 
Dan apa saja yang telah ditetapkan dengan dalil syar'i, tidak mungkin dihapus 
kecuali oleh dalil syar'i lain, dan di sini tidak ada dalil yang menunjukkan 
bahwa yang keluar dari selain dua jalan dari badan membatalkan wudhu". 
Dengan demikian tidak batal wudhu' karena mimisan dan muntah, baik 
banyak ataupun sedikit. Akan tetapi ketika ada sesuatu yang meragukan 
pada shalatmu dan tidak mungkin untuk sempurna khusyu'nya dalam shalat, 
maka tidak mengapa bagimu untuk keluar dari shalat pada saat itu juga. Dan 
demikian juga seandainya engkau khawatir mengotori masjid ketika engkau 
shalat di masjid, maka wajib bagimu berpaling agar tidak mengotori masjid 
dengan darah yang keluar darimu. Adapun darah yang mengenai pakaian, 
dan itu ringan, maka hal tersebut tidak menajisi pakaian. 


(Rujukan sebelumnya hal. 545) 


mb 
@f2 Hukum Shalat di Masjid yang Ada Kuburannya 


Pertanyaan: Apakah hukum shalat di masjid yang terdapat kuburan 
padanya? 


Jawaban: Shalat di masjid yang terdapat kuburan padanya ada dua 
macam: 


Pertama: Adanya kuburan itu lebih dulu daripada masjid dimana 
dibangun masjid di atas kuburan, maka yang wajib adalah menjauhi masjid ini 
dan meniadakan shalat padanya dan bagi orang yang membangunnya untuk 
menghancurkannya dan jika tidak melakukannya, wajib bagi pemerintah 
untuk menghancurkannya. 

Kedua: Adanya masjid lebih dulu dari kuburan dimana mayit dikubur 
padanya setelah masjid tersebut dibangun. Maka yang wajib adalah menggali 
kuburan dan mengeluarkan mayit darinya lalu menguburnya bersama 
manusia lainnya. 

Adapun masjid tersebut boleh digunakan shalat padanya dengan syarat 
kuburan itu tidak berada di depan masjid, karena Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam melarang shalat menghadap kubur. Adapun kubur Nabi shallallahu 
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“alaihi wa sallam yang mencakup Masjid Nabawi maka telah dimaklumi bahwa 
masjid Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dibangun sebelum kematiannya. 
Sehingga masjid tersebut bukan dibangun diatas kuburan dan telah dimaklumi 
juga bahwa Nabi tidak dikubur di dalam masjid. Beliau shallallahu alaihi 
wa sallam dikubur di dalam rumah beliau shallallahu “alaihi wa sallam yang 
terpisah dari masjid. 

Pada masa pemerintahan al-Walid bin Abdul Malik dia menulis surat 
kepada amirnya di Madinah yaitu “Umar bin Abdul Aziz pada tahun 88 H 
untuk menghancurkan Masjid Nabawi dan menambahkan kepadanya kamar 
para istri Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, maka “Umar mengumpulkan 
orang-orang yang terkemuka dan para fugaha' dan beliau membacakan surat 
Amirul Mukminin al-Walid kepada mereka, maka hal tersebut sangat berat 
bagi mereka dan mereka mengatakan: “Tinggalkan tetap dalam keadaan 
demikian karena akan lebih bisa diambil pelajaran darinya?” 


Diceritakan bahwa Sa'id bin al-Musayyab menolak dimasukkannya 
kamar Aisyah (sebagai bagian dari masjid) karena dia khawatir kuburan 
tersebut akan dijadikan sebagai masjid. Maka “Umar menulis surat kepada 
al-Walid, maka al-Walid mengutus seseorang dan memerintahkan untuk 
membatalkannya. Maka tidak ada pilihan bagi “Umar untuk menolak perintah 
tersebut. 


Maka engkau lihat bahwa kubur Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidak 
diletakkan di dalam masjid dan tidak dibangun padanya masjid sehingga 
tidak ada hujjah di dalamnya bagi orang yang berhujjah atas bolehnya 
menguburkan di masjid atau membangun masjid diatas kubur. Dan telah 
shahih dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa, sallam bahwa beliau bersabda: Aa 
dora Rei J 5 pe SAI, aa & “Laknat Allah atas kaum Yahudi 
dan kaum Nashrani yang menjadikan kubur para Nabi mereka sebagai 
masjid... . (Muttafag 'alaih) 


Beliau shallallahu “alaihi wa sallam menyebutkan hal tersebut ketika 
menjelang wafat beliau sebagai peringatan kepada umatnya agar tidak 
melakukan yang demikian. Dan tatkala Ummu Salamah radhiyallahu anhu 
menceritakan kepada beliau tempat ibadah, dimana dia melihatnya di bumi 
Habasyah yang didalamnya ada gambar-gambar/patung-patung, beliau 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


3 
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“Mereka itu apabila ada orang-orang shalih atau hamba yang shalih 
diantara mereka mati maka mereka membangun masjid di atas 
kuburan mereka, mereka adalah seburuk-buruk makhluk di sisi Allah.” 
(Muttafagun 'alaih) 


Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu “anhu ia berkata: bahwa Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam bersabda: 
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“Sesungguhnya seburuk-buruik manusia adalah mereka yang menemui 
hari kiamat sedangkan mereka masih hidup dan orang-orang yang 


menjadikan kuburan sebagai masjid.” (Dikeluarkan al-Imam Ahmad 

dengan sanad yang baik). 

Seorang mukmin tidak akan ridha berjalan diatas jalannya kaum Yahudi 
dan Nashrani dan juga tidak akan ridha menjadi sejelek-jelek makhluk. 


(Ditulis pada tanggal 7-4-1414 H, dan Majmuwu' Fataawaa asy- 
Syaikh 2/234) 


segan 


@12 Hukum Shalat di Atas Atapnya Kamar Mandi dan Atapnya 
Tempat Pembuangan Najis 


Pertanyaan: Apakah hukum shalat di atas atap kamar mandi? Dan 
bagaimana hukum shalat di atas atap tempat pembuangan najis? 


Jawaban: Shalat di atas atapnya kamar mandi kita yang dikenal tidak 
masalah, karena kamar mandi itu tidak terpisah dengan bangunan yang 
khusus sehingga menjadikan atapnya itu atap seluruh rumah, dan shalat di 
atas atapnya tempat pembuangan najis itu tidak masalah karena keumuman 
sabdanya shallallahu “alaihi wa sallam: |, NA , Tana P 21 e Ra Pra, “Dijadikan 
bumi ini untukku sebagai masjid dan untuk bersuci.” (Muttafag “alaih) 


(Fataawaa Arkaanil Islaam: 547) 
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@ 5 Hukum Melafazhkan Niat 
Pertanyaan: Apakah hukum melafazhkan niat? 


Jawaban: Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


pe » & 2 #8 
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“Sesungguhnya amal itu tergantung pada niat dan setiap orang 

mendapatkan sesuai dengan apa yang diniatkannya.” (Muttafag 

'alaih) 

Dan niat tersebut tempatnya di hati dan tidak perlu diucapkan. Ketika 
engkau berdiri (untuk shalat) dan berwudhu' maka itulah yang dimaksud 
dengan niat dan tidak mungkin seorang yang berakal tanpa dipaksa atas amal 
akan melakukan amal kecuali dia telah berniat. Karena itu sebagian “ulama' 
berkata: Seandainya Allah membebani kami amalan tanpa niat, sungguh 
hal tersebut merupakan suatu pembebanan dengan sesuatu yang tidak akan 
mampu dilakukan. 


Dan tidak diriwayatkan dari Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
dan dari sahabat radhiyallahu “anhu bahwa mereka melafazhkan niat. Dan 
orang-orang yang engkau dengar mereka malafazhkan niat, engkau jumpai 
baik mereka itu tidak tahu maupun taklid (ikut-ikutan) terhadap orang 
yang berpendapat demikian dari para ahli ilmu- dimana mereka berkata: 
Sepatutnya untuk melafazhkan niat karena untuk menyesuaikan antara hati 
dan lisan, akan tetapi kami katakan sesungguhnya perkataan mereka itu tidak 
benar, seandainya ada perintah yang disyari atkan sungguh Rasul shallallahu 
alaihi wa sallam telah menjelaskannya kepada umat ini baik dengan ucapan 
maupun perbuatan (beliau). Hanya Allah Yang Maha Memberi taufik. 


(Mukhtaar min Fataawa ash-Shalaah hal. 2) 
ae ebe 


@&525 Apakah Shahih Mengangkat Kedua Tangan pada (Saat) 
Shalat, Demikian Juga pada Shalat Jenazah dan Shalat 'Ied? 
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Pertanyaan: Apakah shahih mengangkat kedua tangan selain pada 
empat tempat ketika shalat, juga pada shalat jenazah dan shalat Ted? 


Jawaban: Empat tempat yang kedua tangan diangkat padanya yang 
wajib kita ketahui adalah ketika takbiratul ihram, ketika ruku', ketika berdiri 
dari ruku', dan ketika berdiri dari tasyahud awal. Tempat-tempat ini telah 
tersebut dalam hadits Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dari hadits Ibnu 
“Umar radhiyallahu “anhu berkata: 


an PE ag an YK 
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“Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mengangkat kedua tangannya 
ketika bertakbir untuk shalat, ketika bertakbir untuk ruku' dan ketika 
berkata: sxxx LI AI Raw (Allah mendengar siapa yang memuji-Nya), 
dan dia berkata: “Beliau tidak melakukannya ketika hendak bersujud.” 
(Muttafag 'alaih). 


Ketika Ibnu “Umar radhiyallahu “anhu bersemangat untuk mengikuti 
perbuatan Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dan dia benar-benar telah 
mengikutinya, dia melihat belia: shallallahu “alaihi wa sallam mengangkat 
tangannya pada saat bertakbir pada saat ruku' dan berdiri darinya, dan 
berdiri dari tasyahud awal dan dia berkata: “Beliau tidak melakukannya ketika 
hendak bersujud,” dan tidak dikatakan: Sesungguhnya ini termasuk dalam 
bab antara yang menetapkan dan menafikan (meniadakan) dan bahwa orang 
yang menetapkan didahulukan daripada yang menafikan, dalam hadits Ibnu 
“Umar radhiyallahu “anhu. Karena hadits Ibnu “Umar radhiyallahu “anhu jelas 
bahwasanya dia menguatkan tidak adanya mengangkat tangan tersebut maka 
dia menyaksikan ketika mengangkat tangan untuk ruku' dan mengangkat 
tangan ketika berdiri dari ruku', kemudian dia berkata bahwa beliau tidak 
melakukan pada waktu hendak bersujud. Maka apakah kita akan berkata: 
Dia mungkin lalai dan tidak memperhatikannya? Hal tersebut tidak mungkin. 
Karena dia menetapkan bahwa beliau tidak melakukannya pada saat sujud 
dan menetapkan bahwa beliau melakukannya pada saat ruku' dan pada saat 
bangkit dari ruku'. 

(Fataawaa asy-Syaikh 2: 286) 
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@ Apabila Makmum Memdapati Imam Sedang Ruku', Maka 
Apakah Dia Bertakbir Dua Kali? 


Pertanyaan: Apabila makmum mendapati imam ruku', maka apakah 
dia bertakbir dua kali? 


Jawaban: Apabila seseorang masuk (ke dalam shaf) sedangkan imam 
ruku' kemudian dia takbiratul ihram maka hendaklah dia langsung ruku' 
seketika itu juga. Dan takbir untuk ruku' pada saat itu adalah sunnah dan 
bukan wajib. Sehingga jika dia bertakbir untuk ruku' itu lebih utama dan 
jika meninggalkannya, maka tidak mengapa. Kemudian setelah itu dia tidak 
terlepas dari beberapa keadaan: 


Pertama: Dia yakin bahwa dia sampai ke ruku' sebelum imam bangkit 
darinya maka dia menjumpai satu raka'at dan dia gugur membaca al- 
Fatihah. 


Kedua: Dia yakin bahwa imam telah berdiri dari ruku' sebelum dia sampai 
ke ruku' dan dia tertinggal dari raka'at itu, maka dia harus menggantinya. 


Ketiga: Bahwa dia bimbang danragu, apakah dia mendapatkan ruku'nya 
imam ataukah imam telah berdiri dari ruku' sebelum dia mendapatinya? Pada 
keadaan ini dia berpegang kepada perkiraan yang paling mantap. Sehingga 
apabila dia cenderung bahwa dia mendapatkan ruku'nya imam maka dia telah 
mendapatkan raka'at itu. Jika dia cenderung tidak mendapati ruku'nya imam, 
maka dia tertinggal raka'at itu. Pada keadaan ini jika tertinggal sesuatu dari 
shalat, maka dia melakukan sujud sahwi setelah salam. Jika tidak tertinggal 
sesuatu dari shalat -raka'at yang dia ragu-, yaitu raka'at yang pertama, 
maka persangkaan kuatnya adalah bahwa dia telah mendapatkannya. 
Pada keadaan seperti ini, dia tidak perlu sujud sahwi, karena terikat dengan 
shalatnya imam. 


Pada keadaan lain yaitu pada saat ragu yang menjadikan seseorang 
bimbang apakah ia mendapati ruku'nya imam dengan tanpa kecenderungan 
kepada salah satu sisi. Pada keadaan seperti ini dia berpegang kepada yang 
telah dia yakini yaitu tidak mendapatkan ruku', karena itu adalah hukum asal 
dan bahwa raka'at ini menjadi tertinggal darinya, maka dia melakukan sujud 
sahwi sebelum salam. 


Disini ada masalah yang saya ingin mengingatkannya dalam kesempatan 
ini yaitu: bahwa kebanyakan dari manusia ketika masuk masjid sedangkan 
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imam dalam keadaan ruku', ia berdehem dengan keras dan melakukannya 
berkali-kali dan terkadang berkata: «- Gala A & ai al “Sesungguhnya Allah 
bersama orang yang sabar,” dan kadang-kadang dengan menghentakkan 
kakinya keras-keras. Semua ini menyelisihi sunnah. Dan hal ini akan 
menimbulkan gangguan bagi imam dan makmum. 

Ada sebagian orang ketika masuk (dalam masjid), sedangkan imam 
dalam keadaan ruku' maka dia mempercepat langkahnya dengan cepat 
padahal Nabi shallallahu “alaihi wa sallam telah melarang dari hal tersebut, 
beliau shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


Y, S3 ESL SA, DA P! Haa SBY (aa 5s) 

An Gina) pur Per vg A3 Pan ve Apes 
“Apabila kalian mendengar igamah maka hendaklah kalian pergi 
untuk shalat dalam keadaan tenang dan sopan dan janganlah tergesa- 


gesa sehingga kalian akan mendapat raka'at maka shalatlah dan apa- 
apa yang terluput maka sempurnakanlah.” (Muttafag 'alaih) 


(Mukhtaar min Fataawa ash-Shalaah hal. 15) 
senen 


@&f2D Hukum Meletakkan Tangan Kanan diatas Tangan Kiri pada 
Dada atau diatas Hati 


Pertanyaan: Apakah hukum meletakkan tangan kanan diatas tangan 
kiri pada dada atau diatas hati? Dan apakah hukum meletakkan kedua 
tangan dibawah pusar? Apakah ada perbedaan antara pria dan wanita? 


Jawaban: Hukum meletakkan tangan kanan diatas tangan kiri adalah 
sunnah karena hadits Sahl bin Sa'ad radhiyallahu “anhu berkata: “Seseorang 
diperintahkan untuk meletakkan pergelangan tangan kanannya diatas 
pergelangan tangan kirinya dalam shalat.” (HR. al-Bukhari) 

Akan tetapi dimana meletakkannya? 

Jawabnya: Perkataan yang paling mendekati kebenaran yaitu 
meletakkan pada dada karena hadits Wa'il bin Hujr radhiyallahu “anhu 
bahwa Nabi meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri pada dadanya. 
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Pada hadits ini meskipun terdapat suatu kelemahan akan tetapi lebih dekat 
dengan keshahihan daripada selainnya. 


Adapun meletakkannya diatas hati sebelah kiri maka hal tersebut adalah 
bid'ah yang tidak ada asalnya. 


Adapun meletakkannya diatas pusar, telah diriwayatkan atsar dari Ali 
radhiyallahu “anhu akan tetapi lemah dan hadits Wa'il bin Hujr radhiyallahu 
“anhu lebih kuat darinya. 


Tidak ada perbedaan hukum ini antara pria dan wanita karena asalnya : 
terdapat persamaan antara pria dan wanita dalam hukum kecuali ada dalil 
yang membedakan atau yang menunjukkan perbedaan antara keduanya, 
dan saya tidak mengetahui dalil yang shahih yang menunjukkan perbedaan 
antara pria dan wanita dalam sunnah ini. 


(Fataawaa asy-Syaikh 2: 991-992) 


Ka 
@53 Hukum Menjahrkan (Membaca Keras) Basmallah 


Pertanyaan: Apakah hukum menjahrkan (membaca keras) 
basmalah? 


Jawaban: Yang lebih kuat, tidak seharusnya membaca keras basmalah 
dan sunnahnya membaca pelan karena bukan termasuk al-Fatihah, akan 
tetapi kadang-kadang membaca keras tidak masalah bahkan sebagian para 
ahli ilmu berkata: “Sebaiknya kadang-kadang membaca keras atau kadang- 
kadang membaca pelan karena telah diriwayatkan dari Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam bahwa beliau membaca keras.” Akan tetapi yang shahih darinya 
bahwa beliau tidak membacanya dengan keras. Dan ini lebih utama yaitu 
tidak mengeraskannya, akan tetapi seandainya membacanya keras untuk 
menyesuaikan dengan suatu kaum yang bermadzhab demikian, maka saya 
harap tidak mengapa. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1017) 


aa kb 
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Pi) Hukum Do'a Istiftah 
Pertanyaan: Apakah hukum doa istiftah? 


Jawaban: Doa istiftah itu sunnah, baik dalam shalat wajib maupun 
sunnah. 


Seharusnya seseorang membaca semua doa istiftah secara bergantian 
sebagaimana yang diriwayatkan dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, 
membaca dengan istiftah ini dan terkadang dengan ini. Agar dia bisa 
melakukan amalan sunnah dalam berbagai sisi dan jika dia tidak mengerti 
kecuali satu macam saja dari sunnah, mencukupkan diri dengannya saja 
maka tidak mengapa. Karena zhahirnya bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam membaca bermacam-macam doa istiftah dan tasyahud dalam rangka 
untuk mempermudah hamba-Nya. Demikian juga pada dzikir sesudah shalat 
maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam membaca bermacam-macam karena 
ada beberapa faedah: 


Faedah pertama: Agar manusia tidak terus-menerus membaca satu 
macam saja, sesungguhnya ketika seseorang terus-menerus membaca satu 
macam saja maka satu macam ini menjadi perkara yang biasa. Karena itu, 
seandainya dia lalai dari suatu dzikir maka dia mendapati dirinya membaca 
dzikir ini, meskipun dia membaca dengan tanpa niat karena sudah menjadi 
perkara yang biasa. Sehingga jika ada dzikir yang bermacam-macam maka 
seseorang kadang-kadang membaca ini dan kadang-kadang membaca yang 
lain. Sehingga dzikir ini menjadi hadir dalam hatinya dan dia mengerti/faham 
terhadap apa yang diucapkannya. 

Faedah kedua: Memberi kemudahan kepada umat ini dimana seseorang 
suatu saat membaca ini dan di saat lain membaca yang lain, sesuai dengan 
apa yang dia kehendaki. Karena dua faedah ini, maka sebagian ibadah 
datang dengan bermacam-macam bacaan, misalnya, do'a istiftah, tasyahud, 
dan dzikir-dzikir sesudah shalat. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 262) 


Me Sin 
@1 Membaca Amin Adalah Sunnah yang Dikuatkan 


Pertanyaan: Apakah membaca amin adalah sunnah? 
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Jawaban: Membaca amin itu sunnah yang dikuatkan, lebih-lebih 
ketika imam membaca amin sebagaimana yang ada dalam ash-Shahihain 
dari hadits Abu Hurairah radhiyallahu “anhu bahwa Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam bersabda: 


da SI jt tb S3 Sa 25 JG | eni Bi 
(elsay ah 05) 3 Ka 15 


“Ketika imam mengucapkan amin maka ucapkanlah amin maka 
barangsiapa yang bersamaan(bersesuaian) aminnya dengan aminnya 
malaikat maka diampuni dosa-dosanya yang telah lampau.” 

Maka aminnya makmum dan imam menjadi suara yang satu karena 
sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: “Jika imam mengucapkan: JB (SI 
ce :Y3 pa SI Y, , yi waladh-dhaallin maka ucapkanlah: aamiin,” (HR. 
al-Bukhari dan Muslim). 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 262-264) 


angen 


@ Hukum Orang yang Bebas Ka Latul Setelah Makmum 
Mengucapkan: cm Gi, Ig ai A3) 


Pertanyaan: Sebagian makmum ketika membaca: sei. 3G, ASLI 
dia berkata: 4 Lxzsl, maka bagaimana hukumnya? 


2... 


Jawaban: Disyari'atkan bagi makmum untuk diam karena imam 
ketika selesai dari al-Fatihah maka imam mengucapkan aamiin dan makmum 
juga mengucapkan aamiin dan ucapan aamiin sudah mencukupi dari segala 
sesuatu yang dikatakan seseorang di tengah-tengah bacaan al-Fatihah imam. 


(Mukhtaar min Fataawa ash-Shalaah) 


mekte 
@ f3 Hukum Membaca Al-Fatihah ketika Shalat 


Pertanyaan: Apakah hukum membaca al-Fatihah pada shalat? 
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Jawaban: Para “Ulama' berbeda pendapat tentang membaca al- 
Fatihah atas beberapa pendapat: 


Pendapat pertama: Bahwa al-Fatihah tidak wajib bagi imam dan 
makmum dan juga orang yang shalat sendiri, baik shalat jahriyyah (yang 
bacaannya dibaca keras) maupun shalat sirriyyah (yang bacaannya dibaca 
pelan). Yang wajib adalah membaca apa yang mudah dari al-@uran dan 
mereka mengambil dalil dengan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam 
surat al-Muzammil: ot Tar Gp AS Ng 238 “Maka bacalah apa yang mudah 
dari al-Gur'an” (OS. al-Muzzammil: 20). 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda kepada seorang laki-laki: 
“Maka bacalah apa yang mudah dari al-Gur'an.” (Muttafag “alaih) 


Pendapat kedua: bahwa membaca al-Fatihah adalah salah satu rukun 
bagi imam dan makmum dan juga orang yang shalat sendirian dalam bacaan 
sir dan jahr serta orang yang masbuk, demikian juga kepada orang yang 
masuk dalam suatu jama'ah dari sejak awal shalat. 


Pendapat ketiga: bahwa membaca al-Fatihah adalah salah satu rukun 
bagi imam dan orang yang shalat sendirian dan tidak wajib bagi makmum 
secara mutlak baik dalam shalat sirriyyah ataupun dalam shalat jahriyyah. 


Pendapat keempat: bahwa membaca al-Fatihah adalah salah satu 
rukun bagi imam dan orang yang shalat sendirian dalam shalat sirriyyah 
dan jahriyyah dan rukun bagi makmum dalam shalat sirriyyah dan bukan 
jahriyyah. 

Adapun yang rajih menurut saya adalah bahwa membaca al-Fatihan 
adalah rukun bagi imam dan makmum serta orang yang shalat sendirian 
dalam shalat sirriyyah dan jahriyyah kecuali masbug. Jika mendapati imam 
sedang ruku' maka bacaan al-Fatihah gugur darinya dalam kondisi ini, dan 
halini ditunjukkan oleh keumuman sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam: Y 
me Panu jar FA KP X2 “Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca 
Fatihatul Kitaab, ” Muftafagun 'alaih. 


Sabda beliau shallallahu “alaihi wa sallam: HL 43 tx aa 22 As u 
Pas Pr ol Ts “Barangsiapa yang shalat tidak membaca ummul @ur'an (al- 
Fatihah) maka rusak shalatnya. (HR. Muslim). Dan ini berlaku umum. Dan 
yang semakna dengannya adalah hadits “Ubadah bin ash-Shamit bahwa 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam setelah selesai shalat shubuh, maka beliau 
bersabda kepada para sahabat beliau: “Aku kira kalian membaca di belakang 
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imam?” Mereka menjawab “Ya, wahai Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam.” 
Beliau bersabda: Lx: aa Sob MY S6 ol Ts cb y) Ka: Y Jangan kalian 
lakukan kecuali ea Ummul @ur'ani, karena tidak ada shalat bagi yang 
tidak membacanya. (HR. Abu Dawud dan an Nasa'i). Dan ini adalah nash 
dalam shalat jahriyyah yang dikeraskan bacaannya. 

Adapun dalil yang menunjukkan gugurnya al-Fatihah bagi yang masbug 
(makmum yang ketinggalan) adalah hadits Abu Bakarah radhiyallahu “anhu 
bahwa dia menjumpai Nabi shallallahu “alaihi wa sallam sedang ruku' maka 
dia mempercepat dan ruku' sebelum masuk ke barisan kemudian masuk ke 
barisan. Maka setelah Nabi shallallahu “alaihi wa sallam selesai dari shalatnya 
beliau shallallahu “alaihi wa sallam menanyakan siapa yang melakukan hal 
itu. Maka Abu Bakarah radhiyallahu “anhu berkata: “Aku, wahai Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam,” maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda: 15 Y4 | Kata AI Cg ) “Semoga Allah menambah semangatmu dan 
jangan kau ulangi.” (Muttafag 'alaih). 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidak memerintahkannya untuk 
mengulangi raka'at yang dia masuk dengan cepat tersebut karena dia tidak 
ingin tertinggal darinya, sekiranya hal tersebut wajib maka Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam akan memerintahkannya sebagaimana beliau perintahkan 
kepada orang yang shalatnya tidak tuma'ninah untuk mengulang shalatnya, 
dan ini dari sisi dalil nagli. 

Adapun dari sisi dalil nadhari (pandangan) maka kami katakan: 

Sesungguhnya laki-laki yang ketinggalan, dia tidak mendapatkan imam 
berdiri yang merupakan tempat membaca al-Fatihah maka ketika tidak 
menemui tempatnya, gugur apa yang diwajibkan didalamnya dengan dalil 
bahwa orang yang terpotong tangannya maka tidak wajib mencuci anggota 
lengannya bahkan gugur padanya kewajiban karena terluput tempatnya, 
demikian juga gugurnya membaca al-Fatihah pada orang yang mendapatkan 
imam sedang ruku' karena tidak menjumpai berdirinya imam yang merupakan 
tempat membaca al-Fatihah dan gugurnya berdiri karena mengikuti imam. 

Menurut saya, pendapat inilah yang benar. Seandainya tidak ada hadits 
“Ubadah bin ash-Shamit yang baru saja saya tunjukkan -yaitu bahwa Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam selesai dari shalat shubuh-. Seandainya tidak 
ada hadits ini, sungguh pendapat bahwa membaca al-Fatihah tidak wajib 
bagi makmum pada shalat jahriyyah (yang dibaca keras) adalah lebih kuat 
karena pendengar mendapat pahala yang sama seperti pembaca. Karena 
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itu Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman kepada Musa: K3 at 3 
“Sesungguhnya Telah diperkenankan permohonan kamu berdua.” AS. 
Yunus: 89). Padahal yang berdo'a hanya Musa saja. 


Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 
Na "4 Yi, 3 Sy Ya, TK Oni & aya J3 
Inn ag da gbi C3 dilaa 26 Va G5 GW 


tang AI MEI Para Hn 


“Musa berkata: “Ya Rabb kami, Sesungguhnya Engkau telah memberi 
kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan harta 
kekayaan dalam kehidupan dunia, Ya Rabb kami - akibatnya mereka 
menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau. Ya Rabb kami, binasakanlah 
harta benda mereka, dan kunci matilah hati mereka, Maka mereka 
tidak beriman hingga mereka melihat siksaan yang pedih.” (OS. 

Yunus: 88). 

Maka apakah Allah menyebutkan Harun sebagai penyeru kepada kita? 
Jawabnya tidak, bersama itu berfirman Allah Subhanahu wa Ta'ala: cialis 
USA 133 “Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan kamu berdua.” 
(@S. Yunus: 89) 

Para 'ulama' berkata tentang penggunaan bentuk ganda sesudah 
bentuk tunggal: Sesungguhnya Musa yang berdoa sementra Harun yang 
mengamininya. 

Adapun hadits Abu Hurairah radhiyallahu “anhu: Ap F5 ul AN Ta Ka 
SE 3 4 ay “Barangsiapa shalat bersama imam maka bacaan imam adalah 
bacaannya,” maka ini tidak benar karena hadits ini adalah mursal sebagaimana 
yang dikatakan oleh Ibnu Katsir rahimahullah dalam mukadimah tafsirnya. 

Kemudian hadits ini tidak mutlak bagi orang yang berdalil dengannya, 
maka sesungguhnya orang yang berdalil dengannya sebagian berkata: 
“Sesungguhnya makmum wajib membaca al-Fatihah pada shalat yang dibaca 
pelan, sehingga mereka tidak mengambilnya secara mutlak.” 

Maka jika dikatakan: “Apabila imam tidak diam maka kapan makmum 
membaca al-Fatihah?” Maka kami berkata: Dia membaca al-Fatihah sedang 
imam membaca karena shahabat mereka membaca bersama Rasulullah 
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shallallahu “alaihi wa sallam yang sedang membaca. Maka beliau bersabda: 


Lp 1 - 5 Kna MY s6 «ol Tai Fu Y! | Main Y “Jangan kalian lakukan kecuali 
dengan Umnul Gur'an, karena tidak ada shalat bagi yang tidak membacanya.” 
(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi dan hadits ini adalah hadits hasan) 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 502) 


mekare 
@23 Kapan Makmum Membaca AMatihah dalam Shalat 


Pertanyaan: Kapan makmum membaca Al-Fatihah dalam shalat, 
bersama imam ketika membaca al-Fatihah atau ketika imam membaca 
surat? 


Jawaban: Lebih utama bagi makmum untuk membaca al-Fatihah 
setelah imam membaca al-Fatihah dalam rangka diam ketika membaca 
bacaan yany wajib yang merupakan rukun karena seandainya dia membaca 
al-Fatihah dan imam juga membaca al-Fatihah maka berarti dia tidaklah 
diam. Dan diamnya adalah setelah membaca al-Fatihah dan itu adalah 
sunnah, maka lebih utama agar makmum diam karena bacaan al-Fatihah 
imam, karena mendengarkannya termasuk rukun yang lebih penting dari 
mendengarkan yang sunnah: dan ini dari satu sisi. Dan dari sisi yang lain bahwa 
ketika imam membaca: SILANY, 4 sementara engkau tidak mengikutinya dan 
tidak mengucapkan: £--!, maka pada saat itulah engkau keluar dari jama'ah, 
sehingga ini adalah yang afdhal. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 312) 
ang jebte 
@ Cara Khusyu' Ketika Shalat dan Ketika Membaca Al-Our'an 


Pertanyaan: Bagaimana cara kami memperoleh kekhusyu'kan di 
dalam shalat dan ketika membaca al-Our'an di dalam shalat dan di luar 
shalat? 


Jawaban: Khusyu' adalah inti dari shalat dan sumsumnya. Maknanya 
adalah menghadirkan hati, tidak berpindah hatinya ke kanan dan ke kiri. 
Ketika seseorang merasa sesuatu yang memalingkan dari khusyu' maka 
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berlindunglah kepada Allah dari syetan yang terkutuk sebagaimana yang 
diperintahkan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dan tidak diragukan lagi 
bahwa syetan bersemangat untuk merusak seluruh ibadah tidak terkecuali 
shalat yang paling utama sesudah dua kalimat syahadat. Dia datang kepada 
orang yang shalat dan berkata: Ingatlah ini dan ingatlah itu dan terus menerus 
menggodanya dalam bisikan-bisikan yang terlintas dalam hati yang tidak ada 
faedahnya, yang akan hilang dari ingatannya langsung pada saat berhenti 
dari shalat. Hendaklah seseorang bersungguh-sungguh untuk menghadap 
Allah Subhanahu wa Ta'ala dan jika dia merasa ada sesuatu yang terlintas 
dalam hatinya dan bisikan serta waswas maka berlindunglah kepada Allah 
dari syetan yang terkutuk, begitu juga ketika ruku' atau tasyahud atau duduk 
atau pada selainnya dalam shalat. 


Diantara sebab yang paling afdhal yang bisa menolong untuk khusyu' 
dalam shalatnya adalah dia merasa berdiri hadir dihadapan Allah Subhanahu 
wa Ta'ala dan dia bermunajat kepada Rabbnya. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 599) 
wae 


&f Apakah Diriwayatkan Bahwa Nabi Diam Antara Al-Fatihah 
dan Surat Sesudahnya 


Pertanyaan: Apakah diriwayatkan bahwa Nabi diam antara al-Fatihah 
dan surat sesudahnya? 


Jawaban: Diam antara al-Fatihah dan surat tidak diriwayatkan dari 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. Sesuai dengan pendapat sebagian ahli 
figh tentang diamnya imam, agar memungkinkan makmum bisa membaca 
al-Fatihah. Namun diam tersebut hanya sebentar untuk bernafas dari satu 
keadaan dan membolehkan bagi makmum dari keadaan yang lain, sehingga 
makmum tidak tergesa-gesa dalam membaca dan menyempurnakannya 
meskipun imam mulai membaca, sehingga diamnya tidaklah lama. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 560) 
sega 
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& 1 Orang yang Tertinggal Satu Raka'at Shalat Shubuh, Apakah 
Menyempurnakan dengan Membaca Pelan ataukah Keras? 


Pertanyaan: Orang yang tertinggal dari satu raka'at shalat shubuh, 
apakah menyempurnakan dengan membaca pelan ataukah keras? 


Jawaban: Dia boleh memilih, akan tetapi yang lebih utama menyem- 
purnakan dengan membaca pelan karena dia akan mengganggu orang lain 
disana, seandainya dia mengeraskannya. 


wae 


@P Hukum Meletakkan Kedua Tangan di Atas Dada Setelah 
Bangun dari Ruku'? 


Pertanyaan: Saya membaca di salah satu kitab tentang cara shalat 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bahwa beliau meletakkan kedua 
tangannya pada dada setelah bangun dari ruku' adalah bid'ah yang 
sesat, maka apa yang benar? Semoga Allah membalas kebaikan kepada 
kami dan kaum muslimin. 


Jawaban: Pertama: Saya merasa berat mengatakan bagi orang yang 
menyelisihi sunnah pada bagian yang dibolehkan ijtihad didalamnya dengan 
kata-kata mubtadi'/ahli bid'ah. Orang-orang yang meletakkan tangannya di 
atas dada setelah bangun dari ruku', mereka membangun perkataan tersebut 
diatas dalil dari sunnah. Maka ketika kita mengatakan: Ini adalah ahli bid'ah 
karena menyelisihi ijtihad kami, ini berat bagi seseorang. Tidak selayaknya 
bagi seseorang untuk mengatakan dengan mutlak kata bid'ah dalam hal 
seperti ini. Karena hal ini bisa membawa manusia untuk saling membid'ahkan 
antara satu dengan lainnya dalam masalah ijtihad. Dimana kebenaran dalam 
masalah tersebut mungkin berada di pihak ini ataupun yang lain, sehingga 
akan menjadikan perpecahan dan saling memusuhi satu dengan yang lain. 
Tidak ada yang mengetahuinya kecuali hanya Allah. 

Maka saya katakan: Sesungguhnya mensifati orang yang meletakkan 
kedua tangannya pada dada setelah bangun dari ruku' bahwa dia adalah ahli 
bid'ah dan bahwa amalannya adalah bid'ah, adalah berat bagi seseorang 
dan tidak seharusnya memberi sifat demikian kepada saudaranya. 


Yang benar, bahwa meletakkan kedua tangannya diatas dada setelah 
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bangun dari ruku' adalah sunnah. Dalilnya dalam (shahih al-Bukhari) dari 
Sahl bin Sa'ad radhiyallahu “anhu, dia berkata: 


SARAN AG de AI AN Ja Fa Ob GAP CAN OS 
SIB 5) DAA 


- 


“Seseorang diperintahkan untuk meletakkan pergelangan tangan 
kanannya pada lengan tangan kirinya dalam shalat. (HR. al-Bukhari) 


r 


Cara pengambilan dalil dari hadits ini dengan cara membaca dan 
menelitinya. Karena itu kami bertanya: 

Dimana meletakkan tangan ketika sujud? 

Maka jawabannya: Di atas tanah. 

Kami bertanya: Dimana meletakkan ketika ruku'? 

Jawabannya: Diatas lutut. 

Kami bertanya: Dimana meletakkan tangan ketika duduk? 

Jawabannya: Diatas paha. 

Maka hanya tinggal keadaan berdiri sebelum ruku' atau sesudah ruku', 
masuk pada perkataan Sahl bin Sa'ad radhiyallahu 'anhu: “Seseorang 
diperintahkan untuk meletakkan pergelangan tangan kanannya pada lengan 
tangan kirinya dalam shalat.” (HR. al-Bukhari) 

Hadits ini menjadi dalil bahwa tangan kanan diletakkan di atas tangan 
kiri ketika berdiri sebelum dan sesudah ruku'. Dan inilah yang benar yang 
ditunjukkan oleh sunnah Nabi shallallahu 'alaihi-wa sallam, sehingga jawaban 
dari pertanyaan ini terdiri dari dua bagian: 

Pertama: Tidak seharusnya bagi kita mudah untuk mengatakan bid'ah 
atas suatu amalan yang merupakan masalah yang boleh berijtihad padanya. 

Kedua: Yang benar bahwa meletakkan tangan kanannya diatas tangan 
kiri adalah sunnah dan bukan bid'ah dengan dalil hadits yang telah kami 
sebutkan yaitu hadits Sahl bin Sa'ad radhiyallahu “anhu, karena bersifat 
umum. Akan tetapi dikecualikan pada ruku' dan sujud serta duduk karena 
sunnah, datang dengan sifat yang khusus tentang meletakkan tangan pada 
keadaan-keadaan ini. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 560) 
senen 
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2 Hukum Tambahan Kata: #S3IV, Setelah Bacaan: S3 G5, 
Jari! (Ya Allah, segala Puji Hanya untuk-Mu) 


Pertanyaan: Sebagian orang menambah kata Kay 4 setelah bacaan: 
MAIN, 35, maka bagaimana pendapat asy-Syaikh yang mulia? 


Jawaban: Tidak diragukan bahwa terikat dengan dzikir yang ada 
riwayatnya adalah lebih utama. Sehingga ketika seseorang bangun dari ruku', 
maka katakanlah: SJ Tp 4 65, tidak ada tambahan SN 4 karena tidak 
ada riwayatnya. 

Dalam kesempatan ini, maka sifat yang diriwayatkan pada tempat ini 
ada empat: 


Ta ALE 3, W3 (Rabbana wa lakal hamdu) 
2D MIN UU ng (Rabbana lakal hamdu) 


3 san an tag Pa) (Allahumma rabbana lakal hamdu) 
AKN 3 K3 ai (Allahumma rabbana wa lakal hamdu). 


Keempat sifat ini engkau ucapkan namun tidak dibaca bersamaan 
sekaligus. Akan tetapi engkau ucapkan yang ini suatu kali dan yang ini lain kali, 


“.@. 


pada sebagian shalat engkau ucapkan: II OT » (Rabbana lakal hamdu) 


Tama Pd 


dan pada shalat yang lain: (al) OT 3 te) (Rabbana wa lakal hamdu). Adapun 
"SAN, » tidak ada riwayatnya, sehingga meninggalkannya lebih utama. 


(Mukhtaar min Fataawa ash-Shalaah hal. 11-12) 
Mutu isad 
@&51 Bagaimana Cara Turun untuk Sujud 
Pertanyaan: Bagaimana cara turun untuk sujud? 


Jawaban: Meletakkan lutut lebih dahulu kemudian pada telapak 
tangan karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam melarang seseorang untuk 
sujud pada telapak tangannya dahulu di mana beliau bersabda: 


e - PJ AA - 
& j3 Ja A1 KAN LI Tea an pap TEA ana 15) 


“Apabila salah seorang dari kalian sujud maka janganlah menderum 
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sebagaimana menderumnya unta, maka hendaklah dia meletakkan 
kedua tangannya sebelum kedua lututnya.” (HR. Abu Dawud dan 
sanadnya shahih) ini lafazh haditsnya. 


Akan tetapi akan saya katakan tentang hadits ini: 


Kalimat pertama: sa an us aa YG “Maka janganlah menderum 
seperti menderumnya unta, dan ini larangan tentang sifat sujud karena 
datang dengan kata: “seperti/sebagaimana” yang menunjukkan penyerupaan 
dan bukan larangan dari anggota badan yang digunakan untuk bersujud. 
Seandainya larangan disini adalah atas anggota badan yang digunakan untuk 
bersujud padanya, tentu beliau akan bersabda: 2 Pa Pa yor Y aa Pada yani y 
“Jangan menderum atas apa yang unta menderum atasnya,” pada saat itu kita 
katakan: “Jangan menderum pada kedua lutut karena unta menderum pada 
kedua lututnya, akan tetapi Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidak berkata: 
“Jangan menderum atas apa yang unta menderum atasnya,” namun beliau 
berkata: “Janganlah menderum sebagaimana menderumnya unta,” yaitu 
larangan terhadap cara dan sifat, bukan dari anggota badan yang digunakan 
untuk bersujud atasnya. 


Karena itu Ibnul @ayyim rahimahullah memastikan dalam Zaadul 
Ma'ad bahwa akhir hadits ini terbalik dari perawi. Akhir hadits: J3 Pu aa 
Ne ) “Maka hendaklah dia meletakkan kedua tangannya sebelum kedua 
jututnya. ” Ibnul @ayyim rahimahullah berkata: “Yang benar: js 23 5 “4 
#4 “Hendaklah meletakkan kedua lututnya sebelum kedua tangannya," 
karena kalau dia meletakkan kedua tangannya sebelum kedua lututnya, maka 
dia menderum seperti menderumnya unta karena unta menderum dengan 
mendahulukan kedua tangannya dan orang yang menyaksikan unta ketika 


menderum, hal ini akan menjadi jelas baginya. 

Sehingga yang | benar, jika kita ingin menyesuaikan akhir hadits dengan 
awal hadits: «4 3s Kay 5 “33 “Maka hendaklah dia meletakkan kedua 
lututnya sebelum kedua tangannya.” Karena kalau meletakkan kedua 
tangannya sebelum kedua lututnya, sebagaimana saya katakan maka sungguh 
dia menderum sebagaimana menderumnya unta sehingga dengan demikian 
awal hadits dan akhirnya bertentangan. 

Sebagian saudara kita telah menulis risalah yang diberi judul “Fathul 
Ma'bud fii Wadh'ir Rukbataini Mablal Yadaini fis Sujuud,' dan saya menemukan 
manfaat padanya. Berdasarkan hal ini maka sunnah dimana Nabi shallallahu 
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“alaihi wa sallam memerintahkannya pada sujud agar seseorang meletakkan 
kedua lututnya sebelum kedua tangannya. 


(Mukhtaar min Fataawa ash-Shalaah hal. 13-14) 


ajh 
Hukum Memanjangkan Punggung ketika Sujud 
jang £$ung ) 


Pertanyaan: Apakah hukum memanjangkan punggung yang 
berlebihan pada saat sujud? 


Jawababn: Hukum memanjangkan punggung yang berlebihan pada 
saatsujud adalah menyelisihi sunnah. Sesungguhnyamerekayangmemberikan 
sifat shalat beliau shallallahu “alaihi wa sallam, tidak ada seorangpun diantara 
mereka yang mengatakan bahwa beliau memanjangkan punggungnya pada 
waktu sujud. Sebagaimana mereka berkata, bahwa beliau memanjangkan 
punggungnya pada saat ruku'. Namun yang disyari atkan ketika sujud adalah 
mengangkat perutnya dari kedua pahanya dan meninggikannya bukan 
memanjangkannya sebagaimana yang dilakukan sebagian manusia. 


(Mukhtaar min Fataawa ash-Shalaah hal. 14-15) 
mete 


@f2 Tanda-tanda Bekas Sujud pada Dahi, Apakah Merupakan 
Tanda-tanda Orang yang Shalih? 


Pertanyaan: Apakah diriwayatkan bahwa tanda-tanda bekas sujud 
pada dahi merupakan tanda-tanda orang yang shalih? 


Jawaban: Ini bukanlah tanda-tanda orang yang shalih. Namun yang 
dimaksud adalah cahaya yang memancar di wajah dan lapangnya dada dan 
bagusnya akhlak dan yang semisalnya. Adapun bekas yang disebabkan sujud 
di wajah terkadang nampak pada wajah orang yang tidak shalat kecuali shalat 
wajib saja karena tipisnya kulit. Dan terkadang tidak tampak pada orang yang 
banyak shalatnya dan lama sujudnya. 


(Mukhtaar min Fataawa ash-Shalaah hal. 22) 
megah 
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@te Menggerakkan Telunjuk Diantara Dua Sujud dalam Shalat 


Pertanyaan: Apakah ada hadits shahih yang meriwayatkan tentang 
menggerakkan telunjuk diantara dua sujud dalam shalat? 


Jawaban: Ada hadits shahih yang meriwayatkan tentang itu pada 
Shahih Muslim dari Ibnu “Umar radhiyallahu “anhu bahwa Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam: XI & 15 1S) “Ketika duduk pada shalat” dia menyebutkan 
bahwa beliau memberi isyarat dengan jari-jarinya. Dan dalam sebuah lafazh: 
EN S Ket Is! “Ketika duduk tasyahud,” dengan lafazh yang pertama 
umum dan lafazh yang kedua khusus. Ada kaidah bahwa penyebutan sesuatu 
yang khusus dengan hukum yang bersesuaian dengan yang umum tidak 
melazimkan pengkhususan. 


Misalnya seseorang yang berkata kepada lainnya: “Muliakan orang 
yang menuntut ilmu!” Dan dia berkata kepadanya: “Muliakan Muhammad!” 
Muhammad salah satu dari orang yang menuntut ilmu, maka ini tidak 
melazimkannya untuk memuliakan orang yang menuntut ilmu lainnya. Para 
“Ulama' ushul figh telah menegaskan hal ini dan asy-Syaikh asy-Syingithi 
rahimahullah telah menyebutkan dalam Adhwa'ul Bayan. 


Akan tetapi apabila dia berkata: “Muliakanlah para murid!” Kemudian 
berkata: “Janganlah memuliakan orang yang tidur dalam pelajaran,” maka 
ini melazimkan pengkhususan karena membawa hukum yang menyelisihi 
hukum yang umum. 


Kemudian pada hadits ini khusus. Al-Imam Ahmad telah meriwayatkan 
dalam Musnadnya dengan sebuah sanad, dimana pemilik Fathur Rabbani 
berkata: “Sanadnya hasan.” 


Sebagian orang yang mentahgig atas Zaadul Ma'ad berkata: “Sanadnya 
shahih (bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam ketika duduk diantara 
dua sujud beliau menggenggam jari-jarinya dan mengisyaratkan dengan 
telunjuk) dan siapa yang berkata bahwa beliau shallallahu “alaihi wa sallam tidak 
menggerakannya maka kami katakan kepadanya: Apa yang beliau lakukan 
dengan tangan kanannya? Jika engkau berkata: “Beliau menghamparkannya 
pada paha,” maka kami menuntut dalil darimu. 


Tidak diriwayatkan dalam suatu hadits bahwa beliau menghamparkan 
tangan kanannya pada pahanya. Kalau beliau menghamparkannya, maka 
sungguh shahabat telah menerangkannya sebagaimana mereka telah 
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menerangkannya bahwa beliau menghamparkan tangan kirinya pada 
pahanya kiri, maka ini adalah tiga dalil. 


(Mukhtaar min Fataawa ash-Shalaah hal. 16) 


menebne 
5 Hukum Duduk Istirahat 
Pertanyaan: Apakah hukum duduk istirahat? 


Jawaban: Ada tiga pendapat 'ulama' tentang duduk istirahat: 
Pendapat pertama: Disunnahkan secara mutlak. 
Pendapat kedua: Tidak adanya sunnah secara mutlak 


Pendapat ketiga: Perlu dirinci bahwa orang yang merasa berat berdiri 
secara langsung, maka duduk dan orang yang tidak merasa berat, maka tidak 
perlu duduk. 


Beliau (Ibnu @udamah rahimahullah) berkata di dalam kitab al-Mughni 
(halaman 569 juz I cet. Darul Manar): “Pendapat ini mengumpulkan banyak 
kabar dan pertengahan diantara dua pendapat,” beliau menyebutkan dalam 
halaman berikutnya dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu “anhu: “Sesungguhnya 
termasuk sunnah pada shalat wajib ketika seseorang bangkit pada dua raka'at 
yang awal, dia tidak bersandar dengan tangannya pada tanah kecuali orang 
yang tua atau tidak mampu.” (HR. al-Atsram) 


Kemudian dia berkata: Hadits Malik: yakni Ibnul Huwairits radhiyallahu 
'anhu, bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam ketika mengangkat kepalanya 
dari sujud yang kedua, beliau duduk lurus kemudian bersandar pada tanah. 
(Diriwayatkan oleh Jama'ah kecuali Muslim). Hadits ini membawa kepada 
makna bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam melakukannya karena 
berat untuk berdiri disebabkan beliau Jemah dan Tanjut usia. Karena beliau 
bersabda: » -m5JL Ng 3 d as 18 Gp y8 LX 3 5! “Sesungguhnya aku 
telah tua/lemah maka jangan EN pada ruku' dan juga sujud. 

Pendapat inilah yang saya cenderung memilihnya belakangan, hal 
tersebut karena Malik Ibnul Huwairis radhiyallahu “anhu mendatangi Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam, sedangkan beliau mempersiapkan perang Tabuk 
dan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pada waktu itu telah lanjut usia dan 
mulai lemah. Dalam Shahih Muslim (halaman 506 tahgig Muhammad Fuad - 
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Abdul Bagi) dari Aisyah radhiyallahu “anhu, dia berkata: “Ketika Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam telah lanjut usia dan badannya gemuk, beliau 
lebih banyak shalat dengan duduk. Abdullah bin Syagig bertanya kepadanya: 
Apakah Nabi shallallahu “alaihi wa sallam shalat dalam keadaan duduk? 
Aisyah radhiyallahu “anha menjawab: “Ya setelah manusia mendapati beliau 


beli 


lanjut usia. 


Hafshah radhiyallahu 'anha berkata: “Aku tidak melihat Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam shalat shubuh dalam keadaan duduk hingga setahun 
sebelum wafat beliau, beliau melakukan shalat sunnahnya dalam keadaan 
duduk.” Pada riwayat yang lain: “Satu tahun atau dua tahun.” Semua riwayat 
ini dalam Shahih Muslim dan hal tersebut dikuatkan dalam hadits Malik Ibnul 
Huwairis dengan penyebutan “bersandar pada tanah.” Dan bersandar pada 
sesuatu adalah ketika diperlukan. Dan mungkin hal ini dikuatkan oleh hadits 
Abdullah bin Buhainah radhiyallahu “anhu dalam shahih al-Bukhari dan 
selainnya: Bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam shalat zhuhur dengan 
mereka maka beliau berdiri dari dua raka'at dan tidak duduk. 

'Maka sesungguhnya perkataan (dan tidak duduk) ini umum, tidak 
dikecualikan darinya duduk istirahat. Mungkin dikatakan: “Sesungguhnya 
duduk yang dinafikan adalah duduk tasyahud bukan duduk yang mutlak.” 
Wallahu a'lam. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.1016) 
ae pbb 


@&2 Hukum Menggerakkan Telunjuk pada Tasyahud dari Awal 
Hingga Akhir 


Pertanyaan: Apakah hukum menggerakkan telunjuk pada tasyahud 
dari awal hingga akhir? 


Pertanyaan: Menggerakkan telunjuk dilakukan ketika berdoa dan 
bukan pada seluruh tasyahud. Maka ketika berdoa menggerakkannya 
sebagaimana disebutkan pada sebagian hadits (beliau menggerakkannya dan 
berdo'a dengannya) dan penjelasannya, bahwa seorang yang berdo'a hanya 
berdo'a kepada Allah. Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala di atas langit karena 
firman-Nya: 
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Oo a BN Inn go ek 


PSS Doli Kota (KE Je RAN di ebi 
uv 


“Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di 
langit bahwa dia akan menjungkir balikkan bumi bersama kamu, 
sehingga dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang? Atau apakah kamu 
merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit bahwa dia 
akan mengirimkan badai yang berbatu. Maka kelak kamu akan 
mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku?” (OS. 
al-Mulk: 16-17) 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 2, Ka za uh, ' 8 st yi 
#KAJ “Tidakkah kalian percaya kepadaku padahal aku adalah kepercayaan 
Dzat yang ada di langit?” (Muttafagun 'alaih). 


Allah Subhanahu wa Ta'ala ada di langit —yakni di tempat yang tinggi, 
di atas segala sesuatu. Jika engkau berdo'a kepada-Nya, maka engkau 
mengisyaratkan ke atas karena itu telah tetap dari Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam bahwa beliau berkhutbah di hadapan manusia ketika haji Wada' 
bahwa beliau bersabda: “Ketahuilah, bukankah telah aku sampaikan?” Mereka 
berkata: “Ya,” maka beliau mengangkat jarinya ke langit dan kemudian 
mengarahkannya kepada manusia beliau bersabda: “Ya Allah saksikanlah, ya 
Allah saksikanlah, ya Allah saksikanlah,” tiga kali. (Muttafag 'alaih). 

Ini menunjukkan bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala berada di atas 
segala sesuatu dan ini perkara yang jelas dan dimaklumi secara fithrah, akal, 
pendengaran dan ijma'. 

Berdasarkan hal ini setiap engkau berdo'a kepada Allah, maka engkau 
menggerakkan telunjuk dan memberi isyarat dengannya ke langit dan selain 
itu engkau menjadikannya tidak bergerak. Maka ikutilah sekarang tempat- 
tempat do'a pada tasyahud: 


»e de Ge UE ISI S3 Telah ON Gi ata 
3 BeAT) GIA JI Jep AKA IE Ja ma WA AS 
MASA IT Jay LA Je 
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Semoga keselamatan kepadamu wahai Nabi, rahmat Allah dan 
berkah-Nya. Semoga keselamatan bagi kami dan bagi hamba Allah 
yang shalih.Ya Allah semoga shalawat atas Muhammad dan keluarga 
Muhammad. Yaa Allah berilah berkah atas Muhammad dan keluarga 
Muhammad.” (Muttafag 'alaih). 


MAA KE 3 ig AN AA Sp AA NE Ip SSI 


JL aa 15 ae 5 
“Aku berlindung kepada Allah dari adzab jahannam, dari fitnahnya 


hidup dan mati dan aku berlindung dari fitnah al-Masih ad-Dajjal.” 
(H.R. al-Bukhari) 


Ini adalah delapan tempat yang seseorang menggerakkan telunjuknya 
padanya mengarah ke langit dan jika berdoa selain itu maka juga harus 
mengangkat telunjuknya karena kaidahnya adalah mengangkat telunjuk 
dalam semua do'a. 


(Mukhtaar min Fataawa ash-Shalaah hal. 18) 
arie 


@&t2 Apakah Orang yang Shalat Mencukupkan dalam Tasyahud 
Awal Hanya dengan Tasyahud Saja atau Menambah 
Shalawat? 


Pertanyaan: Apakah orang yang shalat mencukupkan dalam tasyahud 
awal hanya dengan tasyahud saja atau menambah shalawat? 


Jawaban: Tasyahud awal itu pada shalat tiga raka'at dan empat 
raka'at, hanya dicukupkan dengan ucapan: 


ea 


- 
An (la — 


AN SG GI ai aa UI SAN SAN, AL 
DAS Ot gal SAJA Sl oke IE) Cl Sa Bp, 
4133 Ane TA & 


“Segala pengagungan hanya milik Allah begitu juga shalawat dan 
segala kebaikan. Semoga keselamatan kepadamu wahai Nabi, rahmat 
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Allah dan berkah-Nya. Semoga keselamatan bagi kami dan bagi 


hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada yang berhak 


disembah dengan benar keguali hanya Allah dan Aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya.” 


Inilah yang paling afdhal, maka jika menambah perkataan: 


Ten 0 -0 NA ria Pn BA To TA 8-43 Tn Nan Gan 
3 AN le Tale LAS tekaznn Ji Ap) aman (de Jun el 
AAA IT IE) MAA IE NU) talk KS SI AG JI 

kah Dae LI Get) dT Eh NA 3 EU ES 
“Ya Allah semoga shalawat atas Muhammad dan keluarga Muhammad 
sebagaimana engkau bershalawat atas Ibrahim dan keluarga Ibrahim. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia. Dan berilah 
berkah atas Muhammad dan keluarga Muhammad. sebagaimana 
engkau telah memberi berkah atas Ibrahim dan keluarga Ibrahim. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia.” 


Maka tidak mengapa. 
Sebagian “ulama' berpendapat sunnahnya tambahan ini, akan tetapi yang 


lebih dekat menurut saya mencukupkan hanya pada bagian pertama. Dan jika 
menambahnya maka tidak mengapa, apalagi ketika imam memanjangkan 
tasyahud yaitu menambahnya seperti yang kami sebutkan tadi. 


(Mukhtaar min Fataawa ash-Shalaah hal. 19-20) 


mek 


#3 Hukum Duduk Tawarruk dalam Shalat 


Pertanyaan: Apakah hukum duduk tawarruk dalam shalat? Apakah 
berlaku umum bagi pria dan wanita? Berilah manfaat untuk kami dan 
semoga Allah membalas kebaikan anda. 


Jawaban: Duduk tawaruk pada shalat adalah sunnah dalam tasyahud 


akhir. Dalam setiap shalat yang terdapat dua tasyahud seperti shalat maghrib, 
isya', zhuhur, dan “ashar. Adapun shalat yang tidak ada padanya kecuali satu 
tasyahud (shalat shubuh dan shalat sunnah yang dua raka'at) maka padanya 
bukan duduk tawaruk, tetapi iftirasy. 


506 Fatwa Ai-Ursaimin 


Buau 1 


Xx 


Adapun keadaan laki-laki dan wanita: Maka yang benar hal tersebut 
berlaku bagi laki-laki dan wanita karena asalnya laki-laki dan wanita itu sama 
dalam hukum syari'at, kecuali dengan dalil syar'i yang menunjukkan atas 
ketidaksamaannya. Tidak ada dalil syari yang shahih yang menunjukkan 
bahwa wanita berbeda dengan pria dalam tata cara shalat bahkan wanita 
dan pria berada dalam hukum yang sama. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.787) 


ajah 


@fb Apakah Satu Salam ke Kanan Saja Sudah Mencukupi bagi 
Imam? 


Pertanyaan: Seorang imam melakukan salam ke kanan saja, maka 
apakah satu salam ke kanan saja sudah mencukupi bagi imam? Berikan 
kepada kami fatwa, semoga Allah membalas kebaikan anda. 


Jawaban: Sebagian 'ulama' berpendapat bolehnya memendekkan 
satu salam saja dan salam yang kedua tidak wajib dan yang lain berpendapat 
bahwa salam yang pertama mencukupi pada shalat sunnah bukan shalat 
wajib. 

Lebih hati-hati untuk salam dua kali karena lebih banyak diriwayatkan 
dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dan beliau paling cermat dan paling 
banyak dzikirnya akan tetapi jika imam hanya salam sekali dan makmum 
tidak berpendapat untuk mempersingkat salam, maka makmum salam dua 
kali dan hal ini tidak menjadi masalah. Adapun jika imam salam dua kali 
maka makmum yang berpendapat salam sekali, hendaklah salam bersama 
imam dalam rangka mengikutinya. | 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 567) 
aa ppbte 


5 Lebih Utama bagi Imam untuk Tetap Menghadap Ojblat 
Selama Waktu Cukup untuk Beristighfar Tiga Kali 


Pertanyaan: Apakah lebih utama bagi imam untuk berpaling 
(menghadap ke arah makmum) setelah shalat secara langsung atau 
menunggu sebentar? 
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Jawaban: Lebih utama bagi imam untuk tetap menghadap giblat 
sekedar waktu untuk istighfar tiga kali dan membaca: 


IS JIE GG SGG AA Aa Sian Si LA 


“Ya Allah engkau As Salam dan dari Engkau keselamatan, Engkau 
Maha Memiliki barakah wahai Yang Maha Memiliki Keagungan dan 
Kemuliaan.” (HR. Muslim). 

Kemudian berpaling ke arah makmum. 

Adapun imam duduk tetap di tempatnya adalah lebih utama daripada 
dia harus berdiri untuk melangkahi leher orang-orang yang bermakmum 
— kepadanya hingga dia menemukan jalan keluar untuk pergi. 

Adapun makmum: Lebih utama untuk tidak pergi/bubar sebelum i imam 
karena sabda Nabi shallallahu alaihi wa sallam: 5! ma s Pa N “Jangan 
mendahuluiku untuk berpaling (dari shalat).” (HR. Muslim dan “Ahmad) 


Akan tetapi jika imam tetap menghadap giblat lebih lama dari yang 
disunnahkan maka makmum boleh pergi. 


aajkbse 


€9 Hukum Berjabat Tangan dan Perkataan di! 4555 Selesai 
Shalat Secara Langsung 


Pertanyaan: Apakah pendapat asy-Syaikh yang mulia tentang 
berjabat tangan dan perkataan AT Ja setelah selesai dari shalat secara 
langsung? Semoga Allah membalas kebaikan anda. 


Jawaban: Berjabat tangan dan perkataan (tagabalallah) setelah selesai 
dari shalat tidak ada asalnya dan tidak diriwayatkan dari Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam dan juga dari para shahabat radhiyallahu “anhum. 


melia 
63 Hukum Tasbih dengan Alat Penghitung 


Pertanyaan: Apakah pendapat anda tentang penggunaan alat 
penghitung untuk tasbih? 
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Jawaban: Penggunaan alat penghitung untuk tasbih itu boleh, akan 
tetapi yang lebih utama bertasbih dengan ruas-ruas jari tangan, .karena 
1 Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: SWA Sh #A IL Ker 
“Hitunglah dengan jari-jarimu karena ia akan dijadikan bisa berbicara. (HR. 
at-Tirmidzi dan Abu Dawud, Al-Misykah: 2316) 

Demikian juga karena membawa alat penghitung untuk tasbih itu 
bisa menjadikan dirinya riya' karena orang yang bertasbih dengan alat 
penghitung untuk tasbih itu pada umumnya akan engkau dapati mereka tidak 
menghadirkan hatinya (dalam berdzikir), sehingga mereka bertasbih melihat 
ke kanan dan ke kiri, maka jari-jari tangan itu lebih utama. 


(Fataawaa Manaarul Islam 3: 402) 


1 mibjkte 
@& tb Dzikir-dzikir yang Disyari'atkan Sesudah Salam dari Shalat 


Pertanyaan: Apakah dzikir-dzikir yang disyari'atkan sesudah salam 
dari shalat? 


Jawaban: Dzikir kepada Allah setelah shalat, telah diperintahkan oleh 
Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam firman-Nya: 


MS IE 53 UG 3 3 BAN 2 asn 1s 
“Maka apabila kamu telah PAN Pe shalat(mu), ingatlah Allah 
di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring.... (OS. An- 
Nisaa': 103) 
Dzikir yang diperintahkan secara global ini telah dijelaskan oleh Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam, maka sehingga engkau berkata setelah salam: 
3 Pr “Aku memohon maghfirah kepada Allah,” tiga kali, 


AS IMS IG ES IE EI IL) ISI SI 
“Yaa Allah Engkaulah As-Salam (Yang Maha Memberi Keselamatan) 


dan hanya dari Engkaulah keselamatan, Maha Suci Engkau wahai 
Yang Maha Memiliki Keagungan dan kemuliaan.” 
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SY KI RN € KAT ITU AN ai eh | 
TE en Ban NG ena Nae EN ee Dekaa Tian Uta 
Ke ehangansa pe net Aang | 


@' 
GS. 


Y 


an SA | 
oya s5 J3 jan | 


“Tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali hanya Allah semata | 
tiada sekutu baginya, milik-Nya seluruh kerajaan dan bagi-Nya segala 
pujian dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada yang 
bisa menghalangi terhadap apa yang Engkau berikan dan tidak ada 
pemberi terhadap apa yang Engkau telah menghalanginya, tidak akan | 
bermanfaat harta bagi orang yang memiliki harta dari-Mu, Tidak | 
ada ilah yang berhak disembah kecuali hanya Allah dan tidaklah | 
kami menyembah kecuali kepada-Nya. Milik-Nya segala nikmat dan | 
milik-Nya segala keutamaan dan bagi-Nya segala pujian yang baik. 

Tiada daya dan kekuatan kecuali dengan ijin Allah. Tidak ada ilah | 

yang berhak disembah kecuali Allah dan tidaklah kami menyembah | 

kecuali kepada-Nya. Kami mengikhlaskan agama baginya walaupun 
orang kafir membenci. 

Dan engkau bertasbih sebagaimana diriwayatkan dari Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam: Diantaranya adalah engkau bertasbih, bertahmid, dan 
bertakbir masing-masing tigapuluh tiga kali, engkau berkata: Subhanallah, 
Alhamdulillah, dan Allahu akbar masing-masing tigapuluh tiga kali dan untuk 
menyempurnakan seratus kali engkau mengucapkan: 


» J3 Ea Aa Ba 33 2g bara £..ye Din Ph AN BN 
an Dea KENA 


“Tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali Allah saja tidak ada 

sekutu baginya, bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya pujian dan Dia Maha 

Kuasa atas segala sesuatu.” 

Baik, apakah engkau menggabungkan A8 db dan ALL serta 
- 3, masing-masing tigapuluh tiga kali atau engkau berkata: & Oa 
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sendirian, & AA sendirian, :A 3 sendirian, dan menyempurnakan 
dengan: PA se JS de gay AANG, salah 3 d3 Yaa AYI Y 
“Tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali Allah saja tidak ada sekutu 
baginya, bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya pujian dan Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.” 


Demikian juga bolehnya bertasbih, bertahmid, dan bertakbir sepuluh 
kali sepuluh kali sebagai pengganti dari tigapuluh tiga kali sehingga engkau 
mengucapkan: subhanallah sepuluh kali, Alhamdulillah sepuluh kali, Allahu 
akbar sepuluh kali, maka jumlahnya tiga puluh kali dan ini berasal dari as- 
Sunnah. Dan diantara yang berasal dari sunnah juga dalam hal ini adalah 


engkau mengucapkan: 
3 


PELAN CA ALS It SR 

Maha Suci Allah dan segala pujian hanya untuk Allah, tiada yang 

berhak disembah melainkan hanya Allah, Allah Maha besar. 

Keempat dzikir ini dibaca masing-masing MeePaln lima kali sehingga 
jumlah total menjadi seratus kali. 

Mana saja diantara berbagai macam dzikir ini adalah boleh karena 
kaidah syariyah menyebutkan: Bahwa ibadah yang diriwayatkan dalam 
berbagai segi maka disunnahkan untuk melakukan semua dengan berbagai 
macamnya. Terkadang dilakukan salah satu dan terkadang dilakukan yang 
lain agar seseorang bisa menjalankan sunnah dengan berbagai cabangnya. 

Dzikir-dzikir yang engkau ucapkan adalah umum dalam semua shalat: 
baik shalat fajar, zhuhur, “ashar, maghrib, dan isya'. Dan dalam shalat maghrin 
dan fajar lafazh tahlil diucapkan sepuluh kali, demikian juga: ',- $ al Kar 5 
j3 “Wahai Rabbku selamatkanlah aku dari api neraka,” tujuh kali setelah 
maghrib dan fajar. Hanya Allah Yang Maha Memberi Taufig. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.968) 


aekne 


6515 Hukum Mengangkat Kedua Tangan dan Berdo'a Setelah 
Shalat 


Pertanyaan: Apakah hukum mengangkat kedua tangan dan berdo'a 
setelah shalat? 
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Jawaban: Tidaklah disyari'atkan bagi seseorang setelah menyempur- 
nakan shalat, mengangkat tangannya lalu berdo'a. Apabila dia ingin berdo'a 
maka sesungguhnya berdo'a “dalam shalat lebih afdhal daripada berdo'a 
setelah selesai shalat. Karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam telah memberi 
petunjuk tentang itu pada hadits Ibnu Mas'ud radhiyallahu 'anhu ketika beliau 
menyebut tasyahud, beliau berkata: sL: L JLJI Kes peta pa “Kemudian 
hendaklah dia memilih permohonan/doa yang dia kehendaki. (Muttafag 
alaih). 

Adapun yang dilakukan kebanyakan orang ketika mereka selesai dari 
shalat sunnah, mengangkat tangan-tangan mereka sampai-sampai diantara 
mereka ada yang berkata bahwa beliau tidak pernah meninggalkannya. 
Karena engkau melihat dia melakukan shalat sunnah dan dia berada dalam 
tasyahud dalam shalat sunnahnya maka ketika salam dia mengangkat 
tangannya sepertinya -wallahu a'lam- hanya sekedar mengangkat tangan 
saja kemudian mengusap wajahnya. Ini semua dilakukan dalam rangka untuk 
menjaga do'a yang dia mengira bahwa hal tersebut disyari'atkan padahal 
tidak disyari'atkan, sehingga menetapinya sampai hal seperti ini termasuk 
dianggap bid'ah. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 569) 
sengketa 


@&12 Hukum Membaca Al-Fatihah dan Ayat Kursi dengan Satu 
Suara Berjama'ah Setelah Shalat Wajib 


Pertanyaan: Di sebagian negeri, setelah shalat wajib mereka membaca 
al-Fatihah dan Ayat Kursi dengan satu suara secara berjama'ah, maka 
apakah hukum amalan ini? 


Jawaban: Membaca al-Fatihah dan Ayat Kursi dengan mengangkat 
satu suara secara berjama'ah (dipimpin oleh imam shalat dan diikuti oleh 
makmum) setelah shalat wajib adalah bid'ah. Karena telah diketahui dari 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dan sahabatnya bahwa mereka berdzikir 
kepada Allah dengan mengangkat suara akan tetapi mereka berdzikir kepada 
Allah sendiri-sendiri dan bukan bersama-sama. Sehingga mengangkat suara 
dalam dzikir sesudah shalat wajib adalah sunnah sebagaimana telah shahih 
hal tersebut dalam (Shahih al-Bukhari) dari Ibnu Abbas radhiyallahu “anhu 
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dia berkata: Bahwa mengangkat suara dilakukan dalam dzikir sesudah shalat 


wajib pada masa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. 


Adapun membaca al-Fatihah baik apakah hal tersebut dilakukan secara 
pelan ataukah keras saya tidak mengetahui haditsnya dari Nabi shallallahu 
“alaihi wa sallam. Namun yang ada adalah hadits tentang membaca Ayat 
Kursi, al-Ikhlas, al-Falag, dan an-Nas saja. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 570) 
angjebte 


@fe Hukum Shalat Seseorang yang Menahan (Buang Hajat) Agar 
Bisa Mendapatkan Shalat Jama'ah 


| Pertanyaan: Ketika seseorang khawatir tertinggal shalat berjama'ah 

jika menunaikan hajatnya maka dia shalat dengan menahan (buang 
hajat) agar bisa mendapatkan shalat jama'ah ataukah menunaikan 
hajatnya walaupun ketinggalan shalat berjama'ah? 


Jawaban: Dia menunaikan hajatnya dan berwudhu' meskipun 
ketinggalan shalat berjama'ah karena hal ini adalah: udzur dan Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam telah bersabda: at lh GA Ng , KA peta NY 
“Janganlah shalat ketika dihidangkan makanan dan tidak ada shalat ketika 
dia menahan dua kotoran (buang air besar dan kecil).” (HR. Muslim) 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 580) 


ni 
@ Hukum Memejamkan Mata ketika Shalat 


Pertanyaan: Apakah hukum memejamkan mata ketika shalat? 


Jawaban: Memejamkan mata ketika shalat adalah makruh karena 
menyelisihi apa yang ada pada Nabi shallallahu “alaihi wa sallam kecuali 
karena suatu sebab. Sebagaimana kalau di depannya ada hiasan di dinding 
atau tempat tidur atau di depannya ada cahaya yang kuat yang mengganggu 
matanya. Yang penting memejamkan mata karena suatu alasan itu tidak 
mengapa. Adapun jika tidak demikian maka hal tersebut makruh. Barangsiapa 
yang menghendaki tambahan (ilmu) hendaklah menelaah dalam kitab Zaadul 


Jarwa Tentana Suatat T 515 
—— 


Ma'ad oleh Ibnul @ayyim rahimahullah. 
(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 580) 


mete 
#5 Hukum Membunyikan Jari-jari ketika Shalat 


Pertanyaan: Membunyikan jari-jari ketika shalat karena lupa, apakah 
membatalkan shalat? 


Jawaban: Membunyikan jari-jari ketika shalat tidak membatalkan 
shalat akan tetapi itu perbuatan sia-sia. Jika terjadi pada shalat jama'ah akan 
menyebabkan was-was pada orang yang mendengarnya. Hal itu lebih besar 
akibatnya jika dibandingkan dengan ketika shalat sendirian. 


Dalam kesempatan ini saya ingin mengatakan: Gerakan dalam shalat 
dibagi menjadi lima macam: gerakan yang wajib, gerakan yang disunnahkan, 
gerakan yang makruh, gerakan yang diharamkan, gerakan yang mubah. 


Gerakan yang wajib yaitu gerakan dimana perbuatan yang wajib dalam 
shalat tergantung kepada gerakan tersebut seperti seorang yang shalat 
berdiri kemudian ingat bahwa pada ghutrah/sorbannya terdapat najis maka 
bagaimanapun dia harus melepas surban tersebut, dan ini adalah gerakan 
yang wajib. 

Dalilnya adalah bahwa Jibril mendatangi Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam dalam keadaan sedang melakukan shalat dan Jibril mengabarkan 
bahwa pada sandalnya terdapat kotoran (najis), maka Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam melepaskan keduanya di tengah-tengah shalat. Lalu beliau 
meneruskan shalatnya, dan ini adalah gerakan yang wajib, kaidah/aturannya 
adalah apa-apa yang mengharuskan padanya perbuatan yang wajib dalam 
shalat atau meninggalkan yang diharamkan. 

Adapun gerakan yang disunnahkan yaitu gerakan dimana kesempurnaan 
shalat tergantung kepada gerakan tersebut. Seperti merapatkan barisan 
ketika terbuka celah maka seseorang hendaknya mendekat pada orang di 
sebelahnya untuk menutup celah tersebut. Perbuatan tersebut disunnahkan. 

Gerakan yang makruh yaitu gerakan yang tidak diperlukan dan tidak 
berhubungan dengan kesempurnaan shalat. 


Gerakan yang diharamkan yaitu gerakan yang banyak dan terus 
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menerus seperti keadaan seseorang yang berdiri sambil bermain-main, ruku' 
sambil bermain-main, sujud sambil bermain-main, duduk sambil bermain- 
main, hingga shalatnya rusak. Gerakan ini diharamkan karena membatalkan 
shalat. 


Gerakan yang mubah yaitu selain yang tersebut di atas, seperti orang 
yang sibuk menggaruk-garuk karena gatal atau mengangkat sorbannya 
turun menutupi mata. Hal ini adalah perbuatan yang mubah. Atau jika ada 
seseorang yang minta izin kepadanya lalu dia mengangkat tangannya dan 
mengizinkannya. Ini adalah gerakan yang dibolehkan. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 571) 
merbikekhe 
@5 Hukum Sutrah dan Ukurannya 
Pertanyaan: Apakah hukum sutrah dan berapa ukurannya? 


Jawaban: Sutrah dalam shalat adalah sunnah mu'akkadah (yang 
dikuatkan) kecuali bagi makmum karena makmum tidak disunnahkan baginya 
memakai sutrah, cukup dengan sutrah imam. 


Adapun ukurannya telah ditanyakan kepada Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam, maka beliau bersabda: “Seperti pelana unta.” (H.R. Muslim) 


Ini adalah ukuran yang paling tinggi, kurang dari itupun boleh. Disebutkan 
dalam hadits: “Jika salah seorang dari kalian shalat maka pakailah sutrah 
walaupun dengan anak panah.” (Dha'if al-Jaami': 801) 


Dan disebutkan dalam hadits lain yang diriwayatkan Abu Dawud 
dengan sanad yang hasan: “Barangsiapa tidak menemukan (suthrah) maka 
hendaklah dia menggaris suatu garis,” (Albani melemahkan hadits ini dalam 
Tamaamul Minnah hal. 300). Ibnu Hajar berkata dalam Buluughul Maraam: 
“Tidak benar orang yang menyangka bahwa hadits ini mudhtharib (goncang), 
sehingga hadits ini tidak ada illat (cacat) di dalamnya yang mengharuskan 
untuk ditolak.” Sehingga saya berkata: “Yang paling rendah garis dan yang 
paling tinggi pelana unta.” 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.1253) 


sebjkie 
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@f2 Hukum Orang yang Lewat di Hadapan Orang yang Shalat di 
Masjidil Haram 
Pertanyaan: Apakah hukum orang yang lewat di hadapan orang 


yang shalat di Masjidil Haram baik shalat wajib, menjadi makmum, atau 
sendirian? 


Jawaban: Adapun lewat di depan makmum, baik di Masjidil Haram 
atau di tempat yang lain, tidak masalah. Karena Ibnu Abbas radhiyallahu 
'anhu menemui Nabi shallallahu “alaihi wa sallam ketika beliau sedang shalat 
berjama'ah di Mina tanpa dinding penghalang. Lalu dia lewat di depan 
barisan dengan mengendarai keledai namun tidak ada seorangpun yang 
mengingkarinya. 

Adapun jika orang yang shalat adalah imam atau orang yang sedang 
shalat sendirian maka tidak boleh lewat di depannya. Baik di Masjidil Haram 
atau di tempat lain karena dalil yang ada bersifat umum. Tidak ada dalil 
yang mengkhususkan Makkah atau Masjidil Haram yang menunjukkan atas 
bolehnya lewat di depan orang yang sedang shalat pada dua tempat tersebut, 
dan tidak berdosa orang yang lewat di depannya. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 572) 
aa ebne 


@ 5 Hukum Meletakkan Alat Penghangat Listrik di Depan Orang 
yang Sedang Shalat 


Pertanyaan: Apakah hukum meletakkan alat penghangat listrik 
di depan orang yang sedang shalat? Apakah dalam hal tersebut ada 
larangan secara syar'i. Semoga Allah membalas anda dan memberi 
manfaat bagi kaum muslimin dengan ilmu anda. 


jawaban: Tidak mengapa meletakkan alat penghangat listrik di kiblat 
masjid di depan orang yang sedang shalat dan saya tidak menemukan dalam 
hal tersebut larangan secara syar'i. 


ear 
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se PPP 


@f2 Meminta Surga dan Berlindung dari Api Neraka 


Pertanyaan: Apakah dibolehkan orang yang shalat ketika melewati 
pembacaan ayat yang menyebutkan surga, ia meminta surga kepada 
Allah dan berlindung dari api neraka? 


Jawaban: Boleh, tidak ada bedanya antara imam, orang yang shalat 
sendirian, dan makmum. Namun, dengan syarat hal itu tidak menyibukkan 
makmum dari perintah diam dan mendengarkan. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 572) 
sent 


Sujud Sahwi 


ep Sebab-sebab Sujud Sahwi 
Pertanyaan: Apa saja yang menyebabkan sujud sahwi? 


Jawaban: Yang menyebabkan sujud sahwi dalam shalat ada tiga: 
1. Menambah 
2. Mengurangi 
3.  Ragu-ragu 

Menambah misalnya seseorang menambah ruku', sujud atau berdiri 


Mengurangi misalnya seseorang kurang ruku'nya atau kurang salah satu 
diantara kawajiban dalam shalat. 


Ragu-ragu misalnya ragu berapa jumlah raka'at shalatnya, tiga atau 
empat. 

Adapun menambah yaitu seseorang menambah ruku', sujud, berdiri, 
atau duduk secara sengaja maka shalatnya batal. Karena ketika menambah, 
dia melakukan shalat dengan suatu cara yang tidak diperintahkan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dan Rasul-Nya shallallahu “alaihi wa sallam. Dan Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam telah bersabda: “Barangsiapa yang melakukan 
amalan yang tidak ada perintah kami maka dia tertolak. (HR. Muslim). 


Adapun jika menambah karena lupa maka shalatnya tidak batal, akan 
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tetapi dia melakukan sujud sahwi sesudah salam. Dalilnya adalah hadits 
Abu Hurairah radhiyallahu “anhu ketika Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
salam pada dua raka'at dalam dua shalat di waktu siang hari baik zhuhur 
maupun “ashar, maka ketika mereka memberitahukan kepada beliau, lalu 
beliau shallallahu “alaihi wa sallam menambah kekurangan raka'at shalatnya 
lalu salam kemudian sujud dua kali setelah salam. Dan hadits Ibnu Mas'ud 
radhiyallahu “anhu bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam shalatzhuhur lima 
raka'at maka setelah selesai dikatakan kepada beliau: Apakah ada tambahan 
raka'at pada shalat (zhuhur)? Beliau berkata: “Ada apa?” Mereka menjawab: 
Engkau shalat lima raka'at. Maka beliau pun melipat kakinya dan menghadap 
kiblat lalu sujud dua kali. 


Adapun mengurangi yaitu seseorang kurang dalam melakukan salah 
satu diantara rukun-rukun shalat, maka tidak terlepas dari kondisi berikut ini: 


Mungkin dia ingat sebelum sampai pada tempatnya dalam raka'at 
kedua maka ketika itu dia harus kembali dan mengerjakan rukunnya lalu 
melanjutkan yang sesudahnya. 


Mungkin dia tidak mengingatnya kecuali setelah sampai pada tempatnya 
dalam raka'at kedua maka pada saat demikian raka'at kedua adalah sebagai 
ganti dari rukun yang dia tinggalkan darinya maka dia mengganti satu raka'at. 
Dalam dua keadaan ini maka dia sujud setelah salam. 


Misalnya: Seorang laki-laki telah berdiri pada saat sujud pertama dari 
raka'at pertama dan dia tidak duduk dan tidak sujud yang kedua. Ketika dia 
membaca, dia ingat bahwa dia tidak sujud dan tidak duduk di antara dua 
sujud maka ketika itu dia kembali dan duduk di antara dua sujud kemudian 
sujud lalu berdiri dan melakukan apa yang tersisa dari shalatnya dan dia sujud 
sahwi setelah salam. 


Adapun contoh orang yang tidak mengingatnya kecuali setelah sampai 
pada tempatnya dalam raka'at kedua: Bahwa dia berdiri dari saat sujud 
pertama pada raka'at pertama dan tidak melakukan sujud yang kedua dan 
dia tidak duduk di antara dua sujud akan tetapi dia tidak mengingatnya 
kecuali pada saat duduk di antara dua sujud pada raka'at ketiga. Maka pada 
keadaan ini raka'at kedua menjadi raka'at pertama dan dia menambah satu 
raka'at pada shalatnya dan salam, kemudian sujud sahwi. 

Adapun mengurangi yang wajib: Maka ketika mengurangi yang wajib 
dan berpindah dari tempatnya ke tempat yang berikutnya, misalnya: dia 
lupa membaca (subhaana Rabbiyal a'la) dan tidak mengingatnya kecuali 
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setelah bangun dari sujud maka dia sungguh telah meninggalkan kewajiban 
shalat karena lupa kemudiar. dia melanjutkan shalatnya lalu dia sujud sahwi 
sebelum salam. Karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam ketika meninggalkan 
tasyahud awal beliau melanjutkan shalat beliau dan tidak kembali dan sujud 
sahwi sebelum salam. 


Adapun ragu-ragu, yaitu bimbang antara menambah ataukah mengu- 
rangi, misalnya: Dia ragu-ragu, apakah shalatnya tiga atau empat raka'at? 
Maka tidak terlepas dari dua keadaan: 


- Mungkin dia cenderung pada salah satunya menambah atau 
mengurangi, maka seharusnya dia cenderung pada yang dia mantap 
dan menyempurnakannya dan dia sujud sahwi setelah salam. 


- Mungkin dia tidak cenderung kepada salah satu dari dua perkara, apakah 
lebih atau kurang, maka dia berpegang kepada yang paling mantap 
dihatinya dan menyempurnakannya lalu dia sujud sahwi sebelum 
salam. 


Misalnya: Seseorang melakukan shalat zhuhur kemudian ragu-ragu, 
apakah dia berada pada raka'at ketiga atau keempat dan dia cenderung 
berada pada raka'at yang ketiga. Maka dia melakukan shalat satu raka'at lagi 
lalu salam kemudian sujud sahwi. 


Contoh yang tidak cenderung kepada salah satu diantara dua perkara: 
seorang laki-laki yang shalat zhuhur kemudian ragu-ragu apakah dia pada 
raka'at ketiga atau keempat dan dia tidak cenderung kepada yang ketiga atau 
keempat? Maka ia berpegang kepada yang jelas yakin yaitu yang lebih sedikit 
dan dia menjadikannya raka' at yang ketiga kemudian menambah satu raka'at 
lalu dia sujud sahwi sebelum salam. 


Berdasarkan hal ini jelas bahwa sujud sahwi terjadi sebelum salam dalam 
hal: Ketika meninggalkan salah satu kewajiban shalat atau ketika ragu-ragu 
pada hitungan raka'at dan tidak cenderung pada salah satunya. Sujud sahwi 
dilakukan setelah salam dalam hal ketika menambah sesuatu dalam shalatnya 
atau ragu-ragu dan dia cenderung kepada salah satunya. 


(Fighul “Ibaadaat hal. 106-109) 
sea 
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@3 Imam Menambah Satu Raka'at dan Makmum yang Masbuo 
Memperhitungkannya 


Pertanyaan:Imammenambahsatu raka'at,sayamemperhitungkannya 
dan saya masbug, apakah shalatku sah? Apakah hukumnya ketika saya 
tidak memperhitungkannya dan saya menambah? 


jawaban: Pendapat yang benar bahwa shalatmu sah karena engkau 
shalat dengan sempurna. Tambahan Imam pada dirinya mendapat udzur 
karena lupa. Adapun engkau jika berdiri menambah satu raka'at setelahnya 
maka engkau menambah satu raka'at tanpa udzur dan ini membatalkan 
shalat. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 575) 
sekte 


") Seorang Laki-laki Shalat Malam dan Dia Berdiri untuk Raka'at 
Ketiga Karena Lupa, Maka Apa yang Harus Dia Lakukan? 


Pertanyaan: Seorang laki-laki yang shalat malam dan dia berdiri 
untuk raka'at ketiga karena lupa, maka apa yang dia lakukan? 


Jawaban: Dia kembali karena jika tidak kembali shalatnya batal, 
karena sengaja menambah. Karena itulah al-lmam Ahmad menetapkan 
bahwa ketika dia berdiri untuk raka'at ketiga pada shalat malam, maka 
dia seperti berdiri untuk raka'at ketiga pada shalat shubuh, yakni jika tidak 
kembali shalatnya batal. Akan tetapi dikecualikan untuk shalat witir maka 
boleh seseorang menambah dua raka'at padanya, seandainya seseorang 
shalat witir tiga raka'at maka hal tersebut boleh. 


Berdasarkan hal tersebut maka seseorang ketika masuk pada witir 
dengan niat shalat dua raka'at kemudian salam lalu melakukan raka'at yang | 
ketiga akan tetapi dia berdiri pada raka'at yang ketiga tanpa salam, maka kami 
berkata kepadanya: Sempurnakan yang ketiga karena witir boleh menambah 
dua raka'at padanya. 


(Al-Mausu'ah no. 8825) 


neha 
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@&2 Orang yang Shalat Berdiri dari Tasyahud Awal, Sebelum Dia 


Mulai Membaca Maka Dia Ingat, Apakah Dia Kembali? 


Pertanyaan: Orang yang shalat, berdiri dari tasyahud awal sebelum 
dia mulai membaca maka dia ingat, apakah dia kembali? Kapan dia sujud 
sahwi, sebelum salam atau sesudah salam pada keadaan tersebut? 


Jawaban: Pada keadaan ini dia tidak kembali karena dia terpisah dari 


tasyahud yang sempurna di mana dia sampai pada rukun yang berikutnya, 
maka makruh untuk kembali dan jika kembali maka shalatnya tidak batal. 
Karena dia tidak melakukan yang haram akan tetapi dia sujud sahwi sebelum 
salam. Sebagian “ulama' berkata: Wajib baginya melanjutkan dan tidak 
kembali dan wajib baginya sujud sahwi sebelum salam untuk menutupi 
kewajiban yang kurang dan dilakukan sebelum salam. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 576) 


aeinlekha 


Shalat bagi Orang Sakit 


@f Tata Cara Shalat bagi Orang Sakit 


Pertanyaan: Bagaimana tata cara shalat bagi orang sakit? 


Jawaban: 

Wajib bagi orang sakit untuk melaksanakan shalat fardhu dengan berdiri 
sekalipun condong atau bersandar pada dinding atau tongkat yang 
dibutuhkan untuk bersandar padanya. 

Jika tidak mampu berdiri maka dia duduk, dan yang lebih afdhal dia 
duduk bersila sebagai ganti berdiri atau ruku'. 

Jika tidak mampu shalat dengan duduk, dia shalat dengan posisi 
lambungnya menghadap ke arah kiblat dan lebih utama miring 
kekanan. Jika tidak mungkin untuk menghadap ke arah kiblat, dia shalat 
menghadap kemana pun dan shalatnya sah. 


Jika tidak mampu shalat dengan duduk, maka dia boleh shalat dengan 
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menjulurkan kedua kakinya ke arah kiblat dan lebih utama mengangkat 
kepalanya sedikit menghadap kiblat. Jika tidak mampu menjulurkan 
kedua kakinya ke arah kiblat, dia shalat di mana pun kakinya berada 
dan tidak perlu mengulangi shalat. 


5. Wajib bagi orang sakit untuk ruku' dan sujud dalam shalatnya. Jika tidak 
mampu, dia menundukkan kepalanya dan saat sujud dia menjadikan 
kepalanya lebih rendah dari saat ruku'. Jika mampu ruku' namun tidak 
mampu sujud, dia ruku' pada saat ruku' dan dia menundukkan kepalanya 
pada saat hendak sujud. Jika mampu sujud tanpa ruku', dia sujud pada 
saat sujud dan dia menundukkan kepalanya pada saat hendak ruku'. 


6. Jika tidak mampu menundukkan kepalanya pada saat ruku' dan sujud, 
dia memberi isyarat dengan matanya maka dia memejamkan matanya 
sebentar ketika ruku' dan memejamkan matanya lebih lama ketika sujud. 
Adapun isyarat dengan jari-jari sebagaimana dilakukan sebagian orang 
sakit maka tidaklah benar. Saya tidak mengetahui asalnya, dari kitab 
atau sunnah atau dari perkataan para ahli ilmu. 


7. dika tidak mampu menundukkan kepalanya dan tidak mampu memberi 
isyarat dengan matanya maka dia shalat dengan hatinya. Sehingga dia 
bertakbir dan membaca dengan niat untuk ruku', sujud, berdiri, dan 
duduk: “Maka setiap orang mendapatkan sesuatu dengan apa yang dia 
niatkan.” Telah terdahulu takhrijnya. 


8. Wajib bagi orang yang sakit untuk shalat wajib pada waktunya dan 
melakukan menurut kemampuannya diantara apa yang telah diwajibkan 
padanya. Jika merasa berat untuk shalat wajib pada waktunya, maka dia 
boleh menjama' antara zhuhur dan “ashar dan antara maghrib dan isya' 
baik dengan jama' tagdim, mendahulukan waktu shalat “ashar pada 
shalat zhuhur dan isya' pada waktu maghrib. Atau jama' ta'khir, dimana 
mengakhirkan shalat zhuhur pada waktu “ashar dan maghrib pada waktu 
shalat isya' sesuai dengan yang lebih mudah baginya. Adapun shalat 
shubuh tidak dapat dijama' dengan sebelumnya dan sesudahnya. 

9. Ketika orang sakit bepergian untuk berobat ke negara lain maka dia 
menggashar shalat wajib yang empat raka'at. Dia shalat zhuhur, 'ashar, 
dan isya' dua raka'at sampai dia pulang ke negaranya, baik perginya 
lama atau sebentar. Hanya Allah Yang Maha Memberi Taufik. 


(Risalatu Kaifiyyati Shalatil Maridh) 
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Shalat Berjama'ah 


@f5 Hukum Shalat Berjama'ah 
Pertanyaan: Apakah hukum shalat berjama'ah? 


Jawaban: Para “Ulama” bersepakat bahwa shalat berjamaah 
adalah termasuk ketaatan yang paling besar. Allah Subhanahu wa Ta'ala 
telah menguatkannya dan mengutamakannya dan sungguh Allah telah 
menyebutkan dalam kitabnya dan memerintahkannya sampai pada keadaan 
takut sekalipun. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


blog Oei pa 6 pi Bin 2 S5 « La ia 
dea Hu st, S3 ap Pa Near is HAN 
Bayat Ga 33 la pin sin, na as ah 


- Aro 


SEN Rn SA Olah SE, Sesal 3 Oli 
SEM AS o B3 is Knp as ae 
4. CA BAE DASI AT AS Sim Ii 


“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) 
lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka 
hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu 
dan menyandang senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat 
besertamu) sujud (telah menyempurnakan seraka'at), maka hendaklah 
mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan 
hendaklah datang golongan yang kedua yang belum shalat, lalu 
shalatlah mereka denganmu, dan hendaklah mereka bersiap siaga dan 
menyandang senjata. Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah 
terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu 
dengan sekaligus. Dan tidak ada dosa atasmu meletakkan senjata- 
senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu kesusahan karena hujan atau 
karena kamu memang sakit, dan siap siagalah kamu. Sesungguhnya 
Allah telah menyediakan adzab yang menghinakan bagi orang-orang 
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kafir itu” (OS. an-Nisaa': 102) 


Dalam sunnah Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam terdapat banyak 
hadits yang menunjukkan atas wajibnya shalat berjama'ah, misalnya beliau 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


5 ap dah AA PAS Ba ASI Ea 


3. 3 02. 


Mi da y e S na Gila 
0 Ato Paud aa 
“Sungguh aku punya keinginan untuk ne shalat lalu 
ditegakkan shalat itu kemudian aku memerintahkan seseorang agar dia 
mengimami manusia shalat (berjama'ah) kemudian aku pergi dengan 
beberapa orang laki-laki dengan membawa seikat kayu bakar kepada 


kaum yang tidak ikut shalat (berjama'ah) maka aku akan membakar 
rumah-rumah mereka.” (Muttafag 'alaih) 


Dan beliau shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: Lang Har AA A — ep 
is y Y SNN “Siapa yang mendengar adzan lalu tidak menjawabnya, 
maka tidak sah shalatnya, kecuali jika ada udzur.” (Shahih Abu Dawud: 560). 
Dan seperti sabdanya shallallahu “alaihi wa sallam kepada laki-laki yang buta 
yang meminta keringanan kepada beliau: “Apakah kamu mendengar adzan?” 
Dia menjawab: “Ya,” beliau shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Penuhi 
panggilannya.” (HR. Muslim) 


Ibnu Mas'ud radhiyallahu “anhu berkata: “Sungguh aku melihat kami 
—yakni para shahabat- bersama Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dan 
tidak menghadirinya —yaitu shalat jama'ah- kecuali orang munafik yang 
diketahui kemunafikannya atau sakit. Dan sungguh ada seorang laki-laki 
yang didatangkan dengan dipapah di antara dua orang laki-laki sampai dia 
berdiri pada barisan shalat.” (HR. Muslim) 


Pendapat yang benar mengharuskan untuk shalat berjama'ah, karena 
sesungguhnya umat Islam adalah umat yang satu. Tidak akan terealisasi 
persatuan yang sempurna kecuali dengan adanya persatuan dalam ibadah. 
Dan ibadah yang paling besar, paling utama, dan paling dikuatkan adalah 
shalat. Sehingga wajib bagi umat Islam untuk bersatu dalam shalat tersebut. 


Para “ulama” rahimahumullah telah berbeda pendapat, setelah mereka 
sepakat bahwa shalat jama'ah adalah termasuk diantara ibadah yang 
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paling dikuatkan dan ketaatan yang paling besar. Mereka berselisih, apakah 
berjama'ah termasuk syarat sahnya shalat? Atau shalat itu tidak sah dan 
berdosa tanpa berjama'ah? Disamping itu juga ada perbedaan pendapat 
yang lain. 


Yang benar bahwa ia (shalat berjama'ah) termasuk diantara kewajiban- 
kewajiban shalat dan bukan syarat-syarat sahnya shalat. Akan tetapi orang 
yang meninggalkannya berdosa, kecuali ada alasan yang syar'i. Dalil bahwa 
ia (shalat berjama'ah) bukan syarat sahnya shalat adalah bahwa Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam mengutamakan shalat berjama'ah atas shalat 
sendiri, keutamaan shalat berjama'ah atas shalat sendiri menunjukkan bahwa 
shalat sendiri itu mempunyai keutamaan dan itu tidak terjadi kecuali jika 
keberadaannya benar. 


Bagaimanapun keadaannya maka wajib bagi setiap muslim yang berakal, 
laki-laki, dan baligh untuk ikut shalat berjama'ah baik ketika bepergian 
ataupun tidak. 


(Fighul “Ibaadaat hal. 160) 
pare 


@2 Apakah Sekumpulan Orang Boleh Melakukan Shalat 
Berjama'ah di Asrama Mereka atau Mengharuskan Mereka 
Keluar ke Masjid? 


Pertanyaan: Apakah sekumpulan orang yang tinggal pada satu 
tempat boleh melakukan shalat berjama'ah di asrama mereka atau 
mengharuskan mereka keluar ke masjid? 


Jawaban: Yang wajib dilakukan bagi sekumpulan orang yang tinggal 
di tempat tersebut adalah melakukan shalat di masjid. Setiap orang yang ada 
di sekitar masjid wajib untuk shalat di masjid dan tidak boleh bagi seseorang 
atau sekumpulan orang untuk shalat di rumahnya, sedangkan masjid dekat 
dengan mereka. Adapun jika masjid jauh dan tidak mendengar suara adzan 
maka tidak masalah baginya untuk shalat berjama'ah di rumah. Sebagian 
manusia meremehkan masalah ini berdasarkan pendapat sebagian 'ulama' 
bahwa yang dimaksud shalat berjama'ah adalah berkumpulnya manusia 
untuk shalat walaupun bukan di masjid. Jika seseorang shalat berjama'ah 
walaupun di rumah mereka, maka mereka telah menunaikan kewajiban. 
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Akan tetapi yang benar bahwasanya harus shalat berjama'ah di masjid 
karena sabda Rasul shallallahu “alaihi wa sallam: “Sungguh aku punya 
keinginan untuk memerintahkan shalat lalu ditegakkan shalat kemudian aku 
memerintahkan seseorang agar dia mengimami manusia shalat (berjama'ah) 
kemudian aku pergi dengan beberapa orang laki-laki dengan membawa seikat 
kayu bakar kepada kaum yang tidak ikut shalat (berjama'ah) maka aku akan 
membakar rumah-rumah mereka.” (Telah terdahulu takhrijnya) 

Padahal mungkin mereka shalat di tempat mereka. 

Sehingga yang wajib bagi sekumpulan orang tersebut adalah shalat 


berjama'ah di masjid. Kecuali jika tempat tinggal mereka jauh dan hal itu 
memberatkan mereka. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 586) 


sea ebbe 


5 Pegawai Bersegera untuk Pergi ke Masjid ketika Mendengar 
Adzan 


Pertanyaan: Apakah lebih utama bagi seorang pegawai, bersegera 
untuk pergi ke masjid ketika mendengar adzan atau menunggu 
menyelesaikan sebagian tugasnya? Dan apa hukum mengerjakan shalat 
sunnah setelahnya selain shalat rawatib? 


Jawaban: Lebih utama bagi seluruh kaum muslimin untuk bersegera 
shalat ketika mendengar adzan karena muadzin berkata: al! Je £ 
“Marilah menuju shalat.” Dan bermalas-malasan darinya akan menyebabkan 
tertinggal dari shalat jama'ah. Adapun mengerjakan shalat sunnah, setelah 
shalat wajib selain shalat rawatib maka tidak boleh, karena waktunya 
telah ditentukan sebagai konsekuensi gaji, tugas, dan jabatannya. Adapun 
mengerjakan shalat rawatib tidak mengapa, karena termasuk kebiasaan 
yang ditoleransi padanya dari para penanggungiawabnya, semoga Allah 
Subhanahu wa Ta'ala memberikan taufig. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 587) 


anta 
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@fP Apakah Orang yang Tertinggal Raka'at Pertama atau Kedua 
dalam Shalat Harus Membaca Surat Al-Fatihah ditambah 
Surat yang lain? 


Pertanyaan: Orang yang tertinggal raka'at pertama atau kedua 
bersama jama'ah, apakah dia harus membaca surat al-Fatihah dan surat 
yang lain dalam shalat atau hanya cukup membaca surat al-Fatihah 
saja? 


Jawaban: Yang benar bahwa makmum tidak menggantinya setelah 
imam salam. Berdasarkan hal tersebut maka janganlah dia membaca kecuali 
al-Fatihah, jika tertinggal dua raka'at atau satu raka'at pada shalat empat 
raka'at atau satu raka'at pada shalat maghrib. Adapun pada shalat fajar 
(shubuh) dia membaca al-Fatihah dan satu surat, karena dalam kedua raka'at 
shalat fajar itu dibaca surat al-Fatihah dan satu surat. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 587) 
mn 


@& 1 Seseorang Masuk dalam Jama'ah Sedangkan Imam dalam 
Tasyahud Akhir, Apakah Dia Masuk ke dalam Jama'ah atau 
Menunggu Jama'ah yang Lain? 


Pertanyaan: Seseorang masuk ke dalam jama'ah sedangkan imam 
dalam tasyahud akhir, maka apakah dia masuk pada jama'ah atau 
menunggu jama'ah yang lain? Berikan kami fatwa semoga Allah 
membalas anda dengan kebaikan. 


Jawaban: Jika seseorang masuk dalam jama'ah sedangkan imam 
dalam tasyahud akhir maka jika dia mengharap adanya jama'ah, dia tidak 
masuk padanya dan jika dia tidak mengharap hal tersebut maka dia masuk 
ke dalam jama'ah. Karena pendapat yang kuat, bahwa shalat jama'ah tidak 
didapatkan kecuali dengan ruku'. Karena keumuman sabda Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam: 

SILANG AR MSI da) Baal Ga 

“Barangsiapa yang mendapati ruku' pada shalat maka sungguh dia 

telah mendapatkan shalat.” (Muttafag 'alaih) 
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Sebagaimana bahwa shalat Jum'at tidaklah didapati kecuali dengan 
ruku' demikian juga shalat jama'ah. 

Sehingga jika menjumpai imam pada tasyahud akhir maka dia tidak 
akan mendapatkan jama'ah hingga dia menunggu sampai dia shalat bersama 
jama'ah yang lain. Adapun jika dia tidak mengharap adanya jama'ah maka 
dia masuk bersama imam untuk mendapatkan apa yang tersisa dari tasyahud 
akhir, itu lebih baik daripada berpaling darinya. 


(Mukhtaar min Fataawa ash-Shalaah hal. 66) 


enebna 


&5 Hukum Syar'i pada Shalat Sunnah ketika Igamat Shalat Telah 
Dikumandangkan? 


Pertanyaan: Apa yang dilakukan ketika telah dikumandangkan 
igamat shalat sedangkan seseorang sedang melakukan shalat sunnah? 


Jawabam: Sebagian' para ahli ilmu berkata: “Ketika igamat telah 
.dikumandangkan dan engkau sedang melakukan shalat sunnah, maka wajib 
bagimu untuk menghentikannya sekalipun engkau pada tasyahud akhir. 


Sebagian “ulama' yang lain berkata: “Jangan engkau menghentikannya 
kecuali engkau takut bahwa imam salam sebelum engkau mendapatkan 
takbiratul ihram bersamanya.” 


Maka pendapat yang pertama: “Ketika igamat telah dikumandangkan, 
maka berhentilah engkau dari shalat sunnahmu, sekalipun pada tasyahud 
akhir.” 

Pendapat kedua: Jangan engkau menghentikannya kecuali ketika tersisa 
dari shalat imam dengan ukuran takbiratul ihram maka hentikanlah, yakni 
teruskanlah shalat. Dan jangan engkau menghentikannya, kecuali apabila 
engkau khawatir imam salam sebelum engkau mendapatkan takbiratul ihram 
bersamanya. 

Kedua pendapat ini bertentangan yaitu pada pendapat yang akhir, 
meneruskan shalat sunnah sekalipun engkau tertinggal dari seluruh raka'at 
selama engkau mendapatkan takbiratul ihram sebelum imam salam. Maka 
lanjutkanlah shalat sunnah tersebut. 
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Menurut saya bahwa pendapat yang tengah-tengah dari itu adalah 
ketika telah dikumandangkan igamat shalat sementara engkau berada pada 
raka'at kedua dari shalat sunnah maka sempurnakan jika ringan, dan jika 
telah dikumandangkan igamat shalat sementara engkau berada pada raka'at 
pertama maka hentikanlah, karena sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: 
Ma 2 G3t aa 2) S is 5 3 531 Ga “Barangsiapa yang mendapati ruku' 
dalam shalat maka sungguh dia telah mendapatkan shalat.” (Telah terdahulu 
takhrijnya). 

Jika engkau telah shalat satu raka'at sebelum igamat, maka engkau 
telah mendapat satu raka'at sebelum “bahaya' dan 'larangan'. Ketika telah 
mendapat satu raka'at sebelum 'bahaya' dan “larangan, sungguh engkau 
telah mendapatkan shalat. Maka semua itu menjadi “bukan larangan', maka 
sempurnakanlah. Akan tetapi (shalat) ringan saja. Karena mendapatkan 
sebagian dari yang wajib itu lebih baik daripada mendapatkan sebagian dari 
yang sunnah. 

Adapun jika engkau berada pada raka'at pertama maka engkau belum 
mendapatkan waktu yang dianggap engkau mendapatkan shalat karena 
sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: “Barangsiapa yang mendapati ruku' 
dalam shalat maka sungguh dia telah mendapatkan shalat.” 

Berdasarkan hal ini maka . engkau menghentikannya karena sabda Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam: & Ne Y Nee, I5| “Apabila 
telah dikumandangkan igamat shalat maka tidak ada shalat kecuali shalat 
wajib.” (HR. Muslim) 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 807) 
megkbhe 


@fe Apa yang Dilakukan Makmum yang Masuk (dalam barisan 
shalat) Jama'ah Sedangkan Imam Hendak Ruku', Apakah Dia 
Ruku' atau Menyempurnakan Membaca Al-Fatihah 


Pertanyaan: Makmum yang masuk pada shalat setelah imam selesai 
takbiratul ihram dan membaca al-Fatihah, kemudian dia membaca al- 
Fatihah akan tetapi imam hendak ruku', apakah dia ruku'? Ataukah 
menyempurnakan membaca al-Fatihah? 
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Jawaban: Ketika makmum masuk dalam shalat jama'ah sedangkan 
imam hendak ruku', sementara tidak memungkinkan bagi makmum untuk 
menyempurnakan dalam membaca al-Fatihah, jika tersisa padanya kecuali 
satu ayat atau lebih, dimana ketika dia membaca dia tidak akan mendapatkan 
ruku' imam, maka dia juga ruku' bersama imam meskipun dia belum 
menyempurnakan membaca al-Fatihah. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 588) 


maneh 


@& Ketika Makmum Mendapatkan Imam Sujud, Apakah Dia 
Menunggu Sampai Imam Bangun (dari Sujud) atau Masuk 
Sujud Bersamanya? 


Pertanyaan: Ketika makmum mendapatkan imam sujud, apakah 
dia menunggu sampai imam bangun dari sujud atau masuk sujud 
bersamanya? 


Jawaban: Yang lebih utama adalah masuk bersama imam, 
bagaimanapun keadaan yang dia dapatkan dan tidak perlu menunggu karena 
keumuman sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: $ Dika beng 3st 23 “Apa 
saja yang kalian dapatkan maka shalatlah.” 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 590) 


aje 


&3 Ketika Makmum Selesai Membaca Al-Fatihah dan Surat 
dalam Shalat Sirriyyah Sementara Imam Sl Ruku', 
Apakah Dia Diam? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia ditanya: Ketika makmum selesai 
membaca al-Fatihah dan surat dalam shalat sirriyyah sementara imam 
belum ruku', apakah dia diam? 


Jawaban: Janganlah makmum diam ketika selesai membaca al-Fatihah 
dan surat, akan tetapi dia terus membaca sebelum imam ruku'. Sehingga 
meskipun dia berada pada dua raka'at setelah tasyahud awal dan selesai dari 
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membaca al-Fatihah sementara imam belum ruku', maka dia membaca surat 
lain sampai imam ruku'. Karena tidak disyari'atkan diam pada shalat kecuali 
dalam keadaan makmum mendengar bacaan imam. 


ai Hae bae 
Hukum Mendahului Imam 


Pertanyaan: Apakah hukum mendahului imam? 


Jawaban: Mendahului imam diharamkan karena sabda Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam: 

2 an an OAT NPN RA Pa An OP NP z0 - 0. ea 

Cylase Gala dal Al J gone OL ALI J3 dl dia SAI ear Ll 

(Ale Gian) Am 33 Ay ao Jasa 3 

“Tidakkah takut orang yang mengangkat kepalanya sebelum imam 

seandainya Allah mengubah kepalanya menjadi kepala keledai atau 

menjadikan bentuknya bentuk keledai.” (Muttafag 'alaih) 

Ini adalah peringatan bagi orang yang mendahului imam dan tidaklah 
diperingatkan dengan ancaman kecuali terhadap yang diharamkan atau 
meninggalkan yang wajib. Telah shahih dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
bahwa beliau bersabda: 


BIG JK NYA NYI ASG GS ol cg SI UI Jas Ui) 

(ee Gan) LSI NAS NG ISU SS) 
“Sesungguhnya dijadikan imam untuk diikuti maka apabila dia 
bertakbir maka bertakbirlah dan jangan bertakbir hingga dia bertakbir. 


Dan apabila dia ruku' maka ruku'lah dan jangan ruku' sebelum dia 
ruku'.” Al-Hadits (Muttafag “alaih). | 


Saya katakan dalam kesempatan ini bahwa sesungguhnya antara imam 
dan makmum mempunyai empat keadaan: 


1. Mendahului 
2. Bersesuaian/bersamaan 
3. Mengikuti 
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4. Menyelisihi/terlambat 

Mendahului, memulai dengan sesuatu sebelum imam dan ini adalah 
haram. Jika mendahului pada takbiratul ihram maka dia mendahului secara 
mutlak dan wajib baginya untuk mengulangi shalatnya dari awal. 

Bersesuaian/bersamaan, menjadikan bersamaan dengan imam, dia 
ruku' bersama ruku'nya imam, sujud bersama sujudnya imam, dan bangkit 
dari sujud bersama bangkitnya imam. Zhahirnya dalil juga menunjukkan atas 
keharamannya karena sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: YxS'5 Y: 3 
sz (& “Janganlah ruku' hingga imam ruku'.” 

Sebagian “ulama' berpendapat makruh, bukan haram. Kecuali pada 
takbiratul ihram, jika dia bersamaan dengan imam maka shalatnya dianggap 
tidak sah dan wajib mengulangi. 

Mengikuti, melakukan perbuatan-perbuatan shalat setelah imam tanpa 
mengakhirkan, dan inilah yang disyari'atkan. 

Menyelisihi/terlambat, menyelisihi/terlambat dari imam dengan sebuah 
penyelisihan/keterlambatan yang mengeluarkan dari mengikuti dan hal ini 
menyelisihi yang disyari'atkan. 

(Fighul Ibaadaat hal. 162) 


mebjkse 
& P3 Apakah Sah Shalat di Belakang Orang yang Bermaksiat 


Pertanyaan: Apakah sah shalat di belakang orang yang bermaksiat? 


$ Jawaban: Shalat di belakang orang yang melakukan sebagian maksiat 
itu boleh dan sah atas pendapat yang kuat. Akan tetapi shalat di belakang 
orang yang lurus (baik) tanpa diragukan lagi adalah lebih utama. Adapun 
ketika seseorang melakukan suatu kekafiran yang mengeluarkan dari agama 
Islam maka tidak boleh shalat di belakangnya. Hal ini karena shalatnya tidak 
sah dan jika shalatnya imam tidak sah maka tidak mungkin untuk diikuti. 
Karena engkau mengikuti orang yang bukan imam dan engkau meniatkan 
keimaman kepada orang yang bukan imam. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 588) 
ena 
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@f2 Hukum Orang yang Shalat Wajib di Belakang Orang yang 
Shalat Sunnah atau Sebaliknya 


Pertanyaan: Apakah boleh orang melakukan shalat wajib di belakang 
orang yang sedang shalat sunnah atau sebaliknya? 


Jawaban: Hal tersebut boleh sebagaimana bolehnya orang yang shalat 
zhuhur di belakang imam yang shalat 'ashar atau sebaliknya. Karena setiap 
orang itu sesuai dengan apa yang dia niatkan. Karena itulah al-Imam Ahmad 
rahimahullah berkata: “Apabila engkau shalat sedangkan imam melaksanakan 
shalat tarawih, dan engkau belum shalat isya' maka shalatiah di belakangnya, 
maka bagimu shalat wajib dan baginya shalat sunnah.” 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 591) 


ai 


&12 Apakah Boleh bagi Orang yang Terlambat untuk Menarik 
Seseorang yang pada Barisan yang Telah Sempurna Agar 
Lebih Mantap dalam Shalatnya? Atau Dia Shalat Dibelakang 
Barisan Sendirian? 


Pertanyaan: Terjadi keributan antara jama'ah shalat apabila masuk 
seseorang yang terlambat lalu dia mendapatkan bahwasanya telah 
dikumandangkan igamat dan barisan telah sempurna sehingga tidak ada 
baginya tempat di barisan, maka apakah boleh baginya untuk menarik 
seseorang dalam barisan yang telah sempurna agar lebih mantap dalam 
shalatnya? Atau dia shalat dibelakang barisan sendirian? Atau apa yang 
sebaiknya dilakukannya? 


Jawaban: Masalah ini mempunyai tiga cara: Ketika seseorang datang 
dan dia mendapatkan bahwa barisan telah sempurna. 


Mungkin dia shalat sendirian di belakang shaf, atau dia menarik seseorang 
dari barisan untuk shalat bersamanya, atau dia maju dan shalat di sebelah 
kanan imam. Ketiga cara ini jika dia masuk dalam shalat. Dan mungkin dia 
meninggalkan shalat bersama jama'ah. Maka manakah yang dipilih diantara 
empat perkara ini? 
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Kami berkata: Yang terpilih diantara empat perkara ini adalah berdiri 
sendirian di belakang shaf dan shalat bersama imam, hal tersebut karena 
yang wajib adalah shalat bersama jama'ah dan dalam shaf. Jika salah satu 
dari keduanya tidak mungkin karena suatu udzur/alasan yaitu berdiri pada 
shaf, maka syarat yang lain menjadi wajib yaitu shalat jama'ah. 

Maka pada saat demikian kita katakan: Shalatlah bersama jama'ah di 
belakang shaf maka engkau akan mendapatkan keutamaan jama'ah dan 
berdiri dalam shaf dalam kondisi seperti ini tidak wajib bagimu karena engkau 
tidak mampu atasnya. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: BELA Ai nu 
“Maka bertakwalah menurut kemampuanmu.” (at-Taghaabun: 16). 


Yang menguatkan akan hal ini adalah bahwa seorang wanita berdiri 
di belakang barisan sendirian ketika tidak ada bersamanya wanita lain. Hal 
tersebut karena tidak ada tempat yang syar'i baginya dalam barisan laki-laki. 


Ketika tidak ada tempat syar'i baginya di barisan laki-laki maka dia 
shalat sendirian. Sehingga seseorang yang mendatangi masjid sementara 
barisan telah sempurna dan tidak ada tempat baginya sedikit pun dalam 
barisan tersebut, maka gugur darinya kewajiban berada dalam shaf dan wajib 
baginya untuk shalat di belakang shaf. 


Adapun dia menarik seseorang dari barisan (yang di depannya) 
untuk shalat bersamanya, maka ini tidak seharusnya terjadi karena akan 
mengakibatkan tiga hal yang terlarang: 

Pertama: Membuka celah pada barisan dan ini menyelisihi apa yang 
diperintahkan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam untuk merapatkan dan 
meluruskan barisan (shaf). 


Kedua: Memindahkan orang yang ditarik pada barisan yang utama ke 
tempat yang tidak diutamakan, ini adalah semacam kezhaliman kepadanya. 


Ketiga: Membuat gangguan dalam shalatnya. Jika seseorang yang shalat 
ketika ditarik maka mesti ada sebelumnya gerakan dan ini juga termasuk 
kezhaliman terhadapnya. 


Pilihan yang ketiga adalah bahwa dia berdiri di sebelah imam, maka ini 
tidak seharusnya terjadi karena imam mesti dibedakan dari makmum pada 
tempatnya sebagaimana dia dibedakan dari mereka dalam mendahulukan 
perkataan dan perbuatan. Maka dia bertakbir sebelum para makmum, ruku' 
sebelum mereka, dan sujud sebelum mereka. Maka seharusnya berbeda 
tempat dengan mereka. 
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Ini adalah petunjuk Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bahwa imam 
mendahului makmum dan ini kesesuaian yang nyata karena tempatnya 
berbeda dari mereka, sendirian di tempatnya. Maka jika sebagian dari 
makmum berdiri bersamanya, hilanglah kekhususan ini yang tidak seharusnya 
untuk sendirian kecuali imam pada shalatnya. 


Adapun pilihan keempat, dia meninggalkan jama'ah. Ini bukanlah 
pilihan yang tepat baginya karena berjama'ah adalah wajib dan berada dalam 
barisan juga wajib. Jika tidak mampu salah satunya, tidak menggugurkan 
kewajiban yang lain karena ketidakmampuan dari yang pertama. 


mine 
&1 Sahnya Shalat pada Tingkat Tertinggi dari Masjid 


Pertanyaan: Terdapat masjid yang terdiri dari dua tingkat (atas dan 
bawah). Orang-orang yang shalat di bagian atas tidak melihat orang- 
orang yang shalat di bawahnya, maka apakah shalatnya sah atau 
tidak? Mohon anda memberikan kepada kami manfaat, semoga Allah 
Subhanahu wa Ta'ala memberkahi anda. 


Jawaban: Selama masjid tersebut adalah satu (bangunan) maka 
tidaklah disyaratkan bisa melihat antara yang satu dengan yang lain, asalkan 
mereka bisa mendengar takbirnya imam. Telah ditulis oleh Muhammad ash- 
Shalih al-'Utsaimin pada tanggal: 25-8-1410 H. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 592) 
mengena 


@ 529 Hukum Shalat di Belakang Televisi dan Radio 


Pertanyaan: Apakah boleh bagi seorang muslim untuk shalat bersama 
shalat yang disiarkan di televisi dan radio tanpa melihat imam khususnya 
bagi wanita? 


Jawabam: Tidak boleh bagi seseorang untuk mengikuti imam dengan 
perantara televisi karena shalat jama'ah maksudnya berkumpul maka harus 
berada di tempat yang satu atau bersambung barisannya antara satu dengan 
lainnya dan tidak boleh shalat dengan perantaranya dan hal tersebut karena 
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tidak adanya hasil yang dicapai dengannya. Seandainya kita bolehkan hal 
tersebut tentu akan membolehkan setiap orang untuk shalat di rumahnya 
shalat lima waktu bahkan shalat Jum'at juga. Dan ini menghilangkan 
disyari'atkannya shalat Jum'at dan jama'ah. Berdasarkan hal ini maka tidak 
halal bagi wanita dan juga selainnya untuk shalat di belakang radio atau 
televisi. Hanya Allah Yang Maha Memberi taufig. 


misa 


Shalatnya Musafir 


@fp Shalat didalam Pesawat dalam Keadaan Janabah 


Pertanyaan: Telah terjadi dalam suatu perjalanan yang panjang, 

sebagian musafir tertidur di atas tempat duduknya, lalu salah seorang 

diantara mereka mimpi basah, atau ada yang naik pesawat sedangkan : 
dia lupa bahwa dia dalam keadaan junub. Atau seorang wanita yang 

telah suci dari haidh atau nifasnya ketika bersamaan masuk waktu fajar. 

Perlu diketahui bahwasanya pesawat itu akan sampai ke negara tujuan 

terakhir setelah keluarnya waktu shalat. Untuk menjaga keselamatan 

dilarang keras mandi di dalam pesawat. Maka bagaimana yang 
seharusnya kami lakukan? 


Jawaban: Jika memungkinkan untuk bertayamum di sofa pesawat 
hendaklah bertayamum, jika tidak memungkinkan karena tidak ada debu, 
maka hendaklah shalat dengan tanpa thaharah. Jika setelah itu mampu untuk 
berthaharah maka hendaklah berthaharah. 


(Mausu'ah Fataawaa al-Mu'Ashirah no. 9726) 


eks 


Hb Seseorang yang Mempunyai Pekerjaan di Suatu Negeri : 
Sedangkan Tempat Tinggalnya di Negeri yang Lain. Di 
Tempat Manakah Dia Mendapat Rukhshah (Keringanan)? 


Pertanyaan: Seseorang yang mempunyai pekerjaan di Saudi dan 
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dia mempunyai paspor disana juga, sedangkan dia mempunyai tempat 
tingggal di negeri yang lain, dimana anak-anak dan isterinya tinggal 
disitu. Sedangkan dia bepergian dari waktu ke waktu. Bagaimana shalat 
dia disana? 


Jawaban: Yang lebih hati-hati untuk tidak mengambil rukhshah 
dengan rukhshah safar, baik di kerajaan Saudi atau di negaranya. Seakan- 
akan dia mempunyai dua negara, maka ketika itu kita katakan kepadanya 
janganlah mengambil rukhshah baik di tempat kerjamu atau di tempat tinggal 
keluargamu. 


(Vlaanul Musafiriin Biba'di 'Adabin wa Ahkamis Safari wa Maa 
Yukhashshul Malayiin Aljawwiyin: hal. 7) 


ajkebna 


SD Bolehkah Mengoashar Shalat Sebelum Keluar dari Suatu 
Negeri? 


Pertanyaan: Seseorang keluar dari rumahnya dalam keadaan 
musafir, sebelum keluar dari rumahnya atau sebelum keluar dari 
daerahnya datanglah waktu shalat “ashar, apakah dia menggashar atau 
menyempurnakan shalat? 


Jawaban: Jika seorang musafir menemui waktu shalat ketika masih 
berada di negerinya maka jika dia shalat di negerinya maka tidak menggashar 
karena dia belum keluar, dan jika dia telah keluar di tengah-tengah perjalanan 
maka dia shalat dua raka'at. Walaupun telah dikumandangkan adzan 
sedangkan dia berada di negerinya. Yang dijadikan patokan adalah perbuatan 
shalat. Sebagaimana apabila engkau telah masuk waktu shalat sedangkan 
engkau sedang musafir dan engkau sampai di negerimu sebelum engkau 
shalat. Maka engkau shalat empat raka'at. Kaidah dalam hal ini adalah 
menjadikan patokan ketika melakukan shalat. Jika engkau melakukannya di 
perjalanan maka gasharlah. Dan jika engkau melakukannya ketika engkau 
bermukim maka sempurnakanlah. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.148) 
aa bh 
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@ 1 Tata Cara Shalat di Pesawat 


Pertanyaan: Kapan kewajiban shalat di pesawat? Dan bagaimana tata 
cara shalat fardhu dipesawat? Dan bagaimana tata cara shalat sunnah 
di pesawat? 


Jawaban: Kewajiban shalat di pesawat jika telah tiba waktunya. Akan 
tetapi jika tidak memungkinkan melakukannya di pesawat sebagaimana 
melakukannya di daratan maka jangan melakukannya di pesawat, apabila 
memungkinkan pada waktu pesawat itu turun sebelum keluar waktu shalat 
atau setelah waktu shalat yang bisa dia melaksanakannya dengan cara 
menjama . | 

Misalnya, seandainya pesawat itu terbang dari Jeddah sebelum 
tenggelam matahari. Sedangkan tatkala matahari tenggelam dia berada di 
angkasa maka sebaiknya dia tidak shalat maghrib sampai pesawat itu turun 
di bandara. Lalu dia turun dari pesawat. Jika dia merasa khawatir keluar 
dari waktu shalat maka dia berniat untuk menjama'nya sampai waktu isya' 
dengan jama' ta'khir dan dia shalat ketika turun dari pesawat. Jika pesawat 4 
itu terus terbang sehingga khawatir akan keluar dari waktu isya' yaitu ketika 
berada di tengah malam, maka hendaklah melakukan dua shalat itu di dalam 
pesawat sebelum keluar waktunya. 


Tata cara shalat fardhu di pesawat yaitu berdiri menghadap kiblat 
dan bertakbir, lalu membaca al-Fatihah dan apa-apa yang disunnahkan 
sebelumnya seperti do'a istiftah atau setelahnya seperti bacaan al-Gur'an . 


Kemudian ruku' lalu berdiri dari ruku'. Kemudian sujud, jika tidak 
memungkinkan untuk sujud boleh dengan duduk. Dan melakukan sujud 
dengan duduk. Demikianlah cara melakukannya sampai selesai shalat, dan 
semua itu hendaklah dilakukan dengan menghadap kiblat. Adapun tata cara 
shalat nafilah diatas pesawat, yaitu melakukannya dengan duduk diatas 
tempat duduknya di dalam pesawat, dan menjadikan ruku' lebih rendah dari 
sujud. Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan taufig. 


Ditulis pada tanggal 22/4/1409 H. (Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh 
hal. 596). $ 


mebifebne 
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&T Jarak yang Diperbolehkan Seorang Musafir Mengoashar 
Shalat 


Pertanyaan: Berapa jarak seorang musafir diperbolehkan menggashar 
shalat? 


Jawaban: Jarak yang diperbolehkan untuk menggashar shalat, 
sebagian “ulama' membatasinya dengan delapan puluh tiga kilometer. dan 
sebagian “ulama' yang lain membatasinya dengan kebiasaan yang berlaku 
untuk bersafar walaupun jaraknya tidak sampai delapan puluh kilometer. 
dan apa yang dianggap manusia jarak itu bukanlah safar, maka bukanlah 
dianggap safar walaupun jaraknya lebih dari seratus kilometer. 


Pendapat yang terakhir inilah yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah rahimahullah. Hal tersebut karena Allah tidak membatasi jarak 
tertentu untuk bolehnya menggashar demikian pula Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam. 


Anas bin Malik radhiyallahu “anhu berkata: “Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam biasa menggashar shalat dengan shalat dua raka'at ketika keluar 
sejauh tiga mil atau satu farshakh.” 


Dan pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah lebih 
dekat kepada kebenaran, dan tidak masalah jika terjadi perbedaan dengan 
kebiasaan manusia yang menetapkan batas, karena hal tersebut diucapkan 
oleh sebagian imam dan “ulama' mujtahid. 


Maka mereka tidak mengapa insyaallah. Adapun selama masalah itu 
telah tetap maka merujuk kepada kebiasaan adalah yang benar. 


Apakah boleh menjama' jika dibolehkan menggashar? Maka kami 
katakan: jama' tidak berkaitan dengan gashar namun jama' berkaitan dengan 
kebutuhan. Kapan seseorang butuh kepada jama' baik dalam waktu mukim' 
atau safar maka silahkan menjama'. Oleh karena itu seseorang dibolehkan 
untuk menjama' ketika turun hujan, dimana hal tersebut menyebabkan 
seseorang sulit untuk kembali ke masjid. Juga boleh menjama' ketika udara 
sangat dingin pada waktu musim dingin yang menyebabkan seseorang 
merasa berat untuk keluar ke masjid, juga boleh menjama' jika seseorang 
takut hartanya akan hilang atau terkena bahaya. Atau yang seperti dengan 
itu yang terdapat dalam shahih muslim dari Abdullah bin “Abbas radhiyallahu 
'anhu ia berkata: “Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pernah menjama' antara 
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shalat zhuhur dan “ashar dan antara maghrib dan isya” bukan karena takut 
dan hujan.” 


Mereka berkata: “Apa maksudnya?” Maksudnya supaya umatnya tidak 
merasa berat. Yaitu supaya tidak menemui kesulitan dalam meninggalkan 
jama'. Dan ini adalah suatu kaedah, dimana setiap orang yang memperoleh 
kesulitan ketika meninggalkan jama' maka boleh baginya untuk menjama'. 
Dan ketika dia tidak merasa keberatan maka janganlah menjama'. Akan tetapi 
safar adalah kondisi yang diduga terdapat kesulitan untuk meninggalkan 
jama', berdasarkan hal ini boleh bagi musafir untuk menjama' shalat baik 
dalam safar atau dalam keadaan mukim. Hanya saja orang yang jauh 
dalam safar, maka menjama' lebih utama, dan jika bermukim maka lebih 
utama meninggalkan jama'. Dikecualikan dari hal tersebut jika seseorang 
itu bermukim di negeri yang ditegakkan shalat jama'ah didalamnya, maka 
wajib baginya untuk mendatangi shalat berjama'ah, sehingga pada waktu itu 
tidak menjama' dan tidak menggashar. Akan tetapi jika tidak mendapatkan 
jama'ah maka hendaklah menggashar tanpa menjama' kecuali jika butuh 
untuk menjama'. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh hal.596) 
mean 


5 Hukum-hukum Musafir 


Pertanyaan: Seseorang bepergian ke Riyadh untuk belajar, dia pergi 
sore hari pada hari Jum'at dan pulang pada waktu 'ashar di hari senin, 
bolehkah dia mengambil hukum-hukum seorang musafir dalam hal 
shalat dan selainnya? 


Jawaban: Tidak diragukan lagi dia seorang musafir sebab dia 
menjadikan negara tempat belajar tersebut bukan sebagai tempat menetap. 
Dan tidak berniat untuk menetap secara tetap namun menetapnya karena 
tujuan tertentu. Akan tetapi jika dia menetap di suatu negeri yang ditegakkan 
shalat berjama'ah di dalamnya maka wajib baginya untuk mendatangi shalat 
jama'ah. Menurut sebagian orang awam, yang masyhur bahwa seorang 
musafir tidak wajib shalat berjama'ah dan shalat Jum'at. Hal ini tidak ada 
asalnya, shalat berjama'ah wajib bagi seorang musafir walaupun mereka 
dalam keadaan berperang. Sebagaimana dalam firman Allah: 
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“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) 

lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka 

hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu....” 
(OS. an-Nisaa': 102) 

Shalat Jum'at wajib bagi setiap orang yang mendengar seruan adzan, 
berdasarkan firman Allah: 


PA 
| 


S3 NYA AKAL RP oa BILA Gan SL AG Gali! Aa 


an) 


- 


L 


“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 

Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah....” (OS. al- 

Jumw'ah: 9) 

Akan tetapi jika engkau tidak mendapatkan shalat disana atau engkau 
di tempat yang jauh dari masjid maka engkau jadikan shalat empat raka'at 
menjadi dua raka'at. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh hal.597 ) 
aj ebte 


ai) Hukum Menjama' Shalat “Ashar dengan Shalat Jum'at 


Pertanyaan: Apakah hukum menjama' shalat “ashar dengan shalat 
Jum'at? Bolehkah bagi seorang yang berada diluar negeri untuk 
menjama'? 


Jawaban: Tidak boleh menjama' shalat “ashar dengan shalat Jum'at 
karena tidak ada penjelasan didalam sunnah dan tidak boleh mengkiaskan 
hal tersebut kepada menjama' dengan shalat zhuhur karena ada perbedaan 
yang banyak antara shalat Jum'at dan shalat zhuhur. 

Asalnya adalah wajib melaksanakan setiap shalat pada waktunya kecuali 
ada dalil yang membolehkan menjama' dengan yang lainnya bagi orang yang 
berada diluar negerinya. 
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Yang bermukim baik dua atau tiga hari boleh menjama'nya karena dia 
sebagai musafir. Adapun orang yang berada di penjuru negeri yang dekat 
dimana dia tidak dianggap sebagai musafir maka tidak boleh menjama'. 
Perkataan ini adalah seputar menjama' shalat zhuhur dan “ashar. Dan antara 
maghrib dan isya' bukan antara Jum'at dan 'ashar. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh hal.597 ) . 
ma njjebta 


& 2 Keringanan Safar 


Pertanyaan: Apa saja keringanan yang terdapat dalam safar? 


Jawaban: Keringanan dalam safar ada empat: 
Shalat yang asalnya empat raka'at menjadi dua raka'at. 


2. Boleh berbuka dibulan Ramadhan dan menunaikannya pada hari yang 
lain. 


3.  Bolehnya mengusap sepatu selama tiga hari tiga malam yang dimulai 
dari awal mula mengusap. 


4.  Gugurnya tuntutan shalat rawatib zhuhur, maghrib, dan isya”. Adapun 
shalat rawatib fajar dan shalat sunnah lainnya maka tetap disyari'atkan 
dan disunnahkan. Seperti shalat lail, shalat sunnah fajar, dua raka'at 
shalat dhuha, shalat sunnah wudhu', dua raka'at shalat ketika masuk 
masjid, dan dua raka'at ketika datang dari safar. Dan termasuk sunnah 
apabila seseorang datang dari safar hendaklah yang pertama kali 
dilakukan sebelum masuk rumahnya adalah masuk masjid untuk shalat 
dua raka'at. Maka demikianlah shalat sunnah yang berhubungan dengan 
seorang musafir, selain yang telah saya sebutkan di atas, yaitu: shalat 
rawatib zhuhur, maghrib, dan isya”. Karena Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam tidak mengerjakan tiga shalat rawatib ini. | 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.932) 


mean 
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Shalat Jum'at 


#5 Waktu Utama di Hari Jum'at 


Pertanyaan: Kapan dimulainya waktu utama di hari Jum'at? 


Jawaban: Waktu yang disebutkan oleh Rasulullah shallallahu “alaihi 


wa sallam ada lima: Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


vera IN AN Ka BEI JAR R G3 JA ji 


2 an Kab aa gi AAU 53 
ka ASLI S CP aa Ae Ls Tata SS aa Ke 
3 ut Ka AI aa ap PAS 3 LK 


(Aas Gaun)... Aa 


“Barangsiapa yang mandi di hari Jum'at dengan mandi janabah lalu 
pergi pada waktu pertama maka seakan-akan berkurban dengan satu 
unta, dan barangsiapa yang pergi pada waktu kedua seakan-akan 
berkurban dengan seekor sapi, barangsiapa yang pergi pada waktu 
ketiga seakan-akan berkurban dengan seekor kibas, barangsiapa pergi 
pada waktu keempat seakan-akan berkurban dengan seekor ayam dan 
barangsiapa pergi pada waktu kelima seakan-akan berkurban dengan 
sebuah telur....” Muttafag 'alaih. 


Pembagian waktu yang dimulai dari terbitnya matahari sampai datangnya 


imam ada lima bagian. Kadang-kadang setiap bagian itu sesuai dengan 
waktu yang telah diketahui. Mungkin waktu itu singkat atau lebih lama, sebab 
waktu itu berubah-ubah. Waktu yang lima itu antara terbitnya matahari dan 
datangnya imam untuk shalat. Dan dimulai dari terbitnya matahari. Ada yang 
mengatakan dari terbitnya fajar. Yang kuat adalah yang pertama, karena 
sebelum terbitnya matahari adalah waktu shalat fajar. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 601) 


meneh 
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fb Shalat Jum'at di Rumah 


Pertanyaan: Bolehkah bagi seorang muslim shalat Jum'at di rumah- 
nya jika dia mendengar suara imam? 


Jawaban: Tidak boleh menunaikan shalat Jum'at kecuali di masjid 
bersama kaum muslimin. Akan tetapi jika masjid sudah penuh dan shaf-shaf 
bersambung sampai jalan maka tidak apa-apa shalat di jalan karena dharurat. 
Adapun seseorang yang shalat di rumah atau di tokonya maka tidak boleh 
dan tidak halal. Karena maksud dari Jum'at dan juga jama'ah supaya kaum 
muslimin hadir antara satu dengan lainnya. Sehingga menjadi umat yang 
satu dan saling menyayangi. Yang belum tahu dapat belajar kepada yang 
sudah tahu. Dan seandainya kita bolehkan hal tersebut bagi setiap orang dan 
kita katakan boleh shalat dihadapan radio atau mikrofon sedangkan engkau 
berada di rumah maka tidak ada faedah membangun masjid dan mendatangi 
shalat berjama'ah. Sehingga akan meninggalkan shalat Jum'at dan jama'ah 
jika hal tersebut dibolehkan. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. hal.602) 


makna 
@12 Jumlah Raka'at Shalat Jum'at bagi Wanita 


Pertanyaan: Berapa jumlah raka'at shalat Jum'at bagi seorang 
wanita? 


Jawaban: Seorang wanita jika ikut shalat Jum'at bersama imam maka 
dia shalat sebagaimana imam shalat, adapun jika dia shalat di rumahnya 
maka dia shalat zhuhur empat raka'at. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. hal.602) 
maneh 


@ Orang yang Telah Menunaikan Shalat Jum'at Tidak Perlu 
Melakukan Shalat Zhuhur 


Pertanyaan: Apakah orang yang telah menunaikan shalat Jum'at 
perlu menunaikan shalat zhuhur? 


SA Fatwa Ai-Ursaimin 
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Jawaban: Jika seseorang shalat Jum'at maka shalat Jum'at itu sebagai 
kewajiban yang telah ditentukan waktunya yaitu kewajiban menunaikan 
shalat pada waktu zhuhur. Berdasarkan hal tersebut maka tidak perlu shalat 
lagi. Shalat zhuhur setelah shalat Jum'at termasuk perbuatan bid'ah. Karena 
tidak pernah diterangkan dalam Kitabullah dan juga dalam sunnah Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam. Maka wajib melarangnya walaupun dilakukan 
oleh banyak orang. Maka bukanlah termasuk sesuatu yang disyari'atkan jika 
seseorang shalat zhuhur setelah shalat Jum'at bahkan hal tersebut termasuk 
bid'ah yang munkar. Karena Allah tidak mewajibkan bagi seseorang dalam 
satu waktu kecuali satu shalat seperti shalat Jum'at yang wajib dia tunaikan. 
Adapun alasan mereka dengan banyaknya didirikan shalat Jum'at maka hal 
tersebut tidak boleh. Yaitu jika banyak didirikannya shalat Jum'at maka masjid 
yang dahulu mengerjakannya adalah yang sah. Disini yang paling dahulu 
mengerjakannya tidak diketahui. 


Maka kami katakan kepada mereka: dari mana engkau memperoleh 
dalil atau alasan tersebut? Apakah hal tersebut berdasarkan dari sunnah atau 
pendapat yang shahih? | 

Jawabannya adalah: Tidak bahkan kami katakan jika banyak ditegakkan 
shalat Jum'at karena suatu keperluan maka setiap jama'ah benar, berdasarkan 
firman Allah: (XLAL Al 1,26 “Maka bertakwalah kamu kepada Allah 
menurut kesanggupanmu” (OS. at-Taghaabun: 16) 


Jika penduduk suatu negeri itu jauh dari masjid atau masjid tersebut 
sempit dan banyak didirikan shalat Jum'at menurut kebutuhan, maka mereka 
telah bertakwa kepada Allah sesuai dengan kemampuan mereka. Barangsiapa 
yang bertakwa kepada Allah sesuai dengan kemampuannya maka sungguh 
telah mengerjakan apa yang diwajibkan kepadanya. Maka bisa dikatakan 
bahwa amalannya rusak dan wajib mengganti shalat zhuhur itu dengan shalat 
Jum'at? 

Adapun jika mengadakan shalat Jum'at di berbagai tempat dengan 
tanpa ada kebutuhan maka tidak diragukan lagi bahwasanya hal tersebut telah 
menyelisihi sunnah dan menyelisihi apa yang dikerjakan oleh para Khulafa'ur 
Rasyidin, dan menurut kebanyakan para “ulama' hal tersebut adalah haram. 
Akan tetapi bersama hal tersebut tidaklah kami mengatakan: (bahwasanya 
ibadah itu tidak sah) karena tanggung jawab masalah ini bukan kewajiban 
umumnya orang akan tetapi tanggung jawab ini adalah kewajiban ulil amri 
(pemerintah) yang mengurusi permasalahan masjid supaya mereka tidak 
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mengizinkan berbilangnya shalat Jum'at kecuali jika kebutuhan mengharuskan 
hal itu. Karena dalam hal ini ada manfaat yang besar dengan berkumpulnya 
manusia dalam beribadah yaitu supaya tercapai persatuan, kasih sayang, dan 
pengajaran kepada yang tidak mengetahui. Dan selain itu terdapat maslahat 
yang banyak. Perkumpulan yang disyari'atkan itu mungkin dalam satu pekan, 
tahunan, harian, sebagaimana yang telah dikenal. Perkumpulan harian terjadi 
di masjid kampung, karena jika syari'at mewajibkan manusia untuk berkumpul 
lima kali dalam sehari di satu tempat, tentu hal tersebut memberatkan mereka, 
karena itu syari'at memberikan keringanan kepada mereka untuk berkumpul 
setiap hari di masjid kampung mereka masing-masing. 

Adapun perkumpulan dalam sepekan, yaitu pada hari Jum'at, karena 
manusia berkumpul setiap pekan, oleh sebab itu sunnah memberikan 
konsekuensi untuk menjadikan perkumpulan itu dalam satu masjid bukan 
di masjid yang banyak. Karena perkumpulan dalam sepekan ini tidaklah 
menyusahkan mereka jika mereka menunaikannya dan didalamnya ada 
maslahat yang besar. Manusia berkumpul dengan satu imam dan satu khatib 
dengan arahan yang satu, mereka pergi dengan satu kelompok dengan tujuan 
satu shalat. 


Adapun perkumpulan tahunan, misalnya shalat led yang berkumpul 
padanya seluruh negeri, karena itu tidak boleh banyak masjid yang melakukan 
shalat led kecuali jika memang diperlukan untuk itu, seperti masjid jami'. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. hal.602) 
mebel 


ia Shalat Jum'at Tidak Sah Kecuali di Masjid Kota atau Desa 


Pertanyaan: Ketika kami sedang sibuk di laut, datang waktu shalat 
Jum'at dan setelah setengah jam sebelum masuk waktu adzan untuk 
zhuhur kami baru keluar dari pekerjaan tersebut, apakah sah bagi kami 
adzan dan shalat Jum'at? 


Jawaban: Shalat Jum'at tidak sah kecuali di masjid kota atau desa. 
Dan tidak sah bagi sekelompok orang yang bekerja di daratan atau di lautan. 
Karena tidak ada petunjuk dari Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
yang menunjukkan bahwasanya Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
menegakkan shalat Jum'at kecuali di kota-kota atau desa-desa. Rasulullah 
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shallallahu “alaihi wa sallam pernah bepergian beberapa hari, namun beliau 
tidak mengerjakan shalat Jum'at. Dan kalian sekarang berada di laut dan 
tidak menetap, akan tetapi kalian berpindah ke kanan atau ke kiri dan kalian 
juga kembali ke negeri-negeri dan ke kota-kota, maka yang wajib bagi kalian 
adalah hanya shalat zhuhur bukan shalat Jum'at serta mengena shalat 
empat raka'at jika kalian sebagai seorang musafir. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. hal.603) 
ae ep 


@ 129 Tata Cara Shalat Makmum pada Hari Jum'at, ketika Dia 
Datang Sedangkan Imam dalam Keadaan Tasyahud Akhir 


Pertanyaan: Apa yang dikerjakan makmum pada hari Jum'at ketika 
dia datang untuk shalat Jum'at sedangkan imam dalam keadaan 
tasyahud akhir, apakah dia harus melakukan empat raka'at atau shalat 
dua raka'at? 


Jawaban: Jika seseorang datang pada hari Jum'at sedangkan imam 
dalam keadaan tasyahud akhir berarti dia telah kehilangan shalat Jum'at, maka 
dia mengikuti imam dan shalat zhuhur. Berdasarkan sabda Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam: “Barangsiapa mendapatkan satu raka'at dari shalat maka 
dia telah mendapatkan shalat.” Telah lalu takhrijnya. 

Mafhumnya yaitu jika mendapatkan kurang dari satu raka'at berarti 
tidak mendapatkan shalat. Telah diriwayatkan dari Nabi shallallahu san 
wa sallam bahwasanya beliau bersabda: #55! 14 Asad Sa 2 3, Sat da 
“Barangsiapa mendapatkan satu raka'at dari shalat Jum'at Aa dia telah 
mendapatkan shalat tersebut.” (An-Nasa'i dan al-Hakim, Shahih al-Jaami' 
600) Maksudnya dia telah mendapatkan shalat Jum'at jika dia berdiri dan 
mengerjakan raka'at kedua. 

(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.1385) 


mean 
8 Mengucapkan Amin ketika Imam Berdo'a Setelah Khutbah 


Pertanyaan: Apakah mengucapkan “amin ketika imam berdo'a 
setelah khutbah termasuk bid'ah? 


Karwa renrana Suatat U 547 
— 


Jawaban: Bukanlah hal tersebut termasuk bid'ah. Mengucapkan amin 
atas doa khatib yang sedang berkhutbah dan mendo'akan kaum muslimin 
adalah disunnahkan. Namun tidak dengan suara bersama-sama dan keras. 
Akan tetapi setiap orang hendaklah mengucapkan amin sendiri-sendiri 
dengan suara yang pelan sehingga tidak menimbulkan kegaduhan. Namun 
setiap orang mengucapkan amin atas do'a khatib secara pelan dengan sendiri- 
sendiri. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal.604) 
aje 


@ Hukum Mengangkat Tangan ketika Imam Sedang Berkhutbah 
Jum'at 


Pertanyaan: Apakah hukum mengangkat kedua tangan ketika imam 
sedang berkhutbah Jum'at? 


Jawaban: Mengangkat tangan ketika imam sedang berkhutbah 
tidaklah disyari'atkan juga. 

Para shahabat telah mengingkari terhadap Bisyr bin Marwan ketika 
mengangkat kedua tangan dalam khutbah Jum'at. Akan tetapi dikecualikan 
dari hal tersebut ketika berdoa minta hujan, karena telah shahih dari Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam bahwasanya beliau mengangkat kedua tangan 
berdo'a kepada Allah tatkala minta hujan, sedangkan pada waktu itu beliau 
sedang khutbah Jum'at dan manusia juga mengangkat kedua tangan mereka 
bersama-sama dengan Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. Selain hal 
tersebut maka tidak dianjurkan untuk mengangkat kedua tangan ketika 
berdo'a dalam khutbah Jum'at. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 604.) 
aan eta 
@ Hukum Berkhutbah dengan Selain Bahasa Arab 


Pertanyaan: Apakah hukum khutbah dengan memakai selain bahasa 
Arab? 


Jawaban: Dalam masalah ini yang benar adalah seorang khatib 
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Jum'at tidak boleh berkhutbah dengan bahasa yang tidak dipahami oleh para 
hadirin. Misalnya suatu kaum yang bukan orang Arab dan tidak mengetahui 
bahasa Arab maka dia harus berkhutbah dengan bahasa mereka. Karena 
hal ini merupakan sarana untuk menjelaskan kepada mereka maksud dari 
khutbah tersebut, yaitu menjelaskan tentang hukum-hukum Allah kepada 
para hamba-Nya, memberi nasehat, dan memberi petunjuk kepada mereka, 
kecuali ayat-ayat al-Gur'an yang dia sampaikan wajib menggunakan bahasa 
Arab. Lalu menafsirkannya dengan bahasa mereka. Dalil yang menunjukkan 
supaya berkhutbah dengan bahasa kaumnya adalah firman Allah: 


037 EN - 8 35 Pap, 

ae up Olah YI Ig) oya telan yi ag 

“Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa 

kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada 
mereka....” (OS. Ibrahim: 4) 

Allah telah menjelaskan bahwa termasuk sarana untuk menjelaskan 


adalah berbicara dengan bahasa yang dapat dipahami oleh orang yang diajak 
bicara. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 604) 
ad 


@ 3 Mandi Jum'at dan Berhias pada Hari Jum'at, Apakah Hal 
tersebut untuk Semua Laki-laki dan Wanita? Dan Hukum 
Mandi Sebelum Hari Jum'at 


Pertanyaan: Berkenaan dengan mandi Jum'at dan berhias pada 
hari Jum'at, apakah hal tersebut untuk semua laki-laki dan wanita? Dan 
bagaimana hukum mandi Jum'at sehari atau dua hari sebelumnya? 


Jawaban: Hukum ini khusus bagi laki-laki, karena mereka akan 
menghadiri shalat Jum'at, dan mereka juga dituntut untuk berhias ketika 
keluar untuk shalat Jum'at. Adapun wanita maka tidak disyari'atkan. Akan 
tetapi bagi setiap orang supaya senantiasa membersihkan dirinya ketika 
dalam keadaan kotor. Karena hal tersebut termasuk perkara yang terpuji, 
dimana sebaiknya bagi seseorang tidak meninggalkannya. Adapun mandi di 
hari Jum'at, sehari atau dua hari sebelumnya maka tidak layak. Karena hadits 
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yang menerangkan masalah itu mengkhususkannya pada hari Jum'at. Yaitu 
mulai terbitnya fajar sampai datangnya shalat Jum'at. 


Ini adalah tempat mandi Jum'at yang sebaiknya dilaksanakan pada waktu 
itu. Adapun mandi sehari atau dua hari sebelumnya maka tidak bermanfaat 
dan tidak mencukupi untuk mandi Jum'at. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 605) 
men je 


Seseorang Shalat Tahiyatul Masjid pada Saat Muadzin 
Sedang Mengumandangkan Adzan Kedua 


Pertanyaan: Jika seseorang masuk masjid pada hari Jum'at sedangkan 
muadzin sedang mengumandangkan adzan kedua, apakah dia shalat 
tahiyatul masjid atau menjawab adzan? 


Jawaban: Ahli ilmu menyebutkan bahwasanya ketika seseorang 
masuk masjid pada hari Jum'at sedangkan dia mendengar adzan kedua 
maka dia hendaklah shalat tahiyatul masjid dan jangan menyibukkan diri 
dengan menjawab adzan, karena hal tersebut akan kehilangan peluang untuk 
mendengarkan khutbah. Sebab mendengarkan khutbah hukumnya adalah 
wajib, sedangkan menjawab adzan hukumnya sunnah, sedangkan yang 
sunnah tidak bisa mengalahkan yang wajib. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 605) 


kasa Linu 
@ 22 Hukum Melangkahi Shaf-shaf pada Hari Jum'at 


Pertanyaan: Bagaimana pendapat anda wahai syaikh yang mulia 
tentang orang-orang yang melangkahi shaf-shaf pada hari Jum'at? 


Jawaban: Wajib menyuruh duduk kepada orang yang melewati shaf- 
shaf ketika ditengah-tengah khutbah Jum'at dengan tanpa berbicara, yaitu 
dengan menarik pakaiannya atau dengan isyarat. Yang lebih utama khatib 
sendiri yang menyuruhnya, sebagaimana Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam pernah berbuat seperti itu tatkala beliau melihat seorang laki-laki 
melangkahi leher-leher manusia sedangkan beliau pada waktu itu sedang 
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berkhutbah pada hari Jum'at, maka beliau berkata: “Duduklah karena engkau 
telah mengganggu!” Ahmad, Abu Dawud, Shahih al-Jaami': 155. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 605) 
aon ee 


@ 2 Hukum Mengucapkan Salam ketika Imam Sedang 
Berkhutbah 


Pertanyaan: Apakah hukum mengucapkan salam ketika imam sedang 
berkhutbah? Dan bagaimana hukum menjawab salam? 


Jawabam: Jika seseorang datang sedangkan imam sedang berkhutbah 
maka hendakiah dia langsung shalat dua raka'at dengan ringan lalu duduk 
tanpa mengucapkan salam kepada seorangpun. Mengucapkan salam kepada 
manusia pada saat seperti itu adalah haram. Karena Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam bersabda: 


PA 0-7 Naa Te 8 oz Sai o Lean 2 2 - 
SS ad CA BUY Snail Arta pp Ulelad Cs Bj 
(SI) 


“Jika engkau berkata kepada temanmu, pada hari Jum'at, diamlah! 
sedangkan imam sedang berkhutbah maka sungguh dia telah berbuat 
sia-sia.” (HR. al-Bukhari) 


Demikian pula beliau shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 5-4 
ei 3 aa “Barangsiapa bermain kerikil maka sungguh dia telah berbuat 
sia-sia.” (Ibnu Majah, Shahih al-Jaami': 6553) 

“Al-laghwu” maknanya adalah mengerjakan sesuatu yang sia-sia dan 
mungkin laghwu itu akan menghilangkan pahala Jum'at. Karena itu telah 
dijelaskan dalam hadits: dian YG Fi cp “Barangsiapa yang berbuat laghwu 
maka tidak ada pahala Jum'at baginya.” Telah terdahulu takhrijnya. 


Jika ada seseorang yang mengucapkan salam kepadamu maka jangan 
engkau jawab dengan lafazh, yaitu dengan ucapan 'wa 'alaikumus salam', 
walaupun dia mengucapkannya dengan lafazh. Maka janganlah engkau 
mengatakan: “wa 'alaikumus salam.' Adapun bersalaman dengan manusia 
maka tidak mengapa. Namun yang utama adalah tidak bersalaman. Walaupun 
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sebagian ahli ilmu berkata, boleh baginya menjawab salam, akan tetapi yang 
shahih bahwasanya tidak boleh baginya untuk menjawab salam. Karena 
kewajiban mendengarkan khutbah didahulukan dari kewajiban menjawab 
salam. Kemudian sesungguhnya sgorang muslim didalam keadaan seperti 
ini tidaklah benar untuk mengucapkan salam, karena dapat menyibukkan 
manusia dari mendengarkan khutbah. Sehingga yang benar adalah tidak 
menjawab salam dan tidak memulai memberi salam ketika imam sedang 
berkhutbah. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 830) 


anget 


Shalat Dua Hari Raya 


@ 3 Hukum Mengucapkan Selamat ketika Hari Raya 


Pertanyaan: Apakah hukum mengucapkan selamat pada hari raya? 
Apakah ada ucapan tertentu ? 


Jawaban: Mengucapkan selamat pada hari raya adalah boleh. Dan 
tidak ada ucapan tertentu. Namun yang biasa dilakukan manusia adalah 
boleh selama tidak ada unsur dosa. 


mean 
"m) Hukum Shalat led 


Pertanyaan: Apa hukum shalat led? 


'ain. Sehingga bagi orang laki-laki tidak boleh meninggalkannya bahkan wajib 
menghadirinya. Karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memerintahkannya, 
bahkan memerintahkan kaum wanita yang dipingit, untuk keluar ke tempat 
shalat led bahkan beliau juga memerintahkan orang yang sedang haidh untuk 
keluar ke tempat shalat led akan tetapi mereka menyendiri di tempat terpisah 
dari mushalla. 


Jawaban: Menurut pendapat saya bahwa shalat led hukumnya fardhu | 
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Dan ini menunjukkan penekanannya. Dan pendapat yang saya katakan 
inilah yang rajih dan dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah. 
Namun shalat led itu sebagaimana shalat Jum'at, jika tidak mendapatkannya 
maka tidak bisa di gadha' karena tidak ada dalil atas wajibnya menggadha'. 
Dan juga tidak perlu diganti dengan shalat apapun, karena shalat Jum'at 
jika tidak mendapatkannya maka wajib melaksanakan shalat zhuhur sebagai 
gantinya sebab waktu itu adalah waktu zhuhur. Adapun shalat Ted jika tidak 
mendapatkannya maka tidak digadha'. 


Nasehat saya kepada kaum muslimin supaya bertakwa kepada Allah, 
dan mendirikan shalat ini yang mengandung kebaikan dan do'a dan manusia 
dapat melihat satu dengan lainnya, bersatu, dan saling mencintai. Seandainya 
manusia itu diseru kepada sesuatu yang sia-sia sungguh engkau akan melihat 
orang-orang itu mendatanginya dengan segera. Maka bagaimana jika 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam memanggil mereka untuk menunaikan 
shalat ini dimana mereka akan mendapatkan pahala dari Allah dan mendapat 
janji-Nya. Akan tetapi wajib bagi para wanita jika keluar untuk melakukan 
shalat ini agar menjauh dari para laki-laki, dan hendaklah berada di ujung 
masjid yang jauh dari kaum laki-laki, dan supaya tidak berhias dan memakai 
minyak wangi tatkala keluar untuk menunaikan shalat ini. Karena tatkala 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam memerintahkan mereka untuk keluar 
ke tempat shalat mereka berkata: “Wahai Rasulullah, salah satu diantara kami 
tidak mempunyai jilbab,” maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
“Hendaklah saudaranya meminjami jilbab.” Muttafag “alaih. 

dilbab adalah baju kurung atau yang menyerupai 'aba'ah (pakaian luar 
wanita), dan hal ini menunjukkan bahwasanya wanita yang tidak memiliki 
jilbab harus keluar, Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam tidak mengatakan: 


. “Hendaklah keluar semampunya,” namun bersabda: “Hendaklah saudaranya 


meminjami jilbab.” 

Dan sebaiknya bagi imam shalat led ketika berkhutbah kepada kaum 
lak-laki, supaya mengkhususkan pula kepada kaum wanita, jika mereka tidak 
mendengar khutbah untuk orang laki-laki. Namun apabila mereka mendengar 
khutbah untuk orang laki-laki maka hal tersebut telah mencukupi. Akan tetapi 
yang utama untuk menggabungkan di bagian akhir khutbah dengan hukum- 
hukum yang khusus berhubungan dengan para wanita, menasehati mereka, 
dan memperingatkan mereka sebagaimana yang dikerjakan oleh Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam ketika berkhutbah kepada para laki-laki dalam 
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shalat Ted, beliau shallallahu “alaihi wa sallam datang kepada kaum wanita 
untuk memberi nasehat dan peringatan. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1037) 


ke 
@ 5 Hukum Berbilangnya Shalat led 


Pertanyaan: Apa hukum berbilangnya shalat led di suatu negeri? 


Jawaban: Jika memang dibutuhkan untuk itu maka tidak apa-apa. 
Sebagaimana dibutuhkannya , shalat Jum'at yang berbilang. Sebab Allah 
berfirman: Cc Pep ga s sis Pan 4 “Dia sekali-kali tidak menjadikan 
untuk kamu'dalam agama suatu kesempitan.” (OS. al-Hajj: 78) 

Seandainya kita tidak mengatakan bolehnya shalat ied di beberapa 
tempat maka hal ini akan berkonsekuensi menghalangi sebagian manusia dari 
shalat Jum'at dan shalat led. Dan diantara hajat yang mengharuskan shalat 
led di beberapa tempat adalah semakin luasnya negeri sehingga datangnya 
manusia dari tempat yang satu ke tempat yang lain dalam negeri tersebut 
sangat berat bagi mereka. Adapun jika tidak ada hajat dan kebutuhan untuk 
memperbanyak tempat shalat led maka tidak didirikan melainkan di satu 


tempat saja. 
senen 
"mi Tata Cara Shalat led 


Pertanyaan: Bagaimana tata cara shalat led? 


Jawaban: Tata cara shalat led yaitu imam datang dan mengimami 


orang-orang sebanyak duaraka'at. Pada raka'at, pertamaimambertakbiratul 


ihram. Setelah itu bertakbir sebanyak enam kali takbir. Lalu membaca 
surat al-Fatihah dan membaca surat: TEA Ol Sp s G (OS. @aaf: 1). Pada 
raka'at kedua searaya berdiri mengucapkan takbir. Setelah itu bertakbir lagi 
sebanyak lima kali, lalu membaca surat al-Fatihah kemudian surat: “3 


pe Sal 2 “Telah dekat datangnya saat itu dan telah terbelah bulan” 


(OS. al-Gamar: 1) 
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Dua surat inilah yang sering dibaca Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
ketika shalat led. Dan jika beliau menghengas membaca pada raka'at 
pertama dengan: Si uy - Ca maka pada raka'at kedua dengan: 

TI Bayat AGI Ja. 


Ketahuilah, bahwa shalat Ied dan shalat Jum'at ada dua surat yang sama- 
sama dibaca di kedua waktu itu, dan juga ada surat yang dibaca berbeda di 
kedua waktu itu. Dua surat yang sama-sama dibaca di kedua shalat itu adalah 
surat: Ki og 5 — H dan surat: KA Tara Bui & Dua surat yang 
berbeda, adalah surat: “La ole al 4 G dan surat KAN ata Hg BU uh AA di 
kedua hari raya (ledul Fitri dan Iedul adha). Dan dalam shalat Jum' at surat 
al-Jumu'ah dan surat al-Munaafiguun. 

Selayaknya bagi imam untuk menghidupkan sunnah dengan membaca 
surat ini, sehingga kaum muslimin mengetahuinya dan tidak mengingkarinya 
jika hal tersebut terjadi. Dan setelah itu membaca khutbah dan sebaiknya 
mengkhususkan dalam sebagian khutbah tersebut yang ditujukan kepada para 
kaum wanita, dengan memerintahkan kepada mereka untuk melakukan yang 
seharusnya mereka amalkan, serta memerintahkan mereka agar menjauhi 
apa yang seharusnya dijauhi, sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah 
shallallahu alaihi wa sallam. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 608) 
Pa 


@5f2 Hukum Takbir Bersama-sama Sebelum Shalat led 


Pertanyaan: Ada seorang imam di sebagian kota, pada hari raya 
mengadakan takbir sebelum shalat led dengan memakai pengeras suara 
sehingga orang-orang mengikuti takbir bersamanya. Bagaimana hukum 
dalam masalah ini? 


Jawaban: Cara yang disebutkan oleh penanya ini tidak pernah 
dilakukan oleh Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dan para shahabat beliau 
radhiyallahu “anhum. Sunnahnya adalah setiap orang bertakbir sendiri- 
sendiri. 

(Al-Liga'aat: 1239) 


aagkbhe 
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&2 Takbir Hari Raya dan Tara Caranya 


Pertanyaan: Kapan dimulainya takbiran untuk shalat led? Dan 
bagaimana caranya? 


Jawabam: Takbir pada hari led dimulai sejak tenggelamnya matahari 


di hari terakhir bulan Ramadhan sampai hadirnya imam untuk melaksanakan 
shalat led. Sifat takbir tersebut adalah: 


JSI Ip ET AT MI AYI IN Y es An 
Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, tiada yang berhak disembah 


melainkan hanya Allah, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar dan 
hanya untuk Allah segala pujian. 


Atau 


Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, tiada yang 
berhak disembah melainkan hanya Allah, Allah Maha Besar, Allah 
Maha besar, Allah Maha Besar dan hanya untuk Allah segala pujian. 


Yaitu bisa takbir tiga kali atau dua kali, semuanya boleh, akan tetapi 
hendaklah menampakkan syiar ini bagi orang laki-laki baik di pasar-pasar, 
masjid-masjid, dan rumah-rumah. Adapun bagi kaum wanita yang lebih 
utama hendaklah bertakbir dengan suara yang pelan. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 97) 
seailebne 


Shalat Kusuf dan Khusuf 


Pi Hukum Shalat Kusuf (Shalat Gerhana Matahari) dan Shalat 
Khusuf (Shalat Gerhana Bulan) 
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Pertanyaan: Apakah hukum shalat kusuf dan khusuf? 


Jawaban: Menurut jumhur ahli ilmu shalat kusuf dan khusuf adalah 
sunnah Muakkadah, bukan wajib. Tidak diragukan lagi bahwa Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam memerintahkan untuk mengerjakannya, dan 
beliau keluar untuk melaksanakan shalat yang agung, shalat yang tidak 
sebagaimana biasanya. 


Sebagian ahli ilmu berpendapat bahwa shalat itu wajib “ain atau wajib 
kifayah. mereka berdalil dengan perintah Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam akan hal itu. Sedangkan asal dari suatu perintah adalah wajib, yang 
mendukung atas perintah ini adalah adanya beberapa indikasi (petunjuk) yang 
menunjukkan akan pentingnya hal itu. Dan karena hal tersebut merupakan 
peringatan dari Allah kepada siksaan yang telah terkumpul sebab sebabnya. 
Sehingga wajib bagi seorang hamba untuk tunduk kepada Allah dengan 
sebab siksaan ini dimana telah terkumpul sebab-sebabnya dan Allah telah 
memperingatkannya. 

Tidak diragukan lagi bahwa ucapan ini secara dalil adalah kuat, baik 
dari segi atsari (nagli) dan nazhari (agli). Minimal keadaannya adalah fardhu 
kifayah. inilah yang kami pandang tentang hal itu. 

Adapun jumhur maka tidaklah mereka mempunyai dalil yang dapat 
memalingkan dari wajib kecuali sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
kepada seorang laki-laki yang ketika itu bertanya: “Apakah selain ini ada 
yang wajib bagiku?” Yaitu shalat lima waktu? Beliau bersabda: # 2 Na al y Y 
“Tidak, kecuali jika engkau melakukan yang sunnah.” 

Hal ini tidaklah menafikan wajibnya selain shalat lima waktu jika dijumpai 
sebab yang menjadikan kewajibannya. Dan yang dimaksud dari penafian 
dalam sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: Y “Tidak,” maksudnya shalat 
rawatib yang diulang-ulang dalam sehari semalam. Adapun shalat yang 
berkaitan dengan suatu sebab maka hadits ini tidak menafikan wajibnya. 


Kesimpulannya: Kami berpendapat bahwa shalat kusuf adalah wajib, 
mungkin wajib 'ain atau wajib kifayah. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.97) 
men ebna 
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@& 2 Oadha' dalam Shalat Kusuf 


Pertanyaan: Bagaimana caranya menggadha' bagi orang yang tidak 
mendapatkan satu raka'at dalam shalat kusuf? 


Jawaban: Barangsiapa yang tidak mendapatkan satu raka'at dalam 
shalat kusuf maka telah ada penjelasannya, bahwa Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam bersabda: 


CS Tang MI S Ha Ba $ BY (ama IS) 
Tn put S6 La, Dea ai u ISS Y, OP 


“Jika engkau mendengar igamat di dalam shalat maka berjalanlah ke 
tempat shalat dengan tenang dan sederhana dan jangan tergesa-gesa, 
maka jika kamu mendapatkannya, shalatlah, dan jika kamu tidak 
mendapatkannya maka sempurnakanlah.” Muttafag 'alaih. 


Sehingga barangsiapa yang tertinggal satu raka'at dari shalat kusuf 
hendaklah menyempurnakan sesuai apa yang dikerjakan oleh imam 
berdasarkan keumuman sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: "5G 
“Maka sempurnakan.” Pertanyaan ini akan berkembang/bercabang menjadi 
pertanyaan yang lebih sulit dan problematis menurut kebanyakan manusia 
seperti orang yang tertinggal ruku' pada raka'at pertama? Maka barangsiapa 
yang tertinggal dari ruku' pada raka'at pertama berarti dia telah kehilangan 
satu raka'at. Setelah imam salam maka hendaklah dia menyempurnakan 
satu raka'at yang telah tertinggal 'ostinya berdasarkan keumuman sabda Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam: | yu 5 L “Dan apa-apa yang tertinggal 
darimu maka sempurnakan.” 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal.609) 


see 
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Shalat Istisga' 


Mengubah Selendang (Mantel/Jubah/Gamis dan Sejenisnya) 
di Tengah-tengah Do'a Setelah Selesai Shalat Istisoa' 


Pertanyaan: Mengubah selendang di tengah-tengah do'a setelah 
selesai shalat istisga', apakah hal tersebut ketika berdiri untuk berdo'a 
atau ketika berada di rumah sebelum keluar? Apa hikmah dari mengubah 
selendang tersebut ? Mohon anda bisa memberi manfaat kepada kami, 
semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala memberkahi anda. 


Jawaban: Merubah selendang pada waktu berdo'a di tengah-tengah 
shalat istisga' yaitu ketika berkhutbah sebagaimana telah disebutkan oleh ahli 
ilmu. Hikmah dari hal tersebut ada tiga faedah: 


Pertama: Mencontoh Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 


Kedua: Mengharap kepada Allah untuk merubah keadaan paceklik/ 
kekeringan kepada keadaan yang subur dan nyaman. 


Ketiga: Isyarat kepada seseorang untuk mengubah keadaannya yang 
berpaling dari Allah dan terjatuh dalam kemaksiatan dengan kembali meng- 
hadap dan mendekatkan diri kepada Allah dan teguh dalam ketaatan. 


Karena takwa itu adalah pakaian rohani sedangkan selendang dan 
sejenisnya adalah pakaian badani, maka seakan-akan dengan membalik 
pakaian badan berarti harus berpegang teguh dengan membalikkan selendang 
maknawi, ini adalah sangat sesuai. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal.610) 
ejepe 


@12 Hukum Ucapan Mereka: “Seandainya Mereka Tidak Minta 
Hujan, Tentu Hujan Akan Turun.” 


Pertanyaan: Sebagian manusia berkata: “Seandainya mereka tidak 
minta hujan, tentu hujan akan turun,” bagaimana pendapat anda 
tentang hal itu? 


jawaban: Pendapatsaya, bahwasanya hal ini sangat mengkhawatirkan 
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bagi orang yang mengucapkannya. Karena Allah berfirman: s yes te 1 dg 3 
»SI C-mssl Dan Rabbmu berfirman: “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Ku- 
perkenankan bagimu....” (OS. al-Mukmin: 60) 


Allah Maha Bijaksana, dan kadangkala Dia mengakhirkan karunia- 
Nya agar manusia mengetahui bahwa mereka itu sebenarnya sangat butuh 
kepada Allah. Dan tidak ada tempat kembali kecuali hanya kepada Allah 
semata. Allah menjadikan sebab diturunkannya hujan karena do'a manusia. 
dika manusia sudah berdoa namun belum turun hujan juga maka dalam 
hal tersebut ada hikmahnya, Allah lebih mengetahui, lebih bijaksana, lebih 
penyayang terhadap hamba-Nya dari pada hamba itu kepada dirinya sendiri. 
Maka banyak manusia yang berdo'a dan tidak dikabulkan lalu berdo'a lalu 
tidak dikabulkan lalu berdo'a lagi namun tetap tidak dikabulkan. 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda: SA aa ar 
bla & & 5 -ds Pn jan Su L “Doa salah seorang diantara kalian 
akan dikabulkan selama tidak tergesa-gesa, dia berkata: Aku telah berdo'a 
namun belum juga dikabulkan.” Dia merasa lelah dan putus asa sehingga 
meninggalkan do'a —wal'iyadzu billah- padahal tidaklah seseorang itu berdo'a 
kepada Allah dengan satu kalimat saja melainkan akan diberi pahala. Karena 
doa itu termasuk ibadah. Maka dalam keadaan bagaimanapun, seorang yang 
berdoa itu pasti beruntung. Bahkan telah disebutkan dalam hadits dari Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam bahwasanya barangsiapa yang berdoa maka dia 
akan mendapatkan salah satu dari tiga perkara: mungkin dikabulkan doanya, 
atau dipalingkannya dari keburukan yang lebih besar, atau disimpan untuknya 
yang akan diberikan pada Hari Kiamat. Nasehat ini saya tujukan kepada 
saudara penanya, hendaklah dia bertaubat kepada Allah dari ucapannya itu, 
karena ini termasuk dosa yang besar, yang bertentangan dengan perintah 
Allah untuk berdo'a. 


P Ca 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal.610) 
meaijeane 
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Shalat Tathawww 


&52 Hukum Witir, Apakah Itu Khusus di Bulan Ramadhan? 


Pertanyaan: Apakah hukum witir? Apakah itu khusus di bulan 
Ramadhan? 


Jawaban: Witir merupakan sunnah mu'akkadah, baik dalam bulan 
Ramadhan atau pada bulan lain. Sampai-sampai al-Imam Ahmad dan ulama 
lain berkata: “Barangsiapa yang meninggalkan witir maka dia termasuk orang 
yang buruk tidak layak untuk diterima persaksiannya.” 

Maka ia termasuk sunnah muakkadah, tidak sepantasnya bagi seorang . 
muslim meninggalkannya baik dibulan Ramadhan atau selain di bulan 
Ramadhan. Witir itu sebagai penutup shalat malam yang berjumlah satu 
raka'at. Bukanlah witir itu sebagaimana yang dipahami oleh sebagian orang 
awam bahwa witir adalah gunut. @unut ada sendiri dan witir juga ada sendiri. 
Witir adalah penutup shalat malam dengan satu raka'at atau tiga raka'at 
berturut-turut. Bagaimanapun juga witir termasuk sunnah mu'akkadah dalam 
bulan Ramadhan atau selain bulan Ramadhan. Dan tidak sepantasnya 
seorang muslim meninggalkannya. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 710) 
Aa and 


6 Sunnah dalam Do'a Ounut 


Pertanyaan: Kami mengharap dari kesediaan anda untuk menjelas- 
kan sunnah dalam do'a gunut. Apakah ada do'a yang khusus? Apakah 
disyari'atkan untuk memperpanjang do'a gunut dalam shalat witir? 


Jawaban: Diantara do'a gunut yang diajarkan Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam kepada Hasan bin Ali bin Abi Thalib radhiyallahu “anhu yaitu: 
Es ya Sh TANI as Gaal ea “Ya Allah tunjukilah aku sebagaimana 
orang yang telah engkau beri petunjuk, berilah aku kesehatan sebagaimana 
orang yang telah engkau beri kesehatan...” Sampai akhir doa yang telah 
masyhur. Adapun imam membaca: Caai HI “Ya Allah tunjukilah kami,” 
dengan kata ganti bentuk jama'. Karena dia berdo'a untuk dirinya dan orang 
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yang berada di belakangnya. Maka jika dia mengucapkan sesuatu yang sesuai 
maka tidak mengapa. Akan tetapi tidaklah pantas untuk memanjangkan do'a 
sehingga membuat susah makmum atau menyebabkan kebosanan terhadap 
mereka. Karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pernah marah kepada 
Muadz radhiyallahu “anhu ketika dia memanjangkan shalat tkepada kaumnya, 
beliau shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 32 Lesi SS “Apakah engkau 
akan membuat fitnah, wahai Muadz?” Muttafag 'alaih. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 279) 


@ Sunnah Mengangkat Kedua Tangan ketika Do'a Ounut 


Pertanyaan: Apakah mengangkat kedua tangan ketika do'a gunut 
termasuk sunnah? Tolong disebutkan dalilnya? 


Jawabam: Benar, termasuk sunnah adalah jika seseorang mengangkat 
keduatangan ketika do'a gunut. Karena hal tersebuttelah datang dari Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wa sallam ketika beliau bergunut dalam shalat fardhu pada 
waktu terjadi musibah. demikian pula telah shahih dari Amirul Mukminin 
'Umar bin al-Khaththab radhiyallahu “anhu bahwa beliau mengangkat kedua 
tangan dalam gunut witir. Dia adalah salah satu Khulafaur Rasyidin dimana 
kita diperintahkan untuk mengikutinya. 


Sehingga mengangkat kedua tangan ketika gunut witir adalah sunnah. 
Baik dalam keadaan sebagai imam, makmum atau sendirian. Karena itulah 
apabila engkau gunut maka angkatlah kedua tanganmu. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal.576) 


5D Hukum Ounut dalam Shalat Fardhu 


Pertanyaan: Apakah hukum do'a gunut dalam shalat fardhu? Dan 
Apakah hukum do'a gunut ketika kaum muslimin tertimpa suatu 
musibah? 


Jawaban: Do'a gunut dalam shalat fardhu tidak disyari'atkan dan tidak 
seyogyanya dikerjakan. Akan tetapi jika ada seorang imam melakukannya 
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en 


Bi 


maka ikutilah. Karena menyelisihinya adalah suatu keburukan. Jika kaum 
muslimin tertimpa suatu bencana, maka ketika itu tidak mengapa untuk 
bergunut memohon kepada Allah agar segera menghilangkannya. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 577) 
me eba 


@512 Hukum Shalat Tarawih dan Jumlah Raka'atnya 


Pertanyaan: Apakah hukum shalat tarawih dan berapa jumlah 
raka'atnya? 


Pertanyaan: Shalat tarawih adalah sunnah. Dan Rasulullah shallallahu 
(alaihi wa sallam telah mensunnahkannya. Di dalam ash-Shahihain dari Aisyah 
radhiyallahu “anha bahwa pada suatu malam Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
shalat di masjid, maka manusia mengikuti beliau shalat di masjid. Kemudian 
pada malam kedua beliau shalat lagi di masjid, maka banyak manusia yang 
mengikutinya, kemudian mereka berkumpul pada malam ketiga atau keempat 
namun Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam tidak keluar kepada mereka, 


3... os 


mata tatkala ah masuk waktu shubuh beliau bersabda: (an sa Sa 

3 of Eat 3 N! Sa Peng ip Pa ai “Sungguh aku telah 
mengetahui apa yang kalian Na Tidak ada yang mencegahku untuk 
keluar kepada kalian kecuali karena aku khawatir ia akan diwajibkan kepada 
kalian.” Dikeluarkan oleh al-Imam al-Bukhari dan Muslim. Dan hal tersebut 
terjadi pada bulan Ramadhan. 


Adapun bilangannya yaitu sebelas raka'at karena terdapat dalam ash- 
Shahihain dari Aisyah radhiyallahu “anhu bahwasanya dia pernah ditanya, 
“Bagaimana sifat shalat Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pada bulan 
Ramadhan?” Maka dia menjawab: “Beliau tidak menambah baik dalam 
bulan Ramadhan atau diluar bulan Ramadhan lebih dari sebelas raka'at. 

Apabila shalat tiga belas raka'at maka tidak apa-apa. Berdasarkan 
ucapan Ibnu Abbas radhiyallahu “anhu: “Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
biasa shalat tiga belas raka'at.” Yaitu pada waktu malam hari. Diriwayatkan 
oleh al-Imam al-Bukhari. 

Adapun tentang sebelas raka'at, telah shahih dari “Umar bin al-Khaththab 
radhiyallahu “anhu sebagaimana dalam al-Muwaththa' dengan sanad diantara 
sanad yang paling shahih. 
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Dan jika ingin menambah dari itu maka tidak mengapa. Berdasarkan 
sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam ketika beliau ditanya tentang shalat 
lail, beliau shallallahu “alaihi wa sallam menjawab: Pr pn “dua-dua,” tanpa 
membatasi. 


Telah datang dari kalangan salaf tentang hal tersebut bermacam-macam. 
Permasalahan dalam hal ini longgar, namun yang afdhal adalah membatasi 
dengan apa yang telah datang keterangannya dari Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam yaitu sebelas raka'at atau tiga belas raka'at. Dan tidak shahih 
bahwasanya beliau atau salah satu dari para Khulafaur Rasyidin shalat 
sebanyak dua puluh tiga raka'at. Namun yang shahih dari “Umar yaitu sebelas 
raka'at. Dan inilah yang paling layak yaitu mengikuti “Umar, karena dia 
meniti jalan Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dalam masalah ini. Kami 
tidak mengetahui bahwa para shahabat menambah sampai dua puluh tiga 
raka'at. Bahkan secara zhahir mereka menyelisihi hal itu, dan telah terdahulu 
perkataan “Aisyah radhiyallahu 'anha: “Beliau tidak menambah baik dalam 
bulan Ramadhan atau diluar bulan Ramadhan lebih dari sebelas raka'at.” 


Adapun ijma' para shahabat radhiyallahu 'anhum maka tidak diragukan 
lagi bahwa ijma' mereka merupakan hujjah karena diantara mereka 
ada Khulafaur Rasyidin dimana Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
memerintahkan untuk mengikuti mereka. Dan juga mereka termasuk sebaik- 
baik generasi umat ini. 

Ketahuilah, bahwa perselisihan tentang bilangan raka'at shalat tarawih 
dan apa-apa yang dibolehkan berijtihad di dalamnya, tidak seharusnya 
menyebabkan bergolaknya dalam perselisihan dan perpecahan diantara 
umat. Khususnya para salaf telah berselisih di dalam masalah ini. Tidak 
ada dalil dalam masalah ini yang menghalangi untuk melakukan ijtihad 
didalamnya. Alangkah bagusnya apa yang dikatakan oleh salah seorang ahli 
ilmu terhadap orang yang menyelisihinya dalam masalah ijtihad dalam perkara 
yang memang dibolehkan berijtihad: “Sesungguhnya dalam perselisihanmu 
denganku berarti engkau telah bersepakat denganku. Yaitu masing-masing 
diantara kita melihat tentang wajibnya mengikuti apa yang dia pandang hag 
dalam masalah yang diperbolehkan ijtihad didalamnya.” Kita mohon taufig 
kepada Allah untuk semuanya terhadap apa yang Dia cintai dan ridhai. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 577) 
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@&2 Hukum Do'a Khatam Al-Our'an dalam Shalat Malam di 
| dalam Bulan Ramadhan 


Pertanyaan: Apakah hukum do'a khatam al-Guran dalam giyamul 
lail di bulan Ramadhan? 


Jawaban: Saya tidak mengetahui sunnah Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam dan juga sunnah para shahabat radhiyallahu “anhum tentang do'a 
khatam al-Gur'an dalam giyamul lail di bulan Ramadhan. Hal yang berkaitan 
dengan hal tersebut adalah hadits Anas bin Malik radhiyallahu “anhu: “Bahwa 
tatkala khatam al-Gur'an, dia mengumpulkan keluarganya dan berdo'a.” Hal 
ini terjadi di luar shalat. 

Kemudian khataman ini disamping tidak ada asalnya dalam sunnah, 
maka di dalamnya lebih-lebih para wanita banyak yang berkumpul dalam 
masjid tertentu sehingga terjadilah ikhtilath (campur baur) antara laki-laki 
dan wanita ketika keluar masjid, dan itu sudah lumrah bagi orang yang 
memperhatikannya. Akan tetapi sebagian ahli ilmu berkata: “Sesungguhnya 
disunnahkan ketika khatam al-Guran untuk berdoa dengan doa ini.” 
Seandainya imam tersebut melakukan do'a khatam al-Guran pada waktu 
berdiri (shalat) di akhir malam pada tempat dilakukannya do'a gunut dalam 
shalat witir maka hal tersebut tidak mengapa, karena gunut disyari'atkan. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 578) 


@b Apakah Malam Lailatul Oadr Setiap Tahun Tetap pada 
Malam Tertentu atau Berpindah-pindah dari Satu Malam ke 
Malam yang Lainnya? 
Pertanyaan: Apakah lailatul gadr itu tetap pada malam tertentu setiap 


tahun atau berpindah-pindah dari satu malam ke malam yang lainnya? 


Jawaban: Tidak diragukan lagi bahwa malam lailatul gadar itu terjadi 
di bulan Ramadhan, berdasarkan firman Allah: 


- 
IP 6 


OLAB 3 3 OS Ui 


“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Ouran) pada malam 
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lailatul gadr (malam kemuliaan),” (OS. al-Oadr: 1) 

Allah telah menjelaskan dalam ayat yang lain bahwasanya Allah 
telah menurunkan al-Guran pada bulan Ramadhan. Allah berfirman: pt 
3 GA aa j sn) Pan OA) “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) sala 


Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al-Guran.... 
(AS. al-Bagarah: 185) 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam biasa beri'tikaf pada sepuluh hari 
pertama dari bulan Ramadhan dalam rangka mencari lailatul gadar, kemudian 
beriktikaf pada sepuluh malam pertengahan, lalu beliau melihat lailatul gadar 
pada sepuluh malam terakhir dari bulan Ramadhan, kemudian hal tersebut 
sesuai dengan beberapa pendapat shahabat beliau radhiyallahu “anhum, 
bahwasanya lailatul gadar itu terjadi pada tujuh malam terakhir, barangsiapa 
mencarinya maka carilah pada tujuh malam terakhir dibulan Ramadhan, 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


0ywy 3 


Ma SS 3 AI aa P, Sg 3 3 Ps 
(Gis Gin) Ai wani Pa 


“Aku tahu bahwa mimpi kalian sama yaitu pada tujuh malam terakhir, 
barangsiapa yang ingin berusaha mencarinya maka berusahalah 
mencarinya pada tujuh malam terakhir.” Muttafag 'alaih. 


Ini adalah minimal yang dikatakan tentang pembatasannya pada zaman 
tertentu. 


Adapun jika kita memperhatikan dalil-dalil yang menyebutkan tentang 
malam lailatul gadar, maka akan jelas bagi kita bahwasanya malam lailatul 
gadar itu berpindah-pindah dari satu malam kepada malam yang lainnya. 
Dan tidak terjadi pada malam tertentu saja setiap tahun. Nabi shallallahu 
“alaihi wa sallam: “Telah diperlihatkan lailatul gadar di dalam mimpiku,” pada 
waktu shubuh, beliau sujud di atas air dan lumpur dan hal tersebut terjadi 
pada malam keduapuluh satu.” Muttafag 'alaih. 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: ,--! an Pn Ir) ALA 
Oa 3 Ep “Berusahalah mencari malam lailatul gadar pada AN malam 
terakhir dari bulan Ramadhan.” Al-Bukhari. Dan ini menunjukkan bahwa 
malam lailatul gadar itu tidak terbatas pada malam tertentu saja. Dengan 
demikian bisa dikompromikan antara dalil-dalilnya. Hendaklah manusia 
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dalam setiap malam diantara malam-malam yang sepuluh mengharapkan 
untuk bisa bertepatan dengan malam lailatul gadar. Pahala lailatul gadar akan 
diperoleh oleh orang yang beribadah dengan iman dan mengharap pahala 
baik dia mengetahui malam itu ataupun tidak. Karena Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam bersabda: 


o- s-. . 2 sg 08 - 

(ae Gian) A3 Ya PAS Ld A6 UR) GL) jadi AI GG Sa 

“Barangsiapa yang shalat pada malam lailatul gadar dengan iman dan 

mengharap pahala maka diampuni baginya dosa-dosanya yang telah 

lalu.” Muttafag 'alaih. 

Dan beliau tidak mengatakan: jika mengetahui maka dia telah 
mendapatkannya. Maka tidak disyaratkan dalam memperoleh pahala malam 
lailatul gadar itu bagi orang yang beramal harus mengetahui malam itu secara 
pasti. Akan tetapi barangsiapa yang beribadah dalam sepuluh hari terakhir di 
bulan Ramadhan dengan iman dan mengharap pahala maka kami yakin dia 
akan mendapatkan malam lailatul gadar, baik itu di sepuluh malam pertama, 
pertengahan, atau akhirnya. Wallahu a'lam. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 579) 
ajkebne 


@&f2 Hukum Membawa Mushhaf bagi Seorang Makmum dalam 
Shalat Tarawih 


Pertanyaan: Apakah hukum membawa mushhaf bagi makmum 
dalam shalat tarawih pada bulan Ramadhan dengan alasan mengikuti 
imam? 


Jawaban: Membawa mushhaf dengan tujuan seperti ini termasuk 
menyelisihi sunnah, bila ditinjau dari berbagai sisi: 
1. Seseorang akan kehilangan kesempatan meletakkan tangan kanan diatas 
tangan kiri pada waktu berdiri. 


2. Dia akan melakukan gerakan yang banyak yang sebetulnya tidak perlu, 
yaitu membuka dan menutup mushhaf, meletakkannya di ketiak atau di 
saku dan lain sebagianya. 


3. Orang yang shalat akan disibukkan dengan gerakan-gerakan ini. 
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4. Orang yang shalat akan kehilangan kesempatan untuk melihat ke tempat 
sujud. Kebanyakan “ulama' berpendapat bahwa melihat ke tempat sujud 
adalah sunnah dan utama. 

5. Bahwasanyaorangyangberbuatseperti itu mungkin dia lupa bahwasanya 
dia sedang melakukan shalat karena dia tidak bisa mendatangkan hatinya. 
Berbeda jika dia khusyu' meletakkan tangan kanan diatas tangan kiri 
dan menundukkan kepalanya ke tempat sujud, maka hal tersebut lebih 
dekat untuk bisa merasakan bahwasanya dia sedang shalat sedangkan 
dia berada di belakang imam. 


(Majalah Ad-Dakwah edisi 1771 hal. 45) 
aa eh 


@ 9 Hukum Orang yang Berusaha untuk Melembutkan Hati 
Manusia dan Memberi Pengaruh kepada Mereka dengan 
Merubah Tekanan Suaranya yang Kadang-kadang dilakukan 
di Tengah-tengah Shalat Tarawih 


Pertanyaan: Sebagian imam-imam masjid berusaha melembutkan 
hati-hati manusia dan memberikan pengaruh kepada mereka dengan 
mengubah tekanan suara yang kadang-kadang dilakukan di tengah 
shalat tarawih. Dan saya telah mendengar sebagian orang mengingkari 
hal itu. Maka bagaimana pendapat anda tentang hal ini? Semoga Allah 
Subhanahu wa Ta'ala senantiasa menjagamu. 


Jawaban: Menurut pandangan saya, jika perbuatan itu masih dalam 
batas-batas syari'at dengan tanpa ghuluw maka tidak mengapa. Oleh karena 
itu Abu Musa al-Asy'ari radhiyallahu “anhu berkata kepada Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam: “Seandainya aku mengetahui bahwasanya 
engkau mendengarkan bacaanku, sungguh akan kubaguskan untukmu,” 
yakni: “Aku akan membaguskan dan menghiasinya.” Sehingga jika sebagian 
manusia membaguskan suaranya, atau untuk melembutkan hati, maka aku 
memandang hal tersebut tidak mengapa. Adapun jika berbuat ghuluw dalam 
keadaan seperti ini, misalnya: tidak memberikan hak kalimat dalam al-Gur'an 
maka tidak sepantasnya dikerjakan dan ilmunya dari sisi Allah. 


(Fataawaa asy-Syaikh jilid dua hal. 107,108) 


me bjkene 
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@15 Pendapat yang ik (Kuat) tentang Waktu Sunnah Oabliyah 
dan Ba'diyah 


Pertanyaan: Sebagian “ulama' berkata: Sesungguhnya waktu sunnah 
rawatib gabliyah dan ba'diyah yaitu dengan masuknya waktu shalat yang 
fardhu dan berakhir dengan keluarnya dari waktu shalat yang fardhu, 
sedangkan yang lainnya berkata, gabliyah berakhir dengan melak- 
sanakan shalat yang fardhu. Manakah yang rajih dalam masalah ini? 


Jawaban: Yang rajih bahwa sunnah gabliyah waktunya diantara 
mulainya masuk waktu shalat dan dilaksanakannya shalat fardhu, sehingga 
shalat rawatib gabliyah zhuhur waktunya mulai adzan zhuhur yakni dari 
tergelincirnya matahari dan selesai dengan mengerjakan shalat zhuhur. 

Sedangkan shalat sunnah ba'diyah waktunya dimulai sejak berakhirnya 
shalat dan berakhir sampai keluar dari waktu shalat. Akan tetapi jika 
kehilangan waktu sunnah gabliyah bukan karena meremehkannya maka 
dia boleh mengerjakannya setelah shalat fardhu. Adapun jika mengakhirkan 
shalat sunnah rawatib gabliyah dari waktunya dengan tanpa udzur maka tidak 
bermanfaat baginya walaupun menggadha'nya. Karena menurut pendapat 
yang shahih bahwasanya setiap ibadah yang terikat dengan waktu, jika keluar 
dari waktunya dengan tanpa udzur maka tidak sah dan tidak diterima. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 581) 
Seng ebie 


@p3 Hukum Mengoadha' Sunnah Fajar Setelah Shalat Fajar 


Pertanyaan: Apakah hukum menggadha' shalat sunnah fajar setelah 
shalat fajar bagi orang yang tidak bisa melaksanakannya sebelum shalat 
shubuh? dan apakah hal tersebut tidak bertentangan dengan larangan 
shalat setelah shalat fajar? 


Jawaban: Menggadha' shalat sunnah fajar setelah shalat fajar tidak 
mengapa, berdasarkan pendapat yang shahih. Hal tersebut tidak bertentangan 
dengan larangan shalat setelah shalat fajar. Karena larangan tersebut dalam 
shalat yang tidak ada sebabnya. Akan tetapi jika mengakhirkannya sampai 
waktu dhuha dan tidak khawatir !upa atau sibuk maka adalah lebih utama. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 563) 
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@& 1 Jika Seseorang Masuk Masjid Sebelum Adzan dan Shalat 
Tahiyatul Masjid Lalu Dikumandangkan Adzan, Apakah 
Disyari'atkan untuk Mengerjakan Shalat Sunnah? 


Pertanyaan: Jika seseorang masuk masjid sebelum adzan dan shalat 
tahiyatul masjid lalu dikumandangkan adzan, apakah disyari'atkan untuk 
mengerjakan shalat sunnah? 


Jawaban: Jika adzan itu untuk shalat fajar atau zhuhur maka ketika 
muadzin menyempurnakan adzan maka shalat rawatib dua raka'at fajar dan 
empat raka'at sebelum zhuhur. Dan jika adzan itu untuk selain keduanya maka 
disunnahkan baginya shalat, sunnah juga berdasarkan sabda Nabi shallallahu 
falaihi wa sallam: M2 as Si Gs “Diantara setiap dua adzan (adzan dan 
igamat) ada shalat.” Muftafag 'alaih. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam Hal. 581) 


mine 


Sb Mengoadha' Shalat Rawatib Jika Tidak Mendapatkan 
Waktunya 


Pertanyaan: Bolehkah menggadha' shalat rawatib jika telah berlalu 
waktunya? 


Jawaban: Ya, shalat rawatib jika telah berlalu waktunya baik karena 
lupa atau tertidur maka boleh digadha'. Karena masuk dalam keumuman 
sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: 13) las Legi Pj DP Ka Ce dp 
La 153 3 “Barangsiapa yang tertidur dari shalat atau lupa maka hendaklah shalat 
ketika ingat.” Muttafagun 'alaih. 


Dan berdasarkan hadits Ummu Salamah radhiyallahu “anhu, bahwa 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam disibukkan dari mengerjakan shalat 
dua raka'at setelah zhuhur dan beliau menggadha'nya setelah shalat “ashar. 

Adapun jika meninggalkannya dengan sengaja sampai berlalu waktunya 
maka tidak boleh menggadha'nya karena shalat rawatib merupakan ibadah 
yang telah ditentukan waktunya. Sedangkan ibadah yang telah ditentukan 
waktunya jika dikerjakan diluar waktunya maka tidak diterima. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 582) 
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@&fb Dalil tentang Berpindah Tempat untuk Melaksanakan Shalat 
Sunnah Setelah Shalat Fardhu 


Pertanyaan: Apakah ada dalil tentang berpindahnya tempat untuk 
melaksanakan shalat sunnah setelah shalat fardhu? 


Jawaban: Ya, yaitu dalam hadits Mu'awiyah radhiyallahu “anhu 
bahwasanya dia berkata: “Sesungguhnya Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
memerintahkan kepada kami untuk tidak menyambung shalat sampai kami 
berbicara atau keluar.” Dari sini para ahli ilmu berkata: “Sebaiknya ada 
pemisah antara shalat fardhu dan shalat sunnah, baik dengan berbicara atau 
berpindah dari tempatnya.” 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 582) 
aa jeia 


@fb Mengoadha' Shalat Sunnah Dhuha 


Pertanyaan: Jika hilang kesempatan mengerjakan shalat dhuha 
apakah boleh menggadha' atau tidak? 


Jawaban: Shalat dhuha jika hilang waktunya maka hilang pula 
kesempatannya. Karena shalat dhuha terikat dengan waktu. Akan tetapi shalat 
rawatib yang mengikuti shalat wajib maka bisa digadha' demikian pula shalat 
witir. Karena telah ditetapkan dalam sunnah: Bahwasanya Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam ketika mengantuk sekali atau sakit pada waktu malam maka 
beliau shalat pada waktu siang hari dua belas raka'at. (HR. Muslim) Shalat 
witir juga bisa digadha'. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 200) 


mbk 
5 Sujud Tilawah 


Pertanyaan: Apakah disyaratkan harus suci dalam sujud tilawah? 
lafazh apa yang shahih untuk sujud ini? 


Jawaban: Sujud tilawah merupakan sujud yang disyari'atkan ketika 
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seseorang membaca ayat sajadah. Sedangkan ayat sajadah didalam al- 
@uran sudah ma'ruf (dikenal). Jika ingin sujud maka bertakbir dan sujud 
serta mengucapkan: 


SENI 3 OLI 
“Maha suci Rabbku yang Maha tinggi.” 


SAP TI Bait DN OA 
“Maha suci Engkau Ya Allah Rabb kami dengan memuji kepada-Mu 
Yaa Allah ampunilah kami.” 


SAN 3 In LAIN UI SIT Eh) SALA OI HI 

si KA AG na Ben 8 ILa Ia 

GP) Uya 0 par) naa Jeli) 0) ya0y Ahlo 

“Ya Allah untuk-Mulah aku bersujud dan kepada-Mulah aku beriman 

dan kepada-Mulah aku berserah diri. Telah sujud wajahku kepada 

Yang menciptakannya, membentuknya, memberikan pendengaran, 
dan penglihatannya dengan daya dan kekuatan-Nya.” 


A0 Lp ian” Kek ke Io Mn ja Pas Pa DAA Ie 
Bas & Lekasel, Vig la iy Sa la s CN Ul 
SIS BAE Ia LA US Hn MS) 33 
“Ya Allah tulislah pahala bagiku dan hapuskanlah semua dosa dan 
jadikanlah dia untukku disisi-Mu sebagai simpanan dan terimalah 
dariku sebagaimana Engkau menerimanya dari hamba-Mu Dawud.” 


Kemudian bangkit dengan tanpa takbir dan salam, kecuali jika sujudnya 


tersebut ditengah-tengah shalat seperti apabila seseorang membaca ayat yang 
didalamnya terdapat ayat sajadah sedangkan dia dalam keadaan shalat maka 
wajib baginya untuk bertakbir jika berdiri. Karena mereka menyebutkan tata 
cara shalat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bahwasanya beliau bertakbir 
tatkala turun dan bangkit. Ini mencakup sujud dalam shalat dan sujud 
tilawah. 


Adapun yang dilakukan oleh sebagian manusia yang bertakbir ketika 


sujud dan tidak bertakbir ketika berdiri sementara sujud tersebut dalam shalat 
itu sendiri, maka saya tidak mengetahui sisi kebenarannya dalam sunnah 
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akan hal itu, dan juga dari perkataan ahli ilmu. 


Adapun ucapan penanya: Apakah disyaratkan harus suci dalam sujud 
tilawah? Maka hal ini terdapat khilaf diantara para ahli ilmu, diantara mereka 
ada yang berpendapat: Sesungguhnya harus suci. Dan diantara mereka ada 
yang berpendapat: Sesungguhnya hal tersebut tidak disyaratkan. Adalah Ibnu 
“Umar radhiyallahu “anhu sujud dengan tanpa berwudhu akan tetapi saya 
memandang untuk lebih hati-hatinya supaya tidak sujud melainkan dalam 
keadaan suci dengan wudhu'. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.653) 
menata 


@ 5 Sujud Syukur 


Pertanyaan: Kapan sujud kepada Allah dengan sujud syukur? 
bagaimana caranya? Apakah hal tersebut disyaratkan wudhu' terlebih 
dahulu? 


Jawaban: Sujud syukur dilakukan karena terhidar dari musibah atau 
sesorang mendapat kenikmatan. Hal tersebut seperti sujud tilawah yang 
dikerjakan di luar shalat. Sebagian “ulama' berpendapat harus berwudhu' 
dan bertakbir, sebagian lagi berpendapat takbir pertama saja lalu turun untuk 
sujud dan berdo'a setelah membaca: JAN 2 5 S rana (Maha Suci Rabbku 
yang Maha Tinggi). 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 583) 
me kbhe 


G1 Shalat Istikharah 


Pertanyaan: Apakah hukum shalat istikharah? Bolehkah seseorang 
jika shalat tahiyatul masjid atau shalat rawatib berdoa dengan doa 
istikharah? 


Jawaban: Jika seseorang menginginkan sesuatu namun belum 
jelas baginya apakah harus melakukan ataukah meninggalkannya maka 
disunnahkan shalat istikharah. Adapun jika sudah jelas kepastian untuk 
mengerjakan atau meninggalkannya, maka tidak disyari atkan beristikharah. 
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Oleh karena itu Nabi shallallahu “alaihi wa sallam melakukan perkara- 
perkara yang banyak, dan tidaklah beliau mengerjakannya kecuali setelah 
menghendakinya secara pasti. Pan tidak dinukil bahwasanya beliau shalat 
istikharah. Jika seseorang berniat untuk shalat atau menunaikan zakat, atau 
meninggalkan yang diharamkan atau yang seperti itu atau berniat untuk 
makan, minum, atau tidur maka tidak disyari'atkan untuk shalat istikharah. 


Demikian juga tidaklah do'a istikharah dibaca ketika shalat tahiyatul 
masjid atau shalat rawatib, dan tidak berniat sebelum itu. Karena hadits 
tersebut jelas memerintahkan untuk shalat dua raka'at disebabkan karena 
memohon pilihan, jika melakukan dua shalat itu tanpa niat tersebut maka 
berarti belum menjalankan perintah tersebut. 


Adapun jika berniat istikharah sebelum shalat tahiyatul masjid atau shalat 
rawatib lalu berdo'a dengan do'a istikharah maka menurut zhahirnya hadits 
hal tersebut telah mencukupi, berdasarkan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam: 155 3! Dea Pe 5 3 "5 “Maka hendaklah shalat dua raka'at selain 
shalat fardhu.” (H.R. al-Bukhari) 


Sehingga dalam hal ini tidaklah dikecualikan melainkan shalat fardhu. 
Dan ada kemungkinan hal tersebut tidak mencukupinya karena sabda Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam: Hg para & ISI “Jika dia mau, maka hendaklah dia 
shalat.” Hal tersebut menunjukkan tidak ada sebab untuk shalat dua raka'at 
tersebut selain shalat istikharah. Menurutku, yang paling utama adalah shalat 
dua raka'at yang berdiri sendiri. Karena kemungkinan diatas masih ada, dan 
dikhususkannya shalat fardhu dalam pengecualian mungkin yang dimaksud 
dengannya adalah shalat sunnah dua raka'at seakan-akan beliau bersabda: 
“Hendaklah dia melakukan shalat sunnah dua raka'at.” Wallahu a'lam. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 583) 
meet 


& 2 Shalat Tasbih 


Pertanyaan: Apakah yang dimaksud dengan shalat tasbih? 


Jawaban: Shalat tasbih tidak shahih dari Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam. Al-Imam Ahmad berkata tentang haditsnya: “Tidak shahih.” 
Dan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata: Sesungguhnya hal 
tersebut adalah kedustaan. Al-lmam Ahmad dan para imam madzhabnya 
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menjelaskan kemakruhannya dan beliau tidak memandang mustahab 
didalamnya. 


Adapun Abu Hanifah, Malik, dan asy-Syafi'i rahimahullah tidaklah 
mendengar hadits tersebut secara menyeluruh. Ini adalah perkataan Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah, dan apa yang beliau katakan adalah benar. 
Seandainya shalat tersebut benar dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam maka 
pasti akan dinukil sampai kepada para imam dengan nukilan yang tidak 
diragukan tentangnya, karena besarnya faedah dan karena shalat tersebut 
keluar dari kebiasaan shalat pada umumnya. Bahkan keluar dari kebiasaan 
dalam jenis ibadah, maka tidaklah kami mengetahui ibadah yang bisa 
dipilih seperti halnya dalam pilihan di dalam shalat tersebut. Dimana boleh 
dikerjakan setiap hari, atau sekali setiap minggu, atau sekali setiap bulan, atau 
sekali setiap tahun, atau sekali seumur hidup. Sesungguhnya sesuatu yang 
keluar dari yang serupa dengannya maka manusia lebih memperhatikan dan 
mementingkan dalam penukilannya. Oleh karena itu tidak ada seorangpun 
dari para imam yang mensunnahkannya. 


(Fataawa manaarul Islam jilid.1 hal. 203) 


mike 
@f2D Shalat Dua Raka'at pada Malam Pernikahan 


Pertanyaan: Apakah hukum shalat dua raka'at pada waktu malam 
pernikahan ketika mau berkumpul dengan isterinya? 


Jawaban: Shalat dua raka'at pada permulaan malam pernikahan 
ketika mendatangi isterinya, telah dilakukan oleh sebagian sahabat. Dan saya 
tidak mengetahui sunnah Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam yang shahih 
tentang masalah ini. Akan tetapi yang disyari'atkan adalah memegang ubun- 
ubun wanita tersebut dan meminta kepada Allah kebaikannya dan kebaikan 
watak perangainya, dan berlindung kepada-Nya dari keburukannya dan 
keburukan watak perangainya. Dan jika dalam keadaan seperti itu dia merasa 
khawatir wanita itu akan lari darinya (mengingkarinya) maka hendaklah 
memegang ubun-ubunnya, seakan-akan ingin mendekatinya dan berdo'alah 
kepada Allah dengan suara pelan yang tidak didengar oleh wanita itu. 
Karena sebagian wanita kadang-kadang dia membayangkan ketika suami itu 
berdo'a: ala CI L 2 Na ep 3 3st “Aku berlindung kepada-Mu dari 
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keburukannya dan keburukan watak perangainya.” Maka dia akan berkata: 
“Apakah dalam diriku ada keburukan?” 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 585 ) 
aeaebe 


& Waktu-Waktu yang Terlarang 


Pertanyaan: Apa yang dimaksud waktu-waktu terlarang? Apakah 
shalat tahiyatul masjid sebelum shalat maghrib dikerjakan sebelum adzan 
atau setelahnya? Berilah fatwa kepada kami, jazakumullahu khairan. 


Jawaban: Waktu-waktu yang terlarang (untuk melaksanakan shalat) 
| adalah: 


Pertama: Dari shalat fajar sampai matahari meninggi setinggi tombak 
| yaitu seperempat sampai sepertiga jam setelah munculnya matahari. 


Kedua: Sebelum zawal (tergelincir) sekitar sepuluh menit. Yaitu sebelum 
masuk waktu zhuhur sekitar sepuluh menit. 


Ketiga: Dari shalat “ashar sampai tenggelamnya matahari secara 
sempurna. Inilah waktu-waktu terlarang. 


Adapun berkenaan dengan shalat tahiyatul masjid, maka disyari'atkan 
: setiap waktu. Kapan saja engkau masuk masjid maka jangan duduk sampai | 
shalat dua raka'at. Walaupun dalam waktu-waktu terlarang. 


Dan sebaiknya diketahui bahwa pendapat yang kuat dari pendapat 
ahli ilmu adalah bahwasanya seluruh shalat nafilah yang mempunyai sebab 
tidaklah dilarang meskipun dalam waktu-waktu terlarang. Sehingga apabila 
engkau masuk masjid setelah shalat fajar maka hendaklah shalat dua raka'at. 
Dan jika engkau masuk setelah shalat “ashar maka shalatlah dua raka'at. 
Jika engkau masuk masjid sebelum tergelincir matahari maka shalatlah dua 
raka'at. Jika engkau masuk masjid kapan saja baik diwaktu malam atau siang 
hari maka janganlah duduk sampai engkau melakukan shalat dua raka'at. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 585) 


meet 


Karwa Ai-Ursaimin 
576 Buau 1 


Ma 


Jenazah 


@ 5 Waktu Taloin 
Pertanyaan: Kapankah waktu talgin? 


Jawaban: Talgin dilakukan ketika akan datang kematian yaitu ditalgin 
dengan ucapan & Y Ai Y (laailaaha illallah). Sebagaimana yang dikerjakan 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam ketika datang kematian pamannya Abu 
Thalib, dimana beliau hadir disisinya dan berkata: “Wahai pamanku, 
katakanlah: Si NI AN Y. Satu kalimat yang aku akan berhujjah untukmu disisi 
Allah.” Muttafagun alaih. 

Akan tetapi paman beliau Abu Thalib -wal'iyadzu billah— tidak mau 
mengatakan kalimat tersebut dan dia mati dalam keadaan musyrik. 

Akan tetapi yang sebaiknya dikerjakan, adalah apa yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dimana Nabi shallallahu “alaihi wa sallam ketika selesai 
mengubur mayit beliau berdiri dihadapannya dan berkata: KN 13 para 
Jt SY 6 LN An 2G “Mintakanlah ampun untuk saudaramu mintalah 
untuknya keteguhan karena sekarang dia sedang ditanya.” (HR. al-Hakim, 
Shahih al-Jaami': 945) 

Adapun bacaan ketika disisi kubur atau mentalgin setelah dikubur, hal 
ini termasuk bid'ah yang tidak ada asalnya. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 611) 
mek 


@ f5 Tata Cara yang Benar dalam Memandikan 


Pertanyaan: Bagaimana tata cara yang benar yang berasal dari 
Musthafa Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam tentang memandikan 
mayit? 


Jawabam: Sifat mandi yang disyari'atkan adalah hendaklah membasuh 
kemaluan mayit lalu memulai memandikannya. Dimulai dengan anggota 
wudhu' dan mewudhu'kannya, hanya saja tidak memasukkan air kedalam 
mulut dan hidungnya. Hanya mengalirkan air satu cidukan dan membersihkan 
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hidung dan mulutnya dengan air itu. Kemudian membasuh anggota badan 
yang lain dengan air sidr (bidara) (dan bidara ini sudah ma'ruf/dikenal) 
ditumbuk kemudian diberi air lalu diaduk dengan tangan hingga berbusa lalu 
busa tersebut diambil dan dicuci dengannya kepala, jenggotnya, dan anggota 
| badan yang lain dengan sisa bidara tersebut, karena hal tersebut akan bisa 
membersihkannya, kemudian diberi pada bilasan terakhir kapur barus, dan 
| kapur barus adalah sudah dikenal. Sebagian “ulama berkata, bahwa diantara 
faedahnya adalah untuk menguatkan dan mengeraskan jasad serta mengusir 
kuman dan bakteri darinya. 


Apabila mayit tersebut kotor sekali, maka ditambah dalam membasuhnya 
berdasarkan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam kepada para wanita 
yang memandikan anak perempuan beliau: “Mandikan dia tiga kali atau lima 
kali atau lebih dari itu jika dipandang perlu.” Muttafag 'alaih. 


: Kemudian mengeringkannya dan meletakkannya untuk dikafani. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 612) 
meja 


2 Sifat Shalat Jenazah 
Pertanyaan: Bagaimana sifat shalat jenazah? 


Jawaban: Untuk jenazah laki-laki sifatnya adalah: Mayit diletakkan 
didepan imam, dan imam berdiri searah dengan kepalanya baik itu mayit 
| orang dewasa atau anak-anak. Berdiri searah dengan kepala, dan bertakbir 
dengan takbir pertama lalu membaca surat al-Fatihah dan tidak mengapa 
jika menyertainya dengan membaca surat al-Ouran yang pendek. Bahkan 
sebagian ahli ilmu berpendapat bahwa hal tersebut termasuk sunnah. 


Kemudian takbir kedua, dan membaca shalawat kepada Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam 


En Ga Ja SLS at JT BE ash Ja aa 
MA IT Ep MISA IE SN mh KAL SE) ea JI 
Kom Kab SI AG JT Eh Ka BE US 
“Ya Allah berilah shalawat kepada Nabi Muhammad dan keluarga 
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Muhammad sebagaimana engkau memberi shalawat kepada Ibrahim 
dan keluarga Ibrahim, sesungguhnya engkau Maha Terpuji dan Maha 
Mulia. Ya Allah berkahilah Muhammad dan keluarga Muhammad 
sebagaimana engkau memberkahi Ibrahim dan keluarga Ibrahim, 
sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia.” (Muttafag 
'alaih). 


Kemudian bertakbir ketiga dan berdo'a dengan do'a yang datang dari 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, diantaranya: 


-a 3 ta Mei Uno) WE) Laala) Gg Ng "SJ aa Pan) 


Pd 
0s 


“ ana pe ate aa 


an SP BS SG 


IU aa san Ulas Y) SAE ea 
“Ya Allah ampunilah orang yang masih hidup diantara kami dan 
orang yang telah telah mati diantara kami, orang yang hadir diantara 
kami dan yang tidak hadir diantara kami, yang kecil diantara 
kami dan wanita-wanita kami. Ya Allah barangsiapa yang engkau 
hidupkan diantara kami hidupkanlah diatas Islam, dan barangsiapa 
yang engkau matikan diantara kami maka matikanlah diatas iman. 
Ya Allah, ampunilah baginya dan kasihanilah dia, berilah dia “afiat/ 
kesehatan, dan ampunilah dia, muliakanlah tempat tinggalnya, dan 
luaskanlah tempat masuknya, basuhlah dia dengan air, salju, dan 
embun. Bersihkanlah dia dari dosa-dosa sebagaimana dibersihkannya 
baju yang putih yang terkena kotoran. Ya Allah, janganlah engkau 
halangi pahalanya dan janganlah Engkau sesatkan kami setelahnya. 
Dan ampunilah kami dan dia.” (HR. Ahmad dan at-Tirmidzi). 


Dan doa-doa selain itu telah dijelaskan oleh Rasulullah shallallahu 


alaihi wa sallam, kemudian bertakbir yang keempat. 


Sebagian ahli ilmu berkata: “Dan berkata setelahnya: Ga & GT G5 


JB SE 3, 35 ana aa d , LL Ya Rabb kami berilah kebaikan kepada 
kami di dunia dan kebaikan di akhirat dan jagalah kami dari siksa neraka.” 
Jika bertakbir yang kelima maka tidak mengapa karena telah shahih dari Nabi 
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shallallahu “alaihi wa sallam bahkan sebaiknya kadang-kadang mengerjakan 
takbir yang kelima, karena telah shahih dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
dan apa saja yang telah shahih dari beliau sebaiknya bagi seseorang untuk 
mengamalkan ini sekali atau itu sekali. Hanya saja kebanyakan takbir adalah 
empat kali. Kemudian mengucapkan salam ke kanan sekali. 


Jika mayit tersebut adalah seorang wanita, maka berdiri ditengah- 
tengahnya. Dan sifat shalat terhadapnya seperti sifat shalat terhadap laki-laki. 
Jika terkumpul beberapa jenazah maka sebaiknya menjadikannya berurut, 
sehingga yang terletak di depan imam adalah mayit orang laki-laki, lalu anak 
laki-laki, kemudian wanita yang sudah baligh lalu anak perempuan yang kecil, 
demikian urutan letaknya. Adapun kepala mereka diletakkan sesuai dengan 
kepala laki-laki yang terletak searah dengan bagian tengah wanita supaya 
imam dapat berdiri ditempat yang disyari'atkan. 

Perlu diperhatikan bahwasanya telah dijumpai kebanyakan orang awam 
menyangka bahwa yang afdhal adalah seseorang berdiri di depan jenazah 
bersama imam. Bahkan ada sebagian mereka yang menyangka bahwasanya 
harus ada seseorang atau dua orang yang berdiri bersama al-Imam dan ini 
salah. Karena menurut sunnah bahwa termasuk hak imam adalah sendirian. 
Dan jika orang yang ingin maju itu tidak ada tempat antara imam dan shaf 
awal, hendaklah mereka berbaris antara imam dan shaf awal. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 614) 
me kbe 


@ Hukum Menshalati Jenazah yang Meninggalkan Shalat 


Pertanyaan: Apakah hukum menshalati jenazah jika mayit tersebut 
meninggalkan shalat? Atau ragu-ragu, apakah dia meninggalkan shalat? 
Atau tidak diketahui keadaannya, bolehkah bagi penguasa untuk datang 
melakukan shalat jenazah atasnya? 


Jawabam: Adapun jika dia mengetahui bahwasanya dia mati sedangkan 
dia tidak shalat maka sesungguhnya tidak boleh untuk melakukan shalat 
jenazah atasnya dan tidak boleh bagi keluarganya untuk mengundang kaum 
muslimin supaya melakukan shalat jenazah atasnya. Karena dia telah kafir 
—murtad/keluar dari Islam dan wajib dibuatkan suatu lubang diluar kuburan 
lalu dilempar kedalamnya dan tidak dishalati karena tidak ada kehormatan 
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baginya, dan besok pada hari kiamat akan dikumpulkan bersama Fir'aun, 
Haman, @arun, dan Ubay bin Khalaf. 


Adapun orang yang tidak diketahui keadaannya dari kaum muslimin 
atau diragukan keadaannya maka kita shalati dia. Karena asalnya dia seorang 
muslim sampai jelas bagi kita bahwasanya dia bukan seorang muslim. Akan 
tetapi tidak apa-apa jika seseorang itu ragu-ragu tentang keadaan n mayit untuk 
-mengecualikannya ketika berdo'a, dengan berkata: d "a26 Capa OS ol Pan) 
“Ya Allah jika dia orang mukmin maka ampunilah baginya dan kasihanilah 
dia.” Karena mengecualikan dalam berdo'a telah datang penjelasannya 
yaitu tentang orang-orang yang menuduh isteri-isteri mereka kemudian tidak 
mendatangkan empat saksi, bahwasanya orang yang meli'an isterinya maka 
ia berkata dalam do'a laknat yang kelima kalinya: 


tv) Ia 5 o| de Al Sta La, 


“Dan (sumpah) yang kelima: bahwa Is nat “allah atasnya, jika dia 
termasuk orang-orang yang berdusta” (OS. an-Nuur: 7) 


Dan sang wanita berkata dalam do'a laknat yang kelima kali: 
Mad BLBI Ga OS OTS AI Labs Ol Ala) 


“Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya 
itu termasuk orang-orang yang benar.” (OS. an-Nuur: 9) 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 715) 
Ba 


ia) Waktu Shalat Jenazah, Bolehkah Mengubur pada Malam 
Hari? 


Pertanyaan: Apakah shalat jenazah mempunyai waktu tertentu? 
Bolehkah mengubur jenazah pada waktu malam hari? Dan bolehkah 
shalat jenazah itu dilakukan dikuburan? 


Jawaban: Melakukan shalat jenazah tidak dibatasi dengan waktu 
tertentu. karena kematian datangnya tanpa mengenal waktu. Kapan saja 
seseorang itu meninggal maka segera dimandikan, dikafani, dan dishalati 
kapan saja waktunya baik pada waktu siang ataupun malam hari. Dan dikubur 
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di waktu kapan saja baik malam atau siang hari kecuali dalam tiga waktu, 
tidak boleh menguburnya: yaitu, mulai terbitnya matahari sampai setinggi 
tombak, ketika matahari tepat diatas kita sampai tergelincir -yakni sekitar 
sepuluh menit sebelum tergelincir, dan ketika condong akan tenggelam sampai 
tenggelam dan jaraknya sekitar satu tombak. Inilah tiga waktu yang tidak 
boleh mengubur jenazah dan larangan ini hukumnya haram. Berdasarkan 
hadits “Ugbah bin “Amir radhiyallahu “anhu bahwasanya dia berkata: “Ada 
tiga waktu yang Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam melarang kami untuk 
shalat didalamnya dan mengubur jenazah.” (HR. Muslim) 


Dalam shalat jenazah tidak disyaratkan dengan jumlah orang tertentu, 
bahkan jika hanya satu orang saja telah mencukupi akan hal itu. Dan 
boleh melakukan shalat jenazah di kuburan. Karena itu para ahli ilmu 
mengecualikan bolehnya shalat jenazah dari larangan shalat yang lainnya 
di kuburan. Mereka berkata: Sesungguhnya boleh shalat jenazah di kuburan 
sebagaimana bolehnya shalat jenazah diatas kuburan. Telah shahih dari 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bahwasanya beliau shalat di kuburan 
seorang wanita yang biasa membersihkan masjid, yang meninggal pada 
waktu malam, maka para sahabat menguburnya. Lalu Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam berkata: “Tunjukkan kepadaku kuburannya.” Maka mereka 
menunjukkannya dan beliau shalat menghadapnya. (Muttafag 'alaih) 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 610) 
sean 


Ta) Disyari'atkannya Shalat untuk Jenazah yang Gha'ib 


Pertanyaan: Apakah disyari'atkan shalat untuk jenazah yang ghaib 
secara mutlak, atau ada syarat- syarat tertentu? 


Jawaban: Pendapat yang kuat dari beberapa pendapat ahli ilmu 
bahwasanya shalat untuk jenazah yang gha'ib disyari'atkan hanya saja bagi 
orang yang belum dishalati. Seperti seseorang yang meninggal di negeri 
kafir, dan belum ada seorangpun yang menyalatinya atau tenggelam di 
lautan atau sungai atau lembah yang tidak ditemukan tubuhnya. Maka wajib 
shalat atasnya. Adapun orang yang sudah dishalati maka yang shahih bahwa 
menyalatinya tidak disyari'atkan. Karena hal tersebut tidak ada dalam sunnah 
kecuali dalam kisah Raja Najasyi. Sedangkan Raja Najasyi di negerinya belum 
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dishalati, oleh karena itu Nabi shallallahu “alaihi wa sallam menyalatinya di 
Madinah. Padahal telah meninggal dunia para pembesar dan tokoh-tokoh 
pada zaman Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, namun tidak dinukil 
bahwasanya beliau menyalatinya. 


Sebagian diantara ahli ilmu ada yang berpendapat: Barangsiapa 
yang mempunyai andil dalam memberikan manfaat dalam agama dengan 
hartanya, perbuatannya, atau ilmunya maka dishalati dengan shalat gha'ib 
dan barangsiapa yang tidak seperti itu maka tidak dishalati. 


Sementara itu sebagian diantara ahli ilmu ada yang berkata: Dishalati 
jenazah yang gha'ib secara mutlak. Ini adalah pendapat yang paling lemah. 


(Fataawaa Arkaanil Islaam hal. 616) 
ngkebhe 


@ Tazkiyah kepada Mayit 


Pertanyaan: Apakah hukum perkataan sebagian manusia ketika 
seseorang meninggal dunia: 


£tad Haa Ka A3 II SEA) denah Ju GNU 
Me ea a33 Kah sang ea 


“Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Rabbmu dengan hati yang 


puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba- 
hamba-Ku, masuklah ke dalam surga-Ku.” (OS. al-Fajr: 27-30) 


Jawaban: Hal ini tidak boleh disandarkan kepada orang tertentu. 
Karena termasuk persaksian bahwasanya dia termasuk kelompok yang 
mempunyai sifat tersebut. 


(Mausu'ah Fataawaa al-Mw'Ashirah no. 11320) 
sake 
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@ Apakah Salam kepada Ahli Kubur bagi Orang yang Hanya 
Sekedar Lewat Saja atau Hanya untuk Orang yang Masuk 
kedalam Komplek Kuburan Saja? 


Pertanyaan: Dzikir kuburan apakah bagi orang yang masuk ke 
dalam komplek pekuburan atau bagi orang yang hanya sekedar lewat? 
Apabila ada jalan di luar kuburan, apakah disyari'atkan juga untuk 
mendo'akannya sementara dia sedang lewat di jalan tersebut? 


Jawaban: Para fugaha' berkata bahwasanya disunnahkan salam 
atas ahli kubur bagi orang yang hanya sekedar lewat dan bagi orang yang 
masuk ke dalam komplek pekuburan, karena itu hendaklah orang yang lewat 
berhenti dan memberi salam lalu pergi. 


(Mausu'ah Fataawaa al-Mu'Ashirah no. 12092) 


ajaa 


b Hukum Ziarah Kubur dan Membaca Surat Al-Fatihah dan 
Hukum Ziarah Kubur bagi Wanita 


Pertanyaan: Apakah hukum ziarah kubur? Membaca surat al-Fatihah? 
Dan hukum ziarah kubur bagi wanita? 


jawaban: Ziarah kubur adalah sunnah, Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam telah memerintahkannya setelah melarangnya sebagaimana telah 
shahih hal tersebut dari beliau bahwasanya beliau bersabda: 


& - Pe La “8 “0x0 & “ 23 Pd ta 0 GPasen 4.0 
BANI SISA ARB Wp VI Opa Buy 33 SEP ES 
(Hm 0135) 


“Dahulu aku pernah melarang kalian berziarah kubur maka sekarang 
berziarahlah ke kuburan, karena sesungguhnya dapat mengingatkan 


kalian kepada akhirat.” (HR. Muslim) 


Ziarah kubur untuk mengingat kematian dan sebagai nasehat adalah 
sunnah. Sehingga apabila seseorang berziarah kepada orang yang mati 
di kubur mereka, sedangkan mereka kemarin masih bersamanya di bumi, 
mereka makan sebagaimana dia makan, mereka minum sebagaimana mereka 
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minum, dan mereka bersenang-senang di dunia. Dan sekarang mereka 
menjadi barang gadaian bagi amal-amal mereka, jika baik maka juga akan 
menjadi baik, dan jika buruk maka akan menjadi buruk. Sehingga dia harus 
mengambil pelajaran dan melembutkan hatinya dan menghadap kepada 
Allah dengan melepaskan semua maksiat yang dia perbuat kepada ketaatan. 
Seharusnya bagi orang yang berziarah kubur untuk berdo'a dengan do'a yang 
diajarkan Rasulullah Un alaihi wa sallam kepada umatnya: 


1 Na £ Y AL Oo UI, drag (3 1 pe pa 
an) Rip UB 3 Kie GL paska | Si 


ANU G saban pkn GE Ip ga LAN 
“Semoga keselamatan atas kalian wahai penghuni kubur kaum 
Mukminin. Sesungguhnya kami insyaallah (jika Allah menghendaki) 
akan menyusul kalian. Semoga Allah merahmati orang-orang yang 
terdahulu diantara kita dan orang-orang yang belakangan. Kami 
minta kepada Allah keselamatan untuk kami dan untuk kalian. Ya 
Allah janganlah engkau halangi kami mendapatkan pahala mereka 


dan janganlah memberikan fitnah kepada kami setelah mereka dan 
ampunilah kami dan mereka.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Tidak ada penjelasan dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bahwasanya 
beliau membaca surat al-Fatihah ketika berziarah kubur. Berdasarkan hal 
tersebut membaca surat al-Fatihah ketika berzirah kubur menyelisihi syari'at 
yang datang dari Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. Adapun ziarah kubur 
bagi kaum wanita, maka hal tersebut diharamkan. Karena Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam melaknat para wanita yang berziarah kubur dan orang 
yang menjadikan kuburan sebagai masjid dan memasang lampu dikuburan. 
Maka tidak dihalalkan bagi seorang wanita untuk berziarah kubur. Hal ini 
bagi wanita yang keluar rumah dengan maksud untuk berziarah. Adapun 
apabila dia sekedar lewat di kuburan tanpa bermaksud berziarah maka tidak 
apa-apa untuk berhenti dan mengucapkan salam kepada ahli kubur dengan 
salam yang sebagaimana diajarkan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam kepada 
umatnya. 


Maka harus dibedakan berkenaan dengan wanita, yaitu antara orang 
yang keluar dari rumahnya dengan maksud berziarah dan orang yang sekedar 
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lewat di kuburan dengan tanpa sengaja berhenti dan mengucapkan salam. 
Yang pertama wanita yang keluar dari rumahnya untuk berziarah, sungguh 
dia telah berbuat yang haram. Dia bersedia mendapat laknat dari Allah. 
Adapun yang kedua maka tidak mengapa. 


(Fataawa asy Syaikh: 2 hal. 320) 


GD &—— 
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Fatwa Zakat 


@2 Arti Zakat Secara Bahasa dan Secara Syar'i 


Pertanyaan: Kami ingin mengetahui, apakah arti zakat menurut 
bahasa dan syar'i? Dan apa hubungan antara keduanya? 


Jawaban: Zakat secara bahasa artinya tambahan, maka tiap-tiap 
sesuatu yang bertambah jumlah maupun bentuknya dikatakan zakat, maka 
dikatakan: tanaman itu berzakat yakni tumbuh dan berkembang. 


Adapun secara syari adalah batasan yang diwajibkan secara syar'i 
dalam harta yang khusus kepada golongan yang khusus pula. 


Hubungan antara makna bahasa dan makna syari'at yaitu bahwasanya 
zakat itu walaupun secara zhahir berkurang yaitu berkurang secara kwantitas 
akan tetapi pengaruhnya adalah bertambahnya harta tersebut. Bertambah 
barakahnya dan bertambah kwantitasnya (jumlahnya). Kadangkala Allah 
akan membukakan bagi seseorang pintu-pintu rezeki yang tidak terpikirkan 
olehnya jika menunaikan apa yang diwajibkan Allah terhadap hartanya. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


mt A3 Pd atau 


tra) PN saga Tp. 12) Ou 3 


“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah 
pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. 
Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan 
untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) 
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itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahaianya).” (OS. ar- 
Ruum: 39) 


Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 
TE ang Pat HER ANER De ae MIO aan 
tra) SJ 3 gag ilann 3 Pa ARA... 
“Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan 
menggantinya dan Dia-lah Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya.” (MOS. 
Saba': 39) 


4 TI, , ' 
dalang artinya akan menggantinya 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: JU BA 
“Harta tidak akan berkurang karena shadagah,” (HR. Muslim dan Ahmad). 
Ini adalah perkara yang dapat disaksikan. Seorang yang menunaikan apa 
yang diwajibkan kepada mereka yang berkenaan dengan harta mereka maka 
akan merasakan barakah terhadap apa yang mereka infakkan dan barakah 
terhadap harta mereka yang masih ada pada diri mereka. Mungkin Allah 
juga akan membukakan bagi mereka pintu-pintu rezeki yang dapat mereka 
saksikan dengan mata kepala mereka sendiri. Yang disebabkan infag mereka 
dengan harta-harta mereka di jalan Allah. 


Oleh karena itu ada hubungan antara zakat dengan makna syari'at 
dan zakat yang bermakna bahasa yaitu dari sisi berkembangnya dan 
bertambahnya. 


Dalam zakat juga ada tambahan yang lain yaitu tambahan iman dalam 
hati pemiliknya. Sebab zakat merupakan amal yang shalih. Sedangkan amal 
shalih itu dapat menambah iman seseorang. Karena diantara madzhab Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah bahwa amal shalih termasuk iman sedangkan iman 
itu bisa bertambah dengan bertambahnya amal shalih dan bisa berkurang 
dengan berkurangnya amal shalih. 


Demikian juga zakat bisa menambah seseorang dari sisi akhlaknya, yaitu 
dengan memberi, karena dengan memberi menunjukkan atas kedermawanan 
dan kemurahan hati, sedangkan hal tersebut tidak diragukan lagi merupakan 
akhlak yang utama dan mulia, bahkan hal tersebut bisa berpengaruh dalam 
kelapangan dada dan cahaya serta kesenangan hati. Barangsiapa yang ingin 
membuktikan hal itu hendaklah mencoba berinfak maka dia akan menjumpai 
pengaruh yang baik lebih-lebih infag yang wajib seperti zakat. Karena zakat 
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merupakan salah satu dari rukun iman dan penyangganya yang agung. Dan 
dia banyak disebut bersamaan dengan shalat yang merupakan tiang Islam 
. Pada hakikatnya dia adalah batu ujian dan neraca timbangan yang akan 
menjelaskan keadaan manusia yang cinta kepada apa yang disisi Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Karena harta adalah yang dicintai oleh jiwa sedangkan 
memberikan sesuatu yang dicintai tidak mungkin terwujud kecuali karena 
orang itu beriman kepadanya dan bahwa ia akan mendapatkannya sehingga 
apa yang dicintainya tersebut lebih ia cintai daripada apa yang dia berikan. 

Kemashlahatan zakat, tambahnya iman, tambahnya amal dan selain itu 
termasuk perkara yang sudah maklum terjadinya dengan memperhatikannya 
lebih banyak dari pada yang telah saya sebutkan sekarang. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
meet 


Pertanyaan: Kapan diwajibkannya zakat? 


Jawaban: Pendapat yang paling benar adalah bahwa diwajibkannya 
zakat di Makkah. Adapun penentuan nishab dan penentuan harta-harta 
yang dizakati dan penjelasan orang yang berhak menerima zakat adalah di 
Madinah (tahun kedua hijriyah). Maka pertama kali diwajibkannya zakat 
adalah di Makkah dalam rangka untuk mempersiapkan jiwa dan persiapan 
untuk menerima perintah ini dimana seseorang akan mengeluarkan harta 
yang sangat dicintainya untuk perkara-perkara yang secara zhahir tidak 
memberikan manfaat kepadanya di dunia. Maka ketika jiwa telah disiapkan 
untuk menerima apa yang diwajibkannya maka Allah mewajibkannya dengan 
kewajiban yang jelas dan terperinci. Dan hal tersebut terjadi di Madinah. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
menjebte 


& 3 Pengaruh Zakat Secara Sosial dan Ekonomi 


Pertanyaan: Anda telah menyebutkan tentang pengertian zakat 
secara bahasa dan syar'i serta hubungan diantara keduanya juga anda 
telah berbicara tentang pengaruh yang kembali kepada individu. Akan 
tetapi kami juga mengetahui pengaruh yang senantiasa kembali kepada 
individu. Maka kami ingin mengetahui pengaruh yang kembali kepada 
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masyarakat dan perekonomian Islam? 


Jawaban: Pengaruh zakat dalam masyarakat dan perekonomian 
Islam juga nampak jelas, yaitu membantu kaum fakir dan memberikan 
kemashlahatan secara umum yang hal tersebut telah diketahui dengan jelas 
dari pemberian zakat tersebut. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman tentang 
penyaluran zakat itu: 


044 - Ai an -ort AN ANA LA dc Pa 
An SS 2 Sena Un Au 

sda oa D1 Jana -) UI, SBI -) 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 


berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam 
perjalanan....” (OS. at-Taubah: 60) 


Delapan golongan ini ada diantara mereka yang menerima zakat untuk 
memenuhi kebutuhannya, ada yang mengambil zakat untuk kebutuhan kaum 
muslimin seperti kaum fakir, miskin, orang yang mempunyai hutang pribadi, 
mereka mengambil zakat untuk memenuhi kebutuhan mereka, demikian 
pula ibnu sabil, dan pembebasan budak. Dan diantara mereka ada yang 
mengambil zakat untuk memenuhi kebutuhan manusia seperti gharim yaitu 
orang yang mempunyai hutang karena menyambung hubungan diantara 
orang yang berseteru, amil atau petugas yang mengurusi zakat dan mujahid 
yang berperang di jalan Allah, apabila kita telah mengetahui pembagian zakat 
itu untuk golongan ini maka akan tercapailah pemenuhan kebutuhan secara 
khusus bagi orang yang diberi zakat tersebut, dan terpenuhinya pemenuhan 
kebutuhan kaum muslimin umumnya. 


Sehingga kita mengetahui sejauh mana manfaat zakat bagi masyarakat. 
Dan dalam perekonomian pembagian harta antara orang yang kaya dan 
kaum fakir. Dimana diambil dari harta orang yang kaya dengan ketentuan 
yang telah ditetapkan dan diberikan kepada kaum fakir sehingga didalamnya 
ada pembagian harta. Sehingga tidak ada penumpukan harta di satu sisi dan 
kekurangan serta kefakiran dari sisi yang lain. Dan diantaranya juga bahwa 
zakat dapat memperbaiki masyarakat yaitu melembutkan hati. Karena kaum 
fakir apabila mereka melihat orang kaya mengulurkan tangan kepada mereka 
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dengan memberikan harta dan bershadagah kepada mereka dengan zakat 
dimana mereka tidak merasa memberikan kepada mereka karena merupakan 
kewajiban mereka dari sisi harta. Maka tidak diragukan lagi mereka akan 
mencintai orang kaya tersebut dan bersikap lembut kepada mereka serta 
mereka akan mengharapkan apa-apa yang telah Allah perintahkan kepada 
orang kaya itu berupa infak dan pemberian. Berbeda jika orang kaya tersebut 
kikir dengan zakatnya dan mementingkan hartanya maka yang demikian itu 
tg kadangkala akan melahirkan permusuhan dan kebencian di hati kaum fakir. 
Hal ini ditunjukkan oleh akhir ayat yang mulia yang menjelaskan tentang 
penyaluran zakat, Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: As, r KT ai 2 
Se ale “Sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (OS. at-Taubah: 60) 


- (Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
meng ebte 


Pertanyaan: Apa faedah zakat bagi individu dan masyarakat? Dan 
apakah hukumnya? 


tj 


Jawaban: 


1.  Menyempurnakan Islam seorang hamba, karena zakat adalah termasuk 
salah satu rukun Islam, apabila seseorang menunaikannya maka akan 
sempurna keislamannya dan ini tidak diragukan lagi merupakan tujuan 

“yang agung bagi setiap muslim. Karena setiap muslim yang mukmin 
akan berusaha untuk menyempurnakan agamanya. 

2. Bahwasanya zakat adalah sebagai dalil atas benarnya iman muzakki 
(orang yang mengeluarkan zakat). Hal tersebut karena harta adalah 
sesuatu yang disenangi oleh jiwa dan sesuatu yang dicintai itu tidak akan 
diberikan kecuali mencari sesuatu yang juga sepadan dengan sesuatu 
yang dicintai. Bahkan lebih dari yang dicintainya tersebut. Oleh karena 
itu dinamakan zakat dengan shadagah karena menunjukkan jujurnya 
orang yang meminta keridhaan Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

3. Zakat akan membersihkan akhlak muzakki yaitu akan membersihkan dan 
mengentaskannya dari golongan orang yang bakhil dan memasukkannya 
ke dalam golongan orang-orang yang dermawan. Karena jika seseorang 
membiasakan diri untuk memberi, baik memberi ilmu, harta, atau 
kemuliaan, maka sifat memberi tersebut menjadi sebuah watak dan tabiat 
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sehingga akan merasa sempit jika tidak memberi selama satu hari saja. 
Sungguh sifat memberi tersebut telah menjadi kebiasaannya sebagaimana 
pemburu yang biasa berburu. Engkau akan lihat, jika satu hari saja dia 
tidak berburu akan menjadikan dadanya terasa sesak. Demikian pula 
orang yang membiasakan dirinya untuk berbuat dermawan, dia akan 
merasa sempit dadanya jika tidak sempat memberikan harta, kemuliaan, 
atau kemanfaatan walaupun satu hari saja. 


4. Bahwasanya zakat tersebut akan bisa melapangkan dada. Seseorang 
ketika memberikan sesuatu lebih-lebih dalam hal harta maka akan 
menjumpai dalam dirinya kelapangan, dan ini adalah sesuatu yang 
bisa diuji coba. Akan tetapi dengan syarat dalam memberikannya harus 
dengan rela dan hati yang baik bukan pemberian namun hatinya masih 
menyayangkannya. Ibnul Gayyim rahimahullah telah menyebutkannya 2 
didalamkitab ZaadulMa'aadbahwasanyapemberiandankedermawanan 
termasuk diantara sebab-sebab kelapangan dada, namun tidak akan 
bermanfaat jika dalam memberikan sesuatu tersebut tanpa kerelaan dan 
kebaikan jiwa serta melepaskan harta dari hatinya sebelum mengeluarkan 
dari tangannya. Adapun orang yang mengeluarkan harta dari tangannya 
akan tetapi harta itu masih bersemayam dalam hatinya maka pemberian 
tersebut tidak akan bisa mengambil manfaat darinya. 


5. Sesungguhnya zakat id alan mengantarkan seseorang kepada iman 
yang sempurna: Anil Cm) UV A2 Coy pu :5 tel ce Y “Tidak 
beriman salah seorang diantara kalian sehingga mencintai saudaranya | 
seperti mencintai dirinya sendiri.” (Dikeluarkan oleh al-Imam Muslim | 
dari Anas) | 
Sebagaimana engkau senang jika diberi harta yang dapat memenuhi | 
kebutuhanmu seperti itulah engkau juga senang ketika memberikannya | 
kepada saudaramu. Sehingga engkau akan mempunyai iman yang 
sempurna dengan hal ini. 


6. Zakat termasuk diantara sebab-sebab yang dapat memasukkan 
(seseorang) ke dalam surga, karena surga adalah: 


SANG JA A53 Gal BEA AN SS Hei ja 
Se 
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“Bagi orang yang baik pembicaraannya, menyebarkan salam, memberi 
makan, dan shalat di waktu malam ketika manusia sedang tidur.” 
(Dikeluarkan oleh al-Imam Ahmad dan at-Tirmidzi) 


Dan masing-masing diantara kita pasti ingin berusaha untuk masuk 
kedalam surga. 


Zakat menjadikan masyarakat Islam seperti satu keluarga, dimana yang 
mampu akan membantu yang lemah, yang kaya membantu yang miskin 
sehingga manusia akan merasakan sebagai saudara yang wajib atasnya 
untuk berbuat baik kepada mereka sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadanya. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: AI IaeT US ost 
SJ! “Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik kepadamu...” (OS. al-@ashaash: 77) 


Maka menjadilah umat Islam ini seperti satu keluarga dan inilah 
yang diistilahkan oleh orang zaman sekarang dengan jaminan sosial 
kemasyarakatan. Sedangkan zakat lebih baik dari hal itu, karena 
seseorang bisa menunaikan suatu kewajiban sekaligus memberikan 
manfaat kepada saudaranya. 

Bahwasanya zakat akan memadamkan gejolak kemarahan orang miskin. 
Karena orang miskin akan merasa marah jika mendapati seseorang 
yang menaiki kendaraan apa saja yang dia mau, dan bertempat tinggal 
digedung mana saja, makan apa saja yang dia senangi dari jenis 
makanan sedangkan dia orang fakir tersebut tidak bisa naik kendaraan 
kecuali berjalan diatas kedua kakinya, dan tidak tidur kecuali diatas lantai 
atau yang semisalnya, sehingga tidak diragukan lagi dia akan merasa 
ada sesuatu di dalam dirinya. Sehingga apabila orang kaya tersebut 
memberikan sesuatu kepada orang fakir maka hilanglah gejolak amarah 
dan kemarahan mereka menjadi reda dan mereka akan berkata kami 
mempunyai saudara yang peka terhadap kebutuhan kami sehingga 
mereka menjadi lunak dan mencintai orang kaya tersebut. 


Bahwasanya zakat dapat menolak kejahatan terhadap harta seperti 
pencurian, perampokan, penipuan, dan yang serupa dengan itu. Karena 
orang fakir ketika datang kepada mereka untuk menutup kebutuhannya 
dan mereka memberikan udzur kepada orang-orang kaya karena mereka 
telah memberikan sebagian hartanya kepada mereka. Yaitu memberikan 
zakat 2,576 pada emas, perak, dan harta benda. Dan sepersepuluhnya 
atau seperdua puluh dalam zakat biji-bijian dan buah-buahan, sedang 
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dalam binatang ternak mereka memberikan sesuai dengan banyaknya. 
Sehingga mereka kaum fugara' akan memandang bahwasanya orang- 
orang kaya tersebut telah berbuat baik kepada mereka sehingga mereka 
tidak akan memusuhinya. 

10. Akan selamat dari panasnya Hari Kiamat, Nabi shallallahu alaihi wa 
sallam telah bersabda: BN 2 Sao je CH Ng “Setiap orang 
akan berada di bawah naungan shadagahnya' pada Hari Kiamat.” 
(Dikeluarkan oleh Abu Nu'aim dalam al-Hilyah dan ath-Thabrani dalam 
al-Kabiir) 

Dan beliau telah bersabda berkenaan dengan orang-orang yang Allah 
akan menaungi mereka dalam naungan-Nya pada hari yang tidak ada 
naungan kecuali hanya naungan Allah: Ia Kar Sl da M3s 5 
daa Ga Gi U IK Par y “Seorang laki-laki yang bershadagah dengan 
Mean shadagah tersebut sampai-sampai tangan kirinya tidak 


mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya.” (Dikeluarkan 
oleh al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah) 


11. Bahwasanya zakat akan membawa seseorang untuk mengetahui : 
hukum-hukum Allah dan syari'at-Nya, karena seseorang itu tidak akan : 
menunaikan zakat kecuali setelah mengetahui hukum-hukumnya, harta- 
hartanya, nishabnya, yang berhak menerimanya, dan selain itu dari apa: 
saja yang dibutuhkannya. 

12. Zakat akan membersihkan harta yakni akan menjadikan harta itu 
berkembang baik secara zhahir ataupun makna. Sehingga ketika 
seseorang bershadagah dengan hartanya maka hal tersebut akan 
menjadikannya sebagai perlindungan dari lenyapnya harta tersebut, dan 
mungkin Allah akan membuka baginya tambahan rezeki dengan sebab 


- 
« "ak 


shadagah tersebut. Karena itu datang sebuah hadits: :,- 5, ah 


JL “Harta itu tidak akan berkurang dengan shadagah.” (Dikeluarkan 
Oleh Muslim dari Abu Hurairah) 


Ini adalah sesuatu yang dapat disaksikan bahwasanya seorang yang 
bakhil mungkin dia menguasai hartanya namun hartanya itu justru 
akan habis yaitu dengan terbakar, atau banyak berkurang, atau sakit 
yang membawanya untuk berobat sehingga menghabiskan harta yang 
banyak. 


13. Zakat akan menjadi penyebab bagi turunnya kebaikan seperti yang 


Aa Te PANEN AN RA 
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14. 


15. 
16. 


17. 


terdapat dalam hadits: sLAJI BII AA NI ag Pn 5 ep SU 
“Suatu kaum yang tidak mau membayar zakat harta mereka, maka 
Allah menahan hujan untuk mereka dari langit.” (Dikeluarkan oleh Ibnu 
Majah dalam al-Fitan). 

LN On Lalai San Of “Bahwasanya shadagah itu memadamkan 
kemarahan Allah,” sebagaimana hal tersebut telah shahih dari Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam dalam hadits Anas bin Malik radhiyallahu 
anhu: £ pad Tak S3 en aan Lai S4! “Shadagah itu memadamkan 
kemarahan Allah dan menolak kematian yang buruk.” (Dikeluarkan at- 
Tirmidzi dan Ibnu Hibban). 

Zakat dapat mencegah kematian dengan su'ul khatimah. 

Zakat dapat mencegah turunnya musibah yang turun dari langit ke 
bumi. 

Zakat dapat menghapus kesalahan, Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda: 3U! AJI #.ib) KS GLS 2 iba Sad! “Shadagah itu 
dapat menghapus kesalahan sebagaimana air dapat memadamkan api,” 
(dikeluarkan Ahmad dan at-Tirmidzi dari Muadz radhiyallahu 'anhu). 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
sekte 


@ fb Hukum Zakat dalam Islam 


Pertanyaan: Apa hukum zakat dalam Islam? 


Jawaban: Zakat dalam Islam merupakan salah satu rukun Islam yang 


lima. Dimana Islam dibangun diatasnya. Berdasarkan Sabda Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam: 


0. Sg 3 PO 


Je Sh hd ihasya PA YG 
(AS AN OLI 130) SE HI el su 


“Islam itu dibangun atas lima perkara: Persaksian Pns et tidak 
ada sesembahan yang hag kecuali hanya Allah dan bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, berpuasa 
dibulan Ramadhan, dan berhaji ke Baitullah.” (Muttafag 'alaih). 
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Dan hukumnya adalah fardhu menurut ijma' kaum muslimin. Barang- 
Siapa mengingkari wajibnya maka kafir kecuali jika masih baru masuk 
Islam. Atau hidup di kota terpencil yang jauh dari ilmu dan ahli ilmu maka 
diberi udzur namun hendaklah diajari, jika setelah mengetahui masih tetap 
mengingkari maka sungguh telah kafir dan murtad. 


Adapun orang yang menahan zakat tersebut dikarenakan bakhil 
atau meremehkan maka hal tersebut ada perselisihan diantara ahli ilmu. 
Diantara mereka ada yang berpendapat bahwasanya dia dikafirkan dan ini 
adalah salah satu riwayat dari al-lmam Ahmad. Dan diantara mereka ada 
yang berpendapat tidak dikafirkan, dan inilah yang benar akan tetapi telah 
melakukan dosa besar. Dalil bahwasanya dia tidak dikafirkan adalah hadits 
Abu Hurairah radhiyallahu “anhu bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
pernah menyebutkan hukuman orang yang menolak membayar zakat emas 
dan perak kemudian berkata: “Sampai diputuskan diantara hamba-hamba itu 
maka dia melihat jalannya, baik ke surga atau ke neraka.” (Telah terdahulu 
takhrijnya). 

Jika jalannya ke surga, akan tetapi atas orang yang menolak membayar 
zakat karena bakhil dan meremehkan maka ini termasuk dosa besar, 
sebagaimana yang telah disebutkan Allah dalam firman-Nya: 


4 
- Pri s0” 1 PT NA Karuan ar NN Tk aa” Bora 
n: “ pt B as oa al Bulu O glory al Ya 

1... 2 Y- 22 0. Ne PA Pena 

Agra Liya Ag RAGI pp Ao gloss O 3 lean & ye LA 

Ma aa 
“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang 
Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa 
kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah 
buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan 
kelak di lehernya di hari kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah segala 


warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.” (OS. Ali-'Imran: 180) 


Dan dalam firman-Nya: 


7 aa Nia 03 SE LA Pa KL Toba una 
It OS OKI AI GA es OLGA ll elu 
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Sah SAN DAS Sei AI Jaa Oo Jade AD 


up te AI Sit ea Al daa WAN) 


Iis AA BII HA le 3 fa 36 $ Wale 
Lrej Ie BN St Hu 
“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada 
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih, pada hari 
dipanaskan emas perak itu dalam neraka jahannam, lalu dibakar 
dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu 
dikatakan) kepada mereka: “Inilah harta bendamu yang kamu simpan 
untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang 

kamu simpan itu.” (OS. at-Taubah: 34-35) 

Sehingga wajib bagi seorang muslim untuk bersyukur kepada Allah atas 
nikmat harta yang diberikan kepadanya dan supaya menunaikan zakatnya 
sehingga Allah akan menambah dalam hartanya tersebut barakah dan 
berkembang. Wallahul muwaffig. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
meajkebhe 


@ 2D Syarat-syarat Wajib Zakat 
Pertanyaan: Apa saja syarat-syarat wajib zakat? 


Jawaban: Syarat wajib zakat adalah: Islam, merdeka, memiliki nishab, 
dan tetapnya pada nishab tersebut serta melewati haul kecuali dalam tumbuh- 
tumbuhan. 


Islam: Karena orang kafir tidak wajib zakat dan tidak diterima zakat 
darinya, seandainya membayar dengan atas nama zakat, berdasarkan Firman 
Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


0d 


DAN don Bj HA AA Ge JO ja, 
bed ms 33 Y Oya) HE 33 Na) 
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“Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari mereka 
nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan mereka tidak mengerjakan shalat, melainkan dengan 
malas.” (OS. at-Taubah: 54) 


Akan tetapi bukanlah makna ucapan kami bahwa zakat itu tidak wajib 
bagi orang kafir dan tidak sah serta tidak diterima darinya, itu maknanya dia 
dimaafkan darinya pada hari kiamat. Bahkan dia akan disiksa berdasarkan 
firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


2 Aa Pa Sea v) (ra) ia) LS Uu SS 
Hat (0 blh gp Len) ajah ot 
2, pb S B5 Ke nan 5 S 3 J8 (nd 
oa (33 SE Si eh sand ea (a 
Gd bad but Sah 
“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya, 
Kecuali golongan kanan, Berada di dalam surga, mereka tanya 
menanya, Tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa, “Apakah yang 
memasukkan kamu ke dalam Sagar (neraka)?” Mereka menjawab: 
“Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat, 
Dan kami tidak (pula) memberi makan orang miskin, Dan adalah 
kami membicarakan yang batil, bersama dengan orang-orang yang 
membicarakannya, Dan adalah kami mendustakan hari pembalasan, 
Hingga datang kepada kami kematian.” (OS. al-Muddatstsir: 38-47) 
Dan hal ini menunjukkan bahwa orang kafir akan diadzab karena mereka 
meninggalkan cabang-cabang keislaman. Dan demikianlah yang benar. 
Merdeka: Karena seorang budak tidak mempunyai harta. Hartanya 
adalah milik tuannya berdasarkan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: ' ya 
ae k: Ah Lal Y) ad AD Je 1 lag es “Barangsiapa menjual seorang budak 
yang memiliki harta, maka hartanya adalah milik orang yang menjualnya 
kecuali apabila pembeli mensyaratkannya.” (HR. at-Tirmidzi dan Ahmad). 


Sehingga dengan demikian tidak memiliki harta hingga menjadi wajib 
baginya untuk membayar zakat dan seandainya ditetapkan bahwasanya 
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budak itu memiliki hak kepemilikan maka kepemilikannya pada akhirnya akan 
kembali kepada tuannya, karena tuannya berhak mengambil apa yang ada 
pada budak tersebut. Oleh karena itu kepemilikannya tidak sempurna atau 
kurang. Bukan seperti kepemilikan yang tetap seperti orang yang merdeka. 


Memiliki nishab: Maknanya harta seseorang itu sampai kepada nishab 
yang telah ditetapkan oleh syari'at dan hal tersebut berbeda-beda dengan 
perbedaan harta. Jika harta tersebut tidak sampai nishab maka tidak wajib 
zakat. Karena hartanya dianggap sedikit tidak mampu untuk dikeluarkan. 
zakatnya, dan nishab berbeda masing-masing harta. Adapun binatang 
ternak maka nishabnya telah ditetapkan baik minimal ataupun maksimalnya. 
Sedangkan selainnya maka nishabnya telah ditentukan batas minimalnya, 
adapun apabila lebih maka sesuai dengan kadarnya. 


Adapun lewat masa haul (satu tahun): Karena seandainya diwajibkan 
zakat kurang dari haul (satu tahun), maka akan menyebabkan kezhaliman 
kepada orang-orang kaya dan mewajibkannya melebihi batas haul (satu 
tahun) akan menyebabkan madharat bagi orang-orang miskin. Sehingga 
termasuk diantara hikmah syari'at bahwasanya telah ditentukan bagi zakat 
tersebut waktu tertentu yaitu haul. Maka dengan ikatan haul tersebut terjadi 
keseimbangan antara hak orang-orang kaya dan hak orang-orang yang 
berhak menerima zakat. Berdasarkan hal ini jika seandainya seseorang mati 
atau hartanya hilang sebelum sempurnanya haul maka gugurlah kewajiban 
zakatnya. Dikecualikan dari haul ini tiga hal: 


Laba perniagaan, anak binatang ternak, dan tanam-tanaman 
Haul dari laba perdagangan adalah modal pokoknya. 

Anak binatang ternak maka haulnya adalah haul induknya. 

Adapun tanam-tanaman maka haulnya adalah ketika waktu panen. 


Misal dalam laba perdagangan. Seseorang yang membeli barang 
dagangan seharga sepuluh ribu real. Kemudian sebulan sebelum sempurna 
satu tahun barang dagangan itu bertambah atau beruntung separuh dari 
harga pembelian semula, maka wajib baginya zakat untuk modal awal dan 
zakat atas hasil keuntungan walaupun belum sempurna satu tahun. Karena 
dia adalah cabang dan cabang tersebut mengikuti yang pokok. 


Anak binatang, misalnya seseorang mempunyai binatang ternak yang 
sudah mencapai nishab, lalu dipertengahan tahun binatang-binatang itu 
melahirkan anaknya sampai jumlah anak-anaknya juga mencapai nishab 
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sehingga menjadi dua nishab. Maka wajib mengeluarkan zakat anak yang 
lahir itu walaupun belum sempurna satu tahun. Karena anak adalah cabang 
sehingga mengikuti induknya. 


biji-bijian dan buah-buahan. Misalnya buah di pohon kurma yang belum 
sempurna satu tahun sudah dipetik. Maka wajib zakat ketika memanennya. 
Berdasarkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: s2 £ ai 63 “Dan 
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada 
fakir miskin)...” (OS. al-An'aam: 141) 

Maka inilah tiga hal yang dikecualikan dari ucapan kami bahwasanya 
syarat wajibnya zakat adalah sempurnanya haul. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
eigkbte 


& 3 Apakah Harta Budak Dimaafkan untuk Dikeluarkan 
Zakatnya? 


Adapun tanam-tanaman, haulnya adalah ketika memetiknya seperti 
| 


Pertanyaan: Anda telah menyebutkan bahwa yang termasuk syarat 

wajib zakat adalah bahwa pemilik zakat tersebut adalah seorang yang 

merdeka, dan anda telah berbicara tentang harta budak, yaitu tidak wajib 
: zakat, karena harta tersebut adalah harta yang dimiliki budak tersebut. | 
: Akan tetapi, apakah dimaafkan harta tersebut dari zakat atau pemiliknya 
harus mengeluarkan zakat dari harta itu? 


| Jawaban: Zakat mal yang dimiliki seorang budak adalah kewajiban | 
orang yang memiliki budak tersebut karena dia pemilik harta tersebut | 
sebagaimana yang telah lalu dari sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: | 
“Barangsiapa menjual seorang budak yang memiliki harta, maka hartanya | 
adalah milik orang yang menjualnyakecualiapabilapembeli mensyaratkannya.” 
(Telah terdahulu takhrijnya). Berdasarkan hal ini, kewajiban zakat adalah atas 
pemilik budak tersebut dan bukan atas budak sedikitpun. Dan tidak mungkin 
gugurnya membayar zakat dari harta tersebut. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
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Te . 5. 


@12 Sesuatu yang Wajib Dizakati dan Ukuran Setiap Jenisnya 


Pertanyaan: Harta apa saja yang wajib dizakati ? Dan berapa 
ketetapan setiap jenisnya? 


Jawaban: Harta yang wajib dizakati adalah sebagai berikut: 


Pertama: Emas dan perak. Kedua benda ini wajib dizakati secara ijma' 
dari segi jumlahnya. Berdasarkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


- 


Nya AN Ja SPAN) Ka TANI OS Bl. 

HA We da Pd db aras ira) dik 

o 3G us Lg SAN BU th PA H3 
trej 


“.Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada 
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih, pada hari 
dipanaskan emas perak itu dalam neraka jahannam, lalu dibakar 
dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka, (lalu 
dikatakan) kepada mereka: “Inilah harta bendamu yang kamu simpan 
untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang 
kamu simpan itu.” (OS. at-Taubah: 34-35) 


Menyimpan emas dan perak adalah seseorang tidak mengeluarkan 
apa-apa yang telah diwajibkan atasnya baik berupa zakat atau selainnya. 
Walaupun nampak dipermukaan bumi. Dan jika seseorang mengeluarkan 
zakat yang merupakan kewajiban dari Allah maka bukan termasuk simpanan 
walaupun ditanam di dalam perut bumi. Berdasarkan sabda Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam di dalam apa yang diriwayatkan oleh Muslim, dari hadits 
Abu Hurairah radhiyallahu “anhu: 


ex Se Mn aa 


Pd 
0 


9 kan 3 (3 F Sisi S3 Us dab aa Ceng Tea G 
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TAI JNE) Aas SP MN ga Pra Si gas 
Pr 


“Tidaklah seorang yang mempunyai emas dan perak yang tidak 
ditunaikan haknya melainkan nanti pada hari kiamat harta itu akan 
dijadikan lempengan-lempengan dari api lalu dipanaskan di dalam 
api neraka jahannam lalu diseterikakan di lambungnya, dahinya, 
dan punggungnya, setiap kali dingin maka diulangilah lagi pada 
suatu hari yang kadarnya sama dengan lima puluh ribu tahun sampai 
diputuskanlah diantara para hamba, kemudian dia mengetahui 
jalannya ke surga atau ke neraka.” (Telah terdahulu takhrijnya). 


Zakat emas dan perak adalah wajib dalam keadaan apapun, baik dalam 
bentuk dirham dari perak dan emas, ataukah dalam bentuk batangan yaitu 
potongan dari emas. Atau potongan dari perak atau berupa perhiasan yang 
dipakai atau yang tidak. Berdasarkan keumuman dalil-dalil yang menjelaskan 
hal itu, dan juga berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
yang mengkhususkan perhiasan ketika seorang perempuan datang bersama 
anak perempuannya. Sedangkan ditangan anak perempuan itu terdapat dua 
gelang yang tebal yang terbuat dari emas. Maka Rasulullah sha!lallahu “alaihi 
wa sallam berkata kepadanya: “Apakah engkau telah menunaikan zakatnya?” 
Dia berkata: “Belum,” Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Apakah 
engkau senang jika Allah akan memakaikan gelang kepadamu dengan 
gelang dari api neraka?” Maka wanita tadi mencabut kedua gelang itu dan 
memberikannya kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam sembari 
mengatakan: “Keduanya untuk Allah dan Rasul-Nya.” (HR. at-Tirmidzi dan 
Ahmad). 


Ini adalah nash yang jelas tentang wajibnya zakat perhiasan walaupun 
dipakai. Pembicaraan itu ditujukan kepadaibu dari anak perempuan itu. Karena 
dia adalah wali dari anak perempuan tersebut. Masalah ini ada perbedaan 
diantara para “ulama' —yang saya makzud adalah masalah perhiasan. Akan 
tetapi yang rajih (benar) adalah apa yang telah kami katakan. Karena hadits 
yang menyebutkan permasalahan itu adalah umum dan khusus, derajatnya 
adalah jayyid bahkan sebagian diantara mereka menshahihkannya, sehingga 
tidak diragukan bahwasanya hadits tersebut dapat dipakai sebagai hujjah. 
Karena satu sama lain saling menguatkan tentang wajibnya zakat emas dan 
perak sampai ada dalil yang mengkhususkannya. 
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Kewajiban di dalam zakat emas dan perak adalah seperempat puluh 
yakni satu dari empat puluh. Dan cara mengeluarkannya adalah engkau bagi 
apa yang engkau punyai sebanyak empat puluh bagian, lalu apa yang engkau 
keluarkan satu bagian tersebut adalah zakat. Jika seseorang mempunyai empat 
puluh ribu perak atau empat puluh ribu dirham maka bagilah empat puluh 
ribu itu dengan empat puluh, satu bagian yang dikeluarkan itulah zakatnya. 
Demikian pula jika dia mempunyai empat puluh dinar. Hendaklah membagi 
empat puluh dinar tersebut dengan empat puluh. Mengeluarkan satu bagian 
dinar tersebut itulah yang wajib. Berdasarkan hal ini maka kiaskanlah. Baik 
harta itu sedikit atau banyak dengan syarat telah mencapai nishab. 


Nishab emas adalah 85 gram emas. Dan hal tersebut setara dengan 
sepuluh junaih Saudi, lebih setengah dan bertambah sedikit. Yakni 5/8 (lima 
per delapan), jika harga emas mencapai timbangan ini maka wajib zakat. Dan 
jika kurang dari itu maka tidak wajib zakat. 


Adapun perak nishabnya adalah 140 mitsgal setara dengan 595 gram 
setara dengan beberapa dirham. Dirham perak Saudi 56 real. Yakni lebih dari 
56 real dari real perak Saudi, jika seseorang mempunyai perak lebih dari itu 
maka wajib zakat dan jika kurang dari itu maka tidak wajib zakat. 


Dan untuk diketahui bahwa pendapat yang rajih diantara pendapat 
para ulama: Bahwa emas tidak boleh dicampur dengan perak dalam 
menyempurnakan nishab karena merupakan dua jenis yang berbeda. 
Walaupun keduanya itu sama-sama mempunyai manfaat dan tujuan maka 
tetap tidak boleh menggabungkan keduanya dalam menyempurnakan 
nishab. Karena yang membuat syari'at telah menentukan bagi masing-masing 
keduanya nishab yang memberi konsekuensi untuk tidak wajib zakat jika 
kurang dari nishabnya. 

Juga tidak ada nash yang menjelaskan dari Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam tentang menggabungkan keduanya sebagaimana burr (gandum 
yang berkwalitas baik) dicampur dengan sya'ir (gandum yang jelek) dalam 
menyempurnakan nishab walaupun maksud keduanya adalah sama. 
Demikian pula dengan emas dan perak. 


Berdasarkan hal tersebut, seandainya seseorang mempunyai setengah 
nishab emas dan setengah nishab perak maka tidak wajib zakat dari masing- 
masing keduanya. 

Dan disamakan dengan emas dan perak yaitu sesuatu yang dijadikan 
ganti keduanya dalam keberadaannya sebagai mata uang yang dipakai. Seperti 
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uang kertas yang telah terkenal diantara manusia pada zaman sekarang ini. 
dika menurut manusia uang kertas itu mempunyai nilai yang sama dengan 
nilai nishabnya emas dan perak maks dia wajib zakat. Karena termasuk uang 
bukan harta perniagaan. Jika uang itu dipakai untuk menukarkan sesuatu 
yang telah ditentukan sebagai sarana tukar menukar diantara manusia seperti 
dinar dan dirham dan bukan seperti harta perdagangan sebagaimana telah 
disangka oleh sebagian mereka. 


Dan perlu diketahui bahwa zakat emas dan perak adalah wajib. Walaupun 
disimpan oleh manusia untuk mencukupi kebutuhannya. Jika seseorang 
mempunyai sepuluh ribu dirham. Yang dia persiapkan untuk membeli rumah 
yang akan dia tempati maka tetap wajib zakat walaupun bertahun-tahun. 
Demikian pula jika dia persiapkan untuk menikah maka tetap wajib zakat 
walaupun menetap beberapa tahun atau lebih. Yang penting bahwa zakat 
itu wajib dalam zat emas dan perak. Wajib dalam keduanya dalam keadaan 
bagaimanapun. Sebagian manusia menyangka bahwa dirham yang dia 
persiapkan untuk mencukupi kebutuhan menikah dan lainnya tidak ada 
zakat didalamnya. Ini adalah persangkaan yang salah, tidak ada asalnya. Baik 
dalam kitab ataupun sunnah dan juga tidak ada dalam perkataan ahli ilmu. 
Hal ini berbeda dengan harta perniagaan, karena harta itu disyaratkan untuk 
diniatkan sebagai perdagangan. 

Adapun emas dan perak maka zakatnya didalam zat keduanya, maka 
wajib dalam keadaan apapun. 

Ini adalah salah satu harta yang wajib zakat didalamnya yaitu emas dan 
perak. 


Kedua: Biji-bijian dan buah -buahan yang keluar dari bumi. Berdasarkan 
firman Allah: 


ha 3 ps 


SA SENANG SU SD ya Misi WA Sad GG 


- 


“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (dijalan allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untuk kamu....” (OS. al-Bagarah: 267). 


Dan berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: 


Na maa Gb 3 NN ee 
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“Apa-apa yang diairi dari langit maka zakatnya sepuluh persen dan 
yang diairi dengan tenaga zakatnya lima persen,” (diriwayatkan al- 


Bukhari dan at-Tirmidzi). 


Dan juga sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: 

Ia gag Ada Oya LA Sani 
“Tidak ada shadagah terhadap yang kurang dari lima wasag,” 
(Muttafagun 'alaih). 


Contoh dari biji-bijian: gandum, jagung, padi, dan lainnya. Contoh 
buah-buahan, sepertrkurma dan anggur yang telah dijadikan kismis. Adapun 
anggur yang tidak dijadikan kismis maka ada perbedaan diantara para ulama. 
Diantara mereka ada yang berpendapat: Sesungguhnya tidak ada zakat 
dalam anggur karena dikategorikan sebagai buah-buahan, seperti: anggur, 
apel. Diantara mereka berpendapat: Sesungguhnya wajib zakat dalam apa 
yang dianggap asalnya anggur. Karena pada asalnya, anggur adalah dijadikan 
kismis dan hal ini seperti halnya kurma. Maka yang lebih hati-hati hendaklah 
seseorang mengeluarkan zakat darinya. Adapun yang bukan biji-bijian dan 
bukan buah yang ditimbang dan disimpan, contohnya buah-buahan sesuai 
dengan perbedaan jenisnya dan sayuran juga berdasarkan perbedaan jenisnya 
maka tidak ada zakatnya walaupun jumlahnya sangat banyak. 


Ketentuan zakat biji-bijian dan buah-buahan adalah sepuluh persen jika 
diairi dengan tanpa menggunakan modal seperti menyerap air yang keluar 
dari tanah yang basah, yang menyerap air hujan, menyerap dari sungai, 
atau menyerap air yang terdapat saluran-saluran yang dibuat di bumi yang 
membentuk mata air, maka ini semua wajib zakat sebesar sepuluh persen 
karena tidak memerlukan modal dalam mengeluarkan air yang dipakai untuk 
mengairi. Adapun jika diairi dengan menggunakan modal seperti diairi dengan 
kincir air (didalam hadits disebutkan bahwa zakat yang diairi dengan kincir air 
maka zakatnya lima persen, assuwaaniy jama' dari saaniyah yaitu unta yang 
dipakai untuk mengairinya, diantaranya hadits tentang unta yang mengadu 
kepada Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam maka unta itu berkata bahwa 
dia ingin mengairi. Atau dengan mesin-mesin atau dengan gayung atau 
yang serupa dengan itu. Maka yang wajib atasnya adalah lima persen. Allah 
mengurangi menjadi lima persen karena memperhatikan keadaannya. Jika 
kita menetapkan sawah ini menghasilkan lima ribu sha' maka yang wajib 
baginya jika sawah itu diairi dengan tanpa modal adalah lima ratus sha' 
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dan jika diairi dengan menggunakan modal maka yang wajib adalah dua 
ratus limapuluh sha' berdasarkan hal ini maka kiaskanlah akan tetapi tidak 
wajib zakat dalam biji-bijian dan buah-buahan sehingga mencapai nishab 
sedangkan nishabnya adalah lima wasag. Satu wasag adalah enam puluh 
sha' menurut sha' Nabi shallallahu “alaihi wa sallam sehingga ukuran sha' itu 
jika dikumpulkan menjadi tiga ratus sha' menurut sha' Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam. Jika kurang dari itu maka tidak ada zakat didalamnya, berdasarkan 
sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: “Tidak ada zakat jika kurang dari 
lima wasag.” (Telah terdahulu takhrijnya). 


Inilah dua harta yang wajib dizakati. 
(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 


menjkie 


Zakat Buah-buahan dan Sayur-sayuran Diperjual- 
1yur-sayuran yang Diper) 
belikan 


Pertanyaan: Berkenaan dengan buah-buahan yang tidak ada 
zakatnya, apakah jika dijual wajib atasnya zakat dalam nilainya? 


Jawaban: Buah-buahan dan sayur-sayuran tidak ada zakat di 
dalamnya, akan tetapi seseorang yang menjualnya maka dalam harganya 
(hasil penjualannya) tersebut ada zakatnya jika tetap berada di sisinya sampai 
mencapai satu haul dan hal tersebut termasuk dua mata uang emas dan perak 
atau yang berlaku baginya. Adapun jika dia menjual dengan harta benda 
seperti menjual dengan mobil atau pakaian atau peralatan rumah tangga 
maka tidak ada zakat padanya, selama tidak diniatkan untuk perniagaan 
dengan mengganti dengan barang tersebut. Jika diniatkan untuk perniagaan 
maka wajib zakat sebagaimana zakat harta benda yang insyaallah akan kita 
terangkan. 


(Majmwu'ah Asyrithati Fignil “Ibadaat ) 


seajkse 
ai) Sesuatu yang Dianggap Kelompok yang Wajib Dizakati 


Termasuk harta yang wajib zakat adalah binatang ternak. Yaitu unta, 
sapi, dan kambing. Akan tetapi ada dua persyaratan untuk wajib dizakati: 
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Pertama: Keadaan unta itu adalah unta yang dipersiapkan untuk 
diambil air susunya, dikembang-biakkan untuk memperoleh keturunan, dan 
digemukkan tidak untuk diperjual-belikan. 

Kedua: Binatang ternak itu sudah mencapai haul (satu tahun) atau 


melebihinya yakni binatang itu dipelihara oleh penggembala selama satu haul 
atau lebih. 


Jika bukan binatang yang menghasilkan susu dan gemuk, namun 
termasuk binatang untuk perdagangan dan usaha yaitu termasuk harta 
perniagaan. Akan datang pembicaraan masalah itu, insya'allah. Jika unta itu 
dipersiapkan untuk diambil air susunya/ diperah dan digemukkan, akan tetapi 
diberi makan maka tidak ada zakat atasnya walaupun petani itu mempunyai 
dua puluh unta yang dipelihara untuk diternakkan, diambil susunya, dan 
dimiliki. Maka tetap tidak ada zakat atasnya dalam hal tersebut selama diberi 
makan hampir sepanjang tahun. Berdasarkan hadits Malik bin Anas tatkala 
Abu Bakar ash-Shiddig radhiyallahu “anhu menulis surat tentang kewajiban 
zakat yang Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah mewajibkannya 
dan memerintahkannya, beliau bersabda: “Pada kambing gembalaan.” 
(Diriwayatkan al-Bukhari) 

Dalam hadits Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya: “Dalam 
unta gembalaan.” (Diriwayatkan an-Nasa'i dan Ahmad) dan ini menunjukkan 
bahwa selain gembalaan tidak ada zakatnya. Dan demikianlah adanya. 


Adapun ketentuan zakat dalam binatang ternak adalah berbeda-beda. 
Karena nishab binatang ternak ditentukan batas minimal dan batas maksimal- 
nya namun ditentukan darinya kewajiban yang khusus dengannya. Misalnya 
kambing, dalam setiap 40-120 ekor, zakatnya satu ekor kambing. Dalam 201 
ekor, zakatnya tiga ekor kambing. Maka diantara 121-200 zakatnya tiga ekor 
kambing, dan dalam 301 ekor kambing zakatnya tiga ekor kambing, dalam 
400 ekor zakatnya empat ekor kambing dan begitulah seterusnya. Oleh karena 
itu, tidak mungkin kita membatasi yang wajib dalam binatang ternak. Dan hal 
tersebut adalah perbedaan nishab permulaan dan yang akhir. Rujukan dalam 
hal tersebut adalah kitab-kitab hadits dan ahli figh. 


Adapun selain binatang ternak, seperti kuda, himar, dan keledai. 
Maka dalam hal ini tidak ada zakatnya walaupun jumlahnya banyak dan 
diternakkan, selama tidak untuk diperjual belikan. Berdasarkan sabda Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam: BA x 5 V5 | org s aa Je Ka “Seorang 
muslim tidak wajib zakat dalam hamba sahaya miliknya dan kudanya.” (HR. 


Fatwa Tenrane Zauat 609 
-——— 


Muslim dan Ahmad). Seandainya seseorang mempunyai 100 ekor kuda yang 
dia persiapkan untuk tunggangan dan jihad atau kemaslahatan selain itu, 
maka tidak terkena zakat. Walaupun nilainya setara dengan jumlah dirham 
yang banyak. Kecuali kuda yang diperjualbelikan dan dipakai usaha, maka 
hal tersebut masuk harta yang wajib dizakati. 

Inilah tiga macam harta yang wajib dizakati. Yaitu dua mata uang emas 
dan perak, sesuatu yang keluar dari bumi, dan binatang ternak. 

Yang keempatnya adalah harta perniagaan yaitu harta yang dimiliki 
seseorang yang diniatkan untuk usaha serta tidak dikhususkan satu jenis harta 
tertentu. Bahkan segala sesuatu yang diniatkan untuk usaha baik dari jenis 
harta apa saja maka ada kewajiban zakat atasnya. Baik harta itu berwujud 
pohon, hewan, budak, mobil, pakaian, peralatan, minyak wangi, atau selain 
itu. Yang penting segala sesuatu yang dipersiapkan oleh seseorang untuk 
perniagaan dan usaha maka wajib zakat atasnya. Dalil atas hal tersebut 
keumuman firman Allah: 


Lro) KAI, J tr) Alan aa GA Pan 


“Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi 

orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa- 

apa (yang tidak mau meminta),” (OS. al-Ma'aarij: 24-25) 

Juga sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dalam hadits Mu'adz bin 
Jabal radhiyallahu “anhu ketika diutus oleh Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam ke negeri Yaman: 


HE Ia Sp HA Peng gAs St HA 
“2.3 PE 
H3 ae oa 

“Beritahukanlah kepada mereka bahwasanya Allah telat mewajibkan 

kepada mereka zakat di dalam harta-harta mereka yang diambil dari 

orang-orang kaya dan diberikan kepada kaum fakir mereka.” (Telah 
terdahulu takhrijnya). 

Harta itu asalnya wajib dizakati kecuali jika ada dalil yang menunjukkan 
tidak diwajibkannya , zakat. Berdasarkan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam: Sp Ls Ka Ka 5 PER YA JK LSI “Sesungguhnya setiap amal itu 
tergantung niafnya dan setiap orang itu tergantung apa yang dia niatkan...,” 
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(Muttafagun 'alaih). Pemilik harta itu sesungguhnya berniat akan nilai harta 
itu bukan untuk kebutuhan atau tujuan untuk memiliki harta itu sendiri. 
Dengan dalil bahwasanya dia membeli barang pada permulaan siang, jika 
dia beruntung diakhir siang maka dia menjualnya. Bukan seperti orang yang 
membutuhkan barang yang ditahannya baik barang itu bertambah atau 
berkurang. Jika demikian yang dikehendaki oleh pemilik barang itu adalah 
nilainya, yaitu emas dan perak atau yang semakna dengannya. Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya setiap amal itu 
tergantung niatnya dan setiap orang itu tergantung apa yang dia niatkan.” 


Dan juga seandainya kita katakan tidak wajib zakat dalam harta itu maka 
gugurlah zakat dari kebanyakan harta perniagaan. Karena secara umum, 
harta para pedagang yang diperjualbelikan itu adalah harta perniagaan. 
Inilah empat jenis harta yang wajib zakat atasnya. Para “ulama' telah berselisih 
tentang madu, apakah wajib zakat atau tidak? Diantara mereka ada yang 
berpendapat tidak wajib zakat. dan diantara mereka ada yang berpendapat 
wajib zakat. Mereka mengambil dalil dengan atsar “Umar bin al-Khaththab 
radhiyallahu “anhu masalah ini menurut saya adalah masalah yang dibiarkan 
saja. Sedangkan ilmu itu dari Allah semata. 


Dasar atas hal itu: adalah tidak ada kewajiban zakat atas seseorang yang 
dia membutuhkannya seperti peralatan, tempat tidur, mobil, perabotan dan 
selainnya. Sampai-sampai jika dia siapkan untuk disewakan. Jika seseorang itu 
mempunyai perabotan yang banyak nilainya adalah berjuta-juta akan tetapi 
tidak diperjual belikan misalnya. Tetapi hanya untuk diambil manfaatnya. 
Maka tidak ada zakat dalam perabotan tersebut walaupun banyak. Dan zakat 
itu hanya dalam apa yang diperoleh dari hasil penyewaan. Maka wajib zakat 
dalam sewaan itu jika sudah sempurna satu tahun dari akad persewaan. Jika 
tidak sempurna satu tahun maka tidak ada zakat atasnya. Karena hal ini tidak 
termasuk empat golongan harta yang wajib dizakati. Sehingga asal dari harta 
itu tidak ada tanggungan sampai ada dalil yang mewajibkannya. Bahkan dalil 
menunjukkan bahwa tidak wajib zakat atasnya. Dalam sabda Nabi shallallahu 
“alaihi wa sallam: “Seorang muslim tidak wajib zakat dalam hamba sahaya- 
nya dan kudanya.” (Telah terdahulu takhrijnya). 

Hal itu menunjukkan atas sesuatu yang dikhususkan seseorang untuk 
dirinya dari jenis harta yang bukan harta yang dizakati tidak ada zakat 
atasnya. Harta yang seseorang siapkan untuk dimanfaatkan seperti perabotan 
dan lainnya, tidak diragukan bahwa harta itu dimaksudkan untuk keperluan 
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dirinya sendiri bukan untuk kepentingan yang lain, karena bukan untuk jual 
beli bahkan dia memanfaatkannya untuk kebutuhannya. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
me jebne 


@3 Menentukan Nilai Tanah untuk Dikeluarkan Zakatnya 


Pertanyaan: Berkenaan dengan tanah yang dibeli oleh pemiliknya dan 
tidak laku dengan pertimbangan nilainya yang kecil. Mereka menentukan 
dengan nilai yang tinggi yang tidak sebanding dengan kecilnya nilai 
dipasar. Bagaimana cara mengeluarkan zakat tanah tersebut? 


Jawaban: Tanah yang dibeli oleh pemiliknya untuk diperjual belikan 
sebagaimana kebanyakan hal ini dilakukan untuk menunggu tambahan maka 
ini adalah barang dagangan dan barang dagangan dinilai ketika sampai 
satu haul zakat yang senilai dengannya, kemudian dikeluarkan seperempat 
puluh darinya, karena yang menjadi ukuran adalah nilainya dan nilainya 
diukur dengan emas dan perak, sementara emas dan perak zakatnya adalah 
seperempat puluh, dan tidak ada perbedaan, apakah nilai tanah tersebut 
senilai harga ketika dibeli pertamakali, seandainya kita misalkan ada seseorang 
yang membeli sebidang tanah dengan seratus ribu dan ketika sampai satu 
tahun nilainya duaratus ribu maka wajib baginya untuk membayar zakat dari 
duaratus ribu tersebut. Semuanya jika perkaranya adalah kebalikannya, ia 
membeli dengan seratus ribu dan ketika telah sampai satu tahun maka nilainya 
hanya limapuluh ribu saja, maka tidak wajib baginya untuk membayar zakat 
melainkan hanya atas limapuluh ribu saja karena yang menjadi patokan 
adalah ketika wajibnya zakat. 


Sehingga jika seseorang ragu dia tidak mengetahui apakah nilainya 
bertambah dari harga yang dibelinya ataukah berkurang ataukah tetap, maka 
yang paling afdhal adalah tidak bertambah dan tidak berkurang sehingga ia 
menilainya dengan harga pada saat membelinya, seandainya dihitung bahwa 
tanah yang dibelinya dengan harga seratus ribu senilai pada akhir tahun jika 
diminta darinya seharga seratus duapuluh ribu dan setara jika diambil dengan 
harga delapan puluh ribu dan dia ragu maka kita katakan, “Nilailah dengan 
harga ketika engkau membelinya, karena pada asalnya tidak bertambah dan 
tidak berkurang namun yang menjadi masalah bagi kebanyakan manusia hari 
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ini adalah bahwa mereka memiliki tanah yang tidak laku di tangan mereka 
dan tidak bernilai sama sekali, bahkan seandainya ditawarkan untuk dijual 
mereka tidak mendapatkan orang yang membelinya, lalu bagaimana ia 
mengeluarkan zakat tanah tersebut?” 


Maka kita katakan: Apabila ada pada seseorang harta yang mungkin 
untuk dikeluarkan zakatnya dari harta yang ada pada dirinya, maka ia 
mengeluarkan zakatnya dari harta yang ada pada dirinya, dan jika ia tidak 
memiliki harta melainkan tanah yang tidak laku tersebut, maka boleh baginya 
untuk mengambil seperempat puluhnya lalu ia membagikannya kepada 
orang-orang fakir, apabila tanah tersebut terletak pada posisi yang mungkin 
untuk dimanfaatkan oleh orang-orang fakir dan bisa dimakmurkan, dan jika 
tidak maka menjadikan patokan harganya/nilainya pada waktu wajibnya 
zakat untuk mengeluarkan zakatnya di kemudian hari apabila berhasil 
menjualnya. 


Sehingga tanah tersebut adalah seperti hutang yang ada pada seseorang 
yang fakir dan tidak mampu untuk membayarnya, sehingga zakat tersebut 
tidak wajib baginya melainkan setelah ia memegangnya, yakni jika hutang 
tersebut telah dibayar, sehingga yang benar adalah jika ia bisa mengambil 
hutang dari orang yang berhutang dalam kondisi yang kesulitan, maka ia 
mengeluarkan zakatnya satu tahun saja meskipun telah berjalan beberapa 
tahun yang banyak ada pada orang fakir tersebut. 


Dan mungkin untuk dikatakan berkaitan dengan tanah yang tidak laku 
dan ia tidak mendapatkan orang yang membeli tanahnya, mungkin untuk 
dikatakan bahwasanya ia tidak mengeluarkan zakatnya melainkan satu 
tahun saja, yaitu sejak tahun pembelian, namun yang lebih berhati-hati jika 
ia telah menjualnya, maka ia mengeluarkan zakatnya beberapa tahun yang 
telah berlalu, karena perbedaan antara hal itu dengan hutang adalah bahwa 
harta tersebut adalah harta yang ada di tangannya sementara hutang ada 
tanggungan orang fakir tersebut namun tertahan karena ia berada dalam . 
kesulitan (untuk membayarnya). f 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
me kebne 
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#3 Zakat Hutang yang Berada di Tangan Orang Lain 


Pertanyaan: Bagaimana mengeluarkan zakat hutang yang menjadi 
tanggungan manusia? 


Jawaban: Hutang yang menjadi tanggungan manusia, baik itu nilai 
dari keuntungan penjualan, sewa atau pinjaman, atau nilai barang yang rusak, 
atau arsy jinayat atau selain itu diantara yang telah menjadi tanggungan maka 
hal itu terbagi menjadi dua: 

Pertama: Harta yang tidak wajib dizakati pada zatnya, seperti harta 
dagangan. Misalnya seseorang memiliki piutang pada seseorang tertentu 
seratus sha' gandum atau lebih dari itu, maka ini adalah hutang yang tidak 
ada zakatnya, hal itu adalah karena tanaman atau biji-bijian tidak wajib zakat 
pada zatnya melainkan atas orang yang menanamnya. 


Kedua: Adalah hutang yang wajib dikeluarkan zakatnya pada zatnya 
seperti emas dan perak. Hal ini merupakan kewajiban zakat kepada orang 
yang menghutangi, karena ia adalah pemiliknya dan ia memiliki hak untuk 
mengambilnya, dan membebaskan darinya, sehingga ia mengeluarkan 
zakatnya setiap tahun. Jika ia menghendaki maka ia mengeluarkan zakat 
bersama hartanya, dan jika ia menghendaki maka ia memperkirakan 
zakatnya dan mengeluarkannya apabila ia telah memegangnya. Sehingga 
apabila ada pada seseorang piutang kepada orang lain seratus ribu maka bagi 
orang yang memberikan piutang/ pemilik harta tersebut untuk mengeluarkan 
zakatnya, atau zakatnya wajib bagi orang yang memiliki harta tersebut 
setiap tahun, namun ia bisa memilih, mungkin ia mengeluarkan zakatnya 
bersama hartanya, atau ia menunggu hingga ia menerima hartanya kembali 
dan kemudian mengeluarkan zakatnya atas apa yang telah berlalu. Hal ini 
apabila hutang tersebut kepada orang yang lapang dan bisa membayarnya, 
namun apabila ia memberikan hutang kepada orang yang kesulitan, maka 
yang shahih adalah bahwa zakat tidak wajib baginya, karena pemiliknya tidak 
mampu untuk meminta kembali secara syar'i, karena Allah berfirman: 


ES ol HA Tn Pn na atu 
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“Dan jika (orang yang berhiutatia itu) dalam kesukaran, maka berilah 
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tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian 
atau semua hutang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” 


(OS. al-Bagarah: 280) 


Maka pada hakikatnya ia tidak mampu secara syar'i untuk mengambil 
hartanya sehingga tidak wajib baginya zakat atas harta tersebut namun apabila 
ia bisa mengambil harta yang dihutang tersebut maka ia mengeluarkan 
zakatnya satu tahun saja, meskipun dalam tanggungan orang yang berhutang 
selama sepuluh tahun, karena ketika ia bisa mengambil hartanya kembali 
menyerupai hasil yang keluar dari tanah, maka dikeluarkan zakatnya pada 
saat mendapatkannya. 

Sebagian ahli ilmu berkata: Tidak dizakati terhadap yang telah lampau, 
namun dimulai dari haul yang baru dan apa yang kami sebutkan lebih selamat 
dan lebih membebaskan tanggung jawab, ia mengeluarkan zakatnya setiap 
tahun dari apa yang telah berlalu kemudian ia memulai haul dengannya, dan 
perkaranya dalam masalah ini longgar, dan tidak sulit bagi manusia untuk 
mengeluarkan seperempatpuluh dari hutang yang telah dia pegang setelah 
ia tidak punya harapan darinya, maka hal ini sebagai bentuk syukur atas 
nikmat Allah Subhanahu wa Ta'ala atas dirinya dengan mendapatkan kembali 
hartanya. 


Inilah pendapat yang benar dalam zakat hutang dan kesimpulannya, hal 
itu terbagi menjadi tiga kelompok: 

Pertama: Tidak ada zakat didalamnya, yaitu apabila hutang tersebut 
termasuk yang tidak wajib dikeluarkan zakatnya pada zatnya seperti 
seandainya ada pada tanggungan seseorang atas orang yang lain beberapa 
sha' dari gandum burr, atau beberapa kilogram gula, teh, atau yang serupa 
dengannya maka selama hutang tersebut dalam hal-hal yang tidak wajib 
dikeluarkan zakatnya pada zatnya maka tidak ada zakat padanya meskipun 
pada dirinya ada ratusan sha'. 


Kedua: Hutang yang wajib dikeluarkan zakat pada zatnya seperti 
emas dan perak namun kepada orang yang kesulitan, maka tidak ada 
zakat padanya melainkan apabila dia bisa mengambilnya kembali, maka ia 
mengeluarkan zakatnya untuk satu tahun kemudian memulai kembali satu 
tahun berikutnya. 


Dikatakan juga dalam satu pendapat bahwasanya ia memulai padanya 
satu tahun bagaimanapun kondisinya, namun apa yang kami katakan lebih 
utama karena alasan yang telah kami sebutkan. 
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Ketiga: Yang wajib dikeluarkan zakatnya setiap tahun, yaitu hutang 
yang wajib untuk dibayar zakatnya pada zatnya sementara hal itu kepada 
orang yang tidak kesulitan dan ia memberi, maka apabila ia menghendaki 
maka ia mengakhirkannya hingga ia bisa mengambilnya kembali dari orang 
yang berhutang. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil Ibadaat ) 
ane 
#1 Menaksir Barang Dagangan 


Pertanyaan: Bolehkah menaksir barang dagangan jika seorang 
pedagang tidak bisa menghitungnya atau ia merasa kesulitan untuk 
menghitungnya? 


Jawaban: Tidak boleh menaksirnya, karena penaksiran itu hanyalah 
untuk buah-buahan. Sebagian 'ulama' membolehkannya kepada tanah 
pertanian. Adapun harta benda tidak mungkin untuk ditaksir, karena terdiri 
dari berbagai jenis akan tetapi manusia bisa memeriksa sekemampuannya 
dan berhati-hati terhadap dirinya. Maka ketika dia menetapkan bahwa barang 
dagangan itu nilainya seratus bisa jadi kemungkinannya bernilai seratus dua 
puluh. Maka keluarkan zakatnya dari seratus dua puluh dalam rangka untuk 
membebaskan diri dari tanggungan. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
in 
@ 5 Zakat dalam Harta Anak Kecil dan Orang Gila 


Pertanyaan: Apakah wajib zakat harta yang bukan mukallaf seperti 
anak kecil dan orang gila? - 


Jawaban: Dalam masalah ini ada perselisihan dikalangan ulama. 
Diantara mereka ada yang bependapat bahwa zakat harta anak kecil dan 
orang gila tidak wajib dengan pertimbangan bukan mukallaf. Telah dimaklumi 
bahwa anak kecil dan orang gila bukanlah mukallaf. Sehingga tidak wajib 
zakat dalam harta kedua golongan ini. 


Dan diantara mereka ada yang berpendapat, bahwasanya wajib zakat 
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dalam kedua golongan ini. Dan inilah yang benar. Dengan pertimbangan 
bahwa zakat adalah termasuk diantara hak harta. Tidak dilihat kecuali 


oleh yang memiliki. Berdasarkan firman Allah: An SA “3 sa » Ked 
lt H3 j3 “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan...,” (OS. at-Taubah: 103). Allah Berfirman: » ind 
HA “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka,” maka Allah menjadikan 
sandaran hukum atau tempat diwajibkannya adalah harta. 


Dan berdasarkan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam kepada Mu'adz 
bin Jabal radhiyallahu “anhu ketika beliau mengutusnya ke negeri Yaman: 
“Beritahukanlah kepada mereka bahwasanya Allah telah mewajibkan kepada 
mereka zakat didalam harta-harta mereka yang diambil dari orang-orang kaya 
dan diberikan kepada kaum fakir mereka.” (Telah terdahulu takhrijnya). 


Berdasarkan hal ini maka wajib zakat dalam harta anak kecil dan orang 
gila. Sedang yang mengurusnya adalah wali keduanya. 


(Kitab Fataawa ash-Shalaah ) 


aapigkbne 
&12 Distribusi Zakat 
Pertanyaan: Siapa saja yang berhak diberi zakat? 


Jawaban: Golongan yang wajib untuk diberikan zakat kepada mereka 
ada delapan golongan, dimana Allah telah menjelaskannya dengan penjelasan 
yang mencakup dan mencukupi. Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala telah 
memberi kabar bahwa hal tersebut adalah wajib. Dan bahwasanya hal itu 
dibangun diatas ilmu dan hikmah. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


P PB 2, Oo: Pa 5 Pa Pa 2232 3 c- 9 8 
Heo Aa pa Laila al, OS UAS siraad Sudi GI 
Ay Ab Ga Aan Je pil Al Jamin S9 era SET 33 

ln 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 


orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
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berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (OS. at-Taubah: 60) 


Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman setelah itu: 


OS EA Lag... 
“Sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (OS. at-Taubah: 60) 


Mereka para golongan yang berhak menerima zakat itu ada delapan 
golongan sebagai berikut: 


Pertama dan kedua: Fakir dan miskin. 


Mereka diberi zakat untuk mencukupi kekurangan dan kebutuhan mereka. 
Perbedaan antara fakir dan miskin yaitu bahwa fakir lebih membutuhkan dari 
miskin. Salah seorang diantara mereka tidak mendapatkan sesuatu yang dapat 
untuk mencukupi dirinya dan keluarganya untuk setengah tahun. Sedangkan 
miskin kedudukannya lebih tinggi dari fakir. Karena mereka menjumpai 
sesuatu yang dapat mencukupi selama setengah atau lebih dari kebutuhan 
mereka namun tidak bisa mencukupi kebutuhannya dengan sempurna. 
Mereka ini diberi untuk mencukupi kebutuhan mereka. 


Akantetapibagaimanacaramenentukankebutuhantersebut?Para ulama' 
berkata: Mereka diberi untuk kebutuhan mereka apa yang dapat mencukupi 
mereka dan keluarga mereka selama masa satu tahun dan kemungkinan 
mereka diberi sesuatu yang bisa menjadikan mereka berkecukupan. Akan 
tetapi mereka yang menetapkan satu tahun. Mereka berkata: Karena waktu 
setahun itu,jika telah berputar kembali maka ada kewajiban zakat didalam 
harta. Sebagaimana haul adalah ketentuan zaman yang wajib zakat padanya. 
Demikian pula seharusnya haul itu ketetapan waktu yang dipakai patokan 
untuk mencukupi kebutuhan kaum fakir dan miskin yang mereka itu memang 
berhak menerima zakat. Dan ini pendapat yang bagus. Yakni kita memberikan 
kepada fakir dan miskin sesuatu yang bisa mencukupi dia dan keluarganya 
selama waktu satu tahun penuh, baik kita memberikannya berupa barang 
seperti makanan dan pakaian atau kita memberikannya berupa uang yang 
dapat mereka belikan apa yang menjadi kebutuhannya, atau kita memberikan 
kepadanya peralatan jika dia membutuhkan peralatan tersebut. Yaitu suatu 
alat yang bisa dia pergunakan ketika dia membutuhkannya. Seperti penjahit, 
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tukang kayu atau tukang pandai besi dan yang seperti itu. Yang penting kita 
memberikan kepadanya sesuatu yang dapat mencukupi bagi dirinya dan 
keluarganya untuk jangka waktu satu tahun. 


Ketiga: Amil/pengurus zakat: yaitu orang yang diberi kekuasaan untuk 
mengurusi zakat dari pihak waliyul “amri (pemerintah). Karena itulah Allah 
berfirman: Lele Gala 3 “(untuk) para- pengurus-pengurus zakat” (OS. at- 
Taubah: 60). Dan tidak berfirman: Ls Tata. 4. Hal ini merupakan isyarat 
bahwa mereka itu memiliki bagian dari kekuasaan dan mereka termasuk para 
penarik zakat dari orang-orang yang wajib menunaikan zakat dan orang- 
orang yang membagi zakat kepada yang berhak menerimanya, menulisnya, 
dan semisalnya. Merekalah yang mengurus zakat dan memberikannya. Akan 
tetapi, berapa mereka diberi zakat? Kita perhatikan, mereka adalah yang 
bekerja mengurus zakat. Maka mereka orang yang berhak atas zakat seperti 
para pekerja. Dan orang yang berhak dengan kedudukan tersebut akan diberi 
sesuai dengan kedudukannya. Mereka diberi zakat sesuai dengan pekerjaan 
mereka untuk mengurusi zakat baik mereka orang kaya atau orang fakir. 
Mereka mengambil zakat karena pekerjaan mereka bukan kebutuhan mereka. 
Berdasarkan hal ini mereka diberi sesuai dengan konsekuensi pekerjaan 
mereka untuk mengurusi zakat. Maka jika ditetapkan, mereka diberi sesuai 
dengan apa yang dapat mencukupi kebutuhan mereka selama waktu satu 
tahun. Mereka mengambil zakat karena pekerjaan mereka juga. Mereka 
diberi shadagah atau zakat karena mereka selain sebagai pengurus atas zakat 
keadaan mereka juga fakir. 


Akan tetapi jika kita memberi mereka karena sebagai pekerja maka 
mereka akan tetap berkecukupan sesuai dengan ketentuan sebagaimana 
mereka mengambil sebagai pekerja. Maka kita sempurnakan bagi mereka 
modal untuk waktu satu tahun. Misalnya: jika kita tentukan uang sepuluh ribu 
real itu bisa mencukupi mereka selama satu tahun. Dan sesungguhnya jika 
kita memberi mereka karena kefakiran mereka sebanyak sepuluh ribu real 
sedangkan bagian mereka sebagai amil adalah dua ribu real, berdasarkan 
hal ini kita beri mereka dua ribu real untuk amil dan delapan ribu real karena 
fakirnya. Ini ditinjau dari sisi ucapan kami: Mereka diberi yang bisa mencukupi 
mereka selama satu tahun. Karena jika mereka mengambilnya sebagai amil 
maka mereka tidak membutuhkan kecuali tambahan atas hak mereka sebagai 
amil selama satu tahun. 


Keempat: Para mu'allaf: yaitu orang yang diberi untuk melunakkan hati 
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mereka atas Islam, baik dia seorang kafir yang diharapkan keislamannya atau 
seorang muslim yang kita memberinya untuk menguatkan iman di hatinya. 
Bisa juga orang yang berbuat jahat untuk menolak kejahatannya kepada 
kaum muslimin atau seperti hal tersebut termasuk orang yang jika dilunakkan 
hatinya membawa kemashlahatan bagi kaum muslimin. Akan tetapi apakah 
disyaratkan dalam hal tersebut harus seorang pemimpin yang ditaati oleh 
kaumnya sehingga jika hatinya lunak akan membawa mashlahat yang banyak? 
Atau boleh kita berikan untuk melunakkannya walaupun mashlahatnya buat 
dia sendiri, seperti: seorang laki-laki yang baru masuk Islam yang diberi (zakat) 
dengan tujuan untuk melunakkan hatinya dan menguatkan imannya? Hal 
ini terdapat perbedaan di kalangan para ulama. Menurut saya, yang paling 
rajih adalah tidak mengapa memberikan dalam rangka untuk melunakkannya 
kepada Islam dengan menguatkan imannya walaupun kita berikan kepada 
orang biasa bukan seorang pemimpin. di , kaumnya. Karena keumuman 
firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: » : j3 dd ra 4 “Para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya,” (OS. at:Taubah: 60) dan jika memberikan kepada seorang 
fakir dalam rangka untuk menguatkan kebutuhan jasmani saja adalah boleh, 
apalagi kita memberikan kepada orang yang lemah imannya dalam rangka 
untuk memperkuat imannya. Karena memperkuat iman berkenaan dengan 
individu adalah lebih penting daripada sekedar makanan jasmani. 


Mereka ini empat kelompok yang diberi zakat dengan kepemilikan yang 
sempurna, sehingga seandainya dia tidak fakir lagi (tidak berhak menerima 
zakat lagi karena mendapatkan rezeki secara mendadak) ditengah-tengah 
tahun, maka tidak harus mengembalikan zakat itu bahkan tetap menjadi 
miliknya secara halal. Karena Allah telah mengungkapkan hak mereka dengan 
huruf lam' Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 
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“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mw'allaf yang 


dibujuk hatinya....” (OS. at-Taubah: 60) 


Allah menyebutkannya dengan huruf lam, yang mempunyai faedah 
bahwa orang fakir jika seandainya menjadi kaya di pertengahan tahun maka 
tidak harus mengembalikan zakat. Misalnya jika kita memberikan kepadanya 
sepuluh ribu untuk kebutuhannya dan itu sudah mencukupinya selama satu 
tahun, kemudian Allah memberi kekayaan kepadanya di pertengahan tahun 
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dengan usahanya atau kematian kerabatnya sehingga dia mendapatkan 
warisan atau yang semisal itu, maka dia tidak harus mengembalikan zakat 
yang telah dia terima karena dia telah memilikinya. 


Kelima: yang termasuk orang yang berhak menerima zakat adalah 


hamba sahaya. Berdasarkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: SE 33 
“untuk (memerdekakan) budak,” (OS. at-Taubah: 60) , i 


1. 


Budak mukatab yang akan membebaskan dirinya dari tuannya dengan 
menebus beberapa dirham yang dihutang dengan jaminan, maka dia 
diberi zakat dengan sesuatu yang dapat melunasi tuannya. 


Budak yang dimiliki seseorang untuk dibeli dari zakat dengan tujuan 
dibebaskan. 


Seorang muslim yang ditawan oleh orang kafir. Maka orang kafir tersebut 
diberi zakat untuk melepaskan tawanan mereka dan yang semisal 
dengan iiu adalah penculikan. Misalnya jika seorang muslim diculik 
oleh salah satu dari orang muslim atau orang kafir, maka tidak mengapa 
untuk menebusnya dengan sesuatu dari zakat. Karena satu alasan 
yaitu membebaskan seorang muslim dari tawanan dan hal ini tidak 
mungkin bagi kita untuk memaksa penculik itu untuk membebaskannya 
dengan tanpa memberikan harta jika penculik itu dari kalangan kaum 
muslimin. 


Keenam: Gharimin, yaitu orang yang mempunyai hutang 
Para 'ulama' telah membagi gharim menjadi dua bagian: 


Gharim karena untuk mendamaikan dua orang yang saling bermusuhan 
dan gharim untuk menutupi kebutuhan. 


Adapun gharim untuk mendamaikan orang yang saling bermusuhan 
misalnya bila terjadi diantara dua kabilah yang saling mendengki, 
bermusuhan atau peperangan antara keduanya maka adaseseorang yang 
baik dan mempunyai kehormatan serta kemuliaan datang mendamaikan 
dua kabilah ini dengan beberapa dirham. Lalu dia menanggungnya 
sebagai jaminan maka kita beri orang ini beberapa dirham dari zakat 
karena telah mendamaikan. Sebagai balasan baginya atas perbuatannya 
yang mulia dimana dia telah berbuat untuk menghilangkan kedengkian 
dan permusuhan diantara orang mukmin serta melindungi darah 
manusia. Maka dia berhak diberi baik dalam keadaan kaya ataukah fakir. 
Karena kita tidak memberinya untuk memenuhi kebutuhannya, akan 
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tetapi kita memberi kepadanya karena perbuatannya telah memberikan 
kemashlahatan secara umum. 


2.  Gharim untuk dirinya sendiri dimana dia melayani kebutuhan dirinya 
sendiri dengan meminjam sesuatu untuk memenuhi kebutuhannya 
atau membeli sesuatu yang dia butuhkan untuk membelinya dalam 
tanggungannya sedangkan dia tidak mempunyai harta maka hutangnya 
dibayar dari zakat dengan syarat dia dalam keadaan fakir, meskipun dia 
tidak mengetahui hal tersebut, apakah lebih afdhaljika kita memberi orang 
yang mempunyai hutang ini dari zakat untuk membayar hutangnya? 
Ataukah kita pergi kepada orang yang memberi hutang dan kita lunasi 
hutangnya? Masalah ini ada perbedaan. Apabila orang yang berhutang 
itu mempunyai keinginan yang kuat untuk melunasi hutangnya dan ingin 
melepaskan tanggungannya, sedangkan dia orang yang dapat dipercaya 
untuk melunasi hutangnya, maka kita berikan kepadanya supaya dapat 
melunasi hutangnya. Karena hal tersebut bisa menutupi rasa malunya di 
depan manusia yang terus menagihnya. 


Adapun jika orang yang berhutang itu seorang yang suka berbuat 
mubadzir, suka menghabiskan harta, dan seandainya kita memberinya harta 
untuk melunasi hutangnya justru dia pergi untuk membeli sesuatu yang 
tidak dia butuhkan. Maka tidak kita beri namun kita pergi kepada orang 
yang menghutangi dan kita katakan kepadanya: Berapa hutang si fulan 
kepadamu? Lalu kita lunasi hutang tersebut atau kita bayar sebagian darinya 
sesuai dengan yang disepakati (oleh kedua belah pihak). 


Bolehkah zakat itu dibayarkan atas hutang mayit yang tidak 
meninggalkan warisan sedikitpun? Ibnu Abdil Barr rahimahullah dan Abu 
'Ubaidah rahimahullah telah menjelaskan secara ijma' bahwasanya tidak 
boleh membayar hutang mayit dengan zakat. | 


Akan tetapi sebenarnya masalah ini ada perbedaan namun kebanyakan 
para 'ulama' berpendapat: Bahwasanya tidak boleh membayar hutang mayit 
dengan zakat karena mayit tersebut telah berpindah ke alam akhirat dan tidak 
akan merasakan kehinaan dengan hutang yang ada padanya sebagaimana 
yang dirasakan oleh orang yang hidup. Karena Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam pun juga tidak membayar hutang mayit dengan zakat bahkan beliau 
membayarnya dari harta fai' ketika Allah memberi kemenangan kepada 
beliau. Hal ini menjadi dalil bahwasanya tidak sah membayar hutang mayit 
dengan zakat. Jika dikatakan: jika mayit itu dalam mengambil harta manusia 
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karena menginginkan untuk membayarnya maka Allah Subhanahu wa 
Ta'ala akan membayarnya karena keutamaan dan karunia-Nya, dan jika dia 
mengambilnya karena menginginkan hilangnya harta tersebut berarti dia 
telah berbuat kejahatan terhadap dirinya sendiri. Sedangkan hutangnya tetap 
menjadi tanggungannya dan akan disempurnakan balasannya pada hari 
kiamat. Menurut saya bahwa hal ini lebih dekat kepada pendapat bahwasanya 
hutang mayit tidak boleh dibayar dari zakat. 


Mungkin dikatakan: Dibedakan pula dalam hal ini antara orang yang 
hidup itu membutuhkan zakat karena kefakirannya, menanggung hutang, 
jihad, atau yang lainnya, dengan ketika orang yang hidup tersebut tidak 
membutuhkan zakat. Maka dalam kondisi ini orang yang masih hidup lebih 
didahulukan karena mereka lebih membutuhkan zakat daripada orang yang 
telah meninggal dunia. Dalam keadaan yang lain jika orang yang hidup 
tersebut tidak membutuhkan zakat maka tidak mengapa untuk membayar 
hutang mayit yang tidak meninggalkan harta sedikitpun dengan zakat. Dan 
mungkin inilah pendapat pertengahan diantara dua pendapat. 


Ketujuh: Fii sabilillah 


Sabilillah disini maksudnya jihad di jalan Allah bukan yang jain. Dan 
tidak boleh dimaksudkan sabilillah itu semua jalan-jalan kebaikan, karena jika 
yang dimaksud dengan sabilillah adalah semua jalan kebaikan maka tidak ada 
faedahnya pembatasan dalam firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: SEM LS) 
us LI , syaa “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin...” (OS. at-Taubah: 60) sehingga pembatasan 
tersebut tidak ada pengaruhnya. Sehingga yang dimaksud dengan sabilillah 
adalah jihad di jalan Allah. Maka diberi orang yang berperang di jalan Alah 
yaitu orang-orang yang tampak dari keadaan mereka bahwasanya mereka 
berperang untuk meninggikan kalimat Allah yang paling tinggi. Mereka diberi 
zakat untuk kebutuhan mereka seperti nafkah, senjata, dan selain itu. Dan 
juga membelikan senjata untuk mereka dari zakat untuk berperang di jalan 
Allah. Akan tetapi orang yang berperang itu harus (berperang hanya) di jalan 
Allah. 

Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam telah menjelaskan berperang 
di jalan Allah dengan timbangan yang adil ketika beliau ditanya tentang 
orang yang berperang karena semangat, berperang karena keberanian, 
dan berperang supaya dilihat kedudukannya. Yakni mana yang termasuk fii 
sabilillah? Beliau shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


dharwa Tentane Zanat Ul 623 
Pe 


Ae Gn AI Jab 3 je UNI Ga BN LUS SI FE Ya 
“Barangsiapa yang berperang untuk menegakkan agama Allah yang 
paling tinggi maka itulah fii sabilillah.” (Muttafag 'alaih) 


Seorang laki-laki yang berperang karena semangat nasionalisme, 
kaumnya, atau karena semangat yang lain, bukanlah termasuk berperang 
fii sabililah. Maka dia tidak berhak sebagaimana orang yang berperang 
fii sabililah, baik itu hak dalam perkara-perkara keduniaan atau perkara- 
perkara akhirat. Dan seorang yang berperang karena keberaniannya yakni dia 
menyukai berperang karena memang dia mempunyai sifat pemberani atau 
dia mempunyai sifat yang menyukai perang dalam kondisi bagaimanapun, 
maka dia juga bukan termasuk berperang fii sabilillah. Dan orang yang 
berperang supaya dilihat kedudukannya maka dia berperang karena riya' dan 
sum'ah. Bukanlah dia termasuk berperang fi sabilillah. Sehingga tidak berhak 
mendapatkan zakat. Karena Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: Jasa 8: 3 
& “untuk jalan Allah” (OS. at-Taubah: 60) 


Orang yang berperang di jalan Allah adalah yang berperang untuk 
menjadikan agama Allah adalah yang paling tinggi. Para Ahli ilmu berkata: 
Dan yang termasuk fii sabilillah yaitu seorang laki-laki yang mencurahkan 
kemampuannya untuk menuntut ilmu syari maka dia diberi zakat untuk 
kebutuhannya seperti nafkah, termasuk pakaian, makanan, tempat tinggal, 
dan kitab-kitab ilmiyah yang dia butuhkan. Karena ilmu syar'i termasuk 
jihad fii sabilillah bahkan al-Imam Ahmad rahimahullah berkata: “Ilmu itu 
tidak dapat memalingkannya terhadap sesuatupun bagi orang yang benar 
niatnya.” 

Ilmu adalah asal syari'at semuanya dan tidak ada syari'at kecuali dengan 
ilmu. Allah menurunkan kitab supaya manusia menegakkannya dengan adil 
dan supaya mereka belajar syari'at, yang menjadi konsekuensi dari keyakinan, 
ucapan, dan perbuatannya. 

Adapun jihad fii sabilillah, ya benar, ia merupakan salah satu kemuliaan 
diantara amal-amal yang mulia, bahkan tiang penyangga Islam yang tidak 
diragukan lagi keutamaannya akan tetapi ilmu mempunyai kedudukan yang 
besar dalam Islam. Masuknya ilmu dalam jihad fii sabilillah adalah sesuatu 
yang jelas, tidak ada masalah didalamnya. Maka apabila datang kepada kami 
seorang laki-laki yang ingin mencari ilmu dan berkata: Jika saya pergi untuk 
bekerja memenuhi nafkahku dan keluargaku, maka saya tidak mungkin untuk 
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mencari ilmu. Namun jika saya berkesempatan untuk mencari ilmu maka 
saya akan mendapatkannya, akan tetapi saya tidak mempunyai sesuatu yang 
dapat memenuhi kebutuhan saya. Maka kita katakan kepadanya: Berusahalah 
mencari ilmu sedangkan kami akan memberikan kepadanya apa yang dapat 
mencukupi kebutuhannya dari zakat. 


Kedelapan: tinggal satu kelompok yang berhak menerima zakat yaitu 
ibnu sabil. 


Yaitu seorang musafir yang kehabisan bekal maka diberi zakat untuk 
pulang ke negerinya, walaupun dia di negeri tersebut orang yang kaya, 
karena dia membutuhkan dan kita tidak mengatakan kepadanya dalam 
keadaan seperti ini, engkau harus meminjam dan kemudian membayarnya. 
Karena dalam keadaan seperti ini kita harus membebaskannya dari hutang, 
akan tetapi jika dia ingin meminjam dan tidak mengambil dari zakat maka 
itu terserah dia. Sehingga jika menjumpai seorang musafir dari Makkah 
ke Madinah dan di tengah safarnya dia kehabisan bekal dan tidak tersisa : 
bersamanya sedikitpun sedangkan dia di Madinah termasuk orang yang kaya 
maka kita memberi dengan sesuatu yang bisa menyampaikannya ke Madinah 
saja. Karena ini termasuk kebutuhannya dan kita tidak memberi lebih dari 
itu. 

Jika kita telah mengetahui golongan penerima zakat, maka selain itu 
termasuk kemashlahatan umum atau khusus, tidak boleh diberi zakat. 
Berdasarkan hal tersebut, tidak boleh memberikan zakat untuk membangun 
masjid, memperbaiki jalan, membangun kantor, dan yang semisal dengan 
itu. Karena Allah Subhanahu wa Ta'ala tatkala menyebutkan golongan yang 
berhak menerima zakat, Dia berfirman: 41 da ita » “sebagai suatu ketetapan 
yang diwajibkan Allah,” (OS. at-Taubah: 60) yaitu bahwa pembagian ini 
adalah kewajiban dari Allah Subhanahu wa Ta'ala: S3 —s FIP “dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (OS. at-Taubah: 60) 

Kemudian kita katakan: Apakah mereka yang berhak menerima zakat 
harus diberi zakat kepada masing-masing golongan, karena wawu mempunyai 
konsekuensi menggabungkan? 

Jawaban: Bahwasanya tidak harus berdasarkan sabda Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam kepada Mw'adz bin Jabal radhiyallahu “anhu 
ketika mengutusnya ke negeri Yaman: “Beritahukanlah kepada mereka 
bahwasanya Allah telah mewajibkan kepada mereka shadagah dalam harta- 
harta mereka yang diambil dari orang kaya mereka dan diberikan kepada 
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kaum fakir mereka.” (Telah terdahulu takhrijnya). Maka Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam tidak menyebutkannya kecuali satu golongan dan hal ini 
menunjukkan bahwa Allah telah menjelaskan dari sisi yang berhak dan bukan 
yang dimaksud harus memberi kepada semua golongan. 


Akan tetapi, jika dikatakan manakah diantara golongan itu yang lebih 
utama untuk diberi zakat? Kami katakan: Sesungguhnya yang paling utama 
adalah yang paling membutuhkan, karena semua golongan itu berhak, maka 
barangsiapa yang paling butuh maka dialah yang paling utama. Dan umumnya 
yang paling membutuhkan adalah kaum fakir dan miskin. Karena itulah Allah 
Subhanahu wa Ta'ala memulai dengan menyebut mereka. Allah berfirman: 
o Ta :! Fail SELAN US) “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk 
| orang-orang fakir, orang-orang miskin....” (OS. at-Taubah: 60) 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
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@2 Hukum Menyerahkan Zakat kepada Kerabat yang Fakir 


Pertanyaan: Apakah hukum memberikan zakat kepada kerabat yang 
membutuhkan? 


Jawaban: Zakat kepada kerabat dimana mereka termasuk golongan 
yang berhak menerima zakat adalah lebih layak untuk diberi daripada kepada 
orang lain. Karena shadagah kepada kerabat adalah shadagah dan menjalin 
hubungan silaturrahim. Sehingga apabila saudara laki-lakimu, pamanmu, 
ayahmu, atau ibumu termasuk orang-orang yang berhak menerima zakat maka 
mereka lebih utama daripada orang lain. Namun jika mereka mengambil zakat 
untuk memenuhi kebutuhan mereka, sementara memberikan nafkah kepada 
mereka menjadi tanggung jawabmu, maka dalam kondisi seperti ini, engkau 
tidak boleh memberikan zakatmu kepada mereka. Karena apabila engkau 
memberi (zakat) kepada mereka, berarti engkau “merekayasa' hartamu dan 
memberi makan kepadanya dengan (harta) zakat kepadanya. 


Kita umpamakan: Seandainya engkau memiliki saudara yang fakir 
sementara engkau memiliki zakat, dan engkau juga harus memberi 
nafkah kepadanya, maka engkau tidak boleh memberi kepadanya karena 
kefakirannya. Sebab ketika engkau memberi karena kefakirannya, berarti 
engkau telah “merekayasa” hartamu dan “melindungi” hartamu dengan 
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memberikannya kepada saudaramu itu. Jika demikian, seandainya engkau 
tidak memberikan zakat kepadanya tentu engkau harus menafkahinya. 
Adapun seandainya saudaramu tersebut memiliki hutang dimana dia tidak 
mampu untuk melunasinya, seperti, misalnya: Dia kehilangan sesuatu atau 
tindak pidana atas seseorang yang harus dibayar dengan harta, maka dalam 
kondisi seperti ini engkau boleh melunasi hutangnya dari zakatmu. Engkau 
tidak harus melunasi hutangnya namun engkau harus menafkahinya. 


Kaidah dalam hal tersebut adalah bahwa kerabat, jika seseorang 
memberi kepada mereka zakat malnya untuk menopang hajat mereka 
sementara mereka termasuk orang-orang yang harus diberi nafkah, maka hal 
itu tidak sah. Dan jika memberi mereka untuk membayarkan sesuatu yang 
tidak wajib baginya, maka hal itu boleh bahkan mereka lebih berhak daripad- 
selain mereka. 


Jika ada yang berkata: Apakah dalilmu atas hal ini? Maka kita katakan. 
Dalilnya adalah keumuman dalil-dalil bahkan keumuman ayat shadagah 
yang kami isyaratkan terdahulu: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah 
untuk.orang-orang fakir, orang-orang miskin....” (OS. at-Taubah: 60) 

Hanya saja kami melarang untuk memberikan kepada mereka, apabila 
pemberian tersebut untuk menopang hajat mereka. Karena hal ini termasuk 
dalam bab menggugurkan kewajiban dari seseorang dengan cara yang 
direkayasa. Sehingga yang wajib tidak mungkin untuk digugurkan dengan 
cara direkayasa. 


(Kitaab Fataawaa ash-Shiyaam) 


mentah 
&3 Penjelasan Lebih Lanjut 


Pertanyaan: Kami ingin contoh kasus juga, untuk membayar harta 
untuk anak laki-laki atau wanita dalam hal yang tidak wajib atas 
seseorang? 


Jawaban: Contoh kasusnya adalah, misalnya: ayahmu membeli 
sebuah mobil dengan harga lima ribu real, lalu mobil tersebut terbakar dan dia 
harus membayar lima ribu real sementara engkau tidak harus membayarkan 
untuknya. Karena hal ini bukan termasuk nafkah sehingga engkau boleh 
membayarkan hutangnya tersebut dari zakatmu. Demikian juga, seandainya 
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salah seorang diantara kerabatmu yang lain memiliki suatu tanggungan 
karena suatu tindak pidana atau suatu pengrusakan, maka engkau boleh 
membayarkan zakatmu untuk hal tersebut. 
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Pertanyaan: Apakah sah mengeluarkan zakat untuk anak wanitanya 
yang telah menikah dan dia membutuhkan? 


Jawabam: Setiap yang memiliki sifat dimana dia berhak menerima 
zakat maka pada asalnya boleh untuk membayarkan zakat kepadanya. 
Dengan demikian sang laki-laki tersebut tidak mungkin untuk berinfag 
kepada anak perempuannya dan anak-anaknya. Maka dia membayarkan 
zakat kepadanya. Dan yang afdhal (lebih utama), lebih selamat, dan bebas 
dari tanggungan, adalah untuk membayarkannya kepada suaminya. 


anebte 


Pertanyaan: Apakah sah jika saya mengeluarkan zakat mal atau zakat 
fitri kepada saudara laki-laki dan wanita saya yang kurang mampu, 
dimana mereka diasuh oleh ibuku setelah ayah kami meninggal dunia. 
Dan apakah sah menyerahkan zakat tersebut kepada saudara laki-laki 
dan wanita saya yang tidak kekurangan, namun saya merasa mereka 
membutuhkannya dan mungkin lebih membutuhkan daripada orang- 
orang yang saya serahkan zakat tersebut kepada mereka? 


Jawaban: Sesungguhnya menyerahkan zakat kepada kerabat yang 
memang mereka termasuk diantara orang-orang yang berhak menerima 
zakat, adalah lebih afdhal (utama) daripada menyerahkannya kepada orang 
lain. Karena shadagah kepada kerabat adalah shadagah dan silaturrahim 
kecuali apabila mereka termasuk orang yang harus engkau nafkahi. Dan 
engkau memberi mereka dari zakat tersebut dalam rangka melindungi hartamu 
dengan zakat tersebut untuk berinfag maka hal ini tidak boleh. Sehingga 
jika seandainya saudara laki-laki dan wanitamu yang engkau sebutkan, 
dan hartamu tidak cukup untuk menafkahi mereka maka tidak mengapa 
engkau memberikan zakatmu kepada mereka. Demikian pula apabila mereka 
memiliki hutang kepada orang lain dan engkau membayarkan hutang-hutang 
mereka dari zakatmu maka dalam hal ini tidak mengapa, karena hutang tidak 
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mia 


termasuk kewajiban bagimu. 


Ayahmu memiliki hutang kepada seseorang sedang dia tidak mampu 
melunasinya maka engkau boleh untuk membayarkannya dari zakatmu. 
Yakni engkau boleh melunasi hutang ayahmu dari zakatmu dan engkau 
boleh membayarkan hutang anakmu dari zakatmu dengan syarat bahwa 
melunasi hutang tersebut adalah mengurangi nafkah yang harus engkau 
berikan. Jika hal itu mengurangi nafkah yang wajib bagimu, maka tidak halal 
bagimu untuk membayarkan hutangnya dari zakatmu. Agar hal tersebut tidak 
dijadikan rekayasa untuk menghalangi pemberian nafkah atas orang yang 
harus dinafkahi dalam rangka untuk mencari hutang kemudian membayarkan 
hutangnya dari zakatnya. 


(Kitab Fataawaa al- Ulama”) 
tin 


Pertanyaan: Ada sebagian wanita yang duduk di halaman rumah 
dan nampaknya mereka orang-orang yang fakir, apakah boleh memberi 
mereka dari harta zakat? 


Jawabam: Boleh bagi seseorang untuk memberikan zakat malnya dan 
juga zakat fithrinya kepada orang yang menurut persangkaannya termasuk 
orang-orang yang berhak menerima zakat hingga meskipun nampak setelah 
itu bahwa dia bukan termasuk orang yang berhak menerima zakat maka 
zakat tersebut diterima dan dalil atas hal ini adalah hadits yang disebutkan 
dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam ketika Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda tentang hal tersebut: 


“Tentang seorang yang keluar dengan membawa shadagah lalu 
ia bersedekah dengannya lalu manusia membicarakannya. Telah 
disedekahkan malam ini kepada orang yang kaya, maka orang yang 
bersedekah tersebut mengatakan pada malam kedua, dia bersedekah 
dengan sebuah sedekah dan ternyata jatuh ke tangan seorang pencuri 
maka keesokan harinyamanusia membicarakan dan mengatakan, Telah 
diberi shadagah malam ini kepada seorang pelacur. Maka dikatakan 
kepada orang yang bersedekah tersebut, adapun shadagahmu maka 
telah diterima, adapun orang yang kaya mungkin dia mengambil 
pelajaran dan mau bersedekah, adapun orang yang mencuri maka 
mungkin saja dia kemudian merasa cukup sehingga ia menahan diri 
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untuk tidak mencuri dan wanita pelacur tersebut mungkin mengambil 
pelajaran juga sehingga ia menahan diri dari perbuatan zina.” 


Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa seseorang jika mengeluarkan 
shadagahnya atas orang yang menurutnya bahwa dia termasuk orang yang 
berhak menerima shadagah maka hal itu mencukupinya/sah meskipun jelas 
setelah itu baginya bahwa dia bukan termasuk orang yang berhak menerima 
shadagah/zakat. Berdasarkan kaidah ini, yang dianggap sebagai kemudahan 
dari syari'at, maka kita katakan: Apabila engkau membeli shadagah fithri 
dan engkau bersedekah dengannya kepada orang-orang yang ada di sekitar 
orang-orang yang berdagang, maka hal itu tidak mengapa. 


(Kitaab Fataawaa ash-Shiyaam) 
eajbne 


Pertanyaan: Seorang wanita terlambat maharnya sebanyak tiga ribu 
real dan dia berkata, Jika aku keluarkan zakatnya tiap tahun maka akan 
habis sebentar lagi,” maka apa yang harus dilakukan? 


Jawaban: Jika sang suami fakir maka tidak dizakati apa yang menjadi 
tanggungannya berupa mahar dan demikian juga setiap hutang. Maka hutang 
yang ada dalam tanggungan seorang fakir tidak ada zakatnya, karena pemilik 
hutang tidak mampu untuk memintanya, sebab seorang yang fakir harus 
diberi kelonggaran waktu baginya, tidak boleh meminta kepadanya, dan 
juga menuntut serta menahannya. Bahkan wajib baginya, apabila seseorang 
mengetahui bahwa orang yang berhutang dan fakir, agar berpaling darinya, 
tidak dituntut untuk membayar, dan tidak boleh untuk dipenjarakan. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
eat 
Pertanyaan: Apakah pembantu yang ada di rumah wajib zakat? 


Jawaban: Pembantu yang ada di rumah wajib baginya membayar 
zakat karena dia termasuk kaum muslimin. Namun, apakah zakatnya atas 
dirinya sendiri ataukah atas majikan pemilik rumah tersebut? 

Pada asalnya bahwa zakatnya wajib baginya namun apabila dikeluarkan 
ahlul bait darinya maka hal tersebut tidak mengapa. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
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Pertanyaan: Apakah sah untuk istri membayarkan zakatnya kepada 
suaminya? 


Jawaban: Yang benar adalah bolehnya membayarkan zakat kepada 
suami apabila suaminya termasuk diantara orang-orang yang berhak 
mendapatkan zakat. Hal tersebut berdasarkan dalil dari hadits Zainab istri 
Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu “anhu bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam memberikan dorongan untuk berzakat, lalu Ibnu Mas'ud radhiyallahu 
'anhu berkata kepada istrinya: “Berikanlah sebagian hartamu untukku dan 
untuk anak-anak ku, aku lebih berhak dengan shadagahmu atasnya, maka 
sang wanita tersebut berkata: “Tidak, hingga aku bertanya kepada Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam,” maka sang wanita itu menanyakan hal tersebut 
kepada Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, lalu beliau bersabda: «&i Ag Ta 


UKgle SAS Ia Gal IN)3 Je13 “Abdullah bena. Suami dan anak-anakmu 
lebih berhak untuk menerima shadagahmu...” (HR. al-Bukhari dan Muslim) 

Dan tidak ada dalil baik dari al-ur an ataupun dari as-Sunnah bahwa 
wanita tidak boleh memberikan zakatnya kepada suaminya. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
aa Bikes 


Pertanyaan: Ada seseorang yang bertanya: Apakah boleh zakat emas 
dibayarkan kepada mujahidin di Afghanistan? 


Jawaban: Ya, boleh selama ada zakat disisinya, baik zakat emas 
ataupun perak, dirham, ataukah zakat harta perdagangan atau selain itu 
untuk diberikan kepada mujahidin di Afghanistan yang berjihad di jalan 
Allah Subhanahu wa Ta'ala. Karena jihad di jalan Allah Subhanahu wa Ta'ala 
termasuk fii sabilillah sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


45 
04 


STAN Oka PI SANG NI bat PANEN 2 Baba ee PAS UNA TA MA Bar 

Sg Al Ia Ren Jamil 2G AI Jani 9 SAI SET 3 
Pn Lot 

Ur 

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mw'allaf yang 
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dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah, dan untuk mereka yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (OS. at-Taubah: 60) 


aini 


Pertanyaan: Apakah boleh membeli senjata dari harta zakat untuk 
berperang di jalan Allah Subhanahu wa Ta'ala? Tag 


Jawaban: Yang benar, boleh untuk membelikan senjata dengan harta 
zakat yang dipakai untuk berperang di jalan Allah Subhanahu wa Ta'ala. 
Karena pendapat yang rajih bahwa firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 33 
AN Jew “Dan untuk di jalan Allah” (OS. at:Taubah: 60) mencakup orang- 
orang yang berperang dan apa yang mereka butuhkan berupa senjata dan 
yang lainnya.” 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no.1213) | 
sejkebbe k 
@fD Apakah Boleh Menyerahkan Zakat kepada Penduduk Irak? 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah boleh bagi kita untuk 
memberikan zakat atau sebagian darinya kepada penduduk Irag? | 


Jawaban: Yang nampak bahwa penduduk Irag berada di dalam 
kebutuhan yang sangat mendesak hari ini, sehingga seseorang terkadang 
berhenti pada seseorang yang dia ragu bahwa dia adalah seorang yang kaya. 
Namun apabila engkau memiliki persangkaan yang kuat bahwa dia termasuk 
berhak menerima zakat maka berikanlah kepadanya. | 


Sehingga dengan demikian tidak mengapa engkau mengirimkan kepada 
mereka dari zakat apabila engkau mengetahui bahwa mereka hari ini menjadi g 
orang-orang yang fakir atau kemungkinan besar adalah demikian. Adapun 
apabila engkau mengetahui bahwa mereka orang yang kaya sebelumnya dan 
kemudian mereka tertimpa kefakiran, maka engkau jangan mengirim zakat # 
kepada mereka. Namun engkau mengirimkan zakat kepada mereka karena 
hubungan silaturrahim atau shadagah, sehingga engkau mengetahui bahwa 
didalam silaturrahim terdapat banyak kebaikan dan ganjaran yang besar. Allah 


tg 
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Subhanahu wa Ta'ala menjamin kepada rahim untuk menyambung orang yang 
menyambungnya, dan memutuskan dengan orang yang memutuskannya, 
dan sesungguhnya setiap jiwa berada dalam naungan shadagahnya pada 
Hari Kiamat. (HR. Ahmad, ath-Thabrani, dan Ibnu Khuzaimah). 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1299) 
akte 


@12 Anak-anak Yatim dan Zakat 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, ada anak-anak yatim dimana 
saya adalah walinya. Ayah mereka meninggal dunia sejak beberapa 

. tahun yang lalu, pemasukan mereka setiap bulan dari uang pensiunan 
(ayahnya) sekitar tiga ribu lima ratus real dan telah terkumpul padsaya 
selama beberapa tahun ini jumlah yang sangat besar, diantaranya sekitar 
seratus lima puluh ribu real untuk dizakati, apakah saya terlarang untuk 
mengambil zakat untuk mereka? Dan apa yang harus saya lakukan 
dengan zakat yang ada padsaya? Apabila mereka memiliki tempat 
tinggal yang retak diambil dari kotak kas properti dengan tanggungan 
sebanyak dua ratus empat puluh ribu, apakah saya membayarnya 
dari zakat tersebut untuk membebaskan tanggungan dari sang mayit? 
Apabila mereka memiliki tanah kosong, apakah boleh kami mendirikan 
bangunan diatasnya dengan zakat tersebut? 


Jawaban: Pertama: Tidak halal baginu mengambil (zakat) untuk 
mereka. Padahal mereka memiliki harta yang berkecukupan, karena zakat 
hanya untuk para fakir dan miskin bukan untuk anak-anak yatim. Dan apa yang 
engkau ambil padahal mereka berkecukupan, engkau harus mengembalikan 
kepada pemiliknya jika engkau mengenal mereka. Dan apabila engkau tidak 
mengenal mereka, maka bersedekahlah dengannya denganniat membayarkan 
zakat mereka karena engkau telah mengambilnya. Adapun harta yang engkau 
kumpulkan dari gaji pensiunan (ayahnya) maka lakukan apa yang terbaik 
menurut pandanganmu, karena firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: |» NG , 
ce ea Pant Aa Y ) Ju “Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, 


kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat....” (9S. al-An'aam: 152). 


Adapun hutang dari kas pembangunan/ pengembangan properti maka 
engkau tahu bahwasanya hal itu adalah tanggungan kredit berjangka sehingga 
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engkau membayarkannya sesuai dengan angsuranjcicilannya, dan sang 
mayit terbebas dari tanggungan tersebut kecuali angsuran yang telah dibayar 
sebelum meninggal dan dia belum membayarnya. Adapun yang belum 
sampai jatuh tempo melainkan setelah sang mayit meninggal maka sang mayit 
terbebas darinya. Karena hal itu berkaitan dengan properti itu sendiri padahal 
properti tersebut sudah berpindah kepemilikannya dari sang mayit kepada 
ahli warisnya. Sehingga merekalah yang dituntut untuk melunasinya. Dan 
tidak dilunasi dari zakat karena mereka memiliki harta yang bisa digunakan 
untuk melunasinya. 


(Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh no. 1230) 


an ajhbha 


@ Hukum Menggugurkan Cicilan Hutang dari Orang yang 
Berhutang dan Menganggap Hal Itu Sebagai Zakat? 


Pertanyaan: Apakah boleh menggugurkan hutang dari orang yang 
berhutang dan hal itu dianggap sebagai zakat? 


Jawaban: Hal tersebut tidak je karena Allah Subhanahu wa Ta'ala 
berfirman: 4: H3 e Ai Tw ur m » ied “Ambillah zakat dari sebagian 
harta mereka, Raka Ss itu kamu? membersihkan dan mensucikan mereka,” 
(OS. at-Taubah: 103) maka firman Allah: is “Ambillah,” dan pengambilan 
harus berupa penyerahan dari orang yang diambil darinya, Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: “Sampaikan kepada mereka bahwa Allah telah 
mewajibkan atas mereka shadagah yang diambil dari orang-orang kaya 

. mereka dan diserahkan....” Telah terdahulu takhrijnya. 


Sehingga harus ada pengambilan dan penyerahan, sementara peng- 
guguran tidak terdapat hal itu didalamnya. Demikian juga karena manusia 
apabila menggugurkan hutang dari zakat harta yang ada di tangannya, 
seakan dia mengeluarkan harta yang buruk dari harta yang baik karena nilai 
hutang dalam hati bukanlah seperti nilai harta yang nyata. Karena harta yang 
nyata adalah miliknya dan ada di tangannya. Adapun yang berada dalam 
tanggungan orang lain, mungkin ia datang dan mungkin juga tidak. Sehingga 
hutang bukan harta nyata dan ada di bawahnya sehingga apabila ada dibawah 
keduanya maka tidak sah untuk dikeluarkan -yakni hutang- zakatnya dari 
kita karena kurangnya nilai hutang. 


634 Karwo Ai-Ursaimwn 


Bunu 1 


Allah Subhanahu wa Ta'ala telah berfirman: 


2 04 Pe F - Dn gast LoL 99 - Pad Sa 
2 A3 Lgaiass Ol YP Adil (22 Oi dia CHA | yag Ng... 


«Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya.” 


(OS. al-Bagarah: 267) 


Contoh dari apa yang engkau tanyakan tentangnya adalah: Seandainya 
seseorang memiliki tanggungan sepuluh ribu real zakat sementara dia sedang 
menagih seseorang yang fakir sepuluh ribu real. Lalu dia pergi kepada orang 
yang fakir tersebut dan mengatakan: “Aku telah menggugurkan darimu 
sepuluh ribu real, dan itu adalah zakat aku tahun ini.” Maka kami katakan: 
Ini tidak sah karena tidak sah menggugurkan hutang dan menjadikannya 
sebagai zakat dari harta yang nyata karena apa yang telah kami isyaratkan 
tadi. Dan masalah ini telah disalah fahami oleh sebagian orang dan dianggap 
remeh karena ketidaktahuan mereka. Syaikhul Islam rahimahullah berkata, 
bahwasanya tidak sah menggugurkan hutang dari zakat 'ain (harta yang 
nyata). Tidak ada perselisihan dalam hal ini. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
se ngobne 


@ff Membayar Zakat untuk Seorang Fakir yang Memiliki Hutang 
dengan Syarat Mengembalikannya kepada Orang yang 
Memberi 


Pertanyaan: Apakah boleh menyerahkannya (zakat) kepada seorang 
fakir yang berhutang dengan syarat mengembalikan zakat itu kepada 
orang yang memberi? 


Jawaban: Tidak boleh, yakni seandainya engkau memiliki orang fakir 
yang berhutang kepadamu dan engkau menyerahkan kepadanya zakatmu 
maka hal tersebut tidak mengapa dan tidak berdosa, meskipun seandainya 
dia mengembalikannya kepadamu setelah itu. Namun apabila engkau 
mensyaratkan kepadanya hal tersebut maka hal itu tidak boleh, karena 
apabila engkau melakukan hal itu kami mengetahui bahwa engkau hanya 
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menginginkan dengan amal tersebut untuk mengembalikan hartamu yang 
ada dalam tanggungan orang yang fakir tersebut. Dan zakat tidak boleh bagi 
seseorang yang memiliki pamrih terhadap seseorang, baik dirinya ataupun 
orang lain. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
sae 


& Seorang Penuntut Ilmu Syar'i Diberi Bagian dari Zakat 


Pertanyaan: Apakah hukum memberikan zakat kepada penuntut 
ilmu? 


Jawaban: Penuntut ilmu yang mengkonsentrasikan diri untuk ilmu 
syar'i meskipun dia mampu berusaha boleh untuk diberikan kepadanya dari 
zakat, karena menuntut ilmu syar'i adalah salah satu diantara bentuk jihad fii 
sabilillah. Allah Subhanahu wa Ta'ala menjadikan jihad fii sabilillah sebagai 
salah satu bagian yang berhak menerima zakat. Allah berfirman: 


OA An Ta AT ban Maa aa 8 
Has Aap Uas Una) OS AI elnial SEX UI 
TENP " rs "3 Ng — - 2. - - 
Aly AI Gya Alap Jasad al ON Jasa S3 MI LBTI 3 
. Long 

GNI Kana una 

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mw'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam 


perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (OS. at-Taubah: 60) 


Adapun apabila orang yang menuntut ilmu tersebut berkonsentrasi 
untuk menuntut ilmu duniawi maka dia tidak diberikan dari zakat dan 
kami mengatakan kepadanya: Engkau sekarang beramal untuk dunia dan 
memungkinkan bagimu untuk bekerja dari urusan duniawi dengan suatu 
pekerjaan, sehingga kami tidak memberikan kepadamu dari zakat. 


(Kitaab Fataawaa ash-Shiyaam) 
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612 Boleh Menikahkan Orang Fakir dengan Zakat 


Pertanyaan: Seandainya kami menjumpai seseorang yang mampu 
berusaha untuk makan, dan bertempat tinggal namun dia ingin menikah 
tetapi tidak mempunyai sesuatu yang dapat dipakai untuk biaya 
pernikahan, apakah boleh menikahkannya dengan zakat? 


Jawaban: Ya, boleh menikahkannya dari zakat untuk memberikan 
mahar secara sempurna. Jika dikatakan dari sisi mana dibolehkannya 
menikahkan seorang yang fakir dengan zakat? Walaupun diberikan kepadanya 
dalam jumlah yang banyak? Kami katakan, karena kebutuhan manusia 
untuk menikah adalah sesuatu yang mendesak. Kadangkala dalam sebagian 
kondisi adalah seperti kebutuhan seseorang terhadap makan dan minum. 
Oleh karena itu, para ahli ilmu berkata bahwasanya wajib atas orang yang 
memiliki tanggung jawab untuk memberi nafkah kepada seseorang untuk 
menikahkannyajika hartanya mencukupi untuk hal itu. Sehingga seorang ayah 
wajib untuk menikahkan anak laki-lakinya, jika anak tersebut ingin menikah 
namun tidak mempunyai sesuatu yang dapat dipakai untuk menikah. Akan 
tetapi saya mendengar sebagian ayah yang melupakan keadaan mereka, 
yaitu keadaan ayah ketika anaknya minta kepadanya untuk menikah, ayah 
tadi berkata: Menikahlah dengan hasil keringatmu sendiri. Ini tidak boleh, 
dan haram atasnya jika dia mampu untuk menikahkannya. Dan anaknya 
nanti akan memusuhinya pada Hari Kiamat jika tidak mau menikahkannya 
padahal dia mampu untuk menikahkannya. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
en 


@ Cara Mengeluarkan Zakat Gaji Bulanan 


Pertanyaan: Bagaimana cara mengeluarkan zakat gaji bulanan? 


Jawaban: Yang paling baik dalam masalah ini adalah jika telah 
sempurna haul pertama dari gaji bulanan yang dia terima itu maka dia 
mengeluarkan zakatnya. Jika telah sempurna haulnya maka dikeluarkan 
zakatnya dalam haul tersebut, dan jika belum sempurna haulnya berarti 
engkau telah menyegerakan zakat. Dan menyegerakan zakat tidak mengapa. 
Ini lebih mudah baginya dari pada harus memperhatikan (menghitung) setiap 
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bulan. Akan tetapi jika menginfakkan gaji bulanan itu tiap bulan sebelum 
datang gaji bulan berikutnya maka tidak ada zakat atasnya. Karena syarat 
wajibnya zakat mal adalah apabila telah berlalu satu tahun. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
aneh 


@2 Membayar Hutang Mayit yang Tidak Meninggalkan Harta 
Sedikitpun dari Zakat 


Pertanyaan: Bolehkah membayarkan hutang si mayit yang tidak 
meninggalkan harta sedikitpun, dari zakat? 


Jawaban: Ibnu Abdil Bar dan Abu "Ubaid rahimahumallah telah 
menyebutkan bahwasanya tidak boleh membayar hutang mayit dengan 
zakat secara ijma'. Akan tetapi kenyataannya masalah ini terjadi perbedaan 
pendapat. Namun kebanyakan para 'ulama' berkata: Bahwasanya tidak 
boleh membayar hutang mayit dengan zakat. Karena mayit telah berpindah 
ke negeri akhirat. Sehingga tidak akan menemui kehinaan dan kelemahan 
karena hutang yang menjadi tanggungannya sebagaimana yang dialami 
oleh orang yang masih hidup. Dan juga karena Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam tidak membayarkan hutang orang yang telah meninggal dunia dengan 
zakat. Bahkan beliau shallallahu “alaihi wa sallam membayarnya dengan 
harta fai' ketika Allah memberi kemenangan kepada beliau. Ini menunjukkan 
bahwasanya tidak sah membayar hutang mayit dengan zakat. 


Dikatakan bahwa: Seorang mayit jika mengambil harta manusia itu karena 
ingin menunaikan zakat, maka Allah akan menunaikannya dengan karunia 
dan kemurahan-Nya. Dan jika mengambilnya karena ingin merusaknya maka 
berarti dia telah berbuat jahat kepada dirinya dan hutang itu tetap menjadi 
tanggungannya dan akan disempurnakan pada Hari Kiamat. Dan menurut 
saya, inilah pendapat yang lebih mendekati daripada pendapat bahwasanya 
hutang mayit boleh dibayar dari zakat. 


Mungkin dikatakan bahwasanya, dibedakan antara jika orang yang 
hidup membutuhkan kepada zakat karena kefakiran, kesempitan, dan hutang 
atau selain itu, dan kondisi apabila orang yang hidup tidak membutuhkan 
kepada zakat. Maka dalam kondisi ini orang yang masih hidup lebih 
didahulukan karena mereka lebih membutuhkan zakat daripada orang yang 
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telah meninggal dunia. Dan pada kondisi dimana orang-orang yang hidup 
tidak membutuhkan zakat maka boleh untuk membayar hutang mayit yang 
tidak meninggalkan harta sedikitpun dengan zakat. Dan barangkali ini adalah 
pendapat yang pertengahan diantara dua pendapat tersebut. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
mei e 


Sahkah Shadagah Oran Mempunyai Hutan 
£ yang punyai 8 


Pertanyaan: Sahkah shadagah orang yang mempunyai hutang? 
Apa saja yang gugur dari orang yang mempunyai hutang dari hak-hak 
syari at? 


Jawabam: Shadagah termasuk infak yang diperintahkan secara syari'at 
dan termasuk berbuat baik kepada hamba Allah ketika terjadi kesulitan. 
Seseorang akan diberi pahala atas shadagahnya. Dan setiap orang dalam 
naungan shadagahnya pada hari kiamat. Shadagah tersebut diterima baik 
dari orang yang mempunyai hutang atau yang tidak mempunyai hutang jika 
terpenuhi secara sempurna syarat-syarat diterimanya shadagah. Yaitu ikhlas 
untuk Allah Subhanahu wa Ta'ala, dari usaha yang halal, dan diberikan 
kepada yang berhak menerima. Maka dengan syarat-syarat ini shadagah 
akan diterima sesuai dengan konsekuensi dalil-dalil syari'at. 


Dan tidak disyaratkan, apakah seseorang itu masih mempunyai hutang? 
Akan tetapi jika hutang itu menghabiskan semua apa yang ada padanya, 
maka tidak bijaksana dan tidak masuk akal jika bershadagah. Shadagah itu 
hukumnya sunnah bukan wajib. Sedangkan membayar hutang hukumnya 
wajib. Maka hendaklah memulai dengan yang wajib dahulu (membayar 
hutang) kemudian yang sunnah (bershadagah). 

Para ahli ilmu telah berbeda pendapat terhadap orang yang bershadagah 
sedangkan dia masih mempunyai hutang yang dapat menghabiskan 
hartanya. 

Diantara mereka ada yang berpendapat, bahwa hal tersebut tidak 
boleh, karena dapat memudharatkan dengan status dia sebagai orang yang 
berhutang dan dia tetap disibukkan dengan tanggungannya yaitu hutang 
yang harus dilunasinya. 
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Dan diantara mereka ada yang berpendapat bahwasanya hal tersebut 
boleh akan tetapi menyelisihi yang lebih utama. Bagaimanapun juga, tidak 
selayaknya bagi seseorang yang mempunyai hutang yang menghabiskan 
semua apa yang ada padanya untuk bershadagah sampai hutang itu dilunasi. 
Karena sesuatu yang wajib harus didahulukan dari pada sesuatu yang sunnah. 
Adapun hak-hak syari'at yang dimaafkan dari orang yang mempunyai hutang 
sampai melunasinya adalah berhaji. Haji tidak wajib atas seseorang yang 
mempunyai hutang sampai hutang itu dilunasinya. 

Adapun zakat maka para ahli ilmu berbeda pendapat, apakah gugur dari 
orang yang berhutang atau tidak. Diantara mereka ada yang berpendapat, 
bahwasanya zakat akan gugur terhadap orang yang mempunyai hutang 
baik harta itu nampak atau tidak nampak. Dan diantara mereka ada yang 
berpendapat, bahwasanya zakat tidak gugur dari orang yang mempunyai 
hutang bahkan dia wajib untuk membayar zakat atas semua yangada padanya. 
Walaupun harta itu termasuk harta yang samar yang tidak tampak dan tidak 
dapat disaksikan seperti uang dan harta perdagangan. Sesungguhnya zakat 
itu gugur dari orang yang mempyuyai hutang. Adapun apabila harta itu dari 
harta yang nampak seperti binatang ternak dan sesuatu yang keluar dari bumi 
maka sesungguhnya zakat tidak gugur darinya. 


Menurut saya, yang shahih adalah bahwasanya hal tersebut gugur, 
baik harta itu nampak atau tidak nampak. Dan semua harta yang dimiliki 
seseorang yang wajib zakat atasnya maka wajib baginya membayar zakat 
walaupun orang tersebut mempunyai hutang. Hal tersebut karena zakat 
adalah kewajiban di dalam harta, berdasarkan firman Allah Subhanahu wa 
Ta'ala: 

2 ntaan 0 Aa KE -... Aan 0 dgn, Sa SL, o Lot 0 "3 

LS Ol peeala Juoy Let He 3) Hee Hh2 elyal oya Ia 

Ur aa aan an el 

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu. kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan berdo'alah untuk 

mereka. Sesungguhnya do'a kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa 
bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 

(OS. at-Taubah: 103) 


Dan juga berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
kepada Mu'adz bin Jabal radhiyallahu “anhu ketika beliau mengutusnya 
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ke negeri Yaman: “Beritahukanlah kepada mereka bahwasanya Allah telah 
— mewajibkan kepada mereka shadagah dalam harta-harta mereka yang diambil 

dari orang kaya mereka dan diberikan kepada kaum fakir mereka.” (HR. al- 
Bukhari dengan lafazh ini) 


. Dengan dalil dari kitab dan sunnah ini maka kedudukan masing-masing 
antara zakat dan hutang terpisah. Sehingga tidak bertentangan antara 
zakat dengan hutang. Karena hutang adalah kewajiban dalam tanggungan 
sedangkan zakat adalah kewajiban dalam harta. Jika demikian, masing- 
masing mempunyai kewajiban pada tempatnya bukan kewajiban yang 
berhubungan satu dengan lainnya. Sehingga tidak boleh diantara keduanya 
dicampuradukkan dan dipertentangkan. Maka ketika itu hutang tetap dalam 
tanggungan pemiliknya dan zakat juga tetap menjadi harta yang dikeluarkan 
darinya dalam setiap keadaan. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
aing alta 


Pertanyaan: Seseorang tidak mengeluarkan zakat selama empat 
tahun, apakah yang harus dia lakukan? 


Jawaban: Orang ini berdosa karena mengakhirkan dalam 
mengeluarkan zakat. Karena kewajiban seseorang adalah menunaikan zakat, 
dengan bersegera terhadap kewajibannya dan tidak mengakhirkannya. 
Karena kewajiban itu asalnya adalah bersegera dalam menunaikannya. 
Orang tersebut hendaklah bertaubat kepada Allah dari maksiat ini. Dan 
wajib baginya untuk bersegera mengeluarkan zakat, dari zakat yang belum 
dikeluarkan pada tahun-tahun yang lalu, dan tidak gugur sedikitpun kewajiban 
zakatnya. Bahkan dia wajib untuk bertaubat dan bersegera mengeluarkan 
zakat sehingga tidak bertambah terhadap apa yang dia akhirkan. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil Ibadaat) 
me kh 


Pertanyaan: Apakah dalam binatang ternak yang diberi makan 
selama setengah tahun ada zakatnya? 


Jawabam: Binatang ternak yang diberi makan selama setengah tahun 
secara sempurna tidak ada zakatnya. Demikian itu karena zakat binatang 
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ternak, jika binatang itu digembalakan dan memakan tumbuh-tumbuhan yang 
telah Allah tumbuhkan di muka bumi selama setahun penuh atau sebagian 
, besar dalam setahun. Adapun jika diberi makan selama sebagian waktu dalam 
setahun atau setengah tahun maka tidak ada zakatnya kecuali jika diniatkan 
untuk diperjual-belikan. Maka hal ini masuk zakat perniagaan. Jika demikian 
keadaannya maka ada zakatnya yang ditentukan setiap tahun sesuai dengan 
nilainya, lalu dikeluarkan seperempat puluh dari nilainya. Yakni dua setengah 
persen dari nilainya. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah) 
sea 


Pertanyaan: Tiga tahun yang lalu saya membeli rumah yang di 
dalamnya —alhamdulillah- ada tiga pohon kurma dari dua jenis kurma 
yang sedang berbuah dengan lebat. Apakah saya wajib mengeluarkan 
zakat dalam keadaan seperti itu? Jika jawabannya “ya” sedangkan 
kebanyakan manusia sangat tidak mengetahui akan hal itu? Lalu saya 
akan menanyakan beberapa pertanyaan berkenaan dengan hal itu: 
Bagaimana saya mengetahui sampainya nishab dan tidaknya, sedangkan 
saya mengeluarkannya ketika setelah memetik? Kedua, bagaimana cara 
menentukan zakatnya? Apakah harus mengeluarkan dari setiap jenis 
sesuai dengan nishab atau mengumpulkan semuanya dan mengeluarkan 
dari satu jenis? Apakah boleh mengeluarkan dengan uang? Apa yang 
harus saya perbuat terhadap tahun-tahun sebelumnya? 


Jawaban: Apa yang diutarakan oleh penanya tentang samarnya 
hukum pohon kurma yang ditanam di sekitar rumah oleh kebanyakan 
manusia adalah benar. Banyak dari manusia yang mempunyai tujuh atau 
sepuluh bahkan lebih dari pohon kurma. Dan buahnya ada yang sampai 
satu nishab, akan tetapi mereka tidak mengetahui bahwa di dalamnya ada 
zakat. Mereka menyangka bahwa zakat itu terdapat hanya pada pohon 
yang ada di perkebunan saja. Padahal zakat itu terdapat dalam buah kurma 
baik yang berada di perkebunan ataupun di perumahan. Oleh karena itu 
hendaklah seseorang mendatangkan seorang ahli yang berpengalaman untuk 
menentukan buah kurma, apakah sudah mencapai nishab atau belum? 


Jika sudah mencapai nishab wajib baginya untuk mengeluarkan zakat, 
akan tetapi bagaimana mengeluarkannya sedangkan dia akan memetiknya 
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sebagaimana yang dikatakan penanya? Saya memandang, dalam kondisi 
seperti ini, ditentukan dahulu nilai dari kurma tersebut lalu dikeluarkan 
seperdua puluh dari nilainya, karena hal tersebut lebih mudah bagi pemiliknya. 
Dan lebih bermanfaat bagi orang yang membutuhkan yakni memberikan 
dalam bentuk uang kepadanya. Sedangkan mengeluarkan dengan uang atau 
dirham lebih memudahkan bagi pemiliknya. Nilai zakat itu adalah lima persen. 
Jika zakat mal itu dua setengah persen, maka zakat buah-buahan ini adalah 
lima persen. Karena merupakan zakat buah dan bukan zakat perniagaan. 


Adapun tahun-tahun sebelumnya yang belum dikeluarkan zakatnya 
karena tidak mengetahui maka sekarang dia menentukan sendiri, berapa kira- 
kira buah pada beberapa tahun yang lalu yang belum dikeluarkan zakatnya? 
Kemudian sekarang dikeluarkan zakatnya sehingga dia tidak mendapat dosa 
terhadap apa yang telah berlalu. Yaitu tidak mengeluarkan zakat. Karena dia 
tidak mengetahui akan hal itu. Akan tetapi harus mengeluarkan zakat apa 
yang telah berlalu tersebut. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah) 
senen 


Pertanyaam: Seseorang yang mempunyai beberapa anak perempuan 
yang telah dia beri perhiasan. Jika semua perhiasan itu dikumpulkan akan 
mencapai nishab sedangkan jika masing-masing perhiasan disendirikan 
maka tidak mencapai nishab. Apakah boleh mengumpulkan semua 
perhiasan itu dengan digabungkan dan dikeluarkan zakatnya? 


Jawaban: Jika dalam memberikan perhiasan itu hanya sebagai 
pinjaman berarti perhiasan itu masih miliknya, maka harus mengumpulkan 
semuanya, jika telah mencapai nishab, keluarkan zakatnya. Namun jika 
perhiasan itu dia berikan kepada beberapa anak wanitanya dan dimiliki 
secara mutlak oleh mereka maka tidak harus untuk mengumpulkan perhiasan 
tersebut atas masing-masing anak. Karena setiap orang memilikinya dengan 
mutlak. Berdasarkan hal tersebut, maka jika perhiasan yang dimiliki masing- 
masing anak itu mencapai nishab maka dikeluarkan zakatnya, dan jika tidak 
maka tidak dikeluarkan zakatnya. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah) 
aneka 
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Pertanyaan: Jika seseorang memberikan zakatnya kepada orang yang 
berhak menerimanya kemudian orang yang diberi tadi memberikannya 
sebagai hadiah kepadanya, apakah boleh menerimanya? 


Jawaban: Jika seseorang memberikan zakatnya kepada orang yang 
berhak menerimanya, kemudian orang yang diberi tadi memberikannya 
sebagai hadiah kepadanya, maka tidak mengapa untuk menerimanya 
selama tidak ada kesepakatan sebelumnya. Yang lebih hati-hati adalah tidak 
menerimanya. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah) 
see 


Pertanyaan: Bolehkah bagi seseorang untuk memberikan pakaian 
atau sejenisnya sebagai ganti zakat malnya? 


Jawaban: Hal tersebut tidak boleh. 
(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah) 


sej ebpa 


Pertanyaan: Bagaimana menentukan zakat emas yang didalamnya 
terdapat intan atau sejenisnya? 


Jawaban: Yang menentukan hal tersebut adalah seorang yang sudah 
ahli dan berpengalaman, hendaklah dia pergi kepada pedagang emas atau 
perhiasan, supaya mereka dapat melihat, apakah emas itu sudah mencapai 
nishabnya atau belum, jika belum mencapai nishabnya maka tidak wajib 
zakat, kecuali jika dia mempunyai emas lain yang dapat menyempurnakannya 
sampai kepada nishab, dan ditentukan nilai emas yang terdapat didalamnya 
intan lalu dikeluarkan zakatnya seperempat puluh. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah) 
angket 


Pertanyaan: Apa hukum memberikan zakat untuk membangun 
masjid? 


Jawaban: Tidak boleh memberikan zakat kecuali kepada delapan 
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golongan yang telah disebutkan oleh Allah, karena Allah dalam menyebutkan 


demikian itu dalam bentuk pembatasan dengan La Allah Subhanahu wa 
Ta'ala berfirman: : 


033 “ nur 017 G: Ae : Pan Para AL. 9 Pia 
AN Ol Ga Aan Jamin! Ualg Al Jawa 9 Oradld HE 3 
“ 7. ai 

US 

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mw'allaf yang 
dibujuk hatinya,untuk (memerdekaan) budak, orang yang berhutang, 
untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, 


sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah, Dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Biajaksana.” (OS. at-Taubah: 60) 


Sehingga tidak boleh memberikan zakat untuk membangun masjid, 
mengajarkan ilmu, dan yang semisalnya. Adapun shadagah yang sunnah 
maka yang paling utama adalah untuk sesuatu yang paling bermanfaat. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah) 
se Eadebe 


Pertanyaan: Apakah wajib zakat pada mobil yang disewakan dan 
mobil pribadi? | 


Jawaban: Mobil-mobil yang disewa oleh seseorang atau mobil-mobil 
khusus yang dipakai untuk pribadi semuanya tidak ada zakatnya, dan zakat 
itu terdapat pada hasil sewaan jika telah mencapai nishab baik terpisah atau 
digabungkan dengan mata uang dirham yang dimilikinya dan telah mencapai 
haul. Demikian juga harta benda yang diniatkan untuk disewakan tidak ada 
zakat padanya, akan tetapi zakat itu hanyalah dalam hasil sewaannya. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
meajkbhe 


Pertanyaan: Apakah hukum zakat rumah yang disewakan? 


Jawaban: Rumah yang disewakan jika dipersiapkan untuk disewakan 
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dan menghasilkan uang, maka sebenarnya tidak ada zakat dalam nilai rumah 
tersebut. Zakat yang terdapat padanya yaitu dari hasil sewaan rumah itu jika 
sudah genap satu tahun dari akad (perjanjian sewa) pertama. Jika tidak genap 
satu tahun dari mulai akad maka tidak ada zakat padanya. Misalnya sebuah 
rumah disewa sebesar sepuluh ribu, dibayar darinya lima ribu dulu ketika 
akad pertama lalu dia membelanjakannya lalu dibayar lima ribu lagi setengah 
tahun kemudian. Lalu dia membelanjakannya lagi sebelum sempurna satu 
tahun. Maka ketika itu tidak ada zakat padanya. Karena harta itu belum 
mancapai satu tahun. Adapun jika rumah itu memang dipersiapkan untuk 
perniagaan dan ditunggu hasilnya akan tetapi dia berkata selama belum 
sampai maka saya sewakan. Maka dalam keadaan seperti ini wajib baginya 
zakat pada nilai rumah itu. Demikian pula dalam persewaannya, jika telah 
sampai satu tahun maka wajib zakat pada nilai rumah ketika itu, karena dia 
menyiapkannya untuk perniagaan yang dia kehendaki hasilnya. Dan segala 
sesuatu yang dikehendaki untuk perniagaan dan usaha maka ada zakatnya, 
berdasarkan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: 
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“Sesungguhnya setiap amal itu tergantung niatnya dan sesungguhnya 
setiap orang tergantung apa yang dia niatkan....” 


Dan orang yang mempunyai harta dengan maksud untuk usaha 
sesungguhnya yang dia niatkan adalah mendapatkan hasilnya bukan 
bendanya. Dan nilainya itu adalah mata uang, sedangkan mata uang wajib 
dizakati. Berdasarkan hal ini, yang dia maksudkan dengan rumah itu adalah 
perdagangan dan hasilnya, sehingga wajib atasnya zakat dalam nilai rumah 
dan juga hasil persewaan jika telah sampai satu tahun dari akadnya. 


(Kitab: Risalah untuk Orang yang Berpuasa) 
ae pbhe 


Pertanyaan: Seorang yang membeli tanah untuk ditempati setelah 
berlalu tiga tahun dia meniatkan tanah itu untuk perniagaan, apakah 
yang telah berlalu itu dizakati juga? 


Jawaban: Tidak ada kewajiban di dalamnya karena tahun-tahun yang 
telah berlalu itu dia niatkan untuk ditempati akan tetapi sejak dia niatkan 
untuk perniagaan dan usaha maka mulailah dihitung awal haul sehingga 
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ketika telah sampai setahun setelah itu ada kewajiban zakat padanya. 


meakne 


Pertanyaan: Apa hukum mengeluarkan zakat fithri pada sepuluh hari 
pertama di bulan Ramadhan? 


Jawaban: Zakat fithri disandarkan kepada fithri (berbuka). Karena 
fithri/berbuka itulah sebab adanya zakat fithri. Jika berbuka dari bulan 
Ramadhan merupakan sebab Kafarah ini maka dia terikat dengannya 
sehingga tidak boleh untuk dimajukan waktunya, oleh karena itu waktu yang 
paling utama untuk mengeluarkan zakat fithri adalah pada waktu hari raya 
sebelum berangkat ke shalat led. Akan tetapi boleh memajukan sehari atau 
dua hari dalam mengeluarkannya sebelum hari raya. Karena dalam hal ini 
terdapat kelonggaran bagi orang yang memberi dan yang diberi. Adapun 
sebelum waktu diatas maka menurut pendapat yang rajih dari pendapat para 
ahli ilmu adalah tidak boleh. 


Oleh karena itu, untuk zakat fithri ada dua waktu mengeluarkannya: 
Waktu boleh yaitu satu atau dua hari sebelum hari raya, dan waktu utama, 
yaitu sebelum shalat pada hari raya. Adapun mengakhirkannya setelah shalat 
maka hukumnya haram. Dan tidak mencukupi untuk zakat fithri. Berdasarkan 
hadits Ibnu “Abbas radhiyallahu “anhu: 


Pr DI 1x Wis APA & 21 js WS 33 sa 
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“Barangsiapa menunaikannya sebelum shalat Ta itu adalah zakat 
yang diterima, dan barangsiapa yang menunaikannya setelah shalat 
maka itu hanyalah salah satu diantara bentuk shadagah.” 


Kecuali jika orang itu jahil tidak mengetahui tibanya hari raya, misalnya 
dia berada ditengah padang pasir dan tidak mengetahui kecuali setelah 
berlalunya hari raya atau yang semisalnya, maka hal tersebut tidak apa- 
apa menunaikan setelah shalat led dan dia dianggap telah mencukupi zakat 
fithri. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
mena feb 
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Pertanyaan: Bolehkah menambah jumlah takaran dalam zakat fithri 
dengan niat shadagah? 


Jawaban: Ya boleh, seorang yang menambah dalam zakat fithri 
dan meniatkan dalam tambahan itu sebagai shadagah. Dari sini, apa yang 
dilakukan oleh sebagian orang hari ini, misalnya dia mempunyai sepuluh fitrah, 
lalu dia membeli sekantung beras yang melebihi dari sepuluh fitrahnya dan 
mengeluarkan semua untuknya dan untuk keluarganya. Hal ini dibolehkan 
jika dia yakin bahwa isi sekantung beras itu sesuai dengan yang wajib atau 
bahkan melebihinya. Karena takaran fitrah itu tidak wajib kecuali untuk 
mengetahui kadarnya. Jika ukuran yang telah ditentukan telah ada dengan 
yakin pada kantung beras tersebut dan kita tunaikan kepada kaum fakir maka 
hal tersebut tidak mengapa. 


(Majmwu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
men et 


Pertanyaan: Sebagian “ulama” berpendapat bahwa tidak boleh 
menunaikan zakat fithri dari beras selama ada beberapa macam golongan 
yang telah disebutkan oleh nash. Maka bagaimana pendapatmu wahai 
syaikh yang mulia? 


Jawaban: Sebagian “ulama' berkata: Macam-macam golongan yang 
lima itu adalah gandum, kurma, gandum yang kwalitas rendah, anggur 
kering, dan keju. Jika semua ini ada maka tidak perlu membayar zakat fithri 
dengan yang lain. Pendapat ini menyelisihi secara jelas terhadap orang yang 
berpendapat: Boleh mengeluarkan zakat fithri dari lima macam golongan 
diatas dan yang lainnya, sampai-sampai dengan mata uang. 

Yang benar, bahwa telah mencukupi mengeluarkan zakat fithri dengan 
makanan pokok Bani Adam, hal tersebut karena Abu Sa'id al-Khudri 
radhiyallahu “anhu sebagaimana telah jelaskan dalam shahih al-Bukhari, dia 
berkata: : 

MI Ga el pekan dala AI ap TAI MS JIE Lg Ai US 


J3 LAI ISI AI UI S5 


“Kami pada zaman Nabi shallallahu “alaihi wa sallam mengeluarkan 
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zakat fithri satu sha' makanan pokok, sedangkan makanan pokok 
kami adalah kurma, sya'ir (gandum bermutu jelek), kismis (anggur 
kering), dan keju.” 


| Dan dia tidak menyebutkan burr (gandum bermutu baik) juga, dan saya 
tidak mengetahui bahwa burr disebut dalam zakat fithri dalam hadits yang 
shahih secara jelas, akan tetapi tidak diragukan lagi bahwa gandum bermutu 
baik itu telah mencukupi. 


Kemudian hadits Ibnu “Abbas radhiyallahu “anhuma, dia berkata: 


Ke Plasa Sab JIN 3S play “de Nge IR PP 
oS Lah Mean 5) ta s1 5) Pan) 
“Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam sa zakat febri untuk 
mensucikan bagi orang yang berpuasa dari perkataan yang sia-sia dan 

keji dan sebagai makanan bagi orang miskin.” 
Maka yang benar bahwa makanan pokok Bani Adam mencukupi untuk 
dipakai sebagai zakat fithri, walaupun tidak masuk kedalam golongan yang 
lima tersebut, yang telah disebutkan oleh para fugaha'. Karena golongan 


yang telah disebutkan diatas adalah isyarat kepada empat golongan makanan 
pokok yang ada pada zaman Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. 


Berdasarkan hal ini, boleh mengeluarkan zakat fithri dari beras. Bahkan 
menurut saya beras itu lebih utama dari selainnya pada zaman sekarang. 
Karena sedikit beban dan lebih disukai manusia. Dari sini maka perkaranya 
berbeda-beda, kadang-kadang terjadi di daerah pedalaman, segolongan orang 
lebih menyukai kurma maka manusia mengeluarkan zakat dengan kurma, 
dan di tempat yang lain kismis lebih disukai maka manusia mengeluarkan 
zakat dari kismis. Demikian juga keju dan lainnya. Maka yang lebih utama 
bagi setiap kaum adalah apa yang paling bermanfaat bagi mereka. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
Pertanyaan: Syaikh yang mulia ditanya: Seorang yang mempunyai 


sepertiga warisan mayit dan beberapa dirham milik anak yatim, apakah 
didalamnya ada zakat? 
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Jawaban: Syaikh yang mulia berkata: Adapun sepertiga milik si mayit 
maka tidak ada zakat padanya, karena bukan miliknya dan hal tersebut lebih 
baik dipersiapkan untuk kebaikan. Adapun uang beberapa dirham milik anak 
yatim maka wajib dikeluarkan zakatnya oleh walinya. Karena perkataan yang 
benar dari ahli ilmu, bahwasanya zakat itu tidak disyaratkan didalamnya harus 
sampai baligh dan berakal. Karena zakat itu kewajiban pada harta. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
sena 


Pertanyaan: Jika seseorang memberikan zakatnya kepada yang 
berhak menerima, maka apakah boleh memberitahukan kepadanya 
bahwa ini adalah zakat? 


Jawaban: Jika seseorang memberikan zakatnya kepada yang berhak 
menerima, maka bila orang yang berhak menerima tadi menolak zakat 
tersebut dan tidak mau menerimanya maka wajib bagi pemberi zakat untuk 
memberitahukan kepadanya bahwasanya itu adalah zakat. Supaya menjadi 
jelas perkaranya, jika dia menghendaki maka dia bisa menolaknya. Dan 
jika dia menghendakinya dia menerimanya, dan apabila sudah menjadi 
kebiasaannya dia menerima zakat maka sebaiknya tidak memberitahukan 
kepadanya. Karena memberitahu bahwasanya hal tersebut adalah zakat 
termasuk bagian dari mengundat-undat. Sungguh Allah berfirman: 

2831) SSL SEL Nb Y IA Gl Ag 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan 
(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti 
(perasaan si penerima)....” (OS. al-Bagarah: 264) 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
aneh 


Pertanyaan: Apa hukum memindahkan zakat dari tempat diwajibkan 
mengeluarkannya? 


6 


Jawaban: Wajib bagi seseorang untuk memindahkan zakatnya dari 
negerinya ke negeri yang lain jika hal tersebut mengandung maslahat. Maka 
bila seseorang itu mempunyai kerabat yang memang berhak menerima zakat 
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Papa ad 


padahal tempat tinggalnya di negeri yang lain bukan di negerinya, dan dia 
mengirim zakatnya kepada mereka maka hal tersebut tidak apa-apa. Demikian 
pula, seandainya dia mempunyai pendapatan yang tinggi dan mengirim 
zakatnya kepada keluarganya yang lebih miskin maka hal tersebut juga tidak 
apa-apa. Adapun jika tidak ada maslahatnya dalam memindahkan zakat dari 
satu negeri ke negeri yang lain maka tidak boleh dipindahkan. 


(Kitaab Fataawaa ash-Shiyaam) 


sekte 


Pertanyaan: Seorang yang tinggal di Makkah sedangkan keluarganya 
tinggal di Riyadh, maka bolehkah mengeluarkan zakat fithri mereka 
yakni keluarganya di Makkah? 


Jawaban: Boleh bagi seseorang untuk mengeluarkan zakat fithri 
keluarganya jika mereka tidak berada bersamanya di suatu negeri. Jika 
dia berada di Makkah sedangkan mereka berada di Riyadh, maka boleh 
membayarkan zakat fithri mereka di Makkah. Akan tetapi yang utama 
hendaklah seseorang itu mengeluarkan zakat fithrinya di tempat dimana 
dia berada pada waktu membayar zakat. Jika seseorang menjumpai 
waktu membayar zakat sedangkan ketika itu dia berada di Makkah maka 
dia hendaklah membayar zakat tersebut di Makkah. Jika di Riyadh maka 
hendaklah dia membayar zakat fithri itu di Riyadh. Jika sebagian keluarga 
itu di Riyadh maka hendaklah membayarnya di Riyadh dan jika sebagian 
keluarga itu di Makkah maka hendaklah membayar di Makkah. Karena zakat 
fithri tersebut mengikuti tubuh seseorang. 


(Kitaab Fataawaa ash-Shiyaam) 
sea 


Pertanyaan: Apakah lebih utama memberikan zakat kepada orang 
yang mempunyai hutang supaya orang itu dapat membayar hutangnya 
atau orang yang mempunyai zakat itu pergi ke tempat orang yang 
menghutangi dan membayar hutang orang tersebut? 


Jawaban: Dalam masalah ini perlu dibedakan, jika orang yang 
berhutang tersebut berusaha dengan sungguh-sungguh untuk melunasi 
hutangnya dan membebaskan diri dari tanggungannya sedang dia termasuk 
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orang yang terpercaya maka boleh diberikan langsung kepadanya untuk 
melunasi sendiri hutangnya, karena hal ini lebih menutupinya dan lebih 
menjauhkan dari rasa malu di hadapan manusia yang menagihnya. 


Adapun jika orang yang berhutang itu seorang yang terkenal 
menghambur-hamburkan harta, dan seandainya jika kita beri harta supaya 
dibayarkan untuk hutangnya, justru dia pergi membeli sesuatu yang tidak 
diperlukannya, maka sebaiknya kita tidak memberinya namun kita pergi 
— kepada orang yang menghutangi dia dan kita katakan berapa hutang si fulan 
kepadamu? Lalu kita bayar semua hutang kepadanya atau sebagiannya. 


(Kitaab Fataawaa ash-Shiyaam) 
maen 


Pertanyaan: Apakah setiap orang yang mengulurkan tangannya 
meminta zakat berhak menerima zakat? 


jawaban: Tidak mesti orang yang mengulurkan tangannya meminta 
zakat berhak menerima zakat. Karena sebagian orang ada yang mengulurkan 
tangannya untuk meminta harta padahal dia orang kaya. Dan inilah salah satu 
jenis manusia yang akan datang pada hari kiamat sedangkan pada wajahnya 
tidak terdapat daging — wal'iyadzu billah— yaitu pada hari ditegakkannya para 
saksi sedangkan tulang wajahnya tampak -wal'iyadzu billah- Nabi shallallahu 
“alaihi wa sallam bersabda: 


Jua Me Je Lu PA GA ga je 
“Barangsiapa meminta harta Kena manusia dalam rangka untuk 
memperkaya diri maka sesungguhnya dia meminta bara api, silahkan 
dia berusaha untuk memperkecil atau memperbanyak (meminta- 
minta).” 

Dalam kesempatan ini saya peringatkan kepada semua orang yang 
senantiasa meminta-minta kepada manusia dengan terus-menerus padahal 
mereka dalam keadaan berkecukupan bahkan saya peringatkan kepada orang 
yang menerima zakat padahal dia bukan termasuk yang berhak menerimanya, 
dan saya katakan kepadanya: Jika engkau menerima zakat padahal engkau 
bukan termasuk yang berhak menerimanya berarti engkau telah makan 
sesuatu yang haram —wal'iyadzu billah- maka wajib bagi seseorang untuk takut 
kepada Allah. Sungguh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah bersabda: 
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“Barangsiapa yang merasa Sa niscaya Allah sisi NN BEA 


tags 


kecukupan kepadanya dan barangsiapa yang menjaga dirinya maka 

Allah akan menjaga dirinya.” 

Namun jika ada seseorang yang mengulurkan tangannya kepadamu, 
sedang menurut dugaanmu bahwa dia termasuk orang yang berhak menerima 
zakat, lalu engkau memberinya, maka zakatmu telah sah. Dan engkau telah 
bebas dari tanggunganmu. Dan seandainya setelah itu nampak bahwa dia 
ternyata bukan orang yang berhak menerima zakat maka engkau tidak harus 
mengeluarkan zakat lagi. 


Dalil atas hal tersebut adalah kisah seorang laki-laki yang bersedekah 
dengan hartanya, maka pertama kali dia bersedekah kepada seorang wanita 
pezina. Maka manusia memperbincangkannya: “Telah disedekahkan malam 
ini kepada seorang pezina.” Dan diapun berkata: “Alhamdulillah.” Kemudian 
bersedekah pada malam kedua, maka jatuhlah sedekah itu ke tangan seorang 
pencuri, maka pada pagi harinya orang-orang memperbincangkannya: 
“Telah disedekahkan kepada seorang pencuri.” Kemudian pada malam 
ketiga dia bersedekah kepada seseorang yang kaya, maka orang-orang 
memperbincangkannya pada pagi harinya: “Telah disedekahkan malam ini 
kepada seorang yang kaya.” Maka dia berkata: “Alhamdulillah, (aku telah 
bersedekah) kepada seorang pezina, seorang pencuri, dan seorang yang 
kaya.” Maka dikatakan kepadanya bahwa “Sedekahmu telah diterima. 
Adapun pezina semoga dia berhenti dari perbuatannya dengan pemberianmu 
kepadanya, adapun pencuri maka mudah-mudahan dia akan berkecukupan 
sehingga berhenti dari mencuri, dan orang yang kaya mudah-mudahan bisa 
mengambil pelajaran lalu mau bersedekah.” 


Lihatiah wahai saudaraku kepada niat orang yang bersedekah ini, 
bagaimana pengaruhnya? Jika demikian, apabila engkau memberikan kepada 
orang yang memintamu dan setelah itu ternyata jelas bahwa dia seorang yang 
kaya dan engkau telah memberinya padahal engkau menyangka bahwa dia 
adalah seorang yang fakir maka tidak perlu untuk mengeluarkan zakat lagi. 


(Kitaab Fataawaa ash-Shiyaam) 


men obb 


Jarwa Tentana Zanat 653 


Pertanyaan: Ada seorang yang kaya mengirimkan zakatnya kepada 
seorang dan berkata bagikanlah sesuai dengan pandanganmu, maka 
apakah wakil tersebut termasuk dari amil zakat dan berhak menerima 
zakat? 


Jawaban: Wakil tersebut bukan termasuk amil zakat, dan tidak berhak 
menerima zakat. Karena dia termasuk wakil khusus bagi orang tertentu. 


Inilah rahasianya. Wallahu a'lam tentang ungkapan al-Guran dimana Allah : 


berfirman: Wae lai, 4 “Dan para amil atas zakat” (OS. at-Taubah: 60) karena 
e memberi faedah isyarat adanya semacam kekuasaan, seakan-akan para 
amil tersebut mengandung makna orang-orang yang mengurusi. Karena itu 
orang yang mengurus zakat dan menjadi wakil bagi seorang tertentu bukan 
termasuk para amil atas zakat. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah) 
aneh 


Pertanyaan: Seorang yang mempunyai iman yang lemah, bolehkah 
diberi zakat dalam rangka untuk menguatkan imannya walaupun dia 
bukan termasuk pemimpin dalam kaumnya? 


Jawaban: Masalah ini terdapat perbedaan diantara para ulama. 
Yang rajih menurut saya bahwasanya tidak apa-apa diberi zakat untuk 
melembutkan hatinya kepada Islam dengan kekuatan imannya. Walaupun 
yang diberi itu sewang yang bukan pemimpin bagi kaumnya, berdasarkan 
firman Allah: He ya Aa pir 4 “Para mw'allaf yang dibujuk hatinya” (OS. at- 
Taubah: 60), ang jika kita boleh memberikan kepada orang fakir karena 
kebutuhan badan dan jasmaninya, maka pemberian kita kepada orang yang 
lemah imannya dalam rangka untuk menguatkan imannya termasuk hal yang 
lebih utama. Karena kekuatan iman keterkaitannya dengan seseorang lebih 
penting daripada makanan bagi tubuhnya. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah) 


Pertanyaan: Bolehkah memberikan zakat untuk membangun masjid 
sesuai dengan firman Allah yang berkenaan dengan penerima zakat: 2 3 
ka Jaw “Untuk fii sabilillah (jalan Allah)” (OS. at-Taubah: 60). 
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Jawaban: Sesungguhnya membangun masjid tidak termasuk dalam 


- 


firman Allah: & ja 8 $ “Untuk fii sabilillah (jalan Allah)” karena para ahli tafsir 
menafsirkannya bahwa yang dimaksud fii sabilillah adalah jihad di jalan Allah, 

oleh karena itu jika seandainya kita berkata: Kalau yang dimaksud fii sabilillah 
itu adalah seluruh bentuk kebaikan berarti pembatasan dalam firman Allah: 

Ke es , s! Ta SEA LSI “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk 
orang-orang fakir...” (OS. atiTaubah: 60) tidak ada faedahnya, dan maksud 
. pembatasan sebagaimana diketahui adalah penetapan hukum di dalam apa 
yang telah disebutkan dan menafikannya dari yang lainnya. Sehingga jika kita 
katakan bahwa sesungguhnya: A1 Jas 3 $ “Untuk fii sabilillah (jalan Allah)” 
adalah seluruh jalan kebaikan, maka ayaf itu tidak mempunyai faedah ketika 
dimulai dengan kata Sa menunjukkan pembatasan. 


Lalu didalam kebolehan memberikan zakat untuk membangun masjid 
dan berbagai jalan kebaikan yang lain akan menghambat kebaikan karena 
kebanyakan manusia memiliki sifat bakhil. Jika membangun masjid itu 
sebagai standar jalan kebaikan maka memungkinkan zakat untuk diberikan 
kepadanya, sehingga orang-orangpun jika memberikan zakat mereka 
digunakan untuk membangun masjid, sehingga para fakir miskin akan selalu 
tetap dalam keadaan kekurangan. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah) 
seedebhe 


Pertanyaan: Apakah shadagah dan zakat itu dikhususkan hanya di 
bulan Ramadhan? 


Jawaban: Shadagah itu tidak hanya khusus di bulan Ramadhan. 
Bahkan disyari'atkan dalam setiap waktu. Setiap orang wajib mengeluarkan 
zakat jika telah sempurna haul hartanya tanpa menunggu bulan Ramadhan, 
kecuali jika Ramadhan tersebut jaraknya dekat, misalnya jika haul zakat itu di 
bulan Sya'ban, maka boleh menunggu sampai datangnya bulan Ramadhan, 
dalam hal ini tidak apa-apa. Adapun jika haul zakat tersebut pada bulan 
Muharram, maka tidak boleh untuk mengakhirkan waktunya sampai bulan 
Ramadhan. Akan tetapi boleh memajukannya di bulan Ramadhan sebelum 
bulan Muharram, maka hal ini tidak mengapa. Adapun mengakhirkan dari 
waktu wajibnya maka tidak boleh. Karena kewajiban yang terikat dengan 
sebab maka wajib untuk menunaikannya ketika telah ada sebabnya dan tidak 


Harwa Tentane Zauat Ul 655 
——mmm 


boleh mengakhirkannya. Karena manusia tidak bisa menjamin dirinya masih 
bisa tetap hidup sampai waktu mengakhirkan membayar zakat, mungkin dia 
meninggal dunia. Sehingga ketika itu dia masih tetap mempunyai tanggungan 
membayar zakat. Kadangkala ahli warisnya juga tidak mengeluarkan zakat 
karena tidak mengetahui bahwa dia mempunyai kewajiban zakat. Dan 
sebab-sebab lain yang dikhawatirkan atas seseorang jika meremehkan dalam 
mengeluarkan zakat akan terhalangi untuk mengeluarkannya. 


Adapun shadagah: Maka tidak ada waktu khusus. Sepanjang hari 
dalam setahun adalah waktu untuk bershadagah, akan tetapi kebanyakan 
manusia memilih dalam mengeluarkan shadagah dan zakat mereka pada 
bulan Ramadhan, karena bulan itu adalah waktu yang utama. Waktu untuk 
berderma dan waktu yang mulia. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam adalah 
manusia yang paling dermawan, lebih-lebih pada bulan Ramadhan ketika 
malaikat Jibril datang untuk mengajari beliau al-Gur'an. 


Akan tetapi harus diketahui bahwa keutamaan zakat atau shadagah di 
bulan Ramadhan adalah keutamaan yang berkaitan dengan waktu. Sehingga 
apabila tidak ada keutamaan yang lain yang melebihi keutamaannya, maka 
pada waktu ini mungkin lebih utama daripada waktu lainnya. Adapun apabila 
ada keutamaan lain yang melebihi keutamaan waktu tersebut, -misalnya 
jika ada kaum fakir yang sangat membutuhkan pada waktu yang lain yaitu 
selain di bulan Ramadhan-maka sebaiknya tidak mengakhirkannya hingga 
datangnya bulan Ramadhan. Bahkan sebaiknya untuk melihat waktu dan 
masa dimana jika kita mengeluarkan shadagah akan lebih bermanfaat bagi 
kaum fakir. Pada umumnya, pada saat itu kaum fakir lebih membutuhkan 
daripada di bulan Ramadhan. Karena di bulan Ramadhan terdapat banyak 
zakat dan shadagah, sehingga kaum fakir berkecukupan. Akan tetapi diluar 
bulan Ramadhan, mereka sangat kekurangan dan membutuhkan. Ini adalah 
suatu masalah yang harus diperhatikan. Jangan menjadikan keutamaan 
waktu didahulukan atas keutamaan-keutamaan yang lain. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah ) 
ae kebna 


Pertanyaan: Apakah yang dimaksud shadagah jariyah itu adalah 
apa yang dikeluarkan seseorang ketika hidupnya atau apa yang 
dishadagahkan oleh keluarganya setelah kematiannya? 
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Jawaban: Secara zhahir bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda: HL BA C4 Y) “Kecuali dari shadagah jariyah,” yakni dari 
diri si mayit dan bukan apa yang diusahakan oleh anak-anaknya setelah 
kematiannya. Sebab apa yang diusahakan oleh anaknya, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam telah bersabda tentang hal tersebut dengan sabdanya: 4! 
d Pn ag Kp 4 “Anak shalih yang mendo'akan kedua orang tuanya.” Jika 
seorang mayit telah berwasiat atau mewagafkan sesuatu, maka hal itu akan 
menjadi shadagah jariyah yang bermanfaat baginya setelah kematiannya. 
Demikian pula ilmu, hal tersebut termasuk apa yang dia usahakan. Demikian 
pula anak yang berdo'a untuknya. Karena itu jika kami ditanya: Manakah 
yang lebih utama, saya shalat dua raka'at untuk ayah saya atau saya shalat 
dua raka'at untuk diri saya sendiri, lalu berdo'a untuk keduanya? Kami jawab: 
Yang lebih utama adalah engkau shalat dua raka'at untuk dirimu sendiri lalu 
engkau berdo'a untuk kedua orang tuamu, karena hal ini telah ditunjukkan 
oleh Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dimana beliau bersabda: 2 V3 Tni 
S Pan “Atau anak shalih yang berdo'a untuk kedua orang tuanya.” Beliau 
tidak mengatakan: “Shalat untuknya,” atau dengan amalan yang lainnya. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah ) 
—egekhe 


Pertanyaan: Bolehkah seorang isteri bershadagah untuk dirinya, atau 
untuk orang yang telah meninggal dunia dari keluarganya dari harta 
suaminya? 


Jawaban: Sebagaimana telah dimaklumi bahwa harta suami adalah 
untuk suami. Tidak boleh bagi seorangpun untuk bershadagah dari harta orang 
lain kecuali dengan izinnya. Jika suaminya telah mengizinkan kepadanya 
untuk bershadagah untuk dirinya atau bagi orang yang telah meninggal dunia 
yang dia kehendaki maka tidak mengapa. Jika tidak diizinkan maka tidak halal 
baginya bershadagah sedikitpun. Karena harta itu adalah harta suaminya dan 
tidak halal harta seorang muslim kecuali dengan kerelaan darinya. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah) 
neane 
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Pertanyaan: Seorang yang fakir mengambil zakat dari sahabatnya 
yang kaya dengan alasan bahwa dia akan membagikannya, kemudian 
dia sendiri yang mengambilnya, bagaimana hukum perbuatan itu? 


Jawaban: Ini adalah diharamkan dan termasuk menyelisihi amanah. 
Karena sahabatnya memberikan zakat dalam rangka mewakilkan kepadanya 
untuk diberikan kepada yang lain. Sedangan dia mengambil zakat tersebut 
untuk dirinya. Para ahli ilmu telah menyebutkan bahwa seorang wakil tidak 
boleh mengambil untuk dirinya sendiri. Berdasarkan hal ini, maka orang 
tersebut harus menjelaskan kepada sahabatnya bahwa dahulu dia telah 
mengambil zakat untuk dirinya sendiri. Jika dia membolehkannya maka tidak 
mengapa, jika tidak membolehkannya maka dia mempunyai tanggungan 
yaitu tanggungan dari apa yang pernah dia ambil untuk dirinya sendiri untuk 
ditunaikannya sebagai zakat dari sahabatnya. 


Berkenaan dengan hal ini, saya ingin memperingatkan pada suatu 
masalah yang banyak dilakukan oleh sebagian manusia yang jahil. Yaitu, dulu 
dalam keadaan fakir dan berhak menerima zakat kemudian Allah menjadikan 
dia berkecukupan, maka manusia tetap memberinya zakat dengan sangkaan 
bahwa dia masih fakir. Lalu dia tetap menerima zakat tersebut. Maka sebagian 
manusia menerima zakat dan memakannya dan berkata: “Aku tidak meminta 
kepada manusia, dan ini adalah rezeki yang diberikan Allah kepadaku.” Ini 
adalah haram, karena barangsiapa yang diberi kekayaan oleh Allah maka 
haram untuk mengambil sedikitpun dari zakat. 

Sebagian manusia ada orang yang mengambil zakat dan memberikannya 
kepada orang lain padahal pemilik zakat tidak mewakilkan kepadanya. Ini 
juga haram, tidak halal baginya untuk memberikan zakat ini meskipun hal itu 
lebih ringan daripada yang pertama. Akan tetapi diharamkan baginya untuk 
melakukan hal itu. Dan dia wajib menanggung zakat bagi pemiliknya jika dia 
tidak diizinkan dan tidak boleh memberikannya. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah) 


GW &——— 
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Fatwa Puasa 


| ia Apakah Orang yang Meninggal Dunia di Bulan Ramadhan 
| Akan Masuk Surga Tanpa Hisab? 


Pertanyaan: Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


. # 4 
Pa co 0 F 


- 023, sa. - 4 LN 2 An PNP SIA Dra 
k JSI Liat Salah RSI LAI Cs Ol BE ISI 
“Jika bulan Ramadhan tiba dibukalah pintu-pintu surga dan ditutup 
pintu-pintu neraka.” Apakah ini artinya bahwa orang yang meninggal 
di bulan Ramadhan akan masuk surga tanpa hisab? 


Jawaban: Bukan itu maksudnya. Tetapi artinya adalah bahwa pintu- 
pintu surga dibuka sebagai penyemangat untuk orang-orang yang beramal 
agar mudah bagi mereka memasukinya. Dan ditutup pintu-pintu neraka agar 
orang-orang beriman meninggalkan maksiat sehingga mereka tidak memasuki 
pintu ini. 

Bukanlah artinya bahwa orang yang meninggal di bulan Ramadhan 
akan masuk surga tanpa hisab, karena orang yang masuk surga tanpa hisab 
adalah orang-orang yang disifati Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
dalam sabdanya: 


S Karan 0 ». (ee Lena. Te La gnge Te Tetoro- Lai 34 
: OS G3 13 JI Oya Y) OI YG OLI Y GI ea 
“Mereka adalah orang yang tidak minta dirukyah, tidak berobat 


dengan kay, tidak bertathayyur, dan mereka bertawakkal kepada Rabb 
mereka.” 
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Disamping mereka juga melaksanakan kewajiban mereka berupa 
beramal shalih. 


(Kitaab Fataawaa ash-Shiyaam hal. 37) 
Pa ang 


Pertanyaan: Telah terjadi keraguan tentang berpuasa pada hari 
pertama di bulan Ramadhan. Sebagian orang berpuasa hari itu dan 
sebagian yang lain berpuasa hingga tengah hari dan berbuka ketika 
melihat orang lain tidak berpuasa. Ketika orang yang bertanggung 
jawab dalam masalah ini yakin bahwa hari itu adalah hari pertama 
bulan Ramadhan, mereka menyuruh untuk menggadha' hari tersebut. 
Apakah orang yang berpuasa pada hari itu sudah mencukupi ataukah 
harus menggadha'? 


Jawaban: Yang menjadi keharusan adalah engkau menggadha' hari 
tersebut, karena engkau berpuasa tanpa dasar. Siapa yang berpuasa tanpa 
dasar maka puasanya tidak sah. Karena dia berpuasa sebelum ditetapkannya 
hilal. Siapa yang mengalami hal tersebut maka dia wajib menggadha' hari 
tersebut menurut kebanyakan ahli ilmu. Ini adalah masalah yang mudah. 
Segala puji bagi Allah. Tidaklah hari tersebut, melainkan satu hari saja. Dan 
hanya Allahlah Yang Maha Memberi taufig. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 


Pertanyaan: Seorang laki-laki menggauli istrinya di hari yang 
meragukan, dan keduanya baru mengetahui bahwa hari itu adalah hari 
pertama bulan Ramadhan setelah keluar fatwa tentang hal itu. Apa yang 
harus dilakukan mereka berdua? 


Jawaban: Tidak ada dosa dan Kafarah bagi mereka berdua karena 
mereka berdua belum mengetahui bahwa hari itu adalah bulan Ramadhan. 
Maka orang yang menggauli istrinya pada hari ketiga puluh dari bulan 
Sya'ban, kemudian nampak baginya bahwa itu adalah bulan Ramadhan 
maka tidak ada Kafarah baginya. Adapun gadha' maka itu adalah hal yang 
mudah. Hanya Allahlah Yang Maha Memberi taufig. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
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@&f2 Kewajiban Wanita Jika Telah Baligh (Haidh) 


Pertanyaan: Ketika umur saya 14 tahun mulailah datang bulanku. 
Dan datanglah bulan Ramadhan sayapun berpuasa. Kemudian 
datanglah bulananku maka sayapun berbuka. Ketika telah suci saya 
tidak melanjutkan puasa karena malu. Dan ayah ibukupun tidak 
membangunkan saya karena saya masih kecil. Apa yang harus saya 
lakukan? Menggadha' atau membayar kafarah? 


Jawaban: Sesungguhnya wanita jika telah datang masa haidhnya, 
maka dia telah baligh. Kewajiban-kewajiban untuk wanita dewasa menjadi 
berlaku baginya. Walaupun dia haidh pada umur 10, 11, atau 13 tahun 
maka dia telah baligh. Umumnya sebagian orang menyangka wanita belum 
mencapai usia baligh kecuali setelah berumur 15 tahun. Ini adalah pendapat 
yang keliru. Wanita menjadi baligh jika terdapat empat perkara. Mungkin 
dengan genapnya usia 15 tahun atau dengan kedatangan haidh. Jika telah 
haidh walaupun dia masih kecil umurnya, maka wajib bagi dia kewajiban- 
kewajiban wanita dewasa. Karena itu wajib bagimu untuk menggadha' hari 
yang engkau tinggalkan. Setelah engkau menjadi baligh dengan kedatangan 
haidh tersebut maka jika engkau kesulitan menghitung hari yang engkau 
tinggalkan, hendaknya engkau membebaskan diri dan melihat kepada 
kemantapan hatimu, seberapa banyak hari yang engkau tinggalkan kemudian 
engkau menggadha'nya. Semoga Allah memberikan taufig-Nya. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
ank 


@ Rukyatul Hilal pada Suatu Negeri Tidak Mengharuskan 
Seluruh Negeri Atas Hukumnya 


Pertanyaan: Berbeda-beda munculnya hilal Ramadhan atau hilal 
Syawal diantara negeri-negeri Islam, apakah kaum muslimin berpuasa 
pada salah satu diantara negeri-negeri tersebut? 


Jawaban: Masalah hilal diperselisihkan didalamnya diantara ahli 
ilmu: 
Diantara mereka ada yang melihat bahwasanya jika telah tetap rukyatul 
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hilal Ramadhan di suatu tempat sesuai dengan syari'at, maka diwajibkan atas 
segenap kaum muslimin untuk berpuasa, dan jika telah tetap rukyatul hilal 
Syawal maka mewajibkan segenap kaum muslimin untuk berbuka, dan inilah 
yang masyhur dalam madzhab al-Imam Ahmad rahimahullah. 


Dengan demikian, apabila telah terlihat hilal di Kerajaan Arab Saudi 
misalnya, wajib atas segenap kaum muslimin di setiap penjuru untuk 
mengumumkan rukyah tersebut baik berpuasa di bulan Ramadhan ataupun 
berbuka di bulan Syawal dan mena perda atas hal ini dengan keumuman 
firman Allah: 2415 ggs (Sia Lg as “...Barangsiapa di antara kamu hadir 
(di negeri tempat tinggalnya) di Hasi itu, maka hendaklah ia berpuasa pada 
bulan itu....” (OS. al-Bagarah: 185) 


Dan keumuman sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: 


(le Gian) |. S3 Ate 3 Page Bi 
“Apabila kalian melihatnya maka berpuasalah dan apabila kalian 
melihatnya maka berbukalah....” Muttafag 'alaih 


Diantara para “ulama' ada yang mengatakan, “Bahwasanya tidak wajib 
berpuasa dari hilal Ramadhan dan juga berbuka di bulan Syawal kecuali bagi 
yang melihat hilal atau yang bertepatan dengan orang yang melihatnya pada 
mathla' hilal, karena mathla' hilal berbeda-beda sesuai dengan kesepakatan 
ahlinya, sehingga apabila berbeda, wajib untuk menghukumi setiap negeri 
sesuai dengan rukyahnya, dan negeri-negeri yang searah dalam mathla' hilal, 
maka ia mengikutinya, dan jika tidak maka tidak juga.” 

Dan pendapat ini adalah pilihan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
rahimahullah dan berdalil, atas hal ini dengan firman Allah Subhanahu 
wa Ta'ala: SEAT ANN IS 3 3 ane “Barangsiapa di antara kamu hadir 
(di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa 
pada bulan itu,” (OS. al-Bagarah: al Ea juga dengan sabda Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam: |» TP o pe 5 (51 19 Nathas 0 aer 5 (5 “Apabila 
kalian melihatnya maka berpuasalah dan apabila kalian melihatnya maka 
berbukalah.” Muttafag “alaih. 

Yakni dalil yang sama digunakan oleh mereka yang berpendapat 
keumuman wajibnya hukum hilal, namun penggunaan dalil bagi Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah dalam ayat ini dan hadits ini berbeda, 
karena hukum hal ini dikaitkan dengan menyaksikan dan melihat, dan hal 
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mi mengharuskan bahwa orang yang tidak menyaksikan dan melihat, tidak 
. diwajibkan hukumnya. 


Dengan demikian apabila berbeda mathla'nya, maka tidak ditetapkan 
hukum hilal secara umum. 


Dan hal ini tidak diragukan lagi dari segi yang kuat dalam beristidhal, 
serta dikuatkan oleh pandangan dan giyas. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil Ibadaat ) 
ajh 
@ Manfaat Puasa bagi Kehidupan Sosial Masyarakat 


Pertanyaan: Apakah puasa mempunyai manfaat bagi kehidupan 
sosial masyarakat? | 


Jawaban: Ya, puasa mempunyai manfaat bagi kehidupan sosial. 
Diantaranya orang-orang merasakan bahwa mereka adalah umat yang satu. 
Mereka makan pada waktu yang sama dan berpuasa pada waktu yang sama. 
Orang kaya mengetahui akan nikmat Allah dan menaruh rasa iba kepada 
orang orang fakir. Puasa mempersempit jalan godaan syaitan kepada manusia. 
Di dalam puasa ada ketakwaan kepada Allah. Dan ketakwaan kepada Allah 
memperkokoh ikatan antara individu dan masyarakat. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
Mn uai 


@f? Memberi Makan kepada Orang Miskin Sebagai Ganti 
—.. Puasanya Orang Lanjut Usia 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, ibu saya dahulu sakit parah. 
Hingga Ramadhan tiba keadaan beliau belum berubah. Saya telah 
memanggil dokter untuknya dan juga telah mengobatkannya ke 
rumah sakit tetapi belum ada hasilnya. Perlu diketahui umurnya sudah 
lebih dari 120 tahun dan beliau tidak mampu berpuasa. Saya telah 
menghitungnya (semoga Allah merahmatinya) berlangsung selama tiga 
Ramadhan. Apakah saya harus berpuasa untuknya tiga bulan penuh 
ataukah saya harus membayar kafarah? Apakah dibolehkan anak saya 
berpuasa untuknya ataukah harus saya dan saudara-saudara saya? 


Fatwa tTentanac Puasa Uu 665 
“— 


Jawaban: Sesungguhnya ibumu bukan termasuk orang yang wajib 
berpuasa tetapi berkewajiban memberi makan karena termasuk orang 
yang lanjut usia yang sudah tidak mampu berpuasa. Para ahli ilmu telah 
menyebutkan bahwa dia tidak wajib berpuasa dan cukup memberi makan 
setiap harinya satu orang miskin. Berdasarkan hal ini berilah makan orang 
miskin untuk ibumu setiap hari sebagai pengganti dari puasa Ramadhan yang 
ditinggalkan. Jika Ramadhan 29 hari, maka berilah makan 29 orang miskin 
untuk ibumu. Jika Ramadhan 30 hari, maka berilah makan 30 orang miskin. 
Dengan demikian lepaslah tanggungan ibumu. Jadilah kalian orang-orang 
yang berterima kasih dengan berbakti kepadanya. Dan takaran makanan 
setiap harinya satu mud makanan. Dan kalian mengumpulkan orang miskin 
sejumlah hari yang ditinggalkan kemudian kalian memberi mereka makan 
malam atau makan siang. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
sa 


5 Orang yang Tidak Mampu Berpuasa 


Pertanyaan: Seorang laki-laki tertimpa kecelakaan lalu lintas. Dokter 
berkata kepadanya bahwa pinggang dan saluran air seninya lemah sekali 
akibat dari kecelakaan lalu lintas tersebut. Dokter menyuruhnya agar 
banyak minum air. Apakah dia wajib berpuasa? Perlu diketahui bahwa 
saya sudah mencoba untuk berpuasa kemudian terjadi pendarahan. 
Maka saya pun berbuka atas anjuran dokter. 


Jawaban: Kelihatan dari keadaanmu bahwa engkau tidak mampu 
berpuasa. Karena ketika engkau mencoba setengah bulan berpuasa di tahun 
yang ketiga terjadi pendarahan. Ini artinya engkau harus banyak minum air. 
Dengan demikian engkau tidak wajib berpuasa. Kewajibanmu adalah memberi 
makan satu orang miskin setiap harinya. Tidak cukup kamu membayar dengan 
uang untuk memberi makan mereka. Maka sekarang engkau wajib memberi 
makan dua bulan setengah. 


Ada dua cara dalam memberi makan ini. 


Pertama: Engkau membuat makanan dan mengundang 30 orang miskin 
untuk membayar Ramadhan tahun pertama. Demikian pula hari kedua. Pada 
hari ketiga engkau mengundang 15 orang miskin untuk tahun ketiga. 
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Kedua: Engkau memberi mereka enam sha' beras. Engkau bagi untuk 
30 orang miskin dengan daging yang mencukupi mereka, daging ayam atau 
yang lainnya. Ini untuk bulan Ramadhan tahun pertama. Demikian pula 
enam sha' untuk Ramadhan tahun kedua. Dan tiga sha' untuk Ramadhan 
tahun ketiga. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
meja 


Pertanyaan: Berapakah jarak bepergian yang membolehkan tidak 
berpuasa? 


Jawaban: Bepergian yang membolehkan untuk tidak berpuasa dan 
boleh meringkas (menggashar) shalat adalah sekitar tiga km. Diantara para 
“ulama' ada yang tidak membatasi jarak safar. Apa yang menjadi anggapan 
orang bahwa itu safar maka itu adalah safar. Dahulu Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam jika bepergian tiga farsakh beliau menggashar shalat. 


Dan safar yang haram, tidak boleh menggashar shalat dan tidak boleh 
tidak berpuasa di bulan Ramadhan. Bepergian karena maksiat tidak layak 
mendapat keringanan. Sebagian diantara ahli ilmu tidak membedakan safar 
yang maksiat dan safar ketaatan karena keumuman dalil. Dan ilmu itu ada 
disisi Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


(Fataawaa ash-Shiyaam hal. 44) 
meneh 


@ 2 Berbuka bagi Orang yang Bepergian 


Pertanyaan: Seseorang yang sedang berpuasa melakukan perjalanan 
sejauh 73 km. Ketika berangkat dia berpuasa karena bermaksud menetap 
di daerah tersebut.Tetapi dia tidak jadi tinggal di situ. Maka dia kembali 
pada hari itu juga dengan jarak yang sama. Ketika hendak kembali 
pulang dia berbuka. Bagaimana gadha' dan Kafarah yang harus dia 
lakukan? 


Jawaban: Orang ini tidak dibolehkan menggsahar (meringkas) 
shalat, maka dia harus bertaubat kepada Allah dari perbuatan ini dan harus 
menggadha' satu hari sebagai ganti hari tersebut dan tidak ada kafarah karena 
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kewajiban kafarah hanya bagi mereka yang menggauli istrinya di siang hari 
pada bulan Ramadhan bagi orang yang wajib berpuasa. Kafarahnya yaitu 
memerdekakan budak. Jika tidak mendapatkannya maka berpuasa dua bulan 
berturut-turut. Jika tidak sanggup maka memberi makan 60 orang miskin. 
Istrinya terkena kewajiban kafarah juga kecuali jika dia dipaksa dan tidak 
mampu melawan maka tidak wajib kafarah. Kafarah tidak diwajibkan kecuali 
kepada orang yang wajib berpuasa. 


Adapun orang yang musafir bersama istrinya kemudian menggaulinya 
dalam safar tersebut, maka dalam hal ini tidak ada kafarah. Akan tetapi jika 
itu dilakukan ketika dia berpuasa, maka wajib bagi dia untuk menggadha'nya 
jika dia tidak berpuasa. Ini adalah perkara yang jelas. Yang perlu diperhatikan 
adalah bahwa selain jima' tidak ada kewajiban kafarah karena tidak ada dalil. 
Asal semua perkara adalah bebas dari tanggungan. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 


mete 
@fPS Puasanya Para Sopir 


Pertanyaan: Apakah hukum musafir juga mencakup para sopir mobil 
dan bis yang mencapai luar kota pada siang hari di bulan Ramadhan? 


Jawaban: Benar, hukum musafir mencakup mereka juga, sehingga 
mereka dibolehkan menggashar dan menjama' shalat serta boleh berbuka. 
Jika ada yang bertanya: kapan mereka berpuasa, bukankah pekerjaannya 
terus menerus? Kami jawab mereka berpuasa pada musim dingin, hari- 
harinya dingin dan pendek. Adapun para sopir dalam kota maka hukum safar 
tidak mencakup mereka. Mereka wajib berpuasa. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
mag kehe 


@5 Berbuka bagi Orang Hamil dan Menyusui 


Pertanyaan: Bulan Ramadhan tiba ketika kehamilan saya berumur 9 
bulan. Dan ketika saya sudah melahirkan saya mengkhawatirkan diri saya 
dan bayi saya, jika saya berpuasa. Maka saya pun berbuka. Sekarang 
saya telah menggadha' hari-hari tersebut. Apakah hal tersebut sudah 
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mencukupi? Apakah saya berdosa karena tidak berpuasa ketika itu? 


Jawaban: Masalah ini membuka jalan pada hukum yang lain, yaitu 
orang yang hamil dan menyusui jika kesulitan untuk berpuasa dan khawatir 
terhadap dirinya atau anaknya maka boleh berbuka. Lalu jika dia khawatir 
terhadap dirinya saja atau terhadap diri dan bayinya tidak ada kewajiban lain 
kecuali gadha', tetapi jika dia mengkhawatirkan anaknya saja, maka yang 
masyhur dari pendapat al-lmam Ahmad (semoga Allah merahmati beliau) 
adalah menggadha' dan orang yang menanggung nafkah bayi tersebut 
—ayahnya misalnya- memberi makan setiap harinya satu orang miskin. 


Adapun jawaban dari pertanyaan di atas adalah wanita tersebut wajib 
menggadha' saja karena dia sudah menggadha' maka dia tidak berdosa. 
Segala puji bagi Allah. 


(Majmwu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
aan eta 


@ 2 Hukum Mencium bagi Orang yang Berpuasa 


Pertanyaan: Jika seorang pemuda dan orang yang sudah berumur 
yang sedang berpuasa mencium istrinya, apakah dia telah melakukan 
dosa? 


Jawaban: Orang yang berpuasa tidak mendapatkan dosa dengan 
mencium istrinya baik pemuda atau orang yang sudah berumur dengan 
dalil hadits dalam shahih Muslim dari “Umar bin Salamah radhiyallahu 
“anhu dia bertanya kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: “Apakah 
orang yang berpuasa boleh mencium? Beliau bersabda: “Tanyalah kepada 
wanita ini,” yaitu Ummu Salamah radhiyallahu “anha. Maka Ummu Salamah 
radhiyallahu “anha memberitahukan bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
juga melakukannya. Maka “Umar mengatakan: “Wahai Rasulullah, Allah 
telah mengampuni dosamu yang lalu dan yang akan datang.” Maka Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Adapun aku, demi Allah adalah orang 
yang paling takwa dan paling takut kepada Allah dari pada kalian.” (HR. 
Muslim) 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 


me bjkne 
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Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, semoga Allah menjaga anda. 
Seorang laki-laki berpuasa sunnah lalu mencumbui istrinya hingga 
keluar madzi. Apa yang harus dilakukannya? 


Jawabam: Jika seorang yang berpuasa mencumbui istrinya kemudian 
keluar madzi tidaklah merusak puasanya baik itu puasa sunnah ataukah 
wajib. Puasanya sah dan tidak berdosa. 

Adapun jika keluar mani maka hal itu akan merusak puasanya baik itu 
puasa sunnah atau wajib. Tidak boleh bagi orang yang berpuasa mencumbui 
istrinya jika dia mengetahui bahwa dirinya akan keluar mani dengan cumbuan 
tersebut. Karena sebagian orang akan cepat mengeluarkan mani hanya 
dengan mencumbu atau mencium istrinya dan hal yang semisalnya. Kami 
katakan untuk orang ini tidak halal bagimu untuk mencumbui istrimu jika 
engkau merasa takut akan keluar mani. 


(Fatwa no. 1237 Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh) 


ek 
@fb “Kebiasaan Rahasia' dan Jima' di Siang Hari Bulan Ramadhan 


Pertanyaan: Apakah yang dimaksud “kebiasaan rahasia”? Apakah 
melakukan kebiasaan seperti ini halal atau haram? Apakah dia harus 
membayar Kafarah? Kami memohon anda memberikan faedah untuk 
kami, semoga Allah membalas anda dengan kebaikan. 


Jawaban: “Kebiasaan rahasia' menurut pengertiannya adalah onani, 
yaitu perbuatan seseorang untuk mengeluarkan mani dalam keadaan sadar 
baik dengan tangan ataukah dengan guling dan yang sepertinya. Hukumnya 
haram karena Allah berfirman: 


Eau Yi HA P3 Y un G pat (aa 5 Ga 
AE PI Ar h Oma HP BALI 
Oak 


“Dan orang-orang yang menjaga kemaluan mereka kecuali kepada 


istri-istri mereka dan budak-budak mereka. Dalam hal tersebut 


mereka tidak tercela. Barangsiapa mencari selain itu mereka itulah 
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orang-orang yang melampaui batas.” (OS. al-Ma'aarij: 29-31) 


Dan berdasarkan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: 


20 2 “5 48 - os, APA Ts ag - “9 PAN Pan 
padi AS Oh eny ab Ss Sae lai ya (EME Giaa 5 

5, Lerund AN AA . 9 en aa aga 3 - 0. 
(de Gin) glory Al 4sla pal talas (datang Sya RA ea, 
“Wahai pemuda, siapa diantara kalian yang sudah mampu hendaklah 
menikah karena itu lebih menundukkan pandangan dan menjaga 


kemaluan. Dan barangsiapa yang belum mampu hendaklah berpuasa 
karena puasa adalah perisai.” Muttafag 'alaihi. 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam mendorong siapa saja yang belum 
mampu menikah untuk berpuasa. Seandainya masturbasi itu boleh, tentu lebih 
ringan dan mudah. Dengan ini tercapailah kesenangan dan kenikmatan. Dan 
berkuranglah gejolak birahi dalam dirinya. Seandainya boleh, tentu beliau 
akan menganjurkannya, karena mudah dan tercapainya kenikmatan. Dari sini 
diketahui hal yang demikian itu tidak boleh. Dengan demikian, orang tersebut 
wajib menjaga dirinya dari perkara ini. Hendaklah mohon pertolongan kepada 
Allah dan bersabar hingga Allah memberikan kemampuan kepadanya. 


Adapun orang yang melakukannya di siang hari di bulan Ramadhan 
hingga maninya keluar, maka hal itu membatalkan puasa. Dia berdosa 
dan wajib menggadha', baik laki-laki ataupun wanita. Adapun kafarah 
tidak diwajibkan kecuali kepada orang yang menggauli istrinya. Jika orang 
tersebut termasuk orang yang diwajibkan berpuasa, maka barangsiapa yang 
menggauli istrinya di siang hari bulan Ramadhan, wajib membayar kafarah 
dan menggadha'. Demikian pula istrinya jika patuh kepadanya baik keluar 
mani atau tidak. Adapun jika orang tersebut tidak termasuk orang yang wajib 
berpuasa seperti orang yang menggauili istrinya ketika bersafar, maka dia tidak 
berdosa dan tidak membayar kafarah, karena musafir boleh berbuka. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
njkbne 


& 3 Orang yang Tidak Berpuasa Karena Bepergian Memaksa 
Istrinya untuk Digauli Padahal Istrinya Berpuasa 


Pertanyaan: Saya pergi bersafar dari Saudi menuju negara saya. 
Ketika saya telah sampai di rumah, saya berbuka. Sementara keluarga 
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saya berpuasa. Lalu saya memaksa istri saya untuk berhubungan badan, 
maka apa yang harus kami lakukan, wahai yang mulia? 


Jawaban: Umumnya kaum muslimin dan khususnya di kalangan 
mereka sudah mengetahui bahwa orang yang berpuasa wajib, tidak boleh 
menggauli istrinya. Menggauli istri membatalkan puasa. Jika orang yang 
berpuasa wajib menggauli istrinya pada siang hari, maka disamping 
menggadha' dia wajib membayar kafarah. Yaitu memerdekakan budak. Jika 
tidak mendapatkan budak, maka berpuasa dua bulan berturut-turut. Jika tidak 
mampu, maka memberi makan 60 orang miskin, berdasarkan hadits dalam 
ash-Shahihain dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu dia bercerita: “Seorang 
laki-laki datang kepada Nabi shallallahu “alaihi wa sallam lalu berkata: “Aku 
telah celaka wahai Rasulullah" Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bertanya: 
“Apa yang mencelakakanmu?' Dia menjawab: 'Aku telah menggauli istriku 
ketika berpuasa Ramadhan." Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
“Apakah kamu mampu membebaskan budak? Dia menjawab: Tidak." Beliau 
bertanya lagi: “Apakah kamu mampu memberi makan 60 orang miskin?" Dia 
menjawab: “Tidak.” Kemudian Nabi shallallahu “alaihi wa sallam membawa 
kurma dan bersabda: “Ambilah dan shadagahkan kurma ini.' Maka laki-laki 
itu berkata: Apakah kepada orang yang lebih miskin daripada aku? Demi 
Allah tidak ada di lingkungan kami yang lebih miskin dari rumah kami.” Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam pun tertawa dan bersabda: “Ambillah, berilah 
makan keluargamu.” 

Dan wanita juga seperti laki-laki, jika tertimpa masalah seperti ini 
sedangkan dia berpuasa. Adapun jika dia dipaksa, maka tidak dihukumi 
apa-apa karena orang yang dipaksa itu terbebas dari hukuman, berdasarkan 
firman Allah: RA HL S « isi Ka gt Rar 5-3 “..Dan tidak 
ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang ada 
dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu....” (OS. al-Ahzab: »)) 


aer 


Dan firman-Nya tentang kekafiran: UYA La rap 2 Ka Y “Kecuali 
orang yang dipaksa dan hatinya tetap dalam keimanan.” (OS. an-Nahl: 106) 
sehingga, ketika Allah mengangkat hukum kafirnya orang yang dipaksa, maka 
hal yang lebih ringan itu lebih utama untuk dibebaskan dari hukuman. 

Dengan demikian suami yang baru datang dari safarnya memaksa 
istrinya di siang hari, kami berpendapat tidak ada kewajiban apa-apa bagi 
istrinya karena dia dipaksa, tidak mampu menghindar dan menolaknya. 
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Naa 


Adapun permasalahan suaminya maka para ahli ilmu berbeda pendapat, 
. tentang musafir yang baru kembali ke negerinya, apakah harus berpuasa 
ataukah boleh tidak berpuasa. 


Diantaranya ada yang berpendapat harus berpuasa dan harus membayar 
kafarah. 


Pendapat yang lain: Dia boleh melanjutkan berbuka siang itu dan 
menurut saya, ini adalah pendapat yang benar. 


Jadi tidak ada kewajiban apa-apa baginya, karena dalam keadaan ini 
dia masih dibolehkan tidak berpuasa. 


Dengan demikian jika seseorang yang berpuasa itu bersafar kemudian 
mengauli istrinya maka tidak ada kewajiban apa-apa selain menggadha'. 
Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala memberi taufig. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
sena 


@& 5 Jika Orang yang Berpuasa Memaksa Istrinya untuk Berjima' 


Pertanyaan: Seorangsuami menggauli istrinya pada siang hari di bulan 
Ramadhan, dan istrinya terpaksa melakukan hal itu. Untuk diketahui 
keduanya tidak mampu untuk membebaskan budak, ataupun berpuasa 
dua bulan berturut-turut karena kesibukan mencari nafkah. Apakah 
cukup hanya memberi makan orang miskin? Berapa takarannya? 


Jawaban: Jika sang suami memaksa istrinya untuk berjima' bahwa 
padahal keduanya sedang berpuasa maka puasa istri sah dan tidak wajib 
membayar Kafarah. Suaminya wajib membayar kafarah, karena jima' 
tersebut disebabkan olehnya yang dilakukan pada siang hari. Kafarahnya 
adalah memerdekakan buda. Jika tidak mendapatkan, maka berpuasa dua 
bulan berturut-turut. Jika tidak mampu maka memberi makan 60 orang 
miskin, berdasarkan hadits dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu dalam ash- 
Shahihain dan dia wajib menggadha'. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 


maan 
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@&f2 Puasa dan Pengobatan 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, seorang wanita hanya dapat 
berpuasa empat hari karena haidh. Di tengah waktu haidhnya ia 
bertambah sakit, dan dengan makna yang lebih tepat, penyakit yang 
pernah diderita sebelum Ramadhan kambuh disertai nyeri dan sakit di 
dadanya. Ketika penyakitnya parah sakitnya menjalar ke seluruh tubuh. 
Dia mencoba untuk berpuasa tapi merasa kesulitan. Terpaksa dia tidak 
berpuasa agar bisa minum obat pada waktunya dan sembuh benar 
dengan izin Allah. Tetapi kadang dia lupa, malas, dan lalai untuk minum 
obat. Apakah perbuatannya dibolehkan? Apakah dia harus menggadha'? 
Dan bagaimana menggadha'nya? Kalau harus menggadha', apakah 
langsung setelah bulan Ramadhan habis? Ataukah waktu kapan saja 
sebelum Ramadhan tahun berikutnya? 


Jawaban: Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


4 - .g 
MAA in Je Uni Ten 

“Dan barangsiapa sekir atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 

maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya 

itu, pada hari-hari yang lain....” (OS. al-Bagarah: 185) 

Kamu tidak berpuasa karena udzur yang dibolehkan syari'at yaitu sakit 
dan haidh. Jika kamu hendak menggadha' puasa diantara dua Ramadhan 
tidak mengapa karena waktunya panjang. Aisyah radhiyallahu “anha berkata: 
“Dahulu aku punya hutang puasa Ramadhan. Aku tidak bisa menggadha'nya 
kecuali di bulan Sya'ban.” (HR al-Bukhari dan Muslim). Beliau mengetahui 
keadaannya dan mendiamkannya. 


Dengan demikian, kamu boleh mengakhirkannya hingga Allah menyem- 
buhkanmu. Jika kamu sudah sembuh barulah menggadha'nya walaupun 
penyakit itu terus kamu derita sampai Ramadhan tahun berikutnya. Tidak ada 
dosa bagimu karena kamu punya udzur -segala puji bagi Allah—. Tetapi jika 
kamu telah sembuh kamu tidak boleh mengakhirkannya hingga Ramadhan 
berikutnya. Wallahul muwaffig. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 


mek 
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@1 Berobat di Bulan Ramadhan 


Pertanyaan: Saya adalah seorang pemuda. Saya menderita sakit 
sejak beberapa tahun yang lalu. Kini saya rutin mengkonsumsi obat 
karena penyakit ini. Saya tidak mampu lepas darinya sekalipun di bulan 
Ramadhan yang mulia ini. Karena jika saya menghentikan pengobatan 
ini di siang hari sakitnya bertambah parah. Apakah saya berdosa 
karenanya? Apa yang harus saya lakukan? 


Jawaban: Penanya tidak menyebutkan jenis obat yang dia gunakan. 
Jika bentuknya injeksi/suntik tidak mengapa dan puasanya tetap sah. Jika 
obatnya dimakan atau diminum sedang penyakitnya tidak kunjung sembuh 
maka hukumnya seperti orang yang sudah lanjut usia yang sudah tidak 
mampu berpuasa. Maka kamu wajib memberi makan setiap harinya satu 
orang miskin dan kamu tidak punya hutang puasa. Allah berfirman: TNI pr 
SALE “Bertakwalah kepada Allah semampumu.” (OS. at Taghaabun: 16) 


Ionu Abbas radhiyallahu 'anhu berkata tentang firman Allah: GA eh 3 


Oma 1 ATA yaaa “Dan bagi orangyang tidak mampu berpuasa hendaknya 
memberi makan orang miskin...” (OS. al-Bagarah: 184) maksudnya adalah 
orang yang sudah lanjut usia jika tidak sanggup berpuasa, maka memberi 
makan setiap harinya satu orang miskin. Dan takarannya adalah satu sha' 
untuk lima orang fakir. Demikian seterusnya hingga Ramadhan berakhir. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
Hukum Berobat dengan Cara Suntik/Infus pada Siang Hari 
di Bulan Ramadhan 


Pertanyaan: Apakah pengobatan dengan jarum suntik/infus pada 
siang hari di bulan Ramadhan mempengaruhi puasa? 


Jawaban: Pengobatan dengan jarum suntik/infus ada dua jenis: 


Pertama: dimaksudkan sebagai makanan, hingga makanan dan 
minuman tidak diperlukan lagi. Karena suntikan tersebut semakna dengannya 
sehingga membatalkan puasa, karena nash-nash syar'i jika didapati makna 
yang sama yang terkandung dalam salah satu bentuknya maka dihukumi 
sama dengan hukum yang ada dalam nash tersebut. 
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Kedua: suntik yang tidak dimaksudkan untuk menggantikan makanan. 
Sehingga makanan dan minuman masih di perlukan. Untuk jenis ini, tidak 
membatalkan puasa karena tidak tercakup dalam nash, baik secara lafazh 
maupun secara makna. Suntik tersebut bukan makanan ataupun minuman 
dan bukan pula semakna dengan makanan dan minuman. Hukum asalnya 
adalah puasanya tetap sah hingga ada bukti yang merusaknya menurut 
konsekuensi dalil syar'i. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
an feb 


@P5 Hukum Memakai Minyak Wangi pada Siang Hari di Bulan 
Ramadhan 


Pertanyaan: Apakah hukum memakai minyak wangi pada siang hari 
di bulan Ramadhan bagi orang yang berpuasa? 


Jawaban: Tidak mengapa menggunakannya pada siang hari di bulan 
Ramadhan. Meskipun menghirupnya kecuali yang berbentuk dupa. Karena 
dia mengandung zat yang bisa masuk ke dalam lambung yaitu asap. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
aeajebte 


Menggunakan Daun Pacar bagi Oran Berpuasa 
28 81 & yang berp 


Pertanyaan: Bolehkah menggunakan daun pacar ketika berpuasa 
dan shalat? Karena saya mendengar bahwa menggunakannya bisa 
membatalkan puasa. 


Jawaban: Pendapat itu tidak benar, karena menggunakan daun 
pacar ketika berpuasa tidak berpengaruh terhadap puasanya. Demikian 
pula celak, obat telinga, dan tetes mata. Semuanya tidak mempengaruhi 
dan tidak membatalkan puasa. Adapun memakai daun pacar ketika shalat, 
saya tidak faham dengan pertanyaan ini, karena tidak mungkin wanita 
shalat menggunakan daun pacar. Mungkin yang dimaksudkan adalah seperti 
pertanyaan berikut ini: 


Tanya: Apakah wanita yang menggunakan pacar wudhu'nya sah? 
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Jawab: Memakai pacar tidak mempengaruhi sahnya wudhu'. Karena 
pacar tidak mengandung zat yang bisa menghalangi sampainya air ke dalam 
kulit.Yang dapat mempengaruhi sahnya wudhu' adalah yang mengandung 
zat (kuteks) yang dapat menghalangi sampainya air kedalam kulit. Jenis ini 
harus dihilangkan sebelum berwudhu'. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
aa ajaa 


6512 Makan Karena Lupa 


Pertanyaan: Apakah hukum orang yang makan dan minum karena 
lupa? Apa orang yang melihatnya wajib mengingatkan bahwa dia sedang 
berpuasa? 


Jawaban: Siapa saja yang makan dan minum karena lupa padahal 
dia berpuasa maka puasanya sah. Tetapi jika dia teringat ketika masih makan 
maka dia wajib memuntahkan makanan atau minuman yang ada di mulutnya. 
Dalil bahwa puasanya sah adalah sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
dalam haditst Abu Hurairah radhiyallahu “anhu: 


5 - 0 5 2 nga F 2 Bana 
AI AAA USB A0 ES D3 ISU IL yah Gi Ha 
(okay SAI Ay) oli 


“Barangsiapa berpuasa kemudian makan dan minum karena lupa, 
hendaknya dia menyempurnakan puasanya karena sesungguhnya 
Allahlah yang memberi makan dan minumnya itu.” (HR. al-Bukhari 
dan Muslim) 

Karena lupa adalah perbuatan yang tidak terpikir oleh manusia. Juga 
firman Allah: Uti F Ts obi Ng y &) Yaa Allah janganlah Engkau 
hukum kami karena kelupaan dan kesan kami....” (OS. al-Bagarah: 286) 
Dalam hadits gudsi Allah menjawab: “Aku telah melakukannya.” 

Adapun bagi orang yang melihat, maka wajib baginya untuk 
mengingatkan karena ini termasuk merubah kemungkaran. Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam bersabda: 


Nan an PES la daa PENA Sea 
P La atas D Op ok . Sl) up 
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Sa EN Tana PB om etaah 

(de et) OlanYI Hr LIS tea Aleiang 

“Barangsiapa diantara kalian melihat kemungkaran maka hendaknya 
merubah dengan tangannya, jika tidak mampu maka hendaklah 


dengan lisannya, jika tidak raampu maka hendaknya dengan hatinya. 
Dan dengan hati adalah selemah-lemah iman.” 


Tidak diragukan lagi makan dan minum ketika berpuasa termasuk 
perbuatan yang mungkar, akan tetapi Allah memaafkan pada keadaan lupa 
karena tidak ada hukuman. Adapun bagi orang yang melihatnya maka tidak 
ada alasan baginya untuk membiarkan kemungkaran. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
sein lekae 


@&f5 Masih Makan dan Minum Karena Menyangka Fajar Belum 
Terbit 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, seseorang makan dan minum 
dan tidak mengetahui bahwa fajar sudah terbit. Dia baru mengetahuinya 
setelah itu bahwa dia makan dan minum pada saat fajar telah jelas. 
Mohon anda memberikan kami fatwa, Apakah dia harus mengganti hari 
tersebut atau tidak? 


Jawaban: Makan dan minum merupakan pembatal puasa berdasarkan 
firman Allah dalam al-@ur an dan kesepakatan umat Islam. Allah berfirman: 


sa 0. A 8 oz, Lesi 13 ca 2. an 
ja 3 se TE & AN Gp 
“..Makan dan Andik hingga jelas bagimu benang putih in 
Bana hitam -fajar- lalu sempurnakanlah puasa hingga malam....” 
(OS. al-Bagarah: 187) 
Akan tetapi barangsiapa yang makan dan minum karena menyangka 
masih malam dan fajar belum terbit menurutnya, tindakannya benar sehingga 


dia tidak berdosa berdasarkan firman Allah: “Ya Allah, janganlah Engkau 
hukum kami karena lupa dan kesalahan kami.” (OS. al-Bagarah: 187) 
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Dahulu shahabat 'Adi bin Hatim radhiyallahu “anhu menyiapkan dua 
igal satu hitam dan satunya lagi putih. Igal yaitu tali yang dipakai untuk 
mengikat unta. Dia makan dan minum sambil memperhatikan kedua tali 
tersebut. Dia baru berhenti makan dan minum setelah jelas perbedaan warna 
kedua tali tersebut. Lalu dia memberi tahu Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. 
Maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam menjelaskan bahwa yang dimaksud 
dua benang dalam ayat tersebut adalah putihnya siang dan gelapnya malam. 
(HR. Muslim) 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidak menyuruh untuk menggadha' 
karena “Adi belum mengetahui hukum. Dan diriwayatkan dalam Shahih al- 
Bukhari dari Asma' dari bapaknya bahwa pada zaman Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam dahulu mereka berbuka ketika hari mendung lalu matahari 
terlihat kembali. Dan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidak menyuruh mereka 
untuk menggadha' hari tersebut. (HR. al-Bukhari). Maka hal ini menunjukkan 
siapa yang makan di waktu yang disangka masih dibolehkan makan, maka 
tidak berdosa ketika menyadari bahwa hari sudah siang. Baik hukumnya, 
apakah dia makan sahur di permulaan hari atau dia berbuka di ujungnya 
dengan sebab yang sama. Perbedaanya hanyalah bahwa di permulaan hari 
dibolehkan makan walaupun dia ragu fajar sudah terbit atau belum, karena 
asalnya adalah masih malam. Dan di ujung hari dilarang makan walaupun 
dia ragu sudah tenggelam atau belum karena asalnya adalah masih siang. 

Demikian pula tetap sah puasanya orang yang lupa walaupun dia sudah 
makan dan minum yang dilakukan dalam keadaan lupa. Dia tidak perlu 
menggadha' berdasarkan ayat di atas dan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam: “Barangsiapa lupa makan dan minum padahal dia berpuasa maka 
hendaknya menyempurnakan puasanya karena Allahlah yang memberinya 
makan dan minum itu.” (Muttafag 'alaih) 


Wallahu! muwaffig. Semoga Allah memberi taufig. 


nee 


Pertanyaan: Bagaimana hukum mencicipi makanan bagi wanita 
yang berpuasa? 


Jawaban: Hukumnya adalah hal tersebut tidak mengapa jika 
diperlukan, tetapi dia harus mengeluarkan makanan yang dia cicipi itu. 


(Majmwu'ah Asyrithati Fataawaa Ramadhaniyyah ) 
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& 1 Orang yang Meninggalkan Puasa Karena Sibuk dengan 
Pembangunan dan Persiapan Pernikahan 


Pertanyaan: Menjelang kepergian aku ke Mesir, ketika bulan Sya'ban 
tahun lalu dan bulan Ramadhan tiba saya berada di negeri saya. Waktu 
itu saya sibuk menyiapkan pernikahan saya yang sudah dekat, yakni 
setelah hari raya Idul Fitri. Saya tidak berpuasa selama 20 hari di bulan itu. 
Bagaimanakah jalan keluarnya? Mohon anda memberikan pengrahan 
kepada kami, semoga Allah membalas anda dengan kebaikan karena 
saya sangat gelisah. 


Jawaban: Perbuatanmu meninggalkan puasa di bulan Ramadhan 
adalah perbuatan haram. Engkau wajib bertaubat kepada Allah Subhanahu 
wa Ta'ala. Dan taubat itu harus terkandung menyesali perbuatan yang telah 
lalu itu, dan berkemauan kuat tidak akan mengulangi di masa yang akan 
datang. 


Adapun menggadha' puasamu yang engkau tinggalkan dengan sengaja, 
para ahli ilmu telah berbeda perdapat tentang orang yang meninggalkan 
puasa dengan sengaja. Di antara mereka ada yang berpendapat gadha' tidak 
bermanfaat baginya. Seandainya dia menggadha' 1.000 hari untuk sehari 
dari puasa yang telah dia tinggalkan tidak bermanfaat baginya. Yang menjadi 
kewajibannya adalah bertaubat dan minta ampun kepada Allah Subhanahu 
wa Ta'ala. Yang lain berpendapat bahwasanya selain bertaubat dan minta 
ampun dia juga harus menggadha'. 


Pendapat yang benar adalah: @adha' tidak bermanfaat baginya karena 
ketika Pan ' menyebutkan tentang gadha' itu, untuk orang yang punya udzur. 
Ae An yaa Pn 3 La 2 3 «3 “Barangsiapa di antara kalian sakit 
atau' bersafar maka hendaknya mengganti di hari lain.” (OS. al-Bagarah: 
185) 


Adapun untuk orang yang tidak punya udzur, maka gadha' tidak 
bermanfaat baginya karena setiap ibadah yang ada ketentuan waktunya, jika 
seseorang mengakhirkan dari waktunya tidak bermanfaat baginya walaupun 
dia menggantinya seribu kali. 

Dengan demikian kewajibanmu adalah bertaubat dan mohon ampun 
kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala Jika engkau puasa untuk menggantinya 
maka itu lebih utama, karena engkau meninggalkan puasa, karena ada 
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Buru 1 


keraguan yang engkau anggap membolehkan tidak berpuasa. 
(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 


mekah 


Pertanyaan: Apakah pemakaian obat kumur dapat membatalkan 
puasa? 


Jawaban: Hal tersebut tidak membatalkan puasa jika tidak tertelan. 
Akan tetapi jangan menggunakannya kecuali diperlukan saja. Dan tidak 
membatalkan puasanya selama tidak ada yang masuk ke dalam perutnya. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
meneh 


@ 5 Minum Setelah Adzan Shubuh bagi Orang yang Berpuasa 


Pertanyaan: Orang yang berpuasa minum setelah adzan shubuh. 
Sahkah puasanya? 


Jawabam: Jika orang yang berniat puasa minum setelah adzan 
shubuh dan muadzin adzan tepat waktunya maka diharamkan makan dan 
minum setelahnya. Adapun jika muadzin adzan sebelum waktunya maka 
tidak mengapa makan dan minum hingga jelas derangnya | waktu Shubuh, 
berdasarkan firman Allah Subhanahu wa Ta “ala: Ia La Pp ye 3 KS 3, 
S P1 daa Ia ts SAI 9? si BA pa SJ “Makan dan minumlah 
hinggajelas bagi Kaitan benang putih dan Ha hitam (yaitu) fajar. Kemudian 
sempurnakanlah puasa hingga malam hari.” (OS. al-Bagarah: 187) 


Dan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: 


na 1 o OSN Ms aga BS YA 23 Ye 3) 


(beng SE 01) AS ak SE 239 Y 2 


“Sesungguhnya Bilal adzan pada waktu malam. Makan dan dambaan 
hingga kalian mendengar Ibnu Ummi Maktum adzan karena dia adzan 
saat terbit fajar....” (HR. al-Bukhari Muslim) 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
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6 Orang yang Berpuasa Berkumur Lalu Masuk ke dalam 
| Kerongkongan 


Pertanyaan: Jika orang yang berpuasa berkumur atau memasukkan 
air ke dalam hidung lalu air masuk ke dalam kerongkongannya tanpa 
sengaja, apakah hal tersebut dapat merusak puasanya? 


Jawabam: Jika orang yang berpuasa berkumur atau memasukkan air 
ke dalam hidung lalu air masuk ke dalam perutnya maka puasanya tidak 
batal karena dia tidak sengaja, berdasarkan firman Allah: & 8 SAL 1, 
“Akan tetapi (yang menimbulkan dosa adalah) yang disengaja oleh hatimu.” 
(OS. al-Ahzab: 5) 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 


mekhe 
@fb Pemakaian Siwak di Bulan Ramadhan 


Pertanyaan: Seseorang menghindari pemakaian siwak pada bulan 
Ramadhan, karena takut akan merusak puasanya. Benarkah hal ini? 
Kapan waktu bersiwak yang paling utama di bulan Ramadhan? 


Jawaban: Menghindari siwak pada siang hari di bulan Ramadhan atau 
hari-hari yang lainnya ketika berpuasa tidak ada dalilnya karena siwak adalah 
sunnah. Keistimewaannya sebagaimana dalam hadits shahih: “Membersihkan 
mulut dan mendapatkan keridhaan Rabb...” (HR. Ahmad dan an-Nasa'i). 


Sangat dianjurkan ketika hendak berwudhu', shalat, bangun dari tidur, 
memasuki bulan puasa, dan lainnya. Siwak tidak merusak puasa kecuali jika 
ditambahkan perasa dan mendominasi rasanya yang tawar, kecuali jika kamu 
tidak menelannya. Demikian juga jika keluar darah dari gusi ketika bersiwak, 
hendaknya engkau jangan menelannya. Dengan demikian hal tersebut tidak 
akan mempengaruhi sedikitpun pada puasa. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
anpejkebne 
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& fp Berlebih-lebihan dalam Hidangan Berbuka 


Pertanyaan: Berlebih-lebihan dalam menyiapkan hidangan, apakah 


Ter Ke SENTRA LKS” 


| 


mengurangi pahala puasa? 


Jawaban: Hal tersebut tidak mengurangi pahala puasa. Perbuatan 
haram setelah selesai berpuasa tidak mengurangi pahala puasa. Akan tetapi 
berlebih-lebihan ini masuk dalam larangan Allah dengan firman-Nya: | js 3 
uu 3 ah SY si) Ip Nang ap WAY $ “Makan dan minumlah dan jangan berlebih- 
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih- 
lebihan.” (OS. al-Araaf: 31) 

Berlebih-lebihan pada dasarnya hukumnya terlarang, hemat adalah 
separuh kehidupan. Jika ada kelebihan maka bershadagahlah dengannya 
karena hal itu lebih utama. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
metbkbhe 


@ 1 Darah yang Membatalkan Puasa 


Pertanyaan: Darah apakah yang keluar dari badan yang dapat 
menyebabkan batalnya puasa? Dan kenapa dapat merusaknya? 


Jawaban: Darah yang dapat merusak puasa adalah darah yang keluar 
karena bekam, berdasarkan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: kasi 


(pr 2 4 AI “Telah berbuka orang yang bekam dan yang dibekam.” (HR. 
Muslim) 


Dikiaskan juga dengan bekam apa yang semakna dengannya, yaitu apa 
yang dilakukan orang dengan sengaja lalu keluar darah yang banyak yang 
menyebabkan badan menjadi lemah. Hal ini merusak puasa sebagaimana 
bekam karena syari'at Islam tidak membedakan dua hal yang sama, 
sebagaimana juga tidak menyamakan dua hal yang berbeda. 


Adapun jika darah keluar dari seseorang tanpa sengaja, seperti mimisan 
atau luka di badan karena pisau ketika memotong daging atau menginjak kaca 
dan semisalnya, hal tersebut tidak merusak puasanya walaupun darah yang 
keluar banyak. Demikian juga jika darah yang keluar itu sedikit, hal tersebut 
tidak berpengaruh seperti pengaruh bekam seperti darah yang diambil untuk 
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cek darah, juga tidak merusak puasa. 
(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 


meajjebna 


Ea jan) Hukum Bekam bagi Orang yang Berpuasa dan Hukum Darah 
yang Keluar darinya 


Pertanyaan: Sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: -Wwl ssi 
mal “Telah berbuka orang yang bekam dan yang dibekam.” 
Apakah hadits ini shahih? Apabila hadits tersebut shahih bagaimana 
penjelasannya? 


Jawabam: Itu adalah hadits yang shahih. Al-imam Ahmad dan 
yang lain menshahihkannya. Maknanya ialah jika orang yang berpuasa itu 
membekam orang atau dibekam orang batallah puasanya. Karena bekam 
itu terjadi antara orang yang membekam dan yang dibekam. Orang yang 
dibekam adalah orang yang dikeluarkan darah dari tubuhnya. Adapun orang 
yang membekam adalah orang yang mengeluarkannya. Jika puasanya 
wajib, maka tidak boleh bagi orang yang berpuasa untuk berbekam karena 
hal tersebut dapat membatalkan puasanya yang wajib. Kecuali jika keadaan 
darurat seperti adanya kenaikan tensi darah yang menyusahkannya makatidak 
mengapa ketika itu berbekam. Dan dia dianggap membatalkan puasanya, dia 
makan dan minum setelahnya kemudian menggadha' hari tersebut. Karena 
setiap orang yang berbuka disebabkan adanya udzur yang dibolehkan oleh 
syariat membolehkan untuk berbuka, maka ia tidak boleh makan pada sisa 
harinya, karena hari yang dibolehkan oleh syari'at untuk berbuka padanya 
bukanlah hari yang wajib untuk menahan diri karena adanya dalil syar'i. 


Kemudian pada kesempatan ini pula saya ingin mengingatkan 
bahwa sebagian orang kadang-kadang berlebihan dalam hal ini. Sampai- 
sampai sebagian mereka menggaruk dan mengeluarkan sedikit darah, lalu 
menyangka puasanya batal karena hal ini. Ini adalah prasangka yang salah. 
Kami berpendapat bahwa keluarnya darah tanpa sengaja tidak berpengaruh, 
baik itu banyak atau sedikit. Sehingga apabila seseorang menekan hidungnya 
lalu mimisan dan mengeluarkan banyak darah, atau dia terluka dan darah 
memancar banyak, atau terkena sesuatu yang mengeluarkan darah banyak, 
ini semua tidak berpengaruh karena keluarnya darah tersebut tidak disengaja. 
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Adapun jika keluarnya darah tersebut karena disengaja dan darah yang 
keluar menjadikan badan dan kekuatannya melemah, maka ini membatalkan 
puasa karena maknanya tidak berbeda dengan bekam. Jika darah yang 
keluar itu sedikit, tidak mempengaruhi badan, maka tidak mengapa dan tidak 
membatalkan puasanya. Dan seseorang itu hendaknya mengetahui batas- 
batas hukum Allah yang diturunkan kepada Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam hingga dia beribadah kepada Allah diatas ilmu. Semoga Allah 
Subhanahu wa Ta'ala memberi taufig. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
sake 


61 Hukum Darah yang Keluar dari Orang yang Berpuasa 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, bekam membatalkan puasa, lalu 
apakah hukum darah yang keluar dari badannya atau tranfusi darah 
untuk menolong orang yang sakit? Apakah membatalkan puasa atau 
tidak? Semoga Allah membalas anda dengan kebaikan. 


Jawaban: Bekam sebagaimana disebutkan penanya membatalkan 
puasa, berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam: aa Ssi 
Pa, $ “Telah berbuka orang yang membekam dan yang dibekam.” 


Batalnya puasa karena bekam adalah termasuk diantara hikmah 
syari'at. Yang demikian karena berbekam mengeluarkan darah yang banyak 
yang berpengaruh pada badan, menyebabkan kelemahan, dan menurunkan 
kekuatan yang drastis, yang mungkin dia tidak akan bisa menanggung puasa 
tersebut sampai matahari tenggelam. Ini termasuk hikmahnya bahwa bekam 
adalah membatalkan puasa, dan diharamkan bagi orang yang berpuasa 
wajib. Bekam tidak boleh dilakukan oleh orang yang berpuasa wajib, kecuali 
dalam keadaan darurat. Jika keadaan darurat menuntut untuk berbekam, 
maka berbekam tidak mengapa. Kami katakan kepada orang yang seperti ini, 
makan dan minumlah hingga badanmu pulih kembali. 


Adapun keluar darah karena sebab selain bekam seperti fashd ini sama 
dengan bekam menurut pendapat yang benar. Demikian pula jika seseorang 
diambil darahnya untuk diberikan kepada orang lain yang membutuhkan 
(donor darah), hukumnya sama dengan bekam jika dia berpuasa wajib maka 
tidak boleh baginya untuk mengeluarkan darah kecuali darurat dan mendesak 
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yang jika tidak dilakukan akan dapat mencelakakan orang yang sakit tersebut, 
jika tidak ditranfusi darah sebelum matahari tenggelam. Keadaan seperti ini 
membolehkan pengambilan darah darinya. Kami katakan kepada orang yang 
seperti ini, sekarang berbukalah, makan dan minumlah hingga badanmu kuat 


kembali. 


Adapun keluarnya darah tanpa disengaja, seperti: mimisan, luka terkena 
kaca atau paku, dan kecelakaan, tidak membatalkan puasa karena hal ini tidak 
diniatkan. Kaidah dalam semua hal yang membatalkan adalah bahwasanya 
jika tidak diniatkan dan tidak disengaja, maka tidak membatalkan, seperti: 
mimisan, copotnya gigi, dan keluarnya darah karena pemeriksaan kesehatan 
karena darah yang keluar sedikit, dan pengaruhnya tidak seperti pengaruh 
bekam. 


Dari pembahasan ini, kita mengetahui bahwa pembatal-pembatal puasa 
ada dua macam. 


Pertama: Pembatal karena sesuatu yang dimasukkan, seperti makan 
dan minum. 


Kedua: Pembatal karena sesuatu yang keluar dari badan, seperti bekam 
dan muntah. Jika seseorang itu muntah karena disengaja maka puasanya 
batal. Adapun jika muntahnya tidak disengaja, maka tidak membatalkan 
puasa. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
sea jebta 


@ AP Yang Selayaknya Dilakukan oleh Orang yang Berpuasa dan 
Hal yang Menjadi Kewajibannya 


Pertanyaan: Apa saja yang selayaknya dilakukan oleh orang yang 
berpuasa dan apa saja kewajiban-kewajibannya? 


Jawaban: Yangselayaknya dilakukan oleh orang yang berpuasa adalah 
memperbanyak ketaatan dan menjauhi larangan-larangan. Dan yang menjadi 
kewajibannya adalah menjaga kewajiban-kewajiban, menjauhi larangan- 
larangan, mengerjakan shalat lima waktu tepat pada waktunya dengan 
berjama'ah, meninggalkan dusta, ghibah, transaksi riba, semua ucapan, dan 
perbuatan yang haram. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


2 Fatwa Ai-Ursaimin 
686 Buwu 1 


Gp 


Ka 813)) ui aan 
“Siapa yang tidak meninggalkan ucapan dan perbuatan dusta 
serta perbuatan bodoh, maka Allah tidak butuh kepadanya dalam 
meninggalkan makan dan minumnya.” (HR. al-Bukhari) 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
me ebi 


& 1 Sering Mandi 


Pertanyaan: Apakah hukum mandi lebih dari sekali di waktu siang 
pada bulan Ramadhan atau duduk-duduk di dekat AC sepanjang waktu 
dan AC tersebut mengeluarkan udara lembab? 


Jawaban: Hal tersebut tidak mengapa dan dibolehkan. Dahulu 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam menuangkan air ke atas kepalanya 
karena panas dan haus padahal ketika itu beliau sedang berpuasa.” (HR. Abu 
Dawud dan Ahmad) 

Ibnu “Umar radhiyallahu “anhuma dahulu juga membasahi bajunya 
dengan air untuk mengurangi panas dan rasa haus. Ketika itu beliau juga 
berpuasa. Udara lembab tidak mempengaruhi puasa karena bukan air yang 
sampai ke lambung. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
Ba ea 
#12 Menonton Televisi bagi Orang yang Berpuasa 


Pertanyaan: Apakah menonton televisi dan video pada siang hari di 
bulan puasa membatalkan puasa? 


Jawaban: Jika yang didengar atau yang ditonton seseorang itu adalah 
dalam perkara-perkara yang dibolehkan maka tidak mengapa dan tidak 
membatalkan puasanya. Walaupun demikian tidak selayaknya bagi orang 
yang berpuasa untuk menghabiskan waktunya kecuali dalam hal-hal yang 
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dapat mendekatkan dirinya kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala seperti shalat, 
membaca al-@ur'an, dzikir, dan semisalnya. 


Adapun melihat dan mendengar hal-hal yang diharamkan untuk dilihat 
dan didengar, maka tidak diragukan lagi hal tersebut dapat mempengaruhi 
dan mengurangi pahala puasa. Karena hikmah dari puasa adalah takwa 
kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala sebagaimana firman-Nya: 


s - 4 - 3, 3 PN 3 
BII ES US ee! AAS Ls ak Ga Lelb 
Dar Oo SAI A5 

“Wahai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kamu berpuasa 


sebagaimana diwajibkan kepada orang-orang sebelum kamu agar 
kamu bertakwa.” (OS. al-Bagarah: 183) 


Allah menjelaskan hikmah dari kewajiban puasa yaitu takwa kepada 
Allah. Dan sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: 


kam 


exo aa dea dai HA IP Aa 
SI Oh) Ob) data 


“Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dan perbuatan dusta 
serta perbuatan bodoh maka Allah tidak butuh kepadanya dalam 
meninggalkan makan dan minumnya.” (HR. al-Bukhari) 


Dengan demikian, setiap maksiat yang dilakukan oleh orang yang 
berpuasa dapat mempengaruhi puasanya. Termasuk di dalamnya adalah yang 
dilakukan sebagian orang, mereka bisa menahan diri dari makan, minum, 
dan jima' tetapi mereka terjerumus dalam kemaksiatan kepada Allah. 


Engkau dapati salah seorang diantara merekatertinggal dari shalat shubuh 
sehabis makan sahur karena ketiduran, dan tidak bangun kecuali setelah 
matahari terbit, diantara mereka juga ada yang tertidur dari shalat “ashar tidak 
bangun kecuali menjelang berbuka, lalu (mengerjakan shalat seperti burung 
yang) mematuk (jagung) empat raka'at tidak berdzikir di dalamnya kecuali 
sedikit. Sebagian mereka berdusta dan membicarakan aib orang lain, menipu 
ketika jual beli, berkhianat, dan banyak melakukan perkara haram padahal 
dia berpuasa. Tidak diragukan lagi mereka semua yang melakukan perbuatan 
haram akan berkurang pahala puasanya. 
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kana 


Sehingga nasehat saya untuk semua kaum muslimin, hendaklah mereka 
menjaga puasa mereka dari hal yang diharamkan Allah, baik perkataan 
ataupun perbuatan, memenuhi bulan yang penuh berkah ini dengan ketaatan 
kepada Allah. Dengan begitu, mereka akan memperoleh pendidikan yang 
besar, yaitu terbiasa meninggalkan maksiat dan melaksanakan kewajiban- 
kewajiban. Semoga Allah memberikan taufig. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
-aa kh 


Pertanyaam: Perbincanganseseorangdengankalimatyangdiharamkan 
pada siang hari di bulan Ramadhan. Apakah dapat merusak puasanya? 


Jawaban: Jika kita membaca firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


By SIS GI aa Ga IA LS US HN IKA CS LA Gua GAC 
“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa 
sebagaimana diwajibkan kepada orang-orang sebelum kalian agar kalian 
bertakwa.” (OS. al-Bagarah: 183) kita bisa mengetahui hikmah dari kewajiban 
puasa, yaitu takwa dan beribadah kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. 
Adapun takwa adalah meninggalkan perkara yang dilarang. Ketika diucapkan 
secara mutlak, maka maksudnya adalah melaksanakan yang diperintahkan 
dan meninggalkan yang dilarang. Dan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam telah 
bersabda: “Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dan perbuatan 
dusta serta perbuatan bodoh maka Allah tidak butuh kepadanya dalam 
meninggalkan makan dan minumnya.” 


Dengan demikian, hendaknya orang yang berpuasa bersungguh-sungguh 
dalam menjauhi perkara haram baik ucapan maupun perbuatan, tidak 
membicarakan aib orang, dusta, saling memfitnah, menjual barang haram 
dan menjauhi semua perkara haram. Apabila seseorang berbuat demikian 
sebulan penuh maka dirinya dapat beristigamah sepanjang tahun tersebut. 
Akan tetapi amat disayangkan kebanyakan orang tidak membedakan hari 
ketika berpuasa dan hari-hari lainnya. Mereka tetap dalam kebiasaannya 
mengatakan hal-hal yang diharamkan seperti dusta, menipu, dan yang 
lainnya. Mereka tidak merasa harus menjaga puasanya. Perbuatan-perbuatan 
ini tidak membatalkan puasa, akan tetapi dapat mengurangi pahalanya, boleh 
jadi ketika ditimbang pahala puasanya lenyap. 


(Kitaab Fataawaa ash-Shiyaam hal. 57) 
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Tidur Sepanjang Hari 


Pertanyaan: Apakah hukum orang yang tidur sepanjang hari? Dia 
bangun mengerjakan kewajiban, lalu kembali tidur. Bagaimana hukum 
puasanya? 


Jawabam: Pertanyaan di atas memuat dua keadaan. 


Pertama: Seorang yang tidur sepanjang hari tanpa bangun. Hali ini, 
tidak diragukan lagi, bahwa orang tersebut telah berbuat kejahatan terhadap 
dirinya sendiri dan bermaksiat kepada Allah dengan meninggalkan shalat 
pada waktunya. Jika dia termasuk orang yang wajib mengikuti shalat 
berjama'ah, maka bertambah besarlah pelanggarannya. Ini adalah haram 
dan mengurangi pahala puasanya. Perumpamaannya seperti orang yang 
membangun istana dengan menghancurkan kota. Dia wajib bertaubat kepada 
Allah. Hendaklah dia bangun dan melaksanakan shalat pada waktunya seperti 
yang diperintahkan kepadanya. 


Kedua: Orang yang bangun dan melaksanakan shalat wajib pada 
waktunya dengan berjama'ah. Ini tidak berdosa, akan tetapi dia telah 
kehilangan kebaikan yang banyak. Selayaknya bagi orang yang berpuasa 
untuk menyibukkan diri dengan shalat, dzikir, do'a, dan membaca al-Guran 
hingga terkumpul dalam puasanya ibadah yang bermacam-macam. Seseorang 
jika membiasakan dirinya dengan kemalasan, kelemahan, dan santai hingga 
dia tidak menyukai kecuali yang seperti itu dan akan terasa sulit baginya untuk 
melakukan ibadah-ibadah dan pekerjaan-pekerjaan ketika berpuasa. 

Nasehat saya kepada orang seperti ini hendaknya jangan menghabiskan 
waktunya dengan tidur. Hendaklah bersemangat untuk beribadah. Pada 
zaman kita ini alhamdulillah Allah telah memudahkan hal-hal yang dapat 
menghilangkan kesulitan-kesulitan orang yang berpuasa seperti AC dan yang 
lainnya yang bisa memudahkan menjalankan puasa. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
me Bt 
@52 Hukum Puasanya Orang yang Tidur pada Waktu Jam Kerja 


Pertanyaan: Seorang karyawan bercerita bahwa dia tidur lebih dari 
sekali, di kantor ketika jam kerja dan meninggalkan pekerjaannya. 
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Apakah hal ini dapat merusak puasanya? 


Jawaban: Puasanya tidak rusak, karena tidak ada kaitan antara 
meninggalkan pekerjaan dan puasa. Akan tetapi wajib baginya melaksanakan 
pekerjaan yang menjadi tanggungannya karena dia mengambil upah dan gaji 
dari pekerjaan ini. Wajib baginya melaksanakan pekerjaan dengan tuntas 
sebagaimana juga dia mengambil seluruh gajinya. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
antena 


@ 3 Hukum Puasa Orang yang Malas Menunaikan Shalat 


Pertanyaan: Sebagian pemuda, semoga Allah memberi petunjuk 
kepada mereka, malas melaksanakan shalat baik pada bulan Ramadhan 
ataupun yang lainnya. Akan tetapi mereka menjaga puasa dengan 
menanggung haus dan lapar. Apa nasehat anda untuk mereka? 
Bagaimana hukum puasanya? 


Jawaban: Nasehat saya untuk mereka, hendaknya mereka berpikir 
panjang tentang perkara mereka. Hendaklah mereka mengetahui bahwa 
shalat, rukun Islam yang paling penting setelah dua kalimat syahadat. Orang 
yang meninggalkan shalat karena meremehkan maka hukumnya menurut 
pendapat yang benar yang diperkuat oleh al-Gur'an dan as-Sunnah adalah 
kafir yang dapat mengeluarkan dari agama Islam. 


- Masalahnya tidak sepele, karena orang yang keluar dari Islam tidak 
diterima puasa, shadagah, dan amalan lainnya berdasarkan firman Allah: 


OPUNI dana NAS pai VI Ha aa JS Ol aa) 

Kord OA AR) VI OR) JUS pR) VI SI 
“Dan yang menghalangi infag mereka untuk diterima adalah karena 
merekakafir kepada Allah dan Rasul-Nyadanmerekatidakmelaksanakan 


shalat melainkan dengan malas dan tidak pula menginfagkan harta 
mereka melainkan dengan rasa enggan.” (US. at-Taubah: 54) 


Allah menjelaskan bahwa infag mereka walaupun bermanfaat dan 
sampai kepada orang lain, tidak diterima karena kekafirannya. Firman Allah: 
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Or al Ala (Us3 JS Ia jLsu Was 

“Dan akan Kami perlihatkan segala ANT yang mereka kerjakan lalu 

akan Kami jadikan amal itu bagaikan debu yang beterbangan.” (OS. 

al-Furgan: 23) 

Mereka yang berpuasa tetapi tidak shalat maka tidak akan diterima 
puasanya walaupun mereka membiasakannya. Kami berpendapat bahwa 
mereka telah kafir sebagaimana ditunjukkan oleh al-Guran dan Sunnah 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. 


Nasehat saya kepada mereka, hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah, menjaga shalat dan mengerjakan pada waktunya dengan berjama'ah 
bersama kaum muslimin. Kami menjamin kepada mereka dengan kekuatan 
Allah jika mereka melakukannya, mereka akan mendapatkan dalam hati 
mereka keinginan yang kuat untuk melaksanakan shalat pada waktunya 
dengan berjama'ah bersama kaum muslimin baik pada bulan Ramadhan 
atau setelahnya karena jika seseorang bertaubat dengan sebenarnya dan 
menghadap kepada-Nya serta bertaubat kepada Allah dengan taubat 
nashuha (yang murni) maka dia akan menjadi lebih baik dari kondisi dirinya 
sebelumnya. Seperti ketika Allah menyebutkan tentang Adam 'alaihis salam 
setelah dia makan buah dari pohon terlarang: 


rr Cah UE LB 0 MAS 2 
“Kemudian Rabbnya memilihnya maka dia menerima taubatnya dan 
memberinya petunjuk.” (OS. Thaha: 122) 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
mike 
623 Hukum Puasa Ramadhannya Orang yang Bersaksi Palsu 


Pertanyaan: Apakah sah puasa Ramadhan seseorang yang bersaksi 
palsu? 


Jawaban: Bersaksi palsu termasuk dosa besar yaitu kesaksian 
seseorang tentang sesuatu yang tidak diketahuinya atau sesuatu yang dia 
ketahui namun bersaksi dengan yang menyelisihinya. Puasanya tidak batal 
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tetapi mengurangi pahalanya. 


(Kitaab Fataawaa ash-Shiyaam hal. 43 ) 


nike 


@& 1 Orang yang Meninggal pada Bulan Ramadhan Tidak Punya 


Kewajiban pada Hari yang Tersisa 


Pertanyaan: Ayah saya meninggal pada bulan Ramadhan dalam 
keadaan berpuasa. Bulan Ramadhan masih tersisa 15 hari. Apakah jika 
saya berpuasa untuknya mengganti hari yang tersisa dapat mencukupi? 


Jawaban: Sepanjang ayahmu berpuasa hingga meninggal di tengah 


Ramadhan, maka tidak ada kewajiban untuk hari yang tersisa. Adapun jika 
sempat tidak berpuasa ketika sakit dan berlanjut hingga meninggal, maka 
dalam keadaan ini kalian tidak menggadha'. Karena bagi orang yang sakit 
maka dia harus menggantinya pada hari yang lain. Jika tidak mendapati hari 
lain maka tidak ada kewajiban apa-apa, kecuali jika ayahmu sakit yang tidak 
bisa lagi diharapkan kesembuhannya, maka kewajibannya memberi makan 
seharinya satu orang miskin. Semoga Allah memberi taufig. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
mkn 


@ Siang dan Malam yang Panjang 


Pertanyaan: Di negara-negara Skandinafia dan yang ada di arah 
utaranya terdapat masalah pada malam dan siang yang panjang dan 
pendek. Ketika bulan September siang 22 jam dan malam dua jam 
dan di musim lain kebalikannya. Sebagaimana terjadi pada salah satu 
penanya ketika melewati negara-negara tersebut pada sore hari di bulan 
Ramadhan. Dia juga mengatakan bahwa dikatakan kepadanya pada 
sebagian wilayah, malamnya enam bulan dan begitu pula siangnya. 
Maka bagaimana membagi puasa di negara-negara seperti ini? Dan 
bagaimana tata cara berpuasa penduduk muslim dan pendatang dalam 
rangka untuk bekerja atau belajar? 


Jawaban: Problem di negara-negara tersebut tidak hanya pada 
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puasanya saja, tetapi juga pada semua shalat. Tetapi jika di negara tersebut 
mempunyai malam dan siang, maka wajib beramal menyesuaikan dengannya 
baik, baik siangnya panjang ataupun pendek. Adapun jika tidak ada malam 
atau siang, seperti di lingkaran kutub yang siangnya terjadi enam bulan, 
maka mereka mengira-ngira waktu puasa dan shalat. Akan tetapi bagaimana 
mengira-ngiranya? Sebagian “ulama' berkata bahwa mereka menyamakan 
dengan waktu Makkah karena Makkah adalah induk semua negeri. Semua 
negeri kembali kepadanya. Karena kata ummu (induk) adalah sesuatu yang 
menjadi panutan. Seperti imam, contohnya. Sebagaimana perkataan sya'ir: 
Di atas kepalanya ada induk yang dia ikuti. 


Dan perkataan 'ulama' yang lain: Mereka yang berada di negara tersebut 
mengira pertengahannya memperkirakan malamnya 12 jam dan siangnya 12 
jam. Karena inilah waktu yang tengah-tengah untuk malam dan siang. 

Dan sebagian 'ulama' yang lain: Mereka menyamakan dengan negeri 
yang paling dekat dengan mereka yang siang dan malamnya teratur. Dan ini 
adalah pendapat yang paling benar. Karena negeri yang paling dekat dengan 
mereka lebih mendekati kebenaran untuk diikuti dan iklim geografisnya lebih 
mendekati (kesamaan) dengan mereka. 

Dengan demikian mereka melihat siang dan malamnya kepada negeri 
yang paling dekat dengan mereka dan mengikuti mereka baik pada puasanya 
ataupun shalatnya. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
seken 


@ Berada di Negara-negara yang Tenggelamnya Matahari 
Lebih Lambat 


Pertanyaan: Kami berada di negara dimana matahari tidak tenggelam 
melainkan pada jam 21.30 atau 22.00 sore. Kapan kami berbuka? 


Jawaban: Kalian berbuka jika matahari telah tenggelam. Selama 
kalian berada pada malam dan siangnya 24 jam, maka kalian wajib berpuasa 
walaupun siangnya lebih lama. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 


nike 
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"3 


&5b Berbuka Berdasarkan Pengumuman Penyiar 


Pertanyaan: Suatu hari di bulan Ramadhan penyiar radio mengumum- 
kan bahwa adzan berkumandang dua menit lagi. Di waktu yang sama 
terdengar adzan daerah tersebut. Mana yang lebih benar untuk diikuti? 


Jawaban: Jika orang yang beradzan berdasarkan menyaksikan 
matahari dan dia orang yang bisa dipercaya, maka kita mengikuti muadzin, 
karena dia adzan dengan kejadian yang dapat dirasakan yaitu menyaksikan 
tenggelamnya matahari. 


Adapun jika dia berdasarkan adzan tanpa melihat matahari maka 
mengikuti penyiar lebih mendekati kebenaran, karena waktu untuk setiap 
daerah berbeda-beda dan mengikuti penyiar lebih utama dan lebih selamat. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
Ba 
@I2 Mengkonsumsi Obat 


Pertanyaan: Sebagian wanita dengan sengaja mengkonsumsi pil 
pada bulan Ramadhan untuk menghambat kebiasaan bulanannya 
(haidh). Mereka bersemangat melakukannya hingga mereka tidak perlu 
lagi menggadha' setelahnya. Apakah ini ada dasarnya hingga mereka 
melakukannya? 


Jawaban: Pendapat saya tentang masalah ini adalah bahwa wanita 
tersebut hendaknyajangan melakukannya dan menerima tagdir dan ketetapan 
Allah atas anak-anak wanita Nabi Adam “alaihis salam. Sesungguhnya Allah 
mempunyai hikmah dalam menciptakan kebiasaan bulanan ini. Hikmah ini 
sesuai dengan tabiat wanita. Jika kebiasaan ini terlambat, tidak diragukan lagi 
akan menimbulkan pengaruh jelek pada badan wanita tersebut padahal Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Jangan membahayakan (diri sendiri) 
dan jangan membalas/mencelakai orang lain.” (HR. Ibnu Majah dan Ahmad) 


Hal ini tanpa memandang akibat yang ditimbulkan oleh pil ini seperti 
halnya penyakit-penyakit pada kandungan sebagaimana disebutkan oleh 
para dokter. Ta 

Sehingga pendapat saya dalam masalah ini adalah hendaknya para 
wanita tidak menggunakan pil-pil ini. Segala puji bagi Allah atas keputusan 
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dan hikmahnya. Jika dia kedatangan haidh, dia menahan diri dari puasa dan 
shalat. Jika telah suci, mulai mengerjakan puasa dan shalat. Jika Ramadhan 
telah selesai, menggadha' puasa yang ditinggalkannya karena haidh. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
jne 


Pertanyaan: Apa kewajiban wanita hamil dan menyusui yang tidak 
berpuasa di bulan Ramadhan? Dan berapa ukuran yang mencukupi 
dalam memberi makan dengan nasi? 


Jawaban: Tidak boleh bagi wanita hamil dan menyusui untuk tidak 
berpuasa di bulan Ramadhan tanpa udzur. Jika tidak berpuasa karena udzur 
maka mereka perdua wajib menggadha' berdasarkan firman Allah Subhanahu 
wa Ta'ala: #1 ebi sa aah at Pe Pj La up ta gas “Barangsiapa yang sakit 
atau bepergian'maka mengganti di hari lain.” (@S. al-Bagarah: 185) 

Wanita hamil dan menyusui yang berudzur semakna dengan orang yang 
sakit. Jika udzurnya karena mengkhawatirkan anaknya maka kewajibannya 
selain gadha' juga harus memberi makan orang miskin setiap hari baik 
dengan gandum, beras, kurma, dan selainnya dari makanan yang bisa diberi 
lauk. Sebagian “ulama' berpendapat tidak ada kewajiban bagi mereka berdua 
kecuali gadha' bagaimanapun keadaannya. Karena tidak ada dalil dari kitab 
dan sunnah memberi makan bagi orang hamil dan menyusui. Dan hukum 
asalnya adalah bebasnya jiwa dari kewajiban-kewajiban hingga terdapat dalil 
yang mewajibkannya. Ini adalah madzhab Imam Abu Hanifah. Dan ini adalah 
pendapat yang kuat. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
meat 


Pertanyaan: Saya terkena penyakit epilepsi. Saya tidak bisa berpuasa 
pada bulan Ramadhan yang penuh berkah ini, karena saya harus terus- 
menerus minum obat tiga kali sehari. Saya telah mencoba berpuasa dua 
hari dan tetap tidak bisa. Perlu diketahui bahwa saya seorang pensiunan. 
Gaji pensiunan saya perbulan 83 dinar. Saya mempunyai seorang istri. 
Saya tidak mempunyai sumber penghasilan selain gaji pensiunan. 
Bagaimana hukum menurut syari'at tentang keadaan saya yang tidak 
mampu memberi makan 30 orang miskin di sela-sela bulan Ramadhan? 
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Berapa jumlah yang harus saya bayar? 


Jawaban: Jika penyakitmu ada kemungkinan bisa sembuh suatu 
hari nanti, maka kewajibanmu adalah menunggu hingga sembuh, kemudian 
engkau berpilasa, berdasarkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: XS ya 
P3 cut Ka Band yaa & Pj La : » “Barangsiapa yang sakit atau dalam perjalanan 
hendaknya mengganti pada hari yang lain.” (OS. al- -Bagarah: 185) 

Adapun jika penyakit ini berlangsung terus dan tidak bisa diharapkan 
kesembuhannya, maka kewajibanmu adalah memberi makan satu orang 
miskin untuk setiap harinya. Dan dibolehkan bagimu membuat makan siang 
atau makan malam lalu mengundang orang miskin sejumlah hari dalam 
bulan tersebut. Dengan hal tersebut lepaslah kewajibanmu. Saya kira tidak 
ada orang yang tidak bisa melakukan ini dengan seijin Allah Subhanahu wa 
Ta'ala. Tidak mengapa pula jika engkau tidak mampu memberi makan orang 
miskin tersebut satu bulan sekaligus, engkau boleh memberi sebagiannya 
bulan ini dan sebagiannya bulan berikutnya sesuai kemampuanmu. 


(Kitaab Fataawaa ash-Shiyaam hal. 47) 


Pertanyaan: Seorang wanita hamil dengan umur kehamilannya 8 

— bulan, bertepatan dengan bulan Ramadhan dia mengeluarkan darah 
sebelum melahirkan janinnya kemudian melahirkan setelah empat hari 
dari bulan Ramadhan, dan hal itu melalui operasi caesar. Apakah dia 
menggadha' hari-hari pendarahan tersebut ataukah tidak? Padahal pada 
hari-hari tersebut dia berpuasa. 


Jawaban: Dia tidak wajib menggadha' hari-hari yang dia berpuasa 
sebelum melahirkan. Karena darah tersebut bukan darah nifas dan bukan pula 
darah haidh. Menurut para ulama, darah yang seperti ini dan yang sejenisnya 
dinamakan dengan darah fasid (rusak). Karena tidak tepat kalau digolongkan 
darah haidh ataupun nifas. Ia adalah darah rusak atau istihadhah. 


(Fatawa no. 1313 Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh) 
ajh 


Pertanyaan: Apakah boleh puasa sunnah enam hari di bulan Syawal 
sebelum menggadha' puasa Ramadhan? Apakah boleh berpuasa di 
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hari Senin di bulan Syawal dengan niat menggadha' puasa Ramadhan 
sekaligus mengharapkan pahala puasa di hari Senin? 


Jawaban: Seseorang tidak akan mendapatkan pahala puasa enam 
hari di bulan Syawal kecuali setelah menyempurnakan puasa Ramadhan. 
Siapa yang mempunyai hutang puasa Ramadhan hendaknya tidak berpuasa 
sunnah enam hari di bulan Syawal kecuali setelah menggadha' puasa 
Bemadhannya, berdasarkan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: ala ipa 
Tp p Aa aa re OL25 , “Barangsiapa berpuasa Ramadhan kemudian 
disambung dengan enam hari di bulan Syawal...” 


Berdasarkan ini kami kabarkan kepada orang yang punya hutang puasa 
Ramadhan, tunaikanlah hutang puasa Ramadhan dahulu, baru kemudian 
puasa enam hari bulan Syawal.” 


Jika puasa sunnah enam hari tersebut bertepatan dengan hari Senin 
atau Kamis, juga akan mendapatkan pahala puasa sunnah hari Senin jika 
dia meniatkan puasa sunnah enam hari tersebut sekaligus puasa Senin atau 
Kamis, berdasarkan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: JK us! 
BP Lt FA js LI 5 (MIL “Sesungguhnya amal itu dengan niatnya dan 
untuk setiap orang apa yang dia niatkan......” 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
meneh 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, semoga Allah memberkahi 
anda. Ibu saya sakit 9 hari sebelum Ramadhan tiba. Hingga hari kelima 
bulan Ramadhan kemudian beliau meninggal. Apakah dia mempunyai 
tanggungan puasa ataukah tidak? Kami memohon anda memberikan 
faedah kepada kami, semoga Allah membalas anda dengan kebaikan. 


jawaban: Jika penyakitnya tidak bisa diharapkan kesembuhannya 
maka hendaknya memberi makan untuknya setiap harinya satu orang miskin, 
karena orang yang ketika Ramadhan tiba tertimpa penyakit yang tidak bisa 
diharapkan kesembuhannya, maka dia memberi makan setiap harinya satu 
orang miskin. 


(Fatawa no. 1327 Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh) 


minnjtikne 
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#3 Oadha' Puasa untuk Beberapa Tahun 


Pertanyaan: Seorang wanita bertanya: “Saya mempunyai hutang 
puasa yang banyak —tidak kurang dari tiga bulan-. Apakah hutang 
sebanyak itu harus dibayar dengan puasa? Ataukah ada kafarah yang 
dapat diterima oleh Allah? Jika saya tidak tahu siapa orang miskin yang 
berhak menerima kafarah, apa yang harus saya lakukan?” 


Jawaban: Kami harus mengetahui sebab seseorang meninggalkan 
puasa selama tiga tahun tersebut. Jika engkau meninggalkan karena sengaja, 
itu adalah dosa yang sangat besar, menggadha' sekarang tidak bermanfaat. 
Kewajibanmu sekarang adalah bertaubat kepada Allah, barangsiapa yang 
bertaubat niscaya Allah akan menerima taubatnya. 


Adapun jika engkau meninggalkannya karena kebodohanmu sebagai- 
mana yang terjadi pada banyak wanita, dimana mereka berkeyakinan bahwa 
wanita tidak wajib berpuasa kecuali telah berumur 15 tahun, walaupun 
sudah kedatangan haidh sebelumnya, ini adalah kesalahan mereka. Kalau 
keadaannya demikian maka engkau menggadha' puasa dan puasanya sah 
karena engkau meninggalkannya karena kebodohan. Engkau harus segera 
menggadha'nya karena telah berlalu satu tahun. Engkau menggadha' di sela 
waktu tersebut hingga tiba Ramadhan berikutnya.Tidak boleh bagi orang yang 
mempunyai hutang puasa untuk mengakhirkan hingga datang Ramadhan 
berikutnya. Hendaklah dia bertaubat kepada Allah dan bergegas menggadha' 
hutang puasanya. Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala memberi taufig. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
mena 


@ 3 Seorang Wanita Menyempurnakan Haidh Setelah Keluar 
Darah Haidh 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, pada bulan Ramadhan yang 
lalu saya kedatangan haidh hanya beberapa detik menjelang berbuka, 
akan tetapi saya tidak berbuka bahkan saya menyempurnakan puasa 
hari tersebut. Pada hari terakhir darah terhenti pada tengah hari. Waktu 
itu saya tidak berpuasa dan sejak ba'da “ashar saya berpuasa hingga 
selesai. Setelah Ramadhan berlalu saya menggadha' hari-hari yang saya 


Jarwa tenrana Puasa Ul 699 
"—— 


tinggalkan termasuk hari yang saya tidak berbuka padanya. Apakah 
puasa saya telah benar? Saya juga mempunyai hutang puasa beberapa 
hari pada beberapa tahun yang lalu. Saya tidak mempunyai harta 
untuk bershadagah. Saya ingin menggadha'nya. Apakah menggadha' 
saja sudah cukup? Kapan seorang gadis harus berpuasa? Jika dia telah 
baligh dan tidak berpuasa karena umurnya masih kecil apakah dia wajib 
menggadha'? Jika dia tidak mengetahui berapa hari hutang puasanya, 
apa yang menjadi kewajibannya? 


Jawaban: Pertanyaan ini mengandung beberapa poin: 


Pertama: Dia mengatakan dia tetap berpuasa walaupun darah haidh 
telah keluar beberapa menit menjelang maghrib. Tetap berpuasa padahal 
haidh telah keluar adalah salah. Dia harus berbuka, dalam arti dia berniat 
untuk berbuka bahkan sebenarnya dia telah berbuka walaupun tanpa niat. 
Dia hanya boleh meneruskan niat puasanya. Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda tentang wanita: “Bukankah jika haidh tidak shalat dan tidak 
berpuasa?” 


Dengan demikian, berarti engkau tidak berpuasa pada hari tersebut, 
maka engkau harus menggadha'nya. 


Kedua: Dia mengatakan bahwa dia suci sebelum matahari tenggelam 
tentunya pada waktu itu dia tidak berpuasa. Ini suatu kesalahan karena puasa 
tidak sah kecuali dimulai dari terbit matahari. Dengan demikian puasa yang 
dilakukan setelah dia suci pada hari tersebut tidak sah. Akan tetapi para 
ahli ilmu berselisih pendapat, apakah dia wajib menahan diri dari makan 
dan minum serta jima' tanpa niat melakukan puasa di hari tersebut? Karena 
syari'at tidak menganggapnya sebagai puasa. Masalah ini ada perselisihan 
dan di sini bukan tempat yang tepat untuk membahasnya. 


Ketiga: Engkau menanyakan tentang hutang puasamu di hari-hari 
yang telah lampau. Jawabnya adalah jika menundanya hingga Ramadhan 
berikutnya karena suatu udzur maka tidak mengapa, engkau tidak berdosa. 
Engkau menggadha'nya walaupun setelah Ramadhan berikutnya berlalu. 
Jika menundanya dengan tanpa udzur maka engkau berdosa dan wajib 
bertaubat kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dari perbuatan ini. Engkau harus 
menggadha' hari-hari yang engkau tinggalkan tersebut berdasarkan firman 
Allah Subhanahu wa Ta'ala: #1 ut ea Ba “ ..Hendaknya menggantinya 
pada hari lain.” (OS. al-Bagarah: 184). Jika kamu tidak punya harta untuk 
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diinfagkan maka kamu tidak wajib melakukannya. 


Adapun pertanyaan kapan gadis tersebut wajib berpuasa? 


Jawaban kami adalah, jika dia sudah baligh. Tanda baligh adalah 
dengan empat perkara: Mungkin dengan genap berumur 15 tahun, haidh, 
keluar mani, atau tumbuhnya bulu kemaluan. Mana saja salah satu dari 
tanda ini ada, maka seorang gadis telah baligh. Dia wajib menggadha' puasa 
yang ditinggalkan setelah dia menjadi baligh walaupun umurnya masih kecil. 
Seandainya dia haidh walaupun umurnya 12 tahun maka dia wajib berpuasa 
sebagaimana pula jika umurnya lebih dari 15 tahun. 


Jika dia lupa jumlah harinya maka dia harus mengira-ngira hari tersebut. 
Jika setelah dikira-kira dia memperkirakan antara satu bulan atau dua bulan, 
maka kewajibannya hanya satu bulan karena pada asalnya dia belum baligh. 
Jika dia memperkirakan dua bulan atau tiga bulan kewajibannya hanya dua 
bulan karena asalnya dia belum baligh. Adapun jika dia yakin waktu itu sudah 
baligh tetapi dia lupa satu atau dua bulan tidak berpuasa maka kewajibannya 
dua bulan karena pada asalnya dia tidak berpuasa. Demikian pula, jika dia 
yakin telah baligh waktu itu tetapi dia lupa dua atau tiga bulan dia tidak 
berpuasa maka kewajibannya adalah tiga bulan. Semua ini adalah hukum 
orang yang meninggalkan puasa karena kebodohan. 

Adapun jika meninggalkan puasa karena sengaja dan dia mengetahuinya 
kemudian dia bertaubat kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala, maka dia 
tidakperlu menggadha', karena gadha'nya tidak bermanfaat dan tidak 
diterima. Berdasarkan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: “Barangsiapa 
melakukan suatu amalan yang tidak ada dasarnya dari agama maka dia 
tertolak.” (HR. Muslim) 

Barangsiapa yang sengaja menunda suatu amalan yang telah ditentukan 
waktunya dengan tanpa udzur, kemudian suatu ketika menunaikannya maka 
dia telah melakukan amalan tidak berdasar perintah Allah dan Rasul-Nya, dan 
amalannya tertolak. Akan tetapi dia wajib bertaubat kepada Allah Subhanahu 
wa Ta'ala dari perbuatan itu dan memperbanyak amalan kebaikan. Barangsiapa 
yang bertaubat kepada Allah, niscaya Allah akan mengampuninya. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 


sean 
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9 Menelantarkan Puasa Lantaran Baligh dengan Kedatangan 
Haidh 


Pertanyaan: Seorang gadis, lima tahun yang lalu kedatangan haidh 
untuk yang pertama kalinya. Ketika Ramadhan telah tiba dia berpuasa 
pada hari yang berbeda-beda hingga waktu dhuha saja karena tidak 
bisa menahan lapar. Pada tahun 1403 H dia berpuasa hanya dua hari, 
lalu pada tahun 1404 H dia berpuasa 11 hari. Mohon anda memberikan 
faedah kepada kami dalam masalah ini. Semoga Allah membalas anda 
dengan kebaikan 


Jawabam: Ini adalah perbuatan haram, tidak boleh melakukannya. 
Karena seorang gadis jika sudah baligh maka kewajibannya sama dengan 
wanita dewasa. Engkau wajib menggadha' hari-hari yang engkau tidak 
berpuasa pada tahun tersebut dan tahun sebelumnya selama itu terjadi setelah 
engkau kedatangan haidh. — 


Sangat disayangkan masalah ini banyak sekali yang menanyakannya, ini 
adalah akibat kebodohan orang dan kurang bersemangat dalam mendalami 
agama mereka. Maka kewajiban seorang muslim baik laki-laki atau 
perempuan hendaknya mereka mendalami ilmu agama, berdasarkan sabda 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: 54! Ge 3 0 Al 33 54 “Barangsiapa 
yang dikehendaki Allah kebaikan niscaya akan dipahamkan dalam masalah 
agama.” (Muttafag 'alaihi) 

Sudah diketahui bahwa siapa yang berjalan di atas jalan yang tidak biasa 
dilewati, dikhawatirkan akan sesat dan celaka. Adapun orang yang berjalan 
diatas jalan yang lurus dan bercahaya maka dia adalah orang yang teguh hati 
dan cerdas. Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala memberi taufig. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
marble 
SD Puasa Wishal 
Pertanyaan: Apakah puasa wishal itu? Apakah termasuk sunnah? 


Jawaban: Puasa wishal adalah seseorang tidak berbuka dalam dua 
hari. Dia menyambung puasa dua hari berturut-turut. Rasulullah shallallahu 
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'alaihi wa sallam telah melarang hal itu. Jl 2, Jet Je, $5 SS 3 
“Siapa yang ingin berpuasa wishal hendaknya berpuasa sampai sahur.” 


Berpuasa sampai sahur dibolehkan bukan disyari'atkan. Bahkan 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam mendorong umatnya untuk segera 


berbuka. Sabda beliau shallallahu “alaihi wa sallam: Pre u YA Aru 3 F: y 


ja “Manusia akan selalu dalam kebaikan selama mereka menyegerakan 
berbuka.” Akan tetapi beliau membolehkan penyambungannya sampai waktu 
sahur saja. Ketika para shahabat radhiyallahu “anhum bertanya: “Wahai 
Rasulullah, engkau juga berpuasa wishal?” Beliau shallallahu “alaihi wa sallam 
menjawab: “Aku berbeda dengan kalian.” 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
make 


& 1 Berkahnya Sahur 


Pertanyaan: Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 4:45 


Ti $ PE s6 “Makanlah sahur karena dalam makan sahur terdapat 
berkah.” Aparat maksud berkah sahur? 


Jawaban: Maksud dari berkah sahur ialah berkah secara syari dan 
berkah untuk badan. Adapun berkah secara syar'i ialah taat pada perintah 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dan meneladani beliau. Adapun 
berkah untuk badan diantaranya ialah memberi makan dan kekuatan bagi 
badan untuk menjalankan puasa. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil Ibadaat ) 
seajesne 


@3 Anak Kecil Tidak Wajib Berpuasa Akan Tetapi Hendaknya 
Didorong untuk Berpuasa 


Pertanyaan: Anak saya yang masih kecil bersikeras untuk berpuasa. 
Saya khawatir puasa akan membahayakannya karena umurnya masih 
kecil dan berpengaruh pada kesehatannya. Apakah saya harus bertindak 
keras untuk melarangnya berpuasa? 
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Jawaban: Jika dia masih kecil dan belum baligh maka dia tidak 
wajib berpuasa. Akan tetapi jika dia mampu berpuasa tanpa kesulitan maka 
hendaknya disuruh berpuasa. Dahulu para shahabat radhiyallahu 'anhum 
mempuasakan/menyuruh anak-anak mereka untuk berpuasa sampai ada 
di antara mereka yang masih kecil menangis maka ibunya memberinya 
mainan untuk dimainkan. Akan tetapi jika telah diketahui bahwa puasa dapat 
membahayakannya maka hendaknya dilarang, karena Allah Subhanahu 
wa Ta'ala saja melarang kita untuk memberi anak kecil harta mereka karena 
dikhawatirkan akan merusaknya. Maka jika dikhawatirkan membahayakan 
badan tentu hal tersebut lebih utama untuk dilarang. Akan tetapi melarangnya 
hendaknya tanpa kekerasan karena itu tidak layak dilakukan kepada anak- 
anak dalam pendidikan mereka. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
makna 


6512 Seputar Puasa Nadzar 


Pertanyaan: Saya bernadzar akan berpuasa satu bulan. Apakah saya 
harus berpuasa ataukah memberi makan orang miskin? Saya berharap | 
anda memberi bimbingan kepada kami. 


Jawaban: Sebelum saya menjawab pertanyaan ini, saya ulangi apa 
yang tadi saya sampaikan yaitu tentang larangan bernadzar, karena Nabi | 
shallallahu “alaihi wa sallam telah melarangnya. Sabdanya: 


et) JATI Ga TP SL pu GUY al 
“Nadzar tidak mendatangkan kebaikan. Sesungguhnya nadzar itu 
tidak keluar kecuali dari orang yang bakhil.” (HR. Muslim) 


Karena nadzar adalah mewajibkan kepada dirinya hal yang tidak wajib 
bagi dirinya. Sebagian orang yang bernadzar kadang-kadang tidak memenuhi 
nadzarnya karena malas dan meremehkan. Dengan begitu dia terjatuh 
dalam hukuman yang berat, yang Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman 
tentangnya: 


490 


Sma ga SSI, IA al ya CE AM AM JA pala 
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| | 


v3 £ Oya yaa 3 33 2 ag aus uya Kaka Lb (ve) 
Up 2 yA AI Laka ta ale 3 Hn US HR 
tv) Opi Ka 


“Dan diantara mereka ada orang yang telah berjanji kepada Allah, 
“Sesungguhnya jika Allah telah memberikan sebagian dari karunia- 
Nya kepada kami, niscaya kami akan bersedekah dan niscaya kami 
termasuk orang-orang yang shalih. Ketika Allah memberikan kepada 
mereka sebagian karunia-Nya, mereka menjadi kikir dan berpaling dan 
selalu menentang kebenaran. Maka Allah menanamkan kemunafikan 
ke dalam hati mereka sampai pada waktu mereka menemui-Nya 
karena mereka mengingkari janji yang telah mereka ikrarkan kepada- 


Nya dan karena mereka selalu berdusta.” (OS. at-Taubah: 75 — 77) 
Sehingga seseorang yang ingin beribadah kepada Allah hendaknya 


dilakukan tanpa nadzar. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


pan: SVG PPI SA Iga pet As An LL 
for) GS Uas AS A3 ja 


“Dan mereka bersumpah dengan nama Allah den kemunsduk: 
sungguh bahwa jika engkau suruh mereka berperang, pastilah mereka 
akan pergi. Katakanlah: Janganlah engkau bersumpah, karena yang 
diminta adalah ketaatan yang baik. Sesungguhnya Allah Maha teliti 
apa yang kamu kerjakan.” (OS. an-Nur: 53) 


Kesimpulannya adalah bahwa nadzar hukumnya makruh bahkan 


sebagian ahli ilmu berpendapat haram karena larangan Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam dan karena seseorang mengharuskan kepada dirinya sesuatu yang 
Allah tidak mewajibkannya padahal Allah telah menyempurnakan agama 
ini. Dan orang tersebut telah menghadapkan dirinya kepada hukuman yang 
besar ini. Kita mohon keselamatan dan ampunan kepada Allah. 


Orang yang telah bernadzar puasa satu bulan tersebut, wajib menunaikan 


nadzarnya selama dia mampu. Sehingga dia harus puasa berturut-turut 
apabila dia telah mensyaratkannya dengan diucapkan ataupun diniatkan. 
Jika dia tidak mensyaratkan, baik dengan ucapan ataupun diniatkan, maka 
dia puasa berturut-turut atau tidak. 
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Ada permasalahan yang lain yaitu ada sebagian orang yang meng- 
gantungkan nadzarnya terhadap pencapaian sesuatu yang disukai atau jika 
terbebas dari sesuatu yang dibenci. Seolah-olah Allah tidak akan memberikan 
karunia-Nya dengan hal tersebut kecuali dengan menadzarkan sesuatu 
untuk-Nya. Ini sungguh tidak layak. Bahkan Allah memberikan karunia- Nya 
kepadamu dengan tanpa syarat apapun. Wahai saudaraku jika engkau terkena 
penyakit atau kehilangan harta, berdo'alah kepada Allah, minta kesembuhan 
dari penyakitmu atau mengembalikan hartamu yang hilang. Allah memberikan 
karunia-Nya dengan keutamaan-Nya kepada hamba-Nya yang dikehendaki. 
Adapun jika engkau mensyaratkan dengan syarat ini (nadzar) seakan-akan 
Allah tidak menyembuhkan penyakitmu atau mengembalikan hartamu yang 
hilang kecuali dengan syarat. Ini adalah anggapan yang bodoh tentang Allah. 
Semoga Allah memberi taufig. 


(Majmwu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
meal 


@ Antara Shalat Tarawih dan Puasa 


Pertanyaan: Apakah hukum shalat tarawih di bulan Ramadhan yang 
diberkahi? Apakah sah puasa dengan meninggalkan shalat tarawih? 


Jawabam: Shalat tarawih termasuk syi'ar menghidupkan malam di 
bulan Ramadhan. Sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: 


0” 9 0 ya Maa Ma Wikan LN ah Da Cab 
“Barangsiapa mendirikan shalat malam di bulan Ramadhan dengan 


keimanan dan mengharap pahala, akan diampuni dosanya yang telah 
lalu.” (Muttafag “alaih) 


Dinamakan shalat tarawih karena dahulu pada zaman pertama mereka 
memanjangkan berdiri, ruku', dan sujud. Jika selesai shalat empat raka'at 
beristirahat sejenak kemudian melanjutkan kembali. Berdasarkan sanad dari 
hadits Aisyah radhiyallahu “anha: “Dahulu Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam shalat empat raka'at. Jangan engkau tanya bagaimana bagus dan 
panjangnya, kemudian shalat empat raka'at, jangan engkau tanya tentang 
bagaimana bagus dan panjangnya.” (Muttafag 'alaih). Inilah sebab dinamakan 
shalat tarawih. 
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Karena penamaan inilah sebagian orang memahami bahwa shalat ini 
bukan bagian dari syi'ar menghidupkan Ramadhan, hingga mereka tidak 
mengerjakan dan meremehkannya. Mereka meninggalkannya atau mencerai- 
beraikannya. Shalat di suatu masjid dua raka'at dan di masjid lain dua raka'at, 
di masjid lainnya lagi dua raka'at. Ini adalah kejelekan. Shalat tarawih ini 
hukumnya sunnah tidak wajib. Siapa yang meninggalkannya tidak berdosa. 
Akan tetapi ini adalah sunnah yang telah disunnahkan Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam. Ketika itu beliau melakukan shalat ini selama tiga malam, 
kemudian meninggalkannya. Beliau shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
“Aku takut shalat tersebut akan menjadi wajib bagi kalian.” (Muttafag “alaih) 

Tidak selayaknya bagi seseorang untuk tidak mengerjakan shalat tarawih. 
Hendaknya dia mengetahui bahwa bagi orang yang mengerjakannya akan 
mendapatkan pahala yang besar. Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda: “Siapa yang melakukan shalat malam di bulan Ramadhan dengan 
penuh keimanan dan mengharap pahala, akan diampuni dosanya yang telah 
lalu.” (Muttafag 'alaih) 


Dan hendaknya mengikuti imam hingga selesai. 

Tenan DU sa 2 Go, 2 Dia en eh 0 

(As gam) JJ 3 JS Spa FP Ya ea 

# - . - - - 
“Karena sesungguhnya siapa yang mengerjakan bersama imam hingga 
selesai, akan dicatat untuknya shalat semalam suntuk.” (Muttafag 
'alaih) 
Orang yang meninggalkan shalat tarawih, puasanya sah. Tidak ada 

hubungan antara shalat tarawih dan puasa. 
(Majmw'ah Asyrithati Fighil Ibadaat ) 


ui 


Bertekad Akan Berpuasa Putih Tiga Hari (Puasa Tanggal 
13,14 dan 15) 


Pertanyaan: Ibu saya berkeinginan untuk berpuasa tiga hari di bulan 
Rajab. Akupun ingin berpuasa bersamanya. Saya telah meniatkannya 
setelah menyelesaikan gadha' puasa Ramadhan. Akan tetapi di hari 
pertama puasa saya lelah sekali dan tak sanggup meneruskan puasa. Saya 
mengatakan dalam diri saya: Saya akan terus mencoba berpuasa sehari 
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atau dua hari karena ingin pahala dari Allah Subhanahu wa Ta'ala. 
Pertanyaan saya: 
- Apa pahala puasa bulan Rajab, dan berapa hari puasanya? 


- Bagaimana hukum niat saya tentang masalah ini? Apakah saya wajib 
berpuasa di hari tersebut? 


- Apakah saya wajib berpuasa setiap tahun di bulan tersebut, 
sebagaimana prasangka sebagian orang? 


Jawaban: Bulan Rajab termasuk salah satu dari bulan-bulan haram. 
Allah berfirman: 


ea La mn AKAN ie UI) 
ur Se AMS ph SAN 5 #3 ana SN onta 


- 


Nina SEA US ga oat KAA 
(ru pa & 


“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, 
dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, 
di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang 
lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang 
empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana 
merekapun memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasanya 
Allah beserta orang-orang yang bertakwa.” (OS. at-Taubah: 36) 


Keempat bulan tersebut adalah: Dzulga'dah, Dzulhijjah, Muharram, dan 
Rajab. Akan tetapi pada bulan Rajab tidak ada ibadah khusus yang dilakukan 
pada bulan tersebut, baik itu puasa, shalat, umrah, ziarah ke Masjid Nabawi, 
tidak pula yang lainnya. Bulan Rajab seperti bulan-bulan haram lainnya. Tidak 
ada hadits shahih dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam yang mengkhususkan 
hari-hari di bulan tersebut dengan puasa. Tidak pula malam harinya dengan 
shalat yang khusus dilakukan di bulan tersebut. 


Berdasarkan hal ini, saya nasehatkan kepadamu dan ibumu agar kalian 
berdua tidak mengulangi masalah ini, yaitu mengkhususkan hari-hari di 
bulan Rajab dengan berpuasa. Adapun bulan Sya'ban, dahulu Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam mengkhususkan dengan berpuasa. Kadang- 


p -Farwa A-Ursaimin 
708 Bunu 1 


kadang beliau berpuasa sebulan penuh, kadang-kadang pada kebanyakan 
harinya. Sebagaimana disebutkan Aisyah radhiyallahu 'anha dalam riwayat 
al-Bukhari dan Muslim. 


Adapun niatmu untuk berpuasa tiga hari, lalu engkau berpuasa tiga hari 
dan kamu kesulitan melanjutkannya, maka engkau tidak berdosa. Karena orang 
yang telah berniat melakukan suatu ibadah bukan berarti mewajibkannya 
walaupun dia melaksanakannya. Baik ibadah yang berkaitan dengan harta, 
badan, atau gabungan keduanya. Seandainya ada orang yang berniat shalat 
dua raka'at lalu tidak melakukannya, tidak berdosa. Atau bershadagah dengan 
sesuatu lalu tidak melakukannya juga tidak berdosa. Atau berniat untuk 
berpuasa suatu hari kemudian setelah mempertimbangkannya nampaknya 
lebih baik tidak dilakukan, maka tidak berdosa. Karena masalah ini termasuk 
yang dimaafkan. Sebagaimana terdapat dalam hadits Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam: 


2N 


.£ pikea yaa ara - - R0g er. - 22 aa ai AU e1, ( 
PJ BU GA SAS UR da S2 jl as AI Ol 


(de sia SG 


“Sesungguhnya Allah tidak menghitung pada umat ini apa yang 
dibisikkan dalam hatinya selama tidak dilakukan atau diucapkan.” 
(Muttafag 'alaih) 


Adapun anggapan orang yang jika melakukan suatu ibadah di suatu 
tahun mengharuskannya untuk melakukannya di tahun-tahun berikutnya, ini 
tidak benar. Yaitu jika seseorang melakukan suatu ibadah pada suatu bulan, 
maka tidak wajib melakukannya setiap bulan itu datang. Seandainya puasa 
putih tiga hari di bulan Rajab atau di Jumadil Ula atau di bulan Rabi', maka 
tidak wajib berpuasa di bulan yang sama atau bulan-bulan berikutnya. Karena 
Allah tidak mewajibkan kepada seseorang kecuali kewajiban-kewajiban yang 
telah diwajibkan. Atau yang diwajibkan manusia atas dirinya yaitu nadzar. 
Akan tetapi selayaknya seseorang yang melakukan suatu ibadah untuk 
merutinkannya. Berdasarkan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam kepada 
Abdullah bin “Amr bin al-'Ash radhiyallahu “anhu: 


JELAS S3 JAMI AIA OLS 08 Jia SE dl KG 
“Wahai Abdullah, janganlah kamu seperti fulan. Dahulu dia biasa 
shalat malam lalu meninggalkannya.” (Muttafag 'alaih) 
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Sebagaimana pula sabdanya: “Amal yang paling disukai Allah adalah 
yang rutin walaupun sedikit.” (Muttafag 'alaih) 


Amalan-amalan yang senantiasa dilakukan seseorang dengan rutin 
maka itu adalah yang paling dicintai Allah. Semoga Allah Subhanahu wa 
Ta'ala memberi taufig. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
meebne 


HD Puasa Hari Sabtu 


Pertanyaan: Sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: “Jangan 
berpuasa hari Sabtu kecuali yang telah diwajibkan pada kalian. Jika 
kalian tidak menemukan kecuali kulit anggur atau ranting pohon maka 
hendaklah dia mengunyahnya.” (HR. Imam Lima (Ahmad, Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah )). Dan dari Ummu Salamah 
radhiyallahu “anha: “Bahwasanya Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam hari yang paling banyak beliau berpuasa adalah Sabtu dan Ahad 
dan beliau bersabda: “Dua hari tersebut adalah hari raya orang musyrik 
dan aku ingin menyelisihi mereka.” (HR. an-Nasa'i, dha'if). Mohon dua 
hadits ini dijelaskan. Semoga Allah membalas anda dengan kebaikan. 


Jawaban: Hadits yang pertama tentang hari Sabtu. Para 'ulama' 
berselisih tentang keshahihan hadits tersebut. Diantara mereka ada yang 
menshahihkan dan ada yang mendha'ifkan. Menurut yang menshahihkan 
ada yang berkata bahwa ini mansukh. Ada pula yang mengatakan itu jika 
hanya hari Sabtu saja. Seandainya dilanjutkan hari Ahad maka tidak ada 
larangan. Menurut pendapat ini maka tidak bertentangan dengan hadits 
kedua bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam paling banyak berpuasa hari 
Sabtu dan Ahad. 


Bagaimanapun juga para ahli ilmu berselisih tentang puasa hari Sabtu. 
Diantara mereka ada yang mengatakan. mutlak tidak makruh. Di antara 
mereka ada yang merinci dan mengatakan: Jika menyendiri akan makruh, 
jika menggabungkan dengan hari Ahad yaitu hari berikutnya atau hari 
Jum'at yaitu hari sebelumnya maka tidak makruh. Dan pendapat ini lebih 
mendekati(kebenaran). Wallahu a'lam. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 
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Pertanyaan: Apakah boleh menggabungkan niat puasa putih 
(13,14,15) di bulan ini (Dzulhijjah) dengan puasa hari Arafah? Apakah 
kita bisa mendapatkan dua pahala sekaligus? 


Jawaban: Menggabungkan beberapa ibadah terbagi menjadi dua: 


Pertama: Penggabungan yang tidak dibenarkan, yaitu ibadah-ibadah 
yang terbatas pada dirinya saja atau salah satu ibadah itu mengikuti yang 
lainnya. Penggabungan ibadah dalam kelompok ini tidak bisa dilakukan. 


Contoh: orang yang tertinggal dari shalat sunnah fajar (shubuh) hingga 
matahari terbit, tibalah waktu shalat dhuha. Dalam keadaan ini shalat sunnah 
shubuh tidak bisa menggantikan shalat dhuha dan tidak pula shalat dhuha 
menggantikan shalat sunnah shubuh. Menggabungkannya pun tidak boleh. 
Karena shalat sunnah shubuh berdiri sendiri dan shalat dhuha berdiri sendiri. 
Yang satu tidak bisa menggantikan yang lain. 


Demikian pula jika suatu ibadah mengikuti yang sebelumnya, maka 
tidak bisa digabung. Seandainya ada orang yang mengatakan: “Aku ingin 
meniatkan shalat shubuh, shalat wajib, dan sunnah sekaligus,” kami katakan 
ini tidak benar, karena shalat sunnah rawatib mengikuti shalat wajib, maka 
tidak bisa menggantikannya, 


Kedua: Yang dikehendaki dari ibadah tersebut adalah perbuatannya. 
Dan ibadah itu sendiri bukan tujuan yang dimaksud. Yang seperti ini tidak 
bisa digabung dengan ibadah lainnya. 


Contoh: seorang laki-laki yang masuk masjid ketika orang-orang sedang 
shalat shubuh. Sebagaimana diketahui bahwa seseorang jika masuk masjid 
tidak duduk kecuali setelah shalat dua raka'at. Jika laki-laki tersebut shalat 
wajib bersama imam, shalat tersebut sudah menggantikan shalat dua raka'at 
(tahiyatul masjid). Kenapa? Karena yang dikehendaki adalah shalat dua 
raka'at ketika masuk masjid. Kalau dia meniatkan kedua-duanya maka itu 
lebih sempurna. Inilah penggabungan ibadah-ibadah yang tepat. 


Termasuk juga adalah puasa. Misalnya puasa 'Arafah. Yang dikehendaki 
adalah ketika tiba hari tersebut engkau sedang berpuasa. Baik engkau 
meniatkannya puasa tiga hari seperti yang biasa engkau lakukan tiap bulan 
atau engkau meniatkannya sebagai puasa hari “Arafah. Akan tetapi jika 
engkau meniatkan puasa “Arafah tidak bisa menggantikan puasa (putih) yang 
tiga hari. Jika engkau meniatkannya sebagai salah satu dari tiga hari (puasa 
putih), puasa hari Arafah tercakup di dalamnya. Jika engkau menggabungkan 


darwa rentana Puasa U 711 
0 


keduanya akan lebih utama. 
(Fatwa no. 1219 Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh) 


mebjkne 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah sah menggabungkan 
dua niat dalam satu puasa? Misalnya puasa salah satu dari enam hari (di 
bulan Syawal) dengan salah salah satu hari dari hari-hari putih (tanggal 
13, 14, 15) 


Jawaban: Ibadah-ibadah terkadang saling menggugurkan, yaitu 
sebagiannya menggugurkan sebagian yang lain. Ini jika kita mengetahui 
bahwa yang dikehendaki adalah terjadinya ibadah ini di waktu tersebut tanpa 
mempertimbangkan pada ibadah itu sendiri. Contoh: jika ada orang masuk 
masjid maka dia tidak boleh duduk hingga shalat dua raka'at. Jika dia masuk 
masjid lalu hendak shalat rawatib kemudian dia shalat rawatib maka shalat 
tahiyatul masjid gugur karenanya. Karena yang dikehendaki adalah shalat 
dua raka'at dan dia sudah melakukannya. Demikian pula jika engkau masuk 
masjid ketika imam sedang shalat tentunya engkau harus bergabung shalat 
bersama imam, dan gugurlah shalat tahiyatul masjid darimu. Demikian pula, 
jika seseorang puasa enam hari (di bulan Syawal) itu sudah mencukupinya dari 
puasa tiga hari yang biasa dia lakukan tiap bulan. Aisyah radhiyallahu 'anha 
berkata: “Dahulu Nabi shallallahu “alaihi wa sallam berpuasa tiga hari setiap 
bulan, tidak peduli di awal bulan, tengah, atau akhirnya.” (HR. Muslim) 

Jika engkau memang bermaksud puasa pada hari-hari putih itu sendiri, 
maka engkau berpuasa Syawal di awal bulan. Kemudian apabila tiba harinya 
(13, 14, 15) engkau mengerjakan puasa putih karena engkau menginginkan 
berpuasa pada waktu yangtelah ditentukan. Adapun puasa tiga hari padasetiap 
bulan, maka puasa enam hari (pada bulan Syawal) dapat mencukupinya. 


(Fatwa no. 1252 Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh) 
mean 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah puasa enam hari di 
bulan Syawal dan puasa hari Arafah mempunyai hukum seperti hukum 
puasa wajib, yaitu disyaratkan niat pada malam harinya, ataukah seperti 
hukum puasa sunnah dari segi dibolehkannya niat puasa (sewaktu- 
waktu) walaupun di tengah hari? Apakah pahala puasa yang dimulai 
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tengah hari sama dengan pahala puasa orang yang makan sahur dan 
siangnya berpuasa sampai selesai? 


Jawaban: Benar, puasa sunnah boleh dengan niat pada tengah hari 
dengan syarat tidak melakukan perbuatan yang membatalkan sebelumnya. 
Contohnya seseorang makan setelah matahari terbit, kemudian di tengah hari 
berniat berpuasa, kami katakan tidak sah puasanya, karena dia sudah makan 
sebelumnya, akan tetapi seandainya dia belum makan sejak matahari terbit 
dan tidak melakukan perbuatan yang membatalkan lalu di tengah hari dia 
niat berpuasa dan puasanya puasa sunnah, kami katakan yang seperti ini 
dibolehkan karena ada sunnah yang menetapkannya dari Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam yaitu ketika beliau shallallahu “alaihi wa sallam pulang kepada 
keluarganya lalu beliau meminta makanan. Keluarganya mengatakan kami 
tidak punya apa-apa. Maka beliau bersabda: “Kalau begitu aku berpuasa.” 
(HR. Muslim dari hadits Aisyah radhiyallahu 'anha). 


Akan tetapi waktu yang dihitung dia berpuasa dimulai dari ketika dia 
berniat berpuasa. Berdasarkan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: 
“Sesungguhnya setiap amal itu dengan niatnya....” (HR. al-Bukhari) 


Adapun waktu sebelum dia berniat,maka tidak di tulis pahala puasa 
untuknya. Setelah dia berniat baru ditulis pahala puasa untuknya. Jika pahala 
puasa yang ada untuk orang yang berpuasa satu hari penuh maka orang yang 
berniat di tengah hari tidak berpuasa sehari penuh, bahkan setengah hari 
dengan niatnya. 

Berdasarkan hal ini, jika seseorang bangun setelah matahari terbit belum 
makan sesuatu, ketika tengah hari dia berniat berpuasa enam hari (bulan 
Syawal) lalu dia berpuasa keesokan harinya lima hari, maka dia berpuasa 
lima hari dan setengah hari. Jika dia berniat berpuasa ketika siang sudah 
berlalu seperempatnya maka dia berpuasa lima hari dan tiga perempat hari 
karena amalan itu harus dengan niat. Adapun hadits: “Barangsiapa berpuasa 
Ramadhan kemudian dilanjutkan dengan puasa enam hari pada bulan 
Syawal...” Dengan keadaannya ini, kami katakan kepadanya, “Engkau tidak 
bisa mendapatkan balasan pahala puasa enam hari tersebut karena engkau 
tidak berpuasa enam hari.” Ini juga berlaku untuk puasa Arafah. 


Adapun puasa sunnah mutlak (tanpa sebab) puasanya tetap sah dan 
diberi pahala mulai waktu dia berniat berpuasa. 


(Fatawa no. 1298 Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh) 
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Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, apakah pendapat anda tentang 
memberikan dorongan semangat orang untuk berpuasa sunnah dan 
mengadakan buka bersama? 


Jawaban: Pendapat aku adalah hal tersebut tidak mengapa akan 
tetapi meninggalkannya lebih utama. Karena para sahabat radhiyallahu 
“anhu tidak menempuh cara tersebut. Jika manusia sudah cukup diberikan 
dorongan semangat untuk berpuasa sunnah dengan ucapan mereka tidak 
perlu diberikan dorongan dengan perbuatan. 


(Fatwa no. 1395 Ligaa'aat al-Baabil Maftuuh) 


Kaum 
aim) Sekitar Hukum Haidh ketika Puasa 


Pertanyaan: Jika wanita suci tepat setelah terbit fajar, apakah dia 
menahan diri dari perkara yang membatalkan puasa pada hari itu? 
Apakah puasanya hari itu sah? 


Jawaban: Jika seorang wanita suci tepat setelah terbit fajar, ada dua 
pendapat dari para “ulama' tentang apakah dia menahan diri dari yang 
membatalkan puasa pada hari itu atau tidak. 


Pendapat pertama: Dia harus menahan diri dari yang membatalkan 
puasa setelah dia suci pada hari itu. Akan tetapi dia tidak dihitung berpuasa 
pada hari itu dan harus menggadha'. Ini adalah pendapat yang terkenal dari 
al-Imam Ahmad rahimahullah. 


Pendapat kedua: Dia tidak harus menahan diri dari yang membatalkan 
puasa setelah dia suci pada hari itu, karena puasanya pada hari itu tidak sah. 
Karena di awal hari dia masih dihitung haidh. Bukan termasuk orang yang 
berpuasa jika puasanya tidak sah. Tidak ada manfaatnya menahan diri dari 
yang membatalkan puasa. Hari tersebut bukan hari yang diharamkan puasa 
untuknya karena dia diperintahkan untuk tidak berpuasa di awal hari. Bahkan 
di awal hari dia haram berpuasa. Dan puasa menurut hukum syari'at adalah 
sebagaimana diketahui, menahan diri dari yang membatalkan puasa dalam 
rangka beribadah kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dari terbit fajar sampai 
matahari tenggelam. 


Pendapatinikami pandanglebih benar dari pendapat yangmengharuskan 
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menahan diri dari yang membatalkan puasa. Kedua pendapat ini sama-sama 
mengharuskan gadha'. 


(Buku Saku “52 Soal tentang Haidh dan Puasa”) 
meat 


Pertanyaan: Ada yang bertanya, jika wanita haidh, suci, dan 
mandinya setelah datang waktu shalat shubuh, kemudian shalat, lalu 
menyempurnakan puasa hari tersebut, apakah wajib menggadha' hari 
tersebut? | 


Jawaban: Jika wanita haidh suci sebelum terbit fajar walaupun kurang 
satu menit dia yakin telah suci. Apabila dia berada di bulan Ramadhan maka 
wajib berpuasa dan puasanya hari itu adalah sah, tidak perlu menggadha'. 
Karena dia berpuasa ketika telah suci walaupun dia baru mandi setelah fajar 
terbit. Dan tidak mengapa baginya. Sebagaimana jika seorang laki-laki junub 
karena jima' atau mimpi lalu makan sahur, baru mandi setelah fajar terbit, 
maka puasanya sah. 

Pada kesempatan ini saya ingin mengingatkan tentang masalah lain 
berkaitan dengan wanita, yaitu jika mereka kedatangan haidh dan dia telah 
berpuasa hari itu. Sebagian wanita menyangka jika dia kedatangan haidh 
setelah berbuka sebelum shalat isya”, maka puasa hari itu tidak sah. Anggapan 
ini tidak ada asalnya, bahkan wanita yang kedatangan haidh setelah matahari 
tenggelam walaupun baru saja, maka puasanya sempurna dan sah. 


(Buku Saku “52 Soal tentang Haidh dan Puasa”) 
egkbhe 


Pertanyaan: Apakah wanita yang nifas wajib berpuasa dan shalat 
setelah suci walaupun belum empat puluh hari? 


Jawaban: Benar, kapan saja wanita yang nifas suci, walaupun belum 
empatpuluh hari dia wajib berpuasa jika waktu itu bulan Ramadhan. Wajib 
shalat dan suaminya boleh menggaulinya karena dia telah suci tidak ada yang 
menghalanginya dari kewajiban puasa, shalat, dan dibolehkannya jima'. 


(Buku Saku “52 Soal tentang Haidh dan Puasa”) 


menjbne 
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Pertanyaan: Apakah wanita yang nifas harus menahan diri selama 
empat puluh hari tidak melakukan shalat dan puasa? Ataukah melihat 
keadaan dengan berhentinya darah, yaitu kapan pun darah terhenti, 
berarti dia telah suci dan mengerjakan shalat? Berapa lama waktu paling 
sedikit untuk wanita tersebut dianggap telah suci? 


Jawaban: Tidak ada pembatasan waktu untuk wanita nifas. Kapan 
saja darah masih mengalir, dia menahan diri dari shalat, puasa, dan suaminya 
tidak boleh menjima'inya. Jika dia telah suci, walaupun belum empat puluh 
hari atau baru berlangsung sepuluh hari atau 15 hari maka dia shalat, puasa, 
dan suaminya boleh menggaulinya. Tidak berdosa dia melakukannya. 

Yang penting nifas adalah masalah yang bisa dirasakan dan hukumnya 
berkaitan dengan keberadaan dan ketiadaannya (darah nifas). Kapan saja 
darah nifas itu masih ada maka berlaku hukum-hukum nifas padanya. Dan 
kapan saja dia suci, maka hukum-hukum nifas lepas darinya. Akan tetapi jika 
lebih dari 60 hari, maka dia dianggap mustahadhah. Dia menahan diri pada 
masa waktu haidhnya saja, kemudian mandi dan shalat. 


(Buku Saku “52 Soal tentang Haidh dan Puasa”) 
ane 


Pertanyaan: Jika seorang wanita mengeluarkan sedikit tetesan darah 
dan darah tersebut terus keluar sepanjang bulan Ramadhan dan wanita 
itu tetap berpuasa, apakah puasanya sah? 


Jawaban: Benar, puasanya sah. Adapun tetesan darah ini tidak 
dianggap apa-apa karena darah tersebut keluar disebabkan karena urat. 
Diriwayatkan dari “Ali bin Abi Thalib radhiyallahu “anhu bahwasanya dia 
berkata: “Tetesan darah yang seperti mimisan bukan haidh” Demikian yang 
disebutkan darinya radhiyallahu “anhu. 


(Buku Saku “52 Soal tentang Haidh dan Puasa”) 
mekah 


Pertanyaan: Jika wanita haidh dan nifas suci sebelum fajar, akan 
tetapi baru mandi setelah fajar terbit, apakah puasanya sah atau tidak? 


Jawaban: Benar, puasanya wanita haidh yang telah suci sebelum terbit 
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fajar adalah sah walaupun belum mandi. Demikian pula wanita nifas, karena 
dia sudah termasuk orang yang wajib berpuasa. Kedudukannya sama dengan 
orang yang masih junub ketika fajar sudah terbit. Puasanya sah berdasarkan 
firman Allah: 


.. 8, Sg LS an Pap Io. 8 Pasaran 
FS EN EA NS) SI SU Iya) Sage OIL... 
o Lag 220 2 5 Tm d1. ja 3, 
KPA Ga 3 aII BAI Ga YALNI BAN SI 
“..Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah 
ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang 
bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar...” (OS. al- 
Bagarah: 187) 


Apabila Allah Subhanahu wa Ta'ala telah mengizinkan berjima' hingga 
telah jelas terbitnya fajar maka hal itu mengharuskan bahwa dia tidak mandi 
melainkan setelah terbit fajar. Dan berdasarkan hadits dari Aisyah radhiyallahu 
'anha bahwasanya Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pernah ketika pagi 
masih dalam keadaan junub karena telah menggauli istrinya, padahal beliau 
shallallahu “alaihi wa sallam berpuasa. Yaitu bahwa Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam tidak mandi janabah melainkan ketika fajar sudah terbit. 


(Buku Saku “52 Soal tentang Haidh dan Puasa”) 
and 


Pertanyaan: Jika seorang wanita merasa akan mengeluarkan darah 
tetapi belum keluar sampai matahari tenggelam, atau merasa sakit karena 
akan haidh tetapi darahnya baru keluar setelah matahari terbenam, 
apakah puasanya pada hari tersebut sah? Ataukah harus menggadha'? 


Jawaban: Jika seorang wanita yang suci merasakan akan datangnya 
haidh, sedang dia berpuasa akan tetapi tidak keluar darah kecuali setelah 
matahari tenggelam, atau merasa sakit karena akan haidh, tetapi darahnya 
keluar setelah matahari tenggelam, puasanya sah. Jika puasanya sunnah 
pahalanya tidak batal. 


(Buku Saku “52 Soal tentang Haidh dan Puasa”) 


mejkebne 
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Pertanyaan: Jika seorang wanita mengeluarkan darah tetapi dia tidak 
bisa memastikan bahwa itu sebagai darah haidh, bagaimana hukum 
puasanya pada hari tersebut? 


Jawaban: Puasanya pada hari itu sah. Karena kaidahnya adalah tidak 
dianggap darah haidh hingga jelas (yakin) bahwa itu adalah darah haidh. 


(Buku Saku “52 Soal tentang Haidh dan Puasa”) 
meat 


Pertanyaan: Kadang-kadang seorang wanita mengeluarkan sedikit 
bekas darah atau tetesan darah yang sangat sedikit yang berbeda-beda 
waktu keluarnya dalam sehari. Kadang-kadang keluar ketika masa haidh 
tetapi darah haidh tidak keluar, kadang-kadang keluar bukan di masa 
haidh. Bagaimana hukum puasanya pada dua keadaan tersebut? 


Jawaban: Pertanyaan seperti ini baru saja dijawab. Akan tetapi masih 
ada yang tersisa yaitu jika tetesan darah tersebut keluar ketika masa haidh 
maka dianggap darah haidh yang telah dikenal. Wanita tersebut berarti 
sedang haidh. 


(Buku Saku “52 Soal tentang Haidh dan Puasa”) 
meet 


Pertanyaan: Apakah wanita haidh dan nifas boleh makan dan minum 
di siang hari pada bulan Ramadhan? 


Jawaban: Benar, keduanya boleh makan dan minum di siang hari 
bulan Ramadhan. Lebih utama dilakukan diam-diam jika di rumahnya ada 
anak-anak, karena akan menjadi masalah bagi mereka. 


(Buku Saku “52 Soal tentang Haidh dan Puasa”) 
ena 


Pertanyaan: Sebagian wanita yang keguguran tidak lepas dari dua 
keadaan. Mungkin keguguran tersebut terjadi sebelum janin terbentuk 
dan mungkin keguguran tersebut terjadi setelah janin terbentuk dengan 
nampak garis-garis padanya. Bagaimana hukum puasanya pada hari 
dia mengalami keguguran dan pada hari dia mengeluarkan darah? 
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nana 


Jawabam: Jika janin belum terbentuk maka darahnya bukan darah 
nifas. Berdasarkan ini, maka dia harus puasa dan shalat. Puasa dan shalatnya 
sah. Jika janin sudah terbentuk maka darahnya darah nifas, dia tidak boleh 
puasa dan shalat. 


Kaidah dan ketentuan dalam masalah ini adalah jika janin telah 
terbentuk, maka darahnya darah nifas. Jika belum terbentuk, maka darahnya 
bukan darah nifas. Jika darahnya darah nifas, maka diharamkan padanya 
hal-hal yang diharamkan kepada wanita nifas. Jika darahnya bukan darah 
nifas, maka hal-hal tersebut tidak berlaku baginya. 


(Buku Saku “52 Soal tentang Haidh dan Puasa”) 
ente 


Pertanyaan: Wanita hamil yang mengeluarkan darah pada siang hari 
bulan Ramadhan, apakah berpengaruh pada puasanya? 


Jawaban: Jika darah haidh keluar sedang wanita tersebut berpuasa, 
maka puasanya batal, berdasarkan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: 
“Bukankah jika dia haidh tidak shalat dan tidak berpuasa?” Dengan demikian 
kita menggolongkannya termasuk hal yang membatalkan puasa. Demikian 
juga wanita nifas. Keluarnya darah haidh dan nifas membatalkan puasa. Dan 
keluarnya darah dari wanita hamil pada siang hari di bulan Ramadhan, jika 
darah tersebut darah haidh seperti haidhnya orang yang tidak hamil, maka 
berpengaruh pada puasanya. Kalau darahnya bukan darah haidh, maka 
tidak berpengaruh. Dan haidh yang mungkin terjadi pada wanita yang hamil 
adalah haidh yang berkelanjutan, tidak terputus-putus sejak dia hamil, bahkan 
waktu-waktunya seperti biasanya. Maka darah haidh ini dihukumi dengan 
hukum haidh yang biasa terjadi pada wanita yang tidak hamil. Adapun 
jika suatu ketika darah tersebut berhenti keluar, kemudian keluar darah lagi 
tetapi darahnya tidak sebagaimana darah haidh, maka ini tidak berpengaruh 
terhadap puasanya karena darah tersebut bukan darah haidh. 


(Buku Saku “52 Soal tentang Haidh dan Puasa”) 
ae Hafkbhe 


Pertanyaan: Ada wanita yang bertanya: Seorang wanita tidak 
berpuasa pada bulan Ramadhan tujuh hari karena nifas. Dia belum 
menggadha'nya hingga datang Ramadhan berikutnya. Pada Ramadhan 


darwa Tentane Puasa Ul 719 
—— 


berikutnya ini dia tidak berpuasa tujuh hari. Sedangkan dia menyusui. Dia 
tidak menggadha'nya dengan alasan sakit yang ada padanya. Apakah 
yang menjadi kewajibannya padahal sekarang hampir tiba Ramadhan 
yang ketiga? Berilah kami jawaban, semoga Allah membalas anda. 


Jawaban: Jika wanita ini sebagaimana disebutkan tentang dirinya 
bahwa dia sakit tidak mampu menggadha', maka kapan saja dia mampu 
hendaknya dia berpuasa. Karena dia punya udzur walaupun Ramadhan 
berikutnya telah tiba. Adapun jika dia tidak punya udzur, hanya beralasan dan 
meremehkan, maka dia tidak boleh mengakhirkan gadha' hingga Ramadhan 
berikutnya. 'Aisyah radhiyallahu “anha berkata: “Dahulu aku punya hutang 
puasa, aku tidak bisa menggadha'nya kecuali di bulan Sya'ban. 

Dengan demikian wanita ini hendaknya memperhatikan dirinya. Jika dia 
tidak punya udzur, maka dia berdosa. Dia wajib bertaubat kepada Allah. Dan 
menyegerakan gadha' puasa yang menjadi tanggungannya. Jika dia merasa 
punya udzur maka tidak mengapa walaupun dia mengakhirkan hingga satu 
tahun atau bertahun-tahun. 


(Buku Saku “52 Soal tentang Haidh dan Puasa”) 


era ebna 


Pertanyaan: Sebagian wanita memasuki Ramadhan berikutnya 
padahal dia belum menggadha' puasa Ramadhan terdahulu. Kewajiban 
apa yang harus mereka lakukan? 


Jawaban: Kewajiban mereka adalah bertaubat kepada Allah dari 
| perbuatan ini, karena tidak boleh mengakhirkan gadha' puasa Ramadhan 
| sampai Ramadhan berikutnya, tanpa udzur. Berdasarkan perkataan Aisyah 
radhiyallahu 'anha: “Dahulu aku punya hutang puasa dan aku tidak bisa 
menggadha'nya kecuali di bulan Sya'ban.” 


Ini menunjukkan bahwa dia tidak boleh mengakhirkannya hingga 
Ramadhan berikutnya. Maka kewajiban dia adalah bertaubat kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dari perbuatannya dan menggadha' hari-hari yang 
telah ditinggalkannya setelah Ramadhan berikutnya (kedua). 


(Buku Saku “52 Soal tentang Haidh dan Puasa”) 


went 
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Pertanyaan: Jika wanita hamil mengeluarkan darah sehari atau dua 
hari sebelum melahirkan, apakah karenanya dia harus meninggalkan 
shalat? atau harus bagaimana? 


Jawaban: Jika wanita hamil mengeluarkan darah sehari atau dua 
hari sebelum melahirkan dan disertai sakit akan melahirkan, maka itu adalah 
darah nifas. Karenanya dia harus meninggalkan shalat dan puasa. Dan jika 
tidak disertai sakit akan melahirkan, maka itu adalah darah kotor, tidak 
diperhitungkan dan tidak menghalangi dari puasa dan shalat. 


(Buku Saku “52 Soal tentang Haidh dan Puasa”) 
anna 


Pertanyaan: Apakah pendapat anda tentang mengkonsumsi pil untuk 
mencegah haidh agar bisa berpuasa bersama orang-orang? 


Jawaban: Saya ingatkan untuk tidak mengkonsumsi pil ini, karena 
pil ini sangat berbahaya. Saya mengetahui hal tersebut dari keterangan para 
dokter. Dan dikatakan (dalam sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam) 
tentang wanita. “Ini (haidh) adalah sesuatu yang Allah tetapkan kepada anak- 
anak perempuan Adam 'alaihis salam.” Maka tunduklah dengan apa yang 
telah Allah Subhanahu wa Ta'ala tetapkan. Berpuasalah ketika tidak ada 
halangan. Jika ada halangan berbukalah karena ridha dengan takdir Allah. 


(Buku Saku “52 Soal tentang Haidh dan Puasa”) 


Pertanyaan: Ada yang bertanya, seorang wanita setelah dua bulan 
menikah semenjak suci dari haidh dia mulai mengeluarkan beberapa 
tetesan kecil darah. Apakah dia tidak berpuasa dan tidak shalat? Atau 
apa yang harus dia lakukan? 


Jawaban: Masalah-masalah wanita tentang haidh dan pernikahan 
bagaikan lautan tidak bertepi. Di antara sebabnya adalah mengkonsunssi pil 
pencegah kehamilan dan pil pencegah haidh. Tidaklah orang-orang dahulu 
mengenal berbagai permasalahan yang banyak seperti ini. 

Memang benar berbagai permasalahan dan problematika sudah ada 
semenjak Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam diutus, bahkan semenjak 
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wanita diciptakan. Akan tetapi banyaknya masalah seperti ini yang membuat 
orang bimbang dan ragu bagaimana memecahkannya, hal ini adalah sangat 
disayangkan. 

Akan tetapi kaidah umumnya bahwasanya wanita jika telah suci dia akan 
melihat tanda yang meyakinkan ketika selesai dari haidh dan nifas. Yang saya 
maksud ketika selesai dari haidh adalah keluarnya gushshatul baidha', yaitu 
cairan putih yang dikenal para wanita ketika telah suci, kadang berwarna 
keruh, kuning, bintik-bintik, ataupun cairan bening. Semua ini tidak dianggap 
haidh. Tidak menghalangi shalat, puasa, dan jima', karena bukan haidh. 

Ummu 'Athiyah mengatakan: “Kami tidak menganggap apa-apa pada 
cairan kuning atau keruh.” (HR. al-Bukhari) Abu Dawud menambahkan. 
“Semua ini tidak dianggap apa-apa setelah suci yang meyakinkan.” Ini tidak 
membawa madharat dan tidak menghalangi shalat, puasa, dan jima'. Akan 
tetapi hendaknya dia tidak tergesa-gesa hingga melihat tanda suci. Karena 
sebagian wanita jika darah berhenti bergegas mandi sebelum melihat tanda 
suci. Karena itu dahulu para shahabat wanita mengirim kapas yang ada 
sedikit darah kepada Ummul Mukminin 'Aisyah radhiyallahu “anha. Maka 
beliau radhiyallahu “anha mengatakan: “Jangan tergesa-gesa, hingga kalian 
melihat cairan putih.” 


(Buku Saku “52 Soal tentang Haidh dan Puasa”) 
Be 


Pertanyaan: Terjadi pada sebagian wanita, mereka mengeluarkan 
darah terus-menerus, terkadang terhenti sehari atau dua hari lalu keluar 
lagi. Bagaimana hukum keadaan ini berkaitan dengan puasa, shalat, 
dan ibadah-ibadah lainnya? 


Jawaban: Yang dikenal menurut kebanyakan ahli ilmu bahwasanya 
wanita jika kedatangan haidh kemudian selesai haidhnya, maka dia mandi, 
shalat, dan berpuasa. Apa yang keluar setelah dua atau tiga hari kemudian 
bukanlah haidh. Karena waktu suci terpendek menurut mereka, para “ulama' 
adalah tiga hari. Dan sebagian ahlul 'ilmi berpendapat kapan saja dia melihat 
darah haidh, maka dia sedang haidh dan kapan saja dia selesai berarti dia 
telah suci. Walaupun tenggang waktu antara dua haidh itu tidak sampai 13 
hari. 


(Buku Saku “52 Soal tentang Haidh dan Puasa”) 
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Pertanyaan: Seorang wanita terkena kecelakaan ketika hamil muda. 
Janinnya gugur setelah pendarahan berat. Apakah dia boleh tidak 
berpuasa atau harus meneruskan puasanya? Jika dia tidak berpuasa, 
apakah dia berdosa? 


Jawaban: Kami berpendapat bahwa wanita hamil tidak haidh. 
Sebagaimana perkataan al-Imam Ahmad bahwa kehamilan wanita dapat 
diketahui dengan terhentinya haidh. Menurut para ahli ilmu, salah satu 
hikmah Allah Subhanahu wa Ta'ala menciptakan haidh adalah untuk menjadi 
makanan bagi janin dalam perut ibunya. Jika kehamilan terjadi, haidh akan 
terhenti. Akan tetapi sebagian wanita tetap mengalami haidh sebagaimana 
kebiasaannya sebelum hamil. Yang seperti ini dihukumi seperti wanita haidh 
lainnya. Karena haidh terus berlangsung dan tidak terpengaruh oleh kehamilan. 
Maka haidh ini menjadi penghalang bagi larangan-larangan seperti wanita 
haidh yang tidak hamil. Kewajiban-kewajibannya seperti kewajiban wanita 
haidh yang tidak hamil. Demikian pula hal-hal yang dibolehkan baginya. 


Kesimpulannya bahwa darah yang keluar dari wanita hamil ada dua 
jenis yang dihukumi bahwa dia adalah haidh 


Yang pertama adalah yang terus berlangsung sebagaimana sebelum 
kehamilan. Artinya adanya kehamilan tidak mempengaruhi haidhnya. 

Jenis yang kedua, darah yang keluar tiba-tiba dari wanita hamil, baik 
karena kecelakaan, mengangkat sesuatu atau terjatuh, dan yang semisalnya. 
Darah jenis ini bukan darah haidh. Ini adalah pembuluh darah yang pecah. 
Tidak menghalangi shalat dan puasa. Wanita tersebut dihukumi sebagai 
wanita yang suci. 

Akan tetapi jika kecelakaan itu mengakibatkan keguguran anaknya atau 
kehamilan yang ada di perutnya, maka hukumnya sebagaimana pendapat 
para ahli ilmu. Jika janin keluar sudah mempunyai bentuk, maka darah yang 
keluar setelah keguguran tersebut dihukumi darah nifas. Dia meninggalkan 
shalat, puasa, serta suaminya tidak boleh menggaulinya hingga dia suci. 
Jika janin yang keluar belum berbentuk manusia, maka tidak dihukumi 
darah nifas, akan tetapi darah yang rusak yang tidak menghalangi shalat, 
puasa, dan lainnya. Para ahlul “ilmi berpendapat: Waktu paling cepat janin 
berbentuk manusia adalah 81 hari. Karena janin ada di dalam perut ibunya. 
Sebagaimana perkataan Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu “anhu Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam menceritakan kepada kami, beliau adalah 
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orang yang benar dan dibenarkan: “Sesungguhnya kalian dikumpulkan 
penciptaannya di perut ibunya empat puluh hari dalam bentuk air, empat 
puluh hari kemudian segumpal darah, empat puluh hari kemudian segumpal 
daging. Kemudian diutus kepadanya seorang malaikat lalu meniupkan ruh, 
dia diperintah dengan empat perkara: menulis rizginya, ajalnya, amalnya, dan 
celaka atau bahagianya.” Dan tidak mungkin mempunyai bentuk sebelum 81 
hari. Pada umumnya bentuk penciptaan terlihat sebelum 90 hari. Sebagaimana 
dikatakan sebagian ahli ilmu. 


(Buku Saku “52 Soal tentang Haidh dan Puasa”) 
aneh 


Pertanyaan: Seorang wanita bertanya: Sesungguhnya sejak dia wajib 
berpuasa, diapun berpuasa Ramadhan, akan tetapi dia tidak menggadha' 
puasa Ramadhan yang dia tinggalkan karena datang bulan. Karena dia 
tidak ingat berapa hari hutang puasanya. Dia mohon bimbingan anda 
akan apa yang harus dilakukan sekarang? 


Jawaban: Sangat disayangkan ini terjadi pada wanita beriman. 
Sesungguhnya meninggalkan gadha' puasa wajib karena kebodohan atau 
meremehkan adalah sebuah musibah. Kebodohan obatnya adalah ilmu 
dan bertanya. Adapun meremehkan, obatnya adalah takwa kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, merasa diawasi oleh-Nya, dan takut akan hukuman- 
Nya, bersegera untuk meraih ridha-Nya. Kewajiban wanita tersebut adalah 
bertaubat dan minta ampun kepada Allah dari perbuatannya. Hendaknya dia 
memperkirakan hari yang telah dia tinggalkan sesuai dengan kemampuannya, 
kemudian menggadha'nya. Dengan cara ini lepaslah tanggungannya dan 
kami berharap Allah menerima taubatnya. 


(Buku Saku “52 Soal tentang Haidh dan Puasa”) 
nenen 


Pertanyaan: Ada seseorang bertanya, kami mohon bimbingan anda 
tentang ibu saya yang telah berumur 65 tahun. Telah 19 tahun dia tidak 
melahirkan anak. Sejak itu dia mulai menderita suatu penyakit dan 
dalam tiga tahun terakhir dia mengalami pendarahan. Karena dia akan 
menghadapi puasa, sudilah anda menasehatinya apabila anda berkenan. 
Bagaimana seharusnya yang dilakukan oleh orang seperti dia? 
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Jawaban: Wanita yang terkena pendarahan seperti ini hendaknya 
meninggalkan shalat dan puasa menurut kebiasaannya terdahulu sebelum 
terkena penyakit ini. Misalnya jika dahulu kebiasaannya haidh pada awal 
bulan selama enam hari maka dia menahan diri dari shalat dan puasa di 
awal bulan selama enam hari. Setelah itu dia mandi, shalat, dan puasa. Dia 
mencuci bersih kemaluannya lalu membalutnya, kemudian dia berwudhu”. 
Dia melakukan ini ketika waktu shalat wajib telah masuk. Begitu juga kalau 
hendak melakukan shalat sunnah. Dengan keadaan ini, karena kesulitan 
yang dia hadapi, dibolehkan baginya untuk menjama' shalat zhuhur dengan 
'ashar dan shalat maghrib dengan isya', hingga dia bisa melakukan kegiatan 
ini sekali untuk dua shalat. Shalat zhuhur dan “ashar sekali dan sekali untuk 
shalat maghrib dan isya'. Sekali pula untuk shalat shubuh. Melakukannya tiga 
kali sebagai ganti melakukannya lima kali. 


Saya ulangi sekali lagi kalau hendak bersuci dia mencuci kemaluan dan ' 
membalutnya dengan kain atau sejenisnya hingga terasa ringan. Kemudian 
berwudhu' dan shalat. Shalat zhuhur empat raka'at, shalat “ashar empat 
raka'at, maghrib tiga raka'at, isya' empat raka'at dan shubuh dua raka'at. 
Jadi dia tidak terus merasa was-was sebagaimana yang terjadi pada sebagian 
orang. Boleh baginya menjama' dua shalat. Zhuhur dengan 'ashar baik tagdim 
maupun ta'khir. Demikian juga maghrib dengan isya' baik tagdim maupun 
ta'khir. Jika dia ingin menyela dengan wudhu' maka tidak mengapa. 


(Buku Saku “52 Soal tentang Haidh dan Puasa”) 
Ba 


Pertanyaan: Bolehkah menggiyaskan pasta gigi dengan siwak bagi 
orang yang berpuasa? 


Jawaban: Jawaban kami adalah: Siwak adalah sunnah bagi orang 
yang berpuasa di awal dan di akhir siang. Kami tidak mengetahui dalil yang 
kuat untuk pendapat yang mengatakan bahwa siwak makruh setelah matahari 
tergelincir. Karena dalil-dalil tentang disyari'atkannya siwak itu bersifat umum 
dan tidak ada dalil yang menunjukkan adanya perincian. Al-lmam al-Bukhari 
telah menyebutkan dalam shahihnya dari "Amir bin Rabi'ah radhiyallahu 
'anhu dia berkata: “Aku melihat Nabi shallallahu “alaihi wa sallam yang aku 
tidak bisa menghitungnya, beliau shallallahu “alaihi wa sallam bersiwak, 
sedangkan beliau dalam keadaan berpuasa.” Akan tetapi al-Imam al-Bukhari 
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menyebutkannya secara mu'allag' dalam bentuk tamridh?. 


Berdasarkan hal ini, siwak juga disyari'atkan bagi orang yang berpuasa 
sebagaimana juga bagi orang yang tidak berpuasa. Adapun sikat dan pasta gigi 
bagi orang yang berpuasa maka tidak lepas dari dua keadaan. Salah satunya 
yang sangat kuat yang bisa menembus ke dalam perut dan tidak mungkin orang 
bisa menahannya. Jenis ini berbahaya, tidak boleh menggunakannya, karena 
dapat merusak puasa. Apa yang dapat mengantarkan kepada keharaman 
maka hukumnya haram. Dalam hadits Lagith bin Shabrah radhiyallahu “anhu, 
bahwa Nabi Shallallahu alaihi wa sallam berkata kepadanya: GULAI 4 ag 
Wo Ne al Yi! “Bersungguh-sungguhlah dalam beristinsyag? kecuali jika 
kamu dalam keadaan berpuasa.” 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam mengecualikan bersungguh- 
sungguh ketika istinsyag jika seseorang sedang berpuasa, karena bersungguh- 
sungguh beristinsyag ketika berpuasa, air bisa mengalir ke perutnya. Inilah 
yang menyebabkan rusaknya puasa. Maka jawaban kami adalah: Jika sikat 
dan pasta giginya sangat kuat yang bisa menembus ke dalam perut maka 
tidak boleh menggunakannya dengan keadaan ini. Atau keadaan paling 
ringan adalah makruh. Adapun jika tidak kuat seperti itu, atau yang bisa 
ditahan di mulut, dan ini adalah jenis yang kedua maka tidak mengapa 
menggunakannya. Karena ruang dalam mulut seperti anggota badan yang 
luar. Karena itu tidak mengapa berkumur-kumur dengan air. Seandainya 
ruang dalam mulut dihukumi seperti anggota badan dalam tubuh niscaya 
berkumur-kumur itu dilarang bagi orang yang berpuasa. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah ) 
en jebe 


Pertanyaan: Apakah berpuasa di tanah haram pahalanya dilipat 
gandakan seperti shalat di tanah haram? 


Jawaban: Tanpa diragukan lagi shalat di kota Makkah lebih utama 
dari tempat lainnya. Karena itulah disebutkan bahwa Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam ketika beliau mukim pada waktu perang Hudaibiyah, beliau berada 


1 Tidak menyebutkan awal atau hingga pertengahan sanad, meskipun hanya menyebutkan saha- 
bat saja atau matan hadits secara langsung, pent. 

Dengan redaksi: diceritakan, disebutkan, dikatakan, dan yang searah dengannya, pent. 

3 Menghirup air ke dalam hidung, Penj. 
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di Tanah Halal. Akan tetapi beliau melakukan shalat di Tanah Haram, yaitu 
dalam mil/wilayah Tanah Haram. Ini menunjukkan bahwa shalat di milnya/ 
wilayahnya Tanah Haram lebih utama dari shalat di Tanah Halal dikarenakan 
keutamaan tempat tersebut. Para 'ulama' telah mengambil kaidah ini dengan 
mengatakan sesungguhnya kebaikan-kebaikan dilipatgandakan di setiap 
tempat dan waktu yang mempunyai keutamaan. Sebagaimana kebaikan- 
kebaikan dilipatgandakan juga dengan mempertimbangkan pelakunya, 
sebagaimana Nabi shallallahu “alaihi wa sallam telah menyatakannya. Beliau 
shallallahu “alaihi wa sallam telah bersabda: 
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“Janganlah kalian mencela shahabatku, demi yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, seandainya salah satu dari kalian berinfag emas sebesar/ 


seberat Gunung Uhud, niscaya tidak akan bisa melampaui satu 
ataupun setengah mud dari infag salah seorang diantara mereka.” 


Dengan demikian ibadah-ibadah dilipatgandakan dengan cara melihat 
pelakunya, waktunya, dan tempatnya. Sebagaimana dilebihkan keutamaan- 
nya dengan melihat kepada kesesuaiannya dan tata caranya. Ini adalah 
perkara yang sudah dikenal, pembahasan dan penjelasannya tidak perlu 
diperluas lagi. Akan tetapi kami katakan bahwa shalat di kota Makkah lebih 
utama dari shalat di tempat lain. Dan kami katakan pula bahwa shalat di 
dalam Masjidil Haram dilipatgandakan hingga 100.000 daripada shalat di 
tempat lain. Dari sinilah para ahli ilmu menyimpulkan bahwa puasa di kota 
Makkah dilipat gandakan pahalanya dan keutamaannya daripada di tempat 
lainnya. Karena kemuliaan tempat tersebut walaupun puasa adalah menahan 
diri dari yang membatalkan, bukan perbuatan yang memerlukan tempat dan 
waktu khusus selain waktu terbitnya fajar sampai tenggelamnya matahari. 


Ada hadits dari Ibnu Majah dengan sanad dha'if: “Orang yang berpuasa 
di Makkah dan shalat menurut yang dimudahkan baginya ditulis baginya 
pahala 100.000 Ramadhan.” Hadits ini sanadnya dha'if, akan tetapi bisa 
menjadi hasan apabila ada yang menguatkannya, dan menunjukkan bahwa 
puasa Ramadhan di kota Makkah lebih utama dari puasa di tempat lain. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah ) 
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Pertanyaan: Musafir yang sampai di kota Makkah dalam keadaan 
puasa. Apakah harus berbuka untuk menguatkan badan agar bisa segera 
melaksanakan umrah? 


Jawaban: Nabi shallallahu alaihi wa sallam masuk kota Makkah 
pada tahun penaklukan kota Makkah di hari kedua puluh bulan Ramadhan. 
Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam tidak berpuasa. Beliau shallallahu “alaihi 
wa sallam shalat dua raka'at ketika berada di Makkah dan beliau shallallahu 
alaihi wa sallam bersabda kepada mereka: Ta 5 LL ya S Jai L “Wahai 
penduduk Makkah, sempurnakanlah empat raka'at, sesungguhnya (kami 
menggasharnya) karena kami orang-orang yang sedang safar.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan Ibnu Katsir rahimahumallah menyebut- 
kan bahwa Nabi shallallahu alaihi wa sallam tidak berpuasa ketika di Makkah 
pada perang penaklukannya selama sepuluh hari. Dan di dalam shahih al- 
Bukhari, dari Ibnu "Abbas radhiyallahu “anhuma dia mengatakan: “Beliau 
terus tidak berpuasa hingga bulan Ramadhan berakhir.” Sebagaimana beliau 
shallallahu “alaihi wa sallam tanpa diragukan lagi shalat dua raka'at di waktu 
itu. Karena beliau adalah musafir. Tidak terputus safarnya orang yang berniat 
umrah ketika dia sampai di kota Makkah. Dia tidak wajib menahan diri dari 
yang membatalkan puasa jika dia datang dalam keadaan tidak berpuasa. 
Bahkan kami katakan kepadanya, jika dengan tidak berpuasa bisa lebih 
menguatkan badan untuk menunaikan umrah, maka itu lebih utama daripada 
menunaikan umrah dengan kepayahan karena puasa. 


Sebagian orang tetap berpuasa ketika bersafar, karena berpuasa ketika 
bersafar di waktu sekarang tidaklah berat atas umat ini hingga seseorang tetap 
berpuasa dalam safarnya, kemudian ketika tiba di kota Makkah dia dalam 
keadaan capek lalu dia berkata kepada dirinya: “Apakah aku meneruskan 
berpuasa dan menunda umrah hingga selesai berbuka atau malam hari, 
ataukah lebih utama aku berbuka karena ingin langsung menunaikan umrah 
begitu aku sampai di kota Makkah?” Kami berpendapat dengan keadaannya 
itu, yang lebih utama adalah tidak berpuasa. Walaupun tadinya berpuasa, 
berbukalah agar bisa langsung menunaikan umrah ketika engkau sampai 
kota Makkah dalam keadaan bersemangat. Karena yang lebih utama bagi 
orang yang memasuki kota Makkah untuk menunaikan manasik agar segera 
menunaikannya. Karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam jika beliau masuk 
kota Makkah untuk menunaikan manasik, bersegera ke Masjidil Haram. Beliau 
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menderumkan untanya, lalu bersegera memasuki masjid dan mengerjakan 
manasik dengan pakaian ihram yang telah beliau kenakan. 


Engkau berbuka untuk menunaikan umrah dalam keadaan bersemangat | 
di siang hari lebih utama daripada engkau tetap berpuasa kemudian menunggu 
waktu berbuka dan menunaikan umrah pada malam hari. Telah datang riwayat 
yang menyatakan bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam berpuasa dalam 
perjalanan beliau pada waktu perang penaklukan Makkah. Maka sekelompok 
orang mendatangi beliau dan berkata: “Wahai Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam, sesungguhnya orang-orang merasa kesulitan dengan berpuasa 
dan mereka menunggu apa yang hendak engkau lakukan. Maka beliau 
shallallahu “alaihi wa sallam berbuka setelah “ashar. Beliau shallallahu 
alaihi wa sallam minta air lalu meminumnya, sedang manusia melihatnya. 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam berbuka di tengah perjalanan bahkan 
di pengujung/ akhir siang hari. Semua ini dimaksudkan agar seseorang tidak 
mempersulit diri dengan berpuasa. Sebagian orang membebani dirinya 
dengan tetap berpuasa ketika safar, padahal merasa kesulitan. Yang seperti ini 
tidak diragukan lagi menyelisihi sunnah. Dan mereka seperti yang disabdakan 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: Pa s PT Ha Y 2 “Bukan termasuk 
kebaikan berpuasa ketika safar.” 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah ) 
sangan 


Pertanyaan: . Apakah orang yang berpuasa harus langsung 
menahan diri dari makan, minum, dan jima' begitu mendengar adzan 
berkumandang ataukah meneruskan hingga muadzin selesai adzan? 


Jawaban: Wahai penanya, sesungguhnya hukum puasa itu tidak 
tergantung dengan adzan, akan tetapi tergantung pada terbitnya fajar. Kapan 
fajar terbit, seseorang diwajibkan menahan diri baik adzan serkumangang 


ataukah tidak. Berdasarkan firman Allah Subhanahu, wa Ta “ala: SA 3 rak S6 


si BA 5 san aah SA en Son dsa Re IS, 
PA ah "2 “Maka sekarang Ca piialah mereka dan ikutilah apa yang telah 
dalan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu 
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar...” (OS. al-Bagarah: 187) 


Dalam firman-Nya: Raga Se S “Hingga terang bagimu” merupakan 
dalil tentang diperbolehkannya makan dan minum dalam keadaan ragu 
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tentang terbitnya fajar. Yang demikian itu karena hukum asalnya adalah masih 
malam. Hukum asal ini tidak berubah kecuali dengan adanya keyakinan. Jika 
dia mengetahui bahwa muadzin itu adzan ketika fajar telah terbit, maka dia 
wajib menahan diri dari yang membatalkan puasa ketika mendengar adzan. 
Berdasarkan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: “Sesungguhnya Bilal 
adzan di waktu malam. Makan dan minumlah kalian hingga mendengar Ibnu 
Ummi Maktum adzan karena tidaklah dia adzan kecuali fajar telah terbit.” 


Dengan demikian jika dia mengetahui bahwa mu'adzin bersemangat 
untuk menepati waktu dan tidak terburu-buru, maka kamu wajib menahan 
diri ketika mendengar dia adzan. Adapun jika kamu meragukannya maka 
kamu boleh melanjutkan makan dan minum. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah ) 


mebjkpe 


Pertanyaan: Ada seseorang yang naik ke pesawat melihat matahari 
telah terbenam, kemudian dia berbuka. Ketika pesawat tinggal landas 
dia melihat matahari belum terbenam. Apakah dia harus menahan diri? 


jawaban: Pendapat kami adalah dia tidak wajib menahan diri, karena 
ketika dia masih di darat waktu berbuka telah tiba. Dia berada di tempat 
yang matahari sudah tenggelam di tempat tersebut. Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam bersabda: 


0 .8 Be da be Pe) PP - aan anan pd, F$ 
Ab Imel! 373 UM Us Ga Je 31) Cm Us 2 Ja JST 3 

BLAN G3 
“Jika malam datang dari sini, siang telah pergi dari sini dan matahari 


telah tenggelam, maka tiba waktu berbuka untuk orang yang 
berpuasa.” 


— NX e— 


Jika mereka telah berbuka maka mereka telah selesai berpuasa pada 
hari itu. Jika telah selesai puasa hari itu maka tidak wajib menahan diri kecuali 
pada hari selanjutnya. Dengan demikian maka dia tidak wajib menahan diri 
dengan keadaannya tersebut. Karena mereka berbuka berdasarkan dalil 
syar'i. Sehingga tidak mengharuskan mereka untuk menahan diri melainkan 
dengan dalil syar'i. 


ae pbb 
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Pertanyaan: Berjalannya obat bius pada badan dan keluarnya darah 
karena mencabut gigi geraham, apakah membatalkan puasa? 


Jawaban: Dua hal tersebut tidak membatalkan, akan tetapi darah 
yang keluar jangan melampui gigi geraham (jangan sampai tertelan) 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah ) 
mean kebna 


Pertanyaan: Apakah mencabut gigi geraham, menelan ludah, dan 
cek darah membatalkan puasa? 


Jawaban: Darah yang keluar karena mencabut gigi geraham tidak 
membatalkan puasa. Karena tidak berpengaruh seperti pengaruhnya bekam. 
Tidak membatalkan sama sekali. Demikian pula mengeluarkan darah karena 
cek darah. Karena dokter terkadang perlu untuk mengambil darah dari pasien 
untuk memeriksa darahnya, dan melihat penyakit yang dideritanya. Karena 
darah yang diambil sedikit tidak mempengaruhi badan seperti pengaruhnya 
bekam yang membatalkan puasa. Pada asalnya puasanya sah, tidak batal 
kecuali dengan dalil syar'i. Dan tidak ada dalil syar'i yang menunjukkan 
batalnya puasa karena mengeluarkan darah yang sedikit ini. Adapun 
mengeluarkan darah dari orang yang berpuasa untuk didonorkan kepada yang 
memerlukan, jika dapat berpengaruh pada badan seperti pengaruh bekam 
maka membatalkan puasa. Dengan demikian, jika puasanya wajib maka 
seharusnya tidak mendonorkan darahnya kecuali orang yang memerlukan 
dalam keadaan bahaya, tidak mampu menunggu hingga matahari tenggelam 
dan dokter telah menyatakan bahwa darahnya orang yang sedang berpuasa 
tersebut bermanfaat baginya dan dapat menghilangkan bahayanya, dalam 
keadaan seperti ini tidak mengapa mendonorkan darahnya lalu dia berbuka, 
makan, dan minum hingga kekuatannya pulih kembali. Dan menggadha' 
hari tersebut. Wallahu a'lam. 


(Fataawaa Ramadhaniyyah ) 
si 


Pertanyaan: Apakah obat tetes mata, hidung, telinga, serta celak 
dapat membatalkan puasa? 
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Jawaban: Obat tetes hidung, jika bisa mencapai tenggorokan atau 
lambung bisa membatalkan puasa. Karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda dalam hadits Lagith bin Shabrah radhiyallahu “anhu: “Bersungguh- 
sungguhlah ketika beristinsyag, kecuali jika engkau berpuasa.” Tidak boleh 
bagi orang yang berpuasa mengobati dengan obat tetes pada hidungnya 
yang dapat mencapai tenggorokannya atau lambungnya. Adapun Obat tetes 
hidung yang tidak mencapai tenggorokan dan lambung tidak membatalkan 
puasa. Adapun obat tetes mata dan yang semisalnya, yaitu celak dan obat 
tetes pada telinga, tidak membatalkan puasa karena tidak ada dalil nash 
tekstual ataupun makna, maka hal itu adalah seperti benda-benda lain yang 
menyentuh badan. Para ahli ilmu berpendapat, seandainya ada orang yang 
melumuri dua kakinya kemudian mendapati rasanya di tenggorokannya, tidak 
membatalkan puasanya, karena itu bukan jalan yang dilalui oleh makanan. 
Jadi bercelak, memakai obat tetes mata, dan hidung tidak membatalkan 
puasa walaupun mendapati rasanya di tenggorokan. Dan contoh lainnya 
memakai minyak, baik untuk pengobatan atau lainnya tidak membatalkan 
puasa. Demikian pula, jika seseorang menderita sesak nafas, kemudian 
menggunakan gas yang disemprotkan ke mulut untuk melonggarkan jalan 
nafas, ini tidak membatalkan puasa karena tidak menembus perut dan bukan 
makanan atau minuman. Wallahu a'lam. 


apjkbbe 


Pertanyaan: Bagaimana hukumnya mandi janabah setelah matahari 
terbit bagi orang yang berpuasa? 


Jawaban: Hukumnya boleh dan puasanya pada hari itu sah. Yang 
demikian itu karena tidak mengapa seseorang memulai puasa dalam keadaan 
junub walaupun fajar telah terbit kemudian dia mandi. Ini tidak mengapa. 
Dahulu Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam pernah ketika fajar sudah 
terbit, beliau shallallahu “alaihi wa sallam masih dalam keadaan junub karena 
menggauli istrinya. Lalu beliau mandi, berpuasa, dan meneruskan puasanya 
pada hari itu. Apa yang dilakukan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidak 
diragukan lagi tentang bolehnya karena beliau adalah teladan yang baik bagi 
kita. Apa yang beliau lakukan maka diikuti oleh umatnya kecuali apabila ada 
dalil yang menunjukkan hal tersebut khusus untuk beliau. Wallahu a'lam. 


meinjlebte 
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Pertanyaan: Hukum berenang di laut atau kolam pada siang hari di 
bulan Ramadhan. 


Jawaban: Tidak mengapa bagi penanya untuk berenang di laut atau di 
kolam baik kolamnya dalam ataupun tidak. Berenang sesukanya dan masuk 
ke dalam air. Akan tetapi dia harus menjaga agar air tidak mengalir ke dalam 
perut semampunya. Berenang dapat menyegarkan orang yang berpuasa 
dan membantu puasanya yang dapat menyemangati ketaatan kepada Allah. 
Hukumnya tidak dilarang karena dapat meringankan dan memudahkan 
hamba dalam beribadah. Allah Subhanahu wa Ta'ala telah berfirman ketika 
aa ana ayat-ayat puasa: 


ai Se sela sha u 


“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya 
dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang 
diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.” (OS. al-Bagarah: 185) 


Dan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: S3 ag Si KAA Hk al 


ara Y! edi Gg IN NA “Agama ini mudah dan tidaklah seseorang mempersulit diri 
dalam agama ini kecuali akan mengalahkan dirinya.” 


Sehingga berenang di kolam, air mancur, dan lain-lain tidak mengapa. 
Wallahu a'lam. 


ajaa 


Pertanyaan: Berkumur karena cuaca sangat panas, apakah 
membatalkan puasa? 


Jawaban: Hal tersebut tidak membatalkan puasa, karena mulut seperti 
anggota tubuh luar lainnya. Seandainya mulut hukumnya tidak seperti anggota 
tubuh lainnya, tentulah berkumur ketika wudhu” tidak wajib. Sesungguhnya 
berkumur dengan air ketika mulut terasa kering karena cuaca yang panas 
termasuk memudahkan dan melancarkan puasa. Telah diriwayatkan dari Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam bahwa beliau menyiramkan air di kepalanya karena 
kehausan ketika cuaca yang sangat panas. Ibnu “Umar radhiyallahu “anhu 
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pernah membasahi pakaiannya ketika berpuasa. Lalu beliau memakainya 
agar badannya menjadi dingin. Adalah Anas bin Malik radhiyallahu “anhu 
mempunyai kolam yang beliau penuhi untuk berenang ketika berpuasa. 
Semua ini menunjukkan bahwa perbuatan yang dapat meringankan puasa 
seseorang dibolehkan. Akan tetapi ketika berkumur harus waspada agar air 
tidak masuk ke dalam perut. Karena ini berbahaya. Namun, jika air mengalir 
ke dalam perut tanpa sengaja maka tidak mengapa. Allahu a'lam. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah ) 
sapih 


Pertanyaan: Seseorang bekerja di penggilingan biji-bijian. Apakah 
jika tepungnya beterbangan sampai ke tenggorokannya membatalkan 
puasa? 


Jawaban: Tidak membatalkan puasanya. Puasanya sah, karena 
tepung yang beterbangan ini tidak dimaksudkan dan tidak disengaja. Pada 
kesempatan ini saya ingin menjelaskan bahwa pembatal-pembatal puasa 
yaitu: jima', minum, makan, dan lain-lainnya. Tidak membatalkan puasa 
kecuali dengan tiga syarat, yaitu mengetahui bahwa hal tersebut membatalkan. 


02 


Berdasarkan firman Allah: «& n: SAK ES ,. bs Ls ar Meta Lai 
“Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf Ba tetapi 


(yang ada dosanya) apa yang disengaja On nela ” (OS. al-Ahzab: 5) dan 
firman-Nya: btsi Pj Tai ole $ Yy &  “...Ya Allah, janganlah Engkau 
hukum kami karena kelupaan dan kesalahan latah ” (OS. al-Bagarah: 286) 
maka Allah berfirman: Si “Telah Kulakukan. 4 Dan berdasarkan sabda Nabi 


shallallahu “alaihi wa sallam: dls y3 AK g DAN , UI AI , “Diangkat 
dari umatku kesalahan, lupa, dan apa yang terpaksa dia lakukan.” 


Orang bodoh yang berbuat salah, seandainya dia mengetahui tentu dia 
tidak akan melakukannya. Seandainya dia melakukan salah satu pembatal 
puasa karena tidak tahu, puasanya sah dan sempurna. Baik tidak tahu tentang 
hukumnya ataupun waktunya. Contoh ketidaktahuan tentang hukumnya 
adalah melakukan sesuatu yang membatalkan, dia mengira hal itu bukan 
pembatal puasa, yaitu bekam. Kami berpendapat puasanya sah, tidak ada 
kewajiban lain. Itu adalah perkara-perkara yang biasa terjadi pada seseorang 
tanpa disengaja. Dia tidak berdosa, puasanya tidak batal seperti yang telah 
kami sebutkan. 
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Kesimpulannya seluruh pembatal puasa tidak membatalkan kecuali 
dengan tiga syarat: 


Pertama: Mengetahui bahwa hal tersebut adalah pembatal. 
Kedua: Sadar/ingat. 
Ketiga: Piliharinya/tidak dipaksa. Wallahu a'lam. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah ) 
Pertanyaan: Apakah boleh Kafarah dengan memberi makan yang 


diberikan kepada non muslim? Berapa macam orang-orang yang sakit 
dalam kaitannya dengan puasa? 


Jawabam: Jawaban kami yang pertama adalah kita harus mengetahui 
bahwa penyakit (berkaitan dengan hukum puasa) terbagi menjadi dua: 


Pertama: Penyakit yang bisa diharapkan kesembuhannya. Contohnya 
adalah penyakit-penyakit yang datang dan bisa diharapkan kesembuhannya. 


Maka hukumnya sebagaimana firman Allah: ya Pr 3 ta 2 2 Sa 3 ya 


"Al rei Sa #Jas “...Maka barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam 
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari 
yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain....” (OS. al-Bagarah: 184). 


Dia tidak mempunyai kewajiban apa-apa kecuali menunggu kesem- 
buhannya baru kemudian berpuasa (menggadha'). Apabila penyakit 
tersebut kemudian ditakdirkan terus berlanjut dan dia meninggal tanpa 
kesembuhan, dia tidak mempunyai kewajiban apa-apa. Karena Allah telah 
mewajibkan gadha'di hari-hari kesembuhannya, dan dia meninggal sebelum 
mendapatkannya. Ini seperti orang yang mati di bulan Sya'ban sebelum 
Ramadhan datang. Dia tidak digadha'kan (puasanya). 


Kelompok yang kedua, penyakit yang terus menyertai orang tersebut. 
Seperti penyakit kanker, kita berlindung kepada Allah dari penyakit ini, 
penyakit ginjal, penyakit gila, dan yang semisalnya dari penyakit-penyakit 
yang terus mengiringi penderitanya dan sulit diharapkan kesembuhannya, 
penderita boleh tidak berpuasa di bulan Ramadhan. Kewajibannya adalah 
memberi makan satu orang miskin setiap hari. Dalilnya adalah firman Allah: 


oa GA JS SUS PAN ASUS SAK ja RI 
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be Bas ja SE 


Mie Na 


“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar 
kamu bertakwa, (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka 
barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan 

(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari 

yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang- 

orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin....” (OS. 

al-Bagarah 183-184) 

Pada awalnya, orang yang tidak kuat berpuasa, mereka boleh memberi 
makan orang miskin, akan tetapi mengganti puasa pada hari lain lebih baik 
bagi mereka. Sebagaimana firman-Nya: NS Fa lya ai ol, “Dan puasa lebih 
baik bagi kalian....” (OS. al-Bagarah: 184). Dahulu, dalam keadaan seperti 
ini, mereka boleh memilih antara puasa dan memberi makan. Kemudian yang 
diwajibkan adalah berpuasa saja, sesuai firman-Nya dalam ayat selanjutnya: 


se Si ang Al Pa Se 43 dst 1 Olga pr 
dia Uap SS oa KS HA Sa Aa GG oh 
SA GA aa At 


(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan 
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al-Ouran sebagai petunjuk 
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 
pembeda (antara yang hak dan yang batil). Karena itu, barangsiapa 
di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka 
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau 
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), 
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.... 
(OS. al-Bagarah: 185) 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah ) 
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Jawaban tambahan: 


Allah Subhanahu wa Ta'ala menjadikan pemberian makan sebagai ganti 
dari puasa. Bagi orang yang tidak mampu berpuasa ketika bulan Ramadhan 
dan setelahnya. Kita kembali kepada ganti yang telah dijadikan oleh Allah 
Subhanahu wa Ta'ala sebagai ganti berpuasa, yaitu memberi makan, sehingga 
wajib bagi orang yang sakit secara terus-menerus dan orang yang sudah tua 
baik laki-laki maupun wanita untuk memberi makan setiap harinya satu 
orang miskin. Baik dengan menyerahkan langsung kepada orang miskin atau 
dengan cara mengundang makan malam orang miskin sesuai dengan jumlah 
hari pada bulan itu, sebagaimana dilakukan oleh Anas bin Malik radhiyallahu 
(anhu. Ketika beliau sudah tua, beliau mengumpulkan 30 orang miskin dalam 
undangan makan malam sebagai ganti puasa selama satu bulan. 


Ringkasan jawaban: Bahwa penyakit itu ada dua macam, penyakit yang 
diperkirakan akan sembuh, maka harus menggadha'. Dan penyakit yang sulit 
diharapkan kesembuhannya, maka memberi makan setiap harinya seorang 
miskin. Adapun jika seorang yang berada di negeri non muslim dan terkena 
kewajiban memberi makan, maka diberikan kepada kaum muslimin. yang 
berhak di negeri tersebut. Jika tidak ada maka dia mengalihkan ke negara- 
negara Islam yang membutuhkannya. Wallahu a'lam. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah ) 


Pertanyaan: Apakah orang yang hilang akal, anak kecil,orang dungu 
dan orang gila wajib berpuasa? 


Jawaban: Sesungguhnya Allah mewajibkan ibadah kepada seseorang 
jika punya kemampuan melakukannya, yaitu punya akal untuk berpikir. 
Adapun orang yang tidak punya akal, tidak wajib melakukan ibadah. 
Demikian pula orang gila dan anak kecil yang belum memiliki tamyiz. Ini 
termasuk rahmat dari Allah Subhanahu wa Ta'ala. Termasuk pula orang 
yang dungu yang telah kehilangan akal tetapi tidak sampai gila dan orang 
yang sudah sangat tua sampai hilang akalnya, hukumnya sama dengan anak 
kecil yang belum memiliki tamyiz yaitu bebas dari beban syari'at. Mereka 
tidak wajib bersuci, shalat, dan puasa. Adapun kewajiban harta, mereka 
tetap dibebani walaupun keadaannya seperti itu. Misalnya kewajiban zakat, 
menjadi kewajiban wali mereka untuk mengeluarkan zakat dari hartanya 
jika telah sampai nishab. Karena kewajiban zakat Nae dengan harta. 


13 ra 


Sebagaimana firman Allah: te HP 33 aah NW ara ap js: “Ambillah 
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zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan 
mensucikan mereka....” “OS. at- Taubah: 103) 


Allah berfirman: 3 pi & Ka “Ambillah dari sebagian harta mereka,” 

tidak mengatakan: « Pen sa “Ambillah dari mereka” Dan sabda Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam kepada Mu'adz radhiyallahu “anhu: sea “Ambillah,” ketika 
beliau mengutusnya ke Yaman dalam sabda beliau shallallahu “alaihi wa 
sallam: aa EA AA Ia ag: Na P) DA male Si Gt HA 
“Beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan shadagah 
dalam harta mereka, yang diambil dari orang kaya mereka dan dikembalikan 
kepada orang miskin mereka.” 


Beliau bersabda: isa P, NA “Shadagah dalam harta mereka.” 
Beliau menjelaskan bahwa kewajiban ini ada dalam harta mereka walaupun 
diambil dari pemiliknya. 

Kesimpulannya bahwa kewajiban-kewajiban yang berkaitan dengan 
harta tidak gugur dari orang yang mempunyai keadaan seperti tersebut di 
atas. Adapun ibadah-ibadah badan seperti shalat, bersuci, dan puasa gugur 
dari mereka karena mereka tidak punya akal. Adapun orang yang kehilangan 
akal karena pingsan yang disebabkan suatu penyakit tidak berkewajiban 
melaksanakan shalat berdasarkan pendapat kebanyakan ulama. Jika dia 
pingsan karena penyakit sehari atau dua hari dia tidak wajib menggadha', 
karena waktu dia pingsan dia sedang kehilangan akalnya. Bukan seperti 
orang yang tidur yang disabdakan Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: 
“Barangsiapa tertidur atau lupa melaksanakan shalat, hendaknya dia shalat 
ketika dia ingat.” Karena orang tidur masih punya ingatan dalam arti dia 
mampu untuk bangun jika dibangunkan. Adapun orang yang pingsan, dia 
tidak bisa sadar jika dibangunkan. Ini jika pingsannya tidak disebabkan oleh 
dirinya sendiri. Jika pingsannya disebabkan oleh dirinya sendiri, seperti 

“karena obat bius, maka dia menggadha' shalat yang tertinggal darinya ketika 
dia masih dalam keadaan pingsan. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah ) 
mekebna 


Pertanyaan: Seorang laki-laki yang punya penyakit kencing yang terus 
menerus, ingin mengeringkan kemaluannya tiba-tiba keluar maninya 
ketika itu siang hari di bulan Ramadhan. Bagaimana hukumnya? 
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Jawaban: Jika keluarnya mani tersebut karena nafsu birahi, yaitu 
ketika dia membersihkan kencing dari tempat keluarnya kemudian timbul 
nafsu birahinya dan keluar mani, ini membatalkan puasanya. Karena 
keluarnya mani disertai nafsu birahi dengan sebab perbuatan orang yang 
sedang berpuasa tersebut termasuk pembatal puasa. Adapun jika keluarnya 
tanpa nafsu birahi maka puasanya sah dan tidak menggadha'. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah) 
Pe ea 


Pertanyaan: Saya telah berniat berpuasa Senin dan Kamis setiap 
pekan. Saya tidak menadzarkannya. Apakah saya wajib berpuasa 
sepanjang umur? Jika saya berpuasa hari Kamis misalnya, kemudian 
saya berbuka, apakah saya wajib menggadha'nya? 


Jawaban: Sekedar niat ingin melakukan suatu perbuatan, tidak 
mengharuskan untuk melakukan perbuatan tersebut. Jika seseorang berniat 
puasa Senin dan Kamis kemudian dia tidak melakukannya, maka tidak ada 
dosa baginya. Demikian pula seandainya dia merencanakan untuk berpuasa 
kemudian membatalkannya, dia tidak punya kewajiban apa-apa karena puasa 
sunnah tidak wajib menyempurnakannya. Hingga seandainya seorang berniat 
bershadagah dengan hartanya kemudian dia menjadikan hartanya tersebut 
untuk keperluan lain, maka dia tidak harus bershadagah. Karena niat tidak 
mempunyai pengaruh dalam masalah ini. Dengan demikian, kami katakan 
kepada penanya engkau tidak wajib menggadha' hari Kamis yang ketika itu 
engkau berbuka dan engkau juga tidak wajib terus-menerus berpuasa Senin 
dan Kamis. Jika engkau terus berpuasa itu lebih baik, karena puasa Senin dan 
Kamis itu sunnah. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah) 
men ebhe 


Pertanyaan: Memandang wanita dan anak-anak yang belum tumbuh 
jenggotnya, apakah mempengaruhi puasa? 


Jawaban: Benar, semua maksiat dapat mempengaruhi puasa, karena 
Allah mewajibkan puasa kepada kita agar kita bertakwa. 
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oa babi HE ES US Pl ATAS  Iak Gl Gu 


ago. 


“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa.” (OS. al-Bagarah: 183) 


Dan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: 


€ R01 ae 9 Asa Tn Gb 032 CE MN AU 
AP Tele Oma HA dg JA NIP 


“Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta dan perbuatan 
bodoh maka Allah tidak mempunyai hajat dalam dia meninggalkan 
makan dan minumnya.” 


Dan orang yang diuji dengan ujian ini kami berharap Allah memaafkan- 
nya. Tidak diragukan lagi ini adalah perbuatan haram. Karena sesungguhnya 
pandangan adalah salah satu panah diantara panah-panah iblis, dan kita 
berlindung kepada Allah darinya. Berapa banyak pandangan menimbulkan 
kegelisahan dalam hati lalu dia menjadi tawanannya, kita berlindung kepada 
Allah. Berapa banyak pandangan yang bisa mempengaruhi hati seseorang 
sehingga dia menjadi tawanan dirnabuk cinta. Karena itulah apabila seseorang 
diuji dengan hal ini, dia wajib kembali kepada Allah dengan berdoa kepada- 
Nya agar Dia mengampuninya dan hendaknya dia berpaling dan tidak 
mengumbar pandangannya kepada wanita dan anak-anak yang belum 
tumbuh jenggotnya tersebut. Dengan memohon pertolongan, perlindungan, 
dan dari gangguan ini dengan seijin Allah akan hilang darinya. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah ) 
sedan 


Pertanyaan: Saya pemuda berusia 27 tahun. Dahulu saya tersesat 

sangat jauh. Saya telah bertaubat kepada Allah, segala puji bagi- 
Nya. Selama ini saya belum pernah berpuasa. Apakah saya harus 
menggadha'? 


Jawaban: Pemuda yang pernah tersesat ini seperti yang dia ceritakan 
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tentang dirinya, kemudian Allah memberinya hidayah, kita mohon kepada : 
Allah agar meneguhkan dan memantapkannya di atas pertolongan-Nya dari 
diri, nafsu, dan syaitan. Ini adalah termasuk diantara nikmat Allah. Tidaklah 
seseorang mengetahui kesesatan kecuali yang pernah diuji dengannya 
kemudian diberi petunjuk kepada Islam. Dan seseorang tidak mengetahui dan 
mengenal kadar keislaman kecuali dia mengenal kekafiran. Kami ucapkan 
kepada pemuda ini selamat dengan nikmat istigamah dari Allah kepadamu 
dan kami memohon kepada Allah agar meneguhkan kami dan engkau di atas 
kebenaran. Adapun ketaatan yang telah engkau tinggalkan berupa puasa, 
shalat, zakat, dan lain-lain, engkau tidak wajib menggadha'nya sekarang. 
Karena taubat telah menjadi gantinya. Jika engkau telah bertaubat kepada 
Allah, kembali kepada-Nya, dan beramal shalih itu sudah mencukupimu dari 
mengerjakan amalan-amalan yang telah lalu itu. 


Ini adalah kaidah yang harus diketahui yaitu bahwa ibadah yang telah . 
ditentukan waktunya lalu dikerjakan di luar waktunya tanpa udzur, maka tidak 
sah. Seperti shalat dan puasa seandainya dia sengaja shalat di luar waktunya 
kemudian menanyakan kepada kami, apakah saya wajib menggadha'? Maka 
akan kami jawab: “Engkau tidak wajib menggadha'nya.” Seandainya ada 
orang yang meninggalkan puasa Ramadhan sehari menanyakan kepada 
kami, apakah kami wajib menggadha', kami jawab engkau tidak wajib 
tea nya. Karena Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: Jas Kn 
53 pr 6, pi) ara Kes YK “Barangsiapa beramal dengan suatu amalan tanpa 
dasar agama dari kami maka amalannya tertolak.” 


Jika kamu mengakhirkan ibadah yang telah ditentukan waktunya, itu 
berarti kamu melakukan amalan tanpa dasar dari Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam. Amalannya batal, tidak bermanfaat. Tetapi seandainya ada yang 
bertanya: “Seseorang lupa tidak mengerjakan shalat hingga keluar waktunya, 
apakah dia wajib menggadha'nya?” Kami jawab: Ya, dia menggadha' nya, 


Sa 


berdasarkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: Legi | 2 Ss AE cp 


la “55 3 ISI Lelasls “Barangsiapa yang tertidur atau lupa tidak mengerjakan shalat, 
hendaknya dia shalat ketika dia ingat....” 


Akan tetapi jika engkau katakan kepada saya: “Hadits ini berlawanan 
dengan ucapan anda, ketika anda mengatakan bahwa orang yang sengaja 
meninggalkan shalat tidak wajib menggadha'.” Segi pertentangannya adalah 
apabila Nabi shallallahu alaihi wasallam memerintahkan orangyanglupa-—dan 
dia mendapatkan udzur— untuk menggadha'nya, maka orang yang sengaja 
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lebih layak apabila telah hilang udzurnya maka dia tidak mengakhirkan shalat 
dari waktunya Karena inilah Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
La :53 5 1S) ET “Hendaklah dia shalat ketika dia ingat.” Adapun orang yang 
meninggalkan shalat dengan sengaja hingga keluar dari waktu, maka dia 
telah menunaikan bukan pada waktunya yang telah ditentukan, sehingga hal 
itu tidak diterima darinya. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
meajebue 


Pertanyaan: Apakah niat yang pasti untuk tidak berpuasa tanpa 
makan dan minum membatalkan puasa? 


Jawaban: Sebagaimana sudah diketahui bahwa puasa adalah 
gabungan antara niat dan meninggalkan. Seseorang niat berpuasa dalam 
rangka mendekatkan diri kepada Allah untuk meninggalkan hal-hal yang 
membatalkan puasanya. Apabila dia bertekad membatalkan puasanya maka 
puasanya batal. Akan tetapi apabila hal itu terjadi di bulan Ramadhan dia 
wajib menahan diri dari pembatal-pembatal puasa hingga matahari tenggelam. 
Karena orang yang tidak berpuasa di bulan Ramadhan tanpa udzur wajib 
menahan diri dari pembatal-pembatal puasa dan menggadha'. Jika dia tidak 
bertekad, akan tetapi ragu-ragu, para “ulama' berbeda pendapat. Di antara 
mereka ada yang berpendapat bahwa puasanya batal, karena keraguan 
menafikan tekad untuk berpuasa. Dan yang lain berpendapat bahwa puasanya 
sah karena asalnya adalah tetapnya niat puasa hingga dia bertekad untuk 
meninggalkan dan menghapuskannya. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
meja 


Pertanyaan: Apakah hukum menggunakan obat perangsang buang 
air pada dubur di siang hari pada bulan Ramadhan bagi orang yang 
sakit? 


Jawaban: Tidak mengapa menggunakan obat perangsang buang air 
pada dubur bagi orang yang berpuasa, yang dia pakai pada duburnya ketika 
sakit. Karena hal tersebut bukan makanan dan bukan pula minuman. Syari'at 
hanya mengharamkan makanan dan minuman. Yang bukan keduanya 
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maka tidak termasuk, baik secara lafazh ataupun secara makna dan tidak 
digolongkan ke dalam hukum makan dan minum. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
menja Ehe 


Pertanyaan: Bagaimana hukumnya orang yang muntah di siang hari 
pada bulan Ramadhan? 


Jawabam: Jika muntahnya karena disengaja, maka membatalkan. Jika 
muntah karena tanpa disengaja tidak membatalkan puasa. Dalilnya hadits 
dari Abu Hurairah, bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: : 


0.0. g A20 2. Te. Tg (ag Dua Ie, 0 
akal laa slital uya cola end Be ll AS) up 


“Siapa yang muntah karena mual (tidak disengaja), tidak menggadha'. 
Siapa yang muntah karena disengaja, hendaknya menggadha.” 


Jika engkau merasa mual akan muntah, maka puasamu tidak batal. 
Jika ada orang yang merasa perutnya mual dan akan keluar isinya, apakah 
kita akan mengatakan: Kamu harus menahannya, tidak, atau menariknya? 
Jangan, akan tetapi kita katakan kepadanya: Bersikaplah netral, jangan 
didorong ke luar, jangan pula ditahan jika hendak keluar. Karena jika kamu 
mendorongnya keluar puasamu batal, jika kamu tahan ketika mau keluar 
membahayakanmu. Biarkan, jika keluar tanpa disebabkan perbuatanmu 
maka tidak membahayakanmu dan tidak membatalkan puasamu. 


(Kitab Rasaail Lishshaaimiin) 
seken 


Pertanyaan: Bagaimana hukumnya orang yang bepergian dari 
negerinya yang berpuasa lebih dahulu di awal bulan ke negeri yang hari 
rayanya belakangan? 


Jawaban: Dia tetap menunggu bersama mereka hingga mereka 
berhari raya. Ini baik, seandainya dia pergi ke negeri yang tenggelamnya 
matahari belakangan. Maka dia tetap berpuasa hingga matahari tenggelam. 
Walaupun mencapai 20 jam. Seandainya dia bepergian ke negeri yang hari 
rayanya belum genab 30 hari, maka dia berhari raya bersama mereka. Jika 
bulan Ramadhannya tidak genap 30 hari maka dia menggadha' sehari. Jika 
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Ramadhannya tidak genap 30 hari maka tidak menggadha'. Dia hanya 
menggadha' jika puasa Ramadhannya kurang. Jika bulan Ramadhannya 
lebih dia tetap menanggung tambahan tersebut. 


mean 


Pertanyaan: Apa hikmah diwajibkannya puasa? 

Jawaban: Jika kita membaca firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 

- ai Pr 2s US 2S "3 - Ha Bi 
Dato, 


“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 


bertakwa.” (OS. al-Bagarah: 183) 


(Tentu kita bertanya) apakah hikmah orang yang menjaga puasa? 
Hikmahnya adalah takwa dan beribadah kepada Allah. Dan takwa adalah 
meninggalkan yang haram, apabila takwa dikatakan secara mutlak maka 
mencakup: melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan. Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


Ta 25 Pasek. - Pan Bap . Aa 03 Ona 2 
Pa An AE AAN 


x —d 


- 
NX 
“4 0 
1 


“Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dan perbuatan 
dusta serta perbuatan bodoh maka tidak ada hajat bagi Allah dalam 
dia meninggalkan makan dan minumnya.” 


Dengan ini bertambah kuat kewajiban bagi orang yang berpuasa untuk 
menegakkan kewajiban-kewajiban dan meninggalkan keharaman-keharaman 
baik perkataan ataupun perbuatan. Tidak menggunjing orang, berdusta, 
mengadu domba, tidak berjual beli barang haram dan menjauhi seluruh 
perkara haram. dika hal tersebut dilakukan sebulan penuh, maka dia akan 
istigamah hingga akhir tahun tersebut. 


Akan tetapi sangat disayangkan kebanyakan orang yang berpuasa 
tidak membedakan hari ketika berpuasa dan tidak. Mereka tetap dalam 
kebiasaannya. Biasa meninggalkan kewajiban-kewajiban, melakukan yang 
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dwi, 


Pa 


diharamkan, tidak merasa bahwa dia harus menjaga puasanya. Perbuatan- 
perbuatan ini memang tidak membatalkan puasa, akan tetapi mengurangi 
pahalanya. Seandainya pahala puasa ditimbang, habislah pahalanya. 


(Majmwu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
aagkhe 


Pertanyaan: Di sana ada yang menyerukan untuk menyamakan 
terbitnya awal puasa Ramadhan dan bulan lainnya pada semua tempat 
dengan awal bulan di Makkah, karena bersemangat dengan persatuan 
umat. Apakah pendapat anda? 


Jawaban: Masalah ini dilihat dari segi ilmu falag sangat mustahil. 
Karena terbitnya awal bulan, sebagaimana dikatakan Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah rahimahullah adalah berbeda-beda sesuai dengan kesepakatan 
para ahli ilmu ini. Jika berbeda-beda maka konsekuensi dari dalil wahyu dan 
teori adalah menjadikan setiap negeri memiliki hukum penetapan awal bulan 
masing-masing. 

Adapun dalil wahyu maka Ailah Subhanahu wa Ta'ala telah berfirman: 
Aarti AI Sa 5 13 aa “Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir. 
(di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu hendaklah dia berpuasa...” (OS. 
al-Bagarah: 185) Jika orang-orang di ujung bumi ditakdirkan tidak melihat 
terbitnya awal bulan, yaitu hilal, sementara itu penduduk Makkah melihatnya, 
maka bagaimana arah pembicaraan dalam ayat ini tertuju kepada orang yang 
tidak melihat hilal? Dan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam telah bersabda: 


030 


33 33 1 Pair TI Fi fp p” “Berpuasalah kalian setelah melihatnya, dan berhari 
rayalah setelah melihatnya.” (Muttafag “alaih) 


Misalnyapenduduk Makkah melihatnyamakabagaimanakitamengharus- 
kan penduduk Pakistan dan negeri-negeri sebelah timurnya untuk berpuasa? 
Padahal kita tahu bahwa hilal belum muncul di ufuk mereka sedangkan Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam mengaitkan puasa dengan melihat hilal. 


Adapun dalil teori, yaitu giyas shahih yang tidak mungkin bertentangan. 
Kita telah tahu bahwa fajar telah terbit lebih dahulu di negeri-negeri sebelah 
timur sebelum negeri-negeri barat. Jika fajar telah terbit di negeri timur, apakah 
kita mulai berpuasa padahal kita berada di malam hari? Jawabannya tentu 
tidak. Jika matahari telah terbenam di negeri timur dan kita berada di negeri 
yang masih siang apakah kita boleh berbuka? Tentu tidak. Jika begitu hilal itu 
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seperti matahari. Hilal adalah patokan waktu pergantian bulan dan matahari 
yang merupakan patokan waktu pergantian hari. Allah berfirman: 


can al asi Ja GA 4 Sasa Ni SA pan 3 SI Ji 
er Ae ARA SG IS GA pat #SN An gl 3 


AS SAI SA Ker LA Danjat S6 
ai AA ea JAN Ga : AN la 


taav) Sani as au Nb Tae 


“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur 
dengan isteri-isteri kamus mereka adalah pakaian bagimu, dan 
kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya 
kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni 
. kamu dan memberi ma'af kepadamu. Maka sekarang campurilah 
mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan 
makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang 
hitam, yaitu fajar, Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 
(datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang 
kamu beri'tikaf dalam masjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah 
kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepada manusia, supaya mereka bertakwa.” (AS. al-Bagarah: 187) 


barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, 
maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu....” (OS. al-Bagarah: 185) 
Maka konsekuensi dalil wahyu dan teori adalah mengharuskan untuk 


menjadikan masing-masing tempat hukum yang khusus dengannya dalam 
hal yang berkaitan dengan puasa dan hari raya. | 


| 
Dialah juga yang berfirman: Th AI ag Iga 3 “Karena itu, | 


Hal tersebut diikat dengan tanda inderawi yang telah Allah jadikan 
sebagai tanda dalam kitab-Nya, dan juga Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
telah menjadikannya dalam haditsnya yaitu menyaksikan rembulan, 
menyaksikan matahari atau fajar. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 


| 
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Pertanyaan: Orang yang sedang berpuasa pergi ke negeri lain. Di 
negaranya diumumkan terlihatnya hilal awal bulan Syawal. Apakah dia 
berhari raya bersama mereka, sedang dia berada di negara yang hilal 
belum nampak di tempat tersebut? 


Jawaban: Jika seseorang pergi dari negara Islam ke negara Islam 
lainnya, di tempat tersebut hari rayanya belakangan maka dia menunggu 
hari raya bersama mereka. Karena hari berpuasa adalah ketika orang-orang 
berpuasa dan hari raya adalah ketika orang-orang berhari raya. Hari raya 
gurban adalah ketika orang-orang bergurban. Begitulah, walaupun dia harus 
menambah satu hari atau lebih. Dia sama seperti orang yang pergi ke negara 
yang tenggelamnya matahari belakangan. Maka dia menambah tiga jam atau 
lebih dari hari biasanya. Karena dia berpindah ke negara yang belum nampak 
hilal di situ, dan Nabi shallallahu alaihi wa sallam telah memerintahkan untuk 
tidak berpuasa kecuali dengan melihat hilal. Demikian pula: 4 “2 Ps) Ip sala, , 
“Berbukalah karena melihat hilal.” 

Adapun jika sebaliknya, misalnya dia pindah dari negara yang hari 
rayanya lebih dahulu maka dia berhari raya bersama mereka dan dia 
menggadha' puasa Ramadhan yang ditinggalkannya. Jika meninggalkan 
sehari menggadha' sehari, jika dua hari maka menggadha' dua hari. Kami 
mengatakan yang kedua, karena satu bulan tidak mungkin kurang dari 29 
hari. Karena hilal bisa saja terlihat. Jika terlihat maka harus berhari raya dan 
tidak kurang dari 29 hari. 

Karena sebulan tidak mungkin kurang dari 29 hari, maka kamu harus 
menyempurnakan puasa 29 hari atau 30 hari. Kami katakan: Berhari rayalah 
walaupun puasamu belum genap 29 hari atau melebihi 30 hari. Kami katakan 
berhari rayalah walaupun belum genap 29 hari, berbeda dengan masalah 
yang pertama karena tidaklah kamu berhari raya hingga terlihatnya hilal. Jika 
belum terlihat maka kamu tetap berpuasa Ramadhan. Sehingga bagaimana 
engkau berbuka, maka engkau harus tetap berpuasa. Jika bulan bertambah 
atasmu maka hal itu adalah seperti bertambahnya beberapa jam di hari itu. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah ) 
sake 


Pertanyaan: Bagaimana hukumnya seorang laki-laki yang meninggal- 
kan puasa karena mencari nafkah untuk diri dan keluarganya? 
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jawaban: Laki-laki ini meninggalkan puasa Ramadhan dengan alasan 
mencari nafkah untuk dirinya dan anak-anaknya. Jika dia melakukan hal 
tersebut karena menyangka bahwa hal tersebut boleh sebagaimana orang 
yang sakit boleh tidak berpuasa, sehingga boleh tidak berpuasa bagi orang 
yang tidak mampu mencari nafkah kecuali dengan tidak berpuasa. Maka 
orang ini salah faham. Jika dia masih hidup maka harus menggadha' dan 
jika meninggal maka ahli warisnya berpuasa untuknya, jika tidak maka harus 
memberi makan setiap harinya satu orang miskin sebagai ganti untuknya. 

Adapun jika dia meninggalkan puasa bukan karena mentakwil/salah 
faham maka pendapat yang benar dari pendapat para ahli ilmu bahwa ibadah 
yang telah ditentukan waktunya jika sengaja ditunda tanpa udzur maka tidak 
diterima ibadah tersebut. Sesungguhnya dia cukup melakukan amal shalih, 
memperbanyak ibadah-ibadah sunnah, dan mohon ampun. Dalilnya adalah 
sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dalam hadits shahih: “Barangsiapa 
beramal tanpa dasar dari agama maka amalannya tertolak.” 


Sebagaimana ibadah yang telah ditentukan waktunya tidak diterima 
sebelum waktunya, begitu juga tidak akan diterima setelah waktunya habis. 
Adapun jika dilakukan karena udzur, seperti karena tidak tahu dan lupa Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam telah bersabda tentang orang yang lupa tidak 
melakukan ibadah: 


5 YL GI JUS AS II LL Ltd JS SE 
“Barangsiapa yang tertidur dan lupa tidak melaksanakan shalat maka 
dia shalat ketika dia ingat. Tidak ada kafarah bagi (shalat yang terluput 
itu) kecuali (yang dikerjakannya) itu.” 
Adapun tidak melakukan ibadah karena tidak tahu (bodoh) ada perin- 
ciannya. Dan di sini bukan tempat yang tepat membahas hal itu. 
(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah ) 


mekah 


Pertanyaan: Seorang laki-laki tertidur pada malam pertama bulan 
Ramadhan sebelum ada kepastian bulan Ramadhan. Dia tidur tanpa 
niat besok akan berpuasa. Dia mengetahui bahwa bulan Ramadhan 
telah tiba, setelah fajar terbit. Apa yang harus diperbuat? Apakah dia 
menggadha' hari tersebut? 
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Jawaban: Laki-laki yang tidur pada malam pertama bulan Ramadhan 
sebelum ada kepastian awal bulan dan dia belum meniatkan puasa, 
kemudian dia bangun dan baru mengetahuinya setelah fajar terbit, maka jika 
dia mengetahui hal tersebut dia wajib menahan diri dari yang membatalkan 
puasa dan menggadha' menurut pendapat jumhur ahli ilmu. Tidak ada 
yang menyelisihinya, setahu saya, kecuali Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
rahimahullah, karena dia berpendapat sesungguhnya niat mengikuti ilmu, 
sementara itu orang ini tidak tahu, maka orang ini memiliki udzur. Dia tidak 
meninggalkan niat pada malam hari setelah mengetahuinya, namun karena 
tidak tahu. Dan orang yang tidak tahu adalah mendapatkan udzur. Dengan 
demikian apabila setelah dia tahu kemudian menahan diri dari pembatal- 
pembatalnya, maka puasanya sah dan tidak perlu menggadha' menurut 
pendapat ini. Adapun pendapat jumhur “ulama' mereka berpendapat dia 
tidak wajib menahan diri dari pembatal-pembatal puasa (pada hari tersebut) 
dan harus menggadha'. Dan mereka menerangkan sebabnya, yaitu karena 
telah luput (hilang) sebagian hari tersebut dari niat. 


Menurut pendapat saya untuk lebih hati-hati dalam menentukan yang 
benar, hendaknya dia menggadha' hari tersebut. 


(Kitaab Fataawaa ash-Shiyaam) 
senekhe 


Pertanyaan: Jika seseorang tidak berpuasa karena suatu udzur, 
apakah jika udzurnya telah hilang dia harus menahan diri dari pembatal- 
pembatal puasa, pada sisa hari tersebut? 


Jawaban: Dia tidak wajib menahan diri dari pembatal-pembatal 
puasa, karena dia dibolehkan tidak berpuasa pada hari tersebut dengan dalil 
dari syari'at. Dan syari'at membolehkan untuk orang yang sakit agar minum 
obat akan tetapi dengan begitu dia jadi tidak berpuasa. Dengan demikian 
hukum puasa tidak wajib baginya. Karena dia dibolehkan untuk berbuka 
akan tetapi dia wajib menggadha'. 


Kita mengharuskan kepadanya untuk menahan diri dari pembatal- 
pembatal puasa tanpa faedah secara syar'i adalah tidak tepat. Sehingga 
selama orang tersebut tidak bisa mengambil manfaat dari menahan diri dari 
pembatal-pembatal puasa, maka hal tersebut tidak wajib baginya. 


Contohnya adalah: Seorang laki-laki yang melihat orang tenggelam 
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dalam air dia berkata kepada dirinya: “Jika aku menolongnya pasti airnya 
akan terminum olehku, tetapi jika aku tidak mau airnya terminum olehku, 
aku tidak bisa menolongnya.” Maka dia menolongnya, airpun terminum 
olehnya. Kemudian dia makan dan minum pada sisa waktu hari itu. Karena 
pada hari itu dibolehkan bagi laki-laki tadi untuk tidak berpuasa menurut 
konsekuensi dalil syar'i . Dia tidak wajib menahan diri dari makan dan minum 
hari itu. Dengan demikian seandainya ada orang yang sakit, apakah akan kita 
katakan kepadanya: “Jangan makan kecuali jika kamu lapar, jangan minum 
kecuali jika kamu haus.” Dalam arti tidak makan dan minum kecuali karena 
darurat? Tidak mengatakan seperti itu kepadanya, karena orang yang sakit 
dibolehkan untuk tidak berpuasa. Sehingga setiap orang yang dibolehkan 
tidak berpuasa berdasarkan dalil dari syari'at, tidak harus menahan diri dari 
pembatal-pembatal puasa. Sebaliknya, barangsiapa yang tidak berpuasa 
tanpa udzur dia harus menahan diri dari pembatal-pembatal puasa. Karena 
dia tidak halal untuk tidak berpuasa. Dia telah melanggar kesucian hari 
tersebut tanpa ijin dari syari'at. Kami mengharuskannya untuk tetap menahan 
diri dari pembatal-pembatal puasa, juga menggadha'. Wallahu a'lam. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah ) 
aneka 


Pertanyaan: Kapan dan bagaimana shalat dan puasa bagi musafir? 


Jawaban: Shalat musafir adalah dua raka'at dimulai ketika keluar 
dari negerinya hingga kembali. Berdasarkan perkataan 'Aisyah radhiyallahu 
'anha: “Pertama kali shalat diwajibkan adalah dua raka'at. Kemudian dua 
raka'at tersebut ditetapkan untuk shalat musafir. Dan disempurnakan shalat 
bagi orang yang mukim (orang yang tidak bepergian).” Dalam riwayat lain: 
“Dan ditambahkan dalam shalat bagi orang mukim.” 

Anas bin Malik radhiyallahu “anhu telah berkata: “Kami keluar dari 
Madinah menuju Makkah, maka beliau shallallahu “alaihi wa sallam shalat 
dua raka'at-dua raka'at hingga kami kembali ke Madinah.” 


Akan tetapi jika dia shalat bersama imam yang menyempurnakan empat 
raka'at maka dia shalat empat raka'at, baik dia shalat dari awal ataupun ketika 
masbug. Karena keumuman sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: 


Ya GO SAEL MSN JNAAG LG AN 
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SG SGB 3 Ijlas 3 US ai 
“Apabila kalian mendengar igamat maka pergilah shalat dan 
hendaklah kalian tenang dan jangan tergesa-gesa. Apabila kalian 
mendapatinya, maka shalatlah. Dan jika ada yang ketinggalan (luput) 
maka sempurnakanlah.” 


Mencakup musafir dan yang lainnya yang shalat di belakang imam 


dengan shalat empat raka'at. Ibnu Abbas radhiyallahu “anhu ditanya: 
“Kenapa musafir shalat dua raka'at jika sendirian dan shalat empat raka'at 
jika mengikuti imam yang mukim? Dia menjawab: “Itu adalah sunnah.” 


Kewajiban shalat jama'ah tidak gugur dari musafir karena Allah telah 


memerintahkannya walaupun dalam keadaan perang. Firman-Nya: 


An Sia mi Aa Ab ab SI : EU Gas ES Bp 
2 ce sai HL st, Tan, Tenar Bana Bg Ha 

MA as Ma, 
“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (shahabatmu) 
lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka 
hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan 
menyandangsenjata, kemudian apabila mereka (yangshalatbesertamu) 
sujud (telah menyempurnakan satu rakaat), maka hendaklah mereka 
pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah 


datang golongan yang kedua yang belum shalat, lalu shalatlah mereka 
denganmu....” (MS. an Nisa': 102) 


Dengan demikian, musafir yang bepergian ke luar negerinya harus 


menghadiri shalat jama'ah ketika mendengar adzan, kecuali jika jaraknya 
jauh atau takut habis kesempatan mengerjakannya. Ini karena keumuman 
dalil tentang wajibnya shalat berjama'ah bagi orang yang mendengar adzan 
dan igamat. 


Adapun shalat-shalat sunnah, semua shalat sunnah dianjurkan bagi 


musafir kecuali rawatib zhuhur, maghrib, dan isya”. Dianjurkan shalat witir, 
shalat malam, shalat dhuha, rawatib shubuh, dan yang lainnya, kecuali 
rawatib yang telah dikecualikan tadi. 


Adapun menjama', lebih utama baginya untuk melakukannya ketika 
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dalam perjalanan. Dia menjama' shalat zhuhur dengan ashar dan maghrib 
dengan isya'.Baik jama' tagdim atau jama' takhir, tergantung perjalanannya. 
Dan ketika singgah yang lebih utama tidak menjama', kalaupun menjama' 
maka tidak mengapa. Kedua riwayat tersebut telah shahih dari Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam. 


Adapun berpuasa di bulan Ramadhan bagi musafir, yang lebih utama 
adalah berpuasa, jika tidak berpuasa, tidak mengapa, dan dia menggadha' 
hari tersebut. Jika dengan tidak berpuasa perjalanannya menjadi lebih mudah 
maka tidak berpuasa lebih utama. Karena Allah menyukai apabila engkau 
menerima keringanan yang diberikannya. Segala puji bagi Allah Rabbil 
Alamiin. 

(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah ) 


meneh 


Pertanyaan: Apakah orang yang ingin berpuasa setiap hari pada 
bulan Ramadhan perlu meniatkannya setiap hari atau cukup niat puasa 
untuk satu bulan? 


Jawaban: Cukup sekali meniatkan puasa Ramadhan ketika hari 
pertama. Karena orang yang berpuasa, jika dia belum meniatkan puasa hari 
tersebut pada malam harinya, maka niat puasa hari pertama, bahwa dia 
akan berpuasa satu bulan, telah mencukupinya. Tetapi jika dia membatalkan 
puasanya di tengah hari karena bepergian, sakit dan lainnya, dia harus 
mengulangi niatnya. Karena niatnya akan berpuasa satu bulan telah dia putus 
dengan safar, sakit dan lainnya. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah ) 
aeineae 


Pertanyaan: Niat yang pasti untuk berbuka tanpa makan dan minum, 
apakah membatalkan puasa seseorang yang berpuasa? 


Jawaban: Diantara yang telah dimaklumi adalah bahwa orang yang 
berpuasa mengumpulkan antara niat dan meninggalkan (pembatal-pembatal 
puasa) sehingga seseorang meniatkan dengan puasanya untuk bertagarrub 
kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala, dengan meninggalkan hal-hal yang 
membatalkan puasanya. Dan apabila dia berazam bahwa dia membatalkan 
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puasanya maka puasanya batal. Namun apabila dia melakukannya di bulan 
Ramadhan maka dia harus menahan diri hingga terbenam matahari, karena 
setiap yang berbuka pada bulan Ramadhan tanpa udzur, maka dia harus 
menahan diri dan menggadha'. 


Adapun apabila tidak berazam namun dia masih ragu maka hal ini 
menjadi perselisihan di kalangan para “ulama'. Diantara mereka ada yang 
mengatakan, bahwa sesungguhnya puasanya batal, keraguan menafikan 
azam. 


Diantara mereka ada yang mengatakan: Bahwa hal itu tidak batal, 
karena pada asalnya tetapnya niat hingga dia berazam untuk memutuskannya 
dan menghilangkannya dan inilah yang lebih rajih menurut saya karena 
kekuatannya. Wallahu a'lam. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah ) 
men jebte 


Pertanyaan: Apa saja hal yang bisa merusak puasa itu? 


Jawaban: Halyangbisa merusak puasa adalah pembatal-pembatalnya, 
yaitu: 
Jima' 
Makan 
Minum 
Keluar mani dengan syahwat 
Yang semakna dengan makan dan minum 
Muntah dengan sengaja | 
Keluarnya darah karena bekam 


RAN KN 


Keluar darah haidh atau nifas 


Adapun dalil makan, minum, dan jima' adalah pembatal puasa yaitu 
firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


pat Sasa JL pan Lah 
KENA 3 AS SAN Di pas GS A1 Ae Sl 


o 
” 


ca 6. 39. 83 Ja : 
TB PP 13313 PLAN Ta Paya PPh owL 
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PI - e 93 o 3, 
AI Ga PAN BSI Ga JII LA SI 
“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur 
dengan isteri-isteri kamu, mereka adalah pakaian bagimu, dan 
kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya 
kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni 
kamu dan memberi ma'af kepadamu. Maka sekarang campurilah 
mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan 
makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang 

hitam, yaitu fajar....” (OS. al-Bagarah: 187) 

Adapun keluarnya mani dengan syahwat adalah firman-Nya dalam 
hadits gudsi tentang orang yang berpuasa: Hi » Sapa j3 ailab ae 
“Dia meninggalkan makan, minum, dan nafsu birahinya karena aku.” Dan 
dalam hadits Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: “Dan didalam menggauli istri 
kalian adalah shadagah.” Para sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah 
salah satu dari kami menunaikan syahwatnya bisa mendapatkan pahala?” 
Beliau shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Bukankah seandainya dia 
menempatkannya pada hal yang haram dia berdosa? Begitu pula jika dia 
menempatkannya pada yang halal, dia akan mendapatkan pahala.” 


Yang dimaksud dengan “menempatkannya” adalah air mani yang 
memancar. Dengan demikian pendapat yang benar adalah bahwa air madzi 
tidak merusak puasa walaupun keluar dengan syahwat ataupun bercumbu 
yang tidak sampai jima' 

Yang kelima: Yang semakna dengan makan dan minum yaitu injeksi 
pengganti makan yang mencukupkan dari makan dan minum. Walaupun ini 
bukan makanan dan minuman tetapi semakna dengan makan dan minum, 
maka dia mempunyai hukum yang sama. Tubuh sudah cukup dengan 
konsumsi injeksi ini walaupun tidak mengkonsumsi lainnya. Adapun injeksi 
yang bukan pengganti makanan yang tidak mencukupkan dari makan 
dan minum maka tidak membatalkan, baik disuntikkan di urat, otot, atau 
dimanapun dari badannya. 


Yang keenam: Muntah dengan sengaja, yaitu seseorang memuntahkan isi 
perutnya hingga keluar lewat mulutnya. Berdasarkan hadits dari Abu Hurairah 
radhiyallahu “anhu bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
“Barangsiapa muntah dengan sengaja, maka ia hendaklah menggadha', 


1” 


barangsiapa yang (tidak sengaja) muntah, maka tidak perlu menggadha'. 


2 Farwa A-Ursaimn 
154 Bunu T 


Hikmahnya adalah jika dia muntah, perutnya kosong dari makanan 
dan tubuh perlu kepada apa yang bisa menutupi kekosongan ini. Dengan 
demikian kami berpendapat: Tidak boleh orang yang berpuasa muntah 
dengan sengaja, karena bisa merusak puasanya. 


Yang ketujuh: Keluarnya darah karena bekam. 

Adapun yang kedelapan: Keluar darah haidh atau nifas. Berdasarkan 
sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tentang wanita: “Bukankah jika dia 
haidh tidak shalat dan tidak puasa?” Para ahli ilmu telah sepakat, bahwa 
puasa wanita yang haidh dan nifas tidak sah. Pembatal-pembatal ini adalah 
perusak-perusak puasa. Pembatal-pembatal ini tidak membatalkan puasa 
kecuali dengan tiga syarat: 

1. Mengetahui 

2. Sadar/ingat 

3. Sengaja 

Yang pertama: Mengetahui hukum syari'at dan mengetahui keadaan 
atau waktunya. Jika dia tidak mengetahui hukum syari'at atau waktu, maa 
puasanya sah. Berdasarkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 0! Gis $ YG 
utksi 3 us “Ya Allah, janganlah engkau hukum kami karena fupa ja 
kesalahan kami.” (OS. al-Bagarah: 286) Dan Allah telah berfirman: ar “Telah 
kulakukan.” Dan juga firman-Nya: SU ng LL. Asi jer Ta tar Ky 
1g 5 “Tidak ada dosa bagimu jika kamu khilaf tentang itu, 'akan tetapi yang 
ada dosanya adalah yang disengaja oleh hatimu.” (OS. al-Ahzab: 5) 

Dua dalil ini adalah umum. 

Dan karena sunnah telah menetapkan hal tersebut dalam dalil khusus 
tentang puasa. Dalam kitab ash-Shahih dari hadits “Adi bin Hatim radhiyallahu 
“anhu bahwasanya dia berpuasa, dia menaruh dua tali di bawah bantalnya. 
Dua tali tersebut adalah seperti tali yang dipakai untuk mengikat kaki unta jika 
menderum. Satunya hitam dan satunya putih. Dia makan dan minum sampai 


. benang putih terlihat jelas olehnya dibanding hitam, baru dia berhenti. Ketika 


paginya dia menceritakan perbuatan itu kepada Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam. Lalu Nabi shallallahu “alaihi wa sallam menjelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan benang putih dan hitam dalam ayat, bukan dua benang 
yang dia ketahui. Tetapi maksud dari benang putih adalah jelasnya siang. 
Dan benang hitam adalah gelapnya malam. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
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tidak menyuruh untuk menggadha' puasanya karena 'Adi tidak tahu hukum, 
dia menyangka dengan perbuatannya itu, adalah makna ayat tersebut. 


Adapun dalil sahnya puasa orang yang tidak tahu waktu, terdapat 
dalam shahih al-Bukhari dari Asma' binti Abu Bakar radhiyallahu “anha dia 
berkata: “Pada zaman Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam kami berbuka 
puasa pada hari yang mendung. Kemudian matahari terlihat kembali.” Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam tidak memerintahkan mereka untuk menggadha'. 
Seandainya menggadha' wajib dengan sebab ini tentu beliau shallallahu “alaihi 
wa sallam akan menyuruh mereka. Seandainya beliau menyuruh mereka 
untuk menggadha' tentu beritanya akan sampai kepada umat. Berdasarkan 
firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


Mad oa SU, SIS SES UI 
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Our'an, dan sesung- 
guhnya Kami benar-benar memeliharanya” (OS. al-Hijr: 9) 


Sehingga ketika tidak ada riwayat yang menyuruh menggadha' padahal 
banyaknya sebab untuk menukilnya, maka dapat diketahui bahwa Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam tidak memerintahkan untuk menggadha'nya. 
Karena tidak adanya perintah -yakni menggadha'— maka diketahui bahwa 
hal itu tidaklah wajib. 

Seperti itu pula jika seandainya ada orang yang bangun tidur, menyangka 
hari masih malam, dia makan dan minum. Setelah itu dia baru tahu bahwa 
makan dan minumnya tadi dilakukan setelah fajar terbit. Maka dia tidak 
menggadha' hari tersebut karena dia tidak tahu. 


Adapun syarat yang kedua: Sadar. Lawannya adalah lupa. Seandainya 
makan dan minum dilakukan karena lupa maka puasanya sah, tidak perlu 


menggadha'. Berdasarkan firman Allah: uts si LA DC F YG) “Ya 
Allah, janganlah engkau hukum kami karena lupa dan kesalahan kami.” (OS. 
al-Bagarah: 286) Lalu Allah berfirman: Ea “Telah kulakukan.” Dan juga 
berdasarkan hadits Abu Hurairah radhiyallahu “anhu bahwa Nabi shallallahu 


alaihi wa sallam bersabda: 


MO RAN GAN sa PA DA Is aa gas 
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“Barangsiapa berpuasa kemudian makan dan minum karena lupa, 


maka hendaklah dia menyempurnakan puasanya karena sesungguhnya 

Allahlah yang telah memberi makan dan minum kepadanya.” 

Syarat yang ketiga: Sengaja, yaitu orang tersebut sengaja memilih 
perbuatan yang membatalkan tersebut. Seandainya itu bukan keputusannya 
puasanya sah, baik karena terpaksa atau tidak. Berdasarkan firman Allah 
Subhanahu wa Ta'ala tentang orang yang dipaksa untuk kafir: 


£ Ong 2. IPP: 2 Ke o- N NP - 
PA SI) OLYU Giaa M3) 2 AYI el AA) uya Ae GAS uya 

BN NE AN NE NT MPA BEN PS AEI SO ANN 
UI pes MAS Sa IG Ca Gelas Tak ASI, GG 
“Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia 
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal 
hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi 
orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan 


Allah menimpanya dan baginya adzab yang besar.” (KOS. an-Nahl: 
106) 


Jika hukum kafir diampuni kalau dilakukan karena terpaksa, maka 
selain kekafiran lebih utama. Berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam: 


Ti ha. Fa Da PNS Bean Ming ja @ 
SAE Na SEL U) OULIN URSI aa J3 Gs AI ol 


“Sesungguhnya Allah mengampuni (dosa) dari umatku karena salah, 
lupa, dan apa yang dia terpaksa melakukannya.” 


Dengan demikian seandainya ada debu yang terbang ke hidungnya lalu 
dia mendapatkan rasanya di tenggorokannya lalu turun ke lambungnya, hal 
tersebut tidak membatalkan puasanya. Karena dia tidak sengaja. Demikian 
pula seandainya dia dipaksa untuk berbuka, kemudian dia berbuka karena 
paksaan tersebut maka puasanya tetap sah karena hal tersebut bukan 
pilihannya. Demikian pula seandainya dia mimpi basah dan keluar maninya 
ketika dia tidur, puasanya sah. Karena orang yang tidur tidak sengaja 
melakukan itu. : 

Demikian pula jika suami memaksa istrinya untuk berjima' ketika istrinya 
sedang berpuasa, maka puasa istrinya sah karena dia tidak mampu untuk 
mengelak. 
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Di sini ada masalah yang harus dipahami yaitu bahwa seseorang yang 
membatalkan puasanya dengan berjima' pada waktu siang hari di bulan 
Ramadhan ketika dia wajib untuk berpuasa, berakibat padanya lima hal: 


1. Dosa 

Menahan diri dari pembatal-pembatal puasa pada hari tersebut. 
Puasanya rusak 

Menggadha' 

Kafarah 


Tidak ada perbedaan apakah dia mengetahui konsekuensi hukum akibat 
jima' ini atau tidak. Yaitu laki-laki yang berjima' ketika berpuasa Ramadhan 
dalam keadaan puasa adalah wajib baginya, tetapi dia tidak mengetahui 
bahwa dengan jima' tersebut dia wajib membayar Kafarah karenanya, dia 
tetap wajib menanggung akibat dari jima' tersebut karena dia sengaja merusak 
puasanya. Dalam hadits Abu Hurairah radhiyallahu “anhu bahwa seorang 
laki-laki datang kepada Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dan berkata: “Wahai 
Rasulullah aku telah celaka.” Beliau bersabda: “Apa yang mencelakakanmu?” 
Dia menjawab “Aku telah menggauli istriku di bulan Ramadhan padahal aku 
sedang berpuasa.” 


NP N 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam menyuruhnya untuk menunaikan 
Kafarah, sedang laki-laki tersebut sebelumnya tidak tahu apakah dia wajib 
membayar Kafarah atau tidak. 


Dalam perkataan kami: “Dalam keadaan puasa adalah wajib baginya,” 
mengeluarkan darinya seperti apabila orang yang berpuasa tersebut berjima', 
misalnya: ketika dia sedang bersafar. Maka dia tidak wajib menunaikan 
Kafarah. Contohnya: jika ada orang yang bersafar dengan istrinya ketika 
bulan Ramadhan, keduanya berpuasa lalu mereka berjima'. Maka dia 
tidak wajib membayar Kafarah. Karena musafir yang berpuasa tidak wajib 
menyempurnakan puasanya. Jika mau dia menyempurnakan, jika tidak dia 
boleh berbuka dan dia menggadha'nya. 


(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
aneh 


Pertanyaan: Apakah hukum menggunakan semprot pelonggar nafas 
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bagi orang yang berpuasa? Apakah membatalkan? 


Jawaban: Semprot ini beruap tidak bisa mencapai perut. Jadi kami 
berpendapat tidak mengapa menggunakan semprot ini ketika engkau 
berpuasa dan tidak membatalkan. Karena semprot ini seperti yang kami 
katakan tadi bagian-bagiannya tidak mencapai perut, karena sesuatu yang 
beterbangan, beruap, hilang, dan yang tidak bisa mencegah jika sampai ke 
perut, dibolehkan menggunakannya ketika berpuasa dan tidak membatalkan 
puasamu. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah ) 
Pertanyaan: Keluarnya darah dari gusi, apakah membatalkan 
puasa? 


Jawaban: Darah yang keluar dari gigi-gigi tidak membatalkan puasa. 
Akan tetapi hendaknya dia menjaga agar tidak tertelan sebisa mungkin. 
Demikian pula jika keluar dara" dari hidungnya, dia menjaga agar tidak 
tertelan. Tidak ada kewajiban apa-apa baginya dan tidak pula menggadha'. 


ii 


Pertanyaan: Jika orang yang berpuasa melakukan onani hingga 
keluar maninya apakah puasanya batal? Apakah dia wajib membayar 
Kafarah? 


Jawaban. Jika orang yang sedang berpuasa melakukan onani hingga 
keluar maninya maka puasanya batal. Dia wajib menggadha' hari tersebut 
dan tidak wajib membayar Kafarah. Karena Kafarah diwajibkan hanya bagi 
orang yang berjima'. Kewajibannya adalah bertaubat dari perbuatannya itu. 


ae kete 


Pertanyaan: Apakah mimisan membatalkan puasa? 


Jawaban: Mimisan tidak membatalkan puasa walaupun banyak. 
Karena hal tersebut bukan kemauannya. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah ) 
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Pertanyaan: Kami melihat sebagian tagwim (kalender) pada bulan 
Ramadhan disebutkan didalamnya kolom yang dinamakan dengan 
istilah “imsak”, yaitu sekitar sepuluh atau 15 menit sebelum shalat 
shubuh. Apakah ini mempunyai dasar dari sunnah ataukah termasuk 
bid'ah? Mohon anda memberikan fatwa kepada kami, semoga Allah 
membalas anda dengan keabaikan. 


Jawaban: Ini termasuk bid'ah tidak ada dasarnya dari sunnah. Bahkan 
sunnah yang ada adalah kebalikannya. Karena Allah berfirman dalam kitab- 


Nya: Pe Tg PARI ra E NI aa e Ta S hajat US "Makan 
dan minumlah hingga jelas bagi kalian benang putih dari benang hitam yaitu 
fajar....” (OS. al-Bagarah: 187) 

Dan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: 


Y “6 Ya ai Sa op Ha Pp "IS Jl aya Na 3 

par abs SE 2 

“Sesungguhnya Bilal adzan pada waktu malam. Makan dan minumlah 

hingga Ibnu Ummi Maktum adzan. Karena dia tidak adzan kecuali setelah 
fajar terbit.” 


Imsak tersebut yang dibuat manusia merupakan penambahan kepada 
kewajiban Allah. Jadi hal tersebut salah. Perbuatan tersebut termasuk 
kelancangan terhadap agama Allah. Dan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
telah bersabda: “Celakalah orang yang sok tahu. Celakalah orang yang sok 
tahu.” 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah ) 
aje 


Pertanyaan: Bagaimana hukum menelan lendir atau dahak bagi 
orang yang berpuasa? 


Jawaban: Lendir atau dahak jika tidak melewati mulut maka tidak 
membatalkan menurut kesepakatan semua madzhab. Jika sampai melewati 
mulut kemudian menelannya, maka ada dua pendapat dari ahli ilmu. Di 
antara mereka ada yang berpendapat membatalkan. Mengelompokkannya 
dengan makan dan minum. Dan di antara mereka ada yang berpendapat 
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tidak membatalkan karena menyamakan dengan ludah. Karena ludah 
tidak membatalkan puasa walaupun ludah terkumpul dan orang tersebut 
menelannya, puasanya tidak rusak. 


Jika ada perbedaan pendapat dari para “ulama' maka dikembalikan 
kepada al-(ur'an dan Sunnah. Apabila kita ragu tentang masalah ini apakah 
merusak ibadah atau tidak, maka asalnya adalah tidak merusak ibadah. 
Dengan demikian menelan dahak tidak membatalkan. 


Yang terpenting, hendaknya seseorang membiarkan dahaknya dan tidak 
berusaha untuk menarik ke mulutnya. Jika ada di mulutnya hendaknya dia 
membuangnya, baik ketika dia sedang puasa atau tidak. Adapun menjadikan 
hal itu termasuk diantara pembatal-pembatal puasa, maka membutuhkan dalil 
yang menjadi hujjah (pembela) bagi seseorang di hadapan Allah Subhanahu 
wa Ta'ala, apakah itu membatalkan puasa atau tidak. 


(Kitaab Fataawaa ash-Shaa'imiin) 
anne 


Pertanyaan: Apa sajakah adab-adab puasa itu? 


Jawaban: Di antara adab-adab puasa adalah senantiasa bertakwa 
kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan melaksanakan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya. Berdasarkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 

oa GAN ES US PAN KUE LS IA Gd GL 


Darp og ST s3 


“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa . 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 


bertakwa.” (OS. al-Bagarah: 183) 

Dan juga sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: 

La ma Oa seal AR NA Pn eat 
RO ld Jab HI Jelly y3 JI JB ea da 


- 
- 
2 Ane 


ag Aa 
“Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dan perbuatan 


dusta dan perbuatan bodoh maka tidak ada hajat bagi Allah dalam 
dia meninggalkan makan dan minumnya.” 
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Dan termasuk diantara adab-adab berpuasa adalah memperbanyak 
shadagah, amal shalih, dan berbuat baik kepada manusia lebih-lebih di bulan 
Ramadhan. Dan sungguh Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam adalah 
orang yang paling dermawan dan beliau lebih dermawan lagi ketika berada di 
bulan Ramadhan, ketika Jibril menemui beliau untuk bertadarrus al-Gur'an 
dengan beliau . 


Termasuk diantara adab berpuasa adalah menjauhi hal-hal yang 
diharamkan Allah seperti berdusta, mencela, mencaci, khianat, memandang, 
dan mendengarkan sesuatu yang diharamkan serta hal-hal lain yang 
diharamkan kepada orang yang sedang berpuasa ataupun orang yang tidak 
sedang berpuasa. Akan tetapi untuk orang yang sedang berpuasa, hal tersebut 
lebih ditekankan. 


Di antara adab berpuasa juga adalah makan sahur dan hendaknya 
mengakhirkannya. Sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: 


ZS pd $ ob yan 
“Makan sahurlah karena dalam sahur terdapat barakah.” 


Di antara adab-adab berpuasa juga adalah berbuka dengan ruthab 
(kurma segar dan baru dipetik). Jika tidak mendapatkan maka dengan kurma. 
Jika tidak ada maka dengan air. Hendaknya dia bersegera untuk berbuka 
ketika matahari sudah yakin telah tenggelam. Atau dia berprasangka kuat 
bahwa matahari telah tenggelam. Berdasarkan sabda Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam: 


0 0 5 s 3 Jaa 
Jai Ilomg 5 Gd el 
“Manusia senantiasa dalam kebaikan selama mereka menyegerakan 


berbuka.” 
(Kitaab Fataawaa ash-Shaa'imiin) 


meja 


Pertanyaan: Apakah ada riwayat tentang do'a ketika berbuka puasa? 
Apakah orang yang berbuka puasa itu menirukan mu'adzin ataukah 
meneruskan berbukanya? 


Jawaban: Sesungguhnya do'a ketika hendak berbuka puasa termasuk 


2 -Farwa Ai-Ursaimin 
762 Bugu 1 


waktu-waktu yang dikabulkannya do'a. Karena dia berada di akhir ibadah. 
Karena seseorang yang berpuasa itu paling lemah ketika hendak berbuka, 
dan ketika seseorang berada dalam kondisi dirinya yang paling lemah dan 
paling lembut hatinya, maka hal itu akan lebih dekat untuk berinabah dan 
ikhbaat (tunduk dan khusyu”) kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Dan do'a 
yang telah diriwayatkan adalah: 


Sal WB) Eh hn DN 
“Ya Allah, untuk-Mulah aku berpuasa dan dengan rezeki-Mu aku 
berbuka.” 


Juga perkataan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam ketika beliau berbuka: 

ALA Of 2591 33 YAN AS Udah LA 

“Kehausan telah berlalu, urat-urat telah basah, dan telah tetap 
pahalanya insyaallah.” 

Kedua hadits ini walaupun terdapat kedha'ifan pada keduanya akan 

tetapi sebagian ahli ilmu menghasankannya. Bagaimanapun juga jika engkau 


berdo'a dengan do'a tersebut atau do'a lain yang terlintas dalam hatimu ketika 
hendak berbuka, maka sesungguhnya itu adalah waktu terkabulnya do'a. 


Adapun menjawab muadzin ketika seseorang sedang berbuka, maka 
hal tersebut adalah disyari'atkan. Karena sabda Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam: “Jika kalian mendengar seruan adzan maka ucapkanlah seperti 
yang diucapkan muadzin.” 


Mencakup semua keadaan kecuali apabila ada dalil yg menge- 
cualikannya. 


mete 


Pertanyaan: Bagaimanakah yang paling afdhal dalam puasa enam 
hari pada bulan Syawal? 


Jawaban: Yang paling utama dalam puasa enam hari pada bulan 
Syawal adalah langsung setelah hari raya dan dikerjakan dengan berturut- 
turut. Sebagaimana yang dinyatakan oleh para ahli ilmu. Karena hal tersebut 
paling bisa untuk merealisasikan urutannya seperti yang tertera dalam hadits 
“Kemudian melanjutkannya.” 
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Demikian juga karena hal tersebut termasuk bersegera kepada kebaikan 
yang dianjurkan dalam nash-nash yang mendorong dan memuji pelakunya. 


Demikian pula karena hal tersebut termasuk keteguhan yang merupakan 
kesempurnaan seorang hamba. Karena kesempatan baik tidak selayaknya 
berlalu tanpa dimanfaatkan. Orang tidak mengetahui apa yang akan 
menghalanginya pada kesempatan selanjutnya dan kesudahan urusannya. 
Dengan bersegera mengerjakannya dan menggunakan peluang yang 
baik pasti akan memudahkan hamba dalam segala urusannya, kapan saja 
kebenaran nampak di dalamnya. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah ) 
aa Hae 


Pertanyaan: Apakah seseorang itu boleh memilih hari tertentu untuk 
berpuasa Syawal? Ataukah hari-hari tersebut ada ketentuan waktu yang 
telah diketahui? Apakah jika seorang muslim berpuasa pada hari-hari 
tersebut maka menjadi wajib baginya berpuasa setiap tahun? 


Jawaban: Telah shahih dari Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
bahwa beliau shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


AN Kas 5 Je e Ea ra ee TO al Ga 
HBaranesiapa berpuasa Ransdkan lalu dilanjutkan enam hari pada 
bulan Syawal maka itu seperti puasa sepanjang tahun.” 


Keenam hari tersebut tidak ada ketentuan harinya. Seorang mukmin 
boleh memilih kapan saja dalam bulan tersebut. Apabila dia mau, puasa 
di awal bulan, di tengah, atau di akhir bulan. Boleh pula dia memisah- 
misahkannya. Masalahnya mudah - alhamdulillah, segala puji bagi Allah-, 
jika bersegera melakukannya dan berturut-turut di awal bulan maka lebih 
utama karena termasuk bersegera dalam melakukan kebaikan. 


Akan tetapi tidak ada kesempitan di dalam hal ini - alhamdulillah, 
segala puji bagi Allah-, bahkan masalahnya longgar. Jika dia menghendaki 
boleh melakukannya berturut-turut dan boleh pula memisah-misahkannya. 
Kemudian apabila dia telah melakukan puasa tersebut selama beberapa 
tahun lalu meninggalkannya, maka tidak mengapa, karena puasa tersebut 
hukumnya sunnah, bukan wajib. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah ) 
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Pertanyaan: Apakah hukum puasa Asyura'? 


Jawaban: Ketika Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam tiba di 
Madinah, beliau mendapati orang-orang Yahudi berpuasa pada hari kesepuluh 
bulan Muharram. Maka Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
“Aku lebih berhak kepada Musa daripada kalian.” Maka beliau shallallahu 
“alaihi wa sallam berpuasa pada hari tersebut dan menyuruh para sahabat 
beliau radhiyallahu “anhu untuk berpuasa. 


Di dalam hadits Ibnu “Abbas radhiyallahu “anhu yang disepakati 
keshahihannya, bahwa Nabi shallallahu alaihi wa sallam berpuasa pada hari 
Asyura' dan menyuruh para sahabat untuk berpuasa. Beliau ditanya tentang 
keutamaan puasa pada hari tersebut maka beliau menjawab: “Aku berharap 
Allah akan mengampuni dosa tahun sebelumnya.” 

Akan tetapi Nabi shallallahu “alaihi wa sallam setelah itu menyuruh untuk 
menyelisihi kaum Yahudi dengan berpuasa pada hari 'Asyura' dan sehari 
sebelumnya yaitu hari kesembilan atau setelahnya yaitu hari kesebelas. 

Dengan demikian yang lebih utama adalah berpuasa pada hari kesepuluh 
dan menggabungkannya dengan sehari sebelumnya atau sesudahnya. 
Dan menggabungkan dengan hari kesembilan lebih utama daripada 
menggabungkan dengan hari kesebelas. 

Sehingga sudah selayaknya wahai saudara muslim, engkau berpuasa 
pada hari Asyura' dan hari kesembilan. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah) 
mg 


Pertanyaan: Apakah hukum berpuasa di bulan Sya'ban? 


Jawaban: Puasa pada bulan Sya'ban adalah sunnah, demikian pula 
memperbanyak puasa di bulan itu juga sunnah. Sampai-sampai “Aisyah 
radhiyallahu “anha berkata: “Aku tidak melihat beliau lebih banyak berpuasa 
pada hari-harinya melebihi ketika bulan Sya'ban.” Sehingga sudah selayaknya 
memperbanyak puasa di bulan Sya'ban berdasarkan hadits ini. 

Para ahli ilmu berkata: Dan puasa bulan Sya'ban seperti kedudukan 
shalat sunnah rawatib dihubungkan dengan shalat wajib. Puasa ini sebagai 
pendahuluan untuk puasa bulan Ramadhan yaitu ia seperti rawatibnya puasa 
bulan Ramadhan. Dengan demikian disunnahkan puasa di bulan Sya'ban. 
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Dan disunnahkan puasa enam hari pada bulan Syawal seperti rawatib 
gabliyah dan rawatib ba'diah. 


Puasa bulan Sya'ban mempunyai faedah yang lain yaitu menyiapkan 
dan mengatur diri untuk berpuasa bulan Ramadhan. Persiapan ini membantu 
puasa Ramadhan sehingga menunaikannya menjadi lebih mudah. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah ) 
ani adela 


Pertanyaan: Jika seseorang yang sehari berpuasa sehari tidak puasa. 
kemudian hari puasanya bertepatan pada hari Jum'at, apakah dia boleh 
berpuasa ataukah tidak? 


Jawaban: Ya, boleh bagi seseorang yang biasa sehari berpuasa 
sehari tidak, untuk berpuasa hari Jum'at saja, Sabtu saja, Ahad saja, atau 
hari lainnya selama tidak bersamaan dengan hari yang diharamkan untuk 
berpuasa. Jika jatuh bersamaan dengan hari yang diharamkan berpuasa, 
maka wajib meninggalkan puasa pada hari tersebut. Jika seseorang yang 
biasa berpuasa sehari dan sehari tidak, kemudian ditakdirkan hari Kamis dia 
tidak berpuasa dan hari puasanya adalah hari Jum'at maka ketika itu tidak 
mengapa dia berpuasa hari Jum'at. Karena dia tidaklah bermaksud puasa 
pada hari Jum'at tersebut karena hari itu adalah hari Jum'at, namun hari 
tersebut bertepatan dengan hari giliran puasanya. Adapun jika bertepatan 
dengan hari yang diharamkan untuk berpuasa maka dia harus meninggalkan 
puasanya. Seperti hari raya dan hari tasyrik. Begitu juga wanita yang biasa 
sehari berpuasa sehari tidak, kemudian dia datang bulan atau nifas maka dia 
tidak boleh berpuasa ketika itu. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah) 
aah 


Pertanyaan: Apakah sebab larangan berpuasa khusus pada hari 
Jum'at? Apakah larangan umum ini mencakup juga puasa gadha'? 


Jawabam: Telah datang riwayat dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
bahwa beliau shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


0 » 


SE TS NA eU ae DA 
ab WA YG aan Ana Ag Penanas Y 
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“Janganlah kalian mengkhususkan hari Jum'at untuk berpuasa dan 
jangan pula mengkhususkan malam Jum'at untuk shalat.” 


Adapun hikmah larangan mengkhususkan hari Jum'at untuk berpuasa, 
karena hari Jum'at adalah hari raya dalam sepekan. Hari itu adalah salah 
satu dari tiga hari raya. Karena umat Islam mempunyai tiga hari raya, yaitu 
hari raya Idul Fitri setelah puasa Ramadhan, Idul Adha, dan hari raya setiap 
pekan yaitu hari Jum'at. Karena itulah dilarang mengkhususkan puasa pada 
hari Jum'at. 


Dan karena hari Jum'at para laki-laki harus menghadiri shalat Jum'at, 
sibuk berdo'a dan berdzikir. Ini menyerupai hari Arafah yangtidak disyari'atkan 
bagi jama'ah haji untuk berpuasa karena sibuk dengan do'a dan dzikir. 


Sebagaimana sudah diketahui jika banyak ibadah yang harus dilakukan 
dan sebagiannya memungkinkan untuk ditunda maka didahulukan yang 
tidak bisa ditunda dibandingkan dengan yang bisa ditunda. Jika ada yang 
berkata. Kalau sebab pelarangannya adalah ini, yaitu hari raya dalam 
sepekan maka mengharuskan haramnya berpuasa pada hari tersebut tidak 
hanya menyendirikannya. 


Kami jawab: Sesungguhnya hari Jum'at itu berbeda dengan dua hari raya 
lainnya. Karena dia berulang empat kali dalam sebulan. Dengan demikian 
pelarangannya tidak sampai haram. Kemudian di sana ada maksud-maksud 
lain dalam Idul Fitri yang tidak terdapat di hari Jum'at. 


Adapun jika dia terbiasa sehari berpuasa sehari tidak, maka puasanya 
pada hari Jum'at dimengerti karena dia tidak bermaksud mengkhususkan 
untuk berpuasa pada hari sebelumnya yaitu Kamis atau sehari sesudahnya 
yaitu Sabtu. 


Adapun pertanyaan penanya, apakah ini hanya khusus untuk puasa 
sunnah ataukah termasuk juga puasa gadha'? 


Jawaban: Sesungguhnya zhahir dari dalil-dalil tersebut adalah umum. 
Yaitu dimakruhkan mengkhususkan hari Jum'at dengan puasa, baik puasa 
wajib ataukah puasa sunnah. Kecuali untuk orang yang bekerja dan sangat 
sibuk dengan pekerjaannya, tidak mempunyai kesempatan untuk menggadha' 
puasanya selain hari Jum'at. Ketika itu tidak makruh baginya menkhususkan 
hari Jum'at dengan berpuasa, karena dia memerlukan hal itu. 


' (Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah ) 
mean 
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Pertanyaan: Apakah orang yang berpuasa sunnah kemudian 
membatalkannya dia berdosa? Jika dia membatalkan puasa tersebut 
dengan berjima', apakah wajib membayar Kafarah? 


Jawaban: Jika seseorang berpuasa sunnah kemudian membatalkannya 
dengan makan, minum, atau berjima' tidak berdosa karena semua yang 
disyari'atkan dalam hukum sunnah tidak wajib untuk menyempurnakannya 
kecuali dalam ibadah haji dan umrah. Akan tetapi menyempurnakannya 
adalah lebih utama. Dengan demikian tidak ada kafarah jika dia berjima' 
ketika sedang berpuasa sunnah karena dia tidak wajib menyempurnakan 
puasanya. 


Adapun jika puasanya wajib, dia tidak boleh menggauli istrinya karena 
tidak boleh memutus puasa wajib kecuali karena darurat. Dan dia tidak wajib 
membayar Kafarah kecuali hal tersebut dilakukan siang hari, dalam keadaan 
ketika dia termasuk orang yang wajib berpuasa. 


Perhatikanlah perkataan kami “Dan dalam keadaan ketika dia termasuk 
orang yang Wajib berpuasa.” Seandainya ada seseorang yang harus 
bersafar bersama istrinya, dalam safar itu dia berpuasa, kemudian suaminya 
menggaulinya, maka keduanya tidak berdosa dan tidak wajib membayar 
Kafarah akan tetapi kewajiban mereka berdua adalah menggadha' hari 
terjadinya jima' tersebut. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah ) 
meng ebhe 


Pertanyaan: Seorang wanita ditimpa penyakit penyempitan pembuluh 
darah (thrombosis) dan dia dilarang oleh para dokter untuk berpuasa 
lalu bagaimana hukumnya? 


Jawaban: Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


GMN Sa SE AI Lela SA 4 dst 2 OLX) 


" 


Td 08 


BS pn Ha ah 
AB A5 PA Sg Aa Eni Aa 


“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Rsdhan, bulan 
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yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al-Ouran sebagai petunjuk 
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 
pembeda (antara yang hak dan yang batil). Karena itu, barangsiapa 


di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka 
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau 
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), 
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah 
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu....” (OS. al-Bagarah: 185) | 


Jika seseorang ditimpa dengan penyakit yang tidak bisa diharapkan 
kesembuhannya maka dia memberi makan untuk setiap hari seorang miskin. 
Adapun cara memberikan makanan tersebut adalah dengan membagikan 
kepada mereka makanan dari nasi dan membuat sayur atau lauk bersamanya 
dengan daging atau yang lain. Atau mengundang orang-orang miskin untuk 
makan malam atau makan siang lalu memberi mereka makan malam atau 
makan siang. Inilah hukumnya bagi orang yang ditimpa dengan penyakit yang 
tidak diharapkan kesembuhannya, dan wanita yang ditimpa dengan penyakit 
yang disebutkan oleh penanya termasuk dari jenis ini, sehingga wajib baginya 
memberi makan untuk setiap hari seorang miskin. 


(Asyrithah Fataawaa Ramadhaniyyah ) 


GW 
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Fatwa Haji 


@ Nusuk dan Macam-macamnya 


Pertanyaan: Kami ingin mengetahui apakah yang dimaksud dengan 
nusuk dan berkisar dalam masalah apa? 


Jawaban: Nusuk disebutkan untuk tiga makna: 
- Kadang-kadang disebutkan dengan makna ibadah secara umum, 


- Kadang-kadang disebutkan dengan makna pendekatan diri kepada 
Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan penyembelihan, 


- Kadang-kadang disebutkan dengan makna ucapan dan perbuatan 
dalam ibadah haji. 


Makna yang pertama sebagaimana perkataan mereka: Si fulan nasik, 
yaitu ahli ibadah kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Yang kedua sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 

UP BI LI Ah GA S3) JAS Ol J3 
Mar enak JT Ef) Dat Sd ah BY 

“Katakanlah: Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku, dan matiku 

hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya: 

dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah 


orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah». (OS. 
al-An'aam: 162-163). 


Nusuk disini juga bisa bermakna ibadah sebagaimana makna yg 


715 


pertama. 
Sedangkan yang ketiga seperti firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 

PSS AS 2s atik sa 3 3g Sean 25 H3 bs 
“Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, maka Kah 
dengan menyebut Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut 
(membangga-banggakan) nenek moyangmu, atau (bahkan) berdzikir- 
lah lebih banyak dari itu....” (OS. al-Bagarah: 200) 


Inilah makna-makna nusuk dan yang terakhir adalah khusus dalam 
ibadah haji. 


Dan nusuk dalam ibadah haji ada dua macam: nusuk “umrah dan nusuk 
haji. 

Nusuk “umrah adalah semua yang mencakup tata cara 'umrah dari 
rukun, wajib dan sunnah-sunnahnya, yaitu berihram dari migat, thawaf 
mengelilingi ka'bah, sa'i antara Shafa dan Marwa, dan menggundul rambut 
atau memotongnya. 


Sedangkan nusuk haji adalah berihram dari migat atau dari Makkah jika 
mukim disana, keluar dari Mina kemudian ke “Arafah, kemudian Muzdalifah 
dan kembali ke Mina untuk kedua kalinya, kemudian thawaf dan sa'i serta 
menyempurnakan seluruh amalan haji yang nanti akan kami sebutkan secara 
rinci, insyaallah. 

(Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 


Kesa nuad 
@3 Hukum Haji 


Pertanyaan: Ini tadi adalah pengertian haji dan “umrah, lalu apa 
hukumnya haji? 


Jawaban: Haji hukumnya wajib menurut ijma' kaum muslimin, artinya 
berdasarkan al-Kitab dan as-Sunnah serta kesepakatan kaum muslimin, Haji 
merupakan salah satu dari rukun Islam berdasarkan firman-Nya: 


AB dd Ul SS A53 oa) all Ata SE DEK As 
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GI 3 TE AN SI YA ya) Ha II EM Aa 
tavj 


“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam 


Ibrahim: barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah 
dias mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. 
Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah 
Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. (OS. Ali- 
'Imran: 97) 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


(leg aa) NASI II SUS pp MO 
“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan haji atas kalian, maka 
berhajilah.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam juga bersabda: 


Ie Kieag 51, 5 Y) AI Y 5 Sila: aa SY 
AA DA OA re eh 2 on 


“Tale dibangun diatas lima perkara, persaksian paka tidak ada 
sesembahan yang berhak disembah selain Allah dan Muhammad 
sebagai utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa 
Ramadhan, dan Haji ke Baitullah al-Haram.” (takhrijnya telah 
disebutkan sebelumnya) (Majmu'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat) 


Barangsiapa yang mengingkari wajibnya haji maka dia kafir, telah keluar 


dari Islam kecuali jika dia tidak tahu tentang hal itu. Yaitu dia termasuk orang 
yang memungkinkan untuk tidak tahu tentangnya atau hal itu termasuk 
sesuatu yang memungkinkan untuk tidak diketahui, seperti baru masuk Islam, 
atau hidup di daerah pedalaman sehingga tidak mengetahui hukum-hukum 
Islam sedikitpun. Orang seperti ini diberi udzur dan dijelaskan hukumnya 
kepadanya, jika dia terus-menerus diatas pengingkaran tersebut, maka dia 
dihukumi murtad. 


Adapun meninggalkan haji karena meremehkan dan masih mengakui 
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disyariatkannya, maka ini tidak kafir tetapi dia berada dalam bahaya yang 
besar. Namun ada sebagian ahli ilmu yang menghukuminya kafir. 


mnta 


@P3 Kewajiban Haji Itu Menuntut untuk Disegerakan atau Boleh 
Ditangguhkan 


Pertanyaan: Kewajiban haji itu apakah harus disegerakan atau boleh 
untuk ditangguhkan? 


Jawaban: Yang benar bahwa kewajiban itu harus disegerakan dan 
tidak boleh bagi seseorang yang telah mampu untuk Haji ke Baitullah al- 
Haram menundanya. Demikianlah seluruh kewajiban syari'at jika tidak 
ditentukan dengan waktu dan sebab, maka kewajibannya menuntut untuk 
disegerakan. 


abah 
@i Hukum “Umrah | 
Pertanyaan: Apakah hukumnya 'umrah? 


Jawaban: Adapun "umrah, para ulama berselisih tentang wajibnya, 
diantara mereka ada yang berkata bahwasanya ia adalah wajib dan ada yang 
berkata bahwa ia adalah sunnah serta ada yang membedakan hukumnya 
antara penduduk Makkah dan selainnya, yaitu wajib bagi penduduk Makkah 
dan tidak wajib bagi selainnya. 

Yang rajih menurut saya adalah wajib bagi penduduk Makkah dan 
selainnya, akan tetapi kewajibannya lebih ringan jika dibandingkan dengan 
wajibnya haji, karena wajibnya haji merupakan kewajiban yang dikuatkan, 
juga karena haji merupakan salah satu dari rukun Islam berbeda dengan 


“umrah. 
mephe 
@ 3 Syarat-syarat Wajibnya Haji dan "Umrah 


Pertanyaan: Kami ingin mengetahui syarat-syarat wajibnya haji dan 
“umrah? 
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Jawabam: Syarat wajibnya haji dan "umrah ada lima: Terkandung 
dalam nadham (syair) berikut ini: 


Ole Ay AI SE an, AN AI 


2.9 Bs TN P3 - 3, 

PAN Ea TEA D3 De NA NN TA to Ke bi pg 
Haji dan umrah keduanya adalah wajib 

Haji dan umrah keduanya adalah wajib 

Dengan syarat islammu, wahai Hudyah 

Dengan syarat islammu, wahai Hudyah 


Pertama: Islam, bagi selain muslim tidak diwajibkan untuk Haji, bahkan 
jika melaksanakan haji maka hajinya tidak sah. Bahkan tidak boleh baginya 
untuk masuk Makkah berdasarkan firman-Nya: 


AAN JALAN Ah 


“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang yang 
musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidil Haram 
sesudah tahun ini....” (OS. at-Taubah: 28) 

Sehingga tidak halal bagi orang kafir apapun sebab kekafirannya untuk 
masuk ke Masjidil Haram Makkah, akan tetapi mereka terhitung sebagai 
orang yang meninggalkan haji dan lainnya dari seluruh cabang syari'at Islam 
berdasarkan pendapat yang rajih dari perkataan para ulama, berdasarkan 
firman-Nya: 


ma yet Pj Mt (raja MY 

(rd Salad Gp PNJ enaAs disslar (an) 
Kep SM Geri 5, (ee) Hah jadi S3 
tv) ena UST adu) aa (3 SIK, 


Kecuali golongan kanan, berada di dalam surga, mereka tanya 
menanya, Tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa, “Apakah yang 
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memasukkan kamu ke dalam Sagar (neraka)?” Mereka menjawab: 
“Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat, 
Dan kami tidak (pula) memberi makan orang miskin, Dan adalah 
kami membicarakan yang batil, bersama dengan orang-orang yang 
membicarakannya, Dan adalah kami mendustakan hari pembalasan, 
Hingga datang kepada kami kematian”. (OS. al-Muddatstsir: 39-47) 


Kedua: Berakal, maka orang gila tidak wajib haji atasnya, seandainya 
seseorang gila semenjak sebelum baligh hingga meninggal dunia maka tidak 
wajib haji atasnya meskipun dia orang kaya. 

Ketiga: Baligh, barangsiapa belum baligh maka haji tidak wajib atasnya, 
tetapi jika dia melaksanakan haji, hajinya sah. Akan tetapi tidak memenuhi 
kewajibannya dalam Islam, berdasarkan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam kepada seorang wanita yang mengangkat seorang anak kecil kepada 
beliau, seraya berkata: “Apakah bagi anak ini haji?” Beliau menjawab: “Ya, 
dan pahalanya untukmu.” (HR. Muslim dan at-Tirmidzi) Akan tetapi hajinya 
belum menunaikan kewajiban dalam Islam, karena perintah wajibnya tidak 
tertuju kepadanya, dan tidaklah perintah haji itu tertuju kepadanya melainkan 
setelah dia baligh. 


Dan dalam kesempatan ini saya ingin mengatakan: Sesungguhnya di 
musim haji yangsangatramai seperti inidan jikamemperhatikan kesempurnaan 
ibadah maka berihram bersama anak-anak sangat menyulitkan, mungkin 
mereka mengakibatkan kedua orang tuanya sibuk dari menyempurnakan 
nusuknya, sehingga mereka dalam kesulitan yang berat. Selama anak-anak 
tidak wajib haji, maka dalam masalah ini mereka memiliki perkara yang 
sangat lapang. 

Keempat: Merdeka, tidak wajib haji bagi budak, karena mereka budak 
dan disibukkan dengan urusan tuannya. Mereka mendapatkan udzur dari 
kewajiban haji, yaitu tidak adanya kemampuan untuk melaksanakannya. 


Kelima: Kemampuan harta dan badan untuk melakukan haji. Jika 
seseorang mampu dari segi harta tetapi badannya tidak mampu, maka bisa 
diwakilkan kepada orang lain. Berdasarkan hadits Ibnu “Abbas radhiyallahu 
'anhuma: Bahwasanya seorang wanita Khats'amiyah berkata kepada 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
mendapati ayahku telah sampai kepadanya kewajiban haji.” Persetujuan 
beliau dalam masalah itu menunjukkan jika seseorang mampu berhaji dari 
segi hartanya tetapi badannya lemah, maka wajib baginya untuk mencari 
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orang yang menghajikannya. Adapun orang yang badannya mampu tetapi 
hartanya tidak, dan tidak memungkinkan baginya untuk sampai ke Makkah, 
maka dia tidak wajib haji. 

Termasuk dalam kategori mampu bagi wanita adalah adanya mahram. 
Jika tidak ada mahram yang menemaninya, maka dia tidak wajib haji. Akan 
tetapi para “ulama' berselisih pendapat, apakah dalam kondisi seperti ini 
dia wajib mencari orang yang menunaikan haji dan "umrah untuknya atau 
tidak? Disini ada dua pendapat para “ulama yang dibangun atas dasar bahwa 
adanya mahram merupakan syarat wajib pelaksanaannya, ataukah syarat 
asal diwajibkannya haji, dan yang masyhur bagi para ulama al-Hanabilah 
bahwasanya mahram merupakan syarat diwajibkannya, dan wanita yang 
tidak memiliki mahram, tidak wajib menunaikan haji dan tidak wajib untuk 
mencari orang lain untuk menghajikannya. 


Inilah lima syarat untuk wajibnya haji, saya ulangi: Islam, berakal, baligh, 
merdeka, dan mampu, dan syarat ini mencakup haji dan “umrah. 


sekte 


. € Haji dari Uang Arisan Gaji dan Diketahui Dia Menerima 
. Uang Arisan dengan Nomor Urut Pertama 


Pertanyaan: Apakah boleh mengikuti arisan gaji, kemudian meng- 
gunakan uang dari arisan tadi untuk menunaikan haji, sedangkan dia 
mendapat giliran pertama dalam mengambil uang arisan tersebut? 


Jawaban: Arisan, yaitu para pegawai sepakat mengumpulkan 
sebagian gajinya perbulan masing-masing seribu Riyal, misalnya, kemudian 
diberikan kepada nomor urut pertama, pada bulan kedua diberikan kepada 
nomor urut kedua, bulan ketiga kepada yang ketiga, begitu seterusnya, maka 
yang demikian ini boleh dan tidak mengapa. Jika seseorang mendapatkan 
nomor urut pertama dalam pengambilan, artinya dia berhutang, akan 
tetapi tidaklah mengapa menunaikan haji dengan uang tersebut, karena 
hutang itu memungkinkan untuk dilunasi dan diketahui kapan jatuh tempo 
pelunasannya. 


eebte 
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@ 2 Seseorang Menunaikan Haji Berkali-kali, Bahkan Setiap 
Tahun, Apakah Hal Itu Mengganggu Orang-orang yang 
Berhaji? 


Pertanyaan: Seorang laki-laki mampu menunaikan haji setiap tahun, 
sebagian manusia berkata kepadanya, bahwasan hal itu mengganggu 
orang-orang yang sedang menunaikan haji, apakah ini benar? 


Jawaban: Yang benar adalah haji itu disyari'atkan setiap tahun, 
karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memberi dorongan atas hal itu, 
seraya bersabda: Ld Yi d Ge Ya padi an “Tidak ada balasan bagi haji 
mabrur melainkan surga,” diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Tetapi 
jika engkau khawatir terhadap fitnah karena mengulang-ulang haji, yaitu 
melihat para wanita, berdesak-desakan antara laki-laki dan wanita, sedangkan 
engkau telah menunaikan haji, maka disini bisa dikatakan: Meninggalkan 
haji lebih utama sedangkan uang yang tadinya akan dipergunakan untuk 
haji bisa ditasharrufkan (diganti) kepada amal kebaikan yang lain ataupun 
shadagah. Hal itu karena mencegah kerusakan lebih utama dari pada 
mengambil manfaat. Adapun seorang laki-laki yang menunaikan haji dengan 
akhlag dan adab syar'i, dan memungkinkan bagi manusia untuk mengambil 
faedah dari ilmu, amal maupun akhlagnya, maka disyari'atkan baginya untuk 
menunaikan haji setiap tahun. 


mebikhe 


Pertanyaan: Alangkah bahagianya jika anda berkenan untuk men- 
jelaskan tata cara haji? 


Jawaban: Kami sebutkan disini tata cara haji secara garis besar dan 
ringkas, kami katakan: jika manusia menghendaki untuk menunaikan haji dan 
“umrah, maka hendaklah menuju Makkah pada bulan-bulan haji. Lebih utama 
berihram untuk “umrah terlebih dahulu sehingga hajinya adalah haji tamattu'. 
Kemudian melakukan ihram untuk “umrah di migat. Tatkala berihram dia 
mandi sebagaimana mandi janabah dan mengusapkan minyak wangi pada 
rambut dan jenggotnya, lantas mengenakan pakaian ihram. Ihram dilakukan 
setelah menunaikan shalat wajib bila bertepatan dengan waktunya, atau 
setelah melakukan shalat sunnah wudhu', karena tidak ada shalat sunnah 
tertentu untuk ihram, sebab tidak terdapat contoh dari Nabi shallallahu “alaihi 
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wa sallam, kemudian bertalbiyah dengan ucapan: 
SI AANG ASN OA OI Ah, YA ci HN OI 
w On 2 y RANDU 


“Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah untuk “umrah, aku penuhi 
panggilanMu ya Allah aku penuhi panggilan-Mu, aku penuhi 
panggilan-Mu tidak ada sekutu bagi-Mu aku penuhi panggilan-Mu, 
sesungguhnya segala puji, nikmat dan kerajaan hanya milik-Mu, tidak 
ada sekutu bagi-Mu.” 

Dan senantiasa bertalbiyah hingga sampai di Makkah. Jika memulai 
thawaf berhentilah dari bertalbiyah, dan mulailah dari Hajar Aswad dengan 
menyentuh dan menciumnya jika memungkinkan, jika tidak, cukup dengan 
isyarat dan mengucapkan: 


. 
A3 


Bagas 2653 ONEe Uas, aa BI HN 3g bi ah 
Ang ade 3 Goa SI EN CE, 


“Dengan menyebut asma Allah, dan Allah Maha Besar, ya Allah, 
karenaiman kepada-Mu pembenaran terhadap kitab-Mu, menunaikan 
janji-Mu, dan mengikuti sunnah Nabi-Mu Muhammad.” 


Kemudian menjadikan Ka'bah disebelah kirinya dan thawaf tujuh 
putaran, dimulai dari Hajar Aswad dan diakhiri di Hajar Aswad pula. 

Dalam thawaf ini disunnahkan untuk "ram? (berjalan cepat) pada tiga 
putaran pertama, yaitu mempercepat jalan dan memperbanyak langkah, dan 
idhthiba' di seluruh putaran. Yaitu mengeluarkan pundaknya sebelah kanan 
dan menjadikan kedua ujung selendangnya di atas pundaknya sebelah kiri. 


“3, 


Bertakbir setiap kali mendekati Hajar Aswad, dan mengucapkan: Gal F, WIL 
Fu DS 5, 33 asi SA "hama ) EX “Wahai Rabb kami, berilah kami kebaikan 
di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari siksa neraka,” 

di antara Hajar Aswad dan Rukun Yamani. Selain itu, mengucapkan dzikir 
dan do'a yang dikehendaki selama thawafnya. Tidak ada do'a khusus dalam 
tiap-tiap putaran thawaf. Oleh karena itu, setiap insan hendaklah berhati- 
. hati dengan buku-buku kecil yang biasa dipegang kebanyakan orang yang 
menunaikan haji, yang didalamnya terdapat doa-doa khusus untuk tiap-tiap 
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putaran thawaf. Semua itu tidak terdapat petunjuk dari Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam dan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam telah bersabda: “Setiap yang 
' baru dalam perkara agama adalah sesat.” (HR. Muslim dan Ahmad) 


Orang yang thawaf wajib memperhatikan perkara yang sering dilalaikan 
oleh sebagian orang dalam kondisi ramai. Engkau dapati dia masuk dari pintu 
al-Hijr dan keluar dari pintu kedua, dia tidak thawaf mengelilingi al-Hijr beserta 
Ka'bah. Ini salah karena al-Hijr lebih besar dari pada Ka'bah. Maka barangsiapa 
masuk dari pintu al-Hijr dan keluar dari pintu kedua, sesungguhnya dia belum 
thawaf mengelilingi Ka'bah dan thawafnya tidak sah. 


Setelah selesai melakukan thawaf kemudian melakukan shalat dua 
raka'at di belakang Magam Ibrahim, jika mudah baginya. Jika tidak, maka 
dimana saja dari sisi masjid. Kemudian keluar ke Mina, apabila telah 
mendekatinya mengucapkan: PI) Fhbiaa 23 PP US 3! “Sesungguhnya 
Shafa dan Marwa adalah sebahagian ii syi'ar Allah” (OS. al-Bagarah: 
158) dan tidak mengulangi ayat ini setelahnya. Kemudian mendaki Marwa, 
menghadap kiblat, mengangkat kedua tangannya seraya memuji Allah 
kemudian mengucapkan: 


z 
SY OA ma (AS) pi BA A YI al Yaa 2 gi 
AN) NASI 

“Tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah Yang 

Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, seluruh kerajaan hanya milik-Nya, 

segala puji hanya milik-Nya, dan Dialah Dzat Yang Kuasa Atas Segala 

Sesuatu, tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah 

Yang Maha Esa, yang memenuhi janji-Nya, menolong hamba- Nya, 

mengalahkan musuh sendirian.” 

Kemudian berdo'a, lalu mengulang dzikir, berdo'a lagi, dan mengulangi 
dzikirnya untuk ketiga kalinya. Kemudian turun menuju Marwa, lalu berjalan 
ke bendera hijau, yaitu tiang hijau, berlari dari tiang hijau menuju tiang yang 
kedua dengan lari sekencang-kencangnya, yaitu lari secepatnya jika mudah 
baginya dan tidak merasa sakit atau mengganggu orang lain. Kemudian 
berjalan setelah dari tiang kedua menuju Marwa dengan berjalan biasa, jika 
telah sampai Marwa mendakinya, menghadap kiblat, dan mengangkat kedua 
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tangannya seraya mengucapkan sebagimana dia ucapkan tatkala di Shafa, 
ini satu putaran. Kemudian kembali dari Shafa ke Marwa, ini putaran kedua, 
lantas mengucapkan dan berbuat seperti yang telah dilakukan pada putaran 
pertama. Jika sudah sempurna tujuh putaran, dari Shafa ke Marwa dihitung 
satu putaran, dari Marwa ke Shafa dihitung satu putaran, jika telah sempurna 
tujuh putaran maka dia memotong seluruh rambut di kepalanya. Adapun 
wanita maka dia memotong setiap ujung rambutnya sepanjang ruas jari. 
Kemudian tahallul dari ihramnya secara sempurna, dan bersenang-senang 
dengan wanita, minyak wangi, pakaian, dan lain sebagainya. 


Jika tiba tanggal delapan bulan Dzulhijjah, maka memulai ihram untuk 
haji, mandi, memakai wewangian, serta mengenakan pakaian ihram, keluar 
menuju Mina dan shalat zhuhur, “ashar, maghrib, 'isya', dan shubuh. Meringkas 
shalat yang empat raka'at menjadi dua raka'at, setiap shalat pada waktunya 
masing-masing, tidak ada jama' di Mina akan tetapi digashar saja. 


Apabila matahari pada hari “Arafah telah terbit, maka berjalan menuju 
Arafah dan singgah di Namirah jika mudah baginya, jika tidak memungkinkan, 
meneruskan ke “Arafah dan singgah disana. Jika matahari telah condong, 
shalat zhuhur dan “ashar di gashar dan jama' tagdim, setelah itu menyibukkan 
diri dengan dzikir, berdoa dan membaca al-Guran dan lain sebagainya, 
yakni diantara hal-hal yang mendekatkan diri kepada Allah. Hendaknya di 
akhir hari itu banyak berdo'a dengan do'a yang baik kepada Allah, karena 
doa pada waktu itu sangat mudah untuk diijabahi. Apabila matahari telah 
tenggelam bertolak menuju Muzdalifah kemudian shalat maghrib dan 'isya' 
dengan jama' gashar, lantas bermalam disana hingga shalat shubuh. Lalu 
berdo'a kepada Allah sampai matahari benar-benar kekuning-kuningan. 
Kemudian berangkat menuju Mina. dan diperbolehkan bagi orang yang 
keberatan dengan keramaian untuk berangkat dari Muzdalifah sebelum fajar, 
karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memberikan keringanan pada kasus 
seperti ini, (Muttafag 'alaih). 

Sesampainya di Mina segera melempar Jumrah “Agabah Ula dengan 
tujuh kerikil sebelum melakukan sesuatu, bertakbir untuk setiap lemparan. 
Kemudian menyembelih hadyu dan menggundut rambutnya. Ini lebih utama 
dari pada memotong saja, seandainya hanya dipotong tidaklah mengapa. 
Sedangkan para wanita memotong ujung rambutnya sepanjang ruas jari, 
dan inilah tahallul yang pertama, maka dibolehkan baginya semua larangan 
ihram kecuali menggauli wanita. 
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Setelah berpakaian biasa dan menggunakan wewangian kemudian 
menuju Makkah untuk melakukan thawaf ifadhah tujuh putaran, sa'i antara 
Shafa dan Marwa tujuh putaran, thawaf dan sa'i ini untuk haji sebagimana 
dia melakukannya di awal kedatangannya untuk “umrah. Dengan ini dia telah 
halal dari segala sesuatu termasuk menggauli istrinya. 


Kita berhenti disini untuk melihat apa yang dilakukan orang-orang yang 
haji pada hari raya? Maka mereka pada hari itu melempar jumrah “Agabah 
kemudian menyembelih hadyunya, menggundul rambut atau memotongnya, 
thawaf, dan sa'i. Lima perkara ini dilakukan secara berurutan, jika didahulukan 
yang sebagian atas sebagian yang lain, maka tidak mengapa. Karena 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tatkala ditanya tentang mendahulukan 
dan mengakhirkan, maka tidaklah beliau ditanya tentang hal itu, kecuali 
menjawab: “Lakukan, tidak mengapa,” (Muttafag 'alaih). Jika telah berpindah 
- dari Muzdalifah ke Makkah dan telah melakukan thawaf dan sa'i, kemudian 
keluar dan melempar jumrah, maka tidak mengapa. Seandainya melempar 
jumrah kemudian baru menggundul rambutnya sebelum menyembelih, itu 
juga tidak mengapa. Seandainya melempar kemudian baru ke Makkah dan 
melakukan sa'i sebelum thawaf, ini boleh. Seandainya melempar kemudian 
. menyembelih, dan menggundul rambutnya baru kemudian ke Makkah untuk 
sa'i sebelum thawaf, ini juga diperbolehkan. Yang penting, mendahulukan 
sebagian dari lima nusuk ini atas sebagian yang lain tidaklah mengapa. 
Karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tatkala ditanya pada hari itu tentang 
pendahuluan dan pengakhiran maka beliau senantiasa menjawab: “Lakukan 
dan tidak mengapa.” Ini adalah rahmat dan kemudahan yang dikaruniakan 
oleh Allah kepada hamba-Nya. 


Amalan orang yang berhaji setelah itu, tinggal bermalam di Mina tanggal | 
sebelas, dua belas, dan tiga belas bagi 2 yang ingin menangguhkan 
bertolak dari Mina berdasarkan firman- 

A3 Ae INN an da OS Iga 03 

AA 3 dl S6 Par 

“Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari 

yang berbilang. Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mina) 


sesudah dua hari, maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa yang 
ingin menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari itu), maka 
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tidak ada dosa pula baginya, bagi orang yang bertakwa....” (OS. al- 

Bagarah: 203) 

Orang yang menunaikan haji bermalam di Mina pada malam tanggal 
sebelas dan dua belas, bermalam pada dua malam ini telah mencukupi 
baginya untuk mabit sebagian besar malam tersebut. 


—.#&) 


Jika matahari pada tanggal sebelas telah condong, dia melempar tiga 
jumrah, memulai dari jumrah sughra, yaitu jumrah ula, yang paling timur 
dari tiga jumrah tersebut. Lalu melemparnya dengan tujuh kerikil secara 
berurutan dan bertakbir pada setiap lemparan. Kemudian mundur dari 
keramaian sedikit dan menuju ke jumrah wustha lantas melemparnya dengan 
tujuh kerikil secara berurutan dan bertakbir di setiap lemparan, Kemudian 
mundur sedikit dari keramaian dan berdiri menghadap kiblat, mengangkat 
2 Ka kedua tangannya seraya berdo'a kepada Allah dengan doa yang panjang. 
Kemudian maju ke jumrah 'Agabah dan melemparnya dengan tujuh kerikil 

secara berurutan, bertakbir disetiap lemparan dan tidak berdiam diri disana 
karena mengikuti Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 


AN 


P1 Pada tanggal dua belas, melempar tiga jumrah sebagaimana sebelumnya, 
dan pada tanggal tiga belas —jika dia menangguhkan- melempar tiga jumrah 
sebagaimana sebelumnya. 

Tidak diperbolehkan bagi seseorang untuk melempar jumrah pada 
tanggal sebelas, dua belas dan tiga belas sebelum zawal (tergelincir matahari), 
karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidak melempar jumrah kecuali 
setelah zawal dan bersabda: Seat #1 1 ina “Ambillah manasik kalian 
dariku.” (Muttafag 'alaih) 


Dahulu para shahabat menunggu zawal, jika matahari telah tergelincir 
baru mereka melempar jumrah. Seandainya melempar sebelum zawal 
diperbolehkan, sungguh Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pasti telah 
menjelaskan kepada umatnya dengan perbuatan, dengan perkataan atau 
dengan persetujuannya. Tatkala Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memilih 
tengah hari untuk melempar yaitu di waku yang sangat panas dan bukan di 

: awal hari yang lebih ringan bagi manusia, dapatlah dipahami bahwa melempar 
1 jumrah di awal hari tidak diperbolehkan. Seandainya disyari'atkan oleh 

| Allah Subhanahu wa Ta'ala, maka awal hari itulah yang disyari'atkan untuk 
” hamba-Nya karena lebih ringan, dan Allah Subhanahu wa Ta'ala senantiasa 
mensyari'atkan atas hamba-Nya dengan syari'at yang lebih mudah. Akan tetapi 
jika tidak memungkinkan untuk berjalan ke tempat jumrah di tengah hari atau 
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khawatir berdesak-desakan, maka diperkenankan untuk mengakhirkannya di 
malam hari. Karena malam hari termasuk waktu untuk melempar jumrah, 
sebab tidak ada dalil yang menyatakan ketidaksahan pelemparan jumrah di 
malam hari. Maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memberikan batasan 
awal waktu pelemparan dan tidak membatasi akhir waktu pelemparan. Pada 
asalnya dalil itu diamalkan secara mutlak, dan tetap dalam kemutlakannya 
selama tidak ada dalil yang membatasinya dengan sebab atau waktu. 


Hendaklah para jama'ah haji berhati-hati untuk tidak meremehkan dalam 
melempar jumrah. Ada sebagian orang yang meremehkan dan mewakilkan 
pelemparan itu kepada orang lain, padahal dia mampu untuk melemparnya 
sendiri. Ini tidak boleh dan tidak mencukupi, karena Allah Subhanahu wa 


Ta'ala berfirman dalam kitab-Nya: & Ang A-A Isi, “Dan sempurnakanlah 
ibadah haji dan “umrah karena Allah.” (OS. al-Bagarah: 196) 


Sedangkan melempar jumrah termasuk amalan dalam haji, maka tidak 
boleh bagi seseorang yang berhaji untuk absen darinya. Juga karena Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam tidak mengizinkan bagi keluarga beliau yang 
lemah untuk mewakilkan pelemparannya. 


Bahkan beliau mengizinkan mereka untuk pergi dari Muzdalifah di 
akhir malam agar mereka bisa melempar jumrah sebelum berdesak-desakan. 
Beliau juga tidak mengizinkan para penggembala yang meninggalkan Mina 
demi unta-unta mereka, beliau tidak mengizinkan mereka untuk mewakilkan 
pelemparan jumrah itu kepada orang lain. Akan tetapi beliau mengizinkan 
mereka untuk melempar sehari dan meninggalkannya sehari, kemudian 
melempar lagi di hari yang ketiga. Ini menunjukkan bahwasanya tidak 
mengapa pelemparan itu diwakilkan jika dalam keadaan darurat. Seperti, 
seandainya orang yang berhaji sakit atau sangat tua hingga tidak mampu 
untuk sampai ke jumrah, atau seorang wanita hamil yang khawatir atas janin 
dan jiwanya, dan dalam kondisi seperti inilah diperbolehkan perwakilan. 


Seandainya bukan karena terdapat dalam perbuatan shahabat, 
bahwasanya mereka melemparkan untuk anak-anak, maka kita katakan: 
“Sesungguhnya orang yang tidak mampu, maka gugur baginya dari kewajiban 
melempar. Karena hal itu kewajiban yang tidak mereka mampu, maka 
terlepaslah kewajiban tadi sebab ketidakmampuannya dalam melakukannya. 
Akan tetapi yang ada contoh perwakilan dalam melempar adalah bagi anak- 
anak. Namun demikian, tidak menghalangi kebolehan perwakilan tersebut 
bagi yang menyerupai kondisi mereka jika memang mereka memiliki udzur 
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untuk melakukan sendiri. 


Yang penting wajib bagi kita untuk mengagungkan syi'ar-syiar Allah, dan 
tidak meremehkan amalan yang memungkinkan bagi kita untuk melakukan 
sendiri karena hal itu adalah ibadah, sebagaimana sabda Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam: “Sesungguhnya dijadikan thawaf mengelilingi Ka'bah, Shafa 
dan Marwah dan melempar jumrah sebagai penegak dzikir kepada Allah,” 
hadits dha'if: dilemahkan oleh al-Albani dalam Dha'if al-Jami'. 


Jika telah sempurna ibadah hajinya, hendaknya tidak langsung pulang 
ke negerinya sebelum thawaf wada' berdasarkan hadits Ibnu “Abbas dia 
berkata: Dahulu orang-orang pulang (setelah menunaikan amalan haji) dari 
berbagai penjuru, maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: ya Y 
ana okes Pal 0 er kes) “Jangan ada yang pulang seorang pun hingga 
akhir amalannya adalah di Baitullah,” (HR. Muslim dan Ahmad). 

Kecuali jika dia seorang wanita yang haidh atau nifas yang telah 
melakukan thawaf ifadhah, maka tidak berkewajiban untuk thawaf wada' 
berdasarkan hadits Ibnu “Abbas: Manusia diperintahkan untuk menjadikan 
akhir amalannya adalah thawaf di Ka'bah, kecuali wanita haidh maka 
diberi keringanan. Dan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam sewaktu dikatakan 
kepadanya: Bahwasanya Shafiyah radhiyallahu “anha telah melakukan thawaf 
ifadhah beliau berkata: “Jika demikian halnya, hendaklah dia pulang,” dan 
dia dalam keadaan haid. (HR. Ibnu Majah) 


Thawaf ini wajib dijadikan sebagai sesuatu yang terakhir, dengannya 
kita tahu bahwa yang diamalkan kebanyakan manusia tatkala turun ke 
Makkah langsung melakukan thawaf wada' kemudian kembali ke Mina untuk 
melempar jumrah dan mereka pulang dari sini- Ini suatu kesalahan dan thawaf 
wada'nya tidak sah, karena mereka tidak menjadikan akhir amalannya di 
Baitullah al-Haram, akan tetapi mereka menjadikan akhir amalannya adalah 
di tempat melempar jumrah. 


enjkbe 
3 Tidak Mampu Menunaikan "Umrah 


Pertanyaan: Seorang yang sangat tua berihram untuk "umrah, dan 
tatkala sampai di Baitullah al-Haram dia tidak mampu untuk menunaikan 
amalan “umrah, apa yang seharusnya dia perbuat? 
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Jawaban: Dia tetap dalam ihramnya dan menunggu sampai sehat, 
kecuali jika dia mensyaratkan sewaktu berihram: “Jika sesuatu menahanku, 
maka aku akan bertahallul dimana saja aku tertahan,” maka dia bertahallul 
dan tidak berkewajiban apapun, tidak “umrah dan tidak pula thawaf wada'. 
Adapun jika tidak mengatakan hal itu dan sakitnya tidak dapat diharapkan 
kesembuhannya, maka dia bertahallul dan menyembelih hadyunya bila 
mendapatkannya, berdasarkan firman-Nya: 


Ig SA Gp 2 SARAN pas op & A9 aa Par 

Jane AAS : gn IA 
“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan “umrah karena Allah. Jika 
kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), Maka 


(sembelihlah) kurban yang mudah didapat, danjangan kamu mencukur 
kepalamu, sebelum kurban sampai di tempat penyembelihannya.... 


(XIS. al-Bagarah: 196)” 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam sewaktu tertahan pada “umrah 
Hudaibiyah, beliau menyembelih hadyu dan bertahallul. 


aah 
Hukum Uang Sisa Biaya Haji ketika Berhaji untuk Oran 
Spa 8 laya Haj $ 


Pertanyaamn: Jika seseorang berhaji untuk orang lain dengan biaya 
dari orang tersebut, apakah dia boleh mengambil kalau ada sisa biaya? 


Jawabam: Jika dia telah mengambil biaya untuk haji dan biaya 
tambahan sebagai bekalnya, maka wajib baginya untuk - mengembalikan 
sisanya kepada orang yang memberikan biaya tersebut. Kecuali bila orang 
tersebut berkata: “Berhajilah dengan uang itu!” Dan tidak berkata: “Berhajilah 
dengan sebagian uang ini!” Jika dia berkata: “Berhajilah dengan sebagian 
uang ini,” maka wajib untuk mengembalikan sisanya kepada pemiliknya, 
dan terserah kepada pemiliknya, diberikan ataukah diambil. Adapun bila dia 
berkata: “Berhajilah dengan uang ini,” maka tidak wajib untuk mengembalikan 
jika ada sisanya, kecuali jika yang memberi uang tersebut adalah orang yang 
tidak mengerti tentang perkara haji, dan menyangka bahwa haji memerlukan 
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pengeluaran yang sangat banyak dan memberi biaya menurut persepsinya 
(pandangannya). Maka harus dijelaskan kepadanya dengan berkata: 
“Sesungguhnya aku haji memerlukan biaya sekian dan sekian, yang engkau 
berikan kepadaku lebih dari yang semestinya aku terima,” ketika itu jika dia 
mempersilahkan engkau untuk mengambil sisanya maka tidak mengapa. 


an ag ebi 


@ 1 Do'a Seorang Anak untuk Dirinya Sendiri 


Pertanyaan: Apabila seorang anak menunaikan ibadah umirah untuk 
ayahnya, apakah diperbolehkan baginya untuk mendo'akan dirinya 
sendiri? 


Jawaban: Dalam "umrah ini dia diperbolehkan berdo'a untuk dirinya 
sendiri, untuk ayahnya, dan untuk siapa saja yang dia kehendaki dari kalangan 
kaum muslimin. Karena yang dimaksud disini adalah amalan “umrah yang dia 
lakukan pahalanya untuk ayahnya. Adapun perkara do'a, bukan merupakan 
syarat atau rukun “umrah, maka boleh baginya untuk mendo'akan dirinya 
sendiri, orang yang di'umrahkan dan seluruh kaum muslimin. 


mekar 
5D Hukum Mewakilkan Haji 


Pertanyaan: Apakah hukumnya mewakilkan haji atau “umrah? 


Jawaban: Seorang mewakilkan Haji kepada orang lain tidak lepas 
dari dua kondisi: 

Pertama: Haji wajib 

Kedua: Haji sunnah 

Jika haji atau “umrah wajib, tidak diperbolehkan untuk mewakilkannya 
kepada orang lain kecuali bila memang tidak memungkinkannya untuk 
sampai ke Baitullah al-Haram disebabkan penyakit kronis yang tidak bisa 
diharapkan kesembuhannya, ketuaan, atau yang sejenisnya. Jika sakitnya 
masih bisa diharapkan kesembuhannya, maka hendaklah ditunggu sampai 
diberi kesembuhan oleh Allah dan menunaikan sendiri hajinya. Bila tidak 
ada penghalang dan mampu menunaikan haji sendiri, maka tidak halal untuk 
mewakilkannya kepada orang lain dalam melakukan nusuk, karena hal itu 
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adalah tuntutan pribadi. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 
2 Na AI PA AI ab AI IE A3 
“... Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu 


(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah...” 
(OS. Ali Imran: 97) 


Maka ibadah itu dimaksudkan agar manusia mengerjakannya sendiri, 
supaya mereka menyempurnakan penyembahan dan ketundukannya di 
hadapan Allah. Sebagaimana diketahui bahwasanya orang yang mewakilkan 
sesuatu kepada orang lain, dia tidak akan dapat mencapai makna yang agung 
ini, karena ibadah itu disyari'atkan. 


Jika yang akan mewakilkan hajinya adalah orang yang telah menunaikan 
haji wajib dan ingin diwakili dalam haji atau “umrahnya yang sunnah, ini 
terjadi perselisihan diantara ahli ilmu: ada yang memperbolehkan dan ada 
yang melarangnya. 


Yang lebih dekat menurut saya adalah pelarangan hal itu, karena tidak 
boleh bagi seseorang untuk mewakilkan haji atau “umrahnya kepada orang 
lain jika hal itu sunnah. Sebab asal kewajiban manusia untuk melakukan 
peribadatan adalah pribadi, sebagaimana manusia tidak mewakilkan puasa 
kepada orang lain, padahal jika dia mati dan mempunyai hutang puasa maka 
walinya wajib untuk menunaikannya. 


Demikian pula haji, dan haji itu ibadah yang manusia melakukan dengan 
badannya, bukan merupakan ibadah dengan harta semata, yang memang 
dimaksudkan untuk memberi manfaat kepada orang lain. Apabila ibadah 
badaniyah yang harus dilakukan seseorang dengan badannya, maka tidak 
sah bila dilakukan oleh orang lain melainkan jika terdapat dalam sunnah/ 
tuntunan tentang hal itu. Dan tidak terdapat dalam sunnah tentang seseorang 
menghajikan orang lain dengan haji sunnah. Ini adalah salah satu dari dua 
riwayat Imam Ahmad yaitu: Seseorang tidak sah.jika mewakilkan haji atau 
'umrah sunnah kepada orang lain, baik dia mampu ataupun tidak. Dengan 
pendapat ini kami memotivasi kepada orang-orang kaya yang mampu untuk 
menunaikan ibadah haji sendiri, karena sebagian orang bertahun-tahun tidak 
pergi ke Makkah dengan alasan telah mewakilkan haji kepada orang lain 
setiap tahunnya. Maka telah hilang darinya makna yang terkandung dalam 
pensyari'atan haji, hanya dengan alasan sudah mewakilkannya. 
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&$ Menunaikan “Umrah untuk Mayit 


Pertanyaan: Apakah diperbolehkan bagi seseorang untuk menunaikan 
“umrah untuk mayit? 


Jawaban: Boleh bagi seseorang untuk menunaikan "umrah untuk 
mayit, sebagaimana haji dan thawaf. Demikian pula seluruh amal shalih, 
Imam Ahmad berkata: “Setiap ibadah yang dilakukan dan pahalanya 
diperuntukkan orang muslim yang masih hidup atau yang sudah mati niscaya 
akan bermanfaat.” Akan tetapi doa untuk mayit lebih utama dari pada 
menghadiahkan pahala, dalilnya adalah sabda Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam: 


£ 03 


SE la YA B5 0 Ja NAK dah SAY Sy 


018. 
A Fb ag Ng 5) nb dy 
“Jika manusia mati maka terputuslah seluruh sindinya pesta tiga 
perkara, shadagah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih 
yang mendo'akannya (kedua orang tuanya).” 


Segi pendalilan dari hadits ini adalah bahwasanya Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam tidaklah mengatakan: “Atau anak shalih yang beribadah 
untuknya atau membaca sesuatu, shalat, “umrah ataupun puasa, 
dan lain sebagianya.” Padahal hadits ini konteksnya membahas tentang 
amal, menceritakan amalan yang terputus setelah kematian. Seandainya 
seseorang dituntut untuk melakukan amalan bagi ayah atau ibunya maka 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tentu akan berkata: “Atau anak shalih 
yang beramal untuknya.” Akan tetapi seandainya seseorang beramal . 
shalih kemudian menghadiahkan pahalanya untuk orang lain dari kalangan 
kaum muslimin, maka hal itu diperbolehkan. 


men ebhe 
@& 73 Haji Bersama Ipar, Saudara Perempuan, dan Ibu 


Pertanyaan: Seorang wanita berkata: “Saya berniat untuk melaksa- 
nakan “umrah pada bulan Ramadhan, tetapi dengan ditemani saudara 
perempuan saya beserta suaminya, dan ibu saya, apakah diperbolehkan 
bagi saya untuk pergi ibadah “umrah bersama mereka?” 
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Jawaban: Tidak boleh pergi "umrah bersama mereka, sebab suami 
saudaramu itu bukanlah termasuk mahram untukmu, dan telah tetap dari 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dari hadits Ibnu “Abbas, dia berkata: “Aku 
mendengar Nabi shallallahu “alaihi wa sallam sedang berkhutbah seraya 
bersabda: Janganlah sekali-kali seorang laki-laki menyendiri dengan seorang 
wanita melainkan jika disertai mahramnya, dan janganlah seorang wanita 
bepergian kecuali bersama mahramnya!' Berdirilah seorang laki-laki dan 
berkata: “Wahai Rasulullah sesungguhnya istriku ingin menunaikan haji 
sedangkan aku sudah berniat untuk ikut dalam perang ini dan itu,” maka 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Pergi dan berhajilah bersama 
istrimu!” Beliau tidak menjelaskan secara detail, apakah si wanita tadi berhaji 
bersama para wanita? Masih muda atau sudah tua? Dan apakah kondisinya 
aman ataukah tidak? 


Penanya ini, jika tidak jadi pergi “umrah karena tidak adanya mahram, 
maka dia tidak berdosa, meskipun belum pernah menunaikan “umrah 
sebelumya, sebab syarat wajibnya “umrah dan haji bagi wanita adalah adanya 


mahram. 
me afjebne 
@12 Mawagit Haji Zamaniyah 


Pertanyaan: Apakah yang dimaksud dengan mawakit haji zamaniyah 
(waktu-waktu haji yang telah ditentukan)? 


Jawaban: Mawagit haji zamaniyah dimulai dari masuknya bulan 
Syawal dan diakhiri pada tanggal sepuluh Dzulhijjah yaitu pada hari raya, 
atau pada akhir hari dari bulan Dzulhijjah. Ini adalah pendapat yang rajih 
berdasarkan firman-Nya: Su Aa ayal AI “Musim haji adalah bulan-bulan 
yang dimaklumi,” (OS. al-Bagarah: 197), bulan-bulan adalah bentuk jama', 
pada asalnya bentuk jama' dimaksudkan secara hakiki, dan makna waktu 
disini adalah bahwasanya haji dilaksanakan di antara tiga bulan tersebut. 
Dan tidak dikerjakan kapan saja pada bulan itu, sebab haji memiliki hari- 
hari tertentu, kecuali ibadah thawaf dan sa'i. Jika kita katakan bahwa bulan 
Dzulhijjah seluruhnya adalah waktu untuk haji maka diperbolehkan bagi 
manusia untuk mengakhirkan thawaf ifadhah dan sa'i sampai akhir bulan 
Dzulhijjah dan tidak boleh mengakhirkannya dari hal itu. Kecuali karena ada 
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udzur maka boleh mengakhirkan thawaf ifadhah, inilah mawagit zamaniyah 
bagi haji. 


Adapun "umrah, maka tidak memiliki mawagit zamaniyah, sehingga 
bisa engkau lakukan kapan saja sepanjang tahun. Akan tetapi pada bulan 
Ramadhan sebanding dengan haji. Selama hidupnya Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam menunaikan "umrah di bulan-bulan haji, “umrah Hudaibiyah 
pada bulan Dzulga'dah, “umrah gadha' juga pada bulan Dzulga'dah, “umrah 
haji bersamaan dengan haji juga di bulan Dzulga'dah. Ini menunjukkan 
bahwasanya “umrah pada bulan-bulan haji memiliki keutamaan, karena Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam memilih waktu itu dalam menunaikannya. 


aeajebe 
67 Ihram Sebelum Masuk Mawagit Zamaniyah 


Pertanyaan: Apakah hukumnya berihram untuk haji sebelum masuk 
mawakit zamaniyah? 


Jawaban: Para ulama rahimahumullah berselisih pendapat dalam 
masalah ini. Diantara mereka ada yang berkata: “Sesungguhnya haji sebelum 
masuk bulan-bulannya sah dan tetap muhrim, hanya saja berihram untuk haji 
sebelum masuk bulan-bulannya termasuk perkara yang di benci.” 

Sebagian yang lain berkata: “Sesungguhnya berihram untuk haji sebelum 
masuk bulan-bulannya tidak sah dan menjadi "umrah, yaitu berubah menjadi 
'umrah sebagaimana sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam “umrah itu 
masuk ke dalam haji. Dan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam menamakannya 
dengan haji kecil sebagaimana terdapat dalam hadits 'Amr bin Hazm, secara 
mursal dan masyhur serta diterima oleh manusia.” 


@ 1 Mawagit Haji Makaniyah 


Pertanyaan: Apakah yang dimaksud dengan mawagit haji 
makaniyah? 


Jawaban: Mawagit haji makaniyah ada lima: Dzulhulaifah, Juhfah, 
Yalamlam, @arnulmanazil, dan Dzatw'irgin. 


Dzulhulaifah: Adalah tempat yang sekarang dinamakan dengan Abyar 
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Ali yaitu suatu daerah yang dekat dengan Madinah dan jauh dari Makkah 
berjarak sekitar sepuluh marhalah. Ini adalah migat yang terjauh dari Makkah, 
migat ini untuk penduduk Madinah dan orang-orang yang melewatinya. 


Juhfah: Suatu daerah kuno yang dulu merupakan jalanya penduduk 
Syam menuju Makkah, jaraknya dari Makkah sekitar tiga marhalah, daerah 
itu telah runtuh sehingga sekarang manusia berihram dari Rabigh. 


Yalamlam: Adalah gunung atau tempat yang berada pada jalannya 
penduduk Yaman ke Makkah dan sekarang dinamakan dengan as-Sa'diyah, 
jaraknya dari Makkah sekitar dua marhalah. 


@arnulmanazil: Sebuah gunungyangterdapat padajalannya penduduk 
Nejed ke Makkah dan sekarang dinamakan dengan as-Sail al-Kabir, jaraknya 
dari Makkah sekitar dua marhalah. 


Dzatu'irgin: Adalah tempat yang berada pada jalannya penduduk Irag 
ke Makkah, jaraknya dari Makkah sekitar dua marhalah. 


Adapun empat yang pertama: yaitu Dzulhulaifah, Juhfah, Yalamlam, 
@arnulmanazil, ini yang telah ditentukan oleh Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
sedangkan Dzatu'irgin telah ditetapkan oleh Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
sebagaimana telah diriwayatkan oleh para pemilik kitab-kitab sunan dari 
hadits Aisyah, dan shahih dari Umar bahwasanya dia yang menentukannya 
untuk penduduk Kufah dan Bashrah tatkala mereka mendatanginya seraya 
berkata: “Wahai amirul Mukminin, sesungguhnya Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam telah menentukan migat bagi penduduk Nejed adalah @arnulmanazil 
akan tetapi tempat itu terlalu jauh dari jalan kami,” maka “Umar berkata: 
“Perkirakan yang sepadan dengannya dari jalan kalian.” 


Yang penting, jika hal itu telah tetap dari Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam maka perkaranya sangat jelas, seandainya tidak benar maka telah 
tetap dari "Umar bin al-Khaththab radhiyallahu “anhu, sedangkan dia adalah 
salah satu dari Khulafaur Rasyidin al-Mahdiyin yang kita diperintahkan 
untuk mengikutinya, yang telah banyak kesesuaiannya dengan hukum Allah 
dalam beberapa permasalahan. Dari sini juga dapat diambil faedah bahwa 
seandainya perkara itu telah ditetapkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam maka perkataan “Umar merupakan pelaksanaan giyas. Seseorang 
apabila melalui migat maka dia wajib ihram darinya, jika melewati jarak yang 
sepadan dengan migat maka dia seperti melaluinya, dan dalam atsar "Umar 
tadi terdapat faedah yang agung lebih-lebih di zaman kita sekarang ini. Yaitu 
jika seseorang pergi ke Makkah untuk haji atau “umrah dengan mengendarai 
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pesawat terbang, maka wajib baginya untuk berihram jika melewati migat dari 
atasnya, dan tidak diperbolehkan untuk menunda ihramnya hingga sampai 
di Jeddah sebagaimana banyak dilakukan oleh orang-orang sekarang. Jika 
telah sampai pada garis yang sama dengan migat, maka tidak ada bedanya 
antara di darat, di udara ataupun di laut. Oleh karena itu, orang-orang yang 
melalui jalan laut hendaknya memperkirakan jarak Yalamlam atau Rabigh 
dan berihram jika telah menyamai jarak dua migat tersebut. 


ut ind 
& 5 Hukum Orang yang Telah Melewati Mioat Tanpa Ihram 


Pertanyaan: Apakah hukumnya orang yang telah melampaui migat 
tanpa berihram? 


Jawaban: Orang yang melampaui migat tanpa ihram tidak lepas dari 
dua kondisi: 


Dia hendak menunaikan ibadah haji atau “umrah, jika demikian dia wajib 
untuk kembali ke migat untuk berihram yang diinginkannya disana, haji atau 
'umrah. Apabila tidak melakukan demikian maka dia telah meninggalkan satu 
kewajiban dari kewajiban-kewajiban nusuk. Menurut para ahli ilmu, dia harus 
membayar tebusan sembelihan yang disembelih di Makkah dan membagikan 
dagingnya kepada orang-orang miskin disana. 

Adapun jika melampaui migat tanpa adanya niat untuk haji atau “umrah, 
maka tidak ada kewajiban apa-apa atasnya, baik yang meninggalkan Makkah 
dalam waktu lama atau tidak. Sebab bila kita wajibkan untuk melakukan 
ihram kepada setiap orang yang lewat semacam ini, maka orang yang haji 
atau 'umrah akan wajib melakukan ihram berkali-kali. Padahal telah tetap 
dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bahwasanya orang yang berhaji tidak 
wajib “umrah kecuali hanya sekali saja, adapun selebihnya adalah sunnah. 
Inilah pendapat yang rajih dari perkataan para ahli ilmu mengenai orang 
yang melampaui migat tanpa ihram, artinya jika dia tidak berniat untuk 
menunaikan haji atau “umrah maka tidak ada kewajiban apapun atasnya, 
dan tidak mengharuskannya untuk berihram dari migat. 


anne 
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im Melafazhkan Niat 


Pertanyaan: Apakah niat masuk dalam nusuk itu yang dilafazhkan 
dalam niat? 


Jawaban: Bertalbiyah dengan mengucapkan: Hat &3 “Aku penuhi 
panggilan-Mu untuk 'umrah” jika dalam "umrah, dan: let cl “Aku 
penuhi panggilan-Mu untuk haji,” jika dalam haji. Adapun niat maka tidak 
diperbolehkan untuk dilafazhkan, tidak boleh mengucapkan misalnya: “Ya 
Allah aku ingin menunaikan haji atau “umrah,” ini tidak terdapat dalam 
perintah Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. 


bgt 
@ 3 Ihramnya Orang yang Datang ke Makkah Melalui Udara 


Pertanyaan: Bagaimana cara ihramnya orang yang datang ke Makkah 
melalui udara? 


Jawaban: Orang yang datang ke Makkah melalui udara wajib baginya 
untuk berihram tatkala berada di atas migat, hendaknya dia bersiap-siap 
semenjak dari rumah dengan mandi dan mengenakan pakaian ihram sebelum 
sampai di migat. Sewaktu sampai di migat dia berniat untuk masuk nusuk 
dan jangan sampai ketinggalan sebab pesawat melalui migat dengan sangat 
cepat, sedetik saja mampu menempuh jarak yang sangat jauh. Inilah perkara 
yang sering dilalaikan manusia, engkau menjumpai sebagian manusia tidak 
bersiap-siap, tatkala petugas pesawat mengumumkan bahwasanya mereka 
telah sampai di migat, mereka baru melepaskan pakaiannya dan berganti 
dengan pakaian ihram, ini adalah hal yang sangat sia-sia. Padahal petugas 
pesawat mengumumkan dan memperingatkan hal itu sekitar seperempat 
jam sebelum mereka sampai di migat. Ini merupakan amalan yang patut 
mendapatkan ucapan terima kasih. Karena jika mereka memperingatkannya 
sebelum waktu ini, berarti memberikan kesempatan kepada mereka untuk 
berganti pakaian dan bersiap-siap. 

Akan tetapi dalam kondisi seperti ini, sepatutnya, bahkan wajib bagi 
orang yang hendak berihram agar memperhatikan waktu. Jika petugas. 
pesawat telah mengumumkan bahwasanya waktu untuk sampai pada migat 
tinggal seperempat jam, maka hendaklah melihat jamnya. Sehingga setelah 
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waktu habis atau tinggal satu dua menit dia bertalbiyah dengan nusuk yang 
dikehendakinya. 


Ma ti 
& 1 Melampaui Mioat 


Pertanyaan: Apakah hukumnya orang yang berniat untuk “umrah 
kemudian melampaui migat tanpa berihram? 


jawaban: Yang wajib bagi orang yang menghendaki haji atau "umrah 
adalah tidak melampaui migat kecuali setelah berihram darinya karena Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: rara S3 ip Ha si Je “Penduduk 


Pn 


Madinah berihram dari Dzulhulaifah...,” dan seterusnya. 


Te adalah kalam khabar yang bermakna perintah, oleh karena itu wajib 
bagi orang yang hendak menunaikan haji atau “umrah jika melewati migat 
untuk berihram darinya dan tidak melampauinya. Jika terlanjur melampaui 
maka wajib untuk kembali dan berihram darinya, jika kembali dan berihram 
darinya maka tidak membayar tebusan. 

Jika dia berihram dari tempatnya, menurut para ahli ilmu dia wajib 


membayar tebusan yang dia sembelih kemudian dibagikan kepada orang- 
orang fakir Makkah. 


mpe 
@ 3 Haidh Sebelum Thawaf Wada' 


Pertanyaan: Seorang wanita yang menunaikan haji kemudian haidh 
sebelum melakukan thawaf wada', apakah hukumnya? 


Jawaban: Hukum dalam masalah ini: Seorang wanita yang 
telah melakukan thawaf ifadhah kemudian kedatangan haidh setelah 
menyempurnakan seluruh manasik kecuali thawaf wada', maka pada saat 
itu thawaf wada' gugur baginya berdasarkan hadits Ibnu “Abbas radhiyallahu 
'anhu, dia berkata: “Manusia diperintah agar menjadikan akhir manasiknya 
di Baitullah al-Haram kecuali wanita haidh maka dia diberi keringanan.” 


Tatkala dikatakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: 
“Sesungguhnya Shafiyah binti Huyay kedatangan haidh setelah thawaf 
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ifadhah,” beliau berkata: “Kalau begitu hendaklah kalian berangkat pulang,” 
dan menggugurkan thawaf wada' darinya. Adapun thawaf ifadhah maka 
tidaklah gugur dengan datangnya haidh, dia diperbolehkan tinggal di Makkah 
sampai suci dan melakukan thawaf ifadhah, atau dia pulang ke negerinya 
dengan sisa ihramnya. Jika telah suci dia kembali ke Makkah dan melakukan 
thawaf ifadhah, disini lebih baik jika kembali kemudian mengerjakan “umrah 
terlebih dahulu, yaitu thawaf, sa'i, dan memotong rambut, lantas melakukan 
thawaf ifadhah. Jika tidak memungkinkan demikian, disebabkan oleh suatu 
sebab, maka dia meletakkan pada tempat haidhnya sesuatu yang dapat 
menghalangi aliran darah haidh sehingga tidak mengotori masjid, kemudian 
thawaf karena darurat berdasarkan pendapat yang rajih 


mek 
@1 Ihramnya Wanita yang Sedang Haidh 


Pertanyaan: Seorang wanita berihram bersama suaminya sedangkan 
dia dalam kondisi haidh, setelah suci dia menunaikan “umrah tanpa 
mahram, kemudian dia melihat adanya darah yang keluar lagi, 
bagaimana hukumnya? Tolong berikan fatwa kepada kami, semoga 
Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan balasan yang baik kepada kita 
dan kaum muslimin semuanya. 


jawaban: Tampaknya wanita ini datang ke Makkah bersama mahram- 
nya dan berihram di migat dalam kondisi haidh, ihramnya dari migat dalam 
kondisi haidh adalah sah karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tatkala 
dimintai fatwa oleh Asma' binti “Umais waktu itu beliau shallallahu “alaihi wa 
sallam berada di Dzulhulaifah, Asma' berkata: “Wahai Rasulullah aku sedang 
nifas,” beliau menjawab: “Mandilah, bergantilah pakaian dan berihramlah.” 


Jika telah tiba di Makkah, telah suci kemudian menunaikan "umrah tanpa 
mahram maka tidak berdosa, sebab dia berada di tengah-tengah negeri. Akan 
tetapi kembali adanya darah padanya setelah suci, ini yang menjadi masalah, 
kita katakan padanya: “Bila engkau telah melihat kesucian itu dengan yakin, 
maka “umrah yang engkau kerjakan sah. Namun jika engkau ragu-ragu dalam 
kesucian tersebut maka ulangilah “umrahnya dari awal, hal itu bukan berarti 
engkau harus mengulangi ihram dari migat, akan tetapi yang kami inginkan 
engkau mengulangi thawaf, sa'i, dan memotong rambut.” 


ngkna 
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@ PD Haidh dan Belum Melakukan Thawaf Ifadhah 


Pertanyaan: Seorang wanita haidh dan belum melakukan thawaf 
ifadhah sedangkan dia tinggal di luar Saudi dan waktu pulangpun telah 
tiba, dia tidak bisa menunda kepulangan, diapun tidak mungkin bisa 
kembali lagi ke Saudi di lain waktu, apa yang harus dia lakukan? Berikan 
fatwa kepada kami semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan 
balasan yang baik kepadamu. 


Jawaban: Jika permasalahannya sebagaimana yang disebutkan, 
seorang wanita belum melakukan thawaf ifadhah kemudian haidh dan tidak 
memungkinkan baginya untuk tinggal di Makkah atau untuk kembali ke sana. 
dika dia harus pulang sebelum melakukan thawaf ifadhah, dalam kondisi 
seperti ini maka dia boleh memilih salah satu dari dua tindakan: 


1. Menghentikan darah dengan jarum jika dianggap tidak membahayakan, 
kemudian melakukan thawaf. 


2.  Mempergunakan pembalut untuk menghalangi mengalirnya darah ke 
masjid, kemudian melakukan thawaf karena darurat. 

Inilah pendapat yang rajih yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
rahimahullah, dan selain hal itu adalah salah satu dari dua perkara ini: 

1. Dia tetap dalam ihramnya artinya tidak halal bagi suaminya untuk 
menggaulinya dan tidak boleh ada yang menikahinya jika dia tidak 
bersuami. 

2. Atau dia dikategorikan orang yang tertahan, sehingga dia menyembelih 
hadyu dan bertahallul dari ihramnya, dalam keadaan ini dia belum 
termasuk menunaikan haji. 

Keduanya merupakan perkara yang sama-sama sulit, yang pertama dia 
tetap dalam ihramnya, sedangkan yang kedua dia harus kehilangan hajinya, 
maka pendapat yang rajih dalam kondisi seperti ini adalah yang dipilih 
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah karena darurat dan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala telah berfirman: « - Pan) $ SI Jas) “Dan dia 
sekali-kali tidak menjadikan untuk karhu dalam agama suatu kesempitan.” 
(AS. al-Hajj: 78) Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: S 3 ny 2 
aa S Ai Y3 5x! “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu.” (OS. al-Bagarah: 185) 
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Adapun jika memungkinkan bagi wanita tadi untuk pulang kemudian 
kembali lagi setelah suci, maka tidak berdosa jika dia pulang terlebih dahulu 
kemudian kembali lagi setelah suci dan melakukan thawaf untuk haji. Dalam 
keadaan seperti ini tidak halal bagi suaminya untuk menggaulinya sebab dia 
belum bertahallul yang kedua. 


ai 
@5f29 Apakah Haidh Membatalkan “Umrah 


Pertanyaan: Seorang wanita berihram untuk “umrah, kemudian 
haidh dan keluar dari Makkah tanpa melakukan "umrah, maka apa yang 
wajib bagi dia? 


Jawaban: Jika seorang wanita berihram untuk “umrah kemudian haidh, 
maka ihramnya tidak batal tetapi dia tetap berada dalam ihramnya, wanita 
ini, yaitu yang berihram untuk “umrah kemudian keluar dari Makkah sebelum 
thawaf dan sa'i, dia masih tetap dalam ihramnya dan wajib kembali ke Makkah 
untuk melakukan thawaf, sa'i, dan memotong rambutnya sehingga halal dari 
ihramnya. Wajib baginya untuk menjauhi larangan-larangan berihram mulai 
dari wewangian, memotong rambut atau kukunya, dan tidak mendekati 
suaminya jika dia memiliki suami sampai menyelesaikan “umrahnya. 


Kecuali jika dia khawatir akan datangnya haidh kemudian dia men- 
syaratkan tatkala berihram bahwa tempat tahallulnya adalah dimana saja 
dia tertahan, maka tidak ada kewajiban apapun atasnya jika dia melakukan 
tahallul ketika itu. 


kea Linu 
ge Wanita Berihram Berganti Pakaian 


Pertanyaan: Apakah diperbolehkan bagiseorangwanitayangberihram 
untuk berganti pakaian dari pakaiannya yang dipakainya sewaktu 
berihram? Apakah bagi wanita berihram ada pakaian khususnya? 


Jawaban: Boleh bagi wanita yang berihram untuk berganti pakaian, 
baik karena kebutuhan ataupun bukan, akan tetapi disyaratkan hendaklah 
pakaian yang akan dipakai itu bukan pakaian tabarruj yang biasa dipakai 
berhias di hadapan para laki-laki. Dan tidaklah berdosa bagi wanita yang 
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ingin berganti pakaian dari pakaiannya yang dipakai sewaktu berihram. 


Tidak ada pakaian khusus untuk berihram bagi wanita bahkan dia 
bebas memakai pakaian yang dikehendakinya hanya saja terlarang untuk 
memakai nigab dan sarung tangan, nigab adalah kain penutup wajah yang 
disertai lubang untuk mata. Adapun sarung tangan adalah yang dipakai untuk 
menutup kedua tangan, juga sering disebut dengan kaos tangan. 

Adapun kaum laki-laki mereka memiliki pakaian khusus dalam berihram, 
yaitu sarung dan selendang yang tidak berjahit, tidak boleh memakai baju 
dan celana, terlarang juga untuk memakai penutup kepala dan sepatu di atas 


mata kaki. | 
| eka 
@ f2 Hukum Memakai Sarung Tangan dan Kaos Kaki 


Pertanyaan: Apakah diperbolehkan bagi wanita yang berihram untuk 
memakai sarung tangan dan kaos kaki? 


Jawaban: Tidak apa-apa bagi wanita yang berihram untuk memakai 
kaos kaki. 

Adapun memakai sarung tangan maka sesungguhnya Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam melarang hal itu seraya bersabda kepada para wanita yang 
berihram: Penu) spa Y “Janganlah ia memakai dua sarung tangan!” 


mate 


@ Menunda Ihram Hingga Benar-benar Dipastikan 
Kesuciannya 


Pertanyaan: Seorang wanita melewati migat dalam kondisi haidh, 
kemudian berihram darinya dan turun di Makkah dan menunda "umrah 
hingga suci, bagaimana hukum “umrahnya? 


Jawaban: Umrahnya sah meskipun dia menundanya sehari atau 
dua hari dengan syarat melakukannya setelah suci dari haidh karena wanita 
haidh dilarang untuk thawaf di Ka'bah. Oleh karena itu, tatkala Aisyah haidh 
sedangkan dia telah menuju Makkah dan telah berihram untuk “umrah, Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda kepadanya: “Berihramlah untuk haji 
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dan kerjakanlah apa yang dikerjakan orang-orang yang haji kecuali thawaf di 
Baitullah al-Haram.” Dan tatkala Shafiyah haidh, Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda: “Apakah dia menahan kita?” Beliau menyangka bahwasanya 
dia belum melakukan thawaf ifadhah, maka para sahabat berkata: “Dia telah 
melakukan thawaf ifadhah.” Beliau pun berkata: “Pulanglah kalian!” 


Wanita yang haidh tidak halal untuk melakukan thawaf di Baitullah al- 
Haram. Jika tiba di Makkah dalam keadaan haidh, maka wajib baginya untuk 
menunggu hingga selesai haidhnya, kemudian thawaf di Baitullah al-Haram. 
Adapun jika haidh terjadi setelah thawaf untuk “umrah sebelum melakukan 
sa'i maka hendaklah menyempurnakan “umrahnya dan tidak ada kewajiban 
apapun atasnya. Apabila haidh datang setelah sa'i, maka dia tidak wajib untuk 
melakukan thawaf wada' karena thawaf wada' gugur bagi wanita haidh. 


yet 
2 Berganti Pakaian 


Pertanyaan: Seorang wanita telah berihram dari migat dalam 
kondisi haidh kemudian suci di Makkah dan berganti pakaian, apakah 
hukumnya? 


Jawaban: Seorang wanita jika telah berihram dari migat dalam kondisi 
haidh kemudian sampai di Makkah, maka dia bebas untuk berganti pakaian 
sekehendaknya selama pakaiannya termasuk pakaian yang tidak terlarang. 
Demikian juga dengan laki-laki, boleh untuk mengganti pakaian ihramnya 
dengan pakaian ihram yang lain dan tidak berdosa. 


mpe 
Hukum Menutup Wajah dengan Nioab (Cadar) dalam Haji 
p vvaj £ | 


Pertanyaan: Apakah hukumnya orang yang menutup wajahnya 
dengan nigab dalam haji? Saya telah membaca hadits yang isinya: 
“Tidak boleh bagi wanita yang berihram untuk memakai nigab dan 
sarung tangan.” Saya juga telah membaca pendapat yang lain dari 
perkataan Aisyah sewaktu dia menunaikan haji: “Jika berpapasan 
dengan para laki-laki kami menutup wajah-wajah kami, jika telah lewat 
kami membukanya,” bagaimana penggabungan dua pendapat ini? 
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Jawaban: Yang benar adalah yang ditunjukkan oleh hadits yaitu 
larangan Rasulullah bagi wanita yang berihram untuk memakai cadar. 
Wanita yang berihram dilarang memakai cadar secara mutlak, baik ada laki- 
laki ajnabi (asing/bukan mahram) yang lewat atau tidak. Berdasarkan hal 
ini, maka wanita yang berihram haram baginya untuk memakai cadar baik 
dalam haji atau “umrah, nigab sudah dikenal dikalangan para wanita yaitu 
penutup wajah yang berlobang pada bagian kedua matanya. Sedangkan 
hadits Aisyah ini tidak bertentangan dengan larangan memakai cadar, 
karena hadits Aisyah tidak menunjukkan bahwa para wanita pada waktu itu 
memakai cadar. Akan tetapi mereka menutup wajah tanpa menggunakan 
cadar, sebab sudah menjadi keharusan bagi wanita untuk menutup wajahnya 
jika ada laki-laki yang melintasinya. Karena menutup wajah dari laki-laki 
ajnabi hukumnya wajib, berdasarkan hal itu kami berkata: Memakai cadar 
bagi wanita yang berihram hukumnya adalah haram secara mutlak. Adapun 
jika ada serombongan laki-laki yang melewatinya maka wajib baginya untuk 
menutup wajahnya, akan tetapi bukan dengan menggunakan cadar. 


mkn 
@ 5 Larangan-larangan Ihram 


Pertanyaan: Apakah hukumnya orang yang melanggar larangan- 
larangan ihram karena lupa atau tidak tahu? 


Jawaban: Jika seorang melanggar larangan-larangan ihram setelah 
memakai pakaian ihram tetapi belum berniat sesuatu, maka tidak mengapa, 
karena patokannya adalah niat bukan memakai pakaian ihram. Akan tetapi, 
jika telah berniat dan masuk dalam nusuk, kemudian melanggar sebagian 
larangan-larangan ihram sebab lupa atau tidak tahu maka juga tidak ada 
kewajiban apapun atasnya. Hanya saja untuk menghilangkan udzur tadi 
hendaknya dia diingatkan jika sebab pelanggarannya adalah lupa, dan diberi 
tahu jika sebab pelanggarannya adalah ketidaktahuan serta wajib baginya 
untuk meninggalkan larangan tersebut waktu itu juga. 


Contohnya: Seandainya ada seorang laki-laki yang lupa kemudian 
memakai pakaian biasa padahal dalam keadaan berihram, maka hal itu 
tidaklah berdosa. Akan tetapi takala dia ingat maka waktu itu pula wajib 
baginya untuk melepaskan pakaiannya. Demikian pula orang yang masih 
memakai celananya dan baru teringat setelah dia berniat dan bertalbiyah, 
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maka wajib baginya untuk melepas celananya seketika itu dan tidak ada 
kewajiban apapun. Demikian juga jika tidak tahu maka juga tidak mengapa, 
seperti orang yang memakai kaos tenun yang tidak berjahit dengan persepsi 
orang yang berihram boleh memakai pakaian berjahit, maka dia tidak 
berkewajiban apapun. Akan tetapi jika telah jelas baginya bahwa kaos 
termasuk pakaian terlarang bagi orang yang berihram meskipun tidak ada 
jahitannya, maka saat itu juga wajib baginya untuk melepaskannya. Kaidah 
umum dalam masalah ini adalah: Sesungguhnya seluruh larangan ihram 
jika seseorang melanggarnya sebab lupa, ketidaktahuan, atau dipaksa maka 
tidaklah berdosa, berdasarkan firman-Nya (yang artinya): “Ya Rabb kami, 
janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah.” (OS. 'al- 
Bagarah: 286) Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman (yang artinya): “Telah 
Aku lakukan,” juga berdasarkan firman-Nya: 


2. 23 33 0 gy...9 -, "Aan NN PR Sera Pe 
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“Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, 


tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Dan adalah 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. al-Ahzab: 5) 


Juga firman-Nya: very Sa 43 :43 “Barangsiapa di antara kamu 
membunuhnya dengan sengaja....” (OS. al-Maa'idah: 95) 

Tidak ada bedanya dalam pelanggaran ihram ini, baik yang berkaitan 
dengan pakaian, wewangian ataupun yang lainnya, atau orang yang 
membunuh hewan buruan, memotong rambut kepala dan lain sebagianya. 
Meskipun sebagian ulama ada yang membedakan antara pelanggaran- 
pelanggaran itu, akan tetapi yang benar adalah tidak adanya perbedaan, 
karena larangan itu adalah dilanggar oleh manusia sebab udzur ketidaktahuan, 
lupa, dan pemaksaan. 


ii 
@ Salah dalam Mengerjakan Nusuk 


Pertanyaan: Seseorang menunaikan ibadah haji, dia terjatuh dalam 
beberapa kesalahan sewaktu melakukan nusuk dan tidak ada yang bisa 
digunakan sebagai kafarah, kemudian dia pulang ke negerinya, apakah 
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cukup baginya untuk menunaikan kewajiban itu di negerinya? Atau dia 
harus ke Makkah? Jika dia harus menunaikannya di Makkah, apakah 
boleh diwakilkan? 


Jawaban: Kita harus mengetahui apa sebenarnya yang terjadi, jika hal 
itu adalah meninggalkan kewajiban, maka dia wajib membayar fidyah yang 
harus dia sembelih di Makkah, karena hal itu berkaitan dengan nusuk dan 
tidak bisa dilakukan di selain Makkah. 


Jika dia melanggar larangan, maka salah satu dari tiga perkara ini dapat 
mencukupinya: Memberi makan enam orang miskin, ini harus di: Makkah 
atau di tempat dia melakukan pelanggaran, atau berpuasa tiga hari boleh di 
Makkah atau selainnya. | 

Kecuali jika pelanggaran ini adalah jima', maka wajib baginya untuk 
menyembelih unta, dia sembelih di tempat pelanggaran atau di Makkah 
kemudian dagingnya dibagi-bagikan kepada orang-orang miskin. Atau jika 
pelanggarannya membunuh hewan buruan, maka wajib untuk menyembelih 
yang sepadan dengan hewan buruan tersebut, atau memberi makan orang 
miskin, atau berpuasa. Jika berpuasa boleh dimana saja, akan tetapi jika 
memberi makan atau menyembelih maka Allah berfirman: eta d Gas 
“Yang dibawa sampai ke Ka'bah.” (OS. al-Maa'idah: 95) | 


Maka wajib dilaksanakan di Tanah Haram, boleh baginya untuk 
mewakilkannya, karena Nabi shullallahu “alaihi wa sallam mewakilkan kepada 
Ali radhiyallahu “anhu untuk menyembelih: sisa hadyu beliau shallallahu 
alaihi wa sallam. 


me 
@ 3 Mendahulukan Sa'i daripada Thawaf 


Pertanyaan: Apakah boleh mendahulukan sa'i dari pada thawaf? 


Jawaban: Jika yang dimaksud adalah mendahulukan sa'i dalam haji 
dari thawaf ifadhah, maka diperbolehkan, karena Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam berdiri pada hari penyembelihan dan manusia bertanya kepada 
beliau, ada yang bertanya: “Aku mengerjakan sa'i sebelum thawaf,” beliau 
menjawab: “Tidak mengapa,” barangsiapa yang menunaikan haji tamattu' 
kemudian mendahulukan sa'i dari pada thawaf, atau munfarid dan giran 
yang belum melakukan sa'i bersamaan dengan thawaf gudum kemudian 
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mendahulukan sa'i dari pada thawaf, maka tidaklah mengapa, berdasarkan 
sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: “Tidak mengapa.” 


mek 
ef Hukum Mengulang-ulang "Umrah pada Bulan Ramadhan 


Pertanyaan: Apakah hukumnya mengulang-ulang “umrah di bulan 
Ramadhan? Apakah ada jarak tertentu antara dua “umrah? 


Jawaban: Mengulang-ulang “umrah di bulan Ramadhan termasuk 
bid'ah karena pengulangan “umrah dalam satu bulan menyelisihi para salaf, 
sampai-sampai SyaikhulIslam Ibnu Taimiyahrahimahullahmenyebutkandalam 
al-Fatawa bahwasanya mengulang-ulang “umrah dan memperbanyaknya 
merupakan perkara yang dibenci menurut kesepakatan para salaf lebih- 
lebih di bulan Ramadhan. Seandainya hal itu termasuk perkara yang dicintai 
niscaya para salaf lebih giat dari pada kita untuk mengulang-ulangnya, 
bahkan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, beliau adalah manusia yang paling 
bertakwa kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dan manusia yang paling cinta 
dengan kebaikan. Beliau tinggal di Makkah selama sembilan belas hari pada 
saat fathu (penaklukan) Makkah menggashar shalat dan sama sekali tidak 
melakukan “umrah. 


Demikian pula dengan Aisyah tatkala meminta izin kepada Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam untuk menunaikan “umrah, beliau mengutus 
saudara Aisyah, Abdurrahman bin Abi Bakar untuk mengantarkannya keluar 
dari haram ke daerah halal dalam rangka “umrah dan Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam tidak menganjurkan kepada “Abdurrahman agar menunaikan 
'umrah. Seandainya hal itu disyari'atkan tentu Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam menganjurkannya, seandainya hal itu merupakan syari'at yang 
diketahui oleh para sahabat, tentu sudah dilakukan oleh “Abdurrahman bin 
Abi Bakar karena dia keluar ke daerah halal. 

Jarak antara dua “umrah, Imam Ahmad rahimahullah berkata: 
“Menunggu sampai rambutnya tumbuh menghitam setelah dicukur,” artinya 
menghitam seperti arang, arang adalah kayu yang dibakar. 


site 
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@p Hukum Shalat di Tengah-tengah Thawaf 


Pertanyaan: Bagaimana hukumnya jika ditengah-tengah thawaf 
didirikan shalat? Apakah meneruskan thawaf? Jika tidak melanjutkan 
thawaf dari mana menyempurnakan thawaf? 


Jawaban: Jika seseorang melakukan thawaf, baik thawaf untuk 
'umrah, untuk haji ataukah thawaf sunnah kemudian didirikan shalat 
maka dia berhenti dari thawafnya dan mengerjakan shalat, baru kemudian 
menyempurnakan thawafnya dan tidak mengulanginya dari awal. Akan tetapi 
menyempurnakan dari mana dia berhenti, tidak perlu mengulangi putaran 
dari awal. Sebab yang dia kerjakan sebelumnya dibangun di atas pondasi 
yang benar dan penghentiannyapun merupakan konsekuensi dari izin syar'i, 
maka tidak mungkin hal itu batil kecuali dengan dalil syar'i pula. 


mi njkre 
€ 3 Mendahulukan dan Mengakhirkan Thawaf dan Sa'i 


Pertanyaan: Jika seorang yang menunaikan "umrah mengerjakan sa'i 
terlebih dahulu sebelum thawaf, baru kemudian thawaf, maka kewajiban 
apakah yang harus dia kerjakan? 


Jawaban: Jika seorang yang 'umrah melakukan sa'i sebelum thawaf, 
baru kemudian melakukan thawaf, maka dia tidak mengulangi kecuali hanya 
sa'i saja karena melakukan thawaf kemudian sa'i secara berurutan hukumnya 
wajib, sesungguhnya Nabi shallallahu “alaihi wa sallam mengurutkan 
keduanya dengan sabdanya: “Hendaklah kalian mengambil manasik dariku,” 
jika kita mengambil manasik dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam maka kita 
memulai thawaf terlebih dahulu baru kemudian sa'i. Apabila dia berkata: 
Aku sudah lelah sebab sa'i yang pertama, kami katakan: “Kepayahanmu itu 
mendapatkan pahala, akan tetapi kesalahan tidak dapat disetujui.” 


Sebagian tabi'in dan ulama ada yang berpendapat: jika seseorang 
melakukan sa'i sebelum thawaf sewaktu “umrah karena lupa atau tidak tahu 
maka tidaklah mengapa, sebagaimana dalam haji. 


nadi 
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@&12D Apakah yang Dimaksud dengan Idhthiba'? Dan Kapan Ia 
Disyari'atkan? 


Pertanyaan: Apakah yang dimaksud dengan idhthiba?? Dan kapan 
disyari'atkannya? 


Pertanyaan: Idhthiba” adalah seseorang menyingkap pundak 
kanannya dan menjadikan kedua ujung selendangnya di atas pundak 
kirinya. 
Hal itu disyari'atkan pada waktu thawaf gudum saja, dan tidak 


disyari'atkan di tempat lain. 
megan 
SD Hukum Sa'i Tathawwu' 


Pertanyaan: Apakah diperbolehkan untuk melakukan sa'i 
tathawwu'? 


Jawabam: Tidak diperkenankan untuk melakukan sa'i tathawwu', 
karena sa'i disyari'atkan hanya dalam nusuk haji dan 'umrah berdasarkan 
firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


PU 
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“Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebahagian dari syi'ar Allah, 
maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber-'umrah, 
maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya. Dan 
barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, 
maka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha 
Mengetahui.” (OS. al-Bagarah: 158) 


mena 
@19 Meninggalkan Thawaf Ifadhah Karena Ketidaktahuan 


Pertanyaan: Apa yang harus dilakukan oleh orang yang meninggalkan 
thawaf ifadhah karena tidak tahu? 
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Jawaban: Thawaf ifadhah merupakan salah satu dari rukun 
haji. Haji tidak sempurna kecuali dengan melakukannya. Jika seseorang 
meninggalkannya maka hajinya tidak sempurna. Apabila dia telah pulang ke 
negerinya maka wajib kembali ke Makkah untuk melakukan thawaf ifadhah, 
dan dalam keadaan seperti ini dia tidak diperbolehkan untuk menggauli 
istrinya, karena belum tahallul yang kedua. 

Dia tidak halal untuk melakukan tahallul yang kedua kecuali setelah 
melakukan thawaf ifadhah dan sa'i jika hajinya tamattu', atau hajinya giran 
atau ifrad dan belum melakukan sa'i bersama thawaf gudum. 


min 


Kesalahan-kesalahan yang 
Sering Terjadi dalam Haji dan 
“Umrah 


@p Kesalahan-kesalahan yang Terjadi dalam Ihram 


Pertanyaan: Ada beberapa tempat yang biasa dikunjungi oleh para 
jama'ah haji dan beberapa perkara yang dikerjakan oleh mereka. Pada 
tempat dan perkara tersebut sering terjadi kesalahan. Agar berurutan 
mungkin disini akan kita mulai dari masalah ihram dan kesalahan- 
kesalahan yang terjadi jika engkau melihat kesalahan-kesalahan di 
dalamnya? : 


Jawaban: Sebelum saya menjawab pertanyaan ini, saya ingin men- 
jelaskan terlebih dahulu bahwa setiap ibadah akan diterima oleh Allah jika 
memenuhi dua syarat: 

PERTAMA: Ikhlas hanya diperuntukkan kepada Allah, yaitu meniatkan 
ibadahnya untuk menyembah Allah semata, mengharap pahala dan ridha- 
Nya, inilah kondisi yang Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam berada 
diatasnya sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya: 


3 
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Bang BP OI NE LS) 
“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 
sayang sesama mereka. kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari 


karunia Allah dan keridhaan-Nya...” (OS. al-Fath: 29) 
Dan firman-Nya: 
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“Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Rabbnya, 
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki yang kami 
berikan kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan 
serta menolak kejahatan dengan kebaikan, orang-orang itulah yang 
mendapat tempat kesudahan (yang baik), (yaitu) surga 'Adn yang 
mereka masuk ke dalamnya bersama-sama dengan orang-orang yang 
shalih dari bapak-bapaknya, isteri-isterinya dan anak cucunya, sedang 
malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu, 
(sambil mengucapkan): “Salamun 'alaikum bima shabartum”. Maka 
alangkah baiknya tempat kesudahan itu.” (OS. ar-Ra'd: 22-24) 


Dan firman-Nya: 


sha pe AF AAA IA 3 Gala 3nis9 Y ng 
te) wu SE S5) 
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 


dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan 


| 


z 


menunaikan zakat, dan yang demikian itulah agama yang lurus.” (OS. 
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al-Bayyinah: 5) 


Dan berdasarkan sabda Rasulullah: 
daa CS IS PU Sa js Ah Aa JKN LSI 


G3 Sd! Spa SAS Ah an & 3 TA Tpan & 3 

3 ABU II Ta GAYA AI Wa 
“Sesungguhnya setiap amalan tergantung kepada niatnya, dan setiap 
orang mendapatkan sesuai dengan niatnya, barangsiapa yang berhijrah 
kepada Allah dan Rasul-Nya maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul- 
Nya, dan barangsiapa yang hijrahnya karena dunia atau wanita yang 
ingin dia nikahi maka hijrahnya kepada apa yang dia kehendaki dalam 
hijrahnya,” Telah terdahulu takhrijnya. 


Dan berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dalam 
hadits gudsi, Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


SP gi GIA Je IS SA au Ai 

da aa S3 5 
“Aku adalah sekutu yang paling tidak butuh terhadap sekutu, 
barangsiapa melakukan amalan yang disertai dengan penyekutuan 
terhadapKu dengan yang lain maka Aku tinggalkan dia bersama 
sekutunya,” (HR. Muslim dan Ahmad). 


Dan berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam kepada 
Sa'd bin Abi Waggash Sa “anhu: 


(Gde Gin) .. Ale SAN B3 Ss Ga YO) 
“Sesungguhnya engkau tidaklah berinfag dengan sesuatu yang 
dengannya engkau mengharapkan wajah Allah melainkan akan 
diganjar oleh Allah,” Muttafag 'alaih. | 


Ayat-ayat dan hadits-hadits yang semakna dengannya banyak sekali, 
semuanya memberikan faedah bahwasanya pondasi setiap amalan adalah 
ikhlas kepada Allah. 


(Majmw'ah Asyrithati Fighil “Ibadaat ) 
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KEDUA: Mengikuti Rasulullah juga Mean syarat sah suatu amalan 
berdasarkan firman-Nya: 


kate S3 Jd AS, Tg Uaana Haa Lia St, 


dior) oi Sd 4 S3 SN dan 


“Dan bahwa (yang kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, 
Maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang 
lain), Karena jalanjalan itu mencerai beraikan kamu dari jalannya. 
Yang demikian itu diperintahkan Allah agar kamu bertakwa.” (OS. 
al-An'aam: 153) Li 

Dan firman-Nya: 


ON 1.9 2 82 - Ki aa 2 
bg SEA SA SSI GA Op KS Ul J3 
| Ci . 4... Fs eA 
tr mu yAs 
Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 


niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (OS. Ali-“Imran: 31) 


Dan firman-Nya: 


1 Joo 2 “4 s Naba 
NSP AS SPL ayla Sya ASUEU3... 
“..Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah, dan apa 


yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah....” (OS. al-Hasyr: 7) 
Dan juga berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 


# 0. 


35 pr G an de 2 NS Je Ka 
“Barangsiapa melakukan suatu amalan yang tidak kami perintahkan 
maka tertolak.” (Telah terdahulu takhrijnya) 


Dan dalam lafazh yang lain: 


3, 23 


5 UU Gg SAN ya 


“Barangsiapa yang membuat perkara baru dalam urusan kami ini, 
dengan sesuatu yang bukan darinya maka tertolak.” 
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Beliau shallallahu “alaihi wa sallam juga.bersabda: 


KL 


DS ae IS Hal BSA Op ON Haa ag : | 


“Berhati-hatilah kalian ian perkara-perkara baru dalam agama, 
maka sesungguhnya setiap yang baru itu bid'ah, dan setiap bid'ah itu 
sesat.” Telah terdahulu takhrijnya. 

Ayat-ayat dan hadits-hadits yang semakna dengannya juga banyak 
sekali. 

Bertolak dari sini, maka barangsiapa beribadah kepada Allah dengan 
suatu ibadah yangtidak disertai dengan keikhlasan maka batil, sebab ketiadaan 
ikhlas di dalamnya. Dan setiap orang yang beribadah kepada Allah dengan 
suatu ibadah yang tidak diajarkan oleh syari'at maka tertolak sebab ketiadaan 
mutaba'ah terhadap Rasulullah. Dari sini pula dibangun sebuah kaidah yang 
agung: Syarat ibadah adalah harus dilakukan dengan ikhlas dan bersesuaian 
dengan syari'at-Nya yaitu dengan mengikuti Rasulullah. Namun demikian, 
disana masih banyak terjadi kesalahan yang dilakukan kaum muslimin dalam 
ibadah mereka. 


Pembicaraan kita masih dalam topik haji, yaitu dalam pertanyaan yang 
menghendaki penjelasan tentang kesalahan-kesalahan dalam berihram, maka 
saya ingin menjelaskan sebagiannya saja, diantaranya: 

Kesalahan Pertama: Tidakberihramdarimigat. Orangyangmenunaikan 
haji banyakdiantaramereka, lebih-lebih yangmelewatijalurudara, merekatidak 
berihram dari migatdanlangsungturun diJeddah, padahal merekamelewatinya 
dari udara. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam telah menentukan migat-migat 
bagi eng yang melewatinya, beliau shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
Seal pa P1) var 4 GA Sa “Migat-migat itu untuk penduduk daerahnya 
dan selain mereka yang melewatinya.” Telah terdahulu takhrijnya. 

Telah tsabit (kuat) dalam shahih al-Bukhari dari “Umar bin al-Khaththab 
radhiyallahu “anhu bahwasanya tatkala penduduk “Irag menyampaikan 
keluhan mereka tentang jauhnya migat yang telah ditetapkan oleh Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam bagi penduduk Nejed, yaitu jauh dan melenceng 
dari jalan yang biasa mereka lalui, “Umar radhiyallahu “anhu berkata: 
“Perkirakan batasnya dari jalan yang biasa kalian lalui.” 


Ini menunjukkan bahwasanya melalui tempat yang segaris dengan migat 
sama dengan melewati migat, demikian pula orang yang melalui tempat 


— Farwa Tentane Hai U 813. 
. —4 


yang segaris dengan migat dari atas pesawat dia sebagaimana orang yang 
melewati migat. Maka wajib baginya untuk berihram jika melaluinya, tidak 
diperbolehkan melampaui migat dan turun di Jeddah kemudian berihram 
disana. 


Jalan untuk membetulkan kesalahan ini, hendaklah orang yang ingin 
berihram mandi di rumahnya atau di bandara dan bersiap-siap sewaktu di 
pesawat dengan mengenakan pakaian ihram, jika kedudukan pesawat telah 
segaris dengan migat maka berihram darinya, bertalbiyah dengan apa yang 
dikehendaki, “umrah atau haji, tidak boleh baginya untuk mengakhirkan 
ihram hingga sampai di Jeddah. Jika melakukan demikian maka dia telah 
berbuat kesalahan, menurut jumhur ahli ilmu dia wajib membayar fidyah 
dan menyembelihnya di Makkah serta membagikannya kepada fakir miskin, 
karena dia telah meninggalkan salah satu dari kewajiban. 


Kesalahan Kedua: Yang sering seseorang berbuat kesalahan adalah 
keyakinan sebagian orang bahwa orang yang berihram harus memakai 
sandal, jika seseorang berihram tanpa memakai sandal maka setelahnya tidak 
boleh memakai sandal. Ini adalah suatu kesalahan, karena berihram dengan 
memakai sandal bukan merupakan kewajiban atau syarat. Ihramnya seseorang 
sah meskipun tanpa memakai sandal, seandainya seseorang berihram tanpa 
memakai sandal maka tidak mengapa baginya untuk memakainya setelah itu, 
dan tidaklah berdosa. 


Kesalahan Ketiga: Sebagian orang menganggap bahwasanya orang 
yang berihram harus memakai pakaian ihram sampai tahallul dan dilarang 
untuk berganti pakaian. Ini adalah suatu kesalahan, orang yang berihram 
diperbolehkan berganti pakaian baik karena ada sebab tertentu atau tidak, 
jika berganti pakaian maka boleh dia memakainya dalam kondisi ihram. 


Tidak ada bedanya dalam masalah ini antara laki-laki dan wanita, 
setiap orang yang berihram dengan pakaian ihram kemudian menghendaki 
untuk berganti pakaian, maka itu haknya. Tetapi kadang-kadang wajib 
baginya untuk berganti pakaian, sebagaimana jika terkena najis yang tidak 
memungkinkan untuk dicuci kecuali dengan melepaskannya. Kadang-kadang 
menggantinya lebih baik, seperti jika telah sangat kotor meskipun tidak 
terkena najis, maka sepatutnya dia berganti dengan pakaian atau pakaian 
ihram yang bersih. Kadang-kadang perkaranya longgar, jika menghendaki 
berganti diperbolehkan, jika tidakpun tidak mengapa. 


Yang pentingkeyakinan tersebut tidak benar, yaitu keyakinan bahwasanya 
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Ta Bana Sena sia 


jika seseorang berihram dengan memakai suatu pakaian, maka tidak boleh 
melepaskannya hingga bertahallul dari ihramnya. 


Kesalahan Keempat: Sebagian orang melakukan idhthiba' selama 
ihram, yaitu dari menetapkan niat. Idhthiba' adalah seseorang mengeluarkan 
pundak kanan dan menjadikan kedua ujung selendangnya di atas pundak 
kirinya. Kami melihat banyak atau kebanyakan orang yang menunaikan haji 
melakukan idhthiba' mulai dari berihram sampai tahallul. Ini merupakan 
kesalahan, karena idhthiba' dilakukan dalam thawaf gudum saja, tidak pada 
sa'i dan sebelum thawaf. 


Ini beberapa kesalahan yangsering dilakukan oleh sebagian jama'ah haji, 
menyusul itu semua hendaklah mereka meninggalkan kesalahan-kesalahan 
tadi, dan membetulkan jalan dengan mencukupkan ibadahnya dengan apa 
yang datang dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. 


Ada juga kesalahan tambahan dari apa yang telah saya sampaikan, 
yaitu wajibnya shalat dua raka'at sewaktu berihram, ini kesalahan juga. Tidak 
wajib bagi manusia untuk melakukan shalat dua raka'at sewaktu berihram, 
bahkan yang rajih dan yang dipilih oleh Abul “Abbas Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah rahimahullah: Bahwasanya tidak ada sunnahnya shalat khusus 
dalam berihram, sebab hal itu tidak didapatkan dari Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam. Apabila seseorang telah mandi dan memakai pakaian ihram dia 
melakukan ihram tanpa shalat, kecuali memang waktunya shalat, seperti 
jika tiba atau dekat saatnya shalat fardhu, kemudian dia menunggu di migat 
sampai shalat di sana. | 

Sehingga dalam keadaan seperti ini yang lebih utama adalah berihram 
setelah shalat. Adapun jika menyengaja untuk melakukan shalat tertentu 
dalam ihram, maka pendapat yang rajih adalah tidak ada shalat khusus untuk 
ihram. Ini yang dapat saya sampaikan tentang kesalahan-kesalahan manusia 
dalam berihram. 


seb pbb 


@1 Kesalahan-kesalahan yang Terjadi dalam Ihram untuk Haji 
pada Hari Tarwiyah 


Pertanyaan: Berkaitan dengan ihram pada hari tarwiyah, apakah 
ada kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh para jama'ah haji? Dan 
apakah solusinya? 
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Jawaban: Ya, ada beberapa kesalahan dalam ihram untuk haji pada 
hari tarwiyah, sebagiannya telah kita sebutkan dalam kesalahan yang terjadi 
pada "umrah, yaitu sebagian manusia berkeyakinan wajibnya shalat dua 
raka'at sewaktu ihram. Pakaian ihram wajib baru, wajib berihram dengan 
memakai dua sandal, dan melakukan idhthiba' mulai waktu berihram sampai 
tahallul. 


Termasuk kesalahan dalam berihram untuk haji, adalah bahwa sebagian 
manusia berkeyakinan wajib berihram dari Masjidil Haram. Engkau dapat 
melihat betapa mereka memberatkan diri untuk pergi ke Masjidil Haram 
untuk berihram darinya, ini persepsi (pandangan) yang salah. Berihram dari 
Masjidil Haram hukumnya tidak wajib, bahkan sunnahnya adalah berihram 
untuk haji dimana dia singgah. Karena para shahabat yang bertahallul dari 
“umrah dengan perintah dari Nabi shallallahu alaihi wa sallam, kemudian 
mereka berihram untuk haji pada hari tarwiyah dan tidak mendatangi Masjidil 
Haram untuk berihram darinya. Akan tetapi mereka berihram dari tempatnya 
masing-masing, ini pada zaman Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, maka 
inilah sunnah. $ 


Maka sunnahnya bagi orang yang berihram untuk haji adalah berihram 
dimana dia singgah, baik di Makkah atau di Mina, sebagaimana dilakukan 
oleh sebagian orang saat ini, mereka berdatangan ke Mina dalam rangka 
menjaga tempat-tempat mereka. 


Termasuk kesalahan juga: Sebagian jama'ah haji menyangka bahwa 
berihram dengan memakai pakaian yang dahulu mereka pakai dalam ihram 
untuk 'umrah adalah tidak sah kecuali jika sudah dicuci, ini juga persepsi 
yang salah. Sebab tidak disyaratkan pakaian yang dipakai harus baru atau 
bersih. Benar, semakin bersih semakin utama. Adapun jika ihramnya tidak 
sah karena pakaiannya telah terpakai dalam “umrah, maka persepsi ini tidak 
benar. 

Ini yang dapat saya sampaikan berkaitan dengan kesalahan-kesalahan 
yang dilakukan sebagian orang yang menunaikan haji dalam berihram untuk 
haji. 


“ejkne 
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@fb Kesalahan-kesalahan yang Terjadi dalam Talbiyah 


Pertanyaan: Jika kita bertolak dari ihram, apakah ada kesalahan- 
kesalahan yang terjadi setelah berihram bagi orang yang haji? Mohon 
dijelaskan! 


Jawaban: Ada beberapa kesalahan yang terjadi setelah migat, atau 
setelah berihram dari migat hingga sampai ke Masjidil Haram, yaitu dalam 
bertalbiyah. 


Yang disyari atkan dalam bertalbiyah adalah mengeraskan suara, karena 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


JAN eat jai Ol aa TT Ol GLAG ito bi 
“Jibril mendatangiku dan menyuruhku agar memerintahkan kepada 
para shahabatku untuk mengeraskan suara mereka dalam bertalbiyah.” 


(HR. at-Tirmidzi dan Abu Dawud) 


Kami melihat serombongan jama'ah haji dalam jumlah besar, akan tetapi 
tidak terdengar seorang pun yang bertalbiyah, mereka tidak menampakkan 
dzikir kepada Allah. Bahkan engkau akan dilalui serombongan besar para 
jama'ah haji yang seakan-akan tidak mengucapkan apa-apa, padahal yang 
disyari'atkan bagi laki-laki adalah mengeraskan suara dalam bertalbiyah 
sekuat kemampuannya tanpa memberatkan diri. Karena para shahabat 
mereka melakukannya demikian pada zaman Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam, sebagaimana yang baru saja kami isyaratkan. 


Kesalahan lain dalam bertalbiyah adalah: Sebagian jama'ah haji 
bertalbiyah secara berjamaah, salah seorang dari mereka maju, atau di tengah, 
atau di belakang kemudian memimpin bertalbiyah dan diikuti rombongan 
dengan satu suara, ini tidak pernah dilakukan-oleh para shahabat radhiyallahu 
'anhum. 


Bahkan Anas bin Malik berkata: “Kami bersama Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam yaitu dalam haji Wada', sebagian kami ada yang bertakbir, sebagian 
yang lain membaca tahlil dan sebagiannya lagi bertalbiyah.” Dan inilah yang 
disyari atkan bagi kaum muslimin, yaitu agar bertalbiyah sendiri-sendiri, dan 
tidak berhubungan dengan yang lain. 


yen 
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1 Kesalahan-kesalahan yang Terjadi saat di Tanah Haram 


Pertanyaan: Kami ingin mengetahui apa saja kesalahan-kesalahan 
yang terjadi ketika masuk Tanah Haram? Semoga Allah memberikan 
pahala kepadamu. 


Jawaban: Termasuk kesalahan yang dilakukan oleh jama'ah haji 
ketika memasuki Tanah Haram diantaranya: 


Pertama: Sebagian orang menyangka bahwa orang yang hendak 
menunaikan haji atau “umrah harus melewati pintu tertentu ketika memasuki 
Masjidil Haram. Sebagian orang berpendapat bahwa orang yang hendak 
melakukan “umrah misalnya, maka harus masuk melalui pintu yang 
dinamakan ( pintu “umrah ), ini mereka yakini sebagai perkara yang harus atau 
disyari'atkan, yang lain memandang bahwasanya dia harus masuk melewati 
(Babus Salam). Sedangkan masuk melalui pintu-pintu yang lain berdosa 
atau termasuk perkara yang dibenci, ini tidak ada dasarnya. Orang yang 
menunaikan ibadah haji atau “umrah maka dia masuk melalui pintu mana 
saja yang mereka kehendaki. Bila masuk masjid hendaklah mendahulukan 
kaki kanan seraya mengucapkan do'a yang disyari'atkan ketika masuk 
masjid. Hendaklah mengucapkan salam kepada Nabi shallallahu alaihi wa 


sallam kemudian berdo'a: Us LA 8 BN 9 & sa S GA pal) “Ya Allah 
ampunilah dosa-dosaku dan bukakan pintu-pintu rahmat bagiku,” (HR. Ibnu 
Majah). 

Kedua: Sebagian orang membuat do'a-do'a tertentu tatkala memasuki 
masjid dan melihat Baitullah al-Haram, mereka membuat do a-do'a yang tidak 
pernah diajarkan oleh Nabi shallallahu “alaihi wa sallam kemudian berdoa 
kepada Allah dengannya. Ini termasuk bid'ah, karena beribadah, baik dengan 
perkataan, perbuatan ataukah berupa keyakinan jika tidak pernah dilakukan 
oleh Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dan para shahabat beliau 
radhiyallahu “anhu maka hal itu merupakan bid'ah yang sesat. Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam telah memperingatkan darinya. 


Ketiga: Sebagian orang berbuat kesalahan, bahkan orang yang tidak 
menunaikan haji, mereka berkeyakinan bahwasanya tahiyat Masjidil Haram 
adalah thawaf, yaitu setiap orang yang masuk Masjidil Haram disunnahkan 
untuk melakukan thawaf. Hal itu mereka sandarkan kepada perkataan 
sebagian ahli figh yang berkata bahwa shalat sunnahnya Masjidil Haram 
adalah thawaf. Yang benar perkaranya tidaklah demikian, Masjidil Haram 
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sama seperti Yan mania yang lain sebagaimana Nabi shallallahu alaihi wa 
sallam bersabda: «-25 Aa AE onlag M3 Ta 25 aa 33 5! Jika salah 
seorang dari kalian masak masjid maka janganlah ia duduk hingga shalat dua 
raka'at,” (Muttafag 'alaih). 


Akan tetapi jika engkau masuk Masjidil Haram untuk melakukan 
thawaf, baik thawaf nusuk seperti thawaf untuk “umrah atau haji, atau thawaf 
tathawwu' seperti thawaf-thawaf yang bukan termasuk nusuk, maka thawaf 
saja sudah mencukupimu meskipun engkau tidak shalat dua raka'at. Inilah 
makna perkataan kami: “Sesungguhnya Masjidil Haram tahiyatnya adalah 
thawaf.” 


Oleh karena itu, jika engkau masuk bukan untuk thawaf, tetapi untuk 
menunggu shalat atau mendatangi majlis ilmu, atau yang semisalnya, maka 
Masjidil Haram seperti masjid-masjid yang lain, disunnahkan untuk melakukan 
shalat dua raka'at sebelum duduk berdasarkan sabda Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam dalam perkara itu. 


Inilah yang dapat saya ingat tentang kesalahan-kesalahan manusia 
dalam memasuki Masjidil Haram. 


meiatphhe 
@$ Kesalahan-kesalahan yang Terjadi dalam Thawaf 


Pertanyaan: Jika orang yang hendak menunaikan haji atau “umrah 
atau yang lainnya masuk Masjidil Haram kemudian ingin melakukan 
thawaf, tidak diragukan lagi bahwasanya mereka melakukan berbagai 
kesalahan. Alangkah senangnya bila anda sudi untuk menjelaskan 
kesalahan-kesalahan tersebut? 


Jawaban: Dalam thawaf juga banyak terjadi kesalahan, baik yang 
dilakukan oleh orang yang menunaikan haji atau selainnya: 


Kesalahan Pertama: Diantaranya adalah mengucapkan niat sewaktu 
hendak thawaf, engkau akan mendapati ada orang yang menghadap Hajar 
Aswad ketika hendak thawaf kemudian berkata: “Ya Allah, sesungguhnya aku 
berniat untuk melakukan thawaf tujuh putaran untuk “umrah,” atau berkata: 
“Ya Allah, sesungguhnya aku berniat untuk melakukan thawaf tujuh putaran 
untuk haji.” Atau: “Ya Allah, sesungguhnya aku berniat untuk melakukan 
thawaf tujuh putaran untuk mendekatan diri kepada-Mu.” 
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Sedangkan melafazhkan niat adalah bid'ah karena Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam tidak melakukannya, tidak memerintahkan kepada umatnya, 
bahkan setiap orang yang beribadah kepada Allah dengan sesuatu yang 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidak beribadah dengannya dan tidak 
memerintahkan umatnya untuk melakukannya, maka telah membuat perkara 


baru dalam agama Allah yang bukan darinya. Melafazhkan niat dalam thawaf 


merupakan kesalahan dan bid'ah, salah dari segi syari'at sebagaimana 
salah dari segi akal. Apa sebenarnya motivasi yang mendorong orang 
untuk melafazhkan niat, sedangkan niat adalah rahasia antara engkau dan 
Rabbmu. 

Allah Maha Tahu apa yang ada dalam hati. Diapun mengetahui 
bahwasanya engkau akan melakukan thawaf. Jika Allah telah tahu tentang hal 
itu, maka apakah gunanya engkau menampakkannya kepada para hamba- 
Nya, jika engkau berkata: “Aku mengucapkannya dengan lisanku agar sejalan 
dengan hatiku,” maka kami berkata: “Ibadah itu tidaklah ditetapkan dengan 
giyas.” Nabi shallallahu “alaihi wa sallam telah melakukan thawaf sebelummu, 
dan tidak mengucapkan niat ketika thawaf, para shahabat radhiyallahu 
'anhum pun telah melakukan thawaf sebelummu, dan tidak mengucapkan 
niat tatkala melakukannya, dan tidak mengucapkannya pada seluruh ibadah 
yang lain, maka ini adalah kesalahan. 

Kesalahan Kedua: Sebagian orang yang thawaf berdesak-desakan 
dengan sangat ketika hendak menyentuh Hajar Aswad dan Rukun Yamani, 
berdesak-desakan sampai sampai merasa sakit atau menyakiti orang lain, 
berdesak-desakan kadang-kadang dengan wanita, yang boleh jadi tergoda 
oleh syaitan dan terbersit dalam hatinya syahwat sewaktu berdesakan dengan 
wanita di tempat yang sempit itu. Sedangkan manusia terkadang dikuasai 
oleh nafsu yang mengajak dan memerintahkan kepada keburukan, lantas 
terjerumus ke dalam kemungkaran di Baitullah al-Haram. Dan ini merupakan 
perkara yang besar jika dikaitkan dengan tempatnya, sebagaimana ini 
merupakan fitnah di tempat manapun. 

Berdesak-desakan dalam menyentuh Hajar Aswad dan Rukun Yamani 
tidaklah disyari'atkan, akan tetapi jika mudah untuk menyentuhnya dengan 
tenang maka ini yang diharapkan, apabila kesulitan maka cukup berisyarat 
kepada Hajar Aswad. 

Adapun Rukun Yamani, maka tidak didapatkan contoh dari Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam bahwasanya beliau berisyarat kepadanya, dan 
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tidak mungkin untuk digiyaskan dengan Hajar Aswad, karena Hajar Aswad 
lebih agung darinya dan telah ada ketetapan dari Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam bahwasanya beliau berisyarat kepadanya, Muttafagun 'alaih. 


Dalam kondisi ini, disamping berdesak-desakan tidak disyari'atkan, 
juga akan mengundang fitnah jika dilakukan dengan para wanita. Hal itu 
juga akan mengacaukan hati dan pikiran, sebab dalam keadaan seperti itu 
manusia mau tidak mau harus mendengarkan perkataan yang tidak dia sukai. 
Akhirnya engkau akan mendapati orang tersebut meninggalkan tempat itu 
dengan perasaan dongkol dan marah kepada dirinya sendiri. 


Yang sepatutnya dilakukan oleh setiap orang yang thawaf adalah 
senantiasa tenang dan tuma'ninah dalam rangka menghadirkan kekhusyu'an 
ditengah-tengah ketaatannya kepada Allah, Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
telah bersabda: “Sesungguhnya dijadikan thawaf mengelilingi Baitullah 
al-Haram, antara Shafa dan Marwa serta melempar jumrah adalah untuk 
menegakkan dzikir kepada Allah.” Telah terdahulu takhrijnya. 


Kesalahan Ketiga yang terjadi dalam thawaf adalah: Sebagian manusia 
menyangka bahwasanya thawaf tidak sah jika tidak mencium Hajar Aswad, 
dan menciumnya termasuk syarat sahnya thawaf, juga syarat sahnya haji 
dan “umrah. Ini adalah persepsi yang salah. Mencium Hajar Aswad adalah 
sunnah, bahkan bukan sunnah yang tersendiri, akan tetapi sunnah bagi orang 
yang thawaf saja. Saya belum mengetahui kesunnahannya di luar thawaf. 
Oleh karena mencium Hajar Aswad adalah sunnah dan bukan merupakan 
kewajiban atau syarat, maka orang yang tidak menciumnya tidak kita katakan 
bahwa thawafnya tidak sah, atau terdapat kekurangan dalam thawafnya, 
yaitu kekurangan yang menimbulkan dosa, akan tetapi yang benar thawafnya 
adalah sah. 


Bahkan kami berkata: Jika keramaian dan berdesakan yang terjadi 
sangat hebat maka berisyarat lebih utama dari pada menyentuhnya, karena 
hal itu yang telah dilakukan oleh Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
dalam kondisi berdesak-desakan. Dan manusia selayaknya menjaga diri dari 
gangguan orang lain dan sebaliknya menjaga diri dari mengganggu orang 
lain. 

Seandainya seorang penanya berkata: Sesungguhnya tempat thawaf 
sangat ramai, bagaimana menurutmu? Apakah yang utama saya berdesak- 
desakan kemudian menyentuh Hajar Aswad dan menciumnya ataukah saya 
berisyarat saja? Kami menjawab: Yang lebih utama adalah engkau berisyarat 
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saja, karena sunnahnya adalah demikian sebagaimana datang dari Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam, sedangkan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk 
Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam. 


Kesalahan keempat: Termasuk dari kesalahan orang yang thawaf 
adalah mencium Rukun Yamani. Mencium Rukun Yamani tidak ada ketetapan 
dari Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, sedangkan ibadah jika tidak 
ada ketetapan dari Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, maka adalah 
bid'ah dan bukan kurban. Oleh karena itu, tidak disyari'atkan bagi manusia 
untuk mencium Rukun Yamani. Hal itu tidak ada ketetapan dari Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam akan tetapi terdapat dalam hadits lemah yang 
tidak dapat dijadikan hujjah. Demikian pula kami mendapati sebagian orang 
tatkala menyentuh Hajar Aswad dan Rukun Yamani menyentuhnya dengan 
tangan kirinya sebagaimana orang yang meremehkannya. Ini merupakan 
suatu kesalahan karena tangan kanan lebih mulia dari tangan kiri, tangan 
kiri tidaklah dipergunakan melainkan untuk sesuatu yang kotor seperti istinja' 
(bercebok dengan air), istijmar (bercebok dengan benda padat), mengeluarkan 
ingus, dan yang semisalnya- Adapun untuk mencium dan penghormatan 
maka ini adalah haknya tangan kanan. 


Kesalahan kelima: Termasuk kesalahan yang dilakukan oleh orang- 
orang yang thawaf adalah persepsi mereka tatkala menyentuh Hajar Aswad 
dan Rukun Yamani dalam rangka mencari berkah, bukan untuk beribadah. 
Mereka mengusapnya untuk memperoleh berkah, tidak diragukan lagi bahwa 
perbuatan ini menyelisihi maksud dari disyari'atkannya ibadah ini, tujuan 
menyentuh Hajar Aswad, mengusap dan menciumnya adalah dalam rangka 
mengagungkan Allah. Oleh karena itu, tatkala Nabi shallallahu alaihi wa sallam 
menyentuh Hajar Aswad beliau mengucapkan: 751 A1 “Allahu Akbar.” 


Hal itu sebagai isyarat bahwa maksudnya adalah pengagungan terhadap 
Allah Subhanahu wa Ta'ala dan bukan mencari berkah dalam mencium batu 
ini. Amirul Mukminin “Umar bin al-Khaththab radhiyallahu “anhu berkata: 
“Demi Allah, sungguh aku tahu bahwasanya engkau hanyalah sebongkah 
batu yang tidak dapat mendatangkan manfaat maupun madharat, seandainya 
bukan karena aku melihat Rasulullah menciummu, maka aku tidak akan 
menciummu.” Muttafag 'alaih. 

Ini adalah persepsi yang salah yang sering dilakukan manusia, yaitu 
meyakini bahwa maksud dari menyentuh Hajar Aswad dan Rukun Yamani 
adalah untuk mengharap berkah. Sampai-sampai sebagian mereka membawa 
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anak kecilnya dan mengusap Hajar Aswad atau Rukun Yamani dengan 
tangannya kemudian mengusapkannya kepada anak kecil atau bayinya 
tadi dengan bekas usapan Hajar Aswad atau Rukun Yamani. Ini termasuk 
keyakinan yang rusak yang wajib untuk dilarang dan dijelaskan bahwasanya 
semacam batu ini tidak dapat mendatangkan madharat ataupun manfaat. 
Maksud mengusapnya tidak lain hanyalah dalam rangka mengagungkan 
Allah Subhanahu wa Ta'ala, menegakkan dzikir kepada-Nya, dan mengikuti 
jejak Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. 


Dari sini kita akan berpindah kepada kesalahan yang terjadi di Madinah 
al-Munawwarah di dalam ruangan tempat kubur Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam. Banyak dari kalangan orang awam yang mengusap-usap pagarnya 
kemudian mengusapkannya ke tangan, wajah, kepala, dan dada mereka, 
dengan keyakinan bahwasanya perbuatan ini dapat mendatangkan berkah. 
Semua perkara ini dan yang semacamnya termasuk perkara yang tidak 
disyari'atkan, bahkan merupakan bid'ah yang tidak memberikan manfaat 
kepada pelakunya sedikitpun. Tetapi jika pelakunya bodoh dan tidak terbersit 
dalam pikirannya bahwa halitu adalah bid'ah, maka ampunan Allah masih bisa 
diharapkan. Adapun jika dia seorang yang alim atau orang yang meremehkan 
perkara agamanya, maka dia berdosa. Manusia dalam masalah ini terbagi 
menjadi dua golongan: Pertama, golongan orang-orang yang bodoh dan 
sama sekali tidak terlintas dalam pikirannya bahwa perbuatan mereka itu 
merupakan perkara yang haram, maka diharapkan tidak terjerat hukum syar'i. 
Kedua, adalah golongan orang-orang 'alim yang sengaja melakukan hal itu 
dalam rangka menggenggam dan menyesatkan manusia, tidak diragukan lagi 
bahwa orang semacam ini berdosa dan menanggung dosa orang-orang yang 
mengikutinya. Adapun orang-orang bodoh yang meremehkan hingga tidak 
mau bertanya kepada ahli ilmu, maka dikhawatirkan dia berdosa karena 
meremehkan dan karena ketidakmauannya untuk bertanya. 


menta 
@ 1 Kesalahan-kesalahan dalam Thawaf (Lanjutan) 


Pertanyaan: Kita sedang membicarakan kesalahan-kesalahan 
dalam thawaf yang sering dilakukan oleh para jama'ah haji, kami telah 
mengambil sebagiannya, bolehkan kami mendengarkan sebagian yang 
lain? 
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Jawaban: Disamping yang telah kami sebutkan, ada kesalahan- 
kesalahan lain yang dilakukan oleh sebagian orang yang berhaji dalam 
thawafnya, diantaranya: 


Ram! di seluruh putaran, padahal ram! yang disyari'atkan hanya pada 
tiga putaran yang pertama, karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dan para 
sahabat radhiyallahu “anhu melakukannya pada tiga putaran pertama saja. 
Adapun empat putaran yang tersisa maka berjalan seperti biasa. Raml juga 
hanya disyari'atkan bagi kaum laki-laki dalam thawafnya ketika pertama kali 
tiba di Makkah, baik thawaf gudum ataupun thawaf “umrah. 


Termasuk dari kesalahan juga: Sebagian manusia mengkhususkan 
do'a tertentu dalam setiap putaran. Ini termasuk bid'ah yang tidak pernah 
didapati dari Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dan para shahabat 
radhiyallahu “anhum. Beliau shallallahu “alaihi wa sallam tidak pernah 
mengkhususkan suatu do'a dalam setiap putaran, para shahabat beliau 
radhiyallahu “anhum pun demikian. Akan tetapi beliau shallallahu alaihi wa 
sallam berdo'a diantara Rukun Yamani dan Hajar Aswad: Cai 8 GT 6, 
JB DAS 6) ES 5 dj Tin $ KLS “Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di 
dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka” (OS. 
al-Bagarah: 201) 


Beliau shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya dijadikan 
thawaf di Baitullah al-Haram, antara Shafa dan Marwa dan melempar jumrah 
adalah untuk menegakkan dzikir kepada Allah.” Telah terdahulu takhrijnya. 


Bid'ah ini akan bertambah kesalahannya jika seseorang yang melakukan 
thawaf membawa buku kecil yang di dalamnya terdapat do'a untuk setiap 
putaran, kemudian dia membacanya dan tidak mengerti terhadap apa yang 
dia ucapkan. Mungkin karena tidak mengerti bahasa Arab sehingga tidak 
memahami maknanya, atau dia orang Arab yang paham bahasa Arab tetapi 
tidak tahu apa yang dia ucapkan. Sesungguhnya kami pernah mendengar 
sebagian mereka berdo'a dengan do'a yang telah berubah dari asalnya dengan 
Beru babak yang sangat jelas. Kami pernah mendengar orang yang berkata: 
Ong: - Pr Utan Ws PAT “Ya Allah, cukupkanlah aku dengan kemuliaan- 
Mu dari apa yang Engkau haramkan,” yang benar: ha On Ust ai) 
On 5» “Cukupkanlah aku dengan yang Engkau halalkan dari yang Engkau 
haramkan.” 


Termasuk didalamnya: Kami menyaksikan sebagian manusia 
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membaca buku kecil itu, jika telah habis do'anya di tengah-tengah putaran, 
maka dia tidak berdoa di sisa putarannya, sebaliknya jika putarannya ringan 
dan selesai sebelum do'anya habis, maka dia memotong do'anya. 


Obat dari perkara ini adalah dengan menjelaskan kepada para jama'ah 
haji bahwasanya manusia dalam thawafnya berdo'a dengan do'a yang 
dikehendaki dan disukai, dan berdzikir kepada Allah dengan dzikir yang dia 
kehendaki pula, jika manusia telah jelas terhadap perkara ini maka hilangiah 
permasalahan. 


Termasuk dari kesalahan, yaitu kesalahan yang sangat besar: Sebagian 
manusia memulai thawaf dari pintu Hijr. Hijr yang terletak di sebelah utara 
Ka'bah, masuk dari Hijr kemudian keluar melalui pintu kedua pada saat yang 
ramai, karena mereka melihat ini yang dekat dan mudah. Ini merupakan 
kesalahan yang besar, sebab orang yang melakukan hal itu tidak terhitung 
melakukan thawaf terHadap Baitullah al-Haram, Allah berfirman: ! Naah , 
ea) Eta “Dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah yang 
fua itu (Baitullah).” (OS. al-Hajj: 29) 


Sedangkan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam melakukan thawaf dari ' 
belakang Hijr, jika seseorang melakukan thawaf dari dalam Hijr maka tidak 
terhitung melakukan thawaf terhadap Baitullah al-Haram. Thawafnya tidak 
sah, ini adalah perkara yang sangat berbahaya, terlebih lagi jika thawaf yang 
dia lakukan merupakan rukun, seperti thawaf “umrah atau thawaf ifadhah. 


Obat dari perkara ini adalah dengan memberi penyuluhan kepada 
para jama'ah haji bahwasanya tidak sah thawaf seseorang kecuali dengan 
mengelilingi Baitullah al-Haram dan Hijr termasuk di dalamnya. Dalam 
kesempatan ini saya ingin menjelaskan kepada manusia bahwa mereka sering 
menyebut Hijr dengan nama Hijr Isma'il, padahal sebenarnya Isma'il tidak 
mengetahui perkara ini. 


Sesungguhnya itu bukan Hijr beliau, akan tetapi terjadi karena 
menipisnya dana (Juraisy dalam pembangunan Ka'bah, sebab dananya tidak 
mencukupi untuk membangun Ka'bah sesuai dengan pondasi yang diletakkan 
oleh Nabi Ibrahim “alaihis salam, dipotonglah di sudut ini kemudian mereka 
menemboknya dengan dinding, dan dinamakan dengan Hathim atau Hijr, 
dan bukan Hijr yang dibangun oleh Nabi Isma'il “alaihis salam. 


Termasuk kesalahan juga: Sebagian manusia tidak menjadikan 
Ka'bah di arah kirinya. Kami menjumpai orang yang thawaf bersama istrinya, 
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kemudian bergandengan tangan dengan rekan-rekannya yang lain untuk 
melindungi para wanita, maka kami dapati diantara mereka ada yang thawaf 
dengan membelakangi Ka'bah. Ada sebagian yang menghadap Ka'bah, ini 
merupakan kesalahan yang besarjuga, karena para ahli ilmu berkata: Termasuk 
syarat sahnya thawaf adalah menjadikan Ka'bah senantiasa berada di sebelah 
kirinya. Jika membelakanginya, menghadapnya, atau menjadikannya di 
sebelah kanan sehingga thawafnya terbalik, maka semuanya itu adalah 
thawaf yang tidak sah. 


Dan kewajiban bagi manusia adalah agar memperhatikan perkara 
ini, serta senantiasa menjadikan Ka'bah berada di arah kirinya sepanjang 
thawafnya. 


Sebagian orang ada yang bingung dalam thawaf ketika suasana sangat 
ramai, kemudian menjadikan Ka'bah berada di depan atau dibelakangnya. Ini 
merupakan kesalahan, yang wajib bagi seseorang adalah berhati-hati dalam 
agamanya, dan mengetahui batasan-batasan Allah dalam beribadah sebelum 
memasukinya. Sehingga beribadah kepada Allah dengan pengetahuan. 

.Sungguh mengherankan jika ada seseorang yang hendak bepergian ke suatu 
negeri sementara dia tidak mengetahui jalannya, sudah barang tentu dia 
tidak akan berangkat kesana melainkan setelah mencari jalan yang mudah 
untuk ditempuh, agar bisa sampai di tujuan dengan tenang dan nyaman tidak 
tersesat atau bahkan hilang. Adapun dalam perkara agama, maka sungguh 
disayangkan, justru banyak orang yang telah masuk dalam peribadahan 
sementara dia tidak mengetahui hukum-hukum Allah dalam masalah itu. Ini 
termasuk kekurangan, bahkan terkesan meremehkan, kita memohon kepada 
Allah agar menganugerahkan hidayah kepada kita dan saudara-saudara kita 
kaum muslimin dan menjadi kita termasuk orang-orang yang mengetahui 
hukum-hukum Allah yang diturunkan kepada rasul-Nya shallallahu “alaihi wa 
sallam. 


Termasuk dari kesalahan dalam thawaf adalah: Sebagian orang yang 
thawaf menyentuh keempat rukun yang ada di Ka'bah, yaitu Hajar Aswad, 
Rukun Yamani, Rukun Syami dan Rukun 'Iragi dengan persepsi demikianlah 
mengagungkan Baitullah al-Haram. Bahkan diantara mereka ada yang 
bergelantungan pada kain penutup Ka'bah dari seluruh sudut, ini juga bagian 
dari kesalahan karena yang disyari'atkan adalah menyentuh Hajar Aswad 
dan menciumnya jika memungkinkan, jika tidak cukup dengan isyarat saja. 


Adapun Rukun Yamani, disyari'atkan agar menyentuh saja tanpa 
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menciumnya jika mudah dilakukan, jika kesulitan maka cukup dengan 
berisyarat kepadanya. 


Adapun menyentuh Rukun 'Iragi, yaitu rukun pertama yang dilalui 
setelah Hajar Aswad dan Rukun Syami, yaitu rukun berikutnya, ini merupakan 
bid'ah yang telah diingkari oleh “Abdullah bin Abbas radhiyallahu “anhu 
terhadap Mu'awiyah bin Abi Shufyan radhiyallahu “anhu yang menyentuh 
seluruh rukun dengan perkataannya: “Sungguh aku telah melihat Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam menyentuh dua Rukun Yamani, dan telah ada 
pada diri Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam suri tauladan yang baik bagi 
kalian, Mu'awiyah radhiyallahu “anhu berkata: “Engkau benar, kemudian 
kembali kepada perkataan Abdullah bin Abbas radhiyallahu “anhu setelah 
tadinya menyentuh empat rukun, lalu berkata: “Tidak ada satupun dari 
Baitullah al-Haram ini yang ditinggalkan.” (HR. at-Tirmidzi dan Ahmad) 


Termasuk kesalahan dalam thawaf: Mengeraskan suara dalam 
berdo'a, sebagian orang yang thawaf mengeraskan suaranya dalam berdo'a 
sampai menimbulkan hiruk-pikuk, menghilangkan kekhusyu'an, menodai 
kehormatan Baitullah al-Haram dan mengganggu orang-orang yang sedang 
berthawaf. 


Mengganggu orang yang sedang beribadah merupakan suatu perbuatan 
mungkar. Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam keluar kepada para 
shahabat radhiyallahu “anhum pada suatu malam, mereka membaca al- 
Our'an dan mengeraskannya dalam shalat. Kemudian Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam mengabarkan bahwasanya setiap orang yang shalat itu bermunajat 
di hadapan Rabb mereka dan melarang mereka Sa mengeraskan suara 


dalam bacaannya, seraya bersabda: Lay Tea 2 5 N “Janganlah sekali- 
kali sebagian kalian mengganggu sebagian yang lain.” (HR. Abu Dawud dan 
Ahmad) 


Akan tetapi sebagian manusia -kita memohon kepada Allah agar 
menganugerahkan hidayah-Nya kepada kita- berdoa di tempat thawaf 
dengan mengeraskan suara mereka. Padahal telah diperingatkan sebagaimana 
yang kita sebutkan diatas, menghilangkan kekhusyu'an, menodai kehormatan 
Baitullah al-Haram, dan mengganggu orang-orang yang sedang thawaf. Hal 
itu juga menyelisihi zhahir firman Allah: 


(oo) Gak SAN A1 3) ES 2 33 
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“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang 
lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas” (OS. al-A'raaf: 55) 


Kesalahan-kesalahan yang kita bahas dalam masalah thawaf ini, 
semoga Allah menganugerahkan hidayah kepada saudara-saudara kita demi 
tercapainya perbaikan. Sehingga thawaf yang mereka kerjakan sejalan dengan 
apa yang telah diajarkan oleh Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, karena 
sesungguhnya sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad shallallahu 

“Alaihi wa sallam. Dan tidaklah agama itu didapat dari sekedar membebek 
dan mengikuti hawa nafsu, akan tetapi di dapatkan dengan mengambil ilmu 
dari Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. 


Termasuk dari kesalahan yang besar dalam thawaf: Sebagian manusia 
memulainya dari pintu Ka'bah, dan tidak memulainya dari Hajar Aswad. 
Orang yang memulai thawaf dari pintu Ka'bah kemudian menyempurnakan 
thawafnya dengan pondasi awalnya dari situ, maka tidak dianggap sempurna 


thawafnya karena Allah berfirman: IE ta PAS 4 “Hendaklah mereka 
melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu (Baitullah).” (OS. al-Hajj: 
29) dan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memulai thawaf beliau dari Hajar 


Aswad dan beliau shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: SG 2 pt is 
“Ambillah manasik kalian dariku.” Telah terdahulu takhrijnya. 7 


Jika seseorang memulai thawaf dari pintu Ka'bah atau bukan dari tempat 
yang sejajar dengan Hajar Aswad meskipun jaraknya tidak jauh, maka putaran 
awal yang dia lakukan adalah sia-sia, karena thawafnya tidak sempurna dan 
wajib baginya untuk mengganti dengan satu putaran yang sempurna jika 
teringat dalam waktu dekat, bila tidak demikian maka dia mengulangi thawaf 
dari awal. 


Pemerintah Saudi -semoga Allah melimpahkan taufig-Nya- telah 
meletakkan garis coklat mulai dari kaki Hajar Aswad sampai akhir tempat 
thawaf, sebagai tanda tempat permulaan thawaf. Setelah pemberian tanda 
tersebut, kesalahan manusia dalam masalah ini berkurang, namun demikian 
masih ada juga orang yang tidak mengerti sehingga terjatuh di dalamnya. Yang 
penting, kewajiban manusia adalah memperhatikan kesalahan-kesalahan 
ini agar tidak terjatuh dalam bahaya yang besar yaitu ketidaksempurnaan 
thawaf. 


nenen 
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Pertanyaan: Sebagian jama'ah haji jika datang di garis tanda 
permulaan thawaf ini, biasanya berhenti sangat lama sehingga 
menghalangi saudara-saudaranya yang akan melanjutkan thawafnya, 
apakah hukumnya berhenti lama dan berdo'a dengan sangat panjang 
di garis tersebut? 


Jawaban: Berhenti digaris ini tidaklah berarti berdiri lama, justru 
yang disyari'atkan adalah menghadap Hajar Aswad, berisyarat kepadanya 
kemudian bertakbir dan berjalan. Ini bukan tempatnya untuk berlama-lama 
berhenti, namun saya pernah melihat sebagian orang yang thawaf berhenti 
dan mengucapkan: “Aku berniat untuk thawaf tujuh putaran untuk “umrah 
atau tathawwu' ikhlas karena Allah,” dan yang semacamnya. Ini kembali 
kepada kesalahan dalam masalah niat, kami telah memperingatkan darinya, 
bahwasanya melafazhkan niat dalam beribadah termasuk bid'ah, dan 
tidak pernah diajarkan oleh Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, tidak pula 
oleh seorang pun dari para shahabat beliau radhiyallahu “anhum. Engkau 
beribadah kepada Allah, Dia Maha Tahu dengan apa yang engkau niatkan 
sehingga tidak perlu mengeraskan niatmu. 


mi akena 


#1 Kesalahan-kesalahan yang Terjadi dalam Dua Raka'at 
Thawaf 


Pertanyaan: Kamitelah menanyakankesalahan-kesalahan yangterjadi 
pada ihram, masuk haram, dan thawaf. Sekarang tinggal permasalahan 
dua raka'at thawaf, adakah kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan 
oleh jamaah haji dalam dua raka'at ini yang patut untuk diperingatkan? 


Jawaban: Masih tersisa bagi kami kesalahan-kesalahan yang terjadi 
dalam haji, pada dua raka'at thawaf atau yang lainnya. Kita mulai dengan 
kesalahan yang terjadi dalam dua raka'at thawaf. Termasuk kesalahan adalah 
sebagian manusia menyangka bahwa dua raka'at ini harus dikerjakan di 
belakang magam, atau dekat dengannya. Sehingga kita dapat menyaksikan 
mereka berdesak-desakan dengan sangat sampai mengganggu orang-orang 
yang melakukan thawaf, padahal mereka tidak berhak atas tempat ini, karena 
yang lebih berhak adalah orang-orang yang thawaf selama tempat thawaf 
masih ramai. Orang-orang yang thawaf tidak memiliki tempat kecuali tempat 
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ini, berbeda dengan orang yang hendak shalat dua raka'at, maka mereka 
boleh melakukannya di tempat lain. Yang penting, kita masih mendapati 
manusia -kita memohon kepada Allah agar menganugerahkan hidayah 
kepada kita dan mereka — yang berkumpul hendak shalat di belakang magam, 
sementara orang-orang yang datang dari tempat yang luas (orang-orang yang 
berthawaf) harus rela menunggu, hanya demi seorang laki-laki atau seorang 
wanita yang sedang shalat di belakang magam. Hal itu sebenarnya hanya 
akan menimbulkan gangguan terhadap orang yang thawaf dan memutuskan 
thawafnya. Karena mereka datang dari tempat yang luas kemudian 
menyempit karena adanya halagah-halagah yang dibuat oleh orang-orang 
yang shalat tadi. Tempat yang semula luas menjadi sempit dan sesak sehingga 
memungkinkan terjadinya saling dorong, saling mengumpat atau bahkan 
saling pukul. Ini merupakan gangguan terhadap hamba-hamba Allah serta 
mengalangi orang yang lebih berhak dari menempati haknya. 


Perbuatan ini, bagi orang-orang yang mengetahui sumber-sumber 
syari'at, maka tidak diragukan lagi tentang keharamannya. Sebab di 
dalamnya terdapat gangguan terhadap kaum muslimin, dan penghalangan 
terhadap thawafnya orang-orang yang thawaf bahkan kadang-kadang 
sampai merusaknya. Karena tatkala orang-orang yang thawaf membaur 
dengan mereka, maka ada yang sampai menjadikan Ka'bah di depan atau di 
belakang mereka, sehingga membuat dia kehilangan salah satu syarat sahnya 
thawaf. Kesalahan disini sebenarnya terletak pada keyakinan sebagian mereka 
bahwasanya shalat dua raka'at itu baru dapat mencukupi jika dilakukan di 
belakang magam atau di dekatnya. Sedangkan hakekat sebenarnya bukanlah 
sebagaimana yang mereka sangka. Dimanapun dikerjakannya, dua raka'at itu 
telah mencukupi selagi di dalam masjid. Memungkinkan bagi manusia untuk 
menjadikan magam berada diantara dirinya dan Baitullah al-Haram, yaitu 
antara dirinya dan Ka'bah meskipun dia jauh dari magam. Dengan demikian, 
dia telah menerapkan sunnah tanpa mengganggu orang-orang yang thawaf 
dan yang lainnya. 

Termasuk kesalahan dalam dua raka'at ini, bahwasanya sebagian 
manusia memanjangkannya, memanjangkan bacaan al-Gurannya, ruku', 
sujud, berdiri, dan duduknya, ini menyelisihi sunnah. Karena Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam beliau memperingan dua raka'at ini, beliau membaca: 5 
V 3 as Lett “Katakanlah: “Hai orang-orang kafir,” (OS. al-Kaafiruun: 1) 
pada raka'at pertama dan 351 & YA K5 “Katakanlah: “Dia-lah Allah, Yang 
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Maha Esa.” (OS. al-Ikhlaash: 1) pada raka'at kedua. 


Beliau segera bergegas pergi setelah salam, sebagai syari'at bagi umatnya 
sekaligus agar tidak menghalangi tempat dari orang-orang yang lebih berhak 
darinya. Sesungguhnya tempat ini disediakan bagi orang-orang yang shalat 
setelah thawaf atau untuk orang-orang yang melakukan thawaf jika tempat 
thawaf ramai. Sehingga salah jika seseorang memanjangkan dua raka'at di 
belakang magam karena menyelisihi sunnah dan menyempitkan saudara- 
saudaranya yang ingin melakukan thawaf sementara tempat thawaf ramai, 
juga karena menghalangi tempat dari orang yang lebih berhak, yaitu orang- 
orang yang telah selesai melakukan thawaf dan ingin shalat dua raka'at di 
belakang magam. 


Termasuk kesalahan juga: Sebagian orangjika telah menyempurnakan 
shalatnya mulai berdoa dengan mengangkat kedua tangannya dengan 
do'a yang sangat panjang. Sedangkan do'a setelah dua raka'at ini tidaklah 
disyari'atkan, sebab Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidak melakukannya 
dan tidak pula menunjukkan umatnya untuk itu, padahal sebaik-baik petunjuk 
adalah petunjuk Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam. Tidak sepantasnya 
bagi seseorang untuk tinggal berlama-lama dan berdo'a setelah melakukan 
shalat karena menyelisihi sunnah, juga mengganggu orang-orang yang 
melakukan thawaf jika tempat thawaf ramai, serta menghalangi orang yang 
lebih berhak darinya yaitu orang yang telah menyempurnakan thawaf dan 
hendak melakukan shalat dua raka'at di tempat itu. 


Termasuk bid'ah yang dikerjakan sebagian manusia yaitu berdiri 
di magam Ibrahim kemudian berdoa dengan doa yang panjang dan 
menamakannya do'a magam. Doa ini tidak ada asalnya sama sekali dari 
sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, ini adalah bid'ah yangterlarang 
dan setiap bid'ah adalah sesat. Bersamaan dengan itu ada juga sebagian 
manusia yang memegang buku yang terdapat do'a itu di dalamnya, kemudian 
berdo'a dengannya dengan suara yang tinggi dan diamini oleh orang-orang 
yang berada di belakangnya. Ini merupakan bid'ah di dalam bid'ah, hal itu 
juga mengganggu orang-orang yang shalat, sementara mengganggu orang 
shalat merupakan larangan Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. 

Yang telah kita sebutkan tadi adalah kesalahan-kesalahan yang terjadi 
seputar shalat dua raka'at di belakang magam dan setelahnya. Pembetulannya 
adalah selayaknya manusia berjalan diatas petunjuk Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam, karena sesungguhnya sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk 
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Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, seandainya kita semua berjalan 
diatasnya niscaya akan hilang kesalahan-kesalahan itu. 


seofkebte 2 


@23 Hukum Berdo'a Selesai Shalat Sunnah dan Mengusap 
Wajah 


Pertanyaan: Anda telah menyebutkan kesalahan-kesalahan yang 
terjadi seputar dua raka'at thawaf, termasuk didalamnya adalah berdo'a 
setelahnya. Ada juga orang yang berdo'a dengan do'a yang panjang 
kemudian mengusap wajahnya, apakah hal itu khusus dalam dua raka'at 
thawaf ataukah umum untuk seluruh shalat sunnah? 


Jawaban: Dalam pertanyaanmu terdapat dua masalah, 
Pertama: Mengusap wajah dengan kedua tangan selesai berdo'a. 
Kedua: Do'a selesai shalat sunnah. 


Adapun masalah yang pertama, yaitu mengusap wajah dengan kedua 
tangan selesai berdo'a, hal ini terdapat hadits-hadits lemah yang diperselisihkan 
oleh para ahli ilmu. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berpendapat 
bahwasanya hadits-hadits itu tidak dapat dijadikan sebagai hujjah sebab 
kelemahannya dan menyelisihi apa yang telah diriwayatkan dari Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam dalam ash-Shahihain dan selainnya. Banyak 
diriwayatkan dari Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam doa-doa dengan 
hadits shahih, yang disebutkan disana adalah mengangkat kedua tangan 
dalam berdo'a dan bukan mengusap wajah. 


Hal itu menunjukkan bahwa mengusap wajah tidak dikerjakan oleh 
beliau shallallahu “alaihi wa sallam, seandainya beliau kerjakan niscaya 
banyak seruan untuk menukilnya dan telah dinukil, termasuk yang mengambil 
pendapat ini adalah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah dan berkata: 
“Sesungguhnya mengusap wajah dengan kedua tangan selesai berdo'a adalah 
bid'ah.” Ada sebagian ulama yang mengatakan hadits-hadits yang lemah jika 
berkumpul akan terangkat menjadi hasan lighairihi, yaitu derajatnya menjadi 
hasan lighairihi, walaupun jalannya lemah dan terdapat cacat jika banyak 
maka akan saling menambal dan menjadi bagian dari hadits hasan lighairihi, 
termasuk dari mereka adalah Ibnu Hajar al-Asgalani dalam Bulughul 
Maram. 
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Menurut saya, yang lebih utama adalah tidak mengusap, yaitu mengusap 
wajah selesai berdo'a. Sebab, seandainya kita katakan bahwa hadits lemah 
jika berkumpul banyak akan menjadi hasan lighairihi, maka tersisa matannya 
yang syadz karena menyelisihi hadits-hadits yang shahih lagi banyak 
diriwayatkan. Bahwasanya Nabi shallallahu “alaihi wa sallam mengangkat 
kedua tangannya ketika berdo'a dan tidak diriwayatkan beliau mengusap 
wajahnya dengan keduanya. Intinya, saya tidak berani mengatakan bahwa 
hal itu bid'ah, akan tetapi yang lebih utama adalah meninggalkannya, 
barangsiapa mengusapnya maka tidaklah diingkari, ini berkaitan dengan 
pertanyaan anda yang pertama. 


Sedangkan yangkeduaadalah berdo'aselesai mengerjakan shalatsunnah. 
Berdoa selesai mengerjakan shalat sunnah, jika seseorang menjadikannya 
sebagai sunnah yang terus menerus, artinya dia berkeyakinan disyari'atkannya 
berdo'a setiap selesai shalat sunnah, saya khawatir menjadi bid'ah sebab hal 
itu tidak didapatkan dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. Betapa banyak 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam melakukan shalat sunnah, namun tidak 
di nukil bahwasanya beliau kemudian berdo'a setelahnya. Seandainya hal 
itu termasuk perkara yang disyari'atkan, niscaya Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam telah menganjurkan untuk umatnya, dengan perkataannya, dengan 
perbuatannya, atau dengan persetujuannya. 


Kemudian selayaknya diketahui oleh manusia bahwasanya selama 
seseorang berada dalam shalatnya maka sesungguhnya dia dalam keadaan 
bermunajat kepada Rabbnya. Apakah pantas baginya untuk meninggalkan 
do'a disaat bermunajat di hadapan Rabbnya kemudian mengambil tempat 
lain untuk berdoa yaitu di saat munajatnya dengan Allah dalam shalat 
telah terputus? Maka yang lebih utama dan lebih tepat bagi manusia adalah 
menjadikan doanya sebelum salam selama dia masih dalam keadaan 
bermunajat kepada Rabbnya. 


Ini adalah makna dari apa yang telah diisyaratkan oleh Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah rahimahullah, dan ini adalah makna yang bagus. Wahai kaum 
muslimin, jika engkau ingin berdo'a kepada Allah, maka jadikanlah doamu 
sebelum salam, karena hal itu yang ditunjukkan oleh Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam dalam sabda beliau dari hadits Abdullah bin Mas 'ud radhiyallahu 
“anhu ketika mengajarkan at-Tasyahud: Kemudian hendaklah memilih do'a 
yang di kehendaki. Diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad. 


Juga karena kondisi ini merupakan kondisi yang paling pantas sebagai- 
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mana yang telah kita sebutkan diatas yaitu saat manusia bermunajat di 
hadapan Rabbnya. 


ala ebbe 


@2 Kesalahan-kesalahan yang Terjadi di Tempat Sa'i dan di 
Jalan Menuju Kesana 


Pertanyaan: Kita telah sampai kepada pertanyaan tentang kesalahan- : 
kesalahan yang dilakukan oleh orang- orang yang berhaji dalam dua 
raka'at thawaf, mulai dari memanjangkannya, berdo'a setelahnya dan 
lain sebagianya. Sekarang kita ingin mengetahui kesalahan-kesalahan 
yang dilakukan sebagian orang-orang yang haji di tempat sa'i, dan do'a- 
do'a yang diucapkan disana? 


Jawaban: Berkaitan dengan kesalahan-kesalahan yang dilakukan 
oleh orang-orang yang haji, maka dapatlah kami sampaikan hal-hal sebagai 
berikut: 


Kesalahan Pertama: Melafazhkan niat, sebagian orang yang haji jika 
telah menghadap Shafa mengucapkan: “Sesungguhnya aku berniat untuk 
melakukan sa'i tujuh putaran karena Allah,” dan menentukan nusuk yang 
ingin di kerjakan. Hal itu terkadang di ucapkan di saat menghadap Shafa, 
terkadang tatkala naik ke Shafa, dan telah terdahulu kita sebutkan bahwasanya 
melafazhkan niat termasuk dalam bid'ah. Karena Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam tidak pernah melafazhkan niat baik dengan keras maupun lirih, 
sedangkan Allah Subhanahu wa Ta'ala telah berfirman: 


in Ian aa Kal tah ga ata 
tra GA ASI 


“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) Hari Kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (OS. al- 
Ahzab: 21) 


Dan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


30 
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“Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah Kitabullah, sebaik-baik 
petunjuk adalah petunjuk Muhammad, dan seburuk-buruk perkara 
adalah yang di ada-adakan.” Muttafag 'alaih. 


Ini merupakan kesalahan, yaitu seseorang merasa tidak cukup dengan 
hanya berniat dalam hatinya untuk Allah, padahal Dia adalah Dzat yang 
Maha Tahu tentang sesuatu yang berada dalam hati. 


Kesalahan Kedua: Sebagian manusia jika menghadap Shafa 
mengangkat kedua tangannya dan berisyarat sebagaimana yang dilakukan 
sewaktu takbir dalam shalat, seperti shalat jenazah, takbiratul ihram, ruku', 
berdiri darinya, atau sewaktu berdiri dari tasyahud pertama, mengangkat 
kedua tangannya sebatas pundak dan berisyarat. Ini adalah kesalahan, 
yang ada petunjuknya dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam adalah beliau 
mengangkat kedua tangannya untuk berdo'a, ini menunjukkan bahwasanya 
pengangkatan kedua tangan disini dalam rangka berdo'a, bukan mengangkat 
sebagaimana takbir. Oleh karena itu, selayaknya bagi seseorang jika naik 
ke Shafa hendaklah menghadap kiblat dan mengangkat kedua tangannya 
kemudian berdoa. Berdoa dan berdzikir sebagaimana yang diriwayatkan 
dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. 


Kesalahan Ketiga: Sebagian orang yang haji berjalan antara Shafa 
dan Marwa dengan satu jenis jalan saja yaitu berjalan biasa, tidak pernah 
berlari cepat antara dua bendera hijau, hal ini adalah menyelisihi sunnah. 
Sesungguhnya Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam berlari dengan cepat di 
tempat ini, yaitu antara dua bendera hijau yang keduanya lebih dekat dengan 
Shafa dibanding Marwa. 


Yang disyari'atkan bagi manusia jika telah sampai kepada bendera hijau 
pertama yang dekat dengan Shafa, maka hendaklah dia berlari dengan cepat 
sebatas kemampuannya, dengan syarat tidak merasa sakit atau menyakiti 
orang lain, ini dilakukan jika tempat sa'i sepi, berjalan cepat antara dua 
bendera ini kemudian berjalan biasa sampai Marwa, inilah sunnah. 


Kesalahan Keempat: Kebalikan hal diatas, yaitu sebagian manusia 
melakukan rami dengan cepat sepanjang sa'inya dari Shafa ke Marwa dan 
dari Marwa ke Shafa, hal itu akan menimbulkan dua kerusakan atau lebih: 


Kerusakan pertama: Menyelisihi sunnah. 


Karwa renrane Hasi L 835 
——— 


Kerusakan kedua: Memberatkan diri, sebagian manusia mendapati : 
kepayahan yang sangat dalam melakukan amalan ini, akan tetapi dia 
memaksakan dirinya untuk kuat karena termotivasi (terdorong) oleh 
keyakinannya bahwa demikian itu yang disunnahkan. Engkau akan mendapati 
mereka melakukan ram! dari Shafa ke Marwa dan begitu sebaliknya hingga 
selesai sa'inya. Sebagian manusia melakukan hal itu bukan dalam rangka 
mencari kebaikan, tetapi hanya karena suka dengan ketergesaan dan ingin 
sa'inya selesai dengan cepat. Ini lebih buruk dari yang sebelumnya, perbuatan 
tersebut terbangun di atas kejemuan dan kebosanan di dalam beribadah serta 
keinginan untuk membelot darinya. 


Yang sepatutnya dilakukan oleh seorang muslim adalah senantiasa tenang 
hatinya, dadanya merasa lapang dengan ibadah, dan melakukannya sesuai 
dengan syari'at yang dibawa oleh Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. Adapun 
jika melakukannya seakan-akan dia ingin lari darinya, ini menunjukkan 
kelemahan iman dan tidak adanya ketenangan jiwa dalam beribadah. 


Kerusakan ketiga: Orang yang melakukan ram! di seluruh putaran 
sa'inya akan mengganggu orang-orang yang sa'i, terkadang ada yang sampai 
menabrak dan menyakitinya, juga mempersempit jalan, melakukan desakan 
dan gangguan. 


Nasehat saya kepada saudara-saudara kaum muslimin dalam masalah 
ini hendaklah mereka mencontoh Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, 
karena sebaik-baik petunjuk adalah petunjuknya. Hendaklah mereka berjalan 
biasa di seluruh putaran kecuali antara dua bendera hijau, maka hendaklah 
berlari dengan cepat sebagaimana diajarkan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
selama hal itu tidak menyakitkan atau mengganggu orang lain. 


Kesalahan kelima: Sebagian manusia membaca firman Allah: Ud! Ol 
Obi on Kp Sa de RAY SBS AAN AA ye AN 
as S SI ob “2 “Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebahagian 
dari syi'ar Allah. Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber- 
'umrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya. Dan 
barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, maka 
sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha Mengetahui.” 
(OS. al-Bagarah: 158) di setiap putaran, yaitu setiap menghadap Shafa dan 
setiap menghadap Marwa, ini menyelisihi sunnah. Sesungguhnya sunnah 
yang tetap dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dalam membaca ayat ini 
adalah ketika mendekati Shafa, setelah menyempurnakan thawaf dan dua 
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raka'at thawaf, kemudian keluar menuju Shafa, tatkala telah mendekati Shafa 
membaca, Al j3 4 2d, Luo p| “Sesungguhnya Shafa dan Marwa 


adalah sebahagian dari syi'ar Allah.” Ad tag Uu fit “Aku memulai dengan apa 
yang Allah memulai darinya.” Telah terdahulu takhrijnya. Sebagai isyarat dari 
beliau shallallahu “alaihi wasallam bahwasanya beliau datang untuk melakukan 
sa'i karena termasuk syiar-syiar Allah, dan memulainya dari Shafa sebab Allah 
memulainya dari sana. Sehingga ayat ini disyari'atkan untuk dibaca jika telah 
mendekati Shafa pada permulaan sa'i dan bukan disetiap putaran sa'i, bukan 
pula setiap mendekati Marwa. Jika memang tidak disyari'atkan, maka tidak 
— selayaknya bagi seseorang untuk membacanya kecuali di tempat-tempat yang 
telah ditetapkan oleh Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. 


Kesalahan keenam: Sebagian orang yang melakukan sa'i mengkhususkan 
do'a tertentu di setiap putarannya, sebagaimana telah terdahulu ini termasuk 
bid'ah. Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam tidak pernah mengkhususkan 
do'a tertentu dalam setiap putaran thawaf ataupun sa'i. Apabila ini merupakan 
bid'ah maka Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Setiap bid'ah 
adalah sesat,” telah terdahulu takhrijnya. 


Berdasarkan hal itu, yang sepatutnya dilakukan oleh seorang mukmin 
adalah meninggalkan doa-doa tadi dan menyibukkan diri dengan do'a- 
doa yang dia kehendaki dan sukai. Berdoa untuk kebaikan dunia dan 
akhirat sekehendaknya, berdzikir kepada Allah, membaca al-@ur'an dan lain 
sebagianya dari perkara-perkara yang dapat mendekatkan diri i kepada Allah. 
Bahwasanya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: S all Jae LSI 
ai KE 5 BY Pena P3 IYA APA :3 2 “Sesungguhnya dijadikan thawaf 
mengelilingi Baitullah al-Haram, antara Shafa dan Marwa dan melempar 
jumrah dalam rangka mendirikan dzikir kepada Allah.” Telah terdahulu 
takhrijnya. 

Kesalahan ketujuh: Berdo'a dengan do'a yang tidak diketahui maknanya 
yang berasal dari sebuah kitab. Banyak di antara kitab-kitab yang dipegang 
oleh manusia, tidak diketahui maknanya oleh orang yang memegangnya, 
seakan-akan mereka membacanya sebagai bentuk peribadahan kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, hanya dengan sekedar membaca lafazh-lafazhnya saja. 
Karena mereka tidak mengetahui maknanya, terlebih lagi jika mereka tidak 
mengerti bahasa Arab, termasuk kesalahan adalah ketika seseorang berdo'a 
kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan suatu do'a yang tidak dimengerti 
maknanya. 
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Yang disyari'atkan bagimu adalah engkau berdo'a dengan do'a yang 
engkau mengerti maknanya kemudian berharap kepada Allah Subhanahu wa 


Ta'ala untuk mengabulkan do'a itu. Hendaknya engkau berdo'a dengan do'a 


yang engkau kehendaki dengan bahasa yang engkau kehendaki dan jangan 
sampai menyelisihi syari'at. Ini jauh lebih baik dari pada berdo'a dengan do'a 
yang tidak engkau mengerti, bagaimana seseorang meminta kepada Allah 
sementara dia tidak tahu apa yang dia pinta? Ini tidak lain hanyalah kesia- 
siaan yang membuang waktu dan kebodohan, jika engkau menghendaki bisa 
engkau katakan: Ini termasuk etika yang buruk terhadap Allah Subhanahu wa 
Ta'ala, yaitu meminta sesuatu kepada Allah apa yang tidak ia mengerti. 


Kesalahan kedelapan: Memulai sa'i dari Marwa, sebagian orang memulai 
sa'i dari Marwa karena tidak tahu, dia menyangka sama saja memulai dari 
Shafa atau Marwa, atau karena terbawa arus orang-orang yang keluar 
dari masjid sehingga Marwa lebih dekat kepadanya dari Shafa, kemudian 
memulai sa'i dari Marwa sebab tidak tahu. Jika seseorang melakukan sa'i dan 
memulai dari Marwa maka putaran pertamanya sia-sia, seandainya seseorang 
memulainya dari Marwa, kemudian menyempurnakan tujuh putaran, maka 
yang sah hanya enam putaran saja, karena putaran pertamanya sia-sia. Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam telah mengisyaratkan tentang wajibnya memulai 
sa'i dari Shafa tatkala bersabda: “Aku memulai dengan apa yang Allah 
memulainya dengannya.” (Telah terdahulu takhrijnya) 


Kesalahan kesembilan: Dari Shafa ke Shafa sebagian orang menghitung- 
nya dengan satu putaran, dia menyangka bahwa yang dimaksud dengan satu 
putaran adalah harus menyempurnakan satu putaran penuh sebagaimana 
dalam thawaf, yaitu dari Hajar Aswad sampai Hajar Aswad. Sehingga ketika 
dia memulai dari Shafa sampai ke Marwa hanya menghitungnya setengah 
putaran bukan satu putaran penuh, jika kembali dari Marwa ke Shafa baru 
menghitungnya satu putaran. Dengan demikian, dia melakukan sa'i empat 
belas putaran, ini juga termasuk sebagai kesalahan besar dan kesesatan yang 
nyata. Benar, Nabi shallallahu “alaihi wa sallam melakukan sa'i antara Shafa 
dan Marwa tujuh putaran, akan tetapi beliau memulainya dari Shafa dan 
mengakhirinya di Marwa. Beliau menjadikan berangkatnya dari Shafa ke 
Marwa satu putaran dan kepulangannya dari Marwa ke Shafa juga dihitung 
satu putaran yang lain. Inilah yang terjadi pada sebagian jama'ah haji karena 
ketidaktahuan mereka terhadap sunnah dan mereka meremehkan, sebab 
tidak mau belajar. Kami telah mengisyaratkan berulang kali bahwasanya 
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sudah selayaknya, bahkan wajib bagi setiap muslim, jika ingin mengerjakan 
suatu ibadah, hendaknya belajar terlebih dahulu tentang hukum-hukum Allah 
sebelum melakukannya. Belajar termasuk wajib “ain, karena tidaklah lurus 
agama seseorang kecuali dengannya. Artinya belajar hukum-hukum Allah 
tentang peribadahan yang hendak dilakukannya adalah wajib “ain, sehingga 
dia beribadah kepada Allah di atas cahaya ilmu. 


Kesalahan kesepuluh: Melakukan sa'i di luar nusuk, yaitu sebagian 
manusia melakukan ibadah sa'i di luar haji atau “umrah. Mereka menyangka 
bahwasanya melakukan sa'i tathawwu' itu disyari'atkan, sebagaimana 
dalam thawaf, yang ini juga termasuk kesalahan. Hal itu ditunjukkan adanya 
sebagian orang yang melakukan sa'i pada waktu “umrah, yaitu di luar waktu 
haji tanpa mengenakan pakaian ihram, ini yang menunjukkan bahwa dia 
dalam kondisi halal. Jika engkau bertanya kepada mereka: “Mengapa anda 
melakukannya?” Dia menjawab: “Karena aku beribadah kepada Allah 
dengan sa'i sebagaimana aku melakukannya dalam thawaf,” ini adalah suatu 
kebodohan yang bertumpuk-tumpuk terhadap hukum Allah dan kondisi 
dirinya, yaitu ketika dia merasa pintar padahal kondisinya tidaklah demikian. 
Adapun jika dia melakukan sa'i sewaktu haji setelah wuguf di “Arafah, maka 
memungkinkan bagi dia untuk melakukan sa'i dengan mengenakan pakaian 
biasa. Sebab dia telah tahallul dengan melempar jumrah “Agabah pada hari 
led dan dengan menggundul rambut atau memotongnya, kemudian berganti 
pakaian dan pergi ke Makkah untuk melakukan thawaf dan sa'i dengan 
mengenakan pakaian biasa. 


Intinya saya katakan: Sebagian orang ada yang melakukan sa'i bukan 
dalam rangka haji atau “umrah, ini tidak ada asalnya sama sekali, bahkan ini 
termasuk bid'ah. Biasanya hal itu tidak terjadi melainkan pada orang-orang 
bodoh. 


Kesalahan kesebelas: Meremehkan sa'i dengan naik kereta dorong tanpa 
ada udzur, sebagian manusia ada yang melakukannya. Padahal banyak dari 
kalangan ahli ilmu yang berkata: Sesungguhnya sa'i dengan mengendarai 
sesuatu tidak sah, kecuali karena udzur. Dan perkara ini termasuk perkara 
khilafiyah diantara ahli ilmu, apakah disyaratkan berjalan, (kecuali ada udzur) 
dalam sa'i ataukah tidak? Akan tetapi selayaknya bagi manusia untuk berhati- 
hati dalam agamanya, dan berjalan dalam sa'i selama masih mampu. Jika 
memang tidak memiliki kemampuan, maka Allah tidak akan membebani 
hamba-Nya kecuali sebatas kemampuannya. Nabi shallallahu “alaihi wa 
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sallam telah bersabda kepada Ummi Salamah ketika dia berkata: “Sebenarnya 

aku ingin melakukan thawaf, tetapi aku merasakan sakit,” beliau shallallahu 
alaihi wa sallam bersabda: “Lakukanlah thawaf di belakang manusia dengan 
menunggang kendaraan.” Telah terdahulu takhrijnya. 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam mengizinkan istrinya untuk 
menunggang kendaraan ketika thawaf sebab sakit, demikian pula kita katakan 
dalam sa'i. Jika seseorang tidak memiliki kemampuan atau merasa keberatan 
maka tidak mengapa untuk melakukan sa'i diatas kereta dorong. Inilah yang 
dapat saya sampaikan tentang kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam sa'i. 


ini 


#2 Wanita Mendaki Shafa dan Berdesak-desakan dengan Laki- 
laki 


Pertanyaan: Sebagaimana telah diketahui bahwa Shafa adalah 
tempat yang sempit, dan Marwa lebih sempit lagi. Namun demikian kita 
melihat banyak dari kalangan wanita yang mendaki Shafa dan Marwa 
sehingga berdesak-desakan dengan laki-laki, apakah disyari'atkan bagi 
wanita untuk mendaki Shafa? 


Jawaban: Yang marruf (dikenal) dari kalangan ahli figh adalah tidak 
disunnahkan bagi para wanita untuk mendaki Shafa dan Marwa, akan tetapi 
cukup bagi mereka untuk berada di bawahnya kemudian berpaling untuk 
menyelesaikan sisa putarannya. Mungkin yang terlihat mendaki Shafa adalah 
para wanita yang bersama mahramnya, mereka tidak berani untuk berpisah 
dengan mahramnya karena khawatir hilang. Jika kondisinya tidak demikian 
maka yang lebih utama bagi wanita adalah tidak berdesak-desakan dengan 
para laki-laki dalam perkara yang tidak diperintahkan. 


ea ehh 
@ fp Tata Cara Sa'i Antara Dua Bendera Hijau 


Pertanyaan: Termasuk kesalahan yang anda sebutkan adalah tidak 
berlari cepat antara dua bendera hijau. Dan anda sebutkan bahwa 
letaknya lebih dekat dengan Shafa. Anda juga menyebutkan berlari cepat 
antara dua bendera hijau ketika kembali dari Marwa menuju Shafa? 
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Jawaban: Ya, berlari cepat bukan merupakan suatu keharusan, tetapi 
yang lebih utama adalah berlari cepat antara dua bendera hijau sewaktu 
berangkat dari Shafa ke Marwa dan ketika kembali dari Marwa menuju Shafa. 
Karena berlari cepat antara dua bendera hijau disyari'atkan pada setiap 
putaran. 


meet 


@&1pD Apakah Orang yang Hendak Melakukan Sa'i Mengucapkan: 
“Aku Memulai darimana Allah Memulainya? 


Pertanyaan: Anda menyebutkan bahwa termasuk dari kesalahan 
adalah sebagian orang berdo'a atau membaca: j5 -- NYA Wali KI 
& “Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah 'sebahagian dari syi'ar 
Allah...” ketika mendaki Shafa atau Marwa setiap putaran dan anda 
berkata: Bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam membaca awal 
ayat: A jas Y 24 YAI 3 Lal Ol o| ! SSesungguhnya Shafa dan Marwa adalah 
sebahagian dari syi'ar Allah. FA Ik AG ff “Akur memulai dari mana 
Allah memulainya,” apakah juga harus mengucapkan sebagaimana 
yang diucapkan Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam “Aku memulai 
dari mana Allah memulainya” ataukah meyempurnakan ayat? 


Jawaban: Yang terdapat dalam hadits Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam dari Jabir radhiyallahu “anhu, adalah perkataannya, perkataan Jabir 
tatkala mendekati Shafa membaca: 44 2 23 PA , Uli Bl “Sesungguhnya 
Shafa dan Marwa adalah sebahagian dari syi'ar Allah.” Ini mengandung 
kemungkinan bahwa beliau membaca keseluruhan ayat, atau membaca 
sebagian saja, jika membaca kesempurnaan ayat maka tidaklah mengapa. 


Adapun ucapan beliau: A1 tag W fil “Aku memulai dari mana Allah 
memulainya,” maka juga diucapkan sebab mengikuti Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam dan mengikrarkan dalam jiwanya bahwa dia melakukan 
hal itu sebagai wujud ketaatannya kepada Allah. Karena Allah menyebut 
keduanya termasuk syiar-syiar-Nya dan memulainya dari Shafa. 


mebjfeaie 
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@fb Kewajiban Para Pembimbing Terhadap Para Jama'ah Haji 


Pertanyaan: Anda juga menyebutkan kesalahan-kesalahan yang 
terjadi ketika sa'i dan do'a dari buku, apakah hal itu juga tertuju kepada 
para pembimbing yang melakukan thawaf dan sa'i bersama orang- 
orang, mereka membaca doa-doa kemudian diikuti orang-orang di 
belakangnya? 


Jawaban: Ya, hal itu tertuju juga atas mereka. Karena mereka telah 
menghafalkan doa-doa itu. Boleh jadi jika engkau menanyakan kepada 
mereka, yaitu sebagian para pembimbing, jika engkau bertanya tentang 
makna kata-kata yang mereka ucapkan maka mereka tidak mempunyai 
pengetahuan tentang hal itu. Kadangkala orang-orang yang berada di 
belakang mereka tidak mengetahui bahasa Arab sama sekali, bahkan tidak 
tahu apa yang mereka ucapkan. Mereka mengucapkannya hanya mengikuti 
orang yang di depan saja. Ini termasuk kekurangan yang sering dilakukan oleh 
para pembimbing. Seandainya mereka memegang para jama'ah haji yang 
mereka bimbing dalam thawaf mereka dan mengajarinya dengan sungguh- 
sungguh dalam setiap putaran thawaf dan sa'i, misalnya dengan mengatakan: 
“Sekarang kalian akan melakukan thawaf maka ucapkanlah begini, lakukan 
begitu dan berdoalah sekehendakmu, kami bersama kalian, kami akan 
memberi petunjuk kepada kalian jika kalian tersesat,” maka ini lebih baik. 
Ini lebih baik daripada mereka mengangkat suara, mendiktekan do'a-do'a 
yang mereka sendiri tidak mengetahui maknanya. Hal itu justru hanya akan 
membuat kegaduhan yang mengganggu orang-orang yang melakukan thawaf 
sebagaimana yang telah terjadi. 


Jika mereka mengucapkan: “Kami di depan kalian, lakukanlah demikian, 
misalnya berisyaratlah kepada Hajar Aswad atau sentuhlah, Jucapkanlah 


antara Hajar Aswad dan Rukun Yamani: Sr sa s yaa Call S BT 63 


- 


pi DAS (3, “Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan 
di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka.” (OS. al-Bagarah: 201) 
Dan juga petunjuk-petunjuk yang lain, maka sungguh hal itu lebih 
bermanfaat bagi para jama'ah haji dan menambah kekhusyu'an mereka. 
Adapun memperlakukan para jama'ah haji sebagaimana burung beo yang 
menirukan ucapan dan perbuatannya dalam thawaf, dan tidak mengetahui 
apapun selamanya. Bahkan mungkin jika setelah itu dikatakan kepada 
mereka: Thawaflah, maka mereka tidak akan mampu melakukannya dan 
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tidak mengetahui apa itu thawaf karena dia hanya berjalan dan menirukan 
pembimbingnya dalam thawaf. 


Inilah kiranya yang dapat saya sampaikan tentang sesuatu yang lebih 
bermanfaat bagi para pembimbing dan para jama'ah haji. 


menjkhe 
@fp3 Kesalahan-kesalahan yang Terjadi dalam Bercukur 


Pertanyaan: Berkaitan dengan bercukur setelah sa'i untuk “umrah 
atau dari bertahallul untuk haji di Mina, adakah disana kesalahan- 
kesalahan? 


Jawabam: Ya, dalam menggundul atau memotong rambut juga 
terdapat berbagai kesalahan: 


Diantaranya, sebagian manusia ada yang menggundul rambutnya 
secara sempurna dengan silet namun masih menyisakannya sebagian, 
saya menyaksikan hal itu dengan mata kepala saya sendiri. Saya pernah 
menyaksikan seorang laki-laki melakukan sa'i antara Shafa dan Marwa 
kemudian menggundul separoh rambutnya dan menyisakan separohnya, 
separoh rambut yang kelihatan jelas dan lebat. Saya memegangnya, lalu 
bertanya kepadanya: “Mengapa engkau mengerjakan hal itu?” Dia menjawab: 
“Saya mengerjakannya karena saya ingin melakukan “umrah dua kali, maka 
saya menggundul separoh rambut saya untuk “umrah yang pertama, dan saya 
sisakan separohnya lagi untuk “umrah kali ini.” Ini merupakan kebodohan 
dan kesesatan yang belum pernah diucapkan oleh seorang pun dari kalangan 
ahli ilmu. 


Termasuk kesalahan juga: Sebagian manusia jika ingin bertahallul dari 
'umrah ada yang hanya memotong beberapa helai dari rambutnya dan 
dari satu bagian saja, Hal itu menyelisihi zhahir dari ayat yang mulia, Allah 


berfirman: :- pada , S 3) Sa “Dengan mencukur rambut kepala kalian 
dan mengguntingnya,” (OS. al-Fath: 27) maka pemotongannya mengharuskan 
adanya bekas yang jelas di kepala. Telah diketahui bahwasanya memotong 
rambut sehelai, dua atau tiga helai tidaklah membekas dan tidak tampak di 
kepala orang yang melakukan “umrah, maka inilah letak penganan 
terhadap ayat yang mulia. 


Jalan keluar dari dua kesalahan ini adalah jika seseorang ingin 
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menggundul kepalanya maka hendaklah menggundul seluruhnya, jika ingin 
memotongnya maka hendaklah memotong seluruh rambut kepalanya dan 
tidak hanya mencukupkan sehelai dua helai rambut saja. 


Sebagian orang ada yang terjerumus pada kesalahan ketiga dalam 
memotong rambut, yaitu jika telah selesai dari mengerjakan sa'i kemudian 
tidak mendapati tukang potong rambut untuk menggundul atau memotong 
rambutnya maka dia pulang ke rumahnya, lalu bertahallul dan memakai 
pakaian biasa. Kemudian menggundul atau bercukur setelah itu, ini adalah 
kesalahan yang besar, karena manusia belum bertahallul dari “umrah sebelum 
bergundul atau bercukur, berdasarkan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
tatkala memerintahkan hal itu kepada para shahabatnya pada haji wada'. 
Beliau memerintahkan agar orang-orang yang tidak menggiring hadyu untuk 
menjadikannya sebagai “umrah, beliau shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
Ja :: aan “Hendaklah memotong rambutnya kemudian bertahallul.” 
Matras 'alaih. 


Hal itu menunjukkan bahwa tidak diperkenankan untuk bertahallul 
sebelum memotong rambut. 


Oleh sebab itu, maka jika seorang yang berhaji telah selesai dari 
sa'i kemudian tidak mendapati tukang potong rambut atau seseorang 
yang bisa memotong rambutnya, hendaklah dia tetap dalam ihramnya 
hingga menggundul atau memotong rambutnya dan tidak diperbolehkan 
baginya untuk bertahallul sebelumnya. Seandainya diperkirakan orang 
itu melakukannya karena tidak mengerti, yaitu dia bertahallul sebelum 
menggundul atau memotong rambutnya, dengan persepsi bahwa hal itu 
boleh, maka dia tidak berdosa sebab kebodohannya. Akan tetapi wajib bagi 
dia untuk melepaskan pakaiannya sewaktu mengetahuinya dan mengenakan 
kembali pakaian ihram karena tidak diperbolehkan berlama-lama dalam hal 
yang dihalalkan (sesaat) sedangkan dia tahu bahwa dia belum halal. Baru 
jika telah bercukur atau memotong rambutnya, dia bertahallul. Ini yang dapat 
saya sampaikan sekarang mengenai kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam 
menggundul atau memotong rambut. 


menjkeate 
@ Kesalahan-kesalahan yang Terjadi di Mina 


Pertanyaan: Kami juga ingin mengetahui kesalahan-kesalahan yang 
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terjadi di Mina dan ketika bermalam didalamnya? 


Jawaban: Termasuk kesalahan yang terjadi ketika berangkat ke 
Mina adalah sebagaimana telah kita sebutkan yaitu dalam masalah talbiyah. 
Sebagian orang tidak mengeraskan suaranya dalam bertalbiyah padahal 
mengeraskan suara dalam bertalbiyah merupakan sesuatu yang disyari atkan. 
Mungkin anda akan dilewati oleh serombongan besar dari para jama'ah haji 
tetapi anda hampir-hampir tidak mendengar seorang pun yang bertalbiyah. 
Ini adalah menyelisihi sunnah dan perintah Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam kepada para shahabat beliau radhiyallahu “anhum. Sunnah dalam 
bertalbiyah adalah dengan mengeraskan suara dan meninggikannya selama 
hal itu tidak menyusahkannya. Dan perlu diketahui, tidaklah suara talbiyah 
itu terdengar oleh sesuatu baik, batu ataupun tanah, kecuali mereka akan 
bersaksi di hadapan Allah kelak pada Hari Kiamat. 


Termasuk kesalahan juga adalah sebagian jama'ah haji pergi ke Arafah 
dan tidak menginap di Mina, meskipun halitu diperbolehkan -karena bermalam 
di Mina bukan termasuk kewajiban— akan tetapi yang lebih utama bagi manusia 
adalah mengikuti sunnah yang di bawa oleh Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam, beliau berada di Mina dari waktu dhuha tanggal delapan sampai 
terbitnya matahari pada hari yang kesembilan. Maka Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam melakukan hal itu kemudian bersabda: “Hendaklah kalian 
mengambil manasik dariku.” Telah terdahulu takhrijnya. 

Akan tetapi jika seseorang pergi ke “Arafah kemudian tidak bermalam 
di Mina pada malam tanggal sembilan, maka tidak mengapa berdasarkan 
sebuah hadits dari “Urwah bin Mudharris bahwasanya dia mendatangi Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam dalam shalat shubuh pada hari Ted di Muzdalifah 
kemudian dia berkata: “Wahai Rasulullah, aku telah membuat tunggangan dan 
jiwaku kelelahan, tidaklah aku melihat sebuah bukit melainkan aku singgah 
disana, apakah aku berhak mendapatkan haji?” Maka Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam bersabda: 


Se EN ATA UAA 2 Bela ban Ran GA ANN LA UG R3 
a23 DUS J3 By AB) Hai EP Lan Abg ob LIL Ag Uya 
Pe 7 . “ 

geta 2.0 3D a10 : 


AA gai Ama AR GG 


“Barangsiapa yang menghadiri shalat kami ini, singgah bersama kami 
hingga kami bertolak, dan sebelumnya telah wuguf di “Arafah baik di 


Karwo rentane Hlayi U 845 
0 


waktu siang atau malamnya, maka telah sempurna hajinya.” (Telah 

terdahulu takhrijnya) 

Dan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidak menyebutkan bermalam di 
Mina pada malam tanggal sembilan, ini menunjukkan bahwasanya hal itu 
bukan termasuk kewajiban. | 


Termasuk kesalahan ketika manusia berada di Mina adalah 
sebagian manusia menggashar dan menjama' shalat, yaitu shalat zhuhur 
dengan 'ashar, maghrib dengan 'isya', ini menyelisihi sunnah karena yang 
disyari atkan bagi manusia ketika berada di Mina adalah menggashar shalat, 
tanpa menjama'nya. 

Demikianlah sunnah datang dari Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, 
meskipun jama' sebenarnya diperbolehkan karena dalam kondisi safar, dan 
orang yang safar boleh menjama' shalat baik, dalam keadaan berhenti di 
suatu tempat ataupun ketika berada di atas kendaraan. Akan tetapi yang lebih 
utama bagi para musafir jika turun atau singgah di suatu tempat adalah tidak 
menjama' shalat kecuali karena sebab tertentu. Dan tatkala di Mina tidak ada 
sebab yang mengharuskan seseorang untuk menjama' shalatnya sehingga 
beliau tidak menjama'nya, tetapi menggashar shalat yang empat raka'at 
menjadi dua raka'at. Maka beliau shalat zhuhur dua raka'at pada waktunya, 
“ashar dua raka'at pada waktunya, maghrib tiga raka'at pada waktunya, 'isya' 
dua raka'at pada waktunya dan shalat shubuh pada waktunya. 


Ini yang dapat saya ingat sekarang tentang kesalahan-kesalahan yang 
terjadi ketika berangkat ke Mina dan selama tinggal di sana pada hari 


kedelapan. 
men ebe 


@ 5 Kesalahan-kesalahan yang Terjadi ketika Berangkat ke 
“Arafah dan Sewaktu di Sana 


Pertanyaan: Kesalahan-kesalahan apakah yang mungkin terjadi pada 
sebagian jama'ah haji ketika berangkat ke Arafah dan saat wuguf di 
sana? 


Jawaban: Termasuk kesalahan yang terjadi saat berangkat ke Arafah, 
seluruh jama'ah haji melewatimu dan tidak terdengar dari seorang pun dari 
mereka yang bertalbiyah, mereka tidak mengeraskan suara ketika bertalbiyah 
dalam perjalanannya dari Mina menuju Arafah. 
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Padahal telah ada ketetapan dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
bahwasanya beliau shallallahu “alaihi wa sallam senantiasa bertalbiyah sampai 
melempar jumrah Agabah, diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


Termasuk kesalahan besar dan berbahaya dalam wuguf di “Arafah, 
bahwasanya sebagian orang yang haji berhenti sebelum sampai di 'Arafah 
kemudian berdiam diri di tempat itu sampai matahari tergelincir dan tetap 
berada di sana sampai matahari hampir terbenam, kemudian bertolak dari 
sana menuju Muzdalifah. Mereka yang melakukan wuguf di tempat itu, tidak 
mendapatkan haji, berdasarkan sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: AA 
2,5 “Haji itu adalah “Arafah.” (HR. at-Tirmidzi dan Abu Dawud) 


Maka barangsiapa yang tidak wuguf di “Arafah, yaitu di tempat yang 
termasuk “Arafah, di waktu yang telah di tetapkan untuk wuguf di sana maka 
hajinya tidak sah, berdasarkan hadits yang telah kita sebutkan tadi. 


Ini merupakan perkara yang sangat berbahaya, padahal pemerintah 
-semoga Allah memberikan taufig kepada mereka- telah memberi tanda 
yang sangat jelas terhadap batas-batas Arafah, yang tidak tersembunyi 
bagi siapapun kecuali orang-orang yang benar-benar mengabaikan dan 
menganggapnya remeh. Maka yang wajib dilakukan oleh para jama'ah haji 
adalah mencari batas-batas yang dengannya diketahui, apakah dia wuguf di 
Arafah atau di luarnya? 


Termasuk kesalahan dalam wuguf di “Arafah: Sebagian orang jika telah 
menyibukkan diri dengan berdo'a di akhir siang, engkau akan mendapati 
mereka menghadap bukit yang dahulu Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
melakukan wuguf disana, padahal arah kiblat berada di belakang, di samping 
di kanan atau di kiri mereka, ini juga merupakan kesalahan dan kebodohan, 
karena yang disyari'atkan dalam berdo'a di hari Arafah adalah menghadap 
kiblat, baik bukitnya berada di depannya, di belakangannya atau di arah 
kanan atau kirinya. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dahulu menghadap 
bukit karena memang tempat wuguf beliau adalah di belakang bukit. Jika 
bukit itu berada di antara beliau dan kiblat maka sudah dapat dipastikan 
beliau menghadap bukit dalam doanya. 


Termasuk kesalahan "jang dilakukan oleh para jama'ah haji pada hari 
'Arafah: Sebagian mereka menyangka bahwasanya seseorang harus wuguf di 
tempat Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam melakukan wuguf, sehingga 
engkau akan mendapati mereka bersusah payah menanggung kesulitan dan 
medan berat hingga sampai ke tempat itu. Mungkin mereka tersesat dalam 
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perjalanannya, kemudian kehausan, kelaparan, dan tidak mendapati makanan 
dan minuman. Tersesat di bumi asing, berada dalam kondisi yang sangat 
berbahaya hanya karena persepsi yang salah ini. Padahal telah ada ketetapan 
dari Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bahwa beliau bersabda: 
£ Beng - Bean PB 2g Oa 
“Aku wuguf di sini dan “Arafah seluruhnya adalah tempat wuguf.” 
(HR. Muslim dan Ahmad) 


Seakan-akan beliau mengisyaratkan agar manusia tidak memberatkan 
dirinya untuk wuguf di tempat yang beliau gunakan untuk wuguf, bahkan 
mencari tempat yang mudah baginya, karena “Arafah seluruhnya adalah 
tempat wuguf. 


Diantara kesalahan yang terjadi pada saat wuguf di 'Arafah 
adalah bahwa sebagian manusia meyakini bahwa pohon-pohon yang ada 
di “Arafah sebagaimana pohon-pohon yang ada di Mina dan Muzdalifah 
yakni bahwasanya tidak boleh ditebang baik daun, dahan atau yang 
menyerupainya. Karena mereka menyangka bahwa memotong pohon ada 
kaitannya dengan ihram sebagaimana berburu, dan ini adalah persepsi 
yang salah, karena memotong pohon tidak ada hubungannya dengan ihram 
namun berkaitan dengan tempat. Sehingga apa yang masuk dalam batas al- 
Haram yakni masuk dalam wilayahnya, maka pohon tersebut haram untuk 
dicabut, dipotong baik daun ataupun dahannya. Adapun yang berada di luar 
batas Tanah Haram, maka tidak mengapa untuk dipotong meskipun oleh 
orang yang sedang melakukan ihram. Sehingga dengan demikian memotong 
pohon di 'Arafah tidak mengapa dan yang kami maksudkan dengan pohon 
disini adalah pohon yang bukan ditanam oleh pemerintah. 


Adapun pohon yang ditanam oleh pemerintah, maka tidak boleh 
dipotong, bukan karena dihormati karena kehormatan pohon di dalam 
wilayah al-Haram namun karena hal itu adalah melanggar hak pemerintah 
dan para jama'ah haji juga. Karena pemerintah -semoga Allah memberikan 
taufig kepada mereka- menanam pohon-pohon tersebut di Arafah untuk 
menyejukkan cuaca dan dipakai untuk tempat berteduh manusia dari 
panasnya sinar matahari. Sehingga melanggarnya adalah pelanggaran 
terhadap hak pemerintah dan hak kaum muslimin secara umum. 


aengpbta 
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& Kesalahan yang Terjadi pada Saat Wuouf di “Arafah 


(Lanjutan) 


Pertanyaan: Apakah ada kesalahan yang juga dilakukan oleh jama'ah 
haji di Arafah selain yang anda sebutkan? 


Jawaban: Ya, ada beberapa kesalahan lain di 'Arafah selain yang 
kami sebutkan, diantaranya adalah: bahwa sebagian jama'ah haji meyakini 
bahwa gunung dimana Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam wuguf disana 
memiliki kesucian tersendiri. Karena itulah mereka pergi kesana, mereka naik 
dan mencari barakah dengan bebatuan dan tanahnya, menggantungkan pada 
pepohonannya potongan-potongan kain dan yang lainnya, sebagaimana 
telah menjadi suatu yang masyhur, dan ini termasuk bid'ah, karena tidak 
disyari'atkan naik ke gunung ataupun shalat diatasnya. Demikian pula 
menggantungkan potongan-potongan kain diatas pohonnya, karena hal itu 
semua tidak pernah dinukil dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bahkan 
tercium didalamnya aroma paganisme (ajaran penyembahan kepada 
berhala). Karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pernah melewati sebuah 
pohon dimana mereka menggantungkan senjata-senjata mereka lalu mereka 
berkata: “Wahai Rasulullah, buatkanlah kami Dzatu Anwath' sebagaimana 
mereka memiliki Dzatu Anwath,” maka Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
menjawab: 

Ka 
yaa ab Ba aa AP Tang la 
ox o 


“Allahu akbar, Ban ini adalah suatu MENARA kalian akan 
mengikuti kebiasaan orang-orang sebelum kalian, kalian mengatakan 
—sebagaimana dikatakan oleh Bani Isra'il kepada Nabi Musa 'alaihis 
salam: “Buatkanlah kami sebuah sesembahan sebagaimana mereka 


memiliki sesembahan.” (HR. Ahmad) 


Gunungtersebut tidak memiliki kesucian khusus, gunung itu sebagaimana 
bukit yang lain yang ada di arafah dan dataran yang ada di dalamnya, hanya 
saja Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam wuguf disana. Sehingga yang 


1 Pohon yang digunakan sebagai tempat menggantungkan pedang-pedang mereka di masa ja- 
hiliyah untuk mendapatkan barakah atas senjata-senjata mereka, (penj.). 
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disyariatkan adalah agar manusia melakukan wuguf di tempat wuguf Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam jika memungkinkan. Jika tidak, maka bukan 
menjadi sesuatu yang wajib, dan tidak selayaknnya seseorang memaksakan 
diri pergi kesana karena alasan diatas. 


Diantara kesalahan dalam wuguf juga adalah bahwa sebagian 
manusia menyangka bahwasanya seseorang harus melakukan shalat zhuhur 
dan ashar bersama imam di masjid. Karena itulah engkau akan mendapati 
mereka pergi ke tempat tersebut dari tempat yang jauh agar bisa shalat 
bersama imam di masjid. Sehingga hal itu akan memberatkan diri mereka dan 
kesulitan serta kesesatan yang menjadikan haji bagi mereka adalah sesuatu 
yang sangat berat dan sempit, dan masing-masing saling menyempitkan dan 
menyakiti yang lain, padahal Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda 
tentang wuguf: “Aku wuguf disini dan Arafah seluruhnya adalah tempat untuk 
wuguf. ” (Telah terdahulu takhrijnya) 


Demikian pula beliau bersabda: “Telah dijadikan bumi ini sebagai masjid 
dan bersuci untukku.” (Telah terdahulu takhrijnya) 


Sehingga jika seseorang telah melakukan shalat di tendanya dengan 
shalat yang tuma'ninah didalamnya tanpa membahayakan dan merugikan 
diri sendiri dan orang lain, dan tanpa menjadikan seolah-olah haji sebagai 
amalan yang sangat berat, maka hal itu adalah lebih baik dan utama. 


Diantara kesalahan yang dilakukan oleh jama'ah haji ketika wuguf 
di “Arafah adalah bahwa sebagian mereka pergi meninggalkan “Arafah 
sebelum tenggelam matahari lalu berangkat menuju Muzdalifah. Dan ini 
adalah kesalahan yang besar dan di dalamnya terdapat penyerupaan dengan 
kaum musyrikin yang mereka berangkat dari Arafah sebelum tenggelam 
matahari, padahal hal ini menyelisihi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
yang tidak bertolak dari Arafah melainkan setelah tenggelamnya matahari 
dan hilangnya warna kuning sedikit, sebagaimana telah datang dalam Hadits 
Jabir radhiyallahu “anhu (Telah terdahulu takhrijny.). Dengan demikian wajib 
bagi seseorang untuk tinggal di Arafah di dalam areanya hingga tenggelam 
matahari. Karena wuguf ini dibatasi dan ditentukan waktunya dengan 
tenggelam matahari, sehingga sebagaimana tidak boleh bagi seorang yang 
berpuasa untuk berbuka sebelum tenggelam matahari, maka tidak boleh 
bagi orang yang wuguf di Arafah untuk bertolak darinya sebelum tenggelam 
matahari. 


Fatwa Au-Ursaimin 
850 Busu T 


Diantara kesalahan lain yang dilakukan sebagian jama'ah haji pada 
waktu wuguf di “Arafah adalah menyia-nyiakan waktu tanpa faedah. Engkau 
akan dapati manusia di pagi hari hingga sore mereka berbincang-bincang, 
mungkin saja bebas dan selamat dari ghibah dan mencela harga diri orang 
lain. Namun terkadang tidak terlepas dari hal itu karena mereka membicarakan 
harga diri orang lain dan “memakan daging-daging mereka. Jika yang terjadi 
adalah yang kedua, maka mereka terjerumus kedalam dua larangan: 

Pertama: “Memakan daging manusia', dan ghibah terhadap mereka 
dan ini adalah cacat hingga meskipun pada saat sedang berihram, karena 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


TN UN NT at Un UE aU AU Rn Tn MEP Ka 
ca $ Jler Y, 3 yan Y3 CW ma ed PP ya... 
“ «Barangsiapa yangmenetapkan niatnya dalam bulan itu akan menger- 


jakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik, dan berbantah- 
bantahan di dalam masa mengerjakan haji....” (OS. al-Bagarah: 197) 


Kedua: Menyia-nyiakan waktu. 


Adapun jika pembicaraan tersebut kosong dari hal-hal yang diharamkan, 
maka hal ini adalah menyia-nyiakan waktu. Namun tidak mengapa bagi 
seseorang untuk menyibukkan diri dengan pembicaraan yang bebas dari 
keharaman sebelum tergelincir matahari. Adapun setelah tergelincirnya 
matahari dan shalat zhuhur serta ashar, maka yang lebih utama adalah 
menyibukkan diri dengan do'a dan dzikir serta membaca al-Wur' an. Demikian 
pula pembicaraan yang bermanfaat untuk saudara-saudaranya sesama 
muslim. Jika jenuh dengan membaca al-Wuran dan dzikir, hendaknya 
dia berbicara dengan mereka dengan pembicaraan yang bermanfaat, 
pembahasan dalam ilmu syar'i, dan yang semacamnya yang bisa memasukkan 
kegembiraan kepada mereka, membukakan untuk mereka pintu harapan dan 
Cita-cita mengharapkan rahmat Allah. Namun hendaklah memanfaatkan 
kesempatan di akhir waktu siang hari, sehingga dia menyibukkan diri dengan 
do'a dan menghadap kepada Allah mencurahkan segala ketundukan, taubat, 
harapan terhadap karunia, dan rahmat-Nya, memohon kepada-Nya dengan 
bersungguh-sungguh dalam berdoa, memperbanyak doa, dzikir yang 
termaktub dalam al-@ur an dan as-Sunnah pada saat yang sangat mustajab 
dan maghbul seperti ini. 


menjkebna 
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@& 2 Kesalahan yang Terjadi dalam Perjalanan Menuju Muzdalifah 
dan di Muzdalifah 


Pertanyaan: Setelah kita mengetahui kesalahan-kesalahan paling 
penting yang dilakukan oleh para jama'ah haji di Arafah kami ingin 
mengetahui juga jika ada kesalahan-kesalahan yang terjadi dari sebagian 
jama'ah haji di jalan menuju Muzdalifah dan ketika di Muzdalifah? 


Jawabam: Terjadi kesalahan ketika bertolak menuju Muzdalifah 
diantaranya ketika di awal keberangkatan, yakni yang telah kami sebutkan 
sebelumnya, dimana sebagian jama'ah haji bertolak dari “Arafah sebelum 
tenggelam matahari. | 


Diantaranyajugaketikamereka bertolak dari Arafah menuju Muzdalifah 
mereka berdesak-desakan dan tergesa-gesa hingga terkadang menyebabkan 
terjadinya tabrakan antar mobil, padahal Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
bertolak dari “Arafah dalam keadaan tenang, dan beliau bertolak dari Arafah 
dalam keadaan beliau menahan tali kendali unta beliau yang bernama al- 
@ashwa' hingga kepalanya mengenai tempat pelananya. Beliau memberi 
isyarat dengan tangan beliau shallallahu “alaihi wa sallam sambil berkata: 
“Wahai sekalian manusia, tenanglah, tenanglah,” namun demikian jika beliau 
mendapati celah beliau mempercepat, dan jika sampai di salah satu gunung 
beliau mengendurkan tali kendali hingga unta beliau naik, (telah terdahulu 
takhrijnya). 

Beliau shallallahu “alaihi wa sallam berusaha menjaga kondisi dalam 
perjalanan beliau tersebut, namun jika harus memilih manakah yang lebih 
utama antara mempercepat ataukah tidak tergesa-gesa dalam berjalan, maka 
berjalan dengan tenang lebih afdhal. 


Diantara kesalahan yang terjadi di Muzdalifah dan keberangkatan ke 
Muzdalifah adalah bahwa sebagian manusia berhenti sebelum mereka sampai 
di Muzdalifah, apalagi orang-orang yang berjalan diantara mereka, perjalanan 
membuat mereka lelah dan letih. Sehingga mereka berhenti sebelum sampai 
di Muzdalifah dan mereka tetap tinggal disana hingga shubuh kemudian 
mereka melanjutkan perjalanan menuju Mina. Barangsiapa yang melakukan 
hal ini, maka ia telah kehilangan manasik berupa mabit di Muzdalifah. Dan 
ini adalah perkara yang sangat berbahaya, karena mabit di Muzdalifah adalah 
termasuk salah satu rukun haji, menurut sebagian ahli ilmu dan salah satu 
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kewajiban menurut jumhur “ulama', dan sunnah menurut pendapat sebagian 
yang lain. Namun yang benar adalah salah satu diantara kewajiban haji, 
dan bahwasanya wajib bagi seseorang untuk mabit di Muzdalifah dan tidak 
bertolak melainkan pada waktu yang dibolehkan oleh syari'at untuk bertolak 
sebagaimana akan datang, insya'allah. 


Kesalahan yang jelas adalah bahwasanya mereka berhenti sebelum 
sampai ke Muzdalifah. 


Diantara kesalahan yang lain adalah bahwa sebagian manusia 
melakukan shalat maghrib dan isya' di jalan sesuai dengan kebiasaan 
sebelum sampai di Muzdalifah dan hal ini menyelisihi as-Sunnah. Karena 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam ketika berhenti di tengah jalan lalu beliau 
melakukan buang air kecil dan berwudhu', Usamah bin Zaid radhiyallahu 
“anhu berkata -dan waktu itu dia dibonceng oleh Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam— “Apakah kita akan melakukan shalat, wahai Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam?” Beliau menjawab: “Shalat ada di hadapanmu.” (Muttafag | 
'alaih) 

Beliau berhenti namun tidak melakukan shalat hingga sampai di 
Muzdalifah, dan beliau baru sampai ketika telah masuk waktu isya' lalu beliau 
melakukan shalat maghrib dan 'isya' di Muzdalifah dengan jama' ta'khir. 


me kbte 
€f Kesalahan-kesalahan yang Terjadi di Muzdalifah (Lanjutan) 


Pertanyaan: Ada beberapa kesalahan yang lain selain yang anda 
sebutkan di jalan menuju Muzdalifah dan mabit di Muzdalifah? 


Jawaban: Ya ada beberapa kesalahan, diantaranya kebalikan yang 
kami sebutkan tentang orang-orang yang shalat maghrib dan 'isya' sebelum 
sampai di Muzdalifah. Karena ada sebagian manusia yang tidak shalat maghrib 
dan “isya” kecuali di Muzdalifah meskipun keluar waktu shalat 'isya' dan ini 
juga tidak boleh, hukumnya haram, dan termasuk salah satu dosa besar. 
Karena mengakhirkan shalat dari waktunya adalah haram sebagaimana hal 
itu merupakan konsekuensi yang ditunjukkan oleh al- Kitab dan as-Sunnah, 

Allah telah berfirman: 6 Fi SA US ena pa Pr SS 3 “Sesungguhnya 
shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman.” (OS. an-Nisaa': 103) 
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Nabi shallallahu “alaihi wa sallam telah menjelaskan waktu tersebut dan 
telah memberikan batasannya, Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: A5 ga 
2 J5 A5 M5 para “Dan barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah, 
maka sesungguhnya dia telah berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri...” 
(OS. ath-Thalaag: 1) o JW! Par SG A1 jab KG cs “Barangsiapa yang 
melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang yang zhalim.” 
(OS. al-Bagarah: 229) 


Sehingga jika seseorang mengkhawatirkan keluarnya waktu 'isya' 
sebelum sampai di Muzdalifah, maka yang wajib dilakukannya adalah 
menunaikan shalat meskipun belum sampai ke Muzdalifah. Shalat sesuai 
dengan keadaannya, jika dia berjalan maka dia berhenti dan menunaikan 
shalat dengan menyempurnakan berdiri, ruku', dan sujud. Jika dia naik 
kendaraan dan tidak memungkinkan untuk turun dari kendaraan maka dia 
shalat diatas kendaraannya karena Allah berfirman: SBL S1 pr “Maka 
bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu....” (OS. at- 
Taghaabun: 16) 


Meskipun keadaan yang tidak memungkinkan baginya untuk turun, hal 
ini adalah perkara yang sangat jauh dari kemungkinan. Karena memungkinkan 
bagi seseorang untuk turun dan berhenti di samping jalan sebelah kanan atau 
kiri dan menunaikan shalat. Yang penting, seseorang tidak boleh mengakhirkan 
shalat maghrib dan 'isya' hingga keluar waktu 'isya', walaupun dengan alasan 
bahwa dia ingin menerapkan sunnah sehingga dia tidak shalat melainkan 
di Muzdalifah. Karena dengan mengakhirkannya justru menyelisihi sunnah. 
Sedangkan Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam menjama' ta'khir, namun 
beliau menunaikan shalat tepat pada waktunya. 


Kesalahan lain yang dilakukan pada saat wuguf di Arafah adalah 
bahwa sebagian jama'ah haji menunaikan shalat shubuh sebelum waktunya, 
sehingga engkau mendengar sebagian mereka mengumandangkan adzan 
sebelum waktunya sekitar satu jam lebih atau kurang. Yang penting mereka 
mengumandangkan adzan sebelum fajar dan menunaikan shalat, kemudian 
berangkat dan ini adalah kesaiahan yang besarkarenashalat sebelum waktunya 
tidak diterima, bahkan haram, karena ini termasuk melanggar batasan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Karena shalat telah ditetapkan waktunya dengan 
waktu yang telah ditentukan oleh syari'at awal dan akhirnya, sehingga tidak 
boleh bagi seseorang untuk mendahulukan shalat sebelum masuk waktunya, 
sehingga wajib bagi para jama'ah haji untuk memperhatikan masalah ini dan 
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tidak menunaikan shalat fajar melainkan setelah yakin telah masuk waktu 
shalat fajar. 


Memang benar seharusnya menyegerakan shalat fajar pada malam di 
Muzdalifah karena Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam menyegerakannya 
namun tidak berarti beliau melakukan shalat sebelum waktunya. Sehingga 
hendaknya para jama'ah haji berhati-hati dari perbuatan ini. 

Diantara kesalahan yang dilakukan pada saat wuguf di Muzdalifah, 
adalah bahwa sebagian jama'ah haji bertolak dari Muzdalifah sebelum 
sempat berhenti disana meskipun sebentar. Sehingga engkau dapati mereka 
berjalan melewatinya saja dan berjalan terus dan tidak berhenti, dan mereka 
mengatakan bahwa melewati saja sudah cukup. Sunnahnya adalah bahwa 
para jama'ah haji harus berhenti di Muzdalifah hingga bisa menunaikan shalat 
fajar kemudian wuguf di Masy'aril Haram, berdo'a kepada Allah Subhanahu 
wa Ta'ala hingga cahaya fajar sangat menguning kemudian bertolak menuju 
Mina. 

Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memberi kelonggaran kepada orang- 
orang yang lemah dari keluarga beliau shallallahu “alaihi wa sallam untuk 
bertolak dari Muzdalifah pada malam hari. Telah terdahulu takhrijnya. 


“Asma' binti Abu Bakar radhiyallahu “anhuma menunggu tenggelamnya 
rembulan, sehingga jika rembulan telah tenggelam dia bertolak dari Muzdalifah 
menuju Mina.” (Muttafag 'alaih) 

Dan inilah seharusnya batasan yang jelas, karena ini adalah perbuatan 
shahabat dan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memberi izin kepada orang- 
orang lemah dari keluarga beliau untuk bertolak pada malam hari dan tidak 
menjelaskan dalam hadits ini batasan malam tersebut, namun perbuatan 
shahabat terkadang memperjelas dan menafsirkannya. 


Dengan demikian, seharusnya yang dijadikan batasan untuk bertolak 
bagi orang-orang yang lemah dan orang yang berat diantara mereka 
untuk berdesakan dengan manusia, yakni tenggelamnya rembulan. Dan 
tenggelamnya rembulan pada malam ke sepuluh terjadi jelas setelah tengah 
malam, kira-kira pada dua pertiga malam dan ini yang bisa saya ingat diantara 
kesalahan yang terjadi pada saat mabit di Muzdalifah. 


ni 
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@& fb Kesalahan-kesalahan yang Terjadi pada Saat Melempar 
Jumrah 


Pertanyaan: Kami mengharapkan seandainya anda membahas 
tentang kesalahan yang dilakukan oleh sebagian jama'ah haji pada saat 
melempar jumrah. 


Jawaban: Diantara yang telah diketahui bahwa jama'ah haji pada 
hari led berangkat menuju Mina dari Muzdalifah, dan pertama kali yang 
dilakukan adalah melempar jumrah 'Agabah. Dan melempar jumrah 
dilakukan dengan tujuh kerikil berturut-turut dengan bertakbir setiap satu 
kali lemparan sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam dan Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam telah menjelaskan hikmah 
dalam melempar jumrah dalam sabda beliau shallallahu “alaihi wa sallam: 
“Sesungguhnya dijadikan thawaf di Baitullah dan antara Shafa dan Marwa 
dan melempar jumrah adalah untuk menegakkan dzikir kepada Allah.” Telah 
terdahulu takhrijnya. 


Inilah hikmah disyari'atkan melempar jumrah. Kesalahan yang dilakukan 
sebagian orang pada saat melempar jumrah terjadi dalam beberapa segi: 


Diantara hal itu adalah bahwa sebagian manusia menyangka 
bahwasanya tidak sah melempar melainkan jika kerikil tersebut berasal dari 
Muzdalifah, karena itulah engkau mendapati mereka bersusah payah sekali 
dalam memungut batu kerikil dari Muzdalifah, sebelum bertolak menuju 
Mina. Dan ini adalah persepsi yang salah, kerikil bisa diambil dari mana saja, 
baik dari Muzdalifah, Mina, dan dari tempat manapun bisa diambil, karena 
yang dimaksud adalah kerikil. 


Dan tidak disebutkan dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bahwa 
beliau memungut kerikil dari Muzdalifah hingga kita mengatakan bahwa hal 
itu termasuk sunnah. Jika demikian, maka hal ini bukanlah termasuk sunnah 
dan bukan termasuk suatu yang wajib bagi seseorang untuk memungut 
kerikil dari Muzdalifah, karena yang dinamakan dengan sunnah mungkin dari 
sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, perbuatan atau persetujuan 
beliau, dan semuanya tidak ada penukilan tentang pemungutan kerikil dari 
Muzdalifah. 


Dan diantara kesalahan juga bahwa sebagian manusia jika memungut 
kerikil mereka mencucinya, dengan alasan berhati-hati khawatir ada seseorang 
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yang telah melakukan buang air kecil atasnya, atau membersihkan kerikil 
tersebut. Karena dia menyangka bahwasanya kerikil dalam kondisi bersih 
lebih afdhal. Yang penting bahwa mencuci kerikil termasuk bid'ah karena 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam tidak pernah melakukannya. Padahal 
beribadah dengan sesuatu yang tidak pernah dilakukan Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam adalah bid'ah dan jika dilakukan oleh seseorang tanpa niat 
ibadah, maka hal ini termasuk kebodohan dan menyia-nyiakan waktu. 


Diantara kesalahan yang lain adalah bahwa sebagian manusia 
menyangka bahwa pelemparan jumrah tersebut adalah syaitan dan bahwa 
mereka melempar syaitan dengannya. Sehingga engkau dapati salah seorang 
diantara mereka datang dengan tampang yang sangat keras, dendam dan 
marah, emosi yang memuncak, seakan syaitan ada di hadapannya kemudian 
melempar kerikil-kerikil tersebut dan terjadilah kerusakan yang besar: 


Pertama: Bahwa ini adalah persepsi yang salah, karena sesungguhnya 
kita melempar jumrah ini adalah untuk menegakkan dzikir kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dan berittiba' (mengikuti) kepada Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam dan menunaikan ibadah. Karena seseorang jika melakukan 
ketaatan sementara dia tidak mengetahui faedahnya, maka dia melakukannya 
karena beribadah kepada Allah, maka hal ini lebih menunjukkan kepada 
kesempurnaan ketundukan dan merendahkan diri dihadapan Allah. 


Kedua: Diantara yang menjadi akibat persepsi ini adalah bahwa 
seseorang datang dengan emosi yang tinggi, kemarahan dan ambisi, kekerasan 
dan dorongan yang kuat, sehingga engkau dapati dia akan menyakiti manusia 
hingga seakan manusia di hadapannya hanyalah serangga yang dia tidak 
peduli dengan mereka. Mereka tidak bertanya tentang orang-orang lemah 
mereka, namun ia maju seakan seperti unta yang sedang marah. | 

Ketiga: Diantara yang menjadi akibat keyakinan yang rusak ini adalah 
bahwa seorang manusia tidak merasa bahwa dia sedang beribadah kepada 
Allah, atau sedang beribadah untuk Allah dengan melempar jumrah ini. 
Karena itulah dia berpaling dari dzikir yang disyari'atkan kepada perkataan 
yang tidak disyari' atkan sehingga engkau dapati mereka mengucapkan ketika 
melempar: UL-5U Ls 5 3 Our ee Kas Fat “Ya Allah ini adalah untuk 
kemarahan terhadap syaitan dan ridha kepada ar-Rahman.” Padahal hal ini 
bukan sesuatu yang disyari'atkan ketika melempar jumrah. Yang disyari'atkan 
adalah bertakbir, sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam. 
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Keempat: Sebagai konsekuensi dari keyakinan yang rusak seperti 
ini engkau dapati dia akan mengambil batu yang besar untuk melempar 
dengannya. Karena menyangka bahwasanya semakin besar batu tersebut 
maka akan semakin kuat pengaruh dan pembalasan terhadap syaitan. Engkau 
juga akan mendapatinya melempar dengan sandal dan kayu dan yang 
sejenisnya, benda-benda yang tidak disyari'atkan melempar dengannya. Saya 
sendiri menyaksikan seseorang -sebelum dibangun jembatan diatas tempat 
melempar jumrah- dalam keadaan sedang duduk diatas landasan tempat 
pelemparan jumrah di tengah mangkok jumrah. Sementara dia bersama 
seorang wanita, keduanya sedang melempar tiang tersebut dengan sandal 
keduanya, dengan emosi dan kemarahan yang keras, sementara kerikil dari 
para pelempar mengenai keduanya. Meskipun demikian, seakan keduanya 
memandang bahwasanya hal ini termasuk fii sabilillah, dan bahwa keduanya 
bersabar atas apa yang menimpa keduanya tersebut dengan mengharapkan 
wajah Allah. 


Jika demikian, maka kita katakan bahwa keyakinan seperti ini adalah 
keyakinan yang rusak, apa yang seharusnya kita yakini dalam melempar 
jumrah? Kita meyakini dalam melempar jumrah bahwa kita melempar jumrah 
dalam rangka mengagungkan Allah, beribadah kepadanya, dan mengikuti 
sunnah Rasul-Nya shallallahu “alaihi wa sallam. 


mikse 


@&15 Kesalahan-kesalahan yang Terjadi pada Saat Melempar 
Jumrah (Lanjutan) 


Pertanyaan: Anda menyebutkan sebagian kesalahan yang terjadi 
pada saat melempar jumrah, diantaranya: Persepsi bahwa kerikil harus 
diambil dari Muzdalifah, dan juga mencuci kerikil dan bahwa hal itu 
menyelisihi sunnah, dan persepsi bahwa jumrah tersebut adalah syaitan, 
dan melempar dengan batu yang besar, dan melempar dengan sandal 
dan kayu, dan yang serupa dengannya, apakah ada kesalahan yang lain 
yang terjadi dari sebagian jama'ah haji dalam melempar jumrah yang 
seharusnya diperhatikan dan agar dijauhi? 


Jawaban: Ya, ada beberapa kesalahan dalam melempar jumrah yang 
dilakukan oleh sebagian manusia, diantaranya yang telah terdahulu, dan juga 
diantaranya adalah bahwa sebagian manusia tidak merealisasikan lemparan 
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jumrah sesuai dengan arah lemparan, karena jumrah 'Agabah -sebagaimana 
dimaklumi pada tahun-tahun terdahulu- adalah terdapat tembok dari arah 
belakang dan manusia mendatanginya dari arah ini. Sehingga ketika mereka 
melihat tembok, mereka melempar dan telah dimaklumi bahwa lemparan 
harus terjatuh ke dalam mangkok sehingga mereka melemparkannya dari 
arah timur dari sisi tembok. Sehingga kerikil tersebut tidak terjatuh ke dalam 
mangkok karena terhalangi tembok antara mereka dengan mangkok jumrah, 
dan barangsiapa yang melempar dengan cara demikian maka lemparannya 
tidak sah. Karena diantara syarat lemparan adalah terjatuhnya kerikil dalam 
mangkok jumrah, dan jika kerikil terjatuh ke dalam mangkok maka ia telah 
lepas dari tanggungan, baik kerikil tersebut tetap berada dalam mangkok 
ataukah terlempar darinya. 


Diantara kesalahan dalam lempar jumrah adalah bahwa sebagian 
manusia menyangka bahwasanya kerikil tersebut harus mengenai tiang (di 
tengah mangkok jumrah). Dan ini adalah persepsi yang salah karena tidak 
disyaratkan sahnya lemparan harus mengenai tiang tersebut, karena tiang 
tersebut dibuat sebagai tanda pelemparan tempat terjatuhnya kerikil lemparan, 
sehingga jika kerikil telah terjatuh ke dalam tempat pelemparan, maka telah 
cukup, baik mengenai tiang ataupun tidak. 

Diantara kesalahan besar dan fatal adalah bahwa sebagian manusia 
meremehkan pelemparan jumrah tersebut sehingga ia mewakilkan kepada 
orang yang bisa melemparkan untuknya, padahal dia mampu melakukannya. 
Dan ini adalah perkara besar, karena melempar jumrah termasuk syi' ar na 
dan manasiknya. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: & : HP ka ap Laila 
“Dan sempurnakanlah haji dan umrah untuk Allah...” (OS. al-Bagarah: 196) 


Hal ini meliputi penyempurnaan haji dalam seluruh bagiannya sehingga 
seluruh bagian haji wajib bagi manusia untuk menegakkannya sendiri dan 
tidak mewakilkan kepada seorang pun didalamnya. 

Sebagian manusia berkata: “Bahwa kondisinya sangat berdesakan, dan 
hal itu berat bagiku. ” 

Maka kami katakan kepadanya: “Jika kondisi sangat penuh sesak pada 
awal kedatangan manusia ke Mina dari Muzdalifah maka hal itu tidak akan 
penuh sesak pada akhir siang hari, dan tidak akan terjadi pada malam hari, 
jika engkau kehilangan kesempatan melempar jumrah pada siang hari maka 
lemparkanlah pada malam hari.” Karena pada malam hari adalah juga waktu 
untuk melempar, meskipun pada siang hari lebih afdhal. Ketika seseorang 
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datang pada malam hari untuk melempar dengan lebih tenang dan tuma'ninah, 
serta khusyu' tentu lebih afdhal daripada dia datang pada siang hari sementara 
dia berperang dengan kematian karena berdesak-desakan, kepayahan, dan 
kondisi keras, serta terkadang dia melempar lalu kerikilnya tidak terjatuh di 
tempat pelemparan. Yang penting, barangsiapa yang berdalil dengan kondisi 
yang penuh sesak dan berdesakan, kami katakan: “Sesungguhnya Allah telah 
melapangkan masalah tersebut sehingga boleh bagimu untuk melemparnya 
pada malam hari.” 


Sebagian orang mengatakan: “Sesungguhnya wanita adalah aurat 
dengan tidak memungkinkan mereka untuk berdesakan dengan laki-laki 
dalam melempar jumrah. ” 


Kami katakan kepadanya: “Bahwa sesungguhnya wanita bukanlah 
aurat.” Adapun yang dimaksud aurat adalah jika wanita menyingkapkan apa 
yang tidak boleh ditampakkan di hadapan laki-laki asing. Adapun diri wanita 
tersebut maka bukanlah aurat dan seandainya tidak demikian maka kita akan 
mengatakan bahwa wanita tidak boleh keluar dari rumahnya sama sekali, 
dan ini menyelisihi apa yang ditunjukkan oleh al-Kitab dan as-Sunnah, dan 
menyelisihi apa yang disepakati kaum muslimin. 

Memang benar bahwa wanita adalah lemah dan bahwa wanita 
diinginkan oleh para laki-laki, dan bahwa wanita dikelilingi fitnah, namun 
jika dikhawatirkan melempar bersama manusia maka hendaklah diakhirkan 
hingga malam hari. Karena itulah Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidak 
memberikan keringanan kepada keluarga beliau seperti Saudah binti Zam'ah 
dan yang lainnya untuk meninggalkan pelemparan tersebut dan mewakilkan 
kepada orang yang bisa melemparkan untuk mereka. Karena ada hajat yang 
mendorong hal itu -meskipun dalam perkara yang boleh- bahkan mengizinkan 
mereka untuk bertolak dari Muzdalifah di akhir malam, agar mereka bisa 
melempar jumrah sebelum berdesakannya manusia, maka ini adalah dalil 
terbesar bahwa wanita tidak dapat diwakili karena alasan keberadaannya 
sebagai wanita. 


Memang, seandainya diumpamakan manusia tidak mampu dan tidak 
memungkinkan baginya untuk melempar jumrah sendirian, baik di siang 
hari ataukah di malam hari, maka disini terarahkan pendapat bolehnya 
perwakilan, karena dia tidak mampu, dan telah disebutkan dari shahabat 
radhiyallahu “anhu bahwa mereka melempar jumrah dari anak-anak mereka 
karena ketidak-mampuan anak-anak untuk melempar. Dan seandainya bukan 
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karena adanya nash ini dimana para shahabat melemparkan untuk anak-anak 
mereka, tentu kita katakan bahwa orang yang tidak mampu melempar sendiri 
maka akan gugur darinya. Mungkin menggantinya dengan fidyah atau selain 
hal itu, karena ketidakmampuan terhadap kewajiban akan menggugurkannya. 
Dan tidaklah diwakilkan kepada orang yang tidak terbebani dengan taklif 
dengan sesuatu yang menjadi beban bagi mukallaf pada saat dia tidak 
mampu. Karena itulah orang yang tidak mampu melakukan shalat dalam 
keadaan berdiri tidak kita katakan kepadanya: “Wakilkanlah kepada orang 
yang menunaikan shalat untukmu dengan berdiri. ” 


Bagaimanapun juga, orang yang meremehkan perkara ini -yakni dengan 
mewakilkan dalam melempar jumrah melainkan bagi orang yang udzur tidak 
memungkinkan bagi orang yang menunaikan haji untuk melakukannya- 
adalah sebuah kesalahan besar, karena ini adalah meremehkan ibadah dan 
menghindar untuk melakukan kewajiban. 


Diantara kesalahan juga dalam pelemparan jumrah adalah bahwa 
sebagian manusia menyangka bahwa melempar dengan kerikil dari selain 
Muzdalifah tidak sah, hingga sebagian diantara mereka jika telah mengambil 
kerikil dari Muzdalifah kemudian hilang darinya atau hilang sebagian darinya 
dan sisanya tidak cukup jumlahnya mereka mencari seseorang yang memiliki 
kerikil dari Muzdalifah yang bisa meminjamkan kepadanya. Sehingga engkau 
dapati dia mengatakan: “Mohon pinjamkan kerikil kepadaku, ” dan ini adalah 
kesalahan dan kebodohan. Karena sebagaimana kami telah kemukakan 
bolehnya melempar dengan semua kerikil dari manapun hingga meskipun 
seandainya dia sedang berdiri melempar jumrah dan terjatuh beberapa kerikil 
dari tangannya maka boleh baginya untuk mengambil dari tanah di bawah 
kakinya, baik kerikil yang jatuh darinya atau selain darinya. 

Dan tidak mengapa dalam hal tersebut dia mengambil dari tanah di 
bawahnya dalam keadaan ia sedang melempar jumrah dan dia melempar 
dengannya hingga meskipun dekat dengan mangkok pelemparan. Karena 
tidak ada dalil bahwa seseorang jika melempar dengan kerikil yang telah 
digunakan boleh untuk melempar lagi. Terkadang kerikil tersebut terjatuh dari 
orang lain yang berdiri di tempat tersebut dan terkadang kerikil yang digunakan 
oleh seseorang untuk melempar dari tempat yang jauh dan tidak sampai ke 
mangkok pelemparan. Yang penting bahwa engkau tidak yakin ataupun 
seandainya engkau yakin bahwa ini adalah kerikil yang telah digunakan untuk 
melempar dan terpental dari mangkok pelemparan dan keluar darinya, maka 
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tidak ada dalil bahwa kerikil yang telah digunakan untuk melempar tidak sah 
untuk melempar lagi. 


Diantara kesalahan lain dalam melempar jumrah adalah bahwa 
sebagian manusia merubah urutan didalamnya pada dua hari tanggal sebelas 
dan dua belas, sehingga ia memulai dengan jumrah Agabah kemudian 
jumrah wustha kemudian jumrah shughra (jumrah ula), dan ini menyelisihi 
petunjuk Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. Karena Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam melemparnya secara berurutan dan bersabda: “Hendaklah kalian 
mengambil dariku manasik haji kalian,” telah terdahulu takhrijnya. Sehingga 
beliau memulai dengan yang pertama kemudian jumrah wustha kemudian 
jumrah 'Agabah, jika dia melempar dengan terbalik dan memungkinkan 
untuk mengoreksinya maka hendaklah dia mengulanginya sehingga jika 
dia melempar 'Agabah kemudian wustha kemudian jumrah ula maka kami 
katakan: “Kembalilah, lalu lemparlah wustha kemudian jumrah Agabah. Hal 
itu karena wustha dan 'Agabah terjadi bukan pada tempatnya, karena tempat 
keduanya adalah setelah jumrah ula, sehingga dalam kondisi demikian kita 
katakan: “Kembalilah lalu melemparlah wustha kemudian Agabah,” 


Seandainya dia melempar jumrah ula kemudian Agabah kemudian 
wustha kami katakan kepadanya: “Kembalilah melempar jumrah Agabah,” 
karena engkau melemparnya bukan pada tempatnya, sehingga wajib bagimu 
untuk mengulanginya setelah jumrah wustha. Hal ini jika memungkinkan untuk 
mengulanginya, yakni masih berada pada hari tasyrig, dan mudah baginya 
untuk mengulanginya. Adapun seandainya ditakdirkan bahwa dia telah keluar 
dari hari-hari haji maka tidak mengapa baginya dalam kondisi seperti ini, karena 
dia meninggalkan tertib urutan tersebut karena kebodohan sehingga gugur 
darinya karena kejahilannya. Dan melempar ketiga jumrah tersebut telah terjadi 
hanya saja terjadi perbedaan urutan. Dan perbedaan urutan karena jahil tidak 
membawa madharat, namun kapan saja memungkingkan untuk mengulanginya 
ketika dia mengetahui pada waktunya maka dia mengulanginya. 

Diantara kesalahan lain dalam melempar jumrah pada hari tasyrig 
adalah bahwa sebagian manusia melemparnya sebelum matahari tergelincir, 
dan ini adalah kesalahan besar. Karena melemparnya sebelum matahari 
tergelincir adalah melempar sebelum masuk waktunya sehingga tidak sah, 
karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa yang 
beramal dengan suatu amalan yang tidak ada perintahnya dari kami maka dia 
tertolak.” Telah terdahulu takhrijnya. 
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Telah shahih dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bahwa beliau tidak 
melempar melainkan setelah matahari tergelincir, dan beliau melemparnya 
setelah matahari tergelincir dan sebelum shalat zhuhur. Hal ini menunjukkan 
bahwa beliau shallallahu “alaihi wa sallam memang benar-benar menunggu 
waktu tergelincirnya matahari, lalu beliau bersegera setelah matahari tergelincir 
sebelum shalat zhuhur untuk melempar, dan juga karena perkataan “Abdullah 
bin “Umar radhiyallahu “anhu “Kami menunggu hingga jika matahari telah 
tergelincir maka kami melempar.” (HR. al-Bukhari dan Abu Dawud. 


Demikian pula hal ini mempermudah bagi umat ini, sesungguhnya Allah 

3 mensyari atkan kepada hamba-Nya sesuatu yang paling mudah. Seandainya 
2 diantara sesuatu yang merupakan ibadah kepada Allah dengannya 
3 —yakni melempar jumrah sebelum matahari tergelincir- tentu Allah telan 
mensyari Tatan kepada hamba-Nya, karena Allah berfirman: S KTNA ani 


23 & & s3 Y: , 2 “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu.” (OS. al-Bagarah: 185) 


Ketika Allah tidak mensyari'atkan (melempar) sebelum matahari 
tergelincir, maka diketahui bahwa sebelum matahari tergelincir adalah bukan 
waktu untuk melempar dan tidak ada perbedaan dalam hal ini antara hari 
keduabelas, kesebelas, dan ketigabelas, semuanya sama. Pada seluruh hari- 
hari tersebut, Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidak melempar melainkan 
setelah tergelincir matahari, sehingga seorang yang beriman hendaklah 
berhati-hati untuk tidak meremehkan dalam perkara agamanya, hendaklah 

- dia bertakwa kepada Allah Rabbnya. Karena barangsiapa yang bertakwa 
| 6 kepada Rabbnya niscaya Allah Subhanahu wa Ta'ala akan memberikan jalan 
' keluar, dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah -Rabbnya- niscaya Dia 
akan menjadikan mudah urusannya: 


Sa (Se JA AS Ja Soy Sa Ga 


“Hai orang-orang yang beriman, jika Gea bertakwa kepada Allah, 
niscaya Dia akan memberikan kepadamu Furgaan. Dan Dia akan 
jauhkan dirimu dari kesalahan-kesalahanmu, dan mengampuni 
(dosa-dosa)mu. Dan Allah mempunyai karunia yang besar.” (OS. 
al-Anfaal: 29) : 


Dan seharusnya bagi seseorang -kita berbicara tentang waktu 


| 
| 
| 
| 
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melempar—, dia melempar setiap hari sesuai dengan harinya, sehingga dia 
melempar untuk hari kesebelas pada hari kesebelas, melempar untuk hari 
keduabelas pada hari keduabelas dan jumrah Agabah pada hari led dan 
tidak mengakhirkannya hingga akhir hari. Meskipun ada sebagian ahli ilmu 
yang memberikan keringanan, namun zhahir dari as-Sunnah melarang hal 
itu, kecuali jika ada udzur. 


Ka tin 
6512 Kesalahan yang Terjadi pada Saat Pelemparan (Lanjutan) 


Pertanyaan: Kami telah bertanya tentang kesalahan-kesalahan yang 
terjadi pada saat pelemparan jumrah atau pada pelemparan itu sendiri, 
dan anda menyebutkan diantara kesalahan tersebut adalah persangkaan 
bahwa kerikil tersebut harus berasal dari Muzdalifah, mencuci kerikil, 
persangkaan bahwa yang dilempar adalah syaitan, melempar dengan 
batu besar, melempar dengan sandal dan kayu dan yang semacamnya. 
Demikian juga melempar tanpa memperhatikan, apakah sampai ke 
dalam mangkok pelemparan, persangkaan bahwasanya lemparan harus 
mengenai. tiang, menggampangkan dalam mewakilkan pelemparan 
padahal mampu melakukannya, merubah urutan dalam pelemparan, 
dan melempar jumrah sebelum tergelincir, apakah ada kesalahan juga 
selain yang telah anda sebutkan? 


Jawaban: Ya, ada kesalahan yang tersisa diantara kesalahan yang 
terjadi dari sebagian jama'ah haji pada saat pelemparan, namun telah 
disebutkan sebagaimana yang kalian sebutkan, diantara kesalahannya adalah 
tidak yakin sampainya kerikil dalam tempat pelemparan. Dan kenyataannya 
yang ada adalah bahwa maksudnya sebagian manusia melempar jumrah 
Agabah dari belakang -dari balik tembok- sehingga kerikil tersebut terjatuh 
bukan pada tempat pelemparan, karena tembok menghalangi antara 
mereka dengan mangkok pelemparan. Dan jatuhnya kerikil benar-benar 
dalam tempat pelemparan bukanlah syarat karena persangkaan yang kuat 
bahwa kerikil tersebut jatuh ke tempat pelemparan sudah cukup. Karena 
yakin dalam kondisi seperti ini terkadang tidak memungkinkan, dan jika 
tidak memungkinkan untuk yakin, maka diamalkan persangkaan yang kuat 
padanya. Karena syari'at mengarahkan kepada persangkaan yang kuat ketika 
seseorang ragu dalam shalatnya, telah melakukan shalat berapa rakaat, tiga 
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atau empat? Maka Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: ad 
de 3 3 Opal “Hendaklah dia memilih persangkaan yang kuat kemudian 
menyempurnakannya,” dan ini menunjukkan bahwa persangkaan yang kuat 
dalam perkara ibadah sudah cukup, dan ini termasuk kemudahan dari Allah 
karena yakin terkadang tidak memungkinkan. 


Sekarang kita kembali untuk membahas kesalahan-kesalahan yang kita 
ingat dalam masalah melempar, yakni melempar jumrah diantaranya adalah 
bahwa sebagian manusia melempar dengan kerikil yang lebih sedikit (kurang) 
daripada yang telah disebutkan. Sehingga dia melempar dengan tiga atau 
empat atau lima kerikil dan ini menyelisihi sunnah, bahkan wajib baginya untuk 
melempar dengan tujuh kerikil sebagaimana Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam telah melakukannya karena beliau melempar dengan tujuh kerikil, 
tidak kurang. Namun sebagian “ulama' memberikan rukhshah (keringanan) 
jika kurang satu atau dua kerikil, karena hal itu terjadi dari sebagian shahabat 
radhiyallahu “anhu sehingga jika ada seseorang yang datang dan berkata, 
“Sesungguhnya dia tidak melempar kecuali enam lemparan karena lupa atau- 
kejahilannya,” maka kami katakan dalam kondisi seperti ini kami memberikan 
udzur kepadanya, dan kami katakan: “Tidak mengapa bagimu,” karena hal 
ini terjadi dari sebagian shahabat radhiyallahu 'anhu dan seandainya tidak, 
maka yang paling afdhal dan disyari'atkan adalah tujuh kerikil, sebagaimana 
telah datang dari Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. 


Diantara kesalahan yang dilakukan oleh sebagian jama'ah haji dalam 
melempar jumrah dan hal ini ringan, namun seharusnya perlu diperhatikan 
oleh jama'ah haji, dimana banyak diantara jama'ah haji meremehkan wuguf 
untuk berdo'a setelah melempar jumrah ula dan wustha pada hari tasyrig. 
Padahal telah shahih dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bahwa beliau 
jika melempar jumrah ula turun sedikit kemudian menghadap ke arah kiblat 
lalu mengangkat tangannya berdoa kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala 
dengan do'a yang panjang. Dan jika telah melempar jumrah wustha beliau 
melakukan hal itu juga, lalu apabila beliau telah melakukan jumrah Agabah 
beliau langsung pergi dan tidak melakukan wuguf. Sehingga seharusnya bagi 
seorang jama'ah haji untuk tidak menyia-nyiakan sunnah ini atas dirinya 
sendiri bahkan hendaklah dia wuguf dan berdo'a kepada Allah Subhanahu 
wa Ta'ala dengan do'a yang panjang jika memungkinkan dan jika tidak maka 
berdo'a dengan yang mudah baginya, setelah jumrah ula dan wustha. 


Farwa Tenrane Alasi U 865 
-— 


Dengan demikian, kita mengetahui bahwa dalam haji terdapat enam 
wuguf untuk berdo'a: di atas Shafa, di atas Marwa, dan ini pada waktu sa'i 
dan pada waktu di Arafah, Muzdalifah, dan setelah melempar jumrah ula 
dan setelah melempar jumrah wustha. Inilah enam wuguf untuk berdo'a, 
semuanya adalah tempat-tempat untuk berdoa. Hal tersebut telah shahih dari 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. 


Diantara kesalahan yang dilakukan oleh sebagian manusia adalah 
sebagaimana diberitahukan kepada saya oleh orang yang saya percayai 
bahwa sebagian orang melempar melebihi yang disyari'atkan baik dari segi 
jumlah ataukah dalam hal niat, dan berulang kali. Sehingga melempar lebih 
dari tujuh kerikil dan melempar jumrah dalam satu hari dua atau tiga kali, 
dan terkadang melempar pada waktu di luar waktu haji. Ini semua termasuk 
kejahilan dan kesalahan. Yang harus dilakukan oleh seseorang untuk beribadah 
sesuai dengan apa yang datang dari Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
dan untuk mendapatkan dengan ibadahnya itu cinta Allah dan ampunan-Nya 
karena Allah berfirman: 


Ng Aa MR paka Mop es ok 
UN ie 
“Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 


aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. Ali-Imran: 31) 


Ini yang bisa aku ingat sekarang diantara kesalahan dalam pelemparan 


jumrah. 


@e Kesalahan-kesalahan yang Terjadi pada Saat Mabit di Mina 
pada Hari Tasyrio 


Pertanyaan: Kami pernah bertanya tentang tinggal di Mina pada 
hari ke delapan sebelum keluar menuju “Arafah dan anda menyebutkan 
beberapa kesalahan yang terjadi di sana, namun alangkah baiknya juga 
seandainya kami mengetahui kesalahan-kesalahan yang terjadi dari 
sebagian jama'ah haji pada saat tinggal di Mina pada hari tasyrig? 
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Jawabam: Tinggal di Mina pada hari tasyrig terjadi padanya beberapa 
kesalahan dari sebagian jama'ah haji, dan saya kembali ke Muzdalifah 
karena didalamnya terdapat kesalahan-kesalahan yang belum saya ingatkan 
sebelumnya: 


Sebagian manusia pada malam Muzdalifah menghidupkan malam 
tersebut dengan shalat malam, membaca al-Muran, dan berdzikir. Hal ini 
menyelisihi sunnah, karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pada malam 
tersebut tidak melakukan ibadah untuk Allah seperti itu, bahkan disebutkan 
dalam shahih Muslim dari hadits Jabir radhiyallahu “anhu bahwa Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam ketika shalat 'isya” berbaring hingga terbit fajar 
kemudian shalat fajar. Telah terdahulu takhrijnya. 


Hal ini menunjukkan bahwa malam tersebut tidak ada didalamnya 
tahajjud, ibadah, tasbih, dzikir, atau membaca al-Guran. 


Diantaranya juga, yakni diantara kesalahan yang terjadi di Muzdalifah, 
bahwa saya mendengar dari sebagian jama'ah haji tinggal di Muzdalifah 
hingga terbit matahari dan melakukan shalat syurug atau isyrag kemudian 
berangkat setelah itu. Dan ini adalah suatu kesalahan karena didalamnya 
terdapat penyelisihan terhadap petunjuk Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
dan serupa dengan petunjuk kaum musyrikin. Karena Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam bertolak dari Muzdalifah sebelum terbit matahari, yaitu ketika telah 
terang sekali, sementara kaum musyrikin mereka dahulu menungu hingga 
terbit matahari dan mereka mengatakan: “Berangkatlah ke Tsabir saat terbit 
matahari agar kita bisa cepat pergi di hari nahar.” 


Maka barangsiapa yang masih tinggal di Muzdalifah dalam rangka 
beribadah kepada Allah hingga terbit matahari, maka dia telah menyerupai 
kaum musyrikin dan menyelisihi sunnah pemimpin para rasul “alaihis salam. 


Adapun kesalahan-kesalahan yang terjadi di Mina diantaranya 
bahwa sebagian manusia tidak mabit di Mina pada malam kesebelas dan 
keduabelas bahkan mereka mabit di luar Mina tanpa ada udzur. Mereka 
menginginkan untuk hiburan, berekreasi, dan menghirup udara segar 
sebagaimana mereka katakan. Dan ini adalah termasuk kejahilan dan 
kesesatan serta menyelisihi sunnah Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, 
seorang yang ingin mencari hiburan/berekreasi maka hendaklah jangan 
datang untuk haji. Karena tinggal di negerinya lebih menyenangkan dan 
lebih selamat daripada dia harus menanggung beban sulitnya perjalanan dan 
biaya. 
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Diantara kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh sebagian 
jama'ah haji ketika tinggal di Mina bahkan yang salah di dalamnya adalah 
bahwa sebagian mereka tidak memperhatikan keberadaan tempat di Mina. 
Sehingga engkau mendapatkan jika seseorang masuk ke garis perbatasan dan 
mendapati di sekitar batas penuh maka dia berkata: “Tidak ada tempat di 
Mina,” kemudian pergi dan singgah di luar Mina. Padahal yang wajib adalah 
mencari dengan sempurna di sekitar perbatasan dan apa yang ada di dalamnya 
mungkin ia akan mendapatkan tempat tinggal di dalamnya pada hari Mina, 
karena tinggal di Mina adalah wajib karena sabda Rasulullah shallallahu “alaihi 


2. na 


wa sallam: Sa ! Sist “Hendaklah kalian mengambil dariku manasik 
haji kalian.” (Telah terdahulu takhrijnya) 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam telah tinggal di Mina dan 
memberikan rukhshah kepada al- Abbas bin 'Abdil Muththalib karena urusan 
sigayahnya sehingga ia tinggal di Makkah untuk memberi minum kepada 
para jama'ah haji. (Muttafag 'alaih) 

Diantara kesalahan juga bahwa sebagian manusia jika telah mencari 
dan tidak mendapatkan tempat di Mina, maka dia tinggal di Makkah atau di 
al-'Aziziyyah dan tinggal disana. Padahal yang wajib, jika tidak mendapatkan 
tempat di Mina, agar tinggal di tenda terakhir jama'ah haji agar para jama'ah 
bisa tinggal disana semuanya di satu tempat yang sama bersambung satu 
dengan yang lain. Sebagaimana kita katakan seandainya masjid penuh 
dengan orang-orang yang shalat maka dia shalat bersama jama'ah dimana 
shaf-shaf bersambung meskipun sampai di luar masjid. 


Diantara kesalahan yang dilakukan oleh sebagian jama'ah haji 
ketika tinggal di Mina, adalah sesuatu yang ringan namun seharusnya dijaga 
yaitu bahwa sebagian manusia ketika mabit di Mina namun jika di siang hari 
dia singgah di Makkah untuk bersenang-senang di bawah naungan AC atau 
pendingin, dan selamat dari panasnya matahari dan hembusan angin panas. 
Meskipun hal ini boleh sesuai dengan konsekuensi kaidah para fugaha' 
dimana mereka mengatakan bahwasanya tidak wajib kecuali mabit semata. 
Maka hal itu menyelisihi sunnah, karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
tetap tinggal di Mina pada malam hari dan siang harinya sehingga beliau 
shallallahu “alaihi wa sallam tinggal di Mina pada malam hari tasyrik dan siang 
harinya. Memang seandainya seseorang membutuhkan kepada hal tersebut 
sebagaimana seandainya dia sakit atau menemaninya, maka hal ini tidak 
mengapa baginya. Karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memberikan 
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Buru T 


rukhshah kepada para penggembala untuk mabit di luar Mina dan tinggal 
selama hari-hari tersebut di tempat penggembalaan mereka bersama unta 
mereka. 


Ini yang saya ingat sekarang diantara kesalahan yang dilakukan oleh 
sebagian jama'ah haji ketika tinggal di Mina. 


aneh 


@12 Kesalahan-kesalahan yang Terjadi dalam Kaitannya dengan 
Hadyu (Hewan Kurban) 


Pertanyaan: Kita telah membicarakan tentang kesalahan-kesalahan 
yang dilakukan oleh para jama'ah haji di sebagian amalan haji dan 
di sebagian masya'ir (tempat beribadah haji) juga, tinggal kita harus 
mengetahui jika ada kesalahan-kesalahan yang dilakukan para jama'ah 
haji berkaitan dengan hadyu? 


Jawaban: Memang, sebagian jama'ah haji melakukan beberapa 
kesalahan dalam kaitannya dengan hadyu: 


Diantaranya: Bahwa sebagian jama'ah haji menyembelih hadyu yang 
tidak sah, seperti menyembelih hadyu yang masih kecil, yang belum cukup 
umur. Yang bisa dianggap sah secara syar'i, yaitu jika berumur lima tahun 
untuk unta, dan dua tahun untuk sapi. Adapun kambing satu tahun dan 
domba enam bulan, karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


Be na KENA ia aa sia 
Ad) AI pula Hs Ipang O 


PP daa YA Y 


! 
GA) 
“Janganlah kalian menyembelih melainkan musinnah (telah tua) 


kecuali kalian kesulitan mendapatkannya maka sembelihlah kambing 


domba jadz'ah (masih muda).” (HR. Muslim dan Ahmad) 


Dan diantara yang menakjubkan adalah sebagian diantara mereka 
melakukan hal itu berdalil dengan firman Allah: 


“..Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan 'umrah sebelum haji (di 
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dalam bulan haji), (wajiblah dia menyembelih) kurban yang mudah 
didapat....” (OS. al-Bagarah: 196) 


Dan mengatakan: “Sesungguhnya apa yang mudah dari hadyu maka 
hal itu telah cukup.” 


Maka kami katakan: “Sesungguhnya Allah berfirman: SI Tama 3 
“Wajiblah dia menyembelih) kurban yang mudah didapat.” Dan 'al' disini 
untuk menjelaskan jenis, sehingga yang dimaksud dengan hadyu adalah hadyu 
yang disyari'atkan untuk disembelih, yaitu yang telah mencapai umur yang 
dianggap sesuai dengan syar'i. Dan selamat dari aib yang menghalanginya 
untuk sah secara syar'i, sehingga makna firman Allah: SAH £ ya Patih 
“(Wajiblah ia menyembelih) kurban yang mudah didapat.” Yakni berkaitan 
dengan manusia yang mendapatkan harganya misalnya, karena itulah Allah 
berfirman: 


MEI EA 8 Ah ls 


“.Tetapi jika ia tidak Pelan (binatang kurban atau tidak 

mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari 

(lagi) apabila kamu telah pulang kembali....” (OS. al-Bagarah: 196) 

Sehingga engkau dapati dia yang menyembelih hadyu yang kecil yang 
belum cukup umur, dan mengatakan: Ini yang mudah didapat kemudian 
melemparnya atau memakannya atau bersedekah dengannya, ini tidak sah 
karena hadits yang telah kami sebutkan diatas. 


Diantara kesalahan yang dilakukan oleh sebagian jama'ah haji dalam 
hadyu adalah menyembelih hadyu yang cacat, yang menghalanginya 
dari sahnya hadyu tersebut. Adapun cacat yang menghalangi dari sahnya 
hadyu telah disebutkan oleh Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dua batasan 
dimana beliau berbicara tentang sembelihan dan beliau ditanya: “Apa yang 
seharusnya dilakukan dalam sembelihan?” Beliau menjawab: “Ada empat,” 
beliau mengisyaratkan dengan tangan beliau shallallahu “alaihi wa sallam: 


(A2 25) Te es 23 Tar Us) Ka) Nai 
PN Pe aa BA 


“Cacat sebelah matanya dengan jelas, sakit dengan jelas, pincang 
dengan jelas, dan kurus yang tidak bersumsum.” 
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Inilah empat cacat yang menghalanginya dari keabsahan sehingga 
binatang yang memiliki salah satu dari cacat ini atau yang serupa atau 
cacatnya lebih dari itu, maka tidak sah untuk sembelihan kurban dan juga 
hadyu yang wajib seperti hadyu tamattu', giran, dan jubran. 

Diantara kesalahan yang dilakukan oleh jama'ah haji dalam hadyu 
adalah bahwa sebagian diantara mereka menyembelih hadyu kemudian 
melempar dengannya dan tidak menegakkan kewajiban yang telah Allah 
wajibkan atasnya dalam firman Allah: 


(rah wa 0 mbl, Aga AS 


“Maka makanlah sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) 
berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir.” (OS. 
al-Hajj: 28) 

Firman Allah: Abis 4 “Berikanlah makan,” adalah perintah yang harus 
dilaksanakan karena hal itu adalah hak bagi orang lain. Adapun: (:: | IS 
“Makanlah sebagian darinya,” maka yang benar bahwa perintah disini 
bukanlah wajib, dan bahwasanya boleh bagi seseorang untuk memakan 
dari hadyunya, dan boleh juga untuk tidak memakannya. Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam pernah mengirim hadyu dari Madinah menuju Makkah 
dan tidak memakan darinya, sehingga beliau menyembelih di Makkah dan 
membagikannya dan tidak memakan darinya. Sehingga firman Allah: | abi, 3 
“Berikanlah makan,” ini adalah perintah yang berkaitan dengan hak orang 
lain, sehingga harus ditunaikan hak ini kepada yang berhak. 


Sebagian orang, sebagaimana saya katakan, menyembelihnya dan 
meninggalkannya, sehingga dengan demikian dia menyelisihi perintah Allah, 
ditambah lagi bahwa ketika dia menyembelih dan meninggalkannya adalah 
menyia-nyiakan harta. Padahal Nabi shallallahu “alaihi wa sallam telah 
melarang untuk menyia-nyiakan harta, karena termasuk kebodohan, karena 
itulah Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


22 4 ia sd 22 Pad 
UG IA Jt Sg AGAN BY) 
“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 


sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang 


dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan....” (OS. an-Nisaa': 5) 
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Kesalahan yang terjadi dalam masalah ini sebagian orang memberikan 
alasan bahwasanya dia tidak mendapatkan fugara' yang bisa diberi, dan 
sulit untuk membawanya karena banyaknya orang dan berdesak-desakan, 
tertumpahnya darah, daging dalam tempat penyembelihan. Dan alasan 
ini meskipun ada benarnya pada masa yang lalu namun sekarang telah 
dipermudah, karena tempat penyembelihan telah dirapikan dan diperbaiki. 
Dan juga karena sekarang ada proyek yang telah dibuka pada tahun-tahun 
belakangan ini yaitu bahwa para jama'ah haji memberikan kepada lembaga 
yang dibentuk untuk menerima dirham para jama'ah haji untuk dibelikan 
hadyu untuk mereka dengan dirham tersebut dan disembelihkan dan dibagikan 
kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Sehingga memungkinkan 
bagi para jama'ah haji untuk menghubungi kantor lembaga tersebut untuk 
menyerahkan harga hadyu dan mewakilkannya kepada mereka dalam hal 
penyembelihan dan pembagian dagingnya. 

Dan diantara kesalahan juga bahwa sebagian jama'ah haji 
menyembelih hadyu sebelum waktu penyembelihan, sehingga dia menyem- 
belihnya sebelum hari led dan hal ini meskipun ada sebagian ahli ilmu 
yang berpendapat dengannya dalam haji tamattu' dan giran namun ini 
adalah pendapat yang lemah. Karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidak 
menyembelih hadyu beliau sebelum hari led padahal waktu itu ada hajat 
untuk menyembelihnya, karena ketika beliau memerintahkan para shahabat 
radhiyallahu “anhum untuk bertahallul dari ihram mereka dengan niat haji 
agar menjadikannya sebagai umrah. Sehingga mereka menjadi orang-orang 
yang melakukan haji tamattu' dan terjadilah sedikit keterlambatan dari mereka 
dalam menjalankan perintah tersebut maka beliau bersabda, 


“Seandainya aku mengetahui perkaraku sebelumnya apa yang akan 

kulakukan setelah itu, aku tidak akan membawa hadyu, seandainya 

bukan karena aku telah membawa hadyu tentu aku sudah bertahallul,” 

(HR. Abu Dawud dan Ahmad). 

Seandainya menyembelih hadyu boleh sebelum hari nahar (penyem- 
belihan), tentu Nabi shallallahu “alaihi wa sallam telah menyembelihnya dan 
bertahallul dari ihram beliau bersama mereka untuk menyenangkan hati 
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mereka dan menenangkan mereka dalam hal tersebut. Namun ketika hal ini 
tidak dilakukan oleh beliau shallallahu “alaihi wa sallam, maka diketahui bahwa 
penyembelihan hadyu sebelum hari Ted tidak sah dan tidak mencukupi. 


Dan diantara yang mengherankan adalah bahwa aku telah mendengar 
dari sebagian orang yang menjadi pembimbing sebagian rombongan yang 
datang dari negeri yang jauh dari Makkah bahwasanya dikatakan kepada 
mereka yakni rombongan tersebut: “Kalian boleh menyembelih hadyu kalian 
sejak kalian bersafar dari negeri kalian hingga hari led,” dan mengusulkan 
kepada mereka hal ini agar menyembelih hadyu tersebut sejumlah daging 
yang mencukupi mereka tiap hari. Ini merupakan kelancangan yang besar 
atas syari'at Allah dan atas hak para hamba-Nya. Dan sepertinya orang yang 
berfatwa kepada mereka dengan fatwa ini menginginkan agar memperbanyak 
keuntungan agen perjalanan yang menanggung biaya akomodasi rombongan 
tersebut sehingga bisa menutupi biaya akomodasi rombongan ini. Karena 
jika mereka menyembelih untuk setiap hari sebagian hadyu mereka yang 
mencukupi untuk mereka, maka persediaan daging akan melimpah. Sehingga 
wajib bagi orang yang berfatwa tersebut agar bertaubat kepada Allah dan tidak 
mempermainkan hukum Allah dan hendaklah ia mengetahui bahwa hukum 
ini adalah hukum syar'i, Allah menghendaki agar hamba-Nya mendekatkan 
diri kepada-Nya sesuai dengan apa yang telah Allah sunnahkan dan Allah 
syari atkan kepada mereka, sehingga tidak halal bagi mereka untuk melampaui 
batas tersebut kepada apa yang didiktekan oleh hawa nafsu mereka. 


mibjte 
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Pertanyaan: Ada sebagian jama'ah haji jika mereka hendak berhaji, 
mereka membayar uang kepada sebagian yayasan sosial yang mengurusi 
penyembelihan hadyu di negara yang dilanda kelaparan di dunia 
timur dan barat, bagaimana hukumnya amal seperti ini, semoga Allah 
Subhanahu wa Ta'ala membalas anda dengan kebaikan? 


Jawaban: Saya katakan bahwa amalan seperti ini adalah salah 
dan menyelisihi syari'at Allah dan menipu para hamba-Nya karena tempat 
penyembelihan hadyu adalah di Makkah, karena Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam hanya menyembelih hadyu beliau di Makkah, dan tidak 
menyembelihnya di Madinah ataupun tempat yang lain di negeri-negeri Islam. 


Fatwa renrana Hlaui Ul 873 
ng 


Para “ulama' telah menegaskan hal ini, dan mereka mengatakan bahwasanya 
wajib untuk menyembelih hadyu tamattu' dan giran dan hadyu yang wajib 
—karena meninggalkan suatu kewajiban- wajib disembelih di Makkah. Allah 
telah menegaskan hal ini dalam balasan perburuan, Allah berfirman: « ISA 
ta Un Gas Sa Jae 1 33 “Menurut putusan dua orang yang adil di antara 
kamu sebagai hadyu yang dibawa sampai ke Ka'bah...” (OS. al-Maa'idah: 
95) 

Sehingga apa saja yang dikaitkan dalam syari'at dengan tempat yang 
telah tertentu tidak boleh untuk dipindahkan ke tempat yang lain. Bahkan 
wajib untuk dilaksanakan didalamnya, sehingga wajib menyembelih hadyu 
di Makkah, dan dibagikan di Makkah, meskipun seandainya tidak didapatkan 
orang yang menerimanya di Makkah. Walaupun pengandaian ini adalah 
mustahil, maka boleh untuk disembelih di Makkah, dan dikirim dagingnya ke 
tempat yang membutuhkannya di negeri kaum muslimin yang paling dekat 
kemudian yang lebih jauh atau yang paling membutuhkan kemudian yang 
berikutnya. 

Ini berkaitan dengan hadyu. 


mek 


@ Hukum Menyembelih Hewan Kurban di Selain Tempat Orang 
yang Berkurban? 


Pertanyaan: Apakah hal ini juga diterapkan kepada sembelihan 
kurban juga? 


Jawaban: Ya, diterapkan juga kepada sembelihan kurban sebagaimana 
diterapkan kepada hadyu, karena sembelihan kurban yang disyari'atkan 
disembelih di tempat orang yang berkurban. Karena Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam menyembelih hewan kurban beliau di negeri beliau dan 
diantara para shahabat beliau, dimana hewan kurban tersebut dikeluarkan di 
mushalla? lalu beliau menyembelihnya disana untuk menunjukkan syiar Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Adapun ajakan untuk diambil dirham dari jama'ah 
haji lalu disembelihnya binatang kurban di tempat yang jauh adalah ajakan 
untuk menghancurkan syiar-syiar ini dan menyembunyikannya dari kaum 
muslimin. Karena manusia jika memindahkan sembelihan kurban mereka 


2 Tanah lapang yang dipakai untuk tempat shalat Ied atau istisga' dan yang lain, (Penj.) 


Fatwa Ai-Ursaimin 
874 Bunu 1 


ke tempat yang lain maka tidak akan nampak syiar-syiar kurban di dalam 
negeri, dan negeri tersebut akan sepi dari binatang sembelihan padahal ini 
merupakan salah satu diantara syiar Allah. 


Akan hilang dengan hal ini: 

Pertama: Penyembelihan langsung hewan kurban tersebut oleh orang 
yang berkurban dengan tangannya sendiri. Karena inilah sebenarnya yang 
paling afdhal dan sunnah, sebagaimana dilakukan oleh Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam karena beliau menyembelih binatang kurban beliau dengan 
tangannya sendiri shallallahu 'alaihi wa sallam. 


Kedua: Kehilangan sunnahnya memakan sebagian daging kurbannya, 
karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memerintahkan untuk memakan 
sebagian dari hewan kurbannya sebagaimana yang, diperintahkan oleh 
Allah dalam firman-Nya: An H0 | abi, Yg IS “Maka makanlah 
sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk dimakan 
orang-orang yang sengsara dan fakir.” (OS. al-Hajj: 28) Ini adalah perintah 
untuk memakan dari setiap sembelihan kurban dalam rangka mendekatkan 
diri seseorang kepada Allah. Demikian pula karena Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam menyembelih hadyu pada waktu haji wada' seratus ekor 
unta, beliau menyembelih sendiri enam puluh tiga unta dengan tangan beliau 
yang mulia shallallahu “alaihi wa sallam. Lalu memberikan sisanya kepada 
Ali bin Abi Thalib radhiyallahu “anhu beliau mewakilkan penyembelihannya 
sekaligus juga pembagian dagingnya. Hanya saja beliau memerintahkan agar 
diambil dari setiap ekor unta -sepotong dagingnya— lalu meletakkannya dalam 
satu bejana kemudian dimasak dan beliau memakan sebagian dagingnya dan 
meminum sebagian kuahnya. Telah terdahulu takhrijnya. 


Hal ini menunjukkan dikuatkannya sunnah bagi seseorang untuk 
memakan sebagian binatang hadyu sembelihannya, demikian pula sebagian 
sembelihan hewan kurban. Kami katakan juga bolehnya mewakilkan kepada 
orang lain penyembelihan hewan kurbannya, namun penyembelihan 
itu dilakukan disisinya dan di rumahnya atau minimal di negerinya, dia 
menyaksikannya dan memakan sebagian darinya. Dengan demikian akan 
nampak syiar-syiar diin, dan agar dia mengetahui bahwa maksud dan 
tujuan berkurban bukanlah materi semata yaitu daging kurban. Karena Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


Pi 
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“Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat 

mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang 

dapat mencapainya....” (OS. al-Hajj: 37) 

Sementara Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda tentang orang 
yang menyembelih sebelum shalat: 


(Ale Gin) AAN A55 ISI ja UB 


“Maka itu adalah daging yang dia sembelih untuk keluarganya.” 

(Muttafag 'alaih) 

Beliau bersabda kepada Abu Burdah: “Dombamu adalah domba 
daging,” sehingga Nabi shallallahu “alaihi wa sallam membedakan antara 
sembelihan kurban dan sembelihan untuk daging semata. Demikian pula 
para “ulama' juga mengatakan: Seandainya disedekahkan daging seratus 
ekor unta, maka tidak cukup untuk menggantikan satu ekor domba yang 
dikurbankan dengannya. Dan ini menunjukkan bahwa berkurban adalah 
digunakan untuk mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala 
dengan menyembelihnya, sebelum dia melihat manfaat dagingnya. 


mere 
@12 Nasehat Berkaitan dengan Hadyu 


Pertanyaan: Kita telah membicarakan tentang orang-orang yang 
mengirimkan uang ke sebagian negeri Islam untuk disembelihkan 
binatang hadyu mereka disana, atau hewan kurban mereka disana, dan 
anda menyebutkan bahwa hal ini menyelisihi maksud syari'ah, apakah 
ada tambahan atau nasehat berkaitan dengan masalah ini? 


Jawaban: Persoalannya adalah, sebagaimana yang kalian sebutkan, 
bahwa sebagian orang atau sebagian yayasan meminta kepada kaum 
muslimin untuk menyerahkan kepada mereka harga hadyu atau harga kurban 
untuk disembelih di negeri yang penduduknya kesulitan dan membutuhkan 
makanan dan gizi. Telah kami sebutkan bahwa hadyu memiliki tempat yang 
sudah tertentu yaitu Makkah al-Mukarramah, dan bahwasanya ia wajib 
disembelih disana dalam hal balasan karena berburu binatang buruan dan 
juga hadyu tamattu' dan giran. Demikian pula dalam hal fidyah yang wajib 
karena meninggalkan sesuatu yang wajib. 
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Adapun yang harus dilakukan karena melakukan perbuatan yang 
terlarang, maka dilakukan ketika mendapati perkara yang terlarang 
tersebut, dan mungkin terjadi di Tanah Haram yakni di Makkah. Adapun 
selama tertahan, maka dilakukan di tempat dimana terjadi sebabnya, dan 
demikianlah yang disebutkan oleh para ahli ilmu rahimahumullah dan tidak 
boleh mengeluarkan dari Makkah dan disembelih di tempat yang lain. 


Sedangkan membagikan dagingnya, maka dilakukan di Makkah, kecuali 
jika penduduk Makkah telah berkecukupan sehingga boleh membagikannya 
di negeri-negeri Islam yang lain di negeri yang paling dekat, ini berkaitan 
dengan hadyu. Adapun sembelihan kurban, maka disembelih di negeri orang 
yang berkurban, karena Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam tidak dinukil 
dari beliau shallallahu “alaihi wa sallam bahwa beliau menyembelih kurban 
melainkan di tempat tinggal beliau di Madinah dan yang paling afdhal adalah 
menyembelih dengan tangannya sendiri. Dan jika tidak mampu, maka (boleh) 
diwakilkan kepada orang yang bisa menyembelihnya di hadapan orang yang 
berkurban, dan telah kita bahas tentang larangan yang berkaitan dengan 
pemindahan binatang kurban ke negeri lain. Dalam kesempatan ini, saya 
memberi saran kepada saudaraku kaum muslimin agar mereka mengetahui 
bahwa tujuan penyembelihan hadyu dan kurban bukanlah sekedar daging, 
karena hal ini bisa dilakukan dengan membeli daging yang banyak untuk 
dibagikan kepada kaum fakir. Namun justru maksud dan tujuan utamanya 
adalah mendekatkan diri kepada Allah, karena mendekatkan diri kepada 
Allah adalah amal shalih yang paling afdhal, sebagaimana firman Allah: 


UAN ED AN SEN SA DL j3 

Or ok JH Ep Lal MA WLAN 
Katakanlah: “Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam. Tiada sekutu bagiNya: 
dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah 


orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah).” (OS. 
al-An'aam: 162-163) 


Allah Subhanahu wa Ta'ala juga berfirman: :55 dy Jas “Maka dirikan- 
lah shalat karena Rabbmu, dan berkurbanlah” (OS. al-Kautsar: 2) 


Allah Subhanahu wa Ta'ala juga berfirman: 
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“Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat 

mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang 

dapat mencapainya....” (OS. al-Hajj: 37) 

Adapun keberadaan seseorang yang menyerahkan dirham untuk 
disembelihkan hewan kurbannya di tempat yang membutuhkan diantara 
negeri Islam, adalah sudah cukup. Dirham tersebut agar diserahkan untuk 
dibelikan makanan dari sana dan dibagikan kepada para fugara'. Dan 
terkadang hal ini lebih bermanfaat bagi mereka dimana dia membeli sesuatu 
yang sesuai dengan kondisi mereka, cocok dengan selera mereka, dan 
terkadang makanan disana lebih murah. Sehingga saran saya kepada kaum 
muslimin agar mengurusi penyembelihan hewan kurban mereka di negeri 
mereka sendiri, dan memakan sebagian darinya dan memberikan sebagian 
darinya serta menampakkan syi'ar Allah dengan bertagarrub kepada-Nya 
dengan penyembelihan tersebut, tanpa melupakan saudara mereka kaum 
muslimin yang membutuhkan yang berada dalam kesulitan di belahan dunia 
lain. Yaitu dengan memberikan sembelihan dan bantuan kepada mereka 
sehingga mereka dalam kondisi ini mengumpulkan antara dua kebaikan, 
kebaikan penyembelihan hewan kurban di negeri mereka dan kebaikan 
memberi manfaat kepada saudara-saudara mereka kaum muslimin di negeri 
mereka. 


aneh 


& Kesalahan-kesalahan yang Terjadi pada Waktu Thawaf Wada' 
(Thawaf Perpisahan) 


Pertanyaan: Amalan terakhir dalam ibadah haji adalah thawaf wada', 
apakah ada kesalahan yang anda lihat dimana jama'ah haji terjerumus 
ke dalamnya? Dan apakah kesalahan-kesalahan tersebut, semoga Allah 
Subhanahu wa Ta'ala membalas anda dengan kebaikan? 


Jawabar: Thawaf wada' wajib dilakukan di akhir amalan haji, karena 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Janganlah salah seorang diantara 
kalian pergi melainkan amalan terakhir yang dia lakukan adalah (thawaf) di 
baitullah.” (Telah terdahulu takhrijnya) 
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Ibnu “Abbas radhiyallahu “anhuma berkata: “Perkara manusia bahwa 
amalan terakhir mereka adalah (thawaf) di Baitullah hanya saja diberikan 
keringanan bagi wanita yang haidh.” (Telah terdahulu takhrijnya) 


Sehingga yang wajib ditegakkan seseorang dalam amalan terakhir dalam 
hajinya adalah thawaf, sementara manusia banyak melakukan kesalahan 
dalam thawaf wada' dalam beberapa perkara: 

Pertama: Bahwa sebagian manusia tidak menjadikan thawaf sebagai 
amalan terakhirnya, bahkan dia singgah di Makkah dan melakukan thawaf 
wada' sementara itu masih tersisa amalan melempar jumrah kemudian dia 
keluar ke Mina lalu melempar jumrah kemudian pergi. Ini adalah kesalahan, 
dan tidak sah thawaf wada' dalam kondisi seperti ini, karena ia tidak 
menjadikan thawaf amalan terakhirnya di Baitullah, bahkan justru amalan 
terakhirnya adalah jumrah/melempar. 


Kedua: Diantara kesalahan yang lain dalam thawaf adalah bahwa 
sebagian manusia melakukan thawaf untuk wada' dan masih tinggal di 
Makkah setelah itu. Sehingga hal ini memberikan konsekuensi membatalkan 
thawaf wada' dan mendatangkan penggantinya pada saat hendak bersafar. 
Memang seandainya seseorang masih tinggal di Makkah setelah thawaf wada' 
untuk membeli suatu kebutuhan di jalan atau membawa perbekalan atau 
yang serupa dengannya maka hal ini tidak mengapa. 

Dan diantara kesalahan dalam thawaf wada', adalah bahwasebagian 
orang jika melakukan thawaf wada' dan ingin keluar dari masjid dia kembali 
dalam keadaan (berjalan) mundur. Dia menyangka bahwa dia menjauhkan 
dirinya untuk meninggalkan Baitullah atau Ka'bah dengan punggungnya. Ini 
adalah suatu bid'ah, yang tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam dan juga seorangpun dari para shahabat beliau radhiyallahu 
'anhum. Padahal Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam adalah orang yang 
paling mengagungkan Allah dan Baitullah daripada kita, seandainya hal ini 
adalah termasuk pengagungan terhadap Allah Subhanahu wa Ta'ala dan 
Baitullah tentu telah dilakukan beliau shallallahu “alaihi wa sallam. Dengan 
demikian, sesungguhnya sunnahnya jika seseorang melakukan thawaf wada' 
agar dia keluar dengan wajahnya meskipun meninggalkan Baitullah dengan 
punggungnya. 

Diantara kesalahan yang lain adalah bahwa sebagian orang jika 
melakukan thawaf wada' kemudian pergi dan sampai di pintu Masjidil Haram 
dia menghadap ke Ka'bah seakan dia mengucapkan selamat tinggal kepada 
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Ka'bah. Sehingga dia berdo'a atau mengucapkan salam atau yang serupa 
dengan itu. Ini juga termasuk bid'ah karena Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam tidak melakukannya. Seandainya hal itu adalah suatu kebaikan tentu 
telah dilakukan oleh beliau dan ini yang bisa saya ingat sekarang. 


uni 


Iltizam 


. €fo Sifat (Tata Cara) Iltizam 


Pertanyaan: Bagaimana sifat (tata cara) melakukan iltizam di antara 
Hajar Aswad dan Baitullah? 


Jawaban: Iltizam adalah berdiri di tempat ini (antara Hajar Aswad 
dan Ka'bah) dan menempelkan diri. Seseorang menempelkan kedua tangan, 
siku, dan pipinya kepada tembok ini. 


ii 
@&f Kekhususan Air Zamzam 


Pertanyaan: Anda menyebutkan bahwasanya tidak boleh mengusap 
zamzam atau sebagian darinya namun apakah sebenarnya kekhususan 
air zamzam? 


Jawaban: Diantara kekhususan air zamzam adalah bahwa Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam berkata: 4 S 3 Us ps s4 “Air zamzam untuk 
. tujuan apapun ketika diminum.” (Shahih diriwayatkan oleh Ibnu Majah) 
Dan seseorang jika minum air zamzam karena haus, dia bisa meng- 
hilangkan kehausannya, dan jika karena lapar maka akan mengenyangkan, 
dan ini termasuk kekhususannya. 


anakan 
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61 Hukum Bertabarruk dengan Bekas Makkah dan Ka'bah 


Pertanyaan: Apakah ada diantara kekhususan Makkah atau Ka'bah 
dengan bertabarruk dengan bebatuan dan bekas-bekasnya? 


Jawaban: Bukan ternmasuk diantara kekhususan Makkah seseorang 
bertabarruk dengan pepohonan dan bebatuannya bahkan diantara 
kekhususan Makkah adalah justru tidak dicabut pepohonannya, tidak diambil 
rerumputannya, sebagaimana larangan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dari 
hal tersebut kecuali idzkhir (sejenis rumput/ilalang) karena Nabi shallallahu 
“alaihi wa sallam mengecualikannya. (Muttafag 'alaih) 


Karena idzkhir digunakan untuk keperluan rumah, bahan bakar tukang 
pandai besi, demikian pula untuk lahad di dalam kubur karena bisa menutup 
pecahan batu-bata. Sehingga dengan demikian kita katakan: “Sesungguhnya 
bebatuan di tanah haram atau Makkah tidak ada sesuatu apapun yang 
digunakan untuk bertabarruk dan diusap atau dibawa ke berbagai negeri atau 


yang serupa dengannya.” 


@2 Hukum Menamai Gunung yang Ada di “Arafah dengan Nama 
Jabal Rahmah 


Pertanyaan: Demikian pula menamakan gunung yang ada di Arafah 
dengan Jabal Rahmah, bagaimana hukum penamaan ini? Apakah ada 
asalnya? 


Jawaban: Penamaan ini, saya tidak mengetahui ada asalnya di dalam 
as-Sunnah yakni gunungyang ada di 'Arafah dimana Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam berdiri disana dinamakan dengan Jabal Rahmah. Meskipun tidak ada 
asalnya dari sunnah, maka tidak seharusnya untuk menamakan dengannya. 
Orang-orang yang menamakan dengan nama ini mungkin melihat bahwa 
tempat tersebut adalah tempat yang agung, dimana ampunan dan rahmat 
Allah Subhanahu wa Ta'ala dilimpahkan kepada orang yang wuguf di Arafah 
sehingga mereka menamakannya dengan nama ini. Yang lebih baik adalah 
tidak menamakan dengan nama ini, dan hendaklah dinamakan dengan jabal 
Arafah atau jabal (gunung/bukit) dimana Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
melakukan wuguf di atasnya, atau yang semisalnya. 
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@ 5 Hukum Ziarah ke Bukit Tersebut dan Shalat di Atasnya 


Pertanyaan: Sebagian jama'ah haji sengaja berusaha untuk berziarah 
ke jabal/bukit ini sebelum haji dan setelahnya, dan mereka shalat 
diatasnya, bagaimana hukum berziarah ke bukit tersebut dan bagaimana 
hukum shalat diatasnya? 


Jawaban: Hukumnya sebagaimana diketahui dalam kaidah syari'ah 
bahwa setiap yang beribadah kepada Allah dengan sesuatu yang tidak 
disyari'atkan oleh Allah, maka dia adalah mubtadi' (pelaku bid'ah). Sehingga 
dapat diketahui bahwa sengaja berziarah ke bukit ini untuk shalat di atasnya 
atau di sisinya dan mengusapnya serta yang serupa dengan yang dilakukan 
oleh sebagian orang awam adalah suatu bid'ah yang harus dilakukan 
pengingkaran/ketidaksetujuan terhadap pelakunya, dan dikatakan kepadanya: 
“Tidak ada kekhususan dalam bukit ini kecuali seseorang disunnahkan untuk 
wuguf pada hari “Arafah disisi bebatuan tersebut.” Sebagaimana Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam wuguf disana, padahal Nabi shallallahu alaihi wa 
sallam wuguf disana dari bebatuan dan bersabda: SN Vig 55 Cal any 
“Aku berdiri disini, dan “Arafah semuanya adalah tempat untuk wuguf,” (HR. 
Muslim dan at-Tirmidzi) 


Berdasarkan hal tersebut, maka tidak selayaknya seseorang menyulitkan 
diri sendiri pada hari Arafah untuk pergi ke bukit tersebut, terkadang sampai 
hilang dari rombongannya, lelah dengan panas dan kehausan. Sehingga dia 
akan berdosa karenanya dimana dia menyusahkan diri sendiri dalam perkara 
yang tidak diwajibkan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala atasnya. 


menja 


@ 2 Hukum Menghadap ke Bukit Tersebut dan Membelakangi 
Ka'bah 


Pertanyaan: Demikian pula, diantara kekhususan bukit ini adalah 
banyak diantara manusia pada hari 'Arafah menghadap ke bukit tersebut 
dan membelakangi Ka'bah, bagaimana hukum perbuatan ini? Dan 
bagaimana hukum mengangkat tangan dan berdo'a kepadanya? 


Jawaban: Yang disyari'atkan bagi orang yang melaksanakan wuguf 
di Arafah adalah ketika mereka menyibukkan diri dengan do'a dan dzikir, 
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menghadapkan wajahnya ke kiblat, baik bukit tersebut di belakang mereka 
ataukah di hadapan mereka, dan yang dimaksud bukan menghadap bukit 
tersebut secara zatnya. Namun Nabi shallallahu “alaihi wa sallam menghadap 
kepada ke bukit tersebut karena ia berada diantara beliau dan kiblat, tempat 
wuguf Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam ada di sebelah timur bebatuan 
tersebut. Sehingga Nabi shallallahu “alaihi wa sallam menghadap ke bukit 
tersebut bukan disengaja. Dengan demikian, jika bukit tersebut di belakangmu, 
seandainya engkau menghadap ke kiblat, maka menghadaplah ke kiblat. Dan 
tidak memadharatkan dirimu jika bukit tersebut ada di belakangmu, dan dalam 
kesempatan ini —yaitu berdo'a di Arafah- selayaknya bagi seseorang untuk 
mengangkat kedua tangannya dan benar-benar merendahkan diri kepada 
Allah. Karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam berdoa dalam keadaan 
mengangkat kedua tangan beliau, hingga tali kendali unta beliau jatuh, lalu 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam mengambil dengan (salah satu) tangannya 
sementara beliau tetap mengangkat tangan yang lain. Ini menunjukkan 
disunnahkannya mengangkat tangan pada waktu seperti ini, telah disebutkan 
dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bahwa beliau bersabda: 


Paud “8 yg. 04 er ore 2 se” 0 oo. mo 2 a»- , sd 
Hse Lana Ol Anak Ga IA oa Ga Pula HS AO) 
Cap ah sea al) 
“Sesungguhnya Allah malu dan mulia, Allah malu dari hamba-Nya 
jika sang hamba mengangkat kedua tangannya (memohon) kepada- 


Nya, ia kembali dengan tangan hampa.” (HR. at-Tirmidzi dan Abu 
Dawud) 


men kn 
@& Wucuf-wuauf dalam Haji 
Pertanyaan: Berapa jumlah wuguf dalam haji? 


Jawaban: Ada enam wuguf: wuguf di atas Shafa, wuguf di atas Marwa, 
wuguf di Arafah, wuguf di Muzdalifah, wuguf setelah melempar jumrah ula, 
wuguf setelah melempar jumrah wustha pada hari tasyrig. . 


aaajjebe 


Karwa Tentane Hiasi U 883 
(— 


@& Orang yang Berhaji Namun Tidak Mampu untuk Menyembelih 
Sendiri Hadyunya 


Pertanyaan: Asy-Syaikh yang mulia, semoga Allah memberikan 
kebaikan kepada anda, sebuah madrasah mengeluarkan sebuah majalah 
dan menyebutkan bahwa tahallul yang pertama tidak terjadi melainkan 
dengan melakukan tiga hal: melempar jumrah, menyembelih hadyu, 
dan mencukur rambut. Adapun tahallul kedua adalah dengan thawaf 
dan sa'i bagaimana menurut anda dalam hal ini? 


Jawabam: Ini tidak benar, karena nahar tidak ada hubungannya 
dengan tahallul, seandainya dia tidak menyembelih melainkan pada hari 
ketiga maka dia bisa bertahallul. Karena itulah jika dia melempar jumrah dan 
mencukur rambutnya kemudian melakukan thawaf dan sa'i, maka dia telah 
melakukan tahallul secara keseluruhan meskipun dia belum menyembelih 
hadyu. Sehingga, penyembelihan tidak ada hubungannya dengan tahallul, 
karena penyembelihan tidak wajib bagi setiap jama'ah haji, namun wajib 
bagi orang yang melakukan haji tamattu' dan giran, karena itulah tidak ada 
hubungannya dengan tahallul. 


ape 


&f2 Hukum Berziarah ke Masjid Nabawi dan Apakah Ada 
Kaitannya dengan Haji? 


Pertanyaan: Jika demikian, setelah kita mengetahui banyak hal 
tentang haji dan amalan-amalan didalamnya serta kesalahan-kesalahan 
yang terjadi didalamnya, kami ingin berpindah bersama saudara-saudara 
jama'ah haji kepada perkara yang penting bagi mereka tentang ziarah, 
ziarah ke Masjid Nabawi yang mulia, bagaimana hukum berziarah ke 
Masjid Nabawi? Dan apakah ada kaitannya dengan haji? 


Jawaban: Berziarah ke Masjid Nabawi adalah sunnah karena sabda 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: 


| 
| 
& 
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“Tidak boleh (memaksakan) berkendaraan melainkan ke tiga masjid: 

Masjidil Haram, masjidku ini, dan Masjidil Agsha,” (Muttafag 

'alaih). 

Sehingga seseorang melakukan safar untuk berziarah ke Masjid Nabawi, 
karena shalat didalamnya lebih baik daripada seribu shalat di masjid lainnya 
kecuali Masjidil Haram. ” (Diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim) 


Namun jika bersafar ke Madinah, yang harus diperhatikan adalah 
tujuan dan niat pertama, yaitu shalat di masjid Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam.Dan telah jika sampai disana, berziarah ke kubur Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam dan dua kubur sahabat beliau shallallahu “alaihi 
wa sallam Abu Bakar dan “Umar radhiyallahu “anhuma sesuai dengan cara 
yang disyari'atkan, tanpa melakukan bid'ah dan ghuluw (berlebih-lebihan). 


Adapertanyaan disini: “Apakah adakaitannya dengan haji?” Jawabannya 
adalah tidak ada hubungannya dengan haji, dan bahwa berziarah ke masjid 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam adalah terpisah, haji dan umrah terpisah 
dengannya. Namun para ahli ilmu rahimahumullah menyebutkannya 
dalam bab haji atau di akhir bab haji karena manusia pada masa dahulu 
menyulitkan diri mereka sendiri untuk menyendirikan haji dan umrah dalam 
sebuah perjalanan safar dan berziarah ke Masjid Nabawi dalam safar yang 
lain. Sehingga jika mereka berhaji dan berumrah mereka melewati Madinah 
untuk berziarah ke masjid Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, namun 
sebenarnya tidak ada hubungannya antara kedua hal tersebut. 


kes Un 
1 Adab-adab yang Disyari'atkan dalam Ziarah ke Masjid 
Nabawi 


Pertanyaan: Anda mengisyaratkan kepada ziarah ke kubur Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam jika seorang muslim sampai di Madinah al- 
Munawwarah, dan juga ke kubur dua shahabat beliau, maka apakah 
adab-adab yang disyari'atkan dalam berziarah ke kubur Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam? 


Jawaban: Adab-adab yang disyari'atkan adalah seseorang berziarah 
ke kubur beliau sesuai dengan adab dan berdiri di hadapan kubur Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam, lalu mengucapkan salam atasnya dan 
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mengatakan: 


Pa 


A5) ed Baja iban akan 2 Ta 


“Semoga salam, rahmat, dan Bean Bea kepadamu wahai 

nabi, semoga Allah memberikan shalawat kepadamu dan memberikan 

barakah atasmu dan memberikan ganjaran dari umatmu dengan 

sebaik-baik ganjaran.” 

Kemudian melangkah kedua kalinya ke arah kanannya agar searah 
dengan wajah Abu Bakar radhiyallahu “anhu dan mengucapkan: 


BANI AS UN AN da3 US Ge 

pes aan Ge si 
“Semoga salam, rahmat, dan barakah Allah terlimpahkan Keauau 
wahai khalifah Rasulullah, semoga Allah membalasmu dari umat 
Muhammad dengan yang terbaik.” 


Kemudian melangkah dengan satu langkah ke arah kanan agar 
searah dengan wajah “Umar bin al-Khaththab radhiyallahu “anhu lalu 
bsa 


si 33 NA SS) BIS) Ga pa Ge pi 


“Semoga salam, rahmat, dan barakah Allah terlimpahkan kepadamu 
wahai Amirul Mukminin, semoga Allah membalasmu dari umat 
Muhammad dengan yang terbaik.” Kemudian berpaling, dan inilah 
ziarah yang disyari'atkan. 


Adapun yang dilakukan oleh sebagian orang berupa mengusap tembok 
ruangan kubur, atau bertabarruk dengannya atau yang serupa dengannya, 
maka semuanya adalah bid'ah dan lebih berat lagi. Yang lebih munkar 
dan lebih besar kemungkarannya adalah berdoa kepada Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam untuk menghilangkan berbagai kesulitan dan mendapatkan 
berbagai keinginan. Karena ini termasuk syirik akbar yang mengeluarkan dari 
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ajaran ini. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidak memiliki dirinya sendiri 
untuk memberikan manfaat ataupun menghilangkan madharat dan juga 
tidak memiliki selain dirinya. Beliau tidak mengetahui hal-hal yang ghaib, 
beliau shallallahu “alaihi wa sallam meninggal sebagaimana meninggalnya 
manusia yang lain dari anak Adam. Beliau adalah seorang manusia hidup 
sebagaimana mereka hidup dan beliau meninggal sebagaimana manusia 
yang lainnya meninggal, dan beliau tidak memiliki kemampuan untuk 
mengurusi alam semesta sama sekali. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 
yakni kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: 


ia NN SAN perkataan 


Katakanlah: “Sesungguh.iya aku tidak kuasa Mena ena sesuatu 
kemudharatanpun kepadamu dan tidak (pula) suatu kemanfaatan.” 
Katakanlah: “Sesungguhnya aku sekali-kali tiada seorangpun dapat 
melindungiku dari (adzab) Allah dan sekali-kali aku tiada akan 
memperoleh tempat berlindung selain daripada-Nya.” (OS. al-Jin: 
21-22) 


Allah juga berfirman kepada beliau shallallahu “alaihi wa sallam: 
LAU SY) 5 id JLN J3 
Katakanlah: “Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku 


dan tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali yang dikehendaki 
Allah....” (OS. al-A'raaf: 188) 


Allah Subhanahu wa Ta'ala juga berfirman: 


IS, HB TN, Aa Kare sae JAN 
ana APA ak 


Katakanlah: “Akutidakmengatakankepadamu,bahwaperbendaharaan 
Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang ghaib dan 
tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang malaikat. 
Aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku...” (OS. 
al-An'aam: 50) | 
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Sehingga Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam adalah seorang manusia 
yang membutuhkan kepada Allah dan tidak memiliki kecukupan dari-Nya 
sama sekali dan tidak berkuasa untuk mendatangkan manfaat untuk seseorang 
atau menghilangkan madharat dari seseorang. Bahkan beliau adalah seorang 
hamba yang diperintahkan dan dibebani syari'at sebagaimana Bani Adam 
yang lainnya. Namun beliau memiliki keistimewaan dengan apa yang Allah 
karuniakan kepada beliau berupa risalah yang tidak diberikan kepada seorang 
. pun sebelum beliau shallallahu “alaihi wa sallam dan tidak akan diberikan 
kepada orang lain sepeninggal beliau, yaitu risalah yang paling agung dimana 
beliau diutus kepada seluruh manusia hingga Hari Kiamat. 


mek 
@f5 Hukum Berziarah ke Baoi' dan Para Syuhada' Uhud 


Pertanyaan: Demikian juga apakah hukum berziarah ke kuburan di 
Madinah seperti Bagi” dan para syuhada' Uhud? 


Jawaban: Berziarah kubur adalah sunnah dalam setiap tempat dan 
apalagi kuburan Bagi' yang dimakamkan didalamnya banyak diantara 
para shahabat radhiyallahu “anhum diantaranya adalah Amirul Mukminin 
“Utsman bin “Affan radhiyallahu 'anhu dan kuburan beliau cukup dikenal 
disana. Demikian juga disunnahkan untuk keluar ke Uhud untuk berziarah ke 
kuburan para syuhada' disana, diantara mereka adalah Hamzah bin “Abdul 
Muththalib, paman Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. Dan demikian pula 
seharusnya untuk mengunjungi Masjid @uba', keluar dalam keadaan suci lalu 
shalat didalamnya dua raka'at karena dalam hal ini terdapat keutamaan yang 
agung, dan tidak ada di Madinah tempat yang dikunjungi selain berziarah ke 
Masjid @uba'. Adapun berziarah ke berbagai tempat ziarah yang lain maka 
tidak ada asalnya sama sekali. 


mean 


&1 Seseorang Mendapati dalam Dirinya Kecenderungan untuk 
Meminta Syafa'at dari Orang-orang yang Dikubur, Lalu Apa 
yang Harus Dia Lakukan? 


Pertanyaan: Kami bertanya tentang hukum berziarah ke sebagian 
kubur di Madinah yang dikunjungi, dan anda menyebutkan bahwa 
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tempat-tempat ziarah di Madinah ada lima dan anda mengatakan 
bahwasanya tidak boleh bagi seseorang untuk berdoa kepada para 
penghuni kuburan tersebut dengan doa apapun. Namun apa yang 
seharusnya dilakukan oleh seseorang yang mendapati dalam dirinya 
kecenderungan untuk meminta syafa'at dari penghuni kubur tersebut atau 
menunaikan hajat atau memohon kesembuhan dan yang semisalnya? 


Jawaban: Orang yang mendapati dalam dirinya kecenderungan 
untuk memohon syafa'at dari penghuni kubur tersebut, jika penghuni kubur 
termasuk orang yang baik dan manusia mengharapkan agar Allah Subhanahu 
wa Ta'ala menjadikan mereka para penolong dan memberi syafa'at bagi 
mereka pada Hari Kiamat maka hal tersebut tidak mengapa. Karena kita 
semua berharap Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam menjadi penolong 
bagi kita, namun kita tidak mengatakan: “Wahai Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam berikanlah syafa'at kepada kami.” Kita hanya berdo'a kepada Allah: 
agar menjadikan beliau shallallahu “alaihi wa sallam sebagai pemberi syafa'at 
kepada kita dan demikian pula orang-orang yang baik yang diharapkan 
kebaikan mereka, maka mereka akan menjadi. penolong pada Hari Kiamat, 
karena syafa'at pada Hari Kiamat terbagi menjadi dua: 


Syafaat pertama: yang khusus untuk Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam tidak diberikan kepada seorang pun selain beliau shallallahu “alaihi wa 
sallam, yaitu syafa'at teragung, dimana beliau memberi syafa'at didalamnya 
untuk makhluk kepada Rabb mereka untuk memutuskan perkara diantara 
mereka. Karena manusia pada Hari Kiamat mendapatkan berbagai kesusahan 
dan kesedihan yang mereka tidak mampu menanggungnya. Sehingga mereka 
mengatakan, “Tidakkah kalian pergi kepada orang yang bisa memberi syafa'at 
kepada kita disisi Allah Subhanahu wa Ta'ala,” yakni menyelamatkan mereka 
dari kondisi tersebut, sehingga mereka datang kepada Adam “alaihis salam, 
kemudian kepada Nuh “alaihis salam, kemudian kepada Ibrahim 'alaihis 
salam kemudian kepada Musa 'alaihis salam, kemudian kepada 'Isa 'alaihis 
salam, dan mereka semua tidak bisa memberi syafa'at, hingga mereka datang 
kepada Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dan berhentilah syafa'at tersebut 
kepada beliau lalu beliau memberi syafaat di sisi Allah untuk memutuskan 
perkara diantara hamba-Nya lalu Allah Subhanahu wa Ta'ala datang dan 
memutuskan perkara diantara mereka. 


Syafaat kedua: adalah syafa'at beliau kepada penghuni surga agar 
masuk ke dalam surga. 
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Adapun syafa'at umum yang diberikan kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam dan kepada selain beliau, yaitu para nabi, shiddiggin, 
syuhada', dan shalihin adalah memberi syafaat mereka untuk keluar dari 
neraka. 


Yang penting seseorang jika berharap kepada Allah untuk memberikan 
syafa'at kepada Nabi-Nya Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam atau salah 
seorang diantara orang-orang shalih tanpa memohon syafa'at tersebut dari 
mereka maka hal tersebut tidak mengapa. Adapun memohon kepada mereka 
dan mengatakan: “Wahai Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam berikanlah 
syafa'at kepadaku,” atau “Wahai fulan berikanlah syafa'at kepadaku,” atau 
yang serupa dengannya. Maka ini tidak boleh, bahkan ini termasuk berdo'a 
kepada selain Allah, dan berdo'a kepada selain Allah adalah syirik. 


ekre 


&fb Hukum Berziarah ke Masjid yang Tujuh dan Tempat-tempat 
Lain yang Diziarahi 


Pertanyaan: Anda menyebutkan bahwa sebagian tempat yang 
diziarahi di Madinah ada lima, namun tidak disebutkan misalnya masjid 
tujuh atau masjid Ghamamah, atau sebagian tempat ziarah yang 
dikunjungi oleh sebagian jama'ah haji, bagaimanakah hukum berziarah 
kepadanya? 


Jawaban: Kita telah menyebutkan bahwasanya tidak diziarahi selain 
lima tempat tersebut yaitu: 


Masjid Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dan kubur beliau, dan kubur 
kedua sahabatnya, dan ini adalah tiga kubur di satu tempat, Bagi” dan 
didalamnya ada “Utsman radhiyallahu “anhu dan para syuhada' Uhud 
diantaranya adalah Hamzah bin Abdul Muththalib, dan masjid @uba'. 
Adapun selain itu maka tidak diziarahi, dan apa yang telah engkau isyaratkan 
kepadanya berupa masjid yang tujuh atau selainnya yang tidak disebutkan, 
maka semuanya tidak ada asalnya. Dan menziarahinya dengan tujuan 
beribadah kepada Allah adalah bid'ah, karena hal itu tidak dinukil dari Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam dan seseorang tidak boleh menetapkan suatu 
waktu atau tempat atau amalan bahwa beramal dengannya atau menuju 
kepadanya adalah ibadah dan tagarrub, kecuali dengan dalil dari syari'at. 
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@12 Apa yang Seharusnya Dilakukan bagi Orang yang Diberi 
Taufio untuk Menunaikan Ibadah Haji? 


Pertanyaan: Apakah yang seharusnya dilakukan bagi orang yang 
diberi taufig oleh Allah untuk menyempurnakan ibadah haji dan umrah? 
Dan apakah yang seharusnya dilakukan setelah itu? 


Jawaban: Yang seharusnya dilakukannya dan yang lainnya, diantara 
orang yang dikaruniai Allah dengan suatu ibadah adalah bersyukur kepada 
Allah atas taufig-Nya dia bisa menunaikan ibadah ini, dan memohon kepada 
Allah agar diterima. Mengetahui bahwa taufig Allah kepadanya dengan ibadah 
ini adalah suatu nikmat dimana Allah berhak untuk disyukuri atasnya. Jika 
dia bersyukur kepada Allah dan memohon agar ibadah ini diterima, maka 
ibadah tersebut layak untuk diterima, karena seseorang jika diberikan taufig 
untuk berdo'a, maka berarti dia layak untuk dikabulkan. Dan jika diberi taufig 
dengan ibadah, maka layak untuk diterima dan hendaklah dia bersemangat 
dan bersungguh-sungguh untuk menjauhi amal-amal yang buruk setelah 
Allah memberikan karunia kepadanya dengan dihapuskan kesalahan- 
kesalahannya, karena Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


(de Gin KAN NY AAA Pa PA ma 


“Haji yang mabrur tidak ada ganjaran baginya melainkan surga.” 
(Muttafag 'alaih) 


Beliau shallallahu “alaihi wa sallam juga bersabda: 
$jLS S4, S 22295 KAA dl KA Gea SA Lali 
GO, Fr 03) “ aa L ka UJ 


“Shalat lima waktu, Jum'at ke Jum'at Kena Ramadhan ke 
Ramadhan berikutnya, adalah kafarah diantara keduanya selama 
dijauhi dosa-dosa besar.” (HR. Muslim dan Ahmad) 

Beliau shallallahu “alaihi wa sallam juga bersabda: W 2s 5 BN S : SN 
Lyn “Umrah ke umrah adalah kafarah diantara keduanya,” telah terdahulu 
takhrijnya. F 

Inilah tugas masing-masing insan yang dikaruniai Allah dengan bisa 
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menunaikan suatu ibadah, yaitu bersyukur kepada-Nya atas hal itu dan 
memohon agar ibadah tersebut diterima oleh Allah. 


aejkehe 


Pertanyaan: Apakah ada tanda yang mungkin nampak pada orang- 
orang yang diterima ibadah haji dan umrahnya? 


Jawaban: Mungkin ada tanda bagi orang yang diterima diantara 
mereka yang melaksanakan ibadah haji, berpuasa, bersedekah, dan shalatyaitu 
dengan dilapangkan dadanya, kebahagiaan hatinya, wajah yang bercahaya, 
karena ketaatan memiliki tanda yang nampak pada badan pelakunya bahkan 
atas lahir dan batinnya juga. Sebagian salaf menyebutkan bahwa tanda 
diterimanya kebaikan adalah seseorang diberi taufig kebaikan setelahnya, 
karena taufig Allah kepadanya adalah kebaikan setelahnya menunjukkan 
bahwa Allah menerima amalnya yang pertama dan memberi karunia 
kepadanya dengan amalan yang lainnya dan Allah ridha dengannya. 


nun 


@fb Kewajiban Atas Orang yang Kembali ke Negerinya kepada 
Keluarganya Setelah Menunaikan Ibadah Haji 


Pertanyaan: Apakah yang wajib dilakukan oleh seorang muslim jika 
selesai menunaikan ibadah haji dan bersafar dari tempat-tempat yang 
disucikan ini? Dan apa yang wajib dia lakukan terhadap keluarganya, 
jama'ahnya, dan yang dia hidup di tengah-tengah mereka? 


Jawaban: Kewajiban yang engkau isyaratkan ini adalah kewajiban 
bagi yang berhaji dan yang belum berhaji, wajib atas setiap orang yang 
diberikan kekuasaan oleh Allah atas orang-orang yang dipimpinnya untuk 
menegakkan hak orang-orang yang dipimpinnya, dan telah shahih dari Nabi 
shallallahu alaihi wa sallam bahwa beliau bersabda: th Sala adal gw H2 D 
HS) Ka “Seseorang adalah pemimpin dalam keluarganya dan 2 ditanya 
tentang kepemimpinannya.” Muttafag 'alaih. 

Sehingga wajib baginya untuk mengajari mereka dan mendidiknya, 
sebagaimana Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memerintahkan hal tersebut 
atau sebagaimana yang beliau perintahkan kepada delegasi yang datang 
kepada beliau shallallahu “alaihi wa sallam agar mereka kembali kepada 
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keluarga mereka lalu mengajari dan mendidik mereka. Sehingga seorang 
insan akan ditanya tentang keluarganya pada Hari Kiamat, karena Allah telah 
memberikan kekuasaan atas mereka, dan Allah telah memberikan kekuasaan, 
sehingga dia akan ditanya tentang hal itu pada hari kiamat. Hal ini ditunjukkan 
oleh firman Allah: 


49 3 ap Pang Ia oz. Sena 2 berarna Da S 
Gel Lang) IL Seat, Sal NP Nya Gd Lele 


“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu....” 
(OS. at-Tahriim: 6) 

Allah menggabungkan keluarga dengan diri masing-masing, sehingga 
sebagaimana seseorang akan ditanya tentang dirinya sendiri, maka wajib 
baginya untuk memperhatikan dengan sungguh-sungguh apa yang bermanfaat 
bagi dirinya, maka ia juga akan ditanya tentang keluarganya. Sehingga dia 
harus bersungguh-sungguh dan bersemangat untuk menda-tangkan kepada 
mereka apa yang bisa bermanfaat bagi mereka dan meng-hindarkan mereka 
dengan sekuat tenaga dari apa yang membawa madharat kepada mereka. 


senjebne 
& 2 Pengaruh Haji Atas Diri Seorang Muslim 


Pertanyaan: Apakah pengaruh haji atas diri seorang muslim? 


Jawaban: Kita telah sebutkan sebagian dari pengaruh haji dimana 
engkau bertanya, yaitu apakah tanda diterimanya ibadah haji? 


Diantara pengaruh haji adalah bahwa seseorang insan melihat dari 
dirinya kebahagiaan dan ketenangan serta kelapangan dada dan cahaya hati. 
Demikian juga mungkin diantara pengaruh haji apa yang didapatkan oleh 
seseorang berupa ilmu yang bermanfaat yang dia dengar dalam berbagai 
ceramah, dan duduk di berbagai pelajaran di Masjidil Haram, dan dalam 
tenda-tenda di Mina dan “Arafah. 

Demikian juga diantara pengaruhnya, seseorang bertambah penge- 
tahuannya dengan kondisi dunia Islam, jika diberikan taufig kepada seseorang 
untuk berbicara tentang negeri-negeri kaum muslimin. | 
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Demikian pula diantara pengaruhnya adalah tertanamkannya rasa cinta 
dalam hati kaum mukminin yang satu dengan yang lain. Engkau melihat 
manusia ketika beribadah haji dan engkau melihat tanda-tanda petunjuk dan 
kebaikan, sehingga engkau mencintainya dan merasa tenang dan senang 
dengannya. 


Diantara pengaruh haji bahwa seseorang mungkin mendapatkan peng- 
hasilan ketika dia berdagang dan yang lainnya. Karena Allah Subhanahu wa 


Ta'ala berfirman: 


gn Man PAN TAN La te EN TARA an AT en An LAN 
23 ATI Annga ya 

“Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan 
supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan 


atas rezeki yang Allah telah berikan kepada mereka berupa binatang 
ternak....” (OS. al-Hajj: 28) 


Allah Subhanahu wa Ta'ala juga berfirman: 


ka Ie Bang boa jga Pa 

Da Nkad Dki Ol ba SAS Ja 

“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil 
perniagaan) dari Rabbmu.” (OS. al-Bagarah: 198) 


Berapa banyak seseorang yang mendapatkan harta dengan berdagang 
pada saat berhaji, baik menjual atau membeli, dan ini termasuk manfaat yang 
disebutkan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Dan diantara manfaat haji adalah seseorang kembali aengan membawa 
dirinya yang terbiasa bersabar dalam kehidupan keras dan sulit, apalagi jika 
dia adalah orang biasa dan bukan termasuk mereka yang melakukan haji 
dengan fasilitas lengkap. Maka dia akan mendapatkan manfaat yang banyak 
sekali, yakni orang yang hajinya sederhana dia akan mendapatkan kebaikan 
dengan membiasakan dirinya diatas kesabaran dan kehidupan keras. 


Ba ena 
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&1 Nasehat bagi Orang yang Telah Menunaikan Ibadah Haji? 


Pertanyaan: Apakah nasehat anda bagi orang yang telah menunaikan 
kewajiban haji? 


Jawaban: Nasehat saya, agar dia bertakwa kepada Allah terhadap 
ibadah lain yang diwajibkan oleh Allah seperti shalat, zakat, haji, birrul 
walidain, silaturrahim, berbuat baik kepada makhluk dan kepada harta 
miliknya yang berupa binatang tern: k dan piaraan, dan perintah Allah yang 
lainnya. Inti dari hal itu semua adalah firman Allah: 


MEA 3 A3) JA 3 SE JAS 2 & 5 


Bi Saga 3 (as) 2 IS Sai HA KI, 


Pa 


Ia SALA Plan DG Ba ASASI MEA, Basu 
Gb ajaa AS M3 


"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang 
dari perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. 
Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan 
janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah 
meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai 
saksimu (terhadap sumpah-sumpahmu itu). Sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang kamu perbuat." (OS. an-Nahl: 90-91) 


GD 
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